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lilid 1 

Dalam kisah terakhir cerita Pedang karat pena beraksara^ diceritakan Ban-kiam Hweecu 
berhasil membekuk Sah Thian Yu 

Namun dalam pembicaraan selanjutnya dikatakan kalau Ban-kiam hweecu telah menerima 
sepucuk surat yang ditanda tangani oleh seseorang yang mengaku bernama Sah Thian yu. 

Kejadian ini tentu saja menimbulkan kecurigaan bagi pihak Ban-kiam hweecu^ lalu 
disambut rasa keheranan oleh Sah Thian Yu sehingga tanpa terasa ia bergumam seorang 
diri: 

"Aneh, siapakah orang ini? Yaa....siapa orang ini?" 

Sebelum ia berhasil dengan jawabannya, sambil tersenyum Ban-kiam Hweecu telah berkata 

lagi; 

"Kau tak usah memusingkan siapakah orang itu, siaute hanya berharap kau mengerti kalau 
kami sama sekali tidak acuh terhadap ancaman kalian, sebab racun yang mengeram dalam 
tubuh orang2 kami telah berhasil dipunahkan semua, bahkan siaute pun berhasil 
membereskan si pengkhianat tersebut." 

Berbicara sampai disitu sorot matanya lantas dialihkan kewajah Sah Thian Yu. 

Sebagai manusia licik tentu saja Sah Thian Yu dapat menduga jalan pemikiran orang, 
dalam hati kecilnya dia lantas berpikir: 

"Sudah jelas kau berusaha untuk menanti berita dari mulutku, heee...heee... memangnya 
kau anggap aku orang she Sah mudah tertipu?" 


Belum lagi lawannya berbicara, Ban-kim hweecu telah berkata lebih jauh : "Perkumpulan 



kami betul-betul tertimpa musibah besar Chin Tay seng congkoan pasukan pedang berpita 
hitam rupanya berniat menghianati perkumpulan dengan mencampurkan racun kedalam air 
minum kami^ masih untung Thian melindungi kamij kini bangsat itu berhasil siaute bekukj 
sekarang masalah racun yang mengeram dalam tubuh kami pun tak usah kau kuatirkan^ bila 
saudara Sah tidak percaya^ silahkan kau lihat benda apakah ini?" 

Dari sakunya dia mengeluarkan Lou-bun-sij pelan-pelan diletakan keatas meja. 

Berubah hebat paras muka Sah Thian-yu setelah menyaksikan benda tersebut- dia tertawa 
paksa, kemudian ujarnya: 

"Ternyata Lou bun-si sudah terjatuh ketangan Hweecu. 
tak heran kalau...." 

"Itulah sebabnya siaute perlu menerangkan kepada saudara Sah bahwa anggota perkumpulan 
kami selain tidak keracunan lagi, penghianatpun berhasil dibekuk, sehingga pada 
hakekatnya kami tak usah menanggapi ancaman dari pihak Tok Seh-sia sekarang siaute 
sengaja mengundang kehadiran saudara Sah sesungguhnya tak lain berharap bisa 
membicarakan suatu kerja sama dengan dirimu." 

Dengan perasaan tak tenang dan tidak percaya Sah Thian Yu berkata lagi; 

"Hweecu tidak usah takut dengan ancaman, itu berarti kalian benar2 berkeinginan untuk 
bekerja sama dengan pihak kami." 

Berkilat sepasang mata Ban-kiam Hweecu setelah mendengar ucapan tersebut dia tertawa 
nyaring; 


"Haaa...haaa... pihak Tok Seh-sia merencanakan suatu gempuran secara besar2an pada 
malam ini mereka tak usah pulang dalam keadaan utuh mengapa siaute mesti bekerja sama 
dengan mereka? Siaute hanya ingin mengajak saudara Sah pribadi mau bekerja sama dengan 
kami." 

Sah Thian Yu tertawa kering. 

"Hweecu bersedia memandang tinggi aku seorang she Sah, sungguh Kejadian mana membuat 
siaute merasa bangga." 

Ban-kiam Hwee cu tertawa dingin. 

"Heeehh.,. heeehh.. . heeehh . . apabila saudara telah bersedia untuk bekerja sama 
dengan perkumpulan kami, tentu saja siaute benar akan membantumu untuk membebaskan 
pengaruh racun jahat dari isi perutmu." 

Berubah hebat paras muka Sah Thian yu secara tiba-tiba, katanya kemudian cepat: 

"Darimana Hweecu bisa tahu kalau isi perut siaute telah keracunan?" 

Siaute pernah mendengar orang membicarakan tentang masalah ini, konon setiap anggota 
selat Tok-seh-sia telah diracuni oleh pemilik selatan dengan semacam sari racun yang 
sangat keji, kendatipun seseorang pandai mempergunakan racun, meski pandai pula 
memunahkan berbagai macam racun macam saudara Sah sekalian yang dinamakan berbagai 
macam racun macam Saudara Sah sekalian yang dinamakan Su tok thian ong sulit juga untuk 
membebaskan diri dari pengaruh racun keji itu. Hanya entah berita ini benar atau 
tidak?" 


Sah Thian Yu mengalihkan sorot matanya memandang sekejap kearah Lou-bun-si itu. 



kemudian setelah menghela napas sedih, dia membungkam dalam seribu bahasa. 


"Semenjak tiga puluh tahun berselang nama besar saudara Sah sudah termashur diseantero 
dunia persilatan, mengapa sih kau bersedia menuruti perintah orang?" 

Paras muka Sah Thian yu berubah menjadi sedih sekali. 

setelah tertawa getir, katanya: "Pohon yang besar mudah mengundang angin, justru karena 
siaute termashur dalam permainan racun, akhirnya aku mesti sengsara pula karena racun 
tersebut.. ." 


Agaknya ucapan-ucapan dari Ban-kim hweecu itu telah membangkitkan kembali hawa amarah 
dan rasa 

mendongkol yang selama ini masih terpendam terus di dalam dadanya, sehingga akibatnya 
dalam pembicaraan pun perasaan tersebut kentara sekali. 

"Itulah dia," kata Ban-kiam Hweecu, "Tok Seh siacu malang melintang didunia persilatan 
dengan mengibarkan panji selat Tok seh sia, ini berarti diapun pandai sekali 
mempergunakan ilmu beracun, otomatis jago-jago yang dikumpulkan olehnya juga mereka 
yang pandai dalam mempergunakan racun, apakah saudara Sah dipaksa olehnya untuk makan 
racun?" 

Sah Thian yu segera tertawa ter-bahak2, 

"Haaa.. haaa...kalau berbicara soal kepandaian silat yang sesungguhnya, siaute masih 
belum sampai dipaksa orang untuk menelan obat beracun." 

Mendadak ia teringat kalau dirinya sekarang sudah dibekuk oleh Ban-kiam hweecu, 
andaikata dia dipaksa untuk menelan obat beracun, maka hal mana bisa dilakukan dengan 
mudah sekali, maka setelah berbicara sampai setengah jalan, diapun membungkam kembali 
dalam seribu bahasa. 


"Kalau begitu dia meracuni dirimu secara diam2 disaat saudara Sah belum siap?" tanya 
Ban-kiam Hweecu kemudian. 

Sah Thian Yu menggelengkan kepalanya berulang kali, katanya dengan cepat, "Dalam 
perguruan siaute terdapat sejenis racun yang tidak berwujud sama sekali, dalam sepuluh 
langkah orang bisa keracunan tanpa terasa, tapi setelah keracunan maka dalam jangka 
waktu2 tertentu racun tersebut akan kambuh dan menyiksa badan." 

"Betul, siaute pun pernah mendengar tentang racun jahat tanpa wujud tersebut" 

Mendadak diatas wajah Sah Thian Yu. tampil perasaan gusar dan mendongkol, katanya, 

"Racun jahat yang dilepaskan pemilik selat Tok Seh-sia kepadaku juga berbentuk tanpa 
wujud, sehingga hal ini membuat siaute yang jelas tahu kalau aku sudah keracunan, namun 
tidak berhasil mengetahui dimanakah racun tersebut bersarang, bahkan selama sepuluh 
tahun terakhir ini racun mana belum pernah kambuh walau hanya sekalipun." 

"Apakah saudara Sah merasakan racun itu masih bercokol terus dalam tubuhmu?" 



"Betul, kalau racun biasa maka dia akan mengikuti aliran darahj bila racunnya sudah 
menyerang kejantung maka sang korban akan keracunan dan tewas berbeda sekali dengan 
racun yang mengeram dalam tubuh siaute^ racun itu beredar keseluruh tubuhku mengikuti 
aliran darah, tapi tak pernah kambuh2 sehingga racun itupun makin sukar dibasmi." 

"Kalau toh racun tersebut tak pernah keracunan?" tak tahan Cho Kiu moay menyela. 


Hawa amarah segera menghiasi wajah Sah Thian Yu, katanya dengan suara dalam: 

"Tentu saja berbeda, orang ini bertangan keji dan buas, lagi pula mau mengendalikan 
racun yang mengeram dalam tubuh sekarang, jadi bekerja atau tidaknya racun itu 
sesungguhnya dikendalikan olehnya dari kejauhan." 

"Aaah, masa begitu?" Ban-kiam Hweecu keheranan. 

"Pernahkah hweecu mendengar tentang seseorang yang bernama Kim tok sian tou (Bocah dewa 
sembilan racun) Liu Dit poh?" 

Ban-kiam hweecu manggut-manggut, 

"Siaute pernah mendengar tentang orang ini, agaknya dia telah mempelajari semacam ilmu 
jari beracun yang lihay sekali siapa yang terkena serangan maka jiwanja akan melayang 
dalam tujuh langkah saja. Itulah sebabnya dia dinamakan Liu jit poh atau Liu tujuh 
langkah." 

"Orang itu adalah adik seperguruan aku orang she Sah." 

"Ooooh. rupanya dia adalah saudara seperguraan saudara Sah. tapi sudah lama sekali 
dalam dunia persilaian tidak mendengar lagi kabar berita tentang Liu jit poh, apakah 
dia sudah mencuci tangan dan tidak mencampuri urusan dalam dunia persilatan lagi ?' 

Sambil menggertak gigi menahan rasa dendam Sah Thian-yu berkata: 

"Liu sute telah meninggal dunia sejak delapan tahun berselang, ia tewas karena suatu 
persoalan telah menyinggung perasaan Tok-sah siacu, waktu itu siaute menyaksikan 
peristiwa tersebut dengan mata kepala sendiri, aku hanya sempat mendengar ia 
mengucapkan beberapa 


patah kata dan Liu sute tahu2 sudah tewas karena keracunan...." 

Wi Tiong-hong yang selama ini hanya membungkam terus, tak tahan segera menimbrung 
setelah mendengar perkataan itu, 

"Hanya mengucapkan beberapa patah kata lantas dapat menimbulkan kematian bagi orang 
lain, belum pernah kudengar tentang berita semacam ini!" 

Sah Thian yu mengalihkan sorot matanya menatap sekejap wajah Wi Tiong-hong kemudian 
katanya 

"Kau adalah Wi sauhiap?" 


Wi Tiong-hong nampak tertegun sewaktu menyaksikan pihak lawan dapat menyebut nama 
sendiri. 



Ban-kiam hweecu segera berkata: "Perkataan saudara Sah memang benar, memang saudara 
Wi_" 


Sah Thian-yu manggut-manggut. 

"Tidak heran kalau Lou bun si bisa muncul ditempat ini." 

"Sah totiang, sebenarnya perkataan apa sih yang diucapkan adik seperguruanmu tempo 
hari?" tiba-tiba Cho Kiu moay bertanya 

"Ucapan tersebut tiada sangkut pautnya dengan racun yang bekerja dalam tubuhnya, waktu 
itu oleh karena Liu sute telah menyinggung perasaannya hingga 

membangkitkan amarahnya, lagi pula diapun berniat memperlihatkan kebolehannya didepan 
orang banyak, maka sambil menuding Liu sute ku, dia berkata begini: 

"Orang she Liu, kau telah membuat marah diriku, asal lohu menghitung dari angka satu 
sampai tiga, kau pasti akan mati karena keracunan." 


"Setelah dia menghitung sampai angka ketiga, apakah adik seperguruan benar-benar mati 
keracunan?" tanya Wi Tiong-hong dengan cepat. 

"Benar, sewaktu dia menghitung sampai ke dua, Liu sute masih tampak sehat sama sekali 
tidak menunjukan perobahan apa-apa, tapi begitu angka ketiga. . .tiba tiba Liu sute 
menjerit keras, dan setelah muntah darah hitam ia terjungkal dan tewas seketika." 

"Mungkin sekali dia sudah melepaskan semacam racun jahat didalam tubuh kalian dan itu 
baru akan bekerja serta menyebabkan kematian bila dipancing dengan macam yang lain." 
kata Ban-kiam hweecu kemudian, "jadi racun tersebut mungkin hanja bekerja bila dia 
telah melepaskan racun kedua." 

"Hweecu memang lihay sekali, waktu itu sute pun berpendapat demikian, tapi tak berhasil 
mendapat tahu racun jenis apakah itu sehingga memiliki kelihayan luar biasa." 

"Dia berhasil menjaring semua ahli racun yang ada dikolong langit, apakah tak 
seorangpun diantara mereka yang dapat memikirkan cara terbaik untuk membebaskan diri 
dari pengaruh racun tersebut?" 

"Orang ini licik dan jahat sekali jalan pikirannya akan tetapi ilmu beracunnya memang 
setingkat lebih tinggi dari siapapun, dia pernah berterus terang kepada kami kalau ia 
sudah melepaskan racun keji ketubuh kami, bahkan diapun mengumumkan secara terbuka 
bahwa kami boleh saling mempelajari ciri dari racunnya itu apabila ada orang yang bisa 
memunahkan racun dari tubuh, maka dia akan segera membubarkan selat Tok seh sia." 

"ladi maksudmu selain dia, tiada orang lain yang bisa memunahkan racun kejinya?" 


"Masih ada satu cara lagi." 
"Apa cara itu?" 

"Dengan Lou bun si." 


Ban-kiam hwee cu segera tertawa. 



"Nah itulah dia Lou bun si dapat memunahkan berbagai macam racun yang ada dunia ini 
buktinya racun dalam tubuh siaute pun." 


"Haaaa...haaa.. bahkan Sah Thian-yu tertawa terbahak-bahak. 

"Bukankah saudara Sah mengatakan Lau-bun-si bisa memunahkan racun tersebut?" Ban-kiam 
Hweecu keheranan. 

"Pemilik selat Tok seh sia pernah mengatakan barang siapa dapat memperoleh Lau-bun si, 
maka dialah yang dapat memunahkan racun dari tubuhnya." 

"Begitu seriuskah Tok seh siacu memandang benda yang bernama Lou bun si itu?" 

"Bahkan, Tok teh sia bertekad memperoleh dengan cara dan mengorbankan benda apapun!" 
Tiba-tiba Ban kiam hweecu tertawa nyaring, 

"Haaa...haaa... haaa, kalau begitu dengan Lau-bun-si racun yang mengeram dalam tubuh 
saudara Sah pasti dapat dipunahkan." 

"Atas dasar apa kau berkata demikian?" 

"Pemilik selat Tok seh sia menguasai orang dengan racun karena keampuhan racun inilah 
mereka baru bisa menjagoi persilatan, padahal Lou bun si dapat menawarkan berbagai 
macam racun jahat ada di kolong langit hanya benda inilah yang merupakan satu-satunya 
benda yang bisa 


menandinginya, justeru karena itu dia baru berupaya untuk memperolehnya walau dengan 
pengobanan apapun, sebab bila Lau-bun si tidak mendatangkan ancaman yang serius 
baginya, mustahil dia akan memandang serius benda itu." 

Sah Thian yu menjadi tertegun setelah mendengar ucapan tersebut, kemudian manggut- 
manggut. 

"Benar juga perkataan hweecu, memang perkataan ini sangat masuk diakal." 

"Apa salahnya kalau saudara Sah membuktikan sendiri, 
hasilnya toh akan segera kita ketahui." 

Sah Thian-yu memandang sekejap kearah Ban-kiam hweecu. lalu tanyanya; "Apakah hweecu 
mempunyai maksud dan tujuan lain terhadap siaute?" 

"Tadi sudah siaute katakan kami hanya berharap saudara Sah suka bekerja sama dengan 
perkumpulan kami." 

"ladi maksud hweecu. siaute diharapkan berbakti pada perkumpulan Ban-kiam hwee?" 

Dengan cepat Ban-kiam hweecu menjura, 

"Soal berbakti tak berani siaute terima, apabila saudara Sah bersedia menggabungkan 
diri dengan perkumpulan kami, akan kusambut hal ini dengan senang hati." bicara sampai 
disini, dia berhenti sejenak kemudian sambungnya lebih jauh.- 

"Apalagi pemilik selat Tok seh sia sudah sangat berambisi untuk menguasai dunia 
persilatan dan memimpin umat persilatan, bukan siaute mengigau, kecuali perkumpulan ini 
rasanya tiada perkumpulan lain, yang mampu menentang kekuasaan mereka lagi, apabila 
kita biarkan ambisinya tercapai hingga meracuni seluruh kolong 



langit, berapa banyak manusia lagi yang akan menjadi korban ditangannya. 


Sah Thian-yu menghela napas panjang. 

"Betulj asal dia muncul dari selat Tok-seh-siaj mungkin umat persilatan di dunia tak 
akan dapat lolos lagi dari kekejiannya." 

"Kalau toh Sah totiang sudah mengetahui hal tersebut dengan jelas mengapa kau tidak 
segera menggabungkan diri dengan perkumpulan kami ?" ucap Cho Kiu moay. 

Paras muka Sah Thian-yu berubah tiada hentinya^ jelas dalam hati kecilnya timbul 
gejolak perasaan yang sangat besar, dia masih bimbang dan tak tahu bagaimana 
memutuskan. 

Sambil tersenyum Ban-kiam hweecu segera berkata : 

"Baiklah, terlepas apakah saudara Sah bersedia atau tidak bergabung dengan perkumpulan 
kami, yang penting minumlah dulu cairan penawar racun dari Lou bun si." 

Selesai berkata dia mengambil Lou-bun-si tersebut dan menuang air kedalam pena wasiat 
tadi, setelah itu air yang menetes keluar dari ujung pena ditampung kedalam cawan lain, 
semuanya ada sembilan tetes. 

Setelah itu baru dia menyimpan kembali pena kemala tersebut seraya berkata: 

"Untuk menghadapi racun ganas biar tiga tetespun sudah cukup, tapi racun yang mengeram 
dalam tubuh saudara Sah mungkin berbeda dengan racun biasa, maka siaute telah melipat 
gandakan dua kali agar berkhasiat, nah saudara Sah, silahkan ka teguk habis air itu..." 

Sah Thian-yu benar-benar merasa sangat terharu, sambil menjura katanya: 


"Bila Lou bun si dapat memunahkan racun yang mengeram dalam tubuh siaute, tak berani 
kusangkal, siaute pasti akan berbakti kepihak Hweecu, sekalipun Lou bun si tidak dapat 
memunahkan racun jahat yang mengeram dalam tubuh siaute, budi kebaikan Hweecu itu tidak 
pernah akan siaute lupakan." 

Selesai berkata dia mengangkat cawan dan meneguk isinya sampai habis. 

"Sekarang saudara Sah boleh duduk bersemedi sambil mengatur pernapasan, seperminum teh 
kemudian akan ketahuan bagaimana hasilnya..." 

Sah Thian-yu benar-benar tak berani banyak berbicara lagi, dia menurut dan duduk 
bersila diatas tanah sambil mulai mengatur pernapasan. 

Setiap orang yang hadir dalam ruangan dapat mendengar kalau racun yang mengeram dalam 
tubuh Sah Thian-yu amat lihay, mereka tidak tahu apakah setelah menelan air Lou-bun-si 
tersebut, racun itu bisa ditawarkan? 

Oleh sebab itu semua orang mengalihkan sinar matanya kewajah Sah Thian-yu, tak 
seorangpun yang berbicara. 

Seperminum teh kemudian, pelan-pelan Sah Thian-yu baru menbuka matanya kembali. 



Ban-kiam hweecu segera bertanya; "Bagaimana perasaan saudara Sah sekarang?" 

Sah Thian-yu menarik napas panjang panjangi sahutnya sambil menggeleng; 

"Siaute sendiripun tak dapat membayangkan bagaimanakah perasaanku sekarang, racun yang 
berada dalam aliran darahku sama sekali tidak menunjukkan segala sudah hilang, namun 
terasa ada aliran hawa yang dingin 


melintas lewat dan beredar mengikuti darah... aaaii.., menurut pendapat siaute, mungkin 
air Lou bun si pun sukar untuk memusnahkan racun yang mengeram didalam tubuh 
siaute_" 

Ban-kiam hweecu menjadi tertegun. 

"Menurut ucapan saudara Sah, jadi Lou-bun-si tidak bisa memunahkan racun dalam tubuh 
saudara Sah?" 

"Aaaah, masa iya?" seru Hek bun kun Cho Kiu-moay tidak berdaya, "aku tidak percaya 
kalau Lou bun si tak bisa memunahkan racun yang mengeram didalam isi perutmu." 

"Perkataan nona memang benar bukan saja nona yang tidak percaya, apabila Lou-bun-si tak 
bisa memunahkan racun, tidak mungkin pemilik selat akan memandang Lou-bun-si sebagai 
barang yang sangat berharga racun dalam peredaran darah siaute benar belum hilang." 

"Saudara Sah telah berbicara secara blak2an, tentu saja perkataanmu dapat dipercaya, 
siapa tahu Lou bun si masih mempunyai penggunaan yang lain, bila kita tidak mengetahui 
caranya, tentu saja tidak manjur." 

Tiba-tiba Wi Tiong-hong teringat kembali akan Su Siau-hui, Lou-bun-si berasal dari 
lautan selatan, sudah pasti apa yang dia ketahui akan jauh lebih banyak ketimbang orang 
lain. Berpikir sampai disini, tidak tahan dia lantas berseru: 

"Sayang sekali nona Su tidak berada disini, kemungkinan besar dia mengetahui bagaimana 
caranya menyembuhkan luka beracun semacam itu." 

Ban-kiam hweecu segera mengangguk. 

"Perkataan saudara Wi memang benar bagi orang awam hanya diketahui bila memasukkan air 
bersih kedalam Lou bun-si maka berbagai macam racun akan punah, tapi 


mungkin saja masih ada cara yang lain, kalau toh siaute sudah berjanji kepada saudara 
Sah untuk memunahkan racun yang mengeram dalam tubuhmu, cepat atau lambat hal ini pasti 
akan kulaksanakan." 


"Maksud baik hweecu sungguh mengharukan hati siaute..." 

"Siaute, masih ada satu hal yang ingin ditanyakan lagi kepada saudara Sah." 

"Tanyakan saja hweecu, asal aku orang she Sah tahu pasti akan kuutarakan dengan 
sejujurnya." 


"Siaute ingin bertanya, sesungguhnya siapakah pemilik selat Tok seh sia tersebut?" 


Agaknya Sah Thian-yu tidak menyangka Ban-kiam Hweecu bakal mengajukan pertanyaan ini. 



setelah tertegun sejenak dengan cepat dia menggeleng 


"Kalau bicarakan mungkin Hweecu tidak percaya, selama sepuluh tahun aku mengikuti dia, 
bukan saja siaute tak mengetahui nama dan asal usulnya, bahkan raut wajah aslinya juga 
belum pernah kujumpai." 

Ban-kiam Hweecu segera berkerut kening setelah mendengar perkataan itu. 

"Oooh,...coba kalau perkataan ini bukan diucapkan saudara Sah, mungkin tiada orang 
percaya!" 

"Bukan cuma siaute saja, bahkan setiap orang yang bergabung dengan selat Tok seh-sia 
tiada yang tahu asal usul serta namanya." 

"Apakah orang yang paling dipercayapun tidak mengetahui siapakah dia?" 

Sah Thian-yu segera menggeleng: 


"Tidak ada, dia hidup menyendiri dalam tempat terpisah, gerak geriknya pun rahasia 
dihari biasa sukar bertemu dengannya, bila sedang bertemu, dia selalu berwujud seorang 
kakek berwajah dirngin yang mengenakan jubah lebar berwarna hitam yang membawa tongat 
bambu, selama sepuluh tahun, dia selalu muncul dalam wujud demikian." 

"Apakah tiada orang yang pernah mengintipnya secara diam-diam?" tanya Cho Kiu Moay. 

"Dia sangat keji dan buas, orang yang dikumpulkan olehnya bila dibilang merupakan ahli 
racun dari kolong langit, satu dua tahun permulaan tentu saja masih ada yang mengintip 
gerak geriknya tapi orang2 tersebut jangan lagi memasuki rumahnya, baru melangkah masuk 
kedalam hutam bambu yang berada disekeliling sana pun tiba2 

lenyap tak berbekas." 

"Sudah pasti dia telah mempersiapkan alat2 jebakan yang sangat lihay disekirar hutan 
bambu itu?" ucap Wi Tiong Hong. 

"Pada mulanya kabar inipun hanya beredar sebagai berita sensasi, karena ada dua orang 
ahli racun tiba-tiba saja lenyap tak berbekas, jika dilihat dari kondisi mereka yang 
sudah diracuni mustahil mereka pergi tanpa sebab. Lagi pula semua barang miliknya masih 
utuh didalam kamar tidurnya, itu berarti orang itu sudah mati terbunuh, maka semua 
orang pun mulai menaruh curiga, jangan-jangan mereka terbunuh karena mengintip rahasia 
Siacu," 

"Kemudian?" 

"Kedua orang itu berasal dari wilayah Im-kui, mereka adalah ahli racun yang termashur 
sekali, ketika sementara orang saudara seperguruannya mendapat kabar tentang 


kematian mereka, maka setahun kemudian muncullah tujuh delapan orang jago lihay 
menyatroni selat Tok seh sia." 

Semua orang yang berada dalam ruangan memasang telinga baik-baik mendengarkan penuturan 
tersebut, tak seorangpun yang berbicara ataupun menimbrung. 

Terdengar Sah Thian-yu berkata lebih jauh: 



"Siapa tahu Siacu telah memperoleh kabar itu sehingga menurunkan perintah agar semua 
orang menyembunyikan diri disekeliling hutan bambu, dan cuma boleh melepaskan satu 
disamping dia sendiri menyambut tamunya langsung kedalam selat. Dalam keterangannya 
dikatakan sudah lama dia mengagumi kemampuan kedua orang itu dalam mempergunakan racun^ 
maka sengaja mengundangnya melakukan penyelidikan bersama-sama^ siapa tahu mereka 
berdua telah salah memasuki hutan beracun^ karena tak sempat menolong, akhirnya mereka 
tewas tanpa bekas. 

Orang-orang yang datang itu hampir semuanya ahli racun yang sangat lihay, siapa pun 
tidak percaya kelau dikolong langit terdapat hutan beracun yang begitu lihay maka 
mereka pun menemani Siacu memasuki hutan bambu, setiap orang bersiap sedia. 

-Siacu membawa mereka berjalan memasuki hutan, sambil berjalan dia berbicara terus 
dengan santai, siapapun tidak melihat adanya suatu keanehan, menanti mereka sudah 
memasuki hutan bambu tersebut, mendadak Siacu berhenti dan berpaling, lalu katanya 
sambil ketawa: 

'Sekarang kalau boleh mencoba untuk mengundurkan diri, cuma aku hanya akan menginginkan 
seorang saja diantara kalian yang hidup terus'." 


"Apakah dia menitahkan kalian yang bersembunyi disekitar tempat itu melancarkan 
serangan secara tiba-tiba?" 

tanya Wi Tiong-hong tiba2. 

"Tidak, kami tidak boleh turun tangan melakukan penghadangan sebelum memperoleh 
perintahnya, disamping itu semua orang ingin melihat sebenarnya ada alat jebakan apakah 
dalam hutan beracun itu sehingga nampak lihay sekali? 

-Ketika orang2 tersebut mendengar ucapan Siacu tersebut, salah seorang diantara segera 
mendengus dingin dan menerjang kemuka lebih dulu. Siapa tahu baru saja orang itu 
menggerakan badannya mendadak dia menjerit ngeri, bagaikan terhisap oleh bumi saja, 
tahu-tahu seluruh badannya terhisap kedalam lumpur yang keras dan sepasang kakinya 
segera lenyap tak berbekas. 

Tubuhnya menjadi pendek dengan cepatnya, tak lama kemudian perut, dada dan akhirnya 
kepala, sekejap mata kemudian seluruh tubuhnya sudah berubah menjadi segumpal darah 
bercampur air. 

Kemudian sekejap mata pula air darah itu terhisap oleh lumpur dan mengering, begitulah 
dalam waktu yang tak lama lenyaplah seseorang tak berbekas. 

-Para jago lainnya yang menyaksikan kejadian tersebut menjadi amat terkejut dan 
bersama-sama mundur kebelakang, ternyata Siacu tidak mengejar, diapun tidak menurunkan 
perintah kepada kami untuk melakukan penghadangan, dia hanya berdiri tenang disana 
sambil menuding beberapa orang itu dari ke jauhan dan berseru: 

'Kau jangan harap bisa kabur! Kaupun jangan harap bisa kaburi Hanya kau yang bisa kabur 
dari sini. 


-Beberapa orang itu boleh dibilang sangat berpengalaman didalam menghadapi musuh 
pengalamannya luas. 



pengetahuannya dalam, mereka tahu kalau hutan tersebut sudah disebari racun yang sangat 
ganas, tentu saja mereka tak berani bergerak secara sembarangan. oleh sebab itu orang- 
orang itu mundur mengikuti jalanan semula. 

'Siapa tahu walaupun mengikuti jalanan semula, namun orang-orang yang kena dituding 
olehnya itu tak seorangpun yang berhasil meloloskan diri, satu persatu mereka roboh 
terjungkal ke pasir dan berubah menjadi air darah, hanya orang yang ditunjuk sebagai 
satu-satunya orang yang dapat lolos saja benar-benar dapat kabur dari hutan bambu itu 
dengan selamat." 

Berubah hebat paras muka Ban-kiam Hweecu setelah mendengar ucapan tersebut, serunya 
kemudian; "Benar-benar sebuah berita yang belum pernah kudengar betul-betul suatu 
kejadian yang misterius dan luar biasa," 

"Tahukah Hweecu siapakah orang yarg berhasil meloloskan diri itu?" tanya Sah Thian-yu. 
"Siapakah dia ?" tanyanya kemudian. 

"Lan Hoa-hu!" jawab Sah Thian-yu. 

"Lan Hua-hu? Dia kan ayahnya Lan Kun pit?" pikir Wi Tiong-hong didalam hsti. 

Sementara itu Ban-kiam hweecu telah mengangguk. 

"Oooh, rupanya keluarga Lan dari Im-lam pun termasuk ahli racun yang kenamaan." 

"Sekarang semua orang baru tahu klaau tujuannya menyuruh kami semua bersembunyi 
disekeliling tempat itu sesungguhnya bukan menyuruh kami menghalangi kepergian musuh, 
melainkan suruh kami menyaksikan kelihayan dari hutan bambunya itu." kata Sah Thian-yu 
lebih lanjut. 


"Menurut perkiraan kami kemudian, bisa jadi lapisan pasir yang berada dalam hutan bambu 
itu merupakan racun yang paling keji diantara racun2 lainnya !" 

"Apa yang dimaksud dengan racun diantara racun ?" 

tanya Wi Tiong-hong 

"Racun diantara racun adalah istilah untuk kami yang biasa menggunakan racun dalam 
membahasa! sejenis racun ganas yang sangat keji, dahsyat dan tiada orang yang dapat 
memunahkannya atau dengan perkataan lain tiada orang yang bisa melukiskan racun macam 
apakah itu. sehingga terpaksa kita melukiskannya sebagai racun diantara racun." 

Ban kiam hweecu menghela napas panjang. "Aaaei, mungkin nama dari selat, pasir beracun 
(Tok Seh sia) pun berasal dari sini, aaai! Bila seorang manusia rahasia yang begitu 
ganas dan buas benar-benar dapat menguasai seluruh dunia persilatan dan meracuni kolong 
langit, sudah pasti keadaannya tak akan bisa dibereskan secara mudah !" 

Berbicara sampai disitu, dia merasakan hatinya makin lama terasa semakin berat, matanya 
terpejam rapat dan kepalanya pelan2 tertunduk ke bawah. 

"Setelah mendengar penuturan dari Sah Totiang barusan, aku jadi teringat akan satu hal, 
entah benar atau tidak pendapatku itu!" kata Wi Tiong-hong. 

"Wi siauhiap. Apa pendapatmu ??" tanya Sah Thian-yu sambil menengok sekejap kearahnya. 


"Tadi totiang pernah bercerita kalau adik seperguruamau si Bocah dewa sembilan racun 
telah mati keracunan setelah dituding olehnya sambil diumpat dengan beberapa patah 



kata, sedangkan orang yang memasuki hutan bambu itupun baru tewas keracunan setelah 
dituding olehnya. Menurut pendapat Hweecu tadi kemungkinan besar Tok seh siacu 


telah melepaskan sejenis racun ganas ketubuh kalian, sedang disaat melakukan gerakan 
menuding dia melepaskan lagi sejenis racun yang lain, kedua macam racun ini bila 
dipadukan menjadi satu, maka akibatnya akan timbul suatu reaksi lain." 

Tapi menurut pendapatku, racun yang disebar dalam hutan bambu itu besar kemungkinannya 
sama dengan racun yang disebarkan ke dalam tubuh kalian, sedangkan diujung jari orang 
itu mungkin sekali telah mempelajari sejenis ilmu jari beracun yang sangat lihay. 
sehingga ketika dua racun berpadu jadilah racun ganas yang amat lihay didunia ini." 

"Pendapat Wi sauhiap benar2 amat lihay. Siaute sungguh merasa kagum!" seru Sah Thian-yu 
dengan wajah agak berubah. 

"Saudara Sah. ratjun yang mengeram dari tubuhmu belum hilang, bagaimanakah rencanamu 
sekarang?" 

Sah Thian-yu menghela napas panjang. 

"Aaei, oleh karena nyawaku masih berada ditangan orang lain, tentu saja aku tak bisa 
bergerak dengan leluasa, jika masih ingin hidup, terpaksa aku harus kembali kemarkas." 

Ban Kiam hweecu manggut-manggut, "Kalau toh demikian, silahkan saudara Sah berangkat 
pulangi" 

Berbicara sampai disini. bibirnya lantas berkemak-kemik, rupanya ia meninggalkan pesan 
dengan ilmu 

menyampaikan suara. 

oooOdwOooo 

SAH THIAN YU mengalihkan sorot matanya kewajah Ban Kiam hweecu lalu menunjukkan sikap 
agak tertegun. 


selang beberapa saat kemudian dia baru mengangguk, 
bangkit berdiri dan menjura. ucapnya. 

"Kalau begitu aku orang she Sah akan mohon diri lebih dahulu," 

"Tunggu sebentar saudara Sah. kata Ban-kiam Hweecu sambil tersenyum. 

Tadi sewaktu berada dihadapan Ban-kiam hweecu, meski dia menyembah-nyembah macam orang 
yang ketakutan serta menunjukkan wajah minta belas kasihan, tapi setelah keluar dari 
kuil dewa tanah sekarang, dia berjalan dengan langkah lebar dan mentereng, seakan akan 
sama sekali tidak memandang sebelah matapun terhadap Thi-lohan Khong-beng Hweesio 
maupun si Naga tua barekor botak To Sam Seng sebagai wakil congkoan baru dari pasukan 
pedang berpita hitam. 

Tapi hal ini memang tak bisa disalahkan, sekarang dia sedang menyaru sebagai Chin Tay- 
seng, congkoan dari pasukan pedang berpita hitam, mau tak mau dia mesti memperlihatkan 
juga gaya seorang congkoan. 



Apalagi di dalam usaha membekuk Chin Tay-seng kali ini dialah yang terpilih sebagai 
pemimpinnya^ sedang kedua orang wakil congkoan tersebut tak lebih hanya sebagai 
pembantu. 

Setelah keluar dari pintu kuil. Chiu Toa-nian segera menghentikan langkahnya, menanti 
kedua puluh orang pendekar pedang berpita hitam itu sudah keluar semua, dia baru 
mengulapkan tangannya kepada mereka. 

Para pendekar pedang berpita hitam itu rata-rata sudah berpengalaman dan terlatih 
sekali, maka dengan cepatnya mereka membentuk dua barisan didepan pintu gerbang kuil 
dan berdiri tak bergerak diam... 


Dengan sorot mata yang tajam Ciu Toa-nian 

memandang sekejap kearah Thi-lohan Khong-beng Hwesio serta si Naga tua berekor botak To 
Sam seng, kemudian sambil tertawa seram ujarnya: 

"Saudara-saudara sekalian, tujuan kita kali ini adalah membekuk Chin Tay-seng yang 
telah mengkhianati perkumpulan dikuil Sik jiu-am, aku si orang she Ciu telah memperoleh 
perintah dari Kiamcu untuk menyamar sebagai Chin Tay seng, jadi harap saudara sekalian 
mengerti, bukannya aku orang she Ciu ingin menyaru sebagai Chin Tay seng, adalah atas 
perintah dari Kiamcu aku menjadi congkoan pedang berpita hitam untuk memimpin kalian 
dalam operasi kali ini. Dalam hal ini, aku rasa saudara sekalian tentu sudah memperoleh 
penjelasan dari Kiamcu dan sebenarnya tak perlu kuulangi kembali, tetapi aku orang she 
Ciu perlu mengingatkan kepada saudara sekalian yakni ilmu silat yang dimiliki 
pengkhianat Chin Tay-seng amat lihay bahkan jeauh diatas kepandaian aku orang she Ciu 
itulah sebabnya sengaja Kiamcu mengutus secara khusus dua orang wakil congkoan untuk 
mambantu usaha kita ini. 

-Operasi kita kali ini selain berat tugasnya lagipula amat berbahaya, aku orang she Ciu 
mendapat perintah untuk melaksanakan tugas sebagai seorang congkoan pedang Derpita 
hitam untuk melaksanakan tugas mana, harap saudara sekalian sudi melakukannya dengan 
ber-sungguh2, apabila ada yang berani membangkang perintah, maka akan dijatuhi hukuman 
sesuai dengan peraturan yang berlaku, jadi aku harap saudara sekalian memakluminya 
terlebih dulu ..." 

Thi-lohan Khong-beng hwasio dan si Naga tua berekor botak To Sam seng saling bertukar 
pandangan sekejap, kemudian masing2. berpikir dihati; 


"Bagus sekali, dari bersandiwara dia menjadi sungguhan dan ingin berbuat sebagai 
congkoan sesungguhnya," 

Tapi, berhubung hal ini memang sesui dengan maksud Ban-kiam Hweecu sendiri, tentu saja 
mereka berdua tidak banyak berbicara 

Ke dua puluhan jago pedang berpita hitam bersama-sama membungkukkan badan memberi 
hormat, kemudian serunya serentak: "Kami akan menuruti perintah dari congkoan!" 

Ciu Toa-nian keliharan sangat bangga, sambil tertawa seram katanya lagi, "Kalau memang 
begitu bagus sekali kita boleh segera berangkat." 


Selesai berkata, dia lantas mengulapkan tangannya ke arah Thi-lohan khong-beng Hwesio 
dan si Naga tua berekor botak To Sam Seng sembari berkata. 



"Hu-congkoan berdua silahkan," Walaupun dimulut dia berkata demikian orangnya sudah 
menuruni bukit terlebih dulu. 

Thi-lohan khong-beng Hweesio dan si Naga tua berekor botak To Sam seng terpaksa harus 
ikut dibelakangnya^ sedangkan kedua puluh orang pendekar pedang berpita hitam itu 
mengikuti pula dibelakangnya. 

Sik jin-tian berada disebelah barat bukir Pit bu san. 

jaraknya hanya tiga puluhan lij rombongan tersebut terdiri dari jago-jago persilatan 
yang berilmu, semuanya ringan dan berlangkah cepat, oleh sebab itu tak selang berapa 
saat kemudian mereka sudah tiba ditempat tujuan. 

Mendongakkan kepalanya tampak pintu gerbang kuil Sik jin tian dipertahankan secara 
kokog dan ketat, dua puluhan pendekar pedang berpita hitam yang melarikan diri hampir 


semuanya berkumpul disitu. mereka berdiri dengan pedang terhunus dan bersiap siaga 
menghadapi serangan, Ciu Toa-nian segera menghentikan langkahnya. 

kemudian sambil tertawa kering katanya: 

"Aaaah. rupanya mereka betul-betul berada disini semua. 

ayo ikutilah aku!" Sehabis berkata dia lantas berjalan menuju kedepan kuil dengan 
langkah lebar. 

Thi-lohan Khong-beng Hweesio serta si Naga tua berekor botak To Sam seng mengira dia 
hendak mencari pahala, sehingga terburu-buru napsu meski langkah mereka mengikuti dari 
belakangnya, tak urung keningnya berkerut juga. 

Agaknya Ciu Toa-nian sama sekali tidak memandang sebelah matapun terhadap ke dua 
puluhan pendekar pedang hitam yang berkhianat tersebut, dengan langkah lebar dia 
langsung berjalan menuju kehadapan orang-orang itu. 

Sambil mengelus jenggot kambingnya dia lantas membentak keras -keras: 

"Kalian masih kenal dengan aku?" 

Si Naga tua beretor botak To Sim seng yang 

menyaksikan kejadian tersebut hanya bisa menggelengkan kepalanya berulang kali, diam2 
dia menghela napas sembari berpikir: "Orang latah benar-benar orang latah, pada 
hakekatnya seorang manusia latah yang tak tahu diri. 

heran, mengapa Kiamcu bisa mengutus manusia semacam ini ?" 

Siapa tahu peristiwa yang kemudian terjadi sama sekali diluar dugaan, kawanan jago 
pedang berpita hitam yang tersebar didepan kuil dan bersiap siaga seperti menghadapi 
musuh tangguh itu sama-sama membungkukkan badannya 


memberi hormat setekah melihat Ciu Toa-nian, bahkan berseru dengan hormat sekali: 


Hamba menjumpai congkoan. 



Kejadian ini kontan saja membuat Thi-lohan Khong-beng Hweesio dan si Naga tua berekor 
botak To Sam-seng sama-sama berdiri tertegun, melongo dan tak tahu apa mesti dilakukan. 

Walaupun sekarang Ciu Toa-nian menyamar sebagai Chin Tay-seng. tapi meski pihak lawan 
tidak mengetahui duduknya persoalan, paling tidak kawanan jago pedang berpita hitam 
yang berkhianat itu adalah orang kepercayaan dari Chin Tay seng, bukankah mereka kabur 
dari bukit Pit bu san bersama-sama ?" 

Sekarang, mereka telah membentuk pos-pos penjagaan didepan kuil Sik jin tian. penjagaan 
pun dilakukan amat ketat dan serius, ini menandakan kalau Chin Tay-seng memang berada 
didalam sana, tapi . . mengapa mereka bisa salah melihat orang ? 

Ciu Toa-nian memandang sekejap wajah orang-orang itu, wajahnya menunjukkan sikap 
bangga, lalu sambil mengelus jenggot kambingnya dia manggut-manggut seraya berkata. 
"Bagus, bagus sekali !" 

Berbicara sampai disini, dia lantas berpaling sambil serunya lantang. "Harap kalian 
ikuti aku masuk ke dalam." 

Benar-benar bikin kepala pusing, ternyata dia telah menganggap dirinya benar-benar 
adalah congkoan pedang berpita hitam. 

Naga tua berekor botak To Sam seng betul2 tak kuasa menahan diri lagi, segera bisiknya: 
"Saudara Ciu kita harus perhatikan perangkap mereka." 


Ciu Toa-nian memandang sekejap ke wajah rekannya dengan sorot mata licik, kemudian 
tertawa terbahak-bahak. 

"Haaah . . haaah , ., haaah . ...bukankah kau mendapat perintah dari kiamcu untuk 
membekuk pengkhianat, mengapa harus takut dengan perangkap mereka ? Pokoknya kalian 
congkoan berdua ikuti saja diriku segala sesuatunya akan kuatur sendiri ..." 

Perkataan ini memang benar, Ban-kiam Hweecu memang secara jelas mengutusnya sebagai 
seorang congkoan. tentu saja didalam segala persoalan dialah yang akan mengambil 
keputusan. 

Begitu selesai berkata, Ciu Toa nian segera melangkah masuk ke dalam kuil Sik jin tian 
tersebut... 

Thi-lohan khong-beng hwesio dan si Naga tua berekor botak To sam seng sama-sama saling 
berhadapan dengan wajah melongo, mereka tak mampu mengucapkan sapatah katapun. 
karenanya terpaksa mengikuti dibelakangnya dan masuk kedalam ruangan kuil. 

Kuil Sik jin tian tidak terlalu luas, setelah masuk kedalam pintu gerbang maka 
tampaklah dikursi sebelah kiri ruangan duduk seorang tosu kurut kecil yang membawa 
senjata kebutan. 

Tentu saja Thi-lohan khong-beng hwesio dan si Naga tua berekor botak To sam seng kenal 
dengan tosu kecil itu. 

sebab dia bukan lain adalah Hek sat seng kun Sah Thian-yu satu diantara empat racun 
raja langit. 


Dibelakangnya mengikuti dua orang yang berdiri disebelah kiri dan kanannya, yang 
seorang adalah Tok Si Lian, sedangkan yang lain adalah Tok Hay ji. 



Didepan pinta masuk berdiri pula empat orang tosu kecil berbaju hitam yang membawa pula 
senjata kebutan. 


Naga tua berekor botak memperhatikan sekejap keadaan situasi disekitar tempat itu^ 
dengan cepat dia merasa kalau kehadiran mereka didalam ruangan tersebut ibaratnya masuk 
kemulut harimau. 

Ketika Hek sat seng kun Sah Thian-yu menyaksikan ketiga orang itu berjalan masuk ke 
dalam ruangan, ia segera bangkit berdiri dan tertawa terbahak-bahak, 

"Haaahh....haaah, haaah... rupanya saudara Chin benar-benar telah datang, sudah cukup 
lama siaute menanti disini." 

Ciu Toa-nian maju selangkah kedepan, menjura dan tertawa terbahak-bahak sahutnya: 

"Bila siaute datang terlambat harap saudara sudi memaafkan." 

Walaupun dua patah kata itu cuma kata2 sopan santun, namun cukup membuat hati dirinya 
Thi-lohan Khong-beng hweesio tergetar... 

Oleh sebab Thi lohan Khong beng taysu tahu kalau naga tua berekor botak bukan To Sam 
seng yang sebenarnya, melainian orang yang diutus Ban kiam hwe-cu untuk menyamar maka 
tanpa terasa dia berpaling dan memandang sekejap kearah naga tua berekor botak 
tersebut. 

Waktu itu Ma koan tojin dan Thi lohan Khong beng hwesio mendapat perintah rahasia dari 
Cho Kiu moay mengundurkan diri dari rumah gubuk, sedangkan si Naga tua berekor botak 
masih tetap tinggal dalam ruangan karena masih ada tugas lain. 

Tapi sewaktu mereka berdua tiba diluar rumah, ternyata didepan pintu sudah menunggu 
Naga tua berekor botak To Sam seng yang lain dan orang itu adalah Naga tua berekor 


botak To Sam seng yang sekarang ini. (tentu nya pembaca masih ingat bukan). 

Sebagaimana diketahui. Naga tua berekor botak To Sam seng yang berada sekarang ini tak 
lain adalah hasil penyaruan dari wakil congkoan pasukan pedang berpita putih Yu Seng, 
tapi diapun hanya tahu melaksanakan tugas atas perintah, bagaimana mungkin bisa 
mengetahui sampai kesitu." 

Ketika Thi lohan khong beng hwesio berpaling kearahnya, diapun hanya bisa menggeleng 
kan kepalanya berulang kali. 

Sementara itu Hek sat seng kun Sah Thian yu telah mengalihkan sorot matanya dan menjura 
kearah mereka berdua, kemudian tegurnya. 

"Oooh. rupanya khong beng taysu dan To Sam seng telah ikut kemari umuk bergabung dengan 
selat kami, siaute mewakili Siacu menyatakan kegembiraan kami untuk menyambut kehadiran 
kalian." 

Dengan cepat Thi lohan khong beng taysu dan naga tua berekor botak To Sam seng 
merasakan kalau keadaan makin lama semakin tidak beres, belum lagi mereka menjawab. 

Sambil tertawa seram Ciu Toa nian telah berkata lagi: 



"Mereka adalah dua orang wakil congkoan yang baru diangkat oleh Ban kiam hweecuj 
sayangnya sebelum melihat sungai Huanghoo belum juga mereka puas^ oleh sebab itu siaute 
sengaja mengajak mereka mendatangi sungai Hoanghoo." 

Perkataan dari Ciu Toa-nian ini menyolok sekali sehingga tanpa terasa Naga tua berekor 
botak To Sam seng menegur dengan kening berkerut: 


"Ciu Toa nian, apa maksudmu ?" 

Ciu Toa-nian sama sekali tidak menggubris^ dari dalam sakunya dia mengeluarkan selembar 
kertas putih dan diserahkan kepada Sah Thian-yuj kemudian sambil tertawa kering 
ujarnya J 

"Ban-kiam hweecu telah menerima surat dari saudara Sah! diapun sudah menduga kalau 
malam nanti saudara Sah pasti akan melancarkan serbuan, sekarang orang-orang Pit bu san 
sudah mempunyai Lou bun si untuk memunahkan racun jahat, jadi bisa diduga kalau malam 
nanti pasti akan dilakukan persiapan yang matang. 

Thi-lohan yang mendengar perkataan tersebut menjadi amat terperanjat, segera bentaknya, 
"Ciu Toa-nian kau berani memberontak?" 

Walaupun tubuhnya gemuk seperti segumpal daging namun gerak serangannya cepat sekali, 
dalam sekali kelewatan saja dia sudah menerjang kemuka dan menyambar kertas surat 

itu... 

Begitu Thi-lohan melancarkan serangan si Naga tua berekor botak pun menggunakan gerak 
yang sama cepatnya menerjang kedepan... 

Waktu itu Ciu Toa-nian sudah siap sedia, sambil tertawa seram dia membalikkan badannya 
sambil menghantam tubuh Thi-lohan. 

Begitu sepasang telapak tangan saling beradu, 

"Blaaamm!" terjadi benturan yang keras sekali.... 

Ciu Toa-nian menggeserkan kakinya ke samping, begitu berhasil berdiri tegak, ia lantas 
berseru dengan suara menyeramkan. 


"Rupanya wakil congkoan berdua benar-benar hendak melawanku," 

Thi-lohan Khong-beng hwesio sama sekali tidak menyangka kalau Ciu Toa-nian sebagai 
seorang jago pedang berpita hitam ternyata memiliki tenaga dalam yang begitu sempurna, 
akibat dari benturan tersebut tubuhnya terdengar mundur sejauh dua langkah lebih... 

Bahkan napas pun terasa agak berat dan sesak, dia harus menarik napas panjang sebelum 
berhasil berdiri tegak. 

Disaat kedua orang itu sedang beradu pukulan tadi. Sah Thian-yu telah menerima kertas 
putih itu dengan cepat dan memasukkannya kedalam saku, kemudian sambil tertawa seram 
katanya: 

"Taysu. buat apa kau mesti terburu napsu? Padahal diserahkan kepada siaute pun sama 
saja." 



Naga tua berekor botak To Sam seng melototkan sepasang matanya bulat-bulat, kemudian 
bentaknya keras-keras: 

"Ciu Toa nian, Kiamcu mengampuni selembar jiwamu dengan harapan kau bisa membuat pahala 
guna menebus dosa, mengapa kau berani mengkhianati Ban-kiam hwee?" 

Ciu Toa-nian segera tertawa licik, pelan-pelan dia membalikkan badannya lalu membentak: 
"To Sam seng, kau anggap siapakah aku ini?" 

Sungguh aneh, bukankah dia diancam oleh Chin Tay-seng untuk menyaru sebagai Chin Tay 
seng? Dan kemudian minta ampun kepada Ban-kiam hweecu, bahkan sewaktu obat penyaruannya 
dihilangkan, jelas terlihat kalau dia adalah Ciu Toa nian? 


Ban-kiam hweecu menitahkan kepadanya untuk 

menebus dosa membuat pahala dengan berusaha menangkap Chin Tay seng, maka diapun 
menyaru sebagai Chin Tay seng datang ke kuil Sik jin tian tersebut. 

Selama kejadian ini berlangsung, Thi-lohan Khong-beng taysu dan si naga tua berekor 
botak selalu 

mendampinginya, kalau dia bukan lago pedang berpita hitam Ciu Toa-nian. lantas siapakah 
dia?. 

Naga tua berekor botak menatap wajahnya lekat-lekat, 
kemudian membentak dengan suara dalam: 

"lika kau bukan Ciu Toa-nian, lantas siapa kau?" 

Mungkin Ciu Toa-nian menganggap ada Hek-sat keng kun Sah Thian-yu bertindak sebagai 
tulang punggungnya. 

maka dia sama sekali tidak memandang sebelah matapun terhadap Naga berekor botak dua 
orang. 

Pelan-pelan dia menyeka obat penyaruan dari atas wajahnya, kemudian sambil mendongakkan 
kepalanya dia berkata: 

"Wakil congkoan berdua, sudah kau lihat dengan jelas, siapakah aku ini?" 

Tentu saja Thi-lohan Khong-beng hwesio dan Naga tua berekor botak To Sam-seng tahu 
dengan jelas, setelah membersihkan obat penyaru mukanya diapun dari Chin Tay-seng 
berubah menjadi Ciu Toa-nian, sudah barang tentu dia adalah Ciu Toa-nian. 

"Bukankah kau adalah Ciu Toa-nian?" seru Naga tua berekor botak dengan gusar. 

Ciu Toa-nian segera mendongakkan kepalanya dan tertawa terbahak-bahak. "Haaah. , haaah. 
, haaahh, .. Bankiam Hweecu tidak lebih hanya seorang bocah kemarin 


sore, masih muda lagi tak tahu urusan hanya menggunakan sedikit siasat saja ternyata ia 
berhasil dikelabui Thi-lohan Khong-beng hweesio maupun Naga tua berekor botak To Sam 



seng hampir selamanya termasuk manusia kawakan yang sudah bertahun-tahun berkelana 
didalam dunia persilatan^ tapinya tanya mereka pun tidak kenal siapakah aku." 

Semberi berkata tiba-tiba dia melepaskan selembar topeng kulit manusia yang amat tipis 
dari atas wajahnya. 

Ternyata diatas wajah Ciu Toa-nian masih mengenakan selembar topeng lagi^ kejadian ini 
sungguh diluar dugaan siapapun. 

Begitu topeng kulit manusia itu dibuka^ paras muka Thi-lohan maupun Naga tua berekor 
botak menjadi bodoh. 

Siapakah Ciu Toa-nian yang berada didepan mata ini ...? 

Ternyata dia bukan lain adalah congkoan pasukan pita hitam Chin Tay-seng yang 
diperintahkan penangkapannya oleh Ban-kiam Hweecu^ 

Rupanya diatas topeng kulit wajahnya itu telah diberi wajah Ciu Toa-nian^ kemudian 
diatas Wajah Ciu Toa-nian dilapisi lagi dengan penyaru muka sehingga berwujud sebagai 
Chin Tay-seng . . . 

Ketika obat penyaruan itu dihapus maka yang muncul adalah Ciu Toa nian^ kemudian 
dibawah kedok Ciu Toanian terdapat pula wajah Chin Tay seng, dan inilah wajah asli dari 
Chin Tay seng. Sambil tertawa licik Chin Tay seng berkata: 

"Sekarangj tentunya kalian sudah mengetahui siapakah diriku bukan? Nahj kalian hendak 
bunuh diri ataukah menunggu sampai aku turun tangan sendiri?" 


Dengan cepat Thi-lohan Khong-beng taysu mencabut keluar sebilah golok kecil panjang dua 
depa dari sakunya^ lailu sambil tertawa keras katanya, 

"Chin Tay-seng, kau menyuruh pinceng menyerahkan diri dengan begitu saja? Paling tidak 
pinceng harus mencoba ilmu menotok jlaan darahmu lebih dulu sebelum mati dengan 
tenang !" 

Pada saat yang bersamaan Naga tua berekor botak meloloskan sebilah pedang dari sakunya, 
kemudian sambil tertawa terbahak-bahak katanya: 

"Benar, menghadapi manusia yang mengkhianati perkumpulan, rasanya kita tak usah 
membicarakan soal peraturan dunia persilatan lagi." 

Chin Tay-seng memandang sekejap kearah Naga tua berekor botak, lalu katanya, 

"Selama ini saudara To termashur karena ilmu cakar naga hitamnya, sejak kapan kau 
berganti memakai pedang?" 

Naga tua berekor botak tertawa kering. "Aku suka memakai senjata apa, perduli amat 
dengan kau, mana huncweemu! Ayo cepat keluarkan, percuma saja kita banyak berbicara." 

Chin Tay-seng melihat Sah Thian-yu sama sekali tidak berniat untuk turun tangan, tapi 
dia tidak keder sebab dia percaya kemampuannya masih sanggup untuk menghadapi Thi-lohan 
dan Naga tua berekor botak. 

Dari sakunya dia mencabut keluar huncweenya kemudian setelah tertawa seram serunya; 


"Siaute sudah bilang sedari tadi, tampaknya kalian berdua tak akan puas sebelum melihat 
sungai Huang-hoo, 



nah. aku akan menyuruh kalian saksikan sungai Huang-ho tersebut!" 

Sah Thian-yu tetap duduk dikursi sambil tersenyum^ sembari menggoyangkan tangan 
berulangkali ia berkata; 

"Bila ada persoalan mari dibicarakan saja secara baik-baik^ apa sih gunanya main 
kekerasan?" 

Berbicara sampai disitUj sambil tertawa cekikikan dia memandang pula kearah Thi-lohan 
dan Naga tua berekor botak^ kemudian tanyanya: 

"Bukankah kalian berdua datang bersama-sama saudara Chin? Apakah bukan sealiran?" 

"Kami datang untuk menangkap Chin Tay-seng^ siapa sih yang kesudian sealiran 
dengannya?" jawab Naga tua berekor botak dengan cepat. 

"Setiap qrang mempunyai cita-cita yang berbeda^ bila saudara Chin lebih suka condong 
kepihak kami mengapa sih hweecu kalian mesti menganggap serius?" 

"Setiap perkumpulan mempunyai peraturan perkumpulan, setiap partai mempunyai disiplin 
partai, Sah totiang sendiripun terhitung jago persilatan, apakah kau tidak merasa kalau 
perkataanmu itu kelewat santai.?" seru Thi-lohan pula. 

Sah Thian-yu segera tertawa ter-bahak2, 

"Berkecimpungan dalam dunia persilatan, permainan apa sih yang belum pernah aku jumpai? 
Haa-haa-haaa... . Bankiam hweecu ingin mempergunakan siasat menyiksa diri untuk menipu 
aku orang she Sah? Huh...benar benar pikiran yawg terlalu kekanak- kanakan!" 

Yang dimaksudkan melakukan siasat menyiksa diri tentu saja tak lain adalah Chin Thay- 
seng. 


Chin Tay-seng yang yang mendengar perkataan itu menjadi tertegun, lalu sambil 
membelalakkan matanya lebar dia berseru: "Saudara Sah, apa maksudmu?" 

Sambil mengebaskan senjata kebutannya. Sah Thian-yu berkata: 

"Sandiwara saudara Chin tak usah dilanjutkan lagi, coba bayangkan saja saudara Chin 
adalah seorang congkoan pedang berpita hitam dari Ban-kiam hwee. kedudukan dalam 
perkumpulan Ban-kiam hwee boleh dibilang hanya berada dibawah seorang diatas ribuan 
orang, mana mungkin dengan kedudukan sedemikian tingginya kau akan bergabung dengan 
pihak kami?" 

Merah padam selembar wajah Chin Tay-seng, buru-buru serunya dengan cepat: "Siaute 
benar-benar...." 


Tidak sampai ucapan tersebut selesai diutarakan, sambil tertawa Sah Thian-yu berkata 
lebih jauh; 

"Lagipula racun yang bersarang ditubuh seluruh anggota perkumpulan Ban-kiam hweecu yang 
berada dibukit Pit busan bisa lenyap dalam seharian saja, ini kejadian yang sukar 
dipercayai,.. apalagi setelah saudara Chin 


mempersembahkan perencanaan Ban-kiam hweecu dalam menghadapi kami, bila aku orang she 



Sah sampai mempercayai perkataanmu, bukankah hal ini sama artinya dengan menjerumuskan 
diri kedalam perangkap dan mencari kematian buat diri sendiri? Haaah . , .haah , . 
•lebih baik saudara Chin bertiga cepat pulang saja, sampaikan kepada kiamcu kalau aku 
orang she Sah masih beberapa tahun lebih tua dari padanya jadi aku tak ingin tertipu 
oleh akal muslihatnya." 

Paras muka Chin Tay-seng segera berubah berulang kali saking gusarnya, seluruh badannya 
sampai gemetar keras, teriaknya dengan marah; 


"Tempo hari, bukankah kau juga yang mengirim orang?" 

Kembali Sah Thian-yu mengebaskan kebutannya lalu berdiri. 

"Bukankah kalian berdua hendak membekuk Chin Tay-seng? Mengapa tidak segera menyeretnya 
pergi?" dia berseru. 

oooOdwOooo 


SEBENARNYA Chin Tay seng adalah seorang manusia licik, tapi Sah Thian-yu bisa berubah 
pikiran pada saat dan keadaan seperti ini. sesungguhnya hal ini merupakan sesuatu 
kejadian yang sama sekali diluar dugaan. 

Sementara dia masih tertegun, mendadak kedua matanya menjadi sepat dan berat, kemudian 
menguap berulang kali, mengantuknya bukan kepalang. 

Untuk beberapa saat Thi-lohan Khong-beng hweesio maupun si Naga tua berekor botak To 
Sam-seng dibikin melongo dan tidak habis mengerti. 

Sebenarnya Chin Tay-seng benar-benar telah berkhianat kepada Ban-kiam hwee, ataukah 
seperti apa yang dikatakan oleh Sah Thian-yu Kiamcu sedang melaksanakan siasat menyiksa 
diri? 


Mendadak kedua orang itu mendengar suara Sah Thian-yu yang berbisik dengan ilmu 
menyampaikan suara: 

"Dia sudah terkena bubuk pemabok lit poh mi hun san milikku, ayo cepat digusur pergi 
kau masih akan menunggu sampai kapan lagi?" 

Sementara itu Chin Tay-seng telah mundur dengan sempoyongan, lalu sambil membelalakan 
matanya lebar-lebar dia berteriak kearah Sah Thian-yu: 


"Kau_!" 

Thi-lohan Khong Beng hwesio dan si Naga tua berekor botak sama-sama dibikin tertegun, 
mereka tak berani berayal lagi dan buru-buru maju kedepan. satu dari kiri yang lain 
dari kanan segera membimbing Chin Tay-seng. 

"Saudara Chin." si Naga tua berekor botak berbisik. 


"tempat ini kalau toh tak mungkin kita tempati, masih ada tempat lain yang dapat kita 
diami, mari kita pulang saja!" 




Dalam keadaan yang sangat mengantuk^ tentu saja Chin Tay-seng tak bisa banyak berbicara 
lagi, ia membiarkan tubuhnya dibimbing kedua qrang itu beranjak dari sana. 


Terdengar Sah Thian-yu berseru lagi dari belakang sambil tertawa terbahak-bahak. 

"Haaa..Jhaaa.... percuma saja siasat menyiksa diri yang dipergunakan Ban-kiam hweecu 
tersebutj sebab dihadapan aku orang she Sah^ siasat semacam ini sama sekali tiada 
gunanya^ ayo mengapa kalian belum juga pergi?" 

Ketika melangkah keluar dari kuil Sak-jin-tianj Si Naga tua berekor botak segera 
berpaling kearah dua puluh jago pedang berpita hitam yang berkhianat itu dengan 
sepasang mata yang melotot besar- kemudian bentaknya keras-keras: 

"Ayo cepat bimbing congkoan kalian." 

Setelah itu bisiknya pula agak lirih: "Siasat kita sudah diketahui oleh orang-orang Tok 
seh siaj cepat kita pulang kegunung lebih dulu." 

"Saudara To^ silahkan kau berangkat lebih dulu dengan melindungi Chin congkoan biar 
pinto berada dibelakang untuk berjaga-jaga terhadap kemungkinan yang tak diinginkan." 
Sambung Thi-lohan Khong-beng hwesio, 

-oo0dw0oo- 


lilid 2 

KE DUA PULUH jago pedang berpita hitam yang berkhianat tersebut tak lain adalah orang- 
orang kepercayaan Chin Tay Sengj setelah mendengar perkataan dari Sah Thian yu tadi^ 
kemudian mendengarkan pula pembicaraan si naga tua berekor botak dengan Thi Lohan^ 
serta merta mereka memperoleh kesan bahwa penghianatan mereka terhadap Pit bu-san 
sesungguhnya tak lain adalah dalam rangka siasat menyiksa diri yang diatur oleh Kiamcu 
mereka sendiri Sudah barang tentu mereka tidak menjadi sangsi lagi, sambil membopong 
Chin Tay Seng, berangkatlah orang-orang itu dengan mengikuti dibelakang si naga tua 
berekor Botak. 

Thi-lohan sendiri dengan menghunus sepasang goloknya memberi tanda kepada dua puluhan 
orang jago pedang berpita hitam yang mengikutinya, kemudian bersama-sama berangkat ke 
atas bukit Pit bu-san. 

000OdwO000 

MEMANDANG bayangan tubuh tiga orang tamunya hingga keluar dari pintu gerbang kuil Sak 
jin tian. Sah Thian yu mengelus jenggotnya sambil tertawa dingin, kemudian seraya 
berpaling serunya: 

"Heeeh, heeeh, heeeh, coba kalau aku gagal membongkar siasat busuk mereka, malam ini, 
kita semua niscaya akan terjebak oleh siasat busuk dari pihak Ban kiam hwee." 

"Suhu, kalau kau telah berhasil membongkar siasat busuk dari Chin Tay-seng, mengapa kau 
malah membiarkan mereka pergi dari sini ?" tanya Tok Hay li tidak habis mengerti. 


Kontan saja Sah Thian yu melototkan sepasang matanya bulat-bulat: 

"Berapa besar sih kepandaian silat yang kau miliki? Chin Tay-seng sudah berniat 



melakukan gerakan penyusupan, hampir separuh dari beberapa ratus anggota jago pedang 
pita hitamnya telah dikerahkan kemari padahal dari separuh yang dibawa kemari boleh 
dibilang semuanya merupakan kekuatan inti mereka, lalu ditambah pula dengan Khong-beng 
hweesio dan naga tua berekor botak, bayangkan sendiri dengan kemampuan kita, sanggupkah 
kita hadapi kerubutan mereka itu...?" 

Kena dipelototi oleh gurunya, Tok hay-ji segera membungkam dalam seribu bahasa dan tak 
berani banyak berbicara lagi. 

Tiba-tiba Sah Thian-yu bangkit berdiri sambil berkata lagi. 

"Aku akan pergi sebentar untuk melihat keadaan mereka, siapa tahu mereka masih ada 
siasat lain? Kalian baik-baiklah berjaga disini dan jangan sembarangan berkutik." 

Tok Si cian dan Tok Hay-ji serentak mengiakan bersama dengan sikap menghormat. Dengan 
langkah lebar Sah Thian-yu beranjak dari tempat duduknya menuju keluar kuil, empat 
bocah tosu yang berdiri didepan pintu serentak bersiap-siap hendak mengikutinya. 

Tapi Sah Thian yu segera berpaling sambil berseru; 

"Kalianpun tetap saja tinggal disini, aku hanya pergi sebentar saja." 

Ke empat bocah tosu berbaju hitam itu kembali mengiakan dengan hormat dan benar-benar 
menghentikan langkahnya. 


Dengan langkah lebar Sah Thian-yu berjalan keluar dari ruang kuil Sak jin tian. 
kemudian sambil mendongakkan kepalanya ia menampilkan setitik sinar kebanggaan. 

Dengan satu gerakan yang cepat ia mengerahkan ilmu meringankan tubuhnya dan melejit 
kedepan, dalam waktu singkat bayangan tubuhnya sudah jauh sekali dari posisi semula. 

Sementara dia masih menempuh perjalanan mendadak dari tepi jalan kedengaran ada orang 
memanggil; 

"Saudara Sah harap tunggu sebentar!" 

Dengan perasaan terkejut buru-buru Sah Thian-yu menghentikan langkahnya seraya 
berpaling. 

Dari balik pepohonan berjalan keluar seorang lelaki kurus kecil berbaju hitam yang 
menyoreng pedang dipinggangnya, sambil menjura orang itu berkata: 

"Ooh, hingga sekarang saudara Sah baru datang, siaute sudah lama sekali menanti 
kedatanganmu disini." 

Dengan sorot mata yang tajam bagaikan sembilu Sah Thian-yu menengok sekejap kearah 
manusia berbaju hitam itu, kemudian tegurnya; 

"Siapakah kau?" 

Manusia berbaju hitam itu tertawa rendah, "Tentu saja siaute adalah orang yang cukup 
dikenal oleh saudara Sah, kalau tidak, masa akan kutunggu kehadiranmu disini?" 

Sekali lagi Sah Thian-yu merasakan sekujur badannya bergetar keras dia amati sebentar 
orang berbaju hitam itu, kemudian baru ujarnya lagi; 


"Kalau dilihat dari dandanan saudara, rupanya kau adalah salah seorang anggota jago 
pedang berpita hitam dari Ban kiam hwee? 



"Tebakan saudara Sah hanya benar separuh/' 

"Apa maksudmu?" 

"Sebab sesungguhnya siaute bukan anggota Ban kiam hwee." 

"Lantas siapakah kau?" 

"Kalau dibicarakan, sebenarnya kedudukan siaute tidak jauh berbeda dengan kedudukan 
saudara Sah sekarang!" 

Sah Thian-yu samakin curiga lagi tegurnya kemudian dengan suara yang dalam: "Ada urusan 
apa kau datang mencariku?" 

"Siaute mendapat perintah dari Kiamcu untuk menyambut kedatangan saudara Sah dan 
menyambut kau engkoh tua untuk pulang kemarkas...." 

Berubah wajah Sah Thian-yu setelah mendengar perkataan itu, cepat dia berseru: "Harap 
kau perjelas ucapanmu itu" 

Kembali manusia berbaju hitam itu tertawa. 

"Orang kuno pernah bilang, kalau ingin menjabat kedudukan baru maka sang pejabat lama 
harus menyerahkan tanda kekuasaannya lebih dulu, nah siaute sengaja datang kemari untuk 
menerima tanda kekuasaan tersebut." 

Tiba-tiba Sah Thian-yu mundur satu langkah kebelakang, lalu dengan mata melotot besar 
bentaknya: 

"Sesungguhnya siapakah kau?" 

Dengan memperendah suaranya manusia berbaju hitam itu berkata lebih jauh: 

"Bukankah nona Cho telah berpesan kepadamu, seusai mengungkap siasat menyiksa diri 
lawan maka kau harus 


meloloskan diri secepatnya waktu itu memang tidak diatur orang yang akan siap menerima 
kedatanganmu, tapi sekarang siaute justru diutus untuk menyambut kedatangan kau si 
engkoh tua. Tapi sipejabat baru yang baru menempati kedudukannya masih belum mengetahui 
jelas tentang kejadian beberapa hari belakangan ini apakah kejadian mana tak akan 
menimbulkan terbongkarnya rahasia? Maka siaute dipesan untuk menunggu disini, kau 
siengkoh tua harus diberi petunjuk lebih dulu sebelum berangkat memangku jabatan baru 
itu." 

Sambil tertawa Sah Thian-yu manggut. 

"Oooh, rupanya engkoh tua adalah...haaa....haaaa.,., mengapa tak kau katakan sedari 
tadi? Tempat ini tak cocok untuk berbicara mari kita naik kepuncak bukit itu lebih 
dulu. Silahkan engkoh tual” 

"Silahkan saudara Sah!" 


Maka dua sosok bayangan manusia pun bersama-sama berangkat menuju kepuncak bukit itu. 



Kurang lebih sepertanakan nasi kemudian^ dari bawah kaki bukit itu muncul seorang tosu 
kurus kecil berbaju abu-abu yang membawa senjata kebutan^ ia berkelebat menuju kearah 
Sak jin tian dengan kecepatan tinggi. 

Tak bisa disangkal lagi orang itu adalah Hek sat seng Sah Thian-yu adanya. 

Bersama itu pula dari bawah kaki bukit sebelah timur muncul juga seorang kakek kurus 
kecil, orang ini berkepala botak, berwajah merah dan berpunggung bungkuk, dibawah 
dagunya dipelihara jenggot model jenggot kambing. 

lika dilihat dari dandanannya, jelas orang tersebut tak lain adalah sinaga tua berekor 
botak To Sam seng, namun 


sekarang dia menyoren sebilah pedang berpita hitam dan sedang berada dalam perjalanan 
menuju kebukit Pit bu san. 

Bukankah sinaga tua berekor botak To-sam seng dan Thi-lohan Khong-beng hweesio sedang 
berada dalam perjalanan pulang kebukit Pit bu san sambil membawa Chin Tay seng? 

Padahal sinaga tua berekor botak tersebut tak lain adalah hasil penyamaran dari wakil 
congkoan jago pedang berpita putih Yu seng, sedangkan sinaga tua berekor botak To Sam 
seng yang asli, untuk jelasnya baiklah kita terangkan keadaan yang sebetulnya: 

Sebagaimana diketahui. Naga tua berekor botak memperoleh perintah dari Cho Kiu moay 
(yang sesungguhnya adalah Ban kiam hweecu sendiri) untuk menuju kekamar sebelah kanan 
membawa surat perintah rahasianya, pada saat yang bersamaan telah didatangkan pula 
seorang lagi penyaru muka yang sangat lihay dari Ban kiam hwee (yakni kakek sastrawan 
yang membawa pena emas) untuk membantunya merubah wajah aslinya menjadi Sah Thian-yu. 

Tatkala kemudian Sah Thian-yu asli berhasil dicengkeram urat nadinya oleh Cho Kiu moay 
penyaruan dari Bankiam hweecu, naga tua berekor botak segera manfaatkan kesempatan 
tersebut untuk menerobos keluar dari pintu ruangan dan mengajak keempat tosu kecil 
berbaju hitam yang masih menanti diluar pintu untuk melarikan diri dari situ. 

Baru sekaranglah Sah Thian-yu asli yang menyaru sebagai jago pedang berpita hitam 
ditugaskan menunggu kedatangan si naga tua berekor botak yang menyamar sebagai dirinya 
itu untuk saling bertukar kedudukan yang sebenarnya. 


Dan waktu itulah, sinaga tua berekor botak telah memulihkan dirinya sebagai Sah Thian- 
yu sebenarnya. 

00OdwO00 

MALAM hari sudah menjelang tiba sedari tadi, suasana di sekeliling tempat itu diliputi 
kegelapan yang mencekam. 

Rembulan baru muncul diudara yang bersih dan memancarkan cahayanya yang redup untuk 
menembusi kegelapan. 

Angin musim gugur terasa agak dingin ketika berhembus lewat serta menggoyangkan daun 
serta ranting. 


Dalam suasana begini, tampak ada dua orang sedang duduk diatas tebing karang sebelah 



barat bukit Pit bu san. 


Kalau dibilang mereka adalah sastrawan yang sedang menikmati keindahan alam, hal ini 
kurang cocok rasanya, sebab mereka semua mengenakan pakiaian ringkas bahkan membawa 
senjata pula. 

Dari kedua orang tersebut, yang satu berwajah semu emas dengan mengenakan pakaian 
ringkas berwarna biru dan menyoren sebilah pedang berpita kuning, kalau dilihat 
dandanannya yang gagah, sudah jelas bukan manusia sembarangan, dia tak lain adalah 
Bankiam hweecu. 

Di depan Bankiam hweecu pun berdiri seorang pemuda berpakaian ringkas berwarna hijau, 
dia berwajah tampan, bibir merah dan gigi putih, tampang yang sangat menarik hati. 

Orang ini tak lain adalah Wi Tiong hong. jago muda yang belum lama terjun kedunia 
persilatan. 

Semula Wi Tiong hong menyamar sebaga congkoan jago pedang berpita merah Kiong Thian 
ciu, namun sekarang tugasnya telah usai dan telah memulihkan kembali raut wajah 
aslinya. 


Kini, Ban Kiam hweecu sengaja menukar pita 

pedangnya dengan warna coklat antik, ini memang sengaja dilakukan demi membedakan 
segala ciri-ciri dirinya diumumkan dari para jago pedang dari Ban kiam hweecu yang 
terdiri dari hijau, merah, putih dan hitam. 

Selain daripada itu warna coklat antik pun hampir mendekati warna kuning emas, hal 
tersebut mengandung arti persahabatan yang sangat akrab. 

Dibelakang kedua orang itu masing-masing berdiri empat orang gadis berpakaian ringkas 
yang masing-masing menyoren pedang berpita semu kuning, semuanya bertubuh ramping dan 
berparas menarik, 

Didepan kedua orang itu terletak sebuah meja kecil yang berisikan empat macam sayuran 
dan sepoci arak wangi. 

Selama ini, Wi Tiong hong hanya mengawasi ketempat kejauhan sana sambil minum arak 
tiada hentinya. 

Memandang sikap rekannya itu, sambil tersenyum Bankiam hwecu segera menegur: "Tampaknya 
saudara Wi seperti punya persoalan yang pelik, bersediakah kau memberitahukan 
kepadaku?" 

Wi Tiong hong menarik kembali sorot matanya sambil mendongakkan kepala, lalu menyahut: 
"Berkat pertolongan dari Kiamcu kali ini...." 

Belum selesai perkataan itu diutarakan, Ban-kiam hwecu telah menggoyangkan tangannya 
berulang kali sambil menukas: 

"Saudara Wi, mengapa kau harus berkata demikian? 


Seandainya Ban-kiam hwecu tanpa Lou bun si milikmu, entah bagaiman akibatnya? Diantara 
kita berdua rasanya 



tak usah saling mengucapkan kata-kata terima kasih lagij nah saudara Wij apa lagi yang 
kau ingin katakan?" 

"Selewatnya malam ini siaute berniat mohon diri lebih dulu." 

"Selewatnya malam ini siaute akan kembali ke Kiam-bun dan berniat mengundang saudara Wi 
untuk turut serta." 

kata Ban-kiam hweecu dengan gelisah^ "paling tidak kau harus menginap sepuluh atau 
setengah bulan disitu sebelum pergi, kau anggap aku bersedia membiarkan pergi dengan 
begitu saja?" 

"Benar" sambung Cho Kiu moay, "sejak kecil hingga dewasa belum pernah Kiamcu mempunyai 
sahabat yang baik^ benar-benar sukar untuk memperoleh seorang teman seperti Wi sauhiap 
beginij masa kau akan menampik keinginan dari Kiamcu?" 

Perkataan itu memang benar- semenjak dilahirkan Bankiam hwecu telah diputuskan akan 
menjadi pewaris kedudukan Kiamcu^ maka diapun dijauhkan dari pergaulan bebas selain 
anak buahnya boleh dibilang sama sekali tak berteman, bisa dibayangkan bagaimana 
kesepiannya orang tersebut? 

Dengan perasaan terharu Wi Tiong-hong segera berkata: 

"Kiamcu bersedia merendahkan kedudukan sendiri untuk bersahabat denganku^ ini semua 
membuat siaute betul-betul merasa terharu bercampur bangga." 

"Maukah kau jangan mengucapkan perkataan seperti ini?" tiba-tiba Ban-kiam hwecu 
mendongakkan kepalanya memandang kearah Wi Tiong-hong dan berkata pelan. 

Wi Tiong-hong jadi tertegun^ ia merasa perkataan dari Ban-kiam hwecu tersebut sangat 
aneh, maka katanya dengan cepat: 


"Maksud baik kiamcu terpaksa siaute terima dalam hati saja, siaute betul-betul 
mempunyai kesulitan yang tak bisa diutarakan dengan perkataan." 

Bergetar seluruh badan Ban-kiam hweecu kembali ia menegur: 

"Sebenarnya apa sih yang terjadi?" 

Air muka Wi Tiong-hong berubah menjadi sedih sekali, katanya pelan: 

"Terus terang kukatakan kiamcu, dendam sakit hati ayahku belum sempat dibalas, asal 
usulku belum jelas, bahkan betulkah aku berasal dari marga Wi atau tidak pun sama 
sekali tak diketahui." 

"Saudara Wi, benarkah kau tidak mengetahui asal usulmu sendiri? lantas dari mana kau 
bisa tahu she Wi?" 

tanya Ban-kiam hweecu keheranan. 

"Sejak kecil siaute dipelihara oleh seorang paman yang tak kuketahui namanya, dialah 
yang memberi nama Wi Tiong-hong padaku." 

"Mengapa kau menyebutnya paman yang tak diketahui namanya?" 


Wi Tiong-hong sudah tak dapat menahan lelehan air matanya lagi, ia berkata pedih: 



"Sejak kecil aku tahunya dia adalah ayahku sehingga bulan Tiongciu tahun berselang dia 
orang tua pergi dan tak pernah kembali lagi, ia meninggalkan sepucuk surat kepadaku 
yang isinya menjelaskan kalau dia hanya seorang pamanku belaka. Sejak enam belas tahun 
berselang- ayahku telah tewas ditangan musuh besarnya, aku bukan she Wi dan asal usulku 
baru akan diketahui jika aku telah berkumpul dan berjumpa lagi dengan ibuku dikemudian 


hari pada saat itulah aku akan membalas dendam atas semua sakit hatiku..." 

"Lantas dimanakah ibumu?" tanya Ban-kiam Hweecu- 
"dimanakah ia berada?" 

"Aku tak tahu- itulah sebabnya aku harus menemukan pamanku lebih dahulu." 

Ban-kiam hweecu termenung berapa saat lamanya- setelah itu dia baru berkata lagi: 

"Waaah kalau begitu mah sulit- tahukah kau siapa pamanmu itu? Dia berada dimana pula 
sekarang?" 

Wi Tiong-hong semakin menundukkan kepalanya- 

"Aku selalu merasa- seolah-olah paman tak pernah meninggalkan sejengkal pun dari 
sisiku." 

Mendadak Ban kiam kiamcu mengangkat kepalanya dan memandang sekejap ke sekeliling 
tempat itu- kemudian katanya lagij 

"Apakah pamanmu selalu mengikuti dibelakangmu ?" 

"Aku hanya merasakan demikian- namun sulit untuk menerangkan dengan kata." 

Ban-kiam hweecu kembali memanggut. 

"Mungkin pamanmu hanya berniat agar kau mencari pengalaman dalam dunia persilatan, tapi 
menguatirkan keselamatanmu maka diam-diam mengikuti terus dibelakangmu tanpa kau sadari 
sendiri." 

Berbicara sampai disitu. mendadak berkilat sepasang matanya kemudian ujarnya lagi. 
"Siaute mempunyai suatu rencana- entah bersediakah saudara Wi untuk menuruti?" 

"Apa pendapat kiamcu ?" 


"Menurut pendapat siaute- besok lebih baik saudara Wi tetap kembali ke Kiam-bun san 
beberapa hari lebih dulu- sebab siaute telah teringat akan tiga hal yang semuanya amat 
bermanfaat bagi saudara Wi." 

"Tiga hal manakah yang Kiamcu maksudkan?" 

"Menurut dugaan siaute. pamanmu tidak bersedia menerangkan asal usulmu dikarenakan ada 
dua kemungkinan- kesatu, musuh besar saudara Wi terlampau lihay sehingga belum waktunya 
untuk memberitahukan kepadamu- sebab hanya akan merugikan saudara Wi saja. 


dan kedua, pamanmu pun belum mengetahui siapakah musuh besarmu. Namun kalau dianalisa 



dari kedua hal tersebut- kemungkinan yang pertama jauh lebih besar dari pada 
kemungkinan yang kedua." 


"Perkataan kiamcu memang benar!" paras muka Wi Tiong-hong agak tergerak. 

Ban kiam hweecu berkata kembali: "Persoalan pertama yang siaute maksudkan adalah 
mengenai kelihayan dari ilmu silat musuh besar saudara Wi itu, bila kau ingin membalas 
dendam dengan kekuatan sendiri paling tidak kau harus bermodalkan kepandaian silat 
sangat hebat pula. 

Dibukit Kiam bun san, kami tersimpan berbagai macam kitab pusaka ilmu pedang yang ada 
didunia ini, dalam soal ilmu pedang boleh dibilang kami mempunyai koleksi yang 
terlengkap, bila kau bersedia meluangkan sedikit waktu rasanya tidak sulit untuk 
menjadikan dirimu sebagai seorang ahli ilmu pedang." 

Wi Tiong-hong tidak menjawab, dia hanya 

membungkam diri dalam seribu bahasa. 

Ban-kiam hweecu segera menyambung lebih jauh. 


"Masalah yang kedua adalah mengenai asal usulmu sendiri, berapa hari berselang, 
bukankah kau telah bertemu dengan seorang tua yang membawa peti emas?" 

Wi Tiong-hong manggut-manggut. 

Sambil tertawa Ban-kiam hweecu segera berkata lebih jauh, "Orang ini sangat pandai 
dalam pelbagai ilmu sakti ilmu menyaru muka serta ilmu menempa pedang, hingga orang 
menyebutnya sebagai Sam-khi sianseng, padahal kepandaian sakti yang dikuasahinya bukan 
cuma tiga macam. Dia masih mempunyai suatu kepandaian khusus yakni menguasahi penuh 
semua asal usul maupun seluk beluk berbagai jago persilatan yang berdiam di dunia ini. 

Asalkan ayahmu adalah anggota persilatan, maka peristiwa apa yang menimpa ayahmu enam 
belas tahun berselang dan siapa pembunuhnya pasti diketahui Sam-khi sianseng dengan 
jelas." 

Tampaknya perkataan yang terakhir ini sangat menarik hati Wi Tiong-hong. 

Maka sambil tertawa Ban-kiam hweecu berkata lebih jauh, "Sedangkan mengenai soal yang 
ketiga ialah soal mencari jejak ibumu, siaute sebagai Ban-kiam hweecu memiliki anak 
buah yang berjumlah lebih dari tiga ratus orang, berbicara soal kepandaian mereka, 
dalam dunia persilatan pun terhitung dalam deretan jago-jago tangguh. 

Asalkan Sam-khi sianseng bisa menjelaskan asal usul saudara Wi, siaute akan segera 
mengutus mereka untuk melakukan pencarian keseantero dunia persilatan, aku rasa tak 
perlu tiga bulan pun bisa jadi jejak ibumu sudah diketahui dan dibawa ke Kiam bun." 

"Gara-gara urusan siaute, masa harus merepotkan kiamcu ?" kata Wi Tiang-hong kemudian 
dengan perasaan terharu. 


Cho Kiu moay yang berada disisinya dengan cepat menyambung: 

"Kiamcu kami merasa amat cocok dengan Wi sauhiap sejak pertemuan yang pertama, urusan 
Wi sauhiap tentu saja dianggap pula sebagai urusan Kiamcu, harap kau jangan berpikir 



yang bukan-bukan. 


Baru selesai dia berkata^ mendadak dari luar hutan bambu kedengaran ada orang membentak 
keras; 

"siapa di situ ?" 

Rupanya disekeliling hutan bambu tersebut telah disebar penjagaan yang sangat ketat. 
Menyusul kemudian kedengaran seseorang berseru memuji keagungan sang Buddha : 

"Omitohud. pinceng Khong-beng." 

"Siaute To Sam seng!" suara lain menyambung. 

Orang yang pertama tadi segera berkata lagi^ "Ooh rupanya Hu-congkoan berdua, kiamcu 
telah berpesan bila kalian berdua telah datang diharapkan langsung masuk kedalam." 

Beberapa saat kemudian Thi-lohan Khong-beng hwesio dan si naga tua berekor botak To Sam 
seng telah muncul dengan langkah labar, sambil memberi hormat kepada Bankiam hweecu 
serunya bersama; 

"Hamba menjumpai Kiamcu" 

"Hu-congkoan berdua tentu sudah amat lelah, apakah Chin Tay seng berhasil dibekuk?" 
ujar Ban-kiam Hweecu sambil tersenyum. 

"Chin Tay seng telah berhasil diringkus." buru-buru naga tua berekor botak To Sam-seng 
memberi hormat. 


"Segenap pengkhianat juga berhasil diringkus?" kembali Ban-kiam hweecu tersenyum. 

"Yaa, semuanya berhasil ditangkap." 

"Omitohud" Thi-lohan Khong-beng hweesio menyela, 

"semuanya memang berhasil diringkus, namun hamba benar-benar dibuat tak habis mengerti 
sebetulnya apa sih yang telah terjadi?" 

Secara ringkas To Sam seng segera menceritakan semua kejadian yang telah berlangsung. 

Ban-kiam hweecu mendongakkan kepalanya dan melihat sejenak keadaan cuaca, kemudian 
sambil tersenyum dia berkata: 

"Sebentar lagi kalian bakal mengerti semual" 

Sementara pembicaraan masih berlangsung, terdengar jago pedang yang bertugas diluar 
hutan telah menegur kembali: 

"Siapa disitu?" 

"Siaute To Sam seng" jawab orang itu. 

Kiamcu tersebut segera berseru: "Kiamcu telah berpesan, Tohu congkoan kedua 
dipersilahkan masuk kedalam." 

Sambil tertawa terbahak-bahak To Sam-seng segera bertanya: 



"Haa...haa...haa... apakah Kiamcu telah datang?" 

"Kiamcu berada didalam hutan, dipersilahkan Hu-congkoan masuk kedalam." 

Setelah itu terdengar suara langkah kaki manusia berkumandang datang, menyusul kemudian 
disitu muncul kembali seorang Naga tua berekor botak To Sam seng. 


Sambil tertawa Ban-kiam hweecu segera menyapa: 

"Tohu congkoan tentu sangat lelah." 

"Beruntung sekali hamba tidak sampai menyia-nyiakan harapan kiamcu." 

Ban-kiam hweecu segera menuding kearah Naga tua berekor botak To Sam-seng yang datang 
lebih duluan itu sambil memperkenalkan: 

"Kalian tak usah bingung, dia adalah wakil congkoan pasukan pedang berpita putih Yu 
Seng." 

Lalu sambil menuding kearah To Sam-seng yang asli, dia menambahkan pula: "Sedang dia 
adalah Sah Thian-yu yang kalian jumpai tak lain adalah penyaruan dari Tohu congkoan, 
nah sekarang kalian semua telah menjadi jelas bukan...?" 

Buru-buru Yu Seng menghapus obat penyaru mukanya untuk memperlihatkan kembali wajah 
aslinya. 

Sekarang Thi-lohan Khong-beng hweesio baru menjadi sadar kembali, buru-buru dia 
merangkap tangannya didepan dada seraya berkata: 

"Omitohud, rupanya kiamcu telah mengatur segala sesuatunya dengan sempurna... hanya 
hamba seorang yang tetap bodoh dan tak habis mengerti." 

"Siaute sendiripun tak pernah menyangka kalau Sah Thian-yu tak lain adalah hasil 
penyaruan dari saudara To." 

sambung Yu-seng dari samping. 

Wi Tiong-hong cuma membungkam diri sambil duduk disisinya, bagaimanapun juga dia benar- 
benar merasa kagum atas segala rencana yang diatur oleh Ban-kiam hweecu. 


Terdengar Ban-kiam Hweeca berkata lagi: "Sudah, sekarang kalian sudah kembali semua, 
mari kita pulang bersama-sama!" 

"Apakah kiamcu masih ada tugas lainnya?" tanya To Sam seng. 

"Tugas dari Hu-congkoan bertiga telah berhasil mencapai kesuksesan, sekarang kalian 
boleh turut aku pulang kegunung sambil menikmati jalannya pertarungan." 

"Apakah kiamcu tak akan membantu mereka?" tanya Yu Seng. 

Ban kiam hweecu segera tertawa. "Segala sesuatunya telah kuatur dengan sempurna, jadi 
tidak usah kita turun tangan sendiri." 


Kiamcu hendak mendaki bukit yang mana untuk menyaksikan jalannya pertarungan? 



"Puluhan li disekitar sini boleh dianggap sebagai daerah yang paling tinggi dari bukit 
Pit bu san^ tentu saja kita harus mendaki bukit yang tertinggi untuk bisa menyaksikan 
keadaan disekeliling tempat ini dengan jelas." 

Menyusul kemudian sambil tertawa dingin dan mengangkat kepalanya dia menambahkan: 
"Didalam pertempuran malam inij tanggung orang-orang Tok Seh-sia akan ludas dan sama 
sekali tertumpas" 

Lalu sambil berpaling kearah Wi Tiong-hong dia berkata: 

"Saudara Wi, mari kita berangkat." 

"Silahkan Kiamcu." buru-buru pemuda itu berseru. 

Maka berangkatlah rombongan tersebut menuju keatas puncak bukit langsung dipimpin oleh 
Ban-kiam hwecu sendiri. 


Biarpun Pit bu san tidak termasuk bukit yang amat tinggi- namun batu karang yang licin 
berserakan dimana-mana^ jurang yang dalam terbentang disana sini^ untung saja ilmu 
meringankan tubuh yang dimiliki beberapa orang itu cukup sempurna. 

Tak selang beberapa saat kemudian^ mereka sudah tiba dipuncak bukit itu. 

Waktu itUj udara sangat cerah dan tak setitik awanpun mengotori udara, rembulan 
bersinar ditengah angkasa menyinari puncak tebing yang sepi. 

Mendadak Ban-kiam hwecu yang bergerak paling dulu menuju kepuncak tebing menghentikan 
langkahnya sambil mengulapkan tangan memberi tanda kepada orang-orang dibelakangnya, 
setelah itu ia bergerak mundur. 

Wi Tiong hong yang berada pada urutan kedua menjadi tertegun setelah menyaksikan ulapan 
tangan dari Ban-kiam Hweecu tersebut, tanpa terasa pikirnya, 

"Dalam keadaan dan suasana begini, tibaitiba saja dia memberi kode tangan, jelas hal 
ini menunjukkan kalau dipuncak bukit telah dijumpai jejak musuh!" Berpikir demikian, 
buru-buru dia menghentikan pula langkahnya sambil menengok kedepan. 

Betul juga, dibawah pohon siong besar dipuncak tebing itu, tampak ada seseorang sedang 
berdiri disitu dengan sikap yang tenang. 

Orang itu mengenakan jubah hitam yang besar dan lebar, jenggot putihnya sepanjang dada 
dan membawa sebuah tongkat bambu. 

Waktu itu, dia berdiri santai di tempat sambil mengelus jenggotnya yang panjang. 


Diam diam Wi Tiong-hong merasa terkejut, sebab ditinjau dari dandanan orang ini sudah 
jelas mirip sekali dengan pemilik selat Tok seh sia seperti apa yang dikatakan Sah 
Thian-yu tempo hari. 

Sementara otaknya masih berputar, ia sudah mengikuti Ban-kiam hweecu mengundurkan diri 
kebelakang tentu saja orang-orang yang berada dibelakangnya sama sekali tidak sempat 
mengetahui kejadian apakah yang sedang berlangsung di puncak bukit itu, namun tanpa 
banyak bicara serentak mereka turut mengundurkan diri. 



Sesudah mundur sampai kebawah sebuah tebing karang- Ban-kiam hweecu baru menghentikan 
langkahnya sambil berbisik: 

"Benar-benar tak kusangka Tok seh siacu pemilik selat pasir beracun telah mendahului 
kita naik kesana!" 

"Apa? Tok seh siacu?" seru Cho Kiu moay terkejut. 

"Tapi diapun tak menyangka kalau kita akan muncul pula dipuncak tebing itu." seru Ban- 
kiam hweecu lagi sambil tertawa dingin." 

"Cuma dia seorang ?" 

Ban-kiam hweecu manggut-manggut. 

"Tapi, begini pun ada baiknya, orang bilang kalau menumpas kaum pencolang harus 
menumpas pentolannya terlebih dulu, dan kini dia telah menghantar dirinya sendiri!" 

Kepada keempat dayangnya, dia menambahkan: 

"Kalian berempat, bergeraklah ke puncak tebing itu dari empat penjuru yang berbeda. 
Paling baik jangan sampai mengusiknya, sebelum memporoleh perintahku, jangan turun 
tangan secara sembarangan, mengerti ?" 


"Budak menerima perintah." Cho Kiu moay berempat serentak mengiakan. 

"Kalau begitu, berangkatlah sekarang juga!" kata Bankiam hweecu sambil mengulapkan 
tangannya. 

Ke empat dayang tersebut mengiakan ber-sama2 

kemudian seperti empat gulung asap ringan berangkatlah mereka meninggalkan tempat 
tersebut. 

Naga tua berekor botak memandang sekejap kearah Thi-lohan, lalu katanya tiba-tiba, 
"Bagaimana dengan hamba? 

Apakah Kiamcu ada perintah lain?' 

"Tunggu sebentar, kalian turut aku naik bersama-sama." 

Naga tua berekor botak, Thi-lohan maupun Yu Seng bertiga cukup mengetahui betapa 
sempurnanya tenaga dalam maupun ilmu silat yang dimiliki ke empat dayang kiamcu mereka, 
kini kiamcu telah berkata begini, tentu saja mereka semua tak dapat berkata apa-apa 
lagi. 

Selang beberapa saat kemudian. Ban-kiam hweecu baru menengok sekejap keadaan cuaca 
seraya berkata; 

"Rasanya mereka sudah naik keatas bukit semua, ayo, kita pun harus berangkat!" 

Selesai berkata, dia melejit lebih dulu menuju kearah puncak tebing itu. 

Wi Tiong-hong, Naga tua berekor botak Thi-lohan serta Yu Seng serentak mengikut 
dibelakangnya. 


Kali ini. Ban-kiam Hwaecu tidak lagi berusaha untuk menyembunyikan diri, dengan langkah 



lebar dia langsung berjalan menuju ke puncak tebing itu. 


Biarpun ilmu meringankan tubuh yang mereka miliki kelima orang ini tidak terhitung 
lemah, walaupun gerakan tubuh mereka sewaktu melayang turun dipuncak tebing 


seringan daun kering toh tak urung terdengar pula suara ujung baju yang terhembus 
angin. 

Berbicara pada umumnya, suara seringan ini mustahil tidak dirasakan oleh Tok-seh siacu 
namun kenyataannya dia masih tetap mengelus jenggotnya sambil memandang ketempat 
kejauhan, berpaling pun tidak. 

Tok-seh Siacu yang merajai dunia pesilatan dengan keganasan racunnya ternyata memang 
benar2 memiliki kewibawaan yang luar biasa. 

Ban-kiam hweecu tak berani pandang enteng musuhnya ini. pelan-pelan dia berjalan sampai 
sejarak tiga kaki sebelum berhenti dengan sendirinya. 

Pada umumnya, jika seseorang didekati maka paling tidak ia mesti berpaling, namun 
kenyataannya Tok-seh Siacu tetap duduk tak bergerak, menoleh pun tidak. 

Tentu saja mustahil bahwa tidak mendengar suara langkah kaki mereka berlima, jadi 
satu2nya kesimpulan adalah orang itu memang tak memandang sebelah mata pun terhadap 
mereka. 

Sikap Tok-seh siacu semakin tenang, gerak gerik Bankiam Hweecu semakin ber-hati2 dengan 
sorot mata yang tajam dia mulai awasi keadaan disekeliling sana dengan seksama. 

"Sreeeet . . .!" 

Tiba-tiba dari atas sebatang pohon di sebelah selatan tampak sebutir pasir lembut 
meluncur kedepan dan menghantam batang pohon tadi, menyusul kemudian dari arah barat 
utara dan timur masing2 meluncur datang pula sebutir batu kerikil. 


Ban-kiam hweecu segera tersenyum, dia tahu Cho Kiu moay sekalian telah tiba dipuncak 
dan mengirim tanda rahasia. 

Tiba-tiba Tok seh siacu mendongakkan kepalanya sambil menghembuskan napas panjang, 
namun matanya tetap memandang kearah kejauhan sana, terhadap musuh tangguh yang ada 
didepan mata dia berlagak seolah-olah dak mengetahuinya, mungkin dia masih belum tahu 
kalau orang yang munculkan diri tak lain adalah Ban-kiam Hweecu tokoh yang selama ini 
menjagoi dunia persilatan. 

Lama kemudian Ban-kiam hweecu habis sudah 

kesabarannya ia mendeham kemudian sambil 

mendongakkan kepalanya menegur: "Kaukah Tok seh siacu?" 

Kali ini Tok seh siacu tak dapat berlagak pilon terus. 

pelan-pelan dia menarik kembali sinar matanya dan berpaling kearah Ban-kiam Hweecu, 
kemudian tegurnya dengan suara rendah: 



Siapakah kau? 


Setelah ia berpaling, semua orang baru dapat melihat jelas raut wajahnya dia memang 
bertampang dingin dan menyeramkan. 

Diam-diam Wi Tiong-hong berpikir; 

"Orang ini bertampang kaku dan sama sekali tiada perbahan apa pun^ jangan2 ia 
mengenakan sejenis topeng kulit manusia untuk menutupi wajah aslinya?" 

Dalam pada itu Ban-kian Hweecu telah meraba gagang pedangnya, mendadak ia berseru 
sambil tertawa nyaring: 


"Dalam sekilas pandangan saja siaute dapat mengenali dirimu sebagai Siacu, masa Siacu 
tak mengenali siapakah aku?" 

Tok Seh siacu segera mengawasi sekejap gagang pedang yang diraba Ban-kiam Hweecu, 
kemudian katanya dengan suara dalam: 

"Anda membawa pedang berpita kuning emas jelas kaulah Ban-kiam Hweecu!?" 

"Yaa, betul, memang siaute!" 

"Selamat bersua!" paras muka Tok Seh-siacu masih tetap kaku dan sama sekali tak 
berperasaan. 

Orang ini benar2 jumawa dan sombong, bukan saja tidak membalas menjura nada 
pembicaraannya pun tetap kaku dan amat tak sedap didengar. 

Wakil congkoan pasukan Dago pedang berpita putih Yu Seng menjadi amat gusar, sambil 
tertawa dingin serunya: 

"Benar-benar seorang manusia yang tak mengenal sopan santun, kalau toh pihak Tok seh- 
sia tidak memandang sebelah mata pun terhadap para enghiong di dunia ini, kenapa Ban- 
kiam hwee mesti memandang sebelah mata kepada pihak Tok seh sia." 

Dengan sorot mata yang dingin bagaikan es, Tok seh siacu memandang sekejap kearah Yu 
Seng, kemudian menegur: 

"Apa maksudmu berkata demikian ?" 

"Aku bilang, kau sama sekali tidak mengerti adat kesopanan seorang manusia yang 
berpendidikan, memangnya aku salah berbicara?" 

Tok seh siacu segera tertawa seram. 


"Hmmm, kau memang tak salah, selama hidup aku tak pernah mau menghormat siapa saja, 
tahukah kau apa sebabnya ?" 

Yu Seng tertawa terbahak-bahak: 

"Haaahaa . . haaah...haaahh.. . aku tentu saja tahu, paling-paling katak dalam sumur, 
soknya bukan kepalang . 



I 


Pelan-pelan Tok-seh siacu berkata. 

"Seandainya aku membalas hormat^ maka kalian Bankiam Hwee akan menjadi sebuah 
perkumpulan tanpa pemimpin ..." 

Ban-kiam hweecu segera menyela: 

"Sudah cukup lama kudengar nama besar anda, terutama kemampuan siacu dalam permainan 
racun, namun siaute sungguh tak percaya kalau dibilang aku tak mampu menghadapi gerak 
Siacu dalam membalas hormat, apa salahnya bila siacu segera membuktikannya ?" 

"Kalau pun hendak dicoba, aku masih belum berkeinginan untuk dicobakan atas dirimu." 

"Aku paling tak percaya dengan segala macam tahyul." 

sela Yu Seng tiba-tiba, "bagaimana kalau dicobakan saja kepadaku?" 

Tok seh siacu mendongakkan kepalanya dan bertanya kepada Ban-kiam Hweecu: 

"Bagaimana maksud anda?" 

Melihat keseriusan lawan dalam berbicara, tanpa terasa Ban-kiam Hweecu teringat pula 
dengan ucapan dari Sah Thian-yu, maka pikirnya kemudian, 'Andaikata apa yang dikatakan 
bukan cuma gertak sambal belaka, apakah aku 


mesti mengorbankan selembar nyawa anak buahku hanya untuk menjadi kelinci percobaan 
belaka?' 

Setelah sangsi beberapa saat, dia baru berkata: 

"Siaute percaya masih mampu untuk menghadapi siacu!" 

"Kiamcu adalah seorang yang terhormat," tukas Yu Seng cepat, "Bagaimana mungkin hendak 
menyerempet bahaya? 

Bila ingin mencooa. biar aku saja yang menghadapinya." 

Sambil tertawa seram Tok seh siacu segera berseru: 

"Sebelum kau mencoba kemampuanku, paling tidak kau harus menyebutkan dulu siapa 
namamu?" 

"Aku adalah wakil congkoan pasukan pedang berpita putih Yu Seng, cukup bukan?" 

"Oooh, mungkin yang disebut orang sebagai Koan Dit Kiam (Pedang menembus matahari) Yu 
Seng? Sudah lama kudengar akan namamu." paras muka Tok seh siacu tetap dingin tanpa 
perasaan. 

Begitu selesai berkata, ia benar-benar menjura dari tempat kejauhan. 

Yu Seng tak berani berayal, baru saja sepasang tangan lawan melakukan gerakan menjura, 
dia turut menolakkan pula sepasang tangannya didepan dada. 


Perlu diketahui, Yu Seng sebagai seorang wakil congkoan dari pasukan pedang berpita 
putih dari Ban-kiam hwee memiliki kepandaian silat yang luar biasa hebatnya. 



dengan gerakan dorongan telapak tangannya itu, seketika itu juga terasa ada segulung 
tenaga pukulan yang maha dahsyat meluncur ke depan. 


Tapi pada saat yang bersamaan pula, mendadak tubuhnya mu'li gontai dan mundur 
sempoyongan, lalu tanpa mengeluarkan sedikit suara pun roboh keatas tanah. 


Demonstrasi kepandaian yang dilakukan oleh Tok Seh siacu ini kontan saja menimbulkan 
kegemparan dikalangan jago-jago lainnya, seketika itu juga semua orang dibikin 
terkejut. 

Buru-buru Ban-kiam hweecu membungkukan badannya sambil menegur: "Yuhu congkoan 
bagaimana keadaanmu?" 

Yu Seng memejamkan matanya rapat-rapat tentu saja ia tak dapat berbicara lagi. 

Buru-buru Wi Tiong-hong merogoh kedalam sakunya dan mengeluarkan Lou bun si, oleh sebab 
dipuncak tebing itu tiada air, maka dalam gelisahnya dia masukkan ujung pena Lau bun si 
tersebut kedalam mulut Yu Seng. 

Ban-kiam hweecu segera bengkit berdiri, katanya kemudian: 

"Harap siacu suka menghadiahkan obat penawar !" 

"Biarpun obat penawarnya ada, sayang tidak berada disakuku." ujar Tok seh siacu dingin, 
"apalagi orang ini yang merelakan diri untuk mencoba kehebatan ilmu beracunku, jadi 
percuma saja untuk ditolong , . 

Dengan kening berkerut Ban-kiam Hweecu tertawa dingin: 

"Heeeh ., . haeeh . . haaahh .. . sekali pun siacu amat pandai menggunakan racun namun 
bila sampai benar-benar menggunakan aku, mungkin kau sendiri pun tak bisa turun dari 
bukit ini dengan selamat!" 

"Aaah, belum tentu demikian" seru Tok seh siacu dengan suara amat hambar. 

"Tahukah siacu bahwa empat penjuru sekeliling tempat ini sudah dijaga semua oleh anak 
buahku?" Berbicara 


ssmpai disitu, mendadak ia bertepuk tangan sebanyak dua kali. 

"Cring. I Criing!" 

Dari empat penjuru mendadak berkumandang suara gemerincingan nyaring, disusul kemudian 
empat jalur cahaya pedang bagaikan pelangi perak menembusi angkasa meluncur turun dari 
atas empat batang pohon disekitar sana. 

Tatkala cahaya pedang sirap, muncullah empat orang gadis bertubuh ramping yang membawa 
pedang, mereka berempat menempati posisi yang berbeda dan persis mengurung Tok seh 
siacu ditengah arena. 

Sambil tertawa dingin Ban-kiam hweecu segera berseru: 

"Sekarang, asal kuturutkan perintah dan empat pedang melancarkan serangan bersama, coba 
pikir jarang ada manusia didunia ini yang mampu mematahkan ilmu Lian huan kiu kiam 



(Sembilan pedang berantai) dari perkumpulan Ban-kiam hwee! 


"Yaa. aku memang pernah dengar orang berkata kalau keempat dayang Ban-kiam Hwee 
memiliki serangkaian ilmu pedang yang disebut Kiu kiam hui thian (sembilan pedang 
terbang kelangit)^ merekakah orangnya?" 

Sembari berkataj dia mengulapkan tangannya ke arah empat orang dayang tersebut. 

Naga tua berekor botak To Sam seng yang paling menguasai teknik melepaskan obat pemabok 
menjadi terperanjat sekali setelah melihat kejadian tersebut, buru-buru bentaknya; 

"Nona berempat, cepat mundur!" 


Sayang terlambat, Cho Kiu moay berempat tidak sempat bersuara lagi dan serentak roboh 
terkapar ke atas tanah. 

Tok seh siacu segera menuding pula kearah To Sam seng sambil berkata dengan tertawa. 
"Eeeh. mengapa kau mesti cemas ?" 

Buru-buru si Naga tua berekor botak berkelit ke kiri menghindar ke kanan lalu buru2 
melompat mundur kebelakang. 

Gerakan tubuh yang dipergunakan adalah Yu liong sam si (Naga sakti tiga mencuak) jenis 
ilmu gerakan tubuh yang biasanya dipakai untuk menghindari asap beracun atau obat 
pemabuk menyongsong datang dari arah depan. 

Sayang sekali gerakan tubuhnya itu terlambat selangkah, baru saja tubuhnya meliuk untuk 
ketiga kalinya, ia sudah terjungkal dan roboh ke tanah. 

Dalam waktu singkat ternyata Tok seh siacu dapat merobohkan lima orang jago lihay 
dengan racunnya. 

peristiwa ini benar-benar menggemparkan. 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Ban-kiam hweecu setelah menyaksikan kejadian ini, 
pergelangan tangannya diputar dan "Criiing!" serentetan bunyi nyaring bergema 
memecahkan keheningan, tahu-tahu sebilah pedang yang bercahaya tajam telah memancar ke 
empat penjuru. 

"Malam ini. kalau bukan kau yang tewas diujung pedangku, akulah yang tewas oleh 
racunmu!" bentaknya keras-keras. 

Sambil membemtak pedangnya diangkat sejajar dengan dada, pandangannya tertuju ke ujung 
senjata dan menuding ke arah Tok seh siacu dengan langkah yang berat pelan-pelan ia 
maju ke depan. 


Gerakan pedangnya ini tak lain adalah gerak serangan pedang terbang yang merupakan ilmu 
pedang tingkat tinggi, asal hawa murninya dikerahkan maka dimana cahaya pedang tersebut 
menyambar, tiada benda yang bisa membendungnya. 

Setiap langkahnya dilalukan dengan amat lamban, sementara dari matanya memancarkan 
cahaya tajam yang sangat aneh, dibalik kegelapan malam, ujung pedang itu memercikkan 
cahaya yang tajam seperti kilatan cahaya perak. . 



Namun pada saat itulah, sesosok bayangan manusia berkelebat lewat dengan gerakan yang 
sangat cepat, sambil menampilkan diri orang itu berseru: 

"Tunggu dulu Kiamcuj lebih baik aku saja yang menghadapi dirinya!" 

Orang itu adalah Wi Tiong-hongj untuk bisa mendahului Ban-kiam hweecu, tangan kanannya 
masih menggenggam Lou bun-si dan tak sempat lagi meloloskan pedangnya. 

Pada mulanya Tok seh siacu masih tergetar oleh pengaruh hawa pedang yang dipancarkan 
Ban-kiam hweecu sehingga ilmu jari beracunnya belum berani digunakan dengan 
sembarangan, tapi setelah melihat Wi Tiong-hong mendahului didepan Ban-kiam Hweecu, 
sudah terang tentu kesempatan tersebut tidak di-sia2kan dengan begitu saja. 

"Enyah kau dari sini!" bentaknya keras-keras. 

lari tangannya segera dibacokkan kedepan mengancam tubuh Wi Tiong-hong, Wi Tiong-hong 
sama sekali tidak menyangka kalau lawannya bakal melancarkan sergapan kilat, padahal 
dia sedang menyerobot kedepan dan belum sempat berdiri tegak bayangkan saja bagaimana 
mungkin dia dapat menghindarkan diri? 


Yaa, bagaimana mungkin pemuda itu bisa 

menghindarkan diri dalam posisi tidak menguntungkan itu? 

Padahal si naga tua berekor botak mempergunakan gerakan Hui liong sam ci saja tak 
sanggup meloloskan diri? 

Keadaan semacam ini bukannya membuat pemuda itu keder. malahan amarahnya segera 
berkobar, tanpa berpikir panjang lagi senjata Lou bun sinya diangkat lalu disodokkan 
keujung jari tangan Tok-seh Sia cu yang sedang menerobos datang. 

Tindakan yang sesungguhnya terdorong oleh gejolak emosi ini justru tanpa disadari 
merupakan tindakan yang paling tepat, biar pun ilmu jari beracun dari Tok seh siacu 
amat lihay, setelah bertemu dengan senjata pena Lou bun si yang justru merupakan 
tandingan dari pelbagai racun jahat menjadi mati kutunya. Hawa racun sama sekali tak 
berhasil mengembangkan diri kemana-mana. 

Begitu tahu kalau serangan jari lawan tidak memberikan hasil, semangat Wi Tiong-hong 
makin berkobar, serunya sambil tertawa nyaring; 

"Rupanya Tok seh siacu tidak lebih hanya seorang manusia yang bernama kosong belaka" 

Bersamaan dengan seruan tersebut, tubuhnya menejang maju kemuka dan langsung menerkam 
tubuh Toh Seh siacu. 

Agaknya Tok seh siacu sendiripun amat terkesiap setelah menyaksikan serangan jarinya 
menderita kegagalan total, buru-buru dia mundur selangkah, kemudian pergelangan 
tangannya digetarkan dan secara beruntun melepaskan dua serangan jari yang semuanya 
ditujukan kearah dua buah jalan darah penting ditubuh Wi Tiong-hong. 


Tiba-tiba saja Wi Tiong-hong teringat kembali dengan jurus Hong-bong sam ciam (burung 
hong mengangguk tiga kali) dari Thi pit pangcu yang ditulis dalam kotak pena, seketika 
itu juga badannya balas menerjang kemuka, lalu secara beruntun dia melakukan tiga 



gerakan aneh yang menciptakan tiga bayangan pena dan langsung meluncur kedepan. 


Tatkala ke tiga titik bayangan pena itu meluncur lewat. 

dua diantaranya segera menyambut serangan jari tangan dari Tok seh siacu^ sedangkan 
masih sisa setitik bayangan lainnya bagaikan anak panah yaag terlepas dari busurnya 
langsung menyergap jalan darah sim kan-hiat ditubuh Tok seh siacu. 

Berbicara yang sebenarnya selama ini belum pernah serangan jari beracun dari Tok Seh 
siacu mengalami kegagalan total- menanti sadar akan datangnya bahaya, bayangan pena Wi 
Tiong-hong yang lolos dari penghadangan sudah menyambar dadanya dengan kecepatan 
bagaikan sambaran kilat. 

Buru-buru dia miringkan tubuhnya dan melejit ke arah samping. 

Dengan cepat Wi Tiong-hong memutar badnnya, kaki turut maju mendesak, dengan gerakan 
Ci-jiu-poh liong (Tangan merah membelenggu naga) pada tangan kirinya ia cengkeram 
pergelangan tangan kiri Tok seh siacu yang membawa tongkat. 

Gerak serangan yang dilakukan saat ini dikerjakan dengan kecepatan bagaikan sambaran 
petir, baru saja Tok seh siacu menghindari tangan yang pertama dan belum sempat 
melancarkan serangan balasan, Wi Tiong-hong telah mendesak ke sisi tubuhnya dan tahu2 
mencengkeram urat nadi pada pergelangan tangan kirinya. 


Bergetar keras sekujur badan Tok seh siacu buru-buru dia mengeposkan tangannya berusaha 
untuk meloloskan diri, namun usahanya tak pernah berhasil. 

Dalam gelisah dan cemasnya, diapun berteriak keras; 

"Kau. . kau. . .cepat lepaskan tanganku!" 

Semenjak Wi Tiong-hong berhasil mencengkeram pergelangan tangan Tok seh siacu tadi, ia 
sudah mulai curiga, sebab pergelangan tangan orang itu kecil lagi lembut dan halus, 
jelas bukan bentuk tangan seorang laki-laki. 

Baru saja dia tertegun, pihak lawan telah berteriak dengan suara yang merdu, lembut dan 
halus, seakan-akan berganti dengan orang yang lain bila dibandingkan suara dingin, kaku 
dan menyeramkan yang diperdengarkan tadi. 

Dengan pengalaman yang cukup banyak diperolehnya sekarang, begitu tertegun maka sadalah 
anak muda tersebut, segera pikirnya kemudian, 

'Oooh... rupanya Tok seh siacu adalah seorang wanita, hmm! Biarpun wanita, aku tak akan 
melepaskan dirimu dengan begitu saja!' 

Berpikir demikian, dia sengaja membetot tangannya lebih keras lagi, kemudian setelah 
tertawa dingin ujarnya: 

"Tidak sukar bila ingin kubebaskan dirimu, tapi begitu banyak orang sudah kau lukai 
dengan jari beracun pun aku mesti menggeledah sakumu lebih dulu, apakah ada obat 
penawarnya atau tidak?" 

Sambil berkata, tangan kanannya bergerak kemuka seolah-olah hendak merogoh kedalam 
sakunya. 

Menyaksikan keadaan ini Tok seh siacu menjadi amat gelisah, serunya dengan suara 
gemetar; "Kau, . . jangan. . , jangan... ." 



"Kalau begitu lebih baik kau serahkan sendiri obat penawar racunmu itu." 

"Obat penawar racunnya benar-benar tidak berada disaku ku^ lagi pula. . ." 

"Lagi pula kenapa?" 

"Lagi pula orang-orang yang terkena Thian-tok-ci (ilmu jari langit beracun) ku ini bisa 
jadi sudah keracunan dan menemui ajalnya." 

Mendengar jawaban tersebut, Wi Tiong-hong semakin bertambah gusar, jari tangannya 
bergerak dengan cepat dan secara beruntun menotok jalan darah panting pada sepasang 
tangannya, lalu menyeret orang itu menuju kehadapan Bankiam Hweecu. 

"Kiamcu, bagaimana orang ini mesti diselesaikan?" 

serunya. 

Ban-kiam Hweecu tersenyum, "Dalam sekali tindakan saudara Wi berhasil membekuk Tok seh 
siacu. boleh dibilang usaha kita pada malam ini berhasil mencapai kesuksesan!" 

Dengan ilmu menyampaikan suaranya Wi Tiong-hong segera berbisik; "Bisa jadi orang ini 
bukan Tok seh siacu yang sesungguhnya." 

Ban-kiam Hweecu manggut-manggut, dengan ilmu menyampaikan suara pula dia berbisik: 

"Biar pun orang ini bukan Tok seh siacu pribadi, paling tidak pastilah orang 
kepercayaan yang berkedudukan penting disamping Tok-seh siacu." 

Mendengar jawaban tersebut, Wi Tiong-hong malah tertegun dibuatnya, dia lantas 
berpikir. "Oooh. . rupanya dia pun sudah mengetahui akan hal ini!" 


Maka ujarnya lagi kepada Ban-kiam hweecu dengan nada ragu: "Agaknya dia seperti seorang 
wanita." 

"Benarkah itu?" Ban-kiam hweecu mendongakkan kepalanya sambil memandang ketempat 
kejauhan sana. 

Melihat hal ini Wi Tiong-hong menjadi keheranan, pikirnya cepat: "Heran, apa yang 
sedang dia pikirkan?" 

Selang berapa saat kemudian Ban kiam Hweecu baru pelan-pelan berkata: 

"Tok seh siacu berambisi untuk merajai seluruh dunia persilatan, sudah cukup lama 
rencana ini dipendam dalam hatinya, bahkan perencanaan sudah berlangsung puluhan tahun, 
aku pikir gerakan pada malam ini adalah gerakan mereka yang pertama kalinya." 

Berbicara sampai disitu, tiba-tiba ia tutup mulut. 

"Apakah Kiamcu telah terpikirkan sesuatu?" Wi Tionghong segera bertanya. 

"Ia datang dengan jalan menyamar, ini berarti pasti ada rencana busuk dibalik 
kesemuanya itu. semakin kupikir rasanya hatiku semakin bertambah curiga." 


Ucapan kiamcu memang benar, akupun merasa tidak habis mengerti. . . 



Mendadak Ban-kiam hweecu berpaling, tanyanya kepada Thi-lohan Khong-beng hwesio. 


"Taysu, parahkan racun yang mengeram ditubuh mereka?" 

Rupanya dalam waktu singkat Thi-lohan lalu 
mengangkut semua yang keracunan dan menjadikan satu. 

Mendengar pertanyaan tersebut, buru-buru ia membungkukkan badan memberi hormat seraya 
berkata: 


"Nona berempat serta saudara To telah jatuh tak sadarkan diri, nampaknya mereka memang 
keracunan hebat." 

"Tok seh siacu telah bilang." sela Wi Tiong-hong, "racun yang bersarang ditubuh mereka 
berakibat dari Thian tok-ci, dengan cepat racun tersebut akan merenggut nyawa mereka." 

"Kau tak usah kuatir." tiba-tiba Ban-kiam Hweecu berbisik, "mereka semua telah menelan 
cairan penawar racun dari Lou bun si, biar pun mereka sudah terluka oleh ilmu jari 
racun, untuk sementara waktu jiwa mereka tidak akan terancam mara bahaya." 

"Dalam saku orang ini pasti terdapat obat penawar racunnya." 

"Tidak mungkin berada disakunya." Ban-kiam Hwaecu menggelengkan kepalanya berulang 
kali, "Emmmm , . 

.saudara Wi, coba kau buka topeng kulit manusianya dan kita tengok bagaimanakah raut 
wajah aslinya." 

Wi Tiong-hong sudah tahu kalau Tok-seh siacu adalah hasil penyaruan dari seorang 
perempuan, mendengar perkataan tersebut dia menjadi sangsi. 

Sambil tertawa ringan Ban-kiam Hweecu berkata lagi: 

"Saudara Wi memang betul-betul seorang laki sejati, kalau toh kau beranggapan antara 
lelaki dan perempuan ada perbedaannya, biar aku saja yang turun tangan sendiri." 

"Aaaah, kalau cuma urusan sekecil ini, mengapa mesti merepotkan Kiamcu sendiri." Dengan 
cepat dia menyambar jenggot putih Tok seh siacu yang terurai sepanjang dada itu, benar 
juga, dengan ditariknya jenggot itu maka terlepaslah selembar topeng kulit manusia yang 
tipis. 


Dibawah sinar rembulan, tampak jelas kalau orang itu adalah seorang gadis muda yang 
berparas cantik. 

Oleh karena jalan darahnya tertotok sekarang, maka selain tubuhnya tak mampu bergerak, 
mulutnya terbungkam dalam seribu bahasa, namun sepasang matanya yang tajam justru 
melototi wajah Wi Tiong-hong dengan penuh kebencian dan rasa gusar. 

Wi Tiong-hong menghembuskan napas panjang, pelan-pelan katanya kemudian: "Kau 
...ternyata... kau memang seorang wanita." 

"Seorang tamu tak akan merepotkan dua orang tuan rumah, harap saudara wi suka 



membebaskan jalan darah bisunya^ siaute ingin menanyakan sesuatu kepadanya." kata Ban- 
kiam Hweecu. 


Terpaksa Wi Tiong-hong menurut dan menepuk bebas jalan darah bisunya. 

Begitu totokannya bebas, si nona yang menyaru sebagai Tok seh siacu tadi segera berseru 
dengan penuh amarah: 

"ladi kau yang bernama Wi Tiong-hong?" 

"Benar!" 

Gadis itu mendengus gusar. "Bagus sekali!" serunya^ 

"suatu ketika kaupun akan terjatuh ke tanganku." 

Sehabis berkata ia segera memejamkan matanya rapat-rapat. 

"Biarpun terjatuh ke tangan nona^ apa pula yang hendak kau lakukan?" sela Wi Tiong-hong 
sambil tertawa nyaring. 

"Sudah pasti Tok seh siacu akan mencari menantu!" 
sambung Ban-kiam hweecu sambil tertawa ringan. 


Gadis itu tidak memberi komentar^ bahkan menggubris pun tidak, seolah-olah sama sekali 
tidak mendengar ucapan tersebut. 

Sebaliknya Wi Tiong-hong yang merasakan pipinya menjadi panas dan merah, lama sekali 
tak mampu mengucapkan sepatah katapun. 

"Omitohud." Thi-lohan segera merangkap tangannya memuji keagungan sang Buddha, "Tak 
nyana Tok-seh siacu adalah seorang wanita, bila kejadian ini sampai tersiar ke dalam 
dunia persilatan, sudah pasti hal ini akan menjadi satu berita besar." 

"Dia bukan Tok seh siacu!" seru Ban-kiam Hweecu. 

Baru selesai perkataan tersebut diutarakan, mendadak terdengar suara tertawa dingin 
yang amat menyeramkan bergema memecahkan keheningan, menyusul kemudian seseorang 
berseru: 

"Tentu saja dia bukan!" 

Ban-kiam hweecu amat terkejut, pelan-pelan dia berpaling sambil tegurnya; "Siapakah 
kau?" 

Menggunakan kesempatan sewaktu membalikkan badan tadi, dengan mengerahkan ilmu 
menyampaikan suara dia berbisik kepada Wi Tiong-hong: 

"Saudara Wi, jaga perempuan itu baik-baik, kemungkinan besar kita sudah terjebak oleh 
kepungan orang, berada dalam keadaan dan situasi apapun, sebelum ada tanda rahasia 
siaute jangan turun secara sembarangan." 

Wi Tiong-hong menjadi sangat keheranan ketika mendengar kalau suara pembicaraan 
rekannya berat dan amat serius. Selama beberapa hari ini boleh dibilang sudah banyak 
peristiwa yang terjadi, namun selama ini belum 



pernah Ban-kiam Hweecu menunjukkan sikap sedemikian seriusnya seperti hari inij 
biasanya dia amat santai dan seolah-olah tidak memandang serius setiap masalah yang 
sedang dihadapi. 

Berpikir demikian^ tanpa terasa dia alihkan pena Lou bun sinya ketangan kirinya 
sementara tangan kanannya menggenggam gagang pedang erat-erat. 

Dengan sorot mata yang tajam ia mencoba untuk mengawasi sekeliling tempat itu. suasana 
dipuncak tebing itu meski cerah oleh cahaya rembulan, nyatanya tak nampak sesosok 
bayangan manusia pun. 

Sementara itu, Ban-kiam hweecu dengan sorot matanya yang tajam bagaikan sembilu telah 
dialihkan kearah sumber suara tadi, namun ia lantas terperanjat setelah tidak melihat 
pembicara tersebut, segera pikirnya: 

"lelas orang itu segera menyembunyikan diri sehabis berbicara tadi, tapi mengapa aku 
tidak mendengar setitik suara pun?" 

Biarpun hatinya terperanjat, diluar ia tetap bersikap tenang seolah-olah tiada kejadian 
apa pun yang dihadapi. 

hardiknya dingin: 

"Mengapa kau tidak menampakkan diri untuk berjumpa dengan siaute. . .?" 

Suara yang menyeramkan tadi mendadak bergema lagi dari jarak tujuh delapan kaki disisi 
kanannya, 

"Aku berada disini. siapa yang mesti disalahkan?" 

Tanpa terasa Wi Tiong-hong dan Thi-lohan Khong-beng hwaesio berpaling kearah sisi 
kanan. 

Sedangkan Ban-kiam hweecu masih tetap berdiri tak bergerak ditempat, ujarnya sambil 
tertawa dingin. 


"Kami telah berhasil menawan Tok seh siacu. bertemu dengan kau atau tidak, bagi kami 
tak ada masalah!" 

Suara yang menyeramkan tadi segera tertawa terbahak-bahak: 

"Haaaaanh. ..haaaaahh, . .haaaaah, bukankah kau pernah mengatakan tadi bahwa dia bukan 
Tok seh siacu? 

Mengapa kau anggap dia sebagai Tok seh siacu lagi? Apa tidak menggelikan sikap plin- 
planmu itu?" 

Kali ini suara tersebut mengalun datang dari arah yang berbeda pula, muncul dari sisi 
sebelah kiri tanpa terlihat bayangan tubuhnya. 

Dengan suara hambar Ban-kiam Hweecu berkata: 

"Belum pernah ada orang persilatan yang pernah bersua dengan Tok seh siacu, siapa tahu 
kalau hal tersebut cuma penyaruannya? Sekarang siaute berhasil menawannya, maka bila 
kusiarkan berita tentang tertangkapnya Tok seh siacu oleh Ban-kiam hweecu, siapakah 



yang tidak akan percaya ? 


-oo0dw0oo- 


3ilid 3 

Tindakanmu ini memang suatu tindakan yang tepat! 

suara yang menyeramkan itu kembali bergema^ sayang sekali orang yang akan menyiarkan 
berita besar keseluruh dunia persilatan besok bukanlah Ban kiam hweecu! 

Ternyata suara pembicaraannya kali ini berkumandang sepuluh kaki dari tempat semula^ 
padahal sepuluh kaki diluar sana merupakan jurang yang amat dalam- mustahil 


tentunya orang itu bisa berbicara sambil berdiri ditengah awan. 

Wi Tiong-hong maupun Thio lohan Khong-beng 

hweesio benar benar dibikin terkejut bercampur keheranan oleh kepandaian berbicara 
lawan yang sebentar dari timur- sebentar lagi beralih kebarat tersebut.... 

Ban kiam hweecu tetap berdiri tak berkutik di tempat semula, tiba tiba serunya sambil 
tertawa dingin, 

"Siaute masih mengira kau sudah pandai menguasai ilmu Bok sak tun heng batu dan kayu 
berwujud satu dari Mo bau. rupanya hanya mencuri belajar ilmu Pek poh hui siu seratus 
langkah pantulan suara dari Lam-hay-bun belaka, hmm..! Buat apa kau pamerkan kepandaian 
semacam itu dihadapanku?" 

"Haaah.. haah.. haah .." suara yang menyeramkan itu tertawa tergelak. Ban kia-hweecu 
memang benar benar sangat hebat! 

Gelak tertawanya kali ini kembali berasal dari tempat suara tersebut dipancarkan untuk 
pertama kalinya tadi. 

Dengan cepat Wi Tiong-hong berpaling, ia saksikan dari belakang batu karang berapa kaki 
dihadapan Ban kiam hweecu muncul seseorang dengan langkah pelan. 

Tanpa terasa Wi Tiong hong mengagumi, sesudah mengetahui keadaan yang sebenarnya, 
hingga sama sekali tak bergerak dari posisi semula. 

Ketika diamati lebih seksama, tampak orang itu memakai bsju hitam, wajahnya tertutup 
pula oleh topeng berwarna hitam hingga cuma kelihatan dua matanya yang berkilauan saja. 


Ban kiam-hweecu memandang sekejap ke arahnya, lalu ujarnya dengan suara tenang dan 
dalam, "Mungkin kau yg bernama Tok seh siaucu?” 

"Heeee...heee.. ilmu silat Siaucu tidak ada taranya, terutama ilmu beracunnya yang 
tiada bandingannya, aku tak berani dibandingkan dengannya" kembali manusia berjubah 
hitam itu tertawa seram. 



"Lantas siapakah saudara? Kalau toh sudah 

menampakkan diri, mengapa tidak perlihatkan tampang aslimu?” 

"Aku tak lebih cuma seorang prajurit tak bernama dari Tok seh sia sekalipun ku copot 
topeng inij belum tentu hweecu mengenali diriku” 

Mendengar perkataan tersebut. Ban kia hweecu segera terpikir didalam hati. 

" Orang ini menyebut diri sebagai seorang prajurit tak bernama, tampaknya dia adalah 
manusia penting dari Tok seh sia, siapa tahu orang kepercayaan Tok seh siacu sendiri?” 

Berpikir demikian, katanya kemudian sambil tertawa nyaring 

"Kalau toh kau bukan Tok seh siacu, mau apa datang menjumpai diriku?” 

Biarpun perkataan tersebut amat sederhana dan biasa, namun jelas mencerminkan 
kewibawaan seorang ketua perguruan. 

Manusia berjubah hitam itu tertawa kering. 

"Aku ingin mengajak hweecu untuk rundingkan suatu persoalan”. 

"Merundingkan apa?” 


Sambil menunjuk kearah Cho Kiu moay sekalian berlima yang roboh tak sadarkan diri, 
manusia berbaju hitam itu berkata: 

"Kelima anak buah hweecu telah dilukai oleh Thian tok ci, tak sampai setengah jam 
kemudian ia bakal mati keracunan, bila saat seperti itu tiba, maka tiada kemungkinan 
lagi untuk menyelamatkan jiwanya”. 

"Maksudmu, sekarang mereka masih ada kemungkinan untuk ditolong?” 

"Perkataan dari Hweecu memang benar”. 

"Mana obat penawarnya? Bawa kemari!” sambil berkata Ban kiam hweecu menjulurkan 
tangannya kemuka. 

Manusia berjubah hitam itu segera tertawa seram. 

"Obat penawarnya berada disaku ku, cuma setelah kupersembahkan obat penawarnya nanti, 
harap hweecu pun bersedia membebaskan dia” 

Sembari berkata, dia menunjuk kearah perempuan yang menyaru sebagai Tok seh siacu tadi. 
Tergerak hati Ban kiam hweecu setelah menyaksikan keadaan itu. pikirnya dengan cepat: 
"langan jangan perempuan ini adalah Tok seh siacu yang sesungguhnya...?” 

Maka sambil menatap tajam wajah manusia berjubah hitam itu, tanyanya; 

"Betulkah obat penawar racunnya berada disakumu?” 


"Aku datang dengan tujuan menukarkan orang dengan obat, tentu saja obat penawar 
racunnya kubawa serta” 



"Bagus sekali” seru Ban kiam hweecu dingin^ "namun aku tak ingin menukar orang dengan 
obat” 


"Dengan enam lembar jiwa anggota perkumpulan kalian untuk ditukar dengan selembar jiwa 
orang kami^ masa hweecu masih tidak puas?” 

"Apa kedudukan perempuan ini dalam selat kalian?” 

Agaknya manusia berjubah hitam itu tak menduga duga kalau Ban kiam hweecu bakal 
mengajukan pertanyaan ini^ setelah tertegun sejenak katanya kemudian: 

"Dia tak lebih hanya seorang dayang dari Siacu kami” 

"Hmm...j aku pikir bukan cuma begini saja bukan?” 

jengek Ban kiam hweecu sambil tertawa dingin. 

Manusia berjubah hitam itu tertawa. 

"Hweecu telah menganggap dayang ini sebagai manusia apa? Haa haaa haaa...^ bila hweecu 
lebih mementingkan seorang dayang dari pada lima lembar jiwa anggotamu^ bila racun 
mulai kambuh nanti^ harap kau jangan menyesal! 

"Bukankah obat penawar racunnya berada disakumu? 

Aku tak merasakan hal tersebut bisa berakibatkan terlambat” 


"Aku tidak memahami maksud hweecu” manusia 
berjubah hitam itu tertawa seram. 

"Pernahkah kau dengar istilah tentang membunuh ayam 
“■tak mengambil telurnya?” 

"Membunuh ayam untuk mengambil telurnya hanya perbuatan dan pikiran orang bodohj bagi 
yang pintar tak bakal sudi melakukan perbuatan semacam ini” 

"Tapi bila kau tidak bersedia menyerahkan obat penawarnya^ terpaksa aku 
harus melakukan tindakan^ membunuh ayam tuk pengambil telur...” 


"Hweecu maksudkan obat penawar itu sebagai telur ayam?” 

Mencorong sinar tajam dari balik mata ban kiam hweecu, "Criing!” pedangnya tahu tahu 
sudah diloloskan dari sarung dan ditudingkan kearah manusia berjubah hitam itu. 

Serunya kemudian sambil tertawa nyaring "Aku justru menganggap dirimu sebagai ayam”. 


Manusia berjubah hitam itu kontan saja mendongakkan kepalanya sambil tertawa 



melengking: 


"Haaa...haaaa... banyak orang pintar didunia inij tapi justru banyak yang suka melakukan 
perbuatan bodoh!" 


"Aku tidak sempat untuk banyak berbicara lagi denganmu^ cepat loloskan senjata mu! 
hardik Ban kiam hweecu 

"Hweecu termahsur dalam dunia persilatan karena ilmu pedangnya yang sangat lihay^ aku 
sih tak berani menggunakan senjata tajam" 

Selesai berkata^ ia mengebaskan ujung bajunya dan tahu tahu dalam genggamannya telah 
bertambah dengan sebuah senjata penggaris liang thian ci^ katanya sambil membungkukkan 
badan dan tertawa: 

"Bila Hweecu bermaksud akan membunuh ayam^ 
silahkan saja memberi pelajaran!" 

Ban kiam hweecu segera tertawa dingin: 

"Heee ...heeee....kau anggap aku bersedia mengadu kepandaian dengan seorang prajurit 
tak bernama dari Tok seh sia? Betul- tujuanku adalah mengambil telurnya^ sebelum telur 
diambilj ayamnya mesti dibunuh pula, mari kita menggunakan jarak empat kaki sebagai 
batasan^ asal 


kau berkemampuan untuk menghindari tiga jurus serangan pedangku^ perempuan itu boleh 
kau bawa pergi" 

Mendengar ucapan itu, manusia berjubah hitam itu segera tertawa 
Terbahak-bahak 

"Haaa....haaa..., sudah lama kudengar orang berkata. Ban kiam hweecu sangat mahir dalam 
permainan ilmu pedang terbang, aku yang diberi kesempatan untuk mencoba, benar-benar 
merasa amat bangga!" 

Ban kiam hweecu segera mengangkat pedangnya, kemudian sambil mengamati manusia berjubah 
hitam itu lekat-lekat, serunya: 

"Nah, berhati-hatilah," 

Serentetan pelangi berwarna perak tibs tiba meluncur dari tangannya langsung menyambar 
kepala manusia berjubah hitam tersebut. 

Menghadapi ancaman seperti ini, manusia berjubah hitam itu tak berani bertindak 
gegabah, sorot matanya yang tajam bagaikan sembilu mengawasi ujung pedang Ban kiam 
hweecu lekat-lekat. 

Mendadak ia menarik napas panjang, tangan kanannya diangkat keatas dan senjata Liang 
thian ci nya berubah menjadi serentetan cahaya hitam cepat menyambut datangnya cahaya 
pedang tersebut. 

Akibatnya sungguh luar biasa, baru saja cahaya pedang dari Ban kiam hweecu mencapai 
setengah jalan, tahu tahu serangan tersebut berhasil dihadang oleh Liang thian ci 
manusia berjubah hitam itu. 



Serentetan cahaya putih dan cahaya hitam dengan cepatnya saling menumbuk satu sama 
lainnya. 


"Traang 

Suatu benturan yang amat nyaring bergema 

memecahkan kehenirgan, kedua macam senjata tersebut bersama-sama rontok ke tanah. 
Ban-kiam-hweecu amat mahir dalam permainan pedang. 

Senjata yang ditimpuk kedepan tersebut bukan dilakukan seperti melepaskan senjata 
rahasia yang setelah ditimpuk tak akan kembali lagi. 

Inilah ilmu pedang terbang yang merupakan ilmu pedang tingkat tinggi, boleh dibilang 
segenap penuh tenaga murni seseorang telah disalurkan dalam tubuh pedang tersebut 
dengan dikendalikan oleh perasaan. 

Andaikata serangan tersebut gagal, maka dalam suatu gapaian tangan saja pedang yang 
sudah ditimpuk keluar itu akan balik kembali, tentu saja bukan lantas rontok ke tanah. 

Setelah melepaskan pedangnya tadi, terutama setelah senjatanya saling membentur dengan 
senjata Liang-Thian-ci lawan, ia segera merasakan betapa cahaya pedangnya itu 
berhadapan dengan suatu kekuatan besar yang menghisapnya kuat-kuat. 

Tatkala senjata Liang-thian-ci itu rontok ke tanah, ternyata pedang tersebut turut 
rontok pula ke tanah dan tak mampu dihisap kembali. 

Dalam terperanjatnya tanpa terasa dia menengok ke atas tanah. 

Biarpun pedang dan senjata penggaris itu sudah rontok ke tanah, namun kedua macam 
senjata tersebut masih tetap melengket satu sama lainnya dan tak terpisahkan. 

Dengan cepat Ban-kiam-hweecu menyadari apa 

gerangan yang telah terjadi, rupanya senjata yang 


dipergunakan lawan adalah sejenis besi sembrani yang dapat menghisap aneka logam. 

Ini menunjukkan kalau orang-orang Tok-the-sia memang sudah mempersiapkan diri sebaik- 
baiknya dalam menhadapi orang-orang ban-kiam-hwee, hingga pada senjata mereka pun telah 
dipasangi besi sembrani yang sesungguhnya merupakan tandingan dari senjata pedang. 

Berpikir demikian, tanpa terasa ia mendengus gusar. 

"Criiing!" 

Ditengah dentingan nyaring, dalam genggamannya tahu-tahu sudah bertambah pula dengan 
sebilah pedang mestika yang siap di pakai untuk melancarkan serangan. 

Kali ini, sewaktu pedang tersebut sedang meluncur tidak sampai satu kaki, mendadak ban- 
kiam-hweecu 



mengayunkan telapak tangannya dan menepuk ke bawah. 


Ayunan dan tepukan tersebut semuanya dilakukan dari tempat kejauhan^ tapi cahaya pedang 
yang sudah meluncur ke depan sejauh satu kaki itu tahu-tahu berjumpalitan ditengah 
udara dan berganti menyambar kesamping. 

Cahaya tajam berputar, hawa pedang memancarkan ke empat penjuru, benar 
Benar suatu serangan yang sangat mengerikan. 

Manusia berjubah hitam itu segera berputar kencang, sorot matanya yang tajam mengawasi 
cahaya pedang tersebut lekat lekat sementara tangan kanannya merogoh kedalam saku dan 
mencabut keluar sebilah senjata penggaris lain. 

Kali ini dia tidak menyambit keluar senjata penggarisnya, melainkan hanya disilangkan 
di depan dada, menanti cahaya pedang telah meluncur tiba, ia baru 


menghimpun hawa murninya dan menyongsong datangnya ancaman tersebut. 

"Traaang!" 

Suatu bentrokan nyaring yang memekikan telinga segera berkumandang memecah keheningan, 
begitu pedang dan penggaris saling bertemu, kedua macam senjata tersebut kembali satu 
sama lainnya. 

Dalam detik inilah sekuat tenaga manusia berjubah hitam itu mendorong senjata penggaris 
besinya ke depan, memanfaatkan kesempatan pada dorongan tersebut, tiba-tiba ia 
kendorkan cengkeramannya dan secepat kilat meluncur mundur ke belakang. 

Tindakan semacam ini boleh dibilang amat berbahaya, andaikata tenaga dalamnya tidak 
sempurna, lagi pula penggunaan waktunya tepat, biarpun berhasil lolos dari sapuan 
cahaya pedang lawan, paling tidak juga berakibat menderita luka parah. 

Gerakan tubuh manusia berjubah hitam itu benar-benar amat cepat dan tak terlukiskan 
dengan kata-kata, setelah ia menghindar sejauh delapan depa lebih, barulah terdengar 
suara dentingan nyaring, pedang dan penggaris itu lagi-lagi rontak ke tanah. 

Baik dua kali gerak serangan dari Ban-kiam-hweecu dengan pedang terbangnya, maupun 
gerak pertahanan dari manusia berjubah hitam yang menahan cahaya pedang lawan. Semuanya 
dilakukan dengan ilmu tingkat tinggi. 

Ini semua segera menimbulkan perasaan jeri dan seram bagi Wi-Tiong-hong serta thi lohan 
berdua. 

Ban-kiam-hweecu sendiripun amat terperanjat. Ia sudah merasakan sekarang bahwa ilmu 
silat yang dimiliki manusia berjubah hitam itu bukan terbatas sampai disitu saja. 


agaknya pihak lawan memang berani untuk 
menyembunyikan kemampuan sendiri. 

"Heran, siapakah orang ini?" 

Berbagai ingatan melintas di dalam benaknya, namun paras mukanya tetap tenang dan sama 



sekali tidak menunjukkan perubahan apapun. 


Setelah tertawa nyaringi sambil mengulapkan tangannya ia berkata: 

"Saudara memang benar-benar hebat- bawalah dia pergi!* 

Manusia berjubah hitam itu tertawa seram "Hweecu masih punya satu kesempatan lagi yang 
belum kau lakukan.." 

"Tidak usah^ berdasarkan daya kemampuan yang saudara perlihatkan tadi, aku sudah 
menduga siapa gerangan dirimu itu" 

Bergetar Keras sekujur badan manusia berjubah hitam itu. Tiba-tiba dia menjura dan 
berkata sembil tertawa terbahak-bahak: 

"Haaaah. . haaaah. . haaah... , hweecu terlalu memuji, aku tak lebih hanya seorang 
prajurit tak bernama dari selat Tok-she-siaI” 

Ban-kiam-hweecu tersenyum, sambil berpaling kearah wi-Tiong-hong, ujarnya kemudian: 
"Saudara Wi, harap kau tepuk bebas jalan darahnya dan lepaskan dia pergi!" 
Wi-Tiong-hong menurut dan segera membebaskan perempuan itu dari pengaruh totokan. 


Begitu jalan darahnya bebas, meendadak gadis itu mendengus dan mengayunkan telapak 
tangannya menampar wajah Wi-tiong-hong. 

Mimpi pun Wi Tiong-hong tak pernah menduga sampai ke situ, sudah barang tentu tak 
sempat lagi baginya untuk menghindarkan diri 

"plak" tahu-tahu pipinya sudab telah kena ditampar keras-keras. 

Sementara Wi Tiong-hong masih berdiri tertegun, gadis itu sudab menundukkan kepalanya 
dan lari menuruni bukit tersebut. 

Manusia berjubah hitam itu segera menjura seraya berkata: 

"Harap Wi sauhiap jangan marah, biar aku yang memohonkan maaf kepadamu!" 

Wi Tiong-hong hanya bisa meraba pipinya dengan wajah termenung, kalau sudab bertemu 
dengan perempuan liar seperti ini, terpaksa dia memang harus mengaku lagi sial. 

Selesai berkata tadi, pelan pelan manusia berjubah hitam itu merogoh ke dalam sakunya, 
dia mengeluarkan sebuah botol kristal, kemudian ujarnya lagi dengan suara menyeramkan: 

"Hweecu telah berbelas kasihan, tiga jurus belum penuh anggota kami telah dibebaskan. 
Nah terimalah obat penawar racun dari Thian-tok-ci ini. Bila diminumkan bagi penderita, 
mereka akan segera sadar asalkan dalam satu jam pertama tidak menggunakan tenaga dalam, 
jiwa mereka tidak terancam. Dalam pertarungan kali ini, anggap saja kita berdua sama- 
sama tidak rugi" 


"Nama jahat silat kalian sudah termashur dalan dunia persilatan, apakah obat penawar 
racunmu itu dapat dipercaya?", Ban-kiam-hweecu kelihatan sangsi. 



Manusia berjabah hitam itu tertawa terbahak-bahak 


"Haaah .. . haaahh . . haaahh .... sudah lama kudengar akan kegagahan hweecu, mengapa 
kau malah bersikap banyak curiga? Obat penawar racunku ini di persembahkan secara Cuma- 
cuma bagi Ban-kiam- hwee^ bila obat penawar racun setelah ini siapa yang bakal menaruh 
kepercayaan lagi terhadap nama besar Tok-seh-sia kami ?” 

Ban-kiam-hweecu segera manggat manggutj 

"Baik, siaute percaya dengan perkataanmu!" 

Selesai berkata dia menerima botol kristal tersebut dan segera diserahkaa kepada Thi 
lohan. 

Setelah menerima botol berisikan obat penawar tersebut, Thi lohan bersama Wi Tiong-hong 
berdua segera membagikan obat-obat tersebut untuk Ya Seng, To Sam-seng serta ke empat 
dayang Bau-kiam-hweecu. 

Nyatanya obat penawar tersebut memang manjur dan asli, tidak sampai sepeminum the 
kemudian, ke enam orang yang tak sadarkan diri itu benar- benar telah mendusin. 

Bagitu membuka matanya Cho Kiu-moay segera 

melompat bangun sambil meraba gagang pedangnya. 

Kepada manusia berjubah hitam itu bentaknya keras-keras, 

"Kau kah yang telah menyergap ku dengan pil beracun tadi?" 

Baru-buru Ban-kiam-hweecu mengulapkan tangannya sambil mencegah. 


"kalian baru saja sembuh dari keracunan, dalam satu jam mendatang janganlah menggunakan 
tenaga murni lebih dulu" 

Manusia berjubah hitam itu tertawa melengking, serunya pula dengan lantang, "Mereka 
telah mendusin semua, sekarang tentunya hweecu sadah percaya bukan?" 

"Bila aku tidak mempercayai dirimu, tak akan kusuruh mereka telan obat penawar itu. kau 
boleh pergi sekarang!" 

"Eeeeh.. kenapa Hweecu mengusir tamu?" kembali manusia berjubah hitam itu tertawa 
kering. 

Ban-kiam-hweecu mendongakkan kepalanya melihat orang itu belum pergi juga, dengan 
perasaan curiga dia lantas menegur, 

"Masih ada urusan lain?" 

Manusia berjubah hitam itu mengangkat bahunya sambil menyahut, 

"Yaa, aku masih ada satu masalah yang memohon bantuan dari bweecu..." 

"Urusan apa?" 

Sambil menunjuk ke bawah bukit, manusia berjubah bitam itu berkata lagi dengan suara 
menyeramkan. 



"Ratusan orang jago lihay dari selat kami telah terkurung didalam barisan khi-bun-toa- 
tin perkumpulan anda, sekeliling barisan pun telah dijaga ketat oleh para jago pedang 
perkumpulan kalian yang dipimpin congkoan masing-masing, jangan lagi saat ini mereka 
tak bertenaga lagi untuk meloloskan diri dari kepungan, sekalipun ada yang beruntung 
bisa lolos dari kurungan pun tak akan bisa lotos dengan keadaan hidup, oleh sebab itu 
ku mohon 


kebesaran jiwa hweecu untuk melepaskan mereka dari pada kita dua pihak mesti saling 
bentrok sendiri” 

Wi Tiong-hong, Thi lohan, To Sam-seng maupun Yu Seng sekalian hanya tahu kalau ban- 
kiam-hweecu mengutus congkoan istana huan-Kong-phu menuju Peng- ciu. 

Congkoan 10 pedang berpita putih Lok-Im-lim pergi ke Pan-kiau- phu, congkoan jago 
pedang bermata hijau Buyung Siu menuju ke Ciang-siu-im dan cuma congkoan jago pedang 
berpita hitam yang baru diangkat. Ma koan-tojin tetap berjaga di bukit pit-bu-san 

Lantas dari manakah datangnya barisan Khi-bun toa-tin seperti yang dimaksudkan manusia 
berjabah hitam itu? 

Semua orang merasa keheranan dan tidak habis mengerti, sehingga tanpa terasa mereka 
serentak berpaling ke bawah. 

Tapi begitu menengok kebawah seketika itu juga mereka semua dibikin terkejut bercampur 
keheranan. 

Rupanya setengah li sekitar kuil Tee-kong-bio dibawah bukit pit-bu-san saat itu sudah 
diliputi oleh selapis kabut yang berwarna abu-abu, di tengah lapisan kabut tersebut 
lamat-lamat terlihat bayargan manusia yang tak sedikit jumlahnya sedang menerjang ke 
kiri menerkam ke kanan dengan ganasnya. 

Apa yang terjadi diluar kabut tersebut ternyata tak dapat terlihat jelas. 

Sekelompok orang yang berada dimulut jalan sebelah kiri semuanya mengenakan pakaian 
berwarna abu-abu, semua menggembol pedang dengan pita berwarna putih, dalam sekilas 
pandangan saja sudah diketabui kalau mereka adalab para jago pedang berpita putih 
pimpinan Liok Im-lim. 


Di mulut jalan sebelah kanan berdiri pula sekelompok manusia berbaju bijau dengan pita 
pedang berwarna hijau. 

Mereka adalah para jago pedang pimpinan dari Buyung siu. 

lalan bukit diarah selatan agak sempit dan jumlah manusia yang berada disitu pun paling 
sedikit, rupanya yang bertugas menjaga tempat itu adalah Huan Kong-phu. 

Di muka kuil too-tee-kong-hio berderet puluhan jago pedang berpita hitam, yang menjadi 
pimpinannya berdandan tosu, dia adalah Ma koan-tojin. 

Tak diragukan lagi daerah seluas setengah persegi yang dilapisi kabut tebal itu 
tentulah ilmu barisan Khi-bun-toa-tin yang dimaksudkan. 


Dengan hadirnya empat congkoan yang memimpin pasukan masing-masing menyumbat setiap 



mulut jalan menuju keluar. 


Hakikatnya tempat tersebut benar-benar sudah tersumbat sama sekali atau dengan 
perkataan lain^ orang-orang dari Tok-she-sia tersebut sudah terjebak dalam kepungan dan 
ibaratnya ikan dalam jaring. 

Tapi semenjak kapan barisan Khi-bun-toa-tin itu dipersiapkan? Tak seorangpun yang tahu 
dengan pasti. 

Sementara itu Ban-kiam-hweecu telah tertawa nyaring setelah mendengar perkataan dari 
manusia berjubah hitam itu^ 

"Saudara mesti mengerti dalam peristiwa yang terjadi malam inij adalah jago-jago lihay 
dari selat kalian yang datang menyerbu perkumpulan kami lebih dulu?" 

"Aku bersedia memberikan janji- bila hweecu bersedia melepaskan mereka semua kamipun 
akan segera 


mengundurkan diri dan masing-masing pihak tidak akan saling mengganggu lagi." 
Ban-kiam-hweecu hanya mendengus dingin dan sama sekali tidak menjawab. 

"Hweecu sedang mentertawakan aku?" kembali manusia berjubah hitam itu bertanya. 

"Betulj aku sedang mentertawakan sikap kalian yang menggelikan itu" 

"ladi hweecu tidak bersedia melepaskan mereka?" 

"Kini segenap jago lihay dari Tok-seh-sia sudah masuk perangkap^ sudah sepantasnya bila 
siacu kalian yang datang sendiri untuk merundingkan pembebasan ini" 

"Kalau begitu hweecu menganggap kedudukanku masih belum cukup untuk duduk dalam kursi 
perundingan?" 

"Mungkin kedudukanmu cukup", kata Ban-kiam-hweecu dingin, "tapi masalah ini menyangkut 
permusuhan ataupun persahabatan dari partai kita berdua, sedikit banyak menyangkut juga 
keselamatan jiwa dari sejumlah orang, jadi jelas sudah masalahnya tidak kecil. Tadi 
kaupun hanya menyebut diri sebagai prajurit tanpa nama dalam partaimu, coba bayangkan 
saja bagaimana mungkin bisa mengambil keputusan dalam masalah sedemikian besarnya ini?" 

"Sayang sekali dari sejumlah orang yang turut datang malam ini, selain aku beserta ke 
empat pembantu dan delapan pengiringku, semuanya telah terjebak dalam barisan 
perkumpulan kalian. Dadi hanya aku seorang yang bisa berunding denganmu, bila hweecu 
ngotot hendak bertemu dengan siaucu kami sebelum perundingan bisa diselenggarakan, 
terpaksa hweecu harus turut aku pulang ke selat Tok-seh-sia kami lebih duhulu" 


Tergerak hati Ban-kiam-hweecu setelah mendengar parkataan itu. katanya kemudian "Ooh, 
apakah kau sanggup memaksa aku untuk kesana?" 


"TIDAK BERANI", manusia berjubah hitam itu tertawa seram, "bila hweecu tidak bersedia 
melepaskan mereka, terpaksa kau harus mengikuti aku pulang ke selat Tok-She-sia kami 
lebih dahulu" 



Tak usah berlarut-larut lagi"j tukas Ban-kiam-hweecu sambil mendongakkan kepalanya 
barisan apa yang kau punyai? apa salahnya kalau segera perlihatkan kepadaku?" 


"Tadi aku toh sudah bilang^ dari sekian orang yang turut kemari^ kecuali aku beserta 
empat pembantu dan delapan pengiring lainnya sudah terperangkap kedalam barisan Khi- 
bun-toa-tin kalian^ jadi sesungguhnya kami tak punya barisan apa apa. 

"Namun ke empat pembantu dan delapan pengiringku itu memang sudah hadir semua disini 
dan dalam genggaman mereka membawa sejenis senjata senjata yang paling ganas, hal ini 
pun merupakan kenyataan. 

Ban-kiam-hweecu tertawa dingin, pelan-pelan dia mengalihkan sorot matanya memandang 
sekejap sekeliling tempat itu. 

Tapi apa yang kemudian terlihat kontan saja membuat Ban-kiam-hweecu terperanjat. 

Rupanya dalam sekejap mata itulah dari belakang batu karang di sekeliling tempat itu 
telah bermunculan empat orang kakek berjubah hijau yang berjenggot putih. 

Wajah ke empat orang itu sama sama menyeramkan, bibirnya mendower dan wajahnya 
mengerikan. 


Didalam genggaman orang-orang tersebut masing-masing menggenggam sebutir benda bulat 
telur yang berwarna hitam berkilat. 

Bersamaan dengan munculnya ke empat kakek 

berjenggot putih berjubah hijau tadi, dibelakang setiap orang kembali muncul dua orang 
kakek berjubah abu-abu. 

Kedelapan kakek berbaju abu-abu itupun berwajah dingin menyeramkan, hanya saja didalam 
genggaman mereka membawa sebuah busur kecil berwarna emas, anak panah sudah disiapkan 
dan tertuju kearah mereka beberapa orang. 

Tampaknya benda bulat telur berwarna hitam berkilat di keempat kakek berjengot putih 
berjubah hijau itu adalah senjata jenis rahasia yang amat dahsyat daya pengaruhya. 

Tapi apa pula kegunaan dari busur kecil berwarna emas yang berada ditangan kedelapan 
kakek berjubah abu-abu itu? 

Apakah busur kecil dengan anak panah kecil seperti permainan anak anak itupun bisa 
dipakai untuk melukai orang? 

Tidak, setelah mereka berani muncul dalam saat dan keadaan seperti ini dengan membawa 
benda tersebut, sudah jelas benda itu merupakan senjata pembunuh yang maha dahsyat. 

Sambil tertawa dingin Ban-kiam-hweecu berseru: 

"Kau hanya akan mengandalkan barisan seperti ini?" 

"Ooh, apakah tidak cukup?" manusia berjubah hitam itu percaya dengan jawaban lawan, 
Ban-kiam-hweecu memang masih muda dan mungkin saja tidak pernah mengenali benda-benda 
tersebut. 



Maka setelah mendengar perkataan tersebut- ujarnya sambil tertawa geram^ "Sekalipun 
hweecu belum pernah menjumpainya^ tapi bila kusebut nama seorang locianpwe^ mungkin 
saja Hweecu akan mengetahuinya. Enam puluh tahun berselang- sembilan partai besar 
berkumpul di bukit Hong-san- locianpwee cukup kebaskan ujung bajunya- sebuah barisan 
lou-han-tin kecil yang sengaja dipersembahkan pihak Siau-lim-pay di kaki bukit untuk 
menghadang penyerbuan orang luar menjadi terbakar hangus dan punah" 

"Tok-hwee-sin-kun (Malaikat sakti api beracun) yang kau maksudkan?” tanya Ban-kiam- 
hweecu. 

Si naga tua berekor botak To Sam-seng paling luas pengetahuannya dalam hal ini- 
mendadak ia jadi teringat akan sesuatu kejadian- dengan tubuh bergetar keras serunya 
tertahan; 

"Bisa jadi benda yang dibawa oleh ke empat pembantunya Itu adalah Kiu- thiat-sip-tee- 
tok-hwee-sin-tan (peluru sakti api beracun yang membakar sembilan langit sepuluh bumi) 
dari Tok-hwee-sinkun ?" 

Manusia berjubah hitam itu segera tertawa seram. 

"Benar- benda yang berada ditangan mereka adalah mestika dari Tok-hwee- sin-kun- hanya 
cukup dengan sembilan butir telur bebeknya- sembilan partai besar telah dibikin hangus 
seperti arang. 

Ban-kiam-hweecu seketika itu juga membungkam diri dalam seribu bahasa. 

"Mengenai kedelapan lembar busur emas tersebut." 

manusia berjubah hitam itu melanjutkan. 

Belum habis dia berkata- Thi lohan telah menyambung; 


"Apakah busur beracun cairan emas milik Kim ciangkun yang pernah menjagoi wilayah Biau 
dimasa lalu?" 

Konon sewaktu Kim ciangkun merajai wilayah Biauw tempo hari- dengan senjata busur 
beracun cairan emasnya dia tak pernah menemui tandingan. 

Bila anak panah sudah dilepaskan ke udara- maka bubuk beracun berwarna emas yg 
tersimpan didalamnya akan menyerbu keluar- bila terhembus angin maka racun akan mencair 
kemana-mana. 

Entah manusia ataupun hewan- asal terkena penyebaran racun itu maka kulit tubuh hanya 
membusuk dan hancur- dan akhirnya berubah jadi cairan kuning- boleh dibilang senjata 
semacam ini amat ganas dan bahaya. 

Tapi berhubung dia berdiam di wilayah Biau yang jauh sekali letaknya dan belum pernah 
menginjakkan kakinya di daratan Tionggoan- jarang ada umat persilatan yang 
mengetahuinya. 

Dengan perasaan bangga manusia berjubah hitam itu berkata lagi; 

"Toa suhu memang amat hebat- perkataan mu memang tepat sekali..." 


"Omintohud" Tio lohan segera merangkap tangannya di depan dada- dari manakah kalian 
bisa memperoleh barang barang tersebut?" 



Manusia berjubah itu tertawa terbahak 


"Haa hua haaa. .. siacu memang kami pengumpul barang-barang beracun yang ada di dunia 
inij sudah barang tentu barang-barang tersebut diperoleh dengan membayar imbalan yang 
besar” 


Berbicara sampai disitUj kembali ia perdengarkan suara tertawanya yang menyeramkan, 
terusnya...' 

" Hweecu. .." 

Sementara itu Ban-kiam-hweecu telah memperhatikan keadaan disekeliling tempat itu, 
pikirnya kemudian; 

"Orang-orang itu telah dilengkapi dengan senjata rahasia yang amat beracun, tapi bila 
manusia berjubah hitam ini berhasil diringkus, niscaya mereka akan mati kutunya dan 
bisa kurobah keadaan yang berbahaya menjadi menguntungkan" 

Berpikir demikian, tanpa menunggu sampai manusia berbaju hitam itu berbicara lagi, 
mendadak ia menggerakan bahunya dan secepat kilat menerjang ke arah manusia berbaju 
hitam itu. 

Sejak permulaan tadi si manusia berjubah hitam itu telah mempersiapkan diri dengan 
sebaik baiknya, begitu menyaksikan Ban-kiam-hweecu menggerakkan tubuhnya, cepat-cepat 
dia menarik napas panjang dan serentak tubuhnya mundur sejauh lima depa lebih. 

Tindakannya yang dilakukan oleh Ban-kiam-hweecu ini boleh dibilang sudah dipersiapkan 
sedari tadi, tentu saja ia tidak memperkenankan manusia berjubah hitam itu mundur 
dengan begitu saja. 

Dengan melayang agak datar, secepat petir dia menyusul pula dari belakang. 

Menurut perkiraannya semula, dalam sekali kelebatan saja sudah akan mencapai depan 
manusia berjubah hitam itu. Tapi manusia berjubah hitam itu cukup cekatan dan mundur 
dengan segera, maka yang satu mundur yang lain maju, selisih jarak mereka masih tetap 
sejauh lima depa lebih. 


Sembari bergerak mundur, berulang kali manusia berjubah hitam itu mengegos ke kiri 
menghindar ke kanan, dengan harapan bisa melepaskan diri dari kejaran Bankiam-hweecu, 
siapa sangka Ban-kiam-hweecu masih menguntil terus bagaikan bayangan saja, sedikitpun 
tak pernah mengendor. 

Maka kedua orang itupun masing-masing mengerahkan ilmu meringankan tubuh, masing-masing 
berputar diatas puncak bukit itu, satu mundur satu maju namun selisih jarak mereka 
masih tetap sejauh lima depa 

Begitu menyaksikan Ban-kiam-hweecu turun tangan, Wi Tiong-hong segera memberi kerlingan 
mata kepada Thi lohan, kemudian dengan pedang terhunus pelan-pelan dia bergeser kearah 
belakang tubuh manusia berjubah hitam itu. 

Thio lohan Khong beng hweesio meloloskan pula dua bilah goloknya, kemudian,.... tanpa 
mengucapkan sepatah katapun mengikuti dibelakangnya. 

Yu Seng si naga tua berekor botak maupun Cho-Kiu-moay sekalian berenam yang melihat 



keadaan sangat mendesak^ masing masing meloloskan senjatanya dan maju ke depan. 


Mendadak Ban-kiam-hweecu berseruj "Kalian cukup berjaga-jaga di empat penjuru dan 
jangan biarkan dia kabur^ malam ini juga aku harus menangkapnya!" 

Mendengar perintah tersebut, terpaksa delapan orang itu menghentikan gerakan tubuhnya 
serta manusia berjubah hitam itu dari jarak satu kaki. 

Dengan demikian maka kurunganpun kian lama kian bertambah menyempit. 

Diluar lingkaran sempit yang di bentuk Wi Tiong-hong sekalian berdelapan adalah 
lingkaran besar yang terdiri dari 


empat kakek berbaju hijau dan delapan kakek berbaju abu abu. 

Ban kiam hweecu dan manusia berjubah hitam itu saling berkejar kejaran didalam 
lingkaran kecil itu. 

Sambil bergerak mundur, manusia berjubah hitam itu berseru kembali dengan suara 
lantang; 

"Hweecu jangan lupa, asal kuturunkan perintah maka daerah seluas sepuluh kaki persegi 
akan rata menjadi tanah" 

Ban kiam hweecu segera tertawa dingin "Heeeh, heeeh. 

heeeh, aku belum pernah menerima ancaman orang dengan serius, b la kau tak menginginkan 
pula nyawamu tak ada salahnya untuk menurunkan perintah tersebut i" jawab Ban kiam 
hweecu 

"Sekalipun aku sudah terkurung dalan lingkaran seluas satu kaki, namun bukan urusan 
yang gampang bagi hweecu untuk berhasil membekukku." 

"Kau anggap aku tak mampu membunuh mu?" 

Tiba tiba tubahnya menerkam kedepan, pada perputaran pergelangan tangan kanannya 
mendadak terdengar bunyi gemerincing nyaring, sebilah pedang tahu-tahu sudah diloloskan 
pula. 

Dengan terkamannya sekarang, ditambah pula dengan ayunan pedangnya maka seketika itu 
juga selisih jarak mereka semakin diperpendek dan ujung pedangpun persis menusuk dada 
manusia berjubah hitam itu. 

Manusia berjubah hitam itu tertawa terbahak-bahak, tangan kanannya segera dikebutkan 
kedepan, bersamaan waktunya melayang keluar sebuah ruyung panjang kembali 


saling membentur, tanpa terasa langkah kaki merekapun semakin berkurang. 

Biarpun pedang dan ruyung saling membentur, kenyataannya sama sekali tidak terdengar 
suara bentrokan apapun. Sementara Ban kiam hweecu masih terheran-heran, tahu tahu dia 
saksikan ruyung lemasnya sudah melilit ke arah tubuh pedang sendiri. 

Tidak, bukan hanya begitu, ruyung lemas tersebut setelah melilit sang pedang kemudian 
kepala ruyung tersebut dengan menelusuri tubuh pedang langsung memagut tangan kanannya 



yang memegang pedang. 


Bukan cuma memagut bahkan menggigit sebab ruyung lemas itu ternyata adalah seekor ular 
beracun yang tubuhnya hitam dan berkilat. 

Tindakan yang sama sekali tak terduga ini kontan mengagetkan Ban-kiam-hweecu, dengan 
bermandikan keringat dingin dia menjerit kagetj buru-buru dia mengundurkan diri ke 
belakang. 

Wi Tiong-hong mengira Ban-kiam-hwecu mundur dengan membawa luka^ tanpa terasa melompat 
ke depan dan menghadang di depan tubuh Ban-kiam-hweecu. 

Buru-buru Ban kiam hweecu berseruj "Hati hati saudara Wi^ ular beracun yang berada 
ditangannya adalah ular benang besi!” 

Sambil melintangkan pedangnya di depan dada dan sepasang mata memancarkan cahaya 
berkilatj Wi Tionghong mengawasi ular belang besi ditangan manusia berjubah hitam itu 
lekat lekatj serunya kemudian sambil tertawa nyaring; 

"Hmmm..j kalau cuma seekor ular belang besi masih belum bisa menakutkan diri ku” 


Manusia berjubah hitam itu berdiri tak berkutik^ sorot matanya yang tajam menatap pula 
pedang karat Wi Tionghong tanpa berkedip. Kemudian sambil pelan pelan menarik ular 
beracunnya^ ia berkata; 

"Aku sama sekali tidak berniat untuk memusuhi dirimu" 

Wi Tiong hosg tertawa dingin. 

"Heeehh . . . heeehh . . heeehh . .. sejak tadi sudah kukenal dirimu, kau adalah orang 
yang mengundangku untuk bertemu tempo hari” 

"Asal saudara cilik sudah tahu yaa sudah lah, dalam peristiwa malam ini, hanya saudara 
cilik seorang yang merupakan orang di luar garis" 

"Bagaimana kalau orang diluar garis ?" 

"Sebagai orang diluar garis kau seharusnya menjadi penengah untuk menghentikan 
pertumpahan darah yaag akan berlangsung diatas bukit maupun bawah bukit, bahkan 
kemungkinan terjidinya pertumpahan darah yang lebih mengerikan" 

"Bukankah Ban-kiam-hweecu telah berkata tadi, selamanya dia tak sudi di ancam orang” 

"Sesungguhnya kedudukanku sekarang sudah amat terdesak, masa saudara cilik tidak 
melihat kalau banyak anggota silat kami yang sudah terkurung didalam barisan Khi-bun- 
toa-tin tersebut? Asalkan Ban-kiam-hweecu bersedia melepaskan orang, aku pun akan 
segera menarik diri dan selanjutnya kedua belah pihak tak akan saling mengusik lagi” 

Sebetulnya Wi Tiong-hong sendiripun dapat merasakan bahwa tindakan saling mengepung 
secara begini ini bukan 


suatu penyelesaian yang betul, tentu saja cara yang terbaik pada malam ini adalah 
menarik pasukan masing-masing Tapi dia dan Ban-kiam-hweecu belum lama berkenalan, 
bersediakah ia untuk mengabulkan permintaan tersebut? 



Tanpa terasa dengan perasaan sangsi dia berkata; 


"Aku sendiri pun tak bisa mengambil keputusan" 

"Silahkan saudara Wi mengambilkan keputusan bagiku" 

Ban-kiam-hweecu menyelaj "cuma saja seperti yaag siaute katakan^ kami tak sudi diancam 
orang, suruh ia buyarkan orang-orangnya lebih dulu dari puncak bukit ini^ aku baru akan 
turunkan perintah untuk melepaskau orang" 

Manusia berjubah hitam itu segera tertawa terbahak-bahak; 

"haaahh...haaahh. .haaaahh... harap hweecu melepaskan orang lebih duluj aku pasti akan 
mengundurkan diri pula dari sini" 

Ban kiam hwecu menjadi gusar sekali, "Kau saja tidak mempercayai aku, bagaimana mungkin 
aku dapat mempercayai dirimu?" 

Wi Tiong-hong yang menyaksikan kejadian itu, diam dan lantas berpikir; 

"Masalah ini benar-benar merupakan suatu masalah yang sangat pelik, kedua belah pihak 
saling menuntut agar lawannya menarik mundur pasukannya lebih dulu, ini berarti kedua 
belah pibak sama sama tidak saling mempercayai lawannya, bagaimana mungkin aku bisa 
menjadi penengahnya?" 

Sementara itu dia masih termenung, terdengar seruan seseorang dengan suara yaag rendah 
dan berat bergema dari kejauhan sana; 


"wahai orang she Liong ku nasehati kepadamu, lebih baik perintahkan dulu kepada anak 
buahmu untuk mengundurkan diri!” 

Ketika semua orang memasang telinga baik-baik, ternyata suara itu berasal dari bawah 
bukit sana. 

"Siapa kau?" manusia berjubah hitam itu menegur dengan wajah agak emosi. 

"Kau tak usah bertanya siapa aku, menuruti saja perkataan dari Ban-kiam-hweecu dengan 
menarik mundur pasukanmu lebih dulu, dia pasti akan menarik mundur juga orang-orangnya" 


"Ooh, rupanya sobat adalah anggota Ban-kiam-hweecu?" 

"Aku tak lebih hanya memperingatkan dirimu saja, orang-orang yang terkurung didalam 
barisan Khi-bun-toa-tin, kini sudah lelah dan kehabisan tenaga, kepalanya pusing dan 
hampir roboh, padahal Ban-kiam-hwee sudah menetapkan akan membekuk orang tengah malam 
nanti, berarti mereka sudah ibarat ikan didalam jala, tak seorangpun yang bakal lolos, 
padahal tengah malam sudah hampir tiba, kini." 

Manusia berjubah hitam itu tertawa seram: "Heeehh . . . 

heeehh . . heeehh . .. selama Ban-kiam-hweecu masih berada disini, apa yg mesti kita 
takuti .. " 

Tidak sampai perkataan itu diselesaikan, kembali orang itu sudah menukas, 

"Tapi siacu dari selat kalianpun sudah ikut terjatuh ke dalam barisan Khi-bun-toa-tin 



tersebut 


Seketika itu juga manusia berjubah hitam tertawa terbahak-bahak. 


"Haah.haah.haah.... mana mungkin Siacu." 

"Kau tidak percaya?" sekali lagi orang itu menukas "aku sendiri yang telah mengantar 
Siacu kalian kedalam barisan tersebut” 

"Omong kosong" bentak manusia berjubah hitam itu amat gusar. 

"Aku tidak berbohong dan akupun tidak mengaco belo^ aku kenal dengannya karena salah 
satu dari huruf namanya persis seperti namamu, bukankah demikian?" 

Bergetar keras sekujur badan manusia berjubah hitam itu selesai mendengar perkataan 
tersebut, kembali bentaknya; 

"Kau. " 

Tidak sampai perkataan itu dilanjutkan kembali orang itu menyela, 

"tidak usah kau aku lagi, aku sama sekali tiada sangkut pautnya dengan persengketaan 
kalian berdua, aku pun tak bakal menyusahkan engkoh tua. aku tak lebih hanya seseorang 
yang kebetulan lewat disini dan tak ingin melihat banyak korban berjatuhan dikedua 
belah pihak, hanya itu saja." 

"Nah, sudah cukup bukan ? Engkoh tua boleh membawa Su leng dan Pat kong untut 
mengundurkan diri lebih dulu, kujamin Ban-kiam-hweecu tentu akan membebaskan pula 
orang-orang yang terkurung dalam barisan tersebut" 

"Sobat, bagaimana caramu menjamin? " 

Ban-kiam-hweecu segera menyela, "Kukabulkan permintaan itu dan semua yang kusetujui tak 
akan ku ingkari kembali" 

Pelan-pelan manusia berjubah hitam itu mengalihkan sorot matanya ke wajah Wi Tiong- 
hong, lalu katanya pula. 


"Baiklah, tak ada salahnya kutarik diri terlebih dulu tapi Wi siauhiap sebagai penengah 
harus turut aku berlalu dari sini" 

"Heeehh ... heeehh...heeehh., kau hendak menjadikan saudara WI sebagai sandera?" 

jengek Ban-kiam-hweecu sambil tertawa dingin. 

Manusia berjubah hitam itu tertawa seram. 

"Apakah hweecu tidak setuju?" 

"Betul, saudara Wi adalah tamu terhormat dari partai kami, dia datang bersamaku, sudah 
sewajarnya bila turun gunung bersamaku pula, masa akan kubiarkan dia menjadi sandera" 

"Hweecu tak usah menguatirkan keselamatanku" buru buru Wi Tiong-hong berseru, "biar aku 
turut dengannya" 



Ban-kiam-hweecu seperti masih ingin mengucapkan sesuatu lagi, namun suara yang rendah 
dan berat tadi sudah menyela dengan nada tak sabar. 


"Begini saja, orang she Wi itupun bukan seorang bocah yang ber usia tiga tahun, masa 
kuatir dia bakal diculik orang? Biar kutunggunya dikaki bukit, sudah tak usah membuang 
banyak waktu lagi" 

Setelah mendengar perkataan tersebut, Ban-kiam-hweecu jadi rikuh sendiri untuk bersikap 
teguh dengan pendiriannya. 

Manusia berjubah hitam itu segera mengulapkan tangannya kepada ke empat kakek baju 
hijau itu, ke empat kakek berbaju hijau dan kedelapan kakek berbaju abu-abu itu 
serentak mengundurkan diri dari bukit itu. 

Ditengah jalan manusia berjubah hitam itu berkata kepada Wi Tiong-hong, 


"Saudara cilik, kau boleh ikut aku turun sampai ke kaki bukit sebelah sana" 

Sambil berkata dia berjaian menuju ke kaki bukit. 

Wi Tiong-hong menyimpan kembali pedangnya sambil mengikuti dibelakangnya, tapi baru 
selangkah dia berjalan, terdengar suara dari Ban-kiam-hweecu telah bergema dari 
kejauhan sana, "Orang itu licik sekali, saudara Wi mesti berhati-hati!" 

Ketika Wi Tiong-hong turun dari bukit, tampak manusia berjubah bitam itu sudah menanti 
dibawah sebatang pohon siong, bahkan ujarnya sambil tertawa seram, "Saudara cilik, ada 
satu persoalan hendak kusampaikan kepada dirimu" 

"Persoalan apa?” 

"Bukankah aku pernah menyinggungnya tempo hari? 

Apakah saudara cilik masih mengingatnya?" 

"Apa yang pernah kau bicarakan denganku tempo hari?" 

Selesai tertawa seram lagi, manusia berjubah bitam itu berkata, "Seorang sababat 
karibku sudah lima belas tahun lamanya tak pernah berhubungan dengan putra kandungnya, 
dia ingin sekali bertemu muka denganmu" 

"Bukankah sudah pernah kubilang padamu, ayahku sudah lama meninggal dunia" 

"Kalau kutinjau dari berbagai gejala dan kemungkinan kau adalah putra Pui Thiat-jia dan 
hal ini jelas tak mungkin terbantahkan lagi, apakah saudara cilik tak ingin berjumpa 
dengannya?” 

Oleh perkataan tersebut, Wi Tiong-hong dibuat setengah percaya setengah tidak, segera 
pikirnya, "Terlepas kejadian ini benar atau tidak yang penting aku harus secepatnya 
menjumpai paman yang tak kuketahui namanya itu" 


Berpikir demikian dia balas bertanya, ”Sekarang dimanakah orangnya?" 

"Lima beias tahun berselang, dia terluka di ujung senjata ruyung ular sehingga 
menderita luka keracunan. . ." 



Berbicara sampai disinij mendadak ia menutup mulutnya rapat-rapat. 


Wi Tiong-hong segera teringat kembali dengan senjata ular benang besi yang dipakai 
manusia berjubah hitam itu untuk bertarung melawan 

Ban-kiam-hweecu tadi, dengan amarah yang meluap ia berrseru, "Dadi dia terluka 
ditanganmu?” 

Manusia berjubah hitam itu tertawa kering 

"Andaikata Pui Thian-jin terluka oleh ruyung ularku, masa aku bakal memberitahukan 
rahasia tersebut kepada putra kandungnya?" 

Ucapan tersebut memang benar, mana ada orang yang begitu bodoh sehingga memberitahukan 
kepada putranya kalau ayahnya telah terluka ditangannya. 

"Kalau bukan kau, lantas siapa?” , tegur Wi Tionghong. 

"Untuk beberapa saat tak mungkin bagi diriku untuk menjelaskan masalah ini sampai 
jelas, pokoknya sebelum racun itu mulai kambuh kebetulan aku bertemu dengannya. 

Saudara cilik boleh percaya boleh tidak, tapi yang pasti bukan suatu hal yang 
menyulitkan bagiku untuk menolong seseorang yang keracunan" 

"ladi kau yang telah menolongnya?" 

"Benar, akupun menyembuhkan luka racun ularnya juga, padahal tindakan demikian 
merupakan suatu tindakan yaag berbahaya sekali" 


Makin didengar Wi Tiong-hong menjadi semakin bingung dan tidak habis mengerti, kembali 
dia berranya, 

"Apa bahayanya?" 

Manusia berjubah hitam itu mengehela napas panjang. 

"Aaai, bila saudara cilik telah bersua dengan ayahmu nanti kau akan mengetahui dengan 
sendirinya" 

"Kau belum menjawab pertanyaanku tadi, dimanakah dia sekarang?" 

"Tok-seh-sia!" jawaban ini diberikan manusia berjubah hitam tersebut dengaa suara 
setengah berbisik. 

"Tok-she-sia?" bergetar keras sekujur badan Wi Tionghong. 

Manusia berjubah hitam itu manggut-manggut. 

"Seandainya saudara cilik berniat menjenguk ayahmu, aku dapat membantumu secara diam- 
diam" 

Baru berbicara sampai disitu tampak dua sosok bayangan manusia telah meluncur mendekat 
dengan kecepatan tinggi, dalam waktu singkat, mereka sudah berada dua kaki dihadapan 
mereka. 

Wi Tiong-hong dapat melihat dengan jelas, bahwa kedua orang itu adalah Hek-bun-kun Cho 
Kiu-moay serta Din Kiam-moay. 



Terdengar Cho Kiu-moay berteriak keraSj "Wi sauhiap, kiamcu telah menurunkan perintah 
untuk melepaskan orang-orang Tok-she-sia yang terkurung^ kini budak berdua 
diperintahkan untuk datang menyambutmu" 

Manusia berjubah hitam itu segera tertawa terbahak babak^ 


"Haaahh. . haaahh.. haaahh .. saudara cilik jangan melupakan perkataanku^ kita sampai 
sampai berjumpa lagi lain kesempatan!” 

Habis berkata, sambil menengok kearah Cho Kiu-moay berdua, katanya pula sambil tertawa 
seram, "Nona berdua baru sembuh dari racun jahat, dalam satu jam janganlah menggunakan 
tenaga murni, nona berdua mesti berhati-hati!” 

"Hmmm, tak usah kau kuatirkan” dengus Cho Kiu-moay dingin, "apakah kau berminat untuk 
mencoba ilmu pedang kami?” 

Manusia berjubah hitam itu segera mengebaskan ujung bajunya sambil melejit ke udara, 
dalam waktu singkat bayangan tubuhnya sudah lenyap dibalik kegelapan sana. 

Wi Tiong-hong mengawasi manusia berjubah hitam itu sehingga lenyap dari pandangan, 
sementara dalam hatinya berpikir kembali atas perkataan yang baru saja disampaikan 
kepadanya, dia tidak tahu apakah perkataan tersebut bisa dipercaya atau tidak? 

Dengan pedang terhunus Cho Kiu-moy berjalan menghampirinya, lalu menegur, "Wi sauhiap 
kenapa kau?” 

"Ooooh, tidak apa apa", buru-buru Wi Tiong-hong berseru, "aku hanya memikirkan kembali 
perkataannya barusan” 

"Apa saja yang dia katakana kepadamu”, tanya Cho Kiu-moay. 

Sedangkan Din kiam-moay menambahkan, "Dunia persilatan penuh tipu daya, hati manusia 
sukar diukur dengan kata kata, apakah kau mempercayai perkataan dari bajingan tua 
tersebut dengan begitu saja?” 


Wi Tiong-hong tidak menanggapi perkataan tersebut, sebaliknya ujarnya, 

"Nona berdua baru sembuh dari luka berat dan dalam satu jam mendatang tidak boleh 
mengerahkan tenaga dengan sembarangan, kalian berdua tidak apa-apa bukan?” 

Cho Kiu-moay tertawa ringan. 

"Mungkin disebabkan kami sudah menelan cairan pemunah racun dari Lou-bun-si, maka 
setelah diberi obat penawar tadi kesehatan kami telah pulih kembali seperti sedia kala” 

Seraya berkata dia mengayunkan tangannya dan 

.”Blaaam...!” bunga api meluncur ke angkasa dan meledak. 

Sesudah itu dia baru berkata lagi, "Kiamcu takut bajingan tua itu masih mempunyai 
rencana busuk yang lain, ia telah perintahkan buyung congkoan dan Lok congkoan membawa 
pasukan masing-masing melakukan pengepungan dari dua arah, kini Wi sauhiap tidak 
terganggu apa pun, mari kita selekasnya kembali" 



Dengan kecepatan gerak mereka bertiga, tak selang berapa saat kemudian mereka sudah 
sampai didalam ruang batu markas besar pasukan pedang berpita hitam. 


Ban-kiam-hweecu sedang duduk di kursi kebesarannya sambil bertopang dagu, tampaknya 
seperti lagi memikirkan suatu persoalan. 

Ketika melihat Wi Tiong-hong melangkah masuk ke dalam, ia segera bangkit berdiri sambil 
berseru, "Oooh, Saudara Wi sudah kembali" 


Buru-buru Wi Tiong-hong menjura, "Oooh, rupanya keselamatan ku telah telah merisaukan 
kiamcu saja, yaa..., aku telah pulang” 

Ban-Kiam-hweecu segera menghela napas panjang. 

"Aaaai. . . siaute mengira dalam pertarungan malam ini kemenangan total berada dipihak 
kita, siapa tahu karena salah perhitungan berakibat kegagalan total, coba kalau pamanmu 
tidak membantu secara diam-diam, entah bagaimana jadinya peristiwa pada malam tadi” 

Wi Tiong-hong tersentak kaget mendengar perkataan itu, buru buru tanyanya, "Pamanku 
yang membantu? Dari mana Kiamcu bisa tahu kalau pamanku telah datang? Dan dia orang tua 
berada dimana sekarang?" 

Melihat kegelisahan dan kegugupan orang, Ban-kiam-hweecu menjadi kegelian sendiri, 
"duduklah dahulu”, katanya kemudian, "Mari kuberitahukan kepadamu pelan-pelan" 

Biarpun Wi Tiong-hong merasa gelisah sekali, namun dia menurut juga dan duduk 
dihadapannya. 

"Tadi sudah jelas kita berhasil menawan Tok-seh-siacu, namun kita telah melepaskannya 
dengan begitu saja...” 

"ladi si nona tadi adalah Tok-seh-siacu?” 

"Pamanku kah yang mengatakannya demikian?” seru Wi Tiong-hong terperanjat. 

Ban kiam hweece kembali tertawa geli. 

"Apa yang mesti diragukan lagi? Kita telah melepaskan dirinya dengan begitu saja. Masih 
untung pamanmu segera menghadangnya dan menghantar dia masuk ke dalam barisan khi-bun- 
thoa-tin, dengan kejadian itu pula manusia berjubah hitam baru menuruti permintaan 
kita” 


"Kiamcu dapat mengenali orang yang berbicara dari bawah bukit itu adalah pamanku?” 

"Pada mulanya aku sendiripun tak bisa menduga siapa gerangan orang tersebut. Tadi 
setelah ada seorang jago pedang berpita hijau menghantar secarik surat dari pamanmu, 
aku baru tahu kalau dia adalah pamanmu” 

Sambil berkata, dia menuju ke meja kecil dan mengambil secarik surat dan langsung 
disodorkan kepada Wi Tionghong. 

Belum lagi membaca surat tersebut, Wi Tiong-hong telah bertanya kembali dengan gelisah, 
"Dimanakah pamanku sekarang?” 



"Dia sudah pergi!" 


"Aaaaahhj dia orang tua sndah pergi?" Wi Tiong-hong berseru agak kecewa. 
Ban-kiam-hweecu segera tertawa ringan. 

"Bacalah isi surat itu lebih dulu^ kau akan segera tahu dengan sendirinya" 

Setelah mendengar perkataan tersebut Wi Tiong-hong baru menyadari kalau dia sendiri 
telah kelewat terburu napsu. Cepat-cepat dibacanya isi surat tersebut, 

"Hweecu telah berhasil menawan Tok-seh-siacu mengapa kau melepaskannya dengan begitu 
saja? Tolong sampaikan kepada keponakan Hong, tiga hari kemudian kunantikan 
kedatangannya ditepi sungai Phu-kang-heng-si. 

Tertanda: Tanpa nama" 

Dengan susah payah dia berusaha mencari pamannya tanpa hasil, sekarang pamannya yang 
mengundang dia bertemu di tepi sungai Phu-kang-heng-si tiga hari mendatang, tampaknya 
bakal bertemu dengan pamannya. 


teka-teki seputar asal-usulnya serta nama dari pembunuh ayahnya akan segera diketahui 
dengan jelas. 

Membayangkan kesemuanya itu merasakan hatinya bergetar keras dan dipengaruhi emosi, 
mendadak sambil bangkit berdiri dan menjura kepada Ban-kiam-hweecu serunnya, "harap 
kiamcu baik-baik menjaga diri, aku akan memohon diri lebih dulu" 

"Saudara Wi tahu, sekarang jam berapa?" 

"Mungkin tengah malam baru lewat, tapi tak menjadi soal, tak lama toh fajar akan 
menyingsing juga" 

"Pamanmu mengundangmu untuk bersua tiga hari kemudian, walaupun kau datang lebih awal 
pun percuma saja, toh pamanmu tidak akan muncul sebelum waktu yang dijanjikan. Apalagi 
dari sini menuju ke Phu-kang Cuma berjarak tiga ratus li, dengan kecepatan langkahmu 
dalam seharipun sudah sampai" 

'Perkataan kiamcu memang benar. Cuma asal-usulku belum jelas, dendam sakit hati ayahku 
belum terbalas. 

Begitu mendapat kabar dari pamanku, aku jadi tak nanti untuk menunggu lama lagi" 
Ban-Kiam-Hweecu menghela napas panjang. 

"Ya, memang begitulah watak manusia. Kalau toh saudara Wi terburu-buru berangkat, 
akupun tak akan menahanmu lebih lama lagi, cuma sekarang waktu sudah malam, semalaman 
suntuk kaupun belum tidur dengan baik, bagaimana kalau beristirahat dulu semalam dan 
berangkat besok saja?" 

Melihat perkataan orang yang begitu bersungguh hati, mau tak mau Wi Tiong-hong harus 
mengangguk, "Cinta kasih dari kiamcu sungguh membuat aku merasa berterima-kasih" 



Ban-kiam-hweecu memandang sekejap ke arahnya, lalu berkata lirih^ 

"Sejak berjampa kita merasa sudah cocok satu dengan lainnya, hubungan kitapun selama 
ini bagaikan saudara sendiri, dengan perkataanmu itu apakah kau tidak menganggap 
asing?” 

Wi Tiong-hong merasakan betapa lembutnya sorot mata Ban-kiam-hweecu. bahkan terpancar 
pula perasaan berat untuk saling berpisah. 

Hal tersebut segera menimbulkan suatu perasaan yang sukar untuk dilukiskan dengan kata- 
kata . 

Kedengaren Ban-kiam-hweecu berkata lagi dengan lembut, "waktu sudah tidak pagi, 
silahkan saudara Wi berangkat untuk beristirahat" 

000dw000 

MATAHARI lambat laun bergerak makin tinggi, dedaunan dan rerumputan tampak hijau segar 
dibawah pancaran sinar yang terang benderang. 

semuanya nampak begitu indah sehingga 

mempesonakan hati orang pada saat itulah disebelah timur bukit Pit-bu-san, di punggung 
tebing yang berhubungan dengan keresidenan Giok-san-sian tampak dua sosok bayangan 
manusia sedang menempuh perjalanan bersama. 

Yang seorang adalah lelaki berbaju hijau yang mengenakan jubah lebar dan berwajah 
keemas-emasan. Sedang yang lain adalah seorang pemuda berbaju hijau yang berwajah 
tampan. 

Kedua orang itu tak lain adalah Wi Tiong-hong yang hendak berangkat ke Pau-kang, serta 
Ban-kiam-hweecu yang merasa berat untuk berpisah. 


Setelah menempuh perjalanan beberapa saat lamanya, Wi Tiong-hong menghentikan 
langkahnya seraya berkata, 

"Silahkan Kiamcu kembali, orang kuno bilang, menghantar suami seribu li, akhirnya toh 
harus berpisah juga. Biar kumohon diri disini saja" 

Ban-kiam-hweecu mendehem pelan, lalu berkata lirih, 

"Sudah banyak hari kita bergaul dan berkumpul bersama, perpisahan ini sungguh membuat 
hatiku terasa sedih ... " 

Nada suaranya kedengaran agak parau, sementara kepalanya pelan pelan ditundukkan. 

Wi Tiong-hong yang menghadapi kejadian ini menjadi tertegun, dia tidak mengira sama 
sekali kalau Ban-kiam-hweecu yang begitu mashur namanya dalam dunia persilaten ternyata 
begitu menaruh perasaan terhadapnya. 

Terdorong oleh perasaan terharu, segera ujarnya, 

"Kiamcu dan aku memang terasa cocok sekali satu sama lainnya, hubungan kita selama ini 
melebihi saudara sendiri, aku pun selalu menganggap Kiamcu sebagai kakakku sendiri, . . 


Belum selesai perkataan itu diutarakan, mendadak Bankiam-hweecu mendongakkan kepala nya 
sambil 



menimbrung 


"Tidakj kau lebih tua daripada aku, kau wajib menjadi kakak, engkoh Wi, kau . . kau tak 
akan melupakan aku bukan?" 

Ketika sepasang mata Wi Tiong-hong bertemu dengan sorot matanya, ia saksikan air mata 
telah berkaca-kaca dimatanya, tanpa terasa ia genggam tangan Ban-kiam-hweecu erat erat 
seraya berkata dengan emosi. 


"Manusia bukan rumput atau tetumbuhan perasaan kasih Kiamcu terhadapku, tak nanti akan 
kulupakan" 

-oo-dw-oo- 


lilid 4 

BAN KIAM HWEE CU tertawa ringan. 

"Asal kau tak akan melupakan aku, hati ku pasti akan puas. Engkoh Wi, akan kutunggu 
kedatanganmu di Kiam bun san, seusai persoalan persoalanmu di Phu kang, segera 
datanglah ke Kiam bun san." 

"Yaa," menggenggam tangannya semakin kencang. 

"Lalu kapan kau baru akan datang?" 

Menghadapi pertanyaan tersebut, Wi-Tiong hong menjadi tertegun dan untuk beberapa saat 
lamanya dia sampai tak sanggup mengucapkan sepatah katapun. 

Akhirnya setelah termenung sebentar dia baru berkata: 

'Dewasa ini sukar bagiku untuk menjawab, setelah bertemu paman nanti baru dapat 
kujawab, karena aku kuatir masih ada persoalan yang lain" 

"Kalau begitu kita berjanji selama tiga bulan saja, selewatnya tiga bulan, aku akan 
menunggu di Kiam bun san" 

Kemudian sesudah berhenti sejanak, dia berkata lagi: 

"Paling baik lagi bila pamanpun ikut datang, ia sudah banyak membantu kami, sudah 
sepantasnya bila aku berterima kasih kepadanya' 

"Aku tidak tahu apakah paman bersedia datang, tapi aku pasti akan menempati janji" 


''Kalau begitu datanglah, ayahku pasti akan gembira, oya, engkoh Wi aku ingin 
menghadiahkan sesuatu untukmu" 

"Kiamcu, persahabatanmu sudah cukup berharga bagiku.* 


Ban kiam hweecu tidak menunggu sampai kata-kata tersebut selesai diucapkan dan dia 
mengeluarkan sebuah bungkusan kertas kecil yang membentuk segi empat dan diserahkan 



ketangan Wi Tiong hong sambil berkata: 


"Isi bungkusan itu adalah sejilid kitab Imu pedang hasil karya kakekku^ mungkin saja 
kitab tersebut akan bermanfaat sekali bagi usahamu untuk membalas dendam" 

''Tapi, kitab itu toh kitab pusaka dari kiamcuj aku tak boleh menerimanya” 

'"Kita toh bersaudara mengapa harus dibedakan antara pusaka atau bukan?" Ban-kiam 
hweecu mendorong tangannya pelan- "simpanlah baik baikj dan manfaatkan satu bulan yang 
ada untuk banyak melatih diri. Bila satu bulan sudah lewat^ toh masih ada kesempatan 
bagimu untuk mengembalikan kepadaku' 

''Soal ini..." Wi Tiong hong menjadi ragu. 

"Sudahlahj tak perlu ini itu lagi" tukas Ban kiam hweecu gelisah^ "cepat kau simpan^ 
apakah kau masih belum mengetahui perasaanku?" 

WI Tiong hong sungguh merasa amat berterima kasih : 

"Dendam sakit hati belum sempat kubalaSj Kiamcu telah banyak melepaskan kebaikan 
untukkuj baiklahj biar aku terima pemberian ini” 

Sehabis berkata^ dia berniat untuk membuka bungkusan kertas tersebut. 


Buru-buru Ban kiam hweecu menghalanginya seraya berseru: 

"Kau tidak boleh melihatnya sekarang simpan saja dulu, dan lihat nanti saja.” 

Terpaksa Wi Tiong hong menyimpan kembali 
bungkusan itu kedalam sakunya. 

"Engkoh Wi jangan menyebut Kiamcu lagi padaku” tiba tiba Ban kiamhwecu berkata sambil 
mendongakkan kepalanya. Ucapan tersebut segera membuat Wi Tiong hong menjadi tertegun. 

Sebelum ia sempat mengucapkan sesutu. Ban kiam hweecu telah berkata lagi: "Aku bernama 
Sie Hui jin!" 

Untuk kedua kalinya Wi Tiong hong tertegun, nama tersebut mirip sekali dengan nama 
perempuan. 

0000OdwO0000 

Dengan membelalakkan sepasang matanya yang jernih bagaikan air. Ban kiam -hweecu 
mengawasi Wi Tiong hong beberapa saat, lalu tegurnya sambil tertawa: 

"Eeeh, mengapa kau malah membungkam?” 

'Oooh...yaya ya... saudara Sie!” Wi Tiong hong menjadi gelagapan. 

"Ayahku hanya mempuuyai seorang putri itulah sebabnya sedari kecil aku telah mengenakan 
pakaian pria. 


'ladi kau adalah wanita?" seru Wi Tiong hong lagi dengan perasaan terperanjat. 
Ban kiam hweecu manggut manggut sambil tertawa rendah : 



"Selama ini aku hanya mengenakan topeng kulit manusia, padahal wajah asliku pernah kau 
jumpai!" 

"Tapi kapan pemuda itu keheranan 

"Masa kau bfenar benar telah melupakan seseorang?'' 

seru Ban kiam hweecu sambil membelalakkan matanya lebar lebar. 

"Siapa?" 

"Soat ji!" 

Untuk kesekian kalinya Wi Tiong hong merasakan hatinya bergetar keras, sekarang dia 
baru menjadi paham. 

"ladi kau adalah Soat ji?" 

"Ayahku pernah berkata, demi kejayaaa Ban kiam hwee, siapa pun dilarang tahu kalau aku 
adalah seorang wanita" 

ujar Ban kiam hweecu dengan suara lirih, "seandainya ada diantara mereka yang pernah 
menjumpai wajahmu, " 

"Bagaimana seandainya ada yg melihat " 

'Kata ayahku, bila aku tidak membunuhnya maka harus kawin menjadi istrinya" 

"Ini..." Wi Tiong hong semakin terperanjat. 

Sambil mendongakkan kepalanya kembali Ban kiam hweecu berkata: 

"Kau adalah lelaki pertama di dunia ini yang pernah menjumpai paras muka asliku tentu 
saja aku...aku.,.." 

Kenapa? Berhubung dia mengenakan topeng kulit manusia, jadi sukar bagi orang untuk 
mengetahui sikapnya yang tersipu sipu, namun jelas dapat dirasakan bahwa gadis itu 
sudah tak sanggup melanjutkan kembali kata katanya lantaran jengah. 


Kontan saja selembar wajah Wi Tiong'' ong ikut berubah menjadi merah padam, a jadi 
kelabakan dibuatnya. 

"Waaah.. apa yang mesti kukatakan sekarang” serunya kebingungan. 

"Sudahlah apa yang ingin kukatakan telah kukatakan semua, kini kau boleh pergi" ucap 
Ban kiam hweecu lagi. 

Dengan wajah tetap merah padam Wi Yiong hong segera menjura: "Kalau begitu harap nona 
suka menjaga diri baik baik aku hendak mohon diri lebih dulu ' ' 

Seusai berkata, dia lantas membalikan badan berjalan menuruni tebing itu 


Terdengar Ban kiam hweecu kembali berteriak dari belakang: 



"Engkoh Wij jangan lupa^ tiga bulan kemudian akan kunantikan kedatanganmu d Kiam bun 
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MENDELANG MALAM Wi Tiong hong sudah sampai 

di Kang san. tempat ini sudah termasuk propinsi Ci kang. 

Ketika memasuki kota, dia saksikan ada seorang nona dusun yang membimbing orang kakek 
yang sudah bungkuk punggungnya masuk pula kedalam kota mengikuti belakang tubuhnya. 

Setelah mencari tempat penginapan, Wi Tiong hong segera membersihkan badan karena waktu 
masih sore, diapun keluar dari rumah penginapan untuk mencari angin Terasa olehnya kota 
ini merupakan buah kota gunung yang kuno, disitu hanya terdapat sebuah jalan raya, 
orang yang berlalu lalangpun tidak terhitung banyak, sepanjang jalan raya hanya 
terdapat satu kedai rumah makan namun usaha merekapun tidak begitu baik. 


Dengan langkah yg santai dia berjalan masuk kedalam sebuah rumah makan, baru saja 
memesan sayur tampak olehnya si kakek bungkuk yang dijumpai bersama sinona dusun tadi 
sedang melangkah masuk pula kedalam rumah makan itu 

Sesungguhnya tamu yang sedang bersantap dalam rumah makan itu tidak begitu ranyak, 
masih tersisa banyak meja kosong tapi anehnya sinona dusun itu justru membimbing 
kakeknya mencari tempat dimeja kosong yang letaknya persis dihadapan pemuda itu. 

Ketika sang pelayan datang dan bertanya akan memesan apa, kakek bungkuk itu ribut 
menanyakan harganya dulu, akhirnya dia hanya memesan sepoci arak, dua piring sayur dua 
mangkok mie. Tak selang berapa saat kemudian sayur dan arak yang dipesan Wi Tiong.hong 
telah dihidangkan. 

Kakek bungkuk itu lantas menggerutu tiada hentinya, menuduh pelayan tersebut lebih 
memperhatikan kongcu yang punya uang ketimbang orang dusun yang tak beruang, mulutnya 
mengomel terus tiada hentinya 

Wi Tiong hong yang duduk tak jauh dari mereka, tentu saja dapat mendengar semua 
omelannya dengan jelas, saking gemasnya tanpa merasa dia melirik sekejap kearah kedua 
orang itu. 

Sikakek bungkuk itu rambutnya telah memutih, tapi selembar wajahnya merah hitam 
hitaman, agaknya seorang petani Sedangkan putrinya berusia dua puluh tahunan, kulitnya 
pun berwarna hitam, tapi sepasang matanya yang bulat besar bersinar jeli rambutnya 
dikuncir dua dan amat menawan 

Ketika Wi Tiong-hong berpaling kearah mereka, kebetulan nona itu juga sedang memandang 
kearahnya. 

bahkan tersunngging pula sekulum senyuman 


Buru buru Wi Tiong hong mengalihkan sogot matanya kearah lain, kemudian meneruskan 
santapannya. 


Berapa saat kemudian pelayan mendangkan pula sayur dan arak pesanan dua orang itu 



sikakek menuang secawan arak dan dicicipi sedikit- tapi ia segera menggelengkan 
kepalanya sambil menuduh pemilik rumah makan berhati hitam, araknya sudah di campuri 
air, lalu ketika mencicipi sayurnya, diapun mengomel sayurnya kurang garam sehingga 
tidak sedap. 

Begitulah sambil bersantap mengomel tiada hentinya, hampir semua orang yang berdagang 
kena diomeli olehnya, matanya sama tahu uang, tidak bisa dipercaya dan lain sebagainya 

Sepanjang bersantap Wi Tiong hong hanya kenyang mendengarkan omelan sikakek angkuk ini, 
setelah membayar rekening ia segera pulang kepenginapan. Waktu itu hari sudah malam 
pelayan datang menghantar air teh lalu mengundurkan diri. 

Setelah mengunci pintu kamarnya, Wi-Tiong hong mengeluarkan bungkusan kertas yang 
diserahkan Ban kiam hweecu kepadanya pagi tadi dari sakunya dan membuka nya. 

Ternyata dalam bungkusan kertas masih ada sebuah bungkusan kecil, waktu diraba rasanya 
lembut dan lunak, tidak diketahui benda apakah itu ? 

Dibawah bungkusan kecil itu adalah se jilid kitab pelajaran ilmu pedang diatas kitab 
tersebut tertera empat empat huruf besar yang berbunyi : 

"BAN KIAM KUI TIONG." Ketika halaman buku itu berbalik, dijumpai banyak tulisan yang 
disertai lukisa-dan penjelasan yang seksama bahkan banyak pula tulisan dan 


catatan kecil disampingnya jelas tambahan yang dicantumkan kemudian. 

Menutup kembali kitab itu, Wi Tiong-hong mengambil bungkusan kecil tersebut dan membuka 
dengan sangat berhati hati 

Ternyata isi bungkusan tersebut adalah rambut yang halus dan berbau harum, sudah pasti 
digunting dari rambut Ban kiam hwee cu sendiri. Perlu diterangkan, pada jaman dahulu 
kaum gadis memandang penting atas rambut sendiri. Bila seseorang menggunting rambutnya 
dan diberikan seorang pria, ini berarti ia menyatakan kesediakannya untuk diambil 
sebagai isteri. 

Memandang rambut dalam bungkusan tersebut, Wi Tiong hong tidak tahu mesti girang atau 
murung, untuk beberapa saat lamanya dia hanya berdiri termangu mangu belaka. 

Sementara dia masih melamun, mendadak dari luar pintu bergema suara langkah kaki 
manusia, menyusul kemudian terdengar suara pelayan berkata ; 

"'Lo kek koan, dalam penginapan kami hanya tinggal sebuah kamar ini, silahkan kau 
memeriksanya dulu " 

"Bagusnya sih bagus.” suara parau seseorang menyahut 

"hanya kelewat mahal, masak sebuah kamarpun harga sewanya dua tahil perak semalam? 
Apalagi kami ayah dan anak hanya butuh sebuah pembaringan, buat apa mesti disediakan 
sebesar ini?” 

"Lok kek koan, ini kamar kelas, dua tahil perak tidak terhitung mahal !” 

"Apa ? Dua tahil perak semalam tidak teritung mahal ? 


Kau tahu berapa banyak sayur yang mesti kutanam untuk memperoleh dua tahil perak?” 



Dari suaranya, Wi Tiong hong segera mengenali sebagai sikakek bungkuk dan nona dusun 
yang pernah dijumpai di rumah makan tadi. 

"Dalam penginapan kami hanya tersedia delapan buah kamar" kata pelayan itu lagi ''malam 
ini kebetulan kedatangan beberapa orang tamu dan penuh semua, untung tamu yang semula 
menginap dikamar ini pindah kerumah familinya hingga kosong, coba kau lihat, mana 
tenang kamarnya, bersih lagi' 

"Baik, baiklah, kami juga tak masuk kota dalam setahun, biar rugi juga hanya semalam" 
ucap sikakek kemudian dengan nada terpaksa 

Maka kakek dan gadis itu pun masuk ke dalam kamar, sedang sipelayan datang 
menghidangkan air teh. 

Terdengar kakek itu kembali mengomel, 

'Kita sudah membayar dua tahil perak masa daun teh yang disediakan keras seperti tiang 
bendera?" 

Wi Tiong hong yang mendengar kesemuanya itu, segera berpikir didalam hati : 

"Waah, bisa celaka malam ini, pasti aku akan disuguhi dengan omelannya semalaman 
suntuk." 

Siapa tahu apa yang kemudian terjadi ternyata diluar dugaan Wi Tiong hong, kakek itu 
hanya mengomel sebentar kemudian memadamkan lampu dan tidur. 

Wi Tiong hong segera membungkus kembali rambut dan kitab pedang.itu, kemudian 
memandamkan lentera bersiap siap bersemedi sebentar sebelum tidur 

Siapa tahu baru saja dia duduk bersila mendadak pintu kamarnya terdengar suara aneh, 
menyusul kemudian 


dibuka seseorang dan sesosok bayangan manusia yang ramping telah menyelinap masuk ke 
dalam 

Wi Tiong hong adalah pemuda yang bernyali besar dan berilmu tinggi, dia tetap duduk tak 
berkutik, sementara sepasang matanya yang dapat memandang di tengah kegelapan tertuju 
kearah bayangan manusia tadi. 

Tapi apa yang lalu terlihat membuatnya tertegun, ternyata orang yang menyelinap masuk 
kedalam kamarnya adalah sinona dusun berkuncir dua yang dijumpai bersama kakek bawel 
tadi 

Gerakan tubuhnya benar-benar enteng, lincah dan sempurna, di dalam waktu singkat dia 
telah menyelinap kedepan pembaringan Wi Tiong hong. 

Menghadapi kejadian seperti ini, diam-diam Wi Tiong. 

hong mendengus, hawa murninya segera dihimpun kedalam telapak tangannya sambil bersiap 
sedia menghadapi segala kemungkinan yang tidak diinginkan namun tubuhnya tetap tak 
bergerak, pikir nya : 

"Akan kulihat apa maksud dan tujuannya berbuat demikian?" 


Di tengah kegelapan yang mencekam seluruh ruangan, sepasang mata nona dusun itu 



kelihatan berkilauan tajam, begitu menyelinap kedepan pembaringan, dia lantas menegur 
sambil tertawa: 


"Wi sauhiap, ayo bangun, tidak usah berlagak pilon lagi" 

Suara teguran mendadak saja membuat 

Wi Tiong hong tertegun segera pikirnya: "Waah, bukankah ini suara Cho Kiu moay?" 
Berpikir begitu, buru buru dia bertanya: "Kau adalah nona Cho?" 


"Ssstt,..jangan berbisik" bisik Cho Kiu moay sambil melirihkan suaranya "ayo turut aku 
kekamar sebelah" 

Wi Tiong hoag tidak mengetahui apa gerangan yang terjadi dia segera melompat turun dari 
pembaringan dan mengikutinya nenyelinap keluar dari kamarnya, lalu menyusup masuk 
kekamar sebelah. 

"Wi sauhiap, cepat kau serahkan pakaianmu kepadanya" 
kembali Cho Kiu moay berbisik. 

'Nona Cho, sebenarnya apa yang terjadi??" 

"Sekarang sudah tiada waktu untuk banyak berbicara lagi, cepat tukar pakaianmu 
dengannya, nanti saja baru kuceritakan keadaan yang sebenarnya kepadamu" 

Wi Tiong hong segera melepaskan pakai luarnya dan bertuker pakaian dengan si kakek. 
Sementara sikakek menarik lepas janggot palsunya dan melepaskan selembar kulit manusia 
yang segera disodorkan ke tangan pemuda itu. 

Begitu topeng dilepas, sikakek pun berubah menjadi bukan kakek lagi, kini di berubah 
menjadi seorang pemuda tampan, 

Wi Tiong hong merasa kenal sekali dengan raut wajah pemuda itu, karena paras muka ini 
tak lain adalah dirinya sendiri. 

Sementara Wi Tiong hong masih tertegun orang itu sudah menyelinap keluar dari kamar 
dengan gerakan cepat, tentu saja dia menyusup masuk kedalam kamar sendiri. Sambil 
menutup kembali pintu kamarnya Cho Kiu moay berkata sambil tertawa. 

"Nah, beres sudah, sekarang kau boleh tidur kembali dengan lebih nyenyak" 


Biarpun didalam kamar tersedia dua buah pembaringan, bagaimanapun juga berlaku batas 
batas perbedaan antara pria dan wanita untuk jaman itu, apalagi tinggal se kamar. 

"Aku masih belum mau tidur nona" tampik Wi Tiong hong cepat cepat. 

"Tidak bisa" tukas Cho Kiu moay sambil menggelengkan kepalanya, ''pendatang memiliki 
kepandaian silat yang lihay sekali, hanya dengan berlagak tidur jejak kita baru tak 
sampai ketahuan pihak lawan.' 

Dengan perasaan apa boleh buat terpaksa Wi Tiong hong membaringkan diri ke atas 
pembaringan, Cho Kiu moay membantingkan diri pula pembaringan seberangnya dan menarik 
selimutnya untuk menutupi badan, kemudian dengan ilmu menyampaikan suara dia baru 



berkata: 


"Sekarang kita boleh mulai berbicara" Berhubung jarak antara kedua pembaring n itu 
cukup jauhj maka Wi Tion g hong bertanya dengan mengerahkan ilmu menyampai fa suaranya: 

'Sebenarnya apa yang bakal terjadi pada malam ini?" 

"Tentu saja ada peristiwa penting" 

"Darimana nona bisa tahu?" 

"Kiamcu tidak tega membiarkan kau pergi seorang diri, maka aku dan sinaga tua berekor 
botak diutus untuk memberi bantuan bilamana perlu," 

"Oooh, rupanya orang itu adalah To hu congkoan!" 

"Oleh sebab pengalamanya didalam dunia persilatan amat luas, Kiamcu khusus mengutusnya 
kemari, alhasil baru saja melewati bukit Giok san kami telah menyaksikan ada orang yang 
mengunlilmu secara diam diam" 


"Mengapa sedikitpun tidak kurasakan" tanya Wi Tiong hong keheranan, "siapa pula yang 
telah diutus untuk menguntitku?" 

"Agaknya bukan cuma seorang yang ditugaskan menguntil jejakmu, tapi rata rata 
berkepandaian silat amat tinggi, bisa jadi mereka adalah anggota Tok seh sia ' 

"Kini To hu congkoan telah menyaru sebagai diriku bagaimana pula hal ini sebenarnya? ' 

"Ooh, itu sih merupakan hasil dari siasatku, akulah yang menyuruhnya dia menyaru 
sebagai dirimu dan memancing pergi orang orang yang menguntilmu sebaliknya menyaru 
sebagai dirinya, sepanjang jalan tentu bisa kau tempuh perjalanan dengan aman. Nah. 
sekarang semuanya telah kueritahukan kepadanya, kau boleh istirahat dengan tenang" 

Wi Tiong hong tidak berbicara pula, terpaksa dia pejamkan mata pura pura tidur, namun 
lambat laun dia benar benar sudah tidur nyenyak. 

Entah berapa saat sudah lewat, ditengah lamat lamatnya suasana, mendadak ia mendengar 
suara yang amat lirih, seolah olah orang sedang membuka daun jendela kamar sebelah 

Dengan perasaan terkejut Wi Tiong hong sadar kembali dari tidurnya, dengan cepat ia 
memusatkan perhatiannya untuk mendengarkan dengan seksama, benar juga, dari kamar 
sebelah dia mendengar munculnya napas seseorang yang amat lirih; 

Perlu diketahui, antara kamar yang satu dengan kamar yang lain waktu itu hanya dibatasi 
oleh selembar papan yang sangat tipis, sehingga tak aneh bila suara yang 


ditimbulkan dikamar sebelah dapat terdengar dengan cukup jelas. 

Dengan ketajaman pendengaran dari Wi Tiong hong, diapun dapat mendengar bahwa penjahat 
yang berhasil memasuki kama itu bukan hanya satu orang, namun mereka segera 
mengundurkan diri dengan cepat Diam diam terkejut juga Wi Tiong hong menghadapi keadaan 
demikian dari gerak gerik musuh, dia mendapat kesan bahwa ilmu meringankan tubuh yang 
dimiliki kawanan penjahat itu sangat lihay dan luar biasa, padahal si Naga tua berekor 
botak yang menyaru sebagai dirinya tidak memperdengarkan sedikit suarapun, jangan 



jangan telah berhasil dipecundangi lawan? 


Berpikir sampai disttUj dengan ilmu menyampaikan suaranya dia lantas bertanya kepada 
Cho Kiu moay: 

'Nona, sudah kau dengar?" 

"Tentu saja sudah kudengar' 

"langan jangan To hu congkoan telah di pecundangi kawanan penjahat itu?" 

"Tak usah kuatir. Naga tua berekor botak adalah seorang yang ahli dalam ilmu obat 
pemabuk, mana mungkin ia bisa dipecundangi orang secara begitu gampang? ' 

Sewaktu mereka bertiga berada di kuil Sik jin tian tempo hari, bukankah mereka juga 
berhasil dibekuk lantaran terkena obat mabuk dari nona?" 

"Hal itu bisa terjadi karena kecerobohannya sendiri sehingga berhasil kupecundangi 
secara tragis, sedang malam ini dia memang sudah mempersiapkan diri secara baik baik 
aku yakin dia tidak akan sampai menderita suatu apapun" 


"Tapi mengapa tidak kedengaran sedikit suarapun?" 

"Mungkin ia kena dibekuk lawan" 

"Kita harus_" 

Bselesai perkataan itu diutarakan Kiu moay telah membalikkan badan dan menggoyang- 
goyangkan 

tangannya sembari menukas: 

"Tidak menjadi masalah, dia pasti dapat meloloskan diri, 
kini hari hampir terang tanah, kita harus segera berangkat” 

Wi Tiong hong mengambil keluar topeng yang 

ditinggalkan Naga tua berekor botak dan dikenakan diwajah sendiri, kemuduan menempelkan 
juga kumis dan jenggot pai. dalam waktu singkat dia telah berubah menjadi seorang 
kakek. 

Sambil tersenyum Cho Kiu moay membimbingnya sambil membuka pintu, sebelum melangkah 
keluar dia sempat berbisik 

'langan lupa untuk membungkukkan pinggang!" 

Maka ayah dan anak berduapun membayar rekening penginapan dan segera melanjutkan 
perjalanan. 

000OdwO000 

NAGA tua berekor botak yang menyaru sebagai Wi Tiong hong, berhasil ditotok jalan 
darahnya oleh seseorang dengan ilmu Pit khong tiam hiat (menotok jalan darah lewat 
udara) yang dilepaskan dari depan jendela, ketika itu dia sedang berlagak tidur. 

Sebagai seorang manusia yang licik dan banyak tipu muslihatnya, sudah barang tentu ia 
tak akan dipecundangi orang secara begitu mudah. 



Tatkala segulung desingan angin jari tangan menerobos masuk lewat jendela^ dia telah 
keburu mengerahkan tenaga dalamnya dan menggeserkan jalan darahnya satu dua inci lebih 
kesamping. Meskipun serangan itu gagal mengenai sasaran^ toh ia merasakan juga betapa 
kaku dan sakitnya bekas serangan tersebut. 

Kejadian mana segera mengejutkan hatinya^ dia sadar tenaga dalam yang dimilikinang itu 
tampaknya masih jauh diatas kemampuan sendiri, kenyataan mana membuatnya semakin tak 
berani gegabah, dia segera memejamkan matanya dan tak berani berkutik lagi, berlagak 
seolah olah betul betul tertotok. 

Lewat berapa saat kemudian terdengar daun jendela dibuka orang, lalu terasa angin 
berdesir dan dua sosok bayangan manusia telah melayang turun didepan pembaringanya. 

Naga tua berekor botak membuka sedikit matanya untuk mencari lihat, ternyata kedua 
sosok bayangan manusia yang melayang turun didepan pembaringannya adalah dua orang 
kakek berbaju abu abu yang berwajah dingin menyeramkan. 

Tentu saja si Naga tua berekor botak cukup mengenali kedua orang ini, sebab mereka tak 
lain adalah dua diantara delapan manusia berbaju abu abu yang membawa busur kecil emas 
semalam, diam diam diapun mendengus, 

"Hmm! Ternyata memang orang dari Toi seh sia” 

Sementara itu, kedua orang kakek berbaju abu abu itu sudah memandang kearah si naga tua 
berekor botak yang berbaring diranjang kemudian saling bertukar pandangan sekejap, 
kedua duanya ternyata hanya membungkam diri dan siapa pun menga capkan sepatah katapun 


Mendadak sikakek yang Sebelah kanan maju selangkah dan menyambar bahu naga tua berekor 
botak, kemudian memutar badan dan menyelinap lebih dulu keluar dari jendela. 

Menyaksikan gerakan kakek itu si Naga tua berekor botak sungguh merasa amat 
terperanjat. 

Sementara dia masih termenung, kedua orang kakek itu sudah melompat naik keatap rumah 
dan berlarian bagaikan terbang daam waktu singkat mereka telah melewati dinding batas 
kota dan menuju keluar kota. Mereka berlarian lebih kurang sepertanak nasi lamanya, 
menurut perkiraan sinaga tua berekor botak, dengan kecepatan gerak kedua orang itu, 
paling tidak mereka sudah menempuh perjalanan sejauh dua tiga puluh 

Naga tua berekor botak tidak mengetahui hendak dibawa kemanakah dirinya itu, pun 
berpikir : 

'Cukup ditinjau dari kepandaian silat yang dimiliki kedua orang itu, jelas aku masih 
bukan tandingan mereka, agaknya rencanaku untuk kabur ditengah jalanpun tak munkin 
berhasil" 

000OdwO000 

BUKIT menjulang tinggi keangkasa, keadaan 

disekeliling tempat itu lambat laun bertambah sepi dan terpencil. 


Kedua orang kakek berbaju abu abu itu belum juga menghentikan langkahnya mereka 



berlarian terus menuju keatas sebuah puncak bukit kecil sebelum akhirnya berhenti 
secara tiba tiba 

Ketika si naga tua berekor botak mencoba untuk melirik kedepan^ tampak olehnya diatas 
sebuah batu besar dipuncak bukit duduk seseorang^ dibawah cahaya rembulan 


orang itu kelihatan mengenakan jubah hitam yang besar dan lebar dengan jenggot putih 
terurai sepanjang dada ternyata dia tak lain adalah Tok seh siacu. 

"Orangnya berhasil dibekuk?” terdengar menegur dingin 

"Kami telah berhasil" sahut dua orang kakek berjubah abu abu itu sambil menjura. Buru 
buru si Naga tua berekor botak memejamkan matanya rapat-rapat, ia merasa tubuhnya 
dibaringkan keatas tanah 

Kemudian terdengar Tok seh siancu berkata sambil mendengus dingin : 

"Wi Tiong hong,. kau tak mengira kalau akan terjatuh ketanganku bukan!" 

Kepada kakek berbaju abu abu itu perintahnya pula. 

Kakek berbaju abu abu itu mengiakan dan maju kedepan sambil menepak bebaskan darah yang 
tertotok Namun si Naga tua berekor botak masih tetap memejamkan matanya dan sama sekali 
tak berkutik. 

Dengan sorot mata yang tajam Tok seh siancu mengawasi sekejap tubuh si naga berekor 
botak, kemudian menegur 

"Masin ada Dalan darah yang belum dibebaskan?” 

"Hamba hanya menotok jalan darah ciang tay hiatnya dan kini telah dibebaskan" 

"Coba kau teliti sekali lagi” 

Naga tua berekor botak segera merasakan kakek berbaju abu abu itu membungkukkan badan 
dan mulai melakukan pemeriksaan buru buru dia menghimpun hawa murninya keatas jalan 
darah Hong gan hiat di punggungnya. 


Beberapa saat si kakek berbaju abu abu itu merabai seluruh badan si naga tua berekor 
botak, akhirnya sambil berseru tertahan ia berkata : 

'lalan darah Hong gan hiat di punggung nya seperti tidak lancar, agaknya telah di totok 
orang, tapi siapa yang telah menotok jalan darahnya itu?" 

"Yang penting dibebaskan dulu” perintah Tok seh siancu. 

Sekali lagi kakek berbaju abu abu itu menepuk pelan dipunggungnya untuk membebaskan 
pengaruh totokan tersebut. 

Si naga tua berkeor botak batuk batuk sebentar dan muntahkan segumpal riak kental, 
kemudian sambil menggerakkan anggota badannya dia merangkak baagun, mengucek matanya 
lantas berseru: 


Aaaah, di mana aku berada ? Aku masih ingat tertidur dalam kamar, kenapa bisa sampai 



disini ? 


Suaranya selain parau dan tua juga membawa logat orang Ci say. Tok seh siacu menjadi 
tertegun setelah mendengar ucapan tersebut sambil membelalakkan matanya ia bertanya: 

"Hei, siapakah dia ?" 

"Dengan jelas dia adalah Wi Tiong bong. hamba berdua pun menyaksikan dengan mata kepala 
sendiri dia masuk ke kamar- bagaimana mungkin dapat keliru ?” 

Sementara itu, si naga tua berekor botak sudah merangkak bangun, tiba tiba dia 
berteriak dengan nada kaget bercampur gemetar: 

"Mana putriku? Hoa kob, kau ada di masa" 


Sewaktu menjumpai ketiga orang ini mendadak ia berlulut dan menyembah berulang kali 
seraya berseru. 

"Toy. . tayongg. siau loji hanya seorang petani yang masuk kota hendak menjenguk 
famili, harap tay ong sudi mengampuni aku si orang tua miskin" 

Dengan sorot mata yang tajam bagaikan sembilu Tok seh siacu mengawasi wajah si naga tua 
berekor botak lekat-lekat, kemudian tegurnya lagi dengan suara dalam: 

"Dia bukan Wi Tiong hong. wajahnya telah diubah orang" 

Si naga tua berekor botak segera mendongakkan kepalanya dan meraba wajah sendiri 
mendadak dia menjerit kaget: 

"Oooh. . .. mengapa wajahku menjadi gini ? Kenapa wajahku ini?' 

Sepasang tangannya segera meraba kian kemari dan akhirnya berhasil merobek selembar 
benda yang tipis seperti kulit tahu 

Nampaknya kejadian tersebut membuat hatinya semakin gugup dan panik, kembali teriaknya 
dengan ketakutan: 

"Aduuh. . tolong. . kulit mukaku , oooobh, kenapa kulit mukaku bisa terlepas . " 

Dengan terobeknya kulit itu, maka muncul seraut wajah yang tua lagi hitam, didagu nya 
memelihara pula segumpa'l jenggot kambing, jelas dia bukan Wi Tiong hong. 

Seketika itu juga Toh seh siacu mengerti apa gerangan yang telah terjadi, sambil 
mengulurkan tangannya ke depan di berseru 

"Bawa kemari!" 


Dengan wajah kaget bercampur gugup si Naga tua berekor botak menyodorkan sebuah benda 
yang lunak ke depan katanya pua: 

"Tay ong, aku tak lebih hanya seorang petani kecil, kasihanilah putriku yang sudah tak 
punya ibu semenjak kecil, kami ayah dan anak harus banting tulang untuk meneruskan 
hidup, ooh tay ong. ampunlah kami. 



lepaskanlah putriku! 


Rupanya dia telah menganggap Tok seh siacu sebagai penyamun yang merampas putrinya 
untuk dijadikan gundik. 

Tok seh siacu sama sekali tidak menggubris, sambil menyerahkan kulit manusia tersebut 
kepada seorang kakek berbaju abu abu yang disebelah kanan, dia menegur: 

*Coba kau kenakan ini, agar dia saksikan!' 

Kakek berbaju abu abu yang berada disebelab kanan itu menyabut dan segera mengenaken 
topeng kulit manusia tersebut. 

Kemudian Tok seh siacu berpaling ke arah si naga tua berekor botak sambil bertanya: 
'Kau kena! dengan dia ?" 

Mengikuti arah yang ditunjuk, si naga berekor botak segera berpaling, tapi begitu 
melihat wajah si kakek berbaju abu abu tadi, dia lantas berlagak sangat terperanjat, 
dengan ketakutan dia mundur beberapa langkah, lalu sambil membelalakkan matanya lebar 
lebar dia berseru: 

"Aaaah . . ada siluman, ada siluman ..siluman yang bisa berubah muka. . " 


"Kau tak usah takut" ujar Tok seh siacu dengan tenang, 

"bukan ada siluman, hanya seorang yang mengenakan topeng kulit manusia belaka" 

Si naga tua berekor botak segera berlaku semakin ketakutan lagi, teriaknya keras keras, 
"Ooo Thian, kalian telah merobek kulit wajab si pemuda itu?" 

"Bukan kulit ini palsu, nah aku ingia bertanya kepadamu sekarang, kau pernah berjumpa 
dengan orang ini?" 

"Palsu? Tapi sudah jelas asli. . " 

Kemudian sambil celingukan kian kemari dengan sorot mata yang liar si naga tua berekor 
botak manggut manggut, terusnya, 

"Yaa . aku memang kenal dengan pemuda itu" 

"Di mana kalian telah berjumpa?" 

Si naga tua berekor botak melirik sekejap kearah Tok seh siacu, melihat sikapnya 
seperti tidak mengandung maksud jahat, agaknya juga hatinya, maka jawabnya: 

"Sewaktu kami makan bakmi, dia pun sedang makan bakmi... ketika aku dan putriku masuk 
kota, pemuda itu berjalan pula didepan kami, kemudian. . kemudian aku tidak tahu kemana 
dia telah pergi" 

"Bagaimana selanjutnya Kalian pergi kemana" tanya Tok seh siacu lagi dengan tenang. 

"Oleh karena aku tak berhasil menjumpai famili kami, akhirnya menginap disebuah rumah 
penginapan" 

'Sewaktu berada di rumah penginapan, apakah kau tidak berjumpa lagi dengan pemuda 
tersebut?" 



Tidakj sejak sore aku sudah pergi tidur' 


Tok seh siacu segera berpaling seraya bertanya: 

'Apakah mereka tinggal dalam sebuah rumah 
penginapan yang sama. ?” 

"Benar" jawab kasek berbaju abu abu yang berada disebelah kiri. "Wi Tiong hong tinggal 
dikamar sebelah mereka" 

Tok seh siacu segera mendengus dingin 

"Hmmm! Apakah jejak kalian telah diketahui oleh Wi Tiong hong, ?” tegurnya. 

Buru buru kakek berbaju abu abu yang berada disebelah kiri itu membungkukkan badanya 
memberi hormat: 

"Sepantang jalan, hamba berdua selalu menjaga jarak, selisih jarak diantara kami paling 
tidak mencapai dua tiga puluh kaki apalagi si bocah muda itu tak pernah berpaling 
mustahil ..." 

"Benar benar manusia yang tak berguna, bila jejak kalian tidak sampai diketahui 
olehnya, bagaimana mungkin dia dapat mengguna san taktik seperti ini untuk meloloskan 
diri? Seandainya kalian tidak ceroboh, bagaimana mungkin kalian tidak menyadari kalau 
sudah terkecoh oleh permainan lawan?' 

Ke dua orang kakek berbaju abu-abu itu tak berani membantah, mereka hanya membungkukkan 
badannya sambil mengiakan berulang kali. 

Terdengar Tok seh siacu berkata lagi: 

'Dalam keadaan demikian, bisa jadi dia telah menyaru sebagai kakek ini dan membawa 
puterinya untuk melarikan diri, hmmm Makin lama kalian benar benar semakin tak berguna" 


Naga tua berekor botak terkejut sekali, tiba-tiba dia berseru: 

"Apa? Anak muda itu telah melarikan puteriku? Aduuuh. 

bagaimana jadinya ini ? Ooo, Tay ong kumobon ampunilah diriku kasihani putriku dia 
masih seorang gadis perawan' 

Sementara itu Tok seh siacu sudah bangkit berdiri, mendadak ia membentak keras: "Ayo 
cepat kejar ..." 

"Bagaimana dengan orang ini . . , " tanya kakek berbaju abu abu yang disebelah kanan 
sambil mengangkat telapak tangannya 

"Bebaskan saja dia " 

Dengan tanpa membuang banyak waktu lagi 

berangkatlah ke tiga orang ini menuruni bukit dengan kecepatan bagaikan sambaran petir. 



Sementara itu, dibalik sela sela kuku jari tangan si naga tua berekor botak telah 
dipersiapkan bubuk pemabuk yang siap disentilkan keluar, tapi oleh karena pihak lawan 
tidak menaruh curiga terhadapnya, maka dia pun enggan untuk turun tangan secara 
sembarangan. 

Menyaksikan ke tiga orang itu sudah berlalu dengan tergesa gesa, dia pun menghembuskan 
napas lega, tapi untuk melengkapi sandiwaranya, sambil memukul mukul dada sendiri dia 
menjerit jerit macam orang gila: 

"Anak muda itu telah melarikan putriku biar harus mempertaruhkan jiwa tuaku, pasti akan 
kukejar kembali" 

Dengan langkah terseok-seok dia pun menyusul turun dari bukit tersebut. 
oo''dw''oo 

SESUDAH perpisahan dengan Cho Kiu moay, Wi 

Tiong hong melanjutkan kembali perjalanannya, dia tahu 


meskipun kali ini orang orang orang Tok seh sia berhasil terkecoh, bisa jadi mereka 
akaa melanjutkan usahanya untuk melakukan pengejaran 

Tiba di kota Wi ciu, pemuda itu membeli seperangkat baju baru dan mengubah 
penyamarannya. 

Sakarang ia sudah tidak berdandan seorang kekek lagi tapi seorang lelaki berwajah merah 
yang berusia tiga puluh tahunan, pakaian yg dikenakan pakaian ringkas berwarna biru, 
sebuah buntalan panjang tergantung pada punggungnya. 

Dandanan seperti ini boleh dibilang merupakan dandanan yang paling umum dijumpai dalam 
dunia persilatan waktu itu, para karyawan biro ekspedisi, para centeng, para piausu, 
busu hampir semuanya berdandan, asal tempat ramai dikunjungi orang, hampir dapat 
dipastikan akan menjumpai manusia dengan dandanan begitu 

Biarpun dijalan kau berlari cepat, hal inipun tak akan memancing perhatian orang, sebab 
kau memang berdadan sebagai Busu. seorang busu tentu saja dapat berjalan lebih cepat 
dari pada orang lain. 

Sepanjang jalan tanpa berhenti, Wi Tiong hong berangkat menuju ke Phu kang, ketika tiba 
ditujuan senja baru menjelang tiba, tapi ia tak tahu dimanakah letak Heng si, apalagi 
janji pertemuannya dengan paman yang tak dikenal namanya pun baru terjadi tiga hari 
kemudian, jadi ia masih mempunyai banyak waktu untuk melakukan pencarian. 

Dia berencana untuk mencari tempat penginapan lebih dulu, baru keesokan harinya pergi 
mencari Heng si. 


Meka diapun mencari sebuah penginapan yang memakai nama Ki seng wan untuk melepaskan 
lelah. 


Tak jauh dari rumah penginapan Ki seng wan terdapat sebuah kedai yang khusus menjual 
hidangan dan arak, usaha disitu sangat ramai. 



Selesai membersihkan badan. Wi Tiong hong pun menuju kesana untuk mengisi perut. 


Setelah memesan sayur dan arak, dia saksikan seluruh kedai hampir terisi penuh oleh 
tamu. 

Diantara mereka terdapat kaum pedagang juga banyak yang berdandan seperti dia, hanya 
saja berhubung dandanan mereka kelewat sederhana dan umum, maka ia tidak begitu menaruh 
perhatian. 

Setelah hidangan yang dipesan datang, dia pun bersantap seorang diri. 

Mendadak orang yang duduk di meja sebelah kirinya berbicara dengan suara rendah : 

"Lo ong, tahukah hau Ho bun toucu menyuruh kita berkumpul disini malam ini dikatakan 
urusan apa?" 

"Aku sendiripun kurang jelas" sahut orang yang disebut Lo ong tadi, "agaknya pangcu 
seperti sudah pulang, dia hendak mengumpulkan kita semua untuk mengumumkan suatu 
masalah yang sangat penting" 

Wi Tiong hong yang secara kebetulan berhasil menyadap pembicaraan itu segara berpikir : 
"Entah mereka berasal dari perkumpulan mana?" 

Sementara dia masih termenung, terdengar orang yang berbicara pertama kali tadi telah 
berkata lagi; 

"Pongcu ? Kau bilang Wi pangcu mengumpulkan kita semua?" 


"Wi pangcu hanya bersedia menjabat kedudukan tersebut untuk sementara waktu, kau toh 
tahu, orang lain adalah anggota Bu tong pay mana sudi melakukan pekerjaan seperti kita 
ini, yang kumaksudkan tentu saja Ting pangcu” 

Tergerak hati Wi Tiong hong setelah mendengar perkataan itu. segera pikirnya : 

"Rupanya mereka adalah anggota perkumpul Thi pit pang, apa ? Ting toako telah kembali?” 
Karena masalahnya cukup hangat dan menarik 
perhatiannya maka dia pun mendengarkan dengan seksama. 

Terdengar orang yang pertama tadi kembali berkata: 

"Ting pangcu? Bukankah Ting pangcu telah dibunuh orang di Sik Din nan?" 

"Yang tewas tentu saja bukan Ting pangcu" kata Lo ong 
"bila Ting pangcu sudah tewas, masa dia bisa kembal?" 

Wi Tiong hong yang mendengar benta itu menjadi sangat sangat gembira, dia memang tahu 
kalau orang yang tewas di Sik jin nan tempo hari adalah wakil congkoan pedang berpita 
hitam dari Ban kian hwee yang bernama Cu Bun siu. 

Pada mulanya dia mengira Ting toakonya berada ditangan orang orang Ban kiam hwee, tapi 
kemudian terbukti kalau dugaannya keliru, itu berarti Ting toakonya telah dibekuk oleh 
pihak Tok seh sia dengan diperolehnya kabar bahwa dia telah kembali sekarang, maka 
terbukti kembali kalau Ting toakonya bukan di bekuk oleh pihak Tok seh sia. . 



Sementara dia masih termenung, pelayan telah datang memberesi mangkuk piring dan 
menghidangkan secawan air teh wangi. 

Wi Tiong hong yang melihat waktu masih sore, maka diapun mengurungkan niatnya untuk 
pergi. 

Lewat berapa saat kemudian, terdengar Lo ong yang ada di meja samping telah berbisik 
lirih : 

"Ho bun teucu datang" 

Wi Tiong hong segera berpaling, tampak se orang lelaki berusia empat puluh tahunan yg 
memakai jubah biru sedang berjalan mendekati dengan langkah lebar. 

Dibelakang orang ini mengikuti empat lima orang lelaki yang semuanya mengenakan pakaian 
ringkas berwarna hijau. 

Ketika Wi Tiong hong masih mengawasi sekitar situ, orang orang yang duduk disitu telah 
pada bangkit berdiri. 

Ho hun toucu memandang sekejap sekitar sana, kemudian sambil tersenyum katanya: 

"Saudara saudara sekalian silahkan duduk" 

Sedang dia sendiri diiringi empat lima orang telah menempati kursi yang kosong 
disebelah tengah. 

Wi Tiong hong yang melihat kejadian ini diam diam berpikir: 

"Hanya seorang wakil taucu pun gayanya sudah begitu hebat." 

Baru saja Ho bun toucu mengambil tempat duduk, pelayan telah datang menghidangkan air 
teh, handuk panas dan repotnya bukan ke palang seperti melayani tamu agung saja. 


Suasana ruangan yang semula ramai pun seketika berubah menjadi hening dan sepi, banyak 
tamu yang mengundurkan diri dari sana, sehingga akhirnya tinggal Wi Tiong hong seorang 
tetap duduk disana. 

Ho hun toacu menghirup air tehnya kemudian pelan pelan mengalihkan sorot matanya 
mengawasi sekeliling ruangan, mendadak sorot matanya berhenti diwajah Wi Tiong hong, 
lama sekali dia amati pemuda itu sebelum akhirnya menegur; "Saudara, kau terasa asing 
sekali, kediamanmu pasti bukan di kota ini bukan?" 

"Aku hanya kebetulan lewat disini. ." 

Tidak sampai kata kata itu selesai diucapkan. Ho hun toucu telah menukas dengan dingin 

"Tentunya saudara juga tahu bukan kalau kami hendak mengadakan pertemuan disini?" 

"Sebelum ini aku tidak mendengar orang membicarakan soal ini, tentu saja aku tidak 
tahu" 

Ho bun toucu segara tertawa dingin, sambil 


mengulapkan tangannya kembali ia berseru: 



"Sekarang kau sudah tabu bukan? Ayo cepat pergi dari sini" 

Tak terlukiskan rasa gusar dan mendongkol Wi Tiong hong menyaksikan sikap kasar dan tak 
tahu sopan dari orang itu^ keningnya segera berkerut dan siap untuk mengumbar 
amarahnya^ tapi teringat kembali kalau kedudukannya sekarang adalah wakit ketua Thi put 
pang dia enggan untuk benterok secara langsung dengan mereka. 

Apalagi dari nada pembicaraan Lo ong tadi agaknya Ting toako sudah pulangi dia 
berencana setelah menjumpai pamannya akan berangkat untuk menjenguk toakonya 


sakaligus mengembalikan pena Lou bun si tersebut kepadanya. 

Disamping itu diapun akan menyelidiki tingkah laku Ho bun toncu ini dari Tan See hoa 
sebelum mengambil sesuatu kepurusan. 

Demikianlah^ setelah berpikir sampai disitu^ diapun berkata sambi! tertawa hambar^ 

"Sekalipun Ho hun toucu tidak berbicarapun aku akan pergi juga^ mungkin kita akan 
memperoleh kesempatan lain untuk bersua kembali di markas besar" 

Menyinggung soal markas besar, Ho hun toucu nampak tertegun buru buru dia bangkit 
berdiri seraya berseru: 

"Harap saudara tunggu sebentar, siapa namamu?" 

Wi Tiong hong membereskan rekeningnya, kemudian baru berpaling sambil menjawab dingin; 

"Siapakah aku tak ada salahnya untuk kau tanyakan sendiri kepada Toa See hoa atau Ting 
toako, mereka pasti akan menjelaskan kepadamu" 

Seusai berkata, dia lantas beranjak pergi tanpa berpaling kembali. 

Dari arah belakang kedengaran suara dari Ho bun toucu sedang berteriak keras: 

"Siaute punya mata tak berbiji, harap saudara menunggu sebentar. ." 

Tampaknya dia menyusul pula dengan langkah cepat, sayang gerakan tubuh dari Wi Tiong 
hong terlalu cepat, ketika Ho hun toucu menyusul keluar pintu, bayangan tubuh dari Wi 
Tiong hong sudah tak nampak lagi. 

Keesokan harinya Wi Tiong hong telah tiba di Heng si. 


Tempat itu hanya merupakan sebuah dusun kecil dilereng gunung, jumlah pendudunya hanya 
terdiri dari belasan keluarga. 

Tempo hari paman yang tak dikenal namanya hanya berpesan: "tiga hari kemudian tunggu di 
Heng si dekat Phu kang" tanpa menjelaskan akan ditunggu di Heng si sebelah mana dan 
kapan waktunya yang tepat. 

Kini, meski Heng si sudah dicapai, toh mustahil dia. 


harus menunggu bagaikan orang blo'on ditengah jalan. 



Maka dengan berjalan tanpa tujuan diaapun menelusuri lereng bukit Say siu sen melewati 
selokan kecil dan berjalan terus kedepan^ suatu ketika ia mendongakkan kepalanya dan 
tertegun. 

Apa yang terlihat? Rupanya dibawah sebatang pohon siong di depan sana berdiri 
seseorangj 

Sesungguhnya orang berdiri didepan pohon siong bukan sesuatu yang anehj mengapa pula 
dia tertegun? 

Sebab sepanjang jalan tadi dia serlngkali celingukan kesana kemari namun tak nampak 
sesosok bayangan manusiapun, sedari kapan orang ini bisa muncul dihadapannya? 

Dengan seksama segera diamatinya orang itu, tampak olehnya tamu yang tak diundang itu 
berbaju biru dan bermata tajam^ waktu Itu ia sedang memandang ke arahnya sambil 
tersesyum. 

Wi Tiong hong merasa orang itu berdandan sebagai sastrawan dan lamah lembut namun 
memancarkan kewibawaan. 

Sementara dia masih tertegun, sastrawan berbaju biru itu telah berkata sambil senyum: 


'Apakah engkoh cilik pun datang untuk berpesiar ?' 

Dari ucapan tersebut, dijelaskan sudah olehnya kalau dia pun datang untuk berpesiar. 

Oleh karena Wi Tiong hong merasa nada suara orang ini tidak mirip dengan paman tak 
dikenal, maka sambil menjura dia pun menyahut; 

'Oooh, aku hanya secara kebetulan saja lewat sini dan sekalian menikmati keindahan 
alam" 

Sastrawan berbaju biru itu tampak sangat kecewa, katanya kemudian: 

"Oooh, rupanya hanya secara kebetulan lewat disini, kalau begitu kau bukan khusus 
kemari unruk berpesiar?' 

Tergerak hati Wi Tiong hong secara tiba-tiba tanyanya kemudian, 

"ladi kau memang sengaja datang untuk berpesiar ?" 

Sastrawan berbaju biru itu tersenyum. 

"Aku mempunyai seorang teman, dahulu dia tinggal dibawah tebing, jadi kedatanganku kali 
ini boleg dibilang untuk mengunjungi tempat tempat lama" 

Sembari berkata ia menuding ke arah bukit sebelah kanan Mengikuti arah yang ditunjuk, 
benar luga, tak jauh dibawah tebing sana dibalik sebuah hutan bambu terdapat beberapa 
buah bangunan rumah, melihat itu Wi Tiong hong segera berpikir: 

'Oooh, rupanya dia datang mencari teman, kalau dilihat sorot mata orang ini, dapat di 
ketahui tenaga dalamnya luar biasa, ini berarti temannyapun pasti bukan sembarangan 
orang " 



Sementara itu si sastrawan berbaju biru itu sudah bertanya lagi: 


'Tahukah engkoh cilik, tempat ini apa namanya?” 

"Tidak, aku tidak tahu" Wi Tiong hong menggeleng. 

"Cing peng nia' 

"Mungkin saja Cing peng nia adalah nama dari tempat yang termashur ..." demikian Wi 
Tiong hong berpikir Melihat pemuda itu membungkam diri, sastrawan berbaju biru itu 
segera menunjukkan wajah kaget bercampur tercengang, kembali dia berkata: 

"Apakah engkoh cilik tak pernah mendengar orang berkata kalau Cing peng nia adalah 
tempat kediaman dari Pek ih tayhiap (pendekar baju putih) ?" 

'Aku belum pernah mendengar" 

Sasrrawan berbaju biru itu melirik sekejap ke arahnya, kemudian manggut-manggut: 

"Yaa, usia engkoh cilik memang tidak begitu besar, tapi mungkin juga aku pernah 
mendengarnya, haaah ...haah ... 

bersediakah engkoh cilik mengikutiku untuk menengoknya” 

'Aku harus menunggu seseorang disini" sahut Wi Tiong hong ragu ragu.. 

"Itu sih tak menjadi soal" sastrawan berbaju biru itu tertawa, "asal ada orang 
mendekati daerah seluas tiga li disekitar tempat ini maka dalam sekali pandangan saja 
akan diketahui apakah engkoh cilik takut salah janji?” 

Wi Tiong hong segera berpikir: "Entah sampai kapan paman baru datang? Kalau toh 
ditempat ini berdiam seorang pendekar besar, mengapa tidak kumanfaatkan saja kesempatan 
ini secara baik baik ?" 


Berpikir demikian, dia pun segera menjura sambil bertanya: 

"Bolehkah aku tahu siapa namamu?" 

Sastrawan berbaju biru itu melompat ke depan sambil beranjak pergi, ketika mendapat 
pertanyaan itu. dia berpaling dan sahutnya sambil tertawa: 

"'Aku adalah sahabat karib pendekar berbaju putih, tentu saja aku adalah pendekar baju 
biru !" 

oo'^odwo^oo 

WI TIONG-HONG yang mendengar perkataan itu 

menjadi sangat geli, sebutan pendekar rasanya dipakai orang lain untuk menghormati 
seseorang, mana mungkin ada orang yg menyebut diri sendiri sebagai Pendekar baju biru ? 

Biarpun berpikir demikian, tanpa terasa dia beranjak puta meneruskan perjalanan. 

larak antara selokan dengan hutan bambu memang tidak terlampau jauh, di dalam sekejap 
mata mereka sudah berada didepan bangunan rumah itu. 

Tampak pagar bambu yang tinggi mengelilingi rumah itu, pintu berada dalam keadaan 
setengah tertutup, dalam sekilas pandangan saja dapat terlihat banyak bebungahan tumbuh 



disanaj suasana amat bersih dan rapi, dapat diketahui bahwa pemiliknya adalah seorang 
yang tahu akan seni. 

Ketika tiba dipintu pagar, mendadak sastrawan berbaju biru itu menghentikan langkahnya. 

Wi Tiong hong yang mengikuti dibelakangnya segera dapat merasakan didalam waktu yang 
amat singkat itulah mendadak langkah kaki sastrawan berbaju biru itu menjadi 


amat serius dan berat, baju birunya pun ikut goyang goyang terhembus angin. 

Sikap serius semacam ini tidak asing bagi Wi Tiong hong. karena memang begitulah 
keadaan dari seseorang yang sedang menghimpun itu segenap tenaga dalamnya untuk bersiap 
sedia menghadapi segala sesuatu yang tidak diinginkan. 

Kejadian semacam ini tentu saja amat mencengangkan perasaan pemuda kita, bukankah dia 
bilang kalau tempat itu adalah rumah kediaman sahabatnya ? Kalau toh memang bersahabat, 
mengapa sikapnya begitu serius seakan-akan sedang menghadapi musuh amat tangguh ? 

Pengalaman yang dimiliki Wi Tiong hong sekarang sudah bukan seperti anak kemarin sore 
lagi, dengan cepat dia meningkatkan kewaspadaannya untuk bersiap sedia menghadapi 
segala kemungkinan yang tak diinginkan, sementera dalam hati kecilnya dia berpikir 

'Kalau toh orarg ini mempunyai dendam sakit hati dengan pendekar baju putih, mengapa 
aku mesti diajak kemari? langan jangan dia memang tidak mengandung maksud baik ?" 

Tanpa terasa senyumnya didalam hati: "Hmmm, kau anggap aku akan tertipu oleh siasatmu 
dengan begitu saja .. 

?" 

Seperti apa yang diduga semula, si sastrawan berbaju biru itu segera mendengus dingin 
dan membuka pintu ruangan sambil maju dengan langkah lebar 

"Siapa yang berada di dalam ?” hardiknya keras-keras. 

Bersamaan dengan bergemanya suara bentakan itu, ke dua belah pintu terpentang lebar 
lalu tampak seorang manusia berkerudung hitam telah berdiri tegap didepan 


pintu sambil menegur dengan suara dingin: "Kau datang mencari siapa'?" Suaranya dingin 
dan aneh sehingga sukar untuk dibedakan apakah manusia serba, hitam ini seorang lelaki 
ataukah seorang perempuan, tapi yang jelas tingkah lakunya nampak aneh sekali. 

Sementara itu Wi Tiong hong telah berpikir kembali 

"Ditengah hari bolong begini, dia sengaja menutupi wajahnya dengan kain kerudung jelas 
sudah kalau dia memang sengaja berlagak sok rahasia.' 

"Siapa kau?" terdengar sastrawan berbaju biru itu membentak pula sambil mencorongkan 
sinar matanya yang tajam bagaikan sembilu. 

"Hmm, benar benar sangat aneh, aku bertanya siapakah kau, malah kau bertanya pula 
kepadaku?" 


'Kalau dilihat bahwa kau berdiam disini tentunya mengetahui bukan majikan dari rumah 



ini?” 


"Tentu saja majikanku" 

Agaknya manusia berbaju hitam itu habis sudah kesaoarannyaj dia menukas: 

"Tak usah berbicara yang bukan bukan pokoknya majikanku adalah pemilik rumah ini" 

Apa yang dikatakan memang rasanya benar- namun kalau dipikirkan kembali sesungguhnya 
percuma^ sama artinya tak ber... 

Wi Tiong hong yang menyaksikan kedua orang itu sama sama tak mau mengalah^ tapi 
berbicara terus tiada hentinya^ diam diam menjadi keheranan^ pikirnya : 

"Sebenarnya apa yang terjadi?' 

Terdengar sastrawan berbaju biru itu berkata lagi: 


"Kalau begitu suruh majikan kalian keluar" 

"Majikanku tidak berdiam disini' jawab orang berbaju hitam itu dingin. 

Sastrawan berbaju biru itu mengawasi lawannya lekat lekat^ kemudian berkata: "Apakah 
sahabat bersedia untuk membuka kain kerudung hitammu..?" 

"Mengapa harus kusingkap?'' 

"Ingin kulihat siapakah kau sebenarnya" 

"Hmm, aku yakin kau tak akan bisa mengenali diriku/' 

manusia berbaju hitam itu mengejek dingin. 

"Siapa tahu aku mengenali dirimu..." 

Belum selesai berkata, mendadak ujung baju kanannya telah dikebaskan keluar, segulung 
tenaga pukulan yang maha dahsyat langsung menyambar keatas kain kerudung hitam orang 
itu. 

Wi Tiong hong menjadi terperanjat sekali setelah menyaksikan kejadian tersebut, 
pikirnya : 

"Selisih jarak kedua orang ini paling tidak mencapai lima enam depa, tapi dalam kebasan 
tersebut si sastrawan berbaju biru ini bisa menghasilkan tenaga serangan yang begitu 
hebat, dari sini dapat di simpulkan kalau tenaga dalam yang dimilikinya telah mencapai 
puncak kesempurnaan!" 

Sementara itu manusia berbaju hitam tadi telah menjengek dingin, dia mengayunkan pula 
tangan kirinya kedepan.... 

"Weesss....I'" deruan angin serangan yang maha kuat meluncur kedepan dan persis 
membendung datangnya angin serangan dari sastrawan berbaju biru itu. Untuk kedua 
kalinya Wi Tiong hong tertegun, dia tidak 




menyangka kalau tenaga dalam yang dimiliki manusia berbaju hitam itu pun sempurna 
sekali. 

"Bagus sekali” sastrawan berbaju biru itu berseru sambil tertawa. 

Ke lima jari tangan kirinya dipentangkan dan langsung menyambar lagi kearah kain 
kerudung hitam diwajah manusia berbaju hitam itu . . 

"Waaahj kalau ini mah namanya membetot benda dari tengah udara..." pikir Wi-Tiong hong 
terperanjat Sekali lagi manusia berbaju hitam itu tertawa dingin^ sambil merggerakkan 
tangai kanannyaj Weeess! sebuah pukulan kembali dilontarkan untuk menyambut datangnya 
ancaman. 

Ketika dua gulung angin serangan tersebut saling membentur satu sama lainnya meski 
tidak terjadi suara ledakkan apapun jua^ namun Wi Tiong hong dapat merasakan datangnya 
angin serangan kuat yang menekan tubuhnya 

Akibat dari bentrokan ini^ tubuh kedua orang tersebut sama sama bergetar keras 

Mencorong sinar tajam dari balik mata sastrawan berbaju biru itu^ bentaknya keras keras 

"Bila kau menolak untuk melepaskan kain kerudung lagi, jangan salahkan aku akan 
melukaimu" 

'Kau ingin melukaiku? Dangan kelewat tekebur lebih dulu sebelum berbicara" 

Sastrawan berbaju biru itu termenung sebentar, kemudian ia berkata lagi: 


"Kau telah mergangkangi rumah ini. rasanya biar kubunuh engkau, perbuatanmu tersebut 
bukan termasuk suatu perbuatan yang kelewat batas!" 

Perkataan itu diutarakan dengan nada mengajak berunding, karenanya suara yang 
terpancarpun tidak selalu keras. 

"Bila aku bisa dibunuh orang setiap saat aku mungkin aku berada disini untuk menjaga 
rumah majikanku" 

manusia berbaju hitam itu balas berkata. 

Perlahan lahan sastrawan berbaju biru itu mengangkat tangan kanannya ketengah udara, 
tapi sesaat kemudian pelan pelan diturunkan kembali, ujarnya kemudia : 

"Kalau toh kau hanya kau bertindak sebagai penjaga rumah majikanmu, cukup kau sebutkan 
saja siapa nama majikanmu, aku tak akan mendesakmu keterlaluan!" 

Manusia berbaju hitam itu tertawa dingin. "Lebih baik menangkan aku lebih dulu!" 

Ucapan mana segera disambut sastrawan berbaju biru itu dengan kerutan dahi, kemudian 
katanya sambil tertawa nyaring : 

"Aku sudah memperingatkan dirimu, jangan salahkan bila kau sampai terluka nanti " 
"Tidak kau anggap perkataan ini hanya kata kata yang tak berguna ..?" 


-oo0dw0oo- 



3ilid 5 


SASTRAWAN BERBATU BIRU ITU mengebaskan 

jubah panjangnya^ lalu mengangkat tangan kanannya keatas^ setelah itu bentaknya dengan 
mata melotot besar: 

"Asal kau bersedia menerima seranganku ini^ aku akan segera angkat kaki dari sini" 
Begitu selesai berkataj telapak tangannya segera ditolak kedepan. 

Dorongannya tidak nampak istimewa^ tapi berbareng itu., ".sreeet" desingan angin tajam 
bagaikan sayatan pisau tajam telah meluncur keudara dan membelah angkasa. 

Wi Tiong hong amat terkejut setelah menyaksikan serangan tersebut- diam diam pikirnya. 

"Aah, Siu lo to!" 

Cepat cepat ia mengalihkan pandangan matanya kearah manusia berbaju hitam yang sombong 
dan tinggi hati itu, ternyata pada saat itulah tiba tiba ia berjumpalitan dan 
menyelinap masuk kedalam ruangan rumah. 

"Cepat ikuti aku!" sastrawan berbaju biru itu segera membentak lirih. 

Belum sempat menyusul kedalam. tiba tiba manusia berbaju hitam yang telah menyusup 
masuk ke dalam ruangan lebih dahulu itu sudah membentak keras: 

"Lihat serangan." 

Segumpul cahaya biru tiba tiba meluncur diudara dan menyambar datang. 

Agaknya sastrawan berbaju biru itu sudah membuat persiapan^ ujung bajunya segera 
dikebaskan kemuka melepaskan segulung angin serangan dahsyat yang memporak porandakan 
serangan senjata rahasia yang meluncur tiba. 


Setelah itu ia membungkukkan badan dan memungut sebatang jarum tembaga beracun dari 
atas tanahj setelah diperhatikan beberapa kejap^ dengan pandangan bimbang dan tak habis 
mengerti dia buang kembali benda itu keatas tanah. Tiba-tiba ia berpaling^ ketika 
dilihatnya Wi Tiong hong masih tetap berdiri ditempat semula, katanya kemudian sambil 
menghela napas panjang: 

"Nak. tempat ini adalah rumah kediaman ayahmu, mengapa kau tidak masuk bersamaku?!" 

Wi Tiong hong sangat terkejut, setelah mendengar beberapa patah kata tersebut, dia jadi 
teringat akan sesuatu. 

"Bukankah ini suaranya sipaman tanpa nama?" demikian dia berpikir. 

Buru buru ia mendongakkan kepalanya, lalu berseru: 

"Aiah, kau benar benar adalah paman.." 

Sementara itu sastrawan berbaju biru tadi sudah meluncur masuk kedalam ruangan begitu 
selesai berbicara tadi, Wi Tiong hong tak berani berayal lagi, cepat-cepat dia 



mengikuti dibelakangnyaj 

Sastrawan berbaju biru itu sangat menguasai keadaan didalam ruangan itUj setelah 
menembusi ruangan tamuj dia masuk ke ruang tidur melalui kamar baca^ setelah itu 
memasuki pula dapur dan kamar kamar lainnya... 

Tampaknya perasaan dan pikiran orang itu sedang diliputi kerisuhan, kecuali memusatkan 
segenap pikiran dan perhatiannya untuk mengawasi empat arah delapan penjuru, telapak 
tangan kanannya disilangkan di depan dada siap menghadapi serangan yang datang secara 
tiba tiba, biarpun Wi Tiong hong mengikuti dibelakangnya, dia tetap membungkam diri 
dalam seribu bahasa. 


Wi Tiong hong sendiri merasa agak terharu bercampur emosi setelah tahu kalau tempat ini 
adalah rumah kediaman ayahnya tapi berhubung pamannya tidak bersuara, maka diapun tak 
berani banyak bertanya 

Ternyata setiap ruangan disapu amat bersih dan perabotnya diatur dengan rapi, walaupun 
demikian bisa dilihat kalau rumah itu memang sudah lama tak didiami orang, itu berarti 
perkataan dari manusia berbaju hitam yang mengaku sebagai penjaga rumah memang bukan 
bohong belaka. 

Tak selang berapa saat kemudian, yang mereka jumpai tadipun entah sudah pergi kemana? 

Akhirnya saat lawan berbaju biru itu menghentak hentakkan kakinya ke atas tanah, 
katanya sambil menghela napas 

"Aaai, sayang sekali ia berhasil melarikan diri!" 

Tiong hong segera menjatuhkan diri berlutut, serunya terharu: 

"Oh, paman, sudah seharusnya anak Hong menduga akan kau orang tua semenjak tadi" 

Belum habis ucapan tersebut diselasaikan, dia sudah menangis tersedu sedu. 

Sastrawan berbaju biru itu menariknya bangun, lalu sambil tersenyum ramah dia berkata 

"langan menangis lagi nak, selama beberapa waktu ini, kau memang sangat menderita, 
sekarang bangunlah, paman hendak berbicara denganmu." 

"Paman, sebenarnya siapakah ayahku?" tanya Wi Tiong hong sambil menyeka air matanya. 


"Ayahmu adalah Pek ih tayhiap (pendekar berbaju putih) Pui Thian jin..." 

"ladi ayah benar benar she Pui kalau begitu perkataan dari...dari manusia berjubah 
hitam itu benar?" seru Wi Tiong hong dengan mata terbelalak dan tubuh bergetar keras. 

Sastrawan berbaju biru itu manggut2. 

"Semua yang dikatakan Liong Cay thian kepadamu malam tadi sudah paman dengar, itulah 
sebabnya kuajak kau datang kemari." 


"ladi ayah benar benar belum mati?" tidak sampai perkataan pamannya selesai, cepat 
cepat Wi Tiong hong bertanya lagi. 



Rasa sedih segera menyelimuti wajah sastrawan berbaju biru itUj sepasang matanya 
berkaca-kaca, sahutnya: 


"Ayahmu sudah meninggal^ lima belas tahun berselang toa suheng tewas diujung ular 
beracun berantai besi milik Kok Ing, pamanlah yang mengubur sendiri jenazahnya" 

"Pamanj siapakah Kok Ing si bajingan tua itu?" tanya Wi Tiong hong dengan air mata 
bercucuran 

"Dia adalah Tok seh siacu yang lampau" 

Melotot besar sepasang mata Wi Tiong-hong^ sambil menggertak gigi menahan emosij 
serunya: 

"Ternyata apa yang paman ketahui. Kok Ing si bajingan tua ini sudah mati banyak tahun" 
kata sastrawan berbaju biru itu lebih jauh. 

Tiba tiba Wi Tiong hong teringat kembali dengan perkataan manusia berbaju hitam malam 
itUj konon setelah ayahnya terkena pagutan ular beracun^ dialah yang 


menyelamatkan hidupnya dan kini bermukim dalam selat pasir beracun. 

Teringat hal ini. suatu harapan segera timbul kembali dalam benaknya, sambil mengangkat 
kepala, katanya kemudian: 

"Paman, sikakek berjubah hitam itu pernah bilang, ayahku tidak sampai tewas setelah 
terkena ular beracun berantai baja itu, sekarang dia hidup diselat Tok seh sia. 

apakah kejadian ini sungguh atau tidak?" 

"Perkataan itu tentu saja dapat paman dengar" sastrawan berbaju biru itu manggut 
manggut "aku rasa dibalik perkataannya itu tentu ada rencana busuk lainnya, justru 
karena paman kuatir kau mudah mempercayai perkataan orang, maka sengaja kuajak kau 
kemari dengan niat akan kuceritakan semua peristiwa yang telah berlangsung lima belas 
tahun berselang, dengan begitu kaupun bisa mengetahui asal usulmu yang sebenarnya" 

Sementara pembicaraan berlangsung, mereka kembali lagi kekamar baca, Wi Tiong hong buru 
buru mengikuti dibelakangnya. 

Setelah menghela nspas panjang, sastrawan berbaju biru itu berkata: 

"Toa suheng sudah lima belas tahun tertimpa bencana, akan tetapi segala sesuatunya 
didalam kamar baca ini tetap seperti sedia kala, yang mengherankan adalah manusia 
berbaju hitam tadi, mengapa dia bersedia menjaga dalam rumah itu serta membersihkan 
segala sesuatunya sampai rapi?" 

Kemudian sambil berpaling kearah Wi Tiong hong ia berkata: 


"Nak, duduklah kau. paman akan menceritakan dari awal sampai akhir..." 

Ia sendiri segera menempati sebuah kursi. 

Wi Tiong hong menurut dan duduk kemudian sambil mengangkat kepalanya tiba tiba ia 
bertanya: 



Pamarij Liong Cay thian itu siapa? 


"Dia adalah pemimpin dari Su tok thian ong (empat raja langit beracun) yang disebut 
orang Tok jiu thian ong (raja langit bertangan beracun)" 

Wi Tiong hong termenung sebentar kemudian berkata lagi: 

"Bila apa yang dikata Liong Cay thian benar, agaknya asal usulku sudah kudengar dari 
penuturannya" 

"Apakah sebelum pertemuan malam itu, kau telah bertemu dengannya...?" tanya sastrawan 
berbaju biru itu tercengang 

"Peristiwa ini terjadi setelah Ban kiam Hweecu mengundang pihak Siau lim pay, Thian sat 
bun dan Tok seh sia mengadakan pertemuan di bukit Pit bu san, berhubung anak Hong ingin 
mencari paman, setelah berpisah dengan semua orang, kami saling berjumpa ditengah 
jalan" 

"Yaa, waktu itu paman juga berada dibukit Pit bu san, hanya tidak sampai menampakkan 
diri, kemudian Thian Sat nio juga datang, paman selama ini mencurigai Thia-Sat nio 
sebagai li suci, secara diam diam aku telah menguntitnya berapa jauh, tapi akhirnya 
paman baru tahu kalau salah menduga. Oya apa yang telah dibicarakan Liong Cay thian 
denganmu?" 


Secara ringkas Wi Tiong hong menceritakan kembali apa yang telah dialami waktu itu. 

Selesai mendengar penuturan tersebut sambil manggut manggut sastrawan berbaju biru itu 
berkata: 

"Apa yang dia katakan ada benarnya juga, sucou mu Kiang Lam san memang jebolan Bu tong 
pay, dia terhitung pula salah satu dari delapan pelindung hukum Ban Kiam hwee, sejak 
kembali dari Lam hay, dia orang tua hidup mengasingkan diri dibukit Sian soat nia, 
itulah sebabnya dia di juluki orang Sian soat kiam kek (jago pedang dari bukit Sian 
soat). 

"Kebetulan pada masa itu telah muncul seorang manusia bernama Kiu tok sinkun dalam 
dunia persilatan, gembong iblis ini secara sengaja mencari gara gara terus dengan 
sembilan partai besar, kemudian meski orang itu berhasil dibinasakan oleh kekuatan 
gabungan sembilan partai besar dan melenyapkan Kiu tok kau dari muka bumi, namun banyak 
jago pilihan dari sembilan partai besar yang gugur pula dalam pertarungan tersebut 
akibat keracunan, hingga kini kekuatan mereka belum dapat dipulihkan kembali seperti 
sedia kala. 

"Waktu itu, meskipun sucouw mu tak sampai mendirikan perguruan, namun setiap umat 
persilatan yang menyinggung nama Siau soat kiam kek pasti akan menunjukkan sikap yang 
menaruh hormat" 

Mendengar sampai disitu, Wi Tiong hong segera berpikir: 

"Rupanya sucouw adalah seorang tokoh persilatan yang dihormati umat persilatan!" 

Setelah berhenti sejenak, sastrawan berbaju biru itu berkata lebih jauh. 



"Tatkala meninggat pada usia tua^ sucouw mu baru menerima dua orang murid- toa suheng 
adalah ayahmu Pui Thian jin^ sedangkan sam sute adalah susiokmu yang tak becus ini... 


"Ooh. rupanya kau orang tua adalah susiok!." 

"anak Hong, Eeij bukankah kau mengatakan sucouw hanya menerima dua orang murid?" 

"Benarj tapi sucouw mu mempunyai seorang putri- ia dua tahun lebih muda dari pada toa 
suheng dan setahun lebih tua daipada paman^ orang itu adalah Ibu kandung mu." 

"Dia adalah ibuku....ooh^ paman^ kemana.. ibuku sekarang?" 

"Dengarkan dulu kisah pamanmu ini" ucap sastrawan berbaju biru itu tenang- "toa suheng 
adalah seorang yang berbudi luhur^ jujur dan berhati lurus^ dia merupakan orang yang 
paling paman kagumi dalam hidupku kini.." 

Menyinggung soal toa suhengnya^dia menjadi sedih. 

setelah menghela napas katanya lebih jauh. 

"Ketika toa suheng baru terjun kedunia persilatan^ berhubung ia gemar mengenakan baju 
putih maka semua orang menyebutnya sebagai Pek ih kiam kek (jago pedang berbaju putih) 
disaat toa suheng dan Di suci menikah, aku susiokmu yang tak becus ini diusir dari 
perguruan oleh sucouw mu." 

Wi Tiong hong tidak tahu apa sebabnya pamannya sampai diusir dari perguruan oleh 
sucouw, tapi, tentu saja diapun merasa kurang leluasa untuk menanyakannya. 

Melihat pemuda itu tak berbicara, sastrawan berbaju biru itu berkata lebih jauh: 


"Waktu itu paman baru berusia delapan belas tahun, oleh sebab kulihat toa suheng, 
sijago pedang berbaju putih telah menjadi tenar, maka pamanpun bertekad akan menjadi 
seorang jago pedang berbaju biru.." 

Mendengar sampai disini, kembali Wi Tiong hong berpikir: 

"Tidak heran kalau sewaktu aku bertanya siapa namanya tadi, paman menjawab teman dari 
jago pedang berbaju putih adalah jago pedang berbaju biru" 

Sementara itu sastrawan berbaju biru telah melanjutkan kembali kata katanya: 

"Penyakit ini justru timbul dari hati, untuk menjadi sijago pedang baju biru, suatu 
ketika paman sedang lewat dibukit In tay san, kujumpai seorang pembesar sedang dihadang 
oleh sekelompok bajingan, sekeluarganya yang terdiri dari lima orang di bantai semua 
secara keji. 

"Paman yang melihat kejadian itu segera berniat menolong, aku kejar belasan penyamun 
itu dan semuanya kubunuh, bahkan di atas sebatang pohon yang kukupas kulitnya kutulis 
bahwa pembunuh dari kawanan penyamun itu adalah jago pedang berbaju biru." 

"Perbuatan pamankan tidak salah?" sela Wi Tiong hong. 

"Dustru salah kaprah, ternyata kawanan manusia itu bukan kawanan penyamun, melainkan 
sahabat sahabat dari Thian tee hwee, sedangkan pembesar tersebut merupakan seorang 
panglima perang yang sewaktu menjabat pangkatnya pernah membunuh pemimpin Thian tee 
hwee, dan sekarang mereka hendak membalaskan dendam bagi pemimpin mereka. Sebagaimana 
kau ketahui Thian tee hwee adalah sebuah perkumpulan penentang bangsa penjajah, 
organisasinya memperoleh simpatik dan 



dukungan dari pelbagai pihak dalam dunia persilatan, coba bayangkan saja betapa 
besarnya kesalahan yang kulakukan itu." 


"Tapi paman kan tidak mengetahui asal usul mereka waktu itu? Anggapanmu mereka adalah 
penyamun, jadi perbuatan paman juga tak bisa disalahkan." 

Sastrawan berbaju biru itu segera tertawa "Itukan perkataanmu untuk membelai paman, 
siapa bilang setelah membunuh belasan orang paman bisa bebas merdeka? 

Begitulah, didalam gusarnya sucouw segera mengusir paman dari perguruan." 

"Kau perlu tahu, pada waktu itu pengaruh Thian tee hwee tersebar sampai di mana mana, 
begitu suhu memecat aku dari perguruan, mana mungkin aku bisa menancapkan kaki kembali 
dalam dunia persilatan?" 

00O00dewi00O00 


SETELAH menghela napas panjang, sastrawan berbaju biru itu berkata lebih jauh 

"Beruntung sekali aku berjumpa dengan Thian goan cu dari Bu tong pay, dia menaruh 
simpatik atas musibah yang paman alami, atas petunjuknya akupun bergabung dalam 
perguruan Siu lobun, dan semenjak itu-lah aku tak pernah bersua lagi dengan toa suheng" 

"Akhirnya?" 

"Hingga lima belas tahun berselang, tanpa sengaja paman dengar kalau Kok Ing mengincar 
mutiara penolak pedang dan menantang toa suheng untuk bertemu dipuncak bukit Hoa san.." 

"Kok Ing adalah Tok seh siacu?" tanya Wi Tiong hong 


"Yaa waktu itu sipedang beracun Kok Ing terhitung pula salah seorang dari delapan 

pelindung hukum Ban kiam hwee, semenjak penyerbuan mereka ke Lam hay. para jago 

lihay yang di tampung Ban kiam hwee dan berhasil kabur kembali kedaratan Tionggoan 
telah pada membubarkan diri, siapa pun tidak mengetahui nasib lainnya" 

"Sungguh tak disangka ia telah menjadi Tok seh siacu pada hakekatnya semua orang tidak 
tahu dimanakah letak selat pasir beracun tersebut, menurut penyelidikan yang paman 
lakukan kemudian, ternyata pemimpin selat pasir beracun tersebut bukan Kok Ing, 
melainkan putri dari bajingan tua she Kok." 

Sekarang Wi Tiong hong baru tahu, rupanya perempuan yang berhasil ditawan olehnya malam 
itu tak lain adalah putri musuh besarnya. 

Sementara itu sastrawan berbaju biru itu telah melanjutkan kembali kisahnya- 

"Entah darimana sibajingan tua Kok Ing bisa mendapat tahu kalau mutiara penolak pedang 
tersebut terjatuh ketangan sucouwmu, mungkin semasa sucouw masih hidup, meski dia 
mengincar benda tersebut namun tak berani mengutarakannya secara biak biakan, itulah 
sebabnya menanti sucou mu sudah mati tiga tahun, dia datang mencari toa suheng dan 
menantangnya untuk bertemu pada malam tiong ciu. 




"Kebetulan berita tersebut paman dengar^ tak terlukiskan rasa kagetku waktu itUj paman 
mengetahui jelas sekali akan kepandaian silat yang dimiliki toa suheng. sekalipun 
selama beberapa tahun Ini memperoleh kemajuan pesat, mustahil dia bisa menandingi 
kelihayan dari bajingan tua she Kok 


tersebutj akhirnya setelah pikir punya pikir akhirnya paman berhasil mendapat sebuah 
akal bagus!" 

"Akal apakah yang berhasil paman peroleh?" tanya Wi Tiong hong cepat. 

"Ilmu menyaru muka dari Siu lo bun boleh dibilang tiada keduanya dalam dunia 
persilatan, waktu itu terpikir oleh paman untuk menyaru sebagai toa suheng dan 
menghadiri pertemuan dibukit Sian hoa san tersebut, kalau bisa mengalahkan bajingan tua 
Kok tentu lebih bagus lagi, kalau tidak paman sudah bersiap sedia akan mengajaknya 
untuk beradu jiwa," 

"Ooh paman, kau sangat baik" dengan terharu Wi Tiong hong berbisik, sementara air 
matanya bercucuran. 

Sambil menahan rasa pedih didalam hatinya, sastrawan berbaju biru itu melanjutkan: 

"Siapa tahu toa suheng adalah seorang manusia yang amat memegang janji, ternyata dia 
telah hadir jauh lebih awal daripada kehadiran paman," 

Wi Tiong hong berseru kaget, buru buru tanyanya: 

"Bagaimana kemudian?" 

"paman bertemu dengan toa suheng, ketika itu paman menganjurkan toa suheng agar 
selekasnya meninggalkan tempat itu, tapi toa suheng sendiri justru membujuk pula kepada 
paman agar selekasnya meninggalkan tempat itu.," 

"Apakah ayah tidak tahu kalau paman yang datang?" 

"Pada mulanya toa suheng sendiripun tidak tahu siapakah paman, kemudian secara tiba 
tiba dia menyerbu kedepan, paman memang lebih rendah sebahu daripada toa suheng, maka 
dengan cepat dia mengetahui akan 


penyaruan paman ini, tapi pada saat itulah bajingan tua she Kok telah keburu datang" 
Wi Tiong hong tidak bisa menahan diri lagi, dia berseru tertahan. 


Sastrawan berbaju biru melanjutkan: 

"Waktu Itu paman menyaru sebagai suheng, otomatis paman berusaha untuk bertarung lebih 
dulu, mungkin paman masih berhasil mengungguli bajingan tua Kok.." 

"Akhirnya ayah yang bertarung lebih dulu dengan bajingan tua she Kok itu?" tanya Wi 
Tiong hong. 


Dengan sedih sastrawan berbaju biru itu mengangguk. 

"Ya, persoalan inilah yang membuat paman menyesal hingga kini, seandainya paman tidak 
menuruti bentakan dari toa suheng untuk mundur, niscaya paman telah bertarung dengan 



bajingan tua she Kok itu." 

"Aaai, hal ini bisa terjadi karena paman msmang menaruh rasa hormat dan jeri kepada toa 
suheng semenjak kecil dulu, begitu toa suheng menghardik "mundur kau", tanpa disadari 
paman telah mundur selangkah." 

"Dan ayahpun bertarung melawan bajingan tua she Kok itu?" 

"Berbicara soal ilmu silat, walaupun toa suheng masih kalah satu tingkat bila 
dibandingkan bajingan tua she Kok, tapi ilmu Kan sam ceng dari toa suheng serta sam- 
kiam hui huannya memiliki daya kekuatan yang hebat pula. 

Sebetulnya Kam sam-ceng dari sucou mu itu bertujuan untuk menggetar lepas senjata musuh 
dengan tenaga dalam, siapa sangka senjata yang digunakan bajingan tua she-Kok itu 
adalah ular, beracun berantai besi yang bisa hidup bebas 


begitu ularnya terlepas, pergelangan tangan kanan toa suheng pun segera terpagut..." 

"Bagaimana selanjutnya paman?" saking kagetnya Wi Tiong hong melompat bangun. 

"Paman menjadi amat terperanjat setelah menyaksikan kejadian itu, aku segera meminta 
obat psnawar dari bajingan tua Ko, sedangkan bajingan tua Kok tidak mengetahui mana 
yang tulen mana yang gadungan di antara kita berdua, tentu saja dia enggan melepaskan 
paman dengan begitu saja, setelah menarik kembali senjata cambuk ularnya maka diapun 
bertarung melawan paman, alhasil ruyung ularnya kena paman tebas sampai kutung." 

"Apakah paman mempergunakan pedang Dit siu kiam?" 

seru Wi Tiong hong girang. 

"Bersamaan dengan gerak paman itu, si bajingan tua Kok terhajar pula oleh serangan yang 
paman sisipkan dalam Siu lo to, siapa tahu tenaga dalam yang dimilikinya amat sempurna, 
ternyata dia berhasil melarikan diri dengan membawa luka." 

"Bagaimana dengan ayahku?" seru Wi Tiong hong dengan hati berdebar keras. 

Sastrawan berbaju biru itu menghela nafas panjang: 

"Aaai, waktu itu suheng telah keracunan hebat, ia tak sanggup menahan dari lagi dan 
roboh tak sadarkan diri, paman segera menjejalkan beberapa butir pil penawar racun 
tedalam mulut toa suheng, kemudian membopongnya turun gunung, tapi sebelum sampai 
disini, toa suheng sudah tewas akibat keracunan." 

Meledak isak tangis Wi Tiong hong dia segera menubruk kedalam pelukan pamannya dan 
menangis tersedu sedu. 


Sastrawan berbaju biru sendiripun tak dapat menahan rasa pedihnya dengan sepasang mata 
berkaca kaca dia menepuk bahu Wi Tiong hong lalu katanya; 

"Nak, dengarkan dulu paman melanjutkan cerita.." 


"Paman benarkah ayahku tak tertolong lagi?" tanya Wi Tiong hong sambil mengangkat 
kepalanya dari dada orang. 




Secara tiba tiba paman teringat kalau toa suheng dan ji suci saling mencintai, bila 
paman membawa toa suheng pulang ke rumah, bukankah ji suci akan sedih sekali?" 

"Lantas bagaimana?" 

"Oleh karena itu paman tidak membawanya kemari. 

kubopong toa suheng dan berangkat kebukit cing pian nia, ketika paman memeriksanya 
dengan seksama, toa suheng memang sudah keraeunan ular dan racun telah menyerang 
kejantung, bukan saja keempat anggota badannya telah dingin kaku, jantungnya telah 
berhenti pula berdetak, sekalipun ada malaikat yang datang pun tak mungkin bisa 
menyelamatkan jiwanya.." 

"Ooh ayah. ," tak sampai kata kata itu selesai, Wi Tiong hong kembali sudah menangis 
tersedu. 

"Ketika paman melihat toa suheng sudah tewas, terpaksa jenazahnya kutanam di atas bukit 
itu, kemudian baru kukunjungi tempat ini.. " 

"Apakah ibuku masih belum tahu?" tanya Wi Tiong hong dengan air mata bercucuran. 

"Sejak kecil paman memang swdah bergaul bersama toa suhebg pada hakekatnya paman bisa 
menirukan gerak gerik toa suheng dengan persis dan tepat, kenyataannya Di suci msmang 
tidak mengira kalau orang yang dihadapinya bukan toa suheng melainkan penyaruan dari 
paman. 


"Waktu itu paman telah mempersiapkan alasan yang tepat kukatakan dalam partemuan malam 
itu berhubung kulihat bajingan tua Kok membawa beberapa orang pembantu yang lihay dan 
sadar bukan tandingan orang, maka diam diam aku mengundurkan diri, tapi jelas musuh 
akan menyusul kemari biia dijumpai aku tidak datang memenuhi janji." 

"Ketika Di suci mendengar perkataan itu ternyata dia mempercayai seratus persen bahkan 
bertanya kepadaku bagaimana baiknya?" 

"Akupun lantas berkata, oleh karena waktunya terdesak, maka kuanjurkan kepadanya untuk 
segera membereskan barang dan segera meninggalkan tempat ini, bahkan demi menghindari 
pengejaran musuh, kami harus menempuh perjalanan secara berpisah". 

Di suci bertanya kepadaku akan lari kemana, aku bilang sian soat nia adalah tempat kita 
dibesarkan, daerah sana lebih kami kenal, lebih baik mengungsi dulu ke sin soat nia. 

Maka diputuskan Di suci berangkat dengan membawa bekal, sedang paman berangkat dengan 
membawa serta dirimu." 

"Apakah ibuku masih berdiam di Sian soat nia?" tanya Wi Tiong hong kemudian. 

Sastrawan berbaju biru itu tidak menjawab, dia hanya melanjutkan kembali kisahnya: 

"Paman sama sekali tidak menghantarmu ke bukit Sian soat nia, sebab paman tahu sehari 
bajingan tua Kok belum mampus, dia tak akan melepaskan kalian ibu dan anak berdua 
dengan begitu saja." 


"Kau harus membalas dendam atas kematian ayahmu, maka kau harus tetap berada disamping 
paman. Nama aslimu adalah Pui Wi, dan paman memberi nama Wi Tiong 



hong kepadamu dengan maksud agar kau selalu teringat sebagai keturunan keluarga Pui 


"Pamanj sudah setengah harian lamanya kau bercerita^ tapi siapakah kau orang tua yang 
sebenarnya?" 

Sastrawan berbaju biru itu tertawa: "Bukankah dalam surat paman telah di terangkan^ Put 
ci beng (tak tahu nama) artinya dengan Pit Ci beng!" 

"Dalam surat paman diterangkan pula di saat ibu dan anak dapat bersua, saat itulah asal 
usulku akan menjadi jelas- dan masa itulah saatku membalas dendam^ kini asal-usulku 
sudah jelaSj tapi di manakah ibuku berada?" 

Pit Ci beng mengerutkan dahinyaj kemudian menjawab: 

"Bukankah kau masih ingat sebelum bulan tiong ciu tahun lalu, paman telah turun gunung? 
Waktu itu aku pergi ke Sian soat nia untuk mencari ji suci, siapa tahu ji suci sudah 
tak berada dibukit Sian soat nia lagi" 

Wi Tiong hong menjadi sangat gelisah: 

"Lantas kemana perginya ibuku? Oya, paman, apakah ibu belum tahu kalau ayahku sudah 
terkena musibah?" 

"Tahu, setelah kuajak kau meninggalkan Cing peng nia, untuk sementara waktu ku titipkan 
kau di Thi pit pang, ketika itu lo pangcu dari perkumpulan Thi pit pang Tou locianpwee 
belum wafat, paman seorang diri berangkat ke Sian soat nia dan memberitahu secara terus 
terang kepada ji suci bahwa toa suheng telah terbunuh " 

"Ibuku tentu merasa sedih sekali " bisik Wi Tiong hong dengan sepasang mata basah 

"Waktu itu ji suci berkata dengan sedih. Kalau begitu kutitipkan anak Wi ke pada sute, 
bila dia telah berusia dua puluh tahun, ajaklah dia kebukit Sian Soat nia. aku ingin 


menyaksikan anak Wi membunuh musuh besarnya dengan tangan sendiri" 

Berbicara sampai disitu ia berhenti sejenak, kemudian menambahkan : 

"Waktu itu sebenarnya paman berencana akan membiarkan kau berkelana barang satu dua 
tahun dulu dalam dunia persilatan sambil mencari pengalaman, kemudian baru mengajakmu 
pergi ke bukit Sian Soat nia." 

"Bukankah kau orang tua mengatakan kalau ibuku sudah tidak berada dibukit Sian soat nia 
lagi?" 

"Aku pikir ji suci meninggalkan tempat tersebut karena ada urusan lain" kata Pit Ci 
beng setelah termenung sejenak, "tahun ini kau baru berusia sembilan belas tahun bila 
usiamu telah genap dua puluh tahun, ji suci pasti akan menantikan kedatangan mu 
dipuncak sian soat nia," 

"Itu berarti harus menanti setahun lagi" bisik Wi Tiong hong dengan nada kecewa. 
Mendadak ia berseru kembali : 

"Aaab, paman, bukankah kau mengatakan bajingan tua Kok telah mati?" 

"Tok seh sia merupakan sebuah tempat yang amat rahasia, sedangkan Tak seh siacu 
sendiripun terhitung seorang manusia yang teramat rahasia dan misterius, gerak gerik 



mereka bukan saja tak akan diketahui orang luar^ sekalipun orang orang anggota Tok seh 
sia sendiripun belum tentu jelas." 

"Berita yang berhasil paman perolehpun tak lebih hanya berita yang terpotong potong 
tidak utuhj setelah melalui pertimbangan dan penyelidikan paman seharusnya bajingan tua 
Kok memang sudah mati banyak tahun/' 


"Pamanj dapatkah kau berbicara lebih jelas lagi?" 

"Padahal paman sendiripun tidak begitu jelas, sampai sekarang aku malah belum 
mengetahui dimanakah letak sesungguhnya selat tok seh sia tersebut, menurut dugaan 
paman, tok she sia cu yang dahulu seharusnya sipedang beracun Kok Ing." 

"Ketika dia baru kabur dari Lam hay. dijumpainya selat pasir beracun itu, sejak saat 
itulah dia berdiam disitu dan menyebut dirinya sebagai Tok she sicu" 

"Tapi, mengapa dia tak pernah menampakkan diri dalam wajah aslinya?" 

Setiap kali menampakkan diri, mengapa dia harus mendandani diri dengan jubah hitam yang 
besar dan kedodoran, jenggot putih yang memanjang serta membawa tongkat bambu? Hal 
inilah yang membuat orang merasa tidak habis mengerti" 

"Siapa tahu dia memang sengaja berlagak sok misterius?" 

oooOoood W000O000 


"TIDAK MUNGKIN" Pit Ci beng menggelengkan kepalanya berulang kali, "aku rasa dibalik 
kesemuanya itu tentu ada alasannya- Malah dikemudian hari paman berhasil mendengar akan 
suatu rahasia ternyata bajingan tua Kok pada waktu itu bukanlah Tok seh siacu." 

"Yang menjadi Tok seh siacu yang sesungguhnya ketika itu adalah putrinya yang bernama 
Kok Thian hiang, sedangkan dia sendiri cuma menjabat sebagai seorang pelindung hukum 
yang berkedudukan paling tinggi dalam selat Tok seh sia" 


"Peristiwa ini terjadi pada sepuluh tahun berselang, sekarang cang hu hoat mereka telah 
di tukar menjadi Tok jiu thian ong Liong Cay thian, sedang bajingan tua Kok sudah 
banyak tahun tak pernah munculkan diri lagi itu berarti dia sudah mati. 

"Tapi Liong Cay thian berulang kali mengatakan kepada anak hong, ayah belum mati, 
bahkan dia mengatakan kalau ayah masih berada dalam selat Tok seh sia" 

Pit Ci beng tidak langsung menjawab, dia termenung sebentar kemudian baru pelan pelan 
mengangkat kepalanya seraya menjawab : 

"Paman sendiri juga tak bisa menduga apa maksud dan tujuan Liong Cay thian dengan 
tindakannya itu?" 

Tiba tiba dia bangkit berdiri dan berseru 
" Nak, ayo berangkat!" 


Paman, kita hendak pergi kemana?" tanya Wi Tionghong sambil ikut bangkit. 



"Paman akan mengajakmu mengunjungi tempat dimana jenasah toa suheng di kuburkan^ kini 
kau telah tumbuh menjadi dewasa apa yang hendak paman sampaikan kepadamu juga telah 
kuutarakan semua kepadamu" 

Ketika berbicara sampai disitUj mendadak dia tutup mulut^ membalikkan badan dan 
beranjak dari sana. 

Biarpun Wi Tiong hong dapat menangkap pula kalau perkataan dari pamannya seakan belum 
terakhir^ namun ketika di lihatnya sang paman sudah beranjak pergi- terpaksa dia harus 
mengikuti pula di belakangnya tanpa sempat banyak berbicara. 


Dengan langkah tergesa gesa kedua orang itu meninggalkan bangunan rumah tadi menuju 
kearah puncak tebing. 

Pit Ci beng berjalan dimuka langkahnya amat santai namun gerakan tubuhnya cepat tak 
terlukiskan dengan kata kata. 

Semenjak kecil Wi Tiong hong memang turut bersama pamannya, jarang sekali dia melihat 
pamannya mendemontrasikan ilmu meringankan tubuhnya 

dihadapannya, tanpa sadar dia perketat gerakan tubuhnya dan meluncur secepat 
terbang,dia ingin mencoba apakah kemampuannya bisa melampaui kehebatan pamannya itu. 

Tapi dalam kenyataannya, sekalipun dia telah menambahi hawa murninya sedemikian 
rupapun, pemuda itu tetap kalah setingkat dan tak pernah berhasil menyusulnya." 

Pit Ci beng bergerak terus tanpa berhenti maupun, berpaling, dalam waktu singkat ia 
telah tiba dipuncak tebing tersebut Tiba tiba Wi Tiong hong mendengar pamannya berseru 
keras: 

"Nak, cepat kemari!" 

Bersamaan dengan seruan tadi, bayangan biru nampak berkelebat lewat, tahu tahu dia 
sudah berada tiga kaki jauhnya dari posisi semula. 

Wi Tiong hong menjadi tertegun setelah menyaksikan kejadian itu, buru buru dia 
mendongakkan kepalanya. 

ternyata pamannya sedang membungkukan badan dan memungut secarik kertas putih dari atas 
tanah. 

Dengan cepat Wi Tiong hong memburu kedepan, tampak olehnya pamannya sedang memegang 
secarik kertas 


dan berdiri dengan wajah penuh amarah, ujung baju berwarna birunya berkibar tiada 
hentinya. 

Melihat itu, Wi Tiong hong segera bertanya: 

"Paman, apa sih yang kau ambil?" 


Pit Ci beng menyodorkan kertas putih tersebut kepadanya-Sewaktu Wi Tiong hong membaca 
tulisan diatas kertas itu, terbaca olehnya beberapa huruf yang berbunyi begini. 



Ayahmu masih hidup didunia ini 


Berdebar keras jantung Wi Tiong hong sesuai membaca tulisan lagi^ ia segera mengangkat 
kepalanya dan berseru: 

"Pamanj dari mana kau bisa tahu kalau disini terdapat secarik surat?" 

Pit Ci beng segera menuding keatas tanah dan menyahut: 

"Ditempat inilah jenasah toa suheng kukubur^ mereka sengaja meletakkan surat tersebut 
diatas pusara, agaknya mereka memang sengaja cari gara gara dengan kita." 

Berbicara sampai disitu, dia menambahkan lagi. 

"Nak, berikan pedangmu itu kepadaku." 

Wi Tiong Hong mencabut keluar pedangnya dan diserahkan kepada pamannya. 

Setelah menerima pedang tersebut dan menancapkannya ke atas tanah, tiba2 Pit Ci beng 
berlutut keatas tanah dan berbisik dengan air mata bercucuran, 

"Toa suheng, hari ini siaute bersama anak Wi datang menyambangi kuburanmu tapi demi 
membuktikan teka teki sekitar mati hidupmu terpaksa siaute akan membongkar kuburuan ini 
untuk membuktikan dengan mata kepala 


sendiri, semoga arwah toa suheng dialam baka dapat memaafkan perbuatan kami ini". 
Sementara itu, Wi Tiong hong sudah menangis tersedu sedu. 

Seusai berdoa, Pit Ci beng berpaling seraya ujarnya- 

"Nak, bangunlah, kita terpaksa harus berbuat demikian, sebab tanpa membongkar kuburan 
bagaimana mungkin kita bisa tahu toa suheng masih hidup atau sudah mati". 

"Terserah keputusan paman" sahut Wi-Tiong hong dengan air mata bercucuran, Pit Ci beng 
tidak berbicara lagi, dia mencabut pedang tersebut dan mulai menggali disekitar kuburan 
tersebut. 

Wi tiong Hong tidak ambil diam, dia membantu pamannya dengan menyingkirkan pasir 
menggunakan sepasang tangannya. 

Beberapa saat kemudian, mereka telah menggali sedalam tiga depa lebih, saat itulah Pit 
ci beng bekerja lebih berhati hati lagi, dia membuang pedang tersebut dan bersama Wi 
Tiong Hong menggali dengan tangan panjang. 

Ketika mencapai kedalaman empat depa dari balik pasir mereka temukan sebilah pedang 
panjang yang telah berkarat 

Pit Ci beng mengambilnya dari tanah lalu setelah diperhatikan sekejap, ujarnya dengan 
penuh kesedihan : 

"Nak, pedang ini adalah pedang yang selalu dibawa oleh toa suheng dimasa silam" 

Sementara itu Wi Tiong hong sudah menangis tersedu dengan sikap yang menghormat sekali, 
dia sambut pedang tadi. 



Kemudian mereka berdua melanjutkan penggaliannya. 


semestinya setelah pedang itu ditemukan berarti kerangka manusianya berada disekitar 
sana, tapi biarpun mereka telah menggali sampai sedalam lima depa jenasahnya belum juga 
ditemukan 

Tiba tiba Pit Ci beng menghentikan pekerjaannya sambil bangkit berdiri, katanya 
kemudian : 

"Nak tak perlu digali lagi" 

Wi Tiong hong menyeka air matanya, setitik 
pengharapan kembali muncul didalam hatinya 
"Paman" ia berkata sambil mengangkat muka, 

"tampaknya ayah benar benar belum mati." 

Sepasang mata Pit Ci beng berubah menjadi merah membara, diam diam ia menggertak gigi 
menahan diri, pikirnya : 

"Ketika toa suheng terpagut ular beracun dan tewas, akulah yang mengubur jenasahnya 
ditempat ini, jelas sudah aku periksa kalau napasnya telah berhenti, bagaimana mungkin 
orang yang telah mati bisa hidap kembali? Sudah jelas ada orang yang mencuri jenasah 
toa suheng secara diam diam kemudian menyusun rencana licik untuk menipu kami" 

Sekalipun dia berpikir demikian, namun perkataan tersebut tidak sampai diutarakan 
kepada Wi Tiong hong, dia termenung lagi berapa saat baru menjawab: 

"Nak, dewasa ini sulit bagi kita untuk menentukan benar tidaknya kasus tersebut, 
sehingga sulit juga bagi paman untuk memberikan keterangannya, lebih baik kita 
kembalikan dulu pasir tersebut kedalam liang sebelum membicarakannya lebih jauh." 


Selesai berkata dia segera turun tangan memasukkan kembali tanah galian kedalam liang, 
tak lama kemudian pekerjaan telah selesai. 

Paras muka Pit Ci beng nampak serius disamping rasa sedih dan marah menghias wajahnya, 
dia menjura sekali lagi kearah tanah gundukan itu, malah mulutnya berkamak kemik 
seperti lagi berdoa. 

Wi Tiong hong dapat melihat, walaupun pamannya tak berbicara, namun dalam hatinya tetap 
yakin kalau ayahnya telah meninggal, ini semua membuat air matanya tanpa terasa kembali 
bercucuran. 

Selesai berdoa, Pit Ci beng bangkit berdiri dan berbisik : 

"Nak, mari kita pulang " 

Sekali lagi mereka berdua kembali kerumah pondokan dibawah tebing, waktu menunjukkan 
mendekati tengah hari, Pit Ci beng segera mengeluarkan rargsum dan di bagikan untuk 
mereka berdua. 


Kemudian ia memanggil Wi Tiong hong masuk kekamar baca dan bertanya. 



Nak. bagaimanakah pandanganmu tentang mati hidup toa suheng? 


"Menurut pendapat anak Hong, meskipun ayah terkena racun ular waktu itu dan menurut 
pandangan paman racun tersebut sudah menyerang kejantung dan tak tertolong lagi namun 
Liong Cay thian mahir dalam menggunakan racun, siapa tahu setelah paman meninggalkan 
tempat itu, dia menggali kuburan dan berhasil menyelamatkan jiwa ayah? 

Toh kejadian semacam ini bisa saja terjadi?" 

Pit Ci beng menghela napas panjang: "Perkataanmu memang bisa juga diterima dengan akal, 
sebagai putra yang 


berbakti, otomatis setiap orang berharap ayahnya masih ada barapan untuk hidup, tapi 
nak, justru disini pula letak titik kelemahanmu, ketahuilah orang persilatan yang 
terdiri dari berbagai manusia merupakan unsur yang berbahaya sekali bagimu, kau mesti 
sadar bahwa hati manusia sukar diukur. 

siapa tahu kalau memang ada manusia yang bertujuan lain?" 

Ada sepatah kata ingin paman sampaikan kepadamu dan kau harus mengingatnya baik baik, 
yakni dalam menghadapi persoalan apapun selama kau berkelana dalam dunia persilatan, 
harus kau pikirkan masalah tersebut dengan otak dingin, jangan sekali kali menuruti 
emosi, apalagi menganut sistim pukul dulu urusan belakang." 

Wi Tiong hong tidak berbicara, dia cuma manggut manggut. 

Kembali Pit Ci beng berkata: 

"Terlepas ayahmu masih hidup ataukah sudah mati, pokoknya dalam satu tahun ini paman 
minta kau menggertak gigi menahan diri, anggap saja kau belum mengetahui asal usulmu 
yang sebenarnya, jangan banyak bertanya, pun jangan begitu percaya dengan perkataan 
orang lain, terutama sekali menyerempet bahaya tanpa perhitungan." 

Ketika menyampaikan pesan pesan tersebut, Pit Ci beng mengutarakannya dengan wajah 
serius dan bersungguh sungguh. 

suaranya tegas dan sama sekali tidak memberi kesempatan bagi Wi Tiong hong untuk 
membantah atau mencoba untuk melanggarnya. 

Belum pernah Wi Tiong hong saksikan pamannya berbicara dengan wajah begitu serius dan 
nada suara yang 


begitu tegas, untuk sesaat dia menjadi tertegun. Akhirnya Pit Ci beng berkata lagi: 
"Nak, paman tahu, meski kau tak berani banyak bertanya, namun hati kecilmu ingin 
bertanya, mengapakah aku mesti demikian? Bukankah begitu? Paman hanya bisa 
memberitahukan satu hal saja kepadamu. 

Mulai besok, kau harus tetap kembali kerumah gubuk dibukit hwa giok san. dalam setahun 
ini kau mesti melatih diri dengan sebaik baiknya dan tak boleh berkelana lagi dalam 
dunia persilatan. 

Hari yang sama pada tahun mendatang paman akan pulang kerumah dan mengajakmu bersama 
sama menuju bukit Sian soat nia, andaikata paman tidak muncul, kau dapat pergi sendiri 
kebukit Sian soat nia, pada saat itu ibu dan anak berjumpa kembali, mungkin teka teki 



disekitar mati hidup toa suheng juga akan turut terungkap. 


Wi Tiong hong bisa menangkap ketegasan pamannya dibalik ucapan tersebut- lagi pula nada 
suaranya amat mengenaskan^ ini membuat hatinya tergerak^ 

Tidak sampai pemuda ilu membuka suara Pit Ci beng telah berkata lebih jauh: 

"Nak, kemarilah kau, sekarang paman akan mewariskan serangkaian ilmu pedang kepadamu, 
sekembalimu ke bukit Hway giok san nanti, pergunakanhh waktu yang setahun ini sebaik 
baiknya untuk berlatih pedang. 

Ilmu pedang tersebut bernama Siu lo cap sah si, bila berhasil dilatih hingga mencapai 
pada puncaknya, dalam satu gebrakan saja kau dapat melepaskan tiga belas buah serangan 
berantai, hingga sekarang belum pernah ada orang dalam dunia persilatan yang mampu 
mematahkannya, sekalipun menggunakan ilmu pedang yang terlihay sekalipun, cuma ilmu ini 
sukar dipelajari..." 


Ketika berbicara sampai disitu tiba tiba ia menghentikan kata katanya 

Sementara itu Wi Tiong hong telah berjalan menuju ke sisi pamannya dan berdiri dengan 
sikap menunduk Pit Ci beng memandang sekejap ke arahnya, kemudian melanjutkan kembali 
kata katanya. 

"Ilmu silat dari perguruan Siu lo bun semestinya dilarang untuk diwariskan kepada orang 
luar, biarpun kau bukan anak murid Siu lo bun namun sepanjang hidup paman tak pernah 
beranak bini, kau adalah satu satunya bocah yang pernah kupelihara sejak kecil hingga 
dewasa, otomatis kau lah satu satunya keluarga paman, jadi ilmu pedang ini meski 
kuwariskan kepadamu, tindakan mana tak bisa dianggap telah melanggar peraturan 
perguruan !" 

Melihat pamannya memandang begitu serius atas Siu lo cap sah si yang akan di wariskan 
kepadanya itu, tiba tiba saja Wi Tiong hong teringat kembali dengan kitab pusaka Bin 
kiam hai tiong yang dihadiahkan Ban kiam Hweecu kepadanya itu bukankah kepandaian 
tersebut juga termasuk ilmu pusaka dari Ban kiam hwee? 

Tanpa terasa dia menyela: 

"Paman, sewaktu berpisah dengan Ban kiam hweecu, ia pernah menghadiahkan sejilid kitab 
ilmu pedang kepadaku" 

Sambil berkata dia mengambil keluar kitab mana dari sakunya dan diserahkan kepada 
pamannya. 

Pit Ci beng hanya memandang sekejap lalu dengan wajah agak berubah katanya 

"Aaah, Ban kiam kui tiong rupanya! Kepandaian rahasia tersebut hanya boleh dipelajari 
oleh ketua Ban kiam hwee saja, mengapa ia menghadiahkannya kepadamu?" 


Merah dadu selembar wajah Wi Tiong hong 

memperoleh pertanyaan tersebut, agak tersipu sipu dia berkata: 

"Ban kiam hweecu tahu kalau anak Hong mempunyai dendam kesumat sedalam lautan, asal 
usulku belum ketahuan dan masih banyak kesulitan yang bakal kujumpai di masa mendatang. 



itulah sebabnya sebelum berpisah ia serahkan kitab pusaka ilmu pedang itu agar anak 
Hong pelajarinya^ tiga tahun kemudian kitab tersebut baru kukembalikan lagi kepadanya". 

Pit Ci beng manggut manggut setelah mendengar perkataan Ttu, katanya kemudian: 

"Ban kiam hweecu begitu rela menyerahkan kitab pusaka rahasia yang tak pernah 
diwariskan kepada orang lain itu kepadamu^ persahabatan seperti ini benar benar luar 
biasa sekali!" 

Dia tak tahu kalau Ban kiam hweecu dalah seorang gadis muda tentu saja tidak mengira 
kalau Ban kiam hweecu telah menaruh hati kepada anak muda tersebut. 

Setelah berhenti sejenak^ diapun berkata lebih jauhj 

"Dahulu paman pernah mendengar dari sucouw-mu yang mengatakan bahwa Ban kiam kweecu tua 
lihay dalam ilmu pedangj sepanjang hidupnya ia telah mengumpulkan berbagai ilmu pedang 
dari aliran dan partai hingga ia didunia dimana pada masa tua semua kepandaian tersebut 
dapat dilebur olehnya menjadi satu dan tercipta sebuah kepandaian maha sakti yang 
disebut Ban kiam kui tiong." 

"Tapi ia sempat dibuat menyesal^ karena diantara kepandaian yang berhasil dikumpulkan, 
masih ada dua buah kepandaian ilmu pedang yang tak sempat dilihat olehnya, sebuah 
adalah Hong lu kiam hoat dari Lam hay 


bun, dan yang lain adalah Siu lo cap sah si dari Siu lo bun ini" 

"Takkala Ban kiam hweecu membawa berbagai jago lihai mendatangi Lam hay dulu, meski hal 
ini disebabkan Lam hay bun memiliki sebutir mutiara penolak pedang yang merupakan 
tandingan utama dari ilmu pedang, alasan yang lain adalah disebabkan Hong lui kiam hoat 
dari Lam hay bun tersebut, kepandaian ini merupakan salah satu mestika yang diidam- 
idamkan Ban kian hweecu sepanjang hidupnya" 

Mendengar pamannya membicarakan soal Lam hay bun, tanpa terasa Wi Tioag hong teringat 
kembali akan diri So Siau hui, hatinya menjadi resah dan tak karuan. 

Ujarnya kemudian; 

"Paman, Hong lui kiam hoat dari Lam-hay bun itu pasti lihay sekali" 

Pit Ci beng tersenyum. "Konon dalam serbuan ke Lam hay tempo hari, sucou mu berhasil 
mendapatkan sehalaman ilmu pedang yang tidak utuh, semuanya terdiri dari tiga jurus 
yang di sebut Pek lek sam ceng (tiga getaran geledek), yang mana oleh sucouw mu dirubah 
kemudian menjadi Kan Sam ceng." 

Tentu saja kepandaian ilmu pedang yang dimiliki sucou mu pada dasarnya memang cukup 
sempurna, tapi ketiga jarus ilmu pedang itu sesungguhnya merupakan tulang punggung dari 
segenap kepandaian yang paling diandalkan. Bayangkan sendiri hanya tiga jurus gerakan 
silat saja sudah dapat menggetarkan seluruh daratan Tionggoan, sampai dimanakah 
kedahsyatan dari Hong lui kiam hoat bisa kita bayangkan." 


Berbicara sampai disini dia berhenti sejenak untuk menarik napas panjang, setelah itu 
terusnya 


Nak, Kam sam ceng dari sucou mu sudah lama kau pelajari hanya paman kuatir bila kau 




mempergunakannya keluar maka identitasmu akan segera ketahuan, karenanya ketiga jurus 
ilmu pedang tadi sengaja kusembunyikan dibalik ilmu pedang Di gi kiam hoat, dikemudian 
hari tak ada salahnya bagimu untuk mempergunakannya guna menambah keampuhanmu." 

"Biar paman tak menerangkan, anak Hong juga sudah merasakan, tatkala aku betarung 
melawan Ban kiam hweecu tempo hari, dengan ketiga jurus ilmu pedang itulah aku berhasil 
mengatasi keadaan" 

Pit Ci beng tertawa dan manggut manggut 

"Kalau memang begitu, hal mana lebih bagus lagi, setelah kau menguasai Kan sam ceng. 
sama artinya kau telah mempelajari sebagian dari ilmu Hong lui kiam hoat aliran Lam hay 
bun. Maka di tambah dengan Siu lo cap sah si dari paman lalu mempelajari pula Ban kiam 
kui tiong tersebut berarti semua, aliran ilmu pedang yang ada didunia ini sudah kau 
pelajari. Haaah...haaaahh.... asal kau bersedia melatihnya dengan tekun setahun 
kemudian ilmu pedangmu akan mencapai tingkatan yang tertinggi. Nak, waktu itu kau boleh 
jadi tiada tandingannya lagi didunia ini!" 

Berbicara sampai ke-hal yang membanggakan, tanpa rasa dia mendongakban kepalanya dan 
tertawa terbahak bahak, sementara air matanya bercucuran. 

Wi Tiong hong sendiri pun dibuat mengucurkan air mata saking girangnya, dia melelehkan 
air mata karena terharu atas masa depan sendiri yang terbuka lebar. 


Dengan cepat Pit Ci beng menyeka air matanya, kemudian sambil tertawa rama katanya : 

"Nak, paman akan segera mewariskan rahasia ilmu pedang itu kepadamu, dengarkanlah baik 
baik." 

Dengan cepat diapun mewariskan ilmu Siu lo cap sah si tersebut kepada anak muda 
tersebut, bahkan disana sini disertai penjelasan yang mendetil. 

Dengan penuh perhatian Wi Tiong hong mendengarkan penjelasan itu dan menghapalkannya 
diluar kepala, sampai Pit Ci beng merasa Wi Tiong hong telah menguasahi semua, dia baru 
mengajarkan ilmu pedang tersebut secara praktek. 

Tak jemu jemunya Pit Ci beng menjelaskan setiap gerakan dari ke tiga belas jurus ilmu 
pedang itu disamping memberi petunjuk disana sini, dua jam kemudian secara paksa Wi 
Tiong hong baru bisa menguasai ilmu itu, mesti banyak inti sarinya belum dikuasai 
sepenuhnya.... 

Udara makin lama semakin gelap, Pit Ci beng turun gunung untuk membeli bahan perbekelan 
dan telah pulang, mereka berdua lantas turun tangan membuat nasi. 

Selesai bersantap, Pit Ci beng tetap mengasuh Wi Tiong hong belajar pedang diruang 
tengah, sedang dia sendiri memberi petunjuk tiada hentinya dari samping. 

Latihan berlangsung hingga mencapai kentongan ke dua, waktu itu Wi Tiong hong sudah 
hampir menguasai ke tiga belas jurus serangan tersebut, kembali kekamar baca ia pun 
duduk bersemedi. 


Malam itu lewat dengan begitu saja keesokan harinya pagi pagi sekali Wi Tiong hong 
telah bangun dari tidurnya. 



Ketika membuka matanya^ ia tidak melihat lagi bayangan tubuh pamannya, cepat cepat dia 
melompat bangun. 

Ia menemukan secarik kertas tergeletak disisinya, ini membuat hatinya amat gelisah, 
cepat diambilnya surat itu dan dibaca isinya 

"Anak Wi, mulai hari ini kau harus segera kembali ke bukit Hway giok san untuk menekuni 
ilmu pedangmu, jangan berkeliaran lagi dalam dunia persilatan untuk sementara waktu." 

"Hari ini pada tahun mendatang, paman akan datang untuk mengajakmu pergi ketebing Sian 
soat nia, andaikata paman tidak muncul, berangkatlah sendiri kepuncak Ngo Hong, ingat! 
langan lupa" Paman telah pergi tanpa pamit, membaca ini surat tersebut tanpa terasa 
titik air mata bercucuran membasahi wajah Wi Tiong hong. 

Mengapa paman pergi dengan begitu tergesa gesa? 

demikian ia menggumam. 

Dia mengangkat kepalanya memandang awan di 

angkasa, sementara pesan dari pamannya yang banyak diutarakan kepadanya semalam 
terbayang kembali didalam benaknya. 

Mendadak ia mempunyai sebuah firasat paman suruh dia pergi ke Hway giok san untuk 
melatih ilmu pedang dan berlagak seakan akan tidak mengetahui asal usulnya Dangan 
banyak bertanya, jangan percaya perkataan orang dengan begitu saja, jangan pula 
mengembara dalam dunia persilatan, bisa jadi pamannya telah berangkat ke selat Tok seh 
sia untuk mencari Liong Cay thian. 

Apa yang harus dia lakukan sekarang? Sebagai putra seorang manusia, apakah dia bisa 
berpeluk tangan belaka 


atas mati hidup ayah sendiri? Tapi dengan tegas pamannya telah berpesan dia harus 
kembali bukit Hway giok san. 

Itu berarti pamannya pasti tahu dimanakah letak selat Tok seh sia tersebut, hanya saja 
kemarin dia orang tua tidak bersedia menerangkan kepadanya lantaran kuatir dia akan 
pergi menyerempet bahaya. 

Berdasarkan kepandaian silat yang dimiliki pamannya, sudah barang tentu tiada hal 
diluar dugaan yang bakal terjadi, ini berarti dia harus menuruti pesan dari dia orang 
tua untuk pulang ke bukit Hway giok san. 

Untung juga ilmu Siu lo sap sah si telah dikuasahi olehnya, tinggal bagaimana 
mematangkan kepandaian tersebut. 

Sedang ilmu pedang Ban kiam kui tiong cuma terdiri dari delapan puluh satu gerakan, 
bila dilatih pun tidak membutuhkan waktu yang terlalu lama, ia percaya dalam tiga bulan 
saja semuanya sudah dapat dikuasahi. 

Pamannya pun hanya menyuruh ia pulang berlatih pedang, asal ilmu pedangnya sudah 
terlatih, berarti dia tak usah menuruti pesan dari dia orang tua lagi. 

Ditambah pula tiga bulan kemudian dia masih punya janji dengan Ban kiam hwee cu, paling 
tidak dia harus mengembalikan kitab pusaka tersebut kepada dirinya. 


Dari cerira Ban kiam hweecu, diapun mendapat tahu kalau didalam Ban kiam hweecu 
terdapat seorang yang bernama Sam coat sianseng, konon orang ini menguasahi persoalan 



dalam dunia persilatan siapa tahu dari mulutnya ia mendapat tahu dimanakah letak Tok 
seh sia tersebut. 


Liong Cay thian mengatakan kalau ayahnya berada diselat Tok seh sia. terlepas benar 
atau tidakj ia memang wajib mengunjungi selat tersebut untuk melakukan 


pemeriksaan, dengan demikian, bila tahun depan bertemu dengan ibunya, diapun bisa 
memberi laporan yang seutuhnya kepada dia orang tua. 

Berpikir sampai disitu. dia merasa jalan pemikirannya memang amat sempurna. 

Begitulah, setelah menutup pintu ruangan, dia melompati pagar pekarangan menuju kebawah 
bukit, dari kejauhan di lihat manusia berkerudung hitam yang dijumpai kemarin sedang 
berjalan menuju kearahnya. 

Wi Tiong hong menunggu sampai orang itu mendekat, mendadak ia menghadang jalan perginya 
dan menegur. 

"Sobat, kau datang lagi kemari" 

"Aku mendapat perintah untuk menjaga rumah ini, tentu saja aku harus kemari?" 

"Kau tahu siapakah pemilik rumah ini?" 

"Masa kau sendiri tidak tahu" 

"Kalau begitu sobat pun sudah tahu siapakah aku?" 

"Tentu saja aku tahu" 

"Kalau sobat sudah tahu, ini lebih baik lagi" 

Wi Tiong hong tertawa, 

"Kalau sudah tahu lantas kenapa?" manusia berbaju hitam itu menjengek, "andai kata aku 
tidak melihat dirimu sebagai majikan kecil dari bangunan rumah ini. sejak kemarin aku 
sudah tak akan mengijinkan kalian masuk" 

Wi Tiong hong menjadi keheranan setelah mendengar ucapan mana, tanpa terasa ia 
bertanya: 

"Sebenarnya atas perintah siapa sobat menjaga rumah ini? Siapa sih majikanmu?" 


"Aku cuma tahu menjaga rumah, soal yang lain sama sekali tidak kuketahui" 

Tiba tiba Wi Tiong hong berkerut kening; kemudian setelah tertawa nyaring serunya: 
"Sobat, bila kau tidak menjelaskan sampai jelas...." 

"Apakah kau tak akan melepaskan aku ?" sebelum ucapan itu selesai, manusia berbaju 
hitam tadi telah menukas. 

"Benar, aku tidak akan membiarkan orang asing mengangkangi rumah kediaman kami, kecuali 
kau menerangkan asal usul dari majikanmu" 



Andaikata aku tidak bersedia? 


"Tentu saja aku mempunyai akal untuk memaksamu berbicara" 

Dengan tangan kiri bagaikan kaitan, secepat sambaran kilat dia serang bahu manusia 
berbaju hitam itu. 

Manusia berbaju hitam itu tertawa dingin, tiba tiba bahu kanannya direndahkan 
menghindari serangan lawan, kemudian tangan kanannya melepaskan sebuah serangan 
balasan. 

Gagal dengan cengkeraman mautnya, Wi Tiong hong mendesak maju kehadapan manusia berbaju 
hitam itu. oleh karena bacokan lawan datangnya cepat sekali, terpaksa dia harus 
mengayunkan pula tangan kanannya untuk menyambut datangnya ancaman tersebut dengan 
keras lawan keras. 

"Blaaaammm!" 

Ketika sepasang telapak tangannya sang membentur sehingga terjadi ledakan keras, 
manusia baju hitam itu hanya sedikit bergetar tubuh bagian atasnya, sebaliknya Wi 


Tiong hong kena tergetar mundur sampai sejauh dua langkah. 

Terdengar manusia berbaju bitam itu berkata dengan dingin: 

"Memandang pada kedudukanmu sebagai majikan kecil rumah ini, aku tak akan turun tangan 
untuk melukaimu, hmm...hmm.. coba kalau berganti orang lain, saat ini dia pasti sudah 
terluka oleh pukulan beracunku dan hidupnya tidak akan lebih dari satu jam lagi.." 

Ketika mendengar kata-kata "terluka oleh pukulan beracun" mendadak Wi Tiong hong 
merasakan hatinya tergerak, dengan mata melotot ia segera membentak : 

"Kau adalah anggota selat Tok seh sia!" 

"Tok seh sia? Huuuh manusia macam apakah mereka itu." jengek manusia berbaju bitam itu 
sinis. 

Sekalipun Wi Tiong hong tidak bisa menyaksikan mimik wajahnya secara jelas berhubung 
tertutup oleh kain kerudung hitam namun didengar dari ucapannya, jelas dia sangat 
memandang rendah dan hina terhadap orang orang Tok seh sia. 

Wi Tiong hong malah tertegun dibuatnya, ia segera berpikir : 

"Aku mencurigai orang ini sebagai utusan dari Tok seh sia, tapi itupun tidak mirip bila 
didengar dari nada pembicaraannya lantas siapakah yang mengutus orang ini?" 

"Kemarin, paman sudah menaruh curiga yang amat besar terhadap orang ini, kemudian ia 
tak berhasil dijumpai meski telah dicari kemana mana, setelah aku berhasil menjumpainya 
hari ini, tak boleh dibiarkan pergi dengan begitu saja." 


Berpikir demikian, mencorong sinar tajam dari balik matanya, ia segera membentak keras 
keras : 



"Apakah surat yang ditinggalkan didepan kuburan ayahku kemarin juga merupakan hasil 
perbuatanmu?" 

"Ayahmu belum mati!" 

Wi Tiong hong sangat emosi, kembali ia membentak : 

"Kau masih juga tidak mengaku sebagai anggota Tok seh sia, bila tidak kuberi sedikit 
kelihayan, tentunya kau tak akan mengaku 

"Criiing!..." ia meloloskan pedangnya dengan cekatan. 

Memandang senjata lawan, manusia berbaju hitam itu mendengus dingin : 

"Kau ingin bertarung melawanku?" 

"Tidak usah banyak bicara, silahkan kau meloloskan senjatamu lebih dulu!" bentak Wi 
Tiong hong. 

Manusia berbaju hitam itu mengayunkan sepasang tangannya berulang kali, kemudian 
berkata : 

"Aku tidak lebih hanya memandang kau sebagai majikan muda rumah ini, bila ingin benar 
benar bertarung, jangan salahkan bila kulukai dirimu. Aku tak pernah besenjata, 
silahkan saja kau lancarkan seranganmu." 

-oo0dw0oo- 


lilid 6 

Sudah tiga kali dia menyinggung bahwa kesabarannya dikarenakan "memandang kau sebagai 
majikan muda bangunan rumah ini". 


Dengan suara dalam Wi Tiong hong segera membentak: 

"Kalau toh demikian, akupun tak akan sungkan sungkan lagi I" 

Pergelangan tangan kanannya diputar dan sebuah serangan maut siap dilancarkan. 
Mendadak dari kejauhan sana terdengar seseorang berteriak keras. 

"Pui kongcu, harap tahan dulu ." 

Tanpa terasa Wi Tiong hong menghentikan gerak serangannya seraya berpaling. 

Lagi lagi muncul seorang manusia berbaju hitam yang mengerudungi wajahnya dengan kain 
hitam, gerakan tubuhnya sangat cepat, dalam waktu singkat telah berada di hadapannya. 

Diam diam Wi Tiong hong mendengus: "Hmm, kembali komplotannya yg datangi" 

Belum habis dia berpikir, manusia berbaju hitam yang datang belakangan itu sudah 
berkata kepada manusia berbaju hitam yang datang lebih duluan itu: 

"Seng Toa ma, mengapa kau malah bertarung sendiri dengan Pui kongcu ?" 


Wi Tiong hong tertegun, segera pikirnya: "Ooooh, rupanya manusia berbaju hitam yang 




sedang bertarung melawanku barusan adalah seorang wanita! 


Terdengar manusia berbaju hitam yang pertama itu berkata dengan suara dingin: 
"Seandainya aku hendak bertarung melawannya, apakah aku tidak menjagalnya sedari 
tadi ?" 


"Sekarang kau boleh masuk" kata manusia baju hitam yang datang belakangan itu kemudian. 

Manusia berbaju hitam yang pertama tadi tidak berbicara lagi, dia membalikkan badan dan 
siap masuk kedalam ruangan. 

"Berhenti", Wi Tiong hong segera membentak, "aku sudah bilang, kalau rumah ini adalah 
milik keluarga Pui, siapa pun dilarang mengangkatnya". 

Manusia berbaju hitam yang datang belakangan segera menjura, katanya: 

"Pui kongcu jangan salah paham. Seng Toa Ma hanya mendapat perintah dari majikanku 
untuk menjaga bangunan rumah itu serta membersihkan sekitar tempat ini dia sama sekali 
tidak bermaksud untuk mengangkatnya". 

"Siapakah majikan kalian?" 

"Ketika majikan mendengar kedatangan kongcu sengaja aku diutus kemari untuk menyambut 
kedatanganmu, harap kongcu bersedia mengikuti kami" 

Pelbagai kecurigaan berkecamuk dalam benak Wi Tiong hong, ia tak tahu berasal dari 
aliran manakah majikan mereka itu, maka tanyanya kembali dengan suara dalam. 

"Majikan kalian berada dimana?" 

"Tidak jauh letaknya dari tempat ini, di bawah gunung sudah kami sediakan kereta untuk 
kongcu" 

Wi Tiong hong segera berpikir kembali: 

"Entah siapa pun majikan mereka, aku harus pergi ke sana untuk melihat sendiri" 

Maka kepada manusia berbaju hitam yang datang belakangan dia manggut manggut sahutnya: 


"Baiklah, aku bersedia memenuhi permintaanmu". 

Sementara pembicaraan berlangsung, manusia berbaju hitam yang datang lebih duluan tadi 
dalam sekejap mata itupun sudah pergi entah kemana, rupanya disaat dia sedang 
berbincang bincang dengan manusia berbaju hitam yang datang belakangan tadi, ia telah 
membalikkan badannya masuk ke dalam ruangan. 

Maka kembali dia berpikir: 

"Kalau toh dia cuma mendapat perintah untuk menjaga rumah ini, biarkan saja dia masuk" 

Dalam pada itu, manusia berbaju hitam yang datang belakangan telah berkata lagi sambil 
memberi hormat: 


Silahkan Pui kongcu 



Wi Tiong hong tidak berbicara lagi, dengan langkah lebar dia berjalan menuruni bukit 
itUj sementara manusia berbaju hitam itu mengikuti dibelakangnya^ diapun membungkam 
diri dalam seribu bahasa . . . 

Tak selang berapa saat kemudian mereka sudah tiba di mulut jalan- tiba tiba manusia 
berbaju hitam itu berseru: 

"Pui kongcuj harap berhenti dulu" 

"Ada apa?" 

"Aku telah menyiapkan kereta kuda untuk kongcu" 

Seraya berkata^ manusia berbaju hitam itu segera menggapai ke depan. 

Ketika Wi Tiong hong berpaling^ ia saksikan di sisi hutan telah parkir seekor kereta 
kuda berwarna hitam, sewaktu kereta itu melihat gapaian tangan dari manusia berbaju 
hitam itu, ia segera menarik tali les kudanya dan menjalankan kereta menghampiri 
mereka. 


Begitu tiba didepan kedua orang itu. dia menghentikan kereta, melompat turun dan dengan 
cepat menggulung tirai kereta tersebut. 

"Pui kongcu, silahkan naik ke kereta" kembali manusia berbaju hitam itu mempersilahkan. 

Wi Tiong hong tidak sungkan sungkan lagi, dia segera melompat naik ke atas kereta, 
disusul manusia berbaju hitam dibelakangnya, tanpa diperintah si pengemudi kereta itu 
segera menurunkan tirai dan menguncinya dari luar. 

Setelah tirai kereta diturunkan. Wi Tiong hong baru mengetahui kalau tirai tersebut 
terbuat dari kulit yang sangat rapat, tak setitik cahaya pun yang bisa menyelonong 
masuk. 

Peristiwa yang pernah dialami anak muda tersebut sudah sangat banyak, pengalaman serta 
pengetahuan yang dimiliki Wi Tiong hong juga semakin luas, dalam sekilas pandangan saja 
ia sudah dapat memahami maksud lawan berbuat demikian, tak ingin dirinya mengenali 
jalanan yang akan dilalui. 

Biasanya, orang yang gerak geriknya rahasia dan misterius, kebanyakan tidak bermaksud 
baik. 

Sekarang dia menggembol pena wasiat Lou bun si, membawa pula mutiara penolak pedang Ing 
kiam cu, dua macam benda mestika yang bisa membuat mengilernya setiap umat persilatan, 
ditambah lagi sejilid kitab pusaka ilmu pedang Ban kiam kui tiong yang tak ternilai 
harganya. 

Entah benda yang manapun dari ketiga macam benda mestika tersebut, tentu saja ia tak 
boleh kehilangan satupun diantaranya. 

Bisa jadi majikan mereka telah berhasil menyelidiki persoalan ini dengan jelas serta 
mempunyai niat untuk 


mengincarnya, maka dia sengaja dipancing kedatangannya agar bisa dikerjai, tanpa terasa 



Wi Tiong hong meningkatkan kewaspadaannya. 


Kereta kuda itu mulai melanjutkan perjalanan, roda kereta yang berputar menimbulkan 
suara yang ramai, Wi Tiong hong yang duduk dalam kereta pada hakekatnya tak bisa 
membedakan lagi arah mata angin, ia tak tahu mereka hendak membawa dirinya kemana? 

Suasana dalam ruangan kereta gelap gulita tak nampak kelima jari tangan sendiri, tapi 
Wi Tiong hong yang bisa melihat dalam kegelapan dapat melihat dengan jelas manusia 
berbaju hitam itu duduk disudut kiri ruangan sambil terkantuk kantuk. 

Agaknya orang itu enggan banyak berbicara dengan dirinya, tentu saja dia kuatir kalau 
kebanyakan bicara dapat membocorkan sesuatu rahasia. 

Wi Tiong hong juga tidak berbicara, dia tahu sekalipun pertanyaan diajukan juga tak 
akan berhasil persoalan sesuatu jawaban pun, bagaimanapun jua dia akan segera bertemu 
dengan majikan mereka, buat apalagi dia mesti banyak berbicara? 

Kereta bergerak sangat cepat, mereka sudah menempuh perjalanan hampir satu jam lebih. 

Sekarang kereta mulai oleng bahkan makin lama olengnya semakin menghebat, jelas kereta 
mereka sudah mulai meninggalkan jalan raya memasuki jalan kecil yang tak rata, bahkan 
bisa jadi makin kedalam suasananya makin sepi dan memencil. 

Wi Tiong hong sama sekali tidak mengacuhkan keadaan tersebut. Prinsipnya, setelah 
sampai di situ, biar harus 


masuk kesarang naga gua harimau, dia tetap akan memasukinya. 

Setengah jam kembali sudah lewat, kini jalannya kereta sudah makin stabil dan tenang. 

Keadaan ini jelas sekali menunjukkan bahwa kereta mereka setelah melewati jalanan 
sempit yang tak merata, kini mulai melewati jalan yang licin sekali. Atau dengan 
perkataan lain mereka sudah hampir tiba ditempat tujuan. 

Benar juga, setelah menempuh perjalanan lagi beberapa saat keretapun berhenti. 

Agaknya manusia berbaju hitam itu mengira Wi Tiong hong masih mengantuk, segera 
bisiknya lirih: 

"Pui kongcu, kita sudah sampai ditempat tujuan" 

"Sudah sampai ?" 

"Cuma ada satu hal lagi yang terpaksa harus menyiksa kongcu sebentar" 

"Soal apa ?"" 

'Sudah banyak tahun majikan kami tidak pernah munculkan diri dalam dunia persilatan, 
dia tak ingin tempat tinggalnya di ketahui orang. Oleh karena itu setiap orang yang 
ingin masuk kemari, diharuskan menutupi wajahnya dengan kain kerudung hitam" 

"Maksudmu aku harus mengenakan kain kerudung hitam ?" 

"Yaa, untuk sementara waktu terpaksa kongcu harus menderita ..." 

Wi Tiong hong segera berpikir: "Bagaimana pun juga ia telah mengemukakan masalah 
tersebut secara biak biakan, kecuali aku tidak bermaksud memasuki sarang mereka. 



kalau tidakj rasanya terpaksa aku mesti menuruti keinginan mereka 


Karena perpikir demikian^ diapun lantas menjawab: 

"Baiklah!" 

Agaknya manusia berbaju hitam itu tidak mengira kalau lawan akan mengabulkan 
permintaannya secepat itu^ dengan gembira dia lantas berkata lagi: 

"Sungguh tidak kusangka kongcu begitu luwes dan berani- benar benar tidak malu menjadi 
keturunan dari Pek ih tayhiap." 

Sembari berkata dia mengeluarkan secarik kain hitam dari sakunya dan segera ditutupkan 
keatas wajah Wi Tiong hong. 

Dengan cepat si kusir kereta membuka penutup tirai kereta tersebut serta menyingkapnya. 

Ketika cahaya matahari memancar masuk Wi Tiong Hong merasakan pandangan matanya menjadi 
silau, namun berhubung secarik kain hitam menutup wajahnya maka sulit baginya untuk 
menyaksikan pemandangan alam disekelilingnya. 

Tatkala dia mengijinkan manusia berbaju hitam itu menutupi matanya, seluruh 
perhatiannya dipusatkan menjadi satu, jalan darahnya dilindungi hawa murni dan telapak 
tangan kanannya telah menyiapkan sebuah pukulan, bila pihak lawan berani menotok jalan 
darahnya. 

dia akan melepaskan pukulan Siu lo to nya untuk menghabisi jiwanya dalam sekali 
pukulan. 

Sementara itu, manusia berbaju hitam itu telah berkata kembali 


"Sekarang Pui kongcu sudah boleh turun dari kereta mari kubimbing kau turun." 

"Tidak usah" 

Sambil berkata dia melompat turun sendiri dari atas kereta. Gerak geriknya amat santai 
seolah olah matanya sama sekali tak dikerudungi. 

Manusia berbaju hitam itu tertegun tanpa terasa sorot matanya dialihkan kewajah Wi 
Tiang hong serta memperhatikan dengan seksama. Ia merasa kain kerudung yang menutupi 
wajahnya itu cukup rapat dan sama sekali tiada yang mencurigakan. 

"Sobat, mengapa kau belum berjalan" tegur Wi Tiong hong tiba tiba. 

Manusia berbaju hitam itu nampak sedikit ragu, kemudian katanya lagi: 

"Berjalan dari sini akan kita lalui sebuah jalan kecil, lebih baik kugandeng saja 
tangan kongcu" 

"Tidak usah, kau boleh berjalan sendiri didepan" 

Oleh karena tawarannya ditolak, terpaksa manusia berbaju hitam itu berjalan dimuka, 
sedang Wi Tiong hong mengikuti di belakangnya. 



Manusia berbaju hitam itu sengaja mempercepat langkahnya namun dia jumpai Wi Tiong Hong 
masih mengikuti terus dibelakangnya seperti bayangan badan sedikitpun tidak nampak 
ketinggalan, hal ini membuatnya diam diam merasa kagum. 

Mereka berdua berputar putar di dalam hutan sebelum menuju ke depan sebuah gedung. 
Mendadak manusia berbaju hitam itu menghentikan langkahnya seraya memuji: 


"Pui kongcu, kepandaianmu untuk membedakan suara benar benar sangat mengagumkan, ilmu 
meringankan tubuhmu juga; sangat hebat" 

"Kita sudah sampai ditempat tujuan ?" tanya Wi Tiong hong 

"Tunggu saja sampai aku mengajak kongcu masuk ke dalam sebelum akan membukakan kain 
kerudungmu itu, harap kau suka bersabar sebentar" 

Tidak menunggu sampai Wi Tiong hong menjawab, dia maju ke depan dan mengetuk pintu 
beberapa kali. 

Pintu depan segera terbuka, dan manusia berbaju hitam itupun membalikkan badan sambil 
berkata: 

"Pui kongcu, harap mengikuti aku masuk ke dalam" 

Setelah meraba gagang pedangnya untuk mempersiapkan diri menghadapi segala sesuatu, 
dengan langkah lebar Wi Tionng Hong masuk ke dalam halaman. 

Setelah melalui sebuah pelataran yang luas, mereka mulai menaiki tangga batu. Saat 
itulah terdengar manusia berbaju hitam itu berkata: 

"Nah, sudah sampai, sekarang aku akan membukakan kain kerudung hitam itu untuk kongcu!" 
Wi Tiong Hong tidak menunggu sampai dia 

menyelesaikan perkataannya, kain kerudung hitam itu segera dicopot sendiri, kemudian 
sorot matanya dialihkan kesekeliling tempat itu, ternyata dia berdiri di tengah sebuah 
ruangan yang besar. 

Sambil menyerahkan kain hitam itu ke tangan manusia berbaju hitam tersebut, dia 
bertanya: 

"Mana majikan kalian?" 


"Silahkan kongcu menanti sebentar disini, biar aku segera masuk untuk memberi laporan" 
ucap manusia berbaju hitam itu sambil membungkukkan badan memberi hormat. 

Selesai berkata, bura buru dia berjalan masuk ke ruang belakang. 

Menggunakan kesempatan tersebut Wi Tiong hong memperhatikan sekejap sekeliling tempat 
itu, ia merasa bangunan gedung itu terdiri dari beberapa bilik, meski menempati daerah 
yang amat luas namun jumlah anggota keluarganya tidak banyak, suasana amat hening dan 
tak kedengaran sedikit suarapun. 


Maka diapun berjalan menuju ke depan sebuah bangku dan duduk. 



Terlihatlah seorang manusia berbaju hitam muncul dari belakangan ruangan sambil 
menghidangkan air teh. Setelah meletakkan cawan ke atas meja, katanya pelan: 

"Silahkan Pui kongcu minum teh" 

Sekalipun wajah orang ini tidak tertutup oleh kain kerudung hitam, namun wajahnya 
dingin dan kaku, sudah jelas mengenakan selembar topeng kulit manusia. 

Diam diam Wi Tiong hong mendengus dingin, pikirnya: 

"Setiap manusia yang berada dalam rumah ini hampir semuanya berlagak sok rahasia dan 
misterius, agaknya mereka bukan berasal dari aliran baik baik" 

Atas air teh di atas meja, dia hanya memandang sekejap saja dan sama sekali tidak 
disentuh 

Selang beberapa saat kemudian, tampak manusia berbaju hitam itu muncul kembali dalam 
ruangan dan berkata sambil tertawa: 


"Tampaknya Pui kongcu sudah lama menunggu, majikan kami mempersilahkan kongcu bertemu 
diruang belakang" 

Pelan pelan Wi Tiong hong bangkit berdiri, lalu ujarnya; 

"Sobat, harap kau membawa jalan !" 

Sekali lagi manusia berbaju hitam itu memberi hormat: 

"Harap kongcu mengikuti aku" 

Dengan mengikuti dibelakangnya, Wi Tiong hong diajak masuk ke ruangan belakang. Manusia 
berbaju hitam itu segera menyingkir ke samping sambil serunya: 

"Pui kongcu. silahkan masuk" 

Sambil membusungkan dada Wi Tiong hong masuk ke ruang tengah, ia jumpai di dalam 
ruangan terdapat sebuah meja, diatas meja telah disiapkan beberapa macam hidangan lezat 
serta sepoci arak wangi . . . 

Selain itu tak nampak sesosok bayangan manusia pun disitu, hal mana tentu saja 
membuatnya ragu. 

Manusia berbaju hitam itu segera mengikuti Wi Tionp hong masuk pula ke ruang dalam, 
tapi dengan cepat dia menuju ke belakang penyekat. 

Tak selang berapa saat kemudian, dari belakang penyekat muncul seorang dayang berbaju 
hitam yang berusia dua puluh empat lima tahunan, dia memberi hormat kepada Wi Tiong 
hong sambil ujarnya : 

"Berhubung kongcu datang dari tempat jauh, apalagi tengah haripun sudah lewat, majikan 
kami berpendapat kongcu tentu sudah lapar, sengaja majikan menitahkan kepada koki untuk 
menyiapkan beberapa macam hidangan, silahkan kongcu bersantap dulu" 


Wi Tiong hong segera mendengar kalau dayang ini tak lain adalah manusia berbaju hitam 



yang datang bersama samanya tadi ia menjadi tertegun, buru buru serunya kemudian sambil 
menjura : 


"Ooah, rupanya tadi nona yang mendampingiku, maaf." 

Dayang berbaju hitam itu tertawa : "Pui kongcu tak usah sungkan, silahkan bersantap" 

Wi Tiong hong kembali berpikir: 

"Majikan tempat ini sangat rahasia, gerak geriknya misterius, aku tak boleh sampai 
terperangkap oleh siasat mereka." 

Berpikir sampai disini, diapun berkata: 

"Majikan kalian mengundang kedatangan ku kemari, aku pikir sudah tentu mempunyai 
sesuatu maksud tertentu, soal bersantap tak berani kuterima, harap nona mempersilahkan 
majikan kalian datang menjumpai diriku" 

"Apakah kongcu curiga kalau di dalam sayur dan arak itu kami campuri racun?" tanya 
dayang berbaju hitam itu dengan wajah tak senang hati. 

"Aku sama sekali tak kenal dengan majikan kalian, mana berani aku punya pikiran 
demikian?" 

"Hmm. belum tentu kongcu tak berpikir demikian bukan? " 

Belum habis dia berkata, tiba tiba terdengar suara langkah kaki manusia Berkumandang 
datang, lalu muncul seorang kakek berjubah lebar warna hitam dan memelihara jenggot 
putih sedada, dia muncul dari balik penyekat dengan membawa sebuah tongkat 

"Hmm, ternyata memang dia!" diam diam Wi Tiong hong mendengus dingin. 


Sementara itu. kakek berjenggot putih itu telah manggut manggut ke arah Wi Tiong hong 
sambil berkata : 

"Pui kongcu telah datang dari tempat jauh, apalagi tengah hari juga sudah lewat apakah 
kau memandang pelayanan tuan rumah kurang sesuai?" 

Wi Tiong hong tertawa dingin, setelah menjura katanya ; 

"Maksud baikmu biar kuterima di dalam hati saja, Siacu ada urusan, silahkan diutarakan 
keluar" 

Kakek berjenggot putih itu tertegun, sepasang matanya yang tajam segera mengawasi wajah 
Wi Tiong hong lekat lekat setelah tertawa hambar katanya : 

"Aaah benar. Pui kongcu tentu menganggap aku sebagai Tok seh-siacu?" 

"Memangnya kau bukan?" 

Kakek berjenggot putih itu menghela napas panjang, dengan sedih ia berbisik: 

"Dahulu memang benar" 

Kalau dahulu benar, apakah sekarang bukan ? 

Diam diam Wi Tiong hong mendengus: "Hmmmm, sudah jelas kau adalah Tok seh siacu, buat 
apa mesti berlagak pilon ?" 



Ketika kakek berjenggot putih tidak mendengar suara jawabannya^ ia berkata lagi: 
"Kongcu pernah bersua dengan Tok seh siacu?" 

"BENARj aku pernah bersua dengannya" 

"Apakah dia juga berdandan seperti aku sekarang?" 

"Betul !" jawaban dari Wi Tiong hong digin dan kaku. 


Kakek berjenggot putih itu menengok sekejap ke arah meja^ kemudian bertanya lagi: 
"Kongcu benar benar tidak lapar?" 

Sudah hampir setengah harian Wi Tiong hong tidak bersantap^ sebetulnya dia sudah merasa 
lapar sekali, namun setelah mengetahui kalau tuan rumah adalah Tok seh Siacu yang amat 
mahir dalam penggunaan racun, sudah barang tentu ia tak berani bersantap lagi. 

Mendengar pertanyaan mana, dia segera menjawab dingin: 

"Aku tidak lapar, bila kau ada urusan silahkan diutarakan saja." 

Kakek berjenggot putih itu manggut manggut: 

" Yaa, aku memang tak dapat salahkan kau, siapakah manusia dalam dunia persilatan yang 
tidak tahu bahwa Tok seh siacu amat mahir dalam penggunaan racun, sekalipun aku berniat 
dengan tulus hatipun belum tentu kongcu akan percaya...." 

Berbicara sampai di sini dia mengangkat kepalanya dan berkata lebih jauh: 

"Harap kongcu mengikuti aku" 

Ternyata di belakang ruangan itu masih terdapat ruangan lain, ketika ia selesai 
berbicara orang itu segera beranjak menuju keruangan tersebut. 

Wi Tiong hong ikut masuk ke dalam, ruangan tersebut sangat indah dengan dekorasi yang 
menarik, tampaknya menyerupai sebuah ruang tinggal, dua orang dayang baju hitam yang 
menyoren pedang berdiri di dalam kamar dengan kesiap siagaan penuh, sewaktu melihat 
kakek 


berjenggot putih membawa Wi Tiong hong masuk, serentak mereka memberi hormat. 

Kakek berjenggot putih itu segera berpaling dan berkata: 

"Kalian tak usah menanti disini lagi, boleh pergi semua" 

Dua orang dayang berbaju hitam itu mengiakan dan mengundurkan diri dari ruangan. 

Kakek berjenggot putih itu sendiri segera duduk pula di sebuah kursi, kemudian sambil 
menuding kursi di hadapannya dia berkata: 


Pui kongcu, silahkan duduk 



Wi Tiongjhong tidak sungkan sungkan lagi, ia segera duduk dihadapannya 


Pelan pelan kakek berjenggot putih itu mengangkat kepalanya dan bertanya dengan lembut: 
"Apakah kongcu tahu siapakah aku?" 

Terhadap gerak gerik orang tersebut Wi Tiong hong merasa agak keheranan, sebab kalau 
didengar dari nada suaranya, sudah jelas dia adalah seorang wanita. 

Setelah termenung beberapa saat, maka ia berkata kembali: 

"Saudara, andaikata kau bukan Tok seh siacu yang pernah kujumpai, berarti kau adalah 
seorang Tok seh siacu yang lain" 

"Tentu saja aku bukan Tok seh siacu yang pernah kau jumpai itu." kata si kakek 
berjenggot putih Wi Tiong hong berpikir kemudian: 

"Menurut keterangan yang kuperoleh dari Liong Cay thian pada malam itu. Toh seh siacu 
mempunyai beberapa 


orang duplikat, mungkin dia adalah seorang duplikatnya, hmm.. Biarpun siapa saja yang 
menyaru, toh sama sama sekomplotan dengan pihak Tok seh sia . . " 

Berpikir sampai disitu, tanpa terasa ia mendongakkan kepalanya dan mengamati dengan 
lebih seksama. 

Ternyata kakek berjenggot putih itu benar benar hasil penyaruan orang, tampak orang itu 
pelan pelan mengangkat tangannya serta melepaskan topeng kulit manusia yang dikenakan 
disamping jenggot yang terurai sepanjang dada itu. 

Sekarang, anak muda itu bisa melihat dengan lebih jelas lagi, benar juga dia adalah 
seorang wanita, tapi bukan si nona yg berhasil ditawan lalu dilepaskan kembali pada 
malam itu. 

Dia mempunyai selembar wajah yg putih bersih dengan panca indera yang sempurna meski 
kelihatan cantik sayang ia nampak murung dan sedih, sorot matanya amat sayu seakan akan 
dia mempunyai suatu masalah yang mengganjal hatinya. 

Paras mukanya memang terhitung cantik tapi sayang kerutan pada alis matanya tak dapat 
menutupi penderitaan serta masa remaja nya yang dimakan usia, paling tidak ia telah 
berusia tiga puluh tahunan. 

Wi Tiong hong sedikitpun tidak merasa heran atau tertegun karena seorang kakek 
berjenggot putih telah berubah menjadi seorang nyonya setengah umur, sebab dia sudah 
mengetahui kalau kalau Tok seh siacu adalah seorang wanita. 

Apalagi sebelum hal tersebut diapun sudah mempunyai gambaran bahwa Tok seh siacu 
mempunyai banyak 


duplikat, jadi lawannya sudah pasti merupakan hasil penyaruan orang. 

Berbeda sekali dengan nyonya setengah umur itu, ia menjadi tercengang ketika tidak 
menjumpai rasa heran diwajah Wi Tiong hong, segera tanyanya: 



3adi kau sudah tahu kalau aku adalah orang wanita? 


"Tok seh siacu mempunyai banyak duplikat kejadian seperti ini sudah tidak terhitung 
suatu keanehan lagi" 

"Bukankah sudah kukatakan^ saat ini aku sudah bukan Tok seh siacu lagi?" 

"Heeehhh . . heeehhh . . ^ heeehhhh . jsetelah nyonya melepaskan topengmu^ sudah barang 
tentu kau sudah bukan Tok seh siacu lagi . . " jengek Wi Tiong hong sambil tertawa 
dingin. 

"Kongcuj nampaknya kau masih belum percaya denganku" nyonya setengah umur itu menghela 
napas sedih 

"aaai.. aku sengaja mengundangmu kemari karena aku mempunyai masalah sangat penting 
hendak dibicarakan denganmu” 

"Aku telah siap mendengarkan penjelasanmu" 

"Aku ingin menceritakan sebuah kisah kejadian kepadamu ..." 

Tiba tiba sepasang matanya dipenuhi oleh air mata^ wajahnya kelihatan lebih menderita 
dan sedih. 

Tanpa terasa Wi Tiong hong jadi tertegun dibuatnya. 

Terdengar nyonya setengah umur itu berkata: 

"Sebelum kukisah cerita tersebut- aku seharusnya menerangkan diriku lebih duluj selama 
ini selalu menganggap aku sebagai Tok seh siacuj benar- lima belas 


tahun berselang aku memang Tok seh siacu^ tapi gara gara seseorang aku telah melarikan 
diri dari selat Tok seh sia." 

Mendadak Wi Tiong hong merasakan hatinya 

terperanjatJ segera ia bertanya: 

"Tahukah? kau tentang, sipedang beracun Kok Eng?" 

"Dia adalah mendiang ayahku." 

"ladi kau adalah putri Kok Eng?" tiba tiba Wi Tiong hong melotot besar dan menegur 
dengan marah. 

"Apakah ada yang tidak beres?" 

"Bajingan tua Kok adalah musuh besar pembunuh ayahku, aku mempunyai dendam sedalam 
lautan dengannya, sayang sekali ia telah mampus" 

Berubah hebat paras mukanya nyonya setengah umur itu, dengan cepat dia menyela: 

"Pui kongcu, siapa yang mengatakan kesemuanya itu kepadamu? Bagaimana mungkin mendiang 
ayahku bisa berubah menjadi musuh besar pembunuh ayahmu?" 

"Kau anggap aku tak tahu? Malam tiong ciu lima belas tahun berselang, ayahku telah 
tewas diujung senjata ular beruas bambu dari bajingan tua Kok!" 



"Kau keliru besar" nyonya setengah umur itu menghela napas sedih^ "yang dijumpai ayahmu 
waktu itu pada hekekatnya bukan mendiang ayahku^ sebab sebelum malam Tiong ciuj 
mendiang ayahku sudah mati lebih dulu karena keracunan." 

Wi Tiong hong merasa kejadian ini sama sekali diluar dugaannya^ ia tertegun. 

Terdengar nyonya setengah umur itu melanjutkan kembali kata katanya: 


"Sedang ayahmu^ sekalipun ia terkena racun ular namun tidak sampai tewas. . ." 

Dari pembicaraan Liong Cay thian^ Wi Tiong hong memang pernah mendengar kalau ayahnya 
belum matij sekarang setelah mendengar nyonya setengah umur itupun mengatakan ayahnya 
belum mati tanpa terasa dia semakin percaya. 

"Aaah, tidak! Aku tak boleh percaya dengan perkataannya, dia adalah anggota Tok seh 
sia^ tentu saja apa yang dikatakan tak ubahnya seperti ucapan Liang Cay thian" demikian 
ia berpikir kemudian. 

Sekali lagi nyonya setengah umur itu nampak keheranau setelah menyaksikan sikap tentang 
anak muda tersebut walaupun telah mrendengar kalau ayahnya tidak mati namun masih tetap 
sehat walafiatj sambil mengangkat kepala tanyanya kemudian: 

"Apakah kongcu tidak percaya?" 

"Perkataan dari hujin, tentu saja kupercayai" 

Kedengarannya saja perkataanmu itu menarik didengar nyonya setengah umur itu tertawa, 

"Aku kuatir justru di hati kecilmu belum mau percaya, itulah sebabnya sengaja kuundang 
kehadiranmu kemari untuk memberitahukan kejadian yang sebenarnya" 

Setelab berkerut kening dia berkata lebih jauh: 

"Sejak ayahku kembali dari Lam hay, dia selalu menetap di selat Tok seh sia dengan 
menyebut dirinya sebagaian Tok seh siacu, entah tahun kapan, tiba tiba saja dalam selat 
Tok seh sia telah dikunjungi banyak sekali jago persilatan, kawanan jago tersebut rata 
rata mahir sekali dalam menggunaan racun. . . " 


Mendengar kisah itu, Wi Tiong hong segera berpikir 

"Kebetulan sekali, aku memang sedang pusing lantaran tidak mengetahui keadaan Tok seh 
sia yang sebenarnya, bila hal itu bisa kuperoleh dari pembicaraannya, hal tersebut 
tentu saja jauh lebih baik lagi" Tanpa terasa diapun bertanya: 

"Sebenarnya Tok seh sia itu terletak dimana?" 

"Bukit Kou lou san! " 

Namun setelah menyebutkan alamat tersebut, tiba tiba saja saja nyonya setengah umur itu 
merasa kalau salah berbicara, cepat cepat dia berkata lagi: 

"Buat apa kau menanyakan soal alamat Tok seh sia? 


Aaai. .sekalipun kuberitahukan kepadamu, belum tentu kau bisa menemukan letak Tok seh 



sia tersebut dengan mudah 


Wi Tiong hong tidak berbicara, hanya pikirnya: 

"Agaknya alamat tersebut diucapkan oleh nya tanpa sengaja, hmm! Asal sudah diketahui 
dimana tempatnya. 

masa tak bisa dicari sampai ketemu?" 

Sementara dia masih termenung, terdengar nyonya setelah umur itu berkata lebih jauh: 

" Oleh karena ayahku enggan diketahui asal usulnya oleh orang lain, maka di hari hari 
biasa dia selalu berdandan seperti ini, ketika ia menjumpai datangnya banyak orang 
asing diluar lembah, sebenarnya dia berniat mengusir mereka keluar dari lembah saja, 
siapa tahu kepandaian silat yang dimiliki orang orang itu sangat lihay. lagi pula rata 
rata pandai mempergunakan racun, akhirnya banyak sekali diantara mereka yang tewas oleh 
ilmu jari beracun Thian tok ci ayahku sedang mereka yg belum mati juga berhasil ditawan 
oleh mendiang ayah ku" 


"Waktu itu isi lembah hanya kami berdua, ayahku berpendapat dengan kedatangan rombongan 
pertama jago jago silat itu, tentu akan datang lagi rombongan kedua, maka orang orang 
yang berhasil ditawan kami tetap tahan disitu, dan dari kejadian ini lah nama Tok seh 
sia menjadi dikenal orang. 

Kembali Wi Tiong hong berpikir: 

"Itulah dia, tak heran kalau Tok seh sia hanya diketahui namanya oleh umat persilatan 
namun tak seorang manusia pun yang bisa menerangkan keadaan di dalam selat tersebut, 
rupanya mereka yang pernah memasuki selat Tok-seh sia kalau bukan tewas pasti tertawan" 

"Aaaah. mau apa orang orang persilatan itu mendatangi selat Tok seh sia?" Dia hanya 
memikirkan masalah tersebut dalam hati dan sama sekali tidak diutarakan keluar 
Terdengar nyonya setengah umur itu melanjutkan kembali kata katanya: 

"Kemudian, jumlah anggota Tok seh sia kian lama kian bertambah banyak, mendiang ayahku 
menjadi kerepotan setengah mati, terpaksa dia mengumumkan kepada umum bahwa dia telah 
mengundang seorang rekan lamanya untuk datang memangku jabatan pelindung hukum 
tertinggi dari Tok seh sia untuk mengurusi segala persoalan tetek bengek yang ada dalam 
selat." 

"Padahal dandanan dari mendiang ayah ku ini selalu aku yang kenakan dan aku pula yang 
menyaru sebagai Tok seh siacu sedangkan dia orang tua bertukar pakaian hijau dan muncul 
sebagai pelindung hukum paling tinggi" 

"Ooooh. rupanya begitu" diam diam Wi Tiong hong mengangguk. 

Terdengar nyonya setengah umur itu berkisah lebih jauh: 


"Waktu itu mendiang ayahku pernah berkata: Sepuluh tshun kemudian, Tok seh sia kami 
pasti bisa berdiri dalam dunia persilatan sebagai suatu kekuatan yg berdiri sendiri dan 
kemampuan kami pasti bisa menyaingi Ban kiam hwee. 

Sayang sekali mutiara penolak pedang yang merupakan satu-satunya benda yang bisa 
melawan Ban kiam hwee tidak diketahui terjatuh ke tangan siapa" 



Kemudian setelah termenung sebentar, dia berkata kembali: 


"Musim gugur lima belas tahun berselang, sewaktu mendiang ayahku sedang membuat resep 
racun, tiba tiba saja beliau tewas akibat keracunan. Pada saat itu Tok jiu thian ong 
(raja langit bertangan racun) Liong Cay thian telah menjabat sebagai wakil pelindung 
hukum, otomatis diapun diangkat secara resmi menjadi pelindung hukum tertinggi." 

"Suatu hari dia berkata kepadaku berita tentang mutiara penolak pedang telah berhasil 
diketahui olehnya, konon terjatuh ke tangan Pek ih kiam kek Pui Thian jin, murid tertua 
dari Sian Soat kiam kek. Sian soat kiam kek pernah bersama sama menjadi satu di antara 
delapan pelindung hukum Ban kiam Hwee, berarti mereka adalah kenalan." 

"Bukankah hujin pernah berkata, bahwa asal usul kalian tidak pernah diketahui orang?" 

"Benar, anggota selat memang jarang ada yang mengetahui asal usul dari kami berdua" 

Setelah berhenti sejenak, dia melanjutkan: 

"Maka diapun membawa dua orang kepercayaannya buru buru turun gunung." 

Pelbagai kecurigaan berkecamuk dalam benak Wi Tiong hong, walaupun ia telah mendengar 
kisah tersebut, namun 


dapatkah ia percayai perkataan tersebut dengan begitu saja? 

Maka katanya kemudian dengan suara hambar : 

"Menurut apa yang kuketahui, orang yg telah muncul di puncak Sian hoa san pada malam 
Tiong ciu lima belas tahun berselang adalah ayahmu!" 

Nyonya setengah umur itu manggut mangut. 

"Semua masalah besar dan kecil dalam Tok seh Sia memang selalu diselesaikan oleh sang 
pelindung hukum, kedudukan Siacu tak lebih hanya sebuah kedudukan kosong. Waktu itu aku 
hanya tahu kalau Liong Cay Thian membawa orang turun gunung, tentu saja tujuannya 
adalah untuk memperoleh mutiara penolak pedang" 

"Bila kudengar dari pembicaraan nyonya agaknya waktu itu kau sama sekali tak tahu, baru 
kemudian mengetahuinya, bagaimana mungkin kau bisa tahu ?" 

"Aku baru tahu setelah Liong Cay thian pulang gunung dengan membawa seseorang" 

"Siapa yang telah ia bawa pulang ?" buru buru Wi Tiong hong bertanya dengan perasan 
bergetar. 

Nyonya setengah umur itu memandang Wi Tiong hong sekejap, lalu dengan lemas serta tak 
bertenaga ia menyahut: 

"Ayahmu!" 

Wi Tiong hong segera merasakan jantungnya seolah olah akan melompat keluar, dia 
berteriak: 

"ladi ayahku belum mati?" 

Tapi ia berusaha keras untuk mengendalikan diri, berusaha untuk menenangkan kembali 
hatinya, diam diam ia memperingatkan diri: 



"Belum tentu semua perkataannya dapat dipercaya^ aku tak boleh tertipu oleh akal 
muslihatnya" 


Melihat pemuda itu membungkam diri. Nyonya 
setengah umur itu melanjutkan kembali kata katanya: 

"Waktu itu ayahmu berada dalam keadaan tak sadarkan diri karena racun ular telah 
menyerang ke jantung. Aku masih ingat ketika pertama kali kujumpainya, wajahnya pucat 
seperti mayat, sepasang matanya terpejam rapat dan tubuhnya sama sskali tak berkutik. . 


Tiba tiba perkataannya terhenti sampai di tengah jalan, pipinya menjadi semu merah dan 
sepasang matanya dibasahi oleh air mata. 

Walaupun Wi Tiong hong tidak mengetahui apakah perkataan itu benar atau tidak namun 
mendengar ayahnya telah keracunan ular, tak urung kecut juga rasa hatinya, lambat laun 
sepasang matanya turut menjadi basah. 

"Aaah tidak mungkin!", satu ingatan tiba tiba melintas dalam benaknya: "Ayah telah 
tewas karena keracunan, pamanlah yang telah mengubur jenazahnya, tapi...,kalau memang 
jenazah ayah telah dikubur, mengapa sewaktu kuburannya digali oleh paman bersamaku, 
tidak ditemukan jenazahnya di situ?" 

Pelbagai ingatan segera berkecamuk di dalam benaknya, dengan perasaan sedih bercampur 
gusar dia mengangkat kepalanya dan berseru: 

"Mendiang ayahku telah terluka oleh senjata ular beruas bambu milik ayahmu dan sudah 
lama tewas, seorang pamanku yang telah mengubur sendirian, sudah pasti kalian secara 
diam diam telah mencuri jenasah mendiang ayahku serta mengangkutnya ke selat Tok seb 
sia." 


"Ayahmu benar benar belum mati" nyonya setengah umur itu berkata dengan sungguh hati, 

"Dengarkan kisahku lebih jauh kongcu, kau pasti akan mengetahui dengan sendirinya, 
namun aku harus menerangkan pula, meski ayahmu memang benar terluka oleh senjata ular 
beruas bambu. Namun bukan terluka oleh mendiang ayahku, sebab pada saat peristiwa itu 
terjadi, ayahku sudah satu bulan lebih meninggal dunia." 

"Bagaimana aku bisa percaya?" 

Nyonya setengah umur itu menghela napas sedih: 

"Bila kongcu sukar dibuat percaya, tentu saja akupun tak bisa berbuat apa apa, tapi kau 
harus tahu, mendiang ayahku berjulukan si pedang beracun. Selama puluhan tahun belum 
pernah dia pergunakan senjata yang lain. Sampai saat ini pedang beracun tersebut masih 
berada ditanganku." 

"Kedua,mendiang ayahku termasuk pula, satu di antara delapan pelindung hukum Ban kiam 
hwee, kepandaian silatnya masih seimbang dengan kepandaian silat sucoumu, Sian soat 
kiam kek, berdasarkan kemampuan yang dimiliki ayahmu waktu itu, mustahil dia bisa 
mengungguli mendiang ayahku." 



"Ketiga^ senjata ular beruas bambu merupakan senjata andalan yang membuat si Raja 
langit bertangan racun Liong Cay thian menjadi tersohorj hingga saat ini dia masih 
mempergunakan senjata tersebut- senjata itu berbentuk cambuk yang mirip ular." 

"Berdasarkan ketiga hal tersebut diataSj aku rasa kau pasti sudah mengerti bukan 
perbuatan terkutuk itu hasil perbuatan mendiang ayahku atau bukan?" 

Wi Tiong hong segera teringat kembali akan 

pertemuannya dengan Liong Cay thian tempo hari. 


Memang benar, waktu itu dia membawa semacam senjata ruyung. oleh karena itu dia agak 
percaya beberapa bagian. 

Sambil manggut manggut, tatapnya kemudian: 

"Silahkan hujin melanjutkan kembali kisah ceritamu" 

Paras muka nyonya setengah umur itu berubah agak memerah setelah menghela napas sedih 
lagi, dia berkata: 

"Sekarang aku telah berusia hampir empat puluh tahun, di hadapan kongcu akupun tak 
perlu merasa malu lagi. 

Ketika Liong Cay thian berhasil menawan ayahmu dan membawanya kembali ke selat Tok seh 
sia, meski ayahmu telah diberi obat penawar tapi berhubung sudah terlambat, racun ular 
itu keburu telah menyusup kedalam isi perutnya, dia tetap berada dalam keadaan yang 
amat kritis." 

"Dapat kulihat sepasang matanya terpejam rapat rapat mukanya pucat keabu-abuan, meski 
demikian ia sama sekali tidak kehilangan kegagahannya sebagai Pek ih kiam kek, tak 
kuasa lagi timbul perasaan kagum dan sayang dalam hatiku." 

Bagaimanapun juga, dia telah mengungkapkan perasaan cintanya kepada seorang lelaki 
dihadapan putra lelaki tersebut ini membuat nyonya tersebut merasa amat canggung untuk 
melanjutkan kata katanya, maka setelah berbicara sampai ditengah jalan, tanpa terasa ia 
berhenti kembali. 

Kemudian setelah tertawa rawan dia berkata pula: 

"Pada saat itu juga kuperintahkan kepada mereka untuk membawa ayahmu menuju ke rumah 
kediamanku, banyak obat mustajab penawar racun telah kuberikan, semestinya racun ular 
yang mengeram dalam tubuhnya telah berhasil dipunahkan, tapi aneh nya ia belum juga 
sadarkan diri" 


"Masa racun dari ular beruas bambu itu benar benar tak bisa diobati lagi ?" tanya Wi 
Tiong hong penasaran. 

"Tentu saja ada obatnya, obat penawar itu berada di saku Liong Cay thian, apalagi 
sewaktu kuberikan obat penawar racun itu kepadanya, kasiatnya masih jauh mengungguli 
obat penawar racun milik Liong Cay thian. oleh sebab itu tanpa terasa kejadian tersebut 
menimbulkan kecurigaan dalam hatiku ..." 


Sebetulnya apa yang rmenyebabkan hal ini sampai terjadi 


?" tanya Wi Tiong hong. 




"lulah dia, untuk menyelidiki sebab musabab sampai terjadinya peristiwanya peristiwa 
itUj maka akupun mengumpulkan orang orang yang ikut Liong Cay thian turun gunung dan 
menanyai mereka^ pada mulanya, aku hanya ingin mengetahui kisah cerita sampai ayahmu 
keracunan, tapi begitu orang orang itu berada dalam ruangan tempat tinggalku, 
disangkanya rahasia mereka sudah ketahuan, sehingga dengan ketakutan mereka menyembah 
berulang kali. Tentu saja kejadian ini menimbulkan kecurigaanku, aku pun bertanya lebih 
mendalam lagi, akhirnya baru kuketahui kalau Liong Cay thian telah berhasil menciptakan 
sejenis racun diantara racun yang lihay sekali" 

Wi Tiong hong sudah pernah mendengar tentang "racun diantara racun" dari Sah Thian yu, 
maka diapun tidak bertanya lebih jauh. 

Terdengar nyonya setengah umur itu berkata lebih jauh: 

"Racun diantara racun ini merupakan sejenis racun yang tiada obat bisa menolongnya, 
racun tersebut merupakan nama dari sejenis racun yang kehebatannya luar biasa, meski 
dibilang racun tersebut tak mungkin dipunahkan oleh obat apa pun, tak dengan teratai 
salju kadar racunnya bisa 


dikurangi sedikit demi sedikit. Berhubung orang yang terkena racun itu pada hakekatnya 
sama sekali tidak merasakan apa apa, menanti racun tersebut mulai kambuh mereka baru 
tak sempat lagi untuk menolong diri" 

"Apakah ayahku juga terkena racun diantara racunnya?" 

Sekarang dia tidak menyebut lagi dengan istilah 

"mendiang ayahku", ini menunjukkan kalau dia mulai percaya dengan perkataan dari nyonya 
setengah umur yang berulang kali menandaskan bahwa "ayahmu beum mati" 

Nyonya setengah umur itu tidak menjawab pertanyaan itu secara langsung, dia hanya 
melanjutkan kembali kata katanya: 

"Selain mengungkapkan tentang racun di antara racun yang berhasil dikuasai Liong Cay 
thian, orang itupun mengakui juga sebuah intrik busuk yang amat keji, yakni mendiang 
ayahku telah mati diracuni oleh Liong Cay thian" 

Mendengar sampai disini, diam diam Wi Tiong hong menghela napas panjang, orang yang 
mahir dalam ilmu racun akhirnya tewas pula karena keracunan, muugkin itulah yang 
dikatakan orang kuno sebagai: Barang siapa bermain api akibatnya dia akan terbakar 
juga. 

Dalam pada itu, nyonya setengah umur itu telah meneruskan kembali kata katanya: 

"Ada dua alasan yang menyebabkan Liong Cay thian membunun mendiang ayahku, ke satu, 
tentu saja dia mengincar seluruh harta kekayaan yang berada dalam selat Tok seh sia. 
Sebagai seorang wakil pelindung, andaikata mendiang ayahku tewas, secara otomatis dia 
akan diangkat menjadi pelindung hukum tertinggi dalam selat, berarti pula dia akan 
memegang pucuk pimpinan dalam Tok seh sia." 


"Setelah langkah pertama tersebut, berikutnya diapun akan turun targan kepada ku, pada 
waktu itu diapun akan mempergunakan putrinya Liong Siang kun untuk menggantikan 
posisiku secara diam diam dengan mengangkatnya sebagai Tok seh siacu" 



Wi Tiong hong hanya mendengarkan kisah tersebut dengan tenang, ia tidak memberi 
komentar apa apa. 

mulutnya tetap membungkam dalam seribu bahasa. 

Nyonya setengah umur itu berkata lagi: 

"Adapun alasan yang kedua adalah untuk mendapatkan mutiara penolak pedang, pada waktu 
itu dia sudah memperoleh kabar tentang jejak mutiara penolak pedang tersebut, hanya 
secara sengaja merahasiakan berita mana, sampai mendiang ayahku telah tewas, dia baru 
menyamar sebagai mendiang ayah untuk pergi mencari ayahmu. 

"Dalam anggapannya, bagaimanapun juga mendiang ayahku adalah sahabat lama dari suhu 
gurumu, dia secara langsung mengemukakan niatnya untuk mendapatkan mutiara penolak 
pedang tersebut, siapa sangka permintaannya ditolak mentah mentah oleh ayahku, sehingga 
diapun menantang ayahmu agar bertemu lagi dipuncak bukit Sian Hoa san pada malam Tiong 
ciu."" 

Mendengar sampai disitu, Wi Tiong bong segera berpikir: 

"Tentang kejadian ini, aku memang sudah mendengarnya dari cerita paman..," 

Terdengar nyonya itu bercerita lagi : 

"Konon, dalam pertarungan dipuncak Sian hoa san tersebut, pedang ayahmu berhasi 
membacok kutung ruyung ular milik Liong Cay thian, akan tetapi pergelangan tangannya 
juga terpagut oleh kepala ularnya, padahal pada 


saat yang bersamaan Liong Cay thian telah melepaskan racun di antara racunnya...." 

"Aku tak akan melepaskan bajingan tua itu" sumpah Wi Tiong hong sambil meng-gigit bibir 
menahan emosi. 

Nyonya setengah umur itu menghela nafas panjang : 

"Konon pada waktu itu muncul pula seorang lain yang menyaru sebagai ayahmu, urusan 
menjadi terbengkalai justru karena kemunculan orang ini..." 

Diam diam Wi Tiong hong mendengus, pikirnya : 

"Dia adalah paman, hmm... buat apa kau bicara tidak karuan? Bagaimana mungkin urusan 
jadi terbengkalai gara gara paman?" Nyonya setengah umur itu menghela nafas panjang. 

"Aaai, racun diantara racun merupakan jenis racun tanpa wujud yang besar kecilnya kadar 
tergantung pada sipelepas racun tersebut. Pada waktu itu Liong Cay thian berniat untuk 
mendapatkan mutiara penolak pedang, tentu saja kadar racun yang digunakan sangat 
enteng." 

"Cukup dengan tiga biji teratai salju, semua kadar racun tersebut dapat dibersihkan 
dari dalam tubuh, dan sebiji saja sudah dapat menyadarkan kembdli orangnya kendatipun 
racun ular beruas bambu harus dibebaskan dengan obat penawar racun miliknya, asal 
waktunya tidak tertunda, keselamatan jiwanya masih tak perlu dikuatir kan" 

"ladi maksudmu ayah tak tertolong karena waktu pengobatannya tertunda?" seru Wi Tiong 
hong terkejut sambil membelalakkan matanya lebar lebar. 


Dengan sedih nyonya setengah umur itu mengangguk: 



"Benarj meskipun ayahmu sudah terkena racun jahat^ selama Liong Cay thian berada 
disisinya^ tak mungkin 


jiwanya akan terancam, siapa tahu pamanmu menjadi panik waktu itu, sebuah pukulan Siu 
lo to nya menghajar Liong Cay thian sehingga terluka parah. 

"Andaikata ia tidak merasakan gelagat tak menguntungkan pada waktu itu sehingga 
melarikan diri, sudah pasti dia akan tewas diujung senjata pamanmu, tapi dengan 
kaburnya dia, secara otomatis menunda pula saat pengobatan dari ayahmu." 

Tanpa terasa Wi Tiong hong manggut2, 

"Sesungguhnya pil penawar racun dari Siu lo bun miiik pamanmu juga terhitung obat 
mestika yang sangat mustajab kasiatnya" nyonya setengah umur itu bercerita terus, "cuma 
saja, ayahmu terkena dua macam racun ketika itu, otomatis tiada kasiatnya sama sekali, 
mungkin dalam gugup dan paniknya pamanmu lantas mengira ayahmu telah meninggalkan, 
dimana jenazahnya kemudian 

dikebumikan." 

"Liong Cay thian yang, terluka parah, sehabis menelan pil penyambung nyawa untuk 
mengobati lukanya, dengan membawa dua orang anak buahnya segera menggali keluar tubuh 
ayahmu serta dicekoki obat penawar racun, sayang keadaan sudah terlambat." 

"Tujuan Liong Cay thian waktu itu adalah mendapatkan mutiara penolak pedang, sebelum 
mutiara tersebut berhasil didapatkan tentu saja dia tak akan berpeluk tangan saja, dan 
ayahmu pun diangkut pulang ke selat Tok seh sia." 

Wi Tiong hong dapat merasakan bahwas semua kisah cerita itu beraturan dan berhubungan 
satu sama lainnya jelas bukan hanya cerita bohong belaka, tidak tahan ia segera 
bertanya: 


"Kalau begitu ayahku masih berada dalam selat Tok seh sia?" 

"Hal ini harus kembali lagi pada pokok pembicaraan tadi, tatkala mendengar pengakuan 
dari anak buah Liong Cay thian tersebut, aku merasa sangat terkejut. Bayangkan saja, 
seorang gadis berusia dua puluh dua tahun yang belum pernah berkelana dalam dunia 
persilatan, bagaimana mungkin bisa melawan Liong Cay thian yang licik buas serta banyak 
tipu mualihatnya itu?" 

"Sekalipun pada masa hidupnya mendiang ayahku pernah meracuni dia agar dapat 
mengendalikan ulahnya. 

namun dengan kelicikan orang tersebut, kalau dia berani meracuni mendiang ayahku sampai 
mati berarti dia telah berhasil memunahkan racun yang berada dalam tubuhnya." 

"Betul aku mempunyai beberapa macam ilmu beracun yang cukup lihay, tapi kalau 
dibandingkan dengan racun diantara racun yang berhasil dibuat olehnya, jelas keadaan 
kami ibarat rembulan dengan kunang kunang, untung saja sekembalinya ke gunung luka yang 
dideritanya kambuh kembali sehingga ia tak sempat lagi turun tangan terhadapku." 

Ketika dilihatnya Wi Tiong hong meski mendengarkan kisahnya namun menunjukkan acuh tak 
acuh, seakan akan sama sekali tidak terpengaruh oleh ceritanya, tanpa terasa nyonya itu 



mendengus dingin lanjutnya: 


"Waktu itu aku segera mengumpulkan beberapa orang dayang kepercayaanku dan merundingkan 
persoalan ini, akhirnya diputuskan malam itu juga kabur dari Tok seh sia dengan membawa 
serta ayahmu yg teruka parah. . 

Ketika bercerita sampai disini, sengaja dia menghentikan katanya secara mendadak. 


Benar juga. Wi Tiong hong segera tertarik oleh ceritanya itu buru buru dia bertanya: 
"Kapankah kau meninggalkan Tok seh sia?" 

"Tentu saja pada lima belas tahun berselang" 

Wi Tiong hong menjadi sangat curiga dengan jawaban tersebut, bukankah Liong-Cay thian 
telah memberitahukan kepadanya kalau ayahnya masih berada di Tok seh sia semenjak lima 
belas tahun berselang? 

Dari hal tersebut, bisa disimpulkan kalau pembicaraan kedua orang ini beium bisa 
dipercaya semua. 

Bila seseorang sudah bercerita bohong kepada orang lain, sekalipun sama sekali tidak 
menaruh maksud jahat kepadamu, jelas kejadian semacam inipun bukan sesuatu peristiwa 
yang menguntungkan bagi dirinya 

Maka dengan suara dingin Wi Tiong hong segera bertanya: 

"Begaimana dengan ayahku? Sekarang dia berada dimana ?" 

Merah padam selembar wajah nyonya setengah umur itu, lama kemudian dia baru menjawab 
dengan suara lirih: 

"Dia.dia berada dalam kamar." 

Diam diam Wi Tiong hong mendengus, mulutnya tetap membungkam dan sama sekali tidak 
memberi komentar apa apa. Nyonya setengah umur itu memandang sekejap ke arahnya, 
kemudian berkata lagi: 

"Itulah sebabnya ketika aku mendengar .Kongcu datang, segera kuutus orang untuk 
mengundang kedatanganmu, daripada kau percaya begitu saja dengan perkataan orang serta 
terjebak oleh perangkap mereka" 


Wi Tiong hong kembali berpikir: 

"Kau menyuruh aku jangan sampai terjebak oleh perangkap orang apakah aku harus terjebak 
oleh perangkapmu ?" 

Segera jawabnya kemudian: 

"Oooh... aku memang tak pernah percaya dengan perkataan orang begitu saja" 

"Aku tahu, semenjak kongcu masuk ke dalam gedung ini, kau tak pernah percaya dengan 
setiap perkataan yang ku betitahukan kepadamu, bukankah demikian?" 




"Betul hati manusia berbeda, masing masing mempunyai pandangan sendiri, apalagi dunia 
persilatan memang suatu wadah masyarakat yang sangat berbahaya dengan segala macam tipu 
muslihat dan kelicikkan kelicikkannya. tentu saja perkataan dari hujin tak bisa 
kupercayai semua" 

Nyonya setengah umur itu segera tertawa: 

"Tak nyana kau sangat jujur dan amat biak biakan didalam pembicaraan!" 

"Hingga sekarang aku belum dapat membalaskan dendam bagi ayahku bahkan siapakah musuhku 
juga belum kuketahui secara pasti, apa boleh buat, terpaksa aku harus berbuat 
demikian." 

Sebagai pernyataan rasa simpatiknya, nyonya setengah umur itu manggut manggut: 

"Aaai... soal ini memang tak bisa menyalahkan dirimu..." 

Berbicara sampai disitu, tiba tiba ia berpaling sambil ujarnya lagi : 

"Aku mengundangmu kemari tujuannya adalah mengajak kau bertemu dengan ayahmu, kasihan 
kau telah 


berpisah dengan ayahmu sejak berusia tiga tahun, selama lima belas tahun ini tak 
sekalipan kau pernah bersua dengan ayahmu..." 

Nada suaranva amat lembut dan halus, nada suaranya seperti seorang ibu yang sedang 
berbicara dengan anaknya. 

Wi Tiong hong tidak bisa menahan rasa kecut dalam hatinya, hampir saja air matanya 
jatuh berlinang, namun dengan cepat ia menyadari akan kesilapannya, diam diam dia 
berpikir . 

"Pui Wi. wahai Pui Wi," kau tidak boleh mempercayai perkataannya dengan begitu saja, 
seseorang yang pembicaraannya semakin menarik, bohongnya juga sering kali semakin 
besar, bila kata kata bohongnya tak bisa menawan hati orang lain, siapa pula di dunia 
ini yang mau tertipu ?" 

Tentu saja nyonya setengah umur itu dapat menyaksikan pula perubahan mimik wajahnya 
yang sebentar sedih, sebentar kembali menjadi dingin dan hambar kembali. 

Diam diam ia menghela napas, setelah mengangkat kepalanya dia berkata: 

"Sekalipun kongcu tak mau percaya, telah sampai disini terlepas apakah ayahmu benar 
atau gadungan, kau seharusnya naik untuk berjumpa dulu dengannya" 

Wi Tiong hong jadi tertegun, segera pikirnya: 

"Benar juga perkataan ini I" 

Maka setelah menjura dia berkata: 

"Perkataan hujin memang tepat sekal." 

Nyonya setengah umur itu segera bangkit berdiri, lalu katanya: 


Dia berdiam di atas loteng, mari ikuti lah aku I 



Silahkan hujin" kata Wi Tiong hong sambil bangkit pula dari tempat duduknya. 


Tiba tiba nyonya setengah umur itu tertawa pedih^ sambil berpaling ujarnya: 

"Kongcuj harap kau jangan memanggil hujin kepadaku." 

Wi Tiong hong jadi tertegun. 

Tetesan air mata nampak mengembang dalam kelopak mata nyonya setengah umur itUj pelan 
pelan dia membalikkan badan dan berkata lagi sambil sambil menundukkan kepalanya: 

"Lima belas tahun sudah lewat, masa remajaku juga turut punah dengan begitu saja, tapi 
sampai sekarang aku belum juga kawin, bila kongcu memanggil hujin kepadaku. 

apakah ini pantas?" 

Wi Tiong hong kembali merasakan hati bergetar keras, walaupun perempuan itu tidak 
menjelaskan, namun secara lamat lamat telah diutarakan keluar, andaikata apa yang dia 
ucapkan merupakan suatu kenyataan.... 

"Haaah, kalau didengar dari nada pembicaraannya, jangan jangan selama lima belas tahun 
ini ayah belum sehat kembali." 

Begitu ingatan tersebut melintas lewat, tanpa terasa diapun bertanya: 

"langan jangan ayahku...." 

Sambil berjalan di muka nyonya setengah umur itu mengangguk, sahutnya: 

"Yaa, benar, selama lima belas tahun terakhir ini ayahmu memang tidak bisa bergerak 
ataupun berkutik. 

namun keadaannya sekarang sudah jauh membaik!" 


Sewaktu mengucapkan kata kata "sudah jauh membaik" 

itu nada suaranya kedengaran penuh mengandung rasa girang. 

Biarpun Wi Tiong hong tidak melihat perubahan paras mukanya namun ia dapat mendengar 
hal tersebut dan semestinya paras muka perempuan itu tentu berseri. 

Wi Tiong hong segera merasakan hatinya semakin menegang, ia telah membuktikan kalau 
dugaannya tidak melesat, maka diapun terpaksa mengikuti dibelakangnya dengan mulut 
membungkam, karena ia merasa kurang leluasa untuk berbicara dan tidak enak banyak 
bertanya. 

Anak tangga yang lebar dilapisi dengan permadani merah ditengahnya, berjalan di atasnya 
membuat langkah mereka sama sekali tak terdengar. Baru tiba di loteng, dua orang dayang 
berbaju putib telah munculkan diri menyambut kedatangan mereka, malah bersama sama 
membungkukkan badan memberi hormat. 

"Apakah Pui tayhiap telah mendusin ?" 

Nyonya setengah umur itu bertanya lirih. Dayang yang berada disebelah kiri segera 
menjawab 



"Telah mendusin sedari tadi^ budak yang membantunya duduk- sekarang dia sedang berlatih 
pedang!" 


Sekilas perasaan gembira menghiasi wajah nyonya setengah umur itu^ dia manggut manggut 
dan semakin memperingan langkahnya menuju ke depan sebuah pintu ruangan. 

Dua orang dayang itu segera menyingkapkan tiraij sedang nyonya setengah umur tadi 
melangkah masuk ke dalam tanpa sungkan sungkan lagi. 


Wi Tiong hong mengikuti dibelakangnya, perasaan gundah dan emosi menyelimuti seluruh 
perasaannya^ orang yang berada dalam kamar sekarang mungkin ayah gadungan^ tapi mungkin 
juga ayah kandungannya yang sudah lima belas tahun tak pernah bersua. 

Sejak kecil dia didik dan dipelihara oleh paman Pit hingga dewasa^ kesannya sewaktu 
kecil sudan amat buram^ biar ayah dan berjumpa pun belum tentu akan saling mengenal, 
lantas bagaimana caranya sekarang untuk mengenali ayahnya ? 

-ooo0dw0ooo- 


lilid 7 

MELANGKAH masuk kedalam ruang Wi Tiong hong merasa betapa bersih dan terawatnya ruang 
kamar itu, empat jendela berderet didepan berhadapan dengan sebuah serambi yang penuh 
bunga, aneka warna bunga menyiarkan bau semerbak yang memabukkan orang. 

Ditengah ruangan dekat dinding terdapat sebuah pembaringan, seprei dan bantal semuanya 
teratur sangat rapi. Disudut kiri ruangan terdapat sebuah meja kaca, diatas meja 
terletak sebuah harpa musik serta sebuah hiolo kecil yang terbuat dari tembaga, bau 
dupa yang harum memancar keluar dari hiolo itu. 

Disisi kanan pembaringan terletak sebuah kursi goyang seosang sastrawan setengah umur 
berbaju putih sedang duduk disana. 

Orang itu berusia empat puluh tahunan wajahnya persegi dan berwarna putih kemerah 
merahan, ia sangat tampan dengan hidung yang mancung dan mata yang besar hanya 


sayang kurang bergerak agaknya diam sehari hari biasa sehingga tubuhnya agak kegemukan. 

Waktu itu dia memegang sebilah pedang kayu berwarna perak, mengikuti goyangi kursi 
goyangnya dia memutar pedang kayu tersebut kian kemari, seperti seorang bocah yang 
sedang bermain dengan asyik, begitu asyiknya sampai kehadiran dua orang didalam 
kamarnya pun tidak terlihat sama sekali olehnya. 

lelas sudah manusia berbaju putih ini sang ayah yang dimaksudkan nyonya setengah umur 
itu. 

Sejak kecil Wi Tiong hong sudah kehilangan ayah, bayangan sang ayah baginya sudah buram 
dan tidak jelas, apalagi dia memang tidak mau percaya dengan begitu saja terhadap 
perkataan dari nyonya setengah umur itu kendatipun raut muka orang tersebut memang 
berapa bagian mirip dengan wajahnya. 



Diam diam ia mendengus dingin sembari berpikir: 


"Entah darimana dia peroleh seorang yang berwajah hampir mirip dengan wajahku untuk 
menyaru sebagai ayahku? Hmmm, bila aku Wi Tiong hong begini gampang ditipu orang- 
percuma saja aku berkelana didalam dunia persilatan." 

Sementara ia berpikir demikian nyonya setengah umur itu sudah berjalan mendekati lelaki 
tadi dengan langkah yang lemah gemulai^ dengan tangan sebelah berpegangan pada kursi 
goyang dia menunduk dan berbisik kepada lelaki berbaju putih dengan suara lembut: 
"Kekasih Pui, mengapa kau tidak beristirahat lebih lama? Mau apa kau bangun? " 

Berhubung kursi goyangan dipegangi nyonya itu sehingga tubuhnya tak bisa goyangi tanpa 
terasa lelaki berbaju putih itu mendongakkan kepalanya dan mengawasi 


nyonya setengah umur itu dengan wajah tertegun, namun pedang kayu ditangannya sama 
sekali tidak berhenti, dia masih melanjutkan gerakannya menyambar kesana kemari. 

langan dilihat gerakan pedangnya itu ngawur tanpa aturan, namun Wi Tiong hong bisa 
melihat, diantara ayunan tangannys itu terselip pula lingkaran lingkaran cahaya yang 
mirip sekali dengan jurus jurus serangan dalam ilmu pedang Di gi kiam hoat 

"Permainan pedangmu sungguh bagus." puji nyonya setengah umur itu sambil tersenyum, 
"cuma jangan kelewat capai, sekarang kau mesti beristirahat dulu." 

Seperti menghadapi anak anak saja, selain memuji muji juga membujuknya agar mau 
beristirahat. 

Paras muka lelaki berbaju putih itu segera berseri, benar juga, dia lantas menghentikan 
permainannya. 

Dengan gerak gerik yang sangat halus dan lembut, nyonya setengah umur nerima pedang 
kayu tersebut dari tangannya, kemudian bertanya lagi: 

"Bukankah kau sangat merindukan sanak keluargamu?" 

Tampaknya persoalan itu sangat menyentuh 

perasaannya, air muka lelaki berbaju putih itu segera berubah menjadi murung dan sedih, 
pandangannya ditujukan kelangit langit ruangan dan duduk mendelong tanpa bergerak 
barang sedikitpun juga. Sepasang mata nyonya setengah umur itu segera berkaca kaca, dia 
menghampiri kembali lelaki tadi dan berbisik sambil tertawa paksa: 

"Sudahlah, jangan kelewat bersedih hati, dia sanak keluargamu telah datang." 


Tiba tiba lelaki berbaju putih itu mendongakkan kepalanya lalu mengawasi nyonya 
setengah umur itu lekat lekat. 

Buru buru nyonya setengah umur itu berkata sambil tertawa: 

"Kau ingin tahu siapa yang telah datang? yang datang adalah anakmu yang tak pernah kau 
jumpai selama lima belas tahun gembirakah kau?" 

Lelaki berbaju putih itu sudah itu masih saja mengawasi nyonya setengah umur tersebut 
tanpa berkedip, dia seakan akan tidak percaya. 



Dengan suara yang lembut kembali nyonya setengah umur itu berkata: 


"Kapan sih aku pernah membohongimu? Sungguh. 

anakmu telah datang menengokmu^ gembirakah kau? Kalau gembira ayo tertawa." 

Manusia berbaju putih itu benar-benar tertawa, dia cuma tertawa kepada nyonya setengah 
umur itu dan sama sekali tidak memandang sebelah matapun terhadap Wi Tiong hong. 

Diam diam Wi Tiong Hong berkerut kening setelah menyaksikan kejadian ini pikirnya: 

"Orang ini mah seorang bloon, kalau toh kepingin menyamar sebagai ayahku, mestinya 
jangan berlagak seperti begitu. Aaah jangan jangan ayahku terkena racun yang sangat 
jahat sehingga dia betul betul jadi bloon?" 

Teringat akan hal ini, tiba tiba saja hatinya menjadi kecut dan hampir saja air matanya 
bercucuran. 

Sementara itu sang nyonya setengah umur tadi telah menggapai sembari berseru. 


"Pui kongcu. kemarilah" 

Wi Tiong hong menurut dan beranjak maju kemuka. 

Seraya berpaling kembali nyonya setengah umur itu berkata 

"mungkin kau masih belum percaya kalau dia adalah ayah kandungmu, hingga kini akupun 
masih belum tahu siapa namamu, tak ada salahnya kau sebutkan dua haruf namamu, coba kau 
lihat apakah dia mengerti apa tidak" 

Wi Tiong hong segera berpikir: 

"Kau sengaja mengundang kedatanganku kemari, sudah barang tentu kaupun sudah 
menyelidiki segala hal ikhwal tentang diriku secara jelas, apa anehnya kesemuanya" 

Berpikir sampai disitu, tanpa terasa dia dongakkan kepalanya sambil bertanya: "Apakah 
dia tak bisa berbicara?" 

Nyonya setengah umur itu manggut manggut. 

"Bukankah aku pernah berbicara denganmu, setelah keracunan dia mendapat pengobatan yang 
kelewat terlambat sehingga racun jahat itu keburu merasuk kedalam tulangnya, ini 
berakibat urat syarafnya terganggu, mendingan sekarang, kalau tujuh delapan tahun 
berselang kau datang kesini ia masih berbaring terus diatas pembaringan tak tahu apa 
apa. Berapa tahun belakangan ini keadaannya sudah agak mendingan, dia dapat memahami 
apa yang kubicarakan dengannya diapun sudah belajar tertawa dan mengangguk, sewaktu 
lagi senang, diapun bisa memberi pelajaran ilmu pedang kepada orang lain." 

"Sudah sekian lama aku datang kemari, tapi dia seperti tidak melihatnya saja" 


"Dia tentu dapat melihat kehadiran cuma enggan berbincang bincang dengan orang asing. 
Sementara pembicaraan berlangsung mendadak kursi goyang lelaki berbaju putih itu 



bergoyang pelan. 


Cepat cepat nyonya setengah umur itu berpaling seraya bisiknya lembut: 'Kekasih Pui^ 
ada urusan apa?" 

Lelaki berbaju patih itu mengalihkan sorot matanya kewajah Wi Tiong hong^ kemudian 
menengok kembali nyonya setengah umur itu^ 

Sambil berpaling nyonya setengah umur itu lantas berkata. 

"Dia bertanya siapakah kau? Cepat katakan^ siapa namamu?" 

"Kau benar-benar tidak mengetahui namaku?" 

"Aku hanya tahu nama samaranmu adalah Wi Tiong hong^ sedang siapa nama sesungguhnya 
sama sekali tidak kuketahui." 

"Wi Tiong hong adalah nama pemberian pamanku, cukup kau sebut saja namaku secara 
terbalik" 

Dia sengaja enggan menyebutkan namanya guna melihat bagaimanakah reaksi si manusia 
berbaju putih itu. 

Nyonya setengah umur itu mengiakan benar benar berbisik disisi telinga manusia berbaju 
putih itu: 

"Dia adalah Tiong wi, coba lihat bukankah dia sudah menanjak jadi dewasa?" 

Manusia berbaju putih itu hanya menengok sekejap kearah Wi Tiong hong lalu berpaling 
kembali ke arah nyonya setengah umur itu, hal tersebut bisa dilihat oleh Wi 


Tiong hong secara jelas, agaknya dibalik sorot mata tersebut terselip suatu kecurigaan 
yang besar. 

Nyonya setengah umur itu segera mendengus dingin, kemudian menegur. 

'Kongcu, namamu tidak benar rasanya” 

"Aku sama sekali tidak berbohong, cuma kata Tiong merupakan urutan dalam dengan nama 
keturunan, waktu kecil mungkin ayah cuma memanggil Wi ji kepadaku, dalam hal ini aku 
sendiripun kurang begitu jelas Perkataan ini sudah dipikirkan jauh sebelumnya, sudah 
barang tentu sewaktu utarakan kedengarannya sangat lancar leluasanya.” 

"Ooooh, rupanya begitu" nyonya setengah umur itu manggut manggut. Menyusul kemudian 
diapun berbisik : 

"Dia adalah Wi ji, mengapa kau lupa? Coba lihatlah, bukankah dia memiliki raut wajah 
yang mirip sekali denganmu?" 

Sementara berbicara, dia menarik tangan Wi Tiong hong dan dihantarkan kehadapan lelaki 
berbaju putih itu sambil bisiknya: 

"Sekarang kau sudah dapat mengingatnya kembali bukan, cepat kau genggam tangan anak 
Wi." 

Berada didalam keadaan seperti ini, kendatipun Wi Tiong hong merasa tidak percaya 
seratus persen namun diapun merasa kurang baik untuk menampik, dia membiarkan tangannya 
dihantar kehadapan manusia baju putih itu oleh nyonya setengah umur tersebut. 



Ia merasakan telapak tangan lelaki berbaju putih yang tebal itu menarik tangannya lalu 
secara tiba tiba terasa sedikit getaran yang sangat aneh. 


Inilah suatu pertanyaan tanpa suara pancaran rasa sedih dan gembira yang tumbuh lubuk 
hatinya. 

Wi Tiong hong sendiri ikut merasakan semacam gejolak perasaan yang sangat aneh walaupun 
dia belum percaya secara penuh bahwa lelaki berbaju putih yang berada di hadapannya 
adalah ayahnya. 

Dalam pada itUj nyonya setengah umur tadi sudah berbisik lagi disisi telinga lelaki 
berbaju putih itu dengan lembut: 

"Ayah dan anak bisa berkumpul kembali akupun turut bergembira untukmu, mengapa kau 
tidak tertawa?" 

Sekulum senyuman segera menghiasi wajah lelaki berbaju putih itu, naman dibalik 
senyuman tadi tiba tiba dua baris air mata jatuh berlinang. 

000OdewiO000 


WI TIONG HONG jadi termangu mangu tiba tiba saja diapun merasakan suatu kesedihan hati 
yang belum pernah di rasakan sebelumnya. 

Dalam perasaan hati kecilnya, tiba2 saja dia seperti menaruh perasaan rapat hangat 
terhadap lelaki berbaju putih hampir saja ia hendak msnubruk kedalam pelukannya serta 
memanggil ayah. 

Betapa besarnya dia mengharapkan kasih sayang seorang ayah. Betapa rindunya selama ini 
terhadap ayahnya. 

Namun dia harus berusaha keras untuk menahan diri, dia tidak boleh membiarkan perasaan 
tersebut terpancar keluar, sebab ia belum dapat memastikan bahwa lelaki berbaju putih 
yang berada dihadapan mukanya sekarang adalah ayah kandungnya atau bukan. 


Dia percaya dengan perkataan dari Raja langit bertangan keji Liong Cay thian, diapun 
tahu bahwa dalam selat Tok seh sia pasti terdapat pula seorang manusia berbaju putih, 
diantara kedua orang tersebut, satu diantaranya sudah pasti ayah kandungnya, maka dia 
mengambil keoutusan didalam hati kecilnya, tiga bulan kemudian, bagaimanapun juga dia 
tetap akan mengunjungi selat Tok seh sia. 

Sementara itu nyonya setengah umur tadi berbisik lagi kepada lelaki berbaju putih itu: 

"Kekasih Pui, sekarang kalian ayah dan anak telah berjumpa kembali, kejadian tersebut 
merupakan suatu peristiwa yang patut digembirakan, coba kau mainkan jurus jarus 
pedangmu untuk diperlihatkan kepada anak Wi." 

Leiaki berbaju putih itu mengangguk pelan pelan diapun melepaskan tangan Wi Tiong hong. 

Nyonya setengah umur itu mengangsurkan kembali pedang kayu tadi ketangan laki berbaju 
putih, kemudian katanya dengan suara lembut: 




"Bukankah belakangan ini kau sudah ingat kembali beberapa jurus ilmu pedang Nahj 
mainkan beberapa jurus serangan itu.” 

Lelaki berbaju putih itu mengawasi wajah nyonya setengah umur tersebut lekat lekat^ 
wajahnya menunjukkan rasa kebingungan, pedang kayu yang digenggam tetap tidak bergerak 
barang sedikitpun. 

Sambil tertawa nycnya setengah itu segera berkata lagi: 

"Apa sudah lupa? Bukankah beberapa hari yang lalu kau mengajarkan ilmu yang kau sebut 
kepada Pek bwee dan Pek lan.” 


Tiba tiba air muka lelaki berbaju putih itu berubah, pergelangan tangan kanannya 
bergetar, pedang kayunya melakukan beberapa gerakan ditengah udara, setelah itu 
menengok kembali kewajah nyonya setengah umur tersebut. 

Nyonya setengah umur itu manggut manggut, katanya lagi sambil tertawa ringan: 

"Yaa, betul beberapa jurus serangan inilah yang kumaksudkan, ayo cepat perlihatkan 
kepada anak Wi?" 

Sementara itu paras muka Wi Tiong Hong telah berubah hebat, sekarang ia dapat melihat 
beberapa gerakan itu dengan jelas. 

Ternyata didalam melakuksn gerakan pedangnya tadi, lelaki berbaju patih itu telah 
menggunakan ilmu Kan sam ceng yang pernah menggemparkan dunia persilatan dimasa lalu, 
suatu ilmu pedang andalan suhunya Sian soat kiam kek dimasa lampau, biarpun gerakan 
yang dilakukan oleh lelaki berbaju putih itu dilakukan dengan sederhana, namun dapat 
terlihat betapa halus dan matangnya gerakan pedang tadi. 

Dengan perasaan tersebut bercampur keheranan dia lantas berpikir: 

"Ilmu pedang ini merupakan ilmu pedang andalan sucou dimasa lampau, tidak mungkin orang 
luar bisa mempelajarinya, jangan jangan orang ini memang ayahku?" 

Tapi ingatan lain segera melintas didalam benaknya: 

"Aaaah, tidak mungkin, bila ayah memang tidak mati dan terjatuh ke tangan mereka apa 
anehnya bila merekapun ada yang bisa memainkan ketiga jurus serangan tersebut?" 


Berpikir sampai disini, tiba-tiba dia mendongakkan kepalanya sambil menukas: 

"Cukup, tak usah berlatih lagi, aku sudah mengganggu kelewat lama, kini harus mohon 
diri lebih dulu" 

"Apakah kougcu menganggap dia bukan ayahmu ?" 
tanya nyonya setengah umur tertegun. 

Wi Tiong hong menggelengkan kepalanya berulang kali sambil tertawa getir, kemudian 
jawabnya: 


Terus terang saja kukatakan, semenjak kecil aku dipelihara dan dibesarkan oleh paman 



kesanku terhadap ayahku hampir tak ada sama sekali, bagaimana caraku untuk membedakan 
antara yang palsu dan sungguhan? 


Sekali pun dia benar benar ayahku^ sekarang akupun tak dapat mengenalinya?" 

"Apakah kau tak ingin duduk sebentar lagi sambil mengawasi gerak geriknya? Siapa tahu 
hal tersebut akan bermanfaat bagimu?" 

Rupanya dia masih belum tahu kalau jurus pedang yang dipergunakan manusia berbaju putih 
itu adalah ilmu Kan sam ceng, Wi Tiong hong berhasil mengenalinya. Paras muka Wi Tiong 
hong menjadi amat murung dan sedih, air mata mengembang dalam matanya, dia 
menggelengkan kepalanya berulang kali. "Tidak usah, coba bayangkan sendiri bila seorang 
anak melihat ayahnya dalam keadaan begini, terlepas apakah dia tulen atau palsu, siapa 
yang bisa tega dan tahan?" melihat pemuda itu berbicara dengan bersungguh hati tanpa 
terasa nyonya setengah umur itu mengangguk. 

"Yaa, perkataanmu memang benar, bila kongcu ingin pergi, akupun merasa kurang leluasa 
untuk menahanmu lebih lama" 


Berbicara sampai disini dia lantas membalikan badan dan berbisik kepada lelaki berbaju 
putih itu: 

"Wi ji baru datang dari jauh dan belum bersantap sekarang aku akan mengajaknya 
bersantap dulu, kau beristirahatlah sebentar." 

Kali ini lelaki berbaju putih itu mengalihkan sorot matanya kewajah Wi Tiong hong serta 
menatap wajahnya lekat lekat seolah-olah dia berharap Wi Tiong hong bisa memberikan 
sedikit kesan yang mendalam baginya. 

Ketika sorot mata Wi Tiong hong saling bertemu dengan sorot matanya, entah mengapa tiba 
tiba saja hatinya menjadi kecut sehingga tak tahan lagi air matanya jatuh bercucuran. 

Buru-buru nyonya setengah umur itu berkata sambil tertawa ringan: 

"Setelah bersantap nanti dia akan datang menengokmu lagi, duduklah yang baik sambil 
beristirahat." 

Wi Tiong hong dapat melihat bagaimana cara 

perempuan itu membujuknya seperti sedang membujuk seorang anak kecil saja, seandainya 
lelaki berbaju putih itu benar benar adalah ayahnya, lima belas tahun belakangan ini 
kehidupan ayahnya sudah jelas bergantung pada perawatan dan perhatiannya yang seksama 

Setelah mengajak Wi Tiong hong turun loteng dengan penuh perhatian nyonya setengah umur 
itu bertanya lagi: 

"Benarkah kongcu tidak lapar? Apakah perlu kusuruh mereka untuk persiapkun hidangan 
bagimu?" 

"Tidak usah aku hendak mobon diri dulu" 

Nyonya setengah umur itu menghela nafas panjang: 


Aaai, apa yang hendak kongcu lakukan untuk membuktikan bahwa dia benar benar adalah 



ayahmu? 


"Aku pun tidak tahu^ tapi aku pikir bila ibuku berhasil ditemukan, sudah pasti dia 
orang tua dapat mengenalinya kembali." 

"Sekarang ibumu berada dimana?" 

"Aaai, lima belas tahun belakangan ini akupun tak pernah bersua dengan ibuku" sahut Wi 
Tiong hong sedih 

"ladi kaupun tidak tahu dimanakah dia berada?" 

"Menurut keterangan pamanku, ibu baru bersedia menjumpaiku bila aku telah genap berusia 
dua puluh tahun." 

"Sekarang berapa usiamu?" 

"Sembilan belas, bulan tiong ciu tahun depan adalah saatku bersua kembali dengan ibu." 

"Itu berarti masih ada satu tabun lagij Ehmm baiklah, bila kongcu dapat menjumpai 
ibumu, ajaklah ibumu kemari, memang satu masa yang bahagia bila kalian sekeluarga bisa 
berkumpul kembali." 

Sewaktu berbicara sampai disitu, tanpa terasa air matanya jatuh bercucuran. Setelah 
berhenti sejenak, diapun berkata lebih jauh. 

"Pui kongcu, kau sudah datang setengah harian, tentunya kau dapat merasakan bukan, 
bahwa aku tidak menaruh maksud jahat kepadamu." 

"Soal ini aku tahu." Wi Tiong hong segera menjura. 

Sambil tersenyum nyonya setengah umur itu berkata lagi: 


"Selain daripada itu, tahukah kau bahwa maksudku mengundang kedatanganmu masih 
dikarenakan suatu masalah lain?" 

'Entah urusan apakah nyonya." 

Wi Tiong bong tertegun dan segera menghentikan kata katanya, karena dia lupa dan sudah 
menggunakan istilah 

'nyonya' lagi, namun buru buru sambungnya lebih jauh. 

"Entah urusan apakah kau mencariku?" 

Nyonya setengah umur itu tertawa "Sebelum kuundang kehadiranmu disini, sudah kuduga 
kalau kau tak akan percaya bahwa dia adalah ayahmu, tapi bagaimanapun juga aku telah 
berbuat sebisaku untuk mempertemukan kalian berdua, tahukah kau semenjak ayahmu 
memperoleh kembali sedikit perasaannya berapa tahun berselang, dia begitu merindukan 
keluarganya." 

Ketika berbicara sampai disitu, suaranya kedengaran sedikit agak sesenggukan, tapi 
segera menyambung lebih jauh: 

"Tapi yang terpenting adalah berhasilnya aku mendapat kabar bahwa di dunia persilatan 
dewasa ini muncul seorang, pendekar muda yang bernama Wi Tiong hong dan dia memiliki 
sebutir mutiara penolak pedang." 




"Oleh sebab itu aku lantas menduga besar kemungkinannya kau adalah ahli waris dari 
pendekar berbaju putih- oleh sebab aku kuatir kau percaya begitu saja dengan ucapan 
orang sehingga mengalami nasib yang sama seperti ayahmu mau tak mau aku rnesti 
menerangkan hal yang sesungguhnya kepadamu" 

Wi Tiong hong yang mendengar perkataan tersebut- dimana seolah olah perempuan itu sudah 
tahu kalau pihak 


selat Tok sia telah mempersiapkan seseorang yang menyaru sebagai ayahnya^ tergerak 
hatinya dengan segera. 

Sementara itu si nyonya setengah umur itu sudah melanjutkan kembali kata katanya 
"Selain itu, orang orang Tok seh sia sudah mulai munculkan diri dalam dunia persilatan^ 
ini membuktikan kalau kekuatan mereka sudah tumbuh, padahal aku mempunyai ikatan dendam 
kesumat sedalam lautan dengan bajingan tua she Liong itu dan bertekad hendak mencarinya 
untuk membalas dendam dengan kepergianku ini, nasibmu menjadi tanda tanya besar, malah 
bisa jadi aku akan mati bersama dengan bajingan she Liong itu. bila aku tewas, maka 
ayahmu...." 

Tiba tiba ia berhenti berbicara sambil menghela napas sedih, terusnya kemudian. 

"Baiklah, sebelum kau dan ibumu datang kemari, terpaksa aku harus menunggu satu tahun 
lagi, aaai... 

berbicara yang sejujurnya ayahmu memang tak mungkin bisa hidup tanpa perawatan 
seseorang.. 

Hingga saat ini meski Wi Tiong hong belum yakin kalau lelaki berbaju putih itu adalah 
ayahnya, namun setelah mendengar perkataannya yang bersungguh sungguh dan tandas, tanpa 
terasa hatinya jadi tergerak. 

Sementara pembicaraan berlangsung, kedua orang itu sudah tiba kembali di ruangan 
tengah, Wi Tiong hong segera membalikkan seraya menjura, katanya: 

"Harap nyonya berhenti menghantar sampai disini saja aku hendak mohon diri lebih dulu" 

Nyonya setengah umur itu benar benar menghentikan langkahnya, katanya kemudian: 

"Untuk menghindarkan diri diri pengintaian lawan, selama lima belas tahun ini aku 
selalu hidup ditempat yang 


terpencil ini maaf bila aku tidak akan menghantarmu lebih jauh, semoga tahun depan kau 
bisa datang kemari bersama ibumu, tempat kediamanku ini berada dibukit Tay bun san." 

"Akan kuingat selalu" 

Habis berkata pemuda itu membalik badan dan beranjak keluar dari ruangan itu, dari 
belakang tubuhnya berkumandang suara helaan napas panjang dari nyonya setengah umur 
itu. 

Setelah melalu pelataran, seorang manusia berbaju hitam membukakan pintu gerbang 
baginya dan berkata sambil memberi hormat. 


Didepan pintu telah disiapkan seekor kuda untuk kongcu, silahkan kongcu 



mempergunakannya! 


Wi Tiong hong manggut manggut seraya mengucapkan terima kasih, begitu dia melangkah 
keluar dari pintu, manusia berbaju hitam itu menutup pintu gerbang rapat rapat. 

Melihat hal ini, Wi Tiong hong segera berpikir: 

"Mereka bersikap begitu rahasia, agaknya benar benar sedang menghindarkan diri dari 
intaian orang orang Tok seh sia, kalau begitu apa yang dikatakan nyonya setengah umur 
itu kepadaku ada beberapa bagian yang dapat dipercaya." 

Ketika menengok kedepan, betul juga, didekat pintu tertambat seekor kuda jempolan yang 
jelas dipersiapkan untuk dirinya, maka tanpa sungkan sungkan dia menuntun kuda melompat 
naik keatas punggungnya dan setelah mengawasi pemandangan disekeliling tempat itu, dia 
larikan kudanya menyusuri jalan kecil didepan situ. Dengan menelusuri jalan setapak 
yang itu, Wi Tiong hong harus 


menempuh perjalanan sejauh ratusan li sebelum tiba di Lan ki ceng pada senjanya. 

Waktu itu Wi Tiong hong sudah seharian penuh tidak bersantap, dia mengisi perut lebih 
dulu disebuah rumah makan sebelum mencari rumah penginapan untuk beristirahat. 

Keesokan harinya selesai membereskan rekening, dia mencari tahu jalan menuju kebukit 
Thian bok san. Setelah diperoleh keterangan, pemuda itu baru tahu kalau kemarin sudah 
menempuh perjalanan jauh yang tak ada gunanya, maka setelah keluar dari pintu rumah 
penginapan, dia larikan kudanya menuju keutara. 

Sebelum hari menjadi gelap, dia telah tiba dikota Leng an, tempat ini sudah berjarak 
hanya beberapa puluh li saja dari bukit Thian bok san sebelah timur. 

Rencananya dia akan menginap semalam disitu baru keesokan harinya pergi ke perkumpulan 
Thi pit pang Maka diapun melompat turun dari kudanya didepan rumah penginapan Tong he 
dan minta kamar disitu. 

Setelah menghidangkan air teh, sambil tertawa mendadak pelayan itu menyapa: 

"Tuan, apakah kaupun hendak berpesiar ke bukit Thian bok san sebelah timur?" 

Pertanyaan tersebut membuat Wi Tiong Hong tertegun. 

markas besar perkumpulan Thi pit pang memang terletak disebelah timur bukit Thian bok 
san, sudah barang tentu tujuannya sekarang adalah Thian bok san sebelah timur 

"Darimana kau bisa tahu?" ia lantas bertanya Pelayan itu segera tertawa. 


"Biasanya para pesiar sebagian besar pergi ke Thian bok san sebelah barat dan jarang 
sekali berkunjung ke Thian bok san sebelah timur, tapi beberapa hari belakangan ini 
hampir semua tamu yang datang bertujuan untuk pasang hio dikuil Tay ong bio bukit Thian 
bok san sebelah timur, itulah sebabnya hambapun bertanya kepada Tuan." 

Perlu diketahui, wilayah seputar Ci say adalah merupakan wilayah kekuasaan perkumpulan 
Thi pit pang, bila ada orang yang mencurigakan memasuki daerah seluas puluhan li di 
seputar Thian bok san. pihak besar Thi pit pang tentu akan mendapatkan laporannya. 
Mimpipun Wi Thian hong tidak menyangka kalau pelayan tersebut sesungguhnya sedang 



berbicara dengan kata kata sandi^ dia masih menganggap Tay ong bio adalah nama suatu 
tempat. 


Karena perasaan ingin tahunya, tanpa terasa pemuda itu bertanya lagi. 

"Bagaimana cara kita menuju Tay ong bio? Aku pun ingin menonton keramaian disitu" 

Yang disebut "Tay ong bio" tentu saja bukan nama sebuah kuil, melainkan kata sandi 
untuk mengartikan markas besar perkumpulan Thi pit pang. 

Tiba tiba saja air muka pelayan itu berubah hebat, sambil tertawa paksa katanya 
kemudian 

"Tuan bisa masuk lewat dusun bagian hilir, tidak sampai tiga li akan tiba di kuil Tay 
ong bio, setibanya disitu tentu ada orang yang akan menyambut kedatanganmu." 

Selesai berkata dia lantas mengundurkan diri dari situ Wi Tiong hong juga tidak 
memperhatikan terlalu serius atas kejadian itu, selesai bersantap malam diapun 
memadamkan lampu dan tidur. 


Keesokan barinya, setelah membayar rekening dia meneruskan perjalanannya menuju kebukit 
Thian bok san sebelah timur. 

Kuda jempolan yang dinaikinya berlari sangat cepat, puluhan li dilewatkan dalam waktu 
singkat, tak lama kemudian ia sudah tiba diluar kota. Baru saja dia hentikan lari 
kudanya dan bermaksud untuk mencari tahu letak markas besar perkumpulan Thi pit pang. 

Mendadak dari depan sana muncul tiga orang lelaki berbaju biru yang menyoreng golok, 
dengan langkah tegap mereka datang mendekat lalu berhenti ditengah jalan dan 
menghalangi jalan perginya. Kemudian terdengar lelaki yang berada disebelah kiri 
membentak dengan suara nyaring: 

"Barang siapa tiba disekitar wilayah ini harap turun dari kudanya sobat, mengerti kau 
akan peraturan ini?" 

Wi Tiong hong yang duduk diatas kuda dapat mengenali ketiga manusia berbaju biru itu 
sebagai anggota perkumpulan Thi pit pang maka setelah mendengar Kalau ada peraturan 
harus turun dari kudanya diapun merasa berkewajiban untuk menaatinya. 

Dengan cepat pemuda itu melompat turun dari kudanya,, kemudian sambil menjura katanya: 

"Aku rasa kalian bsrtiga tentunya saudara saudara dan perkumpulan Thi pit pang. 

aku....” 

Sebelum dia menyelesaikan kata katanya ielaki yang berdiri ditengah sudah menarik 
mukanya secara tiba tiba sambil membentak "Sobat berasal darimana? Apakah kau tidak 
pernah mendengar tentang Tay ong bio?" 

Mendadak saja Wi Tiong hong jadi ingat kembali dengan pakaian ringkas berwarna biru 
yang dikenakan olehnya 


karang, rupanya mereka telah salah sangka dengan menganggap dia sebagai anggota 
perkumpulan pula. 



Cepat cepat dia berkata kemudian. 


"Aku bukan anggota perkumpulan kalian." 

"Oooh, kalau begitu sobat memang ada maksud untuk menyelundup kedalam tubuh organisasi 
kami." tukas lelaki yang berada ditengah sambil tertawa dinginj "Heeeh... 

heeeh.... bukankah semalam kau menginap dirumah penginapan Tong heng? Sejak pagi tadi 
kami sudah menantikan kedatanganmu." Begitu selesai berkata tiba tiba saja dia 
mengulapkan tangannya berulang kali. 

000OdewiO000 


DENGAN Diulapkan tangannya itUj dari balik dusun segera bermunculan enam tujuh orang 
lelaki kekar bersamaan waktunya dari belakang tubuh Wi Tiong hong juga muncul empat 
lima orang manusia. 

Dalam waktu singkat mereka sudah mengepung Wi Tiong hong ditengah arena. Ketika 
mendengar orang itu menyinggung soal rumah penginapan Tong heng dimana ia menginap 
semalam^ dengan cepat Tiong hong menjadi paham kembali apa gerangan yang telah terjadi- 
rupanya pelayan itulah si pembawa berita. 

Ini menunjukkan pula kalau perkumpulan Thi pit pang benar benar merupakan suatu 
organisasi yang amat ketat penjagaannyaj jangan harap orang luar bisa menyelundup masuk 
kedalamnya. 

Maka sambil tersenyum diapun berkata: 

"Saudara sekalian^ apa yang terjadi hanya merupakan suatu kesalahan paham belaka." 


"Tak usah banyak bicara lagi." tukas laki2 ditengah sembari membentak keras 

"Lebih baik kau menyerahkan diri saja atau memang bendak memaksa kami untuk turun 
tangan?" 

Agaknya orang yang berada ditengah merupakan pimpinan dari rombongan tersebut. 

Sudah tiga kali Wi Tiong hong berusaha menjelaskan duduknya persoalan, namun tiap kali 
selalu ditukas oleh orang tersebut lama kelamaan dia menjadi naik pitam sendiri, dengan 
kening berkerut segera bentaknya keras: 

"Aku datang untuk menengok Ting pangcu, bila kalian bersedia masuk dan memberi laporan, 
segera akan kalian ketahui siapa gerangan diriku." 

sLelaki yang berada ditengah itu tertawa dingin: 

"Dalam pandangan mata seorang lelaki sejati tak akan kemasukan secuil pasir, kau ingin 
mencatut nama orang lain untuk berlagak sok dihadapan kami?" 

Berbicara sampai disitu dia lantas berpaling seraya membentak: 

"Saudara sekalian, mengapa tidak kalian bekuk cecunguk tersebut?" 

Belasan orang lelaki kekar itu serentak menggulung ujung lengan masing masing sambil 
mendesak maju kemuka menghampiri Wi Tiong hong. 



Salah seorang diantara mereka segera berteriak dengan suara yang parau seperti hampir 
retak 

"Bocah keparatJ lebih baik menyerah saja untuk kami belenggu!" 


Saat ini amarah Wi Tiong hong sudah memuncak. 

namun mengingat dia adalah wakil pangcuj apalagi mesti memberi muka kepada Ting 
toakonya^ sudah barang tentu anak muda tersebut tak ingin beribut ribut dengan mereka. 

Berpikir akan hal ini, tanpa terasa dia mendongakkan kepalanya, tiba tiba dia saksikan 
sederet pohon siong yang tumbuh tiga kaki dihadapannya sana, satu ingatan segera 
melintas didalam benaknya mendadak ia mendongakkan kepalanya dan tertawa nyaring. 

Dengan sorot mata memancarkan cahaya tajam tiba tiba ia membentak nyaring: 

"Berhenti semua I Bila kalian berani maju selangkah lagi kedepan, pohon tersebut adalah 
contohnya I" 

Ditengah bentakan keras, telapak tangan kanannya segera diayunkan kemuka membacok 
sebatang pohon siong yang tumbuh tiga kaki dihadapannya sana. 

Bentakan tersebut keras bagaikan suara guntur yang membelah bumi, sedemikian kerasnya 
sampai belasan lelaki kekar merasakan telinganya mendengung keras. 

Sementara semua orang dibuat terperanjat oleh bentakan itu, mendadak.... 

"Kraaaakkk!" 

Sebatang pohon siong besar yang tumbuh tiga kaki dihadapan mereka telah tersambar 
hingga patah menjadi dua bagian dan roboh keatas tanah dengan menimbulkan suara keras. 

Padahal batang pohon itu besar sekali, tapi sekarang tumbang keatas tanah bagaikan 
dipapas dengan golok tajam. 


Peristiwa tersebut segera membuat beberapa orang lelaki kekar itu mati kutunya. Semua 
orang saling berpandangan tanpa mengucapkan sepatah katapun, sebab setiap orang sadar 
bahwa tubuh mereka tidak sekekar dan sekeras batang pohon tersebut. Sementara semua 
orang diliputi suasana tegang bercampur panik mendadak dari kejauhan sana bergema 
datang suara derap kaki kuda yang amat ramai berapa saat kemudian terdengar ada orang 
bersorak gembira. 

"Hooree.... Tam huhuat telah datang." 

Wi Tiong hong segera berpaling kedepan, mmuncul juga, yang muncul adalah si telapak 
tangan baja Tam See hoa! 

Dari atas kudanya Tam See hoa sudah membawa belasan orang anggota perkumpulannya sedang 
berkumpul menjadi satu, sementara disisi jalan tergeletak sebatang pohon siong yang 
tumbang, dia sadar bahwa suatu peristiwa telah terjadi disitu. 

Dengan cepat dia menarik tali les kudanya lalu menegur: 


Hei, apa yang tefah terjadi disini? 



Waktu itu Wi Tiong hong mengenakan pakaian ringkas berwarna biru^ wajahnya juga telah 
diubah dengan obat penyaru^ tak heran kalau Tam See hoa tak mengenalinya Belasan orang 
lelaki itu serentak memberi hormat. 

kemudian pemimpin mereka menjawab: 

"Hamba mendapat laporan semalam bahwa ada seorang manusia yang mencurigakan menginap 
dirumah 

penginapan Tong heng, konon orang itu sedang berusaha mencari alamat markas besar kita^ 
maka tadi hamba lakukan pemeriksaan yang ke dimulut bukit- betul juga, hamba segera 
menjumpai orang yang dimaksud..." 


Sesudah mendengar laporan tersebut Tam See hoa baru berpaling dan mengamati wajah Wi 
Tiong hong Buru buru Wi Tiong hong memberi hormat sambil menyora: 

"Selamat bersua saudara Tam," 

Tam See hoa tertegun lalu menegur 

"Siapa anda? Maaf bila aku orang she Tam tidak mengenal dirimu...." 

Tatkala mendengar Wi Tiong bong menyebut Tam See hoa sebagai saudara Tam tadi, lelaki 
pemimpin rombongan tersebut tampak terperanjat, tapi setelah mengetahui kalau Tam See 
hoa tidak kenal dengan ia keberaniannnya muncul kembali. Tiba tiba saja dia menimbrung: 

"Sobat ini berkata hendak datang menjumpai pangcu?" 

Wi Tiong hong segera tertawa terbahak bahak: 

"Haaah.... haaah... haaah... saudara Tam, akupun sudah tidak kau kenali lagi." 

Kali ini Tam See hoa dapat mengenali suara tersebut sebagai suara Wi Tiong hong, tiba2 
saja dia melompat turun dari kudanya, kemudian dengan perasaan terkejut bercampur 
gembira serunya: 

"Kau adalah Wi tayhiap!" 

Wi Tiong hong tersenyum "Benar, aku adalah Wi Tiong hong." 

Ketika nama "Wi Tiong hong" masuk ke dalam telinga lelaki pemimpin rombongan itu. 
seketika itu juga ia berdiri bodoh. 

Mimpipun dia tak menyangka kalau lelaki bermuka merah yang berada dihadapannya sekarang 
tak lain adalah 


sahabat karib Ting pangcu mereka dimana hingga saat ini merupakan pejabat pangcu 
mereka. 

Seketika paras mukanya berubah menjadi merah padam, dengan gugup dan ketakutan ia 
membungkukkan diri memberi hormat kemudian serunya dengan suara memelas 


Hamba memang benar benar pantas mati, sungguh mati hamba tak tahu kalau pejabat pangcu 



Wi tayhiap yang telah berkunjung tiba, bilamana hamba telah melakukan kesalahan tadi 
mohon Wi tayhiap sudi maafkan." 

Saat itu Si telapak tangan baja Tam See hoa lebih banyak gembiranya daripada kejut, 
sambil berpaling ia membentak: 

"Manusia yang tak punya mata, mengapa kalian menyalahi Wi tayhiap? Sekembalinya nanti 
tunggu hukuman diruang belakang." 

Buru buru Wi Tiong hong menggoyangkan tangannya berulang kali, cegahnya: 

"Mereka tidak kenal diriku, siapa tidak tahu dia tak bersalah, biar urusan disudahi 
sampai disini saja. Asal lain kali mereka tahu diri dan bertanyalah sampai jelas jika 
ada sahabat kangouw yang berkunjung kebukit Thian bok san sebelum bertindak, sehingga 
kesalahan paham dapat dihindari." 

"Kalian sudah mendengar?" Tam See hoa segera membentak "Bila kalian berani bertindak 
sembrono sebelum duduk persoalan menjadi jelas, hukuman akan menanti kalian semua." 

Lelaki pemimpin rombongan itu segera mengiakan berulang kali Tam See hoa tidak 
menggubris orang itu lagi kepada Wi Tiong hong katanya kemudian seraya menjura: 

"Wi Tayhiap, silahkan naik keatas kuda." 


Wi Tiong hong melompat naik ke punggung kuda disusul oleh Tam See hoa, dengan jalan 
bersanding kedua orang itu melanjutkan perjalanannya naik gunung Kurang lebih beberapa 
puluh kaki kemudian Tam See hoa baru berbicara setelah menengok kesekitar situ dan 
yakin tiada manusia disekitarnya. 

"Kedatangan Wi tayhiap sangat kebetulan sekali, sepuluh hari berselang siaute telah 
mengutus lima orang kepercayaanku untuk mencari jejak Wi tayhiap dimana mana namun 
hingga kini tak ada kabarnya, sementara siaute sedang gugup dan panik, untung sekali Wi 
tayhiap muncul tepat pada saatnya." 

Berbicara sampai disini, tanpa terasa ia mendongakkan kepalanya sambil menghembuskan 
napas lega. 

Wi Tiong hong tidak berhasil menangkap kejanggalan didalam nada suara Tam see hoa 
tersebut, katanya kemudian; 

"Berapa hari berselang, secara tidak sengaja aku berhasil mendapat kabar mengatakan 
Ting toako berhasil pulang dengan selamat, itulah sebabnya aku khusus meluangkan waktu 
untuk menengoknya." 

Selapis Kabut gelap dengan cepat menyelimuti wajah Tam See Hoa katanya sambil menghela 
napas! 

"Aaaai rupanya Wi Tayhiap juga telah mengetahui peristiwa tersebut?" 

"Aku mendengar hal ini dari saudara saudara kita yang berada dikantor pusat yang sedang 
mengadakan pertemuan disebuah rumah makan." 

Sekali lagi Tam See Hoa menghela napas panjang. 


Wi Tiong hong berkata lebih lanjut: 



"Sesungguhnya kedatanganku kali ini kemari karena sudah lama tak pernah bersua dengan 
Ting ToakOj maka mumpung ada kesempatan aku ingin berkumpul 


dengannya^ kedua akupun hendak mengembalikan lencana pena baja yang sementara 
kusimpankan itu kepada perkumpulan kalian. Cuma sungguh patut disesalkan gara gara aku 
bersikap kurang hati hati mengakibatkan lencana Thi Pit Leng itu menderita sedikit 
cedera.” 

Dengan wajah yang sedih Tam see hoa manggut manggut. 

"Tempo dulu lo pangcu pernah meninggalkan ramalan dia bilang saat lencana Thi Pit leng 
menderita cedera^ disaat itulah hari kiamat perkumpulan kami tiba agaknya ramalan 
tersebut memang cocok sekali dengan kenyataan yang sesungguhnya." 

Ucapan mana segera menimbulkan perasaan menyesal dalam hati Wi Tiong Hong dia berkata 
kemudian: 

"Siaute tak pernah mendengar orang membicarakan soal ini^ benda apa sih yang tersimpan 
didalamnya?" 

"Lou Bun Si" 

"Lou Bun Si?" Sekujur badan Tam See Hoa bergetar keraSj ia berseru keheranan. 

"Tata lencana Thi Pit leng hanya dilapisi kulit besi bagian luarnya saja^ sedang 
didalamnya terbungkus sebatang Lou Bun si." 

"Lou bun si yang tulen atau yang palsu?" tanya Tam See Hoa sambil membelalakan matanya. 
"Tentu saja yang asli." Wi Tiong hong tertawa. 

Tam see hoa manggut manggut. 


"Tak heran kalau dalam dunia persilatan tersiar berita yang mengatakan bahwa dua macam 
benda mustika dunia yaitu lou bun si dan mutiara penolak pedang sudah terjatuh ketangan 
Wi Tayhiap..." 

Mendadak dia berpaling kemudian tanyanya. 

"Apakah kedatangan Wi Tayhiap kali ini bertujuan hendak mengembalikan lou bun si 
tersebut kepada perkumpulan kami?" 

"Benda itu merupakan hak perkumpulan kalian tentu saja aku menyerahkannya agar disimpan 
sendiri oleh Ting toako." 

Tam see Hoa menundukkan kepalanya tidak berbicara^ lewat beberapa saat kemudian dia 
baru berkata kembali. 

"Siaute mempunyai suatu permintaan yang kurang lazim untuk diutarakan, entah Wi tayhiap 
bersedia untuk menyetujui atau tidak?" 

Wi Tiong Hong menjadi keheranan setelah menyaksikan rekannya berbicara dengan wajah 
yang sangat ragu cepat dia berkata 


Silahkan saudara Tam utarakan 



Setelah ragu sejenak Tam see hoa baru berkata 


"Siaute tahu kalau Wi Tayhiap mempunyai hubungan persahabatan yang sangat akrab dengan 
Ting pangcuj tapi demi perkumpulan kami siaute minta Wi Tayhiap jangan menyinggung dulu 
persoalan tersebut untuk sementara waktu disaat kau berjumpa dengan Ting Pangcu nanti." 

"Mengapa harus demikian?" tanya Wi Tiong Hong tertegun. 

Tam see Hoa tertawa getir. 


"Siaute pernah mendengar dari cerita umat persilatan yang mengatakan bahwa Lou bun si 
dapat dipakai untuk menawarkan berbagai macam racun keji^ oleh sebab itu untuk 
sementara waktu kuharap Wi Tayhiap sudi menyimpannya dulu. Siapa tahu bisa membantu 
beribu orang saudara dari perkumpulan kami sehingga lolos dari bencana besar kali ini." 

"Apa? semua anggota perkumpulan telah keracunan? " 

tanya Wi Tiong Hong terkejut. 

"Hingga sekarang keadaannya masih belum jelas, siaute hanya berharap agar sementara 
waktu ini jangan tayhiap serahkan benda tersebut kepada Ting Pangcu." 

Berbicara sampai disitu tiba tiba dia tutup mulut dan tidak berbicara lebih jauh, 

Wi Tiong Hong sangat terkejut disamping curiga, dia cukup tahu sitapak tangan baja Tam 
see hoa sebagai pelindung hukum dalam perkumpulan Thi Pit pang yang mempunyai kedudukan 
sangat tinggi dalam 

perkumpulannya. 

Diapun tahu kalau orang itu setia jujur dan berpribadi luhur selama ini sikapnya 
terhadap Ting Toako sangat menaruh hormat dan menjunjungnya mati matian. 

Tapi hari ini mengapa dia justeru mengucapkan kata kata macam ini kepadanya? 

Ketika menengok kembali kedepan tak jauh disana terlihat sepasukan peronda berbaju 
ketat warna biru sedang berdiri sejajar ditepi jalan agaknya mereka melihat kemunculan 
kedua orang itu sehingga sama sama memberi jalan sambil menjura: 

Tam See hoa segera menuding kedepan sana sambil berhasil berkata lagi: 


"Markas besar perkumpulan kami berada didepan sana, mari Wi Tayhiap kita kesana?" 

Mereka berdua segera mempercepat lari kudanya dan berangkat menuju kedepan sana. 

Menanti kedua orang itu sudah lewat pasukan peronda tadi baru berdiri tegak dan 
melanjutkan tugasnya. 

Kuda berlari amat kencang, tak selang beberapa saat kemudian sampailah kedua orang itu 
didepan sebuah perkampungan yang berdiri di kaki bukit. 

Didepan pintu gerbang yang berwarna hitam berdiri empat orang lelaki berbaju biru 
tampak dua tiga orang lelaki berbaju biru hilir mudik, dilihat dari gerak mereka 
nampaknya sedang sibuk sekali sewaktu keempat penjaga dan saudara saudara lain yang 



sedang hilir mudik itu melihat kemunculan Tam See Hoa, serentak mereka membungkukkan 
badan memberi hormat. 


Menggunakan kesempatan melompat turun dari 

kudanya^ tiba tiba Tam See Hoa berbisik kepada Wi Tiong Hong dengan ilmu menyampaikan 
suara. 

"Ingat baik baik perkataanku tadi Wi tayhiap, keadaan yang sejelasnya akan aku 
ceritakan malam nanti." 

Selesai berkata dia serahkan tali les kudanya ketangan seorang centeng yang berdiri 
disisinya sambil berpesan: 

"Cepat masuk memberi laporan kepada pangcu, katakan Wi Tayhiap telah datang." 

Seorang centeng yang lain mengiakan dan segera lari masuk kedalam gedung untuk memberi 
laporan Tam See Hoa menunggu sampai Wi Tiong Hong datang turun dari kudanya. Kemudian 
baru berkata dengan hormat: 

"Silahkan masuk Wi Tayhiap!" 


Diiringi Tam see hooa akhirnya Wi Tiong Hong melangkah masuk kedalam gedung. 

Belum jauh mereka masuk dari kejauhan sana Ting ci kang sudah berlari mendekat dengan 
langkah terburu buru, sambil berjalan mendekat dia berseru sambil tertawa terbahak 
bahak. 

"Haah... Haaah... Haaah... Saudara Wi angin apa yang telah..." 

Tapi setelah mengetahui bahwa orang yang masuk bersama Tam See hoa adalah seorang 
lelaki berwajah merah yang belum pernah dikenalnya Ting Ci kang tertegun dan tiba tiba 
membungkam. 

Dengan cepat Wi Tiong Hong maju menyambut 
kedatanganna seraya berseru: 

"Ting toako, siaute adalah Wi Tiong Hong." 

Setelah mendengar seruan itu, Ting Ci kang baru menggengam tangan Wi Tiong Hong sambil 
serunya dengan gembira: 

"Saudara Wi penyaruanmu hampir membuat aku tidak mengenalimu lagi, kita masuk 
keruangan." 

Kemudian sambil berpaling ia bertanya pula: 

"Saudara Tam kau berhasil menjumpai saudara Wi dimana?" 

"Setiap pagi hamba selalu melakukan perondaan disekitar wilayah bukit ini. Didepan 
dusunlah aku berjumpa dengan Wi Tayhiap, waktu itu hambapun hampir tidak mengenalinya 
untuk Wi Tayhiap menyapa hamba lebih dahulu." 



Ting ci kang tidak menunggu sampai Tam see Hoa menyelesaikan kata katanya sambil 
tersenyum dia lantas berkata kepada Wi Tiong Hong. 

"Sejak kembali ke perkumpulan, aku sudah banyak mendengar kabar berita tentang saudara, 
haah.. haah.. 

hanya beberapa bulan kita tak bersua, tak nyana kalau nama besar saudara Wi sudah 
menggetarkan dunia persilatan sekarang." 

Sementara pembicaraan berlangsung, mereka sudah menelusuri beranda disisi ruangan tamu 
menuju ke ruang dalam. 

Setelah semua orang mengambil tempat duduk, dengan senyuman dikulum Ting Ci Kang baru 
berkata: 

"Dari laporan saudara Tam dapat kuketahui bahwa perkumpulan kita bisa bertahan terus 
sampai sekembalinya diriku tak lain berkan bimbingan dan perlindunganmu, budi kebaikan 
ini benar benar sangat mengharukan siauheng. 

terimalah hormatku ini sebagai pertanda rasa terima kasih segenap anggota kami 
kepadamu." 

Selesai berkata ia lantas menjura dalam dalam. 

Buru buru Wi Tiong Hong balas memberi hormat sambil ujarnya: 

"Ting Toako mengapa kau berkata demikian? kita adalah sesama saudara sendiri sudah 
sewajarnya bila kubantu usahamu selama Ting toako tidak berada dirumah apalagi 
kebesaran perkumpulan Thi Pit Pang tak lebih berkat perjuangan keras saudara Tam sedang 
siaute cuma menyandang nama belaka, bicara soal pekerjaan aku tak pernah menyumbangkan 
sedikit tenagapun." 

Berbicara sampai disini dia lantas mendongakkan kepalanya dan berkata kembali: 


"Setelah Toako lenyap dari dunia persilatan, siaute mengira kau masih tetap berada 
ditangan orang orang ban kiam hwee, kemudian berjumpa dengan ban kiam hweecu dan seh 
tootiang dari tok seh sia siaute pun gagal menemukan suatu berita tentang toako, untung 
sekali toako berhasil lolos dari marabahaya. dengan begitu siaute pun bisa merasa 
berlega hati. Ting toako, sebenarnya kau telah diculik oleh siapa?" 

Ting ci kang menggelengkan kepalanya berulang kali: 

"Pengalamanku tak akan habis untuk diceritakan. 

Ringkasnya saja waktu itu siautee jatuh ketangan congkoan pasukan pedang berpita hitam 
Chin Tay Seng dari Ban Kiam Hwee, Chin tay seng bersikeras mengatakan bahwa Lou bun si 
sudah terjatuh ketangan orang orang Thi Pit pang Terhadao siau heng, diapun melakukan 
penyiksaan berat untuk memaksa aku mengaku, ketika itu siaute mengira jiwaku pasti 
melayang maka dibalik pakaianku kutinggalkan pesan surat berdarah yang menetapkan 
saudara Wi sebagai penerus kedudukan ketua perkumpulan Thi Pit Pang.... 

Mendengar hal mana Wi Tiong Hong segera berseru dengan marah: 

"Bajingan tua she Chin ini telah menghianati perkumpulan Ban Kiam Hwee, untung dia 
berhasil dibekuk oleh Ban kiam Hweecu. Aku yakin dia tentu tak bisa mati secara baik 
baik?" 


Apa? Chin Tay seng telah menghianati Ban Kiam hwee?" Tanya Ting Ci Kang keheranan. 



Perlu diketahui masalah berhianatnya Chin tay senga dari perkumpulan Ban Kiam Hwee tak 
pernah disebar luaskan oleh pihak Ban Kiam Hwee sedang pihak Tok seh sia yang terlibat 
sudah barang tentu enggan 


mengumumkannya pula. Itulah sebabnya tiada orang persilatan yang mengetahui akan 
kejadian tersebut. 

Sementara itu Ting Ci kang telah berkata lebih jauh. 

"Kemudian aku dengar saudara Wi telah 

mempergunakan lencana siu lo ci leng minta orang kepada Chin Tay Seng, dimana akhirnya 
dia perintahkan wakilnya Pak Bun si untuk menyamar sebagai siauheng dan merampas Lou 
bun SU dari tanganmu, waktu itu sebenarnya mereka berniat membunuh siauheng guna 
menghilangkan jejak bila hal tersebut terjadi tentunya kejadian ini tak bakal diketahui 
orang. 

Pada saat itu siauheng menderita luka parah, keadaanku kritis sekali, mereka sudang 
mengirimku ke sik jin tian guna menggantung aku telah memperolah pertolongan dari 
seorang loocianpwee, dimana beliau telah membunuh Pak bun hwi dan menolong siauheng 
sampai lukaku sembuh kembali, setelah sehat kembali siauheng langsung kembali kesini!" 

Cerita tersebut sama sekali tidak terperinci, baru datang sehingga dia hanya 
menceritakan garis besarnya saja. 

Tam See Hoa yang duduk disampingnya tanpa terasa menengok sekejap kearah Wi Tiong Hong. 

Sementara itu Wi Tiong Hong mendengarkan dengan seksama, sampai Ting Ci Kang selesai 
berkisah, dia baru menghembuskan napas panjang seraya bertanya: 

"Entah siapakan locianpwee yang telah menyelamatkan toako itu?" 

Ting ci kang segera tertawa. 

"Atas undangan siauheng kini cianpwee tersebut telah berdiam dibukit thian bok san maka 
jarang sekali bertemu 


dengan orang. Sekarang saudaraku baru datang, berdiamlah beberapa hari dulu, tentunya 
siauheng akan mengajakmu menjumpainya." 

Sekali lagi Tam See Hoa melirik sekejap kearah Wi Tiong Hong, namun sayang Wi Tiong 
Hong tidak memperhatikan akan hal tersebut. 

Sambil bersantap siang. Tam See Hoa bangkit untuk mohon diri sebentar selang beberapa 
saat kemudian dia muncul kembali dalam ruanga. 

Ting ci kang segera bertanya: 

"Saudara Tam disini tak ada kejadian apa apa bukan?" 


"Saudara saudara kita dari kantor cabang Thian Heng dan Go Heng datang memberi laporan, 
hamba telah mengaturkan tempat beristirahat bagi mereka." 



Bagus sekali !" Ting ci kang sambil manggut manggut. 


Setelah Tam See Hoa duduk kembali dibangkunya sambil tersenyum Ting Ci kang baru 
berkata lagi kepada Wi Tiong Hong. 

"Setelah berpisah beberapa bulan- namamu sudah tak asing lagi bagi dunia persilatan, 
disamping aku bergirang untuk keberhasilanmu maka akupun cuma mendengar sepotong 
sepotong, bagaimanakah keadaan yang sebenarnya? harap Saudara Wi suka bercerita." 

Wi Tiong Hong bercerita secara garis besarnya. 

Selesai mendengar penuturan itu, dengan girang Ting Ci Kang segera berseru: 

"Rupanya saudara Wi adalah keturunan dari pek ih Tayhiap tak heran kalau wibawamu luar 
biasa serta melebihi orang lain haah... haaahh... sekarang asal usulmu sudah menjadi 
jelas asal empek masih hidup dalam dunia 


ini suatu ketika duduknya persoalan tentu akan menjadi jelas dengan sendirinya. 

"Soal kepergianmu ke selat Tok seh sia aku rasa kurang baik jika kau pergi seorang diri 
kebetulan siauheng tak ada urusan apalagi soal perkumpulan bisa diselesaikan saudara 
tam, bagaiman kalau aku menemani perjalananmu nanti?" 

Dengan perasaan berterima kasih sekali buru buru Wi Tiong Hong berseru: 

"Maksud baik toako, siaute terima dengan senang hati." 

Ia sama sekali tidak menerangkan kepada Ting Ci Kang kalau Ban Kiam Hweecu telah 
meminjamkan kitab pusakanya setelah berhenti sejenak katanya kembali: 

"Sebelum berpisah dengan paman siaute telah mewarisi serangkaian ilmu pedang, paman 
minta siaute pulang ke bukit Hwee Giok san untuk melatih diri, sedang sekarang siaute 
belum tahu dimanakah letak tok seh sia yang sesungguhnya. 

"Ditambah lagi tiga bulan mendatang siaute masih punya janji dengan Ban Kiam Hweecu 
siapa tahu mereka mengetahui letak selat pasir beracun itu. Maka siaute pikir hendak 
memenuhi janji dengan Ban Kiam Hwee cu lebih dulu sebelum berangkat ke selat pasir 
beracun." 

Ting Ci Kang segera termenung tanpa berbicara. 

Wi Tiong Hong mengangkat kepalanya lalu berkata lebih jauh: 

"kedatangan siaute kali ini, kesatu karena mendengar toako lolos dari bahaya dan 
berhasil pulang dengan selamat sehingga buru buru ingin bertemu dengan toako..." 


Rupanya tanpa disadari hari telah menjadi gelap, pelayan muncul secara tiba tiba untuk 
memasang lentera serta mempersiapkan kembali hidangan malam. 

Menggunakan kesempatan itu. Tam See Hoa segera mengerling sekejap kearah Wi Tiong Hong 
sambil memberi tanda, kemudian berkata: 

"Wi Tayhiap baru saja datang dari tempat yang jauh, santapan siang tadi diselenggarakan 
terburu buru maka malam ini khusus dipersiapkan hidangan yang lebih baik untuk 



menyambut kedatangan tayhiap, mari kita bersantap dulu." 

Sebagai orang yang berjiwa terbuka Ting Ci kang segera bangkit berdiri seraya tergelak. 
"Betulj betul saudara Wi baru datang dari jauh mari kita minum arak sampai puas" 
000000dw00000 

Sesudah perkataannya ditukas ditengah jalan oleh Tam See Hoa tadi^ kecurigaan yang 
muncul dihati Wi Tiong Hong semakin bertambah, apalagi diapun menyadari sesuatu gejala 
yang aneh, dia seolah olah merasakan hubungan yang aneh dengan Ting Ci Kang, 

Tanpa terasa segera pikirnya: 

"Bagaimanapun juga aku toh baru datang baiklah, biar Lou Bun Si kukembalikan kepada 
Ting toako dalam kesempatan mendatang.” 

Maka diapun bangkit berdiri seraya berkata: 

"Siaute kan bukan orang luar, buat apa toako mesti bersikap sungkan sungkan?" 

Kembali Ting Ci Kang tertawa bergelak. 


"Haah... Haaah.. Haah... siaute baru saja datang sudah sepantasnya bila aku sebagai 
toako menjadi tuan rumah yang baik, mari mari jangan biarkan hidangan menjadi dingin." 

Dia menarik Wi Tiong Hong untuk mengambil tempat duduk, sedangkan Tam See Hoa 
mendampingi 

disampingnya. 

Hidangan kali ini memang lezat dan mewah, mereka bertiga bersantap sampai betul2 
kenyang sebelum bubar. 

Selesai bersantap, hidangan air teh wangi lalu disuguhkan. 

Mereka bertiga berbincang lagi beberapa saat, Ting Ci kang baru melihat cuaca sambil 
berkata: 

"Saudara Wi, kau tentu merasa letih sesudah menempuh perjalanan jauh, lebih baik 
beristirahatlah dahulu, mari tidur dikamarku saja, dengan begini kita dua bersaudara 
bisa berbincang bincang lagi lebih mendalam." 

Tam See Hoa segera menimbrung: 

"Hambe telah menyiapkan sebuah kamar tamu yang tenang dan bersih untuk Wi Tayhiap, 

Hamba rasa Wi Tayhiap menempuh perjalanan jauh, maka entah sedang beristirahat ataukah 
bersemedi, seorang diri didalam kamar yang tersendiri rasanya jauh lebih leluasa, entah 
bagaimanakah pendapat pangcu?" 

Sambil tertawa Ting Ci Kang segera manggut manggut. 

"Benar aku memang lupa memikirkan tentang persoalan ini, kalau begitu harap saudara Tam 
suka mengantar saudara Wi untuk pergi beristirahat?" 


Tam See Hoa segera mengiakan, kemudian sambil tersenyum katanya kepada sianak muda: 



Wi Tayhiap harap ikut siaute? 


Wi Tiong Hong mengikuti Tam See Hoa keluar dari ruang tengah melalui serambi depan dan 
membelok kekiri menikung ke kanan dan akhirnya tiba di sebuah bangunan mungil yang 
berdiri menyendiri. 

Sekeliling bangunan tersebut penuh tumbuh anekan bungan dan pepohonan sehingga terasa 
rindang dan nyaman setitik cahaya lentera nampak menyorot keluar dari balik kertas 
jendela J 

Sambil mendorong pintu kamarnya Tam see hoa berkata kemudian sambil tersenyum: 

"Kamar tamu ini khusus disediakan untuk Wi Tayhiap maaf kalau aku tidak masuk kedalam 
berhubung masih ada urusan lain" 

"Oh silahkan saudara Tam/' buru buru Wi Tiong Hong berseru. 

Setelah memberi hormat Tam See Hoa membalikkan badan dan mengundurkan diri tapi sebelum 
membalikkan badan itulah mendadak bisiknya lagi kepada Wi Tiong Hong dengan ilmu 
menyampaikan suara: 

"Aku akan datang selewatnya kentongan pertama nanti^ akan kujelaskan semua masalah 
kepadamu." 

Sementara Wi Tiong Hong masih tertegun oleh bisikan tersebut. Tam See Hoa telah 
beranjak keluar dari halaman rumah dengan langkah lebar.... 

Melihat hal tersebut, iapun segera berpikir: 

"Agaknya Tam See hoa memang ada maksud untuk mengatur aku tinggal disini, sikapnya luar 
biasa serta usahanya mencegah aku berbicara soal Lou Bun si dengan Ting Toako sungguh 
mencurigakan hatiku... entah apa saja 


yang hendak ia bicarakan setelah kentongan pertama malam nanti?" 

Berpikir sampai disitu, dia lantas melangkah masuk kedalam ruangan, ternyata gedung itu 
semuanya diatur dengan indahnya, lengkap dengan perabotan dan dekorasi yang mewah. 

-oo0dw0ooo- 


lilid 8 

DEKAT DINDING terdapat sebuah pembaringan kayu dengan seprei dan kelambu yang bersih 
dan indah, disisi kiri dekat meja terdapat sebuah meja baca, selain alat tulis disitu 
terdapat pula beberapa jilid kitab dan sepoci air teh. 

Sebuah tempat lilin terbuat dari perak dengan sebatang lilin merah, memancarkan 
sinarnya menerangi seluruh ruangan 

Ketika Wi Tiong hong merasa waktu masih pagi, diapun duduk di depan meja sambil 
menghirup teh, sementara pikirannya melayang membayangkan kembali kejadian demi 
kejadian yang dialaminya selama ini. 



Akhirnya dia menyimpulkan bahwa masalah dalam dunia persilatan memang amat kalut^ bila 
seseorang sudah terjun ke dalam dunia persilatan^ maka selamanya dia tak akan bisa 
hidup tenang. 

Setelah duduk berapa saat^ ia merasa pikiran dan perasaannya makin bertambah kalut^ 
maka pelan-pelan dia pun bangkit berdiri dan naik ke atas pembaringan untuk merebahkan 
diri. 


Entah berapa lama sudah lewat, tiba-tiba didepan pintu muncul sesosok bayangan hitam 
disusul seseorang mendeham. 

Wi Tiong hong segera merasakan akan hal tersebut, baru saja ia hendak menegur. 

Mendadak terdengar orang itu berbisik lirih. 

"Wi tayhiap, apakah kau sudah tertidur?" 

Wi Tiong hong dapat mengenali suara itu sebagai suara dari Tan See hoa dengan cepat ia 
melompat bangun kemudian serunya. 

"Saudara Tam kah diluar? Silahkan masuk..." 

Tapi Tam See hoa tetap berdiri didepan. pintu sambil berkata dengan suara rendah: 

"Tempat ini bukan tempat yang sesuai untuk berbicara, harap Wi tayhiap sudi mengikuti 
diriku." 

Wi Tiong hong semakin bertambah curiga setelah menyaksikan gerak-geriknya yang begitu 
berhati-hati serta main sembunyi, tanpa terasa ia bertanya. 

"Saudara Tam hendak mengajak aku pergi kemana?" 

"Ditempat ini banyak terdapat mata-mata, aku ingin mengajak Wi tayhiap berbincang 
bincang diluar saja." 

Wi Tiong hong segera berpikir: 

"Biarpun aku baru berbicara empat mata dengannya dua kali dengan pertemuan kali ini, 
namun rasanya dia tidak mirip orang licik yang berbahaya, namun anehnya mengapa hari 
ini dia justru memperlihatkan gerak-gerik semacam ini? 

langan-jangan dia memang benar-benar mempunyai urusan penting?” 

Berpikir sampai disitu, dia pun lantas mengangguk. 


"Baiklah, harap saudara Tam sudi membawa jalan." 

Tam See hoa tidak banyak berbicara lagi, dia segera membalikkan badan dan menuju 
keluar. 

Wi Tiong hong mengikuti dibelakangnya setelah melalui dua lapis gedung, sampailah 
mereka dibawah sebuah dinding pekarangan tersebut... 


Wi Tiong hong segera mengikuti dibelakangnya dan ikut melompat keluar dari dinding 



pekarangan. 


Tanah perbukitan terbentang diluar pagar pekarangan tersebut ternyata mereka sudah tiba 
di kaki bukit. 

Tam See hoa segera mengajak Wi Tiong hong meneluri sebuah jalan setapak yang membentang 
didepan situ. 

Ketika Wi Tiong hong menyaksikan gerak-gerik Tam See hoa semakin mencurigakan, tanpa 
terasa ia meraba pedangnya lebih dulu, kemudian baru menyusul dibelakangnya. 

Selayang mata memandang, batuan karang tersebar dimana-mana, sepanjang jalan setapak 
itu tumbuhan bambu tumbuh penuh dengan rimbunnya 

Kali ini Tam See hoa bergerak maju terus kedepan, tak selang berapa saat kemudian, 
sampailah mereka diatas sebuah tebing batu yang menonjol keluar. 

Tam See hoa berhenti bergerak dan membalikkan badan sambil menjura kepada pemuda itu. 
katanya: 

"Nah, kita sudah sampai ditempat tujuan silahkan Wi Tayhiap duduk dibatu." 

"Saudara Tam, bila kau ada persoalan katakan saja." 

Tam See hoa tertawa. 


"Apakah Wi Tayhiap merasa gerakku ini sangat aneh dan mencurigakan?" 

"Benar, aku memang merasa demikian." 

Tam See hoa segera menghela napas panjang. 

"Aaaai persoalan ini menyangkut masalah hidup matinya perkumpulan Thi pit-pang, karena 
itu mau tidak mau aku harus bertindak sangat berhati-hati, dengan berada ditempat yang 
tinggi maka kita tidak usah kuatir ada orang akan menyadap pembicaraan kita, dengan 
begitu akupun bisa berbicara secara blak-blakan." 

Wi Tiong hong merasa semakin keheranan lagi setelah melihat ia berbicara dengan serius, 
tak tahan lagi segera katanya: 

"Saudara Tam, kau berbicara dengan begitu serius, sesungguhnya apa yang telah 
terjadi ?" 

"Aku tahu, Wi tayhiap pasti mempunyai banyak kecurigaan tentang diriku, mungkin saja 
kau menganggap gerak-gerikku banyak yang melampaui kebiasaan, aaai... 

selama sepuluh harian ini. saban hari aku selalu berharap kehadiran Wi tayhiap, boleh 
dibilang waktu-waktu yang kulewati selama ini selalu kulewati dalam kegugupan dan 
kepanikan." 

"Sungguh beruntung akhirnya Wi tayhiap datang tepat pada waktunya, mungkin hal ini 
disebabkan perkumpulan Thi pit pang selalu menolong kaum fakir miskin dihari-hari biasa 
hingga tidak sampai mengalami kehancuran..." 

Semakin mendengar, Wi Tiong hong merasa semakin bertambah curiga, ia pun merasa semakin 
keheranan, akhirnya dengan kening berkerut katanya: 



Saudara Tam, sebenarnya apa yang telah terjadi, harap saudara Tam sudi menerangkan 


"Sesudah pembicaraan yang begitu lama dengan pangcu hari ini, apakah Wi tayhiap tidak 
menjumpai sesuatu yang aneh atas dirinya?" 

"Apa maksud saudara Tam berkata demikian ? " tanya Wi Tiong hong dengan perasaan 
bergetar keras. 

"Maksudku, harap Wi tayhiap suka berpikir dengan seksama, apakah didalam pembicaraan 
panrgcu hari ini, terdapat bagian-bagian yang rasanya kurang berterus terang." 

"Soal ini siaute sama sekali tidak merasakan." 

"Misalkan saja seperti kisah pangcu sewaktu meloloskan diri, apakah kau tidak merasakan 
ada bagian-bagian yang patut dicurigakan ?" 

"Apakah saudara Tam maksudkan, penjelasan dari Ting toako kurang terperinci ?" 

Tam See hoa manggut-manggut. 

"Pangcu sudah tiga bulan lamanya lenyap dari dunia persilatan, tapi dia pun hanya 
menerangkan sampai lukanya sembuh, ia baru pulang untuk menutupi kejadian ini, kepada 
Wi tayhiap menerangkan begitu, kepadaku pun berkata demikian" 

Wi Tiong hong lantas teringat kembali dengan perbuatan Chin Tay seng tempo hari, dimana 
ia telah memerintahkan wakil congkoannya Pak Bun siu untuk menyamar sebagai Ting Ci 
kong. 

Tiba-tiba saja hatinya terkejut, tanyanya tanpa terasa: 

"Apakah saudara Tam menaruh curiga bahwa orang yang kita jumpai tadi bukan Ting 
toako ?" 


Tam See hoa segera menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Dia adalah pangcu yang asli tak bakal salah lagi." 

"Kalau memang benar Ting toako, lantas apa lagi yang patut saudara Tam curigai?" tanya 
Wi Tiong hong lagi sambil menggaruk-garuk kepalanya. 

Tam See hoa menghela napas sedih. 

"Aaaai. justru disinilah letak kesukaran tersebut, sejak kecil Ting pangcu sudah di 
asuh dan dididik oleh lo pangcu kami, dia jadi orang berjiwa terbuka dan amat setia 
kawan, sikapnya terhadap saudara-saudara seperkumpulan pun akrab seperti saudara 
sendiri, justru karena sikap inilah dia selalu disanjung dan dihormati oleh segenap 
anggota perkumpulannya." 

Berbicara sampai disitu, lanbat laun ia semakin dipengaruhi emosi, katanya lagi setelah 
berhenti sejenak: 

"Tapi sejak kembali dari pengasingan kali ini, sifat pangcu justru berubah sama sekali, 
setiap perbuatannya bahkan bersimpangan ataupun bertolak belakang dengan wataknya 
dimasa lampau, dia selalu berusaha untuk melenyapkan anggota-anggota perkumpulan secara 
halus..." 



Wi Tiong hong kontan mengerutkan dahinya rapat-rapat, katanya kemudian: 


"Dapatkah saudara Tam memberi penjelasan lebih terperinci lagi..?" 

Tam See hoa menghela napas panjang. 

"Aaaai, panjang sekali untuk menceritakan kejadian ini. 

sejak pulang pangcu sudah berada disini selama tiga belas hari, tapi peristiwa itu 
berlangsung juga sebelum pangcu kembali. 


Suatu ketika, mendadak beberapa orang anggota perkumpulan kami terserang penyakit 
menular, mereka tumpah-tumpah dan berak-berak tidak sampai berapa jam kemudian, berapa 
orang saudara kami itu tewas dalam keadaan yang mengenaskan. 

Sampai keesokan harinya, orang yang kejangkitan penyakit menular itu semakin bertambah 
banyak, belasan anggota kami tewas secara beruntun, hingga hari ke tiga, keadaan 
semakin bertambah payah, seratus orang lebih yang berada dalam markas besar hampir 
semuanya kejangkitan penyakit tersebut..." 

"langan-jangan ada orang menyebarkan racun jahat ?" 

tanya Wi Tiong hong mendadak dengan kening berkerut. 

Tam See hoa segera menepuk pahanya seraya berseru. 

"Perkataan Wi tayhiap sangat tepat, pada waktu itu akupun berpendapat demikian, air 
untuk makan minum kami datangnya dari sumber air diatas gunung, seandainya ada orang 
menyebarkan racun dalam sumber air tersebut, niscaya segenap anggota kami akan 
keracunan..." 

Bercerita sampai disini, ia berhenti sejenak sebelum melanjutkan lebih jauh. 

"Untung saja tengah hari ke tiga pangcu pulang secara tiba-tiba, bersama pangcu 
mengikuti pula tuan penolong yang telah menyelamatkan pangcu, yakni seorang kakek 
berjubah tosu beserta dua orang tosu kecil..." 

"Pangcu menjadi sangat gelisah setelah mengetahui segenap anggota perkumpulan menderita 
penyakit menular, tapi kakek itu segera tersenyum, ia bilang penyakit menular semacam 
itu bukan masalah yang gawat dan tak usah dikuatirkan. 


"Saat itu juga dia memerintahkan bocah tosu yang mendampinginya untuk mengeluarkan 
sebotol obat dan membagikan sebutir pil setiap korban yang menderita sakit. 

Ternyata obat itu memang mujarab sekali, hanya dalam waktu singkat setelah menelan pil 
tadi, semua sakit menjadi hilang dan para penderita menjadi sembuh kembali" 

"Apakah saudara Tam ikut menelan obat tersebut?" 

tanya Wi Tiong hong kemudian. 

"Dua hari sebelumnya kebetulan sekali aku sedang ada urusan keluar markas, baru pagi 
hari ketiga aku pulang, hari itu aku hanya minum secawan teh sehingga muntah berak 



tiada hentinya meski sakitnya tidak terlampau parah^ tapi akupun ikut menelan pil 
pemberiannya..." 


"Apakah saudara Tam merasakan sesuatu yang aneh" 

Tam See hoa mendehem pelan: "Waktu itu aku sendiri tidak terlalu menaruh curigaj tapi 
setelah kejadian^ makin kupikirkan hatiku merasa semakin bertambah curiga^ beberapa 
kali aku telah mencoba mengatur napas untuk memeriksa keadaan tubuhku, namun tak pernah 
menjumpai sesuatu yang aneh, kejadian ini benar-benar membuat aku merasa tak percaya." 

"Kalau toh saudara Tam tidak menemukan sesuatu yang aneh, apalagi yang membuatmu tak 
percaya?" 

Sekali lagi Tam See hoa menghela napas panjang. 

"Aaaai, mungkin juga aku yang banyak curiga, tapi aku sudah dua puluhan tahun berkelana 
dalam dunia persilatan, atas dasar pengalaman yang kurang baik." 

"Apa yang saudara Tam maksudkan?" 

"Setelah pangcu lolos dari bahaya dan pulang dalam keadaan selamat, kemudian atas 
pertolongannya semua 


penyakit menular dapat diberantas, hal mana membuat segenap anggota perkumpulan menjadi 
gembira dan sama-sama menganggap dia sebagai dewa penolong." 

"Selang sehari kemudian, tiba-tiba orang itu memberitahukan kepada pangcu bahwa tak 
lama lagi kemudian daerah, sekitar Ci say akan terjangkit penyakit menular pula dia 
menganjurkan kepada pangcu agar sedia payung sebelum hujan." 

Wabah penyakit menular adalah bencana alam yang tak bisa diperhitungkan sebelumnya mana 
mungkin bisa sedia payung sebelum hujan ? 

Dia menganjurkan kepada pangcu agar memberi perintah kepada segenap anggota perkumpulan 
dikantor-kantor cabang agar pada saatnya datang untuk menerima pil pencegah racun 
buatannya, setiap orang sebutir sehingga wabah penyakit itu bisa dihindari. 

Wi Tionghong yang mendengar perkataan tersebut, segera berpikir dalam hatinya: 

"Tidak heran kalau orang-orang dari cabang Phu kang tempo hari pada berkumpul dirumah 
makan, rupanya mereka sedang berunding untuk bersama-sama datang mengambil obat." 

Sementara itu terdengar Tam See hoa berkata lebih lanjut: 

"Pada saat itu juga aku sudah merasa kalau kejadian ini mengandung hal yang kurang 
beres, cuma aku merasa sungkan untuk menjelaskan secara langsung kepada pangcu terpaksa 
perintah itu kuturunkan ke semua kantor cabang agar melaksanakan sesuai dengan apa yang 
diperintahkan.." 

"Selama belasan hari terakhir ini, hampir delapan sembilan puluh persen dari anggota 
kantor-kantor cabang 


telah berdatangan kemari serta menelan obat penolak wabahnya, bahkan dia selalu 
memerintahkan kedua orang kacung tosunya untuk melaksanakan hal ini langsung kepada 



yang berkepentingan^ siapa pun dilarang untuk diwakili. 


"Tatkala Wi tayhiap datang hari ini^ bukankah kau melihat ada saudara-saudara 
perkumpulan kami yang berbondong bondong masuk melalui pintu gerbang? mereka tak lain 
adalah saudara-saudara kami yang datang untuk mendapat pil penawar racun." 

Berbicara sampai disitUj ia mendongakkan kepalanya sambil menghembuskan napas panjang, 
kemudian terusnya: 

"Walaupun kejadian ini sudah mendekati akhir, namun kecurigaan dalam hatiku masih belum 
juga bisa teratasi, beberapa kali aku pernah mencoba untuk menyelidiki asal-usul orang 
itu dari pangcu. 

Tapi saban kali, pangcu selalu mengatakan bahwa kakek ini tak ingin namanya diketahui 
orang, karena itu dia tak ingin mengutarakannya kepada siapa pun, malah dia sengaja 
menghindar bila ditanyakan soal pengalamannya selama terluka serta dimanakah ia merawat 
lukanya dalam tiga bulan terakhir ini." 

"Meskipun persoalan ini memang tamat mencurigakan" 

kata Wi Tiorng-hong kemudian, "tapi aku tahu, Ting toako adalah seorang yang sangat 
memegang janji, siapa tahu dia sudah menyanggupi permintaan kakek tersebut untuk tidak 
membocorkan asal-usulnya kepada orang lain, sehingga dia merasa kurang leluasa untuk 
memberi tahukan kepada saudara Tam...." 

"Aku pun berpendapat demikian, cuma menurut pengamatanku agaknya kakek tersebut tidak 
mirip seorang tokoh sakti yang sudah lama mengasingkan diri dari dunia 


persilatan, sebaliknya dia justru datang dengan suatu rencana tertentu, bisa jadi masa 
ambruknya perkumpulan kami sudah berada di depan mata." 

Wi Tiong hong menjadi tertegun, "Kalau toh saudara Tam merasa persoalan ini bisa 
berkembang menjadi begitu serius pernahkah kau bicarakan hal, tersebut dengan Ting 
toako?" 

Sambil tertawa getir Tam See hoa menggelengkan kepalanya berulang kali: 

"Aku lihat bisa jadi kejernihan otak pangcu sudah dipengaruhi oleh semacam obat, 
sehingga akibatnya dia menjadi tak sanggup untuk mengendalikan diri!" 

Wi Tiong hong semakin tertegun lagi, selang berapa saat kemudian ia baru berkata. 

"Mengapa aku sendiri tak bisa melihat akan hal tersebut?" 

"Aku sepuluh tahun lebih tua daripada usia pangcu, boleh dibilang aku melihat ia tumbuh 
menjadi dewasa, segala gerak gerik pangcu boleh dibilang tak bisa mengelabuhi diriku, 
sekalipun aku bisa melihat perubahan dari dirinya, belum tentu Wi tayhiap bisa 
menemukan hal yang sama." 

Wi Tiong hong dapat melihat bahwa Tam See hoa berbicara dengan wajah murung dan sedih, 
setiap patah katanya diutarakan dengan tegas dan tidak mirip kata-kata khayalan belaka, 
makin lama ia merasa persoalan ini semakin mencurigakan, akhir nya ia bertanya lagi. 

"Darimana pula saudara Tam bisa tahu kalau pihak lawan datang dengan membawa suatu 
maksud tertentu?" 



"Hal ini antara lain disebabkan aku selalu merasa bahwa gerak gerik kakek tersebut amat 
rahasia dan misterius, dalam curiganya aku pun segera mengutus beberapa orang 
kepercayaanku untuk melakukan pengintaian secara diam-diam, ternyata tindakanku ini 
segera memberikan banyak data yang menguntungkan." 

"Apa yang berhasil saudara Tam temukan?" 

"Berhubung kakek itu suka ketenangan dan tak ingin ketenangannya diganggu orang, maka 
pangcu sengaja menyerahkan gedung Ling long san koan sebagai tempat tinggal mereka guru 
dan murid tiga orang." 

"Ling long san koan terletak dipunggung bukit Ling long san, dulu tempat tersebut 
merupakan tempat pertapaan Lo pangcu, kemudian setelah lo pangcu wafat, tempat tersebut 
pun dirubah menjadi gedung penerima tamu agung. 

Pada hari pertama guru dan murid tiga orang itu berdiam disitu, pangcu telah mengirim 
beberapa orang centeng dan pelayan untuk membersihkan gedung serta melayani keperluan 
mereka siapa tahu hari kedua mereka telah dikirim kembali oleh si kakek itu, katanya 
mereka tidak membutuhkan pembantu.” 

"Kemudian dengan alasan di wilayah Ci say bakal terjangkit penyakit menular, dan demi 
menolong umat manusia dari mara bahaya mereka butuh membuat obat penawar racun, maka 
daerah tersebut semakin dilarang untuk dikunjungi siapa pun, akhirnya Ling long san 
koan pun berubah menjadi suatu wilayah daerah terlarang." 

Wi Tiong hong segera berpikir. 

"Kalau orang begitu sih masih belum bisa dibilang ada sesuatu yang tak beres." 
ooo)0d0w0(ooo 


SEMENTARA dia masih termenung, terdengar Tam See hoa berkata lagi: 

"Seandainya kakek itu hanya bertapa di situ, sehingga tak ingin diganggu orang, keadaan 
mana sih tidak mengapa, tapi menurut hasil pengamatan-saudara saudara yang kuutus untuk 
memata-matai tempat itu konon setiap lewat kentongan kedua. Ling long san koan pasti 
dikunjungi orang. 

"Bahkan yang masuk bukan hanya satu dua orang saja, bahkan mereka rata-rata adalah 
jagoan yang berilmu tinggi, saudara-saudara yang kuutus kesana hanya sempat melihat 
beberapa sosok bayangan manusia yang berkelebat lewat saja." 

"Waah kalau begitu memang ada sesuatu yang tak beres ditempat tersebut" seru Wi Tiong 
hong kemudian dengan wajah berubah. 

Tam See hoa kembali menghela napas panjang: 

"Ada satu hal yang lebih lebih sukar di percaya lagi, yakni setiap malam selewatnya 
kentongan pertama, pangcu harus pergi pula ke Ling long san, paling tidak sekali setiap 
kali." 

"Aaah, masa iya?" Wi Tiong hong semakin tertegun. 

Setelah menerima laporan itu, pada mulanya akupun tidak percaya sampai malam empat hari 
berselang, aku benar-benar menyaksikan dengan mata kepala sendiri bagaimana pangcu 
masuk kewilayah Ling long san selewatnya kentongan pertama dan selewatnya kentongan 



kedua baru pulang ke rumah. 


"Tak lama sepeninggalan pangcuj secara beruntun berdatangan pula empat lima sosok 
bayangan manusia^ hingga fajar menyingsing keesokan harinya ternyata mereka belum juga 
pergi, menurut penilaianku, kelihayan kungfu yang dimiliki beberapa orang itu jauh 
diatas kemampuanku, dengan sendirinya ilmu silat dari kakek tersebut lebih hebat lagi." 

Selama ini Wi Tiong hong selalu beranggapan bahwa Ting toa ko nya adalah seorang 
enghiong yang mengutamakan kesetiaan kawan, mustahil dia akan bersekongkol dengan orang 
luar untuk menyabot perkumpulan Thi pit pang. 

"Apalagi dia seorang pangcu, setiap patah kata yang diucap itu perintah, siapa 
membangkang akan perintah itu? 

ladi apa guna dia berbuat begitu terhadap perkumpulan Thi pit pang?" 

Masalah tersebut benar-benar membingungkan 

pikirannya, untuk sesaat dia menjadi kalut pikirannya dan tak tahu apa yang mesti 
dilakukan... 

Dalam pada itu, Tarn See hoa telah ber kata lagi: 

"Selama berapa hari ini, aku benar-benar merasa gugup dan tidak tahu apa yang mesti di 
perbuat, aku hanya berharap Wi tayhiap mendengar kabar tentang kembalinya pang cu dan 
secepatnya menyusul kemari..." 

"Menurut pendapat saudara Tam, apa maksud dan tujuan dari kakek tersebut?" tanya Wi 
Tiong-hong setelah termenung sebentar. 

"Hal ini sulit untuk dibicarakan, mungkin saja dia menganggap perkumpulan Thi pit pang 
masih mempunyai sedikit kekuatan di wilayah Kanglam, maka dia berniat untuk mengkup 
perkumpulan ini. Bisa juga dia mempunyai 


maksud dan tujuan lain, dia hendak memanfaatkan kemampuan dan pengaruh dari perkumpulan 
kami menjadi dasar dari tujuan ekspansi mereka ke luar. Tapi bisa juga mereka mempunyai 
musuh tangguh yang berkemampuan hebat, sehingga maksudnya hendak memperalat kemampuan 
kami untuk menjual nyawa bagi dirinya" 

Diam-diam Wi Tiong hong merasa kagum sekali, andaikata manusia misterius itu benar- 
benar mempunyai suatu maksud tujuan tertentu, maka ke tiga hal yang disebut Tam See hoa 
telah mencakup keseluruhannya. 

Berpikir sampai disitu, tanpa terasa dia manggut-manggut. 

"Semua perkataan saudara Tam memang masuk diakal, seandainya Ting toako benar-benar 
sudah diracuni oleh kakek tersebut, sudah pasti aku tak akan berpeluk tangan belaka.." 

Baru berbicara sampai disitu, tiba-tiba ia mendongakkan kepalanya dan bertanya. 

"Saudara Tam, dimana sih letak Ling long san koan tersebut ?" 

"Apakah Wi tayhiap berniat untuk melihat-lihat keadaan?" 



"Benar" Wi Tlorg hong mengangguk- "aku berniat untuk melihat-lihat keadaan- sebenarnya 
manusia macam apakah dia itu ?" 


Tam See hoa termenung sejenak- kemudian baru katanya. 

"Menurut pendapatku- lebih baik Wi tayhiap berdiam beberapa hari lagi disini- siapa 
tahu pangcu dengan sendirinya akan mengajak kau untuk berjumpa dengannya?" 


Wi Tiong bong berpikir sebentar- lalu sahutnya. 

"Sayang sekali aku masih mempunyai tujuan lain sehingga tak dapat berdiam terlalu lama 
disini- seandainya Ting toako yang memperkenalkan kami- hal ini malah mempersulit 
usahaku untuk menyelidiki intrik busuk di balik kesemuanya itu." 

"Namun bila dilihat dari adanya orang yang hilir mudik setiap malam- sudah jelas mereka 
mempunyai suatu rencana besar maka dari itu aku bertekad untuk melakukan penyelidikan 
sendiri" 

"Sungguh tak nyana Wi tayhiap begitu bersetia kawan" 

seru Tam See hoa kemudian dengan terharu- "baik- biar aku yang menjadi petunjuk 
jalanmu." 

Setelah mendongakkan kepalanya dan memandang cuaca- dia berkata kembali. 

"Sekarang kentongan ke dua belum tiba- mungkin pangcu masih berada disana." 

Berangkatlah ke dua orang itu menuruni bukit dengan cepat- dengan Tam Se hoa sebagai 
penunjuk jalan berangkatlah mereka menuju ke arah selatan dengan kecepatan tinggi. 

Sepuluh li sudah lewat dengan cepat. 

"Belum sampai ?" tanya Wi Tiong hong kemudian keheranan. 

Sambil menuding ke depan- sahut Tam See hoa. 

"Bukit yang memencil didepan sana adalah Ling long san- pesanggrahan Ling long san koan 
terletak dibagian selatan- bila kita mendaki lewat bagian utara maka jejak kita akan 
sulit ketahuan." 


Sementara pembicaraan berlangsung- kedua orang itu mempercepat langkahnya berlarian 
mendaki bukit- tak selang berapa saat kemudian sampailah mereka dibukit sebelah utara. 

Sambil menghimpun tenaga dalamnya- Tam See hoa bergerak menelusuri sebuah jalan setapak 
yang terbentang disitu- dalam beberapa kali lompatan yang ringan. Wi Tiong hong 
membuntuti dibelakangnya. 

Tak sampai seperminum teh kemudian- Tam See hoa sudah tiba lebih dulu dipuncak bukit 
itu- baru saja ia menginjak tanah- mendadak terdengar desisan tajam menyambar lewat- 
sesosok bayangan manusia sudah melayang turun dihadapannya. 

Tam See hoa mengira Wi Tiong hong yang mendahului mencapai atas puncak- tanpa terasa ia 
berseru sambil tertawa. 



"Wah, ilmu meringankan tubuh yang dimiliki Wi tayhiap jauh mengungguli.." 

Belum selesai perkataan itu diutarakan, dibawah sinar rembulan ia dapat melihat dengan 
jelas bahwa bayangan manusia yang berdiri dihadapannya bukan Wi Tiong hong seperti apa 
yang diduganya semula, ternyata orang itu adalah seorang lelaki berkerudung. 

Dengan sorot mata yang tajau bagaikan sembilu, lelaki berkerudung itu mengawasi dirinya 
lekat-lekat, kemudian menegur dengan suara sedingin es. 

"Sobat, siapakah kau??" 

Dengan perasaan terkejut Tam See hoa menggerakkan tangannya siap mencabut ke luar 
senjatanya. 


Lelaki berkerudung itu segera mengancam lagi sambil mendengus dingin: 

"Sobat, lebih baik kau jangan menggerakkan senjata" 

Tahu-tahu sebilah pedang sudah ditempelkan diatas ulu hatinya. 

Tapi pada saat itulah terdengar suara Wi Tiong hong berkumandang pula dari belakang 
tubuh lelaki berkerudung itu sambil tertawa. 

"Sahabat, lebih baik kau jangan main senjata, perlu kau ketahui, apabila tenaga dalam 
yang kumiliki ini kulontarkan keluar, niscaya isi perutmu akan hancur berantakan, dan 
tentunya kau pun tahu bukan bahwa hal tersebut merupakan suatu pekerjaan yang teramat 
mudah bagiku, ." 

Pada hakekatnya Tam See hoa tak sempat melihat dengan cara apakah Wi Tiong hong 
bergerak naik keatas, tahu-tahu si pemuda tersebut sudah menyelinap kebelakang punggung 
manusia berkerudung tersebut... 

Ketika mendengar seruan tadi, dengan perasaan amat gembira ia lantas berseru. 

"Wi tayhiap cepat nian gerakan tubuhmu..." Tubuhnya segera bergerak kesamping untuk 
menghindarkan diri dari ancaman. 

Oleh karena ulu hatinya sudah ditempeli telapak tangan lawan, manusia berkerudung itu 
benar-benar tak berani bergerak lagi, hanya ujarnya dengan suara dingin. 

"Sobat, mau apa kau?" 

Dengan suatu gerakan yang cepat Wi Tiong hong menotok kedua buah jalan darah penting di 
tubuh manusia berkerudung itu. kemudian setelah merampas pedang dari tangannya, ia 
berkata sambil tertawa. 


"Tak usah kuatir, aku tidak bakal merenggut nyawamu, aku cuma ingin mengajakmu 
berbincang-bincang" 

"langan harap kau bisa memperoleh keterangan apa pun dari mulutku" seru lelaki 
berkerudung itu ketus. 


Kau tak ingin bicara? Aku lihat sulit sekali.. 



Manusia berkerudung itu memandang sekejap kearah Wi Tiong hongj kemudian membungkam 
diri dalam seribu bahasa. 

"Apakah sobat murid orang tua itu?" tanya Tan See hoa kemudian. 

Lelaki berkerudung itu tertawa dingin, mulutnya tetap membungkam dalam seribu bahasa. 

"Sobat, bila kau enggan menjawab pertanyaanku, berarti kau sedang mencari penyakit buat 
diri sendiri" ancam Tam See hoa kemudian. 

Manusia berkerudung itu segera tertawa dingin: 

"Heeh... heaeh..heeh.. kematian sudah berada didepan mata, kau masih..." 

Sorot matanya seperti sengaja memandang sekejap ke bawah bukit. 

Wi Tiong hong tak menunggu sampai ia menyelesaikan kata-katanya, mendadak ia menotok 
jalan darah bisunya, lalu membentak dengan suara lirih. 

"Saudara Tam, ada orang datang, cepat kau tukar pakaiannya" 

Tam See hoa terkejut, ia menurut dan segera melepaskan jubah panjang lelaki berkerudung 
itu dan mengenakan ditubuhnya, lalu mengerudungi pula kepalanya dengan kain kerudong 
yang ada. 


Sementara lelaki tadi dicengkeram dan disembunyikan secara terburu-buru dibalik sebuah 
batu cadas. 

Sementara itu terdengar Wi Tiong hong telah berkata lagi dengan ilmu menyampaikan 
suara. 

"Saudara Tam, cepat kemari, berdirilah di hadapanku..." 

Tam See hoa melompat ke hadapan Wi Tiong hong, dan pemuda itu mengerling sekejap ke 
arahnya sambil berkata. 

"Sobat, semalam kau bertanya siapakah aku, lebih baik terangkan dahulu siapakah dirimu 
itu ?" 

Tam See hoa sudah lama berkelana di dalam dunia persilatan, dengan cepat dia mengerti 
apa yang diharapkan pemuda itu dari nya 

Maka sambil menirukan logat pembicaraan dari manusia berkerudung yang pertama, sambil 
mendengus dingin katanya. 

"Sobat, ditengah malam buta begini kau datang ke Ling long san, tentunya ada suatu 
tujuan tertentu bukan?" 

"Sreeet !" Mendadak sesosok bayangan manusia berkelebat lewat, kembali ada seorang 
manusia berkerudung melayang turun disisi Wi Tiong hong. 

Begitu tiba, manusia berkerudung itu segera menegur. 

"Lo ngo, buat apa kan mesti banyak ngebacot dengan orang itu. pokoknya barang siapa 
berani mendatangi bukit ini, kita bekuk batang lehernya dan diserahkan kepada kaucu.” 


Rupanya manusia berkerudung yang pertama tadi bernama Lo ngo. 



"Justru karena orang ini mengatakan hendak berjumpa dengan kaucu^ maka aku perlu 
menanyainya sampai jelas." 

sahut Tam See hoa dengan segera. 

Manusia berkerudung itu berpaling dan memperhatikan Wi Tiong hong sekejap^ kemudian 
tanyanya lagi. 

"Siapakah kau ? Ada urusan apa mencari kaucu ?" 

Tanpa terasa Wi Tiong hong berpikir kembali. 

"Entah siapakah kaucu mereka dan bagaimanakah macamnya ? Lebih baik lagi jika aku 
berhasil mendapatkan sedikit informasi dari mulutnya..." 

Berpikir demikian^ dengan angkuh dia mendongakkan kepalanya lalu menjawab. 

"Kau siapa ? Aku hendak menjumpai kaucuj tentu saja ada urusan yang hendak 
dibicarakan!" 

Dari keangkuhan si anak muda itu^ manusia 

berkerudung tersebut malah dibikin tertegun, akhirnya dia menjura sembari ujarnya. 

"Aku nomor tiga dari huruf Hian, harap sobat menyebutkan namamu sehingga aku bisa 
segera kembali keistana untuk memberikan laporan.." 

"Aku adalah Wi Tong hong" 

"Kau adalah Wi Tiong hong?" Hian nomor tiga terkejut, kemudian sambil berpaling ia 
berkata lagi. "Lo ngo, harap kau tetap berada disini menemani sahabat Wi. segera akan 
kulaporkan kunjungannya kepada kaucu." 

"Tunggu dulu" Wi Tiong hong segera mencegah sambil tersenyum, "bila kau hendak 
melaporkan kepada Kaucu, paling baik sekali kau membawa serta kan sesuatu" 


Sambil berkata ia benar-benar mengambil secarik kertas dari sakunya dan dilontarkan 
kedepan. 

Hian nomor tiga nampak semakin tertegun, sudah jarang sekali jago persilatan yang 
membawa kartu nama. 

Tapi berhubung nama "Wi Tiong hong" boleh dibilang sedang top-topnya dalam dunia 
persilatan saat ini, bahkan Ban kiam hweecu yang begitu tersohor pun kalah diujung 
pedangnya, maka seorang kenamaan yang membawa kartu nama memang merupakan suatu 
kejadian yang amat lumrah. 

Apalagi beberapa kali diapun mendengar kaucunya menyinggung tentang nama Wi Tiong hong, 
itu berarti orang ini ingin sekali dijumpainya dengan segera. 

Karenanya untuk sesaat dta tak berani berayal, tanpi curiga barang sedikitpun jua dia 
mengulurkan tanrgannya siap menterima kartu namqa tersebut. 


Padra saat itulah secepat sambaran kilat Wi Tiong hong mencengkeram urat nadi pada 



pergelengan tangannya, kemudian sambil tertawa ringan katanya. 


"Ternyata kemampuan yang sobat miliki masih kurang matang!" 

Tak terlukiskan rasa kaget Hian nomor tiga menjumpai kejadian tersebut, cepat-cepat dia 
mengerahkan tenaganya siap untuk meronta. 

Tapi Tam See hoa sudah menotok jalan darah Kiong hiat nya dengan cepat, bahkan serunya 
pula. 

"Lo sam, jangan berisiki" 

Hian nomor tiga semakin terperanjat lagi, "Kau bukan lo ngo?" 

"Lo ngo berada disana, dan aku adalah bapakmu!" 


Tiba tiba Hian nomor tiga menarik napas panjang sambil mendongakkan kepalanya. 

Sambil mendengus dingin Wi Tiong hong segera mengancam 

"Kau ingin berpekik untuk memberitahukan konco-konco mu? Hmm Pingin mampus nampaknya." 

Dengan kecepatan bagaikan kilat dia segera menotok jalan darah Thian to hiatnya, 
kemudian sambil tertawa katanya. 

"Aku ingin menengok kaucumu dan ini memang benar-benar hendak kulakukan, cuma aku ingin 
meminjam pakaianmu itu, tentunya sobat tak akan keberatan bukan?" 

Sembari berkata, ia segera turun tangan melepaskan pakaian yang dikenakan Hian nomor 
tiga dan dikenakan ditubuh sendiri, lalu melepaskan juga kain kerudung hitamnya serta 
dikenakan diwajah sendiri. 

Begitu turun tangan, dia segera menemukan kalau disakunya tergantung pula sebuah 
lencana tembaga yang diatasnya terukir kata-kata yang berbunyi "Hian sam" 

Wi Tiong hong segera menyembunyikan pedang Dit siu-kiamnya baik-baiknya, menggantungkan 
pedang milik orang itu diluar kemudian setelah menggantungkan pula lencana tembaganya, 
sambil mendongakkan kepala ia berkata. 

"Saudara Tam, cepat yang tertera pada lencana tembaga disakumu !" 

Tam See hoa mengeluarkan lencana tembaga itu dan diperiksa tulisannya, lalu sahutnya: 
"Gi ngo, mungkin huruf Gi nomor lima" 


"Apakah saudara Tam telah berhasil mengetahui asal-usul mereka... ?" Tam See hoa 
menggeleng. 

"Biarpun di dalam dunia persilatan terdapat banyak perkumpulan rahasia, namun belum 
pernah kudengar ada perkumpulan dengan kode rahasia semacam ini." 

Sementara pembicaraan berlangsung. Wi Tiong-hong telah menyeret Hian nomor tiga ke 
belakang batu besar, katanya sambil tertawa: 



"Harap kalian berdua beristirahat dulu semalaman disinij maaf bila menyiksa kalian 
kelewatan.." 

Kemudian dengan langkah lebar dia berjalan keluar dari balik batu^ katanya pula kepada 
Tam See hoa sambil tertawa: 

"Saudara Tam, sekarang kita sudah boleh turun." 

"Bila kita turun cara begini, meski bisa menyelundup masuk kedalam, tetapi mana mungkin 
bisa mengelabui kaucu mereka?" 

Wi Tiong hong tertawa. "Kalau tidak masuk ke sarang harimau,., bagaimana-mungkin bisa 
mendapatkan anak harimau? Asal kita bisa mengikuti keadaan dengan sebaik-baiknya dan 
cukup mengetahui maksud dan tujuan mereka, aku rasa hal ini masih bisa teratasi dengan 
mudah." 

"Baik, bila Wi tayhiap hendak berbuat demikian, tentu saja aku akan mengiringi 
kemauanmu" 

"Bilamana keadaan tidak terlalu mendesak, janganlah turun tangan secara sembarangan, 
lagipula sebelum fajar menyingsing kita harus harus sudah meninggalkan Ling long san 
koan tersebut dan membawa pulang kedua orang ini kedalam markas kita secara rahasia..." 


"Soal ini aku mengerti," kata Tam See hoa berangkatlah mereka menelusuri jalan setapak 
menuju ke kaki bukit, tak selang berapa saat kemudian mereka sudah turun dari punggung 
bukit tersebut. 

Ketika Wi Tiong hong mencoba untuk memandang kedepan, tampak diantara pepohohan siong 
yang lebat berdiri sebuah gedung yang amat kokoh dan megah. 

Waktu itu sudah mendekati tengah malam cahaya bintang sangat redup, malam pun kelam, 
angin gunung berhembus kencang menggoyangkan pepohonan serta daunan. 

Bukit Ling long san yang gelap gulita terasa penuh diliputi suasana misterius yang 
gelap mengerikan. 

Sebelum kedua orang itu berjalan mendekat, mendadak dari depan bukit situ tampak 
sesosok bayangan manusia bergerak mendekat, gerakan tubuhnya enteng lagi cepat, dalam 
sekejap mata ia sudah berhenti di muka pesanggrahan Ling long san koan lalu melompat 
masuk dengan melompati pagar pekarangan. 

Dalam sekejap mata itulah Wi Tiong hong sudah melihat dengan jelas potongan baju serta 
dandanan orang itu, ternyata tak jauh berbeda seperti mereka berdua, wajahnya pun 
diliputi kain kerudung hitam. 

Tanpa terasa dia menjadi tertegun, segera pikirnya: Orang ini cuma berhenti sejenak di 
muka pesanggrahan dan segera melompat masuk ke dalam, apakah kami berdua pun harus 
menggunakan cara yang sama? 

Tiba-tiba terdengar Tam See hoa berbisik: 


"Bila ditinjau dari arah yang dituju orang itu, semestinya dia pergi ke Cing sim sian 
dibagian timur gedung, jangan-jangan kaucu mereka berada di ruang Cing sim sian." 



Wi Tiong hong segera menyurut ke belakangi kemudian berbisik dengan suara lirih. 


"Ada orang yang datang lagi, coba kita lihat apakah dia pun masuk menuju ke arah yang 
sama ?" 

Belum selesai dia berkata^ kembali tampak sesosok bayangan manusia meluncur datang 
seperti juga orang yang pertama tadi, setelah mendekati pesanggrahan, ia berhenti 
sejenak kemudian melompat masuk melewati pagar pekarangan. 

"Yaa benar." seru Tam See hoa kemudian, "mereka semua menuju ke arah ruangan Cing sim- 
sian, harap Wi tayhiap mengikuti dibelakangku. mari kita pun masuk ke dalam !" 

Dengan cepat dia melompat ke depan dan meluncur ke arah pesanggrahan Ling long san 
koan. 

Wi Tiong hong tak berani berayal, dengan cepat dia mengikuti dibelakangnya, hanya 
didalam beberapa kali lompatan saja, mereka sudah mendekati pesanggrahan tersebut. 

Tam See hoa menarik napas panjang dan menghentikan langkahnya kemudian melambung ke 
udara dan masuk dengan melalui pagar pekarangan. 

Wi Tiong hong hanya selisih setengah langkah dibelakangnya, mereka berdua serentak 
melayang turun kedalam halaman hampir bersamaan waktunya. 

Sudah barang tentu Tam See hoa sangat hapal dengan daerah didalam pesanggerahan Ling 
long san koan, dia 


segera mengajak Wi Tiong hong menuju keruang Cing sim sian. 

Sepanjang perjalanan, sorot mata mereka yang tajam tiada hentinya memperhatikan keadaan 
disekitar situ, meskipun langkahnya tak melamban namun kewaspadaan ditingkatkan, mereka 
sama tak berani bertindak secara gegabah. 

Tak lama kemudian mereka berdua sudah tiba di ruang Cing sim sian, tampak dua orang 
manusia berkerudung yang dahulu tadi, kini sedang berdiri didepan pesanggrahan dengan 
tangan lurus kebawah, sikap mereka sangat menaruh hormat. 

Ruang pesanggrahan tertutup oleh sebuah tirai, sehingga tak bisa dilihat keadaan dalam 
ruangan tersebut. 

Sebagai seorang yang berpengalaman luas Tam See hoa yang melihat dua lelaki terdahulu 
masih berdiri hormat di luar ruangan, dia segera menyimpulkan bahwa sebelum mendapat 
panggilan, siapa pun tak boleh masuk secara sembarangan. 

ooo)0dw0(ooo 


BERPENDAPAT demikian, dia pun segera 

memperingat langkah kakinya dan berdiri dibelakang ke dua orang itu. 

Wi Tiong hong menyusul berdiri dibelakang Tam See-hoa sambil memasang telinga mengamati 
keadaan disekitar sana. 

Terdengar dari dalam ruangan sana seseorang dengan suara yang tua berkata, "bagus 
sekali kau boleh pergi" 



"Baik." seseorang mengiakan^ menyusul suara langkah kaki yang ringan berkumandang. 

Setitik cahaya lentera mencorong keluar bersamaan dengan disingkapnya tirai, seorang 
manusia berbaju hijau muncul dari balik ruangan tersebut. 

Sesudah melangkah turun dari undak-undak batu, orang itu segera melejit ketengah udara 

Tampak sesosok bayangan hitam meluncur keluar dari halaman tersebut dengan kecepatan 
bagaikan anak panah yang terlepas dari busurnya.. 

Memandang gerakan tubuh orang itu, boleh dibilang ia termasuk salah seorang jago kelas 
satu didalam durnia persilatan. 

Sementara dia masih termenung, terdengar dari dalam ruangan berkumandang seruan 
nyaring: 

"Kaucu memerintahkan Thian nomor satu masuk." 

Manusia berkerudung yang berdiri dibarisan paling muka segera mengiakan dan melangkah 
masuk kedalam. 

Berhubung wi Tiong hong merasa dia sendiripun bakal masuk kedalam, maka dengan 
kewaspadaan yang tinggi dia mendengarkan pembicaraan tersebut. 

Terdengar Thian nomor satu berkata dengan hormat. 

"Tecu menjumpai kaucu" 

Begitu orang itu buka suara Wi Tiong hong segera merasakan hatinya segera merasakan 
hatinya bergetar keras dan pikirnya: 

"Heran, mengapa suara Thian nomor satu ini seperti sangat kukenal? Siapakah dia?" 
Terdengar suara yang tua nyaring itu bertanya. 


"Bagaimana dengan pekerjaanmu?" 

"Tecu telah mendapat persetujuan dari ayahku." 

"Bagus sekali, bagaimana dengan tugas ke dua? Pil emas penolak racun penting sekali 
artinya bagi perkumpulan kita, apakah kau tidak mempunyai kesempatan untuk turun tanga 
terhadap bocah perempuan itu.. ?" 

"Pil emas penolak racun ?" satu ingatan segera melintas di dalam benak Wi Tiong hong. 

Tiba-tiba saja dia teringat bagaimana dirinya terkena jarum beracun keluarga Lan yang 
ditimpukkan Lan Kun pit ke arah nya, untung sekali So Siau hui menghadiahkan sebutir 
pil emas penolak racun kepadanya sehingga selamatlah selembar jiwanya. 

"Ya, suara dari Thian nomor satu ini mirip sekali dengan suara Lan Kun pit, jangan- 
jangan memang dia." 

Terdengar Thian nomor satu berkata lebih jauh: 



"Dalam kunjungan piau moay ke daratan Tionggoan kali ini^ dia selalu didampingi oleh 
malaikat berlengan emas Ou Sian^ hal ini membuat tecu tak bisa turun tangan untuk 
sementara waktu- karenanya harap kaucu sudi memberi waktu lebih lama." 

Wi Tiong hong terkejut sekali, rupanya Lan Kun pit memang bermaksud untuk mencelakai 
adik misannya, padahal dia berhutang budi kepada nona So, jadi setelah rahasia tersebut 
diketahui olehnya ia tak bisa berpeluk tangan belaka. 

Terdengar suara tua nyaring tadi bergema lagi: 

"So loji hanya mempunyai seorang putri yang dipandang sebagai mutiara kesayangan, bila 
kita tak berhasil 


menyandera putrinya, tak mungkin ia bersedia mempersembahkan pil emas penolak racun 
kepada kita." 

"baiklah sekali lagi kuberi waktu selama satu bulan, nah kau boleh pergi !" 

"Tecu masih ada satu masalah lagi yang hendak dilaporkan kepada kaucu." 

"Soal apa ?" 

"Lou bun si telah diperoleh seorang murid tercatat dari Bu Tong pay yang bernama Wi 
Tiong hong." 

Sebelum ucapan tersebut selesai diutarakan, orang itu sudah menukas sambil tertawa: 

"Soal ini sudah kuketahui, malah tengah hari tadi Wi Tiong hong sudah sampai di sini 
dan sekarang berada dalam markas besar Thi pit pang, aku sudah 

memerintahkan kepada Ting Ci kang agar mengajaknya menghadapku besok, bila tiada urusan 
lain, kau boleh pulang." 

Diam-diam Wi Tiong-hong berpikir lagi "Kalau didengar dari nada pembicaraan nya, Ting 
toako seperti tak ada yang menyaru, hmmm; besok dia suruh Ting toako mengajakku kemari, 
sudah jelas dia mengandung maksud tak baik, aaai...sebenarnya Ting toako adalah seorang 
manusia yang cekatan, mengapa dia begitu percaya dengan 

omongannya?" 

Thian nomor satu melangkah keluar dari ruangan dan segera melesat keluar lewat pagar 
pekarangan. 

Dari dalam segera berkumandang lagi suara panggilan yang amat nyaring. 

"Kaucu memerintahkan Di nomor empat masuk ke dalam" 


Manusia berkerudung yang berdiri didepan Tam See hoa segera mengiakan dan masuk ke 
dalam sambil berkata. 

"Tecu menjumpai kaucu." 


Bangun, bagaimana dengan tugasmu ? 



"Tecu mendapat kabar, berapa hari berselang orang-orang dari Tok seh sia kena di kurung 
oleh Ban kiam hweecu dalam sebuah barisan aneh, kemudian alasan dari kedua belah pihak 
menarik diri adalah karena Ban kiam hwecu meski berhasil mengurung begitu banyak jago- 
jago Tok seh sia, namun Ban kiam hweecu pribadi justru kena dikurung oleh Liong Cay 
thian diatas puncak." 

"Dengan cara apa Liong Cay thian berhasil mengurung Ban kiam hwee cu...?" 

"Khabar yang tecu peroleh mengatakan bahwa Liong Cay thian membawa anak buah yang 
dilengkapi dengan empat butir peluru sakti api beracun serta delapan buah gendewa racun 
cairan emas" 

Suara tua itu termenung berapa saat, katanya, kemudian baru bertanya lagi. 

"Dari-mana ia dapatkan barang-barang tersebut ?" 

"Konon Liong Cay thian berhasil membelinya dengan harga tinggi diwilayah Im kui" 

Mendadak suara tua tadi mendongakkan kepalanya dan tertawa terbahak-bahak, suara 
tertawanya amat keras dan amat menusuk pendengaran, bahkan kedengaran pula begitu 
mengerikan hati. 

Setelah berhenti tertawa, ia baru berkata lagi. 

"Bagus sekali, berita ini sangat penting artinya bagiku, coba kau menyingkir dulu ke 
samping" 


Dan dari dalam ruanganpun berkumandang lagi teriakan nyaring. 

"Hian nomor tiga masuk" 

Kali ini undangan disebutkan tanpa mengikuti urutan yang berbaris, ini menunjukkan 
kalau tugas yang dibebankan pada Hian nomor tiga jauh lebih penting daripada Gi nomor 
lima. 

Biarpun Wi Tiong hong memiliki nyali yang besar dan kepandaian silat yang tinggi pun, 
tak urung hatinya bergetar juga setelah mendengar dirinya dipanggil. 

Buru-buru dia membungkukkan badannya sambil mengiakan, kemudian dengan langkah lebar 
masuk ke dalam ruangan. 

Siapa tahu setelah melangkah masuk ke dalam ruangan apa yang terlihat membuat hatinya 
bergetar keras. 

Tempat itu merupakan sebuah ruangan dalam yang lebar, empat penjuru ditutup dengan kain 
hitam sedang sebuah lentera dengan cahaya yang lembut mencorong ditengah ruangan, cukup 
membuat suasana disitu terasa redup dan menyeramkan. 

Pada kursi utama duduk seorang kakek berjubah lebar warna hitam dan memelihara jenggot 
sepanjang dada, disamping bangku terletak pula sebuah tongkat bambu. 

Di depan kakek itu terdapat sebuah meja kecil, diatas meja terletak hiolo yang 
mengepulkan asap dupa wangi. 

Wi Tiong hong boleh dibilang sangat mengenal face^s itu. dia bukan lain adalah Tok seh 
siacu 


Dibelakang kakek tersebut berdiri dua orang gadis berambut panjang, sementara di sisi 



kiri sebelah bawah berdiri seorang manusia berkerudung yang berdiri dengan 


sikap menghormatJ agaknya orang itu adalah Di nomor empat. 

Bertemu dengan Toh seh siacu, Wi Tiong hong malah merasa hatinya jauh lebih lega^ diam- 
diam ia mendengus sambil berpikir. 

"Rupanya siluman yang membuat ulah dalam perkumpulan Thi pit pang adalah kau!" 

Berpikir sampai disitUj dia maju memberi hormat seraya katanya. 

"Tecu menjumpai kaucu.i” 

"Bagaimana dengan tugas yang diserahkan padamu?" 

tanya si kakek berambut putih itu sambil menatap wajah pemuda itu lekat-lekat. 

Semenjak tadi Wi Tiong hong sudah mempersiapkan jawaban dengan dengan sebaik-baiknya 
dengan kepala tertunduk dan membungkukkan badan memberi hormat jawabnya. 

"Tecu mohon diampuni.." 

Dia sengaja menghentikan kata-katanya sampai ditengah jalan. 

Kakek berambut putih itu segera manggut-manggut. 

"Apakah kau telah menjumpai kesulitan sehingga tugas tersebut tak bisa dilaksanakan 
dengan sempurna?" 

"Benari" buru-buru Wi Tiong hong menyahut. 

Dua orang gadis yang berdiri dibelakang kakek itu segera menunjukkan perasaan kaget 
bercampur keheranan^ serentak mereka berpaling kearah Wi Tiong hong. 


"Bagus sekali" kata kakek berjtenggot putih itqu kemudian sambil mengulapkan tangannya, 
"harap kau berdiri dulu disitu" 

Diam-diam Wi Tiong hong menghembuskan napas panjang, akhirnya keadaan yang paling gawat 
ini berhasil diatasi olehnya, maka dia menurut dan segera menyingkir ke samping. 

Kakek berjenggot putih itu kembali mengangkat tangannya, seorang gadis yang berdiri 
dibelakangnya segera berseru dengan merdu. 

"Gi nomor lima masuki" 

Tam See hoa melangkah masuk kedalam ruangan, sambil memberi hormat katanya. 

"Tecu menjumpai kaucu," 

Kakek berjenggot putih itu memandang sekejap kearahnya, lalu sambil manggut-manggut 
katanya. 


Kau juga ikut datang? Betul sekali, harap berdiri dulu disana. 



Ternyata ia sama sekali tidak bertanya tugas apa pun kepada Gi nomor lima tersebut. 


Kendatipun Tam See hoa merasa hal ini sama sekali diluar dugaan^ toh ia memberi hormat 
juga sambil berdiri disamping Wi Tiong hong. 

Kakek berjenggot putih itu segera berpaling kearah Di nomor empat sambil mengelus 
jenggotnya, bibirnya bergetar lirih, agaknya ia sedang berpesan sesuatu. 

Tak selang berapa saat kemudian. Ui nomor empat membungkukkan badannya sambil menyahut. 

"Tecu terima perintah" 


Sambil membalikkan badan ia pun beranjak pergi dari situ. 

Wi Tiong hong yang menyaksikan hal ini menjadi curiga, secara tiba-tiba si kakek itu 
menyampaikan pesannya kepada Ui nomor empat dengan ilmu 

menyampaikan suara, berarti pasti ada sebab musababnya. 

Sementara dia masih termenung, si kakek berjenggot putih itu dengan sorot mata yang 
tajam bagaikan sembilu telah menatap wajah Wi Tiong hong serta Tam See hoa, kemudian 
pelan-pelan katanya. 

"Besar amat nyali kalian berdua." 

Biarpun ia beinicara dengan suara yang mendatar, namun kedua orang tersebut menjadi 
amat terperanjat, sudah jelas rahasia penyaruan mereka telah ketahuan. 

Sambil tersenyum kembali si kakek berjenggot putih itu berkata. 

"Bukankah kalian mempunyai keberanian untuk menyelundup masuk ketempat kediaman ku? 
Mengapa sekarang menjadi ketakutan sehingga berbicarapun tak mampu ?" 

Melihat jejak penyaruannya sudah berhasil dibongkar lawan. Wi Tiong hong pun 
mendongakkan kepalanya dan tertawa terbahak-bahak: 

"Hahaha...hahaah... ternyata ketajaman matamu memang cukup mengagumkan !" 

Dengan satu gerakan yang cepat ia melepaskan jubah panjangnya dan meraba gagang pedang 
lit-siu kiam. 

Sementara itu Tam See hoa telah melepaskan jubahnya sambil mempersiapkan senjatanya. 
Dua orang gadis yang berdiri dibelakang kakek berjenggot putih itu kontan saja 


dibuat kaget sampai paras maka mereka turut berubah hebat. 

Kakek berjenggot putih itu segera menggoyangkan tangannya berulang kali sambil berkata 
lagi: 

"Aku sama sekali tidak berniat untuk turun tangan melawan kalian berdua, jadi kalian 
tak perlu merasa takut." 

"Aku sama sekali tak takut." dengan sorot mata yang tajam Wi Tiong hong tertawa 
tergelak. 



Sikap kakek berjenggot putih itu masih tetap sangat tenang, kembali ia berkata. 


"Setelah kalian berdua datang kemari, mengapa tidak sekalian melepaskan kain kerudung 
muka itu?" 

"Boleh saja kulepaskan kain kerudung muka ini, cuma semestinya kau pun harus melepaskan 
topeng yang menutupi wajahmu itu" 

Kakek berjenggot putih itu nampak agak tertegun, kemudian sambil mengelus jenggotnya 
yang putih, pelan-pelan dia berkata lagi: 

"Sejak kapan sih aku mengenakan topeng?" 

"Haaahh,.haaaah.a. hhaaahh..bila kuhitung dengan jari, maka engkau adalah orang ke tiga 
yang kujumpai dengan dandanan seperti ini" 

Berkilat sepasang mata kakek berjenggot putih itu, tiba-tiba ia menegur. 

"Sebenarnya siapa sih sobat ?" 

"Aku ingin mengetahui lebih dulu siapakah kau ?" 

Kakek berjenggot putih itu termenung sebentar, kemudian jawabnya: 


"Aku adalah Kiu tok kaucu." 

"Ternyata dia bukan Tok seh siacu!” Wi Tiong hang segera berpikir dihati kecilnya. 
Dengan cepat dia merobek lain kerudung mukanya, kemudian berseru dengan lantang: 

"Aku adalah Wi Tiong-hong ." 

Tam See hoa juga segera merobek kain kerudung hitam yang menutupi wajahnya. 

Kakek berjenggot putih itu kelihatan bergetar keras karena terperanjat kemudian serunya 
sambil menjura. 

"Oooh rupanya Wi tayhiap, sudah lama aku mendengar akan namaku..hahaheh.rupanya Tam 
huhoat juga datang tapi mengapa dengan menyaru?" 

"Bila aku tidak datang dengan cara menyamar, bagaimana mungkin bisa mendapat tahu asal 
usul kaucu?" 

jawab Tam See hoa sambil tenaga seram. 

"Kiu tok, darimana kau bisa tahu kalau kami berdua datang dengan cara menyamar?" tanya 
Wi Tiong hong kemudian. 

Kiu tok kaucu tertawa hambar. "Aku dengar belum lama Wi tayhiap munculkan diri dalam 
dunia persilatan, tapi berhasil mengalahkan Ban kiam hweecu diujung pedangmu serta 
menahan Tok seh siaucu dengan telapak tangan, belum pernah dunia persilatan digemparkan 
oleh pemuda muda usia semacam kau, boleh dibilang kemampuanmu memang sangat luar biasa, 
belum pernah ada keduanya sedari dulu..” 

Nada ucapannya sangat datar dan tenang, ternyata ia berusia untuk memuji kelihayan ilmu 
silat wi Tiong hoag. 



Tam See hoa segera berkata: "Tahukah kaucu bahwa Wi tayhiap adalah saudara angkat dari 
Ting pangcu perkumpulan kami? Disaat Ting pangcu masih disekap oleh penjahat, Wi 
tayhiaplah wakil pangcu dari perkumpulan kami ?" 

Perkataan ini sama artinya sedang memberi peringatan kepada Kiu tok kaucu, bahwa 
perkumpulan Thi pit pang bukan sekelompok manusia yang bisa di permainkan dengan 
semaunya. 

Melirik sekejap kearah Tam See hoa pun tidak dilakukan oleh Kiu tok kaucu, terdengar ia 
berbicara lebih jauh. 

"Biarpun Wi tayhiap memiliki ilmu silat yang teramat tangguh, tapi sesudah memasuki 
pesanggerahan Cing sim sien ku ini, pada hakekatnya seperti menghantar diri ke mulut 
harimau." 

Sikapnya masih tetap tenang dan lembut, namun ucapannya penuh kepercayaan diri, jadi 
tampaknya perkataan yang diutarakan dengan maksud memuji-muji kehebatan ilmu silat Wi 
Tiong hong tersebut tak lebih hanya untuk menekankan kata-kata akhirnya ini. 

Atau dengan perkataan lain, dia hendak mengartikan demikian. 

"Biarpun kau dapat mengalahkan Ban kiam hweecu diujung pedangmu, dapat membekuk Tok seh 
siacu dengan tangan kosong, namun setelah berjumpa dengan Kiu tok kaucu, segala 
kemampuan yang kau miliki itu tak lebih hanya cukup untuk melindungi keselamatanmu 
sendiri." 

Wi Tiong hong yang mendengar perkataan tersebut segera menyela. 

"Mengapa tidak kulihat kelihayan dari pesanggrahan Cing sim sian ini ?" 


Kiu tok kaucu tertawa hambar. 

"Berhubung Wi tayhiap dan Tam huhoat telah datang menghantarkan diri, sekalipun aku 
punya rahasia juga tak boleh sampai bocor keluar, oleh karenanya apa pun yang 
ditanyakan Wi tayhiap tentu akan kuberi tahu." 

"Wi tayhiap datang dengan menyamar sebagai Hian nomor tiga, padahal Hian nomor tiga 
cuma mendapat perintahku untuk menyebarkan bubuk obat pembangkit wabah disungai yang 
mengalir disekeliling kota Hang ciu. 

"Tugas semacam ini boleh dibilang teramat mudah untuk dilaksanakan, tetapi didalam 
kenyataan kau datang minta maaf karena tugasnya tak bisa diselesaikan, cukup 
berdasarkan hal ini sudah bisa dibuktikan kalau kau bukan Hian nomor tiga yang asli, 
itu berarti kau cuma orang gadungan." 

"Sedangkan mengenai Gi nomor lima, dia adalah orang yang bertugas meronda pada malam 
ini, sebelum fajar menyingsing semestinya dia tak akan balik kemari, tentu saja dia pun 
manusia gadungan yang datang mencatut namanya..." 

"Oooh.." Wi Tirong hong baru tahu sekarang, apa sebabnya penyaruan mereka begitu mudah 
diketahui lawan. 


Tapi sewaktu mendengar kalau Hian nomor tiga mendapat tugas untuk menyebar obat 
pembangkit wabah disekitar sungai kota Hang cio. ia menjadi amat terkesiap, tanpa 



terasa bentaknya penuh amarah: 


"3adi kau telah mengutus anak buahmu untuk menyebar obat racun disungai yang mengalir 
dalam kota Hang ciu?" 

"Omong kosong" seru Kiu tok kaucu marah. 


"lustru lantaran kulihat di daerah sekitar Ci say sudah kejangkitan wabah menular^ maka 
kuutus Hian nomor tiga untuk menebarkan bubuk obat penawar wabah ditempat tersebut- 
biarpun tak sampai melenyapkan semua wabah yang sedang terjangkit^ paling tidak dapat 
menyembuhkan sebagian orang yang menderita..." 

Wi Tiong hong jadi setengah percaya setengah tidak oleh perkataan itu, untuk sesaat dia 
terbungkam. 

Mendadak terdengar Tam See hoa menjengek sambil tertawa dingin. 

"Seandainya diwilayah Ci say benar-benar kejangkitan wabah menular, maka wabah tersebut 
sudah pasti merupakan hasil karya dari kaucu..." 

"Darimana kau bisa tahu kalau wabah menular itu merupakan hasil karyaku?" 

"Terjadinya peristiwa keracunan atas tubuh segenap anggota Thi pit pang sudah jelas 
merupakan hasil perbuatanmu yang telah meracuni mereka semua secara diam-diam." 

"Tam huhoat, kau terlalu banyak curiga, andaikata akulah yang telah meracuni mereka, 
lantas mengapa pula kuobati mereka semua? Bila aku hendak turun tangan terhadap 
perkumpulan Thi pit pang, mengapa pula kubiarkan Ting Ci kang pulang?" 

"Kau telah menggunakan sesuatu obat untuk mempengaruhi jalan pemikiran Ting pangcu, aku 
ingin tahu, sebetulnya apa maksud dan tujuanmu?" bentak Tam See hoa keras-keras. 

Kiu tok kaucu melirik sekejap kearah Wi Tiong hong, kemudian tersenyum. 


"Wi tayhiap, apakah kau dapat merasakan bahwa jalan pemikiran Ting pangcu telah 
terpengaruh sehingga tidak waras?" 

-ooo0dw0ooo- 
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WI TIONG HONG DI BUAT TERTEGUN atas 

datangnya pertanyaan tersebut, pikirnya: "Yaa, nampaknya jalan pemikiran Ting toako 
memang tidak seperti terpengaruh. Cuma....” 

Walaupun timbul kesangsian serta kecurigaan didalam hatinya, namun untuk sesaat ia tak 
dapat mengemukakan kecurigaan tersebut. 

Sambil tertawa dingin kembali Tam See Hoa menyela: 

"Paling tidak kau toh tidak mengandung maksud dan tujuan yang baik” 



"Oooh, kalau begitu aku memang tidak seharusnya menolong Ting Ci Kang dari cengkeraman 
Chin Tay Seng di perkumpulan Ban kiam hwee?” jengek Kiu Tok Kaucu sambil tertawa seram. 

Pertanyaan tersebut kontan saja membungkamkan Tam See Hoa dalam seribu bahasa. 

Betul seandainya Ting Ci Kang tidak diselamatkan oleh Kiu Tok Kaucu, maka orang yang 
tergeletak mati di kuil Sik Din Tian tempo hari sudah pasti bukan wakil Cong Koan 
pedang berpita hitam Pak Bun Siu, melainkan Ting Ci Kang sendiri. 

Pernyataan tersebut segera menyusahkan dirinya, tapi diapun jelas sadar bahwa kehadiran 
Kiu Tok Kaucu di 


tempat tersebut sudah jelas mempunyai suatu maksud tertentu. 

Berpikir demikian, tanpa terasa ia mendongakkan kepalanya lagi seraya berkata: 

"Walaupun kaulah yang telah menyelamatkan Ting pangcu, tapi kaupun mempunyai suatu 
maksud tertentu atas perkumpulan Thi Pit Pang ini, yang ingin kutanyakan sekarang tak 
lain adalah persoalan tersebut” 

Sikap Kiu Tok Kaucu masih tetap amat tenang, pelan pelan ujarnya: "Waktu, itu Ting 
pangcu menderita luka yang sangat parah. Dengan penuh ketelitian dan kesabaran kuobati 
semua luka yang di deritanya, aku harus membuang waktu selama tiga bulan lebih untuk 
menyembuhkan luka luka yang dideritanya. Betul, antara aku dengan Ting pangcu kalian 
memang terikat perjanjian. 

Setelah lukanya sembuh maka dia wajib membantuku untuk menyelesaikan suatu keinginan 
yang sudah lama kudambakan. Aku pun menjamin kepadanya jikalau usaha tersebut telah 
berhasil, bukan saja aku akan memberi banyak keuntungan kepada kalian, yang pasti aku 
tak akan melukai seujung rambutpun anggota perkumpulan Thi pit pang kalian. Tentang 
latar belakang persoalan tersebut maaf dewasa ini masih belum dapat kuungkapkan kepada 
kalian” 

"Kau meminta kepada Ting pangcu yang jernih belum kau pengaruhi, bagaimana mungkin ia 
sanggup permintaanmu itu dengan begitu saja...?” kata Tam See Hoa. 

Kiu Tok Kaucu tersenyum. "Keliru besar, ucapanmu itu justru merupakan kebalikannya, 
lustru yang hendak kulakukan dengan bantuan Ting pangcu adalah melenyapkan kaum durjana 
serta manusia laknat dari persilatan. Aku tidak mempunyai niat untuk melakukan sesuatu 
kejahatannya....” 


Berbicara yang sebenarnya, Wi Tiong Hong adalah seorang pemuda yang cerdik. Semenjak 
memasuki pesanggrahan Ling Long San Koan, ia selalu meningkatkan kewaspadaannya untuk 
menghadapi segala kemungkinan yang tidak diinginkan. Apalapi setelah mengetahui dari 
ucapan Kiu Tok Kaucu bahwa mereka sudah menghantar diri kemulut harimau 

Tanpa terasa pikirnya dihati ”Apabila ilmu silat yang dimiliki Kiu Tok Kaucu benar- 
benar mampu mengungguli kami berdua, kenapa dia hanya duduk saja dikursinya tanpa 
berusaha untuk turun tangan? Dikalau dibilang ia tidak bermaksud untuk turun tangan 
terhadap kami berdua, mengapa pula dibilang kami sudah menghantar diri ke mulut harimau 
dan rahasianya tak bakal tersiar keluar?” 


Bila dua hal tersebut dipikirkan dengan lebih seksama lagi, maka pemuda tersebut segera 
menemukan kejanggalan-kejanggalan dibaliknya... 



Mungkinkah ia sedang menantikan sesuatu? 


KesatUj tadi ia telah memberi perintah kepada Ui nomor empat dengan mempergunakan ilmu 
menyampaikan suara- sudah jelas ia sedang mengumpulkan jago jago lihaynya. 

Kedua, ia menyebut diri sebagai Kiu Tok Kaucu ini berarti dia pandai sekali di dalam 
penggunaan racun jahat. 

siapa tahu secara diam-diam ia telah melepaskan racun ke dalam tubuh mereka berdua.... 

Teringat akan hal tersebut, dengan cepat dia mencoba mengatur pernapasan serta 
memeriksa sekujur badannya. 

Kalau tidak diperiksa keadaan masih mendingan, begitu dia mulai mengerahkan tenaganya, 
seketika itu juga pemuda tersebut merasakan hal-hal yang tak beres. 


la merasakan kepalanya mendadak menjadi pusing dan terasa amat berat, sudah jelas ia 
telah terkena serangan gelapnya. 

Penemuan tersebut segera membuat Wi Tiong Hong merasa tak terlukiskan kagetnya terpaksa 
dia mengerahkan tenaga dalamnya untuk menutup beberapa buah jalan darah pentingnya, 
kemudian berkata: "Saudara Tam, apa yang diucapkan kaucu mungkin saja ada benarnya. 
Lebih baik kita pulang saja lebih dulu untuk menanyakan persoalan ini kepada toako” 

Tam See Hoa adalah jago kawakan yang sudah cukup lama melakukan perjalanan di dalam 
dunia persilatan, sudah barang tentu ia dapat menangkap arti lain dibalik perkataan 
tersebut, maka ia segera mengangguk: 

"Perkataan dari Wi tayhiap memang benar. Asalkan pangcu benar benar sudah 
menyanggupinya, sudah barang tentu aku pun tak dapat berbicara apa-apa lagi....” 

Wi Tiong Hong segera mengerling sekejap memberi tanda kepadanya agar beranjak pergi 
lebih dulu Tam See Hoa tak berani berayal lagi, ia segera membalikkan badan dan siap 
beranjak pergi dari situ Tiba tiba Kiu Tok Kaucu tertawa seram: "Hee.. Hee... 

bagaimana? Apakah kalian berdua hendak pergi?” 

"Kaucu masih ada urusan apalagi?” tanya Wi Tiong Hong sambil tangannya meraba gagang 
pedang. 

Kiu Tok Kaucu segera menggelengkan kepalanya berulang kali: "Oooh tidak ada, cuma 
didepan pintu masih terdapat tiga orang pembantuku yang melakukan penjagaan. Mereka 
adalah Hian nomor tiga, Ui nomor empat serta Yu nomor lima. Mereka semua telah 
berkumpul disini, apabila aku belum menurunkan perintah 


pelepasan, mungkin tak mudah bagi kalian berdua untuk bisa menembusi pertahanan mereka 
semua” 

Ternyata kawanan jago yang dibawa olehnya di pesanggarahan Ling Long Han Koan tersebut 
tidak banyak jumlahnya, selain dia sendiri cuma ada dua orang gadis dan Hian nomor tiga 
sekalian tiga orang jago tangguh. 

Melihat ia tidak berniat turun tangan kepadanya lantas atas dasar kemampuan dari Hian 




nomor tiga sekalian^ mana mungkin mereka sanggup untuk menghalangi perjalanan dirinya 
berdua? 


Tam See Hoa merasa keberaniannya timbul kembali^ serunya sambil tertawa tergelak 
"Biarpun kaucu tidak menurunkan perintah pelepasan^ memangnya kau anggap kami tak 
sanggup untuk menerjang secara kekerasan?" 

Sikap Kiu Tok Kaucu masih tetap tenang seperti sedia kala^ dia malah berkata sambi 
tersenyum: "Apa salahnya bila kalian berdua mencoba sendiri. " 

Tam See Hoa membentak keras, tahu-tahu tubuhnya sudah menyerbu kedepan pintu serta 
menyingkap tirainya. 

Betul juga, ia segera menyaksikan seorang lelaki berkerudung berdiri menanti didepan 
pintu. 

Selain itu masih ada dua orang manusia berkerudung lagi yang berdiri tak jauh di 
belakangnya, dengan begitu semua jalan keluar telah tersumbat sama sekali. 

Tam See Hoa terpaksa menghentikan langkahnya, kemudian membentak keras keras "Ayo 
menyingkir saja kalian!" 

Senjata Poan koanpit yang berada di tangan kanannya langsung disodokkan ke dada lawan. 


Lelaki berkerudung yang berada didepan pintu itu bukan lain adalah Hian nomor tiga. Ia 
sama sekali tidak meloloskan pedangnya. Telapak tangan kanannya dibalik menangkis 
datangnya ancaman pena dari Tam See Hoa, kemudian berkata: "Baliki" 

Tam See Hoa berjulukan si pena baja. Permainan Poan koan pit nya boleh dibilang telah 
memiliki kesempurnaan yang luar biasa. Biarpun serangan tersebut dilancarkan hanya 
mempergunakan sebuah pena saja yang berada ditangan kanan, namun kekuatan yang 
disertakan didalam serangan tersebut amat dahsyat dan kuat. Tapi kenyataannya pihak 
lawan hanya menyongsong datangnya ancaman tersebut dengan tangan sebelah saja bukankah 
hal ini sama artinya dengan ia sudah tidak maui tangan kanannya lagi? 

Tapi kalau dibilang aneh, disinilah letak keanehan tersebut. Setelah Tam See Hoa 
melancarkan serangannya, ia baru merasakan ada sesuatu yang tak beres, ternyata ia tak 
mampu menyertakan setitik tenaga pun dalam serangan tersebut. 

Dalam pada itu Hian nomor tiga sudah melepaskan tangkisan yang persis membentur diatas 
tubuh penanya. 

Termakan oleh getaran tersebut. Tam See Hoa jadi sempoyongan dan mundur sejauh empat- 
lima langkah, kemudian tubuhnya roboh terduduk diatas tanah. 

Mula-mula sepasang matanya masih sempat melotot besar, tapi kemudian ia pejamkan 
matanya dan roboh tak sadarkan diri. 

Tirai yang semula tersingkap, sekarang tertutup kembali seperti sedia kala. 


Semua peristiwa tersebut boleh dibilang berlangsung hanya didalam sekejap. Semula Wi 
Tiong Hong bermaksud membiarkan Tam See Hoa beranjak pergi lebih dulu kemudian ia 
sebagai penahan gempuran lawan barulah setelah keluar dari pesanggerahan Cing Sim Sian. 
Masalah tersebut baru dibicarakan lagi 



Siapa sangka Tam See Hoa yang baru tiba didepan pintu, tiba tiba saja roboh tak 
sadarkan diri, kejadian tersebut kontan saja mengejutkan hatinya. 

Buru-buru dia maju kedepan menghampiri tubuh Tam See Hoa. kemudian serunya sambil 
membungkukkan badan: "Saudara Tam, kenapa kau?” 

Sambil tertawa terbahak-bahak Kiu Tok Kaucu menggoyangkan tangannya seraya menyahut: 
"Haaah. .. 

haah.... haaah.... tidak menjadi soal, dia cuma terendus dupa tidurku yang hebat 
sehingga tertidur. Apakah kaupun ingin tidur sejenak?” 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Wi Tiong Hong, segera bentaknya keras: "Tua 
bangka celaka, kau berani mencelakai orang dengan cara yang licik?” 

Menyaksikan sorot mata sang pemuda yang begitu tajam bagaikan sembilu itu, diam diam 
Kiu Tok Kaucu merasa amat terkejut. 

Nyata sekali tenaga dalam yang dimiliki anak muda tersebut betul-betul amat sempurna. 
Ini terbukti dari kemampuannya untuk mengendalikan daya kerja obat tidur yang terserang 
kedalam tubuhnya, tanpa terasa pikirnya: 

"Hmmm... biarpun tenaga dalammu amat sempurna akan kulihat seberapa lama kemampuanmu 
untuk 

mempertahankan diri...” 


Berpikir demikian sambil mengelus jenggotnya yang putih ia berkata sambil tertawa 
seram: "Di dalam kamarku ini, setahun empat musim selalu memasang dupa tidur yang harum 
baunya. Hal ini bukan bermaksud atau bertujuan jahat untuk mencelakai kalian berdua. 

Ini mesti disalahkan kalian belum mendapat persetujuanku telah menyelonong masuk 
sendiri, sekarang bagaimana mungkin bisa menyalahkan aku?” 

Ketika Wi Tiong Hong melihat orang itu masih tetap duduk tak bergerak ditempat semula, 
ia merasa waktu berharga sekali ketika itu dan tidak boleh dibuang dengan begitu saja. 

Mendadak sambil mengangkat kepala hardiknya: "Mana obat penawar racunnya?” 

Tangan kanannya bergerak cepat dan secepat sambaran petir meloloskan pedangnya. 

lit Seng Kiam tak lebih hanya sebuah pedang karat yang sama sekali tak bersinar, tapi 
gerak serangannya betul betul cepat sekali, dimana ujung pedangnya bergetar keras, 
secepat petir ia sudah mengancam dada Kiu Tok Kaucu. 

Sesungguhnya Kiu Tok Kaucu melihat dengan jelas bagaimana Wi Tiong Hong melancarkan 
serangannya, namun ia masih tetap duduk tak bergerak ditempat semula. 

Mendadak terdengar dua orang gadis yang berdiri disisinya membentak keras, "berada 
dihadapan kaucu, kau pun berani bersikap kurang ajar” 


Cahaya tajam nampak berkelebat lewat. Sepasang pedang meluncur saling menyilang ke 
depan untuk membendung datangnya ancaman pedang dari Wi Tiong Hong. 



Belum lenyap suara bentakan itu cahaya pedang sudah berpancar ke mana mana.... 


"Criiing! Criingg....!” 

Kedua bilah pedang tersebut bukan saja gagal untuk membendung serangan ini musuh- malah 
sebaliknya pedang mereka terpapas kutung menjadi dua bagian oleh pedang karat lawan.... 

"Criiing.... traaangg!" 

Kutungan kutungan pedang tersebut segera rontok ke atas tanah.... 

Wi Tiong Hong sama sekali tidak menggerakkan tubuhnya lagi^ namun ujung pedangnya telah 
menempel diatas dada Kiu Tok Kaucu. 

Peristiwa tersebut kontan saja mengejutkan kedua orang gadis muda itu. Saking kagetnya 
paras muka mereka sampai berubah menjadi pucat pias seperti mayat Kiu Tok Kaucu 
sendiripun merasa terperanjat didalam gugupnya dia menyambar tongkat bambunya dan 
dilintangkan didepan dada untuk menahan serangan Wi Tiong Hong kemudian sepasang 
kakinya menjejak tanah tubuh berikut bangkunya segera melejit ke belakang. 

Wi Tiong Hong tertawa dingin, pedang karatnya ditusuk kedepan. Seperti bayangan tubuh 
saja, dia menyusul pula kedepan seraya membentak keras: "Kaucu tak usah menghindar atau 
mencoba untuk berkelit, aku sama sekali tak bermaksud mencelakaimu, tapi akupun tak 
sudi dicelakai orang lain. Asal kau bersedia menyerahkan obat pemunah racun itu aku 
orang she Wi pun tak akan banyak berurusan denganmu” 


Kiu Tok Kaucu mundur selangkah seraya mengangguk, sahutnya: "tidak sulit apabila Wi 
tayhiap mengkehendaki aku serahkan obat penawar racun itu tapi paling tidak kau mesti 
membuat aku kalah dengan perasaan puas” 

Wi Tiong Hong segera menarik kembali pedang Dit Seng Kiam nya, lalu berkata dingin: 
"Apakah kaucu bermaksud untuk mencoba kemampuanku?” 

"Tidak, aku hanya ingin mengajakmu bertaruh” 

"Bagaimana caranya bertaruh?” 

Kiu Tok Kaucu tertawa seram. "Dika aku kalah, tentu saja akan kuberikan obat penawar 
racun itu kepadamu, tapi bagaimana pula jika aku yang berhasil menang?” 

"Bila aku kalah, terserah pada kemauanmu sendiri. 

Cuma saudara Tam terkena oleh seranganmu, jadi aku tetap menuntut obat penawar racun 
tersebut” 

Kiu Tok Kaucu segera tertawa terbahak-bahak: 

"Haahh... haahh.... haaahh.... soal itu mah tak usah Wi tayhiap kuatirkan. Aku dan Ting 
pangcu masih terikat perjanjian sedang orang she Tam itu merupakan pelindung hukum 
perkumpulan pena baja, sudah barang tentu aku akan memberi obat penawar racun 
kepadanya. Cuma bila Wi tayhiap kalah, kau tak boleh mungkir lagi lho...." 

"Apa yang kau inginkan dariku?" 

Sekali lagi Kiu Tok Kaucu tertawa terbahak bahak: 

"Diantara kita sudah berbicara dengan amat jelas, sedang diantara aku dengan Wi tayhiap 
pun tidak terikat dendam sakit hati apa pun. Oleh sebab itu aku pun tidak mempunyai 




niat untuk bermusuhan denganmu. Aku tak lebih hanya menginginkan Lou bun-si yang 
berhasil diperoleh Wi tayhiap itu" 


Wi Tiong Hong mendengus dingin: "Apakah kau sudah mengincarnya” 

Kiu Tok Kaucu tertawa seram^ "tapi jika Wi tayhiap kalah^ maka aku ingin meminjam pakai 
selama tiga bulan. 

Selewatnya tiga bulan benda itu pasti akan kukembalikan lagi kepadamu, entah...." 

Sebelum ucapan tersebut selesai diutarakan, Wi Tiong Hong kembali telah menukas: "Tidak 
bisa, Lou bun-si bukan benda milikku, jadi aku tak bisa meminjamkan kepada siapa pun" 

"Ini berarti Wi tayhiap tidak bersedia untuk bekerja sama dengan diriku?" 

"Benda yang bukan menjadi milikku, tentu saja tak dapat pula kuputuskan sendiri" 

"Aku ingin bertanya sekarang, apakah Lou-bun-si tersebut berada disakumu sekarang?" 
tanya Kiu Tok Kaucu dingin 

Wi Tiong Hong tertawa nyaring: "Sekalipun berada disaku, belum tentu kaucu dapat 
mengungguli diriku" 

"Asal berada itu sudah berada dalam sakumu, urusan lebih mudah untuk diselesaikan" kata 
Kiu Tok Kaucu dingin. 

Wi Tiong Hong segera menggetarkan pedangnya lagi, kemudian berseru dengan gusar: 
"Berbicara dari tadi sampai sekarang, kau tak lebih hanya bermaksud mengincar Lou-bun- 
si tersebut. Baiklah kita tak sepaham dan tak sependapat, jadi lebih baik kau bersiap 
siap menghadapi serangankul" 

Kiu Tok Kaucu mendengus. "Hmm! Aku mengajakmu berunding, hal ini disebabkan ingin 
kuberi muka untukmu. 


Pokoknya aku sudah bertekad akan mendapatkan Lou-bun-si itu dengan cara apapun. Kau 
anggap aku tak mampu untuk merebutnya dari tanganmu?" 

Sementara berbicara, pelan pelan dia mencabut keluar sebatang penggaris kemalanya 
dibalik tongkat bambunya. 

Wi Tiong Hong dapat melihat senjata penggaris kemala itu berwana hijau muda, tanpa 
terasa pikirnya: "ia menyembunyikan senjata penggaris kemalanya dibalik tongkat bambu, 
berarti benda tersebut mempunyai kegunaan lain aku harus menghadapinya dengan berhati 
hati..." 

Sementara dia masih termenung, selangkah demi selangkah Kiu Tok Kaucu telah maju 
kedepan, katanya tiba tiba sambil tertawa seram: "Aku tak usah mempersiapkan diri lagi, 
silahkan saja Wi tayhiap memberi petunjuk" 

Wi Tiong Hong meraba pedangnya, kemudian berkata, 

"Silahkan kaucu melancarkan serangan" 


Pedang Dit Sin Kiam-nya diayunkan kedepan, tak lamban tidak pula cepat pedang itu 



langsung menusuk kedepan meski tubuhnya masih tetap tak bergerak ditempat semula. 


Mendadak Kiu Tok Kaucu bergetar keras, berkilat sepasang matanya, ia bertanya gelisah: 
"Kau berasal dari perguruan Siu Lo Kau?” 

Ternyata serangan pedang yang dipergunakan Wi Tiong Hong barusan adalah jurus pembukaan 
dari Siu Lo Cap Sa Kiam. Berhubung ia tak tahu kemampuan musuh, ia kawatir ilmu li Gi 
Kiam-hoat-nya tak sanggup menghadapi kemampuan lawan. 

Sekalipun Siu Di Cap Sa Si belum lama di pelajari, tapi perubahan jurus serangannya 
sudah pasti jauh lebih hebat daripada ilmu pedang Di Gi Kiam-hoat itulah sebabnya 


begitu muiai melepaskan serangan, dia lantas mengeluarkan ilmu simpanan tersebut. 

Namun anak muda itu terkejut juga setelah lihat kesanggupan Kiu Tok Kaucu untuk 
menyebutkan identitas ilmu pedangnya secara jitu, segera pikirnya: "Pengetahuan serta 
pengalaman yang di miliki si gembong iblis tua ini sungguh amat luas dan hebat. Agaknya 
dia bukan seorang jagoan yang dapat dihadapi secara mudah.” 

Berpikir demikian, dengan nada angkuh sahutnya: "Aku bukan anggota perguruan Siu Lo 
Bun" 

Dengek Kiu Tok Kaucu dingin, "setelah memasungi tunanganku ini, terpaksa akupun akan 
berbuat salah kepadamu” 

Sementara pembicaraan berlangsung, mendadak ia melepaskan sebuah serangan kearah pedang 
Wi Tiong Hong dengan pergunakan senjata penggaris kemala itu. 

Diam diam Wi Tiong Hong tertawa dingin, pikirnya: 

"Sekalipun senjata penggaris kemalamu itu keras dan kuat, jangan harap bisa di 
bandingkan dengan Dit Siu Kiam ku yang mampu memotong emas ini. Hmm, sekarang kau telah 
mencari gara gara kepadaku, biar kusuruh kau rasakan betapa tajamnya pedangku ini!” 

Belum lenyap ingatan tersebut melintas di dalam benaknya, senjata penggaris kemala 
lawan telah saling beradu dengan pedangnya sehingga menimbulkan suara bentrokan yang 
amat nyaring 

"Traaaang.... 1” 

Kedua belah pihak sama sama merasakan pergelangan tangan kanannya bergetar keras 
sehingga akibatnya mereka semua mundur selangkah kebelakang. 


Agaknya Kiu Tok Kaucu sangat menaruh kepercayaan atas kemampuan senjata penggaris 
kemala miliknya itu dan tak akan menderita cacad akibat bentrokan tadi, ia sama sekali 
tidak melirik sekejap pun atas senjata andalannya itu. 

Malahan sebaliknya dengan sorot mata yang amat tajam dia awasi pedang milik Wi Tiong 
Hong tersebut Tatkala dilihatnya pedang karat tersebut masih tetap utuh tanpa cacad, 
bahkan mata pedangnya sama sekali tidak terpengaruh oleh bentrokan yang barusan 
terjadi, tanpa terasa ia berseru memuji "Pedang bagusi” 

Tubuhnya kembali bergerak maju sambil melancarkan serangan, dimana senjata penggaris 
kemalanya berputar, segera terciptalah selapis bayangan senjata berwarna hijau. 




3urus demi jurus serangan dilontarkan berulang kali^ hampir semuanya tertuju ke bagian 
bagian yang mematikan ditubuh lawan. 

Sementara itu, Wi Tiong Hong yang baru saja bentrok dengan musuhnya, lamat lamat segera 
merasakan munculnya segulung hawa dingin yang memancar masuk dari tubuh pedang itu 
langsung menembusi telapak tangannya yang menggenggam pedang, hal mana membuat hatinya 
segera terkesiap. 

Sementara dia masih tertegun dan serangannya belum sempat dilancarkan keluar, Kiu Tok 
Kaucu telah melepaskan serangkaian serangan berantai yang cepat dan dahsyat kearahnya, 
hal tersebut membuatnya seketika terdesak hebat dan mundur beberapa mgkah dari 
posisinya semula.... 

Begitu berhasil merebut posisi yg menguntungkan, Kiu Tok Kaucu sama sekali tidak 
memberi kesempatan kepada Wi Tiong Hong untuk berganti napas. Senjata penggaris 
kemalanya secara beruntun melancarkan serangkaian 


bacokan serta babatan dia lebih banyak melancarkan serangan ketimbang pertahanan. 

Posisi Wi Tiong Hong segera terdesak di bawah angin, sekali lagi ia terdesak mundur 
sampai sejauh berapa langkah. 

Mendadak pergelangan tangan kanannya digetarkan, segulung bayangan pedang segera 
berhamburan keluar ke empat penjuru... 

"Triinggg-” 

Sekali lagi pedang dan senjata penggaris kemala itu saling membentur satu sama lainnya. 
Kali ini senjata penggaris Kiu Tok kaucu berhasil disingkirkan. 

Tiba tiba saja Kiu Tok Kaucu amat terkejut, tanpa terasa tubuhnya mundur selangkah 
lagi. 

Atas bentrokan senjata yang barusan berlangsung, sekali lagi Wi Tiong Hong merasakan 
timbulnya segulung hawa dingin yang menyusup masuk lewat pedangnya langsang menyerang 
telapak tangannya. Hal ini membuatnya ikut terkejut, diam diam pikirnya "jangan-jangan 
senjata penggaris kemalanya itu mempunyai sesuatu 

keistimewaan?” 

Belum selesai dia berpikir, terdengar Kiu Tok Kaucu telah berkata sambil tertawa seram: 
"Haaahh.... haaahh... 

haaahh.... kemampuan Wi tayhiap di dalam permainan pedang, sungguh hebat dan luar biasa 
sempurnanya....” 

Selapis bayangan hijau sekali lagi meluncur ke depan dan mengurung seluruh badan Wi 
Tiong Hong 

Dengan cepat si anak muda itu memutar pedangnya sambil menyongsong datangnya ancaman 
tersebut. 

"Traaangg....!” 




Sekali lagi pedang itu bentrok keras dengan senjata penggaris kemala yang meluncur 
datang. Tenaga getaran yang dipergunakan olehnya kali ini jelas jauh lebih kuat dan 
tangguh ketimbang tadij seketika itu juga Kiu Tok Kaucu kena digetarkan tubuhnya 
sehingga mencelat setinggi satu depa lebih dari posisi semula. 

Tapi setelah terpental ke belakang, dia segera manfaatkan kesempatan tersebut untuk 
menerkam Wi Tiong-hong sekali lagi dari tengah udara, senjata penggaris kemala nya 
menciptakan berpuluh puluh titik bayangan hijau yang bersama sama mengurung tubuh anak 
muda itu seperti hujan gerimis. 

Sudah tiga kali pedang Wi Tiong Hong saling beradu kekerasan dengan senjata penggaris 
kemala Kiu Tok Kaucu, dalam setiap bentrokan yang kemudian terjadi, ia selalu merasakan 
munculnya segulung hawa dingin yang menyusup masuk melalui pedangnya langsung merembes 
ke dalam lengan kanannya yang makin lama semakin membekukan lengan tersebut. Hal 
semacam ini segera membikin hatinya merasa terkejut sekali.... 

Di dalam gelisahnya, tatkala melihat tibanya berpuluh puluh titik bayangan hijau yang 
mengurung tubuhnya, pemuda itu membentak keras, pedangnya kembali di putar kencang 
menciptakan selapis cahaya pedang yang sangat tebal. 

lurus serangan ini dilancarkan karena terdesak oleh keadaan, tanpa disadari ia telah 
imempergunakan Siu Lo Cap Sa Si yang maha dahsyat tersebut. 

Dimana pedangnya dilepaskan, tampak tiga belas titik cahaya tajam bersama sama meluncur 
ke muka dengan kecepatan luar biasa. 


Perlu diketahui ilmu Siau Lo Cap Sa Si tersebut baru permulaan di pelajari. Bila 
keadaan tidak mendesak, mustahil ia bisa mempergunakan jurus serangan tersebut hingga 
mencapai kemampuan yang begini dahsyat. 

"Criiing, criiing, criiing....” 

Serangkaian bunyi bentrokan nyaring berkumandang susul menyusul di tengah udara. 

Dalam waktu sekejap mata saja, senjata penggaris kemala yang dipergunakan Kiu Tok Kaucu 
untuk menyerang dari tengah udara itu sudah terkena tiga belas buah bacokan dari pedang 
lit Siu Kiam anak muda tersebut. 

Seandainya senjata penggaris kemalanya itu bukan terbuat dari batu kemala yang telah 
berusia seribu tahun, sehingga benda itu mernpakan benda mestika yang tidak takut 
dibacok ataupun ditusuk mungkin sedari tadi ia sudah tewas dalam genangan darah. 

Atau paling tidak, sekujur tubuhnya akan kena terbacok oleh ketiga belas buah serangan 
tadi sehingga terluka parah. 

Biarpun demikian akibat yang dirasakan Kiu Tok Kaucu atas datangnya serangan tersebut 
cukup hebat. 

Tubuhnya yang berada di tengah udara segera merasakan suatu kekuatan getaran yang kuat 
sekali sehingga ia terjatuh dari udara dan berjumpalitan beberapa kali, terakhir 
badannya terlempar sampai sejauh satu kaki lebih dari posisi semula. 

Mimpi pun Wi Tiong hoag tidak pernah menyangka kalau tanpa sengaja ia berhasil 
mempelajari jurus Cap Sa Kiam Tang-hoa (tiga belas serangan pedang dilancarkan bersama) 
yang merupakan jurus serangan tersusah dalam Siu Lo cap Sa Si bahkan berhasil 
mempergunakannya 



secara sempurna hal ini kontan saja membuat hatinya merasa amat gembira. 


Tidak, akibat yang diterima atas bentrokan itupun dirasakan juga olehnya sendiri tiba 
tiba saja ia bersin berulang kali dengan tubuh menggigil. 

Kini seluruh lengan kanannya sudah menjadi kaku karena kedinginan, pedang Dit Siu 
Kiamnya juga tergetar sampai terlepas dari genggaman dan.. 

"Criing!" 

Senjata tersebut akhirnya menancap di atas dinding sebelah kiri... 

Bukan cuma begitu, kakinya kembali mundur sejauh enam tujuh langkah dengan sempoyongan 
dia bersin semakin keras dan sekujur badannya merasa kedinginan sampai merasuk kedalam 
tulang sumsum. 

Kiu Tok Kaucu sendiri juga turut merasakan 

bergolaknya hawa darah dalam dadanya akibat menerima tiga belas jurus serangan lawan, 
selang beberapa saat kemudian ia baru dapat melompat bangun. Dengan sorot mata yang 
tajam melebihi sembilu ditatapnya Wi Tiong Hong tanpa berkedip 

Kemudian setelah tertawa tergelak ia berseru: "Haaahh... 

haaa.... haa... kini, hawa dingin beracun telah menyerang ke dalam tulangmu, tidak 
sampai satu jam kemudian seluruh cairan darah didalam tubuhmu akan menjadi beku. 

Tanpa pil emas racun api milikku, jangan harap kau bisa membebaskan diri dari pengaruh 
hawa dingin tersebut...." 

Dengan masih tetap memegang senjata penggaris kemalanya, selangkah demi selangkah dia 
maju ke muka mendekati Wi Tiong Hong, terdengar ia berkata lebih jauh, 

"Sekarang, kau sudah tidak berkekuatan lagi untuk 


melancarkan serangan. Antara mati dan hidupmu, kini sudah berada dalam kekuasaanku...." 

Sebagaimana diketahui didalam saku Wi Tiong Hong masih menggembol pena Lou-bun-si. 

Hal itulah yang menyebabkan dia tidak terpengaruh oleh asap dupa pemabuk yang di sudut 
dalam ruangan tersebut, sekalipun kepalanya terasa rada pusing pusing. 

Tapi setelah terjadi bentrokan berulang kali dengan senjata penggaris kemala lawan 
dimana hawa dingin merasuk ke dalam tubuhnya, pemuda itu tak mampu lagi untuk 
membendung keadaan tersebut. 

Terutama sekali lengan kanannya kini sudah membeku dan hilang rasanya sama sekali. 
Selain tak bisa digerakkan, dirasakan pun sudah tak mampu lagi, kejadian ini segera 
merisaukan hatinya. 

Sekarang musuh telah mendesak kearahnya, padahal ia sudah tak bersenjata lagi. Ditambah 
pula lengan kanannya bagaikan cacad, pada hakekatnya ia sudah tak berkemampuan lagi 
untuk melanjutkan pertarungan. 



Dalam keadaan begini, tiba tiba alis matanya berkernyit, dengan cepat tangan kirinya 
merobek pakaian senjata lalu merogoh keluar Lou-bun-si. 


Kemudian sambil membentak keras tubuhnya menubruk kedepan, lengan kirinya diputar dan 
langsung menyerang jalan darah Siao ki hiat hoa kay hiat dan sim kan hiat didada Kiu 
Tok Kaucu dengan jurus Hong bong sam tian tan (burung bong mengangguk tiga kali) 

Tak terkirakan rasa terperanjat Kiu Tok Kaucu menyaksikan keadaan tersebut. Mimpi pun 
dia tak menyangka Wi Tiong Hong yang sudah terserang hawa 


dingin beracun ternyata masih mampu melancarkan serangan dengan pergunakan tangan 
kirinya. 

Melihat datangnya ancaman yang teetuju kearahnya, buru-buru dia menggerakkan senjata 
penggaris kemalanya untuk membendung ancaman tersebut. 

"Traaangg, traaaang, traaaaanggg.” 

Terdengar tiga kali bentrokan nyaring berkumandang memecahkan keheningan. 

Sekali lagi Wi Tiong Hong merasakan lengan kirinya menjadi kaku akibat bentrokan 
tersebut. Sekali lagi tubuhnya terdorong mundur sejauh satu langkah. 

Mendadak Kiu Tok Kaucu mendengar ada sesuatu yang aneh, cepat cepat ia melompat, mundur 
sejauh berapa depa dan cepat cepat menundukkan kepalanya untuk memeriksa. 

Apa yang terjadi? 

Rupanya senjata penggaris kemala yang di andalkan olehnya selama ini sebagai senjata 
yang tidak mempan dibacok ataupun ditusuk itu, sekarang sudah bertambah dengan tiga 
buah lobang kecil akibat tusukan pena kemala lawan. 

Bisa dibayangkan betapa geramnya hati Kiu Tok Kaucu menyaksikan kerusakan pada benda 
kesayangnnnya itu... 

Mencorong sinar bengis yang menggidikkan hati dari balik mata Kiu Tok Kaucu. 

Ia terkejut, marah dan sakit hati. Terutama sekali atas kerusakan yaog dialami atas 
senjata andalannya itu. 

Biarpun dihari hari biasa hatinya kejam dan tak berperasaan, namun sekarang dia masti 
menahan diri terutama setelah timbulnya parasaan ngeri dan bergidik didalam hati 
kecilnya. 


Masih tetap menggenggam senjata penggaris kemala tersebut, selangkah demi selangkah dia 
mundur terus ke belakang 

Berhasil dengan serangannya, Wi Tiong Hong 

merasakan semangatnya kembali berkobar. Dia mendesak ke muka dengan langkah lebar, 
bentaknya keras keras. 

"Nah, jawablah sekarang dengan jelas, sesungguhnya mati hidupku berada ditangan kaucu? 
Ataukah mati hidup kaucu yang berada ditanganku....?” 





Biarpun Kiu Tok Kaucu masih tetap menggenggam senjata penggaris kemala nya, namun ia 
tidak berani turun tangan lagi secara gegabah, mengikuti desakan Wi Tiong Hong yang 
semakin ke depan. Selangkah demi selangkah dia mundur pula ke belakang. 

Tiba tiba sorot matanya mengawasi benda ditangan Wi Tiong Hong itu lekat lekat, 
kemudian serunya tertahan, 

"Hei, bukankah benda yang berada dalam genggamanmu itu adalah Lou-bun-si?" 

Rupanya dia sama sekali tidak tahu kalau Lou-bun-si selain bermanfaat untuk memunahkan 
pelbagai macam racun, ternyata benda tersebut dapat pula dipergunakan sebagai senjata. 

"Benar” jawab Wi Tiong Hong "benda yang berada dalam genggamanku sekarang adalah Lou- 
bun-si. Aku ingin bertanya kepada kaucu, sebetulnya kau ingin mampus di ujung senjata 
Lou-bun-si ku ini ataukah bersedia untuk membicarakan pertukaran syarat denganku...” 


Belum selesai ia berkata, tanpa terasa pemuda itu bersih lagi berulang kali. 


Kiu Tok Kaucu dapat melihat bagaimana sekujur badan Wi Tiong Hong gemetar keras. Sudah 
jelas racun hawa dingin telah mulai bekerja didalam tubuhnya, hal ini membuatnya sangat 
kegirangan. Sambil sengaja mengulur waktu, pelan-pelan tanyanya: "Pertukaran syarat 
apakah yang hendak kau bicarakan denganku...?” 

Sementara itu Wi Tiong Hong masih tetap berdiri sambil menggenggam senjata Lou-bun-si 
nya, tiba-tiba ia melihat sorot mata Kiu Tok Kaucu tanpa sengaja melirik ke belakang 
tubuhnya, kejadian ini kontan saja menggerakkan hatinya. 

Tanpa berpikir panjang lagi dia membalikkan tangan kirinya dengan jurus "memutar balik 
mata uang”. Cahaya hijau menyambar keluar dari ujung Lou-bun-si dan langsung menyapu ke 
belakang tubuhnya. 

"Criiiingg.” 

"Criiiiinggg.” 

Sekali lagi terdengar dua kali bentrokan nyaring berkumandang memecahkan kebeningan, 
tahu-tahu dua bilah pedang yang menyergap datang dari belakang sudah terpapas hingga 
kutung menjadi dua bagian. 

Wi Tiong Hong sama sekali tidak berpaling untuk melihat kebelakang tubuhnya walau hanya 
sekejap mata pun. mendadak tangan kirinya kembali diayunkan ke depan. 

Setitik bayangan hijau langsung menyambar kedepan dan mengancam dada Kiu Tok Kaucu, 
hardiknya: "Aku pikir, dada kaucu sudah pasti tak akan sekuat dan sekeras pedang 
mestika apa pun juga bukan? Sekarang, bila aku berniat untuk merenggut selembar jiwamu, 
maka hal ini semestinya bukan suatu pekerjaan yang memerlukan tenaga 


besar bagiku, lebih baik kaucu memerintahkan kepada mereka untuk mundur saja...” 

"Baik” kata Kiu Tok Kaucu sambil mengangkat kepalanya "kalian segara mundur semua dari 
sini!” 






Wi Tiong Hong segera merasakan langkab kaki yang ringan dan cepat benar benar 
mengundurkan diri dari ruangan^ tapi saat itu pula ia merasakan hawa dingin yang luar 
biasa dan tak tertahankan lagi semakin menyusup kedalam tubuhnya. 

Dalam keadaan seperti ini^ disamping dia masih mengerahkan tenaganya untuk melawan 
pengaruh hawa dingin tersebut, kembali bentaknya dengan suara dingin: 

"Kaucu, apa kau sudah mengaku kalah?” 

"Haa... haa... ha... Wi tayhiap sudah pernah mengalahkan Ban kiam hweecu, sudah pernah 
membekuk Tok Seh Siancu, bila sekarang akupun dikalahkan olehmu, aku rasa hal ini masih 
belum terhitung seberapa" 

Sekali lagi Wi Tiong Hong bersin keras keras, kemudian katanya setelah itu. "Asal kaucu 
sudah mengakui, ini lebih baik lagi. Sekarang tentunya kau sudah bersedia menyerahkan 
obat penawar racun bukan?" 

Dari dalam sakunya Kiu Tok Kaucu mengeluarkan sebuah botol dan mengambil sebutir pil 
yang segera disodorkan ke depan. 

Sebenarnya Wi Tiong Hong bendak menyambut obat itu, tapi secara tiba tiba saja ia 
teringat kalau lengan kanannya masih membeku dan mati rasa, sedangkan tangan kirinya 
masih menggenggam senjata Lou-bun-si, bagaimana mungkin ia bisa menerima pil tadi?" 


Ia bisa saja menyimpan dulu senjata Loa bun si nya kemudian baru menerima pil tersebut, 
namun dia pun enggan sampai dipecundangi si iblis tua tersebut. 

Dalam keadaan begini, diapun mundur selangkah ke belakang kemudian serunya. "Harap 
kaucu mencekokan pil tadi kemulut saudara Tam!" 

Berhubung Kiu Tok Kaucu merasakan ujung pena Lou-bun-si yang tajam berwaraa hijau itu 
masih menempel diatas jalan darah sendiri, untuk sesaat dia tak tahu apa yang mesti 
dilakukan kecuali menuruti perkataan lawan. 

Karenanya terpaksa ia maju menghampiri Tam See Hoa dan menjejalkan obat itu ke dalam 
mulutnya, kemudian baru berkata: "Wi tayhiap masih ada petunjuk apa lagi?" 

Dalam pada itu seluruh wajah Wi Tiong Hong telah berubah menjadi merah kebiru-biruan 
akibat kedinginan. 

tubuhnya juga gemetar tiada hentinya. Sambil memaksakan diri, ia tetap menggenggam Lou 
bun si itu erat-erat. Serunya kemudian: "Apakah kaucu bersedia menghadiahkan sebutir 
pil pemunah juga untuk menghilangkan racun hawa dingin yang menyerang tubuhku?" 

Sambil berkata tanpa sungkan-sungkan lagi tangannya menyambar kedepan. 

Lou bun si benar-benar lebih tajam daripada mata pedang, tanpa menimbulkan sedikit 
suarapun ia telah merobek pakaian yang diletakan Kiu Tok Kaucu tersebut. 

Tak terkirakan rasa gusar Kiu Tok Kaucu menghadapi kejadian tersebut. Sekali lagi dia 
melirik sekejap ke arah Lau bun si itu dengan sinar mata iri, kemudian pikirnya 


"Sayang sekali, jika aku mendapat kesempatan selama seperminum teh lagi, tangan kirinya 
itu pasti akan turut 



menjadi kaku dan kehilangan sama sekali tenaga untuk melawan” 


Ia menyesal telah mengutarakan keterangan tersebut terlalu cepat. Coba kalau tidak 
dikatakan bahwa ia memiiiki pil emas racun api yang dapat nemunahkan racun hawa dingin 
tersebutj bisa jadi ia dapat mengulur waktu lebih lama lagi. 

Tapi sekarang ia sudah berada dibawah tekanan senjata lawan. Untuk mencari akal lain 
sudah tak sempat lagi. 

Berpikir demikian^ tanpa terasa katanya^ kemudian sambil tertawa seram. "Walaupun pil 
emas racun api ku dapat menghilangkan hawa racun dingin itu^ namun kau mesti tahu bahwa 
obat itupun terbuat dari obat racun yang jahat. Asal Wi tayhiap tidak takut keracunan, 
sudah barang tentu aku bersedia untuk menghadiahkan kepadamu” 

"Aku tidak takut dengan pengaruh racun apa pun...” 

sabut Wi Tiong Hong. 

Biarpun perkataan ini tidak diutarakan pun, Kiu Tok Kaucu juga tahu kalau dia memiliki 
Lou bun si yang dapat memunahkan pengaruh racun apa saja. 

Kiu Tok Kaucu mengangkat bahunya kemudian 

mengeluarkan sebuah botol kecil dari dalam sakunya, membuka penutup botol itu dan 
mengeluarkan sebutir pil sebesar gundu yang segera diangsurkan ke muka Pada waktu itu 
Wi Tiong Hong sudah kedinginan sampai kaku seluruh badannya, cairan darah dalam 
tubuhnya sudah hampir membeku rasanya.... 

Sambil mengawasi Kiu Tok Kaucu lekat-lekat, katanya kemudian sambil tertawa dingin: 
"Apabila Kaucu hendak menggunakan kesempatan ini untuk mencelakai aku. 


Heeh... heeh... jangan salahkan jika kukutungi pergelangan tangan kananmu lebih dulu!” 

Selesai berkata dia mencukil butiran pil itu dengan senjata Lou bun si nya sehingga 
melejit setinggi tiga depa, kemudian ia membuka mulut sambil menghisapnya keras keras. 
Pil tadi segera tertelan kedalam perutnya. 

Dalam pada itu. Tam See Hoa yang jatug tak sadarkan diri tiba tiba sudah duduk kembali. 
Ia membuka matanya dan memperhatikan sekejap senjata Lou-bun-si ditangan Wi Tiong Hong 
yang masih mengancam tubuh Kiu Tok Kaucu itu, kemudian sambil melompat bangun bentaknya 
keras keras. "Tua bangka celaka, kau berani mencelakai diriku dengan dupa pemabuk....” 

Waktu, itu Wi Tiong Hong telah menelan pil emas racun api pemberian Kiu Tok Kaucu. 

Betuk juga ia segera merasakan ada segulung hawa panas yang meluncur dari lambung ke 
dalam perutnya. Dalam waktu singkat seluruh hawa dingin yang mencekam tubuhnya 
berkurang. Ia tahu pil tersebut memang tidak palsu. 

Setelah mengatur napas sebentar, ia mencoba untuk menggerakkan lengan kanannya, 
ternyata lengan itu dapat digerakkan kembali. 

Maka ketika mendengar suara bentakan dari Tam See Hoa, buru buru ia bertanya: "Saudara 
Tam tidak apa apa bukan?” 

"Aku sudah sehat kembali” 



Wi Tiong Hong segera mengawasi wajah Kiu Tok Kaucu lekat-lekat, kemudian berkata. "Kini 
aku cuma mempunyai sebuah syarat lagi, apakah kaucu bersedia untuk menyanggupinya?” 


"Coba kau utarakan keluar" 

"Aku minta kau segera memimpin anak buahmu dan meninggalkan tempat ini secepatnya" 

Sepanjang karier-nya, Kiu Tok Kaucu sangat mahir di dalam penggunaaa racun jahat, tapi 
sekarang ia menjadi gentar oleh Lou-bun-si yang berada ditangan lawan, oleh sebab 
itulah kendatipun ia mampu meracuni Wi Tiong Hong didalam sentilan jari tangannya saja, 
toh orang itu tak berani bertindak secara gegabah. 

Ketika Wi Tiong Hong telah selesai berbicara, berkilat sepasang mata Kiu Tok Kaucu, 
ujarnya dingin. "Apabila Wi tayhiap memojokkan diriku terus menerus sehingga tiada 
tempat lagi untuk berpijak, aku akan mempertaruhkan segenap jiwa dan ragaku untuk 
mengajakmu beradu jiwa" 

Wi Tiong Hong tertewa dingin, "hee... hee... apabila Kaucu tak bersedia melepaskan 
perkumpulan Thi pit pang, jangan salahkan kalau aku tidak akan berbelas kasihan 
lagi..." 

Pada saat itulah tampak sesosok bayangan manusia menerobos masuk kedalam ruangan dengan 
kecepatan luar biasa, sambil menerobos masuk, teriaknya keras keras. 

"Saudara Wi, cepat kau hentikan seranganmu itu!" 

Wi Tiong Hong dapat menangkap suara itu berasal dari Ting Ci-kang, tanpa terasa ia 
menarik kembali pena kemalanya dan berkata dengan penuh amarah. 

"Kedatangan toako memang kebetulan sekali. Sudah tahukah kau akan rencana busuk Kiu Tok 
Kaucu terhadap perkumpulan Thi pit pang...? 

Kiu Tok Kaucu aegera tertawa tergelak. "Huah haah haah benarkah aku mempunyai suatu 
rencana busuk terhadap perkumpulan Thi pit pang. Aku yakin Ting 


pangcu mengetahui lebih jelas, tak ada salahnya jika Wi tayhiap menanyakan secara 
langsung kepada Ting pangcu" 

Dengan wajah yang panik dan gelisah, buru buru Ting Ci-kang menjura berulang kali 
seraya berkata. "Harap kaucu jangan sampai menjadi gusar. Tentang persoalan ini saudara 
Wi memang tidak mengetahui latar belakangnya. 

Mungkin saja sudah terjadi kesalahan pahaman atas dirinya" 

Kemudian kepada Wi Tiong Hong, katanya pula: 

"Saudara Wi, kaucu sudah melepaskan budi pertolongan kepadaku, mungkin kau telah 
menaruh kesalahan paham atas kejadian ini" 

Dan akhirnya dia berkata kepada Tam See Hoa: "Siaute minta maaf kepada saudara Tam. 
Sesungguhnya kedatangan kaucu kemari adalah atas undanganku lagipula aku pernah 
berjanji dihadapan kaucu tak akan menbocorkan identitas kaucu kepada siapa saja. 

Mungkin dikarenakan persoalan inilah sehingga menimbulkan kecurigaan pada saudara 
Tam..." 



Sejak melihat sikap panik dan gelisah yang ditunjukkan Ting toako nya, Wi Tiong Hong 
sudah merasa amat tak senang. Mendengar perkataan itu segera ujarnya. "Tahukah toako 
bahwa wabah penyakit menular yang berjangkit dalam tubuh perkumpulan Thi pit pang 
merupakan hasil karyanya seseorang?” 

Ting Ci kang segera tertawa. "Harap saudara jangan sembarangan berbicara. Seandainya 
tiada obat penawar racun pemberian Kaucu^ aku rasa segenap anggota perkumpulan sudah 
tumpas dan perkumpulan Thi pit pang telah punah semenjak dahulu...” 


"Pangcuj sesungguhnya perjanjian apakah yang terikat antara kau dengan dia? bolehkah 
hamba turut mengetahui?” 

tanya Tam See Hoa secara tiba tiba. 

Ting Ci kang memandang sekejap kearah Kiu Tok Kaucu. kemudian sahutnya serba salah: 
"Saudara Tam sebagai pelindung hukum perkumpulan kami semestinya harus mengetahui hal 
itu. Namun masalahnya menyangkut kepentingan bersama. Dan lagi pihak lawan pun 
mempunyai mata mata yg kelewat banyak. Sebelum tiba waktunya, aku pernah menyanggupi 
permintaan Kaucu untuk marahasiakan kejadian ini, jadi aku pun tak dapat mengingkari 
janji. Tapi siaute berani memberi jaminan dengan mempertaruhkan nyawa bahwa persoalan 
ini mempunyai sangkut pautnya dengan keadaan situasi dunia persilatan. Kerja sama kita 
dengan Kaucu tak lebih untuk menghilangkan bencana besar dari dunia persilatan, ladi 
apabila saudara Tam masih percaya kepadaku, harap kau tak usah banyak bertanya 
lagi... ." 

Mimpi pun Tam See Hoa tidak menyangka kalau semua perkataan ketua nya hanya di tujukan 
untuk melindungi Kiu Tok Kaucu, diam diam ia menghela napas sedih. 

Tapi diluaran dia sama sekali tidak menunjukkan reaksi apa pun sambil memberi hormat 
katanya kemudian 

"Perkataan pangcu terlalu serius, masa hamba berani banyak curiga...?” 

Ting Ci-kang kembali tertawa terbahak bahak: "Asal saudara Tam sudah tidak menaruh 
curiga lagi, aku pun sudahi pembicaraan sampai disini” 

Dalam pembicaraan mana, Wi Tiong Hong telah mencabut keluar pedangnya dari atas dinding 
dan menyarungkan kembali. 


Maka terdengar Ting Ci-kang berkata kepada Kiu tok kaucu kemudian sambil menjura. 
"Kaucu, harap kau sudi memandang diatas wajah orang she Ting agar tidak menjadi marah 
atas peristiwa ini” 

Kiu Tok Kaucu segera tertawa terbahak bahak. "Haah haah haah aku kan sudah pernah 
berkata bahwa diantara aku dengan Wi tayhiap sama sekali tidak terikat oleh dendam 
sakit hati apa pun jua. Apa yang telah lewat tentu saja akan kubiarkan lewat” 

Ting Ci kang segera menarik tangan Wi Tiong Hong seraya berkata lagi. "Saudara Wi, 
kalau begitu mari kita pergi” 

Dengan seksama dan penuh perhatian Wi Tiong Hong mencoba untuk mengawasi toako nya ini. 
Akan tetapi ia sama sekali tidak menemukan sesuatu yang aneh atas sikap maupun gerak 
gerik orang itu. Walaupun demikian, dalam hati kecilnya ia selalu berperasaan kalau 



Ting Ci-kang telah mengalami perubahan yang amat besar. 


Begitulah setengah diseret ia ditarik oleh Ting Ci kang meninggalkan pesanggerahan Ling 
Long san koan, sedang Tam See Hoa mengikuti dibelakang ke dua orang itu dengan perbagai 
persoalan mencekam pikiran dan perasaannya. 

Setelah menempuh perjalanan sekian waktu- tak tahan lagi Wi Tiong Hong berkata 
kemudian. "Toako^ apakah kau sudah mengetahui jelas tentang asal usul Kiu Tok Kaucu 
tersebut?" 

"Kiu tok kaucu belum pernah berkelana di dalam dunia persilatan^ jadi aku sendiri pun 
tidak begitu jelas tentang asal usulnya" 


"Lantas mengapa toako bersedia untuk menjalin kerja sama dengan dirinya?" 

"Sebagai umat persilatan^ kita dibebani tugas menghentikan dunia ini dari kelaliman 
seseorang atau sekelompok manusia. Anak buah Kiu Tok Kaucu hanya delapan orang saja. 
Oleh karena itulah dia minta kepadaku untuk membantunya mewujudkan cita cita serta 
keinginannya. Berhubung daya pengaruh lawan sangat besar- lagipula terhitung seorang 
manusia bengis yang sudah termashur kejahatan dan kelalimannya^ terutama sekali 
perbuatannya menteror dunia persilatan sudah tidak sehari dua hari lagi. Kesemuanya ini 
masih ditambah pula aku berhutang budi kepadanya karena telah menyelamatkan jiwaku. 
Karena itu perkumpulan Thi pit pang merasa rikuh untuk menampik permintaan bantuan 
darinya" 

"likalau tujuannya memang hendak melenyapkan kaum durjana dari dunia persilatan^ 
mengapa pula semua gerak geriknya di lakukan secara rahasia dan mencurigakan? 

Lagipula dia telah mengutus anak muridnya untuk menyebarkan racun disungai kota Hang 
ciuj apakah perbuatan semacam ini dapat di katakan sebagai perbuatan orang baik?" 

"SaudarakUj diantara kita berdua bisa saja 

membicarakan persoalan apa pun^ tapi tentang masalah Kaucu^ kuharap saudara Wi tidak 
usah mencampurinya" 

Mimpi pun Wi Tiong Hong tak menyangka kalau Ting toako nya bakal mengucapkan kata kata 
seperti ini^ tanpa terasa ia jadi tertegun dibuatnya 

Mendadak ia mengeluarkan Lou bun si dari dalam sakunya^ kemudian sambil menghentikan 
langkahnya dia berkata. "ToakOj Lou bun si ini semula memang menjadi milik toako^ sebab 
benda ini tidak lain adalah lencana pena 


baja perkumpulanmu. Dikarenakan kekurang hati hatian siaute, dalam suatu pertarungan 
kulit luar pena ini tersayat rusak. Untuk itu siaute mohon maaf yang sebesar besarnya. 

Benda ini bisa memunahkan berbagai macam racun. 

Banyak orang persilatan yang telah berdaya upaya untuk memperoleh atau merebutnya^ 
untung siaute dapat menjaganya sampai sekarang. Kini sudah waktunya kukembalikan benda 
ini kepada pemiliknya, harap toako menerimanya kembali" 


Tatkala Tam See Hoa melihat anak muda itu 



mengeluarkan Lou-bun-si tersebut, sebenarnya dia bermaksud untuk menghalangi itu 
sayang keadaan sudah terlambat. 


Ketika Ting Ci kang menyaksikan Lou-bun-si tersebut- sekilas perasaan girang sempat 
menghiasii wajahnya^ cepat cepat ia menerima benda itu kemudian baru berkata. "Lou-bun- 
si memang benda mestika di dunia ini, tapi benda ini memang berasal dari lencana pena 
baja perkumpulan kami, sebagai benda warisan ayah angkat ku, memang ada sebaiknya 
kuterimanya kembali” 

Tam See Hoa yang melihat keadaan ini diam diam mengbela napas panjang, cuma ia rikuh 
untuk turut banyak berbicara. 

Selesai mengembalikan Lou-bun-si tersebut, Wi Tiong Hong segaia menjura seraya berkata 
lagi. "Sesungguhnya kedatangan siaute kali ini hanya bermaksud untuk menjenguk toako 
saja, tapi berhubung nasib ayahku masih merupakan tanda tanya dan siaute pun selalu 
merasa tak tenang, biar kumohon diri lebih dulu” 

Ting Ci-kang menjadi tertegun, segera dia berseru. 

"Saudara Wi, kalau toh sudah berkunjung kemari, semestinya kau menginap beberapa hari 
lagi sebelum pergi” 


Tam See Hoa yang melihat Wi Tiong Hong telah menyerahkan Lou-bun-si kepada Ting Ci 
kang, apalagi malam itu mereka sudah membuat permusuhan dengan pihak Kiu tok kaucu 
sadarlah dia, bila berdiam sehari lebih lama didalam perkumpulan itu, tak urung mereka 
pasti akan terkena oleh racun jahat yang diam diam dilepaskan Kiu Tok Kaucu. 

Maka dari itu dengan cepat dia menyela: "Wi tayhiap adalah seorang manusia yang amat 
perasa. Sehari sebelum persoalan yang membebani pikirannya dapat diselesaikan, ia tak 
akan pernah merasa tenang. Apalagi sebagai putranya, sudah barang tentu saban hari ia 
memikirkan nasib orang tuanya. Pangcu, kau adalah saudara angkat Wi tayhiap, sudah 
sepantasnya bila kau tidak menahan dirinya” 

"Bila saudara Wi memang memaksakan diri untuk berangkat, tentu saja In heng tak akan 
menahan secara paksa” 

Sikapnya sangat tawar dan mulai dingin. Betul juga, dia memang tidak berusaha untuk 
menahan si anak muda itu. 

Mengambil kesempatan tersebut Tam See Hoa maju pula ke hadapan Ting Ci kang, lalu 
setelah memberi hormat katanya, "Hamba telah menyalahi Kiu Tok Kaucu. Tadi hampir saja 
aku celaka oleh obat pemabuknya, ini menyebabkan kehadiranku dalam perkumpulan rasanya 
kurang leluasa. Menlurut pendapat hamba ingin sekali kutemani Wi tayhiap pergi dari 
sini, harap pangcu sudi mengijinkan harapanku ini” 

Agak berubah paras muka Ting Ci-kang sesudah mendengar perkataan itu, tapi tanyanya 
kemudian hambar: 

"Apakah saudara Tam juga hendak pergi?” 


Tapi setelah berhenti sejenak, dia pun manggut manggut seraya menjawab. "Saudara Wi 
harus berkelana didalam dunia persilatan lantaran urusan empek, tak kurang banyak 
bahaya yang dijumpai olehnya. Biarpun kepandaian silat yang dimilikinya cukup tangguh, 
tak urung pengalamannya tentang dunia persilatan masih kurang. Bila saudara Tam 



bersedia menemaninya, hal ini memang jauh lebih baik sekali” 


"Saudara Tam...." seru Wi Tiong Hong. 

Diam-diam Tam See Hoa memberi kerlingngan mata kearahnya, kemudian baru menjura sambil 
berkata "Bila pangcu memang mengijinkan, hemba ingin memohon diri lebih dahulu” 

Dari kerlingan mata lawan, Wi Tiong Hong tahu bahwa dia berbuat demikian tentu 
mempunyai suatu maksud tertentu, karenanya ia tak banyak berbicara lagi. 

Begitulah, kedua orang itupun segera berpamitan dengan Ting Ci-kang dan berangkat 
meninggalkan gunung. 

Tak selang berapa saat kemudian mereka sudah menempuh perjalanan sejauh berapa puluh 
li. Saat itulah Tam See Hoa baru mengangkat kepala sambil menghela napas. 

Wi Tiong Hong yang menjumpai hal tersebut tidak tahan lagi segera bertanya: "Saudara 
Tam, kau pun ikut berpamitan dengan Ting toako, sebenarnya apa sih rencanamu?" 

"Apakah Wi tayhiap tak dapat melihat kalau malam tadi pangcu seolah olah telah berubah 
seperti orang lanc? 

Caranya berbicara maupun gerak geriknya boleh dibilang senada dan seirama dengan nada 
pembicaraan Kiu Tok Kaucu” 


"Ucapan saudara Tam benar, Ting toako memang telah berubah menjadi sangat aneh. Aku 
rasa dibalik kesemuanya ini mungkin terdapat hal hal yang tidak beres” 

"Sewaktu siaute mendengar Kiu tok kaucu menyebutkan nama serta julukannya tadi, dalam 
hati kecil aku pun segera terbayang kembali suatu peristiwa lampau” 

"Apa yang telah saudara Tam bayangkan?” 

"Bisa jadi orang ini ada hubungannya dengan Kiu Tok sinkun di masa lampau” 

"Kiu tok sinkun?” seru Wi Tiong Hong tercengang. 

"belum pernah kudengar manusia tersebut” 

"Peristiwa ini sudah berlangsung puluhan tahun berselang. Kiu tok sinkun adalah julukan 
yang dia berikan untuk diri sendiri, nama besarnya cukup termashur terutama di wilayah 
sebelah barat daya. 

"Tapi dia belum pernah melangkah mesuk ke daratan Tionggoan. Oleh sebab itu umat 
persilatan di daratan Tionggoan hanya mengetahui dia bernama Kou lou tok kun (manusia 
beracun dari Kou lou san). Orang ini mahir dalam permainan racun. Banyak sekali umat 
persilatan dari golongan hitam yang berkunjung ke Kou lou san untuk membeli obat 
beracun darinya 

Konon racun yang dibeli darinya itu masing masing berbeda. Dika digunakan untuk 
mempolesi senjata pedang atau senjata rahasia, maka racun tersebut tak akan punah jika 
tidak diberi obat penawar racun khusus. Itulah sebabnya nama buruknya semakin populer 
di daratan Tionggoan...” 

Menyinggung kembali soal Kou lou tok kun, tanpa terasa Wi Tiong Hong teringat kembeli 
akan letak selat Tok seh sia yang berada pula dibukit Kou lou san. mungkinkah 



antara Kiu Tok Kaucu dengan Tok Seh Sia ada sangkut pautnya? 


Tapi ia segera merasakan jalan pemikirannya kurang tepat. Tok Seh Sia didirikan oleh si 
pedang racun Kok In. 

Setelah kabur pulang deri pulau Lam hay^ semestinya tak ada hubungan apa pun dengan Kiu 
tok sin kun. 

Tapi inipun kurang tepat^ sebab bila di tinjau dari dandanan yang dikenakan Kiu Tok 
kaucu, bahkan sampai sebatang tangkat bambu yang dibawanya dibilang hampir serupa 
dengan dandanan Tok seh siaucu. Kejadian inilah membuat pemuda tersebut semakin 
membayangkan semakin kalut saja jalan pemikirannya. 

ooo00dw00ooo 


Tiba tiba terdengar Tam See Hoa berkata lebih jauh. 

"Konon Kou lou tok kun tersebut selain pandai mempergunakan racun, diapun sangat pandai 
didalam ilmu penyaruan muka, sehingga saban kali ada orang datang membeli racun 
kepadanya, orang yang dijumpai selalu berbeda” 

"Bila didengar dari pembicaraan saudara Tam, itupun hanya bisa menerangkan kalau Kiu 
tok sinkun selalu pandai maramu racun. Dia juga pandai didalam ilmu manyaru muka, 
biarpun Kiu tok kaucu terhitung anak muridnya, tapi hal ini toh sama sekali tak ada 
hubungannya dengan parubahan watak serta sikap dari Ting toako” 

"Tentu saja ada hubungannya. Kesatu, bila Kiu tok kaucu benar benar adalah ahli waris 
dari Kou lou tok kun yang pernah populer di masa lampau, maka hal ini membuktikan kalau 
kakek yang kita jumpai tadi sesungguhnya bukan wajah aslinya...” 


Wi Tiong Hong segera mengangguk dan menyetujui jalan pemikiran ini... 

Kembali Tam See Hoa berkata: "Kedua, asal kita dapat membuktikan kalau dia adalah ahli 
waris dari Kou lou tok kun, maka kita pun bisa menyimpulkan bahwa Ting pangcu telah 
terpangaruh jalan pikirannya oleh semacam obat beracun yang jahat sekali” 

"Atas dasar apa kau berkata demikian?” 

"Menurut cerita yang beredar di dalam dunia persilatan, waktu itu dalam kalangan hitam 
terdapat dua bersaudara kembar yang bernama Leng lam sianghiong. Ilmu silatnya lihay 
sekali. Sang lotoa telah beristeri sedang loji belum kawin, tapi ia mengincar 
kecantikan wajah enso-nya itu. 

Suatu ketika sang lotoa sedang keluar rumah, dia pun memaksa enso nya agar mau tidur 
dengannya. Alhasil rayuan itu ditolak mentah mentah. 

Loji takut disaat lotoa kembali, ensonya menceritakan keadaan yang sebenarnya 
kepadanya, maka dia pun pergi ke Kou lou tok kun untuk membeli sebungkus obat beracun 
yang secara diam diam diminumkan kepada ensonya. 

Akibat dari minum racun tersebut, tiba tiba saja jalan pemikiran serta watak enso nya 
berubah seratus delapan puluh derajat, bahkan dia sendiri yang turun tangan membunuh 
suaminya sebelum kawin dengan sang ioji. 



Hingga sepuluh tahun kemudian, waktu ensonya sudah beranak empat, entah bagaimana tiba 
tiba ia sadar kembali dan memperoleh kejernihan otaknya lagi separti sedia kala...” 

"Dia pasti bunuh diri karena malu?” sela Wi Tiong Hong. 


"Yaa, akhirnya dia pun meracuni loji sampai mati, meracuni pula ke empat anaknya yang 
tak berdosa sebelum bunuh dirinya sendiri. 

Akibat dengan terjadinya peristiwa tersebut, timbullah kemarahan umum dari segenap umat 
persilatan. Semua orang beranggapan Kou lou tok kun tidak seharusnya menggunakan obat 
beracun sebagai barang dagangannya untuk mencelakai sesama umat manusia” 
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lilid 10 

PADA WAKTU ITU ADA BEBERAPA orang jago 

lihay dari golongan putih yang berhasil mencapai bukit Kou Lou san, tapi konon mereka 
tak berhasil menemukan Kou Lou tok kun, entah lewat berapa saat kemudian, beberapa 
orang itu ditemukan tewas akibat keracunan. 

"Tentu saja mereka tewas karena racun keji yang rupanya secara diam diam disebarkan 
ketubuh mereka oleh Kou lou tok kun, akibatnya semenjak saat itu tiada orang lagi yang 
berani pergi ke Kou lou san untuk mencari gara gara. 

"Kalau begitu Kiu tek kaucu bisa jadi merupakan anak murid Kou lou tok kun dimasa 
lampau, perubahan watak yang ditunjukkan Ting toako pun bisa jadi ada hubungannya 
dengan orang itu" 

Tam See hoa mengangguk "Yaa, aku curiga kesemuanya ini merupakan hasil permainan 
busuknya," 

Wi Tiong hong termenung sejenak, lalu ujarnya lagi: 


"Entah Lou bun si tersebut dapat dipakai untuk memunahkan racun didalam tubuh Ting 
toako atau tidak." 

"lika dugaanku tak keliru, mungkin Lou bun si tersebut sudah terjatuh ketangan Kiu tok 
kaucu sekarang!" 

Mendadak Wi Tiorg hong teringat kembali dengan perintah Kiu tok kaucu kepada Lan Pit 
kun untuk turun tangan terhadap So Siau hui dan mencoba untuk mendapatkan pil Pit tok 
kim wan diam dian pikirnya kemudian: 

"langan jangan pil Pit tok kim wan merupakan satu satunya obat penawar yang dapat 
memunahkan racun jahat ramuannya. Aku masih berhutang budi pada So Siau hui, aku tak 
bisa berpeluk tangan belaka membiarkan ia terjatuh ketangan orang jahat." 


"Aku harus berusaha keras untuk menemukan so Siau hui agar dia tahu keadaan yang 
sebenarnya, disamping itu akupun bisa minta sebutir pil Pit tok kim wan kepadanya untuk 



menawarkan racun yang mengeram ditubuh Ting toako. bukankah tindakan ini berarti sekali 
tepuk mendapat dua lalat." 


Berpikir sampai disitUj tanpa terasa berkilat sepasang matanya^ buru buru katanya 
kemudian: 

"Saudara Tam, satu satunya jalan yang bisa kita tempuh sekarang adalah menemukan nona 
So dari Lam hay bun, bisa jadi adalah satu satunya orang yang dapat menawarkan racun 
dalam tubuh Ting toako" 

"Tapi dimanakah nona So saat ini?" 

"Entahlah, tapi bisa jadi dia masih berada diseputar wilayah Kanglam" 


"Asal nona So masih tetap diwilayah Kanglam kita pasti akan berhasil untuk 
menemukannya" 

Wi Tiong hong masih ingat, sewaktu berpisah dengan So Siau hui waktu itu, perpisahan 
diseputar kota Hu yang, padahal wilayah Kang say dengan Kwi tang sangat berdekatan, 
bila ia belum pulang ke Selatan maka bila ingin menemukannya, mereka harus bergerak 
menuju kewilayah Kang say, siapa tahu bisa bertemu dengannya ditengah jalan. 

Maka setelah dia menyampaikan jalan pemikirannya itu kepada Tam See boa berangkatlah 
kedua orang itu menelusuri bukit Hway giok san memasuki propinsi Cisay dan menuju ke 
Kang say dari situ mereka bergerak terus menuju ke selatan. 

Pada sore hari ke tiga. 

Sementara kedua orang itu masih menempuh perjalanan, tiba tiba Wi Tiong hong berseru 
tertahan: 

"Aaah, ada yang tak beres!" 

Tam See boa segera menghentikan langkahnya setelah mendengar perkataan tersebut, 
tanyanya: 

"Wi tayhiap, apakah kau telah menemukan sesuatu ?" 

"Saudara Tam, mari kita mencari suatu tempat untuk beristirahat sebentar" 

Tam see hoa tahu kalau Wi Tiong hong memiliki kepandaian silat yang jauh diatas 
kemampuannya, bila secara tiba tiba ia mengusulkan untuk beritirahat, berarti ada 
sesuatu alasan tertentu, karenanya diapun mengangkat kepala untuk memperhatikan sekejap 
sekeliling tempat ini. 


Tak jauh didepan sana merupakan sebuah hutan yang bersambungan dengan kaki bukit, ia 
pun berpaling seraya berseru: 

"Mari kita beristirahat didalam hutan sebelah depan sana." 

Belum selesai dia berkata, pada saat sedang berpaling itulah mendadak dilihatnya bibir 
Wi Tiong hong telah menghitam, tubuhnya gontai dan kehilangan keseimbangan tubuhnya, 
kejadian ini membuatnya amat terkejut, serunya tak terasa : 



Wi tayhiap kenapa kau? 


Dengan gugup dia mencoba untuk memegang 

pergelangan Wi Tiong hong^ terasa olehnya tubuh anak muda tersebut gemetar keras- 
tangannya turut menjadi dingin^ hal ini membuat hatinya merasa semakin terkesiap. 

Dengan gigi saling beradu karena kedinginan Wi Tiong hong seperti lagi berusaha 
mempertahankan diri^ katanya tiba tiba agak tergagap. 

"Saudara Tam... oooh, di. dingin sekali." 

Tam See hoa tahu^ bagi seorang dengan tenaga dalam yang amat sempurna dihari hari biasa 
tidak pernah akan merasakan kedinginan^ tapi keadaan Wi Tiong hong yang kedinginan 
sekarang menunjukkan ada sesuatu yang tidak beres. 

Cepat-cepat dia melepaskan pakaiannya dan 

diselimutkan ke atas tubuh Wi Tiong hong^ kemudian ujarnya: 

"Saudara Wi^ biar kubimbing kau menuju kebawah hutan sana^ disitu duduklah bersemedhi 
sebentar^ mungkin Wi tayhiap sudah masuk angin karena menempuh 


perjalanan jauhj siapa tahu dengan mengatur napas maka kau akan sembuh kembali?" 

Wi Tiong hong merasakan hawa dingin Vang menyerang tubuhnya saat itu sudah mencapai 
tingkatan yang tak tertahankan lagi ia merasa darah yang mengalir didalam tubuhnya 
seolaa olah hampir saja membeku, keadaan seperti ini hakekatnya tidak berubah seperti 
keadaan tiga hari berselang disaat ia terkena racun hawa dingin yang dipancarkan dari 
senjata penggaris kemala Kiu tok kaucu. 

Dengan cepat ia sadar kembali, rupanya Hwee tok kim wan yang dipaksakan kepada Kiu tok 
kaucu untuk menyerahkan kepadanya itu memiliki kadar obat yang tidak cukup, meski saat 
itu sudah sembuh kembali, padahal racun hawa dinginnya masih tersisa didalam tubuh, 
dengan demikian setiap saat racun itu dapat kambuh kembali. 

Teringat sampai disini, dia ingin mengutarakan jalan pemikiran tersebut kepada. Tam See 
hoa tapi hawa dingin sudah menyusup keluar dari seluruh tulang telulangnya sihingga 
lidahpun turut menjadi kaku dan membeku, biarpun dia sudah membuka mulut, akan tetapi 
tak sepatah katapun yang dapat diutarakan 

Tam See boa sendiripun dapat merasakan bahwa dalam waktu yang amat singkat itu tubuh Wi 
Tiong hong makin lama semakin dingin sampai berbicarapun tak mampu lagi kejadian 
tersebut membuatnya terkesiap bercampur gelisah Dengan membopong tubih anak muda itu 
dia lari menuju kedalam hutan, ketika sudab dibaringkan dan diperiksa keadaannya, 
ternyata selain dadanya masih terasa hangat, hampir seluruh tubuhnya sudah menjadi kaku 
dan dingin. 


Tak ampun lagi Tam See boa, sijago kawakan yang sudah berpengalaman luas ini dibikin 
kelabakan dan kalang kabut sendiri. 

Untuk sesaat keningnya berkerut kencang, sambil termangu mangu gumamnya seorang diri: 
"heran sebenarnya penyakit apa yang menimpa dirinya. 



Kenapa bisa demikian hebatnya?" 
000OdwO000 


MALAM sudah kelam^ rembulan masih bersinar terang ditengah angkasa. 

Dalam kesunyian yang mencekam sebuah hutan, tampak sesosok bayangan tubuh yang ramping 
sedang berjalan menelusuri remang remangnya cuaca. 

Dia adalah seorang gadis baju hijau yang berambut sepanjang bahu, gadis itu berjalan 
dengan kepala tertunduk berjalan sangat lamban, kemudian ia membenahi rambutnya yang 
kusut terhembus angin dan mengangkat kepalanya sambil menghela napas 

Helaan napas itu penuh dengan kemurungan ssrta kemasgulan seolah olah dalam hati 
kecilnya tersembunyi suatu peristiwa yang tidak menggembirakan hatinya Mengiringi suara 
helaan napasnya yang sedih, gadis itupun bergumam lirih 

Meski suaranya lirih laguannya mengenaskan hati, tiba tiba dua baris air mata jatuh 
bercucuran membasahi pipinya Pada saat itulah entah sedari kapan, di belakang gadis 
berbaju hijau itu telah bertambah dengan seorang kakek berbaju coklat, dengan suaranya 
yang lirih ia berbisik. 


"Nona, mengapa kau mesti begitu?" 

Mendadak nona berbaju hijau itu merasa terkejut dan buru-buru menyeka air mata yang 
membasahi pipinya kemudian sambil membalikan badan, katanya sambil tertawa: 

"Empek Oh hampir saja kau membuat aku terperanjat!" 

Biarpun sekulum senyuman menghiasi ujung bibirnya, namun senyuman itu kelihatan 
dipaksakan. 

Kakek berbaju coklat itu menghela napas panjang, katanya lagi: 

"Nona, waktu sudah siang, kau sudah seharusnya pergi beristirahat." 

"Tidak, aku tak bisa tidur" sahut nona berbaju hijau itu sambil menggelengkan kepalanya 
berulang kali. 

"Kesehatan badanmu semakin lemah, lagi pula kabut malam sudah turun, lebih baik 
pulanglah untuk tidur Nona berbaju hijau itu tertawa sedih lalu menggelergkan kepalanya 
lagi. 

"Aku ingin berdiri berapa saat lagi di sini empek Oh. kau pergilah tidur dulu. Nona 
ketika kau hendak berpesiar ke Kanglam, justru lantaran merasa kuatir maka majikan tua 
menitahkan kepada hamba untuk turut serta, jika nona sampai masuk angin sekarang, 
bagaimanakah 

pertanggungan jawabku terhadap majikan tua nanti?" 

Tiba tiba nona berbaju hijau itu mendengus dingin. 


"Hmm, kapan sih ayah menyayangiku? Seandainya dia sayang kepadaku, tak mungkin, tak 
mungkin ia akan memaksaku.. " 



Kakek itu segera tertawa paksa. 


"Bukan budak banyak bicara, padahal Kongcu dari keluarga Lan itu memang cukup baik, 
ilmu silat maupun wajahnya bagus, aku rasa memang cocok." 

"Sudah, tak usah dibicarakan lagi" tukss nona berbaju hijau itu sambil menarik muka, 
kemudian sambil membalikan badan dia melanjutkan dengan dingin, "Hmm, aku tak mau 
mendengarkan perkataanmu lagi, ayah sudah mendesakku, sekarang kaupun hendak mendesakku 
pula" 

Ucapan mana membuat sikakek menjadi tertegun 

"Budak tak berani banyak bicara, cuma nona pun tak boleh banyak melamun" Lalu sambil 
garuk garuk kepala terusnya. 

"Pandangan nona memang tak salah cuma orang she Wi itu" 

Tidak sampai perkataan itu selesai diucapkan mendadak nona berbaju hijau itu membalikan 
badan dan berseru dengan gelisah: 

"Empek Oh, kau tak usah berbicara lagi" 

"Baiklah, aku tidak akan berbicara lagi" kata sikakek kemudian sambil menengok 
kearahnya 

"aaai ...budak selalu merasa bahwa nona terlalu romantis" 

Mendadak paras muka sinona baju hijau yang cantik nampak amat murung, samentara dua 
baris airmata jatuh bercucuran dari matanya. 

Dalam keadaan begini tiba tiba berkilat sepasang maia kakek berbaju coklat itu. 
kemudian sambil berpaling kearah hutan, bentaknya keras keras: 

"Siapa disitu?" 


Tapi dalam hutan tidak nampak seorang manusia pun. 
bahkan sedikit suarapun tidak kedengaran. 

Nona berbaju hijau itu membelalakan matanya lebar lebar, kemudian tanyanya: 

"Empek Oh, apakafa kau mendengar didalam hutan ada orang" 

Kakek berbaju coklat itu mendengus dingin sepasang bahunya sedikit bergerak, sesosok 
bayangan manusia dengan kecepatan melebihi samburan petir telah menubruk kedalam hutan 
itu. 

Pelan pelan nona berbaju hijau itu mendongakkan kepalanya, kemudian sambil mengawasi 
bayangan punggung sikakek yang menjauh, diam diam pikirnya dihati- 

"Sampai kapan aku baru dapat memiliki kepandaian seperti yang dimiliki empek Oh 
Sekarang ?" 

Sementara dia masih termenung, mendadak ia 



mendengar empek Oh nya sedang berseru tertahan lalu berteriak dengan kaget: 


"Mungkinkah wi siangkong?" 

Tatkala kata wi siangkong menyusup kedalam 

pendengaran nona berbaju hijau itu ia merasa nama tersebut kedengaran jauh lebih jelas 
daripada suara apapun. 

Bergetar keras perasaan harinya^ tak kuasa lagi ia lantas bertanya dengan gelisah 
"Empek Oh^ siapa yang kau maksudkan?" 

Angin lembut berhembus lewat, tahu-tahu kakek berbaju coklat itu sudah melayang datang 
sambil membopong seseorang begitu melayang turun kehadapan nona tersebut segera serunya 


"Wi siangkong telah dicelakai orang, mari kita pulang dulu sebelum membicarakan soal 
lain." 

Gadis berbaju hijau itu amat emosi, sekujur badannya sampai gemetar keras, serunya lagi 
terkejut: 

"Mungkinkah dia?" 

Kakek berbaju coklat itu manggut manggut kemudian sambil membopong orang tadi ia 
berjalan menelusuri hutan. 

"Parahkah luka yang dideritanya?" kembali nona berbaju hijau itu bertanya. 

"Tampaknya dia seperti keracunan" sahut si kakek sambil meneruskan langkahnya kedepan. 

"Keracunan? kalau begitu pasti perbuatan dari orang orang Tok seh Sia hmmm! Manusia 
manusia itu memang pantas dibunuh." 

Akhirnya tiba juga mereka ditempat tujuan, tempat tersebut adalah sebuah bangunan kuil 
yang amat besar, dengan membopong orang tadi, kakek berbaju coklat tersebut segera 
melompati pagar pekarangan dan menuju ke gedung sebelah barat. 

Si nona berbaju hijau itu mengikuti pula dibelakangnya agaknya mereka memang berdiam di 
dalam kuil tersebut. 

Gedung sebelah barat merupakan sebuah bangunan gedung yang berdiri sendiri, semua 
perabot disitu amat mewah, agaknya ruangan ini memang khusus disediakan bagi para tamu 
agung yang sedang bersembahyang disana. 

Saat itu, suasana didalam kamar terang benderang bermandikan cahaya lentera. 

Diatas pembaringan dekat dinding, berbaring tenang seorang pemuda tampan berbaju hijau, 
orang ini berwajah 


cakap hanya sayang paras mukanya telah berubah menjadi hijau sehingga tak nampak 
setitik cahaya darah pun. 



Di depan pembaringan berdiri dua orang seorang kakek berbaju coklat dan seorang lagi 
nona berbaju hijau Sepasang tangan kakek berbaju coklat itu sedang menguruti seluruh 
badan sang pemuda dengan pelan tapi penuh tenaga. 

Sebaliknya si nona berbaju hijau itu mengawasi wajah sang pemuda yang tampan dengan 
sinar mata penuh rasa kuatir 

Selang beberapa saat kemudian, tak tahan lagi nona berbaju hijau itu bertanya 

"Empek Oh, dia kan sudah kita beri pil pit tok kim wan kita seharusnya racun yang lebih 
hebat pun sudah terpunahkan, kenapa dia masih belum juga sadar?" 

Sambil menghentikan gerakan tangannya, kakek berbaju coklat itu menjawab: 

"Aku telah menguruti semua jalan darahnya, dan kurasakan bahwa isi perutnya sama sekali 
tidak memperlihatkan gejala terluka mungkin saja dikarenakan keracunan sudah kelewat 
lama..." 

"Empek Oh, masa kau lupa Pit tok kim wan kita merupakan obat yang amat manjur, asal 
masih bernapas. 

begitu obatnya masuk ke perut, semua racun pun akan punah jika hanya keracunan saja 
tanpa berluka, mana mungkin." 

Belum lagi ucapan tersebut selesai di utarakan, tiba tiba pemuda berbaju hijau yang 
sedang berbaring diatas pembaringan itu sudah mulai menggerakkan badannya sambil 
menghembuskan napas panjang. 


Bersemu merah selembar wajah gadis berbaju hijau itu, sekulum senyuman segera menghiasi 
wajahnya, serunya pelan: 

"Wi sauhiap." Agaknya pemuda berbaju hijau itu mendengar suara panggilan tersebut, 
sepasang biji matanya segera bergerak dan pelan pelan membuka matanya kembali namun 
setelah melihat si nona baju hijau yang berdiri didepan pembaringannya, ia jadi 
tertegun 

"Kau." serunya tertahan Tidak sampai pemuda itu menyelesaikan perkataannya nona berbaju 
hijau itu telah menukas sambil tersenyum 

"Kau telah sadar ?" 

"Kau adalah nona So?" seru pemuda berbaju hijau itu lagi sambil menatap si nona lekat 
lekat. 

Di tatap sedemikian rupa, merah jengah selembar wajah nona berbaju hijau itu, ia 
menyahut 

"Ehmm... memang aku, kenapa ? Sudah tidak mengenal diriku lagi....?" 

Pemuda itu segera mengalihkan sorot matanya dan mempeihatikan sekejap sekeliling tempat 
itu, lalu baru bertanya : 

"Dimanakah aku sekarang? Kenapa bisa sampai disini? 

Nona berbaju hijau itu segera tersenyum sehingga kelihatan dua baris giginya yang putih 
bersih, sahutnya: 





"Kau jangan bertanya dulu^ aku hendak bertanya kepadamu^ siapa sih yang telah 
mencelakaimu?" 

"Dicelakai orang?" 

Pemuda berbaju hijau itu segera melompat bangun^ kemudian dengan mata terbelalak 
serunya : 


"Aaaahj tidak Aku sudah dicelakai siapa?" 

"Coba lihatj sudah diracuni orang masih tidak tahu^ mendingan kalau tidak tahu racun 
apa yang mengeram dalam tubuhmu masa siapa yang meracuni pun tidak diketahui" seru si 
nona berbaju hijau itu sambil tertawa. 

"lika aku memang sudah keracunan sudah pasti nonalah yang telah menolongku" 

Nona berbaju hijau itu melirik sekejap kearah sikakek berbaju coklat yang berdiri 
disampingnya, lalu sahutnya sambil tersenyum manis: 

"Oooh bukan akUj empek Oh^ yang menemukan dirimu" 

Sebenarnya pemuda berbaju hijau itu sama sekali tidak memandang sekejap pun kearah 
sikakek berbaju coklat itu^ setelah mendengar perkataan tadi dia baru berpaling dan 
menjura: 

"Terima kasih banyak atas bantuan kau orang tua aku..." 

"Wi siangkon tidak usah sungkan sungkan" tukas kakek berbaju coklat itu sebelum ucapan 
pemuda tadi diselesaikan^ 

"racun keji yang mengeram didalam tubuhmu baru saja dipunahkan, tidak baik dipaksa 
untuk banyak berbicara. 

lebih baik beristirahat sejenak" 

Pemuda berbaju hijau itu segera menggeleng gelengkan anggota badannya, kemudian 
berseru: 

"Sekarang, aku sudah merasa sembuh kembali" 

"Yaa benar! Lebih baik kau segera berbaring dulu barusan andaikata empek Oh tidak 
meuggunakan tenaga dalamnya untuk membantumu tak nanti kau akan sembuh secepat ini" 


Tiba tiba sikakek berbaju coklat itu berpaling kearah nona berbaju hijau itu, kemudian 
serunya: 

"Aku pikir Wi sauhiap tentu sudah merasa lapar, biar budak siapkan bubur untuknya" 

"Tak usah merepotkan kau orang tua aku tidak lapar kok" sahut sang pemuda cepat. 


000OdwO000 



KEMBALI kakek berbaju coklat itu tertawa 


"Orang yang baru sembuh dari luka beracun^ seringkali perutnya mudah lapar^ bubur 
paling baik untuk mengisi perutj aku yakin kau pasti ingin makan" 

Selesai berkata^ dia iantas membalikkan badan dan beranjak pergi dari situ 

si nona berbaju hijau itu mengerti apa yang menjadi tujuan utama pembantu tuanya itu, 
sudah jelas empek Oh hanya beralasan demikian agar dia mempunyai kesempatan yang lebih 
banyak untuk berbincang bincang dengan si anak muda tersebut. 

Tak terasa pipinya berubah menjadi merah, denyut jantungnya semakin cepat di samping 
girang dia pun merasa malu. 

Tak usah diterangkan pun rasanya para pembaca dapat emnduga sendiri nona berbaju hijau 
itu adalah So Siau hui dari Lam hay bun, sedangkan pemuda berbaju hijau itu adalah Wi 
Tiong hong, pemuda yang diidam idamkan olehnya. 

Sepeninggal empek Oh, So Siau hui dengan wajah memerah membungkam diri dalam seribu 
bahasa. 


Sedangkan Wi Tiong hong nampak menundukkan 
kepalanya, kemudian secara tiba tiba menjerit kaget. 

"Eeh, kenapa kau?" So Siau hui segera menegur. 

Bira buru Wi Tiong hong merogoh kedalam sakunya, 
kamudian dengan wajah cemas bercampur gusar serunya: 

"Bajingan keparat..." 

Kaiau dilihat dari sikapnya ini. agaknya anak muda tersebut sepsrti telah kehilangan 
sesuatu benda- 

"Apakah sewakiu kau jatub pingsan tadi, ada orang telah mencuri barangmu?" tanya So 
Siau hui kemudian. 

Berkilat sinar bengis dari balik mata Wi Tiong hong, serunya dengan penuh perasaan 
dendam. 

"Manusia laknat itu benar benar keterlaluan dia bukan saja mencuri Lou bun si bahkan 
mutiara penolak pedang pun telah dibawa kabur." 

(Padahal sewaktu berada diperkumpulan pena baja tempo hari, Wi Tiong hong telah 
mengembalikan sendiri Lou bun si tersebut kepada Ting Ci kang, tapi sekarang ia berkata 
begitu kepfda So Siau hui, atau mungkin pemuda ini ada suatu maksud tertentu? Untuk itu 
harap para Pembaca menduga sendiri. 

Orang tua itu berani meracuni secara diam-diam, sudah tentu dia memang bermaksud untuk 
mengincar kedua mestika terserut" kata So Siau hui, 

"ayo... coba kau periksa seksli lagi, coba diperiksa apakah masih ada benda lain yang 
hilang?" 

"Benda yang berada didalam sakuku ini selain Lou bun si, hanya terdapat berapa puluh 
tahil perak, sedangkan mutiara penolak pedang kukenakan dijari tengah tangan yang kiri" 



Tampaknya pemuda ini enggan mengungkapkan soal kitab pusaka yang dipinjamkan Ban kiam 
hweecu kepadanya itu terhadap So siau hui^ tapi apakah kitab pusaka itupun turut 
lenyap? 

"Bagaimana dengan pedangmu? Apakah turut hilang ?" 
tanya So Siau hui lagij 
Wi Tiong bong mengangguk. 

"Ya, betulj pedangku juga hilang dicuri" 

Tampaknya dia tidak menaruh perhatian yang terlampau serius terbadap hilangnya pedang 
itu. 

So Siau hui segera berkata. 

"Bukankah pedangmu itu termasuk juga benda mestika? 

Tempo hari aku mendengar dari Buyung Siu yang mengatakan bahwa pedangmu itu bernama Dit 
siu kiam^ benda tadi termasuk salah satu diantara tiga benda mestika perguraan Siu lo 
ban" 

"Yaa namanya memang Dit siu kiam" Wi Tiong hong membenarkan, 

"biarpun bentuk luarnya berkarat, sesungguhnya senjata itu termasuk satu diantara tiga 
benda mestika Siu lo bun" 

Dengan sorot mata yang murung dan sedih So Siau hui melirik sekejap ke arahnya, 
kemudian tanyanya lagi. 

"Tempo hari kau bilang hendak terburu buru menemui pamanmu, sudah kau temukan?" 

"Ooh, aaah.” 

Wi Tiong hong kelihatan agak gelagapan tapi berkilat kemudian sorot matanya, dengan 
cepat dia menggelengkan kepalanya berulang kali, sahutnya. 

"Oooh .. be... belum kutemukan" 


"Lantas selama berapa hari ini kemana saja kau pergi?" 

So Siau bui semakin bertanya penuh perhsdan. 

"Aku dengar Ting Ci kanp. Ting toako telah pulang ke perkumpulannya, maka aku datang ke 
Thian bok san dan menginap berapa hari disitu" 

"Dan sekarang kau bendak pergi kemana ?" 

Selama ini sepasang mata Wi Tiong hong hanya mengawasi terus wajah So Siau hui tanpa 
herkedip, seakan akan ia berat hati untuk meninggalkan paras mukanya itu. 


Ketika mendengar pertanyaan tadi, sambil tertawa Sahutnya. 



"Aku hendak mencari pamanku" So Siau hui yang ditatap seperti itu^ lama kelamaan 
menjadi rikuh sendiri pelan pelan dia membalikan sorot matanya kearah lain lalu ujarnya 
sedih. 


"Kau tidak menyangla kita akan bertemu disini bukan?" 

Wi Tiong Hong tidak mampu menahan diri lagi, dia menggenggam tangannya dengan lembut, 
bisiknya lirih: 

"Yaa. aku memang tidak menyangka akan berjumpa dengan kau disini, tahukah kau betapa 
rinduku padamu." 

Ia menarik tangannya,menarik dengan tenaga, lalu menyeretnya sehingga mendekati 
tubuhnya. 

So Siau bui segera merasakan hatinya berdebar keras pipinya berubah semakin merah tapi 
ia bagaikan seekor domba yang penurut, tanpa meronta bareng sedikitpun juga tubuhnya 
segera menjatuhkan diri kedalam pelukannya. 

Sedang dari mulutnya dia hanya mengiakan lirih, begitu lirih suara tersebut seolab olah 
tiada suara sama sekali. 


Selembar wajah Wi Tiong hong makin lama berubah semakin merah, ia menunjukkan, perasaan 
bangga, sedang daM balik matanya memancarkan pula sinar terang, sinar mata itu penuh 
dengan perasaan dengki, cemburu, kesemsem dan napsu birahi yang jahat. 

"Siau hui, kau amat cantik.." gumamnya dsngan lirih. 

Sambil berbisik, kepalanya makin lama semakin menunduk, lalu dia mulai mencium 
rambutnya, pipinya dan hidungnya dan. 

Sekujur badan So Siau hui gemetar keras, dia tak tahu mesti malu atau gembira, 
jantungnya seakan akan hendak melompat keluar dari rongga dadanya, pelan pelan sepasang 
matanya dipejamkan rapat rapat. 

Selembar bibir yang panas membara dan penuh bertenaga itu pelan pelan semakin bergeser, 
dan kini mulai mendskati selembar bibirnya yang merah membara itu. 

Mendadak... 

Dari luar pintu kedengaran suara langkah laki manusia yang bergerak mendekat. Bagaikan 
baru sadar dari impiannya, cepat cepat So Siau hui meronta bangun dari rangkulannya. 
merah padam selembar wajahnya, cepat cepat dia membereskan rambutnya yang kusut. 

Sedangkan Wi Tiong hong segera menyumpah dihati 

"Sialan kau keparat tua, cuma membikin rusak rencanaku saja." 

Bsarpun begitu, diluarnya ia tetap menunjukkan sekulum senyuman yang ramah, sementara 
sikapnya juga dengan cepat pulih kembali seperti sedia kala. 

Orang yang baru datang tak lain adalah si kakek berbaju coklat, panglima sakti 
berlengan emas Ou San. 



Dia muncul dsngan membawa semangkuk bubun panas dengan beberapa macam sayur. 


Begitu muncul, katanya sambil tertawa: "Nona, apakah kau masih mengajak Wi siangkong 
berbincang bincang? 

Luka beracun Wi siangkong baru sembuh, kau tidak seharusnya banyak berbicara dulu 
dengannya" 

Ia memang berbicara yang sebenarnya, So Siau hui juga cukup mengerti tentang hal 
tersebut. Dengan wajah memerah ia hanya membungkam diri dalam seribu bahasa. 

"Waah, rupanva cuma merepotkan kau orang tua saja" 

kata Wi Tiong hong seraya menjura. 

Kakek Ou meletakkan hidangan itu keatas meja, kemudian katanya lagi sambil tertawa: 

"Wi siangkong tak perlu sungkan sungkan lagi, mumpung masih panas, ayolah cepat 
bersantap Wi Tiong hong memang merasa perutnya lapar, maka tanpa sungkan sungkan lagi 
dia menghabiskan bubur tersebut. 

So Siau hui yang melihat waktu sudah malam, segera katanya. 

"Sekarang sudah larut malam Wi sauhiap sudah seharusny beristirahat dulu" 

Wi Tiong hong kembali memutar sepasang bola matanys, tiba tiba ia mengaduh. 

"Aduh... benar, aku jadi teringat sekarang bukankah tempat ini adalah.." 

"Betul, disini memang kamar tidurku" sahut So Siau hui sambil mengangguk Wi Tiong hong 
menjadi gelisah serunya lagi: 


"Waah, hal ini mana boleh." 

"Tidak mengapa, didepan sana masih ada sebuah kamar lagi, tempat ini memangnya kamar 
tamu dart kuil Cing kang si, jadi pembarincan selalu tersedia, biar aku tidur di kamar 
depan saja" 

Selesai berkata dia melemparkan sekulum senyuman kearahnya lalu bsrsama sama kakek Ou 
mengundurkan diri dari kamar itu dan merapatkan kembali pintunya. 

Menyaksikan sampai kedua orang itu lenyap dan pandangan sakulum senyun licik mengerikan 
segera tersungging wajah Wi Tiong hong, ia mengawasi pintu kamar itu sambil tersenyum, 
kemudian sambil tetap berbaring diatas pembaringan dia - mulai memikirkan rencananya 
yang kedua. 

Keesokan harinya, Wi Tiong hong berbaring seharian penah didalam kamar, dia bukan 
sedang merawat lukanya, karena luka tersebut sudah sembuh semenjak semula. 

Dengan ditemani So Siau hui disisinya, dia tak pernah merasa kesepian. 

Dari cerita So Siau hui, dia pun mendapat tahu kalau disini banya terdapat So Siau 
serta Panglima sakti berlengan emas dua orang, sedangkan para jago lihay Lam bay bun 
lainnya telah pulang ke markas mereka 

Kenyataan tersebut membuat hatinya semakin lega. 



Malampun kembali menjelang tiba. 


Ketika mendekati kentongan kedua- gedung barat kuil Ciug keng san telah dilipun 
keheningan yang luar biasa. 

lampu lentera juga telah dipadamkan semua. 

Tiba tiba tampak sesosok bayangan hitam muncul didepan jsndela Wi Tiong bong. 


Dengan penuh kewaspadaan orang itu memasang telinga untuk memperhatikan suasana 
digedung bagian belakang dimana Panglima sakti berlengan emas berdiam serta gedung 
Sebelah kanan, dimana So Siau hui berdiam, kemudian secera tiba tiba dia mengayunkan 
tangan kanannya melepaskan tiga titik cahaya biru yang langsung menyambar kedalam 
ruangan. 

Bersamaan dengan dilepaskan senjata rahasia tersebut, tubuhnya, juga turut berkelebat 
lewat dan lenyap dibalik kegelsm 

"Tuuuk, tuuuk. tuuuk. . * 

Tiga kali benturan keras bergema dalam kamar, agaknya senjata rahasia itu sudah 
menghajar semua diatas pembaringan. 

Biarpun suaranya tidak terlalu nyaring, namun dalam keheningan malam yang mencekam, 
suara tersebut tidak terhitung pelan lagi. 

Menyusul kemudian terdengar Wi Tiong bong 

membentak keras sambil menjebol jendela, kemudian tubuhnya melompat keluar dari kamar, 
dan melejit keatas atap rumah dengan gerakan burung belibis membalirkan badan. 

Sesaat kemndiin dari ruang sebelah kiri telah melompat keluar sesosok bayangan manusia 
yang ramping langsung melompat naik keatap rumah, lalu bertanya lirih: 

"Apakab kau menjumpai jejak musuh?" 

"Kedatanganmu, sangat kebetulan" ucap Wi Tiong hong dengan nada gelisah, 

"Sewaktu naik tadi, kulihat ada dua sosok bayangan manusia yang melarikan diri secara 
lerpencar..." 


"Kemana mereka pergi ?" 

"Kau mengejar ke selatan, biar aku ke timur" sshut Wi Tiong bong sambil menuding ke 
depan. 

So Siau bui mengangguk, dia segera melompat kedepan dan mengejar keluar kuil, 

Wi Tiong bong melompat pula ke depan, dalam dua kali lompatan saja tubuhnya sudah 
meluncur sejauh lima enam kaki dan lenyap dibalik kegelapan sana 

Pada saat itulah dari atas ruangan sebelah barat muncul pula sesosok bayangan bitam, 
baru tiba diatas atap. Wi Tiong hong telah berada tujuh delapan kaki jauhnya. 



Maka diapun memutar badan sambil menarik napas panjang dibawah sinar rembulan tampak ia 
meluncur kearah utara dengan kecepatan bagaikan segulung asap ringan. 


Orang yang terakhir melompat naik keatas atap rumah ini adalah Panglima Sakti berlengan 
emas kakek Ou. 

Dangan sorot mstanya yang tajan ia masih sempat melihat setitik bayangan tubuh yang 
kecil mungil sedang bergerak keluar kuil. 

Dia mengira So Siau hui yang melakukan pengejaran dengan memgabil arah yang sama denjan 
Wi Tiong hong karena itu ketika dilihataya ada sesosok bayangan hitam muncul lagi dari 
arah utara dan sedang melarikan diri ke belakang gunung, kakek itu menjengek dingin 
Sepasang lengannya segera didayung bersama, tubuhnya lantas melejit ke udara dan 
melakukan pengejaran kedepan, 

"Sobatj lebih baik berhenti saja kau" bentaknya keras keras. 


Tenaga dalam yang dimilikinya amat sempurna, apalagi malam sudah kelam, dia kuatir 
perbuatannya ini akan mengganggu para hwesio yang berada didalam kuil, maka disaat 
menerjang ke depan itulah bentakan dilontarkan. 

Biarpun begitu, bentakan mana dipancarkan dengan mempergunakan tenaga dalam, maka 
suaranya yang memancar keluar cuma dapat didengar oleh orang yang berada di depan sana. 

Tepi bayangan hitam yang berada didepan itu seolah olah tidak mendengar bentakan 
tersebut, seperti anak panah yang terlepas dari busurnya, dia kabur terus menuju ke 
utara bukit. 

Bsrada dalam perguruan Lam hay bun, si panglima sakti berlengan emas termssuk jago 
lihay kelas satu, melihat musuhnya masih tetap kabur terus kedepan, ia menjadi naik 
darah, tanpa terasa bentaknya dengan marah. 

"Bocah keparat. Kau anggap bisa lolos dari cengkeraman aku Ou lotoa?" 

"Bila kau sampai terlepas dari cengkeramanku, percuma saja aku menjadi palima penjaga 
pintu langit selatan. 

Dengan melesat ditengah udara bagaikan bintang di angkasa dia melucur kemuka jauh lebih 
Cepat lagi. 

Agaknya bayangan manusia yang berada di depan sana kuatir jejak dan idetitasnya 
ketahuan si panglima sakti berlengan emas, ia kabur terus semakin cepat. 

Bila berbicara soal ilmu meringankan tubuh yang dimilikinya, dia masih kalah jauh bila 
dibandingkan si kakek Ou maka dengan cepat orang tadi menerobos ke dalam hutan. 


Bayangan manusia itu memang cukup licik dengan suatu gerakan yang lincah dia menyusup 
ke balik pepohonan dan berusaha untuk menghilangkan jejak. 

Terdengar hembusan angin keras melintas lewat, si kakek Ou bagaikan seekor burung elang 
menerjang ke depan. 

Dia tak ambil peduli pantangan umat persilatan yang melarang orang mengejar kedalam, 
dengan sorot mata yang tajam dia menyusup pula kedalam hutan tersebut: Tapi selisih 



sslangkah inilah telah dimamfaatkan bayangan manusia yang berada didepan itu dengan 
sebaik baiknya, tahu tahu saja bayangan tubuhnya sudah lenyap dari pandangan. 

Tidak, mendadadak saja dari sisi kiri lebih kurang tujuh delapan kaki dari arahnya, 
terdengar suara daun yang rontok. 

Panglima sakti berlengan emas Ou Sian segera membentak keras: 

"Maknya, bocah Keparat, kau hendak kabur kemana?" 

Sepasang tangannya direntangkan kedua belah sisi pohon yang besarnya semangkuk nasi ini 
segera terbabat sehingga patah menjadi dua bagian: 

Barsamaan dengan patahnya batang pohon itu, secepat sambaran petir kakek Ou menyusup 
kedalam. 

Tapi baru saja ia menerjang kemuka, lagi-lagi terdengar suara daun kering yang diusik 
orang berkamandang dari arah depan sana 

Meledak hawa amarah kakek Ou dipermainkan orang seperti itu, dia mendengus marah lengan 
kanannya segera diayunkan ke depan dan melepaskan sebuah pukulan dahsyat kearah tiga 
kaki didepan sana 


Serangan yang dilancarkan dalam keadaan gusar ini benar benar memiliki kekuatan yang 
mengerikan hati... 

"Weesss!" 

Segulung aagin pukulan yang sangat kuat secepat sambaran kilat segera meluncur kedepan. 

Beberapa batang pohon yang tumbuh beberapa kaki didepan situ segera patah dan 
tertumopas keatas tanah, sementara tubuhnya meluncur kemuka semakin cepat lagi Tapi 
dengan roboh dan tumbangnya batang batang pepohonan tersebut, tanpa sadar justru telah 
membantu pihak lawan untuk menghilangkan jejaknya, memanfaatkan kesempatan tersebut 
orang itu segera menghilangkan jejak sendiri. 

Begitulah, kedua orang itupun saling berkejaran didalam hutan seperti lagi bermain 
petak yang satu berusaha manyembunyikan diri sedangkan yang lain berusaha untuk 
mengejarnya, makin lama mereka semakin mendekati puncak bukit itu. 

Suatu ketika, mendadak kakek Ou merasa bahwa didalam hutan itu seperti terdapat dua 
orang, karena lamat lamat ia mandengar seperti ada orang sedang membentak. 

Kemudian dari suatu tempat lebih kurang berapa kaki didepan sana kedsngaran suara 
benturan keras dan sesaorang mendengus tertahan. 

Kakek Ou yang berpendengaran tajam dapat menangkap kalau suara dengusan tertahan itu 
berasa! dari atas puncak bukit, maka dia juga menarik napas panjang dan melejit ke 
udara, laiu menembusi butan menuju keatas puncak bukit. 


"Betul juga, ketika ia mengintip dari atas ranting pohon, tampak sesosok bayangan 
manusia sedang menyelinap kebalik sebuab baiu besar diatas puncak bukit itu. 


Menemukan kejadian ini, diam diam kakek Ou mendesis sinis, ujung kakinya segera 



menjejak tanah kuat kuat^ tubuhnya sebal lagi melejit setinggi tiga kaki^ kejadian 
sepasang lengannya mendayung, lengan suatu gerakan yang ringan dia menerjang ke 
belakang batu cadas tadi. 

"Bocah keparat...." bentaknya keras. Telapak tangannya yang besar diiringi deruan angin 
pukulan yang amat kencang, bagaikan gulungan guntur langsung membacok ke bawah. 

Ternyata orang yang berada dibelakang batu itu amat cekatan dan licik, sebelum angin 
pukulan dari si Panglima sakti belengan emas di lontarkan ke bawah, tubuhnya telah 
berguling ke arah samping, dan sekali mengguling ternyata sudah mencapai sejauh dua 
kaki lebih." 

"Blaaammm !" 

Ditengah ledakan yang amat keras, batu beterbangan di angkasa, sebuah batu cadas tahu 
tahu sudah terhajar sampai hancur berantakan. 

Ketika orang itu sudah berhasil mengguling sejauh dua kaki lebih dan terhindar dari 
serangan kakek Ou yang maha dahsyat tersebut, tiba tiba tubuhnya melompat bangun, tidak 
sampai kakek Ou sempat berdiri tegak, dia telah membentak lagi 

Mendadak ia mendesak kemuka, secepat kilat sebuah pukulan dilontarkan ke pinggang kakek 
Ou. 

Tck terlukiskan amarah kakek Ou pada waktu Itu, tapi ilmu silatnya memang sangat lihay 
tubuhnya yang selain menerjang ke bawah itu ketika melihat serangannya 


mencapai sasaran yang kosong, ia cepat bertindak untuk menghadapi segala kemungkinan 
yang tak diinginkan. 

Benar juga, ternyata musuhnya tidak melarikan diri sebaliknya malah balas melarcarkan 
serangan, kejadian tersebut kontan saja mengobarkan amarahnya makin memuncak. 

Belum lagi tubuhnya mencapai permukaan tanah, telapak tangan kirinya telah diputar dan 
didorong kedepan, segulung angin pukulan segera berhembus kemuka menyongsong datangnya 
serangan tersebut. 

Tubuhnya dengan cepst meluncur ke bawah, setelah sepasang kakinya menginjak tanah lagi, 
segera bentaknya 

"Bocah keparat, bagus sekali seranganmu itu..." 

Orang itu sudah menerjang datang pula sambil melancarkan serangan dengan sekuat tenaga, 
tapi ketika berada tiga depa dari kakek Ou. tiba tiba ia menjerit kaget. 

"Kakek Ou, rupanya kau" 

Ternyata orang yang melancarkan serangan itu adalah Wi Tiong hong: . . 

Kakek Ou menjadi sangat terkesiap. 

Biarpun ilmu silat yang dimtlikinya si panglima sakti berlengan emas sudah mencapai 
puncak kesempurnaan: dimana ilmu pukulan yang bisa dilontarkan atau ditarik kembali 
sekehendak hati sendiri, namun berhubung jarak diantara kedua belah pihak terlampau 
dekat, maka sulitlah baginya untuk menarik kembali serangan tersebut dengan begitu 
sa ja. 


Tapi, apabila serangan tersebut tidak ditarik dengan segera, niscaya Wi Tiong hoog tak 





akan sanggup untuk menahan diri. 


Pada hakekatnya semua peristiwa itu berlangsung dalam sekejap mata saja. 

Kakek Ou segere menarik napas panjang, sembil bertekuk pinggang dia membalikkan 
tubuhnya, serangan tangan kirinya ditarik secara paksa, tapi berhubung pukulan itu 
sudah tak mampu dibendung lagi terpaksa dari pukulan ia rubah menjadi sapuan yaag 
membuat tubuh bagian kiri belakang lawan. 

Kekuatan serangan yang terkandung dalam pukulan ini betul betul luar biasa, terdengar 
angin pukulan menderu deru, ketika menyapu diatas batu cadas itu kaki didepan sana, 
bagaikan dilanda sapu baja saja, segulung debu dan pasir segera beterbangan diangkasa. 

Bagi kakek Ou yang bertenaga sempurna pun merasa sukar untuk menarik kembali 
serangannya, apalagi bagi Wi Tiong hong yang tenaga dalamnya jelas masih sangat jauh 
darinya, bagaimana mungkin bisa untuk menahan diri? 

"Blaaamm." Tak ampun lagi serangan tersebut bersarang telak diaias bahu kanan kakek Ou 

Padahal kakek Ou yang berusaha memunahkan serangan Itu, ketika mengenainya sasaran yang 
kosong, hal tersebut membuat tubuhnya tanpa terasa gontai kearah sebelah kiri. 

Kini setelah termakan oleh pukulan Wi Tiong hong yang menghantam bahu kanannya, betul 
ia sudah mengerahkan hawa murninya untuk menahan serangan tersebut, toh tak kakinya 
mundur juga berapa langkah ke kiri dengan sempoyongan. 

Pukulan yang dilontarkan oleh Wi Tiong hong tadi sudah menggunakan tenaga yang cukup 
kuat, tapi kakinya toh belum juga dapat menahan diri, sehingga badannya kembali 
menubruk kedepan. 


Ditambah pula tangan kirinya melepaskan sebuah pukulan, alhasil serangan itu segera 
menghantam badan belakang kalek Ou lagi. 

Disinilah letak keanehan, kalau hanya telapak tangan tanan yang tidak dapat ditebas 
serangannya, itu masih bisa diterima, tapi kalau sampai telapak tangan kiri pun tak 
bisa ditahan, ini baru lucu namanya. 

Bstapa pun hebatnya ilmu silat yang di-miliki kakek Ou setelah tubuhnya berulang kali 
menerima pukulan dari Wi Tiong hong, apaiagi dalam keadaan sama sekali tak siap 
diterjang pula oleh Wi Tiong hong dengan pukulan tangan kiri yang kuat ia menjadi keok 
juga dibuatnya. 

"Blaaamm !" 

Panglima sakti berlengan sakti berlengan emas yang tinggi besar itu tergetar sampai 
mencelat ke belakang, kemudian setelah berjumpalitan beberapa kali, tubuhnya terjatuh 
ke dalam jurang disisi kiri puncak bukit itu. 

Tampaknya Wi Tiong hong seperti tidak sengaja dengan perbuatannya itu, melihat kakek Ou 
terjatuh kedalam jurang, ia segera menjerit kaget" 

"Kakek Ou.. kakek Ou.. Seluruh bukit segera dipenuhi dengan gema suara teriakannya yang 
amat keras itu: 



Kakek Ou. kakek Ou.. 


Tapi Kakek Ou yang terjatuh kedalam jurang 

mengetahuinya dengan jelas apa yang telah terjadi, diam diam pekiknya, 

"Bjcah keparat, jelas kau telah menyerangku dengan jarum dibalik telapak tangan, 
oooodwoooo 


Tam See hoa yang menyaksikan seluruh tubuh Wi Tiong hong menjadi dingin dan kaku 
menjadi terkejut bercampur gelisah. 

Biarpan dia mengerti sedikit tentang cara 

menyembuhkan luka luka kecil namun menghadapi penyakit parah yang menyerang tubuh Wi 
Tiong hong, untuk sejenak ia menjadi bingung dan kelabakan dibuatnya. 

Mendadak dari kejauhan situ ia menyaksikan adanya sosok bayangan manusia sedang 
bergerak mendekat Sebagai jago kawakan dari dunia persilatan. Tam See boa mempunyai 
pengalaman yang cukup luas, dalam sekilas pandangan saja ia sudah melihat kalau 
pendatang memiliki kepandaian silat yang cukup tangguh. 

Sebelum keadaan pendatang itu diketahui jelas sebagai kawan atau lawan, tentu saja dia 
tak ingin meninggalkan sedikit jejak pun ditempat tersebut. 

Dengan cepat dibopongnya tubuh Wi Tiong hong, kemudian sambil menghimpun tenaga 
dalamnya dia melompat naik keatas pohon dan menyembunyikan diri dibalik rindangnya 
dedaunan. 

Semua kejadian ini berlangsung didalam waktu singkat, baru saja ia selesai 
menyembunyikan diri, kedua sosok bayangan manusia itu sudah tiba didalam hutan. 

Terdengar orang yang berada djdepan itu berkata. 

"Sudah terang mereka kabur menuju kearah sibi. kenapa tidak ditemukan jejaknya?" 

Begitu orang tersebut membuka suara. Tam See hoa jadi terperanjat, rupanya orang itu 
adalah Hian nomor tiga amal buah kiu tok kaucu. 


Sementara hatinya baru tergerak, terdengar orang yang berada dibelakangnya telah 
menyahut: 

"Malam sudah tiba, tentu saja mereka akan pergi mencan tsmpat pemondokan, masa mereka 
akan mcngendon ditempat seperti ini?" 

Suara tersabut berasal dari Di nomor empat, ini berarti kedua orang itu memang, berasal 
dari anak buah Kiu tok kaucu. 

Tergerak hati Tam See hoa setelah menyaksikan kejadian itu. diam diam pikirnya: 

"lika didengar dari pembicaraan mereka, tampaknya kedua orang itu memang ditugaskan 
untuk menguntit kami berdua!" 



Sementara itu terdengar Hian nomor tiga berkata lagi: 


"Kaucu telah memperhitungkan dengan tepat bahwa racun hawa dingin yang mengeram ditubuh 
keparat she Wi itu pasti akan kambuh lagi tiga hari mendatang menjelang magrib kapankah 
perkataan yang tersebut diucapkan kaucu tidak tepat?" 

0000OdwO0000 


KETIKA TAM SEE HOA mendengar racun yane 

mengeram ditubuh Wi Tiong hong ternyata adalah racun hawa dingin dari Kiu tok kaucu. 
hatinya menjadi sangat gusar. Tapi berhubung Wi Tiong hong sudab tak sadarkan diri 
dengan tnbuh dingin kaku sekarang, maka diapun tak berani terlampau menuruti napsu. 

Terdengar Di nomor empat berkata lagi: "Biarpun apa yang kau ucapkan benar, tapi bocah 
keparat she Wi pun 


bukan manusia sembarangan, bayangkan saja betapa hebatnya dupa pemabuk dari kaucu. 

"Bila seseorang tidak menghisap obat penawarnya lebih dulu, betapapun hebatnya 
kepandaian silat yang dimiliki, asal terendus sedikit saja niscaya dia akan tertidur 
pulas. 

"Tapi dalam kenyataan, biarpun sudah memasuki pesanggrahan Cing sim siam ternyata 
keadaannya tetap sehat tanpa kekurangan sesuatu apapun. 

"Bukan cuma begitu, malah dia masih mempunyai kemampuan untuk memaksa kaucu 
mengeluarkan obat penawar racunnya dan menyadarkan orang she Tam menurut perasaan 
siaute, mungkin saja racun hawa dingin itu belum tentu bisa mengapa apakan dia." 

Biarpun dupa pemabuk sangat hebat, bagaimana mungkin bisa dibandingkan dengan penggaris 
kemala dingin? Bukankah kau perneh bilang, biarpun ada malaikat yang turunpun asal 
terkena penggaris kemala dingin itu, maka dia pasti akan terjatuh kembili dari atas 
kahyangan, apalagi bocah keparat she Wi itu bukan malaikat" 

"Tapi kaucu toh tidak memukul bocab keparat she Wi itu secara langsung, ayo, aku dengar 
penggaris kemala dingin milik kaucu telah ditembusi beberapa lubang oleh keparat itu?" 

Hian nomor tiga segera tertawa dingin, 

"Kau dengar dari Huang nomor delapan?" serunya, tampaknya persoalan apapun dia 
beritahukan si budak cilik itu kepadamu, suatu kali dia nanti akan melanggar pantangan 
kawcu" 

*Bu. bukan dia yang bilang" seru Huang nomor empat amat terperanjat. 


"Kalau bukan dia lantas siapa lagi? tob tahu apa yang menyebarkan kematian dari Tee 
nomor dua?" 

Berdiri semua bulu kuduk Ui nomor empat dia menjadi gelagapan saking kagetnya, kemudian 
setengah merengek katanya: 



"Sam suhengj kumohon ingatlah hubungan persaudaraan kita dan jangan kau katakan 
dihadapan kaucu nanti" 

Hian nomor tiga mendengus dingin 

"Asal kalian tak akan menuruti lagi perkataan Thian nomor satu dikemudian baru tentu 
saja tak akan kusampaikan kepadanya" 

"Baik, baik" sahut Di nonor empat berulang kalij 

"selanjutnya siaute pasti akan menuruti perintah sam suheng" 

Hian nomor tiga kembali tertawa seram. 

"Padahal antara aku dengan thian nomor satu sama sekali tidak terikat hubungan dendam 
atau permusuhan apa pun^ aku hanya merasa dia kelewat sombong, dihari hari biasa, 
kecuali terhadap kaucu pada hakekatnya tak seorangpun yang dipandang sebelah mata 
olehnya. 

"Hm. hm. Ang nomor tujuh si budak ingusan itu terayu oleh kata katanya yang manis dan 
mengira sebagai sungguhan, dia selalu berkeinginan untuk menjadi menantunya keluarga 
Lan di im lam. padahal mana mungkin bocah keparat itu bersungguh hati? Konon dia sudah 
bertunangan dengan adik misannya dari Lam hay bun" 

"Kenapa ucapan semacam ini belum pernah kudengar dari Huan nomor delapan?" tanya Ui 
nomor empat. 


"Sekembalinya dari sini nanti, tak ada salahnya bila kau sampaikan kata kataku ini 
kepada kekasih hatimu. 

kemudian suruh dia menyampaikan hal tersebut kepada Ang nomor tujuh, cuma sudah barang 
tentu jangan kau katakan kalau mendengar dari mulutku" 

Ui nomor empat segera mengiakan berulang kali" 

"Siaute mengerti, akan siaute katakan bahwa berita tersebut siaute dengar dari berita 
yang tersiar didalam dunia persilatan" 

"Bagus sekali, nah jangan samjai lupa" kata Hian nomor tiga seraya tertawa, ditepuk 
tepuknya bahu orang itu. 

"Kalau cuma urusau sekecil ini, sudah pasti akan siaute kerjakan dengan sebaik baiknya" 
"Kalau begitu mari kita segera berangkat, jangan sampai melupakan tugas utama kita" 
Seusai berkata, kedua sosok bayaqgan manusia itu tergerak lagi meluncur kedepan. 
Sepeninggal kedaa orang itu. Tam See hoa baru dapat menghembuskan napas lega pikirnya. 


"Sebenarnya aku berniat membawa Wi tayhiap masuk kota dan mencari seorang tabib, tapi 
sekarang Hian nomor tiga dan Ui nomor empat telah menyusul kemari, bila tidak menemukan 
kami berdua niscaya dia akan melakukan pencarian didalam kota ditengah jalan sampai 
ketemu, waah... bisa berabe bilamana kalau mereka menemukanku aku tidak akan bisa 
menandingi serangan..." 

Berpikir sampai disitu, dia lantas melepaskan ikat pinggannya dan meletakkan tubuh Wi 
Tiong hong diantara ranting ranting dengan dedaunan yang lebat, kemudian 



mengikat tubuh pemuda tersebut dengan ikat pinggangnya sehingga tak mungkin jatuh ke 
bawah. 


Selesai bekerjaj ia baru melompaf turun dari pohon dan berangkat menuju ke kota. 

Waktu itu kentongan pertama pun baru sampai- tiba disebuab kota, ia segera mencari 
berita dari orang, baru diketahui dalam kota tersebut berdiam seorang tabib kenamaaa 
yang bernama Thio Ki ban^ ilmu pertabibsnnya sangat hebat. 

Karena itu diapun mencari tahu alamat si tabib dan mendatangi rumah kediamannya. Thio 
Ki ban adalah seorang kakek yang berusia enam pulub tahunan^ ketika melihat sikap Tam 
See hoa yang begitu gelisah^ dia pun segera menegur. 

"Apakah tuan hendak memeriksakan badan?" 

"Apakab sianseng adalah Thio Ki ban ?" Tam See hoa balik bertanya. 

Thio Ki ban segera menganguk. 

"Ya. akulab orangnya" 

Buru buru Tam See hoa menjura, ujarnya "Seorang sahabatku menderita penyakit aneh 
karena itu^ sengaja aku kemari untuk mohon pengobatanmu" 

"Temanmu berada dimana sekarang?" tanya Thio Ki ban sambil menyambar peti obatnya. 
"Didepan dusun situ^ harap sianseng mengikutiku kesana 
"Sudah tuan sispkan tandu untukku?" 

Tam See hoa jadi tertegun^ tapi cepat cepat dia mengangguk: 

"Yaa, tandunya ada diluar" 


"Baik" ujar Thio Ki ban kemudian sambil mengangguk, 

"kalau begitu mari kita segera berangkat" 

Tam See hoa berjalan dimuka, dengan cepat ia sudah tiba diluar pintu, menunggu Thio Ki 
ban telah melangkah keluar dan pintu rumahnya Tam See hoa segera menotoK 

jalan dan bisiknya. Kemudian berbisik: 

"Maaf sianseng, aku terpaksa mambuatmu menderita sebentar!" 

Dengan mangempit tubuh Thio Ki ban, ia segera berlarian keluar dusun dengan menggunakan 
ilmu meringankan tubuhnya yang sempurna. 

Tak selang berapa saat kemudian, mereka sudah sampai ditempat semula, cepat cepat orang 
tua itu diturunkan dan ditepuk bebas jalan darahnya yang tertoiok. 

Thio Ki ban ini menghembuskan napas panjang, ia makin terkejut setelah mengetahui 
dirinya dilarikan keluar kota, serunya kemudian agak cemas" 



"Hohan. apa yang hendak kau lakukan terhadap diriku?" 

"Tak usah kuatir tuan, seorang sahabatku sangat membutuhkan pengobataa tuan" kata Tam 
See hoa. 

Selesai berkata dia segera melompat naik keatas pohon. 

Pohon itu tingginya dua kaki lebih, melihat tamunya bisa melompat sedemikian tingginya, 
Thio Ki ban semakin terkejut lagi tanpa terasa ia berpikir 

"Wah, tampak tampaknya aku telah bertemu dengan begal ulung pada malam ini!" 

Tapi kalau didengar dari nada pembicaraan Tam See hoa, agaknya dia hanya bermaksud 
uotuk minta pertolongan guna menjobati rekannya tanpa disertai 


maksud jahat, hal tersebut membuat perasaannya sedikit agak tenteram. 

Dalam kegelapan malsm, ia saksikan di belakang pohon berbaring sesosok tubuh manusia. 

Tho Ki ban segera mengira orang itulah yang hendak diperiksa, maka sebelum menanti 
permintaan dari Tam See hoa. dia sudah menuju kebelakang pohon, berjongkok dan 
memeriksa denyutan nadi orang itu... 

Selang beberapa saat kemudian ia sudah menggeleng kepalanya berulang kali, ujarnya 
sambil mengangkat kepala. 

"Sahabatmu sudah terkena racun jahat yang mulai bekerja, aku tak mampu untuk memunahkan 
racun sejahat itu." 

Dalam pada itu. Tam See boa telah melepaskan ikatan tali pinggangnya dan melompat turun 
dari atas pohon sambil membopong tubuh Wi Tiong hong. ketika mendengar perkataan mana, 
ia pun bertanya dengan keheranan. 

"Tuan kau toh belum memeriksa denyut nadinya, darimana bisa kau ketahui kalau tak 
tertolong lagi?" 

"Sudah kuperiksa denyut nadinya" 

"Eeh. lucu amat perkataanmu itu, orangnya saja masih kubopong, sejak kapan tuan 
memeriksa denyut nadinya?" 

Thio Ki ban juga keheranan dibuatnya?" 

"Lhoo. lantas bukan orang itu yang kau maksudkan?" dia balik bertanya. 

Mtngikuti arah yang ditunjuk Tam See boa berpaling, benar juga, ia jumpai sesosok tubuh 
manusia sedang 


berbaring dibelakang pohon, penemuan tersebut membuatnya sesaat keheranan. 
"Aneh, siapa gerangan orang itu?* demikian ia berpikir. 


Tapi ia ssgera membaringkan tubuh Wi Tiong hong keatas tanah lalu ujarnya: 



Tuan, cepat kau periksa denyut nadinya 


Thio Ki ban segera duduk barsila dan memegang pergelangan tangan Wi Tiong hong, namun 
kakek ini segera menjerit kaget: 

"Ooooh.. dingin amat tangannya!" 

"Sobatku ini terkena racun hawa dingin, coba tuan periksa dengan seksama apakah dia 
masih dapat ditolong?" 

Thio Ki ban menempelkan ke tiga jari tangannya keatas nadi Wi Tiong hong, setelah 
diperiksa sesaat.katanya kemudian keheranan: "Sungguh aneh, nadinya masih berdenyut." 
Tam See hoa yang menjumpai si tabib itu sedang memejamkan mata sambil memeriksa denyut 
nadi Wi Tiong hong, ia tak berani mengusiknya, diam diam ia pun berjalan menuju 
kebelakang pohon dan msmeriksa bayangan manusia tadi. 

Ternyeta orang yang-tergeletak disitu adalah seorang kakek beramtut putih, waktu itu 
matanya terpejam rapat, agaknya ia sudah jatuh tak sadarkan diri 

Dari seluruh tubuh kakek berambut putih itu. ia tak berhasil menemukan sesuatu lukapun 
tapi keadaannya memang mirip sekali dengan orang yang sedang keracunan, tanpa terasa 
dia membalikkan tubuh sikakek Itu. 

Setelah tubuhnya dibalik, baru teri bat ada nya setitik cahaya biru diatas babu kanan 
si kakek, sinar biru tersebut tampak jelas di bawah sinar rembulan. 


Penemuan ini membuat perasaan Tam See hoa tergerak cepat cepat dia memeriksa lebih 
jauh. 

Benar juga, dibalik bahu kakek itu dijumpai lagi tiga batang jarum lembut berwarna 
biru, sudah jelas jarum itu adalah jarum jarum terbang yang telah diolesi racun jahat. 

Serta merta dia merobek secarik kain dan mencabut keluar ke tiga batang jarum tadi, 

setiap jarum panjangnya cuma satu inci, semua seluruh badan jaram justru berwarna biru 
tua. 

"Sekali lagi ia pun berpikir didalam hati, 

"Benar beoar senjata rahasia yang amat beracun, cuma tidak banyak orang persilatan yang 
menggunakan jarum beracun..." 

Baru saja dia hendak bangkit berdtri. mendadak ia jumpai kepalan tangan kanan kakek 
berambut putib itu seakas akan sedang menggenggam suatu benda, terdorong rasa ingin 
tahunya tanpa terasa ia mendekati lagi kakek itu serta dibuka genggamannya. 
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genggaman kakek berambut putih itu adalah sebuah botol kecil berwarna putih susu, 
ketika penutup botolnya dibuka isinya hanya berupa sebutir pil sebesar kacang hijau , 



Sebagai orang yang berpengalaman luas, dalam sekilas pandangan saja Tam See hoa sudah 
tahu kalau pil itu bisa jadi adalah obat penawar racun, agaknya dia sewaktu 


mengeluarkan botol obat itu dan belum sempat menelan pil tersebut, racun yang mengeram 
dalam tubuhnya sudah mulai bekerja. 

Berpikir sampai disini, tidak ambil perduli apakah kakek berambut putih itu masih bisa 
tertolong atau tidak, ia segera membuka mulut kakek itu serta menjejalkan pil tadi ke 
dalam mulutnya 

Sebetulnya tindakan ini dilakukan tanpa suatu maksud tertentu suneguh tak di sangka 
justru karena perbuatannya yang tanpa sengaja ini, dia telah menyelamatkan selembar 
jiwa seorang tokoh sakti dan dunia persilatan. 

Dalam pada itu terdengar Thio Ki ban menghembuskan napas panjang... cepat cepat Tam See 
hoa bertanya : 

"Sianseng, apakah sahabatku ini masih bisa tertolong ?” 

"Sulit... sulit ..." Thio Ki ban menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"ladi ia sudah tak tertolong lagi?' 

Menghadapi desakan pertanyaan ini, Thio Ki ban menggaruk garuk kepalanya yang tak 
gatal. 

'Aku tidak mengatakan kalau sahabatmu itu sudah tak tertolong lagi, hanya saja 
kemampuan yang kumiliki sangat terbatas, aku tak bisa menolongnya " 

"Sianseng amat termashur sebagai seorang tabib kenamaan bila kau sanggup menyembuhkan 
racun hawa dingin yang menyerang sobatku ini pasti akan kuberi imbalan yang amat besar 
untuk sianseng." 

"Imbalan yang amat besar sih tak berani kuterima, selama aku bekerja sebagai seorang 
tabib, asal penyakit tersebut masih mampu kusembuhkan, aku selalu akan berusaha dengan 
segala kemampuan yang kumiliki, tapi 


racun hawa dingin yang menyerang tubuh sobatmu itu 

..baru pertama kali ini kujumpai setelah bekerja selama puluhan tahun lamanya..." 

Belum selesai dia berkata, kakek berambut putih yang berada dibelakang pohon itu sudah 
bangkit dan duduk, kemudian sambil membuka matanya lebar leber dia menegur . 

"Apakah selembar jiwaku telah diselamatkan oleh Sianseng ini .... ?" 

Tadi, Thio Ki ban sudah memeriksa denyut nadi kakek tersebut dan ia mengetahui pasti 
bahwa orang itu sudah tak tertolong lagi, tapi sekarang, tiba tiba saja kakek yang 
dianggapnya sudah pasti akan mati itu bisa duduk dan berbicara kembali, tak heran kalau 
dia dibuat terkejut dan ketakutan setengah mati 


Secara beruntun tubuhnya mundur sampai beberapa puluh langkah, tapi akhirnya dia 
tersandung batu sehingga jatuh terjengkang ke atas tanah 



Buru buru Tam See hoa membangunkan tabib tersebut dari atas tanah- tegurnya : 

"Sianseng. kenapa kau ?' 

Sambil menjulurkan lidahnya karena ketakutan, sahut Thio Ki ban agak tergagap 'Dia 
...dia sudah jelas keracunan hebat dan .... dan tidak bakal tertolong lagi, ke . . 
kenapa sekarang ..bisa duduk dan .... dan berbicara lagi" 

Tam See hoa tahu, pil yang dijejalkan ke mulut si kakek berambut putih tadi sudah pasti 
merupakan obat penawar racun yang sangat mujarab, karena itu dia tidak berkata apa apa 
lagi. 

Sementara itu, kakek berambut putih tadi sudah bargkit berdiri, sambil membersihkan 
pakaiannya yang kotor, dia berkata seraya tertawa : 


"Betul, aku memang sudah merupakan seorang yang hampir mampus karena keracunan entah 
siapakah yang telah membantuku untuk memasukkan pil penawar racun ke mulutku ?" 

Tam See hoa segera menjura, lalu sahut nya : 

'Ketika kujumpai lotiang memegang sebuah botol obat aku lantas menduga kalau lotiang 
belum sempat menelan pil penawar racun tersebut karena sang racun sudah keburu bekerja, 
itulah sebabnya kubantu lotiang untuk masukkan pil tersebut ke mulutmu, untung sekarang 
racunpun sudah punah silahkan bersemedi sebentar untuk memulihkan kekuatan badan . . ." 

Berkilat sepasang mata kakek itu. kata nya sambil tertawa terbahak bahak : 

"Haa ...haa .. haa .. tadi aku tak sadarkan diri karena terkena jarum beracun tapi 
sekarang racun itu sudah punah tak lama kemudian kesehatan tubuhku akan pulih kembali 
dengan sendirinya." 

Kemudian kepada Tam See hoa tanyanya seraya menyura : 

“■'Terima kasih banyak atas pertolongan lote. boleh aku tahu siapa namamu?" 

"Aku Tam See hoa" 

Namun berhubung penyakit yang diderita Wi Tiong hong sangat parah, ia sama sekali tidak 
berniat untuk banyak berbicara dengan kakek tersebut, selesai berkata ia berpaling lagi 
ke arah Thio Ki ban sambil berkata: 

"Sianseng, cobalah mencari akal, apakah masih ada cara lain untuk menyembuhkan dia ?" 


"Aku sama sekali tidak pandai ilmu silat, berbicara soal pemeriksaan denyutan nadi, 
penyakit sobatmu itu berbeda sekali dengan terkena hawa jahat yang umum menyerang 
manusia, jadi aku benar benar tak bisa menjelaskan penyakit apakah itu, tentu saja 
sulit pula bagiku untuk memberi obatnya." 

Tiba tiba terdengar kakek barambut putih itu menyela : 

"Tam lote penyakit apa sih yang diderita sobatmu itu? 

Biar aku yang memeriksa" 


Tam See hoa sudah lama berkelana didalam dunia persilatan pengalamannya mau pun 



pengetahuannya amat luas^ ia sudah tahu kalau kakek tersebut bukan manusia biasa- 
karena itu sahutnya; 

"Sobatku terserang hawa dingin beracun' 

"Hawa dingin beracun? Bagaimana ceritanya bisa terkena hawa dingin beracun?' 

Tiba tiba Thio Ki ban menyela „Menurut hasil pemeriksaanku tadij paling tidak penyakit 
tersebut sudah dideritanya tiga empat hari berselang" 

Tam See hoa segera mengangguk. 

"Yaa sudah tiga hari cuma baru hari ini mulai kambuh' 

Melihat hasil pemeriksaannya tepat. Thio Ki ban segera manggut manggut dengan perasaan 
bangga. 

"Yang ingin kuketahui adalah apa yang menyebabkan dia terkena hawa dingin beracun?" 
ujar kakek berambut putih itu. 

"Terus terang saja kukatakan, sobatku ini terkena hawa dingin beracun yang terpancar 
keluar dari senjata penggaris kemala.” 


"Penggaris kemala dingin?'' kakek itu tercengang, "jadi kalian sudah berjumpa dengan 
Kou lou tok kun? Sungguh aneh sudah belasan tahun lamanya tidak kudengar kabar berita 
tentang Kou lou tok kun tersebut.,.." 

Berbicara sampai di situ, tanpa terasa ia tertawa terbahak bahak: 

"Sungguh beruntung kalian telah berjumpa dengan aku” 

Ketika Tam See hoa mendengar dari pembicaraan tersebut seolah olah dia memahami cara 
untuk mengobati luka tersebut, buru buru katanya dengan cepat: 

"Bila lotiang berhasil menyelamatkan jiwanya aku pasti akan berterima kasih" 

"Selembar jiwaku juga pemberian dari lote, buat apa sih kau mesti bicarakan soal 
berterima kasih? Cuma sobatmu sudah tiga hari terkena hawa dingin beracun dari senjata 
penggaris kemala dingin, ini berarti hawa dinginnya telah merasuk ke dalam tulang, 
repot rasanya untuk mengobati luka itu . .ehmm, biar kuperiksa sekali lagi keadaan 
lukanya.' 

Sambil membungkukkan diri ia memeriksa sekejap raut wajah Wi Tiong hong, mendadak 
ujarnya: 

"Apakah wajah sahabatmu ini telah di rubah dengan obat penyaru muka....?' 

Tam See hoa merasa amat terkejut, tapi saat ini dia lebih memikirkan soal keselamatan 
jiwa pemuda itu. maka sahutnya sambil mengangguk berulang kali: 

"Ya sobatku ini memang sudah menyaru muka." 

"Apakah dia membawa obat pencuci muka? 


Tam See hoa segera merogoh ke dalam saku Wi Tiong hong daa mengeluarkan sebuah kotak 
kayu kecil yang 




segera diangsurkan ke depan. Kakek itu segera membuka kotak kayu itu dan mengeluarkan 
sebutir pil berwarna bisu^ pil tadi diremas-remas lebih dulu ditelapak tangannya 
kemudian baru diusapkan ke wajah Wi Tiong hong. 

Ketika Thio Ki ban mendengar kakek itu pandai menyembuhkan racun rawa dingin, timbul 
perasaan ingin tahu didalam hatinya, dengan tenang ia berdiri disamping serta mengawasi 
semua gerak geriknya dengan seksama dan penuh perhatian. 

Ia semakin kaget bercampur keheranan setelah melihat obat yang digosokkan ke wajah 
seorang lelaki setengah umur yang berwajah merah itu tiba tiba berubah menjadi selembar 
wajah yang tampan. 

(Catatan : Sejak Wi Tiong hong berpisah dengan Cho Kiu moay dibukit Kang.san dan hendak 
berangkat memenuhi janjinya dengan si paman yang tak dikenal namanya, ia sudah mulai 
menyamar sebagai seorang lelaki setengah umur yang berwajah merah ). 

Ketika selesai menghilangkan obat penyaru muka diwajah Wi Tiong hong, tiba-tiba kakek 
berambut putih itu membalikkan badan dan mencengkeram urat nadi Tam See hoa, lalu 
dengan mata bersinar tajam dan tertawa terbahak bahak serunya : 

"Haaahh...hahaa,. ..hampir saja aku tertipu oleh sobat, hmm hmm . apa yang telah kau 
lakukan terhadap Wi siangkong? Ayo cepat berbicara terus terang!" 

Tam See hoa merasa pergelangannya yg dicengkram amat sakit dan sama sekali tak mampu 
bergerak bagaikan dijapit oleh ja pitan besi. Dengan perasaan kaget buru buru serunya 


''Lotiang, cepat kau lepaskan tanganku kau telah salah paham" 

"Lepas tangan?'' jengek kakek itu sambil tertawa seram 
''aku tidak akan takut kau bisa kabur kelangit salah paham? 

Apanya yang salah paham.?' 

Sembari berkata dia benar benar mengendorkan kelima jari tangannya dan melepaskan 
pergelangan tangan Tam See hoa 

"Aku Tam See hoa," ujarnya kemudian sambil menggosok gcsok pergelangannya yg sakit, 

"Sejak tadi aku sudah tahu kau bernama Tam See hoa, yang ingin kuketahui adalah apa 
yang telah kau lakukan terhadap Wi siangkong?' 

"Semua yang ku katakan tadi merupakan kejadian yang sebenarnya sebetulnya aku dan Wi 
tayhiap sedang melakukan perjalanan untuk mencari seseorang, siapa tahu menjelang 
magrib tadi racun hawa dingin yang menyerang tubun Wi tayhiap telah kambuh sehingga 
jatuh tak sadarkan diri, karenanya aku pun berangkat kedusun depan sana untuk 
mengundang Thio lo sian seng ini agar mengobati penyakitnya'. 

"Sudah berapa hari kau menempuh perjalanan bersama samanya? " 

"Aku dan Wi tayhiap berangkat dari perkumpulan Thi pit pang, hari ini sudah merupakan 
hari ke tiga' 


Waaah, jadi aneh rasanya .." gumam kakek itu keheranan bercampur tidak habis mengerti. 



Tiba tiba sorot matanya dialihkan ke atas jari manis tangan kiri Wi Tiong hong ia 
segera menjumpai diatas jari manis tersebut melingkar sebuah cincin besi 


Melihat itu tanpa terasa dia melepaskan cincin tadi dari tangan kirinya dan diperiksa 
sekejap 

Tampak olehnya diatas mata cincin besi itu terdapat sebutir mutiara hitam sebesar 
kacang kedelai^ dalam sekilas pandangan saja ia dapat mengenali kalau mutiara hitam itu 
tak lain adalah mutiara penolak pedang yang termashur dalam dunia pe silatan. 

Kemudian diapun melihat di sisi tubuh Wi Tiong hong tergeletak sebilah pedang maka 
setelah memasukkan kembali cincin tadi ke jari manis tangan kiri pemuda itu^ mendadak 
ia meloloskan pedang tersebut. 

Setelah meloloskan pedang Dit siu kiam^ kakek itu hanya memandangnya sekejap kemudian 
paras mukanya berubah hebat, sambil mendepak depakkan kakinya berulang kali, ia 
membentak penuh amarah . 'Keparat terkutuk..” 

Tam See hoa mengira kakek itu hendak menyerang Wi Tiong hong, secepat kilat dia 
meloloskan pula sepasang poan koan pitnya sambil bersiap siaga menghadapi segala 
kemungkinan bentaknya ; 

''Lotiang mau apa kau...?' 

Sebelum Tam See hoa menyelesaikan kata katanya kakek itu sudah menyarung kan kembali 
pedang jit siu kim, lalu serunya gelisah 

"Tam lote, cepat kau bopong Wi siang kong dan ikuti aku, racun hawa dingin yang 
menyerang tubuh Wi siangkong hanya bisa dipunahkan dengan kemala penghangat. 

Melihat gerak gerik lawan yang aneh dan mencurigakan itu. Tam See hoa jadi ragu ragu, 
serunya tertahan : 

"Lotiang.. ..' 


"Cepat ikuti diriku" seru kakek itu cemas 'aku Ou Sian, Ban nian un giok kemala hangat 
berusia selaksa tahun, berada disaku nona kami..." 

Nama besar si panglima sakti berlengan emas dari Lam hay bun sudah barang tentu pernah 
didengar Tam See hoa dia menjadi kegirangan setengah mati, serunya cepat: 

' Oooh, rupanya lotiang adalah Ou locian pwee, tapi aku mesti mengantar lo siansang ini 
pulang dulu ke rumah." 

Sejak kakek Ou menemukan mutiara penolak pedang dan Dit siu kiam disisi tubuh Wi Tiong 
hong dan membuktikan kalau orang inilah Wi Tiong hong yang sesungguhnya, maka ia pun 
lantas menaruh curiga kalau orang yang diselamatkan oleh nya semalam adalah Wi tiong 
hong gadungan 

Pikiran tersebut kontan saja membuatnya sangat gelisah dan ingin selekasnya kembali ke 
kuil. 

Karena itu, sewaktu mendengar perkataan ini cepat cepat ia bersera sambil mendupakan 
kakinya berulang kali; 



"Saat ini masalahnya sudah sangat gawatj kau anggap dia tak mampu berjalan pulang 
seorang diri? Ayo cepat ikuti aku" 

Thio Ki ban buru buru menimbrung pula: 

"Ya, benar. Tam tayhiap memang seharus nya menang orang lebih dulu, sedang aku bisa 
pulang sendiri, tak usah diantar lagi." 

Tatkala Sa siau hui mendusin kembali, ia merasakan tubuhnya bergoncang terus menerus, 
bahkan telinganya menangkap suara putaran roda kereta yang amat keras. Ia bagaikan 
mendapar sebuah impian yg amat buruk, ia masih ingat peristiwa semalam .... 


Waktu itu dia sedang mengejar keluar kuil tapi sama sekali tak nampak bayangan tubuh 
musuh, sewaktu hendak membalikkan badan, ia jumpai ada sesosok bayangan hitam sedang 
melewat ke belakang bukit dari arah kuil. 
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WAKTU ITU Wi Tiomg hong menyuruh dia mengejar keselatan, sedang dia menuju ke timur, 
maka bayangan hitam itu bisa ja di adalah penjahat, maka diapun mengejar ke atas bukit. 

Ketika tiba dipuncak gunung itu, ternyata Wi Tiong hong sudah tiba lebih dulu di situ 
sambil berteriak teriak keras : 

"Kakek Ou .. . . kakek Ou . . . . " 

Waktu itu dia menjadi keheranan sehingga tanpa terasa bertanya kepadanya : 

"Mana empek Ou? 

Tapi sikap maupun mimik muka Wi liong hong segera menunjukkan ketidak beresan-bahkan 
berbalik menanyakan kepada dirinya 

"Apakah kau melihat empek Ou?" 

Sementara dia masih keheranan oleh pertanyaan itu. 

mendadak ia menotok jalan darahnya, waktu itu dia masih merasakan bagaimana dia 
dibopong dan dilarikan sepanjang malam . 

Sekarang, dia benar benar berada diatas kereta, hendak dibawa kemana dia? 


Mendadak ia teringat kembali akan ucapan Wi Tiong hong yang jelas mengatakan hendak 
mengejar kearah timur, kenapa ia bisa muncul dipuncak bukit? 

Kemudian ia teringat kembali malam sebelumnya Wi Tiong hong diracuni orang, bahkan 
semalampun masih ada orang hendak mencelakainya lewat jendela, kalau orang yang muncul 
drpuncak bukit itu benar benar adalah Wi Tiong hong asli, mengapa ia terburu buru 
membawanya melakukan perjalanan siang malam?. 


Tiba tiba satu ingatan yang mengerikan hati melintas didalam benaknya, jangan jangan 



orang itu bukan Wi Tiong hong? 


Sudah pasti dia kuatir jejaknya diketahui oleh Wi Tiong hong serta empek Ou sehingga 
dilakukan pengejaran, maka dirinya pun segera diculik dan dilarikan pada malam itu juga 

Berpikir sampai disini, tanpa terasa dia berpaling, ditemui Wi Tiong hong masih du duk 
disampingnya. 

Diatas wajahnya yang tampan ia mengulumkan 

senyuman yang mesrah bahkan sambil membelai pipi So Siau hui yang lembut ia berbisik 
lirih: 

"Nona telah mendusin?' 

Dengan sorot rrata yang tajam bagaikan sembilu So Siau hui mencoba untuk mengawasi 
wajahnya dan berusaha menemukan titik kelemahan diatas wajah tersebut, namun ia tak 
berhasil menemukan sesuatu apa pun 

Tapi sekarang dia yakin, orang sudah pasti bukan Wi Thiong hong biarpun raut wajahnya 
sangat mirip dengan wajah Wi Tiong hong yang sebenarnya, namun sorot mata orang ini 
liar, gerak geriknya juga cabai dan tidak tahu aturan 


Membayangkan kesemuanya itu, si nona segera merasakan jari jari tangan yang sedang 
meraba wajahnya itu seperti ular berbisa, dia ingin menyingkirkan tangan itu, namun 
sepalang tangannya lemas tak bertenaga dan sama sekali tak mampu diangkat. 

Kejut dan gusar yang mencekam perasaan Siau hui, membuat dia ingin membentak keras- 

"langan kau sentuh aku... 

Siapa tahu bibirnya hanya mampu dibuka namun tak sepatah katapun yang dapat di ucapkan 
keluar, ternyata jalan darah bisu Tiya telah ditotok. 

Dalam keadaan begini, dia cuma dapat menunjukan kemarahannya lewat sorot mata, ia muak 
dan sebal dengan orang itu,sedang dalam hatinya menyumpah: 

'Keparat, manusia laknat, siapa kau? Megapa kau culik aku? Kenapa kau melarikan aku ? 
Apa yang hendak kau lakukan ? Kau bajingan tengik, semoga saja mampus secepatnya 
sesambar geledek . " 

Tapi sikap Wi Tiong hong masih tetap lembut dan mesrah, sambil membereskan rambutnya 
yang kusut katanya lembut : 

"Lebih baik kau beristirahatlah dulu, kita masih harus menempuh perjalanan selama dua 
hari lagi " 

Selesai berkata dia mencium kembali pipi si nona dengan mesrah dan bernapsu 

Gemetar keras sekujur badan So Siau hui menghadapi ciuman yang penuh bernapsu itu, dia 
ingin menjerit sekeras kerasnya : 

"Bajingan keparat jangan kau sentuh aku, bajingan tengik, aku mau ..." 



Namun tak setitik suara pun yang bisa diucapkan^ dia gelisah, dia malu, dia pun marah 
dan mendendam, tak berani dibayang kan olehnya bencana apakah yang bakal di alaminya 
setelah terjatuh ke tangan iblis bejad tersebut ? 

Gadis itu berusaha untuk menguatkan hatinya, tidak membiarkan air matanya bercucuran, 
tapi akhirnya air mata tetap berlinarg membasahi pipinya. 

Kasih dan sayang wi Tiong hong membelai tubirnya yang lembut, kemudian kata nya: 

"Adikku sayang, kau sedang marah kepadaku? Kapan sih aku menyalahimu? Adikku sayang, 
jangan kau bersedih hati, selama hidup aku tak akan menyia nyiakan dirimu" 

Ia bilang seumur hidup, padahal sedetik pun bagi So Siau hui sudah merupakan siksaan 
dan penderitaan yang amat besar. 

Dalam pembicaraan mana, ternyata Wi Tionghong menundukan kepalanya lagi dan menghisap 
butiran air mata yang bercucuran Keluar itu dengan bibirnya yang panas 

Seperti beruang hitam sedang menjilat pipinya, nona itu dapat mendengar dengus napasnya 
yang memburu bagaikan binatang buas, dia semakin muak, ia semakin sebal, sekujur 
badannya gemetar semakin keras, tapi ia berusaha dengan sepenun tenaga untuk 
mengendalikan gejolak emosi ter tebut. 

Dalam perjalanan yang amat panjang ini terpaksa dia hanya bisa memejamkan matanya rapat 
rapat dan tidak menengok lagi kearatanya. juga tidak memperdulikan sega la sesuatunya 

Roda kereta berputsr tiada hentinya menuju kearah timur laut, menjelang tengah hari 
sampailah mereka dikota Ning 


tok, kereta berhenti didepan sebuth rumah makan So siau hui masih saja memejamkan 
matanya rapat rapat berlagak tidur pulas ia mendengar Wi Tiong hong turun dari 
keretanya dan berpesan kepada sang kusir agar baik baik menjaganya. 

Tak selang berapa saat kemudian pelayan rumah makan datang membawakan hidangan untuk 
sang kusir, kusir itupun bersantap didalam kereta 

Kemudian tak lama lagi Wi Tiong hong telah kembali, dia datang dengan memba sebungkus 
bakpao, sayur dan hidangan lain nya 

Setelah naik kedalam kereta, ia menepuk bahu So Siau hui dengan lembut, knmudian 
ujarnya: 

"Adikku, mungkin kau sudah lapar sedari tadi bukan ? 

Sekarang bukalah matamu dan bersantaplah sedikit !" 

"keparat, manusia laknat, siapa yang menjadi adikmu ?" 

Dalam hati kecilnya kembali So Siau hui bersumpah. 

Tapi dia pun berpikir lagi ? 

"Selesai bersantap nanti, kau tentu akan membebaskan jalan darah sikutku yang kau 
totok, begitu kau membebaskan jalan datah ku maka aku akan menguasahi jalan darah mu 
pula dengan ilmu pemotong urat pengunci naga . . 


Biarpun berpikir begini, namun ia belum juga membuka maunya untuk menengok pemuda 
tersebut. 



"Adikku sayang kembali terdengar wi Tiong hong berkata dengan lembut, cepatlah 
mendusin. coba kau lihat, aku telah membelikan sayur dan bakpao yang lezat untukmu, ayo 
cepat buka matamu, ayo cepat buka matamu, biar kusuapi untukmu !" 


"Keparat sialan, bajingan tengik ini benar benar licik sekali \” batin So Siau hui 
dengan perasaan hampir meledak karena mendongkolnya, "ia mau menyuapi aku, tapi enggan 
membebaskan jalan darahku yg tertotok, hmm, siapa yang sudi kau suapi? Aku lebih suka 
mati kelaparan daripada menerima suapanmu" , 

Gadis itu memejamkan matanya semakin rapat, sampai mati pun dia enggan membu kanya 
kembali 

"Ooooh rupanya kau masih marah kepada ku ?" kata Wi Tiong hong kemudian, baik sekarang 
kau belum ingin bersantap, sebentar lagi kau toh akan lapar juga i" 

Sang kusir yang berada didepan kereta tiba tiba berpaling dan bertanya lirih : 

"Lotoa kita boleh melanjutkan perjalanan?" 

'Baik juga, kita boleh berangkat sampai ke kota Kwang ciong untuk beristirahat semalam, 
jarak perjalanan sampai ke sana tidak terlalu jauh, jalanan pun datar dan halus kau 
boleh berjalan agak lamban sehingga goncangin kereta tidak terlalu terasa" 

'Malam ini kita bisa sampai di Lam hong" seru sang kusir 

'Tidak usah cukup sampai di Khong ciong saja, kita pun perlu secepatnya beristirahat.' 
"Baik "sahut sang kusir kemudian sambil tertawa ringan. 

Mendengar kata kata "kita perlu secepat nya beristirahat" 

So siau hui merasakan hatinya seperti disambar geledek ditengah hari bolong, mengapa 
bajingan itu ingin secepatnya beristirahat? Sudah jelas bajingan tengik ini tidak 
mengandung maksud baik. 


Gelisah dan cemas segera menyelimuti perasaan So Siau hui, dalam keadaan begini dia 
hanya berharap empek Ou serta Wi Ti ong hong bisa secepatnya menyusul datang. 

Semestinya, dengan tidak ditemukannya dia semalam mereka pasti sudah menyusul kemari, 
berbicara dari kecepatan kedua orang itu, masa mereka tak mampu menyusul kereta kuda? 
Atau jangan jangan mereka malahan sudah melampaui kereta ini ? 

Benar benar amat pikun mereka berdua, padahal merela seharusnya curiga kek atau 
menengok kek setelah menjumpai ada kereta yang menempuh perjalanan jauh. 

Tentu saja si rona tak pernah menyangka kalau wi Tiong hong yang ditolong malam 
sebelumnya itulah orang yang menculik dirinya sekarang bahkan dia masih berharap Wi 
Tiong hong datang menyelamatkan jiwa nya. 

Roda kereta masih juga berputar kencang. 

Tapi belum seberapa jauh mereka menempuh perjalanan, mendadak terdengar sang kusir 
kereta itu berseru dengan suara rendah : 



'Lotoaj agaknya ada orang menguntil perjalanan kita!” 

"Lo ngOj sippa saja mereka?" buru buru Wi Tiong hong bertanya dengan gelisah. 

Ternyata kusir kereta itu adalah koruptannya, yang seorang bernama lo toa^ yang lain 
bernama Lo ngo. 

"Seorang kakek' jawab si kusir cepat So Siau hui bersorak gembira dalac hatinya^ ia 
segera berpikir: 

'Tentu empek Ou yang telah menyusul kemari 

"Seorang kakek ?" kedengaran suara Wi Tiong hong rada parau dan terkejut^ 'dia 
bagaimakah bentuknya ? Apakah punggung nya bongkok . . . ?' 


''Tidak bongkok^ agaknya berperawakan besar l'' 

"Pakaian apa yang dikenakan olehnya ?' 

'Sebuah jubah panjang berwarga abu abu' 

Mendengar kesemuanya itu^ So Siau menjadi amat kecewa, segera pikirnya : 

Kalau begitu orang itu bukan empek Ou Wi Tiong hong juga menghembuskan napas panjang 
seraya berpikir didalam hati ; 

"Aku betul betul orang goblok, tua bangka tersebut sudah terkena tiga batang jarum 
dibalik telapak tanganku, mana tnungkin ia dapat hidup lebih jauh ?" 

Dalam pada itu si kusir telah berkata lebih jauh . 

"Kakek itu ku jumpai berada pula dalam umah makan, sejak semula siaute sudah mencurigai 
indentitasnya, ternyata begitu kita berangkat diapun segera membuntuti dari kejauhan" 

"Cuma dia seorang? " dengus Wi Tiong hong. 

"Aku kuatir dia masih mempunyai komplotan lain, oya, Lotoa perlukah kita beri sedikit 
bau harum kepada mereka disepanjalng jalan?' 

"Siapa tahu orang itu cuma seorang yang sedang menempuh perjalanan, kenapa ia selalu 
menempel kita dan tak pernah bergeser dari posisinya semula?* 

"Kalau begitu coba kau percepat perjalanan kita, kita lihat apakah dia masih menguntil 
kita” 

Kusir kereta itu segera mengiakan, cambuknya segera diayunkan keudara dan menggetarkan 
tali lesnya kuda tersebut segera meluncur kedepan dengan kecepatan luar biasa. 


Putaran roda kereta pun berbunyi nyaring kereta bergoncang kian kemari semakin keras 
sudah pasti kereta kuda itu di larikan kencang kencang 


Dalam hati kecilnya So Siau hui lantas berpikir; 



"Biarpun orang yang menguntil bukan empek Ou asal ada yang menguntil saja ini lebih 
baik dari pada sama sekali tak ada orang yang mengikuti” 


Kereta kuda itu mulai menelusuri jalan gunung yang terjal dan tidak merata^ tapi 
perjalanan masih ditempuh dengan keeepatan maksimum. 

Tak selang seperminum teh kemudian mereka sudah menempuh perjalanan sejauh puluhan li. 
didepan sana sudah terbentang mulut Ou nia san^ bukitnya tidak begitu tinggi tapi jalan 
bakitnya semakin menyempit dan terjal. 

Mendadak terdengar suara ringkikkan kuda yang memanjanjang^ kuda kuda yang sedang 
berlari kencang menuju ke depan itu tiba tiba dihentikan secara mendadak sehingga 
kereta tersebut bergoncang keras Ketika roda roda kereta menggesek di atas pasir dan 
batu, terdengarlah, suarn gemericik yang keras, tapi kereta berhenti dengan seketika 

. . Wi Tiong hong Segera menegur keras : 

'Lo ngo, kenapa kau ?' 

"Didepan sana terdapat sebuah batu-besar yang persis menghadang perjalanan kita." 

Baru selesai ia berkata, tiba tiba sambil berseru tertahan katanya lagi : 

'Cepat amat gerakan tubuh kakek itu, ternyata ia sudah duduk diatas batu cadas-tersebut 

I" 


So siau sui teramat gembira oleh berita tersebut, pikirnya dengan perasaan girang: 
"Ternyata memang terjadi suatu penghadangan terhadap perjalanan mereka i" 

Wi Tiong hong segera menyingkap tirai kereta dan melompat turun, betul juga, di tengah 
jalan raya terlentang sebuah batu raksasa yang lebih tinggi dari manusia, batu tersebut 
persis menghadang perjalanan mereka Bila dilihat dari bentuk batu raksasa tersebut, 
bobotnya paling tidak mencapai ribuan kati, mustahil dengan kekuatan seorang batu itu 
bisa dipindahkan ke tengah jalan. 

Persis diatas batu raksasa itu, duduklah seorang kakek berbaju abu abu yang berwajah 
dingin menyeramkan, ia duduk tak bergerak maupun berbicara sepatah kata pun. 

Berkerut keninp Wi Tiong hong melihat kejadian ini. 

baru saja hendak buka suara., . 

Tiba tiba kusir kereta itu berpaling ke belakang, lalu berseru tertahan. 

'Lotoa, orang mengikuti kereta kita telah tiba pula di sini.” 

"ladi bukan dia ?' tanya Wi Tiong hong keheranan. 

"Bukan, orang yang berada dibelakang itu" 

Cepat cepat Wi liong hong membalikkan badan, betul juga dari belakang situ muncul pula 
seorang kakek berbaju abu abu yang sedang bergerak mendekat dengan cepat. 

Orang ini mempunyai perawakan tubuh yg mirip sekali dengan si kakek berbaju abu abu 
yang duduk diatas batu besar itu, orang ini baru menghentikan langkahnya setelah tiba 
nya kaki dibelakang kereta. 



Sekilas senyuman dingin yang mengidikkan hati segera menghiasi wajah Wi Tiong hong^ 
sambil menunjuk ke depan^ katanya seraya berpaling: 

"Lo ngOj coba kau tanya kepadanya^ apa maksud dan tujuannya menghadang perjalanan 
kita?" 

Sang kusir itu mengiakan^ setelah menegakkan tubuhnya dia menegur dengan suara keras: 
"Sobat tua. apa maksudmu menghadang perjalanan kami?' 

Kakek berbaju abu abu yang duduk diatas batu cadas itu segera mendengus berat, lalu 
balik bertanya dengan dingin: 

'Siapa yang menghadang perjalanan kalian ?” 

"Bukankah batu besar itu kau yang memindahkan ketengah jalan?' 

"Memangnya kau mampu untuk memindahkan batu ini?* tanya si kakek tanpa emosi. 

Perkataan tersebut memang benar juga, kakau anak muda yang bertenaga kuatpun tak 
sanggup memindahkan batu raksasa tersebut mana mungkin seorang kakek tua bangkotan 
sanggup melakukan hal yang sama? 

'Bila kalian tidak bermaksud untuk menghadang perjalanan kami mengapa sepanjang jalan 
dia menguntil kereta kami terus menerus?" seru si kusir lagi. 

"Lucu amat perkataanmu itu" seru si kakek yang ada ikereta dengan suara yang tak kalah 
dinginnya, "jalan raya ini toh bukan milik kalian berdua?" 

Perkataan inipun ada benarnya juga, mereka boleh memakai jalan raya tersebut, tentu 
saja diapun boleh menggunakan jalan yang sama, apakah menempati perjalanan yang searah 
merupakan suatu penguntilan. ? ? 


Si kusir kereta itu menjadi naik darah sambil menarik mata dia mendengus dingin' 

"Didalam kelopak mata yang sehat tak akan kemasukan biji pasir, pakaian yang dikenakan 
kamu berdua serupa, masa kamu berdua bukan sekomplotan' 

"Lantas kau suruh aku mengenakan pakaian apa?" tanya kakek dibelakang kereta ketus. 

lubah panjang berwarna abu abu merupakan pakaian yang umum dikenakan orang, terutama 
Sekali kaum tua di dusun, bila musim gugur atau musim dingin telah tiba, maka sebagian 
besar akan mengenakan jubah panjang berwarna abu abu macam begitu. 

Tak heran kalau sang kusir kereta itu di bikin terbungkam diam seribu bahasa dan tidak 
mampu berbicara lagi 

Mendadak terdengar kakek berbaju abu-abu yang berada diatas batu itu tertawa dingin, 
kemudian berkata lagi. 

'Orang yang mengenakan jubah abu abu di tempat ini toh bukan cuma kami berdua " 

"Tapi disini nyata sekali hanya kalian ber dua' teriak si kusir kereta penasaran. 


"Huuuh, kau memang manusia yang tidak punya mata 



jengek si kakek sinis. 


Dampratan tersebut kontan saja mecggusarkan sang kusir kereta, segera bentaknya keras 
keras. 

"Kau memaki siapa ?” 

Tapi ia segera tertegur, rupanya dlmana sorot matanya beralih, tiba tiba saja ia saksi 
kan dibawab sebatang pohon besar disisi kiri jalan, entah sejak kapan, kini telah 


bertambah pula dengan seorang kakek berjubah abu abu yang berwajah dingin menyeramkan. 

Tak terlukiskan rasa kaget yang mencekam perasaannya sekarang, tak tahan lagi dia 
berpaling kenbali ke arah yang lain. 

D bawah sebuah batu cadas disebelah kanan jalan, ternyata berdiri pula seorang kakek 
berjubah abu abu, orang itu pun berdiri dengan wajah dingin menyeramkan. 

Dengan demikian, disisi kiri, kanan muka maupun belakang telah muncul empat orang kakek 
berbaju abu abu, dengan tanpa disadari rrereta kuda mereka pun sudah terkepung di 
tengah tengah arena. 

Berkilat sepasang mata Wi Tiong hong menyaksikan peristiwa itu, namun sikapnya masih 
tetap tenang, katanya tiba-tiba sambil tertawa nyaring. "Lo ngo. kau ambillah pedangku, 
sudah jelas orang lain datang untuk mencari gara gara dengan aku orang she Wi, mungkin 
mereka ingin mencoba apakah pedangku cukup tajam atau tidak?' 

Si kusir kereta itu mengiakan dan buru buru kembali ke kereta dari situ dia meloloskan 
dua bilah pedang, sebilah pedang yang bertatahkan mutu menikam segera diserahkan ke 
tangan Wi Tiong hong. 

Sedangkan ia sendiri menggenggam sebilah yang lain dan mengundurkan diri kebelakang Wi 
Tiong hong. 

Setelah menerima pedang tersebut. Wi, Tiong hong meloloskan senjatanya dari dalam 
sarung, lalu sambil mengangkat kepala ujarnya kening berkerut : 

"Silahkan kalian berempat maju bersama-sama!” 

Ke empat kakek berbaju aba abu itu tetap tak bergerak, sorot matanya dingin dan hambar, 
wajahnya kaku tanpa 


emosi, tak seorang pun yang berkutik atau pun menengok arah mereka. 

Menyaksikan keadaan dan sikap orang orang tersebut Wi Tiong hong segera mendongakkan 
kepalanya sambil tertawa keras; 

"Haah. , haah. . haah. . tampaknya kalian berempat masih menunggu pembantu? Atau 
mungkin sudah ketakutan setengah mati?" 

Ke empat kakek berbaju abu abu itu masih tetap membungkam dalam seribu bahasa, bergerak 
pun tidak. 

Kontan saja Wi Tiong hong tertawa dingin lalu : 



'Hei. sudah congek semua rupanya kalian? lika kamu berempat belum juga mau turun tangan 
jangan salahkan bila aku orang she Wi tak akan bersungkan sungkan lagi!" 


Baru selesai dia berkata^ mendadak dari atas puncak bukit berkumandang datang suara 
seruan seseorang dengan nada yang rendah dan berat. 

"Wi Tiong hong. coba kau lihat siapakah aku?" 

Dengan melintangkan pedangnya di depan dada untuk bersiap sedia menghadapi segala 
kemungkinan yang tidak diinginkan^ Wi Tiong hong segera berpaling keatas. 

Dengan cepat ia saksikan diatas sebuah bukit kecil disamping kanan mereka^ duduk 
seorang kakek berjenggot putih yang mengenakan jubah hitam yang lebar dan membawa 
tongkat bambu»j pemunculan orang ini kontan saja membuat hatinya tertegun. 

Sedangkan si kusir kereta itu segera bersin dengan tubuh gemetar keras buru buru 
serunya. 

'Lotoaj rupanya kaucu telah ....” 


Kata "datang' belum sempat diutarakan, ia sudah bertekuk lutut siap menyembah orang 
itu. 

Mendadak Wi Tiong hong berpaling seraya membentak keras. 

'Lo ngo, kenapa kau ?" Sementara berbicara, buru buru dia memberi kerlingan mata kepada 
si kusir kereta itu. 

Lo ngo si kusir kereta itu tak mengetahui apa maksud dan tujuan lotoa nya berbuat 
begitu, tapi menyaksikan kaucunya telah munculkan diri, untuk sesaat dia menjadi 
kebingungan sendiri, haruskah berlutut untuk menyembahnya apakah mesti menuruti 
perkataan sang lotoa ? 

Berkilat sepasang mata Wi Tiong hong, tiba tiba ia berseru dengan angkuh. 

"Siapakah kau ? Maaf aku orang she Wi tidak mengenail dirimu” 

Mendengar seruan itu, si kusir kereta menjadi teramat terkejut, segera pikirnya. 

'Lo toa sudah edan nampaknya; masa setelah bertemu dengan kaucu, ia masih berani 
berbicara dengan nada seperti ini?” 

Dalam pada itu si kakek berjanggot putih berjubah hitam diatas bukit itu telah 
mengetukkan tongkat bambunya keras keras kemudian setelah tertawa dingin bentaknya. 

"Orang sheWi, kau berbicara semacam itu kepadaku ?” 

'Lotoa....' teriak si kusir kereta Lo ngo pula dengan suara gemetar. 

Wi Tiong hong segera terpaling dan melotot gusar sekejap kearahnya, kemudian dengan 
ilmu menyampaikan suara dia berkata. 


'Ia bukan kaucu kita, baik-baik pertahankan kereta tersebut 



Kemudian sambil tertawa terbahak bahak ia berseru; 


"Besar nian bacotmu itu. beranikah kau turun kemari untuk bertarung melawanku?" 

Ia berdiri sambil melintangkan pedangnya didepan dada. 

alis maunya berkenyit, di lihat dari gayanya memang agak mirip dengan gaya Wi Tiong 
hong tulen. 

Kakek berjenggot putih berjubah hitam itu setera mendengus marah- serunya: 

"Apa sih hebatnya dengan kau? Huuh^ untuk menghadapi manusia she Wi seperti kau. tak 
usah aku orang tua mesti turun tangan sendiri" 

Biarpun ta membahasa diri sebagai "aku orang tua*' 

namun nada suaranya sama sekali tidak mencerminkan kekuatannya^ seakan akan dia menaruh 
perasaan gusar dan mendongkol tethadap Wi Tiong hong. 

Mendadak terdengar ia membentak keras. 

'Ringkus semua orang orang itu!' 

Berkilat sorot mata Wi Tiong hong^ ia berseru pula sambil tertawa terbahak bahak: 

"Haaah. . haaah. . hah . sejak tadi aku orang she Wi memang sudah menyuruh mereka maju 
bersama sama" 

Sementara itu kakek berbaju abu abu yang Semula duduk diatas batu cadas itu sudah 
mengiakan sambil bangkit berdiri^ selangkah demi selangkah dia maju mendekati. 

Batu cadas dimana dia berjongkok tadi tinggi nya melebihi ketinggian manusia, jaraknya 
deigan Wi Tiong hong juga mencapai dua kaki lebih, tapi sewaktu dia 


melangkah turun tadi, ternyata dapat berjalan seolah olah di tanah datar saja, dalam 
sekali jangkauan saja ia sudab. tiba dihadapan Wi Tiong hong. 

Sudah barang tentu Wi Tiong hong tidak membiarkan musuhnya berhasil mendekatinya, 
pedangnya segera digerakkan dan tiba tiba menusuk iga kiri kakek berbaju abu abu itu. 
Ssrangan yang dilancarkan olehnya ini di lakukan dengan kekejaman dan kecepatan yang 
luar biasa, lagipula sama sekali diluar dugaan manusia, tapi ia muncul sebagai Wi Tiong 
hong, sekarang, maka kita pun menganggapnya sebagai Wi Tiong hong untuk sementara waktu 


Biarpun gerak serangan pemuda itu cepat, ternyata gerakan tubuh si kakek betbaju abu 
abu itu lebib cepat lagi, dalam sekali kelebatan saja ia sudah menghindar kesamping, 
jengeknya kemudian sambil tertawa seram. 

"Bocah keparat, seranganmu benar benar teramat keji" 

Gagal dengan serangannya itu, Wi Tiong hong segera berkata dengan dingin; 

"Dalam melancarkan serangan siapa sih yang perlu membicarakan sungkan sungkan atau kata 
rikuh?' 

Sepasang bahunya bergerak, tiba tiba tubuhnya mendesak maju l«gi kedepan sambil 
melepaskan sebuah babatan maut. 



Bagus sekali seranganmu bocah keparat" bentak kakek berbaju abu abu itu dingin. 


Dia mundur setengah langkah ke belakangi kemudian tangan kirinya mengayun kedepan dgn 
mencengkeram mata pedang yang tajam itu. 


Mimpi pun Wi Tiong hong tidak menyangka kalau dia berani menangkap pedangnya dengan 
tangan telanjangi dengan terkejutnya ia cepat cepat memutar pergelangan tangan kanannya 
dengan separuh tenaga, maksudnya hendak membabat kutung jari tangan lawan. 

Siapa tahu tangan si kakek berbaju abu abu yang mencengkeram pedangnya itu ibarat 
jepitan baja yang sangat keras selain keras ju ga kuat, biarpun Wi Tiong hong sudah 
memutar pedangnya sepenuh tenaga, bukan saja dia gagal mematahkan jari tangannya, 
bahkan mata pedang itu pun sama sekait tak berhasil digerakkan. 

Serta merta Wi Tiong hong mengalihkan perhatiannya keatas jari tangan si kakek yasig 
mencengkeram pedangnya itu. 

Ternyata jari tangan lawan berwarna merah membara seperti bara api, hal tersebut 
membuat hatinya terkesiap, segeia pikirnya. 

"Waaah, orang ini telah berhasil melatih ilmu pasir merah yang kebal senjata," 

Sementara dia berpikir; tubuhnya sudah mendesak maju ke depan sambil mengayunkan 
telapak tangannya, secepat kilat tangan kirinya telah di hantamkan kedada musuh. 

Melotot besar sepasang mata kakek berbaju abu abu itu, tangan kirinya masih tetap 
menggenggam mata pedang itu erat erat, sementara tangan kanannya diangkat untuk 
menyambut datangnya serangan tersebut dengan keras lawan keras 

Begitu sepasang telapak tangan mereka berdua saling bertemu, terjadilah benturan keras 
yang memelikkan telinga. 

"Druuukk. ..!” 


Wi Tiong hong merasa pukulannya seakan akan menghajar diatas sebuah besi baja yang amat 
keras, dia sampai tergetar mundur se-jauh dua langkah, cengkeraman kelima jari tangan 
kanannya juga turut mengendor, mau tak mau dia mesti membuang senjatanya untuk melompat 
mundur ke belakang. 

Si kakek berbaju abu abu itu masih tetap berdiri tegak ditempat semula, ia sama sekali 
tidak melakukan pengejaran, hanya sembari merentangkan tangan kanannya, dia menjengek 
sambil tertawa dingin. 

'Huih cuma pemainan kucing kaki tiga pun berari berlagak sesumbar disini" 

Ternyata didelam genggaman targan kanan nya telah bertambah dengan sebatang jarum baja 
beracun yang memancarkan cabaya biru. 

Tentu saja jarum beracun itu dipancarkan oleh Wi Tiong hong selagi melepaskan pukulan 
tadi, namun sayang telapak tangan musuh keras melebihi baja sehingga jarum beracun 
itupun tdak mampu melukai tubuhnya. . 

Ketika sudah selesai berkata tadi, kakek berbaju aku abu itu dengan membawa serta 



pedang Wi Tiong hong melejit keudara dan mundur kembali keatas batu cadas. 

Berhubung pedang kena direbut lawan. Wi Tong hong merasa terkejut becampur-marah^ baru 
saja dia bersiap siap untuk menerjang maju kedepan. . 

Tiba tiba ia merasa dari belakang tubuhnya mendesir lewat segulung angin tajam^ sudah 
jelas ada orang menyergapnya dari belakang. 

Bersamaan waktunya, ia mendengar lo ngo kusir kereta berteriak pula memperingatkan 


"La toa. hati hati belakang” 

Wi Tiong hong segera melompat maju ke-depan kemudian baru membalikkan badan, ternyata 
si kakek berbaju abu abu yang selama ini menguntil perjalanan mereka telah menerjang 
kebelakang tubuhnya. 

Paras muka kakek berbaju abu abu itu dingin dan hambar, katanya dengan suara 
menyeramkan : 

"Bocah keparat, sekarang sudah seharusnya kita mulai beradu kekuatan. . ' 

Hanya dalam dua gebrakan saja. Wi Tiong hong sudah kehilangan senjatanya dirampas kakak 
berbaju abu abu yang berada diatas batu, kenyataan Ini membuat sadar pemuda tersebut 
bahwa ke empat kakek berbaju abu-abu yang dihadapinya hari ini rata rata ber ilmu 
tinggi dan merupakan musuh tangguh yg belum pernah dijumpai sebelumnya. 

Kenyataan tersebut meningkatkan kewaspadaannya menghadapi serangan lawan mendadak ia 
membentak dengan kening berkerut 

Sambil berseru dia mengayunkan telapak tangannya untuk melepaskan sebuah pukulan. 

"Aku hendak membekukmu, mengerti?" jengek si kakek dingin. 

Dia mengayunkan telapak tangan kanannya dan menyambut serangan dari Wi Tiong hong 
tersebut dengan keras lawan keras 

Wi Tiong hong hanya merasakan datangnya segulung tenaga pukulan yang sangat kuat 
menangkis balik serangan sendiri, kejadian Ini segera mengagetkan hatinya. 


"Waaah, sempurna amat tenaga dalam yang dimiliki tua bangka ini...' demikian ia 
berpikir kemudian. 

Setelah berhasil menangkis balik serangan yang dilancarkan Wi Tiong hong tadi, kakek 
berbaju abu abu itu segera menggerakkan kelima jarinya yang runcing bagaikan jepitan 
untuk mencengkeram batok kepala lawan. 

Wi Tiong hong sangat marah, dia mengangkat tangan kanannya untuk menyambut cengkeraman 
lawan dengan kekerasan, sedangkan tangan kirinya disentilkan ke maka melepaskan 
sebatang jarum beracun 

Tatkala sepasang tangan saling beradu. Wi Tiong hong merasa cengkeraman musuh dingin 
dan keras seperti besi baja, sekali lagi hatinya dibuat tertegun. 


'Heran, kenapa jari tangan pun sedingin salju ?" ia berpikir keheranan. 



Tapi seditik sebelum tangan mereka saling beradu^ dia telah mengubah taktik serangannya 
dengan berbalik mencengkeram pergelangan tangan kakek tersebut Disaat sepasang tangan 
hampir beradu tadi tiba tiba kakek terbaju abu abu itu menundukkan kepalanya dan 
menggigit sebatang jarum beracun yang dibidikkan kearah tenggorokannya itu, ternyata 
gigitan itu persis menggagalkan serangan jarum tersebut- 

Akan tetapi dengan pecahnya perhatian tersebut maka tak ampun lagi pergelangan tangan 
kena dicengkeram oleh serangan Wi-Tiong bong. 

Biarpun begitu- ternyata ia bersikap acuh tak acuh. 

seakan akan ia sama sesali tidak memikirkan soal dicengkeramnya pergelangan tangan 
tersebut. 


Pelan pelan dia mengayunkan tangan kirinya untuk mengambil jarum beracun tersebut dari 
mulutnya^ kemudian dengan wajah dingin dan senyuman sinis dia berkata; 

'Bocah keparatJ racun yang kau oleskan di atas jarummu benar benar sangat hebat- sampai 
sampai lidah ku pun turut terasa rada kaku dan kesemutan' 

Menyaksikan musuh menggigit jarum beracunnya dengan gigi, diam diam Wt Tiong hong 
mendengus dingin. 

pikirnya 

"Tua bangka celaka^ kau anggap racun di atas jarum kongcu mu itu cuma racun biasa? Kena 
teroles dijari tanganpun sudah cukup membunuh orang, apalagi kau berani mengigit dengan 
gigimu, hmm! Tak disangsikan lagi kau akan mampus. .' 

Sementara dalam hati kecilnya sedang gembira akan hal tersebut mendadak ia merasakan 
datangnya segulung tenaga pantulan yang-memancar keluar dari balik pergelangan lawan 
yang langsung menggetarkan kelima jari tangan sendiri. 

Akibat dari getaran yang cukup keras itu, 

cengkeramannya atas pergelangan tangan lawan segera mengendor dengan sendirinya. 

Tiba tiba kakek berbaju abu abu itu tertawa tergelak, sambil melompat mundur ia 
berseru: 

"Nah sekarang tiba giliran kalian untuk menyerahkan diri!” 

Tergerak hati Wi Tiong hong setelah menyaksikan si kakek yang tanpa sebab telah 
mengundurkan diri, walaupun ia berhasil mengetarkan lepas cengkeramannya. 


Tapi pada saat itulah tiba tiba ia saksikan dua orang kakek berbaju abu abu yang 
berdiri disisi kiri kanannya itu pelan-pelan bergerak mendekat, dengan amarah yg meluap 
ia segera berpaling seraya membentak keras 

"Lo ngo, cepat kan serahkan pelangmu i'tu kepadaku” 


Belum selesai ia berkata, tubuhnya sudah melompat balik ke samping Lo ngo, si kusir 
kereta memberikan pedang miliknya itu ke padanya 



Baru saja Wi Tiong hong menyambut pedangnya tersebut, tiba tiba ia merasakan kepalanya 
sangat pusing, pandangan matanya menjadi gelap, tubuhnya gontai dan hampir saja 
tubuhnya roboh terjengkang, buru buru menghimpun hawa murninya dengan menggunakan 
pedang tersebut sebagai penyanggah badan agar tak sampai roboh ketanah. 

Kakek berjenggot putih berbaju hitam yang berada diatas bukit kecil itu menjadi amat 
gembira setelah menyaksikan kejadian tersebut, segera bentaknya. 

"Wl Tiong hong, kau masih ingin menunjukkan kesombonganmu? Hmm. . untuk menghadapi anak 
buahku saja tak mampu, apalagi yang perlu kau sombongkan?" 

Didalam gembiranya dia seperti lupa akan penyaruannya sehingga suara umpatan yang munul 
kedengaran merdu dan nyaring. Delas suata seorang perempuan. 

Sementara itu, kakek berbaju abu abu yang berdiri disebelah kiri sudah melayang ke 
hadapan Wi Tiong hong dan menotok jalan darahnya. 

Sadaagkao si kakek berbaju abu abu yang ada disebelah kiripun menyergap kusir kereta 
itu kembali membentak 

"Bocah kerarar, rupanya kaupun komplotan nya ?' 


Lo ngo si kusir kersta menjadi ketakutan setengah mati. 

pedangnya sudah diserahkan kepada Wi Tiong hong, berarti dia cuma bertangan kosong 
sekarang, karenanya cepat cepat dia melompat kesamping sambil mengayunkan tangan 
kanannya ke depan, beberapa gulung asap hijau segera tersentil ke muka. 

Kakek berbaju abu abu yang berada disebelah kanan itu kembali menjenggek dangan suara 
dingin. 

"Humm, permainan semacam ini mah percuma kau perlihatkan dihadapanku' 

Ujung bajunya dikebaskan ke muka, segulung angin pukulan yang kuat segera menyibak ke 
depan. 

Beberapa gulung asap hijau yarg disentilkan oleh Lo ngo si kusir kereta itu segera 
menyebar dan menggulung balik ke arahnya senditi setelah termakan oleh kebasan ujung 
baju lawan. 

Cepat cepat kusir kereta itu membalikkan badan sambil melarikan diri, baru didalam 
beberapa kali lompatan saja dia sudah menyusup ke dalam sebuah hutan. 

Kakek berbaju abu abu yang berada di sebelah kanan itu kembali menjengek dingin. "Bocah 
keparat, kau masih ingin kabur ?" 

Dia melompat ke depan seperti seekor burung rajawali dan mengejar dibelakang kusir 
kereta tersebut. Tapi kakek berjenggot putih berjubah hitam yang berada diatas bukit 
itu sudah berteriak. 

"Biarkan saja di pergi, tak perlu di kejar lagi " 


Waktu itu si kakek berbaju abu abu itu sudah berada ditepi hutan, ia segera 
menghentikan langkahnya sesudah terdengar suara teriakan tersebut. 



"Aaaahj tak disangka bocah keparat itu pandai mempergunakan racun^ ternyata dia memakai 
Cing. 

Perkataan itu belum selesai diutarakan seketika tubuhnya gontai dan tahu tahu sudah 
roboh terduduk diatas tanah. 

Kakek berjubah abu abu yang duduk di atas batu cadas ditengah jalan itu segera melompat 
turun dan berseru sambil tertawa; 

"Huang tua^ kali ini kau benar benar kena dipecundangi orang. . " 

Tapi setibanya disamping kakek berbaju abu abu tersebut dan memeriksa keadaannya^ 
sambil menjerit kaget serunya; 

'Waah. . ternyata bocah keparat itu mempergunakan bubuk beracun Cing siang san. ." 

Cepat cepat dia mengeluarkan sebutir pil yang segera dijejalkan ke mulut kakek berbaju 
abu abu itu. 

Sementara itu, si kakek berjenggot putih berjubah hitam yang berada dipucak bukit kecil 
itu telah berteriak kembali 

"Hai. bukankah dalam kereta masih terdapat seseorang lagi? Tu sim, cepat longok ke 
dalam ruang kereta dan gusur keluar orangnya, kita harus segera pergi dari sini” 

Kakek bsrbaju abu abu di muka kereta yang lagaknya bernama Tu sim itu segera mengiakan 
dia membuka tirai penutup ruang kereta lalu berpaling sambil serunya; 

"Orang yang berada dalam kereta adalah sorang wanita, rupanya ia sudah ditorok jalan 
darahnya oleh keparat she Wi tersebut” 

"Perduli amat dia laki laki atau wanita pokoknya seret dia keluar, kita mesti 
melanjutkan perjalanan secepatnya!"' 

"Baik! ' 


Kakek betbaju abu abu yang bernama Tu sim itu mengiakan, kemudian memboyong So siu hui 
dan beranjak dari situ. 

Sementara itu. kakek berbaju abu abu yang berada disebelah kiri tadi telah mengempit 
tubuh Wi Tiong hong. 

Padahal ia sudah tidak berdiri disebelah kiri lagi sekarang, tapi agar para pembaca 
tidak kebingungan, maka disini akan tetap di bahas sebagai dikiri, kanan atas batu 
ataupun depan kereta. 

Dalam pada itu si kakek berbaju abu abu yang ada disebelah kanan tadi telah melompat 
bangun, kemudian berteriak teriakan dengan penuh kemarahan 

"Tak kusangka bocah keparat itu (si kusir, kereta) mempergunakan racun Cing siang san 
untuk 

menghadapiku, keparat sialan, darimana ia peroleh obat racun bikinan khusus dari selat 
kita ini?'' 


Kalau kita dapat membuat racun, apakah orang lain tidak bisa membuatnya pula? Apasih 



yang mesti kauherankan?' tukas kakek berjenggot putih berjubah hitam itu tidak sukaran. 


Selesai berkata dia lantas beranjak dan meninggalkan puncak bukit kecil itu. 

Pada saat inilah dari bawah kaki bukit telah muncul sesosok bayangan manusia bayangan 
hijau yang berada didepan itu begitu melayang datang segera melempar kedipan dan 
menerjang kearab kakak berbaju abu abu yang ada disebelah Kiri sambil bentaknya; 

"Lepaskan Wi sauhiap dari kempitanmu!" Sedangkan bayangan merah yang datang belakangan 
melompat maju pula ke muka dan menerjang kakek berbaja abu abu yang ada disebelah kiri 
ini. 


Ilmu meringankan tubub yang dimiliki kedua orang ini cukup tangguh, ketika menghadapi 
ancaman tersebut, kakek berbaju abu abu disebelah kiri yang mengempit Wi Tiong hong itu 
segera maju selangkah ke muka, kemudian seraya berpaling ke arah kakek berbaju abu abu 
yang ada diatas batu cadas tadi ia berseru 

'Lo tu, semestinya ini urusanmu bukan?" 

langan dilihat gerakan tubuh kedua sosok itu bayangan manusia itu meluncur datang 
dengan kecepatan tinggi, dan jangan pula dilihat langkah si kakek itu amat lamban, 
namun cukup selangkah saja ia sudah maju satu kaki jauhnya. 

Sewaktu kedua sosok bayangan manusia tadi tiba ditempat semula, kakek berbaju abu abu 
yang berada disebelah kiri itu sudah berada satu kaki jauhnya dari tempat semula. 

Ternyata ke dua sosok bayangan manusia yang baru datang itu adalah seorang lelaki 
berwajah putih bersih yang berjubah hijau ser ta seorang nona cantik berbaju merah. 

Tiba diarena, nona cantik berbaju merah itu segera memandang sekejap kewajah Wi Tiong 
hong yang telah dikempit kakek ber baju abu abu yang berada disebelah kiri dan telah 
berada satu kaki jauhnya itu, dalam gelisahnya dia segera berteriak. 

'liko. cepat kau halangi kepergiannya!" 

Namun kakek berbaju abu abu yang ada di batu cadas tadi sudah menghadang jalan pergi 
kedua orang tersebut seraya menegur dingin 

"Hei, buat apa kau jerit-jerit macam monyet kepanasan saja?” 


Di dalam waktu singkat, tiga sosok bayangan manusia berbaju abu abu sudah melejit ke 
udara dan mengundurkan diri ke atas bukit kecil, kemudian sekejap mata saja sudah 
lenyap dari pandangan mata 

Kini tinggal si kakek berbaju abu abu yang berada dibatu besar tadi masih menghadang 
dihadapan mereka berdua dengan wajah hambar dan sedingin. 

'Mau menyingkir tidak kau ?' bentak lelaki berjubah hijau itu kemudian dengan penuh 
amarah. 

Telapak tangannya diayunkan ke muka melepaskan sebuah pukulan yang amat keras. 

Sedangkan nona cantik berbaju merah itu dengan perasaan gelisah menjejakkan kakinya ke 
atas tanah dan menerjang ke atas bukit kecil itu. .. 



Si kakek berbaju abu abu ( yang kini tinggal seorang saja) menggerakkan tangan kiri nya 
dengan cepat menyambut serangan lelaki berbaju hijau yang mengarah dadanya itUj 
sementara tangan kanannya diayunkan dari samping menghajar tubuh si nona berbaju merah 
yang sedang melambung ke udara. 

000OdewiO000 


LELAKI berbaju hijau itu menjadi sangat terperanjat ketika pukulannya disanggah lawan 
keatas sehingga pertehanan bagian dada nya terbuka lebar- cepat cepat dia melompat 
mundur ke belakang. 

Sebaliknya si nona eantik berbaju merah yang sedang meleset ditengah udara itu segera 
merasakan datangnya segulung tenaga pukulan tak berwujud yang menyapu datang dan 
menghadang dirinya. 


Berada dalam keadaan begini^ tubuhnya yang sedang menerjang ke muka itu tak sanggup 
dihentikan lagij ia segera tertumbuk keras yaag mengakibatkan badannya tergetar keras 
dan mundur lima langkah dengan sempoyongan. 

Dengan kening berkerut lelaki berjubah hijau itu segera meloloskan pedangnya, lalu 
membentak keras. 

"Sahabat, bila kau tidak menyingkir lagi, jangan salahkan bila Thio Kun kay akan 
melakukan dosa” 

Ternyata ke dua orane ini adalah anggota perguruan dari Bu tong pay, si pedang bunga 
bwee Thio Kun kay serta adiknya Lak jiu imseng Thio Man. 

Dengan mimik wajah tanpa emosi maupun perasaan, kakek berbaju abu abu itu menjawab 
dingin, 

'Semenjak tadi kau telah melakukan dosa terhadapku !" 

"Criiing. .!" 

Lik jiu im eng Thio Man segera meloloskan pedangnya dari dalam sarung, lalu berteriak, 
"liko, buat apa kau mesti banyak berbicara dengan dia ?' 

'Adikku, kejarlah mereka secepatnya, biar aku yang menghadapi orang ini” seru pedang 
Bunga bwee Thio Kun kay seraya berpaling 

Mendengar perkataan tersebut, sikakek ber baju abu abu itu segera mendengus dingin; 
"Hmm belum tentu kau bisa pergi dari sini' 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Thio Kun kay, tiba tiba ia membentak penuh 
amarah. 

"Berhati hatilah kau!" 


Tiba tiba pedangnya diayunkan ke depan dan 



melancarkan sebuah tusukan kilat. 

Lak jiu im eng Thio Man pun tidak berani berayal^ dia menjejakkan kakinya ke atas tanah 
dan segera menerjang keatas bukit kecil tersebut. . . 

-oo0dw0oo- 


lilid 12 

Kakek berbaju abu abu itu sama sekali tidak menggerakan tubuhnya^ ia hanya miringkan 
badannya menghindarkan diri dari babatan mata pedang Thio Kun kay^ kemudian telapak 
tangannya diayunkan kemuka membabat ketengah udara. 

Serangan pedang yang dilepaskan Thio kun kay pun tidak kalah hebatnya, dia memutar 
pergelangan tangan kanannya kemudian..." Sreeet!" sekali lagi dia melancarkan sebuah 
babatan kilat kedepan. Bacokan pedangnya itu sengaja dilancarkan dengan maksud untuk 
melindungi adiknya ujung pedang mencukil keatas menyambar pergelangan tangan kakek 
berbaju abu-abu yang sedang melancarkan serangan tersebut, gerak serangannya benar 
benar teramat cepat. 

Kakek berbaju abu abu itu balas melancarkan pukulan keudara, dimana telapak tangannya 
direndahkan kebawah lalu . "plaak" menghajar telak diatas pedang Thio Kun kay Seketika 
itu juga Thio Kun kay merasakan pedangnya disambar oleh sesuatu kekuatan yang sangat 
besar sehingga pergelangan tangan kanannya bergetar keras dan kakinya limbung, dengan 
sempoyongan dia mundur selangkah kebelakang. 


Setelah mempunyai pengalaman yang lampau, saat ini Lak jiu im eng Thio Man sudah 
melakukan yang cukup matang, ketika tubuhnya melejit ke udara, dia segera meluncurkan 
jurus serangan Duan im si ji (menembusi awan memanah sang surya,) pedangnya berubah 
menjadi segulung bianglala berwarna perak melindungi seluruh tubuhnya yang sedang 
menyerbu kemuka. 

Siapa tahu baru saja menerjang sejauh tujuh delspan depa, kembali tubuhnya sudah 
terkena hadangan oleh sebuah pukulan dahsyat kakek berbaju abu abu yang menyambar tiba 
dari samping. 

Seperti juga keadaan semula tadi, kembali dia dibuat tergetar sehingga mundur se jauh 
empat lima langkah. 

Pada dasarnya sipedang bunga bwee Thio Kun kay adalah seorang yang tinggi hati, setelah 
dua kali serangannya malah kena terdesak mundur lawan, habis sudah kesabarannya 

Tiba tiba ia tertawa nyaring, sambil mendesak kemuka dia putar pergelangan tangannya, 
cahaya pedang segera berkilauan memenuhi seluruh angkasa dan menyambut kedatangan tubuh 
sikakek berbaju abu abu itu. 

Didalam gusar dan penasarannya, serangan tersebut telah dilancarkan olehnya dengan 
mengerahkan fegenap kekuatan yang dimilikinya . 

Desingan angin sedang yang memekikkan telinga dengan mengandung taktik melekat, 
menggiring, menutul dan membabat dari aliran Bu tong pay langsung menyambar ke depan. 


Sementara itu. Lak jiu im seng Thio Man yang gagal untuk ke dua kalinya menyusup ke 
atas bukit kecil itu 



menjadi penasaran bercampur gemas^ sambil menggertak gigi menahan diri dia maju pula 
sambil memntar senjatanya Selapis cabaya perak yang berkilauan se perti hujan yang 
berderai menghambur ke atas tubuh kakek berbaju abu abu itu, serangkaian serangan yang 
gencar dan beruntun ini dilancarkan dengan kecepatan yang luar biasa. 

Begitulah lakak beradik ini segera bekerja sama secara ketat, dua bilah pedang mereka 
kian menyerang kian bertambah cepat. Tampak gulungan cahaya pelangi ber warna perak 
melingkar datang dari kiri dan kanan dengan kecepatan tinggi, laksana mengepung kakek 
berbaju abu abu itu ditengah arena sehingga pada hakekatnya angin dan hujan pun sukar 
untuk menembusi. 

Tampaknya kakek beabaju abu abu itu tidak menyangka kalau permainan pedang dari kedua 
orang ini sedemikian hebat dan dahsyatnya, biarpun dia harus menghadapi dengan pukulan 
telapak tangan, bacokan serta totokan, sulit juga rasanya untuk menghadapi keadaan 
tersebut.,.. 

Puluhan jurus kemudian, ke dua belah ujung bajunya sudah dipenuhi oleh beberapa buah 
lubang tusukan yang cukup besar. 

Diam diam ia terkejut bercampur terkesiap juga menghadapi kejadian ini, segera 
bentaknya keras-keras. 

■Tahan!” 

Bagaimana pun juga, si pedang bunga Bwee Thio Kun kay berasal dari sebuah perguruan 
kenamaan, ketika mendenger bentakkan tersebut, ia benar benar menghentikan serangannya 
seraya membentak: "Apalagi yang herdak kau bicarakan?" 


Sebaliknya Lak jiu im eng Thio man dengan wajah merah membara enggan untuk menghentikan 
serangannya, ia malah berteriak keras ; 

"liko, kita habisi nyawanya lebih dulu sebelum berbicara" 

Secara beruntun pedangnya melepaskan beberapa kali tusukan yang gencar dan beruntun. 

Kakek berbaju abu abu itu segera terdesak mundur sejauh tiga langkah, mendadak sambil 
menuding ke arah Lak jiu im eng Thio man serunya dengan dingin : 

"la sudah terkena racun sentilan jariku, sejak roboh ke atas tanah, dia baru akan sadar 
satu jam kemudian" 

Thio Kun kay yang mendengar perkataan tersebut menjadi tertegun, dia tak tahu apa yang 
diucapkan tersebut benar atau salah. Sebaliknya Lak jiu im eng Thio Man segera berseru 
dengan penun amarah : 

'liko, jangan percaya dengan obrolannya . . . . " 

Baru berbicara sampai disitu, tiba tiba hidungnya mengendus bau harum semerbak yang 
sangat aneh. 

Cepat cepat ia menutup semua pernapasannya, sayang keadaan sudah terlambat 


Tiba tiba saja dia merasakan kepalanya menjadi amat pening, tubuhnya menjadi gontai dan 
akhirnya jatuh terduduk keatas tanah. 



Menyaksikan keadaan tersebut, kakek berbaju abu abu itu segera tertawa tergelak 
menjejakkan kakinya keatas tanah, dan sosok bayangan abu abu menyelinap ke atas bukit 
dengan kecepatan luar biasa... 

000OdewiO000 


SI PENA baja Tam See hoa dengan membopong tubuh Wi Tiong hong mengikuti dibelakang 
panglima sakti berlengan emas Oh swan menuju kediamannya. Sudah barang tentu So Siau 
hui belum kembali kerumah. 

Peristiwa ini segera membuat kakek Oh menjadi panik bercampur gusar otot otot hijau 
pada keningnya pada menonjol keluar semua, sambil mencak mencak penuh amarah umpatnya 
kalang kabut. 

'Bocah keparat, bila aku tak sanggup membacok dirimu hingga mampus percuma saja aku 
dinamakan panglima sakti berlengan emas" 

'Locianpwee" kata Tam See hoa kemudian, "apakah sudah terjadi suatu peristiwa yang 
diluar dugaan atas diri nona So?" 

"Sudah pasti dia telah diculik oleh bajingan yang menyamar sebagai Wi sauhiap" umpat 
kakek Ou lagi dengan penuh kebencian 

Tam See hoa yang mendengar perkataan tersebut jadi tertegun dia tak mengira kalau ada 
orang yang berani menyamar sebagai Wi Tiong hong menculik puteri kesayangan Lam hay 
bun. 

Tiba-tiba saja dia teringat dengan masalah Pit tok kim wan yang diperintahkan kepada 
Thian nomor satu untuk dicuri itu rahasia mana yang berhasil disadap olehnya sewaktu 
berada di pasenggerahan Cing sim sian ketika berlangsung pembicaraan antara Kiu tok 
kaucu dangau Thian nomor satu. 

Pada waktu itu Thian nomor satu berkata begini- 


"Kedatangan piaumoay kedaratan Tiong goan kali ini dikawal oleh panglima sakti 
berlengan emas On Swan. Ini menyebabkan aku tak bisa bertindak cepat, harap kaucu sudi 
memberi kelonggaran waktu selama beberapa hari lagi" 

Pada waktu itu Kiu tok kaucu segera menyahut: 

"Tua bangka So cuma mempunyai seorang putri yang dianggapnya bagaikan mutiara dalam 
genggaman, bila kita tak berhasil menyandra putrinya, ia pasti tak akan bersedia 
menyerahkan pula pil Pit tok kim wan tersebut kepada kita, baik, biar kuberi batas 
waktu sebulan lagi kepadamu..." 

Ketika berpikir sampai disini, tak kuasa lagi Tam See hoa berteriak keras. "Sudah pasti 
Thian nomor satu!' 

Kakek Ou menjadi terbelalak matanya mendengar teriakan itu, tanyanya kemudian ; 

"Thian nomor satu ? Siapakah dia ?" 


"Menurut dugaanku, orang yang rrenyaru sebagai Wi tayhiap pastilah seseorang yang 



sangat dikenal^ atau dengan perkataan lain orang dalam 


Sejak bahunya dihujam dengan tiga batang jarum "Ciang tiong ciam"j sebetulnya kakek Ou 
sudah mempunyai dugaan di dalam hati kecilnya, ketika mendengar perkataan itu segera 
serunya dengan perasaan terkejut bercampur keheranan : 

"Dari mana saudara Tam bisa tahu ?" 

Tam See hoa sudah cukup lama berkelana di dalam dunia persilatan, melihat mimik wajah 
kakek tersebut, ia dapat menduga kalau pihak lawan bisa jadi sudah mempunyai gambaran 
siapakah yang telah menyamar sebagai Wi Tiong hong itu. 


Maka tanpa bertedeng aling lagi, secara ringkas diapun bercerita tentang pengalamannya 
sewaktu menyelundup ke dalam pesanggrahan Ling long san koan pada malam itu Seusai 
mendengar penuturan tersebat dengan penuh amarah kakek Ou berteriak : 

'Ternyata memang dia, bocah keparat ini sudah mengidap sakit gila nampaknya, sampai 
terhadap adik misan sendiripun berani menyatroni . 

Kemudian setelah berhenti sejenak, sambungnya lebih jauh : 

"setelah menculik nona kita, sudah pasti dia berangkat menuju kebukit Thian bok san. 

Tam lote ayo kita kejar " 

Tam See hoa menjadi sangsi setelah mendengar perkataan itu, sebab keadaan Wi Tiong hong 
waktu itu sudah amat kritis padahal perjalanan menuju ke bukit Thian bok san masih ada 
berapa hari lamanya, dia kuatir terjadi sesuatu dan susah mencari tabib untuk mengobati 
keadaan mana 

Kakek Ou yang bermata tajam rupanya sudah membaca isi hatinya, sambil tertawa ka tanya 
kemudian : 

"Kalau memang Wi sauhiap sudah terluka oleh senjata penggaris berhawa dingin, berarti 
dikolong langit dewasa ini selain batu hangat Ban nian un giok, hanya orang yang mahir 
ilmu Kiu yang sinkang saja yang bisa mengusir keluar bawa racun dingin tersebut, 
kecuali ke dua cara ini tiada obat penawar lain yang bisa menyembuhkan” 

"Dari perguruan Lam hay bun kami memang terdapat pil Pit tok kim wan yang bisa 
memunahkan berbagai macam racun yang ada dikolong langit namun pil tersebut tidak 
bermanpaat sama sekali untuk mengobati racun hawa 


dingin, sebab biarpun namanya racun hawa dingin, padahal bukan berbentuk racun 
sungguhan. 

Sekarang nona kami sudah diculik orang, tapi untung sekali semua obat obatan yang 
dibawanya masih tertinggal disini semua. 

'Perlu kau ketahui, Lam hay bun kami pun terdapat semacam obat mestika yang dinamakan 
Pek jit put swan wan, pil tersebut daoat mencegah penyakit yang diderita Wi sauhiap tak 
sampai menyebar atau semakin bertambah parah didalam seratus hari, ini berarti kita 
masih cukup waktu untuk mengejar nona dan minta kepadanya agar memunahkan racun hawa 
dingin tersebut" 

Tam See hoa yang mendengar perkataan itu segera berpikir dihati: 



"Pek jit put swan wan benar benar sebuah nama yang aneh sekali ... ! 


Sementara itu kakek Ou telah masuk ke dalam ruang dalam dan muncul kembali dengan 
membawa sebutir pil sebesar buah kelengkeng yang dibungkus dengan lilin- ketika 
lilinnya dibuka^ didalamnya terdapat Kain kertas pembungkus yang berisikan sebutir pil 
kecil Tam See hoa yang berdiri dihadapannya segera dapat mengendus bau obat yang harum 
semerbak. 

Sambil tertawa kakek Ou berkata kemudian : 

"Tam lote^ bukankah kau merasa nama Pek jit put swan wan ini aneh sekali kedengarannya? 
Haaah .. haahh. 

..sungguhnya obat tersebut terbuat menurut resep obat peninggalan Hoi Tou dimasa lalu, 
betapa pun parahnya penyakit yang kau derita asalkan menelan pil tersebut maka di dalam 
seratus hari kemudian keadaan sakit yang dideritanya akan tetap seperti semula atau 
dengan 


perkataan lain didalam waktu seratus hari itu. dalam kitab catatan raja akhirat tak 
bakal tercantum namamu, itulah sebabnya pil itu dinamakan Pek jit put swan-wan.'" 

"Oooh, rupanya begitu' Tam See hoa segera tertawa setelah mendengar penjelasan 
tersebut. 

Sementara itu kakek Ou sudah menggencet mulut Wi Tiong hong dengan kedua jari 
tangannya, kemudian menuangkan hancuran obat bersama air itu ke dalam mulutnya. 

Tak lama kemudian hari pun mulai terang tanah. 

Setelah mengetahui bahwa nonanya diculik oleh Lan Kun pek, perasaan kakek Ou nampak 
jauh lebih lega. 

Dengan mata kepala sendiri dia melihat Lan Kun pit tumbuh menjadi dewasa dia pun tahu 
pemuda itu bisa sombong dan jumawa karena semenjak kecil sudah terbiasa di sayang dan 
dimanja oleh ke dua orang tuanya, hal terssbut menyebabkan dia mudah terbujuk dan mudah 
pula menempuh ke jalan sesat. 

Padahal orangnya sendiri sama sekali tidak jahat, apalagi dia pun sudah lama menaruh 
hati terhadap nona ini, biarpun sudah terjatuh ke tangannya sekarang, ia yakin pemuda 
tersebut tak akan berani berbuat apa apa tethadap nonanya. 

Setelah memandang keadaan cuaca, dia membopong tubuh Wi Tiong hong sambil katanya: 

"Tam lote kita harus menempuh perjalanan secepatnya ' 

"Lebih baik biar aku saja yang membopongnya." 

Kakek Ou segera menggeleng 


"Lote tak perlu bersungkan sungkan kepdaaku, sekalipun kau berkoson tangan, belum tentu 
kau sanggup menyusul diriku!' 

Apa yang dikatakan memang sejujurrya nama besar panglima sakti berlengan emas dalam 



dunia persilatan sudah terhitung jagoan yang berilmu tinggi, tentu saja Tan See hoa tak 
dapat memungkiri kenyataan tersebut. 


Kedua orang itu segera berangkat menuju ke utara untuk melakukan pengejaran jalan yang 
ditempuh ini tak lain adalah jalan yang hendak ditempuh Wi Tiong hong serta Tam See hoa 
juga merupakan jalan yang dilewati Lan Kun pik yang menyamar sebagai Wi Tiong hong 
dalam usaha melarikan So Siau hui dari pengejaran. 

Hanya bedanya saja kereta kuda yang tempuh Lan Kun pit itu sudah berlalu lebih duluan 
daripada Tam See hoa sekalian 

Ketika tengah hari baru lewat, merekapun sudah sampai di Ning tok dan bersantap sebuah 
warung dipinggir jalan Baru saja mereka berdua mengambil tempat duduk seorang lelaki 
berbaju biru lah datang menghampiri dengan langkah cepat setelah memberi hormat kepada 
Tam See loa, katanya : 

'Tam huhoat bersedia mengunjungi warung kami" 


kejadian ini benar benar merupakan satu kebanggaan bagi kami” 

"Darimana ciangkwee bisa mengenaliku ?' tanya Tam See hoa kemudian sambi balas memberi 
hormat Setelah tertawa paksa, siangkwee tersebut berkata 


"Dahulu hamba pernah menjadi pelayan di sebuah rumah makan di kota. Hi cian, tentu saja 
mengenali Tam Huhoat' 

Berbicara sampai disitu, dia pun berseru kepada pelayannya : 

"Beritahu ke dapur, suruh selekasnya menyiapkan semeja hidangan yang paling baik aku 
hendak menjamu dua orang tamu agung" 

Buru buru Tam See hoa menggoyangkan tangannya berulang kali seraya berkata : "Ciangkwee 
tak perlu sungkan, aku dan orang tua ini hanya akan beristirahat sebentar lalu 
meneruskan perjalanan lagi, kami tidak mempunyai waktu yang terlalu banyak" 

"Aaah hal ini mana boleh jadi? Dihari hari biasa untuk mengundang kau orang tua pun 
belum tentu bisa sekarang mumpung Tam huhoat datang berkunjung, sedikit banyak hamba 
harus bertindak seperti seorang tuan rumah yang baik' 

Melihat orang itu berbicara dengan tulus hati, tentu saja Tam See hoa tak dapat 
menampik lagi, mata ujarnya kemudian: 

'Kalau memang begitu terpaksa aku she Tam mesti mengganggumu, cuma kami benar-benar 
masih ada urusan penting yang harus di selesaikan, apalagi kami dua orang pun tak akan 
habis makan hidangan semeja begini saja. 

buatlah sayur berapa macam si ja, asal kenyang sudah lebih dari cukup” 

Tapi pemilik warung itu menolak katanya lagi: Aaah, tidak, kalau berbuat begini berarti 
kurang hormatku terhadap dirimu " 



Tak lama kemudian hidangan telah keluar semuanya merupakan masakan yang lezat dan 
mewah. 


Melihat perjamuan sudah siap, pemilik rumah makan itu segera berkata kepada kakek Ou 
yang masih membopong seorang lelaki dalam keadaan tak sadar itu; 

"Teman huhoat ini rupanya sudah menderita luka dalam yang cukup parah, selama kalian 
berdua lagi bersantap lebih baik baringkan saja diatas pembaringan hamba' 

'Tidak usah, beginipun tak menjadi soal' tampik kakek Ou dengan cepat. 

Dengan hormat pemilik rumah makan itu menuangkan arak buat tamunya kemudian menemani 
pula dimeja perjamuan. 

Ketika perjamuan sudah berlangsung segera waktu tiba tiba pemilik rumah makan seperti 
teringat akan sesuatu, dengan cepat dia celingukan sekejap kesekeliling tempat itu. 

kemudian bisiknya dengan suara lirih: 

'Tam huhoat. hamba teringat akan Suatu urusan" 

Melihat orang itu berbicara dengan wajah serius dan bersungguh sungguh. Tam See hoa pun 
bertanya: 

"Ada urusan apa ciangk wee? Kalau dibicarakan kembali hamba memang berdosa sekali, 
hamba ibaratnya punya mata tak mengenal bukit Thay san, barusan wakil ketua Wi tayhiap 
beristirahat diwarung kami." 

Yang dimaksudkan sebagai Wi tayhiap tentu saja adalah Lan Kun pin 

Tidak sampai dia menyelesaikan kata katanya, dengan cepat Tam See hoa telah ber tanya: 
"Semenjak kapan dia lewat dari sini?' 


"Belum lama berselang, paling banter baru sepertanakan nasi lamanya." 

Kakek Ou segera menatapnya lekat lekat kemudian bertanya; 

'Apakah dia menempuh perjalanan bersama sama seorang nona'.'" 

Pemilik rumah makan itu berpikir sebentar, kemudian sahutnya: 

"Rasanya wi tayhiap datang dengan menunggang sebuah kereta, kereta itu diparkir dimuka 
pintu gerbang sementara tirai nya diturunkan sehingga hamba tak sempat melihat secara 
jelas apakah dalam kereta itu terdapat seorang nona atau tidak, namun setelah selesai 
bersantap, wi tayhiap masih sempat membeli bakpao sayur asin yang di bawanya ke dalam 
kereta' 

Ou segera mang gut-manggut. 

Dengan suara yang semakin rendah, pemilik rumah makan itu kembali berkata 

"Tam huhoat hamba hendak melaporkan kepada kau orang tua, bahwa hamba sudah pernah 
menjadi pelayan selama dua puluh tahun lebih, sedikit banyak hamba pun mengenali cara 
kerja orang orang persilatan, barusan tampaknya ada dua rombongan manusia yang 
menguntil kereta yang ditumpangi wi tayhiap tersebut " 



Siapa siapa saja mereka itu? 


"Pada mulanya adalah dua orang kakek berbaju abu abu yang menguntil kereta tersebut 
dari kejauhan hamba waktu itu duduk dibelakang meja kasir dan bisa melihat keadaan 
tersebut dengan jelas sekali. 


"Ketika kereta yang di tumpangi Wi tay hiap berhenti di pintu gerbang rumah makan kamij 
satu diantara ke dua orang kakek berbaju abu abu itu segera berjalan masuk ke ruangan 
sedangkan yang lain berada di kejauhan sana sambil tetap mengawasi gerak gerik kereta 
itu. 

"Melihat hal mana hamba sudah menaruh curiga, cuma pada waktu itu belum ketahui kalau 
orang yang menunggang kereta tersebut adalah Wi tayhiap . . . 

Setelah menelan air liur, lanjutnya lebih jauh : 

"Kemudian datang kembali seorang lelaki dan seorang wanita yang beristirahat disini, 
mereka bertanya kepada hamba apaka terdapat sebuah kereta kuda yang melewat pintu 
gerbang warung kami ? Hamba pun memberitahukan kepada mereka bahwa kereta tersebut 
beristirahat pula di warung kami. 

Lelaki itu lantas bertanya siapa yang berada dikereta itu? 

Secara terus terang hamba pun memberi keterangan. 

Perempuan tersebut segera berseru gembira setelah mendengar keterangan tersebut: "Aaah, 
kalau begitu dia tentu Wi toako. Setelah makan bakmi, mereka pun buru buru berangkat 
meninggalkan tempat ini. Hamba pernah mendengar tentang bentuk wajah pengganti ketua Wi 
tayhiap dari teman teman dalam perkumpulan, ditambah pula mendengar keterangan mereka, 
baru meyakini kalau orang yang beristirahat dalam warung tadi adalah Wi tayhiap..." 

Tam see hoa dan kakek Ou tidak banyak berbicara lagi, selesai bersantap diri minta 
kepada pemilik rumah makan itu, terburu-buru mereka melanjutkan perjalanan. 


Ketika menyusul ke Ou nia eng kebetulan sekali Lak jiu im seng Thio Man sedang 
keracunan oleh ulah kakek berjubah abu abu itu dan roboh tidak sadarkan diri. 

Sedangkan si pedang bunga bwee Thio Kun kay sedang dibuat gugup dan gelagapan setengah 
mati, terpaksa dia menuruti perkataan dari kakek berbaju abu abu itu dengan 
membaringkan adiknya ke atas tanah sedangkan dia sendiri berjaga jaga disisi nya. 

Tam See hoa maupun kakek Ou semua nya merupakan jago jago kawakan yang sudah sering 
melakukan perjalanan didalam dunia persilatan, menyaksikan jalanan tersebut dihadang 
sebuah batu cadas, sebuah kereta kosong tertinggal ditepi jalan, lalu melihat seorang 
nona berbaju merah tergeletak diatas tanah ditunggui seorang lelaki berbaju hijau yeng 
bermuram durja, mereka lantas sadar bahwa ditempat itu pasti sudah terjadi suatu 
peristiwa. 

Kakek Ou sudah pernah bersua dengan pedang bunga bwee bersaudara ketika berada di kuil 
dewa bukit di pit bu san tempo hari, karenanya dalam sekilas pandangan saja ia dapat 
mengenalinya, segera tegurnya cepat: 

"Bukankah kau adalah Thio sauhiap dari Bu tong pay? 



bagaimana keadaan adikmu? 


Tentu saja si pedang bunga bwee Thio Kun kay mengenali pula kakek Ou sebagai panglima 
sakti berlengan emas Ou Swan dari Lam hay bun, cepat cepat dia memberi hormat sambil 
sahutnya : 

"Oooh, rupanya orang tua Ou juga telah menyusul kemari^ kami dua bersaudara telah 
menemukan ada orang sedang mengendarai kereta yang ditumpangi saudara wi Tiong hong 
disekitar Ning tok^ karena kami tidak tahu apa maksud tujuan mereka maka sepanjang 
jalan menguntil terus hingga sampai disini siapa tahu, kawanan manusia 


tersebut ternyata terdiri dari jago jago lihay selat Tok seh sia, sewaktu kami berdua 
menyusul kemari, saudara wi sudah ditangkap lawan, sedangkan nona So dari perguruan 
anda turut ditawan oleh mereka. 

"Didalam pengejaran itulah adikku terkena sentilan bubuk racunnya sehingga roboh tak 
sadarkan diri' 

Mendengar perkataan tersebut, dengan gusar kakek Ou segera berseru keras 

"Dia bukan Wi sauhiap melainkpn seorang yang menyamar sebagai Wi sauhiap" Tampaknya 
orang tua ini enggan banyak berbicara, setelah menengok sekejap kearah Lak jiu im eng 
Tho Man yang masih tergeletak diatas tanah, sambungnya lagi: 

"Tampaknya adikmu tidak terlalu dalam keracunannya, untung aku masih membawa sebutir 
obat penawar racun, tolong Thi sauhiap enduskan ditepi lubang hidung adik mu, tak lama 
kemudian dia tentu akan sadar kembali" 

Dengan tangan sebelah membopong Wi Tiong hong tangan yang lain mengeluarkan sebuah 
botol kecil dari sakunya dan diangsurkan kedepan 

Berhubung waktu itu Wi Tiong horg tengah menyaru muka, maka Thio Lun kay sama sekali 
tidak mengenalinya, setelah mengucapkan terima kasih dia sambut botol obat itu. 

Kakek Ou segera bertanya "Apakah sauhiap melihat dengan jelas macm apakah penjahat 
penjahat itu dan mereka telah kabur kemana ?” 

"Mereka terdiri dari empat orang kakek berbaju abu abu dan kabur menuju ke barat" 


Mendengar kalau keterangan tersebut persis seperti apa yang didengar dari pemilik rumah 
makan, kakek Ou segera berseru 

'Maaf, aku tak akan menemani lebih jauh" 

Seusai berkata, bersama Tam See hoa buru buru mereka melakukan pengejaran menuju 
kebarat 

Waktu itu Thio Lun kay hanya mendengar kakek Ou mengatakan bahwa orang yang tertawan 
bukan Wi Tiong hong, melainkann seseorang yang menyaru sebagai dirinya belum sempat 
bertanya lebih jauh, ke orang tersebut sudah pergi jaub. 

'Hm, mari kita tembusi bukit demi bukit, aku tidak kuatir bila tempat tersebut tak 
berhasil ditemukan. . . 



Semenjak menempuh perjalanan bersama sama^ Tam See hoa telah mendapat tahu kalau 
Panglima sakti berlengan emas ini meski sudah lanjut usia namun keberangasannya tak 
kalah dengan pemuda pemuda maka ia tertawa getir sesudah mendengar perkataan itu. 

"Locianpwee" ujarnya kemudian "bukit Kou lou san amat luas dan besar, bukit dan 
puncaknya sangat banyak, andaikata mesti ditelusuri secara sungguh-sungguh aku kuatir 
hal ini pun tidak gampang" 

"Menurut pendapat lote, apa yang mesti kita lakukan?" 
tanya kakek Ou dengan sepasang mata berkilat 

"Menurut pendapatku, selat Tok seh sia dapat dinamakan selat itu berarti terletak 
dibagian selat atau lembah bukit." 

"Ucapan lote memang benar, antara dua bukit memang bisa disebut selat bila kira harus 
mencari selat melulu, ini berarti sudah menghemat banyak tenaga" 


'Selat mereka disebut selat pasir beracun. Sudah pasti terletak pula di suatu tempat 
yang terpencil dan jauh dari jamahan manusia” 

'Haah.. . hahh . , hah.. , benar berarti kalau kita khusus mencari lembah yang jarang 
ditemui manusia, lebih banyak tenaga lagi bisa kita hemat' Kakek Ou semakin tertawa 
terbahak. 

Melihat perkataanya kembali ditukas, orang See hoa terpaksa berkata lebih jauh, 

"Harap locianpwee jangan gelisah dulu, aku belum selesai berkata, menurut dugaanku 
meskipun letak selat pasir beracun itu berada di tempat yang terpencil, tapi bila 
ditinjau dan kemunculan mereka di dalam dunia persilatan lagipula berambisi menguasai 
daratan di Tionggoan, maka bisa jadi pula mereka memiliki anak buah dalam jumlah yang 
cukup banyak. 

'Dengan perkataan lain dalam satu hari saja pasti ada sekian orang yang hilir mudik 
didalam lembab tersebut, kita cukup memilih sebuah puncak yang bisa dipakai untuk 
memperhatikan keadaan disekeli!ingnya kemudian berjaga jaga disitu sambil melakukan 
pengintaian, aku yakin pasti akan kita temukan orang yang hilir mudik itu dan dengan 
demikian tok seh sia pun bisa kita temukan secara gampang” 

Kembali kakek Ou tertawa tetbahak-bahak 

"Haah..haah. . . haah. .. akal lote memang amat jitu, kalau begitu kita begitu 
bertindak demikian saja' 

Ketika selesai berunding merekapun memilih sebuah puncak bukit yang tinggi serta 
mendakinya ke atas. 

Dari puncak yang amat tinggi itu. semua pemandangan sejauh puluhan lie dapat terlihat 
dengan jelas sekali 


Mereka berdua mencari sebuah batu cadas yang terlindung dari angin untuk duduk, kakek 
Ou membaringkan pula Wi Tiong hong ke atas tanah, lalu sambilmemandarg sekelilingg 
tempat Itu katanya sambil tertawa: 



"Tarn lote^ seandainya kita berhasil menemukan selat Toi seh sia nantij kau cukup 
mencari sebuah tempat yang terlindung untuk melindungi Wi sauhiap^ biar aku seorang 
diri saja yang bertindak^ sebab bila aku bekerja seorang diri maka hal ini akan lebih 
leluasa dan tidak mudah ditemukan orang- otomatis usahaku menolong orangpun semakin 
gampang" 

Tam Sae hoa tahu bahwa apa yang diucap memang merupakan suatu kenyataan^ 

Tok seh sia penuh dengan jago jago lihay^ bila dia memasukinya seorang diri, otomatis 
gerak geriknya akan jauh lebih leluasa. 

Karena itu sahutnya sambil manggut manggut^ 

"Perkataan locianpwe memang benar.." Belum habis ia berkata, tiba tiba kakek Ou sudah 
bangkit berdiri sambil memandang kearah timur seraya ujarnya 

'Nah, sudah datang, sudah datang. Tam lote cepat lihat, bukankah dari arah depan situ 
muncul dua sosok bayangan manusia?' 

Menuruti arah yang ditunjuk Tam See hoa berpaling, betul juga tampak dua titik bayargan 
hitam sedang meluncur mendekat dengan kecepatan luar biasa. 

Dengan perasaan terkesiap ia segera berpikir. 

'Tampaknya selat Tok seh sia benar benar merupakan sarang naga gua harimau, berbicara 
soal ilmu meringankan 


tubuh yang di miliki kedua orang itu, entah berapa kali lipat lebih tangguh daripada 
aku?" 

Kedua sosok manusia itu bergerak amat cepat, tapi sewaktu tiba disebuah tikungan bukit, 
tiba tiba bayangan tubuhnya lenyap tak berbekas. 

Kakek Ou segera mengamati keadaan disekitar situ dengan seksama, lalu katanya. 

"Tam lote agaknya ditempat itu terdapat sebuah selat'" 

larak antara bayangan manusia tadi dengan tempat dimana mereka berada terpisah hampir 
dua puluh li, bagaimana mungkin Tam See hoa dapat menyaksikan secara jelas? 

Sesudah memperhatikan beberapa saat, kakek Ou segera berpaling seraya berkata. 

"Ayo berangkat, mari kita tengok kedepan sana! " 

"Apakah locianpwee sudah melihat dengan jelas ?” 

Kakek Ou tertawa. 

'Tentu saja dapat melihat dengan jelas, disebelah kiri diluar lembah tersebut terdapat 
sebuah air terjun dengan air yang mengalir deras, sedang dimulut lembah tampaknya 
banyak terdapat batuan cadas yang berserakan. ." 

Mendengar keterangan mana diam diam Tam See hoa merasa kagum, padahal dia sendiri hanya 
dapat melihat bukit saja, jangan lagi yang lain, bentuk lembah itupun tidak nampak. 


Tapi kenyataannya sekarang, locianpwee tersebut dapat melihat begitu jelas sampai batu 
batunya, ketajaman matanya boleh di bilang luar biasa sekali. 



Mereka berdua segera menuruni bukit, dipimpin kakek Ou berangkatlah mereka menuju ke 
timur untuk mencari lembah tersebut. 


Tak sampai sepertanak nasi kemudian, sampailah mereka dibawah bukit, betul juga di situ 
terdapat sebuah selat, disisi kirinya merupakan air terjun yang lebar dengan air yg 
mengalir deras. 

Batu cadas yang berserakan dimana mana serta semak belukar yang tumbuh sangat lebat 
membuat mulut lembah itu persis ditutup rapat, andaikata tidak terlibat dari atas bukit 
tadi, siapa pun tak akan menyangka kalau tempat itu terdapat sebuah selat. 

Kakek Ou berlarian menuju ke mulut lembah tersebut, kemudian setelah diamati sejenak, 
katanya sambil tertawa dingin. 


"Haaaa, . . haaa. . haa. .. hanya mengandalkan ilmu barisan semacam itu pun sudah ingin 
menghalangi jalan pergi orang, dibandingkan dengan barisan yang dibuat Lun nia dari Lam 
hay kami entah berapa kali lipat barisan kami lebih tangguh. 

Berbicara sampai disitu dia serahkan tubuh Wi Tiong bong ke tangan Tam See hoa kemudian 
katanya lagi. 


'Tam lote. ikuti saja dibelakangku, perhatikan setiap langkahku, kau mesti ikuti secara 
tepat jangan sampai salah langkah biar setindak pun" 


"Aku akan mengingat dengan seksama" 


Kakek Ou tidak berbicara lagi, dia segera berjalan memasuki batuan cadas tersebut. 
Dengan ketat Tam See hoa mengikuti dibelakangnya. 


Ternyata dibalik batuan cadas yang dikelilingi semak 


belukar itu terdapat sebuah jalan lintas yang kecil dan berliku liku. 

Setelah memasuki lembah, ke dua orang itu berliku liku membelok pada beberapa tikungan 
kemudian dihadapan mereka terbentang batuan cadas yang berserakan seperti hutan, makin 
ke dalam jalanan yang harus dilewati semakin sukar dilalui. 

Kakek Ou yang menguasahi ilmu barisan berjalan lebih dulu memasuki barisan batu 
tersebut, siapa tahu beberapa saat kemudian tiba tiba saja ia menjumpai susunan barisan 
yang dihadapinya sekarang amat kalut, sulit dan membingungkan. 

Tanpa terasa dia berpaling memandang sekejap ke belakang, siapa tahu hanya didalam 
waktu yang sangat singkat inilah semua pintu barisan yang semula dilaluinya. 

kini sudah hilang lenyap tidak berbekas, kenyataan ini membuat hatinya terperanjat 
sekali. 

Tam See hoa yang membopong Wi Tiong hong dan mengikuti dibelakangnya menjadi sangat 
keheranan ketika melihat kakek Ou berhenti secara tiba tiba dan berpaling dengan wajah 
penuh perasaan terkejut, tak tahan ia bertanya. 

"Locianpwee. apa yang telah kau jumpai?" 



Kakek Ou menggelengkan kepalanya berulang kali. 


*'Lotej terus terang saja kukatakan^ dan luar barisan batu ini sampaknya persis sekali 
sama dengan barisan batu yang berada di Lui nia kami, namun kenyataannya perubahan 
pintu pintu hidupnya jauh berbeda dengan barisan kami. 

'Aaai. di hari hari biasa aku kurang begitu menaruh perhatian terhadap persoalan macam 
ini andaikata nona kami berada di sinij urusan pasti beres. Dia berpengetahuan 


amat luas^ lagipula banyak menguasahi rahasia rahasia ilmu barisan. . " 

Biarpun kurang mengerti tentang ilmu barisan, namun Tam See hoa yang sudah cakup lama 
berkelana didalam dunia persilatan banyak sebuah yang pernah didengarnya^ karena itu 
dia pun berkata; 

"Locianpwe. bila kau memang merasa terdapatnya perbedian dalam pintu pintu rahasia 
barisan ini bagaimana jika kita mengundurkan diri lebih dulu kemudian baru membicarakan 
lebih lanjut.” 

Kakek Ou segera tertawa getir. 

"Gampang amat perkatann lote itu^ jalan mundur kita sekarang sudah tersumbat, kini 
hanya jalan maju yang masih terbuka, padahal kita benar benar sudah kehilangan mata 
angin, mumpung aku masih mempunyai tenaga dalam akan kuusahakan agar menembusnya 
sebelum kehabisan tenaga nanti, coba kita buktikan apakah barisan ini sanggup mengurung 
kita atau tidak?' 

Sembari berkata, ia sudah meneruskan perjalanannya menuju kedepan, ternyata perjalanan 
cepat yang ditempuh olehnya secara kebetulan berhasil menembusi pintu hidup yang benar 
sehingga berhasil lolos dari himpitan selat sempit tadi. 

Sekarang dihadapan mereka terbentang dua buah persimpangan jalan, satu menuju ke 
selatan dan satu lain menuju ke utara, masing masing melingkari sebuah kaki bukit. 

Sedangkan pada bagian tengahnya terpancang sebuah papan nama yang bertuliskan- 'Setiap 
pengunjung yang salah masuk ke dalam selat ini harap segera 


mengundurkan diri menuruti jalan semula, sebab jalan yang lebih kedepan berbahaya 
sekali" 

Rupanya tempat dimana mereka berdua berada sekarang adalah sebuah daratan rendah yang 
luasnya dua tiga kaki. 

bila maju lebih ke depan maka akan terbentang dua cabang jalan menuju ke utara dan 
selatan, semuanya menembusi tanah berbatu yang amat rapat dan kacau, jelas kedua jalan 
itupun masing-masing diatur menurut sebuah ilmu barisan. 

Sambil berpaling kakek Ou segera berkata. 'Tampaknya tempat ini benar benar adalah 
selat Tok seh sia. . setelah sampai disini. lebih baik lote mengikuti aku masuk ke 
dalam saja” 

"Silahkan locianpwe maju lebih dulu" Tam See hoa manggut-manggut. Kakek Ou segera 
memperhatikan sekejap sekeliling tempat itu,kemudian dia mengambil keputusan untuk 
menulusuri jalan yang menembus ke arah utara. 



3alan itu berliku liku dan jauh lebih sempit daripada jalanan dimulut lembah tadi^ 
ketika mereka berdua sudah menempuh perjalanan sampai sepertanak nasi lamanya, tak tahu 
ditemukan bahwa mereka telah balik kembali ke tempat semula. 

Menyaksikan keadaan ini berkobarlah hawa amarah kakek Ou, serta merta dia mengayunkan 
sebuah pukulan menghantam kearah batu cadas yang berada dihadapannya. 

Serangan yang dilancarkan dalam keadaan gusar ini benar benar mengandung kekuatan yang 
sangat luar biasa... 

' Blaaammm !' 

Terjadi suara benturan keras yang memekikkan telinga, batu dan pasir segera beterbangan 
memenuhi angkasa 


sebuah batu cadas sebesar manusia terhajar telak dan 
"Kraaaak 1' roboh terjuling ke atas tanah 
Diam diam Tam See hoa menjulurkan lidahnya 

menyaksikan kejadian Itu dan saat itulah dari arah jalanan sebelah selatan terdengar 
pula dua kali suara benturan yang memekik kan telinga. 

Tak lama kemudian, dari puncak bukit sebelah selatan melayang turun suara bentakan 
seseorang yang tua dan nyaring- 

"Siapa yang berani menghancurkan barisan batuku ? 

Belum habis suara tetsebut berkumandang, dari puncak bukit sebelah utara bergema pula 
suara teguran yang sama. 

"Siapa yang berani menghancurkan barisan batuku ?' 

Kalau suara yang berasal dari puncak bukit sebelah selatan diutarakan dengan nyaring 
dan lantang, maka suara yang berasal dari sebelah utara lebih rendah dan berat. 

Tam See hoa yang berada dibelakang kakek itu segera mengganggap suara itu sebagai suraa 
pantulan belaka, karenanya tak menaruh perhatian secata khusus. 

Kakek Os segera tertawa terbahak bahak. 

"Haha... Haa. .. haah . ,. kau anggap-permainan mu itu dapat menahan orang lain? 

Mungkin saja orang lain tak becus, tepi jangan harap bisa membendung aku si Ou lo toa 


Tangan kirinya kembali di dorong kemuka dan. . . 

"Weees 1' segulung angin puyuh yang amat gencar dan dahsyat segera menggulung ke arah 
depan. "Blaaaammm.” 


Sekait lagi terjadi suara benturan keras yang amat memekikkan telinga, tumpukan batu 
cadas yang berada 



disisi jalan itu segera tersapu oleh angin serangannya sehingga mencelat sejauh 
beberapa kaki dari posisi semula. 


Dimana angin pukulan baru saja menyapu lewat, tiba tiba dari balik batuan muncul 
seorang kakek kurus ceking yang berbaju hitam, dengan wajah serius dan aneh dia 
membentak keras. 

"Tua bangka, tempat yang lain tidak kau kunjungi, mengapa kau justru mendatangi selat 
kami dan merusak barisan batu kami Memangnya kau sudah bosan hidup?' 

'Apakah tempat ini adalah Tok seh sia ?" tanya kakek Ou, 

'langan perdulikan dulu tempat ini Tok seh sia atau bukan, aku cuma pingin bertanya 
kepadamu, apa maksudmu merusak barisan batu kami ini ?' 

Kakek Ou kembali tertawa terbahak bahak. 

'Haah , . haa. , haa. . . ternyata tempat ini adalah selat Tok seh sia. aku malah 
menganggap batuan tersebut terlalu mengganggu perjalanan orang' 

"Apakah kehadiranku sekarang juga mengganggu perjalanan kalian?' teriak kakek ceking 
itu dengan marah. 

"Haa, tentu saja mengganggu perjalanan orang" 

"Sangat bagus, kenapa kau tidak mencoba-coba untuk menghajarku pula dengan pukulan . 
itu ?' 

"Yaa, sangat kebetulan aku memang berniat-demikian” 

Tampaknya kakek cekitg itu benar benar amat gusar dibuatnya setelah mendehem serunya, 
"Kalau begitu sambutlah lebih dulu pukulaanku ini" 

Agaknya sudah sejak tadi ia persiapkan tenaga pukulannya, karena itu begitu selesai 
berkata dia lantas 


mengayunkan tangan kanannya melepaskan sebuah pakulan yang amat keras kearah dadanya. 

Tenaga dalam yang dimiliki orang ini lebih bersifat lunak dan berhawa im kang, 
serangannya sama sekali tidak menimbulkan angin pukulan barang sedikitpun jua. Namun 
segulung angin pukulan yang amat dahsyat tahu tahu saja telah mendesak tiba. 

Kakek Ou segera mengayunkan pula tangan kanannya untuk menyambut datangnya serangan 
tersebut dengan keras melawan keras. Tenaga dalam yang diandalkan kedua belah pihak 
sama sekali berbeda, bila si panglima sakti berlengan emas Ou Swan lebih mengandalkan 
tenaga pukulan yang-kang yang bersifat keras, dimana angin pukulan nya menderu deru dan 
membawa daya penghancur yang nyata, maka sebaliknya dengan kakek ceking itu Kakek 
ceking berbaju hitam itu lebih mengutamakan hawa Im kang yang lembut dan tidak nyata 
keampuhannya, biar pun serangannya tak bersuara namun mempunyai daya penghancur yang 
tidak kalah hebatnya, cuma diluar orang memang tak dapat menduga sampai dimanakah taraf 
tenaga dalam yang dia miliki. 

Begitu kekuatan mereka berdua saling bertemu, kakek Ou segera merasakan tenaga 
serangannya dipunahkan sama sekali oleh segulung angin pukulannya lembut musuhnya. 



Kejadian ini kontan saja membuat hatinya terperanjat, segera pikirnya; 


"Entah orang ini berasal dari aliran mana? Tampaknya dia mempunyai taraf tenaga dalam 
yang amat sempurna" 

Sebaliknya kakek ceking itu pun merasakan juga betapa dahsyat dan sempurnanya tenaga 
dalam kakek Ou, hatinya 


dibikin tergetar keras sekali sampai ia mendeham dan tergeser mundur selangkah dari 
posisi semula. 

Sesungguhnya ia dibikin tergetar mundur oleh angin pukulan kakek Ou. tapi berhubung 
angin pukulan kakek Ou sudah dipunahkan terlebih dulu oleh lawan tanpa menimbulkan 
suara, maka kakek Ou sama sekali tidak mengetahui hal tersebur. 

Begitulah, setelah saling beradu pukulan satu kali. 

kedua belah pihak sama-sama menyadari bahwa mereka telah bertemu dengan musuh tangguh 
yang belum pernah dijumpai sebelumnya, siapa pun tak berani bertindak gegabah lagi. 

Setelah mundur selangkah, kakek Ou segera berpaling kearab Tam See hoa sambil katanya; 

"Tam lote, harap kau mundur sedikit, aku tidak percaya kalau dia sanggup menerima 
beberapa buah pukulan ku" 

Tam See hoa yang membopong tubuh Wi Tiong hong dan berada lima enam depa belakang kakek 
Ou segera mengiakan setelah mendengar perkataan itu dan segera mundur pula kebelakang. 

Begitu melompat mundur dia persis berdiri ditengah tengah persimpangan jalan tadi. 

Ketika berpaling kearah jalanan sebelah selatan. 

disitupun dijumpai seorang kakek ceking berbaju hitam menghadang ditengah jalan. 

Dihadapan kakek ceking itu berdiri pula orang lelaki tinggi kekar berbaju biru, sedang 
jarak diantara mereka berdua cuma lima depa, tapi masiig masing orang saling bertatapan 
muka tanpa mengucapkan sepatah katapun. 


Dibelakaag lelaki berbaju biru itu berdiri pula seorang gadis berbaju hitam yang 
bertubuh amat ramping, dia berdiri sambil memegang gagang pedangnya seakan akan bersiap 
sedia menghadapi segala kemungkinan yang tidak diinginkan. 

Tam See hoa yang menjumpai hal tersebut diam diam berpikir dihati kecilnya. "Agaknya 
kedua orang itupun sudah mulai bertarung, mungkin mereka pun sedang beradu tenaga 
dalam." 

Baru selesai dia berpikir, kedua orang itu sudah mulai menggeserkan posisi tubuh 
masing-masing. 

Lelaki berjubah biru itu menggeserkan kaki tangannya ke-samping dan bertukar posisi 
sedangkan kakek ceking itu bergeser pola kesebelah kiri. 

Yang satu bergeser ke kanan yang lain bergeser keklri, masing masing pihak menggeserkan 
tubuhnya bersama sama, biarpun amat lamban gerakan itu namun dapat dilihat kalau amat 



ngotot dan payah. 


Sorot m«ta kedua orarg itupun saling bertatapan tajam, siapapun tak berani memecah kan 
perhatiannya. 

Kakek Ou sudah cukup lama berkelana di dalam dunia persilatan, tentu saja dia pun tahu 
meskipun kedua orang itu kelihatan sangat tenang, seolah olah tidak terancam bahaya, 
padahal sesungguhnya masirg masing pihak telah menghimpun tenaga dalam sambil bersiap 
sedia. 

Kalau tidak dilancarkan keadaan masih lumayan, tapi begitu dilepaskan sudah pasti 
keadaannya luar biasa dan menang kalah segera akan ketahuan. 

Pada saat itulah merdadak terdengar kakek ceking berbaju hitam yang berada dihadapanya 
membentak keras. 


'Tua bangka, sambutlah sebuah pukulanku lagi ' 

Tam See hoa yang mendengar perkataan tersebut buru buru mengalihkan kembali pandangan 
matanya ke arah pihak sendiri. 

Agaknya ke dua orang itu pun sudah bertarung beberapa gebrakan, tapi berhubung serangan 
yang dilarcarknn kakek ceking itu sama sekali tidak menembuskan suara, maka tak 
kedengaran suara apa pun diudara hanya nampak kakek ceking itu kembali di desak mundur 
sampai beberapa langkah oleh serangan kakek Ou. 

Kini dia sudah mundur sejauh tujuh delapan depa dari posisinya semula. 

lubah hitamnya kini sudah menggelembung besar, wajahnya semakin menyeringai seram, 
menyusul bentakan mana sepasang telapak tangannya diputar di depan dada kemudian 
mendorong keluar dengan sepenuh tenaga. 

Serangan yang dilancarkan olehnya kali ini amat mantip, jelas telah disertai dengan 
tenaga dalam sebesar sepuluh bagian, namun angin pukulannya terap tidak nampak ganas 
atau mengerikan, malah kelihatannya begitu enteng dan lembut. 

Panglima sakti berlengan emas Ou Swan adalah seorang jago kawakan yang bertenaga dalam 
sempurna dan berpengalaman luas, semenjak pertarungan bermula, dia sudah mengetahui 
kalau kepandaian silat lawan lebih mengutamakan tenaga im kang yang lembut. 

Maka sambil tertawa terbahak bahak tubuhnya diperkuat dengan kuda kuda yang rendah, 
lalu hawa murninya dihimpun ke pusar dan sepasang telapak tangannya diletakkan sejajar 
dada, menanti angin pukulan yang lembut 


itu sudah mendekati tubuhnya, tiba tiba saja dia mendorong sepasang telapak tangannya 
ke-depan. 

Terdengarlah angin puyuh yang amat dahsyat bagaikan gulungan ombak di tengah samudra 
langsung menyapu kedepan 

Tenaga serangan hawa lembut yang dilancarkan kakek bertubuh ceking itu dilontarkan 
dengan himpunan tenaga dalam sebesar sembilan bagian, dalam anggapannya semula, paling 
tidak ia tentu akan sanggup memberi pengajaran yang setimpal terhadap kakek Ou. 



Siapa tahu setelah angin pukulan masing masing pihak saling membentur satu sama 
lainnya J tiba tiba saja ia merasakan hatinya bergetar sangat keras. 

Tenaga pukulan ysng dilontarkan olehnya segera dibuat terpental dan membuyar oleh angin 
serangan bertenaga yan-kang yg dilancarkan musuh- bahkan masih terdapat segulung angin 
pukulan yang lebih kuat mendesak tubuhnya. 

Tak ampun lagi kuda kudanya tergempur. Ia tak sanggup berdiri tegak lagi sehingga 
beruntun tubuhnya mundur sejauh lima enam langkah- darah dalam tubuhnya bergolak sangat 
keras hampir saja ia roboh terjungkal ke atas tanah Sementara itu kakek Ou sudah 
melejit ke tengah udara bersamaan dilontarkannya sepasang telapak tangannya tadi^ 
diiringi suara desingan angin tajam yang menyayat tubuh dia langsung menerkam kakek 
ceking itu. 

Tak terlukiskan rasa terperanjat kakek ceking itu^ sekuat tenaga ia menjejakkan kakinya 
ke atas tanah lalu menyelinap lima depa ke samping bentak nya kemudian. 

"Tahan !' 


Kakek Ou segera menghentikan gerakannya sesudah mendengar bentakan mana serunya sambil 
tertawa terbahak bahak. 

"Hah. .. haaa . . haah . . apakah kau tak sanggup untuk menerimanya ?' 

Kakek ceking itu tertawa licik. "Aku hanya ingin menjelaskan satu hal kepadamu^ yakni 
dtbalik angin pukulanku itu mengandung racun yang amat jahat, padahal kau sudah lima 
kali melakukan bentrokan kekerasan denganku, berarti kau sudah keracun sangat hebat, 
tanpa obat penawar racun khusus dariku, dalam seperminum teh kemudian sari racun itu 
akan mulai bekerja!' 

'Kau anggap aku takut dengan racun?' jengek kakek Ou sambil tertawa karas. 

Kakek ceking itu melirik sekejap kearahnya kemudian berkata lagi; 

'Aku tahu tenaga dalam yang kau miliki mencercapai tingkatan yang amat sempurna dan 
terhitung jago paling tangguh yang pernah kuhadapi selama puluhan tahun terakir ini, 
namun aku tak percaya kalau tengaa dalammu benar benar telah mencapai ketingkatan kebal 
terhadap pelbagai macam racun 

Kakek Ou segera mendongakkan kepalanya tertawa terbahak babak: 

"Haah. . haaah. , haah. .semenjak dilahirkan aku sudah kebal terhadap segala jenis 
racun bila kau tak percaya yaa sudahlah" 

Kakek ceking itu tampak agak tertegun, kemudian katanya lagi sambil tertawa seram; 


"Biarpun kolong langit itu luas, belum pernah ada orang yang dapat lolos dari kehebatan 
racunku" 

Belum sempat kakek Ou mengucapkan sesuatu, tiba tiba dari belatang tubuhnya kedengaran 
suara gedebukan yang keras. 


Ketika ia capat cepat berpaling, maka di jumpai Tam See hoa telah roboh terjangkang 
keatas tanah. 



Tanpa terasa lagi dia mendesis dengan penuh amarah; 


"Kau berani melepaskan racun secara diam diam untuk mencelakainya.” 

"Tatkala kulancarkan serangan yang pertama kali tadi, orang ini berdiri kelewat dekat 
dengan arena pertarungan, akibatnya Hawa racun telah menyusup kedalam tubuhnya kapan 
sih aku telah mencelakainya secara diam diam?” 

Kakek Ou mendengus penuh amarah kemudian 

melompat kesamping Tam See hoa dan memeriksa tubuhnya. 

Ditemukan Tam See hoa tergeletak dengan mata terpejam rapat, jelas dia sudah roboh 
tidak sadarkan diri. 

karena itu serunya kemudian sambil mengangkat kepala, 

"Mana obat penawar racunmu. . " 

Belum selesai ia berkata, dari arah sebelah kanan berkumandang pula dua kali suara 
gebrakan yang keras. 

Menyusul kemudian terdengar seseorang berseru sambil tertawa nyaring. 

'Bocah keparat, rupanya kalian cuma mempunyai kemampuan begitu terbatas?" 

Kakek Ou merasa sangat keheranan sehingga ia segera berpaling, ternyata pada mulut 
jalan sebelah selatan pun 


kelihatan ada dua orang yang sama sama roboh keatas tanah sementara dari balik batuan 
cadas muncul seorang kakek ceking berbaju hitam dengan langkah lebar. 

Kakek Ou yang bermata tajam dalam sekilas pandangan saja segera mengenali laki 
perempuan yang roboh terkapar di atas tanah saat ini adalah dua orang yang pernah di 
kenal ketika berada di kuil dewa tanah di bukit Pit bun san tempo hari. 

Mereka adalah murid pertama dari Thia Sat hio yaitu Kam Lu cu seria adik seperguruannya 
Liu Leng poo. 

Dengan senyuman licik dan sinis menghiasi wajahnya, kakek ceking itu maju selangkah 
demi selangkah ke depan siap mencengkeram tubuh kedua orang itu. 

Tentu saja kakek Ou tak akan membiarkan orang itu berhasil dengan perbuatannya, sambil 
menghimpun tenaga dalamnya dia melesat maju ke depan sambil bentaknya keras keras 

"Enyah kau dari sini ! ' 

Belum sampai tubuhnya mencapai tempat kejadian, telapak tangan kirinya telah 
dilontarkan ke depan melepaskan sebiah pukulan yang maha dahsyat. 

Padahal selisih jarak diantara kedua orang itu mencapai empat lima kaki, sekalipun 
kakek ceking tadi dapat melihat kalau kakek Ou datang dari jalan bukit sebelah utara, 
namun ia tak menyangka kalau gerakan tubuh lawannya bisa begitu cepat dan luar biasa. 

Baru saja suaranya bergema, tahu tahu pukulan dahsyat telah dilancarkan dari tengah 
udara. 



Ia menjadi amat terperanjat setelah merasakan datangnya desingan^ angin tajam yang 
menyergap tubuhnya secara tiba tiba itu. 

Akan tetapi^ kepandaian silat yang dimiliki kakek ceking itupun sangat luar biasa- 
didalam gugupnya dia segera melepaskan pukulan untuk mengunci datangnya ancaman 
tersebut- 

Lalu bentaknya sambil tertawa nyaring. 

"Kembali kau !' 

"Blaaamm ! 

Dua gulung angin pukulan yang amat keras segera saling beradu satu sama lainnya; 
akibatnya dari bentrokan mana, timbul desing angin puyuh yang maha dahsyat di 
sekeliling tubuh mereka berdua. 

Kakek ceking itu segera menjerit kaget, tubuhnya tak dapat ditahan lagi segera 
terdorong mundur sejauh dua langkah. 

Sementara itu si kakek Ou yang masih berada diudara segera melayang mundur ke belakang 
ketika terhembus oleh angin pukulan tersebut, dengan ujung baju yang berkibar terhembus 
angin, dia melayang turun lurus kebawah tanpa tubuhnya tergetar sama sekali. Biarpun 
begitu, diam diam hatinya dibikin terkejut juga oleh kelihayan musuhnya, dia segera 
berpikir: 

"Orang ini memang benar-benar amat hebat, biarpun serangan tadi dilancarkan dengan 
ayunan tangan yang sederhana namun bila ditinjau dari hasil tenaga yang kang yang 
dihasilkan dalam serangan tersebut, paling tidak mencapai tujuh bagian, nampaknya tidak 
banyak umat persilatan dewasa yang mampu menggunggulinnya, bila 


pihak Tok seh sia memiliki jagoan yang begitu hebatnya, aku tak boleh memandang remeh 
kekuatan mereka lagi" 

Setelah didesak mundur oleh serangan kakek Ou yang dilontarkan dari tengah udara tadi, 
dengan perasaan terkesiap kakek ceking tadi menatap wajah lawannya lekat lekat, 
kemudian hardiknya; 

'Kau anggap ilmu silat yang kau miliki itu sangat hebat?" 

"Mungkin tak akan lebih cetek dari pada kemampuanmu bukan?" jawab kakek Ou sam tertawa. 
'Heeeh, heeh. . beeeh. . apakah kau berani mencoba sekali lagi?" 

"Mengapa tidak?" 

Kakek ceking itu tertawa dingin, pelan pelan dia mengangkat tangan kanannya keatas 

Ternyata memanfaatkan kesempatan disaat orang bincang tadi, secara diam diam telah 
menghimpun tenaga dalamnya, ke tangan kanannya yang kurus tinggal pembungkus tulang itu 
pelan-pelan berubah menjadi merah membara. 


Terkesiap juga kakek Ou setelah menyaksikan peristiwa tersebut, segera pikirnya: 



"Ternyata orang ini sudah berhasil melatih ilmu pukulan beracun sebangsa Sam yeng kang. 


II 


Perlu diketahui Iltnu pukulan Sam yang kang adalah sejenis ilmu pukulan tingkat tinggi 
yang amat hebat- orang harus berlatih Sam yang cin khi terlebih dulu sebelum melatih 
ilmu tadi, itupun orang tersebut harus mempunyai hasil latihan puluhan tahun, namun 
bila ilmu tadi sudah dikuasai, maka sukar ada orang yg mampu menandingi nya. . . 


-oo0dw0oo- 
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SELAMA RATUSAN TAHUN BELAKANGAN ini. 

orang hanya berhasil mempelajari yang 'Sam-yang-kiu-khi' 

tapi belum pernah ada berhasil mempelajari ilmu Sam yang Khi-kang. 

Dan sekarang, telapak tangan sikakek ceking itu sudah berubah menjadi semu merah ini 
berarti yang dilatihnya adalah sebangsa ilmu pukulan yang beracun yang amat berbahaya. 

Dalam pada itu sikakek ceking tadi sudah mengangkat telapak tangan kanannya, ia pelan- 
pelan dan siap melepaskan serangan pukulan, tiba-tiba dia mendongakkan kepalanya seraya 
bertanya: 

"Tua bangka. Apakah kau baru saja mundur dari jalan gunung sebelah utara?" 

"Benar." 

"Dan kaupun baru saja bertarung melawan suhengku ?" 

"Benar, kami sudah bentrok sebanyak lima pukulan." 

Kakek ceking itu manggut-manggut, sementara telapak tangannya segera ditarik kembali, 
katanya kemudian: 

"Kalau begitu kau tak usah bertarung melawan diriku lagi." 

"Tidak bertarungpun tak menjadi soal cuma sobat harus meninggalkan obat penawar racun 
bagi kedua orang yang sedang keracunan ini." 


Tiba-tiba kakek ceking itu mendongakkan kepalanya lalu tertawa terbahak-bahak, 

"Sobat, apakah kau merasa permintaanku amat menggelikan hati?" kakek Ou segera menegur. 
Kakek ceking itu mendengus dingin, 

"Hmm, aku tak pernah akan banyak berbicara dengan seseorang yang hampir mampus." 

Selesai berkata dia lantas membalikkan badan dan siap berlalu dari situ. 


"Berhenti!" dengan penuh kegusaran kakek Ou membentak, "apabila kau belum meninggalkan 
obat penawar racunnya, jangan harap kau bisa beranjak dari sini secara gampang." 



Tiba-tiba kakek ceking itu membalikkan hadannyaj lalu dengan sepasang mata berkilat 
tanyanya: 


"Hai! tua bangka^ tahukah kau apa sebabnya aku enggan turun tangan terhadapmu?" 

"Aku tak ingin tahu, mungkin kau sudah tahu akan kemampuan sendiri yang terbatas hingga 
takut untuk bertarung lagi?" 

Hawa amarah segera menyelimuti wajah kakek ceking itu, langsung saja dia berteriak: 

"Aku telah terikat oleh perjanjian dengan suhengku, barang siapa telah bertarung 
melawannya maka aku tak akan bertarung lagi melawan orang itu, demikian juga bila orang 
itu sudah bertarung melawanku, maka dia pun tak akan bertarung lagi dengannya." 

"Mengapa demikian ?" 

"Sebab seseorang hanya bisa mampus sekali, tiada kemungkinan baginya untuk mampus dua 
kali." 


Kakek Ou segera tertawa tergelak, "Haaahh...haahh. . 

haahh. ..kalian benar-benar kelewat percaya dengan kemampuan sendiri 1" 

"Bila seseorang tidak mampus oleh racun dingin, dia pasti mampus oleh racun hawa panas, 
selama puluhan tahun terakhir ini belum pernah seorang manusia pun yang berhasil lolos 
dari cengkeraman maut To kiau ji lo (Dua sesepuh dari To kiau)." 

"Kalau begitu, aku akan menjadi satu-satunya manusia yang tak akan mampus oleh serangan 
maut kalian." 

Kakek ceking itu seperti tidak percaya dengan perkataan tersebut, dia segera 
menganggukan kepalanya seraya bertanya: "Suheng tua bangka ini.. .." 

Ketika kakek Ou berpaling dijumpainya kakek ceking lagi pendek itu masih berdiri 
disitu. 

Ketika mendapat pertanyaan tersebut diapun manggut-manggut sambil jawabnya: "Dia memang 
sudah beradu pukulan sebanyak lima kali denganku, tapi ia bilang sepanjang hidupnya tak 
kuatir terhadap serangan racun. 

nyatanya hingga sekarangpun ia belum tersiksa oleh bekerjanya racun. Aku lihat apa yang 
diucapkan memang dapat dipercaya." 

"Siaute justru tidak percaya kalau dikolong langit ini benar-benar terdapat orang yang 
kebal terhadap racun." 

"Mengapa kau tidak mencoba sendiri?" 

"Aku memang mempunyai maksud berbuat demikian!" 

"Bagus sekali, aku akan mengumpulkan mereka terlebih dulu, kemudian baru bertanding 
melawanmu." 


Selesai berkata dia lantas membopong tubuh Kam Liu cu dan Liu Leng po dan dikumpulkan 



menjadi satu dengan tubuh Tam See hoa. 


Sewaktu tangannya menyentuh tubuh ke dua orang ini^ dia merasakan tubuh mereka berdua 
amat panas bagaikan disengat oleh panasnya apij diam-diam ia merasa kaget. 

Mendadak satu ingatan melintas dalam benaknya, segera teringat olehnya bahwa Wi Tiong 
hong sedang terserang racun hawa dingin dimana tubuhnya telah kaku. 

"Mengapa aku tidak membaringkan tubuh mereka berdua disamping Wi Tiong hong? Siapa tahu 
hal ini justru akan mengurang panas yang menyiksa tubuh mereka?" 

demikian pikirnya. 

Siapa tahu ketika ia memegang tubuh Tam See hoa, terasa badannya amat dingin seperti 
es. Cuma saja jauh lebih mending ketimbang apa yang dialami Wi Tiong hong. 

Tanpa terasa dia berpaling kearah kakek ceking kecil itu sambil tegurnya: 

"Sobatku ini sudah terkena pukulan beracun apa sih? 

Mengapa tubuhnya begitu dingin?" 

"Dia sudah tersapu oleh angin pukulan Kiu-im-tok-ciangku. tentu saja terserang oleh 
racun hawa dingin." 

Begitu mendengar kata racun hawa dingin, satu ingatan segera melintas didasar benak 
kakek Ou. 

Dalam pada itu kakek ceking tadi sudah mengangkat kembali telapak tangan kanannya ke 
atas sambil membentak: 

"Hei tua bangka, kau telah bersiap sedia?" 

"Silahkan saja kau lancarkan seranganmu itu!" tantang kakek Ou sambil tertawa. 


Biarpun ia berkata seenak hatinya sendiri, bukan berarti dia tanpa persiapan, secara 
diam-diam dia telah meningkatkan kewaspadaan sendiri didalam menghadapi serangan lawan, 
sebab dia sendiripun tidak begitu yakin apakah sanggup menerima pukulan beracun 
sebangsa Sam-yang kang tersebut atau tidak. 

Diam-diam ia menarik napas panjang, segenap tenaga dalam yang dimilikinya segera 
dihimpun menjadi satu dalam sepasang telapak tangannya.. . 

Kakek ceking itu hanya mendesis dingin mendadak dia mengayunkan telapak tangannya 
melepaskan sebuah bacokan. 

Dengan sorot mata yang tajam kakek Ou mengawasi datangnya serangan musuh itu bersama 
dengan diayunkannya telapak tangan tersebut, terasa segulung angin pukulan berhawa 
panas menyapu tiba. 

Namun berhubung angin pukulan lawan belum 
mencapai kehadapan tubuhnya sehingga tidak 

menguntungkan untuk disambut, maka dia hanya berdiri belaka tanpa bergerak sedikitpun 
juga. 

Ketika serangannya mencapai sampai tengah jalan. 



mendadak kakek ceking menarik kembali serangannya disusul kemudian dari kejauhan ia 
lontarkan serangan yang kedua. 

Bersamaan dengan dilepaskannya ancaman ini^ seketika itu juga terdengar suara desingan 
angin tajam yang memekikkan telinga bergema memecahkan keheningan^ segulung aliran hawa 
panas serta merta menerjang kehadapan tubuhnya. 

Kakek Ou segera membentak keras: "Serangan yang bagus!" 


Telapak tangan kirinya segera mendayung keatas lalu membuang keluar arena^ sementara 
kelima jari tangan kanannya yang dipencangkan lebar-lebar melepaskan bacokan dari 
kejauhan. 

Tenaga dalam yang dimilikinya amat sempurna, segulung angin pukulan yang maha dahsyat 
seperti sambaran geledek segera meluncur ke muka, walaupun sepasang telapak tangan 
belum saling bertemu, akan tetapi separuh bagian kekuatan hawa pukulan panas si kakek 
ceking tersebut telah berhasil dipunahkan lebih dulu, 

"Blaaamm...I" 

Ditengah udara terjadi benturan keras yang amat memekikkan telinga setiap orang, 
masing-masing pihak telah melepaskan sebuah serangannya dengan kecepatan yang luar 
biasa, disaat telapak tangan saling beradu inilah si kakek ceking segera menyadari 
kalau gelagat tidak menguntungkan. 

Ternyata angin pukulan yang dilepaskan kakek Ou tadi berhasil membendung balik Kiu- 
yang-tok-ciang yang dilepaskan olehnya, dalam terkejutnya dia tak sempat lagi menarik 
kembali serangan tersebut. 

"Plaaakk...I" 

Ketika sepasang telapak tangan saling bertemu, kakek ceking itu merasakan telapak 
tangannya seolah-olah menghamtam diatas batu baja saja, membuat seluruh tangan kanannya 
tergetar keras dan menjadi kaku saking sakitnya. 

Semua peristiwa ini berlangsung dalam sekejap mata saja, ketika merasakan gelagat tidak 
menguntungkan, dia segera mengeluarkan ilmu gerakan tubuh lain untuk 


menghindar, walaupun demikian perasaannya toh dibuat tergetar juga. 

Dengusan tertahan segera bergema memecahkan keheningan, tubuhnya melayang turun ke atas 
tanah itu tak sanggup menahan diri sehingga secara beruntun dia mundur sejauh empat 
lima langkah kebelakang. 

Kakek Ou segera tertawa tergelak: "Haaahh...haaahh kau sanggup menerima sebuah 
pukulanku secara telak dan nyata. Hal ini menunjukan kalau kau memang sukar mencari 
tandingan di dunia persilatan dewasa ini." 

Kakek ceking itu membelalakan sepasang matanya lebar-lebar, lalu dengan perasaan 
terkesiap tegurnya: "Sebenarnya siapakah kau?" 


"Kau kan cuma berniat mencoba apakah aku benar-benar kebal terhadap racun atau tidak? 
Buat apa mesti bertanya soal nama segala?" 



Hawa amarah yang sangat tebal menyelimuti seluruh wajah kakek ceking itu^ dengan suara 
menyeramkan dia berseru: 


"Kau masih tetap tidak percaya." 

"Bukankah kau telah membuktikan sendiri? Bukankah kenyataannya sekarang aku masih tetap 
sehat wafafiatj sekalipun telan menyambut pukulan beracunmu itu?" 

"Walaupun pukulan beracun kami dua bersaudara mengandung racun yang dahsyat- namun bila 
bertemu dengan seseorang yang berhasil melatih khikang pelindung badan atau 
sebangsanya^ kepandaian kami memang belum mampu menyusupkan hawa racun tersebut 
ketubuhnya, jadi bukan berarti kau benar-benar kebal pukulan beracun." 

Kakek Ou segera tertawa^ 


"Oooh, jadi kau menganggap aku memiliki hawa khikang pelindung badan.,.? Haaa.. 
.haaahh.... keliru besar bila kau beranggapan demikian, karena semenjak dilahirkan aku 
sudah merupakan seseorang yang kebal racun." 

"Kau berani bertaruh denganku?" 

"Bagaimana caranya bertaruh?" 

Kakek ceking itu mengangkat matanya dan menuding ke empat orang yang terluka itu 
kemudian bertanya: 

"Bukankah mereka berempat adalah sahabat-sahabatmu semua ?" 

"Benar." 

"Bagaimana bila kita pergunakan mereka sebagai bahan taruhan? Apabila kami dua 
bersaudara yang kalah, maka aku akan mengobati luka beracun yang mereka derita." 

Dia mengira Wi Tiong hong pun termasuk orang yang terluka oleh Kiu im tok-ciang yang 
dilancarkan suhengnya, oleh sebab itu dia berjanji akan menyembuhkan luka beracun yang 
diderita keempat orang itu. 

"Baik, aku bersedia memenuhi keinginanmu itu." jawab kakek Ou dengan cepat, "bagaimana 
cara kita bertaruh, ayoh cepat utarakan, Ou lotoa pasti akan mengiringi keinginan 
kalian," 

"Aaaah jadi kau adalah Panglima sakti bertangan emas Ou Swan?" tanya kakek ceking 
terperanjat. 

"Yah begitulah." 

"Kami dua bersaudara tidak pernah mempunyai perselisihan apa-apa dengan Lam-hay bun 
kalian, mengapa kalian justru mencari gara-gara dengan kami?" tegur kakek pendek yang 
lain segera. 


"Sia-cu kalian telah menculik nona kami, coba bayangkan mau apa aku datang kemari?" 
"Omong kosong. Lembah Liu seh kok di bukit Tok kiau san ini hanya dihuni kami dua 



bersaudara^ siapa yang telah menculik nona kalian? 


"ladi tempat ini bukan Tok seh sia? Mengapa tidak kau katakan sejak tadi?" tanya kakek 
Ou dengan gusar. 

"Mengapa aku mesti mengatakannya?" sahut si kakek pendek dingin^ "bila kau hendak 
mencari orang-orang Tok seh sia mengapa datang mencari gara-gara dengan Liu she kok 
kami? Setelah mencari gara-gara dengan Liu seh kok, tentu saja Tok kiau ji lo harus 
memberi sambutan sebagaimana mestinya. Sekarang^ apakah Ou tayhiap masih niat untuk 
melanjutkan taruhan ini?" tanya kakek ceking pula. 

Ketika berbicara sampai disinij tidak menanti kakek Ou menjawab^ dia telah menyambung 
lagi, dengan dingin: 

"Cuma dengan nama besar Ou tayhiap di dalam dunia persilatan, setelah berani 
mengucapkannya keluar, aku pikir kau pasti akan melanjutkan taruhan ini bukan?" 

Kakek Ou segera berpikir: 

"Pada saat ini Tam See hoa serta Kam Liu cu bersaudara sudah tidak sadarkan diri karena 
keracunan, untuk bisa memperoleh obat penawar racun dari mereka, otomatis aku harus 
bertaruh dengan mereka...." 

Berpikir sampai disini. tanpa terasa ia tertawa terbahak-bahak seraya berseru; "Apa 
yang telah diucapkan Ou lotoa tentu saja masuk hitungan, silahkan saja kalian berdua 
mengajukan permohonan pokoknya tentu aku akan mengiringi keinginan kali itu." 


"Hmm....hmm...bila aku yang mengajukan usulan, aku kuatir Ou tayhiap tak berani 
menerimanya?" jengek si kakek ceking sambil tertawa. 

Mencorong sinar aneh dari balik mata kakek Ou, dia segera mendongakkan kepalanya dan 
tertawa tergelak; 

"Haaahhh.. .haaahh ...haaahh...tiada persoalan yang ada didunia ini yang tak berani 
dihadapi oleh Ou lotoa, silahkan saja kau ajukan persoalanmu." 

Sekilas senyuman licik segera menghias wajah kakek ceking itu, ujarnya: 

"Nama besar Ou tayhiap telah menggemparkan Thian-lam, aku ingin sekali mengadakan suatu 
pertaruhan yang belum pernah terjadi didalam dunia persilatan selama ini." 

"Silahkan diutarakan sobat." 

"Walaupun kami dua bersaudara belajar ilmu silat dari perguruan yang sama, namun 
berhubung masing-masing memiliki kemampuan yang berbeda maka setelah latihan selama 
puluhan tahun lamanya, terwujud dua jenis racun yang berbeda pula, Ou Tayhiap mengakui 
kebal terhadap berbagai macam racun, maka dari itu aku pingin menyuruh kau menelan dua 
butir pil beracun yang telah kami persiapkan itu, apabila selewatnva seperminum teh 
keadaanmu masih tetap sehat-sehat saja, kami segera akan mengaku kalah." 

Kakek Ou sama sekali tidak menyangka kalau lawannya bakal mengajukan cara bertaruh 
semacam ini, untuk sesaat dia menjadi tertegun dan tak sanggup mengucapkan sepatah 
katapun. 

Melihat lawannya terbungkam, sambil tertawa dingin kakek ceking itu segera mengejek: 
"Sudah kuduga kalau Ou tayhiap pasti tidak akan berani menerima tantanganku ini." 



Belum pernah kudengar ada orang mengajak bertaruh makan pil beracun 


Sekali lagi kakek ceking itu tertawa licik: 

"lustru karena kejadian seperti ini belum pernah terjadi didalam dunia persilatan, maka 
kami mengajakmu untuk bertaruh, bukankah Ou tayhiap sama sekali tidak takut dengan 
racun?" 

Diam-diam kakek Ou berpikir dalam hatinya^ 

"Berapa hari berselang baru saja aku menelan sebutir pil mestika Pit tok kim wan yang 
merupakan obat mujarab dari Lam-hay bun^ itu berarti selama seratus hari kemudian aku 
tetap kebal terhadap pengaruh pelbagai jenis racun. Tapi yang dimaksudkan dalam hal 
tersebut apabila terkena racun tanpa disengaja^ bukan berarti berani menelan obat 
beracun yang diberikan orang lain secara sengaja^ bukan saja pil tersebut telah 
dirancang secara khusus^ apalagi dua jenis obat beracun yang sama sekali berlawanan 
sifatnya....Pek tok kim wan memang berpaedah untuk memunahkan pengaruh racun, bila 
telah menelan pil racun mereka kemudian menelan pil menawar racun lagi, mungkin saja 
masih tak menjadi soal tapi Pek-tok itu telah kutelan sejak beberapa hari berselang.. 

-Obat tersebut dapat memunahkan racun dari jarum beracun keluarga Lan yang sangat 
hebat, entah sisa pengaruh obat yang berada dalam tubuhku itu dapat pula memulihkan 
kedua racun yang mereka buat atau tidak...?" 

Sementara dia masih termenung, tiba-tiba terdengar kakek ceking itu sudah mengejek 
kembali: 

"Apakah Ou tayhiap menyesal?" 


"Persoalan dalam taruhan mesti disetujui oleh kedua belah pihak, memangnya aku telah 
memberikan persetujuanku tadi?" 

Kakek ceking itu segera tertawa dingin. 

"Bukankah Ou tayhiap telah berkata sendiri, memangnya kau sudah melupakannya kembali?" 
"Apa sih yang pernah kukatakan?" 

"Ou tayhiap telah berkata bahwa akulah yang akan mengajukan persoalan dan apa 
persoalannya kau pasti akan mengiringi, itu berarti kau telah bersedia menerima 
tantangan didalam persoalan apapun, bukankah demikian?" 

Merah padam selembar wajah kakek Ou setelah mendengar perkataan itu, ia segera manggut- 
manggut: 

"Baik, anggap saja aku telah menyetujui persoalan yang telah kau ajukan itu!" 

"Padahal sekalipun kau tidak bertaruh pun tak menjadi soal bagiku." kata sikakek ceking 
itu kemudian. 

"Apa maksudmu?" 

"Yang kita pertaruhkan sekarang adalah mengobati luka beracun yang diderita beberapa 
orang itu, apabila Ou tayhiap hendak membatalkan pertaruhan tersebut, tentu saja aku 
pun tak akan mengobati pula luka beracun yang mereka derita." 



Kakek Ou menjadi tertegun^ kemudian pikirnya: "Apa yang dia katakan memang betul juga, 
bila pertaruhan ini dibatalkan, tentu saja merekapun tak akan menawarkan racun yang 
menyerang tubuh mereka." 

Berpikir sampai disini la segera tertawa terbahak-bahak katanya kemudian: 


"Setiap patah kata yang telah kuucapkan tentu saja harus dilaksanakan, mau bertaruh pun 
tak jadi soal bagiku." 

Kakek yang pendek tubuhnya itu segera tertawa dingin: 

"Ou tayhiap, lebih baik kau jangan mempergunakan tubuh sendiri untuk mencoba racun 
kami, ketahuilah sifat racun yang dibuat oleh kami berdua bertentangan satu sama 
lainnya, apabila sudah ditelan maka tidak ada obat penawar racun yang bisa 
menyembuhkan." 

Kakek Ou adalah seorang yang keras kepala, dia paling tidak tahan bila dipanasi dengan 
cara begini, tanpa terasa lagi ia segera berteriak keras: 

"Bawa kemari pil beracun kalian. sekali2 aku mesti mati keracunan, tak nanti akan 
menuntut nyawa kalian." 

Sekulum senyuman licik kembali menghiasi wajah kakek ceking itu. dia segera merogoh 
kedalam sakunya dan mengeluarkan sebuah botol porselen kecil, dari situ dia 
mengeluarkan sebutir pil berwarna merah yang kemudian disodorkan kedepan seraya 
berkata: 

"Inilah pil Lam khek wan ku." 

Kakek pendek itupun mengeluarkan sebutir pil berwarna hitam sambil serunya; "Inilah pil 
Pek khek wan ku!" 

Kakek Ou segera tertawa terbahak bahak; "Haah . .haah . 

.haah . .aku tidak percaya kalau pil beracun kalian benar-benar dapat membunuhku." 

Disambutnya ke dua butir pil beracun itu kemudian segera ditelan kedalam perut. 

Dengan senyuman licik menghiasi wajahnya, kakek ceking itu saling berpandangan sekejap 
dengan kakek pendek, kemudian tanpa mengucapkan sepatah katapun ke dua orang itu sama- 
sama mundur selangkah kebelakang. 


"Hei gerak-gerik kalian sangat mencurigakan, apa yang hendak kalian lakukan!" bentak 
kakek Ou dengan mata melotot. 

"Sekarang Ou tayhiap telah menelan dua macam obat beracun yang saling berlawanan 
sifatnya dan ganasnya bukan kepalang, seperminum teh kemudian racun tersebut akan mulai 
bekerja..." 

Ketika berbicara sampai disini, tiba-tiba ia tutup mulut dan tidak berbicara lagi. 


Mengapa tidak kau lanjutkan perkataanmu itu? 



Bila racun itu mulai bekerja, maka kau akan menjadi gila sebelum akhirnya mampus. 


Kakek Ou segera mendongakkan kepalanya dan tertawa tergelak: "Haaa . . haaa . . haaah . 
.. aku tidak percaya ..." 

Belum selesai perkataan tersebut diutarakan tiba-tiba paras mukanya berubah hebat, ia 
segera duduk bersila diatas tanah, pelan-pelan memejamkan matanya dan mulai mengatur 
napas, semua peristiwa tersebut berlangsung dalam sekejap mata saja, kakek Ou yang 
sudah duduk bersila itu belum sempat mengatur napasnya ketika secara tiba-tiba tubuhnya 
mengalami goncangan yang sangat keras, tahu-tahu saja dia mencelat setinggi tiga depa 
lebih kemudian terbanting kembali ke atas tanah. 

Tanpa terasa kakek ceking dan kakek pendek itu mandur dua langkah kebelakang, ke empat 
sorot mata mereka berdua sama-sama dialihkan ke wajah kakek Ou. 

Tampak semua rambut dan jenggotnya pada berdiri kaku semua seperti landak, peluh 
sebesar kacang kedelai bercucuran tiada hentinya sudah jelas dia sedang mengandalkan 
tenaga dalamnya yang sempurna untuk 


melawan reaksi dari dua jenis racun yang bertentangan sifatnya itu. 

Kakek ceking tersebut memperhatikan korbannya berapa saat, lalu sambil mengangkat 
kepala dia berkata; "Orang ini sudah tiada harapan untuk diselamatkan lagi !" 

Si kakek yang pendek segera manggut-manggut: 

"Ya, dua pil kutub utara dan selatan merupakan obat beracun yang kita ciptakan secara 
khusus daya kerjanya luar biasa, jangan lagi dua butir sekaligus, hanya sebutirpun 
sudah tak tertolong lagi, hehh...heeh...heeeh... sungguh menggelikan perbuatan dari tua 
bangka tersebut, sekaligus dia telah menelan dua butir, bayangkan saja memangnya dia 
dapat tertolong lagi?" 

"Kalau begitu lebih baik kita pulang saja." ajak si kakek ceking itu kemudian. 

"Benar, kita memang lebih baik pulang saja." 

Kakek ceking itu segera membungkukan badannya memberi hormat sambil katanya: "Silahkan 
suheng." 

"Silahkan sute," kata si kakek cebol pula sambil memberi hormat. 

Ke dua orang itu membalikan badan lalu seorang membelok ke selatan yang lain berbelok 
ke utara masing-masing kembali tempat pemondokan masing-masing. 

Baru saja berjalan dua langkah, mendadak kakek ceking itu menghentikan langkahnya 
seraya berseru: 

"Suheng tampaknya kita telah dipecundangi orang !" 

Ketika mendengar seruan mana si kakek cebol menghentikan langkahnya seraya mencoba 
untuk mengatur napas, paras mukanya segera berubah hebat, sambil mendengus penuh amarah 
serunya: 


Ternyata tua bangka inipun seseorang ahli dalam menggunakan racun, tak nyana kalau 



tanpa kita sadani dia telah melakukan perbuatan licik di atas tubuh kita." 

Sementara itu kulit muka si kakek ceking itu sudah mulai mengejang keras- katanya 
kembali: 

"Suheng. tampaknya racun yang berada didalam tubuh kita sudah mulai bekerja." 

"Hmmm. betul, datangnya amat cepat." dengus si kakek cebol itu. 

Baru saja dia akan maju kemuka, tiba-tiba saja tubuhnya roboh terjungkal keatas tanah. 

Kakek ceking Itu sangat terkejut, dia merasakan sepasang kakinya menjadi lemas sekali 
sehingga tak bisa dipakai untuk bergerak lagi, terpaksa dia duduk pula kelantai seraya 
teriaknya; 

"Suheng, racun apakah yang telah menyerang kita? 

Tampaknya seperti sejenis racun tanpa ujud..." 

"Perkataanmu memang tepat sekali!" tiba-tiba seseorang menyahut sambil tertawa seram. 

Menyusul perkataan itu, muncul seorang kakek berjenggot putih dari belakang sebuah batu 
besar. 

Orang itu mengenakan jubah lebar berwarna hitam, senyuman menghiasi wajahnya dengan 
membawa tongkat bambu pelan-pelan dia menghampiri dua orang itu, dengan sorot mata yang 
tajam kakek ceking itu mengawasi lawannya lekat-lekat, kemudian desisnya: 

"Tok seh siacu!" 

Sedangkan si kakek cebol itu segera membentak dengan suara yang amat keras: 


"Selama dua puluh tahun terakhir ini. kami dua bersaudara selalu memegang janji dengan 
tidak meninggalkan lembah kami barang selangkah pun, mengapa Siacu justru mengingkari 
janji terlebih dulu dengan memanfaatkan kesempatan yang ada untuk mencelakai kami 
berdua?" 

Kembali kakek berjenggot putih itu tertawa licik, "Kalian berdua masih mengenali aku. 
Memang hal ini lebih baik lagi." 

Pelan-pelan dia mendekati ke dua orang itu, kemudian katanya lebih jauh: 

"Sekarang aku hendak menghapuskan janji kita yang lampau dengan mengundang kalian 
berdua untuk turun gunung, entah bagaimanakah pendapat kalian berdua?" 

Kakek ceking itu menanti hingga lawannya dekat sekali dengan tubuhnya, tiba-tiba sambil 
tertawa dingin dia mengayunkan telapak tangannya melepaskan sebuah pukulan dahsyat. 

Tenaga pukulan yang diandalkan olehnya adalah tenaga Yang-kang, karenanya serangan yang 
dilancarkan semestinya menghasilkan tenaga pukulan yang dahsyat dan menghancurkan benda 
apa saja. 

Siapa tahu, ketika serangannya telah dilancarkan, dia telah kehilangan sama sekali 
kekuatan tubuhnya. 

Sambil tertawa dingin kakek berjenggot putih itu berkata lagi: 


Aku sama sekali tidak menaruh maksud jahat terhadap kalian berdua, tapi bila sikap 



kalian justru membangkitkan hawa amarahku maka hal ini sama artinya dengan mencari 
penyakit buat diri sendiri." 


Dengan pandangan penuh amarah kakek itu mengawasi kakek berjenggot putih itu tajam- 
tajam, mendadak ia berseru. 

"Kau ..kau bukan Tok seh siaucu." 

"Siapa bilang aku bukan?" 

"lika kau adalah Tok seh Siacu tentu kau tahu bagaimanakah perjanjian yang kita buat 
dulu." 

"lanji yang mana yang kau maksudkan?" 

"Dulu kamii berdua pernah mendapat undangan dari siacu untuk menjabat sebagai pelindung 
hukum, namun berhubung wakil huhoat si raja langit bertangan racun Liong Cay thian 
tidak sesuai dengan pendapat kami, maka permintaan tersebut kami tolak. Karenanya siacu 
pun berjanji kami tak akan saling mengganggu satu sama lainnya tapi kami diminta untuk 
tetap berdiam dalam lembah ini, sehari belum mati, kami pun tak akan meninggalkan 
lembah ini. Namun waktu itu dijanjikan pula orang-orang Tok seh sia tak akan mengusik 
lembah kami pula, aku yakin Liong Cay thian sebagai Cong-huhoat mengetahui pula akan 
perjanjian ini." 

Kakek ceking yang berada disisinya segera 
menambahkan pula; 

"Kami bukan disekap dilembah ini oleh Siacu, maka ucapanmu yang hendak menghapuskan 
perjanjian kami dulu telah memperlihatkan titik kelemahan besar, apalagi jikalau sobat 
benar-benar adalah Tok seh siacu yang asli, berarti pula kau adalah majikan kami yang 
lama, untuk memasuki lembah ini kalian pasti tidak akan menggunakan cara meracuni kami, 
kemudian menanti sampai racun mulai bekerja dalam tubuh kami, kalian baru munculkan 
diri." 


Mendengar perkataan mana, si kakek berjenggot putih itu segera tertawa seraya manggut- 
manggut. 

"Benar, aku memang bukan Tok Seh siaucu." 

"Lantas apa maksudmu menyaru sebagai Tok Seh siacu 
?" tegur si kakek cebol. 

Kembali kakek berjenggot putih itu tertawa seram. 

"Adapun kedatanganku kemari adalah hendak mengundang kalian berdua untuk turun gunung, 
sama sekali tidak mempunyai niat atau pun tujuan jahat." 

Berbicara tsmpai disini dia tertawa tertawa ter-bahak2 

sambil menyambung lebih jauh. 


Tok seh siacu pernah berkata, sehari dia belum mati, sehari pula kalian dilarang 



keluar lembah, kalau begitu kalian berdua sudah tertipu habis-habisan. 


"Bagaimana mungkin kami berdua bisa tertipu?" 

"Tok seh siacu yang tua telah mampus, sedangkan yang baru muncul pula dengan dandanan 
semacam ini, hal ini sama artinya pula dengan adu taktik yang licik, sebab selama hidup 
jangan harap kalian bisa keluar dari lembah ini lagi." 

"Kami dua bersaudara sudah lama berdiam dilembah ini. 

memang kami berniat berdiam dilembah ini sampai tua sama tak terlintas dalam benak kami 
untuk keluar dari sini." 

Kakek berjenggot putih itu segera menghembus napas setelah itu katanya lagi. 

"Kalian anggap aku dengan dandanan demikian ini merupakan Tok seh siacu gadungan?" 
"Memangnya bukan?" 

Kakek berjenggot putih itu kembali tertawa ter-bahak2; 


"Haaah . . .haaah . . . haaah. . . tahukah kau bahwa dandanan yang digunakan Tok seh 
siacu waktu itupun sesungguhnya sedang menyaru sebagai orang lain?" 

"Soal ini belum pernah kami dengar." kata kakek cebol. 

"Dahulu kalian berdua pernah menjadi pelindung hukum selat Tok seh sia, tahukah kalian 
sebenarnya siapakah Tok seh siacu tersebut?" 

"Tentang soal ini kami kurang begitu jelas." 

Kakek berjenggot putih itu segera tertawa dingin: "Dia tak lain adalah si pedang 
beracun Kok In." 

Kakek ceking dan kakek cebol segera saling 

berpandangan sekejap kemudian dengan setengah percaya setengah tidak mereka berkata 
lagi: 

"Masa Tok seh siacu adalah si pedang beracun Kok In? 

Dahulu dia sudah termasuk seorang tokoh persilatan yang amat termashur dalam dunia 
persilatan, buat apa dia sendiri menyebut diri sebagai Tok seh siacu. . .?" 

Mencorong serentetan sinar tajam dari balik mata kakek berjenggot putih itu, katanya: 

"Ketika melarikan diri dari Lam-hay, si pedang beracun Kok In telah kabur sampai disini 
dan secara kebetulan dia berjumpa dengan Kiu tok sinkun diselat Tok seh sia. .." 

"Kiu tok sinkun?" kakek cebol itu menjerit kaget, "Kiu tok sinkun berada diselat Tok 
seh sia?" 

Kakek berjenggot putih itu manggut-manggut, lanjutnya. 

"Sinkun merasa amat cocok dengan orang itu sehingga mengundangnya masuk kedalam selat, 
siapa tahu sibajingan tua she Kok itu mengincar sejilid kitab beracun milik sinkun 
kemudian mengincar pula kekayaan dari Tok Seh-sia, maka akhirnya diapun turun tangan 
membunuh 



lalu mengangkat diri sebagai Tok seh siacu, dandanannya itu lain adalah menyaru sebagai 
sinkun." 

"Si pedang beracun Kok In bisa menyaru sebagai Kiu tok Sinkun, tentunya hal ini 
dimaksudkan agar dia dapat menguasai segenap anggota selat Tok seh sia bukan?" 

"Memang begitulah." 

"Kalau didengar dari ucapan sobat, rasanya kau seperti berasal dari satu aliran dengan 
Kiu tok sinkun?" sela kakek ceking itu kemudian. 

"Sinkun tak lain adalah mendiang guruku." kata si kakek berjenggot putih itu segera. 
Diam-diam kakek ceking itu terkejut, segera tanyanya. 

"Siapakah namamu sobat?" 

"Aku adalah Kiu tok kaucu." 

Berbicara sampai disini, tiba2 dengan wajah serius dia melanjutkan. "Sekarang si pedang 
beracun sudah mati, berarti perjanjian kalian berdua dengannya telah batal, kalianpun 
boleh meninggalkan lembah ini dengan bebas, bila kalian tidak menampik aku bersedia 
menerima kalian berdua sebagai pelindung hukum kiri dan kananku, entah bagaimanah 
pendapat kalian?" 

"Bila kaucu harus mengundang dengan cara begini, kami berdua benar-benar tidak berani 
menerimany." 

"Yaa, benar apa yang kau lakukan memang terhitung suatu ancaman, mana mirip sebuah 
undangan?" 

"Oooh, jadi kalian berdua menuduh aku tidak seharusnya mempergunakan racun untuk 
mencelakai kalian? Tapi jikalau aku tilak berbuat demikian, mana mungkin aku bisa 
mengajak kalian berdua untuk 


berbincang-bincang? Sekarang juga aku akan memunahkan racun yang mengeram didalam tubuh 
kalian." 

Selesai berkata dia lantas mengebaskan ujung bajunya sehingga terlihat kelima jari 
tangannya yang mirip cakar burung elang itu Kemudian disentilkan ketubuh kedua orang 
itu. 

Tok kiau ji loo yang sedang duduk bersila diatas tanah segera mengendus bau harum 
semerbak yang menyusup kedalam lubang hidung mereka, begitu mengnedus bau tersebut 
semangat mereka segera bangkit dan segar kembali. 

Kiu kaucu pun menjura kembali seraya berkata. 

"Apabila aku telah bertindak kasar kepada kalian tadi harap kalian berdoa sudi 
memaafkan, sekarang racun yang mangeram dalam tubuh kalian telah punah, coba aturkan 
pernapasan untuk mencoba, apakah dalam isi perut kalian masih ada sisa racunnya?" 


Padahal tanpa disuruh Kiu tok kaucu pun secara diam-diam ke dua orang itu sudah mencoba 



untuk mengatur napas, ternyata racun yang mengeram ditubuh mereka telah punah sama 
sekali maka mereka pun manggut-manggut seraya menjawab. 


"Yaa, sudah tak ada lagi." 

"Dengan senang hati kuharapkan kemudian kalian berdua untuk segera bersiap sedia, kita 
akan berangkat sekarang juga." kata Kiu tok kaucu kemudian. 

Mendadak kakek ceking itu mendesis penuh amarah. 

bentaknyaj "Semenjak kapan sih kami menyanggupi permintaan kalian itu?" 

Bentakan ini sama sekali diluar dugaan Kiu tok kaucu, ia jadi tertegun dibuatnya. 


"Bukankah kalian berdua telah mengatakan bila si pedang beracun Kok In telah mati, 
makanya sumpah yang dibuat kalian dulu pun menjadi batal, .?" 

Kakek ceking itu tertawa nyaring. "Sekalipun dengan matinya Kok In maka kami berdua 
sudah tidak terikat lagi dengan segala bentuk perjanjian, bukan berarti kami harus 
pergi meninggalkan lembah ini." 

"Betul!" sambung si kakek cebol, "barusan akupun sudah berkata, kami telah lama berdiam 
dilembah ini, apalagi kami pun berniat akan tetap tinggal dilembah ini hingga mati, 
tiada terlintas niatan dalam benak kami untuk meninggalkan bukit ini." 

Mendengar sampai disini, Kiu tok kaucu segera tertawa seram. 

"Apa yang hendak kukatakan sudah kukatakan, kalian berdua tidak boleh tidak harus 
menerima tawaranku ini." 

"Kalau aku tidak setuju mau apa kau? Memangnya hendak bertarung melawanku?" teriak 
kakek ceking itu keras-keras. 

"Aku tidak perlu turun tangan dengan kalian." kata Kiu tok kaucu sambil tertawa seram. 

Mendadak paras muka kakek cebol itu berubah hebat, sambil mendengus dingin serunya. 

"Sute, racun yang mengeram didalam tubuhku ternyata belum terhapus sama sekali. . ." 

Mendengar perkataan tersebut, si kakek ceking menjadi sangat terkejut, segera bentaknya 
dengan mata melotot. 

"Apa maksudmu dengan perbuatan begini ?" 

Kiu tok kaucu segera mendongakkan kepala dan tertawa terbahak-bahak. 


"Haaah . . haaaah ....haaah... .aku dengar Tok kiau ji lo adalah manusia yang tak mudah 
untuk dihadapi bila aku tidak berjaga-jaga sampai kesitu, bukankah perbuatanku ini sama 
artinya dengan melepaskan harimau pulang gunung?" 

"Sekarang mau apa kau?" teriak kakek ceking. 

Kiu tok kaucu segera tertawa seram. "Heeh. , heeh.. 



heeh... diluar lembah sana sudah tersedia kereta kuda, silahkan huhoat berdua segera 
meneruskan perjalanan." 

Selesai berkata dia membalikkan badan sambil membentak lagi. "Sekarang kalian semua 
boleh masuk kedalam." 

Tampak bayangan manusia berkelebat lewat di mulut lembah, kemudian muncul empat orang 
gadis berbaju ungu yang berambut panjang dan berusia enam tujuh belas tahun, mereka 
segera memberi hormat kepada Kiu tok kaucu. 

Dengan cepat Kiu tok kaucu mengulapkan tangannya, kemudian sambil menuding kedua orang 
kakek itu, ujarnya. 

"Kedua orang ini adalah pelindung hukum kiri dan kanan perkumpulan kita, mengapa kalian 
tidak segera maju untuk memberi hormat kepada mereka?" 

Ke empat orang gadis berbaju ungu itu segera maju kedepan dan memberi hormat kepada Tok 
kiau ji lo. 

kemudian dengan suara yang merdu serunya bersama. 

"Anggota perkumpulan menjumpai huhoat berdua," 

Tok kiau ji lo merasa mendongkol sekali, namun mereka tetap membungkam dalam seribu 
bahasa. 

Terdengar Kiu tok kaucu berkata lagi. "Pelindung hukum berdua sudah terkena racun dari 
siluman Tok seh sia sehingga tubuh mereka tak mampu bergerak lagi, kalian 


lekas memayang mereka secara berhati-hati dan antar keluar dari lembah. . ." 

Tindakan dari Kiu tok kaucu ini benar2 keji, dia yang meracuni orang namun dosanya 
justru dilimpahkan keatas pundak Tok Seh siacu. 

Tok kiau ji lo yang mendengar perkataan itu menjadi mendongkol disamping geli. 

Sementara itu ke empat gadis berbaju ungu tadi telah mengiakan, dengan berhati-hati 
sekali mereka memayang ke dua orang itu keluar dari lembah. 

Dalam pada itu kakek Ou berani menerima tantangan musuh dengan menelan dua butir pil 
Lam khek wan dan Pak khek wan dari Tok kiau ji lo, karena dia mengandalkan pula Pil Pek 
tok kim wan yang pernah ditelannya dengan kasiat dalam seratus hari tak akan 
terpengaruh lagi oleh serangan racun dari luar. 

Siapa tahu kedua butir pil tersebut merupakan obat racun yang dibuat secara khusus oleh 
kedua orang itu. 

00O0dw0O00 

Ilmu pukulan yang dilatih si kakek cebol adalah Kiu im tok ciang yang berhawa dingin, 
sebaliknya ilmu yang dilatih kakek ceking adalah Kiu yang tok ciang yang panas. 

Ditinjau dari nama kedua macam ilmu pukulan itu dapat diketahui bahwa ilmu yang mereka 
pelajari seratus persen merupakan ilmu beracun dari golongan sesat. Disaat latihan 
mereka membutuhkan obat racun yang dipoleskan ke telapak tangan masing-masing kemudian 
menghisapnya kedalam telapak tangan masing2 dengan tenaga dalamnya. 


Pukulan beracun yang mereka keluarkan tadi tak lain adalah obat pemoles tersebut, bukan 



saja amat beracun. 


lagipula sudah dicampur dengan beberapa macam rumput obat yang jahat. 

Kiu im tok ciang adalah kepandaian berhawa dingin yang amat beracun^ tentu saja obat 
yang dicampuri adalah obat yang bisa membangkitkan hawa dingin ditubuh manusia. 

Sebaliknya Kiu yang tok ciang adalah ilmu silat hawa panas yang menyengat badan- sudah 
barang tentu obat racun yang dicampur pun obat yang bisa menimbulkan hawa panas didalam 
tubuh orang. 

Ke dua macam obat racun penimbul hawa dingin dan panas ini sebetulnya hanya terbatas 
penggunaan diluar badan- otomatis dilarang keras ditelan ke perut^ namun kenyataannya 
kakek Ou telah menelan dua macam obat racun penimbul hawa yang bertentangan itu ke 
dalam tubuhnya^ bayangan saja bagaimana isi perutnya tidak putar balik tidak karuan ? 

Seketika itu juga ia merasa gulungan hawa panas membakar sebagian tubuhnya sementara 
separuh bagian yang lain dingin bagaikan direndam di dalam gudang es yang membeku. 

Kalau dibilang seharusnya Panas bisa melenyapkan dingin^ dingin bisa menetralkan panaSj 
dua macam hawa yang bertemu jadi satu ini seharusnya pula dapat melenyapkan pengaruh ke 
dua macam hawa tadi. 

Apa mau dibilang daya kerja obat racun itu amat dahsyat- bukan saja tidak bisa 
menetralkan masing-masing sifat udara tersebut- malahan sebaliknya yang panas menjadi 
panas yang dingin pun semakin dingin, kedua sifat hawa tersebut makin berkobar malahan 
bertambah ganas. 


Akibatnya sekujur badan kakek Ou gemetar keras sekali, kemudian disusul dengan kejangan 
yang menghebat, dia mulai berguling kian kemari dalam keadaan amat menderita. 

Seandainya berganti orang lain yang menderita keadaan tersebut, niscaya selembar 
jiwanya sudah melayang semenjak tadi, untung saja kakek Ou memiliki tenaga dalam yang 
amat sempurna, ditambah pula ia telah memakan pil Pek tok kim wan yang dapat 
memusnahkan berbagai macam racun. 

Oleh sebab itu bagaimanapun menggelora ke dua hawa racun itu didalam tubuhnya, dia 
tetap bersila di tempat dan sambil menggertak gigi menahan penderitaan ia menerima 
siksaan tersebut tanpa bersuara. 

Sepertanak nasi kemudian, dua gulung hawa racun panas dan dingin yang menggelora 
didalam tubuhnya itu kian lama kian bertambah menghebat.... 

Dalam keadaan demikian, bukan saja dia tak dapat memunahkan ke dua macam hawa beracun 
tersebut di dalam tubuhnya. Duga tak sanggup mendesaknya keluar, terpaksa hawa-hawa 
beracun terseout dibiarkan bergelora terus dalam tubuhnya. 

Biarpun tenaga dalam yang dimiliki kakek Ou amat sempurna, lama kelamaan dia toh tak 
akan tahan juga menghadapi situasi semacam ini. 

Mendadak satu ingatan melintas didalam benaknya, ia teringat bagaimana sewaktu 
menyentuh tubuh Kam Liu-cu kakak beradik, ia temukan tubuh mereka panas membara, 
sebaliknya tubuh Tam Seh-hoa justru dingin seperti es. 



Ini membuktikan kalau mereka sudah terang kena racun api dan racun salju. 


Andaikata sekarang dia dapat mempergunakan hawa murni tingkat tingginya dan memisahkan 
hawa panas dan dingin tersebut secara sendiri-sendiri, kemudian dengan mengandalkan 
tenaga dalamnya menyalurkan kedalam tubuh mereka, bukankah hal ini bisa dipakai untuk 
mengobati keadaan mereka dengan sistim racun melawan racun? Siapa tahu kalau cara ini 
bisa digunakan untuk menyembuhkan mereka? 

Berpikir demikian, dia segera menghimpun tenaga dalamnya dan pelan-pelan memisahkan 
hawa racun tersebut menjadi dua bagian yang satu disalurkan ke tangan kiri kemudian 
yang lain dengan tangan kanan, setelah itu secara terpisah ditempelkan ke atas punggung 
Kam Liu cu serta Wi Tiong hong. 

Oleh karena Wi Tiong hong menderita akibat racun hawa dingin, maka dia salurkan hawa 
panas tersebut ke dalam tubuh Wi Tiong-hong, sebaliknya mengalirkan racun hawa dingin 
ke tubuh Kam Liu-cu. 

Berbicara yang sesungguhnya, menyalurkan hawa murni secra terpisah ke tubuh dua orang 
yang berbeda inipun hanya bisa dilakukan oleh manusia sebangsa kakek Ou. 

Tak sampai seperminum teh kemudian, mendadak Kam Liu cu menghembuskan napas panjang dan 
membuka matanya kembali, ia segera menjumpai kakek Ou masih menempelkan telapak 
tangannya dipunggungnya sementara segujung hawa dingin yang menyejukkan tubuhnya 
mengalir masuk. 

Serta merta dia duduk bersila dan mengatur napas. Tak sampai berapa saat kemudian racun 
hawa panas yang mengerem didalam tubuhnya telah berhasil dipunahkan. 

Kini, kakek Ou pun dapat merasakan bahwa hawa panas yang disalurkan kedalam tubuh Wi 
Tiong-hong itu pelan- 


pelan berhasil mendesak keluar racun hawa dingin yang mengeram didalam tubuhnya, dimana 
sifat racun dingin itu lambat laun semakin bertambah kurang. 

Menyadari kalau cara yang ditemukannya itu sangat bermanfaat, ia menjadi gembira 
sekali, hawa racun panas tersebut segera disalurkan ketubuh Wi Tiong hong semakin 
menghebat. 

Ketika Kam Liu cu sudah terbebas dari pengaruh racun bawa panas dan sembuh kembali, 
kakek Ou segera menarik kembali telapak tangan kirinya dan berganti ditempelkan 
kepunggung Liu Leng poo. 

Kurang lebih sepertanak nasi kemudian, Wi Tiong-hong dan Liu Leng-poo pun telah 
mendusin kembali. 

Kam Liu cu yang berjaga disisinya cepat-cepat berkata: 

"Saudara Wi, Liu sumoay, cepat atur pernapasan dan gabungkan hawa murni kalian dengan 
hawa murni dari Ou locianpwee," 

Karena baru sembuh dari luka beracun, kedua orang itu tak berani bertindak gegabah, 
serta merta mereka duduk bersila dan mengatur pernapasan masing-masing. 

Keadaan seperti ini berlangsung sepertanak nasi lamanya, kakek Ou baru menarik telapak 



tangannya dan berkata sambil tertawa terbahak-bahakj 


"Sudah cukup, sudah cukup, untung sekali aku dapat menyelamatkan diri sendiri, juga 
dapat menyelamatkan kalian semua." 

Selesai berkata, dengan cepat dia tempelkan tangan kanannya kepunggung Tam See-hoa. 

Wi Tiong hong tidak mengetahui kalau tubuhnya sudah terkena racun hawa dingin, tak tahu 
sudah jatuh pingsan 


selama beberapa hari, ketika menjumpai dirinya berada di sebuah lembah, lagi pula 
seperti baru sembuh dari luka, hal tersebut membuat hatinya merasa amat keheranan. 

Apalagi setelah merasakan seluruh otot dan tulang belulangnya linu lagi kaku untuk 
sesaat dia tak sempat banyak bertanya lagi, ia lanjutkan semedinya untuk memulihkan 
kembali kekuatan hingga Tam See hoa pun sadar kembali. 

Tam See-hoa segera mengatur napas pula sambil bersemadi sesaat sebelum kedua orang itu 
sama-sama bangkit berdiri. 

Kakek Ou sendiri, biarpun memiliki tenaga dalam yang sempurna, namun setelah secara 
beruntun menyembuhkan ke empat orang rekannya, dia sendiri pun kehilangan banyak 
tenaga. 

Maka setelah bersemedi berapa saat sehingga tenaganya pulih kembali ia baru berkata 
sambil tertawa, 

"Kalian cepat atur napas dan memeriksa tubuh masing-masing, apakah sisa racun dalam 
tubuh sudah terdesak keluar semua?" 

Kam Liu cu segera menjura sambil sahutnya. 

"Untung sekali lotiang sudi menolong kami, kini sisa racun di dalam tubuhku telah punah 
semua." 

Kakek Ou berpaling pula kearah Wi Tiong-hong sambil tanyanya kemudian. 

"Bagaimana dengan Wi sauhiap? Hawa racun dingin yang mengeram didalam tubuhmu lihay 
sekali; bagaimana perasaanmu sekarang?" 

"Aku sudah tak merasakan apa-apa lagi." 


"Bagus sekali kalau sudah tidak apa-apa." kakek Ou berkata dengan bangga, "Aaai. . 
.kalau di-hitung2 

kesemuanya ini terjadi secara kebetulan saja." 

Wi Tiong hong berpikir sebentar, lalu sambil berpaling ke arah Tam See hoa tanyanya. 

"Saudara Tam seingatku kita sedang melakukan perjalanan bersama-sama, kenapa bisa 
sampai disini?" 

"Aaai, panjang sekali untuk menceritakan hal ini, sejak racun dingin yang mengeram 
dalam tubuh Wi tayhiap kambuh, hingga sekarang telah berlangsung belasan hari 



lamanya.... 


"Belasan hari lamanya?" Wi Tiong hong terkejut^ "dalam perasaanku baru saja berlangsung 
kemarin." 

Kakek Ou yang berada disampingnya segera 
menimbrung sambil tertawa. 

"Ketika Sauhiap pingsan akibat bekerjanya racun hawa dingin^ peristiwa itu berlangsung 
di Kun liong kang dalam wilayah Kang say^ sedangkan saat ini kau sudah berada di bukit 
Kou loo san dalam wilayah Kwang say!" 

Wi Tiong hong semakin keheranan lagi mendengar ucapan tersebut- baru saja dia hendak 
bertanya keadaan yang sebenarnya^ tanpa diminta Tam See hoa telah menuturkan kejadian 
yang sebenarnya kepada pemuda tersebut. 

Ketika selesai mendengar penuturan inij Kam Liu cu segera berkata. 

"lustru lantaran kami mendapat kabar ditengah jalan bahwa saudara Wi telah diculik 
orang-orang Tok seh sia maka kami melakukan pengejaran sampai disini, rupanya orang itu 
adalah Lan Kun pit..." 


Sedangkan Liu Leng poo bertanya pula, 

"Orang tua Ou, apakah bajingan-bajingan yang tadi sudah melarikan diri ke dalam 
lembah?" 

"Tidak, mereka telah diundang oleh Kiu kaucu untuk menjadi pembantunya." sahut kakek Ou 
tertawa. 

Secara ringkas dia pun menceritakan bagaimana ia bertaruh dengan Tok kiau ji lo dan 
bagaimana pula ke dua orang itu diundang Kiu kaucu. . 

Tam See hoa segera berkata setelah mendengar penuturan ini. 

"Waah, kalau begitu gara2 bencana malahan mendapat rejeki, kalau tidak belum tentu 
racun hawa dingin yang mengeram didalam tubuh Wi-tayhiap bisa disembuhkan sedemikian 
cepatnya." 

Kakek Ou sangat menguatirkan keselamatan So Siau-hui, apalagi dalam usahanya mencari 
Tok Seh-sia, ternyata kesasar sampai di Liu-seh-kok hingga setengah harian lamanya 
terbuang dengan percuma, tanpa terasa ia bangkit berdiri seraya berkata; 

"Aku bisa menempuh perjalanan ber-sama2 Tam lote karena racun hawa dingin dari Wi 
sauhiap hanya bisa dipunahkan oleh Ban nian un-giok milik nona, sekarang Wi sauhiap 
telah sehat kembali, maka aku pun harus berangkat duluan." 

"Kalau memang nona Sou telah ditangkap orang orang Tok seh sia, sebagai sesama anggota 
persilatan, apalagi kami pun berada disini, sudah sepantasnya bila kami pun turut 
memikul tanggung jawab ini." kata Kam Liu-cu. 

"Perkataan Kam-toako benar." dukung Wi Tiong hong, 

"kami harus mengikuti lotiang pergi ke selat Tok seh sia." 



Kakek Ou menggaruk-garukkan kepalanya yang tidak gatal- lalu berkata. 


"Didalam perjalanan menuju ke selat Tok Seh-sia kali ini^ rasanya kurang baik bila kita 
pergi secara berbondong-bondong apalagi aku telah menelan pil Pek-tok-kim-wan dan tidak 
kuatir keracunan, sebaliknya kalian...." 

Tidak sampai perkataan tersebut selesai diucapkan^ Wi Tiong hong telah menukas. 

"Sekalipun nona So tidak ditawan musuh- aku memang punya rencana hendak mengunjungi 
selat Tok seh sia seorang diri, apalagi sekarang nona So sudah ditangkap orang- sudah 
sewajibnya bila aku turut serta pergi kesana." 

"Wi-sauhiap ada urusan apa sih sehingga harus pergi mengunjungi selat Tok Seh-sia?" 

Wi Tiong-hong tertawa getir. 

"Besar kemungkinan ayahku berada didelam selat Tok-seh sia. hanya saja hingga sekarang 
belum berhasil diperoleh bukti yang nyata- aku pikir yang penting sekarang adalah 
menyelamatkan nona So lebih dulu kemudian baru membicarakan persoalan yang lain." 

Selesai mendengar perkataan itu. kakek Ou nampak termenurg sebentar, kemudian baru 
ujarnya: 

"Kalau memang begitu, mari kita segera pergi mencari letak selat Tok seh sia, ayo kita 
rundingkan bersama-sama!" 

"Persoalan ini tidak dapat ditunda lagi lebih baik kita segera berangkat sekatang 
juga." kata Tam See-hoa, 

"apalagi selat Tok seh sia terletak didaerah yang terpencil dan amat berbahaya aku 
kuatir selat mana tidak gampang ditemukan dalam waktu singkat." 


"Biarpun selat Tok seh sia terletak disuatu daerah yang sangat rahasia." kata Liu Leng 
poo, "namun jumlah anggota mereka pun tidak sedikit, ini berarti pasti ada banyak orang 
yang masuk keluar dari selat mana, bukankah hal seperti ini gampang untuk dicari?" 

Kakek Ou kontan saja tertawa terbahak-bahakj 

"Haah. . haah. . haah. . .Kam lote pun pernah berkata demikian, sehingga kami pernah 
meneropong dari atas puncak bukit sana beberapa saat, kemudian kami lihat ada dua sosok 
bayangan manusia menuju kemari, tak tahunya kedua sosok bayangan manusia tersebut 
adalah kalian berdua." 

Sementara masih berbincang-bincang, beberapa orang itu sudah kaluar dari lembah Tok seh 
kok dan berangkat menuju kearah bukit Kou-lou san. 

Semakin kedalam bukit mereka melaju, lambat laun langit pun berubah semakin gelap. 

Banyak sudah selat dan lembah yang mereka datangi, akan tetapi bayangan selat Tok Seh 
sia masih belum juga kelihatan, terpaksa mereka pun mencari sebuah gua batu dipunggung 
bukit untuk melepaskan lelah.. . 

(Perlu diketahui dibukit Kou loo san penuh terdapat gua gua batu, tapi berhubung gua 
itu melengkung dan tembus Kesana kemari karena itulah bukit ini dinamakan Kou lou san). 

Ketika mendekati kentongan ke dua, mendadak terdengar Liu Leng poo mendesis lirih 



sambil berseru. 


"Toa suhengj cepat lihat dari kaki bukit didepan sana tiba-tiba muncul sesosok bayangan 
manusia?" 


Biarpun suaranya sangat lirih, namun berhubung semua orang sedang duduk bersemedi maka 
serentak mereka membuka matanya setelah mendengar perkataan itu. 

Benar juga dari kaki bukit seberang telah nampak sesosok bayangan manusia yang bentuk 
kecil sedang celingukan kian kemari dengan sikap yang berhati-hati sekali. 

Dengan pandangan mata yang tajam Kam Liu cu mengawasi bayangan tersebut lekat-lekat, 
kemudian bisiknya. 

"Orangg itu mirip sekali dengan Tok-hay ji, Di-sumoay, coba perhatikan dia muncul dari 
mana?" 

"Sewaktu mendusin tadi, berhubung rembulan bersinar cerah maka aku telah memperhatikan 
sekeliling tempat itu dengan penuh perhatian, pada saat iniiah dari kaki bukit seberang 
sana muncul sesosok bayangan manusia secara tiba-tiba, padahal sebelumnya aku tidak 
melihat sesosok bayangan manusia pn." 

Belum selesai ia berkata, mendadak tampak bayangan hitam kecil itu melompat ke bawah 
sebatang pohon besar dengan gerakan cepat, lalu menyusup ke balik rimbunya dedaun dan 
lenyap dengan begitu saja, 

Wi Tiong hong yang menyaksikan kejadian segera bangkit berdiri sembari berseru, "biar 
kutengok kesana." 

"Tunggu dulu saudara Wi. ..." cegah Kam Liu-cu. 

Mendadak dari atas pohon besar itu kedengaran suara sayap mengebas di udara kosong, 
kemudian tampak seekor burung terbang ke udara dengan kaget kemudian hinggap diatas 
sebatang pohon besar lain dibawah kaki bukit. 


"Aneh, apa yang sedang ia lakukan?" tanya Liu Leng poo keheranan. 

"Walaupun Tok Hay ji masih kecil, sebenarnya dia amat licik dan sangat cekatan." kata 
Wi Tiong hong, "jadi mustahil kalau perbuatannya itu hanya terdorong oleh jiwa kekanak- 
kanakannya sehingga ditengah malam buta begini dia cuma datang untuk mencuri sarang 
burung." 

"Eiei, mana Ou lotiang ?" mendadak terdengar Tam See hoa berseru tertahan. 

Ketika semua orang berpaling, betul juga bayangan tubuh kakek Ou sudah lenyap dari 
pandangan, entah ia pergi semenjak kapan? 

Pada saat itulah tiba-tiba nampak bayangan kecil itu melompat turun kembali dari atas 
pohon, kemudian dalam beberapa kali lompatan saja ia sudah balik ke tempat semula dan 
lenyap dari pandangan mata., . 

Selama ini Kam Liu cu mengamati terus lawannya dengan seksama, tanpa terasa ia berkata 
kemudian dengan keheranan. 



"Mungkinkah mulut masuk menuju ke sarang mereka terletak dibawah kaki bukit seberang 
sana? Sungguh aneh^ didepan hutan sana adalah jalan raya yang menghubungkan ini dengan 
luar bukitj disebelah kiri terdapat kuil^ mana mungkin mulut masuk menuju ke selat Tok 
seh sia terletak ditempat yang begini ramai? Apalagi tempat inipun tidak terdapat 
sebuah selat pun?" 

Sementara itu Liu Leng poo berkata pula^ 

"Eeei, kenapa bayangan kecil itu bisa hilang lenyap? Dia kan bukan siluman yang bisa 
berjalan dalam tanah? Kenapa bisa lenyap dengan begitu saja ?" 


"Mari kita kesitu dan tengok keadaan yang sebenarnya." 
ajak Kam Liu cu. 

Belum habis dia berkata^ mendadak dari kaki bukit diseberang sana muncul kembali sosok 
bayangan hitam. 

Kam Liu-cu yang mengamati kaki bukit semenjak tadi itu segera termenung sebentar^ 
kemudian katanya. 

"Betulkah mulut masuk mereka terletak di bawah kaki bukit seberang . . .?" 

Seperti juga bayangan kecil tadi setelah munculkan diri bayangan hitam itu pun mulai 
celingukan kian kemari dengan sikap yang sangat mencurigakan, kemudian secara tiba-tiba 
saja dia berlarian kencang menuju ke depan dan mengambil arah jalan raya dibawah bukit. 

Mungkin lantaran larinya kelewat tergesa-gesa kaki kanannya tersangkut batu hingga 
terjerembab, sepatu kain yang dikenakan pun ikut copot. 
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TAPI DIA SEGERA MERANGKAK bangun dan kabur 

lagi dengan langkah terbirit birit tapi belum jauh dia lari, mendadak orang itu 
membalikkan tubuhnya dan berjalan balik kembali. 

Tingkah lakunya ini betul betul sangat aneh sehingga tanpa terasa gampang memancing 
perhatian orang, ketika dia berlarian kembali ketempat semula tiba tiba kaki nya 
menjejak ketanah, lalu tubuhnya masuk kedalam perut bumi dan lenyap dengan begitu saja. 


Setelah memandang sampai kesitu, Kam Liu cu baru berkata: 

"Ternyata mulut masuk menuju keselat Tok seh sia betul betul berada diseberang sana, 
posisi gua batu dimana kita berada sekarang letaknya agak tinggi, tempat semacam ini 
memang merupakan tempat yang paling cocok untuk mengamati gerak gerik mereka.” 


Tiba tiba bayangan manusia berkelebat dari depan gua batu itu, Liu Leng poo segera 
membentak sambil bersiap siap mengayunkan tangannya. 



Kam Liu cu segera membentak. 

"3i sumoayj yang datang adalah Ou lotiang.” 

Sebelum Wi Tiong hong dan Tam See hoa sempat menyaksikan bayangan tubuhnya terdengar 
kakek Ou telah berkata sambi tertawa. 

"Akhirnya kita berhasil juga menemukan tempat yang benar." 

Bersamaan dengan selesainya perkataan tersebut- kakek itu berjalan masuk kedalam. 

"Benarkah mulut masuk mereka ternyata diseberang sana?" tanya Tam See hoa. 

"Benarj didepan sana merupakan gua Pek seh tong yang termasbur^ ternyata mulut masuk 
mereka terletak dibalik sebuah sumur yang telah mengering." 

(Goa Pek see tong merupakan tempat pesiar yang amat termashur dibukit Kou lou san^ 
terutama di musim semi atau gugur^ banyak orang yang berpelancong ke situ, hingga 
sekarang sumur kering itu masih tetap utuh). 

"Masa selat Tok Seh sia terletak didasar sumur kering itu?" tanya Wi Tiong hong 
keheranan. 


Liu Leng poo yang bermata tajam mendadak 

menyaksikan dalam genggaman kakek Ou seakan akan memegang sesuatu^ dia segera menegur : 
"Lotiang benda apa sih yang berada dalam 
genggamanmu itu?" 

"Benda ini baru saja kudapatkan dari depan situ coba kita periksa bersama^ benda apakah 
ini ..." ujar kakek Ou sambil menyodorkan benda tersebut ke muka. 

Ternyata benda yang berada di tangan kanan berupa sebuah batu gunung sebesar kepalan, 
sedangkan benda yang berada di tangan kirinya berupa sebuah tabung bambu kecil. 

Kam Liu cu menerima tabung bambu tersebut dari tangannya, kemudian berkata : 

"Tabung bambu ini mirip sekali dengan tabung yang biasanya digunakan untuk mengirim 
surat lewat burung merpati lotiang memungutnya dari mana?" 

"Perkataan Kam lote memang benar, surat itu dikirim oleh Tok Hay ji dengan burung 
merpatinya, tapi burung itu berhasil kutimpuk sehingga rontok." 

"Apakah kau timpuk dengan batu ini?" tanya Liu Leng poo sambil memperlihatkan batu 
tersebut. 

"Tidak, batu itu diletakkan orang tadi ditepi jalan berhubung aku merasa curiga dengan 
benda ini maka sekalian kubawa kemari." 

Dengan berhati hati sekali Kam Liucu mengeluarkan selembar kertas dari dalam tabung itu 
dan dibukanya, dibawah sinar rembulan tampak kertas itu berisikan beberapa tulisan yang 
berbunyi demikian ; 


Wi Tiong hong sudah tertawan di dalam Selat 



Wi Tiong hong merasa sangat keheranan setelah membaca tulisan itu^ tak tahan lagi ia 
lantas bertanya: 


"Apa apaan mereka ini?” 

Kam Liu cu termenung sebentar, kemudian sahutnya: 

"Kalau ditinjau dari nada pembicaraannya, berita ini seperti akan disampaikan kepada 
seseorang, tapi bukankah Tok Hay ji adalah murid dari Seh Thian yu? Tidak mungkin dia 
sedang bersekongkol dengan seseorang, kalau begitu dia sedang memberi laporan kepada 
Sah Thian yu.” 

"Kedudukan Hek sat sang kun (Malaikat bintang hitam) Sah Thian yu dalam selat Tok seh 
sia tidak terhitung rendah kata Tam See hoa,. untuk menyampaikan berita lewat burung 
merpati tentang ditangkap nya Wi Tiong hong pun seharusnya tak usah dilakukan ditengah 
malam buta, bukankah siang haripun masih terdapat banyak waktu dan kesempatan?” 

Kam Liu Cu manggut manggut, 

"Perkataan dari saudara Tam memang benar, 

kemungkinan besar didalami tubuh Tok seh sia sendiri sudah menjadi perbedaan pendapat 
sehingga masing masing orang mempunyai rencana dan tindakan yang berbeda, bahkan ke 
empat raja langit pun saling tidak menaruh kepercayaan, itulah sebabnya setelah Wi 
Tiong hong berhasil ditangkap, Tok hay ji segera melaporkan kejadian ini kepada gurunya 
malam hari juga.” 

"Tapi aku toh bukan seseorang yang termashur, mengapa mereka harus berbuat demikian?” 
tanya Wi Tiong hong. 

Kam Lou cu kembali tertawa. 


"langan lagi saudara Wi sudah menjadi seorang gagah yang dikenal oleh setiap jago 
persilatan, cukup melihat dari Lou bun si dan mutiara penolak pedangmu saja sudah lebh 
dari cukup bagi mereka untuk mengincar dirimu.” 

Dalam pada itu Liu Leng poo yaag mengamati 

bongkahan batu gunung itu beberapa saat lamanya, mendadak menyerahkan benda itu ke 
tangan Kam Liu cu seraya berkata: 

"Toa suheng coba kalian lihat.” Sambil menerima batu itu Kam Liu cu turut mengamatinya 
sejenak, baru saja dia hendak bertanya 

Tiba tiba kakek Ou menegur. 

"Apakah nona telah berhasil menemukan nya.” 

Liu Leng poo tertawa. 

"Tentu saja aku dapat melihatnya, jahat sekali bajingan itu, rupanya dia telah 
mengukirkan tulisan yang kecil dan lembut diantara bongkahan batu yang menonjol dan 
melekuk tak merata itu. akibatnya aku harus memperhatikan sekian lama sebelum berhasil 


memahaminya.” 



"Diatas batu itu terdapat tulisan? Nah kalau begitu tak salah lagi^ aku justru 
menyaksikan bocah keparat tadi berlagak melepaskan sepatunya kemudian menggunakan 
kesempatan tersebut mengeluarkan batu tadi dari dalam saku dan diletakkan di atas 
tanah, kemudian baru membalikkan badan berjalan kembali, dalam sekilas pandangan saja 
aku sudah merasa kalau kejadian seperti ini amat mencurigakan, itulah sebabnya batu 
tersebut aku bawa serta.” 

Baru saja berkata demikian, terdengar Kam Liu cu memegang bongkahan batu tersebut 
sedang membaca : 


"Pendeta asing Ki kong berhasil melatih Tok jiu eng.” 

Membaca sampai disitu Kam Liu cu berseru tertahan, kemudian katanya: 

"Sungguh aneh, sudah terang berita ini bermaksud akan disiarkan ketempat luaran kalau 
didalam selat Tok seh sia seperti telah terdapat mata matanya.” 

"Bila ada orang yang menyusup sebagai mata mata kejadian semacam ini adalah lumrah,” 
kata Liu Lengpoo. 

"Ehmm aku rasa lebih baik batu tersebut dikembalikan ke tempat semula saja, mari kita 
saksikan manusia macam apakah yang muncul disitu untuk memungut batu tersebut..?” 

"Benar juga perkataan ini, kita memang seharusnya mengembalikan batu ini ke tempat 
semula.” 

Setelah menemukan mulut masuk menuju selat Tok seh sia, kakek Cu nampak gelisah sekali 
dia segera mengambil kembali batu itu dari tangan Kam Liu cu kemudian katanya: 

"Biar aku saja yang mengambalikan batu tersebut ketempat semula....” 

Kemudian setala mendongakkan kepala nya dan melihat keadaan cuaca, dia melanjutkan; 

"Sekarang sudah hampir mendekati kentongan ke tiga lebih baik kalian berempat istirahat 
dulu disini, biar aku yang masuk sendirian untuk melihat keadaan.” 

"Biar aku saja yang menemani lotiang.” Wi Tiong hong segera berseru. 

"Kalau toh mulut masuk menuju ke selat sudah ditemukan, bila harus pergi, kita harus 
pergi bersama sama,” sambung Kam Liu cu pula dengan cepat. 

"Toa suheng.” sambung Liu Leng poo, "menurut pendapatku. memang paling baik bilamana 
kakek Ou pergi dulu seorang diri.” 

"Apa pendapatmu ji sumoay?” 

Liu Leng poo segera tertawa. 

"Malam ini cuma kakek Ou seorang yang boleh pergi meninjau keadaan disitu.” 

Kemudian sambil berpaling kearah kakek Ou, dia berkata lebih lanjut : 


"Cuma lotiang hanya diperkenankan menyelidiki jalan masuk sama makin memahami jalanan 



didalam sana semakin baik lagij dan yang terpenting adalah menjaga agar jejakmu jangan 
sampai ketahuan semakin dapat merahasiakan jejakmu semakin baik lagi, sekalipun 
berhasil menemukan nona So dan sekalipun hanya sekali turun tangan maka kau akan 
berhasil menyelamatkan jiwanya, lebih baik janganlah kau lakukan secara gegabah..." 

"lisumoay, kau ..." 

Sebelum Kam Liu cu menyelesaikan kata katanya Liu Leng poo telah menukas kembali. 

"Aku sudah mempunyai persiapan sendiri." 

Kakek Ou nampak tertegun, lalu serunya : 

"Nona, apa rencanamu selanjutnya, dapatkah kau jelaskan kepadaku....?" 

"Diantara kami beberapa orang, boleh dibilang ilmu silat yang lotiang miliki paling 
tinggi, apabila kau yang diberi tugas untuk melakukan penyelidikan ke dalam tubuh 
musuh, sudah bisa dipastikan kau dapat menyelesaikan tugas ini secara baik tanpa 
diketahui oleh lawan." 


Kakek Ou manggut manggut. 

"Didalam soal ini aku percaya dapat melakukannya secara baik dan jitu." 

Setelah tertawa Liu Leng poo berkata lebih jauh. 

"Tapi andaikata kau berusaha menyelamatkan nona So dan jejakmu sampai ketahuan musuh, 
sudah pasti mereka akan memperkuat penjagaan dan kesiap siagaannya, maka bila hal ini 
sampai terjadi dan apabila kita hendak masuk ke dalam lagi untuk menyelidiki kabar 
berita tentang ayah Wi tayhiap, bukankah hal tersebut akan mendatangkan banyak 
kesulitan?" 

"Oleh sebab itu aku telah menemukan suatu rencana yang bagus sekali disamping dapat 
menyelamatkan nona So dari ancaman, lagi pula kita dapat pula menyelidiki kabar berita 
tentang ayah Wi sauhiap yang didaga berada disini. 

Selain daripada itu gerakan kita juga tak akan sampai mengganggu pihak lawan sehingga 
meningkatkan kewaspadaan dan kesiap siagaan mereka tapi kesemuanya ini akan berhasil 
apabila pada malam ini lotiang berhasil mendapatkan berita secara tepat dan sementara 
waktu tidak melakukan suatu gerakan apa pun." 

"Apabila rencana yang nona persiapkan ini benar benar ada harapan untuk berhasil sudah 
barang tentu aku akan melaksanakan sesuai dengan perintahmu itu." kata kakek Ou. 

Sedangkan Kam Liu cu segera menambahkan pula: 

"li sumoay ku ini mesti muda namun mempunyai otak yang cukup gemilang kalau toh ia 
sudah berkata demikian aku pikir hal tersebut tidak bakal salah lagi." 


"Selain daripada itu lotiang harus ingat baik baik akan satu persoalan lagi," kembali 
Liu Leng poo berkata lebih jauh, "ditinjau dari nama selat mereka sebagai selat pasir 
beracun, bisa jadi mereka telah menyebarkan racun jahat disekeliling selat mereka, 
sekalipun lotiang telah menelan pil pek tok kim wan sehingga kebal terhadap segala 
macam racun, namun paling baik jika memperhatikan sekali lagi dengan seksama, harus 




diketahui secara pasti mana yang ada racunnya dan mana yang tidak ada 

"Itu mah gampang- aku membawa jarum untuk mencoba racun^ sekali diperiksa saja sudah 
ketahuan hasilnya.” 

"Kalau memang demikian lebih baik lagij rencana ini akan berhasil atau tidak, semuanya 
tergantung pada usaha lotiang didalam perjalanan kali ini, nah sekarang lo tiang boleh 
berangkat dulu.” 

"Tapi nona belum membeberkan racun itu?” 

Liu Leng poo segera mencemberut seraya merunya : 

"Rahasia langit tidak boleh dibocorkan, saat ini masih belum waktunya untuk di 
utarakan, lebih baik lotiang berangkat lebih dulu.” 

"Baik aku akan menuruti perkataan nona.” 

Selesai berkata dia lantas berkelebat keluar dari gua, dibawah cahaya rembulan hanya 
tampak sesosok bayangan manusia melambung diangkasa dengan gerakan yang sangat cepat, 
dalam waktu singkat bayangan tubuh tersebut sudah lenyap dari pandangan mata. 

Melihat kesemuanya itu, Kam Liu cu segera memuji sambil menghela napas: 

"Tampaknya tenaga dalam yang dimiliki kakek Ou sudah hampir mengimbangi kemampuan dari 
guru kita.” 


"Aaah, belum tentu, apabila suhu benar benar mengeluarkan ilmunya, biarpun di siang 
hari juga akan terlihat setitik bayangan samar saja, padahal saat ini bukan di siang 
hari bolong, melainkan dibawah sinar rembulan saja.” 

Sementara itu Tam See hoa yang duduk disisinya sedang berpikir didalam hati 

"Entah macam apakah guru mereka itu? Tapi kalau didengar dari nada pembicaraan mereka, 
tampaknya kepandai silat yang di milikinya masih jauh lebih hebat daripada kepandaian 
yang dimiliki panglima sakti berlengan emas Ou swan...” 

Sebaliknya bagi Wi Tiong hong yang tempo hari ketika berada diperusahaan An wan 
piaukiok dalam kota Sang siau pernah mendengar suara Thian sat nio namun tak pernah 
melihat orangnya, padahal berada di tengah hari bolong, maka dia tidak nampak kaget 
atau tercengang walaupun sudah mendengar pembicaraan dari Kam Liu cu berdua. Berhubung 
kakek Ou sedang berangkat memasuki selat Tok seh sia, kini semua orang memusatkan 
perhatiannya untuk mengawasi sumur kering di kaki bukit seberang. 

Padahal jarak dari tempat persembunyian mereka masih amat jauh, jangan lagi tempatnya, 
sumur kering itu sendiripun tidak nampak, dengan sorot mata mereka yang tajam, yang 
terlihat pun hanya daerah disekitarnya saja. 

Kurang lebih setengah kentongan sudah lewat, akan tetapi kakek belum nampak juga, semua 
orang mulai habis sabarnya dan merasa tidak tenang. 

Liu Leng poo segera berkata. 


"Hingga sekarang kakek Ou belum juga menampakan diri, jangan jangan dia tidak 



mempercayai perkataanku dan turun tangan menolong orang lebih dulu? Andaikata sampai 
begitu semua rencanaku bisa porak poranda.” 

"Aku rasa tidak mungkin^" kata Kam Liu cu sambil tertawa^ "aku tahu^ orang tua tersebut 
sangat jujur dan poloSj apalagi sebelum berangkat tadi ia telah memberikan 
persetujuannyaj tidak nanti ia akan berubah pikiran ditengah jalan.” 

"langan jangan jejaknya ketahuan orang.” tanya Tam See hoa dengan perasaan kuatir pula. 

"Hal ini lebih lebih tidak mungkin^ dengan kepandaian silat yang dimiliki kakek Ou^ 
asal dia bertindak dengan berhati hati saja^ tidak mungkin kawanan penjaga tersebut 
akan menemukan jejaknya.” 

Tiba tiba dari kaki bukit seberang muncul sesosok bayangan manusia. 

"Kakek Ou telah keluar!” seru Wi Tiong hong cepat. 

"Bukan!” Kam Liu cu segera menggoyangkan tangannya berulang kali. Belum habis dia 
berkata tampak sesosok bayangan manusia muncul kembali dikaki bukit itu. 

Dalam pada itu bayangan hitam yang berada didepan telah mengeluarkan ilmu meringankan 
tubuhnya untuk kabur. Sebaliknya orang yang berada dibelakang juga mengeluarkan ilmu 
meringankan tubuhnya lari menuju ke luar bukit. 

Arah yang dituju ke dua orang itu sama sekali berbeda, namun langkah kaki mereka sangat 
cepat agaknya hendak menempuh perjalanan jauh .... 


Kalau ditinjau dari kesempurnaan tenaga dalam yang dimiliki tenaga dalam yang dimiliki 
ke empat orang itu, maka tenaga dalam yang dimiliki Kam Liu cu terhitung paling 
sempurna otomatis ketajaman mata nya juga paling menonjol, setelah mengamati kedua 
sosok bayangan tersebut berapa saat dia lantas berbisik : 

"Gerakan tubuh dari kedua orang ini hanya seikat lebih unggul daripada Tok Hau ji, 
agaknya mereka adalah anggota perguruan Tok seh sia ..” 

"Toa Suheng, apakah kau dapat melihat wajah mereka dengan jelas?” tanya Liu Leng poo 
lagi. 

"laraknya terlampau jauh sehingga sukar untuk melihat raut wajah mereka, hanya saja 
orang yang kabur lebih dulu tadi mengenakan jubah panjang berwarna biru, usia nya sudah 
agak lanjut, sedangkan yang belakangan berpakaian hitam, dandanannya seperti dandanan 
orang Tok seh sia 

» 


Dari kaki bukit sana kembali muncul sesosok bayangan manusia 

Gerakan tubuh dari orang ketiga ini benar benar sangat cepat, begitu munculkan diri 
secepat sambaran petir dia langsung meluncur ke arah punggung bukit. 

Sambil tertawa Kam Liu cu segera berseru : 

"Kali ini yang muncul adalah kakek Ou!” 

Baru selesai dia berkata, terasa ingin berdesir dan kakek Ou sudah masuk ke dalam gua 
batu itu sambil menegur : 


"Apakah kalian sudah menanti dengan gelisah?” 



Buru buru Liu Leng poo berkata : 

"Lotiangj silahkan duduk lebih dahulu sebelum berbicara^ bagaimana dengan keadaan di 
dalam sana?” 


Kakek Oa tertawa. 

"Apa yang nona tugaskan kepadaku untukku 

dilaksanakan, beruntung sekali dapat kukerjakan semua, bahkan didalam perjalananku kali 
ini tidak kecil yang berhasil kudapatkan." 

"lejak lotiang tidak sampai ketahuan mereka bukan?" 

Kakek Ou segera tertawa tergelak: 

"Haahh haahhh kalau aku bertindak berhati hati, tentu saja hanya aku yang bisa melihat 
ke arah mereka. Oya, apa sih yang ingin nona ketahui secepatnya? Harap kau bertanya 
kepadaku." 

"Aku rasa lebih baik lotiang saja yang berbicara sendiri, sebab apa yang kami tanyakan 
belum tentu sempat kau lihat atau kau dengar, bukankah begitu?" 

Kakek Ou manggut manggut. 

"Baik, aku akan bercerita semenjak menelusuri jalan masuk mereka, tampaknya mereka 
mempunyai dua buah jalan untuk masuk keluar, dari sumur kering tersebut adalah untuk 
jalan turun yang merupakan sebuah lorong rahasia, lorong tersebut berhubungan dengan 
selat mereka bagian belakang...." 

"Benarkah dibawah sumur kering itu terdapat sebuah selat?" tanya Liu Long poo 
keheranan. 

"Tentu saja ada selatnya, lagi pula daratan dibawah sana sangat luas dan lebar mungkin 
jalan tembus yang lain langsung berhubungan dengan selat bagian muka, berhubung 
singkatnya waktu aku tidak sempat lagi melakukan pemeriksaan kesana." 

"Bagaimana keadaannya sesudah turun dari sumur kering itu?" kembali si nona bertanya. 


"Dibawah sumur kering itu merupakan sebuah lorong bawah tanah yang sangat gelap dan 
banyak tikungannya, setelah berjalan sejauh tiga lie lebih dalam keadaan tidak sadar 
kita akan sampai didasar bumi. Tempat itu merupakan sebuah gua batu yang mungil dan 
indah, seperti gunung gunungan saja, didalamnya terdapat banyak lubang yang berbentuk 
seperti gua, bagi mereka yang tidak mengetahui jalanan, paling gampang tersesat disitu. 
Setelah melewati gua batu itu, asalkan kita ingat baik baik setiap kali menjumpai gua 
setelah berada didalam kita memilih yang sebelah kiri, kemudian ketika keluar memilih 
yang kanan, maka kalian tak akan tersesat lagi. 

"Oya, masih ada satu hal lagi yang perlu diperhatikan adalah diatas gua gua batu itu 
sudah ditaburi bubuk beracun sebelum masuk kalian harus menutupi mulut dan hidung 
dengan kain lagi pula jangan sampai tersentuh, asal ini bisa terpenuhi, kalian pun 
tidak akan sampai keracunan." 



"Bagaimana keadaannya setelah masuk lebih ke dalam.” 


Karena semua orang sedang memperhatikan dengan seksama^ maka hanya Liu Leng poo seorang 
yang selalu mengajukan perkataannya. 

"Setelah memenuhi gua batu itu maka akan muncul sebuah selat sempit yang di apit oleh 
dua buah tebing curam, tak sampai setengah lie kemudian kita akan sampai disebuah 
tempat yang ditaburi dengan pasir putih yang sangat halus.” 

"Apakah pasir putih itu merupakan racun?” 

Sambil menepuk lututnya kakek Ou ber seru sambil tertawa. 

"Perkataan nona tepat sekali, pasir lembut itu memang merupakan bubuk beracun yang 
sangat hebat, namun 


sepanjang jalan menembusi tempat tersebut aku telah mempersiapkan batu cadas yang cukup 
banyak, setiap jarak satu kaki, kuletakan sebuah batu disitu, asalkan kita lewati bawah 
dinding tebing sebelah kanan, maka tempat itupun bisa kita tembusi dengan mudah.” 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia melanjutkan : 

"Setelan keluar dari selat tersebut maka kita akan sampai dibelakang bukit selat Tok 
seh sia, tempat itu merupakan sebuah hutan bambu yang luas, dan selanjutnya adalah 
istana racun tempat kediaman Tok seh suacu. 

"Disekeliling hutan bambu itu terdapat empat lima buah rumah batu, disitulah berdiam 
jago jago dalam selat yang berkedudukan agak tinggi. 

"Disekitar tempat itu masih terdapat pula rumah batu yang berbentuk agak besar, 
disitulah berdiam para anak buahnya. Pada dasar selat bagian barat merupakan tempat 
yang agak terpencil dan datar, mungkin di situlah para tawanan disekap.” 

Sembari berkata dia mempergunakan tangannya untuk melukiskan peta selat tersebut dengan 
jelas, kemudian disertakan pula dengan penjelasan penjelasan seperlunya. 

Sementara pembicaraan masih berlangsung mendadak dia melompat bangun sambil menerjang 
ke belakang gua batu itu sambil bentaknya: 

"Siapa disitu?” 

Tampaknya Kam Liu cu telah merasakan pula akan hal tersebut, paras mukanya berubah 
hebat, hampir bersamaan waktunya dengan kakek Cu, ia melompat bangun pula cuma gerakan 
kakek Ou jauh lebih cepat selangkah, tahu tahu dia sudah menerjang ke muka. 


Ciiitt.. ujung kaki kakek Ou tahu tahu sudah menginjak sepasang tikus, tikus yang 
terkejut itu cepat cepat kabur memasuki lubang. 

Kakek Ou kelihatan agak tertegun namun tidak mengucapkan sepatah katapun. 

Sekilas perasaan kaget dan termenung sempat menghiasi wajah Kam Liu cu, sambil 
mengangkat kepalanya diapun bertanya: 

"Lotiang, tiada orang bukan?” 



"Oooh, hanya tikus- tentu saja tak ada orang.” 

Kam Liu cu yang mendengar perkataan itu segera berpikir didalam hati : 

"Sudah jelas aku mendengar suara napas seorang^ mana napas tikus pun sama dengan 
manusia?" 

Hanya saja perkataan tersebut tidak sampai di utarakan keluar, sebab setelah kakek Ou 
mengatakan tiada orang, berarti hal ini tidak bakal salah lagi. 

"Lotiang, lanjutkan ceritamu." kata Liu Leng poo kemudian. 

Kakek Ou duduk kembali kemudian meneruskan; 

"Tampaknya Lan Kun pit telah di cekal mereka dengan semacam obat beracun, obat beracun 
itu kalau dibilang memang lihay sekali dapat membuat seseorang membeberkan semua 
rahasia yang diketahuinya ..." 

"Kau telah melihatnya?" 

"Tentu saja dapat melihatnya, didalam ruangan itu hanya terdapat dia bersama Liong Cay 
thian yang duduk berhadapan, sikap mereka seperti sahabat karib yang sedang berbincang 
bincang saja, ternyata tujuan Liong Cay thian 


yang sesungguhnya adalah Lou Bun si dan mutiara penolak pedang. Tidak kusangka pula Lan 
Kun pi ternyata membeberkan semua rahasianya bagaimana dia menerima perintah dari Kiu 
tok kaucu untuk menculik nona kami, tatkala aku beranjak pergi tadi, kebetulan ia 
sedang bercerita sampai disini." 

"Bagi Lirong Cay thian, kabar berita macam ini terhitung penting juga artinya," kata 
Liu Leng poo. 

"Benar. Sesungguhnya tong Cay thian memang tidak mengetahui kalau di dalam dunia 
persilatan terdapat manusia yang bernama Kiu tok kaucu lebih lebih tidak tahu kalau Kiu 
tok kaucu sedang mengumpulkan jago jago lihaynya dengan maksud hendak merebut kembali 
Tok seh sia tersebut. 

"Terutama sekali persekongkolan La Kun pit dengan Kiu tok kaucu, nampaknya kejadian 
tersebut sangat mengejutkan hatinya." 

Kemudian setelah berhenti sejenak, tiba tiba kakek Ou berseru tertahan lalu tanyanya : 
"Barusan apakah kalian melihat ada dua orang berjalan keluar dari sumur kering itu?" 
"Ya, sudah melihatnya, siapa si mereka?" 

Sambil tertawa sahut kakek Ou : 

"Yang berada didepan adalah Lan Simhu sedangkan yang dibelakang adalah seorang anak 
buah Liong Cay thian." 

"Lan Simhu pun telah datang kemari?" tanya Kam Liu cu keheranan. 

"Tentu saja bukan sungguhan." kata kakek Ou tertawa. 


"sesungguhnya yang memegang peranan sebagai Lan Sim 



hu itu cuma penyaruan dari seorang pelindung hukum she Lau atas perintah Liang Cay 
thian.” 

"Apa yang hendak mereka perbuat?" 

"Tentu saja ke dua orang itu sedang melaksanakan tugas yang disampaikan kepada mereka 
orang yang berperan sebagai Lan Sim hu itu ditugaskan untuk menyusup ke tubuh Kiu tok 
kau Sedangkan anak murid nya yang satu adalah membawa surat pribadi dari Liong Cay 
thian untuk berangkat ke Im lan guna menjumpai Lan Sim hu yang asli." 

"Aaah benar- setelah berhasil menyandera Lan Kun pit, tentu saja ia dapat pula 
mengancam Lan sim hu agar berpihak kepadanya." 

"Ucapan nona memang benar- Lan Sim hu cuma 

mempunyai seorang putra kesayangan, sudah barang tentu dia akan termakan oleh ancaman 
tersebut." 

"Kakek Ou apakah masih ada yang lain." 

"Bukankah aku keluar dari tempat tersebut mengikuti dibelakang mereka? Apa yang telah 
kulihat dan apa yang telah kudengar kesemuanya ini apakah belum cukup?" 

Liu leng poo manggut manggut. 

"Ya, memang sudah lebih dari cukup, semua yang kau sampaikan barusan sudah lebih dari 
cukup bagi kita semua." 

"Nah, sekarang nona harus menuturkan pula rencanamu itu." kata kakek Ou cepat: 

Setelah tersenyum Liu leng poo berkata : 

"Rencanaku ini dinamakan Gi hoa cit ok (memindah bunga menyambung kayu ) dengan yang 
asli mengacau yang palsu." 


"Maaf, otakku kelewat sederhana, lebih baik nona jangan memakai istilah yang sulit, 
sampaikan saja kepadaku secara jelas," kata kakek Ou sambil tertawa. 

Liu Leng poo memandang sekejap ke wajah semua orang, kemudian katanya lagi sambil 
tertawa: 

"Langkah pertama dari rencanaku ini adalah menolong orang lebih dahulu biar Wi sauhiap 
yang memerankan Lan Kun pit dan aku memerankan nona So menyusup ke dalam selat Tok seh 
sia. kemudian kita tukar dulu peranan Wi Tiang hong gadungan dan nona So asli dengan 
kami berdua." 

"Buat apa kita mesti menyelamatkan Lan Kun pit?" 
protes Kam Liu cu segera. 

"Lan Sim hu merupakan seorang tokoh persilatan yang amat termashur namanya di wilayah 
im lam, diapun mahir didalam penggunaan racun, apabila dia sampai di biarkan sekongkel 
dengan orang orang Tok seh sia, bagi segenap umat persilatan hal ini merupakan sesuatu 
yang amat merugikan. 



Bila kita culik keluar Lan Kun pit ini maka hal ini berarti pula mengurangi pembantu 
yang sangat tangguh bagi pihak selat Tok seh sia ...” 

"Setelah berhasil menculiknya keluar kita harus menyimpan dirinya dimana?" 

"Soal ini kita bicarakan dikemadian hari saja toh yang penting bagi kita lebih banyak 
keberuntungannya daripada kerugian.” 

"Baiklahj kami akan menuruti rencanamu itu dengan menculiknya ketuar lebih dulu.” 


"Sementara itu Toa suheng harus berperan sebagai Lan Sim hu .” kembali Liu Leng poo 
berkata. 

"Aaah, hal ini tidak benar- surat yang dikirim Long Oay thian belum disampaikan ke 
alamatj mana mungkia Lan Sim hu bisa muncul segera..?” 

"Kiu tok kaucu telah menampakkan diri di sekitar bukit Kou lou san, otomatis Lan Sim hu 
sudah memperoleh berita pula, kini putra nya sudah tertawan dan ia datang hendak 
menolongnya, apakah tindakan ini keliru benar? 

"Selain itu kau toh bisa saling tawar menawar dengan Liong Cay thian untuk membicarakan 
pertukaran syarat, dan akhirnya sampaikan pula kabar kepadanya bahwa Kiu Tok kaucu 
telah datang pula, bahkan berhasil mnaklukkan Tok kau ji lo.. .” 

"Baik, aku akan berperan sebagai Lan Sim bu.” 

"Bagaimana dengan diriku?” Kakek Ou segera berseru. 

"Nona menyuruh aku berperan sebagai siapa?” 

"Kau orang tua tidak usah berperan sebagai siapa pun, asalkan nona So telah 
diselamatkan maka urusaa lotiang telah selesai.” 

"Aaah mana boleh jadi,” seru kakek Ou segera, "kalian semua masih berada didalam selat, 
masa aku harus pergi lebih dulu?” 

"Ketika menyusun rencana tadi, aku berpikir demikian, yakni langkah pertama adalah 
menolong orang, setelah menyelamatkan nona So, maka lotiang harus 

melindunginya hingga sampai kembali ke Lam hay, ini berarti langkah pertama selesai.” 
Kam Liu cu segera tersenyum, diam diam pikirnya; 


"Siasat dari Di sumoay ini memang bagus sekali, So Siau hui mencintai saudara Wi secara 
diam diam, dia memang merupakan satu satunya musuh cinta bagi sam sumoay apabila 
menggunakan kesempatan ini dia menyuruh pangliama sakti berlengan emas mengantarnya 
pulang kembali ke Lam hay, berarti tindakannya ini sekali tepuk mendapat dua lalat, 
cuma kuatirnya bila kakek Ou tidak setuju....” 

Sementara itu kakek Ou sudah bertanya. 


"Nona bagaimana dengan rencana langkah ke dua mu? 



Dapatkah kau utarakan juga keluar?” 

"Langkah ke dua adalah membantu Wi sauhiap untuk menyelidiki kabar berita tentang 
ayahnya^ kita akan melihat kesempatan dan mengikuti perkembangan situasi- jadi sulit 
untuk dibicarakan sekarang. 

Tapi kami bertiga masing masing mempunyai 

kedudukan yang berbeda^ biarpun berdiam dalam selat Tok seh sia untuk sementara waktu, 
rasanya juga tak bakal ada persoalan. 

Seandainya berita tentang beradanya ayah Wi sauhiap dalam selat Tok seh sia cuma berita 
kosong belaka, setiap saat kami pun bisa angkat kaki dari situ, sebaliknya bila ayah 
nya memang berada dalam selat Tok seh sia, dengan tenaga gabungan kami bertiga, rasa 
nya juga masih mampu untuk menyelamatkan nya keluar dari sana.” 

Wi Tiong hong merasa berterima kasih sekali setelah mendengar ucapan mana, segera 
ujarnya: 


"Perencanaan nona memang benar benar amat 
sempurna, aku merasa berterima kasih sekali...” 


"Apa yang dipikirkan Di sumoay memang bagug sekali, tapi diaataranya masih ada 
persoalan lain.” kata Kam Liu cu. 

"Persoalan sih tak ada, cuma tiada tempat untuk menyimpan Lun Kun pit saja, bila 
dugaanku tidak salah, kemungkinan besar Lan Kun pit sudah diracuni oleh Tok seh siau 
sehingga kehilangan pikiran dan kesadarannya. 

Setelah kita berhasil menolong dirinya nanti, kita bisa menyuruh dia berperan sebagai 
manusia biasa saja, harap saudara Tam sudah mengurusnya selama satu dua hari, setelah 
kami keluar kembali nanti, urusan tersebut baru kita bicarakan lebih jauh.” 

Tam See hoa sadar, diantara beberapa orang itu boleh dibilang ilmu silat yang 
dimilikinya paling cetek, mendengar ucapan mana buru buru serunyaj 

"Tentang tugas ini, aku yakin masih bisa melaksanaan dengan sebaik baiknya.” 

"Tatkala aku masuk kedalam tadi, nona kami sudah tidur, entah dia sudah kehilangan 
kesadarannya atau belum? Kata kakek Ou dengan nada kuatir. 

"Kalau toh Liong Cay thian sudah tehu kalau nona So adalah putri kesayangan dari Lam 
hay bun, aku pikir besok pagi diapun pasti akan mengutus orang pergi ke Lam hay, dengan 
maksud menjadikan nona So sebagai seorang sandera, menurut pendapatku cara yang terbaik 
adalah mencekokkan pula obat penghilang pikiran kepadanya.” 

"Bukankah lotiang pernah berkata pula, tiap orang hanya mempunyai sebutir pil Pek tok 
kim wan? Itulah sebabnya bila orang sudah menyelamatkan dirinya nanti, kau harus segera 
berangkat pulang ke Lam hay.” 


Kakek Ou tertawa terbahak bahak; 



"Haah . haah. haah. . apabila non kami benar benar sudah dicekoki obat pelenyap 
pikiran^ aku yakin pihak Tok seh sia tentu mempunyai pula obat penawar racunnya^ 
mengapa aku mesti meninggalkan yang dekat memilih yang jauh?” 

Liu Leng poo masih ingin berkata lebih lanjut, namun sambil tertawa Kam Liu cu telah 
menukas; 

"li sumoay tak usah dibicarakan lagi rupanya Ou lotiang sudah bertekad tak akan pergi 
dulu apalagi setelah kita masak nanti cuma tinggal saudara Tam seorang yang berada 
diluar. 

"Ditambah pula dia harus menerima seorang beban lagi dan hilang kontak dengan kami, dia 
pasti akan kerepotan dibuatnya, aku rasa dengan kepandaian silat yang dimiliki Ou 
lotiang dia justru dapat masuk keluar selat Tot seh sia dengan sekehendak hati sendiri, 
malah kebetulan sekali kalau Ou lotiang tetap disini, dia dapat membantu dari luar 
maupun dalam.. 

Tidak sampai perkataan tersebut selesai diutrakan, kakek Ou segera menukas sambil 
tertawa; 

"Apa yang diucapkan Kam lote menang benar, biar aku dan Tam lote mencari sebuah gua 
sebagai tempat tinggal sementara, ehmm tempat inipun bagus sekali, letaknya ditempat 
yang tinggi dan bisa melihat keadaan dengan jelas, biarlah aku yang masuk kedalam 
sekali setiap malam untuk membuat kontak dengan kalian bila ada suata pergerakan kita 
pun bisa saling bantu membantu.” 

Setelah mendengar perkataan dari toa suhengnya kemudian mendengar pula perkataan dari 
kakek Ou, Liu Leng poo segera merasa bahwa ucapan itu ada benarnya juga, maka sambil 
tertawa katanya. 


"Kalau toh lotiang ingin tetap tinggal di sini untuk membantu kami, tentu saja hal ini 
merupakan suatu kejadian yang sangat kebetulan sekali bagi kami.” 

"Aku telah memikirkan kembali satu persoalan,” tiba tiba Wi Tiong hong berkata ragu 
ragu. 

"Apa yang telah kau pikirkan?” 

"Siasat nona memang bagus sekali, tapi kecuali aku Wi Tiong hong harus berperan sebagai 
Wi Tiong hong gadungan yang tak perlu penyaruan muka lagi, Kam toako dan nona harus 
merubah sama sekali raut wajah kalian, apakah penyaruan tersebut tidak akan 
meninggalkan titik kelemahan yang bisa membongkar kedok penyaruan kita? 

Sebab...” 

Liu Leng poo segera tersenyum, tukasnya: 

"Soal ini kau tak usah kuatir, toa suheng mahir sekali didalam ilmu penyaruan muka, 
biarpun harus berperan sebagai apa saja dia bisa melakukannya dengan sempurna, ketika 
pertama kali kau bersua dengannya, bukankah kau temukan seluruh tubuhnya dipenuhi 
dengan bisul besar, bahkan diatas jidatpun terdapat bisul yang besar sekali? 

"Coba kau lihat sekarang, apakah dia berbisul? Sekalipun ilmu penyaruan muka ku kurang 
sempurna, namun untuk berperan sebagai nona So, aku masih dapat berperan dengan 
sempurna sekali hingga kau sendiripun tidak akan mengenalinya lagi.” 


Wi Tiong hong segera merasa kalau nama Kam toako nya yang sering disebut Liu cu (si 



bisul) tak enak didengar dengan keheranan tanyanya kemudian. 


"Kam toakOj mengapa kau bisa dinamakan Liu cu? " 
Kam Liu cu segera tertawa tergelak. 


"Haaahh... haaah... haahh. .. berhubung aku sering berperan sebagai pengemis bisulan 
yang suka bermain ular^ lama kelamaan nama Kam Liu cu menjadi terbiasa^ nama asli ku 
pun jadi tidak dikenal siapa pun." 

"Kam toakOj lantas siapa sama aslimu?" tanya Wi Tiong hong lebih lanjut. 

Kam Liu cu kembali tertawa. 

"Lebih baik kau menyebut Kim Liu cu saja aku merasa gelar ini jauh lebih baik daripada 
nama asliku." 

Liu Leng poo yang berada disisinya segera mengerling sekejap kearahnya sambil mengomel. 

"Dia bernama Kam Khi hong^ Liu cu.. Liu cu.. Hmm^ betul betul tak sedap didengar." 

Wi Tiong hong tahu^ kedua orang kakak beradik tunggal perguruan ini saling cinta 
mencintaij tidak heran kalau perempuan tersebut merasa tidak senang hati karena orang 
persilatan selalu memanggil Kam Khi hong sebagai Kam Liu cu. 

Sementara pembicaraan masih berlangsung^ fajar sudah hampir menyingsing. 

Setelah mengangkat kepalanya Liu Leng poo segera berkata. 

"Toa suhengj semua benda kebutuhan ku belum siap sedia^ apakah kita perlu pergi ke kota 
terdekat untuk melengkapinya?" 

"Tentu saja harus pergi-" sahut Kam Liu cu sambil melihat waktu- "biar aku pergi 
seorang diri, sekalian akan kusiapkan rangsum untuk kalian semua." 

Setelah bangkit berdiri, kembali katanya: 


"Harap kalian tunggu sebentar, siaute hanya pergi sebentar saja." 

Selesai berkata buru buru dia turun gunung. 

Makin lama matahari semakin meninggi, cahaya matahari yang bersinar keemas emasan 
mendatangkan suasana segar bagi setiap orang. 

Tiba tiba dari jalan gunung diseberang sana muncul sesosok bayangan manusia yang makin 
lama semakin mendekat. 

Liu Leng poo segera berbisik; 

"Mungkin orang tadi datang untuk memungut batu gunung tersebut." 

Sementara itu bayangan manusia tadi sudah semakin mendekat ternyata orang itu adalah 
seorang hwesio kecil berusia empat lima belas tahunan dengan setengah berlarian dia 
menuju ketempat batu gunung itu diletakkan kemudian setelah memungutnya kembali 



membalikkan badan dan berlalu dari situ. 


Liu Leng poo segera melompat bangun dan berbisik kepada Wi Tiong hong. 

"Ayo kita kuntit kemana dia pergi.” 

Wi Tiong hong mengangguk dan turut bangkit berdiri, ketika ia berpaling, tampak kakak 
Ou sedang bersemedi, sedangkan Tam See hoa sudah tertidur nyenyak didinding batu. 

Karenanya dia tak berani mengusik mereka lagi, bersama Liu Leng poo kedua orang itu 
keluar dari gua dan menguntit hweesio kecil tersebut dari kejauhan. 

Di kaki bukit sebelah depan situ terdapat sebuah hutan pohon siong, di balik hutan tadi 
terdapat sebuah kuil. 


menurut papan nama yang terpancang, kuil itu bernama Liong heng sian si, Hwesio kecil 
itu sama sekait tidak menuju ke dalam kuil, melainkan sambil menundukkan kepalanya 
berjalan menuju ke sebelah barat bangunan kuil itu. 

Liu Leng poo yang mengamati hwesio kecil itu dengan seksama, tiba tiba berbisik. 

"Dia seorang perempuan...." 

Kalau seorang perempuan, berarti dia adalah seorang nikou kecil. 

Mereka berdua segera mengikuti pula jejak nikou kecil tadi menuju kedepan sana mendadak 
nikou tersebut lenyap dari pandangan mata. 

Ternyata disebelah barat bangunan kuil itu lebih kurang berjarak sepuluh kaki masih 
terdapat sebuah kuil kecil lagi yaag dibangun menempelkan bukit, papan nama yang 
tergantung didepan pintu bertuliskan tiga huruf besar yang berbunyi. 

"Cun ti an." 

Pintu kuil itu setengah terbuka, berarti nikou kecil itu sudah masuk kedalam kuil 
tersebut. 

Sementara mereka berdua masih termenung, tiba tiba pintu kuil dibuka orang dan muncul 
seorang nikou setengah umur yang segera menegur. 

"Sicu berdua, apakah kalian datang untuk memasang hio? Silahkan masuk." 

"Kita tak usah masuk," bisik Liu Leng poo segera. 

Wi Tiong hong mengangguk, maka sambil memberi hormat sahutnya kemudian. 


"Kami hanya datang untuk berpesiar saja." 

Nikou setengah umur ini tersenyum. 

"Di dalam kuil kami tersedia siamsi yang cocok sekali, saban kali ulang tahun kuil kami 
banyak orang yang datang dari berpuluh puluh lie jauhnya untuk mengambil siamsi disini, 
mengapa kalian berdua tak mengambil siamsi lebih dulu sebelum pergi?" 



Tampaknya dia sedang berusaha keras untuk menahan ke dua orang itu agar tidak pergi 
dari situ. 

Diam diam Liu Leng poo mendengus dingin katanya kemudian. 

"Saudaraku, kalau toh suhu ini berkata demikian, mari kita masuk untuk melihat lihat 
keadaan!" 

Berhubung kedatangan mereka kali ini adalah atas prakarsa dari Liu Leng poo, maka Wi 
Tiong hong menuruti perkataannya, dia pun mengangguk dan segera masuk ke dalam kuil. 

Nikou setengah umur itu segera mengikuti pula kedua orang tamunya menuju ke dalam. 

Seorang nikou segera muncul sambil menghidangkan dua cawan air teh panas. 

"Silahkan minum the,” kata nikou setengah umur itu kemudian. 

Nikou kecil yang membawa air teh itu segera meletakkan bakinya ke atas meja disisi dua 
buah bangku. 

Liu Leng poo memandang sekejap ke arah ke dua cawan air teh itu, lalu tampiknya. 

"Tidak usah, kami hanya datang untuk berpelesir saja, tak enak kalau mengganggu terlalu 
lama....” 


Tiba tiba nikou setengah umur itu berseru dengan nada suara yang sangat berat. 

"Aaaai, hal ini mana boleh? Kalau toh kalian sudah masuk kemari, kalian harus minum air 
teh dulu sebelum pergi.” 

"ladi maksud suhu kami harus minum teh ini lebih dulu sebelum pergi dari sini?” jengek 
Liu Leng poo sambil tertawa dingin. 

"Benar, air teh itu khusus diseduh untuk kalian berdua, tentu saja kalian harus minum 
dulu sebelum boleh pergi dari sini.” 

Sekali lagi Liu Leng poo tertawa cekikikan. 

"Suhu, kau adalah seorang pendeta, mengapa sih ucapanmu kelewat berterus terang?” 

Mendadak ia bergerak ke depan, kelima jari tangan kanannya yang dipentangkan lebar 
lebar segera diayunkan ke muka untuk mencengkeram pergelangan tangan nikou setengah 
umur itu. 

Nikou setengah umur itu nampak terperanjat dan segera melompat mundur selangkah ke 
belakang, baru saja dia bersiap siap hendak menangkis, mendadak dari ruang belakang 
kedengaran suara orang mendehem dia pun segera menghentitkan gerakannya itu. 

Kemudian dari belakang kuil berkumandang suara teguran yang dingin dan kaku. 

"Tanyakan dulu asal usul mereka.” 

Nikou setengah umur itu mengiakan baru saja dia hendak membuka suara untuk bertanya... 


Sambil tertawa Liu Leng poo menjawab: 



"Lebih baik kalian menjawab lebih duluan. Sebagai pendeta mengapa kalian campurkan obat 
pemabok didalam air teh tersebut?" 

Wi Tiong hong jadi tertegun setelah mendengar perkataan itu, segera pikirnya: 

"Oooh, rupanya mereka sudah bermain gila dengan air teh ini, memalukan sekali. Ternyata 
aku tidak berhasil mengetahuinya!" 

Sementara itu paras muka nikou setengah umur itu sudah berubah hebat tapi sebelum 
berkata^ suara dingin kaku dari belakang kuil itu sudah berkumandang kembali: 

"Tampaknya kepada kedua orang bocah inij ada urusan apa mereka mendatangi kuil Cun ti 
an ini?" 

Liu Leng poo merasa bergidik juga setelah mendengar ucapan orang di belakang kuil yang 
dingin dan kaku itu, sudah jelas orang tersebut memiliki kepandaian sakti yang luar 
biasa sekali, hal tersebut membuatnya sangat keheranan. 

Ketika mendengar pertanyaan mana, dia pun menjawab. 

"Sebenarnya kami hanya datang untuk berpesiar saja, justru suhu itulah yang memaksa 
untuk menahan kami disini siapa sih yang datang mencari Cun ti an kalian." 

Nikou setengah umur itu buru buru berseru: 

"Mereka datang kemari dengan mengintil dibelakang siau sumoay." 

"Lebih baik ditanyakan dahulu sampai jelas," perintah suara yang dingin kaku itu lagi. 

Nikou setengah umur tersebut mengiakan, kemudian sambil mengangkat kepala nya dia 
berkata: 


"Apa yang diucapkan guruku pasti sudah kalian dengar bukan? Nah, secepatnya kalian 
sebut asal usul perguruan kalian dan atas perintah siapa kalian datang ke kuil Cun ti 
an ini, asalkan kalian bersedia menjawab semua pertanyaan dengan sejujurnya, bisa jadi 
kami akan mengampuni nyawa kalian berdua." 

Dari nada pembicaraan orang tersebut Wi Tiong hong sama sekali tidak mendengar nada 
pembicaraan dari seorang pendeta, tanpa terasa dia berkerut kening dan membentak ; 

"Apakah setiap orang yang memasuki kuil Cun ti an bakal mampus..?" 

"Tepat sekali," nikou setengah umur itu tertawa dingin, 

"setelah kalian mendatangi kuil Cun ti an berarti kalian sudah mencari kematian buat 
diri sendiri." 

Liu Leng poo tertawa terkekeh : 

"Aku justru rada tidak percaya dengan ocehanmu itu." 

Nikou setengah umur itu segera menarik mukanya kemudian berkata dengan gusar. 

"ladi kalian tidak bersedia untuk mengaku terus terang?" 


"Bukankah kalian pun enggan berterus terang?" Liu Leng poo balas mengejek sambil 



tertawa. 


Nikou setengah umur itu memandang sekejap Liu Leng pooj lalu serunya : 

"Kalau begitu kau harus menerima ganjaran yang setimpal !" 

Mendadak dia mengayunkan tangan kanannya kedepan dan menyentilkan jari tangannya 
berulang kali desingan angin tajam segera mendera menyambar tubuh Liu Leng poo. 


Wi Tiong hong yang menyaksikan kejadian ini segera mengayunkan pula telapak tangan 
kanannya bersiap sedia melancarkan bacokan. 

Tiba tiba Liu Leng poo berbisik dengan ilmu menyampaikan suaranya : 

"Harapj Wi sauhiap jangan turun tangan lebih dulu^ biar aku saja yang mencobanya." 

Ternyata dia dapat mengenali sentilan jari tangan dari nikou setengah umur itu 
menggunakan ilmu To lo yap ci dari perguruan Sah bun, ilmu tersebut termasuk ilmu 
totokan udara kosong yang amat hebat. 

Diam diam terkejut juga Liu Leng poo, dia kuatir Wi Tiong hong tidak tahu keadaan 
sehingga menderita kerugian besar, itulah sebabnya dia lantas menghalangi niatnya 
tersebut, disanmping dia sendiri menghimpun tenaga dalamnya dan melepaskan sebuah 
pukulan ke depan. 

Setelah melancarkan serangan dengan jari tangannya, sebenarnya nikou setengah umur itu 
hendak mengatakan. 

"Roboh kau..." namun ia segera melihat Liu Leng poo dengan senyuman dikulum masih berdiri 
di situ tanpa terpengaruh sama sekali. 

Hal ini membuatnya segera mendengus dingin, tapi bersamaan waktunya pula dia merasakan 
angin serangan jarinya terpancing hingga miring ke samping. 

Dalam kagetnya diapun membentak: 

"Tidak kusangka kau memiliki kepandaian yang cukup tangguh juga." 


Bersamaan dengan ucapan tersebut, tubuhnya segera maju ke muka dan sepasang tangannya 
melancarkan serangan bersama sama. 

Cepat nian serangan yang di lancarkan itu tangan kiri cakar tangan kanan ilmu jari, ke 
dua duanya merupakan ancaman yang luar biasa hebatnya. 

Liu Leng poo yang berpengetahuan luas dapat menyaksikan bahwa tangan kanan nya masih 
tetap mempergunakan ilmu To lo yap ci, angin serangannya menderu, sebaliknya tangan 
kirinya mempergunakan ilmu cakar Hian pang jiau. 

Tanpa terasa lagi dia berseru tertahan kemudian miringkan badannya kesamping untuk 
menghindari serangan cakar kiri lawan, sedangkan tangan kanannya cepat di rentangkan 
didepan dada dan tangan kiri nya dengan ilmu menggiring kenyataan membalik kehampaan 
dia pancing serangan musuh melaju ke arah lain. 

Bersamaan dengan gerakan ini tangan kanannya yang sudah dipersiapkan di depan dada 



segera dilontarkan ke muka. 


Gerakan serangannya ini boleh dibilang sangat cepat dan sedikit sekali ada jago 
persilatan yang sanggup menahan ancaman nya tersebut, namun nikou setengah umur itu toh 
masih sanggup menghindarkan diri dengan memutar tubuhnya sangat kencang seperti 
perputaran sebuah gangsingam. 

Liu Leng poo yang menyaksikan kejadian tersebut diam diam mereka terkasiap, segera 
pikirnya : 

"Ilmu silat yang dimiliki orang ini ternyata tidak berada dibawah kepandaianku sendiri, 
mengapa dia pun dapat mempergunakan kepandaian macam begini?” 


Baru saja mereka berdua memisahkan diri, terdengar suara yang dingin kaku dibelakang 
kuil itu berkumandang lagi : 

"lika kudengar dari angin pukulannya, mirip sekali dengan ilmu pukulan pemecah angin 
dari kuil Cing ih an di Gobi, coba kau tanyakan kepadanya apakah dia adalah murid dari 
Cing ih an?” 

Semakin mendengar perkataan itu Liu teng poo merasa semakin terkejut, padahal dalam 
dunia persilatan belum pernah ada orang yang mengenali asal usul perguruan nya. 

Sungguh tak disangka olehnya orang yang berada didalam kuil itu meski hanya 
mendengarkan angin pukulannya saja namun dapat menebak asal usul perguruannya secara 
tepat dari sini dapatlah disimpulkan kalau kepandaian silat yang dimiliki orang itu 
benar benar luar biasa sekali. 

Tapi berhubung gurunya tidak senang dibicarakan orang, maka sahutnya kemudian. 

"Bukan!” 

Suara yang dingin kaku itu kembali mendengus berat berat : 

"Hm, muridku, bekuk perempuan itu dan lepaskan yang seorang lagi, suruh guru mereka 
datang sendiri ke Cun tian untuk meminta orang.” 

Perkataan ini benar benar suatu perkataan yang sangat tekebur. 

Liu Leng poo sadar bahwa musuhnya tidak mudah dihadapi, namun tak urung berkerut juga 
keningnya setelah mendengar perkataan ini, sambil tertawa dingin seru nya : 

"Aaaah belum tentu demikian!” 


"Soh hwat!” suara dingin kaku itu kembali membentak, 

"gunakan dulu tehnik mematahkan untuk menghadapi perempuan tersebut.” 

"Tecu terima perintah.” sahut nikou setengah umur itu sambil membungkukkan badannya 
memberi hormat. 

Dengan suatu gerakan yang cepat dia menerjang kehadapan Liu Leng poo kemudian dengan 
menggerakkan telapak tangannya yang putih mulus dia lepaskan sebuah bacokan kilat ke 
muka. 



Sementara itu meskipun diluarnya Liu Leng poo mengatakan belum tentu, padahal ia sudah 
meningkatkan kewaspadaannya setelah menyadari bahwa manusia bersuara dingin kaku yang 
berada diruang belakang itu memiliki kepandaian yang sangat tinggi. 

Dia pun sempat mendengar orang itu memerintahkan muridnya menghadapi dia dengan tehnik 
mematahkan, tapi ilmu apakah itu? Hebatlah kepandaian tersebut? 

Tatkala melihat nikou setengah umur itu mendesak datang secara tiba tiba sambil 
melancarkan sebuah bacokan tanpa terasa dia mundur selangkah kebelakang. 

Ternyata serangan yang dilancarkan lawan nya ini meski disertai dengan tenaga serangan 
yang maha dahyat, namun jurus serangan yang digunakan cuma jurus Ngo teng kay san atau 
Ngo teng membuka gunung yang sederhana sekali. 

Mungkin gurunya yang setelah menggantikan jurus tersebut sebagai tehnik mematahkan... 

Perlu diketahui, juga Ngo teng membuka bukit merupakan sejenis ilmu kera yang 
mengandalkan tenaga besar, orang yang menggunakan serangan tersebut harus memiliki 
tenaga yang besar sekali, jadi tidak cocok untuk digunakan kaum wanita. 


Bagi seorsng ahli silat, dalam sekelas pandangan saja dapat diketahui seseorang berisi 
atau tidak, sudah barang tentu Liu Leng poo tak akan memandang sebelah mata pun 
terhadap jurus serangan Ngo teng membuka bukit dari nikou setengah umur itu. 

Dia segera mengayunkan tangan kanannya dan 

menyambut serangan lawan dengan keras melawan keras. 

Dalam waktu singkat kekuatan dari kedua belah pihak telah saling bertemu satu sama 
lainnya. 

Sebenarnya telapak tangan nikou setengah umur itu terpentang rapat disaat melancarkan 
serangan tadi, namun sekarang ke lima jari tangannya bagaikan golok saja melakukan 
sayatan tajam, desingan angin yang dahsyat langsung saja membelah pergelangan tangan 
Liu Leng poo. 

Dalam waktu singkat Liu Leng poo merasakan tenaga serangan lawan mendadak saja berubah 
menjadi sangat tangguh seperti sayatan golok tajam saja, begitu tajamnya sehingga sukar 
untuk dipentalkan, kenyataan ini kontan saja membuat hatinya terkesiap. 

Namun berada dalam keadaan demikian tidak ada kesempatan lagi baginya untuk berubah 
jurus, terpaksa pergelangan tangannya direndahkan kemudian melanjutkan dengan jurus 
semula. "Plaaaakkk!” 

Ketika sepasang telapak tangan itu saling beradu, tubuh ke dua orang itu sama sama 
tergetar munduar sejauh setengah langkah. 

Liu Leng poo merasakan telapak tangan sendiri seakan seakan menghantam diatas mata 
golok yang tajam saja, tangannya mendesir dingin dan lamat lamat terasa sakit sekali, 
tanpa terasa pikirnya; 


"Entah ilmu pukulan beracun apakah ini?” 



Berpikir begitu- tanpa terasa dia tertawa penuh marah, tangan kiriya kembali digerakkan 
dengan jurus Du ti seng (Memetik bintang diangksa) untuk mencengkeram batok kepala 
nikou setengah umur itu. . 

Dengan cekatan Nikou setengah umur itu berkelit ke kiri, lalu tangan kanannya dengan 
jurus Du bwee ngo hian (memetik harpa lima sinar) dia tangkis serangan dari Liu Leng 
poo itu kemudian dengan pentangkan ke lima jari tangannya dia sapu punggung tangan 
lawan. 

Liu Leng poo benar benar sangat gusar, dengan mengerahkan tenaga dalam yang dimilikinya 
dia segera melancarkan serangan belasan dengan mempergunakan punggung tangannya. 

Kembali suatu bentrokan kekerasan terjadi sehingga menimbulkan suara benturan yang 
cukup keras. 

"Plaaak!" 

Tenaga dalam yang dimiliki nikou setengah umur itu nampaknya tak mampu melebihi 
kemampuan Liu Leng poo, dia segera tergetar mundur ke belakang. 

Akan tetapi Liu Leng poo sendiri pun terdorong mundur sejauh setengah langkah, lagi 
lagi tangannya terasa dingin sekali. 

Nikou setengah umur ini membentak dingin, tubuhnya membayangi ke muka lebih lanjut. 
Kemudian sebuah serangan dilancarkan dari sayap kiri. 

Ilmu yang dgunakan olehnya ini dilakukan dengan cepat dan luar biasa sekali. 

Terpaksa Liu Leng poo harus membalikkan badan dan balas melancarkan sebuah sapuan 
dengan jurus bayangan samping merentang miring. 


Tangan kiri nikou setengah umur itu segera menyapu kesamping untuk menangkis serangan 
Liu Leng poo kemudian diantara berkibar nya ujung baju, tahu tahu dia sudah menyelinap 
kehadapan Liu Leng poo dan sepasang telapak tangannya secara beruntun melepaskan empat 
buah pukulan berantai. 

Keempat buah serangan tersebut dilancarkan dengan kecepatan luar biasa, tenaga serangan 
yang disertakan dalam ancaman itu pun sangat kuat sehingga timbulan suara desingan 
angin serangan yang sangat kuat... 

Tampaknya Liu Leng poo tidak mengira kalau musuh dengan tenaga dalam yang jauh lebih 
rendah daripada kemampuannya justru menempuh permainan jarus yang bersifat kekerasan, 
diam diam ia mendengus dingin, sepasang tangannya digerakkan berulang kali untuk 
menyambut keempat buah serangan lawan itu. 

"Plaaak, plaaak, plaaak, plaaak!” 

Empat kali benturan keras bergema menyusul benturan demi benturan yang terjadi secara 
tiba tiba saja Lu Leng poo merasakan sesuatu gejala yang tidak beres. 

Sesungguhnya tenaga dalam yaag dimiliki jauh mengunguli musuhnya, namun entah mengapa 
keempat serangan yang jelas dilancarkan dengan sepenuh tenaga dan berniat hendak 
memberikan pelajaran kepada musuhnya ini, ternyata tidak mampu menunjukkan segenap 
kemampuannya itu. 


Rupanya serangan yang dilontarkan dengan kekuatan penuh itu, dalam kenyataan tinggal 



tujuh bagian saja. 


Atas kejadian ini^ meskipun sudah terjadi empat kali benturan keras- namun hasilnya 
berimbang- kedua belah pihak sama sama tergetar mundur sejauh setengah langkah. 


Pada saat itulah tiba tiba dari belakang ruangan terdengar lagi suara orang yang 
mendehem. 

Mendadak nikou setengah umur itu mundur lalu menerjang kembali ke depan- sepasang 
lengannya direntangkan untuk menangkis ke dua belah tangan Liu Leng poo- sementara 
gerakan tubuhnya yang maju kemuka juga bertambah cepat secara tiba tiba- entah mengapa- 
dalam sekejap mata dia sudah menyerobot masuk- kedalam jangkauan lengan Liu Leng poo. 

Kemudian sepasang tangannya dari serangan telapak berubah menjadi serangan jari satu 
dari kiri yang lain dari kanan secepat kilat menotok jalan darah li keng hiat di bawah 
sepasang payudara Liu Leng poo ... 

-ooo0dw0ooo- 
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SEDAK TERDADI bentrokan sebanyak empat kali melawan musuhnya, secara tiba2 Liu Leng poo 
menemukan bahwa tenaga dalam yang dimilikinya tiba-tiba saja melemah sampai tiga 
bagian- kejadian ini kontan saja membuat hatinya amat terkesiap. 

Dia lantas teringat kembali dengan perintah suara dingin kaku dari belakang gedung yang 
memerintahkan nikoh setengah umur itu menghadapinya dengan tehnik mematahkan- jangan- 
jangan kepandaian tersebut merupakan semacam ilmu siasat yang aneh dan amat lihay? 

Begitu perhatiannya pecah- mendadak nikou setengah umur itu menyingkirkan sepasang 
tangannya dan menerobos masuk kedalam seperti seekor burung kecil- dua 


gulung desingan angin tajam langsung saja menyergap tubuhnya. 

Liu Leng poo sudah berpengalaman amat luas didalam menghadapi serangan musuh, sekalipun 
dia dibuat terkejut oleh tindakan musuhnya namun tak sampai kalut pikirannya- cepat- 
cepat dia mengeluarkan jurus Air Mengalir Di balik Tirai untuk melindungi dadanya 
kemudian sambil menjejakkan kakinya keatas tanah- dia segera menyusut mundur 
kebelakang. 

Siapa tahu sepasang tangan Nikon setengah umur yang mengancam jalan darah Di keng-hiat 
dibawah sepasang payudaranya itu hanya sebuah serangan tipuan belaka. 

dengan cepat dia menarik kembali tangan kirinya kemudian tangan kanannya menyapu 
kedepan- segulung desingan angin serangan meluncur kebawah dan persis menotok jalan 
darah Tiong tok-hiat di atas kiri Liu Leng poo. 

Pada waktu itu Liu Leng poo melompat mundur kebelakang belum sempat badannya mencapai 
tanah- lutut kirinya sudah kaku hingga badannya sempoyongan dan hampir ia terjerembab 
keatas tanah. 


Namun bagaimanapun juga dia adalah murid 



kebanggaan Thian Sat nio^ kepandaian silat yang dimiliki juga merupakan kepandaian yang 
luar biasa- sementara masih sempoyongan^ kaki kanannya segera menjejak tanah dan sekali 
lagi dia melejit keudara. 

Bersamaan waktunya ketika ia melejit kedua tangan kirinya menepuk kebawah dengan cepat 
untuk 

membebaskan pengaruh totokan tersebut, tubuhnya lalu meluncur sejauh satu kaki lebih 
dari posisi semula. 

Berhasil dengan serangan totokannya itu, sudah barang tentu nikou setengah umur itu 
takkan menyia-nyiakan 


kesempatan yang ada, sepasang bahunya bergetar lalu dia mendesak lebih jauh untuk 
melakukan pengejaran. 

Sepanjang pertarungan berlangsung, Wi Tiong-hong cuma menonton jalannya pertarungan itu 
dari sisi arena, mimpipun dia tidak menyangka kalau Liu Leng poo dengan kepandaian 
silat yang begitu tangguh ternyata menderita kekalahan ditangan lawannya dalam beberapa 
gebrakan saja. 

Menjumpai Liu Leng poo masih sempoyongan dan kakinya seperti sudah terluka sedangkan 
nikou setengah umur itu bagaikan bayangan saja mengejar terus hatinya menjadi terkejut, 
dia segera membentak sambil mengayunkan tangannya melepaskan sebuah bacokan kehadapan 
nikou setengah umur itu. 

Didalam gelisahnya, serangan tersebut dilancarkan dengan ilmu Siu lo to semacam ilmu 
pedang tanpa wujud yang amat disegani oleh umat persilatan didunia ini. begitu serangan 
dilancarkan ditengah, segera berkumandang suara desingan memanjang yang ringan tapi 
seakan-akan hendak membelah udara menjadi dua bagian. 

Bersamaan dengan serangan tersebut, suara dingin kaku yang berada diruang belakang itu 
kembali berkumandang: 

"Cepat mundur muridku!" 

Waktu itu si nikou setengah umur tersebut sedang mendesak kedepan, dia baru terkejut 
setelah mendengar suara hentakkan dari gurunya, cepat dia melompat kebelakang. 

Tapi angin serangan yang dilancarkan Wi Tiong-hong itu sudah membacok tiba disisi 
tubuhnya. 


Didalam gerak mundurnya itu, tiba tiba-saja tangan kanannya diayunkan kedepan dengan 
jurus Gi san tian hay atau menggeser bukit membendung samudra. 

Sebenarnya dia tidak keliru kalau mempergunakan jurus serangan tersebut karena jurus 
menggeser bukit membendung samudra memang merupakan jurus serangan yang tepat untuk 
membendung serangan musuh yang datangnya dari samping. 

Tapi kalau benar dia ingin mempergunakan jurus serangan tersebut untuk membendung 
serangan Siu lo to... 


Dari belakang ruangan terdengar lagi suara dingin kaku itu membentak keras: "Dangan 



disambut 


Sayang keadaan sudah terlambat^ Tahu-tahu nikou setengah umur itu mendengus tertahan, 
tubuhnya mundur sejauh lima enam langkah dengan sempoyongan, lengan kirinya terkulai 
lemas kebawah dan tidak mampu diangkat kembali. 

Semua kejadian itu berlangsung dalam waktu singkat, hampir bersamaan waktunya dengan 
gerak mundur itu Liu Leng poo sambil menepuk jalan darahnya yang tertotok tadi. 

Sejak terjun kedunia persilatan, boleh dibilang belum pernah dia merasakan kekalahan 
sedemikian 

mengenaskannya seperti apa yang dialaminya hari ini. Sekarang, tanpa sebab dia telah 
menderita kekalahan ditangan nikou setengah umur itu, saking gusarnya merah padam 
seluruh wajahnya, keningnya bekerut dan sudah barang tentu dia tak ingin menyelesaikan 
persoalan tersebut sampai disitu saja, begitu tubuhnya melayang turun keatas tanah, 
dengan cepat tangannya merogoh kedalam saku dan mengeluarkan lima bilah golok perak 
daun liu yang 


gemerlapan tajam, kemudian sambil menggenggamnya erat-erat dia sudah siap melepaskan 
serangannya. Perempuan ini memang sangat lihay dalam ilmu menyambit golok, begitu 
senjatanya dilepaskan, tampak golok perak itu memutar setengah lingkaran busur ditengah 
udara, kemudian menimbulkan suara2 desingan angin tajam. 

"Sreeett. ..!" 

Sekilas cahaya pelangi berwarna secepat kilat menyerang dada nikou setengah umur itu. 

Pada saat ini, nikou setengah umur tersebut telah menderita luka dibawah serangan siu 
lo to dari Wi Tionghong, lengan kirinya terkulai lemas bagaikan cacad, menghadapi 
ancaman demikian ia segera mundur terus berulang kali. 

Ketika masih berada diperusabaan An Wan piaukiok dulu. Wi Tiong hong sudah pernah 
menyaksikan kelihayan ilmu Hwee Hong to dari Thian Sat nio. maka ketika mendengar suara 
desingan tajam yang memekikkan telinga itu cepat-cepat dia mendongakkara kepalanya. 

Tampak olehnya golok perak tersebut bagaikan bermata saja dengan diiringi suara 
desingan tajam langsung menusuk tubuh nikou setengah umur itu. 

Diam-diam Wi Tiong hong berkerut kening, pikirnya: 

"Sekalipun nikou setengah umur itu menjengkelkan, namun dosa yang diperbuatnya itu 
tidak sampai harus di jatuhi hukuman mati..." 

Baru saja ingatan tersebut melintas lewat mendadak terdengar suara dentingannya yang 
bergema memecahkan keheningan.... 


"Traaangg ... . !" 

Ketika golok itu baru menyambar sampai setengah jalan, seperti terbentur oleh sambitan 
batu saja, tahu-tahu serangan tersebut miring kearah lain. 


Batu tersebut entah disambit datang dari arah mana, nampaknya dilepaskan oleh seorang 
ahli yang sangat hebat. 



Oleh sebab itulah Wi Tiong hong sendiri pun tidak sempat melihat secara jelas, sudah 
barang tentu serangan itupun bukan dilepaskan oleh nikou setengah umur ini. 


Tapi ilmu golok Hwee Hong to dari Thian sat bun pun bukan kepandaian yang biasa, begitu 
tergetar ditengah udara, pisau terbang itu kembali membuat gerakan melingkar ditengah 
udara, kemudian.... 


"Sreeet..." sekali lagi melesat kedepan mengancam tubuh nikou setengah umur itu. 
Traaanggg. .. . 

Sekaii lagi terdengar suara dentingan nyaring yang memekikkan telinga, golok perak yang 
masih meluncur dengan kecepatan itu luar biasa sekali lagi dipentalkan oleh sebiji batu 
kecil. 

"Traaaangggg , , , " 

Kali ini tidak sampai golok perak itu membuat gerakan melingkar ditengah udara sebutir 
batu kerikil kembali dilontarkan kembali menghajar golok perak tersebut. 

Tergetar berulang kali secara beruntun golok hwee hong to tersebut menjadi kehilangan 
daya serangannya dan segera terjatuh diafas tanah , , 

Biarpun Wi Tiong berdiri disisinya ternyata dia sendiripun tidak sempat melihat dengan 
jelas darimana datangnya ketiga batu kerikil tersebut. 


Bahkan Liu Leng poo yang melepaskan serangan pun tidak sempat melihat sumber serangan 
itu dengan pasti, dengan wajah hijau membesi dia berdiri didepan ruangan sambil 
berhentak keras: 

"Nikou tua, kau tak perlu menyembunyikan diri dibelakang sana dan melancarkan serangan 
secara tersembunyi bila memang merasa punya kepandaian, ayo, tunjukkan kepada Liu Leng 
poo>" 

Belum selesai perkataan itu diutarakan, mendadak terdengar suara dingin kaku yang terus 
membentak: 

"Budak busuk, besar amat lagakmu!" 

Suara itu datangnya dari belakang.tubuhnya hal tersebut kontan saja membuat Liu Leng 
poo menjadi amat terkejut, buru-buru dia membalikkan tubuhnya. 

Entah sedari kapan, tahu-tahu di depan halaman ruangan kuil tersebut telah muncul 
sebuah tandu berwarna hitam. 

Waktu itu tandu tersebut sudah berhenti dimuka undak-undakan menuju keruangan. Si 
penggotong tandu adalah dua orang nenek berkaki kecil yang membungkus kepalanya dengan 
kain hitam, mereka berdiri dikaki kanan tandu tersebut tanpa bergerak Sekeliling tandu 
berwarna hitam itupun dilapisi dengan kain hitam, sehingga sulit bagi orang untuk 
mengetahui orang yang berada daiam tandu itu. 

Diam-diam Liu Leng poo merasa terkejut, padahal dia percaya kemampuannya yang 
dimilikinya sekarang dapat menangkap suara daun yang jatuh pada jarak sepuluh kaki pun 
dari posisinya. 



Betul dia telah menghimpun segenap tenaga dalamnya kedalam pisau terbang tersebut 
namun jarak antara tandu 


dengan dirinva cuma berapa kaki saja mustahil ia tak mendengar akan kehadiran mereka... 

Dari sini dapatlah ditarik kesimpulan bahwa ilmu meringankan tubuh yang dimiliki kedua 
orang nenek penggotong tandu itu sudah mencapai tingkatan yang amat sempurna. 

Sadar akan datangnya musuh tangguh- Liu Leng poo mulai meningkatkan kewaspadaannya, 
bukan saja didepan mata ada musuh, bahkan di balik gedung kuil itupun masih tersembunyi 
seorang jago misterius yang berkepandaian amat hebat. 

Dengan begitu, dirinya berdua sudah terjebak dalam suasana yang berbahaya sekali, 
mereka telah digencet oleh dua orang musuh tangguh yang datang dari muka dan belakang. 

Sekalipun dalam hatinya merasa terkejut Liu Leng poo tidak sampai menjadi panik, dengan 
menggunakan ilmu menyampaikan suaranya ia lantas berbisik kepada Wi Tiong hong: 

"Wi sauhiap. cepat kemari situasi yang kita hadapi sekarang berbahaya sekali, kau 
berjaga-jagalah dibelakang punggungku." 

Wi Tiong hong menurut dan segera berjalan menuju kebelakang tubuh Liu Leng Poo dan 
berdiri disitu dengan tangannya meraba gagang pedang, sementara sorot matanya 
memperhatikan sekejap sekeliling ruangan kuil itu. 

Ternyata bayangan tubuh nikou setengah umur itu sudah tidak nampak lagi, tampaknya dia 
sudah menyelinap masuk keruang belakang. 

Pada saat itulah dari ruang belakang terdengar suara dingin kaku itu berkumandang lagi: 


"Kehadiran sumoay kebetulan sekali tolong kau bereskan kedua manusia yang tidak tahu 
diri itu, yang perempuan agaknya murid ahli waris dari Cing ih am di Go bi san, 
sedangkan yang lelaki mempergunakam ilmu Siu lo to, jadi semestinya murid perguruan Siu 
lo bun." 

"Suci tidak usah kuatir, serahkan saja ke dua orang itu kepadaku." kata suara dingin 
kaku dibalik tandu itu segera. 

"bagi mereka yang datang mencari gara-gara dalam kuil Cun ti am, tidak usah dibedakan 
lagi apakah ia murid Cin ih am ataukah murid Sio lo bun...." 

Mendengar perkataan mana Wi Tiong hong segera membentak keras; 

"Kau jangan menuduh orang seenaknya sendiri, aku bufkan anggota perguruan Siu lo bun." 
"Aku tidak ambil perduli siapakah kalian." kembali orang didalam tandu itu berseru. 

Liu Leng poo segera mendengus, kemudian tegurnya: 

"Siapakah kau ?" 

"Kalian pun tidak usah mengetahui siapakah diriku, sebab dengan mengandalkan kedudukan 
kalian masih belum pantas untuk mengetahui siapakah diriku ini." 



"3adi kau juga yang telah merontokkan pisau terbangku tadi. 

"Hmm, apa aih hebatnya dengan Hwee-hong to tersebut 
?" 

"Bagus sekali." seru Liu Leng poo sambil tertawa dinginj 

"kalau begitu aku periu menunjukan kelihayan dari ilmu Hwee-hong to tersebut 
kepadamu .." 

Sementara berbicara dengan cepat dia mundur beberapa langkah kebelakangj kemudian dia 
membungkukan 


badannya untuK memungut kembali golok peraknya yang tersampok rontok tadi^ 

Disaat dia berdiri tegak inilah tiba-tiba tangannya diayunkan berulang kali^ lima bilah 
golok perak daun liu itu segera meluncur ke depan dengan kecepatan luar biasa. 

Benar-benar hebat sekali serangan tersebut, bagaikan sambaran petir saja dalam waktu 
singkat seluruh angkasa sudah dipenuhi cahaya perak dan desingan angin serangan yang 
memekikkan telinga, kelima golok perak itu membentuk satu garis lurus langsung 
menyerang kedalam tandu hitam itu. 

Cahaya perak itu berkelebat lewat kemudian lenyap dibalik tandu lemas tersebut, 
desingan angin serangan yang memekikkan telingapun menjadi sirap dan hening kembali. 

namun kelima bilah golok perak daun Liu yang menyusup kebalik tandu tersebut lenyap 
dengan begitu saja tanpa menimbulkan suara apa-apa. 

Dua orang nenek berkaki kecil berkain hitam pembungkus kepala itu masih tetap berdiri 
dikiri kanan tanpa bergerak seakan-akan mereka sama sekali tidak menyaksikan peristiwa 
tersebut. 

Sekeliling tandu itu masih tertutup oleh kain hitam sehingga tidak nampak manusia dalam 
tandu tersebut sejak pisau terbang tersebut menyusup kedalam hingga kini, tidak nampak 
pula sesuatu reaksi dari balik tandu tadi. 

Suasana hening yang sama sekali diluar dugaan ini kontan saja menimbulkan suasana yang 
begitu mengerikan dan menggidikkan hati. 

Orang persilatan selalu mengatakan "Biar pun bisa menghindari beribu bahkan berlaksa 
bacokan, belum tentu bisa menghindari sebuah bacokan dari Thian Sat nio", ilmu 


Hwee-hong to merupakan kepandaian andalan dari Thian sat bun yang termashur akan 
kelihayannya, apa lagi bila lima golok dipergunakan bersama, jarang sekali ada jagoan 
didalam dunia persilatan yang mampu meloloskan diri dari ancaman tersebut. . 

Akan tetapi semenjak kelima bilah golok terbang itu menyusup kedalam tandu, sama sekali 
tidak kedengaran sedikit suara pun kejadian mana tentu saja membuat Liu Leng poo 
menjadi amat terkesiap. 


Tiba-tiba dia membentak nyaring, pedangnya segera dicabut keluar kemudian tubuhnya 
mendadak ke depan menghampiri tandu tadi, pedangnya serta merta dipergunakan untuk 



mencongkel tirai dimuka tandu itu . . 


Disaat dia mendekati tandu itulah kedua orang nenek yang berdiri disamping kiri dan 
kanan itu dengan tenang tapi cekatan segera menyingkap tirai tandu itu. 

Semua peristiwa ini berlangsung dalam waktu sekejap mata dan semuanya teratur dan tidak 
panik, sehingga boleh dibilang persis sekali pada saat Liu Leng poo menyerbu ke depan 
tandu tadi. 

Ketika Liu Leng poo sudah tiba dimuka tandu tersebut kurang lebih sejauh tiga depa, 
kebetulan pula tirai tandu itu disingkap orang sehingga keadaan didalam tandu tersebut 
dapat terlihat dengan jelas sekali. 

Ternyata orang yang berada didalam tandu itu adalah seorang manusia aneh berambut hijau 
berkepala tembaga. 

Orang ini sama sekali tidak mengenakan openg kulit manusia, tapi raut mukanya seakan- 
akan dicetak dengan cairan tembaga sehingga persis seperti sebuah patung manusia hidup. 


Pakaian yang dikenakan adalah gaun merah 

berkembang-kembang, sepasang tangannya yang berwarna tembaga diletakan di atas lututnya 
keadaan tersebut tak ubahnya bagaikan patung sungguhan. 

Sedangkan kelima buah golok perak tadi terletak didepan patung tembaga ini. 

Liu Leng poo yang menyaksikan kejadian ini menjadi tertegun,sudah jelas dari balik 
tandu tadi kedengaran ada orang berbicara, sudah jelas ada pula yang menangkap golok 
terbangnya didalam tandu tersebut ataukah mungkin orang yang berbicara dan menerima 
goloknya adalah patung tembaga ini? 

Ia tidak berpikir lebih jauh lagi, setelah mendengus dingin pedangnya segera digetarkan 
menusuk ke wajah patung tembaga itu. 

Terhadap datangnya serangan ini patung tembaga tersebut sama sekali tidak menghindar, 
dia masih tetap duduk dalam posisi semula menanti ujung pedang tersebut hampir menusuk 
diatas wajahnya, baru kedengaran suara dentingan nyaring. 

Kemudian Liu Leng poo merasakan pergelangan tangannya bargetar keras, ternyata wajah 
orang itu memang dibuat dari tembaga asli. 

Tapi disaat dia mendengus sambil melancarkan tusukan ke wajah patung tembaga inilah, 
mendadak dari balik mulut patung tembaga itu kedengaran pula suara dengusan dingin. 

Bukan hanya begitu saja, dari balik mulut patung tembaga itu mendadak menyembur keluar 
segumpal asap warna warni. 

Liu Leng poo sudah cukup berpengalaman dalam pertarungannya melawan musuh2 tangguh, 
ketika 


menyaksikan patung tembaga itu menyemburkan asap dia segera menutup semua pernapasannya 
dan melompat mundur kebelakang. 


Sekalipun Liu Leng poo merasakan bahaya cukup cepat, bagaimanapun juga selisih jarak 



mereka kelewat dekat tahu-tahu saja hidungnya telah mengendus bau barum yang sangat 
aneh. 

Ketika tubuhnya yang melompat mundur belum sempat berdiri tegakj tiba-tiba saja 
kepalanya terasa pening^ lalu pandangan matanya menjadi gelap setelah mundur dengan 
sempoyongan sejauh berapa langkah- dia segera roboh terjengkang keatas tanah. 

Kalau diceritakan memang rasanya amat lamban, padahal semua peristiwa tersebut 
berlangsung dalam sekejap mata saja, disaat Liu Leng poo melompat mundur kebelakang, ke 
dua orang nenek didepan tandu itu sudah menurunkan kembali tirai dimuka tandu tersebut. 

Menanti tubuh Liu Leng po sudah roboh terjungkal keatas tanah, keadaan tandu itu sudah 
pulih kembali seperti sedia kala, tirai tandu sudah diturunkan kembali, kedua orang 
nenek itupun sudah berdiri disisi kiri dan kanan tandu dengan tangan diluruskan 
kebawah. seakan-akan tidak terjadi suatu apapun. 

Hampir boleh dibilang Wi Tiong hong belum sempat melihat jelas bagaimanakah bentuk 
wajah orang yang duduk didalam tandu tersebut ketika secara tiba-tiba ia menyaksikan 
Liu Leng poo sudah roboh terjengkang keatas tanah. 

Kejadian ini kontan saja membuat anak muda tersebut menjadi terkejut sekali. 


Cepat-cepat dia menerobos maju kedepan kemudian tegurnya dengan perasaan gelisah: 
"Nona Liu. kenapa kau?" 

Liu Leng poo sedang memejamkan matanya rapat-rapat sambil menghimpun tenaganya untuk 
melawan racun dalam tubuhnya ketika menderngar suara teriakan Wi Tiong-hong tersebut, 
dia segera menggerakan bibirnya dan berbisik lirih; 

"Hati-hati dengan asap beracun yang disemburkan dari mulut manusia tembaga itu." 

Pada hakekatnya Wi Tiong-hong sama sekali tidak menyaksikan manusia tembaga tersebut, 
dia menjadi sangat keheranan dan segera, bertanya lagi: 

"Dimana manusia tembaga itu?" 

Sebelum nona itu sempat menjawab, suara dingin kaku dari balik tandu itu sudah 
berkumandang lagi. 

"Maju kedepan dan segera bekuk budak tersebut. ..." 

Kedua orang nenek itu segera menerima perintah dan seorang dari kiri yang lain dari 
kanan serentak maju kedepan .. . 

Menjaksikan Liu Leng poo masih duduk tak bergerak, sementara dua orang musuhnya telah 
mendesak kedepan, Wi Tiong-hong menjadi gelisah sekali, cepat pedang Dit siu kiamnya 
diloloskan dari sarungnya. 

Kemudian dengan pedang terhunus dan menghadang didepan nona tersebut bentaknya keras- 
keras : 


Siapa diantara kalian berani maju, jangan salahkan kalau aku akan bertindak kejam. 



Nenek yang berada disebelah kiri itu tertawa dingin^ kemudian sambil berpaling kearah 
nenek yang berada disebelah kanannya dia berkata setengah mengejek: 

"Apakah bocah keparat ini termasuk juga manusia jumawa?" 

Nenek yang berada disebelah kanan itu segera menjawab; "Kau bekuk budak tersebut dan 
serahkan raja bocah keparat ini kepadaku." 

Selesai berkata dia lantas maju kedepan Wi Tiong-hong dan langsung mencengkeram 
pergelangan tangan sang pemuda yang menggenggam pedang itu dengan kelima jari tangannya 
yang dipentangkan seperti cakar^ serangan mana dilancarkan dengan kecepatan bagaikan 
sambaran kilatj ,. 

Sebaliknya nenek yang berada disebelah kiri itu segera menghindar dari arena tengah dan 
mendekati Liu Leng poo. 

Wi Tiong hong segera membentak keras, tubuhnya bergerak kedepan sambil mengayunkan 
pedangnya menyambut kedatangan sinenek disebelah kiri itu. 

Perlu diketahui pedang Dit siu kiam yang berada dalam genggamannya ini meski nampaknya 
sama sekali tidak tajam, namun begitu serangan dilepaskan, angin pedangnya menderu-deru 
dan tajamnya bukan buatan. 

Begitu merasakan ketajaman angin serangan lawan ternyata nenek yang berada di sebelah 
kiri itu tidak berani menangkis dengan kekerasan, dengan cepat tubuhnya bergeser dua 
langkah kesamping. kemudian katanya sambil tertawa dingin: 

"Hmm, tidak nyana kalau pedangnya yang dipergunakan bocah keparat itu merupukan sebilah 
pedang yang tajam sekali." 


Ketika nenek sebelah kanan menyaksikan Wi Tiong Hong meninggalkan dirinya malaban 
menyerang nenek disebelah kiri, dia menjadi gusar sekali, sambil mendesis sinis tiba- 
tiba saja tubuhnya menerobos maju kemuka. 

kemudian dengan kelima jari tangannya yang dipentangkan lebar-lebar dia cengkeram 
belakang punggang pemuda itu. 

Baru saja Wi Tiong hong berhasil mendesak mundur sinenek yang berada disebelah kiri, 
dia sudah merasakan datangnya sinenek sebelah kanan yang menyergap dari belakang, serta 
merta dia membalikan badannya sambil melancarkan babatan kilat. 

Kedua buah serangan tersebut semuanya 

mempergunakan jurus serangan pedang dari ilmu Siu lo cap sah si. 

Sebenarnya ilmu pedang Siu lo kiam-hoat memang mengutamakan gerak, bilamana 
dipergunakan dalam kecepatan yang paling tinggi maka dalam satu gebrakan saja bisa 
melancarkan tiga belas buah serangan secara beruntun. 

Biarpun Wi Tiong hong belum lama mempelajari kepandaian tersebut namun kedua jurus 
serangan yang dipergunakan barusan, jauh lebih cepat beberapa kali lipat daripada 
serangan biasanya. . , . 

Belum lagi cengkeraman kelima jari tangan si nenek disebelah kanan itu tiba, angin 
pedang Wi Tiong hong sudah menyambar liwat, hal tersebut memaksanya buru-buru menariK 
kembali cengkeramannya sambil bergeser selangkah kesamping. 


Bocah keparat, tidak kusangka kau masih mempunyai ilmu simpanan, . ." serunya keras. 



Sementara itu si nenek disebelah kiri yang kena dipaksa mundur oleh serangan Wi Tiong 
hong tadi nampaknya 


masih belum merasa puaSj dengan cepat dia bergegas, maju lagi kemudian melancarkan 
serangannya dari sisi kiri dengan jurus bintang terbang mengejar rembulan.. , . 

Lima gulung desingan angin tajam langsung saja mengurung jalan darah penting ditubuh 
sebelah kanan si anak muda itu. 

Ternyata jurus serangan yang dipergunakan nerek itu merupakan ilmu memotong nadi yang 
luar biasa hebatnya. 

bila terkena serangan teraebut niscaya korban akan lumpuh atau tewas seketika. 

Bersamaan waktunya nenek disebelah kanan yang terdesak mundur oleh serangan pedang Wi 
Tiong hong tadi kembali mendesak kedepan dan mengancam dari sisi kiri lawan- tangan 
kanannya yang direntangkan kembali mengancam pinggang pemuda tersebut dengan jurus ayam 
emas mencari makanan. 

Ketika jari tangannya sudah hampir mengenai sasaran, 
dia baru membentak dengan suara menyeramkan: 

"Bocah keparat, roboh kau !" 

Menghadapi serangan demi serangan yang begitu gencar keji dan buas dari dua orang nenek 
yang menggencetnya dari kiri dan kanan Wi Tiong hong tak berani berayal lagi, tubuhnya 
segera berputar mengikuti gerakan pedangnya, kemudian pergelangan tangan kanannya 
berputar menggunakan jurus Dua unsur baru memisah, pedangnya secara beruntun membuat 
dua buah gerakan melingkar. 

Berbicara soal ilmu silat yang dimiliki ke dua orang nenek tersebut, sesungguhnya sulit 
bagi jurus pedang aliran Bu tong pay yang digunakan pemuda tersebut untuk mendesak 
mundur mereka, namun mereka justru amat 


takut menghadapi pedang tajam milik Wi Tiong hong yang nampaknya justru menyerupai 
pedang karat itu. 

Apalagi setiap serangan tersebut dilancarkan, selalu terasa desingan angin tajam yang 
begitu hebat, mau tak mau mereka berdua harus menarik selalu serangan yang belum 
selesai dilontarkan. 

Tiba-tiba nenek yang berada disebelah kanan itu berseru; 

"Bocah keparat ini berasal dari Bu tong-pay." 

Sedangkan si nenek di sebelah kiri segera berseru pula; 

"Mari kita mencoba sampai dimana kemampuannya !" 


"Betul, kita harus mencoba kemampuannya." sambung si nenek disebelah kanan dengan 
serius. 



Disaat pembicaraan berlangsung^ dengan suatu gerakan cepat nenek yang berada disebelah 
kiri itu sudah meloloskan sebatang tongkat pendek dari belakang tubuhnya^ kemudian 
sambil maju kedepan dan menyeringai seram serunya: 

"Bocah keparatj sambutlah serangan ini!" Tongkat pendek itu segera menyapu ke depan 
dengan kecepatan bagaikan kilat. 

Dengan pedang terhunus Wi Tiong-hong tetap berdiri tidak berkutik ditempat semula^ 
serunya sambil tertawa nyaring: 

"Semenjak tadi kalian memang sudah harus meloloskan senjata masing-masing...." 

Belum lagi perkataannya selesai diutarakan tongkat pendek dari nenek disebelah kiri itu 
sudah menyapu datang. 

Dalam sekejap mata itulah, tongkat pendek tersebut mendadak berubah menjadi lima enam 
buah bayangan 


yang bersamaan dengan menghembuskan segenap desingan angin tajam langsung menindih 
tubuh bagian atasnya. 

Padahal Wi Tiong-hong telah bersiap sedia dengan menghimpun segenap tenaga dalam yang 
dimilikinya^ siu lo cap sah si juga telah disiapkan tinggal melancarkan serangan. 

Mendadak saja lengan kanannya digetarkan^ lalu bersamaan waktunya pedangnya dengan 
menciptakan lima enam buan bayangan pedang langsung menyongsong datangnya ancaman 
tersebut. 

"Triing. triing' triing." 

Serentetan suara benturan nyaring yang memekikkan telinga bergema memenuhi seluruh 
angkasa. 

Setiap serangan tongkat pendek dari nenek disebelah kiri itu semuanya kena terhadang 
oleh serangan pedangnya. 

Kalau terhadang saja masih mendingan, nenek disebelah kiri itu segera merasakan pula 
ada sesuatu yang tidak beres. 

Dia sudah terbiasa mempergunakan senjata tentu saja diapun mempunyai perhitungan 
tentang berat senjata andalannya itu. 

Tapi setelah terjadi serangkaian bentrokan dengan pedang Wi Tiong-hong, tiba-tiba saja 
dia merasakan suatu keanehan. 

Yaitu setiap kali terjadi dentingan nyaring, tongkat pendeknya terrasa lebih enteng, 
apa lagi setelah terjadi lima kali bentrokan, tongkat pendeknya seakan-akan sudah 
begitu enteng sehingga tidak menyerupai sebuan tongkat lagi. 

Dalam terkejutnya cepat-cepat dia melompat mundur kebelakang sambil melakukan 
pemeriksaan, ternyata 


tongkat pendek yang panjang semula mencapai dua depa delapan cun itu, sekarang tinggal 
sepotong yang masih tergenggam dalam tangannya saja. 




Sementara itu nenek yang ada disebelah kanan sama sekali tidak melihat bagaimana 
tongkat pendek milik nenek disebelah kiri sudah dipapas kutung oleh pedang Wi Tionghong 
seperti potongan tebu saja^ dia cuma melihat bagaimana senjata kedua orang itu saling 
beradu, kemudian nenek disebelah kiri itu melompat mundur kebelakang. 

Serta merta dia memutar tongkat sendiri dan menyerbu pula kedalam arena bagaikan amukan 
angin puyuh. 

Semenjak berhasil melatih ilmu Siu lo cap sah si tersebut- baru pertama kali ini Wi 
Tiong hong benar-benar mempergunakannya. 

Ia menjadi gembira sekali setelah berhasil menahan lima enam buah serangan musuh sebab 
hal ini berarti juga dalam satu gebrakan dia berhasil melepaskan lima enam buah 
serangan beruntun. 

Maka ketika menjumpai nenek disebelah kanan menyerang kembali, tanpa berpikir panjang 
lagi dia mengayunkan pedangnya melepaskan dua serangan sekaligus. 

Sementara itu nenek disebelah kiri itu sudah membuang kutungan longkatnya dengan penuh 
amarah, kemudian sambil maju kedepan. bentaknya keras-keras. 

"Pedang si bocah keparat itu mampu mengutungi senjata!" 

Bersamaan dengan datangnya tubrukan itu tangan kirinya segera diayunkan kedepan 
melepaskan segumpal asap berwarna abu-abu kewajah anak muda tersebut. 


"Roboh kaul" bentaknya keras-keras. 

Ditengah arena berkumandang kembali suara dentingan yang amat nyaring . . 

"Triiing, triing...." 

Dua kali dentingan bergema, tongkat pendek milik nenek disebelah kanan pun kutung 
menjadi tiga bagian seperti tebu. 

Akibatnya si nenek yang berada disebelah kanan itu cepat-cepat melompat ke samping 
sambil mandi keringat dingin. 

Wi Tiong hong menjadi gembira sekali menjumpai keberhasilannya tanpa terasa dia tertawa 
terbahak-bahak. Namun baru saja tertewa sampai setengah jalan, dia telah menyaksikan 
segumpal asap abu-abu menyambar ke wajahnya. 

Dalam keadaan gugup dan bimbang, dia cepat 

mengayunkan telapak tangannya melepaskan sebuah pukulan. 

Walauoun kabut abu-abu itu segera membuyar setelah termakan oleh angin pukulannya yang 
kuat tersebut, toh tak urung mulutnya menghisap juga sedikit bau harum, hal ini 
membuatnya sangat terkejut. 

Cepat-cepat dia menghindar ke samping, siapa tahu baru saja tubuhnya digerakkan, 
seketika itu juga kepalanya terasa berat dan kakinya enteng, sepasang kakinya seakan- 
akan menginjak ditumpukan abu saja. 


Nenek yang berada disebelah kanan itu segera mendesak maju kedepan, kemudian sembari 
tertawa seram katanya: 



"Bocah keperat. kau telah menguntungi tongkat pendekku^ maka sekarang giliran aku si 
nenek yang akan menguntungi sepasang kaki anjingmu itUj...." 

Dengan tangan sebelah dia merampas pedang pemuda itu, tangan yang lain menampar 
wajahnya keras-keras. 

Plaaak!! 

Wi Tiong-hong kena ditampar keras-keras sehingga maju berapa langkah kemuka sebelum 
terjatuh terjerambab keatas tanah. 

Dengan cepat nenek disebelah kanan itu melompat lebih kemuka dan menginjak dada Wi 
Tiong-hong keras-keras serunya lagi sambil tertawa seram. 

"Bocah keparat, kau telah mengutungi tongkat pedangku, sekarang akupun akan memotong 
sepasang kaki dan sepasang lenganmu." 

Semenjak ditampar oleh nenek disebelah kiri tadi. Wi Tiong hong merasakan pandangan 
matanya berkunang-kunang dan pipinya sakit sekali, apalagi setelah dadanya diinjak oleh 
sinenek disebelah kanan, sekarang amarahnya mau meledak rasanya. 

Namun apa daya kalau sepasang tangannya terasa begitu lemas tak bertenaga, sedikit 
kekuatan tak mampu dipergunakan lagi, tentu saja untuk meronta pun tak mampu. 

Dalam keadaan demikian tanpa terasa ia berkerut kening dan membentak keras: 

"Nenek bajingan, setelah Wi Tiong-hong terjatuh ketangan kalian, mau dibantai mau 
dicincang aku tak bakal akan mengerutkan dahiku!" 


Mencorong sinar buas dari balik mata nenek sebelah kanan itu, serunya kemudian sambil 
tertawa seram; 

"Bocah keparat, tidak gampang bila ingin mampus dengan begitu saja, aku si nenek 
akan..." 

Belum habis perkataan tersebut diutarakan, mendadak dari balik tandu itu telah bergema 
kembali suara beatakan ketus: 

"Lepaskan dia!" 

Nenek disebelah kanan itu segera menarik kembali kaki kecilnya dan mundur setengah 
langkah. 

Dengan mempergunakan tangannya sebagai penahan badan Wi Tiong hong mencoba meronta 
untuk duduk kembali, akiranya dia aga ringan menderita keracunan sehingga tidak sampai 
roboh tak sadarkan diri.... Dengan kening berkerut sekali lagi dia membentak keras: 

"Kalau ingin betul-betul bertarung, pergunakan ilmu silat yang sejati, jangan gunakan 
cara yang licik dan munafik untuk membokong orang dengan racun pemabuk, perbuatan 
semacam itu hanya bikin malu saja..." 


"Bocah keparat, kau masih berani ngebacot terus?" teriak nenek disebelah kiri itu 
dengan marah. 



Wi Tiong hong tak kalah gusarnya^ segera bentaknya pula: 


"Nenek bajingan^ beranikah kau memberi obat pemunah dulu kepadaku kemudian bertarung 
secara jantan denganku?" 

"Bajingaa keparat^ rupanja kau sudah bosan hidup?" seru nenek disebelah kanan sambil 
mengejek dingin. 


Ketika nenek yang yang ada disebelah kiri itu mendengar dirinya diumpat sebagai nenek 
bajingan, amarahnya segera memuncak sampai batas yang tak terkatakan, kebetulan sekali 
dia masih memegang pedang karat milik Wi Tionghong^ maka sambil mengayunkan senjata 
tersebutj katanya sambil tertawa seram; 

"Bocah keparatj akan kupotong sebuah kaki anjingmu lebih dulu, akan kulihat mulut 
anjingmu masih bisa menggonggong terus?" 

Belum saja perbuatan tersebut sampai dilakukan, orang yang berada didalam tenda itu 
sudah berseru kembali: 

"Berikan obat penawar racun kepadanya." 

Nenek disebelah kiri itu menjadi tertegun setelah mendengar perintah ini, namun tak 
berani membangkang, dari sakunya mengeluarkan sebuah botol kecil dan dilemparkan 
kesamping pemuda tersebut seraya bentaknya: 

"Bocah keparat, terlalu keenakan bagimu." 

Wi Tiong-hong sama sekali tidak menyangka kalau orang yang berada dalam tandu itu akan 
memerintahkan nenek disebelah kiri memberi ooat pemunah racun kepadanya. Tapi diapun 
cukup mengerti betapa berbahayanya umat manusia didunia persilatan, siapa tahu kalau 
isi botol itu bukan obat pemunah melainkan semacam obat racun yang jauh lebih 
berbahaya? 

Untuk sesaat dia cuma memegangi botol itu saja tanpa barmaksud untuk menelannya. 

"Bocah keparat, obat penawar racun telah diberikan, mengapa tidak kau segera telan? 
Memangnya takut kuberi obat beracun lagi?" jengek si nenek disebelah kiri cepat. 


"Kewaspadaan untuk menghadapi kelicikan orang tak boleh hilang, siapa tahu kalau isi 
botol tersebut memang benar-benar obat beracun?" sahut pemuda itu cepat., 

"Bajingan ini kelewat berbahaya, manusia tak tahu diri." 

umpat nenek disebelah kanan dengan gemas. 

Sementara itu suara dingin kaku dari balik tandu telah bergema lagi; 

"Silahkan ditelan saja, apakah aku juga, akan membohongi dirimu. . ?" Sekalipun 
suaranya masih dingin dan kaku, namun kedengarannya jauh lebih lembut. 

Wi Tiong-hong segera mendengus dingin, "Hmm. 

mengapa kau harus memberikan obat penawar racun kepadaku. .?" 



"Sebab kau harus tetap sadar pikirannya^ aku masih ada persoalan yang hendak ditanyakan 
kepadamu." 

Sekalipun Wi Tiong-hong sedang berbincang- namun sesungguhnya dia merasakan kepalanya 
berat dan keempat anggota badannya lemas tak bertenaga- seakan-akan ingin tidur saja. 

Teringat Liu Leng poo sudah lama tidak bersuara lagi. 

jelas dia sudah tak sadarkan diri karena keracunan- pemuda itu sadar bahwa dia sendiri 
tak boleh sampai kehilangan kesadaraanya karena keracunan. 

"Berpikir sampai disini- dia lantas membuka penutup botol itu dan menuangkan bubuk 
kuning dalam botol tersebut kedalam mulutnya. 

Tak sampai setengah perminum teh kemudian, ia benar-benar merasakan kesegarannya pulih 
kembali- Ketika mencoba untuk mengatur napas- ternyata semua peredaran darahnya lancar 
tanpa hambatan. 


Maka dia segera melomoat bangun dan menegur sambil mengawasi tandu itu lekat-lekat. 
"Bila ada persoalan- silahkan saja diutarakan keluar!" 

"Benarkah kau bernama Wi Tiong-hong?" tanya suara dingin dibalik tandu itu kemudian-. 
Wi Tiong-hong tertawa tergeletak: "Haaah.. haaah..- haaah.. . tentu saja aku sendiri. 
"Satu bulan berselang- kau pernah datang kemari?" 

"Buat apa kau menanyakan tentang persoalan ini?" seru Wi Tiong-hong agak tertegun. 
"Tentu saja aku mempunyai kegunaannya." 

"Sebelum kau menjelaskan alasanmu- maaf bila aku tak sudi memberitahukannya." 
"Bukankah rekanmu telah keracunan- kau tak ingin aku melepaskan pula dirinya?" 

"Bila kukatakan sebenarnva- apakah kau akan memberi obat penawar racun padanya?" 
"Benar" 

"Baik, kalau begitu tak ada salahnya bila kuberitahukan hal itu kepadamu- satu bulan 
berselang aku telah pergi ke Ci-say." 

"Kelewat samar- semestinya kau sebutkan juga nama tempat dari tujuanmu itu." 

"AKU telah pergi ke bukit Sian-hoa san." 

"Selain itu kau telah pergi kemana lagi?" 

Wi Tiong-hong tidak langsung menjawab- sebaliknya secara diam-diam berpikir. 


"Kok Thian hiang bersembunyi dibukit Tay-seng bun san sekalipun aku tidak dapat 
membuktikan apakah manusia berbaju putih itu adalah ayahku- namun dia telah berpesan 
kepadaku- kecuali ibuku- aku tak boleh membocorkan persoalan ini kepada siapa saja- itu 



berarti akupun tidak boleh memberitahukan juga kepadanya. 


Berpikir sampai disini diapun menjawab: "Aku berkunjung pula ke Thian-bok san." 

"Dari Sien-hoa menuju ke Thian bok^ ditengah-tengahnya mesih ada jarak yang cukup 
panjangj kau telah berkunjung kemana lagi?" desak orang didalam tandu itu. 

"Betulj diantara jarak tersebut aku memang masih mengunjungi sebuah tempat yang sangat 
rahasia." 

"Bagaimana rahasianya ?" 

"Aku sendiripun tidak mengetahui apa nama tempat tersebut- karena mataku ditutup dengan 
kian dan aku dijemput dengan menggunakan kereta." 

"Kau telah pergi menjumpai siapa ?" 

"Berjumpa dengan...." 

Mendadak ia tutup mulut kemudian setelah mengawasi tandu tersebut lekat-lekat, 
terusnya: 

"Bukankah kau cuma bertanya bulan berselang aku telah kemana? Tentang siapa kujumpai 
dan apa yang telah kulakukan rasanya soal ini tidak termasuk dalam lingkungan yang 
perlu kau tanyakan." 

"Bila aku tak akan bertanya siapa yang telah kau jumpai, 
lantas mau apa pula kau datang ke bukit Kou lou san ini ?" 

"Apa yang ingin kau tanyakan telah aku jawab dengan sejujurnya, seperti juga jawabanku 
tadi, pertanyaan diluar garis tak ingin kujawab." 


"Sik mo. tusuk dia dengan pedang !" 

Mendadak orang didalam tandu itu membentak. Nenek disebelah kiri mengiakan lalu 
mendesak ke depan sambil bentaknya: 

"Bocah muda, hati-hati kau!" 

Dengan mengayunkan pedang karatnya dia tusuk bahu bkri Wi Tiong-hong. 

Pemuda itu merasa gusar sekali, tangan kirinya dengan menggunakan tehnik pedang 
memancing serangan musuh keluar garis, sementara tangan kanannya melepaskan sebuah 
bacokan. 

Baru saja nenek disebelah kiri itu melancarkan tusukannya, tiba-tiba saja dia merasa 
ujung pedangnya miring kesamping kemudian mengikuti gerakan tangan kiri lawan 
terpancing keluar garis. 

Kejadian ini sangat mengejutkan hatinya, diam-diam berpikir: 

"Gerak serangan bocah ini sama sekali tidak membawa desingan angin serangan, juga tidak 
terdapat daya hisap yang kuat, lantas dengan kepandaian sesat apakah dia berhasil 
membawa gerak serangan pedangku kearah lain?" 

Namun dalam keadaan demikian dia tak sempat untuk berpikir panjang lagi, gagal dengan 
gerakan pedangnya cepat-cepat dia melompat kesebelah kanan untuk meloloskan diri dari 



bacokan musuh. 


Dengan lompatannya inij maka serangan tangan kosong dari Wi Tiong-hong dengan 
sendirinya mengenai sasaran kosong. 


Setelah menghindar kesamping, nenek disebelah kiri itu tidak puas sampai disini saja, 
setelah mundur dia maju kembali kedepan seraya bentaknya keras-keras. 

"Bocah keparat./' 

Baru saja dia akan melancarkan serangan lagi... 

"Sik MOj cukup!" suara dingin kaku dari balik tandu kembali membentak keras. 

Sebenarnya nenek disebelah kiri itu sudah siap menerjang lagi ke depan^ namun setelah 
mendengar bentakan dari orang dalam tandu itu. ia segera menarik kembali hawa murninyaa 
dan mengundurkan diri ke belakang. 

"Hei, sebenarnya apa maksudmu dengan perbuatan ini?" 

dengan penuh kegusaran Wi Tiong-hong berteriak. 

"Aku tidak lebih hanya menyuruh Sik Mo mencoba dirimu apakah kau mempunyai mutiara 
penolak pedang^ kelihatannya kau memang benar-benar Wi Tiong hong yang asli." 

"Kalau aku bukan Wi Tiong-hongj memangnya ada orang yang menyaru sebagai diriku?" 

000OdwO000 


"SEBAB SEBELUM BERSELANG, ketika aku 

berjumpa denganmu di ci-say, wajahmu waktu itu sama sekali berbeda dengan wajahmu 
sekarang, tampaknya kau pandai merubah wajah." 

"Ooh, rupanya begitu," pikir Wi Tiong hong didalam hati. 


Maka katanya kemudian: "Aku hanya mengerti sedikit saja..." 

"Bagus sekali." 

"Mana obat penawar racunnya?" tanya Wi Tiong-hong kemudian. 

"Kau merasa gelisah sekali nampaknya, aku tahu kau amat memperhatikan keselamatannya 
bukan?" 

Rupanya dia salah mengira Liu Leng poo sebagai kekasih hati Wi Tiong hong, karenanya 
selesai berkata diapun tertawa geli. Tiba-tiba tirai tandu tersingkap, lalu sebutir pil 
putih dilemparkan kehadapan pemuda itu. 

Cepat-cepat Wi Tiong-hong menerimanya. Terdengar orang dalam tandu itu berkata, 

"KOU LOO san tidak didiami terlalu lama, lebih baiknya kalian tinggalkan tempat ini 



secepatnya." 

Wi Tiong-hong jadi tertegun dia segera mengangkat Kepalanya dan bertanya^ 

"Sebenarnya siapakah kau?" 

Tiba-tiba orang didalam tandu itu menghela napas^ Kemudian katanya pelan. 

"Sekali pun kuberitahukan kepadamu, kau belum tentu mengerti, aku bernama Tang-hujin. 
"Nyonya tembaga? Belum pernah kudengar nama tersebut," pikir Wi Tiong hong dihati. 
Dengan cepat dia membungkukkan badan dan 

memasukkan pil berwarna putih itu kedalam mulut Liu Leng poo, menanti dia bangkit 
kembali, kedua orang nenek tadi telah menggotong tandu tersebut menuju Keruang 
belakang. 


Tidak jauh diatas lantai tergeletak pedang Dit siu-kiam miliknya serta kelima bilah 
golok perak daun liu milik Liu Leng poo. 

Dia sama sekali tidak menyangka kalau Nyonya tembaga akan melepaskan dirinya dengan 
begitu saja, sebetulnya orang itu musuhkah atau teman? 

Setelah menelan pil penawar racun itu. tidak sampai serengah seperminum teh kemudian 
Liu Leng poo telah mendusin kembali dari pingsannya. 

Dengan cepat dia melompat bangun, kemudian sambil celingukan kian kemari tanyanya 
dengan keheranan; "Wi sauhiap, kemana tandu itu?" 

"Sudah masuk kedalam. nona Liu harap kau mencoba untuk mengatur pernapasan, coba 
dilihat apakah ada yang tak beres?" 

Liu Leng poo mencoba untuk mengatur pernapasan, kemudian baru menjawab: 

"Aku tidak apa-apa. aku tidak mengira kalau hawa racun yang disebarkan dari mulut 
manusia tembaga itu akan bekerja sedemikian cepatnya, benar-benar merupakan suatu 
ancaman yang berbahaya sekali, darimana kau peroleh obat pemunahnya?" 

"Aku diberi nyonya tembaga." 

"Siapakah nyonya Tembaga itu?" 

"Aku sendiri tidak tahu, dia menyebut diri sebagai Nyonya tembaga, mungkin orang yang 
duduk didalam tandu tersebut." 

Secara ringkas pemuda itu menceritakan semua pengalaman yang baru saja dialaminya. 


Setelah mendengar penuturan itu dengan perasaan terperanjat, Liu Leng poo berkata. 
"Padahal orang yang duduk dalam tandu itu cuma sebuah patung tembaga saja, peristiwa 
ini benar-benar rada aneh." 


Berbicara sampai disitu, dengan ilmu menyampaikan suara dia berkata lebih jauh. 



"Mari kita pulang secepatnya dan tanyakan persoalan ini kepada kakek Cu dan Toa-suheng 
sekalian^ siapa tahu mereKa mengetahui tentang asal usul dari nyonya tembaga itu/' 

Wi Tiong-hong mengangguk- mereka berdua segera membereskan senjata dan bersama-sama 
mengundurkan diri dari kuil Can Ti-am tersebut... 

Baru saja memasuki mulut gua. sudah terdengar kakek Ou berseru sambil tertawa: "Kemana 
saja kalian pergi selama ini? Hampir saja aku akan pergi mencari kalian?" 

Ketika Liu Leng poo menyaksikan Toa-suhengnya belum kembali- tapi merasa persoalannya 
amat serius dan perlu segera diketahui posisi orang itu sebagai musuh atau teman- maka 
tidak tahan lagi dia bertanya: 

"Lotiang- tahukah kau tentang seorang yang bernama Nyonya tembaga. . .?" 

"Nyonya tembaga? Manusia macam apa itu." 

Secara ringkas Liu Leng poo. segera menceritakan bagaimana dia memasuki kuil Cun ti-am 
dan bagaimana disembur oleh kabut beracun dari manusia tembaga dibalik tandu sehingga 
jatuh tak sadarkan diri... 

Setelah mendengar penuturan tersebut, dengan perasaan keheranan kakek Ou segera 
berkata: 


"Ehmm- kejadian ini memang sedikit agak aneh- saat ini nyonya tembaga masih berada 
dalam kuil Cun-ti-am bukan? 

Baik, aku akan segera pergi memeriksanya." 

Sambil bangkit berdiri dia siap berjalan keluar dari gua tersebut. . . 

Secara kebetulan Kam Liu cu telah munculkan diri- segera tegurnya dengan cepat. 

"Lotiang hendak pergi kemana?" 

"Aaah!- kedatangan Kam-lote memang kebetulan sekali." 
seru kakek Ou dengan cepat. 

Maka secara ringkas diapun menceritakan kembali apa yang didengarnya dari LinuLeng poo 
barusan. . . 

Ketika selesai mendengar penuturan itu- Kam Liu cu pun segera bertanya: "Bagaimanakah 
menurut pandangan sumoay?" 

"Toa-suheng- pernahkah kau dengar tentang nama Nyonya tembaga didalam dunia 
persilatan?" 

"Belum pernah kudengar- namun aku harus mengetahui lebih dulu bagaimanakah pandangan 
sumoay terhadap dirinya." 

"Menurut pandanganku- dia sudah merobohkan kami semua tapi kemudian setelah mengetahui 
gerak gerik Wi-sauhiap sebulan berselang- tiba-tiba saja dia memberi obat penawar racun 
kepada kami- maka berdasarkan hal ini bisa kutarik kesimpulan bahwa dia bisa jadi 
adalah orang yang dikenal oleh Wi Sauhiap." 

Kam Liu cu segera manggut-manggut dia menyetujui pandangan tersebut. 


Sebaliknya Wi Tiong-hong segera berseru: 



"Padahal aku sama sekali tidak kenal dengan nyonya tembaga tersebut. ..." 

"Oleh karena dia mengenakan topeng tembaga, sudah barang tentu kau tidak akan 
mengenalinya lagi," seru Liu Leng poo. 

Berbicara sampai disini. dia pun melanjutkan lebih jauh; 

"Kedua, aku merasa bila ada orang menyambar berita dari dalam selat Tok seh sia ke kuil 
Can ti-an tersebut, maka orang yang berada dibelakang kuil serta nyonya tembaga 
tentulah musuh-musuh dari selat Tok seh sia." 

"Cukup." cetus Kam liu-cu, "Kalau toh kalian sudah mengetahui bahwa mereka adalah teman 
bukan musuh, maka buat apa lagi kita mesti berkunjung ke kuil Can ti am itu?" 

Kakek Ou yang mendengar perkataan itu segera berkata sambil tertawa tergelak: 

"Aku cuma ingin mengetehui manusia macam apakah nyonya tembaga tersebut, tapi kalau toh 
Kam-lote beranggapan tidak baik untuk pergi lagi kesana. lebih baik kita2 tak usah 
kesana lagi." 

Liu Leng poo termenung sebentar, kemudian katanya lagi. 

"Siau-moay hanya merasa heran, pihak Tok seh sia mempunyai begitu banyak jago lihay, 
pengaruhnya juga amat luas, mengapa mereka sama sekali tidak menaruh curiga atau 
kewaspadaan terhadap kuil Can-ti am yang letaknya berdekatan dengan mereka?" 

"Seperti apa yang kakek Ou katakan tadi, sumur kering itu hanya salah satu jalan 
penghubung menuju selat Tok seh sia, tempat itu bukan jalan masuk yang sebenarnya. 


mungkin juga sebelum jalan tembus itu dibuat, kuil Cun ti-an sudah berada disitu, 
apalagi Kou-lou san kan tempat termashur yang banyak dikunjungi orang, tentu saja 
mereka tak akan mengusik tempat tersebut hingga menimbulkan kecurigaan orang." 

"Perkataan dari nona Liu memang benar, bila menuju ke selat Tok seh sia dengan melalui 
sumur kering itu. bukan saja medannya sangat berbahaya, lagipula penuh hadangan yang 
berlapis-lapis, disamping racun jahat yang berada ditempat-tempat tertentu, sulit 
rasanya bagi orang awam untuk memasukinya. Oleh sebab itu bagi anggapan orang-orang 
selat Tok seh sia. lorong rahasia ini tak mungkin bisa ditemukan orang-orang dengan 
gampang." kata kakek Ou. 

"Tapi kenyataannva berhasil kita temukan," kata Liu Leng poo sambil tertawa. 

"Sekarang waktu sudah mendekati tengah hari," sela Kam Liu cu, "aku rasa perut kita 
sudah pada lapar, ayo, cepat mengisi perut dulu sebelum berbicara lebih jauh." 

Rupanya ketika pulang dari kota, dia telah membawa sebuah karung besar, sewaktu barang- 
barang yang berada dalam karung itu dikeluarkan satu persatu, isinya berupa daging 
sapi, telur asin, sayur asin, bakpau, kueh kering dan berbagai macam hidangan lainnya. 

Memandang setumpuk makanan tersebut tanpa terasa Liu Leng poo bertanya: 


Toa suheng. buat apa kau membeli makanan sebanyak ini? 



Sambil tertawa sahut Kam Liu cu; 


"Tempat ini letaknya tiga lima puluh li dari kota terdekat, aku pikir kurang leluasa 
untuk pulang pergi setiap harinya^ maka setelah sampai disana, akupun membeli 


rangsum dalam jumlah yang agak besar, agar sepeninggal kita nanti, rangsum tersebut 
masih bisa dipergunakan oleh kakek Ou dan saudara Tam yang berjaga disini selama dua 
tiga hari. Sekalipun nona So dan Lan Kun-pit berada dalam keadaan tak sadar, toh mereka 
butuh makanannja, aku malah kuatir jumlahnya kurang. . .?" 

"Itu mah tidak penting," kakek Ou segera berseru sambil tertawa, "ditempat ini terdapat 
sebuah kuil pendeta, kita tak usah kuatir kehabisan makanan, memang cuma agak sulit 
bila ingin makan daging sapi asin." 

Begitulah sambil bersantap sambil berbincang-bincang, mereka semua mengisi perut sampai 
kenyang. 

Kata Kam Liu cu kemudian. "Setelah malam tiba nanti baru kita dapat masuk, aku rasa 
kurang baik untuk memperlihatkan diri dipagi hari begini. Untung saja tanah perbukitan 
ini terpencil letaknya, lebih baik kita beristirahat dulu sejenak untuk memulihkan 
kembali kekuatan, dengan demikian kerja kita malam nanti baru akan lebih lancar." 

Setengah harian lewat tanpa terasa, lambat laun hari pun semakin gelap. 

Semua orang segera mempersiapkan diri sebaik-baiknya, menjelang kentongan pertama kakek 
Ou sudah tidak sabar lagi untuk menanti, dia segera bangkit berdiri seraya berseru: 

"Kam lote, bagaimana kalau kita berangkat sekarang juga ?" 

Kam Liu cu, Liu Leng poo dan Wi Tiong-hong segera ikut bangkit berdiri, setelah 
berpamitan dengan Tam See-hoa. berangkatlah mereka meninggalkan gua batu itu. 

Dengan dipimpin oleh kakek Ou, secara beruntun mereka terjun kedalam sumur kering itu. 


Tiba-tiba kakek Ou berkata; "Lorong bawah tanah ini selain dalam juga gelap sekali, 
banyak tikungan yang sempit dan terjal, harap kalian berhati-hati sepanjang perjalanan 
nanti." 

"Saudara Wi." Kam Liu cu segera bersera, "Kau bersama Liu-sumoay berjalan dimuka, biar 
aku berada dibarisan paling belakang!" 

Wi Tiong-hong tahu bahwa soal ilmu tebaga dalam ia masih kalah jauh dibandingkan 
mereka, biarpun ditengah kegelapan biasanya masih terdapat pancaran sinar bintang dan 
rembulan, asal seseorang mempunyai tenaga dalam agak sempurna, maka ia pasti dapat 
melihat keadaan disekelilingnya dengan jelas. 

Tapi tempat itu merapakan sebuah lorong bawah tanah yang semakin kedalam suasananya 
pasti semakin gelap,, 

sekalipun seseorang memiliki tenaga dalam yang sempurna, jangan harap dapat melihat 
keadaan disekelilingnya dengan jelas. 

Mana dia segera mengiakan dan mengikuti dibelakang kakek Ou, sementara Liu Leng poo dan 
Kam Liu cu mengikuti dibelakang Wi Tiong hong bergerak memasuki lorong rahasia 



tersebut 


Lorong bawah tanah ini benar-benar penuh dengan tikungan yang sempit dan tidak terduga 
lebih kurang empat lima li kemudian, segera secara lamat mereka dapat melihat setitik 
cahaya terang muncul dikejauhan sana, nampaknya mereka sudah semakin mendekati mulut 
keluar lorong rahasia tersebut. 

Mendadak kakek Ou berkata lagi. 

"Kalian mesti berhati-hati, mulut keluar didepan sana merupakan sebuah gua karang yang 
kecil mungil, ketika 


dilakukan penggalan dulu tampaknya mereka sudah memanfaatkan keadaan alam yang 
disempurnakan dengan pekerjaan manusia." 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia melanjutkan lebih jauh, 

"Kalian semua harus ingat, setiap bertemu gua, kita harus mengambil gua yang berada di 
paling kiri, dengan begitu kita tak akan salah jalan, tapi yang perlu diperhatikan 
secara khusus adalah batu-batu tonjolan tersebut, hampir semuanya sudah dilapisi bubuk 
beracun, kalian tak boleh membiarkan pakaian kalian terkena racun tersebut." 

Sejak mendengar keadaan dari lorong rahasia tersebut dari cerita kakek Ou tadi, 
sesungguhnya mereka sudah membuat persiapan khusus, maka setelah mendengar perkataan 
mana, masing-masing segera mengeluarkan secarik kain hitam dan menutupi mulut dan 
hidung sendiri. 

Setelah keluar dari lorong rahasia tersebut, benar juga, mereka sudah berada di atas 
sebuah batu karang, tampak staglatit dan staglatit yang telah dibubuhi oleh bubuk 
beracun itu bertautan dimana-mana sehingga membentuk banyak sekali gua-gua karang yang 
besar dan kecil. 

Untung saja ada kakek Ou yang memimpin perjalanan tersebut dimuka, lagi pula sudah 
diperingatkan sebelumnya. 

maka semua orang bertindak sangat hati-hati, masing-masing menutup pernapasan sambil 
mengikuti kakek Ou keluar dari gua. 

-ooo0dw0ooo- 
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sudah keluar dari gua karang tersebut, masing-masing menginjak batuan cadas tersebut 
dengan ujung kaki masing-masing dan melesat keluar dengan kecepatan paling tinggi. 

Rupanya mereka sudah berada disebuah selat yang dihimpit dua buah bukit karang, selat 
tersebut amat sempit dan permukaan tanahnya dilapisi pasir putih yang lembut, selat 
mana menjulang sampai kedalam sana 

Sambil menuding kebawah tebing karang sebelah kanan, kakek Ou kembali menerangkan: 


Aku telah mempersiapkan batu karang setiap satu kaki dibawah tebing sebelah kanan 



sana, kalian harus memperhatikan dengan seksama." 

Selesai berkata, dia segera berjalan dulu dengan langkah lebar ... 

langan dilihat dia hanya berjalan biasa dengan langkah lebar, padahal kecepatannya amat 
hebat dan tubuhnya bergerak sangat ringan, seakan-akan sedang melayang saja diatas 
pasir putih itu keadaannya beanar-behar sangat mengagumkan, 

Wi Tiong hong yang menyaksikan hal tersebut tidak sempat lagi untuk mencabangkan 
pikirannya, dia tak berani berayal lagi, sambil menarik napas panjang tubuhnya melompat 
pula ke depan. 

Benar juga setiap jarak satu kaki, dia 'menjumpai sebuah batu karang sebagai tempat 
untuk berpijak. 

Dengan mamantulkan ujung kakinya diatas batu batu cadas tersebut, sepanjang perjalanan 
mereka bergeras kedepan dengan kecepatan sangat tinggi. 


Selat sempit itu panjangnya tidak sampai setengah li, dalam waktu singkat mereka sudah 
tiba ditempat tujuan. 

Waktu itu kakek Ou sudah menghentikan perjalanannya tak jauh di depan sana, menanti ke 
tiga rekannya sudah sampai, dia baru menunjuk kemuka sambil bisiknya," 

"Nona kami disekap dalam istana racun dibelakang sana, tepatnya pada ruang batu-batu ke 
tiga diujung sebelah kanan, disitu terdapat penjagaan yang sangat ketat, lebih baik 
kita tukar dulu Lan Kun-pit dengan yang asli, sedang Wi siauhiap tidak usah turut 
bergerak, biar Kam lote saja yang membawa Lap Kun-pit menunggu aku disini." 

Mengikuti arah yang ditunjuk semua orang mengalihkan pandangan matanya kedepan tempat 
dimana mereka berdiri sekarang rupanya berada disebuah punggung bukit. 

Tanah dataran dibawah sana jauh lebih rendah meski dalam kegelapan tak dapat melihat 
secara jelas, namun lamat-lamat masih dapat terlihat juga. 

Yang dimaksud sebagai selat Tok seh sia tak lebih hanya marupakan sebuah selat sempit 
yang berbentuk memanjang kebelakang. 

Istana racun berada dibawah disebuah bukit kecil yang persis merupakan pusat dari selat 
tersebut, empat penjuru sekelilingnya nampak amat gelap dan penuh dikelilingi bangunan 
rumah berbatu. 

Dengan berada diantara himpitan dua buah bukit yang menjulang keangkasa. boleh dibilang 
letak selat Tok seh sia ini sangat terpencil dan rahasia, 

Liu Leng poo memperhatikan sekejap sekeliling tempat itu, kemudian bertanya. 


"Kakek Ou. berada dimanakah manusia yang bernama Lan Kun-pit itu?" 

"Dia berada didalam sebuah rumah batu disebelah selatan istana racun, tempat itu 
terlindung oleh hutan bambu sehingga sukar ditemukan, mari kalian semua mengikuti 
aku"." 


Seusai berkata dia lantas mengajak ketiga orang itu berangkat menelusuri sebuah jalan 



kecil diantara dinding batu. 


Berhubung saat ini mereka sudah berada jauh didalam selat Tok seh sia, siapapun tak 
berani bertindak secara gegabah, dengan berlindung dibalik pepohonan yang rindang 
mereka bergerak cepat menuju ke depan sana. 

Untung saja mereka bergerak dipimpin oleh kakek Ou yang hebat, sekalipun ada kalanya 
mereka berjumpa dengan orang selat yang bertugas jaga disitu semuanya berhasil ditotok 
jalan darahnya dari kejauhan sehingga tanpa disadari mereka semua sama tergelelak roboh 
dan tidak sadarkan diri. 

Tak selang berapa saat kemudian mereka sudah berada didepan sederetan rumah batu. Kakek 
Ou segera memberi tanda kepada Liu Leng poo, lalu berkata dengan ilmu menyampaikan 
suara. 

"Nona Liu. cepat masuk, dua orang penjaga diluar pintu telah berhasil kurobohkan." 

Liu Leng poo manggut-manggut dan membuka pintu ruangan dengan cepat, pintu itu segera 
terbuka dan setitik cahaya lentera memancar keluar. 

Secepat kilat nona itu mesyelinap masuk kedalam ruangan tersebut. 


Mendadak dari balik ruangan terdengar seseorang menegur; 

"Siapakah kau?" 

Suara itu jelas berasal dari Lan Kun-pit. Ketika Liu Leng poo mengalihkan sorot matanya 
kedepan, tampak ruangan batu ini terdiri dari dua buah ruangan. 

Ruangan bagian luar agaknya merupakan kamar tidur, perlengkapan serta perabotannya 
sangat bagus dan mewah, mungkin hal ini dikarenakan Lan Kun-pit adalah keturunan 
keluarga Lan dari Im-lan sehingga pihak selat Tok seh sia memberikan pelayanan yang 
baik dengan harapan bisa merangkul bapaknya Lan Sim hu kepihaknya. 

Setelah melihat keadaan dalam ruangan itu Liu Leng poo baru menjawab lirih: 

"Aku!" 

Melihat orang yang datang ternyata adalah So Siau-hui, Lan Kun pit benar-benar 
kegirangan setengah mati, cepat-cepat dia maju menyongsong sambil berseru, 

"Mungkinkah nona, nona So?" 

Hampir saja dia menceritakan kata "piau moay" tapi teringat akan pesan dari cong- 
huhoatnya dan teringat ia sedang menyamar sebagai Wi Tiong-hong yang mana rahasianya 
tak boleh sampai bocor, maka panggilan itu segera dirubah menjadi kata 'nona So'. 

Nampaknya jelas pula betapa lambannya jalan pikiran pemuda tersebut, mungkinkah hal ini 
dikarenakan terpengaruh oleh bekerjanya semacam obat beracun. 

Liu Leng poo segera menyahut lirih kemudian berjalan masuk kedalam katanya; 


"Aku merasa kesepian berada dalam kamar seorang diri maka sengaja datang kemari 
mencarimu, apakah kau tidak senang menyambut kedatanganku?" 



Oooh , senangj senang... dengan senang hati. . . 


Belum sempat perkataan itu diselesaikan Liu Leng poo sudah menotok jalan darah dibawah 
iganya dengan kecepatan bagaikan sambaran kilat. 

Berhubung jarak kedua belah pibak sangat dekat Lan Kun-pit pun sama sekali tak 
menyangka kalau So siau-hui bakal melancarkan sergapan kilat disaat wajahnya masih 
dihiasi dengan senyuman ia hanya sempat berseru tertahan^ tubuhnya segera terjengkang 
kebelakang dan roboh terduduk diatas tanah. 

Semua peristiwa ini berlangsung dalam sekejap mata^ disaat Lan Kun-pit tergeletak 
diatas tanah itulah Kam Liu cu yang sudah menunggu diluar pintu segera menerobos masuk 
kedalam ruangan dengan kecepatan bagaikan sambaran kilat^ ia sambar tubuh Lan Kun-pit 
ituJ mengempitnya dibawah ketiak lalu mengundurkan diri dari ruangan tersebut.. .. 

Secara diam-diam Wi Tiong-hong pun menyelinap masuk kedalam ruangan batu itu untuk 
menggantikan kedudukan Lan Kun Pit, sementara Liu Leng poo segera mengikuti dibelakang 
Toa suhengnya mengundurkan diri dari tempat tersebut. 

Pintu kayu pun segera dirapatkan kembali seperti sedia kala^ suasana tetap tenang 
hening dan seakan-akan tak pernah terjadi sesuatu peristiwa apapun. 

Sementara itu, tiga sosok bayangan manusia sudah berkelebat lewat dan lenyap dikejauhan 
sana bagaikan segulung asap. 


Kam Liu-cu dengan mengempit Lan Kun-pit telah mengundurkan diri kejalanan semula dan 
kembali keatas punggung bukit. Sedangkan kakek Ou mengajak Liu Leng poo menuju ke 
sebuah bukit kecil. 

Ketika mengundurkan diri diapun membebaskan pula jalan darah dua orang petugas jaga 
ditempat itu. 

Kedua orang penjaga tersebut rupanya merasa seakan-akan terkantuk saja, mimpi pun 
mereka tidak mengira kalau jalan darahnya baru saja ditotok orang. 

Sementara itu, kakek Ou dan Liu Leng Poo telah bergerak mendekati sebuah bangunan rumah 
batu dibawah kaki sebuah bukit kecil. 

So Siau hui adalah putri semata wayang dari ketua Lam hay-bun meski pihak Tok seh sia 
berani memusuhi dunia persilatan, tampaknya mereka tak berani memandang enteng kekuatan 
dari Lam hay-bun. 

Itulah sebabnya ruangan batu dimana So Siau hui berdiam sekarang boleh dibilang sangat 
indah dan megah bahkan terdapat pula dua orang dayang yang melayani segala 
kebutuhannya. 

Sudah barang tentu kedua orang dayang tersebut bukan bertugas melayani keperluan sinona 
saja yang terpenting mereka justru mendapat tugas untuk mengawasi gerak gerik dari nona 
tersebut. 

Waktu itu makan malam baru saja lewat, So Siau hui sedang duduk seorang diri didekat 
jendela sambil bertopang dagu dia seakan-akan sedang memikirkan suatu persoalan. Dua 
orang dayang berbaju hijau berdiri persis disisinya. 


Mendadak. .. 



Dua gulung desingan angin tajam menyambar tubuh kedua orang dayang tersebut tanpa 
menimbulkan sedikit suara pun, menyusul kemudian sesosok bayangan manusia dengan 
gerakan yang lebih enteng dari pada daun yang rontok telah melayang turun dalam ruangan 
tersebut. 

Dihadapan tubuh So Siu hui, segera bertambah lagi dengan seorang kakek berbaju coklat. 

Ilmu silat yang dimiliki So Siau hui tidak terhitung lemah, dalam waktu yang singkat 
dia telah bangkit pula sambil melompat mundur selangkah dari posisi semula. 

Cepat-cepat kakek Ou berbisik: "Nona, hamba yang datang." 

So Siau hui segera membelalakan matanya lebar-lebar, kemudian berseru dengan hambar. 
"Oooh, empek Ou yang datang, ada apa kau datang kemari?" 

"Hamba datang untuk menolong nona dari sini" 

"Menolong aku? Mengapa harus ditolong? Aku baik-baik saja ditempat ini." kata So Siau- 
hui. 

Kakek Ou yang mendengar perkataan tersebut menjadi tertegun, diam-diam pikirnya: 

"Waah, nampaknya nona benar-benar sudah dicekoki obat penghilang ingatan, sungguh 
dahsyat obat penghilang ingatan itu." 

Berpikir demikian dia pun bertanya lagi dengan lirih: 

"Apakah nona tidak ingin pulang?" 

So Siau-hui segera menarik muka dan menjawab dengan suara dalam; 


"Buat apa aku mesti pulang? Hmm, bila ayah menyayangi aku, dia pun tak akan memaksaku, 
tempat ini baik sekali, saban hari engkoh Wi datang menjengukku, kami merasa lebih 
senang berdiam disini dari pada tempat manapun." 

Kakek Ou yang menyaksikan keadaan tersebut segera sadar, tiada gunanya banyak berbicara 
dengan nona ini' 

terpaksa dia menyentilkan jari tangannya dan menotok jalan darah So Siau hui, kemudian 
membopong tubuhnya dan menyelinap keluar lewat jendela. 

Pada saat itulah tanpa mengeluarkan sedikit suara pun Liu Leng poo menyelinap masuk 
kedalam ruangan menggantikan kedudukan So Siau hui. 

Maka siasat "memetik bunga menyambung batang" ini pun boleh dibilang sudah mencapai 
keberhasilan dalam langkah yang pertama. 

Dalam pada itu. kakek Ou dengan membopong tubuh So Siau hui telah bergerak menuju 
kepunggung bukit. 

Kam Liu-cu segera menyambut kedatangan kakek Ou samnil menyapa; "Apakah lotiang telah 
berhasil menyelamatkan jiwa nona So?" 


Kakek Ou manggut-manggut, "Berhasil sih berhasil, hanya persoalannya rada serius 



kesadaran nona sudah dipengaruhi oleh obat beracun sehingga wataknya sama sekali 
mengalami perubahan." 

"Itu mah gampang." kata Kam Liu cu sambil tertawa^ 

"aku akan memasuki selat Tok Seh sia dengan dandanan sebagai Lam Sin-hu. 

Asalkan sudah bersama dengan Liong Cay thian. niscaya dia akan menyerahkan obat penawar 
racunnya. 


Persoalan ini tidak dapat ditunda-tunda lagi, sekarang sudah menjelang kentongan kedua- 
Kam-lote segera mengirim orang keluar dari lembah lalu masuk kembali kemari aku lihat 
masih ada kesempatan untukmu." 

Kembali Kam Liu cu tertawa. 

"Bila Lan Sim-hu datang ke lembah dengan maksud menolong orangj maka dalam soal waktu 
rasanya terlalu awal, tapi Lan Sim-hu yang akan menemui nanti hanya akan mengimbangi 
cara kerja saudara wi saja dengan maksuk menjadi tamu agung dari selat Tok seh sia jadi 
soal waktu sama sekali tidak berpengaruh bagiku." 

"Kalau begitu bagus sekali!" seru kakek Ou sembil manggut-manggut^ "mari kita segera 
berangkat !" 

Masing-masing dengan membopong sesosok badan diam-diam mengundurkan diri dari lembah 
itu. 

Waktu menunjukkan hampir mendekati kentongan ketiga^ tiba-tiba di dalam selat Tok seh 
sia muncul sesosok bayangan manusia. 

Orang itu mempunyai gerakan tubuh yang sangat ringan ia menyelinap kedalam selat 
tersebut. 

Di waktu waktu biasa, selat Tok seh sia selalu menganggap letak markas mereka kelewat 
rahasia dibalik hutan bambu yang mengelilingi istana racun pun di tebar racun jahat 
hingga mustahil ada orang yang dapat menyusup kesitu, karenanya mereka hanya mengutus 
beberapa orang anggotanya untuk melakukan perondaan secara bergiliran. 

Saat ini malam sudah kelam, semua orang, sudah berangkat tidur, bahkan mereka yang 
bertugas merondapun telah pergi beristirahat didalam kamarnya kalau telah 


dilakukan pemeriksaan, itupun hanya dilakukan sekali setiap berapa jam. 

Sebaliknya mereka yang ditugaskan menjaga disetiap sudut bukit pun merupakan anggota 
selat biasa, sudah barang tentu ilmu silat yang mereka miliki sangat terbatas. 

Ketika bayangan manusia itu berkelebat lewat, sesungguhnya tak seorangpun diantara 
mereka yang dapat melihatnya. 

Tapi orang ini memang datang dengan membawa suatu maksud tertentu, seakan-akan sedang 
mencari sesuatu saja. 


Tampaknya apa yang sedang dicari belum tercapai, oleh karena itu sekali demi sekali dia 
berjalan bolak balik disekeling tempat itu sampai akhirnya jejaknya diketahui Oleh para 



penjaga selat tersebut. 


Pada saat itulah dari atas puncak bukit kecil itu berkumandang datang suara gelak 
tertawa seseorang yang amat nyaringi kemudian disusul orang itu berseru: 

"Sahabat dari manakah yang telah berkunjung ke selat Tok seh sia? Maaf bila aku she 
Liong tidak dapat menyambut kedatanganmu dari kejauhan." 

Menyusul gelak tertawa itu^ dari atau puncak bukit kecil itu melayang datang empat lima 
sosok bayangan manusia dengan kecepatan bagaikan sambaran kilatj dalam waktu singkat 
mereka sudah melayang turun di depan bayangan manusia yang tak dikenal itu. 

Sebagai pemimpinnya adalah seorang lelaki berjubah hijau kehitam-hitaman yang bermuka 
persegi empat dengan alis mata yang tebal- mata tajam dan hidung seperti elangj orang 
ini tak lain adalah cong huhoat dari selat Tok seh sia. 

pemimpin dari empat racun Liong Cay thian. 


Dibelakang tubuhnya berderet empat orang kakek berjubah hijau yang semuanya berwajah 
dingin kaku dan sama sekali tidak berperasaan, mereka adalah keempat orany tongcu dari 
selat Tok seh sia.... 

Bersasaan waktu dengan munculnya Liong Cay-thian, dari sudut ticmur dan barat Tok seh- 
sia masing-masing telah muncul pula dua rombongan manusia. Orang yang muncul disudut 
sebelah timur adalah seorang lelaki berjenggot panjang, berperawakan tinggi kekar, 
bermuka merah seperti api dan memakai baju biru dengan sepatu kain, dia adalah wakil 
cong huhoat dari selat Tok seh sia yang bernama Siang Bu ciu, orang ini merupakan orang 
kedua dari empat racun raja langit, sedangkan dibelakangnya mengikuti dua orang anggota 

perguruannya... 

Sebaliknya orang yang berada disebelah barat berperawakan kecil pendek, berwaiah penuh 
cambang pendek berwana kuning, kepala sempit mata seperti tikus dan memakai baju pendek 
warna kuning, pada 

punggungnya tersoren sepasang senjata yang berbentuk sangat aneh dan diikatkan pada 
dadanya dengan kain kuning. 

Orang ini adalah orang ketiga dari Sutok thian ong yang disebut orang sebagai si 
serigala kuning bercakar racun Siu It-hong, dibelakangnya mengikuti pula dua orang 
muridnya. 

Orang-orang yang muncul dari tiga penjuru itu muncul hampir bersamaan waktunya. 

Tamu yang tak diundang itu nampak sedikit agak tertegun, namun dengan cepat pula dia 
menegakan tubuhnya sambil menghadapi kedatangan orang tersebut. 


Dibawah sinar rembulan, tampak orang itu adalah seorang kakek bermuka kurus bermata 
tajam dan memelihara jenggot putih yang panjang, tubuhnya memakai jubah panjang 
berwarna biru langit, gayanya sangat keren dan berwibawa. 

Tatkala raja langit bertangan racun Liong Cay thian menyaksikan orang yang berkunjung 
ke selat Tok seh sia tersebut adalah orang yang dikenalnya, ia nampak agak tertegun, 
kemudian sambil menyura serunya; 



"Aaah! sungguh tidak kusangka orang yang berkunjung keselat Tok seh sia ditengah malam 
buta begini adalah Lan-loko. maaf bila siaute tidak menyambut sebagai mana mestinya!" 


Ternyata kakek berjubah biru itu adalah ketua dari keluarga Lan di In-lam^ Lan Sim hu 
adanya. 

Selama ini keluarga Lan selalu menjagoi wilayah In-lam sehingga tanpa terasa orang 
sudah menganggapnya sebagai pemimpin dunia persilatan untuk wilayah In-lam. 

kemunculan Lan Sin hu yang secara tiba-tiba dan begitu cepat diselat Tok seh sia^ sudah 
barang tentu jauh diluar dugaan Liong Cay thian. 

Lan Sin hu segera balas memberi hormat seraya katanya: 

"Selamat berjumpa saudara Liongj sudah lama kita tak pernah bersua muka^ kunjunganku 
ditengah malam begini tentu telah mengganggu ketenangan kalian^ hal ini sungguh membuat 
hatiku merasa tak tenteram." 

Liong Cay thian segera tertawa terbahak-bahak: 

"Haaah . . . haaah .... Lan-loko terlalu sungkan^ justru kunjungan tamu ditengah malam 
beginilah merupakan suatu kejutan^ ayoh masuk dulu untuk minum teh." 


Sebagaimana diketahui Lan Sin hu yang muncul sekarang adalah Lan Sin hu gadungan hasil 
penyaruan dari Kam Liu cu. dia segera menjura kepada Siang Bu ciu dan Siu it hong lalu 
katanya sambil tertawa; 

"BaguSj bagus, rupanya saudara Siang dan saudara Siu berada disini semua, rupanya Tok 
seh sia yang telah mengobrak-abrik kolong langit adalah markas kalian berempat, mana 
saudara Seh? Mengapa tidak nampak sendiri?" 

Buru-buru Siang Bu ciu dan Siu It hong lantas memberi hormat ... 

"Selama ini saudara Seh selalu bergerak diluaran. jarang sekali ia tinggal didalam 
selat." sahut Liong Cay Thian. 

Sementara berbicara berulang kali itu ia mempersilahkan tamunya untuk masuk. 

Diantar oleh semua orang, Kam Liu cu masuk kedalam istana racun dan mengambil tempat 
untuk duduk, air teh segera dihidangkan. 

Kam Liu cu mengangkat cawan air tehnya dan meneguk setegukan, kemudian barkata sambil 
tersenyum; 

"Sebenarnya aku datang kemari karena menurut kabar yang kudengar entah disebabkan apa 
putraku telah memasuki selat kalian sehingga tertawan, oleh sebab itu siaute sengaja 
datang untuk minta maaf kepada siacu kalian. .." 

"Aaah, saudara Lan salah paham." cepat-cepat Liong Cay thian menggoyangkan tangannya 
berulang kali, 

"dikarenakan persoalan ini, berapa hari berselang aku telah mengutus muridku, untuk 
membawa surat berangkat ke In-lam, mungkin dia telah bertemu saudara Lan ditengah 
jalan?" 



"Oooh, rupanya saudara Liong telah mengutuS orang untuk menyampaikan surat kepadaku, 
entah ada petunjuk apa sih silahkan saudara Liong untuk mengemukakan," 

Liong Cay thian memutar biji matanya berulang kali, kemudian sambil tertawa paksa 
katanya. 

"Berapa waktu berselang siaucu kami telah menangkap sepasang laki perempuan muda dari 
luar bukit, yang lelaki adalah Wi Tiong-hong seorang murid tercatat dari Bu tong pay , 
sedangkan yang perempuan adalah So Siau hui dari Lam-hay bun. Kemudian setelah siaute 
melakukan pemeriksaan terbukti bahwa Wi Tiong-hong tersebut sesungguhnya adalan 
penyaruan dari keponakan Lan." 

Mendengar sampai disitu Kam Liu cu segera berlagak marah, gumamnya: "Anakku ini benar- 
benar keterlaluan, baut apa sih dia mesti menyaru orang she Wi itu?" 

Liong Cay thian segera terawa seram, sammbungnya lebih jauh: 

"Menurut pengakuan dari keponakan Lan ternyata ia telah bergabung dengan Kiu tok kauw, 
dan kali ini dia sedang melaksanakan perintah dari kaucunya untuk menyamar sebagai Wi 
Tiong hong dengan maksuk hendak menculik nona So dari Lam-hay bun. Siapa tahu ditengah 
jalan mereka telah ditangkap oleh siaucu kami." 

"Lantas dimanakah anakku sekarang?" Kam Liu cu segera bertanya dengan perasaan cemas. 

"Adapun maksud siaute mengirim muridku membawa surat ke In-lam, tak lain hendak 
mengundang kedatangan saudara Lan agar berkunjung ke selat kami ..." 

lawaban yang bukan jawaban ini hanya diutarakan sampai setengah jalan kemudian berhenti 
secara tiba-tiba. 


Kam Liu cu yang menyaksikan kejadian tersebut diam-diam merasa geli, pikirnya: "Sialan, 
jangan kau anggap aku adalah Lan Sin hu yang asli sehingga termakan oleh gerakanmu 
itu." 

Sementara Itu, Liong Cay thian telah melanjutkan kembali kata-katanya sambil tertawa 
kering. 

"Berbicara menurut keadaan situasi didalam dunia persilatan saat ini, lima partai besar 
sudah mulai lemah, Kiu tok kauw pun hanya main sembunyi, belum tentu selat kami akan 

memandang sebelah mata terhadapnya sehingga satu-satunya kekuatan di dalam dunia 

persilatan dewasa ini yang benar-benar sanggup melawan selat kami tinggal Bankiam hwee 
saja," 

Kemudian sesudah berhenti sejenak, dia berkata lebih jauh: 

"Tentu saja selain Ban-kiam hwee masih ada lagi Siu-lo bun yang dulu pernah memimpin 
dunia persilatan, Lam hay bun yang selama ini menjagoi Thian-lam serta ^Thian sat bun 
yang baru-baru ini muncul didalam dunia persilatan. Tapi Siu lo bun jauh dibarat dan 

sudah banyak tahun tak pernah melakukan gerakan di dalam dunia persilatan, pihak Lam 

hay bun pun jarang sekali berkelana di dalam dunia persilatan sebaliknya Thian sat bun 
juga tak menentu jejaknya dan hingga kini belum ketahuan maksud tujuannya." 

Dalam pada itu meja perjamuan telah dipersiapkan. 


Liong Cay thian segera mempersilahkan Kam Liu cu untuk menempati kursi utama, sementara 
dia bersama Siang Bu ciu dan Siu It hong menemani disisinya. 



Untuk beberapa saat Kam Liu cu tidak berani bertanya lebih jauh berhubung ia belum bisa 
memahami maksud dan 


tujuan lawannya^ setelah ia mengalihkan pokok pembicaraan kesoal lain tadi. 

Tiba-tiba Liong Cay Thian berkata lagi sambil tersenyum^ 

Sudah sekian lama saudara Lan menjagoi Im-lam dan termashur dimana-mana^ lagi pula kita 
sama-sama termashur karena menggunakan racun, atau berbicara yang lebih jauh kita sama- 
sama memperoleh ilmu dari cikal bakal yang sana, oleh sebab Itulah siacu kami sudah 
lama sekali ingin bersekutu dengan saudara Lan." 

Sambil tertawa dan menjura Kam Liu cu menyahut; 

"Saudara Liong terlalu memuji, dahulu seandainya siacu tidak berbelas kasihan, mungkin 
selembar jiwaku ini sudah melayang, sekarang siacu memandang tinggi diriku sungguh hal 
ini merupakan suatu kebanggaan bagiku." 

Paras muka Liong Cay thian segera berseri, ditatapnya wajah Kam liu cu lekat-lekat, 
kemudian katanya: 

"Kalau begitu saudara Lan sudah bersedia untuk bersekutu dengan selat kami?" 

"Apabila siacu ada sesuatu perintah, asal siaute mampu untuk melakukannya pasti akan 
kulaksanakan tanpa membantah." 

Menyaksikan lawannja menyanggupi dengan begitu cepat. Liong Cay Thian segera menduga 
hal ini setengahnya pasti dikarenakan putra kesayangannya berada dicengkraman sendiri, 
sedangkan setengahnya lagi dibuat tergetar oleh nama besar Tok seh sia. 

Oleh karenanya dia sama sekali tidak menaruh curiga kepadanya malah sambil terbahak- 
bahak dengan perasaan bangga ia berkata; 


Setelah saudara Lan bersedia bersekutu dengan kami. 

berarti kau adalah orang kami sendiri maka siaute pun bersedia untuk bicara secara 
blak-blakan, sesungguhnya tujuan siacu menangkap putri kesayangan dari Lam-hay pun 
dengan tujuan ingin bersekutu dengan pihak Lam-hay bun. Cuma saja selama ini selat kami 
tiada hubungan dengan Lam hay bun, kami sedang bingung karena tak ada orang yang 
menjadi penengah, maka aku harap saudara Lan yang mempunyai hubungan famili dengan 
pihak Lam-hay bun bersedia menjadi penengahnya, aku rasa hal ini paling cocok." 

Kam Liu cu segera tertawa. 

"Soal itu mah bukan masalah lagi, saudara Siu-jin bukan tidak bermaksud mencampuri 
urusan dunia persilatan, hanya berhubung jaraknya kelewat jauh dan lagi tidak ada 
jalinan hubungan yang baik maka hal ini tidak pernah berlangsung. Dalam soal ini asal 
siaute membuat sepucuk surat saja dan kirim oleh utusan saudara Liong, pihak Lam-hay 
bun pasti tak akan menampik" 

Sesungguhnya tujuan yang sebenarnya tak lain adalah memberi peluang bagi Wi Tiong-hong 
dan Liu-leng poo yang telah menyelundup kedalam selat Tok seh sia untuk bekerja dengan 
lebih leluasa, itulah sebabnya semua permintaan orang disanggupinya dengan begitu saja. 



Sekalipun harus menulis sepucuk surat untuk ketua Lam-hay bun pun^ hal ini akan 
dilakukannya juga. 


Tapi bagi pendengaran Liong Cay Thian hal tersebut benar-benar merupakan suatu tanda 
yang sangat menggembirakan hati. 

Selama ini dia selalu dibuat murung karena harus menghadapi dua musuh tangguh disebelah 
barat dan selatan ini. tetapi sekarang semua kerisauan bisa dibereskan 


dalam sepatah dua patah kata saja, bayangkan saja bagaimana mungkin ia tidak menganggap 
Kam Liu-cu sebagai orang sendiri. 

Dia segera menjura berulang kali sambil katanya^ 

"Dalam persoalan ini, semuanya berkat bantuan dari saudara Lan saja." berbicara sampai 
disini, dari dalam sakunya dia mengeluarkan sebuah botol porselen dan mengambil dua 
butir pil yang segera diangsurkan kehadapan Kam Liu cu sambil ujarnya dengan senyum 
dikulum: 

"Inilah obat penawar racun bubuk pembingung sukma bikinanku sendiri, harap saudara Lan 
bersedia untuk menerimanya lebih dulu." 

Kam Liu cu sama sekali tidak menerima pemberian tersebut, dengan berlagak tertegun ia 
berseru; 

"langan-jangan saudara Liong telah.. ." 

"Saudara Lan jangan salah paham." cepat-cepat Liong Cay Thian menggoyangkan tangannya 
berulang kali, 

"kehadiran saudara Lan disambut pihak Tok seh sia sebagai tamu agung, masa kami justru 
meracuni saudara Lan?" 

"Lantas apa pula kegunaan dari obat penawar racun bubuk pembingung sukma ini?" 

Padahal dalam hatinya dia mengerti, So Siau-hui dan Lan Kun-pit telah kehilangan 
akalnya karena terpengaruh oleh bubuk beracun tersebut. 

Sambil tertawa Liong Cay thian segera berkata: 

"Harap saudara Lan sudi menerimanya dulu, Siaute tentu akan memberikan keterangannya." 
Setelah menerima pil tersebut, Kam Liu-cu berkata. 

"Nah. sekarang saudara Liong boleh berbicara." 


"Terus terang saja kukatakan, saudara Lan, setelah keponakan Lan dan nona So ditangkap 
pangcu kami kembali keselat. merera berdua telah dicekoki bubuk pembingung sukma." 

Kim Liu-cu sengaja berubah paras mukanya setelah mendengar perkataan itu. 

Sang Bu ciu kuatir Kam Liu cu menaruh kesalah pahaman, sambil tertawa ia segera 
berkata: 



"Lan loko tidak usah kuatir. bila obat pembingung sukma yang biasanya dipergunakan 
orang persilatan menyebabkan seseorang kehilangan daya pikirnya sehingga tidak mengenal 
lagi sanak keluarga sendiri setelah menelan pil itu^ maka bubuk pembingung sukma dari 
selat kami sama sekali tak akan menimbulkan gejala semacam ini..." 

"Lantas bagaimana keadaannya?" 

"Bagi orang yang telah dicekoki bubuk pembingung sukma dari selat kamij maka ilmu silat 
maupun akal budinya sama seperti orang normal kecuali didalam watak saja agak berubah, 
merasa sudah diperintah." 

Liong Cay thian segera menyambung pula dengan cepat. 

"Itulah sebabnya siaute telah menyerahkan dua butir pil penawar racun kepada saudara 
Lan tadi, hal ini demi pengertian saudara Lan untuk memaklumi keadaan yan sebenarnya, 
sebab siacu kami sengaja mencekoki keponakan Lan dan nona So dengan bubuk pembingung 
sukma itu karena mempunyai suatu rencana tertentu, karena itulah hingga sekarang mereka 
belum diberi obat penawar racunnya." 

Tergerak hati Kam Liu-cu setelah mendengar perkataan tersebut, segera tanyanya dengan 
keheranan; 


"Mengapa demikian?" 

Liong Cay thian tertawa misterius; 

"Saudara Lan bukan orang luar, tak ada salahnya kukatakan secara terus terang. Dewasa 
ini umat persilatan hanya tahu Wi Tiong-hong sudah ditangkap oleh siacu kami, namun 
belum ada yang tahu kalau Wi Tiong-hong yang telah tertangkap itu sebenarnya adalah 
hasil penyaruan dari keponakan Lan. Satu-satunya orang yang mengetahui duduk persoalan 
yang sebenarnya mungkin hanya Kiu tok kaucu seorang, bila dugaan siaute tidak salah, 
saudara Lan bisa datang sedemikian cepatnya mungkin dikarenakan Kiu tok kaucu telah 
mengirim kabar kepadamu, bukankah begitu?" 

Kam Liu cu segera manggut-manggut sambil katanya: 

"Perkataan saudara Liong memang benar, kedatangan siaute memang dikarenakan membaca 
surat yang dikirim Kiu tok kaucu dengan burung merpatinya." 

Dari jawaban yang sejujurnya dari Kam Liu cu, dimana secara berterus terang dia mengaku 
bahwa berita tersebut memang didengar dari Kiu tok kaucu. Liong Cay thian segera 
mengambil kesimpulan kalau Lan Sim-hu memang bersungguh hati ingin bekerja sama dengan 
pihak Tok Seh sia, hal inipun membuat perasaannya lega sekali. 

Maka dia pun berkata lebih jauh, "Nah itulah dia, dengan membiarkan keponakan Lan 
berperan terus sebagai Wi Tiong-hong kami ingin menunjukkan kepada orang luar bahwa 
meski keponakan Lan sudah kami tawan, namun kami belum mengetahui rahasia penyaruannya, 
atau dengan perkataan lain kami berlagak seakan-akan belum tahu tentang gerak-gerik 
dari Kiu tok kaucu." 


"Oooh, tampaknya saudara Liong hendak 

mempergunakan putraku sebagai umpan untuk memancing Kiu Tok kaucu masuk perangkap?" 



kata Kam Liu cu sambil tertawa. 


"Siaute percaya saudara Lan sudah berpihak kepada kamij tentunya kau tak akan 
nembocorkan rahasia tersebut." 

"Tentang keikut serta putraku dalam pimpinan Kiu tok kaucu, sebenarnya aku sendiri pun 
baru tahu belakangan ini^ sekarang setelah siaute menyanggupi untuk bersekutu dengan 
pihak Tok Seh sia^ sudah barang tentu akan menjaga rahasia ini dengan sebaik-baiknya, 
masa aku mesti membocorkannya kepada Kiu tok kaucu?" 

Liong Cay thian segera tertawa terbahak-bahak; 

"Haaah . haaahj . haah. . seandainya aku tidak mengetahui watak saudara Lan dengan 
sejelasnya, tak nanti akan kubocorkan rahasia selat kami padamu." 

Kemudian sesudah berhenti sejenak^ kembali dia melanjutkan: 

"Padanal dengan tetap membiarkan keponakan Lan berperan terus sebagai Wi Tiong-hong, 
tujuannya bukan untuk menghadapi Kiu tok kaucu seorang saja^ Haaah. 

..haah... sebetulnya Tok seh sia masih belum memandang sebelah mata pun terhadap 
kemampuan Kiu tok kauw. 

Sekali lagi tergerak hati Kam Liu cu setelah mendengar perkataan itu dengan berlagak 
tidak mengerti dia pun berkata; 

"Bukankah saudara Liong sudah mengaku barusan bahwa kau pergunakan putraku sebagai 
umpan untuk memancing Kiu tok kaucu masuk perangkap.. .?" 


"Menurut apa yang kuketahui^ sesungguhnya Wi Tiong hong adalah putra dari Pendekar 
berbaju putih Pui Thian jin, dia mempunyai seorang paman guru yang bernama Pit Ci beng 
dahulunya adalah murid murtad dari Kiang Lam san. Kemudian dia berganti masuk menjadi 
anggota perguruan Siu lo bun. dan belakangan ini orang tersebut pernah muncul di dalam 
dunia persilatan^ apabila dia mendengar kalau Wi Tiong hong berhasil ditahan, sudah 
pasti dia akan memburu kemari." 

Terpaksa Kam Liu cu manggut-manggut tanpa 

mengucapkan sepatah katapun. 

Liong Lay thian segera berkata lebih jauh. "Disamping itu, entah mengapa ternyata Wi 
Tiong-hong telah menjalin hubungan yang sangat akrab dengan Kam Liu cu dari Thian sat- 
bun, sewaktu Wi Tiong-hong terjatuh ketangan Ban-kiam hwee tempo hari, Kam Liu cu lah 
yang telah menampilkan diri memaksa untuk melepaskan orang. Oleh sebab itulah menurut 
dugaan siaute, apabila Kam Liu cu mendengar pula kabar berita ini. sudah pasti dia akan 
menyusul ke bukit Kou Lou san ini." 

Sambil mengelus jenggotnya Kam Liu cu berlagak manggut-manggut dan berkata: 

"Siaute pun pernah mendengar kalau didalam dunia persilatan terdapat seorang jago yang 
bernama Kam Liu cu, aku dengar ilmu silat yang dimiliki orang ini sangat hebat," 

Liong Cay thian segera tertawa tergelak; "Haah haah haah, ..saudara Lan kan pandai 
didalam penggunaan racun, tentunya kau tahu bukan, betapa pun hebatnya ilmu silat yang 
dimiliki seseorang, apabila sudah bertemu dengan racun maka semua kemampuannya menjadi 
tak berguna lagi?" 


ooOdwOoo 



Kam Liu cu sangat terkejut setelah mendengar perkataan itu, namun diluaran dia manggut 
berulang kali. 


"Yaa, apa yang dikatakan saudara Liong memang tepat sekali." 

"Belakangan inij siaute pun berhasil mendapatkan sebuah berita yang sungguh mengejutkan 
hati," Liong Cay thian berkata serius, 

Kam Liu cu mengangkat cawan araknya dan meneguk setegukan, lalu sambil mengangkat 
kepalanya dan tertawa ia berkata: 

"Ternyata saudara Liong menambahkan kata mengejutkan hati didepan berita, aku yakin 
berita yang akan kau kemukakan itu pasti benar-benar mengejutkan hati." 

Liong Cay thian memandang sekejap kearah Siang Bu Ciu dan Siu It-hong kemudian baru 
katanya; 

"Berita ini sebenarnya diperoleh saudara Siang dalam perjalanan turun gunung kali ini, 
konon ketua dari perkumpulan Ban-kiam Hwee adalah seorang perempuan." 

Kali ini Kam Liu cu benar-benar dibuat tertegun, sejenak kemudian ia baru berseru: 

"Ehmm. berita ini memang benar-benar merupakan sebuah berita yang amat mengejutkan 
hati." 

Liong Cay thian kembali berkata sambil tertawa; 

"Bukan saja dia adalah seorang perempuan, bahkan masih gadis, menurut dugaan saudara 
Siang, kemungkinan besar secara diam2 gadis ini telah jatuh hati kepada Wi Tiong-hong." 

Diam-diam Kam Liu cu berkerut kening sesudah mendengar ucapan tersebut, pikirnya: 
"Apabila apa yang 


diucapkan Liong Cay thian merupakan sebuah kenyataan. 

bukankah sam sumoay Lok Khi akan memperoleh seorang musuh cinta lagi?" 

Sementara dia masih termenung. Liong Cay thian telah berkata lebih jauh: 

"Oleh sebab itu, aku yakin Ban-kiam hweecu pasti akan menyusul pula kemari setelah 
mendengar kabar berita itu." 

Rupanya dia hendak memperalat Lan Kun-pit yang menyamar sebagai Wi Tiong-hong untuk 
membasmi sekian banyak jago-jago persilatan. 

Sambil tertawa Kam Liu-cu segera berseru; 

"Perencanaan saudara Liong memang benar-benar hebat, hanya saja putraku tetap bukan Wi 
Tiong-hong, bagaimana mungkin sekian banyak orang bisa terperangkap semua ?" 

"Asalkan ada orang menyiarkan kabar bahwa Wi Tionghong telah tertangkap oleh pihak Tok 
seh sia, aku yakin orang2 itu akan segera barangkat untuk memberikan pertologannya, 
sekalipun tidak percaya mereka tetap akan berangkat juga ke Kou lou san ini untuk 



memeriksa kebenaran dari kabar tersebut. Apalagi sewaktu Wi Tionghong tertangkap^ Bwee- 
hoa kiam Thio Kun kay kakak beradik dari Bu tong pay menyaksikan dengan mata kepala 
sendiri, sudah barang tentu orang tak akan menaruh curiga lagi. .." 

Kam Liu cu yang mendengar sampai disitu. diam2 harus mengangguk juga, pikirnya: "Apa 
yang diucapkan oleh si rase tua ini benar2 masuk diakal, aku dan Liu sumoay justru 
dapat berangkat kemari karena telah berjumpa dengan Thian Kun kay kakak beradik." 

Berpikir sampai disitu, mendadak satu ingatan melintas didalam benaknya. 


"Ia bisa mengatur segala sesuatunya sedemikian rapi sudah pasti terdapat siasat atau 
maksud jahat dibalik kesemuanya ini, mengapa aku tidak mencoba untuk memancingnya?" 

Berpikir demikian, dia lantas mengangkat kepalanya seraya berkata: "Saudara Siong, kau 
memancing datang begitu banyak musuh tangguh, apakah peraiapanmu untuk menghadapi 
mereka sudah cukup sempurna?" 

Liong Cay thian segera tertawa licik. "Selat kami letaknya sangat rahasia, selain Kiu 
tok kaucu yang kemungkinan besar mengenali jalan-jalan rahasia disini, yang lain tak 
mungkin bisa menemukan tempat ini secara mudah, dalam persoalan ini siacu telah 
memberikan petunjuknya, sampai waktunya nanti saudara Lan akan tahu dengan sendirinya." 

Bagaimana pun juga Raja langit bertangan racun Liong Cay-thian adalah seekor rase tua 
yang licik dan banyak akal muslihatnya, sudah barang tentu kunci dari semua 
perencanaannya itu enggan diutarakan keluar dengan begitu saja. 

Diam-diam Kam Liu cu mendengus, lalu pikirnya; 

"Hmm, kau melimpahkan semua persoalan ini kepada saucu, memangnya kau anggap aku belum 
tahu kalau siacu adalah putrimu sendiri , .?" 

Namun berhubung pihak lawan tak mau banyak 

berbicara, dirinva sebagai tamu yang baru datang pun merasa canggung untuk bertanya 
lebih jauh.. . 

Kembali semua orang minum arak, sementara waktu sudah menunjukkan menjelang fajar, maka 
diiringi oleh Liong Cay-Thian. Kam Liu-cu segera diantara kekamar tamu untuk 
beristirahat. 


Setelah mempergunakan siasat "menggeser bunga menyambung dahan" Wi Tiong hong 
menggantikan kedudukan Lan Kun-pit didalam ruangan batu, ia segera menutup pintunya dan 
memandang sekejap sekeliling tempat itu dengan seksama. 

Ia merasa hanya Lan Kun-pit seorang yang berdiam didalam rumah batu itu. bagian luar 
merupakan sebuah kamar tidur yang sederhana tapi dengan perlengkapan yang lengkap. 

Disamping ruangan terdapat pula sebuah meja rias dengan beberapa jilid buku dan 
perlengkapan alat tulis menulis yang lengkap. Tampaknya pihak Tok seh sia bukan saja 
memberikan perlayanan yang baik terhadap Lan Kun-pit. bahkan semuanya diatur dengan 
sebaik-baiknya, hal ini membuat Wi Tiong-hong merasa agak lega. 


Tentu saja bagi Lan Kuun-pit yang sudah dicekoki obat pembingung sukma, tak mungkin 
akan timbul niat untuk memberontak lagi, tidak heran kalau mereka begitu percaya dan 



tak kuatir membiarkannya berdiam seorang diri didalam kamar. 


Wi Tiong-hong segera menyembunyikan pedang Dit siu kiamnya dibalik badan- kemudian 
membaringkan diri diatas ranjang. 

Diam-diam pikirnya: 

"Akhirnya tanpa menimbulkan sesuatu gejala atau suara pun aku berhasil menyusup kedalam 
lembah ini^ langkah kedua yang harus kulakukan sekarang adalah bagaimana menyelidiki 
kabar berita tentang ayahku^ Sekali pun dia tidak tahu dimanakah letak kamar tahanan 
dalam selat Tok Seh sia tersebut- namun dia yakin selat Tok seh sia tidak terlalu 
besar, setelah berada disitu dia yakin tempat yang dimaksud pasti dapat ditemukan." 


Berpikir demikian, dia pun memejamkan matanya dan tertidur. 

Tidurnya kali ini sungguh amat nyenyak, ketika bangun kembali, fajar sudah menyingsing, 
cepat-cepat dia melompat turun dari ranjang dan membuka pintu kamar. 

Tampak seorang bocah kecil sudah meenunggunya diluar kamar, ketika melihat Wi Tiong- 
hong sudah bangun, cepat-cepat dia memberi hormat sambil menyapa; 

"Selamat pagi Wi sauhiap!" 

Wi Tiong hong segera manggut-manggut kearahnya. 

Setelah tertawa rahasia, bocah kecil itu berkata lagi: 

"Barusan nona Liong telah datang kemari, tapi berhubung siauhiap masih tidur maka hamba 
tak beani mengusikmu." 

"Nona Liong yang dimaksudkan olehnya mungkin putri dari Liong Cay-thian? Tapi... tidak 
benar, putri Liong Cay Thian adalah Tok seh siacu, sudah sepantasnya bila orang ini 
memanggil siacu kepadanya, atau munkin didalam Tok seh sia masih terdapat nona lain 
yang kedua?" 

Sejenak kemudian iapun berpikir lebih jauh. 

"Yaa, benar, putri Liong Cay-thian yang menyaru sebagai Tok seh siacu tentu selalu 
muncul dengan tampang seorang kakek berjenggot putih dan berjubah hitam, rahasia ini 
pun tidak diketahui oleh Sah Thian-yu yang berkedudukan tinggi, mana mungkin seorang 
kacung bisa turut mengetahuinya? Mungkin semua orang Tok seh sia ada yang menyangka 
kalau siacu mereka yang sebenarnya adalah hasil penyaruan dari nona Liong." 

Sementara itu. si kacung yang tidak menemukan suatu reaksi dari Wi Tiong hong segera 
berkata lagi sambil tertawa paksa: 


"Nona Liong bilang, sebentar lagi dia akan datang kembali." 

"Ehmm, aku tahu, ada urusan apa dia datang mencariku?" Kata Wi Tiong-hong dengan wajah 
tanpa emosi. 

"Nona Liong bilang, kemarin dia telah berjanji denganmu, maka pagi-pagi buta begini 
sudah datang kemari." 



Kemarin sudah berjanji? 


Diam-diam Wi Tiong hong tertegun setelah mendengar perkataan itu^ dia tak tahu apa 
janji nona Liong dengan Lam Kun-pit? 

Maka dengan suara lirih diapun berbisik; "Benarkah dia adalah putri dari sang Huhoat?" 
Pertanyaan ini diajukan sedikit menyerempet bahaya. 

namun wajahnya berlagak se-akan2 tidak mempunyai sesuatu maksud tertentu dengan 
pertanyaannya itu. 

Si kacung semakin terperanjat lagi^ dia balik bertanya. 

"Apakah nona Liong tidak pernah memberitahukan soal ini kepadamu. .?" 

"Tidak!" Wi Tiong-hong menggeleng. 

"Bila ia tidak memberitahukan kepadamu. Hamba pun tak berani berbicara." 

"Kau sangat takut kepadanya?" 

"Yaa, setiap orang yang berada dalam selat ini sama-sama takut kepadanya, sebab nona 
Liong adalah murid dari siacu." 


Bagaimana pun juga dia adalah seorang bocah, sekalipun dimulut mengatakan tak berani 
berbicara, toh akhirnya perkataan tersebut diutarakan juga. 

Diam-diam Wi Tiong hong tertawa geli, sambil sengaja mengiakan dia berkata: 

"Ooh, rupanya dia adalah murid siacu. tak heran kalau kulihat banyak orang menaruh 
hormat kepadanya". Kacung itu kembali tersenyum. "Selama ini nona Liong selalu bersikap 
dingin dan kaku terhadap siapa pun. belum pernah bersikap demikian baik kepada orang 
lain, dulu dia selalu bersembunyi dalam istana dan jarang keluar, namun semenjak 
kedatanganmu disini, setiap hari nona Liong justeru datang kesini terus." ' 

Berbicara sampai disini, cepat-cepat dia berseru lagi: 

"Hamba segera akan mengambilkan air untuk mencuci muka." 

Sambil membalikan badan cepat-cepat ia beranjak pergi dari ruangan tersebut. 

Sementara itu Wi Tiong hong merasa serba salah, pikirnya kemudian didalam hati. 

"Kalau didengar dari nada pembicaraan kacung kecil itu tampaknya secara diam2 nona 
Liong sudah jatuh hati kepada Lan Kun-pit, padahal Lan Kun-pit sedang menyaru sebagai 
diriku, dalam hal ini, nona Liong sebagai jelmaan dari Tok seh siacu tentu sudah 
mengetahuinya pula sejak permulaan. Dan aku sekarang harus menyaru sebagai diriku 
sendiri dengan menggantikan kedudukan diri Lan Kun-pit, dalam soal lain sih masih 
mendingan, tapi dalam cinta kasih antara muda-mudi ini. bagaimana mungkin aku bisa 
mewakili Lan Kun pit untuk berpacaran?" 


Sementara masih termenung, kacung tadi sudah muncul kembali dengan membawa sebaskom air 
untuk mencuci muka. 



Cepat-cepat Wi Tiong-hong mencuci muka dan 

membersihkan mulut^ kemudian kacung tadi muncul dengan sarapan yang berupa semangkuk 
bubur dan sejumlah bakpao di tambah empat macam sayur. 

Wi Tiong-hong memang sedang lapar^ maka diapun duduK dekat meja siap2 hendak bersantap. 

Tiba-tiba pintu dibuka orang dan segulung angin berbau harum berhembus masuk ke dalam 
ruangan, sesosok bayangan manusia yang kecil mungil sudah muncul didalam ruangan. 

Dia adalah seorang nona muda berbaju merah keperak-perakan, dia membawa sebuah kantung 
kain dan langsung menghampiri Wi Tiong-hong. 

Cepat-cepat kacung itu memberi hormaat sambil berseru; 

"Nona Liong telah datang." 

Gadis itu segera melotot kearahnya dan berseru. 

"Tadi aku kan sudah berkata kepadamu, hari ini kau tak perlu menyiapkan sarapan buat Wi 
sauhiap. apakah kau tidak mendengar perkataanku itu?" 

Pucat pias selembar wajah si kacung setelah mendengar perkataan tersebut, dengan kata2 
tergagap, katanya; 

"Hamba sudah mendengar. . mendengar dengan jelas. , sarapan ini di. .dikirim langsung 
dari dapur." 

Didalam sekilas pandangan saja Wi Tiong-hong sudah mengenali gadis itu sebagai nona 
yang menyaru sebagai Tok seh siacu di puncak bukit Pit bu san tempo hari dan berhasil 
disingkap penyaruannya. 


Dikemudian hari dia baru tahu kalau dia adalah putri kesayangan dari Raja langit 
bertangan racun Liong Cay thian, cong-huhoat selat Tok seh sia. yaitu Tok seh siacu 
yang sebenarnya. 

Begitulah, setelah mendengus dingin kepada kacung itu, nona Liong baru berpaling 
kembali, dengan wajah manja katanya: 

"Apakah dia sudah memberitahukan kepadamu, bahwa aku telah datang kemari?" 

"Sudah, sudah disampaikan kepadaku nona tak usah menyalahkan dia.,." Cepat-cepat Wi 
Tiong hong berseru. 

Nona Liong segera mencibirkan bibir; "Huuh, kemarin kau sudah berjanji, masakan sudah 
melupakannya." 

Diam2 Wi Tiong-hong berpikir: "Kalau kau berjanji dengan Lan Kun pit darimana aku bisa 
tahu tentang persoalan ini." 

Maka sambil tertawa getir, lalu katanya: "Aku telah tidur agak terlambat..." 

Dengan gemas nona Liong mendepak-depakan kakinya keatas tanah kemudian berseru dengan 
mendongkol; 


"Coba lihat, kau masih juga duduk dikursi, ayoh! segera beranjak, kita bersantap di 
atas puncak bukit saja, aku telah mempersiapkan sarapan yang lesat untukmu, Hmm, orang 



lain sudah bangun sejak pagi dan menunggu sampai sekarang^ kau tahu akupun belum 
sarapan..." 

Rupanya mereka berjanji akan mendaki bukit. 

Sebenarnya Wi Tiong hong tidak berminat sama sekali untuk keluar rumah bersama nona 
itUj tapi setelah mendengar akan naik gunung, tergerak juga hatinya, dia segera 
berpikir: 


"Dia mengajakku naik gunung, sudah pasti aku akan keluar dari selat Tok seh sia, dengan 
ditemaninya aku pasti dapat melihat seluruh pemandangan Tok seh sia dari puncak bukit 
itu, dan siapa tahu dari mulutnya aku bisa memperoleh sedikit kabar berita?" 

Berpikir demikian. Dia pun turut bangkit seraya berkata: 

"Baiklah !" 

Nona Liong tertawa cekikikan, dia segera membalikkan badan dan beranjak keluar dari 
ruangan sambil berseru; 

"Ayoh cepatan sedikit!" 

Setelah keluar dari rumah batu itu, nona Liong berjalan bersanding dengan pemuda 
tersebut sambil mengerling, padanya sambil tertawa ringan; 

"Coba kau lihat, cuaca hari ini sanggat indah, matahari bersinar amat cerah, meski 
angin berhembus lewat, rasanya tidak dingin." 

Kalau seorang gadis mulai membicarakan soal cinta, maka hatinya akan terasa menjadi 
sangat hangat sekali. 

Wi Tiong-hong mengalihkan pandangan matanya ke depan, matahari yang merah nampak baru 
muncul dari balik dua puncak yang tinggi dan memancarkan sinar keemas-emasan keempat 
penjuru, pemandangan alam saat itu benar-benar indah dan sangat menawan hati. 

Menggunakan kesempatan tersebut dia memperhatikan sekejap sekeliling tempat itu, tampak 
olehnya lembah yang begitu luas dan bermandikan cahaya tarsebut justru nampak sepi dan 
tidak kelihatan sesosok bayangan manusia pun, hal ini membuat perasaannya diam-diam 
menjadi keheranan. 

Mendadak nona Liong berpaling sambil menegur: 

"Mengapa kau tidak berbicara?" 


"Aku sedang menikmati keindahan matahari." 

"Benar sudah berapa hari disini aku belum pernah melihat matahari, terus terang saja, 
ditempat ini setahun empat musim belum tentu bisa menjumpai matahari beberapa kali." 

"Mengapa bisa begitu?" 

"Kecuali musim gugur dimana awan hilang kabut pun lenyap sehingga matahari bisa 
bersinar kemari, sepanjang tahun Selat ini selalu tertutup oleh awan dan kabut yang 
tebal." 



Diam-diam Wi Tiong-hong mengangguk sambil berpikir. 


"Mungkin disebabkan alasan inilah maka sulit orang luar untuk menemukan letak selat Tok 
seh sia." 

Maka diapun berkata; "Gooh, rupanya begitu." 

Dengan berjalan bersanding mereka melanjutkan kembali perjalanannya kedepan. Sepanjang 
jalan Wi Tiong hong dapat mengendus bau harum semerbak yang tiada hentinya memancar 
keluar dari tubuh gadis itu, sedang si nona pun berulang kali berpaliag kearahnya 
sambil melemparkan sekulum senyuman yang manis. 

Berbicara yang sesungguhnya, dibawah sinar matahari pagi, wajah nona tersebut makin 
dipandang semakin menarik hati, senyuman yang manis cukup menggetarkan sukma orang, Wi 
Tiong-hong benar-benar tak berani memandang terlalu lama kearahnya. 

Sekali pun tidak dipandang, namun jantungnya terasa berdebar keras dan pikirannya 
mengambang kemana-mana. 

Mereka berjalan memutari hutan bambu dan menelusuri jalanan setapak, nona Liong 
berjalan dimuka sebagai petunjuk jalan menuju kearah bukit sana. 


Wi Tiong-hong segera melihat bahwa jalanan yang dilewati mereka sekarang tak lain 
adalah jalanan yang ditempuh mereka semalam. 

Tak lama kemudian sampailah mereka disebuah jalanan berbukit yang dilapisi dengan pasir 
putih. 

Wi Tiong-hong segara berlagak gembira dan sengaja berseru: 

"Aah, tak nyana setelah tiba disini, jalanan menjadi bertambah lebar." 

Nona Liong nampak terkejut sekali, sambil menyambar lengannya dia berseru: 

"Kau jangan kesana." 

"Mengapa ?" 

"Pasir itu sangat beracun." 

Wi Tiong-hong yang memperoleh jawaban itu segera berpikir dalam hati: 

"Mungkin dia menganggap aku sudah menelan obat racun mereka sehingga berbicara tanpa 
tedeng aling-aling, tampaknya asal kugunakan sedikit akal dan tipu muslihat, niscaya 
banyak rahasia yang akan kuketanui dari mulutnya, siapa tahu aku pun akan mengetahui 
pula tempat penyekapan ayahku ?" 

Nona Liong segera mengajaknya menelusuri sebuah jalan setapak yang semakin kecil dan 
sempit macam usus kambing saja. Boleh dibilang jalanan disitu berbahaya sekali, 
tebingnya curam dan dicning karang sangat terjal. 

pada hakikatnya ihnya satu orang saja yang bisa melalui jalanan sekecil tersebut. 

Kedua orang itu sama2 memiliki ilmu meringankan tubuh yang sempurna, tak heran kalau 
dengan kelincahan 



tubuh mereka, perjalanan dapat ditempuh dengan gampang sekali. 

Biar pun keadaan medan sangat tinggi dan terjal, hanya didalam waktu sepertanak nasi 
saja mereka sudah dapat mencapai ke atas puncaknya. 

Sementara itu nona Liong sudah kecapaian seperti napasnya terengah-engah dan mukanya 
berubah menjadi merah dadu, dengan selembar sapu tangan, tiada hentinya dia menyeka 
keringat yang membasahi seluruh tubuhnya. 

Wi Tiong-hong yang menyaksikan peristiwa itu, diam-diam segera berpikir; "Tenyata 
tenaga dalam yang dimilikinya tidak lebih dari apa yang semula kubayangkan." 

Maka dia pun sengaja berpura-pura kehabisan tenaga pula, sambil bertolak pinggang dia 
menghembuskan napas panjang berlagak mengatur napasnya yang tersengal, sementara sorot 
matanya dilayang kebawah memperhatikan selat Tok seh sia yang sempit memanjang dan 
membentang dibhdapan matanya. 

Namun apa yang terlihat segera menimbulkan 

kecurigaan dalam hati kecilnya. 

Ternyata selat tersebut terletak diantara himpitan dua buah bukit yang tinggi dan 
hakekatnya merupakan sebuah lembah buntu, bagian tengahnya nampak agak sempit memanjang 
pada hakekatnya tidak nampak jalan keluar disana. 

Padahal kalau didengar dari pembicaraan kakek itu, sumur kering dimana mereka lewat 
semula bukan merupakan jalan utama mereka yang sebenarnya, lantas dari manakah mereka 
masuk keluar dihari-hari biasa...? 

Tiba-tiba terdengar nona Liong berseru: 


"Hey, apakah kau merasa lapar? Ayoh cepat kemari." 

Ketika Wi Tiong-hong berpaling, ia jumpai gadis itu sedang mengeluarkan sebuah kotak 
makanan yang indah dari dalam kantungan bajunya dan diletakkan diatas batu besar, 
kemudian sambil menepuk batu disisinya dia berkata; 

"Ayoh cepat duduk disini, bagaimana kalau kita menikmati pemandangan alam sembari 
bersantap?" 

Wi Tiong-hong yang menyaksikan tempat yang tersedia baginya adalah sebagian batu disisi 
gadis tersebut, ia menjadi sangsi, hingga untuk sesaat hanya berdiri mematung saja. 

Nona Liong segera mengerling sekejap kearahnya dengan perasaan tak senang, kemudian 
menegur: 

"Hay. bagaimana sih kau ini, seakan-akan dengan kemarin sudah berubah seperti dua orang 
yang lain?" 

Wi Tiong-hong terkejut sekali setelah mendengar perkataan itu, dia segera berpikir, 
"Aduh celaka, entah bagaimanakah sikap Lan Kun pit terhadapnya kemarin? 

Benar Lan Kun pit adalah seorang laki-laki hidung bangor. 


dia pasti memperlihatkan sikap yang mesra dan hangat kepadanya, kalau begitu akupun 



harus bersikap agak mesra dan hangat pula terhadap dirinya. 


ooOdwOoo 

BERPIKIR sampai disitUj tanpa terasa ia tersenyum kepadanya dan pelan2 maju kedepan dan 
duduk disampingnya, kemudian dengan suara lembut dia berkata: 

"Dalam hal yang manakah nona menganggap aku kurang beres?" 


Nona Liong segera tertawa cekikikan^ matanya menjadi merah tapi segera godanya: "Aku 
tahu apa yang sedang kau pikirkan barusan." 

Dengan perasaan agak rikuh dan jengah Wi Tiong-hong duduk disampingnya^ lalu katanya 
sambil tertawa: 

"Aah, mana mungkin aku sedang memikirkan sesuatu?" 

"Kau tak usah membohongi aku tahu dengan pasti" 

Sambil berkata nona itu segera membuka kotak makanannya, ternyata kotak tersebut 
terbagi menjadi empat bagian yang masing-masing berisikan Lumpia^ udang gorengi kuah 
pia isi tausah dan kuah manis. 

Sambil mendongakkan kepalanya dia pun berseru: 

"Ayoh makan- sukakah kau yang manis?" 

"Suka." Wi Tiong-hong manggut-manggut. 

Nona Liong segera tertawa cekikikan^ 

"Semenjak kecil aku suka yang manis^ tahu kalau kaupun suka makan yang manis, aku tentu 
membawa yang manis, dua macam hidangan kecil yang asin ini khusus kusediakan untukmu." 

-oo0dw0oo- 


lilid 17 

"Kalau begitu silahkan nona makan yang manis, biar yang asin untuk-ku, aku toh suka 
juga yang asin." 

Nona Liong segera tertawa manis: 

"Kau memang pintar bicara, aaah betul masih ingatkah kau sewaktu kau mencopot kerudung 
mukaku dipuncak 


bukit Pit bu-kan tempo hari? Kau tahu, waktu itu aku bencinya setengah mati kepadamu!" 

Wi Tiong hong sangat terkejut sesudah mendengar perkataan itu, segera pikirnya, 

"Perkataan semacam ini mah bukan di tujukan buat Lao kun pit, jangan-jaagan dia sudah 
mengetahui akan penyaruanku?" 



Cepat cepat dia berpaling^ terlihat olehnya nona Liong sedang tertawa manis dan 
memandangnya dengan penuh perasaan cinta yang lembut. 

Terdengar nona itu berkata lagi: "Sungguh tak pernah kusangka hanya beberapa bulan 
kemudian^ aku malah...." 

Dengan wajah tersipu sipu karena malu dia 

menundukkan kepalanya rendah rendah. 

Wi Tiong hong bukanlah seekor ayam dungu yang tidak memahami perasaan orang, sudah 
barang tentu diapun mengerti perkataan apa yang tidak dilanjutkan gadis tersebut. 

Kontan saja hatinya dibikin terkesiap diam diam ia segera berpikir: 

"langan jangan dia belum tahu kalau Lan Kun pit menyaru sebagai diriku? Tapi rasanya 
hal ini tidak mungkin. Ketika kakek Ou menyusup kedalam selat Tok Seh sia semalam, 
jelas dia mengatakan bahwa rahasia penyaruan dari Lan Kun pit sudah terbongkar.." 

Padahal Wi Tiong hong mana tahu Liong Cay thian memang sengaja mengelabuhi putrinya 
dalam peristiwa tersebut, sebab sejak kembali dari bukit Pit bu san Ciong say thian 
segera menemukan kalau putrinya dalam keadaan 


benci bercampur cinta cara diam diam nona itu sudah jatuh hati kepada Wi Tiong hong. 

Menanti Wi Tiong hong yang berhasil ditawan ternyata hanya penyaruan dari Lan Kun pit, 
dia lantas teringat bahwa ayah Lan Kun pit, Lan Sim hu adalah seorang tokoh persilatan 
di wiiayah Bun lam yang ahli didalam penggunaan racun. 

Disamping itu Lan Sim hu pun masih terhitung cihu (suami kakak perempuan) dari ketua 
Lam hay bun saat ini So Siu jin, apabila ia berhasil menarik Lan Sim bu untuk berpihak 
secara otomatis pihak Lam Hay bun pun akan berpihak kepadanya pula. 

Perawakan badan serta potongan wajah Lan Kun pit sama sekali tidak kalah dari Wi Tiong 
hong, maka dari itu dia hendak manfaatkan kesalahan ini untuk menjodohkan putrinya 
kepada Lan Kun pit. 

Maka diapun sama sekali tidak memberi tahukan kepada putrinya bahwa Wi Tiong Hong yang 
mereka tangkap sebenarnya adlah penyaruan dari Lan Kun pit. 

Dia berharap bila cinta kasih mereka berdua telah berkembang lebih jauh barulah secara 
diam diam dia beberkan keadaan yang sebenarnya, ia yakin perkawinan tersebut tentu akan 
berhasil seratus persen. 

Sementara itu Wi Tiong hong merasa terkejut sekali setelah mendengar perkataan nona itu 
sambil menggigit sepotong lumpia, pelan pelan diapun berkata: 

"Bukankah nona biiang sudah lapar sedari tadi? Tempat ini anginnya terlalu deras, ayoh 
cepatan sedikit makan" 

"Sejak kemari aku sudah memberitahukan kepadamu. 


aku bernama Hiang kun, panggil saja namaku secara 



langsung- jangan nona nona melulu^ kedengarannya kurang sedap? 


"Soal ini.." 

"Tak utah ini itu lagij kau panggil namaku, akupun memanggil namamu, bukan kah ini 
lebih bagus?" 

"Ya., bagus., bagus sekali." Wi Tiong Hong segera mengangguk berulang kali. 

"Asal bagus itu lebih baik lagi." Liong Hiong Kun tertawa manis. "Oya, aku ingin 
bertanya tentang sesuatu, cuma kau mesti menjawab dengan jujur." 

"soal apa?" 

Liong Hiong kun mengerling sekejap dengan manja, lalu katanya lagi sambil tersenyum. 

"Bila aku salah berbicara, harap kau jangan marah yaa...." 

"Aaaah, masa aku berani...." sahut Wi Tiong Hong dengan muka memerah. 

"Aaaah, kau ini jangan selalu merendah terus, aku paling tak suka mendengar orang 
merendahkan diri terus menerus!" seru Liong Hiong kun sambil cemberut. 

"Baik, aku tak akan marah, nah tanyalah sekarang!" 

Setelah mengerdipkan matanya berulang kali, Tiong Hiang Kun berkata pelan : "Aku 
dengar.... aku dengar..." 

"Kau mendengar soal persilatan bilang" 

"Entah apa apa yang di bicarakan orang persilatan?" 

Kembali Wi Tiong hong menukas dengan penuh 

kecurigaan 

"Mereka bilang., mereka bilang kau" 


Wi Tiong hong segera menggelengkan kepalanya beruiang kali menyaksikan keraguan si 
nona, bahkan kemudian mendesah lirih 

Paras muka Liong Hiong kun berubah semakin 

memerah, katanya kemudian : 

"Mereka semua bilang kau mempunyai seorang adik misan yang cantik sekali, dan adik 
misanmu itu baik denganmu, benarkah demikian?" 

Pertanyaan tersebut segera menyulitkan Wi Tiong hong untuk memberikan jawabannya 

Memang suatu masa dia pernah bergaul dengan Liok Khi bahkan selalu pergi kemana mana 
bersama gadis tersebut, terhadap orang lain Liok Khi pun selalu mengaku sebagai adik 
misannya, tidak heran kalau banyak jago persilatan yang mengetahui tentang persoalan 
tersebut. 

Andaikata Liong Hiong kun tidak mengetahui kalau Lan Kun pit sedang menyaru sebagai 
dirinya maka adik misan yang dia maksudkan sudah tentu Liok Khi. 



Sebaliknya kalau dia mengetahui bahwa Lan Kun pit sedang menyaru sebagai dirinya dan 
dirinya sekarang adalah Lan Kun Pit^ maka adik misan yang di maksudkan berarti So Siau 
hui. 

Meskipun sama sama sebagai "adik misan" namun keduanya menyangkut perbedaan yang sangat 
besar sekali dia salah menjawab akan berakibat timbulnya kecurigaan atas dirinya. 

Ketika Liong Hiong kun menyaksikan pemuda itu membungkam sampai lama sekali, dengan 
suara lembut segera ujarnya : 


Aku hanya bertanya secara sembarangan, bila kau keberatan untuk menjawab, kau tidak 
usah memaksakan diri" 

"Aaaah, nona salah paham.... " 

Liong Hiong kun segera berkerut kening tidak sampai pemuda itu menyelesaikan kata 
katanya dia sudah berkata lagi sambil tertawa cekikikan 

"Aku sih tak akan salah paham, masih ada lagi Ban kiam hweecu konon diapun seorang nona 
yang mempunyai hubungan sangat baik dengan mu." 

Paras muka Wi Tiong hong berubah semakin memerah. 

Tapi sebelum ia sempat mengucapkan sesuatu. Liong Hiong kun telah berkata lebih jauh : 

"Selain itu masih ada lagi So Siau hui dari Lam hay bun, ayahnya memaksa dia untuk 
berbaik dengan kakak misan sendiri, tapi dia justru kabur untuk berbaikan denganku" 

Dengan wajah memerah Wi Tiong hong merasakan hatinya sangat terkejut, diam diam ia 
berpikir : 

"Kalau ditinjau dari perkataannya itu, sudah jelas dia telah menganggap diriku sebagai 
Wi Tiong hong sungguhan. atau mungkin dia sudah mengetahui jejakku yang sebenarnya? 

Atau dia memang benar benar tak tahu kalau Lan Kun pit sesungguhnya menyaru sebagai 
diriku?" 

Sekarang ia sudah mempunyai pengalaman yang cukup luas didalam dunia persilatan, dengan 
menghindari jawaban secara langsung, sengaja tanyanya dengan hambar. 

"Dari siapa kau mendengar kesemuanya ini?" 

"Aku cuma ingin bertanya kepadamu, sebenarnya kau suka dengan yang mana?" 


"Yang satu adalah adik misanku sendiri, sedang Ban kiam hweecu sama sekali tidak 
kuketahui kalau dia adalah wanita, dengan So Siau hui pun cuma bertemu dua kali, coba 
bayangkan sendiri bagaimana aku mesti menjawab pertanyaanmu itu?" 

Dengan segala upaya yang dimilikinya dia berusaha untuk menirukan gaya Lan Kun pit yang 
menyaru sebagai dirinya, atau paling tidak beberapa patah kata yang terakhir ini jelas 
bukan nada pembicarasn yang khas dirinya. 


Tanpa terasa sekulum senyuman yg amat manis tersungging diujung bibir Liong Hiong-kun 
dia seakan-akan sedang berusaha untuk menutupi rasa gembira didalam hatinya 



Setelah tertawa dia berkata lagi sambil menggigit bibir^ 

"Kau berbicara setulus hati?" 

"Aku berbicara dengan sejujur hatiku." 

"Lantas siapa yang sebenarnya kau cintai?" tanya Liong Hiong kun kemudian lirih 

Wi Tiong hong segera menatap wajah gadis itu dan berdiri agak termangu mangu, 
bisiknya : "Aku...." 

Untuk sesaat dia tak tahu bagaimana harus menjawab pertanyaan tersebut, namun Liong 
Hiong kun telah salah mengartikan sikap tersebut, dianggapnya sang pemuda itu sedang 
mengawasinya dengan penuh perasaan... itu berarti.. 

Rasa gembiranya seketika tak terbendung lagi, dengan muka berubah menjadi merah padam 
segera bisiknya : 

"Aaah, aku sudah tahu !" 

Dia segera bangkit berdiri dan tertawa cekikikan dengan penuh perasaan gembira. 


Wi Tiong hong ikut bangkit berdiri pula mereka berdua berjaian jalan diatas puncak 
bukit itu dengan mulut membungkam. Puncak bukit tersebut tidak terlalu lebar. 

tiga penjuru merupakan jurang yang dalamnya mencapai ribuan kaki hanya pada arah dimana 
mereka naik tadi terdapet sebuah jalanan sempit diantara celah celah dinding karang. 

Bila dilihat dan tebing tebing terjal yg begitu tajam dan tegak lurus, jangan lagi 
manusia, burung pun belum tentu mampu untuk melewatinya. 

Diam diam Wi Tiong hong mengangguk, tidak heran kalau selat Tok seh sia tidak mudah 
ditemukan, hal ini disebabkan letak selat tersebut terjepit diantara kurungan bukit 
karang yang terjal, tanpa jalan penghubung dari luar, otomatis tempat itu sangat tidak 
mudah ditemukan letaknya Berpikir demikian, tanpa terasa sorot matanya dialihkan ke 
sekeliling lembah untuk melakukan pemeriksaan. 

Pelan pelan Liong Hiong kun menyandarkan diri diatas bahu pemuda itu, kemudian tanyanya 


"Apa yang sedang kau lihat?" 

"Aku sedang menyaksikan kedua buah bukit tersebut, apakah bukit bukit itu bersambungan 
satu sama lainnya pada bagian pertemuan itu " 

Sepintas lalu ia telah memperhatikan keadaan dari selat tersebut dengan jelas, ia lihat 
bagian timur selat Tok seh sia mempunyai dataran yang lebih lebar, diantara celah dua 
bukit terdapat sebuah air terjun dengan air yang deras sekali. 

Dibawah air terjun merupakan sebuah telaga yang lebar, lebih kurang setengah kali dari 
telaga merupakan tanah berbatu dan pasir, mirip tempat untuk menyekap orang. 


Hanya dibagian barat pada pertemuan dua bukit yang nampak cocok sebagai tempat 



bangunarij meski tanahnya rada sempit namun bisa dipakai untuk dua deret ramah Satu 
ingatan segera melintas dalam benak Wi Tiong hong^ pikirnya kemudian ; 


"Daratan bagian tengah dari Tok seh sia terhitung paling besar dengan istana racun 
sebagai pusatnya^ empat penjuru sekelilingnya penuh dengan bangunan rumah, tampaknya 
semua anggota selat berdiam disana." 

"larak antara dua deret bangunan batu dengan bukit kecil disampingnya mencapai setengah 
lij sedangkan tanah antara setengah li tersebut terdiri dari batuan dan pasir, 
sebaliknya ujung selat itu merupakaa tanah gundul yang gersang, mengapa ditempat yang 
gersang justeru didirikan dua deret bangunan rumah?" 

Memandang kedua deret bangunan rumah tersebut, lambat laun pemuda itu merasakan hatinya 
mulai goncang. 

"Tempat itu merupakan daerah terlarang bagi selat kami." pelan pelan Liong Hiong kun 
menerangkan Ketika kata "daerah terlarang" menyusup ke telinga Wi Tiong hong, dia 
segera merasakan hatinya bergetar keras, serunya tanpa sadar : 

"Daerah terlarang, tempat apakah itu?" 

"Masa daerah terlarang pun tidak kau ketahui? tempat tersebut merupakan suatu daerah 
yang tidak boleh dikunjungi oleh siapa pun tanpa suatu ijin khusus." 

Wi Tiong hong seperti memahami akan sesuatu, dengan nada menyelidik dia segera bertanya 
lagi ; 

"Aaah. betul, mungkin tempat itu adalah tempat tinggal dari siacu kalian?" 


"Bukan!!" Liong Hiong kun menggeleng. Tampaknya dia enggan banyak berbicara tentang 
persoalan ini. 

Wi Tiong hong sendiripun tidak bertanya lebih jauh setelah berhasil membuktikan 
kecurigaan sendiri. 

Mendadak Liong Hiong kun berseru tertahan, kemudian katanya 

"Aaah, hampir saja aku lupa memberitahukan kepadamu, didalam selat kami terdapat tiga 
tempat yang tak boleh dikunjungi, bila kau tidak lagi bersamaku jangan sekali kali kau 
kunjungi tempat itu secara sembarangan." 

"Ketiga tempat mana saja?" 

"Pertama adalah hutan bambu yang berada dikaki bukit kecil itu, kemudian pada bagian 
timur dan barat, tempat yang berpasir dan sama sekali tak berbangunan, kau pun tak 
boleh kesitu," 

Sekali lagi Wi Tiong hong merasakan hatinya tergerak, dia pernah mendengar dari Seh 
Thian yu bahwa dibalik hutan bambu yang mengitari istana racun tersebut mempunyai 
kekuatan yang melebihi racun manapun juga. 

Sewaktu mereka masuk kedalam sumur dan menembusi selat tersebut, pernah dijumpai 
sebagian tanah yang dilapis pasir putih, menurut perkataan kakek Ou, pasir tersebut 
mengandung racun yang sangat jahat, itulah sebabnya dia telah mempergunakan bebatuan 
besar yang diletakkan diatas pasir sebagai jembatan penyeberangan. 

Ditinjau dari sini maka dapat dibilang bahwa tanah berpasir yang dilarang olehnya untuk 
ditempuh sudah pasti mengandung racun yang jahat sekali. 



Disetiap sudut selat tok seh sia terdapat pasir beracun, 
rasanya seperti juga namanya memang demikianlah kenyataannya. 

Maka setelah berpikir sejenak diapun bertanya lagi: 

"Mengapa demikian?" 

"Tak ada salahnya kuberitahukan kepadamu^ didalam pasir tersebut mengandung racun yang 
amat jahat" 

Perempuan memang selalu condong ke luar^ rasanya perkataan ini tak salah lagi, buktinya 
rahasia yang begini besar dan pentingpun dia utarakan kapada orang lain dengan begitu 
sa ja. 

Wi Tiong hong segera berkata lagi: "Oooh, rupanya begitu!" 

Sementara dalam hati kecilnya dia ber-pikirj 

"Itu mah tak akan menyusahkan diriku, asal kugunakan batu besar sebagai alas pada pasir 
tersebut, toh tiada kesulitan bagi untuk menyeberanginya." 

Sementara itu Liong Hiong kun telah berkata lebih jauh: 

"Setiap anggota selat kami mengenakan pakaian dan sepatu yang terbuat khusus. Sepatu 
itu tidak takut dengan pasir beracun, sekembalinya kerumah nanti aku akan menyuruh 
mereka membuatkan sepasang untukmu." 

"Itu sih tidak perlu" kata Wi Tiong hong dengan hambar, 

"aku toh tiada urusan apa apa yang memerlukan untuk berjalan kian kemari" 

"Tidak mengapa, dengan memakai sepatu khusus tersebut maka kau akan lebih leluasa lagi. 
Hanya pesanku, sekalipun kau sudah mengenakan sepatu anti racun lebih baik jangan pergi 
juga kehutan bambu tersebut " 


"Tak betul." pikir Wi Tiong hong segera "dibalik hutan bambu adalah istana racun aku 
mendengar Seh Thian yu yang mengatakan sekeliling istana racun terkandung racun 
diantara racun, sekalipun anggota Tok seh sia sendiripun tak nanti berani masuk kesitu 
tanpa perintah khusus." 

Dia pun manggut manggut. 

"Akan kuingat selalu.." 

Lambat laun waktu pun mendekati tengah hari sambil memandang keadaan cuaca, Wi Tiong 
hong segera berkata 


"Aasah. sudah mendekati tengah hari kita harus turun sekarang." 


Mengapa sih mesti tergesa gesa," Liong Hiong kun tersenyum, "apa salahnya untuk duduk 



sebentar lagi? 

Tengah hari nanti aku punya urusan...akupun tidak terburu buru, aaaah, apakah kau sama 
sekali tidak bergairah?" 

Sambil membereskan rambutnya yang panjang dia segera bangkit berdiri. 

Kembali Wi Tiong hong merasakan hatinya tergerak^ segera ujarnya cepat cepat : "Selama 
berapa hari ini berdiam terus didalam lembah, aku memang merasa agak sumpek dan masgul, 
bagaimana kalau kau sering sering saja mengajakku berjalan jalan keluar lembah?" 

"Kalau kau ingin keluar lembah, maka mesti menunggu sampai mereka sudah selesai 
mempersiapkan sepatu khusus untukmu" 

"Mengapa harus menunggu sampai terdapat sepatu khusus?" 

Sambil tertawa Liong Hiong kun menunjuk kesebelah timur dan berkata ; 


"Tanpa sepatu khusus tersebut, maka untuk melewati setengah li di situ terpaksa aku 
mesti menggendongmu." 

"aah, hal ini mana boleh?" 

Sementara dalam hati kecilnya berpikir "Ternyata jalan keluar mereka berada di air 
terjun sana, hanya tidak diketahui bagaimana caranya untuk melewatinya?" 

"Apakah kau merasa kaheranan?" tiba tiba Liong Hian kun bertanya. 

"bila kami hendak keluar, disitu perlu naik perahu dulu." 

Wi Tiong hong kuatir gadis itu menaruh curiga kepadanya, maka diapun tidak bertanya 
lebib jauh. 

ooo0dw0ooo 


SEBALIKNYA Liong Hiong kun yang menyaksikan pemuda itu hanya membungkamkan diri segera 
kuatir dia merasa tak senang hati, sambil berpaling segera ujarnya: 

"Hari ini sudah tidak sempat lagi, bagaimanapun kalau besok saja? Sekembalinya dari 
sini akan selesai dibuat." 

"Aaahh, aku cuma bergurau saja, bila setengah hari nanti kau ada urusan lebih baik kita 
pulang sekarang juga." 

Liong Hiong kun segera tertawa manis 

"Dulu aku membencimu setengah mati, padahal aku baik sekali orangnya!" 

Walaupun Wi Tiong hong tidak bersikap serius terhadap nona tersebut tak urung hatinya 
berdebar juga setelah mendengar perkataannya yang terakhir ini 

Liong Hiong kun segera membereskan kotak 


makanannya, kemudian barsama sama Wi Tiong hong 



menuruni bukit itu. Baru tiba dibawah gunung, tampak seorang dayang buru buru menyambut 
kedatangan mereka sambil berkata "Cong huhoat sudah berapa kali mencari nona, lebih 
baik kau cepat cepat pulang." 

"Bukankah aku sudah kembali sekarang ?" 

Wi Tiong hong yang mendengar perkataan itupun segera berkata pula : 

"Aaaai. sungguh menjemukan !" seru Liong Hiong kun dengan perasaan gemas. Ia segera 
menyerahkan kotak makanannya ketangan si dayang kemudian baru serunya: 

"Aku sudah tahu, sebenarnya aku akan kesana " 

Meski berkata begitu namun dia masih tetap berjalan bersanding dengan Wi Tiong hong dan 
mengantarnya sampai di depan pintu baru berhenti melangkah, katanya dengan kening 
berkerut : 

"Sore nanti mungkin aku tak punya waktu luang untuk datang kemari ..." 

"Silahkan nona berlalu." 

Liong Hiong kun memandangnya sekejap lagi, kemudian baru membalikkan badan dan buru 
buru berlalu dari situ. 

Ketika Wi Tiong hong melangkah masuk ke dalam ruang batu bocah kecil itu menyambutnya 
sambil berkata ; 

"Oooh siauhiap telah pulang, hamba telah mempersiapkan air teh untukmu" 

Wi Tiong hong manggut manggut tanpa menjawab. Kacung kecil itu segera berkata lagi: 
"Apakah siauhiap ingin bersantap?" 

"Ehhmmm, boleh juga " 


Tergesa gesa kacung itu beranjak pergi, tak lama kemudian dia sudah muncul dengan 
membawa sayur dan baki 

Wi Tiong hong yang sedang murung dan pikirannya dibebani dengan persoalan sama sekali 
tidak bersantap, setelah makan beberapa suap nasi diapun menghentikan kembali 
perbuatannya. 

Kacung itu segera membereskan sisa nasi dan sayur kemudian mengundurkan diri dari situ. 
Kembali ke kamarnya Wi Tiong hong segera 

merebahkan diri ke atas ranjang, sementara dalam hatinya berpikir, bagaimanapun juga 
perjalanannya kali ini tidak sia-sia belaka, sebab dengan cepat dia telah berhasil 
memperoleh banyak keterangan yang berharga 

Seandainya ayahnya benar benar berada di selat Tok seh sia tak disangkal lagi pasti 
berada dibalik dua deretan rumah batu sebelah barat selat tersebut 


Namun yang membuat hatinya risau adalah sewaktu di bukit Tay eng bun san, di rumah 
kediaman Kok hujin situ, dia pernah berjumpa pula seorang yang lemah ingatan. Menurut 



Kok hujirij orang itu adalah ayahnya yang menjadi demikian karena sewaktu keracunan ular 
tidak sempat ditolong pada waktunya sehingga pikiran dan kesadarannya menjadi pudar dan 
tak bisa pulih kembali. 

sekalipun berjumpa muka pun sulit untuk diketahui asli atau tidaknya. 

Bila kita pikirkan kembali apa yang di katakan Kok hujin tempo hari, rasanya banyak 
masalah yang dapat dipercayai, tapi Liong Cay thian sudah dua kali memberitahukan 
kepadanya bahwa ayahnya berada di selat Tok seh sia. 


Andaikata orang yang disekap di dalam rumah batu itupun seorang manusia bodoh yang 
tidak sadar pikirannya; bukankah dia tetap tak dapat menentukan secara pasti apakah 
orang itu ayahnya atau bukan. Lantas apa yang mesti diperbuat sekarang? 

Padahal perjumpaannya dengan Ibunya baru bisa dilangsungkan pada bulan tiong ciu tahun 
depan kecuali ibunya, mungkin tiada seorang pun yang bisa menentukan secara pasti. 

Untuk sesaat pikirannya menjadi ruwat dan kacau tak karuan, berbagai persoalaa lain pun 
segera berdatangan semua. 

Terutama masalah tentang Liong Hiong Kun 

Kalau ditinjau dari keadaannya hari ini, jelas dia menaruh perasaan cinta yang mendalam 
terhadapnya, jangan dibilang ayahnya Liong Cay thian adalah musuh besarnyapun belum 
tentu dia dapat menerima cinta kasihnya. 

Meskipun apa yang dilakukannya hari ini timbul karena keadaan yang terpaksa, namun 
bagaimana pun juga dia telah menipu perasaan gadis tersebut. 

Pikir punya pikir tanpa terasa dia terlelap tidur, ketika mendusin kembali waktu malam 
sudah menjelang tiba. 

Selesai santap malam, kacung itu datang dengan menyiapkan sepoci air matang baginya, 
lalu setelah mengucapkan selamat malam, dia mengundurkan diri dari sana. 

Wi Tiong hong tahu, orang orang selat Tok Seh sia mengira Lan Kun pit sudah menelan 
obat pembingung sukma mereka maka tidak perlu dijaga lagi tentang tindak 


tanduknya, itulah sebabnya hanya seorang kacung kecil yang ditugaskan untuk melayani 
segala kebutuhannya... 

Ketika kentongan pertama menjelang, Wi Tiong hong segera berpura pura sudah tidur dia 
memadamkan lampu mempersiap Lan lit siu kiam dan siap sedia keluar rumah Mendadak pintu 
kamarnya dibuka orang lalu nampak sesosok bayangan manusia menyelinap masuk kedalam 
kamar dengan gerakan tubuh yang amat cepat. 

Sepasang mata Wi Tiong hong dapat digunakan untuk melihat dalam kegelapan 

Dalam sekilas pandangan saja dia sudah melihat kalau orang itu adalah Liu Leng Poo, 
kontan saja hatinya menjadi sangat gembira cepat cepat dia maju menyongsong sambil 
berseru ; 


Nona Liu... 



Liu Leng poo menutup kembali pintu kamar lalu berkata dengan suara lirih. "Saat ini 
mereka sedang menyelenggarakan perjamuan untuk menyambut 

kedatangan toako diruang tengah istana racun, sekaranglah kesempatan yang terbaik bagi 
kita untuk menyelidiki jejak ayahmu." 

"Aku telah berhasil mendapatkan sedikit berita, agaknya tempat yang mereka gunakan 
untuk menyekap orang terletak diujung selat sebelah barat, dibalik dua deret bangunan 
rumah batu " 

"Darimana kau peroleh kabar tersebut?" tanya Liu Leng poo sambil memutar biji matanya. 
Secara ringkas Wi Tiong hong segera menceritakan apa yang telah di alaminya pagi tadi. 
Liu leng poo segera manggut-manggut seraya berkata : 


"Aku hanya kuatir bila mereka sengaja menyiarkan berita tersebut kepadamu dengan maksud 
hendak mencoba dirimu, kalau memang Liong Hiong Kun sudah jatuh hati kepada Lan Kun pit 
aku rasa hal ini tak bakal salah lagi, urusan tak boleh ditunda lagi mari kita segera 
berangkat." 

Mereka berdua segera menutupi wajah mereka dengan kain kerudung hitam, kemudian 
menyelinap keluar dari ruangan batu dan berangkat menuju ke barat. 

Untung saja dari mulut Liong Hiong kun mereka mendapat tahu kalau jalanan sepanjang 
setengah li merupakan daerah pasir beracun jahat, karena itu mereka persiapkan banyak 
sekali batu besar disepanjang jalan. 

Dengan dipimpin oleh Liu Leng poo dan mengerahkan ilmu meringankan tubuh yang sempurna 
berangkatlah mereka menembusi tanah berpasir itu dengan melompati batu-batu yang telah 
mereka persiapkan semula. 

Setiap bongkahan batu itu diletakkan pada jarak satu kaki, sedangkan gadis itu lewat 
bagaikan capung menutul permukaan air, semuanya dilakukan dengan ringan dan indah. 

Demonstrasi ilmu meringankan tubuh yang diperlihatkan nona itu segera mengundang 
perasaan kagum bagi Wi Tiong hong, pikirnya kemudian didalam hati 

"Semula aku masih berencana sambil berjalan dengan melemparkan bebatuan tersebut dan 
menyebrang dengan ilmu meringankan tubuh, sama sekali tidak kupikirkan kalau batu yang 
dilemparkan keatas dapat menyebarkan debu beracun kemana-mana." 

"bila aku berbuat demikian, rasanya sulit untuk menjamin sama sekali bebas dari debu 
beracun tersebut. 


seandainya tiada ketelitian dari nona Liu, mungkin aku benar-benar sudah dibikin 
keracunan hebat." 

Berpikir demikian dia segera menghimpun tenaga dalamnya lalu mengikuti dibelakang Liu 
Leng poo melayang ke depan. 

Tak sampai seperminum teh kemudian, mereka sudah menyeberangi selat berpasir tersebut. 


Kini mereka dihadapkan dengan medan yang makin lama semakin sempit ditengah kegelapan 



tampak dua baris rumah batu itu terdiri dari lima buah ruangan yang dibangun dengan 
menempel bukit ditengahnya terdapat sebuah jalan sempit yang hanya bisa dilewati dua 
orang secara bersanding. 

Saat itu suasana dibalik rumah rumah batu itu amat sepi dan gelpa seakan akan ditempat 
tersebut sama sekali tiada penghuninya... 

Mereka berdua segera mendekati rumah batu itu, Liu Leng poo memberi tanda kepada Wi 
Tiong hong, kemudian mereka melompat naik keatas atap rumah dan bersembunyi dibalik 
kegelapan. 

Wi Tiong hong tak berani berayal, sepasang tangannya segera didayang dan tubuhnya 
melompat naik pula keatas atap rumah. 

Sesudah menyembunyikan diri baik baik, Liu Leng poo baru berbisik lirih. 

"sekarang malam sudah semakin kelam, andaikata dalam ruangan terdapat seseorang , orang 
itupun tentu sudah tidur, bagaimana pun juga kita tak dapat mengetuk pintu dan 
memasukinya satu persatu bukan?" 


Wi Tiong hong segera dibuat tertegun oleh perkataan tersebut, tanyanya kemudian 
"Lantas bagaimanakah baiknya?" 

"Sudah tentu kulihat dengan jelas disini, terdapat sebelas ruang batu? Aku pikir pada 
bilik yang paling ujung tentu merupakan tempat tinggal dari si penjaga, asalkan kita 
berhasil membekuk orang ini, aku yakin banyak keterangan yang tentu bisa kita korek 
dari mulutnya." 

Benar juga perkataan ini, Wi Tiong hong manggut-anggut, kalau begitu harap nona Lau 
tetap berada disini untuk melindungi diri." 

Mendadak Liu Leng poo berbisik lirih : 

"Cepat sembunyikan diri, ada orang sedang datang kemari!" 

Wi Tiong hong menurut dan segera menjatuhkan diri mendekam, kemudian menengok keluar, 
benar juga tampak dua sosok bayangan manusia satu didepan yang lain di belakang, 
bergerak mendekat dengan cepat. 

Sesungguhnya langkah dari kedua orang lelaki berpakaian ringkat warna hitam ini tidak 
terlalu cepat, namun mereka berjalan dengan langkah lebar. 

Begitu sampai diruangan paling ujung, merekapun segera menghentikan langkahnya. 

Orang yang berada didepan segera mengetk pintu beberapa kali sambil berseru 
"Oh koansi, harap buka pintu, komandan Kim datang melakukan pemeriksaan." 

Dari balik ruangan segera terdengar orang menyebut dan lenterapun dipasang orang. 


Didepan pintu ruangan muncul seorang kakek baju hitam berusia liam puluh tahunan yang 
menyambut dengan gugup, dia menjura kepada lelaki baju hitam yang berada di belakang 
itu sambil serunya: 



Komandan Kim, silahkan masuk dan duduk didalam. 


Dengan gaya yang angkuh komandan Kim manggut manggut dan melangkah masuk kedalam 
ruangan^ kakek berbaju hitam bernama Kim Koansi sekalian segera mengikuti pula 
dibelakangnya dan menutup pintu rapat-rapat.. 

Liu Leng poo yang menyaksikan kejadian ini segera berbisik lirih. 

"Ayoh kita turun dan tengk kebawah." 

Wi Tiong hong mengangguk dan cepat-cepat melayang turun keatas tanah lalu menyelinap 
kedepan jendela. 

Pada jendela yang terbuat dari batu itu terdapat pula selapis papan^ Wi Tiong hong 
segera mencari celah diantara papan tersebut dan segera mengintip kedalam. 

Tampak Komandan Kim dan manusia berbaju hitam yang mengikuti dibelakangnya segera 
setelah berada dalam ruangan memberi hormat kepada manusia berbaju hitam yang disebut 
Oh Koansi tadi sambil berkata 

"Hamba Kim It beng menjumpai komandan." 

Wi Tiong hong yang menyaksiakn kejadian tersebut menjadi sangat keheranan^ pikirnya: 

"Bukankah dia sendiri sudah menyebut bahwa dia adalah Komandan Kim^ mengapa setelah 
berada dalam ruangan justru menyebut Oh Koansi sebagai komandannya" 

Tapi setelah berpikir sebentar dengan cepat menjadi paham kembali^ nampaknya dahulu Oh 
koansi adalah 


komandan mereka dan sekrang setelah dia menjadi pengurus rumah tangga dari tempat itu, 
orang she Kim itupun dinaikkan pangkatnya menjadi komandan. 

Terdengar Oh koansi berkata pelan. 

"Kim lote, tidak usah banyak adat, mari kita segera membicarakan masalah yang serius, 
adakah sesuatu berita pada malam ini?" 

Wi Tiong hong segera merasakan hatinya tergerak, cepat-cepat dia memusatkan 
perhatiannya untuk mendengarkan dengna seksama. 

Terdengar Komandan Kim berkata: 

"Lapor komandan, barusan Li suhu dari dapur telah datang membawa sebuah wortel." 

"Apa yang dikatakan dalam wortel itu?" 

"Majikan telah datang!" bisik komandan Kim dengan merendahkan suaranya. 

"Aaaa...." Oh Koansi segera menunjukkan wajah terkejut bercampur gembira. "Benarkah 
majikan akan melakuakn suatu tindakan.?" 

Komandan Kim menggelengkan kepalanya berulang kali. 

"Majikan menyuruh Li suhu untuk memberitahukan semuanya bahwa didalam dunia persilatan 
saat ini telah muncul Kiu tok kau yang dandannya sama dari majikan kita." 



"Selain itu kemungkinan juga dia akan memaparkan suatu rencana tertentu terhadap selat 
Tok seh sia, oleh sebab itu apapun yang bakal terjadi apabila tiada perintah dari 
lencana tembaga majikan^ harap kalian semua jangan bertindak secara sembarangan." 


Wi Tiong hong yang mendengarkan pembicaraan tersebut, diam-diam segera berpikir dalam 
hati. 

"Entah siapakah majikan mereka? Kalau didengar dari nada pembicaraan mereka, tampaknya 
didalam selat Tok seh sia ini masih terdapat komplotan mereka, bahkan jumlahnya tidak 
sedikit," 

Sementara itu Oh Koansi telah berkata dengan nada gusar, 

"Manusia macam apakah Kiau tok koancu itu? Berani amat berdandan seperti majikan kita?" 
"Hamba harus segara berangkat sekarang tiba-tiba Komandan Kim berbisik. 

"Baik!! kau boleh membawa serta benda itu!" 

Selesai berkata dia menyulut sebuah lentera dan membalikan badan membuka pintu. 

Cepat cepat Wi Tiong hong menyelinap kebalik kegelapan untuk menyembunyikan diri, 
tampak komandan Kim dengan gaya yang dibuat-buat berjaan keluar dari dalam ruangan. 

Dibelakangnya mengikuti seorang lelaki berbaju hitam dan Oh koansi berdua, ketika 
sampai diruang batu nomor satu di sebelah kanan, tampak dia mengulapkan tangannya, 
cepat-cepat Oh konasi maju kedepan dan mengambil anak kunci dari sakunya untuk membuka 
kunci gembokan dan mendorong pintu kayu tersebut, serunya: 

"Li Tiong hoat, ayoh bangun, komandan Kim datang melakukan pemeriksaan." 

Seseorang menyahut dari dalam ruangan. Oh Koansi segera masuk dengan mengangkat tinggi 
lenteranya, menyusul kemudian komandan Kim ikut masuk pula 


kedalam , seorang lelaki yang lain berdiri didpean pintu sambil bertolak pinggang. 

Wi Tiong hong turut memperhatikan kearah dalam ruangan itu, tampak komandan Kim sedang 
memeriksa seorang manusia yang berambut amat kusut, tapi sejenak kemudian ia sudah 
mengundurkan diri. 

Oh Koansi segera mengunci kembali pintu ruangan itu dan pindah ke ruangan kedua seperti 
semula dia membangunkan penghuninya lalu komandan Kim masuk, setelah bertanya beberapa 
patah kata, merekapun mengundurkan diri kembali. 

Agaknya orang-orang yang disekap didalam kelima buah ruangan batu itu semuanya adalah 
anggota selat Tok seh sia yang telah melakukan kesalahan, oleh sebab itu komandan Kim 
selalu melakukan pemeriksaan terhadap jumlahnya diapun memelrukan untuk memeriksa 
sendiri satu persatu. 

Selesai memeriksa kelima buah ruangan disebelah kanan, sekarang giliran ruang pertama 
disebelah kiri. 

Sesudah membuka pintu kamar, kali ini Oh Koansi tidak menyebutkan nama terhukum 
melainkan langsung masuk kedalam ruangan tersebut. 



Komandan Kim dengna langkah lebar segera mengikuti pula dibelakang Oh Koansi melangkah 
masuk kedalam ruangan. 


Dibawah cahaya lentera^ Wi Tiong hong segera dapat melihat sesauat yang membuat 
emosinya segera bergolak keras. 

Ternyata orang yang disekap didalam ruangan ini adalah seorang lelaki setengah umur 
berbaju putih. 


Berhubung didepan pintu ruangan ada manusia berbaju hitam yang melakukan pemeriksaan, 
maka Wi Tiong hong tak berani terlalu mendekati ruangan tersebut. 

Dengan ketajaman mata yang dimilikinya dia merasa potongan wajah lelaki berbaju putih 
itu kurus kering, tidak seperti manusia berbaju putih yang dijumpai di bukit Tay Eng 
bun san tempo hari, dimana orang tersebut gemuk lagi pula, hanya saja raut wajah mereka 
memang mirip antara yang satu dengan yang lainnya. Bahkan wajah itu juga mirip dengan 
wajah sendiri. 

Nyatanya Liong Cay thian tidak bohong, di dalam selat Tok Seh sia masih terdapat pula 
seorang manusia berbaju putih. 

Tapi siapakah diantara kedua orang itu yang merupakan ayah kandungnya? 

Wi Tiong hong berusaha untuk menenangkan 

pikirannya, namun hatinya justru berdebar semakin keras sehingga napaspun ikut memburu, 
kalau bisa dia ingin sebera menerjang kemuka dan menyelidiki persoalan ini sampai 
jelas. 

Pada saat itulah tiba-tiba ia mendengar Liu Leng poo berbisik disisi telinganya dengan 
suara lirih. 

"Wi siauhiap, tenangkan pikiranmu, jangan bertindak terlalu gegabah.." 

Sementara itu sejak komandan Kim memasuki ruangan tersebut, diapun tidak banyak 
berbicara, dengan cepat dia mengeluarkan secarik kertas dari balik sakunya dan 
menyusupkan kedalam tangan manusia berbaju putih itu. 

Sebaliknya manusia berbaju putih itu hanya duduk dikursi sambil mengawasi dua orang 
yang berada 


dihadapannya dengna termangu,dia tidak berbicara pun tidak bergerak. 

Mendadak komandan Kim membungkukan badannya lalu memungut sebuah batu gunung dari sisi 
bangku manusia berbaju putih itu dan cepat-cepat disembunyikan kedalam sakunya, kemudia 
ia baru mengulapkan tangannya kepada Oh Koansi. 

Dengan cepat Oh Koansi mengundurkan diri lebih dulu dari situ disusul komandan Kim 
dibelakangnya. 

Tampaknya deretan rumah batu lainnya berada dalam keadan kosong semua, maka komandan 
Kim tidak melakukan pemeriksaan lebih jauh, sembari menjura katanya kemudian: 



Sudah merepotkan Oh Koansi saja. 


"Komandan Kim terlalu merendah^ hal ini sudah merupakan kewajiban diriku." sahut Oh 
Koansi sambil buru-buru memberi hormat. 

Komandan Kim tidak berbicara lagi^ dia segera membalikkan badan dan mengajak seorang 
lelaki berbaju hitam yang lain beranjak keluar dari situ. 

Oh Koansi menghantar mereka sampai dimulut selat^ kemudian baru berkata sambil tertawa. 
"Silahkan berangkat komandan." 

Menanti kedua orang itu sudah pergi jauh^ dia baru membawa lentera balik ke ruang batu 
dan menutup pintunya rapat-rapat. 

Orang ini memang tidak malu kalau disebut rase tua yang amat licik dan banyak akal 
muslihatnya. 

Dalam sekejap mata itulah mendadak dia merasakan ada sesuatu yang tidak beres, ia 
membalikkan bandanya 


melepaskan sebuah pukulan dahsyat ke arah belakang sambil bentaknya keras-keras. 

Diantara desingan angin tajam seorang manusia berkerudung hitam telah muncul dan 
mendesak kearahnya, sebuah serangan dahshyat dilontarkan pula kearah bahu kanan Oh 
Koansi. 

"Sobat, besar amat nyalimu, berani sekali menyelundup kedalam daerah terlarang selat 
Tok seh sia kami!" bentak Oh koansi dengan suara keras. 

Telapak tangan kirinya diayunkan kedepan untuk menyongsong datangnya ancaman dari 
lawan, berbareng itu juga badannya mengegos kesamping dan kelima jari tangan kanannya 
yang kuat seperti kaitan menyambar kemuka dengan kecepatan bagaikan sambaran kilat. 

Manusia berkerudung hitam itu mendengus dingin, dia segera menambahi tenaga pada tangan 
kanannya dan mengayunkan sebuah pukulan keras ke depan. 

"Plaakk..11: 

Dengan cepat kedua buah telapak tangan itu sudah saling bersatu sama lainnya, sementara 
itu tangan kirinya melepaskan sebuah totokan kilat menyodok kesikut lawan. 

Selama ini Oh Konasi menganggap kepandaian silat yang dimilikinya cukup tangguh, dalam 
anggapannya asalkan musuh berani beradu tenaga dengannya, niscaya pihak lawan akan 
dibikin keok. 

Siapa tahu setelah bentrok kekerasan terjadi, ia segera merasakan sesuatu yang tak 
beres, rupanya tenaga pukulan yang terpancar keluar dari balik serangan musuh begitu 
kuat dan dahsyatnya sehingga hampir saja dia tak mampu menahan diri. 


"Blaamm..." 

Dalam waktu singkat kedua gulung tenaga besar itu sudah saling beradu satu sama 
lainnya. 




Akibat dari bentrokan tersebut- menusia berkerudung itu maju selangkah kedepan^ 
sebaliknya Oh Koansi dibuat bergelak darah didalam tubuhnya, setelah mendengus 
tertahan, tubuhnya mundur sejauh empat lima langkah ke belakang. 

Dalam pada itu manusia berkerudung hitam tersebut segera mendesak lebih ke depan. 

Sesudah berhasil memukul mundur Oh Koansi dengan serangannya itu, tangan kirinya 
diayunkan kemuka dan segulung desingan angin tajam segera meluncur kedepan dan menotok 
jalan darah ciang tay hiat di dada kanan Oh koansi. 

Pada saat itu Oh koansi sedang merasakan gejolak hawa darah didalam dadanya dan pusing 
kepalanya akibat bentroka kekerasan dengan manusia berkerudung itu, sudah barang tentu 
sulit juga baginya untuk menghindarkan diri. 

Begitu berhasil menotok jalan darahnya, manusia berkerudung hitam itu segera 
mengerakkan tangan kanannya untuk mencengkram urat nadi pada pergelangan tangan kanan 
Oh koansi, lalu tegurnya dingin : 

"Oh koansi, aku rasa kau pasti tahu bukan bagaimana caranya untuk melindungi 
keselamatan jiwa sendiri?" 

"Sobat siapakah kau?" tegur Oh Koansi sambil mengawasi manusia berkerudung hitam itu 
lekat-lekat. 

"Hm, kau tidak usah tahu siapakah aku". 

"Lantas ada urusan apa sobat kemari ?" 


"Apabila kau ingin hidup terus, maka setiap pertabyaan yang kuajukan harus kau jawab 
dengan sebaik baiknya" 

"Apa yang ingin sobat tanyakan?" 

"Siapakah yang berdiam diruang batu nomor satu disebelah ujung kiri itu. 

"Pendekar berbaju putih Pui Thian jin" jawab Go koansi tanpa berpikir panjang. 
Manusia berkerudung hitam itu nampak tergetar keras hatinya, segera tegurnya lagi. 
"Sudah berapa tahun dia berada disini?" 

"Kurang lebih sudah belasan tahun lamanya" 

"Siapa yang membawanya kemari?" 

"Soal ini tidak begitu kuketahui, sejak di kirim kemari, dia sudah berdiam disini" 
"Apakah dihari hari biasa pun dia tak pernah berbicara denganmu...?" 

"Tidak pernah." 

Manusia berkerudung hitam itu segera mencengkeram urat nadi Oh koansi dengan lebih 
keras lagi, lalu menegur ketus 

"Apakah semua jawaban itu kau berikan sejujurnya?" 


Tentu saja sejujurnya" sahut Oh Koansi sambil menggertak kencang kencang. 



"Kalau ia tak pernah berbicara denganmu^ darimana pula kau bisa tahu kalau dia adalah 
Pendekar berbaju putih Pui Thian jin?" 

"Diatas buku catatan tertulis nama itUj tentu saja aku tak bakal salah lagi" 


"Bagus sekali, bilamana kau berani berbohong setengah patah kata saja, aku pun tidak 
usah membunuhmu dengan tangan sendiri, aku cukup memberitahukan kepada Liong Cay thian 
bahwa kalian sedang menyusup ke dalam tok seh sia karena suatu maksud tertentu..." 

"Sobat, sebenarnya siapakah kau?" tanya Oh koansi segera dengan tubuh bergetar keras. 

"langan kuatir, asal kau bersedia untuk bekerja sama denganku secara baik baik, 
seharusnya kita adalah sahabat bukan musuh" 

"Sobat bagaimana aku harus bekerja sama denganmu?" 

Manusia berkerudung itu mengendorkan 

cengkeramannya atas pergelangan tangan lawan, lalu katanya: 

"Coba kau maju kedepan dan membuka kunci yang menggantung dipintu nomor satu sebelah 
kiri" 

"Apakah kau hendak menyelamatkan dirinya?" tanya Oh koansi dengan perasaan terkejut. 
"Tentang soal ini mah untuk sementara waktu aku belum bisa mengambil keputusan." 
"Lantas apa yang hendak kau lakukan?" 

"Kau tak usah banyak bertanya" 

Oh koansi memandang sekejap kearah manusia 
berkerudung itu, lalu ujarnya: 

"Dia adalah seorang yang lemah pikirannya, selain makan dan tidur, pekerjaan apa pun 
tidak ia ketahui" 

Begitu kata "lemah pikiran" menyelinap kedalam telinga manusia berkerudung itu, dia 
segara dibuat tertegun 


sepasang matanya agak berkaca kaca, namun segera ucapnya lagi dengan tegas: 

"Bagaimana pun juga, aku harus masuk melihatnya sendiri" 

"Baik, akan kuajak kau untuk masuk kedalam" Manusia berkerudung itu segera menepuk 
bebas jalan darah Oh Koansi yang tertotok, kemudian baru ujarnya dengan dingin; "Lebih 
baik kau berjalan dimuka" Berkilat sepasang mata Oh koansi. tiba tiba dia mendongakkan 
kepalanya seraya berkata. 


"Aku sih boleh boleh saja mengajak sobat masuk kedalam, tapi paling baik kalau lentera 
ini jangan disulut, daripada mengusik perhatian orang" 



Manusia berkerudung itu berpikir sejenak^ kemudian sahutnya: 

"Baiklahj kau boleh memadamkan lentera itu lebih dulu sebelum pergi kedalam". 

Oh Koansi tidak banyak berbicara lagi, dia segera menghembus lentera tersebut hingga 
padam. 

Mendadak terdengar suara tertawa menyeramakn berkumandang memecahkan keheningan, 
secepat kilat tubuhnya bergeser kesamping. 

Kemudian tangan kanannya diayunkan ke depan dan lima jari tangannya dipentangkan lebar 
lebar, segulung jarum yang lembut bagaikan bulu kerbau segera meluncur kemuka dan 
langsung menyambar ketubuh manusia berkerudung itu. 

Meskipun ilmu silat yatg dimiliki manusia berkerudung itu melebihi siapapun, namun 
kewaspadaannya terhadap sergapan lawan sama sekali tidak dimiliki. 


Untung saja dia memiliki ketajaman matanya, ia dapat melihat didalam kegelapan, begitu 
lampu padam dan melihat Oh koansi melompat kesamping dari posisi semula, satu ingatan 
dengan cepat melintas didalam benaknya. 

Tapi pada saat itulah dia menyaksikan segulung cahaya kilat yang berwarna hitam 
bagaikan hujan bintang telah menyerang dirinya tanpa menimbulkan sedikit suara pun. 

Manusia berkerudung itu menjadi gusar sekali setelah menyaksikan peristiwa ini, telapak 
tangan kanannya segera diayunkan ke muka dan melepaskan sebuah pukulan dahsyat kearah 
kilatan cahaya tajam tarsebut. 

Serangan yang dilancarkan dalam keadaan gusar ini boleh dibilang telah mempergunakan 
tenaga sebesar delapan bagian. 

segulung angin pukulan yang maba dahsyat segera menggulung kemuka dan memancarkan 
segumpal jarum yang sedang mengancam dirinya itu. 

Padahal didalam perkiraan Oh Koansi. tindakan yang dilakukan olehnya kali ini pasti tak 
akan meleset, siapa tahu mimpi pun ia tidak mengira kalau jarum jarum beracun yang 
dihantam sampai mencelat balik oleh tenaga pukulan lawan. 

Dalam kegelapan ia tak sempat melihat jelas keadaan yang sebenarnya, sudah barang tentu 
dia pun tak sempat lagi untuk menghindarkan diri, diiringi jeritan ngeri yang memilukan 
hati, tubuhnya segera roboh terjengkang keatas tanah. 

Tampakaya manusia berkerudung itu sama sekali tidak menyangka kalau serangan yang 
dilancarkan olehnya dapat begitu hebatnya. 


Ketika ia menundukkan kepalanya dan memeriksa keadaan musuhnya, tampak tubuh Oh koansi 
sudah terkena oleh segengam senjata rahasia baracun yang lembut seperti bulu kerbau 
sehingga keadaannya tak berbeda seperti landak, tentu saja nyawanya pan turut melayang 
dari raganya. 

Diam diam manusia berkerudung hitam itu mendengus dingin, kemudian serunya: 


Benar benar manusia bedebah... 



Dia segera merogoh kedalam saku Oh koansi dan mengeluarkan sesenggam kunci kemudian 
membuka pintu ruangan. 


Tiba tiba dari atas rumah melayang turun sesosok bayangan manusia^ kemudian terdengar 
Liu Leng poo bertanya dengan suara lirih^ 

"Wi sauhiapj apa yang dia katakan?" 

Manusia berkerudung itu bukan lain adalah Wi Tiong hongj ia segera menggelengkan 
kepalanya berulang kali seraya berkata; 

"Oh Koansi sudah mati, dia sendiripun tidak tahu?" 

"Ada apa? kau telah membunuhnya." 

"Tidak, ia mati oleh senjata rahasianya sendiri!" 

"Aaah, betul, mungkin dia bermaksud membunuhmu untuk melenyapkan saksi?" 

Wi Tiong hong manggut manggut dan tidak berbicara lagi, mereka segera mendekati ruangan 
pertama, Wi Tiong hong membuka gembokannya lalu menerobos masuk kedalam. 


Begitu Liu Leng poo menyelinap ke dalam ruangan, dia segera menutup pintu ruangan 
kemudian mengeluarkan alat penerangan yg disebut lian li hwee tong (tabung api seribu 
api) dan menyulutnya, sinar terang segera memancar kemana-kemana. 

Ternyata ruangan itu berbentuk persegi panjang, pada bagian belakang, dekat dinding 
terdapat sebuah pembaringan kayu, di sisi pembaringan terletak seubah kursi yang 
beralasan tebal, rasanya benda inilah merupakan satu-satunya pelayanan yang khusus bagi 
pendekar baju putih. Selain itu tidak nampak sesuatu benda yang lain. 

Pendekar baju putih., adalah seorang lelaki bertubuh kurus, mukanya yang putih memang 
tampak ada beberapa bagian mirip dengan wajah Wi Tiong hong. 

Ketika cahaya api memancar dalam ruangan dan tahu tahu disitu telah bertambah dua orang 
manusia berkerudung, manusia baju putih yang sedang duduk dibangku itu nampak rada 
kaget bercampur keheranan. 

Menyaksikan sikap manusia berbaju putih yang duduk termangu dibangkunya, meski Wi Tiong 
hong belum tahu benarkah orang ini adalah ayahnya, namun sebagai seorang pemuda yang 
berbakti, apalagi setelah menyaksikan kejadian tersebut, sedikit banyak timbul juga 
perasaan sedih didasar hati kecilnya. 

Dengan meminjam cahaya api yang menerangi ruangan, diamatinya manusia berbaju putih itu 
dengan seksama. 

Lelaki ini berusia empat puluh lima-enam tahunan, rambutnya panjang dan jenggotnya 
panjang pula, dia tidak mirip seperti lelaki berbaju putih yang ditemui di bukit Tay 
eng san, dibawah perawatan Kok hujin yang seksama, lelaki berbaju putih itu nampak 
segar dan gemuk, tidak seperti 


orang yang dijumpainya sekarang, kurus, lesu lagi pula pucat mukanya. 

Wi Tiong hong sendiripun tidak termasuk, oleh sebab itu dia merasa manusia berbaju 



putih yang dijumpainya sekarang jauh lebih mirip dibandingkan dengan manusia berbaju 
putih yang dijumpai dibukit Tay eng san tempo hari. 


Lantas benarkah orang yang berada dihadapannya sekarang adalah ayah kandungnya? 

Gejolak perasaan karena luapan emosi membuat kelopak matanya lambat laun jadi basah dan 
mengembang air mata, diawasinya manusia berbaju putih itu dengan termangu^ lalu diam- 
diam pikirnya? 

"Apa yang mesti kulakukan sekarang?" 

Karena Wi Tiong hong tidak berbicara, sudah barang tentu manusia berbaju putih itu pun 
tidak akan berbicara. 

Sesudah termenung dan membungkam beberapa saat, akhirnya Liu Leng poo tidak tahan dan 
segera berkata: 

"Wi siauhiap, mengapa kau tidak bertanya kepadanya, benarkah dia adalah pendekar 
berbaju putih, Pui Thian jin?" 

Wi Tiong hong segera berpaling sambil menjawab, 

"Ketika ayahku terkena racun ular tempo dulu, berhubung agak terlambat dalam 
pertolongan, racun jahat itu sudah merasuk ke tulang sehingga kesadarannya jadi 
hilang." 

Ketika berbicara sampai disini, air matanya sudah tak terbendung lagi sehingga jatuh 
bercucuran. 

"Kejadian yang sebenarnya sudah pernah kudengar dari penuturanmu dulu, waktu itu ayahmu 
hanya terlambat sedikit dalam menelan obat penawar racun sehingga masih 


sisa-sisa racun yang belum lenyap, sehingga kini kejadiannya sudah berlangsung banyak 
tahun, asalkan dia masih hidup, aku percaya sari racun yang mengeram didalam tubuhnya 
lambat laun akan semakin berkurang. 

"Sekalipun kesadarannya belum pulih dan ia tak bisa bersuara, aku percaya terhadap nama 
dan asal-usul sendiri sedikit banyak masih dapat mengingatnya juga, kalau tak percaya, 
kau boleh bertanya kepadanya, dia akan tahu." 

"Dia kan tak bisa berbicara, bagaimana caranya menjawab?" 

"Kau memberitahukna dulu kepadanya, bila dia mengetahui apa yang kau tanya suruhlah dia 
mengangguk, jika tak tahu menggeleng kepala, aku percaya dia tentu dapat melakukan 
gerakan tersebut." 

"Seandainya...." 

"Waktu sangat berharga, mengapa kau tidak segera bertanya?" Liu Leng poo menukas cepat. 

Wi Tiong hong menurut dan berjalan menuju kesisi manusia berbaju putih itu, lalu 
berkata pelan, 

"Ada beberapa patah kata hendak kutanyakan kepadamu, bila perkataanku benar, harap kau 
mengangguk, bila tidak benar kau menggeleng, bisa bukan?" 

Sepasang mata manusia berbaju putih itu menatap wajah Wi Tiong hong lekat lekat, lalu 
mengangguk dengan pandangan kosong. 



Wi Tiong hong merasa amat girangi pikirnya: 


"Apa yang diduga oleh nona Liu ternyata memang tepat sekali!" 
Maka dia pun bertanya lagi: 


"Benarkah kau bernama pendekar berbaja putih Put Thian jin?" 

Manusia berbaju putih itu termenung sambil berpikir sejenak kemudian mengangguk. 

"Ketika Liong Cay thian mangincar mutiara penolak pedangmu^ apakah kau terluka di ujung 
ruyung ularnya?" 

Manusia berbaju putih itu memutar biji matanya kemudian sekali lagi mengangguk. 

Air mata segera bercucuran membasahi wajah Wi Tiong hong^ tanyanya lebih jauh. 

"Masih ingatkah kau dengan anak Wi....?" 

Manusia berbaju putih itu memandangi wajah Wi Tiong hong. kembali dia mengangguk 

Bertanya sampai disinij Wi Tiong hong tidak bertanya lebih lanjut^ air matanya telah 
jatuh berderaij agak sesenggukan dia berkata lirih : 

"Dia..dia betul betul adalah ayahku..." 

"Wi siauhiap, kau harus bersikap lebih tenang" kata Liu Leng poo cepat- "biar aku yang 
bertanya kepadanya" 

Dengan langkah yang lemah gemalai dia berjalan menuju ke hadapan manusia berbaju putih 
itUj kemudian menegur dingin 

"Kau sudah pandai berbicara, mengapa enggan menggunakan mulutmu itu untak mulai 
berkata i" 

Manusia berbaju putih itu memandang wajah Liu Leng poo dengan pandangan kosong, 
kemudian menggeleng geleng. 

"Kau tak bisa berbicara? Mungkin bisa menulis bukan?" 
kembali Liu Ling po berkata. 


Sekali lagi manusia berbaju putih itu menggeleng. 

Kontan saja Liu Leng po mendengus dingin, jengeknya. 

"Kau tak bisa menulis? Mengapa diatas batu itu tertera tulisan.?" 

Tiba tiba air muka manusia berbaju putih itu berubah hebat namun kembali dia 
menggeleng. 

Wi Tiong hong yang mendengarkan pembicaraan tersebut menjadi sangat keheranan, dia 
segera mengangkat kepalanya seraya berkata. 




Nona Liu.... 


"Sesungguhnya orang ini bukan ayahmu.." seru Liu Leng poo sambil tertawa dingin. 

Belum selesai ia berkata^ tiba tiba saja manusia berbaju putih itu sudah menggerakan 
tangan kanannya. 

Namun gerakan dari Liu Leng poo jauh lebih cepat- tangan kanannya segera bertindak 
kilat dengan melancarkan sentilan jari berulang kali, sedemikian cepat gerakan serangan 
tersebut ibarat sambaran kilat ditengah udara. 

Di dalam waktu singkat dia telah menotok berapa buah jalan darah penting disikut kanan 
dan dada manusia berbaju putih itu. Wi Tiong hong yang menyaksikan adegan tersebut 
menjadi sangat terperanjat, segera teriaknya tertahan: 

"Nona Liu." 

Dengan suatu gerakan yang cepat Liu Leng Poo menelikung lengan kanan manusia berbaju 
putih itu, kemudian dari balik ujung baju mengeluarkan sebuah tabung menyembur jarum 
sebesar ibu jari, katanya kemudian; 


"Nah. sudah kau lihat benda tersebut? Coba perhatikan, benda apakah ini?" 

Selesai berkata dengan wajah berubah menjadi serius dia memandang kembali kewajah 
manusia berbaju putih itu, jengeknya sambil tertawa dingin. 

"Kalau hanya mengandalkan kepandaian kucing kaki tiga macam begitu mah masih belum 
cukup untuk mengelabui sepasang mata Liu Leng poo, mengerti?" 

Sedangkan Wi Tiong hong berseru dengan rada kaget bercampur keheranan *, 

"Bagaimana nona bisa tahu kegadungannya?" 

"Tentunya kau masih ingat dengan batu bertulisan yang kita temukan tadi bukan? Mungkin 
tulisan itu adalah hasil karyanya, tidakkah kau lihat komandan Kim mengambil pula 
sebuab batu dari bawah bangkunya tadi?" 

-ooo0dw0oo- 
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WI TIONG HONG segera manggut-manggut. 

"Padahal semenjak tadi sudah kuketahui bahwa sikap kebodoh-bodohan yang diperlihatkan 
orang ini cuma pura-pura dan dibuat-buat saja" kata Liu Leng Poo lebih jauh, 

"hanya saja aku belum yakin apakah ia adalah ayahmu atau bukan itulah sebabnya kuminta 
kau saja yang mengajukan pertanyaan. Siapa tahu ternyata dia benar-bebar orang yang 
menyamar sebagai ayahmu” Berbicara sampai disini, dia lantas menepuk bebas jalan darah 
didepan dada manusia berbaju putih itu lalu bentaknya: ""sobat berlakulah lebih wajar 
dan terbuka bila kau enggan berlaku jujur lagi jangan 



salahkan kalau aku akan bertindak keji dan buas kepadamu" 


Manusia berbaju putih itu menengok sekejap kearahnya, kemudian menggeleng. 

"Ploookkk" 

Tahu-tahu Liu Leng Poo sudah menempeleng wajah orang berbaju putih itu keras-keras^ 
ujarnya dengan ketus: 

"Apakah kau masih ingin berlagak edan dan sinting dihadapan kami...?" Tempelengan itu 
dilepaskan cukup keras dan kuat sehingga membuat manusia berbaju putih itu terhuyung ke 
sampingj cucuran darah segar segera menyembur keluar dari mulutnya. 

Dengan mata bersinar merah dan wajah meringis menahan sakit- mendadak ia membentak 
keras: "Setelah Pui Thian Din terjatuh ke tangan kalianj mau dibunuh mau dicingcang 
silahkan kalian lakukan, langan harap membuat she Pui mengerutkan dahi!" 

Mendengar orang tersebut mengakui sebagai Pui Thian Din kembali Wi Tiong Hong merasakan 
hatinya bergetar sangat keras. 

Sekali lagi Liu Leng Poo mengayunkan tangannya menghadiahkan sebuah tempelengan lagi 
kewajah orang itu^ jengeknya dingin: "Kau masih berani mengakui dirimu sebagai pendekar 
berbaju putih? Hmm. sekali lagi kau berani mengaku-aku akan kusuruh kau rasakan 
bagaimana tersiksanya orang yang hidup tak bisa matipun tak dapat" 

"Apapun yang hendak kau perbuat terhadap aku she Pui, silahkan dilakukan, tetapi jangan 
harap membuatku merintih minta ampun", teriak manusia berbaju putih itu dengan penuh 
amarah yang membara. 


Sekali lagi dia membahasai diri sebagai orang she Pui. 

hal mana segera membuat Tiong Hong merasakan hatinya berdebar dengan perasaan tegang. 

Di awasinya itu dengan pandangan setengah percaya setengah tidak. 

Terdengar Liu Leng Poo berkata lagi: "Kami hanya berharap kau suka menjawab beberapa 
buah pertanyaan kami secara jujur. Asal kau bersedia menjawab, kamipun bersedia 
mengampuni selembar jiwamu" 

"Apa yang kaiian ingin tanyakan?" tanya manusia berbaju putih itu. 

"Sebenarnya kau adalah Pendekar baju putih Pui Thian Din atau bukan?" sela Wi Tiong 
Hong mendadak. 

Manusia berbaju putih itu segera tertawa nyaring. 

"Setiap orang yang mengenakan baju putih dan melakukan beberapa macam perbuatan mulia 
dan sosial didalam dunia persilatan, dia pasti akan peroleh julukan sebagai pendekar 
baju putih secara mudah tapi nama Pui Thian Din memangnya dapat dipalsukan orang lain?" 

Wi Tiong Hong merasa bahwa orang in memang tidak mirip gadungan, sehingga tanpa terasa 
dia berbalik kearah Liu Leng Poo. 

Dengan kening berkerut Liu leng Poo segera berkata: 

"Lebih baik aku saja yang mengajukan pertanyaan kepadanya" 

Ketika kepalanya didongakkan kembali, tampak dari balik matanya tiba-tiba mencorong 



keluar sepasang sinar mata yang tajam dan menggidikkan hati, ujarnya kemudian dengan 
suara yang menyeramkan: "sekali lagi nona perlu memberitahukan kepadamu. Asalkan kau 
sanggup menahan ilmu potongan nadi Ngo Im Cay Meh Diu Hoat-ku ini^ silahkan saja kau 
berperan lebih jauh” 


Sambil menggertakkan gigi menahan diri, manusia berbaju putih itu segera berkata: "Aku 
orang she Pui tak pernah berganti marga tak pernah berubah nama^ kepandaian macam 
apapun yang kau miliki silahkan saja kau pergunakan kepadaku, tauya-mu tak bakal 
berkerut kening” 

Tiba tiba Liu Leng Poo berkata sambil tertawa merdu: 

"kalau didengar dari nada pembicaraanmu itu, sudah jelas kau bukan Pendekar berbaju 
putih. Nona lihat kau memang seorang manusia yang tak akan mencucurkan air mata sebelum 
melihat peti mati”. 

Tiba-tiba saja jari tangan dan telapak tangannya digunakan bersama-sama dengan 
kecepatan bagaikan sambaran kilat, berikut menghantam juga menotok. Ia totok delapan 
belas buah jalan darah penting didada, lambung, kaki dan tangan manusia berbaju putih 
itu 

Gerak serangan yang di lancarkan olehnya benar-benar dilakukan dengan kecepatan luar 
biasa, sampai Wi Tiong Hong yang berdiri disisinyapun tak sempat melihat dengan jelas. 
Tidak urung hatinya dibuat terkejut juga, diam-diam ia berpikir: "Kepandaian apakah 
yang dia pergunakan itu?” 

Ketika selesai melepaskan totokannya tadi, Liu Leng Poo mengawasi manusia berbaju putih 
itu dan berkata sambil tertawa dingin, "Selama sobat menempuh perjalanan di dalam dunia 
persilatan, tentunya kau pernah mendengar tentang ilmu pemotongan nadi Ngo im cay meh 
jiu hoat bukan? Nah apakah kau bersedia mengaku secara terus terang atau tidak, 
terserah kepada keputusanmu sendiri!” 

ooOdwOoo 

Dalam sekejap mata itulah sekujur badan manusia berbaju putih itu gemetar keras. Paras 
mukanya berubah hebat dan peluh sebesar kacang kedelai jatuh bercucuran 


membasahi seluruh jidatnya. Sepasang matanya merah membara seperti mau keluar darah. 
Sambil mengawasi Liu Leng Poo, dia berseru dengan gemetar: "Aku bernama Pui Thian lin, 
sekalipun kau lebih keji pun...” 

Belum habis perkataan itu diutarakan, mendadak saja sekujur badannya mengejang keras 
lalu sambil berteriak keras ia terguling dari kursinya dan roboh tak sadarkan diri. 

Ketika Wi Tiong Hong meiihat orang itu selalu mengaku dirinya bernama Pui Thian lin, 
timbul juga perasaan dihati kecilnya bahwa orang itu bukan gadungan. 

Cepat cepat dia berpaling kearah Liu Leng Poo dan katanya:. 

Cepat cepat Liu Leng Poo menggoyangkan tangannya berulangkali mencegah dia berkata 
lebih jauh kemudian katanya sambil tertawa: "Saudara Wi, pengalamanmu di dalam dunia 
persilatan masih belum cukup sehingga mudah ditipu orang seperti misalnya kejadian ini 
dengan kelicikan dan kebebatan orang tersebut, bila kita tidak memberi sedikit siksaan 
kepadanya, tak nanti dia akan berterus terang. Lebih baik kau jangan banyak berbicara 




biar aku saja yang menghadapinya" 


Sementara pembicaraan masih berlangsung^ manusia berbaju putih itu sudah mulai merintih 

Ketika ia mendusin kembali dari pingsannya terasa seluruh otot badannya mengejang 
keras. Keempat anggota badannya berkerut menjadi satu dan matanya melotot sementara 
terggorokannya memperdengarkan suara gemeretuk keras, keadaannya benar-benar mengerikan 
hati.... 


"Nah, tentunya sudah kau rasakan bagaimana enaknya bukan? Ayo sekarang mau berbicara 
tidak?" kata Liu Leng-Poo dingin. 

Manusia berbaju putih itu menggigit bibirnya kencang kencang. Sepasang matanya 
memancarkan sinar kebencian yang luar biasa, namun mulutnya tetap membungkam dalam 
seribu bahasa. 

Menyaksikan sikap yang ditunjukkan orang itu, tak urung Liu Leng Poo berkerut kening 
juga dibuatnya, sambil tertawa dingin dia lantas berseru: "Nonamu hanya menotok tiga 
buah nadi im meh-mu, itu berarti masih menaruh rasa belas kasihan kepadamu. Apakah kau 
anggap aku tak berani menyiksamu lebih jauh?" 

Dengan kecepatan bagaikan kilat ke dua jari tangannya segera disodokkan ke muka. Kali 
ini, manusia berbaju putih itu benar-benar tak sanggup menahan diri lagi. 

Dalam waktu singkat dia merasa seperti ada orang memotong-motong seluruh otot dalam 
tubuh dan tulangnya dengan ujung pisau yang tajam setiap inci setiap bagian diiris 
dengan pelannya, akhirnya lama-kelamaan dia tidak mampu menahan diri lagi dan mulai 
mengerang kesakitan. 

Erangannya terdengar amat menyedihkan bagaikan lolongan srigala diwaktu malam ataupun 
jeritan babi yang mau disembelih. Pada hakekatnya suara tersebut tidak mirip suara 
jeritan manusia, membuat siapa saja yang mendengarkan segera akan merasakan hatinya 
bergetar dan ngerinya luar biasa. 

Selama hidup belum pernah Wi Tiong Hong 

menyaksikan siksaan sedemikian kejamnya. Dia merasa agak tak tega tapi berhubung Liu 
Leng Poo telah berpesan tadi agar dia tutup mulut, maka dengan perasaan tak tenang 
pikirnya dihati. "caranya menyiksa orang begitu kejam dan 


tidak berperasaan, andaikata orang ini benar benar adalah ayahku, apa yang harus 
kuperbuat sekarang?" 

Dalam pada itu Liu Leng Poo telah membentak lagi sambil bertolak pinggang. "Sebenarnya 
kau bersedia menjawab atau tidak?" 

Suara rintihan dan erangan kesakitan dari manusia berbaju putih itu kian lama kian 
bertambah lemah. Dengan sepasang mata yg memancarkan sinar minta belas kasihan 
ditatapnya wajah Liu Leng Poo, lalu dengan suara yang terputus putus dia berkata: 
"Baik, aku berbicara... aku berbicara" 

"Memang seharusuya kau berbicara semenjak tadi!" 

jengek Liu Leng Poo sambil tertawa dingin. 



Sepasang telapak tangannya diayunkan berulang kali menepuk jalan darah Hian ki hiat 
Leng tay hiat dan Im ciau hiat sekaligus lima buah jalan darah penting. Sekali lagi 
manusia berbaju putih itu merintih. Keempat anggota badannya yang semula mengejang kini 
sudah berhenti bergerak. Seorang diri ia duduk ditanah dengan nafas tersengal-sengal. 

Liu Leng Poo menunggu sampai napasnya yang 

tersengal itu agak mereda^ kemudian ia baru mengeluarkan sebuah botol kecil dari 
sakunya dan diserahkan kepada Tiong Hong sambil berkata "Isi botol ini adalah cairan 
pencuci obat penyaru muka. Coba kau bersihkan dulu wajahnya dari obat penyaru muka 
sebelum bertanya lebih jauh." 

Sebetulnya dalam saku Wi Tiong Hong pun terdapat pil untuk menyaru muka^ namun dia tahu 
ilmu menyaru muka berbeda-beda dan lain pula cara serta bahan obat yang digunakan 
digosokkan kewajah manusia berbaju putih itu. 


Begitu digosok maka keadaan yang sebenarnyapun tertera dengan jelas. 

Dari atas wajah manusia berbaju putih yang kurus kering itu segera terhapus selapis 
bubuk berwarna putih sehingga muncullah wajah aslinya yang berwarna kuning itu. 

Diam-kiam Wi Tiong Hong menghembuskan napas panjang, lalu bentaknya dengan gusar: 
"Ternyata bajingan ini benar benar manusia yang menyaru sebagai ayahku!" 

Lin Leng Poo menggigit bibirnya sambil termenung sejenak, kemudian ia baru berkata: 
"Aku rasa perbuatan orang ini dengan menyaru sebagai ayahmu bukan perbuatan biasa. 
Dibalik kesemuanya ini tentu ada hal2 

yang luar biasa." 

"Liong Cay Thian menyuruh dia menyamar sebagai ayahku, sudah jelas tujuannya ialah 
untuk memancing aku masuk perangkap” 

"Aku kira bukan begitu persolannya!” sahut Liu Leng Poo sambil menggeleng 

"Lantas bagaimanakah pendapat nona Liu?” tanya Wi Tiong Hong agak tertegun. 

Sambil menunjuk bangku yang di duduki manusia berbaju putih itu, kata Liu Leng "Coba 
kau lihat bangku yang ditempatnya. Bangku itu sudah ditempati sampai berkilap dan 
licin, sedangkan pakaian yang dikenakan pun turut robek pada bagian pantatnya, hal ini 
membuktikan kalau dia sudah menyaru sebagai ayahmu selama dua tiga tahun lamanya." 

Diam-diam Wi Tiong Hong harus mengagumi juga atas kejelian mata gadis itu, katanya 
kemudian: "Tapi mengapa begitu?" 


"Aku rasa Liong Cay Thian sendiripun turut dikelabui olehnya kalau tak percaya tanyakan 
sendiri kepadanya." 

Sementara itu keadaan dari manusia berbaju putih itu berangsur menjadi pulih kembali, 
nafasnya yang tersengkal telah mereda, paras mukanyapun sudab pulih kembali. Dia sedang 
dilantai sambil mengawasi dua orang yang berada dihadapannya 


Wi Tiong Hong segera bertanya: "Sobat, mengapa kau harus menyaru sebagai pendekar 



berbaju putih?” 


"Aku hanya melaksanakan tugas menurut perintah” 

"Perintah dari siapa?” 

"Tentu saja perintah dari siacu." 

"Apa sebabnya siacu kalian menyuruh kau menyaru sebagai pendekar berbaju putih?” 

"Kalau soal itu aku mah kurang tahu” 

"Sudah berapa tahun kau menyaru sebagai pendekar berbaju putih?” 

"Kurang lebih sudah dua tahun lebih" sahut manusia berbaju putih itu sambil memutar 
biji matanya Liu Leng Poo segera mendengus dingin^ "Hmmmm. 

hanya omongan kosong karangan sendiri. Dika kau enggan menjawab secara baik baik^ 
jangan salahkan kalau kuberi siksaan yang lebih hebat lagi untukmu” 

"Aku telah mengaku dengan berterus terang" seru manusia berbaju putih itu panik. 

"Hmmmmj kalau begitu coba kau jawab pendekar baju putih yang sesungguhnya telah kalian 
culik ke mana?” seru Liu Leng Poo lebih jauh dengan suara dingin "Apa tujuan mu dengan 
menyaru sebagai pendekar berbaju putih dan 


menyeludup kemari boleh saja tak kami tanyakan^ tapi kau harus menerangkan jejak 
berbaju putih yang asli...” 

Berubah hebat paras muka manusia berbaju putih itu, cepat-cepat dia berseru: "Tidak... 
tidak, tak pernah ada kejadian seperti ini!” 

Sekali lagi Liu Leng Poo mendengus dingin: "Berada dihadapanku lebih baik tak usah 
berbohong. Kuanjurkan kepadamu untuk menjawab saja secara jujur, siapa yang telah 
memberi perintah kepadamu dan sejak kapan menukar pendekar berbaju putih yg asli dengan 
dirimu?” 

Wi Tiong Hong menjadi amat cemas setelah mendengar Liu Leng Poo mengatakan bahwa orang 
ini menyaru sebagai ayahnya setelah menukar ayahnya dari situ Serta merta dia 
mengangkat bahu manusia berbaju putih itu lalu digoncang-goncangkan keras sambil 
membentak 

”Ayo, mengapa tidak segera menjawab?” 

Untung saja Liu Long poo segera menggoyangkan tangannya sambil mencegah. "Harap Wi 
sauhiap jangan terlalu terburu napsu. Kita tak usah kuatir dia tidak mengaku terus 
terang pada malam ini” 

Sementara itu paras muka manusia berbaju putih itu telah berubah dari pucat menjadi 
hijau, kemudian dari hijau berubah menjadi abu-abu serunya agak tergagap: "Soal ini... 

Soal ini...” 

"Tak usah ini itu lagi” bentak Liu Leng Poo makin gusar 

"ayoh cepat menjawab. Aku tak akan mempunyai kesabaran sedemikian baiknya!" 

Sembari berkata jari tangannya yang lentik mulai digerak-gerakkan dihadapan mukanya 



berbuat seolah-olah hendak turun tangan hehdak melancarkan serangan. 


Mendadak manusia berbaju putih itu berseru sambil menggertak gigi kencang kencangi 
"Baik, aku bersedia menjawab!” Ia lantas bangkit dan duduk dilantai, agaknya dia telah 
mengambil suatu keputusan yang sangat besar didalam hatinya, katanya kemudian "Aku 
hanya tahu mendapat perintah untuk menyamar sebagai pendekar berbaju putih, namun aku 
benar-benar tidak tahu siapakah majikanku itu" 

"Kalau toh majikan saja tidak kau ketahui, bagaimana mungkin kau bisa menuruti 
perintahnya?”. 

"Diantara orang-orang kami semuanya mempunyai tanda pengenal yang khusus" 

"benda pengenal apakah itu? 

Manusia berbaju puiib itu merogoh ke dalam sakunya dan mengeluarkan sebuah bungkusan 
kecil berwarna hitam. 

Sambil membuka bungkusan itu dia mengangkat kepalanya sambil menyahut: "Benda inilah 
tanda pengenal itul”. 

Mendadak dia melompat bangun sambil melepaskan sebuah pukulan dengan sekuat tenaga 
kearah dada Wi Tiong Hong sementara itu tangan kirinya dengan cepat mengambil sebutir 
pil dari dalam bungkusan kertas tadi dan dijejalkan kedalam mulut. 

Kali ini dia telah mempertaruhkan selembar jiwanya untuk melancarkan serangan dengan 
sepenuh tenaga. 

Wi Tiong Hong sama sekali tidak menduga sampai kesitu. Melihat datangnya pukulan yang 
sangat kuat itu, serta merta ia menangkis dengan kekerasan sambil membentak: "Cari 
mampus rupanya kau!” 

Begitu kepalan dan telapak tangan itu saling bertemu, manusia berbaju putih itu segera 
terpental sejauh empat 


lima langkah dari posisi semula, punggungnya tak ampun menumbuk diatas dinding ruangan 
keras-keras. 

"Blaaaammmni....!” 

Diiringi suara benturan yang amat nyaring, pelan-pelan tubuhnya terperosok ke bawah dan 
terduduk dilantai. Liu Leng Poo tidak berayal lagi secepat itu dia mendesak maju 
kemuka, menghampiri manusia berbaju putih itu dan memeriksa keadaannya. Tapi sejenak 
kemudian dia sudah bangkit berdiri sambil berkata pelan: "Dia sudah mampus!” 

"Aneh betul" seru Wi Tiong Hong terkejut "mengapa secepat ini dia sudah mampus? Padahal 
seranganku tadi tidak terlalu kuat....” 

"Dia mampus karena menelan obat racun untuk bunuh diri" Liu Leng Poo menerangkan. 

"Oooh, jadi benda yang dikeluarkan tadi adalah obat beracun?" kata Wi Tiong Hong agak 
tercengang. 

"Aaaai, semuanya ini kesalahanku yang bertindak kelewat ceroboh. Sejak dia menolak 




untuk membocorkan rahasia tadij seharusnya aku sudah sadar kalau dia mempunyai tekad 
untuk mati. Andaikata dia tidak sengaja mengatakan punya tanda pengenal khususj pada 
hakekatnya dia tak akan mempunyai kesempatan untuk mengeluarkan obat racun itu dari 
dalam sakunya" 

"Entah siapakah majikan yang dia maksudkan tadi? Dia bilang tidak kenal siapakah 
majikannya itu”. 

"Hemm, apa yang di katakan sejak tadi cuma omongan setan belaka^ tak sepotong katapun 
yang sungguh2 dan boleh dipercaya" seru Liu Leng Poo penuh geram. 

"Sekalipun kita gagal mendapatkan keterangan apa-apa dari mulutnya, namun perjalanan 
kita kali inipun tidak sia 


sia belaka. Paling tidak kita berhasil membuktikan bahwa orang yang dikurung dalam 
selat Tat Seh Sia ini hanyalah seseorang yang menyamar sebagai ayahku...!" 

Liu Leng Poo tertawa. "Sekalipun demikian, namun kita masih terhitung kena di 
pecundangi orang juga, bahkan tanpa hasil yang mantap kita telah mengorbankan dua 
lembar jiwa manusia dengan percuma." 

Berbicara sampai disini dia berhenti sejenak kemudian lanjutnya lebih jauh: "Sekarang 
waktu sudah tidak pagi lagi. 

Mari kita segera pergi dari sini!" 

Dengan tergesa-gesa kedua orang itu mengundurkan diri dari situ. Sepanjang jalan 
semuanya lancar dan tanpa menimbulkan kecurigaan apa-apa. Mereka telah kembali ketempat 
masing-masing. Sesudah berpisah dengan Liu Leng Poo, Wi Tiong Hong masuk kedalam 
ruangannya menutup kembaii pintu kamar dan duduk di atas jendela dengan kemalas 
malasan. 

Saat ini dia sama sekali tidak ada niat untuk tidur, pikirannya di penuhi pelbagai 
persoalan, terutama tindakan orang tersebut dengan memindahkan ayahnya dari situ dan 
dia sendiri menyaru sebagai ayahnya kemanakah dia telah membawa pergi ayah nya? 

Tapi ditinjau dari hal ini, terbukti sudah bahwa ayahnya memang sudah kehilangan 
kesadarannya dan tidak mampu bergerak akibat racun ular yang merasuk ke tulang. 

Kini terbukti sudah kalau manusia berbaju putih yang berada dalam selat Tok Seh Sia 
adalah gadungan. Tapi bagaimanapula dengan manusia berbaju putih yang berada di Tay eng 
bun san tempat kediaman Kou hujin itu? 

Untuk sesaat pikiran dan perasaannya di sangat kalut. 

Sebagai seorang anak, ternyata untuk membedakan mana 


ayahnya yang aslipun tak sanggup. Kejadian seperti ini sungguh memalukan disamping 
menggenaskan sekali. 

Lambat laun sepasang matanya menjadi berkaca kaca dan dipenuhi air mata yang meleleh 
keluar. 


Pada saat itulah mendadak terdengar ada orang mengetuk pintu ruaugannya dengan pelan. 



Walaupun suara itu sangat pelan- namun dengan ketajaman pendengaran yang dimiliki Wi 
Tiong Hongj ia sudah mendengar kalau ada orang sedang menyusup kesana. Diam diam ia 
tertawa dingin dan tetap duduk tak berkutik ditempat semula. 

Dalam waktu singkat dia sudah mendengar suara langkah kaki manusia yang sangat pelan 
berjalan mendekati kamar tidurnya dari luar ruangan. 

Wi Tiong Hong yang mampu melihat dalam kegelapan segera mendongakkan kepalanya dan 
memperhatikan keadaan muka. 

Seorang kakek kurus berjubah panjang warna biru langit dengan jenggot putih menghiasi 
dagunya telah berdiri dimuka pintu ruangan. Dalam kegelapan malam sorot matanya 
kelihatan bersinar. Melihat kemunculan orang itu ia menjadi sangat girang. Cepat-cepat 
ia bangkit berdiri dan menyambut kedatangannya sambil menegur lirih : 

"Kedatangan saudara Kam sangat kebetulan!" 

Ternyata orang itu adalah Kam Liu Cu yang menyaru sebagai Lam Sim bu dan kini menjadi 
tamu agung dari selat Tok Seh Sia. 

Dengan sorot mata yang tajam Kam Liu Cu 

mengawasinya sekejap lalu berseru. "Apa maksudmu?" 


"Barusan siaute bersama nona Liu telah mengunjungi tempat tahanan dari selat ini. 
Ternyata bangsat itu cuma orang yang menyaru sebagai ayahku" 

Perasaan keheranan dan tercengang segera menghiasi seluruh wajah Kam Liu Cu. Ditatapnya 
wajah Wi Tiong Hong dengan pandangan tajam, lalu tegurnya dengan suara dalam: "siapa 
yang berani menyaru diriku?" 

Wi Tiong Hong gantian tertegun. Dia segera menatap lawannya lekat lekat lalu berseru 
"ladi kau bukan saudara Kam?" 

"Tentu saja aku bukan manusia dari marga Kami" 

Diam diam Wi Tiong Hong merasa terkejut, segera tegurnya lagi: "Lantas siapakah kau?" 

"Masa ayahmu sendiri pun tidak kau kenal?" Kam Liu Cu balik bertanya agak tertegun. 

Dengan cepat Wi Tiong Hong menjadi paham. Orang yang berada dihadapannya bukan Kam Liu 
Cu, melainkan Lam Sim Hu asli yang telah menyusul kesitu. 

Maka sambil menjura katanya: "Aku bernama Wi Tiong Hong, bukan Lan Kun Pit!" 

"Aku sudah mendengar kesemuanya ini dari gurumu. 

Kau sedang menyaru sebagai Wi Tiong Hong bukan?" 

"Tidak, aku adalah Wi Tiong Hong yang asli" 

Melihat kesemuanya ini Lam Sim Hu segera menghela napas panjang, katanya kemudian: 

"Nak, rupanya kau sudah dicekoki obat pembingung sukma oleh Liong Cay Thian sehingga 
ingatan yang sebenarnya telah kau lupakan semua" 


Aku sama sekaii tidak menelan obat pembingung sukma macam apapun juga 



"Tanpa kau sadari kau telah menelan obat pembingung sukmanya, sudah barang tentu kau 
tak akan tahu" 

"Tapi aku sama sekali tidak kehilangan pikiran dan kesadaranku” 

"Bila kau tidak kehilangan pikiran dan kesadaranmu mengapa kau tidak kenali ayahmu 
sendiri?" 

Benar runyam keadaannya. Ternyata Lam Sim Hu telah menganggap Wi Tiong Hong sebagai Lan 
Kun Pit, bahkan merasa yakin kalau putranya telah dicekoki obat pembingung sukma 
sehingga terhadap ayahnya sendiripun tidak kenal. 

Atas kejadian ini biarpun Wi Tiong Hong menyangkal dengan alasan apapun, sudah tentu 
Lan Sim Bu tak akan percaya. 

Melihat orang itu bersikeras mengatakan kalau dia adalah putranya, Wi Tiong Hong benar- 
benar merasa mendongkol disamping geli. Cepat dia menggoyangkan tangannya berulang kali 
sambil berseru: "Lotiang salah paham, aku adalah Wi Tiong Hong yang sebenarnya..." 

Tentu saja Lan Sim Bu tak akan mempercayai dengan begitu saja. Ditatapnya Wi Tiong Hong 
dengan pandangan tajam lalu katanya lagi: "Suhumu juga telah datang, sekarang waktu 
kita tak banyak lagi, ayoh cepat ikut aku keluar dari sini..." 

"Berulang kali sudah kukatakan kepadamu aku bukan Lan Kun Pit, mengapa sih kau tak bisa 
percaya juga?" 

Perasaan sedih dan murung segera menyelimuti wajah Lan Sim Bu. Setelah menghela napas 
katanya: "betul betul keji dan lihay racun obat itu. Tak nyana seorang bocah yang sehat 
bisa dirubah menjadi begini pikunnya hingga ayah sendiri pun tidak dikenali. Tiong Cay 
Thian, bila aku tak 


bisa mencincang tubuhmu hingga hancur berkeping-keping, aku sumpah tak akan hidup 
sebagai manusia" 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia berpaling dan katanya lebih jauh: "Nak aku 
datang untuk menyelamatkan dirimu dan kaupun tak usah banyak berbicara lagi. Ayoh cepat 
turut ayah keluar dari sini. Suhumu pandai sekali dalam ilmu racun dan jauh mengungguli 
kemampuan Liong Cay Thian sudah pasti ia dapat memusnahkan racun yang membuat kau 
kehilangan kesadaran" 

Seraya berkata dia menggerakan pergelangan tangan kanannya dan menyambar pergelangan 
tangan Wi Tiong Hong. 

Dengan cepat Wi Tiong Hong mundur selangkah, kemudian dengan kening berkerut bentaknya: 
"Siapa sih yang bernama Lan Kan Pit? Mengapa lotiang begitu semberono dan tak tahu 
diri?" 


Setelah Lan Sim Bu menganggap Wi Tiong Hong sebagai putranya yang kehilangan ingatan, 
tentu saja tak mau percaya dengan begitu saja semua perkataan dan alasan yang 
dikemukakan Wi Tiong Hong. 


Melihat cengkeramannya mengenai sasaran kosong dia segera mendesak maju kemuka sambil 
melepaskan serangan berikut. 



"KAU anggap ayahmu telah salah melihat?" serunya dengan penuh amarah, "kau tahuj 
pikiranmu jadi nyeleweng gara-gara diracuni Tiong Cay Thian?” 

Tangan kanannya menyambar ke muka dengan 

kecepatan yang jauh lebih hebat. Sedangkan ilmu yang dipergunakan adalah ilmu Tay ki na 
jiu hoat yang hebat. 

Langsung mengancam bahu Wi Tiong Hong. 


Melihat pihak lawan berulang kali mendesaknya sebelum duduknya persoalan dibikin jelas 
lebih dulUj lama-kelamaan berkobar juga hawa amarah Wi Tiong Hong^ ia segera membentak 
keras. "Lotiangj mengapa sih kau bekerja secara begitu sembrono? Bikin jelas dulu duduk 
persoalan" 

Dengan cekatan dia miringkan badannya kesamping untuk menghindari serangan tersebut. 

Lambat laun paras muka Lan Sim Bu dicekam amarah juga dengan suara dalam lalu ia 
membentak: "sekarang ikuti dulu ayahmu keluar dari sini. Setelah berjumpa dengan gurumu 
nanti segala sesuatunya akan menjadi jelas". 

Gagal dengan cengkeraman yang pertama dia segera melepaskan cengkeraman berikutnya. 

Kali ini dia mengancam urat nadi pada pergelangan tangan Wi Tiong Hong. Lagi-lagi ilmu 
yang digunakan adalah Ki na ji hoat yang dilepaskan secepat kilat. 

Dengan penuh amarah, Wi Tiong Hong segera 

membentak, "Apabila lotiang mendesak terus menerus, jangan salahkan kalau aku akan 
melancarkan serangan balasan" 

"Binatang!" hardik Lam Sim Bu, "Apakah kau anggap bapakmu bakal menipu kau?" 

Tiba tiba saja dia mendesak kemuka, tangan kanannya diayunkan dan segera tercipta 
selapis bayangan jari tangan yang segera terpisah mengancam beberapa buah jalan darah 
penting ditubuh Wi Tiong Hong. 

"Hee... hee... hee.. tampaknya lotiang memang memaksa aku untuk turun tangan" seru Wi 
Tiong Hong sambil tertawa dingin. 


Tangan kirinya mengeluarkan jurus Diu hui ngo-hian (lima senar dipetik bersama) untuk 
mengunci datangnya ancaman, lalu berbalik menyapu pergelangan tangan Lan Sim Bu. 

Melihat serangan balasan yang dilancarkan Wi Tiong Hong bukan saja amat cepat bagaikan 
kilat, lagi pula semua ancaman yang tertuju merupakan nadi-nadi penting yang harus 
dilindungi, Lan Sim Bu nampak tertegun. Tiba tiba saja tangan kanannya ditarik 
kebelakang dan menarik kembali serangan tangan kanannya secara terpaksa. 

Sekalipun serangannya sangat cepat, ternyata gerakannya sewaktu menarik kembali ancaman 
jauh lebih cepat lagi. 

Tatkala sapuan dari Wi Tiong Hong untuk membendung serangan tersebut dilancarkan, 
ternyata ia tak berhasil menyentuh ujung baju lawannya. 


Begitu tangan kanannya ditarik kembali tangan kiri Lan Sim Bu secepat petir sudah 



menggerakkan kelima jari tangannya yang sudah dipentangkan lebar-lebar seperti kaitan 
langsung mengancam bagian yang mematikan didada Wi Tiong Hong. 


Menghadapi ancaman tersebut, sepasang kaki Wi Tiong Hong tetap memantek di atas tanah 
sementara tubuh bagian atasnya menjatuhkan diri kebelakang. Tangan kiri disilangkan 
dimuka dada sementara tangan kanannya dipersiapkan membabat tangan Lin Sim Bu yang 
mengancam tiba. 

Begitu serangan dilepaskan, terasa segulung angin pukulan yang amat kuat menembusi 
teiapak tangan tersebut dan langsung menerjang keluar. 

Merasakan betapa kuatnya tenaga serangan yang dilepaskan Wi Tiong Hong, Lan Sim Bu 
segera meningkatkan kewaspadaannya. Dari cengkeraman dia 


rubah menjadi pukulan telapak dan menyambut datangnya serangan dari Wi Tiong Hong itu 
dengan keras lawan keras. 

"Blaaam!" 

Begitu sepasang teiapak tangan itu saling beradu, segera bergemalah suara benturan yang 
sangat kuat. Akibatnya tubuh kedua orarg itu sama sama bergetar keras dan mundur 
selangkah kebelakang 

Pertarungan yang berlangsung antara kedua orang ini di langsungkan dalam jarak dekat 
sehingga kendatipun tak nampak adanya daya pengaruh yang mengerikan hati, namun kedua 
belah pihak sama-sama menyerang dengan kecepatan tinggi dan perubahan jurus yang luar 
biasa. 

Sedikit terlambat saja bisa berakibat fatal untuk salah satu pihak. 

Bentrokan yang berlangsung dua jurus banyaknya ini berlangsung dalam sekejap mata saja. 

Sebagai bapaknya, sudah barang tentu Lin Sim Bu mengetahui aliran ilmu silat yang 
dipelajari Lan Kun Pit maka dalam sekilas pandangan saja ia sudah tahu kalau aliran 
ilmu silat yang digunakan Wi Tiong Hong berbeda sekali dengan aliran ilmu silat dari 
putranya. Bahkan pemuda yang berada dihadapannya sekarang justru memiliki ilmu silat 
tingkat atas. 

Dengan perasaan terkejut bercampur terkesiap dia mundur dua langkah kebelakang lalu 
menatap wajah Wi Tiong Hong dengan sorot mata tajam bagaikan kilat, katanya kemudian 
dingin: "Kau benar benar bukan anak Pit!" 

"Semenjak tadi sudah kukatakan kalau aku bukan putramu!" 


"Lalu apa sebabnya kau mencatut nama putraku?" 
dengan wajah berubah hebat Lan Sim Bu mendengus marah. 

"Perkataan lotiang sungguh menggelikan" kata Wi Tiong Hong sambil tertawa, "kapan sih 
aku mencatut nama putramu... semestinya putramu itulah yang telah menyaru sebagai aku 
dan mencatut namaku". 

Sekali lagi Lan Sim Bu memperhatikan pemuda itu sekejap lalu mendengus dingin "Dadi kau 
adalah Wi Tiong Hong yang baru-baru ini dikabarkan dalam dunia persilatan sebagai orang 



yang mampu mematahkan ilmu Hui hong to dari Thian Cay Thian serta mengalahkan pedang 
Emas Ban Kiam hweecu?” 

"Tidak berani, keberhasilanku yang lalu hanya suatu keberuntungan saja. Aku memang Wi 
Tiong Hong” 

"Bagus sekali” Lan Sim Bu manggut-manggut "kalau begitu ikutlah aku pergi dari sini” 

"Lotiang datang untuk menyelamatkam putramu kini sudah kau ketahui bahwa aku bukan 
putramu, jadi tak usah Lotiang repot-repot menolongku. Tentu saja aku pun tak akan 
mengikuti lotiang untuk pergi dari sini” 

"Aku paling benci banyak berbicara. Pokoknya kau harus ikuti aku pergi dari sini" balas 
Lan Sim Bu tak sabar 

"Silahkan lotiang pergi sendiri. Saat ini aku belum bermaksud untuk meninggalkan Tok 
Seh Sia” 

"Anak muda aku suruh kau ikuti aku pergi dari sini, berarti kau harus ikuti diriku 
mengerti?” bentak Lan Sim Bu lagi. 

Berubah paras muka Wi Tiong Hong setelah mendengar ucapan ini, dengan marab dia 
berkata: "Mengingat kau 


adalah seorang tua, maka aku selalu mengalah kepadamu. 

Tapi jika kau mendesak terus menerus jangan salahkan bila aku memberikan perlawanan kau 
tak usah salah mengira aku takut kepadamu” 

"Waktu sudah tak banyak lagi, bila kau enggan pergi dari sini, terpaksa akupun akan 
menangkapmu dengan kekerasan" 

"ladi lotiang hendak menyerangku?" 

"Kau berhati hatilah!" 

Mendadak dia maju kedepan sambil menyerobot, telapak tangannya langsung disodok ke 
muka. 

Wi Tiong Hong mengetahui kalau ilmu silat yang dimiliki lawannya amat lihay. Sedari 
tadi dia sudah menghimpun hawa murninya sambil bersiap sedia menghadapi setiap ancaman 
yang tak diduga. Begitu melihat serangan tiba dia segera merasakan deruan angin 
serangan yang amat kuat datang. 

Ia segera sadar, kalau tadi lawan masih menganggap dia sebagai putranya maka serangan 
yang digunakan hanya terbatas ilmu mencengkeram saja, tapi sekarang mengetahui kalau 
dia bukan putranya, sekarang otomatis serangan yang digunakan pun jauh lebih hebat dan 
dahsyat.... 

Tentu saja ia tak berani bertindak gegabah. Cepat-cepat telapak tangan kirinya 
menghadapi ancaman, sementara tangan kanannya memusnahkan tenaga serangan musuh dengan 
jurus Thian gwan lay im (mega datang dari luar langit). Disamping memunahkan serangan 
juga melancarkan serangan balasan 


Lan Sim Bu mendengus dingin, telapak tangan kanannya yang melancarkan serangan tiba- 
tiba berubah jurus ditengah jalan dan berganti menjadi bacokan yang menyapu keluar 



dengan jurus "Mendorong ombak membantu gelombang” 


Seguung tenaga serangan yang sangat besar menggulung datang dan mencegat jalan mundur 
Wi Tiong Hong lebih dulu. Kemudian tangan kirinya diputar dan menggunakan jari telunjuk 
dan jari tengah secepat kilat dia sodok jalan darah Hiat ki hiat dan Ciang tay hiat 
ditubuh lawan. 

Dalam sebuah serangan, dua jurus dipergunakan bersama hingga terwujud dua aliran 
serangan yang tergabung menjadi satu. 

Terutama sekali jurus "mendorong ombak membantu gelombang” dari tangan kanannya itu 
telah menyumbat jalan mundur Wi Tiong Hong kearah kiri dan belakang, sedang angin 
serangan jari menjojoh datang dan arah kanan. Pada hakekatnya selain menyambut ancaman 
dengan kekerasan, tiada jalan lain lagi baginya untuk menghindar. 

Wi Tiong Hong segera menjejak sepasang kakinya keatas tanah dan melejit empat depa 
keangkasa untuk menghindari sapuan angin pukulan dari Lan Sim Bu. Belum lagi badannya 
turun kebawah, sepasang kakinya sudah melancarkan serangkaian tendangan berantai... 

Pada tendangan yanq pertama dia langsung mengarah ulu hati lawan. Bersamaan waktunva 
dia menarik napas panjang dan menpergunakan kesempatan itu tububnya melayang kembali ka 
udara. Tendangan kedua pun secepat kilat dilepaskan kembali mengarah wajah lawan. 

Serangkaian tendangan berantai dari anak muda itu sama sekali berada diluar dugaan Lan 
Sim Bu. Hal mana memaksa dia mau tak mau harus mundur dua langkah. 

Mendadak ia membentak keras. Sepasang telapak tangannya diayunkan bersama-sama 
menyerang kemuka secara mendatar untuk menyongsong datangnya tubuh Wi 


Tiong Hong yang masih berada di udara. Belum lagi serangannya tiba, angin pukulan yang 
kuat sudah menyesakkan napas. Gerak serangan yang digunakan Wi Tiong Hong tadi pada 
hakekatnya merupakan tindakan menyerempet bahaya. Selagi masih berada ditengah udara 
tentu saja ia tak berani menyambut ancaman musuh dengan kekerasan. Sepasang kakinya yg 
menendang keluar segera diputar dan berjumpalitan berapa kali diangkasa, lalu meluncur 
turun sejauh beberapa depa dari posisi semula. 

Lan Sim Bu membentak gusar, diantara jubah birunya yang berkibar dia menyusup ke depan, 
sepasang lengannya dipentangkan sambil menyerang secara beruntun dia lepaskan beberapa 
buah serangan berantai. 

Semenjak masih kecil dulu, Wi Tiong Hong hanya belajar li-gi Kiam Hoat dari Bu Tong Pay 
serta Tay Kek Kun belaka. 

Inilah hasil dari tindakan pamannya Pit It Beng untuk merahasiakan identitasnya, 
sehingga selain sim hoat tenaga dalam sama sekali tidak mengajarkan ilmu silat lain 
kepadanya. 

Tapi dibalik ilmu pedang li-gi Kiam Hoat tersebut justru terselip ketiga jurus ampuh 
suacunya yakni Kam Sam Ceng, sebaliknya dibalik ilmu Tay Kek Kun terselip pula ilmu Siu 
Lo To yang maha dahsyat. 

Dengan mengandalkan kedua macam ilmu silat inilah Wi Tiong Hong berkelana dan mendapat 
nama, sehingga kalau dibicarakan sebetulnya hal itu diperoleh karena nasibnya yang 
mujur saja. 



Ketika melihat datangnya serangan berantai dari sepasang telapak tangan Lan Sim Bu 
sekarangj serta merta dia memutar sepasang tangannya dan menghadapi 


ancaman lawan dengan ilmu pukulan Tay Kek Kun yang dimilikinya. 

Tapi Lan Sim Bu merupakan seorang pemimpin untuk wilayah In lam^ sudah barang tentu 
kepandaian silat yang dimilikinya bukan kemampuan sembarangan orang. 

Betapa pun Wi Tiong Hong memutar tangan kiri dan kanannya untuk melindungi diri secara 
ketat, namun dia selalu terbentur dengan jurus jurus serangan Lan Sim Bu yang datang 
menggencet dari dua aliran yang terbeda. 

Dalam keadaan demikian, jangan lagi melancarkan serangan balasan, bahkan untuk 
mempertahankan diri saja ia sudah merasa kerepotan dan terdesak hebat. 

Dalam waktu singkat, kedua orang itu sudah saling bertarung sebanyak dua puluh gebrakan 
lebih. 

Lan Sim Bu mengejek dingin, hawa nafsu 

membunuhnya muncul secara tiba-tiba. Tampak gerak serangan dan jurus-jurus pukulannya 
berubah seratus delapan puluh derajat. Kini setiap jurus ssrangan yang dipergunakan 
merupakan jurus-jurus serangan yang aneh dan semuanya beraliran sesat. Diantara 
serangan kedua belah tangannya, yang satu menyerang muka yang lain menyerang belakang. 
Yang digunakan pun merupakan dua jurus yang berbeda sekalipun bareng waktunya. 

Pada dasarnya Wi Tiong Hong sudah berada dalam posisi yang amat terdesak, apalagi 
sesudah lawaannya berganti serangan dan mendesaknya semakin gencar, sehingga didalam 
gelisahnya cepat-cepat dia memutar tangan kanannya untuk melindungi diri. 

Ada kalanya tangan kirinya itu tak berhasil membendung jurus serangan lawan. Dalam 
gugup dan terdesaknya dia segera menggunakan kedua jari tangannya yg ditegakkan 


bagaikan tombak untuk menangkis ancaman yang tiba dengan menggunakan jurus ilmu pedang. 

Dalam bidang ilmu pedang, bukan saja ia telah berhasil menguasai ilmu Siu Lo Cap Sah 
secara matang, kinipun ia sudah berhasil mempelajari ilmu pedang Ban kiam kui tiong kam 
hoat yang dipinjamkan Ban Kiam Hweecu kepadanya. 

Betul jurus-jurus serangan itu belum terlatih secara matang, namun tidak sedikit jurus 
serangan yang berhasil diingat olehnya. Oleh sebab itulah dalam keadaan terdesak, tanpa 
disadari tangan kirinya secara otomatis telah menggunakan jurus pedang tersebut untuk 
memunahkan ancaman lawan. 

Bagi Wi Tiong Hong, mula mula gerakan tersebut digunakan secara kebetulan saja tanpa 
sengaja, namun setelah gerakan gerakan mana berhasil memunahkan atau mematahkan 
serangan musuh dia baru teringat kalau jurus serangan yang dipakai adalah jurus jurus 
ilmu pedang. 

Padahal ketika itu dia sudah terdesak hebat dan kerepotan menghadapi serangan musuhnya 
dengan ilmu Tay Kek Kun. 

Penemuan secara tak terduga ini sangat menggirangkan hatinya, maka tangan kanannya pun 
segera mengeluarkan jurus-jurus pedang dan menyerang secara hebat. 



Ternyata apa yang dipergunakan mendatangkan hasil yang luar biasa. Seketika itu juga 
semua serangan yang dilancarkan Lan Sim Bu berhasil dipunahkan semuanya. 


Sesudah terbukti kalau jurus pedang pun dapat digunakan untuk menghadapi lawan- Wi 
Tiong Hong merasa amat gembira. Semangatnya segera bangkit kembali. Dengan tangan kiri 
melakukan pancingan, tangan kanannya melepaskan serangan secara bertubi-tubi. 


Pada mulanya serangan pedang yang mempergunakan jari tangan ini digunakan tidak 
selancar menggunakan pedang sungguhan, sebab disamping harus menghadapi musuh, dia pun 
harus putar otak untuk memecahkan dulu perubahan setiap jurus yang dihadapinya. 

Tapi setelah bertarung sekian lama, lambat laun gerak serangannya makin matang dan 
lancar, malahan diantara jurus jurus ilmu pedang li-gi Kiam Hoat dan Siu Lo Cap Sah 
yang dipergunakan, terselip pula jurus-jurus dari Ban Kiam Kui Tiong Kiam Hoat dari Ban 
Kim Hweecu. 

Atas kejadian tersebut, ternyata serangan-serangan dari Lan Sim Bu ysng semula amat 
gencar dan dahsyat itu berhasil diatasi dengan cepat. 

Bukan cuma begitu, malahan Lan Sim Bu berubah menjadi lawan latihan dalam memainkan 
jurus jurus serangan pedangnya. Pertarungan kembali berlangsung berapa saat lamanya, 
semakin bertarung Lan Sim Bu merasa semakin keheranan. Pada mulanya ia sudah melihat 
musuhnya sempoyongan keteter hebat, bahkan tampaknya segera akan menderita kekalahan 
total, tapi begitu dia mempergencar serangannya, ternyata pihak lawan malah kian lama 
kian bertambah mantap kedudukannya, apa yang sebetulnya telah terjadi? 

Perasaan heran yang timbul dalam hatinya membuat tokoh tua ini menaruh perhatian lebih 
khusus. Dalam waktu singkat dia telah melihat bahwa jurus serangan dari Wi Tiong Hong 
itu mirip pukulan telapak tangan tapi bukan pukulan telapak tangan. Mirip ilmu jari 
tapi bukan ilmu jari. Deruan angin serta serangannya memekakkan telinga dan jurus- 
jurusnya sangat aneh. 

Biarpun dia berpengalaman luas dan berpengetahuan dalam, toh tak urung dibuat 
kebingungan juga setelah 


melihat jurus serangan pemuda tersebut. Dia tak tahu ilmu silat apakah yang digunakan 
lawan. 

Bagi seorang jago yang sedang bertarung pikiran bercabang merupakan pantangan paling 
besar. Baru saja pikirannya nyeleweng, tiba tiba saja terasa segulung desingan angin 
jari yang amat tajam menyambar tiba. 

Dalam terperanjatnya, cepat-cepat dia menggerakkan telapak tangannya untuk membendung 
ancaaman tersebut. 

"Plaaak!" 

Serangan jari tangan Wi Tiong Hong yang sedang melancarkan bacokan tahu-tahu sudah 
saling beradu dengan pergelangan tangan lawan yang dipakai untuk menangkis sehingga 
menimbulkan suara benturan amat keras. 

Akibatnya secara lamat-lamat Lan Sim Bu merasakan pergelangan tangan kanannya menjadi 
kaku dan kesemutan. 



Dalam terperanjatnya, dia segera melompat kesamping untuk menghindarkan diri. 


Begitu dia menghindar, Wi Tiong Hong segera memanfaatkan kesempatan yang sangat baik 
itu dengan sebaik-baiknya. Dia mendesak maju lebih kedepan dan secara beruntun 
melepaskan tiga buah bacokan kilat... 

Perlu diketahui kedua belah pihak telah terlibat dalam suatu pertarungan jarak dekat 
yang amat mengerikan sekarang. Dibawah serangan kilat yang gencar dan dahsyat siapapun 
enggan memberi peluang kepada lawannya untuk memanfaatkan kesempatan. Sebab salah satu 
pihak kurang konsentrasi saja dapat mengakibatkan posisinya terdesak dan berada dibawah 
angin. 


Demikian pula dengan keadaan Lan Sim Bu sekarang, karena gerakan mundurnya tadi hampir 
saja ia menderita kekalahan total di tangan Wi Tiong Hong. 

Masih untung dia memiliki pengalaman yang sangat luas dalam menghadapi lawan. Meski 
menghadapi ancaman bahaya, namun tidak kalut pikirannya. 

Diiringi bentakan nyaring, sepasang tangannya didorong sejajar dada ke depan dengan 
jurus "Kilatan Bianglala Berubah-ubah” segenap kekuatan yang dimilikinya telah dihimpun 
kedalam pukulan tersebut.... 

Serangan kali ini dilancarkan dalam keadaan marah, lagi pula disertai dengan seluruh 
tenaga yang dimilikinya, dalam waktu singkat angin serangan selebar empat lima depa 
telah menyelimuti angkasa dan menggulung ke depan Wi Tiong Hong, 

Wi Tiong Hong sadar kalau tenaga dalam yang dimilikinya masih bukan tandingan lawan, 
tentu saja ia tak berani menyambut ancaman mana dengan keras lawan keras. Secepat kilat 
tubuhnya berkelit ke samping dan menghindari ancaman yang datang dari muka. 

Namun tenaga serangan kedua belah pihak sama-sama dilancarkan dengan kecepatan bagaikan 
kilat. Biarpun Wi Tiong Hong berhasil menghindari serangan yang datang dari depan, toh 
tak sempat menarik kembaii jurus serangannya. 

Lengannya yang masih melakukan serangan itu dengan cepat menyentuh sisi pukulan dari 
Lan Sim Bu yang sedang menggulung datang itu. 

Terasa segulung tenaga serangan yang sangat kuat melintas lewat dari sisi tubuhnya. 
Akibatnya tubuh Wi 


Tiong Hong kena tergetar sampai berputar mundur dua langkah dengan sempoyongan. 

Pada saat inilah Lan Sim Bu telah menggerakkam tubuhnya dan mendesak berhadapan Wi 
Tiong bong, dimana ia berdiri tegak tak berkutik. 

Menanti Wi Tiong Hong bermaksud mundur lagi, keadaan sudah terlambat, terpaksa dia pun 
ikut berdiri tak bergerak dan mengawasi lawannya sambil bersiap sedia menghadapi segala 
kemungkinan yang akan terjadi. 

Kedua belah pihak berdiri saling bardekatan dengan sepasang mata saling menatap, 
siapapun tak ada yang bersuara. 

Lewat berapa saat kemudian, Lan Sim Bu baru manggut-manggut segera barkata: "Kepandaian 



silat yang kau miliki memang sangat hebat- tak heran kalau kau bersikap begitu jumawa” 


"Kapan sih aku menunjukkan sikap jumawa?" tanya Wi Tiong Hong dengan cepat. 

"Kau mampu bertarung sampai lima puluh gebrakan lewat melawan aku^ ini berarti 
kedudukanmu dalam dunia persilatan boleh dibilang menempati posisi jago kelas satu, 
tapi entah bagaimanakah kemampuanmu dalam soal ilmu beracun?” 

Wi Tiong Hong merasa terkesiap^ dia tahu Lan Sim Bu memang termashur di wilayah In Lam 
karena kelihayannya dalam soal racun. Nyatanya setelah gagal meraih keuntungan lewat 
ilmu silatj orang itu hendak mencari kemenangan dengan mengandalkan ilmu beracunnya. 

Maka sambil mendongakkan kepalanya dia segera bertanya: "Kau hendak mempergunakan 
racun?" 


"Betul" sahut Lan Sim Bu sambil mengelus jengeotnya dan menyahut angkuh^ "keluarga Lan 
dari In Lam memang termashur karena racunnya. Aku yakin berita ini pernah kau dengar 
bukan?" 

"Bila kau mengandalkan ilmu silat untuk meraih kemenangan^ maka kendatipun aku harus 
kalah, aku akan kalah dengan perasaan puas dan takluk, tapi bila mengandaikan racun...” 

Tidak sampai pemuda itu menyelesaikan perkataannya Lan Sim Bu telah menukas dengan 
ketus: "Selama seratus tahun belakangan ini keluarga Lan dari In Lam menjadi termashur 
karena racunnya. Sekalipun aku akan pergunakan racun untuk menghadapimu, orang 
persilatan tak akan menyalahkan tindakanku ini. Cuma saja aku memang aku tak pernah 
menyerang orang dengan racun secara diam-diam dan membokong” 

"Lantas kau hendak menggunakan dengan cara begaimana?” 

"Dalam sekali ayunan tanganku nanti, andaikata kau sanggup menghindarkan diri dan tidak 
sampai terpengaruh oleh hawa racun maka setelah kegagalan tersebut aku pasti akan 
angkat kaki dari sini" 

Mendengar perkataan itu, Wi Tiong Hong segera berpikir: "Kalau toh kau sudah 
menerangkan terlebih dahulu, berarti cukup waktu bagiku untuk melakukan persiapan untuk 
menghindari serangan racunmu itu rasanya bukan suatu pekerjaan yang menyulitkan" 

Berpikir demikian dia pun manggut-manggut: "Baik, aku bersedia untuk mencoba" 

"Bagus sekali, kau mesti berhati-hati!” jengek Lan Sim Bu sambil tertawa seram. 


Begitu selesai berkata ujung bajunya segera dikebaskan kedepan dan menyerang wajah Wi 
Tiong Hong. 

Berhubung pihak lawan sudah memberitahu lebih dulu kalau dia akan menggunakan racun, 
maka semenjak tadi Wi Tiong Hong telah menutup pernapasannya. Tatkala Lan Sim Bu 
mengebaskan ujung bajunya tadi, dengan cepat dia menggerakkan pula tubuhnya serta 
menyelinap kesamping untuk menghindarkan diri. Gerakan yang dilakukan dengan persiapan 
yang amat matang ini boleh dibilang dilakukan dengan kecepatan luar biasa. Dalam sekali 
lompatan saja ia sudah berada satu kaki lebih dari posisi semula. Siapa tahu ketika 
sepasang kakinya mencapai tanah, tiba-tiba saja kepalanya terasa pusing dan pandangan 
matanya menjadi gelap, tubuhnya menjadi gontai sehingga nyaris roboh. 



Dalam keadaan begini, cepat cepat dia menghimpun tenaga dalamnya dan mencoba untuk 
bergeser berapa langkah lagi kedepan. Namun dia toh tak sanggup juga untuk menahan diri 
sehingga badannya menjadi terhuyung-huyung. 

Baru sekarang dia sadar, rupanya disaat pihak lawan mengajaknya berbicara tadi, 
sebetulnya ia sudah turun tangan. Adapun apa yang dikatakan tak pernah menyerang secara 
gelap tak lebih untuk untuk menyenangkan hatinya saja sambil menunggu bekerjanya racun 
tersebut Kontan saja amarahnya berkobar didalam dada. Sambil msndongakkan kepalanya dia 
membentak: "Tua bangka celaka..." 

Dalam pada itu Lan Sim Bu telah menyusul 

kehadapannya dan melancarkan totokan. Desingan angin tajam membuat dua buah jalan darah 
penting ditubuh Wi Tiong Hong tertotok. 


"Bagaimana?" jengeknya kemudian sambil tertawa seram, "kau tak mampu untuk 
menghindarinya kan?" 

Selesai berkata dia lantas mengempit tubuh Wi Tiong Hong dan beranjak pergi dari situ 
dengan cepat? 

oooOdwOooo 


SEMENTARA ITU cahaya lentera masih menerangi ruang tengah istana racun. Waktu itu ada 
lima orang sedang duduk-duduk sambil minum arak. 

Mereka adalah Kim Liu Cu yang menyaru sebagai Lan Sim Bu, ketua pelindung hukum Selat 
Pasir Beracun Tiong Cay Thian, wakil ketua pelindung hukum Siang Bu Ciu, serigala 
kuning cakar beracun Sia It Hong serta seorang pendeta asing berjubah merah yang 
bernama Ci kong siancu. 

Tengah hari tadi, Tok seh siansu sendiri telah menyelenggarakan perjamuan di ruang 
tengah istana racun untuk menyambut kedatangan Lan Sim Bu serta menyambut kesediaannya 
untuk bekerja sama dengan Selat Tok Sia, tentu saja upacara dilakukan secara ramai. 

Seusai penjamuan, Kam Liu Cu telah turun tangan menulis surat sendiri untuk ketua Lam 
hay bun So Siu Din. 

Isi surat tersebut menjelaskan kalau dia telah bergabung dengan pihak Tok Seh Sia serta 
menyampaikan harapan dari Tok Seh Siancu untuk menerima pennggabungan dari pihak Lam 
hay bun. 

Selain daripada itu diterangkan juga keponakannya So Siou Hui kini berada di Tok Seh 
Sia dengan memperoleh pelayanan yang baik dari Siancu. Melalui surat itu ditulis dengan 
kata kata yang luwes dan sangat menarik. 


Sudah tentu Liong Cay Thian percaya seratus persen. 

Selesai membaca surat tersebut dia menjadi kegirangan setengah mati. Segera diutusnya 
seorang anggotanya yaig dipercaya untuk membawa surat itu berangkat ke Lam hay Kam Liu 
Cu yang menyaksikan semuanya itu diam-diam merasa geli, pikirnya: "Hemm.... sebelum 
surat itu tiba di Lam hay, aku sudah angkat kaki dari tempat ini. Perduli amat 



bagaimana akhirnya persoalan tersebut" 

Perjamuan yang diselenggarakan malam ini merupakan perjamuan yang diselenggarakan Liong 
Cay Thian untuk menghormatinya. Berhubung Tok Seh Siancu tidak hadir disitu, maka 
perjamuannya bisa dilangsungkan lebih santai dan terbuka. 

Semua yang hadir dalam perjamuan saat ini merupakan orang orang dengan takaran minum 
arak yang besar ditambah pula Kam Liu Cu bermaksud untuk menahan mereka di situ agar Wi 
Tiong Hong punya kesempatan untuk melacak jejak ayahnya. Karena itu setiap kali ada 
kesempatan dia selalu mengangkat cawannya mengajaknya mereka untuk minum. 

Perjamuan tersebut berlangsung sampai waktu kentongan kedua, namun masih berjalan amat 
ramai. 

Pada saat itulah, tiba tiba dari depan ruangan muncul seorang gadis bertubuh ramping yg 
mengenakan baju berwarna merah keperak-perakan. Begitu munculkan diri ia segera 
berseru: "Ayah....” 

Liong Cay Thian meletakkan kembali cawan araknya, lalu menegur dengan kening berkerut: 
"Anak Hiang, mengapa kau belum tidur juga sampai semalam ini? Ada urusan apa kau datang 
kemari?" 


Liong Hiang Kun memandang sekejap sekeliling tempat itu, lalu dengan wajah memerah 
ujarnya: "Siauli sedang mencari Wi sauhiap. Apakah dia berada disini?" 

"Bisa celaka..." pikir Kam Liu Cu diam-diam dengan perasaan terkejut. 

Cepat cepat dia memperhatikaa Liong Hiang Kun sekejap, kemudian sambil tertawa tergelak 
tegurnya: 

"Saudara Liong apakah dia adalah putrimu?" 

Suatu pertanyaan yang tepat sekali, karena menghadapi pertanyaan itu terpaksa Liong Cay 
Thian mengurungkan niatnya untuk menanyakan masalah Wi Tiong Hong. 

Sambil tertawa sahutnya kemudian: "Ya benar dia adalah putriku" 

Lalu kepada Liong Hiang Kun katanya pula: "Anak Hiang, dia adalah Lan pekhu mu yang 
termashur namanya diwilayah In Lam, ayoh cepat memberi hormat!" 

Sementara itu Kam Liu Cu tertawa dingin dalam hati kecilnya, pikirnya kemudian: 
"Huuuh... tengah hari tadi kau berlagak menyebut saudara denganku, malamnya kau suruh 
memanggil empek kepadaku!" 

Sementara dia masih berpikir. Liong Hiang Kun telah memberi hormat sambil berkata: 
"Empek Lan, keponakan perempuan memberi hormat untukmu" 

Cepat-cepat Kam Liu Cu menghalanginya dan tertawa terbahak bahak: "Haa... haa... haa... 
keponakan perempuan tak usah banyak adat. Saudara Liong, kau memang hoki sekali 
mempunyai seorang anak perempuan yang begitu cantik dan menarik" 


"Saudara Lan terlalu memuji" Liong Cay Thian segera berseru, "justru putramu yang 
ganteng dan gagah luar biasa. 



Hoki saudara Lan berapa kali lipat lebih bagus dariku!” 


Apa yang diucapkan olehnya memang merupakan ucapan sebetulnya, sebab dia memang berniat 
menjodohkan putrinya kepada Lan Kun Pit bahkan persoalan itupun telah disinggung secara 
sekilas pandang pada tengah hari tadi. 

Sudah barang tentu Siang Bu Ciu memahami maksud hati lotoanya itu. Sambil teetawa 
terbahak-bahak katanya pula. "Putra putri saudara Lan dan saudara Liong benar-benar 
merupakan sepasang sejoli yang serasi. Bagi kami orang-orang yang tanpa keluarga, 
kejadian semacam inilah sangat kami kagumi" 

Ci kong siancu mengangkat cawannya dan meneguk habis isinya, lalu berkata pula: "Bila 
suatu ketika kalian berdua akan besanan, jangan lupa untuk menghadiahi arak kegirangan 
untukku” 

Merah jengah selembar wajah Liong Hiang Kun setelah mendengar perkataan ini, sambsi 
mendepak depakkan kakinya berulang kali ke atas tanah, serunya dengan gelisah: 

"Ayah..." 

Liong Cay Thian memandang putrinya sekejab, lalu katanya sambil tertawa. "Waktu sudah 
malam, masuklah dan tidur" 

"Ayah, barusan siauli pergi mencari Wi Siauhiap, tadi dia... dia tidak ada 
diruangan...” 

Sore tadi, Kam Liu Cu telah melakukan pembicaraan empat mata yang cukup lama dengan 
Liong Cay Thian. Dia sudah mengetahui soal penyamaran Lan Kan Pit sebagai Wi Tiong 
Hong. Diapun tahu kalau orang orang Tok Seh Sia selain Siang Bu Ciu dan Siu It Liong 
berdua, termasuk 


putrinyapun tidak mengetahui duduk persoalan yang sebenarnya. Oleh sebab itu dalam 
anggapan Liong Hiang, Lan Kun pit tak lain adalah Wi Tiong Hong. Tentu saja siapapun 
tak mengira kalau Lan Kun pit telah ditukar pula sehingga Wi Tiong Hong yang sekarang 
adalah Wi Tiong Hong yang asli. 

Oleh sebab itulah Kam Liu Cu tahu kalau ketidak hadiran Wi Tiong Hong didalam ruangan 
tentu sedang pergi menyelidiki jejak ayahnya. Bisa dibayangkan betapa gelisahnya dia 
waktu itu. 

Sebaliknya Liong Cay Thian berpendapat kalau Lam Kun Pit tak bakal melarikan diri sebab 
telab dicekoki obat pembingung pikiran. Maka dia segera tertawa hambar setelah 
mendengar perkataan itu, katanya. "Mungkin Wi sauhiap menganggap cuaca pada malam ini 
amat cerah sehingga ia berjalan-jalan diluar. Tak bakal ada kejadian apapun....” 

"Tidak mungkin. Siauli telah melakukan pemeriksaan dengan seksama disekeliling tempat 
itu setelah tidak menemukan dia berada dalam ruangan, alhasil....?" 

-ooo0dw0ooo- 
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BELUM HABIS perkataan itu diutarakan, tiba-tiba terdengar suara langkah kaki manusia 
yang berlari masuk dengan langkah tergesa-gesa, orang itu adalah Tok Si cian, malah 
dalam tangannya masih menggenggam sebilah golok biru yang terhunus. 




Namun ketika dia menyaksikan orang-orang yang hadir dalam ruangan^ orang itu segera 
berdiri tertegun. 


Sambil menarik muka Siang Bu ciu segera menghardik : 

"Muridkuj ada urusan apa kau masuk tergopoh-gopoh ? 

Hmm sungguh tak tahu aturan!” 

Merah padam selembar wajah Tok Si cian karena teguran gurunya itu. dengan termangu- 
mangu diawasinya wajah Kam Liu cu adalah jago silat kawakan dari dunia persilatan^ 
pengalamannya boleh dibilang amat luas dan matangi dari sikap Tok Si cian yang langsung 
berubah muka setelah bertemu dengannya ketika masuk kedalam ruangan tadi^ ia sudah 
merasakan hal-hal yang kurang wajar. 

Diam diam segera pikirnya di dalam hati: "Waaahj jangan-jangan sudah terjadi sesuatu 
atas saudara Wi? Tapi tak mungkin liu sumoay telah membantu saudara Wi. 

sekalipun jejak mereka ketahuan^ tak mungkin mereka dibekuk lawan- kecuali kalau kedua 
orang itu telah berjumpa dengan racun ... " 

Teringat soal racun^ hatinya segera berdebar sangat keras. 

Sementara itu Liong Cay thian telah mengulapkan tangannya berulang kali sambil 
berkata : "Loji jangan kau halangi dia^ siapa tahu ia akan melaporkan sesuatu yang 
sangat penting." 

Siang Bu ciu segera mendongakkan kepalanya dan bertanya : "Ada urusan apa kau datang 
kemari?” 

Tok Si cian kembali menengok sekejap kearah Kam Liu cu kemudian baru jawabnya sambil 
memberi hormat : 

"Ketika tecu mendapat giliran untuk meronda malam tadij baru saja melakukan perondaan 
sampai dikaki bukit sebelah belakang, tiba-tiba telah bertemu dengan ... " 

"Bertemu apa?” tukas Siang Bu Ciu. 


"Tecu telah bertemu dengan ... dengan ... canpwee.” 

"Bertemu aku?” seru Kam Liu cu dengan perasaan terkejut. 

Sedangkan Siang Bun ciu segera menghardik pula dengan kening berkerut kencang: "Omong 
kosong, selama ini saudara Lan duduk disini minum arak, tak selangkahpun meninggalkan 
tempat ini." 

Atas bentakan dari gurunya itu, Tok Si cian segera menjawab dengan tergagap : "Tecu 
tidak bohong malahan Lan locianpwee sempat melepaskan sebuah pukulan dahsyat kearah 
tecu, andaikata tecu tidak menghindar dengan cepat, niscaya pukulan itu akan menewasktn 
tecu." 


"Tidak mungkin peristiwa ini dapat terjadi!" bentak Siang Bu ciu penuh amarah setelah 
mendengar laporan dari muridnya semakin lama semakin mengawur. 



Sebaliknya Kam Liu cu mengerti apa yang telah terjadi, kembali dia berpikir : "Dangan- 
jangan Lan Sim-hu yang asli telah datang pula ?" 

Sementara dia masih berpikir. Liong Cay thian telah berkata : "Coba kau laporkan 
keadaan yang kau alami tadi dengan lebih terperinci dan seksama lagi !" 

"Waktu itu tecu sedang mengadakan perondaan di Pek seh sia, baru saja menuruni bukit 
telah kulihat sesosok bayangan manusia meluncur datang dengan kecepatan tinggi tergerak 
hati tecu setelah melihat bayangan tersebut aku mengira telah kedatangan musuh didalam 
selat kita ini, maka cepat-cepat menyambutnya, setelah mendekat baru kuketahui bahwa 
orang itu adalah Lan locianpwee." 

"Sudah kau lihat dengan jelas bahwa orang itu adalah aku ?" 


Sekali lagi Tok Si cian menengok sekejap kearahnya, kemudian mengangguk : "Betul, tecu 
melihat dengan jelas bahwa orang itu adalah Lan locianpwe, malah di bawah ketiaknya 
mengempit seseorang!” 

"Waktu itu tecu segera menegurnya, Lan locianpwee, apakah kau berhasil membekuk mata- 
mata ?” 

Siapa tahu pertanyaan tecu ini sama sekali tidak digubris, malahan sewaktu melewati 
disisi tecu, secara tiba-tiba saja Lan locianpwee mengayunkan telapak tangannya 
melepaskan sebuah bacokan maut, dengan tergopoh-gopoh tecu segera menghindarkan diri 
kesamping, begitu lolos, dia memanfaatkan kesempatan itu untuk kabur makin jauh, karena 
itulah tecu pun segera datang kemari untuk memberi laporan.” 

"Sudah kau lihat dengan jelas siapa yang dikempit olehnya?" cepat-cepat Liong Cay Thian 
bertanya. 

"Tidak jelas." Tok Si cian menggeleng. 

"Ayah mungkinkah dia telah menculik Wi sauhiap ?" 
tiba tiba Liong Hiang kun menyela. 

Tiba-tiba saja Kam Liu cu merasa terkesiap, diam-diam pekiknya didalam hati : "Bisa 
celaka ... " 

Sekarang keadaannya sudah semakin jelas sudah pasti Lan Sim-hu telah mendapat tahu 
kalau puteranya telah tertangkap sehingga malam-malam dia menyelundup masuk ke dalam 
lembah dan berupaya menolong Lan kun pit dari kurungan. 

Tentu saja dia tak akan menyangka kalau Wi Tiong hong telah mengganti kedudukan Lan Kun 
pit sebagai dirinya demi tujuannya menyelidiki jejak ayahnya. 


Dan sama sekali tak terduga Lan Sim hu bisa muncul tepat pada saatnya untuk 
menyelamatkan Lan Kun pit yang sesungguhnya telah berubah menjadi Wi Tiong hong asli. 

Pikir punya pikir akhirnya dia bangkit berdiri, kemudian ujarnya sambil tertawa dalam: 
"Dimanakah orang itu sekarang? Hmmm berani amat menyaru sebagai aku untuk menculik 
orang di dalam selat ini, ingin kulihat manusia semacam apakah dia itu.” 


Belum habis dia berkata, tiba tiba tampak lagi seorang lelaki berbaju hitam yang masuk 



kedalam ruangan dengan langkah tergesa-gesa^ begitu bersua dengan Liong Cay Thian ia 
segera memberi hormat sambil katanya. "Lapor cong huhoat^ ketika hamba melalui gedung 
yang ditempati nona So dari Lam hay^ kujumpai pintu kamar telah terbuka lebar dan kedua 
orang dayangnya telah roboh terkapar diatas tanah. Setelah menyaksikan peristiwa 
tersebut hamba sadar pasti telah terjadi sesuatu peristiwa, baru saja akan melakukan 
penyelidikan, siapa tahu baru saja anak buah hamba memasuki pintu ruangan, tanpa sebab 
musabab yang jelas kedua orang anak buah hamba itu sudah roboh terjengkang, itulah 
sebab hamba khusus datang kemari untuk memberikan laporan.” 

Berubah hebat paras muka Liong Cay thian sesudah mendengar perkataan itu, dia segera 
mengulapkan tangannya, lalu kepada Siu It hong serunya: "Bisa jadi musuh datang dari 
Pek seh sia, Siu lo sam, kau segera berangkat ke Pek-seh sia dan hadang jalan mundur 
musuh.” 

Serigala kuning cakar beracun Siu It hong mengiakan dan segera berangkat dengan langkah 
tergopoh-gopoh Menyusul kemudian Liong Cay thian berkata pula kepada Siang Bu ciu: 
"Siang loji kaupun berangkat ke Sui 


lian tong, jangan beri kesempatan kepada mereka untuk merampas perahu dan melarikan 
diri lewat jalan air.” 

"Siaute turut perintah," jawab wakil ketua pelindung hukum Siang Bu ciu dengan cepat. 

Lalu dengan langkah tergesa-gesa, dia pun beranjak pergi dari tempat tersebut. 

Menyaksikan kesemuanya itu diam-diam Kam Liu cu berpikir didalam hatinya. "Kalau 
didengar dari nada suaranya barusan, mungkin yang dimaksudkan sebagai Pek seh sia 
adalah lorong dibawah sumur kering yang kami lalui tempo hari. Kalau begitu yang 
dimaksudkan sebagai Sui Tian tong itulah justru merupakan jalan utama untuk memasuki 
selat Tok seh sia?" 

Dalam pada itu Liong Cay thian telah berpesan pula pada Tok Si cian dengan suara cemas: 
"'Segera turunkan perintah, segenap anggota selat harus sudah berada dalam posisinya 
dalam waktu singkat dan siapa pun dilarang berjalan jalan sembarang didalam selat." 

Tok Si cian mengiakan dan terburu-buru mengundurkan diri dari tempat tersebut. 

Kembali Liong Cay thian berseru: "Anak Hiang, cepat kau laporkan kejadian ini kepada 
Siacu, katakan kalau selat telah kedatangan musuh pada malam ini, tanyakan apakah Siacu 
ada sesuatu petunjuk?” 

Liong Hiang kun kelihatan merasa berat hati untuk pergi dari situ, segera bantahnya: 
"Ayah, hanya menghadapi urusan sekecil ini mengapa sih kita mesti mengganggu ketenangan 
siacu?” 

Sudah jelas dia amat menguatirkan keselamatan Wi Tiong hong sehingga merasa segan untuk 
masuk kedalam. 


Tapi dengan wajah serius Liong Cay thian segera berkata: "Selat kita sudah mengalami 
sesuatu peristiwa, masa kejadian ini tidak dilaporkan kepada siacu? Ayoh cepat masuk." 


Sambil mencibirkan bibirnya dan dengan perasaan apa boleh buat terpaksa Liong Hiang kun 
membalikan badan dan beranjak pergi dari ruangan tersebut. 



Kam Liu cu yang menyaksikan kesemuanya itu diam-diam berpikir sambil tertawa dingin: 
"Liong Cay thian memaksa putrinya untuk masuk rupanya dia menyuruh anaknya muncul lagi 
dengan peranannya sebagai siacu.” 

Sementara itu Liong Cay thian telah menjura sambil berkata setelah menyuruh putrinya 
masuk: "Saudara Lan^ taysu, harap pergi bersama-sama siaute.” 

Kam Liu cu dan Ci kong siansu segera bangkit bersama-sama dan berjalan keluar dari 
istana racun mengikuti dibelakang Liong Cay thian. 

Dalam pada itUj penjagaan didalam selat Tok seh sia telah dilakukan amat ketat hampir 
setiap jengkal nampak serombongan lelaki berbaju hitam dengan senjata terhunus 
melakukan penjagaan disitu, ketika bertemu dengan mereka bertiga^ serentak mereka 
memberi hormat. 

Tempat So Siau hui terletak disisi kiri istana racun, ketika Liong Cay thian mengajak 
kedua orang itu menuju kepintu dengan dua orang anggota selat telah melakukan penjagaan 
yang ketat didepan gedung tersebut waktu itu. 

Tak jauh dari pintu gerbang tampak dua orang dayang dan dua orang lelaki berbaju hitam 
tergeletak diatas tanah, rupanya korban-korban tersebut belum berani disingkirkan 
sebelum kehadiran cong huhoat mereka untuk melakukan pemeriksaan. 


Kam Liu cu yang menyaksikan ke jadian tersebut dari kejauhan, diam-diam merasa 
terkesiap juga pikirnya: "Bila ditinjau dari keadaan tersebut, jangan-jangan Liu sumoy 
telah melakukan suatu tindakan ceroboh yang mengakibatkan kebocoran rahasia kita ?” 

Dalam pada itu Liong Cay thian telah berhenti didepan pintu, sambil berpaling, katanya 
kemudian: "Saudara Lan, Taysu, harap tunggu disana biar siaute melakukan pemeriksaan 
sendiri.” 


Seusai berkata dia lantas maju lebih jauh ke depan dan membungkukkan badannya untuk 
memeriksa keadaan dari keempat orang yang tergeletak diatas tanah. 


Tiba-tiba paras mukanya berubah hebat kemudian sambil mendengus penuh amarah serunya : 
"Racun tanpa wujud ! 


langan-jangan Kiu tok kaucu telah berkunjung kemari?” 

Ketika Kam Liu cu dan Ci kong siansu yang masih berada lima kaki dari arena mendengar 
kalau ruangan tersebut telah dikerjai oleh Kiu Tok kaucu, serta merta mereka menjadi 
paham atas duduk perkara yang telah terjadi. 

Bila didengar dari laporan dari Tok Si cian tadi agaknya Lan Sim-hu juga telah datang 
kesitu. 


Kini tempat tinggal So Siau hui terbukti telah dinodai oleh racun tanpa wujud, hal 
tersebut membuktikan bahwa Lan Sim hu Kiu tok kaucu benar-benar telah menyusup kedalam 
selat Tok seh sia untuk menolong orang. 

Sebagaimana diketahui, Kiu tok kaucu sedang mengincar resep obat anti racun Pit tok kim 
wan dari Lam hay bun, ia menitahkan Lan Kun pit untuk menculik So Siau hui dan itulah 
sebabnya pula Lan Kun pit menyamar sebagai Wi Tiong hong untuk melaksanakan tugas 
tersebut 



Diluar dugaan dia telah ditawan oleh orang orang selat Tok sen sia. 


Sekarang terbukti sudah Lan Sim hu telah bersekongkel dengan Kiu tok kaucu sehingga 
mereka berdua sama-sama memasuki selat Tok seh sia^ dimana yang seorang menolong 
putranya dan seorang lagi menaburkan racun tanpa wujudnya seraya melarikan So Siau hui. 

Tapi sayang mereka tidak meyangka kalau orang yang ditolong Lan Sin hun bukan Lan Kun 
pitj sedangkan So Siau hui yang diculik oleh Kim tok kaucu pun bukan So Siau hui yang 
asli. 

Tatkala Kam Liu cu membayangkan kesemuanya inij tak terkirakan rasa gelisah dan cemas 
hatinya^ sekarang telah diketahui olehnya bahwa Wi Tiong hong dan sumoay nya telah 
diculik orang, apa lacur dia sedang menyaru sebagai Lan Sim bu dan tak mungkin bisa 
loioskan diri dari situ dalam waktu singkat. 

Mendadak terdengar suara langkah kaki, manusia berkumandang datang dengan cepat ia 
mendongakkan kepalanya, ternyata yang datang adalah Tok seh sia cu dengan jubah hitam, 
jenggot putih serta tongkat di tangan. 

Kam Liu cu menjadi tertegun, untuk berapa saat lamanya ia belum dapat menduga siapa 
gerangan orang itu? 

Sebab menurut apa yang di ketahuinya, putri Liong Cay thian selalu menyaru sebagai Tok 
seh siacu dengan dandanan semacam ini pula. 

Selain dari pada itu. sipanglima sakti berlengan emas Ou Swan pun selalu muncul gengan 
peranan sebagai Tok seh siacu, sebab dia harus selalu masuk keluar selat Tok seh sia 
untuk membantu diri mereka untuk mempermudah dan 


memperlancar usahanya memasuki selat tersebut, maka dia selalu berperan demikian. 

Sekarang, andaikata orang yang dihadapi itu adalah Ou Swan apa yang harus dilakukan 
olehnya? Dan bagaimana pula seandainya orang itu adalah Tok seh siacu yang asli? 

Ci kong siansu tentu saja tidak mengetahui seluk beluk itu, ketika bertemu dengan Tok 
seh siacu, dia segera merangkap tangannya didepan dada sambil berseru : 

"Omitohud rupanya siacu telah datang sendiri." 

"Taysu terlalu merendah," sahut Tok seh siacu sambil membalas memberi hormat. 

Kemudian sambil menjura kepada Kam Liu cu, katanya pula : "Saudara Lan, tahukah kau apa 
yang telah terjadi?" 

Baru saja Kam Liu cu hendak balas memberi hormat, tiba-tiba disisi telinganya 
kedengaran suara kakek Ou sedang berbisik: "Aku adalah Ou Swan!” 

Kam Liu cu merasa gembira sekali, cepat sahutnya : 

"Barusan, didalam selat ini telah ditemukan seseorang yang menyaru sebagai siaute 
disamping itu ditemukan juga kedua orang dayang yang melayani So Siau hui terkena racun 
tanpa wujud." 

Berbicara sampai disitu, dia segera berkata lagi dengan mengerahkan ilmu menyampaikan 
suara : "Mungkin yang datang adalah Kiu tok kaucu serta Lan Sim-hu berdua mereka telah 
menculik saudara Wi dan Liu sumoay, cepatlah kejar mereka, sebentar aku akan 
menyusulmu." 



Dalam pada itu Tok seh siacu telah mengelus jenggotnya dan berseru dengan penuh 
amarah : "Masa ada kejadian seperti ini ? Aku tak percaya ada orang yang berani mencari 
gara-gara didalam selat Tok seh sia ini!" 


Tiba-tiba ia menutulkan ujung tongkatnya ke atas tanah- lalu secepat kilat meluncur ke 
depan. 

Sementara itu Raja langit bertangan racun Liong Cay thian telah mengeluarkan sebuah 
botol kecil dari sakunya dan mengambil empat butir pil yang masing-masing diberikan 
kepada ke empat korban^ kemudian dia mengeluarkan pula sebuah tabung tembaga sepanjang 
satu depa dan diobat-abitkan disekitar tempat tersebut- kemudian katanya^ dingin: 

"Hmmm, hanya mengandalkan kepandaian sekecil ini pun berani mencari gara-gara didalam 
selat Tok seh sia I" 

Tentu saja dia pun dapat menyaksikan kehadiran dari Tok seh siacu^ tapi berhubung dia 
sedang mengerahkan tenaga dalamnya untuk menghisap racun tanpa wujud yang tersebar 
disekitar tempat itu, untuk sesaat dia tak mampu berkata apa-apa. 

Menanti sampai racun tanpa wujud itu sudah terhisap habis dan menyumbat tabung dengan 
kapas dia baru mendongakkan kepalanya dan berkata kepada Ci kong siansu : "Taysu, cepat 
hadang kepergiannya orang itu adalah Kiu tok kaucu yang menyaru sebagai siacu!" 


Tak terlukiskan rasa kaget Kam Liu cu, sehabis mendengar perkataan itu, diam-diam 
pikirnya : "Sungguh hebat ketajaman mata bajingan tua ini." 

Dalam pada itu Ci kong siacu telah menjejakkan kakinya ke atas tanah dan melakukan 
pengejaran ke depan, satu ingatan segera melintas didalam benak Kan Liu cu serta merta 
diapun mengikuti dibelakang Ci kong siansu untuk berlalu dari situ. 

Kebetulan sekali pada waktu itu kedua orang lelaki dan dayang itu telah mendusin 
kembali dan bangun duduk. 


ketika melihat cong huhoat berada disitu, dengan tergopoh-gopoh mereka bangun berdiri 
seraya memberi hormat. 

Liong Cay thian segera mengulapkan tangannya dan bertanya kepada kedua orang dayang itu 
: "Ayoh cepat bilang, nona So berada dimana?" 

"Semalam siacu telah berkunjung kemari menyuruh nyonya So keluar dari pintu, siapa tahu 
baru saja sampai didepan pintu, nona So roboh dan bisa bangun lagi, budak segera 
memburu keluar, siapa tahu kepala budak pun menjadi pusing lalu tak tahu apa2 lagi." 

"Terbukti sekarang, pasti ulah ini perbuatan dari Kiu tok kaucu." seru Liong Cay Thian 
penuh amarah. 

Tiba-tiba tubuhnya melejit ke tengah udara kemudian mengejar kearah Pek seh sia. 

Sementara itu, Ci kong siansu yang melakukan pengejaran dengan kencang telah berhasil 
menyusul Tok seh siacu yang sedang berlarian menjauhi selat. 


Begitu berhasil mendekati orang itu, Ci kong siansu segera berseru dengan lantang. 



"Siacuj harap berhenti dulu!” 

Tok seh siacu berpaling^ ketika melihat orang yang datang adalah seorang hwesio berbaju 
merah, diapun berhenti berlari sambil bertanya : "Ada apa?" 

Dengan suatu gerakan secepat kilat Ci kong siansu berkelebat maju ke muka, lalu serunya 
sambil tertawa seram: 

"Cong huhoat mengundangmu untuk kembali." 


Mendadak Tok seh siacu berseru sambil tertawa nyaring: 


"Haaah. haaah, haaa. kuperintahkan kepadamu untuk pulang dulu!" 

Begitu selesai berkata, tangan kanannya segera diayunkan kemuka melepaskan sebuah 
dahsyat ke dada Ci kong siansu. 

Segulung tenaga pukulan yang sangat kuat diiringi suara desingan angin tajam segera 
meluncur kemuka. 

Sesungguhnya Ci kong siansu adalah seorang jago lihay dari perguruan Mi Tiong hun tiga 
tahun berselang dia telah diundang Liong Cay thian dengan honor tinggi untuk menjadi 
seorang pelindung dari selat Tok seh sia. 

Di dalam tiga tahun atas bantuan dari Liong Cay thian yang menyediakan obat-obatan 
beracun ia telah berhasil menguasai ilmu Tok jiu eng. 

Maka ketika dilihatnya Tok seh siacu melepaskan sebuah pukulan kearahnya sambil 
tertawa-tertawa tergelak segera serunya : 

"Haaa haaa haaa Kiu tok kaucu, bila kau ingin mengajak aku beradu pukulan, maka kau 
telah salah mencari orang!" 

Dia mundur selangkah, lalu tangan kanannya sebesar kipas dikeluarkan dari balik 
jubahnya dan diayunkan kemuka, dalam waktu singkat warnanya telah berubah menjadi hitam 
pekat. 

Angin pukulan yang sangat kuat itu segera menggulung kedepan dan menyongsong angin 
serangan yang dilepaskan oleh Tok seh siacu itu. 

Perlu diketahui, meskipun ilmu Tay jiu eng dari perguruan Mi tiong bun termasuk ilmu 
aliran luar, namun serangannya sama sekali tidak menimbulkan desingan 


angin. Tetapi justeru dapat menembusi benda apapun untuk melukai lawan yang berada 
dibaliknya. 

ladi boleh dibilang ilmu pukulan tersebut merupakan suatu ilmu pukulan yang sangat 
ganas. 


Tatkala sepasang tangan saling beradu satu sama lainnya, mencorong sinar tajam dari 
balik mata Tok seh siacu, segera ujarnya sambil tertawa bergelak : ''Hey hwesio, sedari 



tadi sudah kuketahui kalau kau memiliki ilmu pukulan Tok jiu eng yang ganas!” 

Rupanya Tok seh siacu yang ini bukan Kiu tok kaucu seperti apa yang diduga melainkan 
kakek Ou yang datang untuk menolong Wi Tiong hong. 

Telapak tangan kanan yang didorong kakek Ou sejajar dengan dada itu mendadak ditarik 
kembalij menyusul tangan tersebut sekali lagi dilontarkan ke depan. 

Gerakan menarik dan melontar yang dilakukan amat cepat ini namun benar-benar diluar 
dugaan^ tahu-tahu saja. 

"Blaaammm!” 

Angin pukulan yang lebih kuat dan dahsyat bagai amukan angin taupan menyapu ke depan. 

Ci kong siansu sama sekali tidak menyangka kalau pihak lawan memiliki tenaga dalam yang 
begitu sempurna^ sehingga ilmu pukulan Tay jiu-eng andalannya tak mampu menandingi 
lawan. 

Menanti dia merasakan gelagat baik dan siap sedia untuk menarik kembali serangannya, 
keadaan sudah terlambat, segulung angin pukulan yang sangat kuat seperti datangnya air 
bah menekan tubuhnya. 

Sekujur badannya terasa begetar keras, tak kuasa lagi tubuhnya mundur terus sejauh satu 
kaki lebih, sepasang 


matanya dipejamkan rapat-rapat, tangan kirinya memegangi perut dan tangannya memegang 
dada ia berdiri tak berkutik ditempat semula. 

lelas sudah pertarungannya melawan kakek Ou barusan telah menggetarkan hawa murninya, 
sehingga dia harus bersemedi dan mengatur pernapasan. 

Dengan cepat Kam Liu cu melayang turun disamping Ci kong siansu sambil tegurnya : 
"Taysu, apakah kau terluka ? 

Perlukah kubantu diri ?” 


-odwo- 


Pelan-pelan Ci kong siansu membuka matanya yang terpejam dan memandang Kam Liu cu 
sekejap, kemudian menggelengkan kepalanya berulang kali dan memejam kembali. 

Diam-diam Kam Liu cu tertawa dingin, pikirnya : 

"Heeeh, heeeeh, heeeeh, seandainya aku ingin mencabut nyawamu, cukup dengan sebuah 
pukulan pun aku dapat merenggut nyawamu!" 

Dengan cepat dia melewati Ci kong taysu dan katanya lagi. "Kalau toh taysu tidak 
mengharapkan bantuanku, silahkan atur pernapasan disini, biar kukejar Kiu tok kaucu 
itu." 

Tanpa banyak berbicara lagi ia segera melompat kedepan dan melakukan pengejaran. 

Tak selang berapa kemudian. Raja langit bertangan racun Liong Cay thian melayang turun 
dengan gerakan cepat, ketika melihat Ci kong siansu berdiri seorang diri dijalan bukit, 
dia menjadi terkesiap buru-buru tegurnya : 


"Taysu, bagaimana keadaanmu?" 



Ci kong taysu menarik napas panjang-panjang, lalu sahutnya : "Berhubung terlalu 
gegabahj pinceng kena disergap oleh Kiau tok kau^ tapi sekarang sudah baikan.” 


"Mana saudara Lan? Apakah dia mengejar lawan?” 

Ci kong siansu kembali manggut-manggut. 

"Kepandaian silat yang dimiliki Kiu tok kaucu sangat lihay, belum tentu saudara Lan 
seorang dapat menandinginya, kita harus menyusulnya dengan segera.” 

Liong Cay thian tertegun setelah mendengar perkataan itu, Ci kong siansu sebagai tokoh 
lihay dari perguruan Mi tiong bun memiliki kepandaian silat yang tak berada dibawahnya, 
tetapi nyatanya dia mengaku kalau Kiu tok kaucu memiliki ilmu silat yang sangat hebat 
dan Lan Simhu bukan tandingannya, pengakuan semacam ini sungguh merupakan sesuatu yang 
susah dipercayai. 

Andaikata Kiu tok kaucu benar-benar demikian lihaynya, jelas orang itu akan menjadi 
musuh yang paling berbahaya bagi keamanan dan kesejahteraan Tok seh sia ... 

Sementara dia masih termenung, tiba-tiba tampak olehnya Tok Si cian berlarian mendekat 
dengan napas tersengkal-sengkal, begitu menjumpai Liong Cay thian dia segera memberi 
hormat seraya ujarnya : "Lapor cong huhoat, daerah terlarang kita di selat barat telah 
terjadi musibah!” 

Sekali lagi Liong Cay thian marasakan hatinya bergetar keras, cepat-cepat ia bertanya : 
"Apa yang telah terjadi?” 

"Oh koansi terkena senjata rahasia beracun, sedangkan tawanan di kamar nomor satu 
sebelah kiri." 

"Bagaimana keadaan dikamar nomor satu?” cepat-cepat Liong Cay thian bertanya dengan 
perasasan gelisah. 


"Si tawanan lemah pikiran yang berada di kamar nomor satu telah mati di racuni orang. 

Liong Cay thian segera mendelik besar penuh amarah, kemudian sambil mendepak-depakkan 
kakinya berulang kali serunya seraya mendengus keras : "Pasti perbuatan dari Kiu tok 
kaucu, bajingan tua ini ... " 

Ia segera berpaling ke arah Ci kong siansu, kemudian serunya : "Taysu, ayoh kejari" 

Dengan cepat bagaikan gulungan asap, kedua orang itu bergebrak menelusuri jalan bukit 
menuju ke pek seh sia. 

Tak selang berapa saat kemudian, mereka telah mengejar sampai dimulut selat. 

Tampak si serigala kuning cakar beracun Siu It hong dengan sepasang senjata cakar 
serigalanya yang terhunus berjaga-jaga disisi jalan, sedangkan disamping kiri dan 
kanannya berdiri empat orang jago. 

Dengan suatu gerakan cepat Liong Cay thian meluncur ke muka, lalu dengan wajah dingin 
bagaikan salju, dia memandang sekejap sekitar situ dan katanya kemudian dengan suara 
dalam : "Siu losam, apakah Kiu tok kaucu telah melarikan diri melalui jalanan ini?” 




Siu It hong tertegun sehabis mendengar pertanyaan ini, segera jawabnya : "Semenjak 
siaute tiba disini belum pernah kujumpai Kiu tok kaucu berjalan melewati tempat ini.” 

"Lantas siapa yang telah keluar melalui jalanan ini ?” 

tanya Liong Cay thian segera. 

"Barusan siaucu bersama saudara Lan lewat dari sini, mereka dengan langkah tergesa- 
gesa.” 

”Kiu tok kaucu adalah seorang yang menyaru sebagai siacu dia sedang melarikan diri dari 
sini, sedangkan saudara 


Lan sedang mengejar Kiu tok kaucu, apakah dia tidak menerangkan kejadian ini kepadamu?” 

"Waaah kalau begitu tidak beres,” seru Siu It hong keheranan. "Siaucu bersama saudara 
Lan keluar dari selat bersama-sama, mereka mengatakan hendak melakukan pengejaran 
terhadap musuh malah dijelaskan juga bahwa cong huhoat bersama taysu sedang melakukan 
pemeriksaan dibukit sebelah depan." 

Liong Cay thian kelihatan agak tertegun mendadak serunya dengan penuh amarah: 
"Kurangajar betul Lan Simhu ini, rupanya dia sengaja menyusup kemari sebagai mata-mata, 
kalau begitu dia ... dia telah bersekongkol dengan Kiu tok kaucu untuk kabur dari Tok 
seh sia, aku telah termakan oleh siasat busuknya!” 

Kemudian setelah mendongakkan kepalanya dan tertawa terbahak-bahak, katanya lagi: "Bila 
aku tak berhasil membekuk kembali kalian berdua, percuma selat Tok seh sia menjagoi 
dunia persilatan selama ini." 

Tiba-tiba dia mengeluarkan sebuah panji hitam dari sakunya, lalu sambil diserahkan 
kepada Siu It hong ujarnya dengan suara dalam : "Siu losam, kau segera turunkan 
perintahku ini suruh Siang lojin melakukan pengepungan dari arah jalan air sambil 
melakukan penggeledahan atas seluruh bukit sedang taysu segera melakukan pengejaran 
sedang Siu losam pimpin Su lit pang menyusul kemudian." 

Habis berkata, dia bersama sama Ci kong siansu segera beranjak pergi dari situ. 

Sudah barang tentu Liong Cay thian tidak akan menyangka kalau orang yang menyaru 
sebagai Tok seh siacu dan Lan Sim-hu adalah Panglima sakti berlengan emas Ou Swan serta 
Kam Liu cu dari Thian sat bun. 


Waktu itu, Kiu tok kaucu bersama Lan Sim-hu dengan membawa Wi Tiong hong dan So Siau 
hui telah kabur melalui jalan rahasia dibawah sumur kering. 

Malam itu udara sangat gelap, angin gunung berhembus amat kencang, ketika kentongan 
kedua baru lewat, tiba-tiba dari bawah sumur kering itu melayang keluar dua sosok 
bayangan manusia. 

Orang pertama adalah seorang kakek berjubah hitam berjenggot putih dibelakangnya 
mengikuti seorang kakek berjubah biru. 


Dibawah ketiak mereka berdua masing-masing 



mengempit seseorang^ baru saja muncul dari balik sumur kering, dari balik pepohonan dan 
semak belukar, bermunculan enam sosok bayangan hitam yang segera menghampiri kedua 
orang itu dengan gerakan cepat. 

Keenam orang itu adalah dua orang gadis berbaju hitam yang bertubuh ramping serta empat 
orang lelaki baju hitam yang memakai kain kerudung muka. 

Kakek berjenggot berwarna putih itu sama sekali tidak berbicara apa-apa, dia hanya 
mengulapkan ujung bajunya kemudian kakek berjubah biru itu beranjak lebih dulu dari 
situ. 

Dalam sekali lompatan saja kedua sosok bayangan manusia itu sudah berada sejauh satu 
kaki dari tempat semula gerakan tubuhnya cepat sekali. 

Kedua orang gadis dan keempat lelaki berkerudung itu segera mengerahkan pula ilmu 
meringankan tubuh masing-masing, bagaikan gulungan asap hitam mereka menyusul 
dibelakang kedua orang pertama. 

Setelah keluar dari goa Pek seh tong, tempat itu merupakan sebuah jalan kecil yang 
menjulur kearah timur. 


puluhan li perjalanan selanjutnya merupakan jalan gunung yang berliku-liku. 

Namun rombongan tersebut masing2 memiliki 

kepandaian silat yang luar biasa, tanpa menjumpai kesulitan apapun, dengan suatu 
gerakan yang kilat, sekejap kemudian puluhan li telah dilampaui. 

Sementara perjalanan ditempuh, mendadak dari bawah kaki bukit didepan sana muncul 
sebuah lentera berwarna merah, ditengah kegelapan malam, lentera itu bagaikan 
mengambang diatas permukaan tanah. 

Tak lama kemudian lentera merah itu berubah menjadi dua buah lentera ... 

Kemudian dari dua buah lentera berubah lagi menjadi empat buah lentera. 

Lentera-lentera berwarna merah itu bergerak disekitar kaki bukit dengan enteng dan 
cepat, lambat laun semakin mendekati rombongan tersebut. 

Akhirnya terlihat sudah sebuah tandu yang bergerak cepat mendekati rombongan itu. 

Orang yang berada didepan tandu bergerak membawa sebuah lentera orang yang berada 
dibelakang tandu pun membawa sebuah lentera, sedangkan disisi depan dan belakang tandu 
tergantung juga masing-masing sebuah lentera merah. 

Berjalan sambil membawa lentera merah ditengah malam buta sesungguhnya merupakan suatu 
kejadian yang lumrah, tapi jalan gunung itu tidak terlalu lebar, bila terjadi simpangan 
mestinya salah satu pihak harus mengalah untuk menyingkir lebih dulu. 


Akan tetapi tandu yang bergerak datang dari arah depan itu tampaknya enggan mengalah. 

Tampak seorang nikou setengah umur yang berjalan dimuka tandu dan membawa sebuah 
lentera itu segera memberi hormat dan berseru begitu jarak kedua belah pihak tinggal 
satu kaki : "Harap sicu sekalian mundur dari situ, jangan sampai menumbuk Un sin Nio 



nio dari kuil kami.” 


"Aku tak pernah menyingkir dari jalanan yang sedang kutempuh, lebih baik kau suruh 
mereka menggotong minggir tandu itu.” kata kakek baju hitam berjenggot putih itu. 

Tampaknya nikou setengah umur itu merasa tertegun dia segera mengangkat lenteranya 
lebih tiaggi untuk menerangi wajah takek tersebut, kemudian serunya tertahan. "Aah, 
rupanya lo sicu, Un sin Nio nio dari kuil kami baru saja keluar berjalan-jalan dan saat 
ini akan pulang kembali, lo sicu sebagai orang yang sering bersiarah ke kuil kami, 
tentunya mengerti bukan bahwa Un sin Nio nio kami tak pernah menyingkir.” 

Kakek berjubah hitam berjanggot putih yang mengempit seseorang dibawah ketiaknya itu 
segara menukas dengan nada tak sabar : "Kau tidak usah cerewet terus dibadapanku, bila 
kalian tak mau menyingkir lagi, jangan salahkan bila kami akan menerjang dengan 
kekerasan." 

Nikou setengah umur itu menunjukkan perasaan serba salah setelah ragu sejenak, akhirnya 
menggapai kearah seorang nikou kecil yang mengikuti dibelakang tandunya sambil berseru. 
"Sumoay, cepat kemari kau!' 

Nikou kecil itu menyabut dan berjalan mendekat, tanyanya : "Suci, ada urusan apa?” 


Sambil menuding ke arah kakek berjenggot putih berjubah hitam itu nikou setengah umur 
itu berkata : "Lo sicu ini sering kali mengunjungi kuil kami untuk berziarah hitung- 
hitung dia masih termasuk seorang pengikut nio nio tapi hari ini tampaknya lo sicu 
tersebut ada urusan ingin cepat-cepat pulang ke gunung, coba kau minta petunjuk dari 
nio nio, apakah boleh mempersilahkan mereka untuk lewat lebih dahulu ?” 

Nikou kecil itu memandang si kakek tersebut sekejap lalu katanya sambil manggut-manggut 
: "Yaa. akupun kenal dengan lo sicu ia setiap je it dan Cap go dia pasti datang 
bersembahyang di kuil kita, biar kumohonkan petuujuk dari Nio nio." 

Selesai berkata dia segera membalikkan badan dan berjalan menuju ke depan tandu lalu 
setelah berlutut dia berkemak kemik membaca doa ... 

Selang berapa saat kemudian dia bangkit kembali dan katanya sambil menggeleng: "Nio mo 
berkata, orang yang seringkali bersembahyang dikuil kita setiap le it dan Cap go bukan 
dia.” 

Nikou setengah umur itu berpaling dan mengamati kembali si kakek berjenggot putih itu 
lalu serunya: "Sudah jelas dia orangnya, kenapa dibilang bukan? Oya, apalagi yang 
diucapkan Nio nio?” 

”Nio nio berkata, maka mereka diperintahkan untuk melepaskannya.” 

Ketika mendengar sampai disitu, tiba-tiba si kakek berjubah hitam berjenggot putih itu 
mendongakan kepalanya dan tertawa terbahak-bahak, katanya: "Haaahh.. 

haaahh..aku masih menduga siacu yang telah bersandiwara memamerkan pesan dari malaikat, 
rupanya kalian adalah orang-orang dari Tok seh sia.” 


Kembali nikou setengah umur itu tertegun : "Lo sicu keliru besar, pinni berasal dari 
kuil Cun ti an gua Pek seh tong. 



Mencorong sinar tajam dari balik mata kakek berjubah hitam berjenggot putih itUj 
setelah mendengar pengakuan mana^ katanya lagi dengan suara dalam : "Bila kalian tidak 
segera menyingkirkan tandu itUj jangan salahkan bila kuhancurkan tandu tersebut dengan 
sebuah pukulan yang dahsyat!' 

Nikou setengah umur itu berseru kaget lalu mundur dua langkah dengan ketakutan. 

"Suci," nikou kecil itu berkata lagi. "Nio nio berpesan pula, bila dia enggan 
menyingkir untuk memberi jalan kepada kita, maka kita harus mengalah kepadanya." 

"Apa? Tandu suci dari Nio nio harus mengalah kepadanya ?" 

"Nio nio telah menurunkan firmannya sebab menurut Nio nio, kalau toh dia tak percaya 
dengan dewa, kita toh tak bisa memaksanya untuk mempercayainya, karena itu biarlah kita 
mengalah padanya." 

Nikou setengah umur itu manggut2 kepada kedua orang nenek pemikul tandu itu katanya 
kemudian: "Nio nio telah memberikan persetujuannya untuk mengalah, mari kita 
menyingkirkan." 

Kedua orang nenek pemikul tandu itu tidak 

mengucapkan sepatah katapun, mereka benar-benar menggotong tandu tersebut dan 
menyingkirkan ke sisi jalan. 

"Hmm, kalian memang sudah seharusnya menyingkir sedari tadi," seru kakek berjenggot 
putih berjubah hitam itu dingin. 


Ia segera mengulapkan tangannya sambil berseru: 

"Saudara Lan, silahkan duluan?" 

Kakek berjubah biru itu mengawasi tandu tersebut lekat-lekat, mendadak ia berbisik: 
"Kaucu, lebih baik suruh mereka berangkat lebih dulu!" 

Terlintas satu ingatan dalam benak si kakek berjubah hitam berjenggot putih itu, 
kemudian sahutnya sambil manggut-manggut: "Begitu pun ada baiknya juga." 

Selesai berkata, kembali dia mengulapkan tangannya. 

Kedua orang gadis bersama keempat lelaki dan ke enam orang manusia berbaju hitam itu 
segera bergerak dengan kecepatan tinggi. 

Dengan cepat kakek berjubah biru dan kakek berjubah hitam berjenggot putih itu pun 
bergerak melintasi tandu tersebut. 

Setelah lewat, kakek berjubah hitam berjenggot putih itu kembali berpaling sambil 
katanya dingin. "Menurut pendapatku, lebih baik kalian tak usab kembali ke kuil lagi." 


"Semoga Lo sicu baik-baik dijalan," sahut nikou setengah umur itu sambil menjura, malam 
ini juga pinie sekalian harus tiba kembali didalam kuil." 

Kakek berjubah hitam berjenggot putih itu mendengus dingin, kemudian membalikkan badan 
dan beranjak pergi dari situ. 


Siapa tahu baru saja berjalan sejauh tiga kaki lebih, tiba-tiba saja kedua orang gadis 



keempat lelaki dan enam manusia berbaju hitam itu berjalan sempoyongan^ lalu diiringi 
seruan kaget bersama-sama jatuh terduduk diatas tanah. 


Berubah hebat paras muka kakek berjubah biru itu^ segera dia menghentikan langkahnya 
sambil berseru: 

"Kaucuj kita sudah terkena serangan gelap orang!" 

Kakek berjubah hitam berjenggot putih itu 

membungkukkan badannya serta memeriksa sekitar tempat itu kemudian katanya sambil 
mendengus dingin: "Hmmj racun tanpa wujud^ ternyata mereka benar-benar adalah orang- 
orang selat Tok seh sial" 

Sembari berkata dia segera mengebaskan ujung bajunya, dari situ beruntun meluncur 
keluar enam butir cahaya putih yang masing2 meluncur ke mulut ke enam orang anak 
buahnya. 

Menyaksikan kejadian tersebut, si kakek berjubah biru itu mengangguk dan pikirnya: 
"Biarpun aku sendiri membawa obat penawar racun, namun caranya melepaskan obat penawar 
secara begitu jitu dan indahnya benar2 merupakan perbuatan yang mengagumkan, dia memang 
tak malu menjadi Kui tok kaucu.” 

Dalam pada itu si kakek berjubah hitam berjenggot putih itu telah menurunkan tawanannya 
sehabis melemparkan obat penawar racun tadi dan membentak keras: "Berhenti!" 

Toya bambu ditangan kanannya segera di sodok kedepan sementara tubuhnya melambung 
ketengah udara seperti kuda sembrani yang terbang diangkasa, dia langsung menerjang 
kearah tandu itu. 

Dalam pada itu, tandu beserta rombongan telah berada kurang lebih empat lima kaki dari 
posisi semula. 

Tatkala mendengar suara bentakan dan melihat kakek berjubah hitam berjenggot putih itu 
menerjang tiba, nikou setengah umur dan nikou kecil itu sama-sama berseru kaget. 


sambil melindungi Kepala sendiri cepat-cepat, mereka mengundurkan diri dari tempat itu. 

Sebaliknya kedua nenek penggotong tandu itu bukannya membawa tandu tersebut lari 
menjauhi, mungkin saking paniknya mereka justru membalikkan badan dan menggotong tandu 
tadi menyongsong kedatangan kakek berjubah hitam berjenggot putih itu. 

Sungguh cepat gerak serangan dari kakek berjubah hitam berjenggot putih itu, begitu 
sampai didepan tandu, tangan kanannnya dengan jurus 'Api dan guntur saling menyambar^ 
langsung menghajar kearah tandu tersebut. 

"Blaaammm... \” 

Diiringi hembusan angin pukulan yang sangat kuat dan dahsyat, angin serangan itu 
meluncur kemuka dengan dahsyatnya. 

Dalam waktu singkat angin puyuh melanda seluruh permukaan tanah, bagaikan amukan ombak 
ditengah samudra menggulung ke muka dan mengancam sasaran secara mengerikan, 
kekuatannya cukup mendirikan bulu roma siapa saja. 



Tetapi anehnya^ sekalipun angin pukulan yang meluncur kedepan itu amat dahsyat dan 
diiringi desingan angin tajam yang menggidikkan hati, akan tetapi sama sekali tidak 
menimbulkan perlawanan apa pun tatkala menerjang kedepan tandu itu, bahkan tak berhasil 
pula untuk menyentuh sasaran. 

Gulungan angin pukulan yang maha dahsyat itu seolah-olah terjerumus kedalam sebuah 
jurang yang tak kelihatan dasarnya, sama sekali tidak menimbulkan reaksi apa pun, 
lenyap dengan begitu saja kedalam tandu itu. 


langan lagi menghancurkan tandu tersebut malahan tirainya saja tidak bergerak. 

Tak terlukiskan rasa terkejut dan terkesiap dari si kakek berjubah hitam berjenggot 
putih itu, cepat-cepat dia mundur kebelakang sambil bentaknya: "Siapa yang berada 
didalam tandu?” 

Nikou setengah umur yang telah menyingkir jauh-jauh itu segera berseru keras: "Yang 
berada didalam tandu adalah Tu sin Nio nio yang baru pulang dari keliling bukit." 

Agaknya Lan Sim-hu pun sudah menyaksikan ketidak beresan dari tandu tersebut, ia segera 
bertanya: "Apakah kaucu telah merasakan sesuatu yang tidak beres dengan tandu itu?" 

Kakek berjenggot putih berjubah hitam segera berpaling, ujarnya kemudian: "Aku rasa, 
saudara Lan juga telah menyaksikan sendiri, angin pukulan yang kulancarkan barusan 
tiba-tiba saja lenyap tak berbekas begitu sampai dimuka tandu itu, benar2 suatu 
kejadian yang sangat aneh 


"langan-jangan dibalik tandu itu terdapat seorang jagoan yang berilmu tinggi?" 

"Yaa aku rasa memang begitu," kakek berbaju hitam berjenggot putih itu manggut2, "ingin 
kulihat manusia dari mana yang bisa menerima sebuah pukulanku tanpa menimbulkan reaksi 
apapun." 

Sembari berkata dia segera meloloskan pedang, lalu berjalan menghampiri tandu itu. 

Si nikou setengah umur itu segera menjerit kaget, lalu teriaknya dari kejauhan: "Lo 
sicu, isi tandu itu benar benar adalah Tu sin Nio nio dari kuil kami, harap lo sicu 
jangan berbuat sembrono!" 


"Selama hidup aku tak percaya dengan tahayul!" jengek si kakek sambil tertawa dingin. 

Tampaknya nikou setengah umur itu tak berani menghalangi niatnya, ia membiarkan kakek 
berjubah hitam itu mendekati tandu tersebut, hanya ujarnya dingin: "Bila lo sicu berani 
berbuat kurang ajar terhadap pousat, maka resiko dan dosanya harus kau pikul sendiri." 

Dalam pada itu si kakek berjubah hitam berjenggot putih itu sudah tiba di hadapan tandu 
tersebut dengan pedang terhunus, ketika tidak menjumpai suatu gerakan dari balik tandu, 
diapun membentak keras-keras. 


Dalam mata yang sehat tak akan kemasukan pasir, lebih baik sobat tak usah bermain 



sembunyi macam cucu kura-kura, ayoh segera menggelinding keluar dari situ!" 

Sambil membentak dia mendesak maju lebih kemuka sehingga jaraknya dengan tandu tersebut 
tinggal lima depa saja, sorot matanya yang tajam mengawasi tandu tersebut tanpa 
berkedip, sementara persiapan dan kesiap sediaannya tetap tinggi. 

Siapa tahu, biarpun sudah ditunggu sekian lama pun tidak terdengar ada suara jawaban, 
malah tirai tandu itupun masih tetap berada didalam posisi semula. 


-odwo- 


Keheningan, dan ketenangan yang mencekam tandu tersebut benar-benar mendatangkan 
suasana misterius bagi siapa pun yang sedang menghadapinya. 

Lama kelamaan habis sudah kesabaran kakek berjubah hitam berjenggot putih itu, dengan 
amarah yang membara tiba-tiba saja dia maju kedepan lalu pedangnya digetarkan dan 
langsung menusuk ketirai dimuka tandu tersebut. 


Didalam tusukannya ini, dia telah menghimpun tenaga murninya kedalam pergelangan tangan 
kanan, sehingga dari balik serangan yang dilancarkan, berhembus pula angin serangan 
yang sangat kuat. 

Siapa tahu tusukan yang amat tajam dan kuat itupun sama sekali tidak menimbulkan 
perlawanan apa-apa. 

Pedang yang panjangnya tiga depa itu sudah menembusi tandu tersebut sedalam dua depa 
tapi anehnya tandu itu justru kosong melompong seolah-olah tidak terdapat sesuatu 
apapun, ujung pedangnya tidak berhasil menyentuh benda apapun. 

Bukan cuma begitu, si kakek berjubah hitam berjenggot putih itu segera merasakan 
tangannya seperti memegang sesuatu yang kosong dan enteng sekali, seakan-akan tiada 
benda apapun yang tergenggam ditangannya, keadaan tersebut segera menimbulkan perasaan 
terkejut yang tak terlukiskan. 

Ia sadar telah terjadi sesuatu yang tak heran, karenanya cepat-cepat dia mencabut 
kembali pedangnya. 

Namun perbuatannya ini kembali membuat hatinya terkesiap bercampur ngeri, rupanya 
pedang yang digunakan untuk menusuk tandu tersebut telah dipapas orang sampai kutung 
tanpa menimbulkan suara apapun jua. 

Dari sini terbuktilah sudah bahwa orang yang berada dalam tandu itu selain memiliki 
ilmu silat yang sangat lihay, bahkan dia pun memiliki sebilah pedang mestika yang amat2 
tajam dan luar biasa. 

Sambil menggenggam kutungan pedangnya dengan cepat kakek berjubah hitam berjenggot 
putih itu mundur dua langkah kebelakang bentaknya kemudian: "Ilmu silat yang anda 
miliki amat dahsyat kaupun mempunyai senjata 


mestika yang sangat tajam, jelas sudah bahwa kau bukan manusia sembarangan didalam 
dunia persilatan, tetapi aneh betul, mengapa tindak tandukmu justru pengecut dan macam 
kura kura saja, beraninya hanya bersembunyi dibalik tandu." 


Si nikou kecil yang mendengar teriakan tadi kontan saja tertawa cekikikan segera 



katanya: "Kau benar-benar aneh lucu^ sudah jelas yang berada didalam tandu adalah Un 
sin Nio nio^ masa kau anggap sebagai manusia?” 


Sedangkan nikou setengah umur itu berkata pula: "Kalau toh lo sicu tak mau percaya, 
biar kusuruh popo untuk menyingkapkan tirai di depan tandu tersebut sehingga kalian 
dapat menyaksikan dengan lebih jelas lagi!" 

Waktu itu, kedua orang nenek penggotong tandu tersebut telah menurunkan tandunya serta 
menyingkir jauh-jauh, ketika mendengar perkataan nikou setengah umur tadi. 

Salah seorang diantaranya segera menyahut dan segera berjalan menuju kesisi tandu. 

Sudah barang tentu kakek berjubah hitam berjenggot putih itu tak percaya kalau orang 
yang mematahkan pedangnya benar-benar adalah Un sin Nio nio (dewi suci wabah penyakit) 
tentu saja dia merasa amat gembira ketika nikou-nikou tersebut membukakan tirai tandu 
tersebut baginya. 

Asalkan tirai tandu itu sudah disingkap, maka dengan cepat dia akan mengetahui siapa 
gerangan manusia yang telah menyambut pedangnya serta mengutungi pedangnya itu. 

Semestara itu, keenam orang anggota perguruannya telah mendusin dari pingsannya dan 
sama-sama telah bangkit berdiri. 


Lan Sim-hu segera menyerahkan tawanan kepada dua orang lelaki berbaju hitam yang berada 
di sisinya, kemudian pelan-pelan pula ke depan. 

Ketika nenek penggotong tandu itu sudah berada didepan tandu serta membuka tirai, maka 
tampaklah dibalik tandu tersebut benar2 duduk sebuah patung dewi yang berambut hijau 
dan bermuka tembaga. 

Mula-mula kakek berjubah hitam berjenggot putih itu nampak tertegun, tapi kemudian 
katanya sambil tertawa: 

"Aku tak percaya kalau kau benar2 adalah sebuah patung tembaga. .1" 

Dari balik tongkat bambunya dia mengeluarkan sebuah senjata penggaris kemala dan 
secepat kilat diketukan keatas kepala tembaga dari patung tersebut. 

"Hmmm i" 

Mendadak dari balik mulut patung tembaga itu mengeluarkan suara dengusan dingin yang 
rendah dan berat, tahu-tahu kepala tembaga itu miring kesamping dan tangan tembaga yang 
semula berada didepan dadanya diangkat keatas dengan cepat serta mencengkeram penggaris 
kemala tersebut. 

Sesungguhnya kakek berjubah hitam berjenggot putih itu adalah seorang ahli dalam ilmu 
beracun, disaat ia menarik kembali serangannya dengan gerakan cepat itulah, tiba2 

tertangkap olehnya segulung asap amat tipis dua sukar terlihat dengan telanjang 
menyembur ke arah wajahnya. 

Dengan pengetahuan dan pengalamannya yang sangat luas, ia menjadi terkejut diam2 
pikirnya: "Orang ini bisa melepaskan racun keji tanpa kelihatan sesuatu gerakan apa pun 
yang dilakukan, ini membuktikan kalau kepandaiannya 



amat mengerikan^ tampaknya aku telah bertemu dengan musuh tangguh pada malam ini. 

Berpikir sampai disitUj dengan cepat dia mengebaskan ujung bajunya kedepan. 

Tiba-tiba tangan kiri patung tembaga itu melakukan suatu gerakan menyentil dan 
memperdengarkan suara yang nyaring. 

"Criiingg!'' 


Kakek berjubah hitam berjenggot putih itu tertawa dingin^ dari balik bajunya dia 
mengeluarkan tangan kirinya dan segera melakukan gerakan menyentil. 

Sentilan demi sentilan jari tangan tembaga itu selalu memperdengarkan suara 
gemerincingan keras- sebaliknya sentilan jari takek bejubah hitam berjenggot putih itu 
sama sekali tidak menimbulkan suara apapun. 

Bagi pandangan orang lain^ sentilan semacam ini selain tidak menimbulkan angin 
serangan^ tidak nampak pula serangan senjata rahasia, berarti sentilan tersebut hanya 
suatu sentilan kosong belaka. 

Padahal didalam saat inilah sudah terjadi duel yang amat seru diantara kedua belah 
pihak, masing-masing telah mengeluarkan enam macam racun keji yang setiap macamnya 
dapat membunuh dan meracuni pihak lain tanpa menimbulkan suara apapun sehingga lawan 
akan kehilangan kekuatan untuk melawan. 

Mendadak kakek berjubah hitam berjenggot putih itu melompat mundur kebelakang, lalu 
bentaknya kearah patung tembaga itu: "Kau adalah Tok seh siacu?" 


Pelan-pelan patung tembaga itu bangkit berdiri dan melangkah keluar dari tandunya lalu 
menjawab dingin: 

"Bukan.” 

"Sebenarnya siapakah sobat? " 

"Kalian pernah mendengar tentang Tong hujin?" 

"Belum pernah kudengar tentang nama itu." 

"Hmmm, benar-benar amat cupat pengetahuanmu!" 
dengus Tong hujin dingin. 

Kakek berjubah hitam berjenggot putih itu segera tertawa seram, "'Apakah kau pun pernah 
mendengar tentang Kiu-tok kaucu ?" 

Bintang tajam bertaburan di angkasa, tiba-tiba saja dia mengenakkan senjata penggaris 
kumalanya sambil melancarkan serangan kilat kedepan. 

Sekali lagi Tong hujin mendengus dingin, tangan kirinya digerakan sambil mengayunkan 
ujung bajunya ke muka, sekilas cahaya tajam segera menyambar ke muka. 

Ternyata benda itu tak lebih hanya sebilah pedang pendek yang panjangnya hanya mencapai 
satu depa. 


Gagang pedang tersebut tersembunyi dibawah ujung bajunya sehingga orang lain sukar 
untuk melihatnya, namun cukup dipandang dari cahaya tajam yang terpancar keluar di saat 



berkelebat lewat tadi, sudah disetahui kalau benda itu adalah sebilah pedang mestika 
yang amat tajam dan luar biasa. 


Kakek berjenggot putih berjubah hitam itu tak lain adalah Kiu tok kaucu, sekalipun 
senjata penggaris kemalanya tidak takut dengan bacokan senjata, namun ia tak berani 
bertindak gegabah, terutama sekali dikarenakan pedang pendek yang berada ditangan Tong 
hujin 


memancarkan cahaya tajam dan belum diketahui asal usulnya. 

Disamping itu, penggaris kemalanya ini pernah dilubangi oleh senjata Lou bun si di 
tangan Wi Tiong hong sehingga cacad di tiga tempat, sebagai yang dikatakan orang: 
“■Sekali terpagut ular, tiga tahun takut dengan tali jerami^, begitu pula keadaan dari 
Kiu tok kaucu saat ini. 

Untuk beberapa saat lamanya ia tak berani saling beradu senjata dengan Tong hujin 
terpaksa tubuhnya mundur beberapa depa dan menghindarkan diri dari senjata musuh. 

Dangan suara dingin Tong hujin segera menjengek: 

““Hmmm, katanya saja Kiu tok kaucu, nyatanya hanya pintar main sergap saja!" 

Sementara berbicara, secara beruntun dia melepaskan tujuh buah serangan berantai. 

Ketujuh serangan tersebut semuanya dilancarkan dengan kecepatan bagaikan sambaran 
kilat, cepatnya tak terlukiskan sehingga mendesak Kiu tok kaucu harus mundur ke 
belakang berulang kali. 

Selesai melancarkan ketujuh buah serangannya tadi, tiba-tiba Tong hujin menghentikan 
gerakannya dan berpaling sambil membentak keras: ““Lan Sim-hu berapa besar sih kemampuan 
yang kau miliki sehingga berani melepaskan racun terhadapku?" 

Rupanya ketika ia sedang mendesak Kiu Tok Kaucu tadi, secara diam-diam dan tidak 
menimbulkan suara apapun kakek berjubah biru itu telah melepaskan racun jahat. 

Dengan semakin melambannya gerak serangan pedang dari Tong hujin, Kiu tok kaucu pun 
mempunyai kesempatan untuk melancarkan serangan balasan. 


Senjata penggaris kemalanya segera disodok kedepan mengancam tenggorokan Tong hujin 
dengan jurus 'naga langit mencari gua^. 

Tong hujin segera memutar pedangnya menangkis serangan senjata penggaris kemala dari 
Kiu tok kaucu, hardiknya: "Apakah kalian belum juga mau menyerah kalah?” 

Kiu tok kaucu semakin tak berani beradu kekerasan lagi dengan lawannya ketika melihat 
Tong hujin sengaja menggunakan pedang pendeknya untuk membentur penggaris kemalanya, ia 
miringkan tubuhnya ke samping untuk menghindari serangan pedang itu, lalu serunya 
sambil tertawa terbahak-bahak. "Haha ... ha ... ha ... 

sebelum menang kalah ditentukan, lebih baik kau jangan tekebur lebih dulu, perkataanmu 
itu diutarakan kelewat awal." 

Tong hujin mendengus dingin : "Hmmmm, kau benar-benar manusia yang tak tahu diri." 



"Memangnya kau anggap aku takut kepadamu?" hardik Kiu tok kaucu dengan marah. 

Tong hujin segera menggapai ke arah nikou setengah umur yang berada disisinya kemudian 
berkata : "Soh-gwat^ coba kau wakili aku untuk menyambut berapa jurus serangannya^ agar 
mereka tahu kelihayan kita." 

Nikou setengah umur itu segera mengiakan dan melompat maju ke depan, setelah memandang 
sekejap wajah Kiu tok kaucu serta Lan Sim-hu dengan pandangan dingin ia berkata, 
"Siapakah diantara kalian yang ingin mengetahui kelihayan kami ?” 

Perkataan tersebut benar-benar besar amat lagaknya, ternyata ia tidak memandang sebelah 
mata pun terhadap ke 


dua orang tokoh persilatan yang termashur dengan berkedudukan tinggi ini. 

Hawa amarah segera menyelimuti wajah Lan Sim-hu yang kurus, membentaknya dengan geram, 
"Tekebur amat kau si nikou sialan!” 

"Pinni tidak tekebur, asal dicoba kalian toh akan mengetahui dengan sendirinya,” sahut 
nikou setengah umur itu sambil tertawa dingin. 

"Baik, biar aku yang memberi pelajaran kepadamu,” 

bentak Lan Sim-hu semakin naik darah. 

"Bagus sekali, kalau begitu pinni pun tidak perlu bersungkan-sungkan lagi!' 

Tiba-tiba ia menyentilkan jari tangannya kemuka, beberapa desingan angin serangan 
segera meluncur kedepan Lan Sim hu dengan kecepatan luar biasa. 

"Soh gwa, tidak usah membuang waktu lagi dengan mereka,” Tong hujin memperingatkan 
dengan dingin. 

Sementara itu Lan Sim-hu yang berpengalaman sangat luas tentu saja dapat mengenali ilmu 
serangan jari yang digunakan nikou setengah umur itu sebagai ilmu jari To lo yap ci 
dari kalangan Budha, diam-diam ia merasa terkesiap. 

Serta merta badannya menyelinap ke samping untuk menghindarkan diri dari serangan jari 
yang dilancarkan nikou setengah umur itu. kemudian tubuhnya menerjang maju secara tiba- 
tiba, angin serangan yang menderu-deru dilontarkan langsung ke bahu kanan nikou 
setengah umur tadi. 

"Rasain pula sebuah pukulanku ini," serunya dengan suara dalam. 


Tanpa berpikir panjang nikou setengah umur itu mengayunkan tangan kanannya ke muka 
untuk 

menyongsong datangnya serangan dari Lan Lam Sim-hu tersebut. 

Sebagai seorang tokoh silat yang amat termashur di wilajah In lam Lan Sim hu bukan 
hanya termashur karena ilmu beracunnya dalam ilmu pukulan pun dia mempunyai kematangan 
yang mengagumkan. 


Tatkala menyaksikan nikou setengah umur berani menyambut serangannya dengan keras 



melawan keras, diam-diam ia mendengus di dalam hati. 


"Blaammmmmm ... !" 

Ketika sepasang telapak tangan itu saling beradu, terjadilah suara benturan keras yang 
memekikkan telinga. 

Betul juga, setelah terjadi bentrokan kekerasan tersebut, paras muka nikou setengah 
umur itu berubah hebat saking kagetnya, sementara tubuhnya tergetar mundur sejauh dua 
langkah lebih. 

-ooo0dw0ooo- 


lilid 20 

LAN SIM-HU sendiripun merasakan betapa kuatnya tenaga dalam yang dimiliki nikou 
setengah umur itu, ternyata tubuhnya digetarkan pula sehingga mundur sejauh satu 
langkah. 

Tiba-tiba hatinya bergetar keras, menyusul kemudian kepalanya menjadi pening sekali, 
tahu-tahu badannya roboh keatas tanah. 


Dalam hati kecilnya ia mengetahui dengan jelas apa yang terjadi, cepat-cepat ia merogoh 
kedalam sakunya dan mengeluarkan sebutir pil yang segera dijejalkan ke mulut, kemudian 
sambil pejamkan mata dia duduk tak bergerak di tanah dan mulai mengatur pernapasan. 

Kiu tok kaucu yang menyaksikan kejadian tersebut menjadi sangat terperanjat, ia tahu 
dengan jelas sampai dimanakah kemampuan yang dimiliki Lan Sim-hu, mustahil kalau ia tak 
mampu menerima sebuah pukulanpun dari si nikou setengah umur itu. 

"Soh gwat hadiahkan juga sebuah pukulan kepadanya," 

perintah Tong hujin dengan suara dingin. 

"Tecu terima perintah?" 

Tiba-tiba ia mendesak maju ke depan dan melepas sebuah pukulan langsung ke dada Kiu tok 
kaucu dengan jurus 'menyembah langsung pintu langit.^ 

"Sekarang tiba giliranmu!” hardiknya. 

Semenjak melihat Lan Sim-hu roboh terduduk akibat serangan lawannya, Kiu tok kaucu 
sudah mulai was-was dan menaruh curiga kalau dibalik serangan nikou tersebut terselip 
hal-hal yang tidak beres sudah barang tentu ia segan menyambut serangan mana dengan 
kekerasan. 

Cepat badannya melompat kesamping lalu tangan kanannya di gerakan dan menyapu pinggang 
nikou setengah umur itu dengan jurus 'merintangi jalan seribu li'. 

Nikou setengah umur itu tertawa dingin mendadak ia berubah jurus ditengah jalan, sebuah 
pukulan yang disertai tenaga penuh dan menggunakan jurus 'Tiang emas melintang diatas' 
membacok tongkat bambu lawan. 



Seandainya seseorang tidak yakin bisa mengungguli tenaga dalam yang dimiliki nikou 
setengah umur itu masih setingkat lebih rendah daripada Kiu tok kaucu, tidak heran 
kalau Kiu tok kaucu sendiri pun dibuat tertegun setelah menyaksikan perbuatan lawannya. 

Kedua belah pihak sama-sama turun tangan dengan gerakan yang sangat cepat- apa yang 
terjadipun berlangsung dalam sekejap mata ketika telapak tangan kanan nikou setengah 
umur itu hampir menyentuh tongkat bambu itu^ tiba-tiba tubuh bagian atasnya berputar 
kekanan sementara telapak tangan kirinya secepat kilat melepaskan pukulan. 

Begitu sepasang telapak tangan saling beradu, terjadinya suara benturan yang sangat 
keras. "Blaaammm!" 

Tahu-tahu ujung tongkat itu sudah tercekal kencang bahkan dengan suatu gerakan yang 
amat cepat mendorongnya pula kedepan berbalik menghamtam dada Kiu tok kaucu. 

Gerakan semacam ini pada hakekatnya tidak mirip sebagai suatu jurus serangan, kalau 
dipaksakan hendak dikatan sebagai gerak serangan, maka serangan itu merupakan serangan 
mengawur. 

Sejak melepaskan serangan, berganti jurus, mengadu tangan sampai menggunakan tongkat 
dari Kiu tok kaucu untuk menyerang dada serta lambung lawan, semuanya dilakukan nikou 
setengah umur itu dengan kecepatan luar biasa. 

Agaknya Kiu tok kaucu tidak menyangka kalau pihak lawannya sebagai seorang nikou 
setengah umur ternyata memiliki ilmu silat yang begitu luar biasa, tanpa terasa menjadi 
terkesiap dan bergidik sendiri 


Ketika menjumpai tongkat bambunya dicengkeram sepasang tangan lawannya, dia pun tak 
berani untuk berayal lagi, serta merta tenaga dalamnya disalurkan ke dalam pergelangan 
tangan kanannya lalu digetarkan dengan sepenuh tenaga sambil bentaknya keras-keras : 
"Enyah kau dari sini!" 

Di dalam anggapannya, dengan getaran yang begitu keras dari pancaran tenaga dalamnya 
yang sempurna, paling tidak ia berhasil melemparkan tubuh nikou setengah umur itu ke 
belakang sehingga berjumpalitan. 

Siapa tahu begitu bentakan dipancarkan, tiba-tiba saja ia merasa munculnya segulung 
kekuatan yang balik menembusi tongkat bambunya langsung menerjang ke arah badan. 

Tak sempat lagi memutar otaknya cepat-cepat Kiu tok kaucu menarik napas panjang dan 
menghimpun segenap tenaga dalam yang dimilikinya untuk melawan. 

"Weeesss ... 1” 

lubah hitam yang dikenakannya segera menggelembung besar sekali. 

Begitu tenaga serangan lawan saling menumbuk dengan kekuatan yang terpancar keluar dari 
tubuhnya, orang luar tidak mendengar suara apapun. 

Cepat-cepat nikou setengah umur itu mengendorkan sepasang tangannya dan melepaskan 
tongkat bambu itu lalu melayang mundur ke belakang, namun toh tubuhnya sempat termakan 
juga oleh tenaga getaran lawan sehingga mundur selangkah. 


Siapa tahu justeru karena terhimpun segenap tenaga dalam yang dimilikinya untuk 
melangsungkan pertarungan kekerasan itulah tiba-tiba Kiu tok kaucu merasakan 



kepalanya menjadi berat kakinya ringan^ kepalanya pusingi matanya kerkunang-kunang dan 
badannya tak sanggup lagi berdiri tegak. 

Kakinya menjadi lemas sekali, tak ampun lagi seperti juga keadaan Lan Sim-hu tadi ia 
jatuh terduduk pula ke atas tanah. 

Tiba-tiba saja ia menjadi paham akan duduk 

persoalannya yang sebenarnya dengan tenaga dalam Lan Sim-hu yang tidak berada dibawah 
kemampuannya ternyata ia seperti juga dirinya, jatuh terduduk dengan tubuh lemas, hal 
ini bukan disebabkan kepandaian mereka kalah dari musuhnya melainkan tanpa sadar mereka 
telah dipecundangi orang, sehingga racun itu mulai bekerja disaat mereka mulai 
mengerahkan tenaga dalamnya tadi. 

Tak disangsikan lagi, orang yang melepaskan racun itu sudah pasti Tong hujin sendiri. 

Padahal dia adalah Kiu tok kaucu ahli waris dari Kiu tok sinkun yang termashur pula 
dalam dunia persilatan karena kepandaian ilmu beracunnya. 

Namun dalam kenyataannya mereka tok masih bisa dipencundangi orang, apa lagi yang dapat 
dikatakan sekarang ? 

Sambil duduk diatas lantas Kiu tok kaucu menghela napas panjang dan pelan-pelan menutup 
matanya kembali. 

Peristiwa ini segera menimbulkan perasaan kaget dan ngeri bagi kedua perempuan dan 
empat lelaki anak buah Kiu tok kau tersebut, sekarang kaucu mereka beserta Lan Sim-hu 
telah di tangkap musuh, meski mereka berenam masih tetap bebas tetapi apa yang dapat 
mereka perbuat ... 

Tong hujin tertawa dingin tiba-tiba dia mengambil dua bungkusan kertas dari sakunya dan 
dilemparkan kehadapan 


Kiu toi kaucu serta Lan Sim-hu sambil katanya: "Isi bungkusan itu adalah obat penawar 
racun ... l” 


"Sebenarnya apa maksud tujuanmu?" seru Kiu tok kaucu sambil membuka matanya kembali. 

"Aku tak bermaksud apa-apa aku hanya tak ingin membunuh kalian berdua.” 

Dengan gemas dan penuh kebencian Kiu tok kaucu memandang sekejap kearah Tong hujin lalu 
dengan mulut membungkam mengambil bungkusan kertas itu dan menuang bubuk obat kedalam 
mulutnya. 


Lan Sim-hu sendiri sudah menelan bubuk penawar racun buatan sendiri dan saat itu sedang 
mengerahkan tenaga untuk mendesak keluar sari racun dari dalam tubuhnya. 


Sudah barang tentu ia mengetahui bahwa dalam ilmu beracun masing-masing aliran 
mempunyai cara yang berbeda dalam membuat obat penawar racunnya, itu berarti bubuk 
penawar racun yang ditelannya tadi belum tentu dapat memunahkan racun jahat lawan. 


Dalam keadaan begini akhirnya dia batalkan niatnya untuk bersemedi, diambilnya 
bungkusan obat dari Tong hujin tadi dan ditelan, isinya ... 


Tak selang berapa saat kemudian, kedua orang itu sudah merasa bebas dari semua pengaruh 



racun dari dalam tubuhnya^ serentak mereka melompat bangun. 

"Sekarang kalian sudah boleh pergi dari sini, cuma kedua orang itu harus tetap tinggal 
disini." kata Tong hujin dengan suara dingin. 

Sambil berkata ia menunjuk ke arah Wi Tiong hong serta Liu Leng poo berdua. 


"Sebenarnya karena apa hujin menginginkan putraku ?” 
tanya Lan sim-hu segera. 

Tong hujin mendengus dingin. "Hm, dia bukan putramu, dia adalah Wi Tiong hong.” 
"Sebenarnya siapakah kau ?” seru Kiu tok kaucu penasaran. 

"Aku adalah Tong hujin." 

Kiu tok kaucu segera berpaling sambil katanya : "Sampai jumpa dilain waktu, saudara Lan 
ayoh kita pergi dari sini.” 

Menanti Kiu tok kaucu dan Lan Sim-hu sekalian sudah pergi jauh dari situ. Tong hujin 
segera membawa pula Wi Tiong hong dan Liu Leng poo meninggalkan tempat itu. 


*** 

Kakek Ou dan Kam Liu cu berdua, seorang menyaru sebagai Tok seh siacu dan yang lain 
menyaru sebagai Lan Sim-hu ternyata berhasil membohongi Serigala kuning cakar beracun 
Siu It hong yang bertugas menjaga pintu keluar Pek seh sia dan meninggalkan bukit itu 
dengan langkah lebar. 

Sepanjang jalan tanpa menjumpai rintangan apa pun mereka berhasil ke luar dari sumur 
kering itu, sampai disini kakek Ou tak dapat menahan diri lagi dan segera tertawa 
terbahak-bahak. 

"Lotiang, mari kita segera melakukan pengejaran.” seru Kam Liu cu kemudian. 

"Tak usah terburu napsu," sahut Kakek Ou sambil menggeleng, "biarpun Kiu tok kaucu dan 
Lan Sim-hu berhasil menculik orang kita, toh Lan Kun pit berdua ditangan kita yang 
mesti dikuatirkan? Persoalan yang penting saat ini adalah situasi yang kita hadapi 
sekarang. 


setelah terjadi kekalutan dalam selat Tok seh sia, apalagi kita berhasil lolos dari 
sumur kering itu, sudah pasti Liong Cay thian akan melakukan pencarian secara besar- 
besaran ditempat ini.” 

"Padahal didalam gua batu diseberang sana hanya Tam lote seorang yang melakukan 
penjagaan sedangksn nona dan Lan Kus pit belum sadar dari pengerah obat penawar racun, 
dengan jarak gua yang begini dekat dengan sumur kering, siapa tahu jejak mereka akan 
segera ketahuan? 


Maka aku pikir lebih baik kita angkat pergi nona dan Lan Kun pit lebih dahulu.” 



"Betul juga perkataan lotiang,” Kam Liu Cu manggut-manggut^ "kalau begitu kita harus 
bertindak sesepatnya." 

Bagaikan sambaran kilat cepatnya kedua sosok bayangan manusia itu berkelebat menuju ke 
gua batu dipunggung bukit- kakek Ou berjalan didepan sedangkan Kam Liu cu menyusul 
dibelakangnya. 

Tapi begitu melangkah masuk kedalam gua batu itu^ mereka berdua segera merasakan 
hatinya bergetar keras ternyata sudah terjadi sesuatu peristiwa disana. 

Bukan begitu, si pena baja Tam See hoa terlihat menggeletak di atas tanah dan tertidur 
amat nyenyak, sedangkan nona So dan Lan Kun pit yang masih terpengaruh obat pembingung 
pikiran sudah tak nampak lagi batang hidungnya. 

Dengan perasaan gelisah kakek Ou segera memburu kedepan dan menghampiri Tam See hoa 
yang tertidur pulas, lalu membuka kain yang menutupi mukanya. 

Tampak Tam See hoa tergeletak dengan mulut 

terpentang lebar dan air liur meleleh diujung mulutnya ia nampak tertidur amat nyenyak 
sekali. 


Dari gejala tersebut, kakek Ou segera menduga kalau jalan darah tertidur Tam See hoa 
telah ditotok orang, dengan gerakan cepat ia segera menepuk punggungnya untuk 
membebaskan pengaruh totokan tersebut. Tam See hoa segera melompat bangun sambil 
membelalakkan matanya lebar-lebar apa lagi ketika melihat ada dua orang berdiri 
dihadapannya ia membuka mulut hendak mengucapkan sesuatu. 

Tapi kakek Ou segera bertanya dengan gelisah: "Tam lote, siapa yang telah menotok jalan 
darahmu ?" 

"Tidak ada," sahut Tam See hoa agak melongo, "tak seorangpun yang masuk kemari, aku 
cuma tertidur saja." 

"Coba berpikirlah sekali lagi, mana nona dan Lan Kun pit? Siapa yang telah menculik 
mereka?” 

Pena baja Tam See hoa menjadi amat terperanjat setelah mendengar perkataan itu, serta 
merta dia melayangkan pandangan matanya kesekeliling tempat itu. 

Benar juga, So Siau hui dan Lan Kun pit sudah tak nampak lagi batang hidungnya, kontan 
saja merah padam selembar wajahnya karena gelisah cepat-cepat ia berseru. 

"Aku sendiripun tidak tahu apa sebabnya sampai tertidur begini nyenyak macam orang mati 
tapi aku masih ingat nona So dan Lan Kun pit masih berbaring didalam gua tadi lantas 
siapa yang telah menculik mereka?" 

Ketika dia melompat bengun tadi, dari tubuhnya mendadak terjatuh secarik kain kecil. 

Kam Liu cu menjadi sangat keheranan melihat hal ini dan segera memungutnya lalu ketika 
menjumpai kain itu seperti basah tanpa terasa ia mendekatkan ke hidung serta 
mengendusnya beberapa kali. 


Begitu diendus, tiba-tiba kepalanya terasa amat pening dan matanya menjadi berkunang- 



kunangj gejala ini sangat mengejutkan hatinya. 


Sebagai seorang jago kawakan yang sangat 

berpengalaman dalam dunia persilatan, banyak sudah dia lihat maupun dengar selama ini, 
jelas sudah kalau kain kecil itu sudah dibubuhi obat pemabok. 

Maka setelah menghembuskan napas panjang katanya: 

"Lotiang tak usah bertanya lagi, saudara Tam telah dipecundangi orang tanpa di sadari.” 
"Apakah Kam lote berhasil menemukan sesuatu?" tanya kakek Ou. 

Sambil memperlihatkan kain kecil tadi, kata Kam Liu cu 

: "Silahkan lotiang periksa, kain ini telah dibubuhi obat pemabuk yang sering digunakan 
dalam dunia persilatan, tetapi sungguh aneh, tampaknya cara yang digunakan orang ini 
untuk memabukkan orang tidak terlampau hebat." 

Ketika menjumpai kain kecil yang berada ditangan Kam Liu cu itu. Tam See hoa menjadi 
malu bercampur marah, segera serunya dengan geram bercampur mendongkol : 

"Perkataan Kam tayhiap memang betul obat pemabuk semacam ini memang cuma digunakan kaum 
kurcaci dan manusia pengecut didalam dunia persilatan." 

"Coba sekali lagi saudara Tam bayangkan kejadian itu, setelah aku pergi tadi bukankah 
kau masih bersemedhi? 

Semenjak kapan kau tertidur? Apakah saat itu kau sudah merasakan ada sesuatu yang tak 
beres?” 

Tam See hoa berpikir sebentar, lalu sahutnya : "Sewaktu lotiang pergi tadi aku sedang 
duduk bersemedhi tak lama setelah kepergianmu, tiba-tiba dalam gua muncul beberapa 


ekor tikus yang saling berkejaran, bahkan malah ada berapa ekor yang sempat menaiki 
bahuku.” 

"Bila kuhalau mereka kabur tapi sebentar kemudian muncul kembali, lama kelamaan aku 
jadi mendongkol dan jemu sendiri maka kuambil sebuah baju dan ditutupkan ke wajahku, 
siapa tahu justeru karena berbuat demikian aku malah tertidur.” 

Ketika mendengar soal tikus yang berkejar-kejaran tadi, tanpa terasa Kam Liu cu 
merasakan hatinya bergetar satu ingatan segera melintas dalam benaknya. 

Tiba-tiba saja ia teringat kembali dengan kejadian sewaktu kakek Ou baru kembali dari 
selat Tok seh sia tempo hari. 

Sewaktu mereka sedang berbincang, dengan jelas terasa olehnya kalau ada orang sedang 
menyadap pembicaraan mereka secara diam-diam bahkan dengan jelas pula ia mendengar 
suara dengusan napas manusia, kakek Ou yang bergerak lebih cepat darinya waktu itu 
segera melakukan pengejaran ke dalam gua. 

Tapi akhirnya ujung kakinya hanya menyentuh seekor tikus, waktu itu merekapun 
menganggap suara curiga yang timbul hanya merupakan ulah si tikus sehingga tidak 
dilakukan pencarian lagi. 

Berpikir sampai disitu, tanpa terasa dia mengangkat kepala seraya bertanya : "Lotiang, 
jangan-jangan ada seseorang telah memperalat tikus untuk mencapai tujuannya ?” 



Agaknya kakek Ou pun teringat juga dengan peristiwa pada malam tersebut- dengan kening 
berkerut sahutnya: 

"Tikus ... ehm ... rasanya dalam peristiwa ini memang terdapat hal-hal yang tak heres. 


Kam Liu cu tidak berbicara lagij pelan-pelan ia berjalan menuju ke belakang gua dan 
menggunakan ketajaman matanya untuk memeriksa keadaaa di sekeliling tempat itu dengan 
seksama. 

Sebagai telah diuraikan sebelumnya^ bukit Kou lou san termashur karena bukit karangnya 
yang berliku-liku dengan gua yang tak terhitung jumlahnya saling berhubungan satu sama 
lainnya. 

Adapun tempat dimana mereka berada sekarang adalah sebuah gua batu yang dengan 
sendirinya mempunyai hubungan pula dengan gua-gua lain hanya saja bentuk gua tersebut 
lebar pada bagian luarnya dan semakin ke dalam semakin bertambah sempit. 

Berhubung pada malam kejadian tempo hari^ Kam Liu cu mengetahui bahwa kakek Qu 
menemukan si tikus justru sewaktu melakukan pengejaran kebelakang gua, sedang menurut 
pengamatannya suara orang yang menyadap pembicaraan mereka pun berasal dari belakang 
goa itu. 

Maka dia menaruh curiga bahwa belakang gua besar kemungkinannya tembus dengan bagian 
gua yang lain atau dengan perkataan lain orang yang telah menculik So Siau hui serta 
Lan Kun pit itu telah melarikan diri melalui belakang gua. 

Dengan pemeriksaan yang seksama, makin ke dalam Kam liu cu semakin menelusuri gua yang 
sempit, tapi dengan mengerahkan tenaga dalamnya untuk melindungi badan, dia menerobos 
terus jauh ke dalam gua itu. 

Kakek Ou yang menyaksikan perbuatan Kam Liu cu tersebut menjadi keheranan segera 
tanyanya. "Kam lote, apa yang telah kau temukan ?" 


"Masih sulit untuk dibicarakan." sahut Kam Liu cu sambil mengerahkan ilmu menyampaikan 
suaranya. 

Kakek Ou segera berpaling ke arah Tam See hoa dan katanya pula sambil tertawa : 
"'Sekalipun masih sukar untuk dibicarakan paling tidak toh masih ada bayangannya ayoh 
berangkat, kita masuk ke dalam bersama-sama." 

Tam See hoa tak berani berayal lagi, dia segera mengikuti dibelakang kakek Ou berjalan 
masuk kedalam gua itu. 

Keadaan gua mana kedalam kian menurun kebawah, tentu saja gelapnya luar biasa sehingga 
kelima jari tangan sendiripun susah terlihat namun kecuali gua yang sempit, ternyata 
tidak ditemukan sesuatu pertanda yang mencurigakan. 

Gua mana penuh dengan tikung-tikungan yang tajam, lagi pula amat landai dan terus 
menurun kebawah. 


Untung saja Kam Liu cu dan kakek Ou memiliki kepandaian silat yang telah mencapai pada 
puncaknya, sehingga kendatipun berada dalam kegelapan namun suasana di sekitar sana 
masih dapat diawasi dengan jelas dan terang. 



Hanya si pena baja Tam See hoa seorang yang masih selisih jauh kepandaian silatnya dari 
kedua orang itu tak sempat melihat sesuatu apapun^ dalam keadaan demikian ia cuma bisa 
mengikuti dibelakang kakek Ou dengan berhati-hati sekali serta kewaspadaan yang 
ditingkatkan. 

Tak selang berapa saat kemudian mereka sudah menelusuri gua tersebut sejauh puluhan 
kaki, pada saat itulah mendadak mereka mendengar suara mencicit yang ramai sekali, 
suara tersebut jelas berasal dari suara tikus yang jumlahnya mencapai dua puluhan ekor. 


Ternyata ruangan gua disebelah depan sana bertambah luas dan lebar tempat itu pun 
merupakan sebuah gua batu yang luasnya mencapai berapa kaki. 

Kam Liu cu berjalan dipaling muka dengan langkah yang ringan dan sama sekali tidak 
menimbulkan suara apapun, ketika ia muncul secara tiba-tiba kawanan tikus itu menjadi 
terkejut karena menjumpai manusia asing hingga ketakutan lari kemana-mana. 

Kam Liu cu segera menghentikan langkahnya dan secepat kilat mengawasi sekejap 
sekeliling tempat itu, ternyata kawanan tikus yang amat banyak itu telah berlarian 
menjauhi tempat tersebut dan berebutan masuk ke dalam sebuah gua yang lebarnya hanya 
berapa depa saja. 

Menyaksikan kejadian ini segera berpikir di dalam hati : 

"Liang gua itu tidak begitu lebar, apalagi dibagi luar liang pun berdiam begitu banyak 
tikus, jelas tak mungkin ada manusia yang berdiam di tempat ini. 

Baru saja ingatan tersebut melintas, mendadak tampak sesosok bayangan manusia 
berkelebat lewat dari sisi tubuhnya dan mendahului kawanan tikus tersebut menerobos 
masuk ke dalam liang gua tadi. 

Menyusul kemudian terdengar pula suara kakek Ou yang sedang berseru keras : "Harap lote 
berdua berjaga-jaga disitu, biar aku yang masuk ke dalam gua ini untuk melakukan 
pemeriksaan ?” 

Ternyata kakek Ou yang menguatirkan keselamatan So Siau hui telah menyerempet bahaya 
untuk memasuki gua tersebut lebih dahulu. 

Kam Liu cu yang menyaksikan hal ini, diam-diam menghela napas panjang, berbicara dari 
kecepatan gerakan 


tubuhnya, dia sadar bahwa kepandaian yang dimilikinya masih belum mampu untuk melebihi 
kakek itu. 

Semua kejadian itu berlangsung dalam sekejap mata, terdengar kakek Ou yang berada dalam 
liang gua sedang membentak sambil tertawa tergelak : "Haaah haaah haaah sungguh tak 
kusangka kalau didalam liang gua ini benar-benar terdapat manusia." 

Kam Liu cu agak tertegun, lalu cepat-cepat berseru : 

"Saudara Tam, mari kita segera masuk.” 


Dengan suatu gerakan cepat dia segera menyelinap pula masuk ke dalam gua itu. 



Walaupun mulut gua itu tidak terlampa lebar, ternyata ruangan bagian dalamnya luas 
sekali persis seperti sebuah ruangan batu, hanya saja ruangan itu kosong melompong tak 
terlihat suatu apa pun. 

Peda ketiga bagian dinding batunya terdapat liang-liang kecil dan besar yang banyak 
sekali jumlahnya yang besar seluas berapa depa sedangkan yang kecil sekepalan tangan, 
kawanan tikus yang melerikan diri tadi telah menyebarkan diri dan bersembunyi dibalik 
liang-liang gua itu. 

Kakek Ou sedang berdiri didekat dinding sebelah kanan ketika itu, dihadapannya berdiri 
kakek ceking yang berwajah sangat aneh. 

Kakek itu berkepala botak, berdagu runcing mata besar, kumis model tikus dan mengenakan 
jubah warna abu-abu yang panjang tidak pendek pun tidak, ikat pinggangnya terbuat dari 
tali rumput dan waktu itu rupanya sudah ditotok jalan darahnya oleh kakek Ou, dia 
berdiri kaku disitu sementara sepasang matanya berputar kian kemari. 

Kam Liu cu yang menyaksikan bentuk wajah orang itu segera teringat kembali akan 
seseorang, dia segera 


mengangkat kepala dan menegur: "Lotiang, apakah orang ini si tikus berjalan dibawah 
tanah Thio Khing?" 

"ladi Kam lote kenal dengannya?” tanya si kakek Ou. 

"Tidak, aku hanya mendengar orang bercerita.” 

Sementara itu Tam See hoa telah menyabut sebuah obor dan menerangi wajah kakek ceking 
itu, lama setelah mengamatinya ia berkata pula. "Ya, benar orang ini memang si tikus 
bejalan dibawah tanah Thio King, dulu ia termashur karena sangat pandai menelusuri gua- 
gua dan liang-liang kecil tapi sudah puluhan tahun lamanya menghilang dari keramaian 
dunia persilatan, sungguh tak nyana kalau dia malah bersembunyi dibukit Kou lou san." 

"Tidak perduli dia adalah tikus busuk atau tikus langit, mari kita periksa dia” seru 
kakek Ou. 

Selesai berkata, ia lantas menepuk dan membebaskan jalan darahnya dari pengaruh 
totokan. 

Begitu bebas dari totokan, tikus berjalan di bawah tanah segera menggerakan badannya 
dan siap melompat bangun dari atas tanah. 

Kam Liu cu yang berdiri didekatnya segera turun tangan menekan bahunya, lalu serunya 
sambil tertawa dingin, 

"Apabila sobat tahu diri lebih baik duduk saja disini dengan baik ...!” 

Seketika itu juga si tikus berjalan dibawah tanah merasa bahunya bagaikan ditekan 
dengan segulung kekuatan yang maha dahsyat sehingga tanpa bisa dicegah lagi ia 
tertunduk kembali diatas tanah dengan gemas dan penuh kebencian serunya kemudian, 
"Siapakah kalian? Apa ... apa artinya kesemuanya ini?" 


”Sobat sendiripun mengerti, dalam mata yang sehat tak akan kemasukan pasir kau 
sembunyikan kemana kedua orang kami?” 



"Dua orang? Dua orang yang mana ?" teriak tikus berjalan dibawah tanah dengan mata 
mendelik. 


Kakek Ou menjadi naik darah^ segera bentaknya : "Nona serta Lan Kun pit bukankah kau 
yang telah menculik mereka ?” 

"'Kapan sih aku telah menculik nona kalian ? Aku memang berdiam ditempat ini coba 
kalian lihat, selain liang-liang untuk tikus diatas dinding apakah kau bisa 
menyembunyikan seseorang disini ?" 

Apa yang dikatakan memang benar, ruangan gua itu kosong melompong tak ada isinya, 
semuanya terlihat secara jelas dan gamblang meskipun diatas dinding terdapat banyak 
liang gua, yang terbesarpun hanya satu depa sehingga kecuali tikus memang mustahil bisa 
digunakan untuk menyembunyikan manusia. 

"Sungguhkah apa yang sobat katakan itu?” desak kakek Ou dengan perasaan cemas. 

"Aku benar benar tidak tahu.” 

Kakek Ou segera mengawasi sekejap sekeliling tempat itu, lalu sambil menggaruk-garuk 
kepalanya yang tak gatal, katanya: "Kelihatannya memang bukan dia yang melarikan nona 
kita dan Lan kun pit." 

"Lotiang, mengapa kau harus percaya dengan begitu saja pengakuannya?" seru Kam Liu cu 
tiba-tiba, "kalau bukan dia, lantas siapa lagi?” 


"Semua pengakuanku adalah pengakuan yang sejujurnya mau percaya atau tidak terserah 
pada kalian." seru si tikus berjalan di bawah tanah cepat. 

Tam See hoa naik pitam, teriaknya : "Dimasa lalu kau tersohor karena perbuatan busukmu 
memabukkan orang, barusan kaupun telah mengirim tikus-tikusmu yang terlatih untuk 
memabukkan pula aku disaat aku tak bersiap sedia, kalau bukan kau lantas perbuatan 
siapa lagi?" 

Berkilat sepasang mata si tikus berjalan bawah tanah, ia menggelengkan kepalanya lagi : 

"Aah, apa yang kalian bicarakan kian lama kian bertambah aneh, bagaimana mungkin bisa 
melatih tikus-tikus itu dan bagi mana pula caraku memabukan dirimu? 

Aku rasa loko telah salah melihat orang.” 

"Apakah kau bukan si tikus berjalan di bawah tanah Thio Khing?” hardik Tam See hoa. 
"Bukan." 

Setelah berkata, mendadak tubuhnya menggelinding ke atas tanah lalu bertekuk badan dan 
menyusup ke dalam salah satu liang gua yang berada di atas dinding gua itu. 

Gerakan tubuhnya amat cepat, hanya kali ia bertekuk badan tahu-tahu badannya sudah 
menyusut amat kecil, lalu bagaikan seekor tikus sungguhan dia menerobos masuk ke dalam 
liang gua tadi. 

Terbukti sudah bahwa ilmu menyusutkan tulang yang dimiliki orang ini benar-benar sangat 
lihay. 

Kakek Ou tidak tinggal diam, serta merta dia melancarkan sebuah cengkeraman secepat 
kilat untuk menangkap kaki kanannya yang masih tertinggal diluar gua, setelah itu 



serunya sambil tertawa tergelak^ "Haa . .. 


aaah ... haaaah ... sobat^ tidak mudah bagimu untuk melarikan diri dari hadapan aku she 
Ou lotoa." 

Padahal sebagian besar tubuh si tikus berjalan dibawah tanah sudah menyusup masuk ke 
dalam liang gua tersebut- namun berhubung kaki kanannya sudah ditangkap orang, ia jadi 
tak berkutik, kendatipun telah berusaha meronta dengan sepenuh tenaga, namun usahanya 
itu toh sia-sia belaka. 

Akhirnya dia merasa amat kesakitan, tulang betisnya seakan-akan mau hancur karena 
retak, tak kuasa lagi dia mulai berteriak keras2 : "Cepat lepaskan tanganmu!" 

"Seandainya aku melepaskan tanganku ini, mungkinkah kau akan melarikan diri dari 
cengkeramanku?" jengek kakek Ou sambil tertawa. 

"Tidak, tidak, aku tak akan melarikan diri, aku tak akan melarikan diri," teriak si 
tikus berjalan dibawah tanah sambil menjerit-jerit bagaikan babi yang hendak 
disembelih. 


"Kalau begitu ayoh merangkak keluar dari situ,” 
perintah kakek Ou segera. 

Dengan perasaan apa boleh buat si tikus berjalan dibawah tanah segera merangkak keluar 
dari liang gua tersebut. 


Setelah keluar dari gua tadi, kakek Ou baru melapaskan cengkeramannya tapi secepat 
kilat pula ia totok jalan darah diatas kakinya sambil berkata sambil senyum dikulum. 


"Kau benar-benar tak tahu diri, di 
memilih arak hukuman, nah sekarang 


jamu arak kehormatan menolak sebaliknya justru 
kau harus berbicara dengan sejujurnya." 


Sambil duduk diatas tanah si tikus berjalan dibawah tanah berteriak keras: "Biarpun kau 
akan membunuhku. 


aku tetap menjawab yang sama, aku berani bersumpah, aku tak pernah menculik orang." 
"Lantas apa sebabnya kau berusaha melarikan diri?" 
tanya Tam See hoa segera. 

"Kalian selalu mendesakku, sudah barang tentu aku pun harus berusaha untuk melarikan 
diri." 

"Hmm, aku tak percaya dengan pengakuan itu," bentak Kam Liu cu tiba-tiba, "pokoknya 
kami tak percaya dengan perkataanmu itu dan sekarang kau harus menjawab dengan 
sejujurnya." 

Berbicara sampai disitu, dengan sorot mata 
memancarkan cahaya yang tajam ia melanjutkan. 



"Bila kau enggan menjawab^ kamipun tak akan memaksa^ cuma kau harus tahan dipukul dan 
disiksa 

Tangan kanannya segera diayunkan dengan jari tangan yang kaku bagaikan tombak ia 
mengancam akan menotok dada si tikus berjalan dibawah tanah. 

Berubah hebat paras muka si tikus berjalan dibawah tanah- teriaknya dengan perasaan 
seram. 

"Hey, apa yang hendak kau lakukan?” 

"Sebagai seorang anggota persilatan yang sering berkelana di dalam dunia persilatan, 
tentunya kau pernah mendengar bukan tentang ilmu ngo im cau meh jiu hoat (ilmu memotong 
nadi)? Nah, sekarang akupun akan menotok berapa buah jalan darahmu agar ilmu silatmu 
punah lebih dulu." 

Pucat pias selembar wajah si tikus berjalan dibawan tanah setelah mendengar ancaman 
tersebut, dengan bibir gemetar karena ketakutan ia berkata: "Baik, baiklah, aku akan 
berbicara denga sejujurnya." 


Kam Liu cu mendengus dingin : "Ayoh cepat berbicara, kemana kau sembunyikan kedua orang 
kami itu?" 

Si tikus berjalan dibawah tanah memutar biji matanya dan memandang sekejap sekeliling 
tempat itu, lalu sahutnya tergopoh. "Aku hanya melaksanakan tugas karena perintah 
seseorang." 

Kakek Ou segera mencengkeram tubuhnya bagaikan seekor burung elang yang mencengkeram 
anak ayam sambil mengangkat tubuhnya ke atas ia membentak dengan gusar. 

"ladi nona kami benar-benar diculik olehmu?" 

"Lee ... lepaskan dulu cengkeramanmu itu, bukan aku yang menculik mereka." 

"Bukankah barusan kau mengaku melakukan tugas atas perintah seseorang mengapa sekarang 
mengatakan bukan kau ?" seru kakek Ou dengan gusarnya. 

Ia melepaskan cengkeramannya dan ... 

"Bluuuukk!" si tikus berjalan dibawah tanah segera terbanting jatuh ke atas tanah. 

"Aku tak pernah bohong," ujar si tikus berjalan dibawah tanah dengan cemas, "aku hanya 
menggunakan obat pemabuk untuk memabukan rekanmu itu, bukan aku yang melakukan 
penculikan." 

"Kau melaksanakan tugas ini atas perintah siapa ?" 

"Tong hujin." 

"Tong hujin?" kakek Ou membelalakkan matanya lebar-lebar, "berada di manakah dia 
sekarang?" 

"Kuil Cun ti an." 


"Apakah orang yang diculikpun berada di dalam kuil Cun ti an?" desak kakek Ou lebih 
jauh. 



"Soal itu mah tidak kuketahui." 

Kakek Ou segera berpaling dan berkata. "Kam lote^ mari kita segera menyusul kesana.” 
"Bagaimana dengan orang ini?” tanya Kam Liu cu. 

"Asalkan apa yang dia katakan adalah sejujurnya^ tentu saja dia harus dibebaskan." 

"Aku berdiam didalam gua ini, aku tak akan 

berbohong,” seru si tikus berjalan di bawah tanah cepat-cepat. 

Kakek Ou tidak sempat lagi banyak berbicara dengannya, cepat-cepat ia keluar dari gua 
batu itu dan bergerak menuju ke kuil Cua ti an. 

Tiba dikuil Cun ti an, si kakek Ou yang berilmu tinggi dan bernyali besar itu secara 
langsung menerobos masuk ke dalam dengan tanpa berpikir panjang atau memerhatikan 
keadaan disekeliling tempat itu, ia menarik nafas panjang dan bagaikan anak panah yang 
melesat diudara melayang masuk ke dalam halaman. 

Setelah melalui dinding pekarangan, tempat itu merupakan sebuah pelataran yang luas, 
ditempat itulah nampak seorang nikou setengah umur sedang berdiri menanti, agaknya 
seperti menunggu kedatangan seseorang. 

Ketika melihat kakek Ou melayang turun di pekarangan, ia segera memberi hormat sambil 
berkata : "Pinni diperintahkan oleh suhu untuk menantikan kedatangan saudara bertiga, 
harap sicu bertiga masuk ke dalam ruangan untuk minum teh.” 




Sementara pembicaraan berlangsung, Kam Liu cu dan Tam See hoa telah beruntun masuk pula 
ke dalam halaman kuil. 

Kakek Ou segera menegur: "Apakah suhumu adalah Tong hujin?' 

"Suhu kami bernama Hui im. Tong hujin adalah paman guru pinni,” jawab nikou setengah 
umur itu sambil memberi hormat. 

Kakek Ou sama sekali tak ambil perduli siapakah Hui im suthay dan siapa pula Tong hujin 
itu, dengan suara dalam ia berkata lagi : "Apakah nona kami dan Lan Kun pit telah 
kalian culik!" 

"Asalkan lo sicu sudah masuk ke dalam, dengan sendirinya akan mengetahui sendiri.” 

"langankan cuma sebuah kuil nikou yang begitu kecil, biarpun sarang naga gua harimau 
pun tak akan kupandang sebelah mata pun juga, Kam lote. Tam lote, mari kita masuk ke 
selat." 

Sehabis berkata dia melangkah masuk lebih dulu ke dalam halaman. 


Pagar pekarangan yang mengelilingi kuil itu paling tidak mencapai delapan depa lebih 
sedangkan si nikou setengah umur itu berdiri didepan undak-undakan bangunan, mesti 



jarak pelataran tidak terlalu lebar, namun jarak kedua belah pinak mencapai lima enam 
kaki lebih. 

Tapi si kakek Ou cukup dalam satu langkah saja telah berhasil mencapai di hadapan nikou 
setengah umur itu, terdengar ia berkata. "Silahkan siau suhu berjalan dimuka." 

Diam-diam nikou setengah umur itu merasa terperanjat juga melihat kemampuan kakek Ou 
untuk melangkah ke 


hadapanya dalam satu tindakan saja, namun perasaan kaget itu tak sempat diperlihatkan 
diwajahnya. 

Sambil tertawa hambar ujarnya: "Lo sicu salah paham sudah lama suhu tak pernah 
mencampuri urusan ke duniawian, sedangkan paman guru pinni pun tidak mempunyai maksud 
dan tujuan yang jahat." 

Kakek Ou tertawa terbahak-bahak : "Ha ha ha ha ... 

selama hidup Ou lotoa belum pernah ambil perduli terhadap maksud atau jahat apapun." 

Nikou setengah umur itu tidak berbicara lagi, dia segera mengajak ketiga orang itu 
melewati ruang tengah dan menuju ke bangunan bagian belakang. 

Ditempai itupun terdapat sebuah pelataran kecil, disisi kiri dan kanan pelataran 
terdapat dua deret bangunan rumah. 

Nikou itu berjalan menuju ke serambi bagian kiri lantas berhenti, lalu sambil 
membalikkan badan ia berkata sembari menjura. "Silahkan sicu bertiga masuk ke dalam 
ruangan." 

Dengan langkah lebar Kakek Ou melangkah masuk kedalam ruangan tersebut diikuti Kam Liu 
cu. Tam See hoa dan terakhir nikou setengah umur itu. 

Begitu masuk kedalam ruangan dan menyaksikan apa yang terdapat didalam tersebut, kakek 
Ou segera berseru tertahan. 

Ternyata didalam ruang tamu yang kecil itu terdapat empat orang yang duduk berjejer. 
Keempat orang itu tak lain adalah dua orang Wi Tiong hong dan dua orang So Siau hui. 


Diantara mereka, seorang Wi Tiong hong dan seorang So Siau aui bangkit berdiri setelah 
melihat kehadiran ketiga orang itu. 

Terdengar Wi Tiong hong berseru nyaring. "Ou lotiang, Kam toako, saudara Tam, ternyata 
kalian telah datang semua!” 

"Toa suheng," seru So Siau hui pula, "bagaimana cara kalian menemukan kami berada 
disini?” 


Tak disangsikan lagi, kedua orang ini adalah Wi Tiong hong asli serta Liu Leng poo yang 
menyaru sebagai So Siau hui. Sambil tertawa Kam Liu cu segera berseru pula : 


"Bagaimana pula cara kalian bisa berada di sini?" 



"Siaute dan nona Liu telah diculik oleh Kiu tok kaucu serta Lan Sim-hu yang menyusup ke 
dalam selat Tok-seh sia^ kisah Wi Tiong hong, untung ditengah jalan kami bertemu dengan 
Tong hujin yang membebaskan kami dari cengkeraman lawan- akhirnya kami berduapun 
dikirim ketempat ini.” 

Diam-diam kakek Ou menghembuskan napas lega setelah mengetahui Wi Tiong hong dan Liu 
Leng poo telah lolos dari mara bahaya, kemudian sewaktu menjumpai So Siau hui dan Lan 
Kun pit masih duduk tak berkutik dikursi masing-masing, dia lantas menduga bahwa jalan 
darah mereka tertotok, dengan langkah lebar dia pun berjalan menuju kehadapan So Siau 
hui. 

Mandadak nikou setengah umur itu berseru, "Tunggu dulu lo sicu." 

"Masih ada urusan apa lagi siau suhu ?" 

"Barusan susiok kami telah berpesan, nona So serta Lan sicu telah terkena obat 
pembingung pikiran buatan khas dari Liong Cay thian." 


"Soal ini telah lohu ketahui," sahut kakek Ou. 

"Obat pemabuk semacam ini hanya obat penawar khusus buatan Liong Cay thian sendiri yang 
bisa 

membebaskannya, sayang susiok kami pun tidak berdaya untuk membebaskan mereka. Untung 
saja Kam tayhiap telah berhasil memperoleh dua butir pil pemunah tersebut, karena itu 
susiok berpesan, sebelum pengaruh obat pemunah itu lenyap, jangan sekali-kali 
membebaskan jalan darah mereka yang tertotok.” 

Diam-diam Kam Liu cu merasa terkejut juga setelah mendengar perkataan itu, pikirnya: 
"Heran, darimana Tong hujin bisa tahu kalau Liong Cay thian telah menghadiahkan dua 
butir pil pemunah racun untukku?” 

Dari sakunya dia segera mengeluarkan kedua butir pil pemunah itu dan dicekokan ke mulut 
kedua orang itu. 

Dalam pada itu kakek Ou telah menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal sembari 
berkata: "Ada satu persoalan yang tidak kupahami, apakah siau suhu bersedia memberi 
penjelasan?” 

"Silahkan losicu utarakan." 

"'Setelah susiokmu membawa mereka datang kemari, tentunya ada sesuatu persoalan yang 
akan disampaikan kepada kami bukan?” 

"Susiok kami telah mendapat kabar kalau Liong Cay thian sedang melakukan pencarian 
secara besar-besaran disekitar bukit, padahal tempat di mana kalian berteduh berjarak 
amat dekat dengan sumur kering itu, apalagi kalian hanya meninggalkan satu orang untuk 
menjaga disitu, andaikata jejak mereka sampai ketahuan, bukankah kedua orang ini baka! 
dikirim kembali kedalam selat Tok seh sia?” 


"Kalau begitu lohu telah menyalahkan niat dan tujuan susiokmu yang sebenarnya." 

Baru selesai dia berkata, mendadak dari luar kuil kedengaran seseorang berseru dengan 
suara nyaring : 



"Liong Cay thian ada urusan hendak menyambangi Hui im lo suthay!" 

3elas suara itu adalah suaranya Liong Cay thian^ ini berarti orang-orang Tok seh sia 
telah melakukan pencarian sampai disini. 

Kakek Ou segera berkata; "Kebetulan sekali kedatangan dari orang2 she Liong itUj Kam 
lote, mari kita keluar dan bersama-sama mengusir mereka dari sini." 

Tapi nikou setengah umur itu buru-buru mencegah : 

"Liong Cay thian datang untuk mencari suhuku, tak perlu menyusahkan lo sicu lagi, biar 
pinni yang keluar untuk mengusir mereka pergi dari sini." 

Perkataan tersebut benar-benar bernada amat besar, seakan-akan si raja langit bertangan 
racun bisa diusirnya secara mudah dan gampang. 

Sementara itu nikou setengah umur itu sudah membalikkan badan sambil berpesan lagi : 
"Silahkan saudara sekalian duduk disini, biar pinni keluar sebentar.” 

Selesai berkata dia segera melangkah ke luar dari ruangan. 

Menanti nikou itu sudah berlalu, kakek Ou baru berkata dengan suara lirih: "Kam lote, 
ayoh kita tengok keluar, pihak Tok seh sia pasti telah datang dengan membawa jago-jago 
dalam jumlah yang banyak, sudah jelas siau suhu itu bukan tandingan Liong Cay thian, 
seandainya terjadi pertarungan nanti, kitapun bisa membantunya secara diam-diam." 


Kam Liu cu mengangguk. "Benar juga perkataan lotiang, setelah kita berada disini, 
dengan sendirinya tak boleh membiarkan orang-orang Tok seh sia mengusik seujung rumput 
pun yang tumbuh dikuil Cun ti an ini." 

"Aku ikut," seru Liu Leng poo. 

"langan," cegah Kam Liu cu, "hingga sekarang noua So dan Lan Kun pit belum sadar 
kembali, lebih baik sammoay bersama saudara Wi serta saudara Tam bertiga tetap tinggal 
ditempat ini.” 

Seusai berkata, ia bersama kakek Ou mengikuti dibelakang nikou setengah umur itu 
berjalan keluar. 

Sebagaimana diketahui, ilmu silat yang dimiliki kakek Ou serta Kam Liu cu telah 
mencapai tingkatan yang luar biasa, dengan kemampuan yang mereka miliki sudah barang 
tentu nikou setengah umur itu tak akan merasa kalau secara diam-diam jejaknya di 
ketahui dari belakang. 

Ia sama sekali tidak berpaling setelah berjalan keluar dari ruangan tengah, melewati 
pelataran langsung membuka pintu gerbang lalu berjalan keluar. 

Dalam pada itu, kakek Ou serta Kam Liu cu telah melompat naik keatas wuwungan rumah dan 

menyembunyikan diri dibalik kegelapan, mereka saksikan di luar pintu kuil telah berdiri 
dua puluhan orang lelaki berbaju hitam yang bersenjata lengkap. 

Sebagai pimpinanya ada tiga orang, yang berada ditengah adalah Raja langit bertangan 
racun Liong Cay thian. Disisi kirinya adalah wakil ketua pelindung hukum Siang Bu ciu 
sedangkan disebelah kanannya adalah seorang pendeta asing Ci kong siansu. 


Dibelakang ketiga orang itu berdiri empat orang kakek berjenggot putih berjubah hijau 



serta delapan orang kakek 


berbaju abu-abuj mereka tak lain adalah Su leng pat kong yang dilengkapi dengan ilmu 
pukulan beracun^ anak buah Liong Cay thian. 

Sambil tertawa kakek Ou segera berbisik setelah menyaksikan orang-orang itu: "Rupanya 
Liong Cay thian telah mengerahkan segenap kekuatan inti yang dimilikinya." 

"Yang jelas kekuatan tersebut bukan disiapkan untuk menghadapi kita/' kata Kam Liu cu 
sambil tertawa pula^ 

"sebab dia dan Kiu tok kaucu telah bermusuh bebuyutan dan bersumpah tak akan hidup 
berdampingan secara damai- tak heran bila mereka bernafsu untuk melanyapkan dari muka 
bumi." 

Semenara mereka berdua masih berbincang-bincang^ nikou setengah umur itu sudah 
melayangkan pandangan matanya sekejap sebelum berhenti diwajah Liang Cay thian^ lalu 
setelah memberi hormat katanya dengan suara dingin: 

"Liong lo sicuj ada urusan apakah kau malam2 datang berkunjung kemari ?” 

Biarpun raja langit bertangan racun Liong Cay thian merupakan seorang pemimpin Tok seh 
sia yang dikenal banyak orang dan dikenal setiap umat persilatan^ namun ia tak berani 
bersikap angkuh dihadapan nikou setengah umur itu. 

Sambil menjura buru-buru sahutnya sambil tertawa : 

"Seandainya tiada urusan yang gawat tentu saja lohu tak akan berani mengganggu 
ketenangan kuil anda, cuma saja pada malam ini dalam selat kami telah ditemukan jejak 
musuh 

Tidak sampai perkataan itu selesai diutarakan, nikou setengah umur itu segera menukas 
dengan suara dingin. 


"Apa hubungan antara ditemukannya jejak musuh didalam selat kalian dengan kuil kami?" 

Liong Cay thian yang ketanggor batunya cepat-cepat menyahut sambil tertawa paksa. 
"Orang yang menyusup kedalam selat kami itu sempat menculik dua orang, padahal anak 
buah lohu telah melakukan penggeledahan yang seksama pada wilayah puluhan li disekitar 
bukit tanpa berhasil menemukan jejak mereka, bisa jadi pihak lawan belum pergi 
terlampau jauh ... " 

"Ooh, jadi lo sicu menaruh curiga kalau kuil kami ini telah dijadikan sarang untuk 
menyembunyikan orang ?" 

seru nikou setengah umur itu sambil tertawa dingin. 

Nada suaranya dingin lagipula amat memojokan orang membuat Kam Liu cu yang turut 
mendengarkan menjadi amat keheranan. 

Sebenarnya apa yang diandalkan nikou tersebut, sehingga dia begitu berani bersikap 
kurane ajar terhadap Rija langit bertangan racun? 


Liong Cay thian segera tertawa licik. "Siau suhu telah salah paham, aku tidak bermaksud 



demikian. 


Nikou setengah umur itu sama sekali tidak bermaksud mengalah, sambil mendengus dingin 
kembali katanya. 

"Seandainya Liong lo sicu tidak bermaksud demikian, mengapa kau bawa begini banyak 
orang mendatangi kuil kami ditengah malam buta begini? Hmm, agaknya Liong lo sicu 
memang berhasrat untuk menggeledah kuil kami?” 

Sebelum Liong Cay thian sempat menjawab. Ci kong siansu sudah habis kesabarannya 
setelah mendengar perkataan mana, dengan suara lantang ia segera membentak. "Nikou 
kecil, tentu saja kami akan melakukan penggeledahan, ayo cepat panggil keluar suhumu. 


Berubah hebat paras muka nikou setengah umur itu, sebelum ia sempat mengucapkan sesuatu 
mendadak dari balik kuil terdengar seseorang menegur dengan suara yang rendah dan 
berat. "Soh gwat ada urusan apa?" 

Buru-buru Nikou setengah umur itu menjura kearah dalam ruangan sambil menjawab : "Suhu, 
Liong lo sicu dari Tok seh sia menyatakan kalau mereka telah kehilangan dua orang dari 
dalam selatnya, sekarang mereka berniat melakukan penggeledahan didalam kuil kami ... " 

"lika mereka ingin menggeledah, suruh saja mereka melakukan penggeledahan,” kata suara 
berat dan rendah itu lagi. 

Tiba-tiba Liong Cay thian menjura kearah ruangan kuil seraya berseru : "Perkataan lo 
suthay terlalu serius, biarpun Liong Cay thian bernyali lebih besar pun tak akan berani 
bersikap kurang ajar di hadapan lo suthay, aku cuma kuatir kehadiran orang-orang itu 
akan mengagetkan lo suthay sehingga datang untuk menengok, kalau begitu biar aku 
memohon diri lebih dulu." 

Selesai berkata dia segera mengulapkan tangannya dan mengajak semua orang untuk 
mengundurkan diri dari situ. 

Kejadian yang berlangsung didepan mata ini seketika itu juga membuat kaket Ou dan Kam 
Liu cu yang bersembunyi dibalik kegelapan menjadi terkejut bercampur keheranan mereka 
tidak tahu siapakah suhu dari nikou setengah umur itu dan darimana asal usulnya? 

Nyatanya perkataan dari dalam ruangan kuil itu sudah cukup membuat si Raja langit 
bertangan racun Liong Cay thian mengundurkan diri dengan ketakutan. 

Setelah melihat tak ada urusan lagi, kedua orang itupun secara diam-diam balik kembali 
keruangan tamu. 


Liu Leng poo segera menyongsong kedatangan mereka sambil bertanya. "Toa suheng, apakah 
Liong Cay thian telah pergi? Apakah sudah terjadi pertarungan?” 

Kam Liu cu manggut-manggut, sebelum sempat 

menjawab, terdengar suara langkah kaki manusia berkumandang datang, nikou setengah umur 
itupun telah muncul kembali didalam ruangan. 

Cepat-cepat Kam liu cu mengerdipkan matanya memberi tanda kepada Liu Leng poo agar 
jangan bertanya. 



Setibanya didalam ruangan nikou setengah umur itu segera melayangkan pandangan matanya 
memandang sekejap sekeliling tempat itUj akhirnya pandangan itu berhenti diwajah So 
Siau hui dan Lan Kun pit^ katanya kemudian : "Sicu berdua itu sudah sepertanak nasi 
lamanya menelan obat penawar racun, racun yang mengeram ditubuh merekapun telah punah, 
sekarang jalan darah mereka yang tertotok boleh dibebaskan." 

Seusai berkata ia segera mendekati kedua orang itu dan melepaskan sebuah pukulan. 

Sekujur badan So Siau bui dan Lan Kun pit sama-sama bergetar keras, lalu membuka mata 
masing-masing. 

Dalam sekilas pandangan saja So Siau hui telah menjumpai Wi Tiong hong, juga melihat 
kakek Ou, dia segera mendesis lirih sambil serunya keheranan. "Empek Ou, dimanakah aku 
sekarang?" 

Kakek Ou segera memburu ke sisi tubuhnya dan menyahut : "Aaah, nona telah mendusin 
kembali, kau tidak apa-apa bukan ?” 

"Aku tidak apa-apa.” So Siau hui mengucak matanya beberapa kali, "aku ... aku seperti 
telah melakukan suatu impian yang buruk." 


Sementara itu Lan Kun pit telah membuka pula matanya, sudah barang tentu dapat melihat 
pula orang-orang yang berada di situ dengan jelas. 

Biarpun ia baru saja sadar dari pengaruh obat pembingung pikiran, namun setelah 
menyaksikan kehadiran beberapa orang yang berada dihadapannya sekarang dengan cepat dia 
pun memahami apa yang telah terjadi. 

Dengan cepat dia melonpat bangun, kemudian tanpa mengucapkan sepatah katapun juga 
beranjak pergi dari ruangan itu. 

Liu Leng Po segera menggerakkan tubuhnya siap mengejar dari belakangnya. 

Tapi Kam Liu cu segera mencegahnya setengah berbisik. 

"Sumoay, biarkan saja dia pergi!" 

"Tadi susiok kami telah berpesan pula,” kata nikou setengah umur itu tiba-tiba, "bila 
nona ini telah sadar kembali maka saudara sekalian harus meninggalkan kuil kami." 

Kakek Ou segera menjura dan berkata: "Untung sekali susiokmu banyak membantu didalam 
usaha kami ini, sudah sepantasnya bila kuucapkan terima kasih kepadanya.” 

"Berhubung masih ada urusan lain, susiok kami telah pergi semenjak tadi,” sahut sang 
nikou. 

"Bagaimana dengan suhumu? Bolehkah lohu sekalian 


Tidak sampai kakek Ou menyelesaikan perkataannya, nikou setengah umur itu telah menjura 
seraya menjawab. 


"Harap lo sicu sudi memaafkan, sudah banyak tahun suhu kami tak pernah menerima tamu 
asing.” 



"Kalau memang begitu, kami pun tak akan mengganggu lagi." 

"Harap tunggu sebentar ... " seru nikou setengah umur itu. 

"Siau suhu masih ada petunjuk apa lagi?” 

"Sebelum pergi tadi susiok telah berpesan kepada pinni untuk menyampaikan kepada sicu 
sekalian bahwa sepeninggalan dari kuil nanti, harap kalian pergi ke tebing Thian long 
peng, disitu ada seseorang sedang menunggu kedatangan kalian, bila menjumpai kesulitan, 
susiok kami pasti akan mengirim orang untuk membantu." 

Kam Liu cu yang mendengar perkataan itu segera berpikir didalam hati : "Seandainya 
rombongan kami benar-benar menjumpai kesulitan mungkin susiok mu pun belum tentu bisa 
memberi bantuan." 

Sementara itu Liu Leng poo telah bertanya, "Dimana sih letak tebing serigala langit 
itu?" 

"Barangkali dari sini menuju ke barat kurang lebih dua puluh dua tiga li dari sini. 
Kalau toh susiok mu berkata demikian, sudah tentu ada sebab-sebabnya, kalau begitu kita 
harus berangkat kesana," kata kakek Ou kemudian. 

Maka berangkatlah semua orang meninggalkan pintu kuil. 

Setibanya diluar, nikou setengah umur itu segera memberi hormat sambil berseru. "Maaf 
kalau pinni tak akan menghantar lebih lagi." 

Habis berkata dia menutup kembali pintu kuilnya. 

Waktu itu fajar sudah hampir menyingsing, rombongan dengan dipimpin oleh kakek Ou 
segera berangkat meninggalkan kuil Cun ti an menuju kearah barat. 


Dalam perjalanan, Liu Leng poo sudah tidak tahan lagi untuk bertanya, "Toa suheng. 
bagaimana ceritanya tadi sehingga Liong Cay thian angkat kaki dari depan kuil?” 

Secara ringkas Kam Liu cu segera menceritakan kembali apa yang telah dilihatnya. 

Selesai mendengarkan kisah itu, Liu Leng poo pun bertanya: "Toa suheng, menurut 
pendapatmu siapakah suhunya itu?'' 

Dengan cepat Kam Liu cu menggelengkan kepalanya berulang kali, sahutnya. "Rasanya 
memang sulit untuk menemukan orang yang bisa membuat si raja langit tangan racun Liong 
Cay thian menjadi begitu ketakutan ... " 

"Empek Ou, bagaimana dengan kau? Apakah kau tahu?" tanya So Siau hui sambil berpaling. 

"Haah ... haah ... haah ... jika Kam lote saja tidak tahu, kami sebagai orang yang 
jarang melakukan perjalanan didaratan Tionggoan tentu lebih-lebih tak bisa menebak 
lagi." 

So Siau hui segera membantah: "Tapi tempat ini kan bukan termasuk wilayah Tionggoan, 
oya empek Ou aku teringat akan seseorang, entah benar atau tidak?” 

"Nona teringat akan siapa?" tanya kakek Ou. 


Aku pernah mendengar ayah berkata bahwa di bukit Bu liang san yang termasuk dalam 



wilayah Yunan terdapat seorang nikou tua yang amat hebat." 

"Aah, apakah nona maksudkan Bu beng sinni?” seru Kam Liu cu sambil bertepuk tangan 
secara tiba-tiba. 

"Ooh, rupanya Kam toako juga tahu/' So Siau hui tertawa. 


Seperti pula Wi Tiong hong^ dia pun menyambut Kam Liu cu sebagai Kam toako. 

"Bu beng sinni adalah seorang tokoh sakti dari luar perbatasan yang diakui secara umum 
oleh setiap umat persilatan^ sudah tentu aku pun pernah mendengarnya/' 

kata Kam Liu cu. 

Kakek Ou segera berkata pula: "Konon semenjak sinni mengukir tiga ratus buah patung Di 
lay hud di atas dinding batu bukit Bu liang san dengan tenaga sakti Bu siang sin kang 
nya tempo harij dia belum pernah turun lagi dari tebing Leng san gay barang selangkah 


"Betul/' ujar Liu Leng poo, "nikou tua dan Tong hujin yang berdiam dalam kuil Ti can an 
tersebut merupakan kakak beradik seperguruan, bisa jadi kedua orang itu adalah ahli 
waris dari Bu beng sinni." 

"Yaa ... betul, apa yang diucapkan enci Liu memang persis sekali dengan apa yang 
kupikirkan didalam hati," 

seru So Siau hui dengan perasaan girang. 

Liu Leng poo . sama-sama Wi Tiong hong tiba2 

mempercepat langkahnya seraya berseru : "Empek Ou, aku teringat sekarang, bukankah aku 
telah diculik oleh seorang jahat yang menyaru sebagai Wi sauhiap? Bagaimana keadaan 
selanjutnya?” 

"Panjang sekali untuk menceritakan kembali peristiwa tersebut, itu lihat, tebing Thi an 
jong peng sudah hampir tiba, mari kita berbincang-bincang lagi setelah tiba di sana 
nanti." 

-oo0dw0oo- 
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Sementara itu fajar mulai menyingsing, selapis kabut pagi yang tipis menyelimuti 
pegunungan yang membentang di depan sana. 

Rombongan pun meneruskan perjalanannya dibawah pancaran sinar fajar yang masih redup. 

Lebih kurang sepertanak nasi kemudian jarak sejauh dua puluhan li jalanan bukit telah 
dilampaui, kini mereka telah tiba di atas sebuah puncak bukit. 

Tapi berhubung semua orang tidak mengetahui jalanan diatas bukit Kou lou san tersebut, 
sehingga mereka pun tak tahu sudah tiba di Thian long peng atau belum? 

Kakek Ou dan Kam Liu cu berjalan dipaling muka, baru saja mereka hendak menghentikan 



langkahnya untuk memperhatikan keadaan disekitar tempat itu... 

Mendadak dari balik pepohonan siong di depan sana meluncur datang dua sosok bayangan 
manusia yang menghadang kepergian mereka sambil membentak : 

"Siapa yang datang?" 

Kakek Ou berpaling kearah Kam Liu cu dan katanya sambil tertawa : 

"Mungkin mereka adalah orang orang yang sedang menanti kedatangan kita". 

Dalam sekilas pandangan saja Kam Liu cu sudah melihat dengan jelas bahwa dua orang yang 
berada dihadapannya adalah dua lelaki berbaju ringkas warna hijau dengan pedang 
tersoren di punggung, pada gagang pedang terikat pula pita berwarna hijau. Maka segera 
ujarnya : 


"Mereka adalah orang orang dari perkumpulan Ban kiam bwee." 

Sementara pembicaraan berlangsung, kedua jago pedang pita hijau itu sudah melihat pula 
Wi Tiong hong, buru-buru mereka maju kedepan dan menyapa seraya menjura, 

"Ooh rupanya Wi siauhiap telah lolos dari ancaman bahaya maut." 

Wi Tiong hong segera balas memberi hormat, ujarnya: 

"Kalian berdua hadir di sini, aku rasa Buyung congkoan tentu sudah berada disini 
bukan?" 

o''DewiKZ''Aditya''aaa''o 


"BUYUNG congkoan datang kemari bersama-sama Kiamcu" sahut salah seorang dari jago 
pedang berpita hijau itu. 

Mengetahui kalau Ban kiam Hwee cu pun ikut datang, Wi Tiong hong menjadi sangat 
gembira, cepat cepat ia bertanya lagi 

"Kiamcu dan Buyung congkoan berada dimana sekarang?" 

"Sejak kemarin malam Kiamcu dan Buyung congkoan telah masuk kedalam selat Tok seh sia, 
hingga kini mereka belum juga kembali." 

Masuk ke selat Tok seh sia bukan terletak ditempat ini. 

Tiba-tiba saja Kam Liu cu teringat kembali dengan perkataan dari Cay thian semalam, dia 
bilang akan membicarakan Lan Kun pit meneruskan sandiwaranya berperan sebagai Wi Tiong 
hong, hal ini dimaksudkan 


untuk memancing Wi Tiong hong beserta orang-orang yang ada hubungan dengannya agar 
masuk perangkap. 


Waktu itu diapun berkata : 



"Selat Tok seh sia letaknya sangat terpencil dan rahasia^ kecuali Kiy tok kaucuj tak 
mungkin orang-orang yang lain bisa menemukannya secara gampang." 

Dikatakan pula: 

"Dalam urusan ini^ sudah diatur persiapan lain!" 

Padahal orang-orang yang yang mendapat kabar tidak berhasil menemukan selat Tok seh 
sia^ itu berarti yang dimaksudkan Liong Cay thian sebagai sudah diatur persiapan lain 
adalah rencana untuk memancing para pendatang kesebuah lembah bukit yang lain, dan 
lembah tersebut tentulah perangkap yang telah dia persiapkan itu. 

Berpikir sampai disini diam-diam ia menjadi cemas dan gelisah, ditinjau dari belum 
kembalinya Ban kiam bweecu hingga kini bisa di simpulkan bahwa mereka bisa jadi sudah 
termakan jebakan musuh. 

Dalam pada itu, si jago pedang berpita hijau tersebut nampak kaget bercampur tercengang 
setelah mendengar dari Wi Tiong-hong bahwa selat Tok seh sia bukan terletak disitu. 

Dia menengok sekejap kearah rekannya, lalu berseru : 

"Sungguh mengherankan sebelum masuk kedalam selat Kiamcu telah melakukan pemeriksaan 
dengan seksama terbukti kalau Toh seh sia memang terletak disini." 

"Selain Hwecu dan Buyung congkoan yg telah masuk kedalam selat, apakah dari pihak 
perkumpulan kalian masih ada congkoan lain yang tinggal disini?" 


"Congkoan pedang berpita hitam Ma koan totiang serta kedua orang wakil congkoan berada 
disini semua." 

"Dapatkah kalian berdua melaporkan kalau kami ada urusan hendak bertemu dengan Ma koan 
toheng?" 

"Kam tayhiap terlalu merendah, kalian adalah sahabat lama kiamcu, tak usah dilaporkan 
lagi, mari, silahkan saudara sekalian mengikuti diriku!" 

Seusai berkata, dia segera membalikkan badan dan berjalan menelusuri jalan bukit. 

Sedangkan jago pedang berpita hijau yg lain segera mengundurkan kembali kedalam hutan 
setelah memberi hormat kepada semua orang. 

Dengan mengikuti dibelakang jago pedang pita hijau itu, berangkatlah semua orang 
menaiki bukit itu. 

Sepanjang jalan Wi liong hong memperhatikan secara diam-diam, ternyata dikedua sisi 
jalan bukit sering ditemukan bayangan manusia yang berkelebat lewat dengan ketajaman 
matanya, meski cuma dalam sekilas pandangan saja namun ia dapat melihat dengan jelas 
bahwa bayangan manusia itu semuanya terdiri dari kawanan jago pedang berpita hijau dari 
perkumpulan Ban kiam hwee. 

Sudah dapat dipastikan ke tiga puluh enam orang anak buah Buyung Siu telah di ajak 
serta semua. 

Tak selang berapa saat kemudian mereka telah sampai didepan sebuah gua batu dipunggung 
bukit. 


lago pedang berpita hijau itu segera berhenti dan memberi hormat kearah gua batu itu 
seraya berseru. 



"Lapor congkoarij Wi siauhiap beserta Kam tayhiap dari Thian sat bun serta nona So dari 
Lam hay bun telah datang!" 


Agaknya dia hanya kenal dengan Wi Tiong hong, Kam Liu cu serta So Siau hui bertiga. 

Baru selesai laporan diberikan tampak Ma koan tojin bersama Thio lohan^ Khong Beng dan 
naga tua berekor botak To Sam sin telah melangkah keluar dari gua batu itu dengan 
langkah tergesa-gesa. 

Ma koan tojin segera melayangkan pandangannya sekejap, lalu sambil memberi hormat 
serunya sambil tertawa: 

"Syukurlah bila Wi siauhiap telah lolos dari bahaya maut, tentunya siauhiap telah 
bersua dengan Kiamcu kami bukan?" 

"Tidak, aku belum bertemu dengan Kiamcu" sahut Wi Tiong hong sambil balas memberi 
hormat. 

"Kalau begitu siauhiap sudah tahu kalau kiamcu serta Buyung congkoan telah berangkat 
memasuki selat Tok seh sia?" ucap Naga tua berekor botak To Sam sin. 

"Mari kita berbincang-bincang didalam saja!!" ajak Kam Liu cu tiba-tiba. 

Ma koan tojin merupakan seorang jago kawakan dari dunia persilatan yang berpengalaman 
sangat luas, dari nada pembicaraan Kam Liu cu dia segera sadar kalau ada sesuatu yang 
tak beres, cepat-cepat dia mengangguk, 

"Betul juga perkataan dari Kam tayhiap silahkan saudara sekalian masuk kedalam." 

Sambil berkata dia lantas mempersilahkan semua orang masuk kedalam gua batu. 

Ternyata ruang dalam dari gua batu itu sangat lebar dan luas, selain terdapat tumpukan 
ransum kering disudut sebelah kanan, bagian yang lain kosong tak terdapat sesuatu 


bendapun, sudah jelas tempat itu disediakan untuk melepaskan lelah. 

Dengan nada minta maaf Ma koan tojin berkata lagi: 

"Gua ini kami temukan secara tak sengaja, selain luas, dikelilingi pula oleh pepohonan 
yang sangat rindang sehingga tidak mudah ditemukan lawan, maaf Wi siauhiap sekalian, 
terpaksa kalian dipersilahkan duduk dilantai." 

"Totiang tidak usah sungkan-sungkan, mari kuperkenalkan dulu dengan semua orang." 
Setelah berhenti sejenak, terusnya, 

"Saudara Kam dan nona So tentunya sudah pernah kalian bertiga jumpai, sedangkan saudara 
yg ini adalah panglima sakti berlengan emas Ou lotiang yg dikenal sebagai penjaga pintu 
langit lautan selatan, sedangkan yang ini adalah adik seperguruan dari saudara Kam, 
nona Liu rasanya totiang sekalian pernah mendengar nama besar mereka bukan...?" 

"Padahal totiang pernah bertemu muka dengannya, sebab dia tak lain adalah nona 
berkerudung hitam yang menggunakan senjata Hwee hong to sewaktu bertarung di perusahaan 



An wan piaukiok di kota Sang siau tempo hari. 


Sedangkan yang terakhir ini adalah pelindung hukum dari Thi pit pang, orang menyebutnya 
si pena baja Tam See boa^ saudara Tam." 

Diam-diam Ma koan tojinj Thi lohan Khong Beng serta naga tua berekor botak To Sam sin 
merasa terkejut sekejut sekali setelah mendengar perkenalan dari Wi Tiong hong ini. 

Mimpi pun mereka tidak menyangka kalau kakek tua bangka yg sama sekali tidak menarik 
dihadapan mereka sekarang tak lain adalah panglima sakti berlengan emas Ou 


Swan yang sudah termashur dalam dunia persilatan semenjak tiga puluh tahun berselang. 

Mereka lebih lebih tidak menyangka kalau nona yang berwajah cantik jelita ini tak lain 
adalah perempuan berbaju hitam yang pernah menggetarkan hati setiap orang dengan pisau 
terbangnya sewaktu berada di perusahaan An wan piaukiok tempo hari. 

Ketiga orang itu saling berpandangan sekejap lalu cepat-cepat mengucapkan kata-kata 
merendahj setelah itu masing masing baru mengambil tempat duduk dilantai. 

Secara ringkas dan garis besarnya kakek Ou dan Kam Liu cu pun mengisahkan kembali 
pengalaman mereka semenjak keluar dari kuil Cun tian hingga tiba disitu. 

Sudah barang tentu Kam Liu cu tak sempat 

menceritakan apa yang telah di bicarakan dengan Liong Cay thian ketika itu serta 
rencana Liong Cay thian hendak membiarkan Lan Kun pit tetap berperan sebagai Wi tiong 
hong untuk memancing para jago lainnya masuk perangkap. 

Tapi setelah ditemukan bahwa Ban kiam hweecu telah memasuki selat Tok seh sia dan 
hingga kini belum kembali^ Kam Liu cu baru terperanjat dan sadar kalau Liong Cay thian 
telah mempersiapkan sebuah selat Tok seh sia palsu ditempat lain jauh sebenarnya. 

Tentu saja selat Tok seh sia yang dipersiapkan dibukit Kou lou san ini merupakan sebuah 
perangkap untuk menjebak para jago. 

Begitu semua orang sudah mengambil tempat duduk- Kam Liu cu segera bertanya kepada Ma 
koan tojin, 

"Apakah toheng bertiga datang bersama-sama dengan hwecu perkumpulan kalian?". 


"Tatkala kiamcu mendapat kabar yang mengatakan bahwa Wi siauhiap telah diculik oleh 
pihak Toh seh sia^ dia segera berangkat dengan tergesa^ waktu itu beliau hanya memimpin 
Buyung congkoan beserta segenap jago pedang pita hijau ditambah pinto sekalian 
bertiga." 

Tak terlukiskan rasa haru dan terima kasih Wi Tiong hong terhadap Ban kiam hweecu 
setelah mengetahui bahwa kehadirannya di kou lou san khusus untuk menolong jiwanya. 
Apalagi teringat dengan seutas rambut yang diberikan kepadanya ketika berpisah tempo 
hari, tanpa terasa pipinya menjadi panas. 

Terdengar Kam Liu cu bertanya lagi : "Tahukah toheng dari mana hwecu mendapat kabar 
kalau saudara Wi Tiong hong telah diculik orang-orang Tok seh sia?" 



"Ban Kiam hweeeu mempunyai mata-mata yang tersebar luas diseantero dunia persilatan, 
tentu saja ia peroleh berita itu dari berita yang tersiar ditempat luaran." 

"Tidak mungkin" seru Kam Liu cu segera sambil menggelengkan kepalanya berulang kali, 
"kami baru memperoleh berita tersebut setelah berjumpa dengan dua bersaudara Bwee hoa 
kiam, padahal Ban kiam Hweeeu telah kembali ke Kam bun waktu itu, tak mungkin kabar 
tersebut tersiar sedemikian cepatnya lagi pula kabar berita yang tersiar dalam dunia 
persilatan belum tentu akan dipercayai oleh Ban kiam Hwee cu dengan begitu saja." 

Ma koan tojin segera manggut-manggut: "Yaa, perkataan dari Kam tayhiap memang tepat 
sekali". 

Kemudian setelah mengalihkan sorot matanya 

memeriksa sekejap sekeliling tempat itu, dia melanjutkan dengan suara lirih : 


"Berhubung saudara sekalian bukan orang luar, tak ada salahnya kalau akupun berterus 
terang, sesungguhnya berita ini dibocorkan oleh Sah toheng kepada pinto, kemudian pinto 
kabarkan berita tersebut kepada Kiam cu lewat burung merpati." 

Tidak sampai perkataan itu selesai diucapkan, Kam Liu cu telah bertepuk tangan sambil 
menukas: 

"Itulah dia aaai..kalau begitu Hwee cu telah termakan oleh tipu muslihatnya!" 

"Apa maksud Kam tayhiap berkata demikian?" 

"Dengan belum kembalinya hweeeu kalian sampai saat ini terbukti sudah kalau ia telah 
terjebak oleh perangkap Liong Cay thiani Rencana tersebut benar-benar merupakan intrik 
busuk yang sangat berbahaya!" 

"Kam tayhiap, agaknya kau sudah memperoleh suatu data yang lengkap tentang peristiwa 
ini, dapatkah kau jelaskan kepada pinto?" kata Ma koan tojin terkejut. 

"Hweeeu kalian masuk dari mana? " tanya Kam Liu Cu lebih jauh. 

"Selat Tok seh sia mempunyai medan yg sulit serta letak yang sangat rahasia. Bagi umat 
persilatan pada umumnya mereka hanya mendengar nama Tok seh sia tanpa di ketahui kalau 
selat tersebut sesungguhnya berada dibukit Kou lou san. Sudah barang tentu tiada orang 
yang tahu letak selat tersebut secara tepat dan sebenarnya, Kiameu masuk kedalam selat 
tersebut sesuai dengan pentunjuk dari Seh toheng." 

"Mengapa hweeeu kalian dapat mempercayai perkataan dari Seh Thian yu dengan begitu 
saja?" 


Wi Tiong hong cukup mengetahui kisah Ban kiam bweecu yang berhasil menaklukkan Seh 
Thian yu maka cepat-cepat dia menukas, 

"Ban kiam hweeeu pernah melepaskan budi kepada Seh Thian yu, aku pikir dia tak mungkin 
akan mencelakai kiameu." 


"Tahukah toheng letak selat Tok seh sia, menurut keterangan dari Seh Thian yu?" tanya 
Kam Liu cu lebih jauh. 



Menurut petunjuk dari Seh Thian yu^ selat Tok seh sia terletak dibelakang bukit ini. 


"Mana mungkin? Tempat ini bernama Thian long peng^ selat Tok seh sia tidak berada 
disini." 

"Aaaai... Semenjak dulu pinceng toh sudah bilang perkataan dari Seh Thian yu tidak bisa 
dipercaya!" kata Thi lohan Khong Beng kemudian^. 

Dari pembicaraan yang berlangsung barusan Liu Leng poo segera mengambil kesimpulan 
kalau antara Seh Thian yu dengan pihak Ban kiam hwee tampaknya sudah saling 
bersekongkol. Satu ingatan segera melintas didalam benaknya, ia jadi teringat kembali 
dengan surat yang dikirim lewat burung merpati dan secara kebetulan ditangkap kakek Ou 
pada malam itu. 

Tak tahan lagi dia berseru : 

"Menurut dugaanku, bisa jadi Seh Thian yu telah tertimpah suatu musibah!" 

"Yaa...aku pikir memang begitu" Kam Liu cu membenarkan, "Andaikata Seh Thian yu tidak 
bermaksud memancing Ban kiam hweecu masuk perangkap, itu berarti dipihak Seh Thian yu 
sendiri telah terjadi persoalan, kalau 


tidak, tak mungkin ada orang yang mencatut nama Seh thian yu untuk memancing hweecu 
masuk ke dalam selat Tok seh sia palsu." 

"Padahal bukan hanya Ban kiam hweecu seorang yang menjadi sasaran. Liong Cay thian 
telah berencana untuk menjebak kita semua kedalam perangkapnya itu." 

"Toa suheng aku lihat kau seperti sudah tahu kalau peristiwa ini merupakan suatu intrik 
busuk mereka?" tanya Liu Leng poo sambil menengok ke arah Kam Liu cu dengan pandangan 
keheranan. 

"Kesemuanya ini kuperoleh langsung dari Liong Cay thian, hanya sepanjang perjalanan 
tadi aku belum sempat menceritakan kesemuanya itu kepadamu." 

Secara ringkas diapun membeberkan apa yang telah dibicarakan Liong Cay thian kepadanya 
malam itu. 

Mengetahui kalau Ban kiam hweecu sudah terperangkap di dalam selat Tok seh sia palsu, 
keningnya segera berkerut, lalu sambil mengangkat kepalanya dia berkata : 

"Kalau begitu didalam selat Tok seh sia palsu tentu sudah dipersiapkan pelbagai jebakan 
dan alat perangkap yang sangat hebat!" 

Liu Leng poo tertawa. 

"Liong Cay thian telah memasukkan nama Ban Kam hweecu serta toa suheng di dalam daftar 
hitamnya, tanpa jebakan dan alat perangkap yang sangat hebat tidak mungkin bisa 
membelenggu mereka berdua..." 

"lika didengar dari nada pembicaraan Kam tayhiap, tampaknya kalian seperti baru saja 
datang dari selat Tok seh sia?" tiba-tiba Ma koan tojin bertanya. 


Yaa betul, kami semua memang baru saja keluar dari selat Tok seh sia.." sahut Kam Liu 



cu seraya tertawa tergelak. 


"Benar" ucap kakek Ou pula, "Kami memang baru datang dari Tok seh sia yang aslij dan 
sekarang akan menerobosi selat Tok seh sia gadungan. Waaah...kejadan ini pasti akan 
merupakan suatu peristiwa yang sangat menarik hati. Aku tidak percaya kalau perangkap 
dan alat jebakan yang di persiapkan Liong Cay thian ditempat tersebut begitu hebat dan 
luar biasanya,. ." 

Wi Tiong hong segera berseru pula sambil melompat bangun : 

"Kalau hendak berangkat mari kita segera berangkat, biar aku menjadi pelopor pembuka 
jalan untuk kalian semua." 

Liu Leng Poo melirik sekejap kearahnya lalu katanya sambil tertawa : 

"Tunggu sebentar Wi siauhiap, dalam masalah ini kita tak boleh bertindak ceroboh. Kalau 
ditinjau dari tekad Liong Cay thian yang berusaha keras untuk memancing musuh-musuhnya, 
sudah jelas telah persiapkan suatu jebakan yang sangat lihay dan aku rasa hal ini tak 
akan diragukan lagi." 

"Coba kau bayangkan kepandaian silat yg dimiliki Ban kiam hweecu serta Buyung congkoan, 
keduanya sama-sama tangguh dan lihay, andaikata mereka berdua terjebak pula didalam 
selat Tok seh sia palsu maka hal ini bisa diartikan bahwa mengandalkan ilmu silat saja 
adalah suatu hal yang tak berguna." 

"Itulah sebabnya kita harus mempunyai suatu gambaran yang jelas lebih dulu tentang 
masalah ini kemudian baru bertindak. Kalau tidak, sudah pasti kita bisa masuk susah 


untuk keluarnya, bisa kita semua sampai terperangkap di dalam, bukankah urusan bakal 
bertambah runyam?" 

Sambil tertawa kakek Ou berseru : "Keberhasilan kita masuk dan keluar dari selat Tok 
seh sia kemarin adalah berkat siasat nona yang hebat, kali ini, kami semua akan 
menuruti semua perintah dari nona!" 

"Persoalan ini berbeda jauh dengan persoalan di Tok seh sia kemarin. Dalam hal ini aku 
sama sekali tak punya pegangan apa apa..." 

"Aku rasa kepandaian yang diandalkan pihak Tok seh sia paling banter hanya racun yang 
jahat!" kata So Siau hui. 

"Aaai sayang sekali pil penolak racun yang kami bawa sudah habis terpakai, kalau tidak, 
kita tentu tak usah kuatir dengan racun jahat lagi." 

Ketika berbicara sampai disini mendadak ia seperti teringat akan sesuatu, sambil 
berseru tertahan katanya, 

"Bukankah Wi siauhiap mempunyai pena ajaib Lou bin si ? Aku dengar Lou bun si dapat 
memunahkan berbagai racun keji yang ada didunia ini, bahkan kasiatnya jauh lebih hebat 
daripada pil anti racun..." 

"Pena ajaib Lou bun si merupakan benda wasiat milik Thi pit pang, aku telah 
mengembalikannya kepada Ting toako." sahut Wi Tiong hong. 

"Dan aku rasa benda tersebut sudah terjatuh ke tangan Kiu tok kaucu saat ini!" sambung 
Tam See hoa. 

Sambil menggigit bibir So Siau hui berpikir sejenak, lalu katanya lagi : 



"Waaaah bagaimana kalau begini? Untuk bisa masuk keluar dari selat Tok seh sia dengan 
selamatj kita harus 


mempunyai pil penawar racun....ehmm...bagaimana kalau kita membuat obat disini?" 

"Tapi dari mana kita bisa peroleh bahan obat-obatan yang diperlukan...?" 

"Nona..." Kakek Ou berseru. 

Tidak membiarkan pembantunya berkata lebih lanjut, sambil tertawa hambar So Siau hui 
berkata lagi: 

"Obat adalah benda yang dibutuhkan untuk menolong umat manusia aku tidak sependapat 
kalau resep tersebut harus dirahasiakan, apalagi musuh yang sedang kita hadapi sekarang 
adalah selat Tok seh sia yg tersohor karena kelihayan racunnya, kecuali kalau kita tak 
usah mencari gara-gara dengan mereka." 

"Yaa benar juga perkataan nona..." kakek Ou mengangguk. 

Satu ingatan segera melintas didalam benak Liu Leng poo, segera tanya: 

"Adik dari keluarga So, apakah kau mengetahui resep pembuatan obat penolak racun itu?" 

So siau hui manggut manggut, sahutnya sambil tertawa; 

"Sejak kecil siaumoay suka melihat ayah ku membuat obat, semua bahannya telah ku ingat 
diluar kepala." 

"Waah kalau begitu bagus sekali" seru Liu Leng poo gembira. "Sebelum memasuki selat Tok 
seh sia palsu, kita harus mengadakan persiapan dulu selengkapnya adikku, cepat kau 
tulis bahan obat obatan yang di butuhkan, kita segera akan mengutus orang untuk 
mencarinya dikota terdekat, hanya tidak di ketahui apakah bahan obat tersebut tersedia 
lengkap disitu?" 


"Bahan obat-obatan yang diperlukan apakah tersedia lengkap disitu ?” 

"Bahan obat-obatan yang diperlukan adalah bahan obat yang umum, dimanapun bisa kita 
peroleh secara mudah." 

So Siau hui menegaskan. 

"Kalau begitu silahkan nona menulisnya, pinto segera akan mengutus orang untuk 
mencarinya." seru Ma koan tojin pula, 

So Siau hui tidak banyak berbicara lagi, dia mengambil sebatang pit dari sakunya, lalu 
mengambil selembar sapu tangan sebagai pengganti kertas dan menulis berapa puluh macam 
bahan obat-obatan yang diperlukan, kemudian di serahkan kepada Ma koan tojin. 

Sambil menerima resep obat itu kembali Ma koan tojin bertanya. 

"Apakah nona hendak berpesan lain?" 

"To tiang terlalu serius, pesan saja kepada kedai obat tersebut agar semua bahan obat 



ditumbuk menjadi bubuk.. 


Ma koan tojin turun tangan sendiri keluar dari gua, lalu mengutus seorang jago pedang 
pita hijau untuk membeli bahan obat-obatan diluar gunung. 

Menanti Ma koan tojin telah balik kembali kedalam gua, Liu Leng poo baru bertanya, 

"Apakah totiang tahu untuk menuju ke selat Tok seh sia palsu kita harus melalui mana?". 

"Waah kalau soal itu sih pinto kurang jelas, sebab surat rahasia yang dikirim Seh 
toheng waktu itu kuserahkan kepada kiamcu tanpa pinto sempat membaca isinya." 

"Bukankah totiang datang bersama kiam cu? Masa kau tidak tahu darimana mereka masuk?" 


"Waktu itu kiam cu amat terburu buru ingin menolong Wi siauhiap yang terjatuh ketangan 
musuh sehingga dia tak sempat banyak bicara dengan kami, sebelum berangkat dia hanya 
memerintahkan kepada pinto sekalian bertiga agar berjaga disini, kalau didengar dari 
pembicaraan kiamcu tampaknya selat Tok seh sia terletak dibelakang puncak bukit itu, 
sedangkan jalanan yang dilalui kiamcu adalah sebuah lorong rahasia." 

Sekali lagi Wi Tiong hong merasa terharu dan berterima kasih sekali terhadap Ban kiam 
hweecu, demi keselamatan jiwanya ternyata ia tak segan-segan menyerempet bahaya untuk 
berusaha menolongnya. 

Kenyataan tersebut kontan saja membuat anak muda ini menjadi amat gelisah dan tak 
tenang duduk. 

Dengan kening berkerut Liu Leng poo termenung berapa saat lamanya, kemudian berkata: 

"Waah, kalau begitu rada sulit. Liong Cay thian berniat memancing musuhnya masuk 
perangkap, sudah pasti jalan rahasia yang dilalui Ban Kiam hweecu sekalian untuk masuk 
kedalam selat itu sudah ditutup mati olehnya." 

Kam Liu cu tertawa. 

"li sumoay kali ini perhitunganmu keliru besar. Liong Cay thian bermaksud hendak 
memancing musuh-musuhnya masuk perangkap, lagipula orang yang diincar bukan cuma Ban 
kiam hweecu seorang, sebelum apa yang diharapkan tercapai, tak mungkin jalan rahasia 
tersebut disumbat mati olehnya." 

"likalau dia memang berupaya untuk memancing lawan-lawannya masuk perangkap sudah pasti 
jalan rahasia yang dipersiapkan bukan hanya sebuah saja...." kata Liu-Leng poo 
kemudian. 


"Itu sih gampang untuk diselesaikan " sela kakek Ou tiba tiba, "Bila aku berhasil 
membekuk seorang anggota Tok seh sia, bukankah segala sesuatunya akan terbuka dengan 
sendirinya?" 

Liu Leng poo segera menggeleng ; 

"Liong Cay thian adalah seorang yang licik dan mempunyai pikiran yang panjang, dia tak 
nanti akan membocorkan rahasia tingkat tingginya ini kepada anggota lain kecuali dia 
seorang." 



"Nona Liu.." ujar Wi Tiong hong kemudian. "Aku rasa kalau toh selat Tok seh sia palsu 
berada dibelakang puncak bukit itu^ apa salahnya jika kita mendaki ke puncak bukit itu 
serta memeriksanya sendiri.?" 

"Percuma^ Liong Gay thian berniat memancing musuh-musuhnya masuk perangkap sudah pasti 
letak dari lembah buntu yang dipilihnya itu sudah memenuhi pelbagai syarat yang dia 
tentukan^ itu berarti kecuali jalan rahasia yang telah tersedia tidak mungkin ada jalan 
tembus lainnya^ sekali pun kita bisa saja mendaki ke puncak bukit serta menengok 
keadaan dari lembah tersebut paling banter yang kita hadap adalah tebing curam sedalam 
ratusan kaki yang tak mungkin bisa turuni." 

"Lantas apa yang harus kita lakukan ?" 

"Tentu saja kita harus naik ke atas untuk melihat keadaan lebih dahulu...." 

Setelah berhenti sejenak dan menengok keluar gua dia berkata lebih jauh : 

"Cuma, pergi pada saat inipun percuma..." 

"Lantas kapan kita baru boleh pergi ke sana?" 

"Tunggu sampai tengah hari nanti " 


"Mengapa kita baru boleh kesitu setelah tengah hari?" 

So Siau hui segera menutupi bibirnya sambil tertawa cekikikan, katanya menggoda, 

"Masa teori semacam ini pun tidak kau pahami? Bila tengah hari sudah tiba, matahari 
baru akan menyinari sampai di dasar lembah tersebut..." 

"Ooooh, rupanya begitu!" seru Wi Tiong hong pula sambil tertawa geli. 

Thi lo han Khong Beng menepuk kepala sendiri dan tertawa tergelak pula: 

"Haaahh...haah.., bila tidak nona ungkapkan, pinceng pun tidak akan menduga apa apa 
sebabnya kita menunggu sampai tengah hari nanti." 

Mendekati tengah hari. Ban kiam hweecu dan Pau kiam suheng buyung Siu belum juga 
kembali, oleh karena ini semua orang pun semakin percaya kalau kalau Ban kiam hweecu 
benar-benar sudah terperangkap di dalam selat Tok seh sia palsu, 

Liu Leng poo memperhatikan sekejap keadaan cuaca kemudian katanya sambil bangkit 
beriiri, 

"Sekarang kita boleh naik keatas." 

Tanpa terasa Liu Leng poo telah menjadi pemimpin dari rombongan tersebut, ketika semua 
orang mendengar perkataan itu, serentak mereka bangkit berdiri, Ma koan tojin segera 
berpaling kearah Naga tua berekor botak To Sam sin dan pesannya : 

"Lebih baik saudara To tetap tinggal disini sehingga ada yang berjaga-jaga di tempat 
ini, entah bagaimana menurut pendapat saudara To..." 


Aku akan menaati perintah congkoan 



Maka berangkatlah rombongan tersebut meninggalkan gua batu ditemani congkoan pasukan 
pedang berpita hitam, Ma Koan tojin serta wakil congkoan Thi lohan Khong Beng hweeshio, 
mereka langsung menuju kepuncak bukit. 

Puncak bukit tersebut amat terjal dan berbahaya, sejak punggung bukit boleh dibilang 
sudah tidak terlihat jalanan yang dapat dilalui dimana merupakan batu karang yang 
tajam, licin dan terjal, sungguh merupakan suatu medan yang berbahaya. 

Untung saja mereka semua memiliki ilmu silat yang sangat hebat, gerakan tubuh mereka 
pun lincah bagaikan monyet, dalam sepertanak nasi kemudian, rombongan sudah berhasil 
mencapai puncak bukit. 

Ternyata puncak bukit itu berupa sebuah tanah datar seluas beberapa hektar, ditengahnya 
terpancang sebuah batu raksasa setinggi manusia, diatasnya terukir tiga huruf besar: 

"THIAN LONG PENG" 

Membaca tulisan itu, kakek Ou tertawa terbahak-bahak, 

"Haah..haah., haah., ternyata Thian long peng terletak ditempat ini!" 

"Aku pikir Tong hujin tentu sudah tahu kalau Ban kiam hweecu dan rombongannya telah 
sampai disini, itulah sebabnya dia menyuruh kita semua menyusul kemari." kata Kam Liu 
cu. 

Membaca tulisan "Thian long peng" itu, tiba-tiba Liu Leng poo teringat pula akan 
sesuatu. Dia masih ingat dengan perkataan dari nikoh setengah umur dikuil Can ti an 
tadi. Katanya jika mereka menghadapi kesulitan di Thian 


long peng, susioknya telah mengutus orang untuk membantu mereka. 

Ditinjau dari sini dapat disimpulkan kalau Tong hujin telah tahu bahwa Liong Cay thian 
telah mempersiapkan selat Tok seh sia palsu ditempat itu. 

Lantas siapakah Tong hujin itu? Dia seperti mengetahui semua gerak gerik dari Tok seh 
sia dengan amat jelas, tiada persoalan yang dapat mengelabuhinya. 

Disebelah utara Thian long peng terdapat sebuah lembah selat yang amat kelam, biar pun 
di tengah hari yang terik, ternyata lembah itu tertutup oleh lapisan kabut yang amat 
tebal sehingga tak nampak dasarnya. 

Terutama sekali dinding tebing dibagian utara, tempat itu merupakan sebuah tebing 
terjal ysng berdiri hampir tegak lurus, selain licin juga tajam, jangan lagi 
menuruninya, walaupun hanya menengok sekejap kebawahpuun sudah cukup membuat hati 
berdebar, mata berkunang dan kaki menjadi lemas. 

Semua orang berusaha berjongkok dan melongok ke dasar lembah itu, namun biarpun sudah 
mengerahkan seluruh daya kemampuan mereka dan memperhatikan setengah harian lamanya, 
namun mereka tetap gagal untuk melihat dengan jelas keadaan sebenarnya dari dasar selat 
tersebut. 

Tentu saja betapapun tingginya ilmu silat yang dimiliki seseorang, tak mungkin 
pandangan matanya dapat menembusi lapisan kabut yang tebal, apalagi menengok dari 
puncak yang begitu tinggi, jaraknya memang terlalu jauh. 


Biarpun tak ada lapisan kabut yang menghalangi pandangan matapun, belum tentu mereka 
dapat melihat keadaan didasar lembah itu dengan jelas. 



Kakek Ou segera menengok kearah Kam Liu cu dan ujarnya sambil tertawa. 


"Kam lote^ tampaknya andaikata kita gagal menemukan jalan masuk menuju kelembah 
tersebutj biarpun punya sayap juga belum tentu dapat mencapai tempat tersebut." 

"Walaupun Liong Cay thian mempersiapkan jebakan yang hebat disana^ tak bisa dihindari 
kalau ada orang-orangnya yang keluar masuk lembah itu, dan bila ada orang yang masuk 
keluar maka tak sulit bagi kita untuk menemukannya. Seperti misalnya jalan rahasia 
lewat sumur kering yang kita lalui tempo hari, bukankah letaknya amat rahasia? Tapi 
akhirnya toh berhasil kita temukan?" 

Kakek Ou tertawa terbahak-bahak. 

"Hah...hah...hahhh... benar juga perkataan lote, Tok seh sia merupakan pusat dari 
kekuatan mereka yang sebenarnya, tapi buktinya kita toh bisa keluar semuanya sendiri, 
aku tidak percaya kalau selat Tok seh sia palsu ini bisa sedemikian lihaynya." 

Berbicara sampai disitu, mendadak ia jumpai Liu leng poo masih saja mengawasi dasar 
lembah itu sambil termenung dan membungkam dalam seribu bahasa, tanpa terasa tanyanya, 

"Nona Liu, apakah kau telah berhasil menemukan suatu jalan yang bagus?" 

Liu leng poo menggeleng, setelah termenung sejenak, ujarnya, 

"Bila dugaanku tak salah, mungkin tempat inilah merupakan selat Tok Seh sia yang 
sebenarnya." 

Perkataan tersebut benar-benar jauh diluar dugaan siapapun yang hadir disitu. 


Dengan perasaan terkejut kakek Ou segera berkata, 

"Tempat ini adalah selat Tok seh sia yang asli? Apakah tempat yang kita kunjungi 
kemarin bukan selat Tok seh sia?" 

"Tentu saja tempat itu pun merupakan selat Tok seh sia, hanya tempat itu bukan tempat 
yaog penting bagi mereka." 

Kakek Ou segera menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal, katanya kemudian, 

"Waah, aku jadi kebingungan dibuatnya! Dapatkah nona Liu menjelaskan dengan lebih 
terperinci?" 

So Siau hui yang berdiri disamping Wi Tiong hong segera berkata pula sambil tertawa 
rendah. 

"Wi siauhiap, apakah kau memahani apa yang dimaksudkan enci Liu.?" 

Wi Tiong hong menggeleng. 

"Aku pun tidak mengerti." 

Liu Leng poo menengok sekejap ke dua orang itu, kemudian baru ujarnya: 



"Tempat yang Lita kunjungi kemarin boleh dibilang merupakan selat Tok seh sia yang 
merupakan selat Tok seh sia yang barusan di bangun oleh Liong Cay thian." 

"Seperti diketahui. Liong Cay thian adalah seorang manusia licik yang banyak akal 
muslihatnya, diapun seorang yang berpikiran panjang. Apalagi mempunyai ambisi untuk 
menguasahi seluruh dunia persilatan, tentu saja ia mesti bersiap sedia menghadapi orang 
orang berniat membunuh atau menyingkirkan dia dari percaturan dunia persilatan, seperti 
misalnya Ban kiam hweecu, toa suheng, Kiu tok kaucu dan lain lain, dia menganggap ke 
semuanya ini merupakan musuh yang paling tangguh." 


KakeK Ou manggut manggut. 

Kam Liu cu pun mengangguk tanpa terasa. 

Liu Leng poo segera berkata lebih jauh "Oleh karena itu aku rasa perbuatannya menyuruh 
Lan Kun pit menyaru sebagai Wi siauhiap guna memancing semua orang masuk perangkap 
hanyalah suatu peristiwa yang kebetulan saja, padahal semenjak dulu dia memang sudah 
punya rencana untuk memancing para jago masuk kedalam perangkapnya" 

"Bukankah nona Liu mengatakan bahwa tempat ini letaknya jauh lebih rahasia dari pada 
selat Tok Seh sia?" 

Tanya Wi Tiong Hong. 

"Benar!" 

"Kalau toh tempat ini jauh lebih rahasia letaknya ketimban Tok seh sia, apa sebabnya 
dia tidak membawa nona So dan Lan Kun pit masuk ketempat itu?" 

"Pertanyaanmu memang beralasan. Menurut pendapatku hal ini sengaja dilakukan karena 
waktu dia membangun selat rahasia ini, lorong rahasia untuk masuk keluar yang 
dipersiapkan paling tidak terdapat tiga buah ke atas, lagi pula setiap saat bisa 
ditutup mati, sedangkan jebakan yang berada didalam lembah itupun jauh lebih lihay 
daripada selat Tok seh sia, maka dia punya rencana untuk memancing orang-orang yang 
menyusul kebukit Kou Lou san itu memasuki selat ini." 

"Orang-orang Tok seh sia hanya pandai menggunakan racun, aku tak percaya kalau Liong 
Cay thian masih mempunyai permainan busuk lainnya.." seru kakek Ou. 

"Lantas apakah sumoay sudah mempunyai rencana yang matang terhadap tindakan kita 
selanjutnya?" tanya Kam Liu cu pula. 


"Bila kita hendak melakukan suatu tindakan, lebih baik dilakukan pada malam hari saja. 
Aku ingin menggunakan kesempatan setengah hari yang tersisa ini untuk memperhatikan 
dulu keadaan dan situasi disekeliling lembah ini" 

"Apakah sumoay hendak pergi seorang diri? " 

"Aku pikir ingin mengajak toa suheng untuk menemaniku" sahut Liu Leng poo tertawa. 
"Bagaimana dengan kami yang lain?" seru kakek Ou, 


Apakah nona Liu mempunyai perintah lain? 



"Lotiang mempunyai sebuah tugas pula, namun harus menggunakan gerakan yang paling cepat 
untuk menyembunyikan diri di antara pepohonan didepan sana, jangan sekali-kali gerak- 
gerikmu itu ketahuan orang, apakah lotiang dapat melaksanakannya?" 

Kakek Ou agak tertegun setelah mendengar perkataan itu, ujarnya kemudian : 

"Siang hari berbeda sekali dengan malam hari, dibawah sinar matahari biarpun kau 
bergerak dengan kecepatan yang paling tinggipun sudah pasti akan tetap meninggalkan 
setitik bayangan, bila nona menginginkan aku bergerak secepat-cepatnya tanpa ketahuan 
jejaknya oleh musuh, jelas tugas ini merupakan pekerjaan yang susah, tapi bila 
perjalanan itu pendek dan lagipula tertutup oleh rimbunnya perpohonan, mungkin saja aku 
dapat melakukannya." 

"Baiklah, perjalanan ini perjalanan yang pendek-pendek., 
aku ingin kau melindungi mereka secara diam-diam." 

"Nona menyuruh aku lindungi siapa?" 

Liu Leng poo segera menuding kearah Wi Tiong hong dan So siau hui sambil katanya. 


"Kedua orang ini yang kumaksud." 

"Nona, apakah kau hendak memberi suatu tugas?" Wi Tiong hong segera bertanya. 

"Tidak berani" Liu Leng poo tertawa, "Aku hanya minta kau bersama nona So menuju ke 
timur bukit, setelah turun gunung nanti, coba periksa apakah didalam lembah tersebut 
terdapat pintu masuknya?" 

Mendengar kalau dia akan pergi bersama Wi Tiong hong, So Siau hui menjadi gembira 
sekali, dengan wajah berseri tanyanya, 

"Enci Liu, bagaimana dengan kalian? Apakah akan menuju kearah barat?" 

Liu Leng poo manggut-manggut. 

"Benar, kita akan melakukan pencarian secara terpisah." 

So Siau hui berfikir sejenak, lalu serunya 

"Ya betul, jadi maksud enci Liu, kau hendak memakai kami berdua sebagai umpan untuk 
memancing musuh?" 

"Menurut pendapatku, tujuan mereka mempersiapkan lembah ini adalah utnuk memancing 
musuh masuk perangkap, bisa jadi mereka telah persiapkan banyak lorong rahasia 
disepanjang lembah tersebut”. 

"Walaupun toa suheng merupakan orang yang diincar Liong Cay thian, tapi Wi siauhiap dan 
kau berdua justru merupakan tujuan terutama bagi Liong Cay thian. Bila dugaanku tidak 
salah perjalanan kalian kali ini pasti akan memberikan hasil." 

"Andaikata bertemu dengan musuh, apa yang harus kami lakukan?" tanya Wi Tiong hong. 


Hal ini harus ditentukan menurut situasi dan kondisi waktu itu. Sejak Ban Kiam hweecu 



masuk perangkap^ pihak lawan tentu akan melakukan persiapan yang lebih ketat dan kuat 
dipelbagai lorong rahasianya, oleh sebab itu, pencarian kita secara terpisah ini sudah 
pasti akan menimbulkan pula perhatian terhadap kita, siapa tahu kalau mereka akan 
memperlihatkan titik kelemahan yang sengaja mereka perlihatkan agar kita masuk 
perangkap." 

"Lalu apa yang mesti kita perbuat?" tanya Wi Tiong hong lagi. 

"Hal ini harus dibedakan dalam dua macam keadaan, pertama orang-orang mereka pura-pura 
kalah dan berniat memancing kalian masuk perangkap, dalam keadaan demikian kalian tidak 
usah melakukan pengejaran, cukup diingat saja letak jalan masuk tersebut. 

Kedua, dipimpin oleh jagoan lihay mereka lakukan pengeroyokan terhadap diri kalian 
dengan maksud membekuk kalian dalam keadaan hidup, dalam keadaan begini, kakek Ou harus 
tampilkan diri untuk memberi bantuan. Tapi ingat, menang atau kalah kalian tidak boleh 
masuk kedalam lorong rahasia mereka secara 

sembarangan." 

Berbicara sampai disitu, dia segera berpaling kearah Ma koan tojin dan katanya pula. 

"Toheng tetap bertahan didalam gua batu, sedang Khong beng taysu serta To lojin berdua 
paling baik membawa sepuluh orang jago pedang berpita hijau untuk melakukan pemeriksaan 
pula disekeliling lembah. Sasarannya tidak terbatas, tapi sebelum matahari terbenam 
nanti semua orang harus sudah kembali ke gua batu untuk dirundingkan lebih lanjut." 


Menyaksikan si panglima sakti berlengan emas, Ou swan pun bersedia menuruti 
perintahnya, cepat-cepat Ma koan tojin memberi hormat. 

"Pinto terima perintah!" 

Saat itulah Liu Leng poo baru memandang sekejap kearah para jago dan berkata lagi. 
"Mari kita berangkat sekarang." 

Sepeninggal dari tebing Thian Long peng, rombongan kembali ke gua batu. 

Waktu itu si naga tua berekor botak, To sam sia telah memerintahkan anak buahnya untuk 
mempersiapkan ransum kering, semua orang pun bersantap dengan tergesa-gesa. 

oo~''DewiKZ''Aditya''aaa''~oo 


DALAM pada itu. Tam See hoa duduk sambil 

menundukkan kepalanya dengan wajah malu dan sedih, sebab ia saksikan semua oarng sudah 
memperoleh tugas tinggal dia seorang yang tidak peroleh bagian apa-apa. 

Dia tahu hal ini disebabkan ilmu silatnya benar-benar cetek. Hal tersebut kontan saja 
membuat dia malu dan kehilangan muka. 

Sebagai seorang perempuan yang pintar, tentu saja Liu Leng poo dapat melihat gejala 
itu, tiba-tiba dia mengangkat kepalanya sambil berseru, 

"Saudara Tam!" 


Ada urusan apa nona?" cepat-cepat Tam see Hoa menyahut. 



"Aku ingin memohon saudara Tam untuk melaksanakn sebuah pekerjaan^ apakah kiranya kau 
bersedia?" 

"Silahkan nona memberikan perintah, biarpun harus terjun kelautan api atau naik ke 
bukit golok, aku tidak akan menolak." 

Liu Leng poo tersenyum. 

"Bila saudara Tam berkata demikian, aku jadi malu menerimanya. Tadi aku sudah 
memikirkan persoalan ini dengan matang, dan aku berkesimpulan bahwa terjebaknya Wi 
siauhiap didalam selat Tok seh sia agaknya sengaja dihembuskan pihak Tok seh sia 
kedalam dunia persilatan. 

Sudah jelas ini sengaja mereka lakukan dengan tujuan untuk memancing para jago masuk 
perangkap. 

Sekarang Ban kiam Hweecu telah menyusul kemari, padahal Bu tong pay yang mempunyai 
hubungan akrab dengan Wi siauhiap pasti akan menyusul pula kebukit Kou lou san. 

Karena itu aku hendak minta kepada Ma Koan totiang agar mengutus dua orang jago pedang 
berpita hijau, agar bersama-sama saudara Tam bisa berjaga-jaga dibawah bukit, bila ada 
orang orang Bu tong pay atau jago persilatan lainnya menyusul kemari, harap saudara Tam 
mengajak mereka datang kemari bertemu dengan kami, jangan biarkan mereka masuk 
perangkap secara gegabah!" 

Tam see hoa bukan orang bodoh, tentu saja dia tahu kalau tugas tersebut adalah tugas 
yang ringan dan tak banyak pekerjaan, sudah jelas Liu Leng poo sengaja memberi tugas 
ini kepadanya karena kuatir menyusahkan hatinya. 

Dengan penuh rasa gembira, dia menyahut: 


"Aku terima perintahi" 

Waktu itu tengah hari sudah lewat dan sore menjelang tiba. 

Toa lohan Khong beng hweesio dan naga tua berekor botak To sam sin dengan membawa 
sepuluh orang jago pedang berpita hijau berangkat lebih dulu. 

Tam see Hoa dengan membawa dua orang jago pedang berpita hijau pun menyusul berangkat 
turun gunung. 

Tak lama kemudian Wi Tiong hong serta So Siau hui juga meninggalkan gua.bSesuai dengan 
petunjuk Liu Leng poo, mereka berangkat ke kaki bukit sebelah timur dengan kakek Ou 
yang melindungi perjalanan mereka secara diam-diam. 

Menyaksikan semua orang sudah berangkat, Liu Leng poo baru bangkit berdiri seraya 
berseru; 

"Toa suheng, mari kita pun berangkat!" 

Setelah berpisah dengan Ma koan tojin, ke dua orang itu berangkat menuju ke barat. 


Setelah menembus perjalanan sekian lama, Kim Liu cu mulai mengomel dengan suara pelan. 



"3i sumoayj aku rasa tindakanmu memecah belah kekuatan kita pada hari adalah tindakan 
yang keliru" 

"Dimana letak kekeliruanku?" tanya Liu Leng poo sambil mengangkat kepalanya. 

"Bukankah di hari-hari biasa aku selalu bertekad akan membantu sam sumoay agar berhasil 
mendapatkan jodohnya, mengapa hari ini kau justru menciptakan kesempatan yang baik bagi 
nona So serta saudara Wi?" 


"Aku sih membagi tugas sesuai dengan kebutuhan yang sedang kita hadapi sekarang, terus 
terang saja kukatakan, dalam operasi kita kali ini kuncinya justru terletak ditangan Wi 
siauhiap serta adik dari keluarga So, mengapa aku mesti memberatkan soal pribadi dengan 
mengorbankan kepentingan umum?" 

Kam Liu cu segera manggut manggut. 

"Ehmmm, perkataanmu memang betul juga, hanya aku jadi kuatir dengan nasib sam sumoay 
kita, aai..selain nona So, sekarang masih ditambah pula dengan seorang Ban kiam 
Hweecu.." 

Liu Leng poo tertegun, matanya terbelalak lebar dan serunya keheranan, 

"Toa suheng, apa kau bilang? Ban kiam hweecu?" 

"Konon Ban Kiam hweecu juga seorang perempuan”. 

"Darimana toa suheng dengar tentang berita tadi?" tanya Liu Leng poo lagi agak 
tertegun. 

"Aku rasa berita ini tak bakal salah lagi, aku mendengarnya dari Liong Cay thian" 
Tiba-tiba Liu Leng poo berseru tertahan. 

"Aihh, itulah dia, tak heran kalau semenjak bertemu dengan Ban kiam hweecu untuk 
pertama kalinya dulu, aku selalu merasa tindak tanduk dan gerak geriknya amat lembut 
dan halus, bahkan nada suaranya sewaktu berbicara pun tidak berat dan lantang seperti 
layaknya seorang lelaki sejati. Ehmm, kalau begitu tak salah lagi jika dia menaruh 
perhatian yang begitu besar terhadap nasib Wi siauhiap!" 

Setelah tertawa getir Kam Liu cu berseru. 

"Itulah sebabnya aku lihat nasib Sam sumoay lebih banyak gelapnya dari pada suasana 
yang cerah" 


Liu Leng poo segera berpaling dan katanya. 

"Aku rasa bila urusan disini telah selesai, lebih baik toa suheng mencari suatu 
kesempatan dan bicarakan persoalan ini dengan Wi siauhiap" 

Baru selesai ia berkata, mendadak Kam Liu cu menarik lengan Liu Leng poo dan segera 
melompat kebelakang. 


Tertarik oleh betotan yang muncul secara tiba-tiba ini, seluruh badan Liu Leng poo 



segera terjatuh kedalam pelukan Kam Liu cu. 


Dengan wajah bersemu merah karena jengah^ gadis itu segera berseru tertahan, 

"Toa suheng, mengapa kau?" 

Sambil membimbing tubuh Liu Leng poo, Kam Liu cu berjalan masuk kedalam hutan dan 
bersembunyi di balik, sebatang pohon besar yang berada disisi kanan, ujarnya kemudian. 

"li sumoay, coba kau lihat, benda apakah itu?" 

Liu Leng poo segera mengalihkan sorot matanya kearah mana yang ditunjuk, ternyata 
diatas batang pohon tersebut telah tertancap puluhan batang jarum beracun yang lembut 
seperti rambut dan panjangnya lebih kurang dua inci. 

Kejadian ini segera mengejutkan hatinya, ia segera berpikir, 

"Heran, darimana datangnya segenggam jarum terbang beracun itu? Mengapa aku tidak 
merasakan apa pun? Di tinjau dari serangan yang dilancarkan tanpa menimbulkan suara, 
bisa diketahui bahwa ilmu silat yang dimiliki orang itu pasti lihay sekali!" 


Sementara itu Kam Liu cu telah memperhatikan hutan lebat disisi kirinya, lalu setelah 
tertawa nyaring, ia membentak keras. 

"Serangan jarum terbang yang sobat lancarkan benar-benar sangat hebat, tapi membokong 
orang secara pengecut bukan terhitung perbuatan seorang pahlawan.." 

larak antara tempat dimana mereka berada dengan hutan disebelah kiri kurang lebih 
mencapai tiga empat kaki, waktu itupun sore sudah menjelang, matahari masih bersinar 
terang menyinari seluruh jagad, namun hutan tersebut amat gelap sehingga tidak gampang 
untuk melihat keadaan disitu dengan jelas. 

Sambil tertawa Kam Liu cu berseru: 

"Bila sobat tak mau memberi muka pada aku orang she Kam, jangan salahkan bila aku akan 
bertindak kasari" 

Bersamaan dengan selesainya ucapan tersebut, tubuhnya segera melejit ke muka bagaikan 
anak panah yang terlepas dari busurnya, dengan suatu gerakan cepat dia meluncur ke 
dalam hutan tersebut. 

Liu Leng poo tak mau ketinggalan, dia segera menggerakkan pula tubuhnya menerobos masuk 
kedalam hutan tersebut melalui arah yang lain. 

Kakak beradik satu perguruan ini memang berilmu tinggi dan bernyali besar, setelah 
menyerbu kedalam hutan, mereka segera melakukan pemeriksaan dengan seksama, namun tak 
sesosok manusiapun yang dapat ditemukan. 

Agaknya disaat mereka berdua sedang memeriksa jarum beracun tadi, orang tersebut telah 
manfaatkan peluang yang ada untuk melarikan diri. 


Setelah keluar dari hutan, kembali Kam Liu cu memperhatikan sekejap keadaan di seputar 
sana, namun dengan cepat dia berseru tertahan lalu sambil tertawa tergelak serunya. 



Haah.haah.j haah^ sialan^ rupanya dia telah tertarik dengan kita! 


Ke arah mana yang di perhatikan kakak seperguruannya, Liu Leng poo menyaksikan pada 
batang pohon dimana tertancap jarum beracun tadi, kini telah tergantung pula sebuah 
papan, diatas papan itu tertera tulisan yang berbunyi demikian. 

"Sudah lama mendengar nama besar Kam Liu cu dari Thian sat bun, kutunggu kehadiran anda 
didalam lembah didepan sana" 

Selesai membaca tulisan tersebut, Liu Leng poo berkata sambil tersenyum, 

"Toa suheng, agaknya kita sudah tertipu oleh muslihat lawan" 

"Kebetulan kita sedang mencari mereka, dan sekarang dia meninggalkan alamat untuk kita 
berdua, bukankah hal ini malah kebetulan buat kita?" 

"Tidak, aku maksudkan orang yang melepaskan jarum terbang serta menggantungkan papan 
tersebut sesungguhnya terdiri dari dua orang" 

"Dari mara kau bisa tahu?" 

"Berbicara tentang kepandaian silat yang dimiliki toa suheng dan aku bagaimana mungkin 
ia mempunyai waktu yang cukup untuk keluar lagi dari hutan tanpa kita ketahui, kecuali 
jika mereka telah bersembunyi di belakang pohon semenjak semula. 


"Sudah jelas, seorang melepaskan jarum terbangnya kemudian melarikan diri, menunggu 
kita mengejarnya kedalam hutan sebelah kiri, maka orang kedua munculkan diri dari hutan 
menggantungkan papan itu disini" 

"Ehhmm, betul juga, tapi ditinjau dari kemampuan mereka berdua yarg berhasil meloloskan 
diri dari hadapan kita berdua, bisa terbukti juga kalau kepandaian silat yang mereka 
miliki cukup tangguh pula.." 

Berbicara sampai disini, ia lalu berbisik 

"li sumoay. Ayoh kita cepat pergi!" 

Dengan agak ragu Liu Leng poo menyahut 

"Seandainya dia berniat menjumpai dirimu, tidak mungkin ia akan melarikan diri 
terbirit-birit setelah melepaskan jarum terbang tadi..." 

"Tapi sekarang dia sudah menantang kita, sudah sepantasnya bila kita pergi untuk 
menjumpainya" 

"Aku rasa biarpun kita sudah sampai di lembah sebelah depan pun tetap tak akan 
menjumpai seorang manusia pun." 

Liu Leng poo tertawa dingin. 

Sambil berbincang-bincang kembali kedua orang itu melanjutkan perjalanannya. Setelah 
melalui sebuah bukit, didepan sana mereka temukan juga sebuah jalan masuk menuju ke 
lembah. 

Ditinjau dari keadaan luar, jalan kecil itu seperti menuju kesebuah lembah buntu, batu 
karang berserakan dimana-mana, keadaan amat gersang dan tak nampak tumbuhan barang 
sedikitpun jua, selain itu keadaan medan pun amat berbahaya, sehingga mendatangkan 
perasaan bergidik bagi siapapun yang melihatnya. 



Tiba didepan mulut jalan- kembali mereka berdua tertegun dibuatnya, ternyata pada 
dinding sebelah kiri mereka, tampaklah sebuah papan yang bertuliskan 

"Menyambut dengan gembira kedatangan orang-orang dari Thian Set bun." 

Kim Liu cu menengok sekejap kearah Liu Leng poo, lalu ujarnya sambil tertawa, 

"Mungkin disinilah letak lembah tersebut?" 

Sambil tertawa Liu Leng poo manggut-manggut, dia segera meneruskan langkahnya menuju 
ketengah lembah. 

Setelah melalui mulut jalan, jalanan tersebut berbelok kekiri lalu disisi kanannya 
terdapat sebuah jeram yang dalam. 

Dengan menelusuri jeram tersebut mereka berdua berjalan melintasi tebing dengan batuan 
cadas yang besar dan tidak merata, lumut yang tebal melapisi hampir semua permukaan 
batu, sementara dari kejauhan sana berkumandang suara kicauan burung yang sangat aneh, 
suaranya melengking seperti jeritan setan 

Dengan kepandaian silat yang tinggi dan nyali yang besar kedua orang itu tidak ambil 
perduli terhadap suasana tersebut, setelah berjalan setengah li kemudian, jalanan yang 
terbentang nampak membelok lalu keadaan medan pun melebar, disitu ditemukan lagi sebuah 
lembah kecil. 

Luas lembah ini mencapai berapa hektar, pepohonan yang tumbuh disitu hampir semuanya 
mengering dan berwarna putih keabu-abuan, dahan yang gundul dan mengering memberi kesan 
seram bagi yg memandang, seolah olah tiada suasana kehidupan ditempat tersebut.Kam Liu 
cu mencoba untuk memperhatikan sekejap sekeliling 


tempat itu, namun tak sesosok bayangan manusia pun yang terlihat. 

Sambil tersenyum Liu Leng poo segera berkata: 

"Coba kau lihat toa suheng, walaupun kita sudah sampai ditengah lembah toh belum nampak 
juga sesosok bayangan manusia pun?" 

"Dia sengaja memancing kita berdua datang kemari, masa dengan lembah sekecil ini mereka 
sanggup mengurung kita berdua?" 

"Tujuan mereka yang sebenarnya bukan ingin mengurung kita ditempat ini!" 

"Lantas apa maksudnya?" 

"Tentu saja dia berharap bisa memancingmu masuk lebih kedalam" sabut si nona sambil 
tertawa. 

"Bukankah tempat ini merupakan dasar lembah? Mereka hendak memancing kita masuk kemana 
lagi?" 

"Siapa tahu kalau dia masih mempunyai permainan busuk lainnya..?" 


Belum habis perkataan tersebut diucapkan, mendadak dari balik hutan yang kering itu 



berkumandang suara menggerutuk yang aneh sekali. 


Serta merta Kam Liu cu mengalihkan sorot matanya kearah hutan kering dimana berasalnya 
suara aneh tersebut. 

Ternyata ditengah hutan terletak dua buah peti mati yang amat besar, penutup peti mati 
itu terbuka lebar dan dari balik peti tersebut pelan-pelan muncul dua sosok mayat hidup 
yang berwajah pucat pias seperti mayat. 


Di tengah hari bolong ternyata muncul mayat hidup yang bisa duduk dari balik peti mati. 
Sudah jelas kalau hal ini merupakan permainan dari manusia hidup. 

Biarpun Liu Leng poo bernyali besar dan berilmu tinggi, bagaimanapun juga dia adalah 
seorang wanita yang penakut, tanpa terasa nona itu mundur dua langkah kebelakang, 
setelah bersandar disisi Kam Liu cu, serunya sambil tertawa dingin, 

"Heh..heeeh..,heeh...tak nyana kalau Liong Cay Thian akan menggunakan permainan rendah 
semacam ini untuk menghadapi kami!" 

Dimulut dia mengatakan tidak takut, tapi bulu kuduknya pada bangun berdiri semua. 

Kam Liu cu segera tertawa tergelak dan serunya. 

"Aku she Kam sudah terlalu banyak mengalami pelbagai pertarungan di dalam dunia 
persilatan, lebih baik sobat tak usah berlagak menjadi setan untuk menakuti-nakuti 
orang lagi" 

Kedua sosok mayat hidup itu masih tetap duduk kaku didalam peti mati, mereka tidak pula 
melakukan sesuatu gerakan apapun. 

Karena tegurannya berulang kali tidak peroleh tanggapan, lama kelamaan Kam Liu cu 
menjadi gusar sendiri, segera teriaknya kembali keras keras. 

"Sobat, sudah kau dengar perkataanku ini? Kalau masih saja berlagak pilon, jangan 
salahkan aku she Kam akan bertindak kurang ajar kepadamu.." 

Kedua sosok mayat itu masih tetap tidak berbicara maupun bergerak, bahkan menggubrispun 
tidak, dan 


lembar wajahnya yang dingin dan pucat itu tidak menampilkan perubahan mimik apapun. 

Dari sakunya Liu Leng poo segera mempersiapkan dua bilah pisau terbangnya, kemudian 
berseru: 
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"TOA SUHENG tak perlu banyak bicara lagi dengannya, biar kuhadiahkan sebilah pisau 
terbang untuk mereka!" 

Sambil berkata dia pun bersiap sedia melontarkan pisau terbang tersebut kemuka. 



"Tunggu dulu ji sumoay!" tiba tiba Kam Liu cu mencegah dengan setengah membentak. 
"Mengapa toa suheng menghalangiku?" 

Kembali Kam Liu cu mengamati kedua mayat itu dengan seksama, kemudian bisiknya: 

"Bisa jadi dibalik kesemuanya ini masih terselip siasat lain." 

"ladi kau anggap mereka berdua bukan anggota selat Tok seh sia ?" 

"Lebih baik kita maju kedepan dan memperhatikan mereka dengan lebih seksama lagi." 

Kedua orang itu segera berjalan memasuki hutan gersang, mendekati peti mati itu diatas 
dada kedua sosok mayat tadi, segera dijumpai selembar kertas kuning yang tertempel 
disitu. 


Ketika diamati lebih seksama lagi maka terbacalah diatas kertas itu tertera beberapa 
huruf yang berbunyi: 

"Tewas diujung pisau terbangnya Thian sat bun." 

Kam Liu cu segera berpaling dan memandang sekejap kearah Liu Leng poo, katanya kemudian 


"Apakah ji siaumoay berhasil menentukan sesuatu gejala yang mencurigakan?" 

"Tampaknya kesemuanya ini sengaja di persiapkan untuk menjebak kita. Sudah jelas Liong 
Cay thian sedang menggunakan siasat meminjam pisau membunuh orang. 

Entah siapakah kedua orang itu?" 

Rupanya setelah mendekati kedua sosok mayat itu, mereka baru dapat menyaksikan dengan 
jelas bahwa kedua orang yang berada dalam peti mati itu sudah di dandani orang dengan 
melabur wajah mereka dengan kapur putih, sehingga kalau diliat dari kejauhan, wajah 
mereka pucat menyeramkan. 

Sebaliknya bila ditinjau dari pakaian yg dikenakan kedua orang tersebut, yang di 
sebelah kiri mengenakan jubah panjang berwarna hijau sedangkan yang di sebelah kanan 
memakai baju merah keperak-perakan, tampaknya seorang wanita. 

Ketika mereka berdua melihat Kam Liu cu dan Liu Leng poo berjalan mendekat, sepasang 
bahu mereka segera bergerak-gerak berusaha meronta. 

Ternyata sepasang tangan mereka telah dibelenggukan diatas tubuh masing masing dengan 
berapa utas tali yang kuat. Tak heran kalau mereka tak mampu bergerak sedikitpun jua. 


Setelah mengamati kedua orang itu dengan seksama, Liu Leng poo segera berseru 
tertahan : 

"Aaah! Rupanya mereka adalah Bwee hoi kiam Thio Kun kay kakak beradik, heran, mengapa 
mulut mereka pun disumbat orang dengan kapas...?" 


Benar, mereka adalah Thio tayhiap kakak beradik mengapa mereka bisa di permainkan 



orang macam begitu? 


3i sumoay cepat kau putuskan tali temali yang membelenggu tubuh mereka berdua." 

Liu Leng poo segera menggerakan tangannya 
membebaskan diri dari belenggu tubuh kedua orang itu. 

Thio Kun kay kakak beradik segera menggerakkan tangannya membebaskan diri dari 
belenggUj setelah mengeluarkan kapas dari mulut masing masing mereka menggerakkan pula 
keempat anggota badannya untuk melemaskan otot otot yang telah kaku sebelum melompat 
keluar dari dalam peti mati. 

Kata mereka kemudian sambil memberi hormatj 

"Thio Kun kay kakak beradik mengucapkan banyak terima kasih atas pertolongan yang telah 
diberikan Kam tayhiap. Kami telah dipermainkan oleh penjahat." 

"Mengapa kalian berdua bisa sampai di sini?" tanya Kam Liu cu kemudian. 

"Sebetulnya kami berdua datang kemari mengikuti susiokj tapi belum lama memasuki gua 
sudah terkena sergapan musuh sehingga ditawan mereka." 

"ladi susiok kalian Thian cu totiang pun telah datang? 

Apakah kalian datang kemari untuk membantu saudara Wi yang tertawan oleh pihak Tok seh 
sia?" 

Bwee hoa kiam hio Kun kay segera manggut-manggut. 


"Kami berdualah yang pulang kegunung memberi laporan, maka suhupun memerintahkan kepada 
susiok untuk datang memberi pertolongan." 

"Bagaimana ceritanya sampai kalian berdua tertawan? 

Dapatkah kalian menjelaskan secara terang-terangan?" 

Thio Kun kay berpikir sebentar kemudian baru katanya: 

"Yang datang kemari bersama susiok adalah empat kakek seperguruan dari angkatan 'Keng' 
tapi berhubung semua orang belum pernah datang kebukit Kou lou san maka tak diketahui 
dimanakah letak selat Tok seh sia tersebut! Ketika mencapai bukit sebelah depan situ 
kamipun bertemu dengan seorang pemburu." 

"Apakah dia yang memberi petunjuk kepada kalian agar datang kemari?" tanya Liu Leng 
poo. 

"Betul, dia bilang selat Tok seh sia letaknya sangat rahasia dan keempat penjurunya 
dikelilingi tebing yang curam, katanya cuma ada dua jalan untuk menuju kesitu, satu 
diantaranya berada dibalik hutan kering ini." 

"liko, apakah kau lupa dengan dua patah katanya yang berbunyi: "Hutan kering tiada 
jalan setapak, berapa li memasuki bukit awan?" seru Lak jiu im eng Thio Man pula. 

"Yaa, tampaknya daya ingatanmu memang lebih baik, benar dia memang berkata begitu." 

Kemudian setelah berhenti sejenak, kembali terusnya: 



"Ketika kami serombongan sampai didalam hutan kering ini betul juga ditengah hutan situ 
kami berhasil menemukan sebuah tugu batu." 

Ketika berbicara sampai disinij diapun menuding kearah belakang peti mati itu. 


Mengikuti arah yang ditunjuk, kedua orang itu berpaling, benar juga dibelakang kedua 
peti mati itu berdiri sebuah tugu batu, diatas tugu itu tertera dua baris kata-kata 
yang amat besar, dan isinya memang berbunyi demikian: 

"Hutan kering tiada jalan setapak berapa li memasuki bukit awan" 

"Apakai tugu batu ini merupakan pintu masuk mereka?" 

tanya Kam Liu cu kemudian, 

"Ketika kami sampai disini mengikuti susiok kami tahu kalau sudah tiba ditempat tujuan, 
tapi kami tak tahu apakah tugu batu itu mesti digeser sebelum menemukan pintu 
masuknya." 

"Oleh karena itu kamipun beramai-ramai mendorong dan menggeser batu tadi siapa tahu 
tugu batu itu sama sekali tidak bergerak dari posisinya semula, kemudian entah siapa 
yang menyentuh alat rahasia secara tak disengaja, ternyata tugu batu itu bergeser 
dengan sendirinya hingga muncul sebuah gua, susiok kamipun segera masuk kedalam gua itu 
lebih dulu." 

"Apakah Thio tayhiap kakak beradik berjalan dipaling belakang?" tanya Liu Leng-poo 
kemudian. 

"Perkataan lihiap memang benar, kami berdua memang mempersilahkan para suheng dari 
angkatan 'Keng' untuk berjalan lebih dulu dimuka." sahut Thio Kun kay. 

"Apakah ada orang yang secara tiba-tiba turun tangan serta menyergap kalian berdua dari 
belakang?" 

"Setelah semua orang memasuki gua itu, atas perintah susiok setiap orang wajib menjaga 
jarak antara lima sampai delapan depa untuk berjaga-jaga terhadap segala kemungkinan 
yang tak diinginkan hingga tidak menjadi saling berdesakan satu sama lainnya." 


"Ketika kami baru berjalan seperminum teh lamanya, mendadak kudengar adikku yang berada 
di belakang mendengus tertahan, cepat-cepat dia membalikkan badan sambil melakukan 
pemeriksaan, siapa tahu baru saja kami membalikkan tubuh, pinggangku sudah terasa kaku, 
jalan darahkupun telah ditotok orang." 

Sambil berpaling ke arah Kam Liu cu, Liu Leng poo segera berkata sambil tertawa "Toa 
suheng. Nyata sekali kelicikan dari kebusukan hati Liong Cay thian, dia sengaja 
mendandani Thio tayhiap kakak beradik sebagai mayat hidup yang disiapkan didalam peti 
mati, seandainya kita sampai turun tangan dan salah melukai mereka tadi itu berarti 
kitalah yang membunuh mereka berdua. Atau dengan perkataan lain kita termakan oleh 
siasat meminjam golok membunuh orangnya." 

"Sebaiknya bila mereka berdua tidak sampai terbunuh oleh kita berdua, maka merekapun 
bisa memakai keterangan dari kedua orang saudara ini untuk memancing kita masuk 
perangkap atau dengan perkataan lain termakan oleh siasat pancingannya. Nyata sekali 
bahwa dia memang mempersiapkan siasat berganda ini secara cermat dan lihay sekali " 



"Apa si siasat meminjam mulut memancing orang itu?" 

tanya Lak jiu im eng Thio Man dengan perasaan kaget bercampur keheranan. 

Liu Leng poo tertawa. 

"Bukankah kalian telah memberitahukan kepada kami bagaimana cara memasuki pintu gua itu 
? Nah, disinilah terletak tujuan yang utama dari Liong Cay thian dengan memerankan 
kalian sebagai mayat hidup, padahal tempat ini bukanlah Tok seh sia yang kalian duga 
semula." 


Thio Kun kay segera merasakan tubuhnya bergetar keras sesudah mendengar penjelasan itu, 
serunya tertahan : 

"Tempat ini bukan selat Tok seh sia? Lantas tempat apakah ini...? " 

"Tentu saja tempat ini merupakan perangkap yang telah dipersiapkan Liong Cay thian 
secara matang." 

"Kalau begitu susiok kamipun sudah terjebak pula oleh perangkap mereka?" seru Thio Kun 
kay semakin terkejut. 

"Aku rasa tak bakal meleset dari dugaan kami." sambung Kam Liu cu segera, "Ban kiam 
hweecu dan rombongan yang memasuki selat sejak semalam pun hingga kini belum ada kabar 
beritanya." 

"Waaah, kalau begitu tentu lebih banyak ancaman bahayanya daripada kemujuran?" seru 
Thio Kun kay semakin panik. 
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"Aku pikir meskipun orang-orang yang telah memasuki selat itu sudah tertawan semua, 
hingga kini keselamatan mereka belum sampai merupakan suatu ancaman." kata Liu Leng poo 
lagi. 

"Apakah Wi siauhiap terkurung pula didalam sana?" 

tanya Lak jiu im eng Thio Man tiba-tiba, wajahnya nampak gelisah dan sangat tidak 
tenang. 

Kam Liu cu segera tertawa setelah mendengar perkataan itu : 

"Sesungguhnya orang yang kalian jumpai waktu itu tak lain adalah Lan Kun pit yg sedang 
menyamar sebagai saudara Wi, kini Lan Kun pit sendiripun sudah berhasil di tolong." 


Mencorong sinar terang dari balik mata Lak jiu im eng Thio Man setelah mendengar ucapan 
tersebut, cepat-cepat dia bertanya : 

"Kam tayhiap, tahukah kau di manakah Wi siauhiap sekarang?" 


Dengan pandangan seperti sengaja tidak sengaja Kam Liu cu melirik sekejap kearah Liu 



Leng pooj lalu sahutnya sambil tertawa : 

"Sebelum malam tiba nanti^ kalian pasti akan bersua dengannya, dan sekarang kami harus 
melakukan pemeriksaan lebih dulu atas batu tugu ini." 

Selesai berkata, dia segera berjalan menuju kebatu tugu itu dengan langkah lebar. 

Setelah mendapat janji bahwa sebelum hari gelap nanti ia sudah dapat bersua dengan Wi 
Tiong hong. Lak jiu im eng Thio Man kelihatan jauh lebih tenang dan berlega hati, 
mereka bertiga pun mengikuti di belakang Kam Liu cu mendekati batu tugu yang dimaksud. 

Dengan suatu pemeriksaan yang teliti dan seksama Kam Liu cu memperhatikan sekejap 
sekeliling batu tugu itu, ternyata batuan itu terbentuk persegi yang terbuat dari batu 
hijau, tak nampak sama sekali suatu tanda atau bekas yang mencurigakan. 

Tanpa terasa dia mengulapkan tangannya dan siap untuk meraba.... 

"Toa suheng, jangan kau raba dengan tangan telanjang !" 

mendadak Liu Leng poo mencegah, 

"Aku masih ingat dengan jelas." kata Lak jiu im eng Thio Man kemudian dengan keras, 
"beberapa orang suheng kami dari angkatan 'Keng' melakukan dorongan dan tarikan 


disekitar batu tugu itu, bahkan ada pula yang mencoba untuk menariknya ke atas entah 
bagaimana kemudian ternyata terbuka pintu gua yang amat besar disini." 

Liu Leng poo tidak menanggapi keterangan tersebut, dari dalam sakunya dia mengeluarkan 
sebuah sarung tangan kulit menjangan yang berwarna putih dan dikenakan di atas 
tangannya, lalu sambil berjongkok dia mulai meneliti batu tugu itu dengan seksama. 

Sementara itu matahari sudah condong ke barat, hutan kering yang gundul memantulkan 
sinar yang panas menyengat dan menyinari batu tugu itu dengan jelas. 

Dari tulisan "Hutan kering tanpa jalan setapak, berapa li memasuki bukit awan", Liu 
Leng poo segera menemukan bahwa pada hurup "ji" atau memasuki kelihatan bersinar dan 
lebih licin permukaannya, seakan-akan orang sering meraba huruf tersebut khususnya. 

Sebagai seorang yang teliti penemuan tersebut membuat Liu Leng poo segera mengerti 
bahwa tombol rahasia untuk membuka pintu rahasia disitu terletak pada huruf "ji" 

tersebut. 

Berpikir sampai disini, diapun segera meraba huruf "ji" 
tadi dengan towelan ujung jarinya. 

Rabaan tersebut dilakukan sangat ringan dan sama sekali tidak dibutuhkan tenaga yang 
terlalu besar, namun begitu rabaannya selesai, mendadak dari bawah tugu itu 
berkumandang suara gemuruh yang amat keras. 

Pelan-pelan batu tugu itu bergeser kesebelah kanan dan muncullah sebuah lubang bawah 
tanah yang gelap gulita dibalik pintu gua terdapat undak-undakan baru yang menjorok 
turun kebawah sana. 


Dengan perasaan girang Kam Liu cu segera berseru 



3i sumoayj ternyata kau memang hebat! 


Liu Leng poo tertawa dingin sahutnya, 

"Toa suheng, coba kemarilah dan tengoklah!" 

"Apa yang berhasil kau temukan?" 

Ia mendekati lorong bawah tanah itu, pada undak-undakan yang pertama segera dijumpai 
sebuah papan yang bertuliskan; 

"Bila anda memiliki keberanian, silahkan memasuki jebakan." 

Kam Liu cu segera tertawa terbahak-bahak: 

"Haaah, haaaah...bila ingin menggunakan siasat memanasi hati orang untuk menghadapi aku 
orang she Kam, maka cara tersebut tak akan memberikan manfaat apapun." 

Sedangkan Liu Leng poo sengaja berseru dengan menghadap kedalam gua itu. 

"Malam nanti kita akan datang lagi, sekarang lebih baik ditutup kembali, dari pada 
dibukanya pintu gua ini akan mengejutkan mereka yang bercokol didalam sana." 

Habis berkata dia mendorong kembali batu tadi, pelan pelan pintu gua itupun merapat 
kembali. 

Sambil bangkit berdiri Liu Leng poo berkata kemudian: 

"Toa subeeg ayoh kita pergi sekarang." 

Mereka berempat segera berjalan meninggalkan tempat itu dan keluar dari hutan gersang. 
Didalam perjalanan kembali, tiba-tiba Kam Liu cu berkata j 


"li Sumoay, apakah kau tidak kuatir perkataanmu tadi akan terdengar mereka?" 

Sambil mencibirkan bibirnya Liu Leng poo segera tertawa, dia balik bertanya. 

"Kau anggap pintu batu itu benar-benar aku yang mendorong sehingga menutup kembali?" 

"ladi bukan kau?" Kam Liu cu balik bertanya dengan perasaan terkejut. 

"Pintu batu itu hanya bisa dibuka dari luar tak dapat ditutup dari luar, sudah barang 
tentu orang yang bersembunyi dibalik lorong itu yang menutupnya kembali." 

"Lantas apa sebabnya kau memberitahukan kepadanya bahwa malam nanti kita akan melakukan 
tindakan?" 

Kembali Liu Leng poo tertawa, "Bila kita tidak masuk pada saat ini berarti kita baru 
akan bergerak menjelang malam nanti, tak usah kukatakan pun mereka dapat menduga 
sendiri lantas apa salahnya bila sengaja kuutarakan lebih dahulu.?" 

"Didalam soal ini aku merasa kurang setuju." kata Kam Liu cu sambil menggelengkan 
kepalanya berulang kali. 



Sekali lagi Liu Leng poo tertawa ringan: "Aku tahu Liong Cay thian adalah seseorang 
yang banyak menaruh curiga inilah yang dibilang palsu itu benar- benar itu sesungguhnya 
palsu." 

Berbicara sampai disinij dia segera berpaling kearah Bwee hoa kiam Thio Kun kay kakak 
beradik sambil katanya lagi: 

"Lebih baik kalian berdua ikut bersama kami menuju ketebing Thian long peng^ di sana 
kita dapat merundingkan persoalan ini bersama sama." 


"lika perkataan enci Liu memang benar mari kita ikut bersama mereka!" ajak Lak jiu im 
eng Thio Man, Setelah keluar dari hutan gersang^ keempat orang itu segera kembali ke 
tebing Thian long peng. 

Wi Tiong hong, So Siau hui serta Thio lohan Khong Beng hweesio dan si naga tua berekor 
botak To Sam Sin belum kembali kemarkaSj bahkan sipena baja Tam See hoa yang ditugaskan 
kebawah gunung pun belum kembali. 

Tentu saja waktu itu matahari belum turun gunung waktu yang tersedia masih cukup 
panjang. 

Ketika Ma koan tojin menyaksikan Bwee hoa kiam Thio Kun kay kakak beradik datang 
bersama Kam Liu cu berdua cepat-cepat dia maju menyambut sambil katanya. 

"Rupanya Thio tayhiap kakak beradikpun telah menyusul kemari, maaf kalau pinto tidak 
menjemputmu dari kejauhan." 

"Thio ki CO totiang dari Bu tong pay telah memasuki lembah pula semalam." Kam Liu cu 
menerangkan, "aku kuatir mereka sudah terkurung disana." 

Dengan rasa kaget Ma koan tojin berseru 

"ladi Thian ki cu totiangpun baru semalam memasuki lembah? Kalau begitu waktunya hampir 
bersamaan dengan keberangkatan Kiamcu kami." 

Secara ringkas Thio Kun kay berdua pun menceritakan kembali pengalamannya yang baru 
dialami. 

Setelah mendengar penuturan tersebut. Ma koan tojin segera berkata sambil menghela 
napas, 

"Aaai... kalau begitu selat Tok seh sia gadungan ini benar-benar sudah dipasang dengan 
pelbagai alat rahasia serta jebakan-jebakan menakutkan, sehingga diantara 


mereka yang memasukinya, delapan sampai sembilan puluh persen tentu terperangkap." 

Liu Leng poo tertawa. 

"Akulah yang mengundang kehadiran Thio tayhiap kakak beradik kemari, sekarang kita 
harus merundingkan bersama bagaimana caranya memasuki selat tersebut dan bagaimana pula 
keadaan didalam lembah itu, buat apa sih kalian membicarakan masalah yang sama sekali 
tak ada sangkut pautnya ?" 


Kam Liu cu tahu kalau sumoaynya ini seorang yang teliti dan pintar, dia bukan termasuk 




seorang yang suka berbicara secara langsung dan blak-blakan, ketika secara tiba-tiba ia 
mengucapkan beberapa patah kata itu kontak saja dia menjadi tertegun. 


Sementara itu Ma koan tojin telah berkata : 

"Perkataan lihiap memang tetap sekali." 

Liu Leng poo tertawa, kemudian sambil berpaling ujarnya kembali "Thio tayhiap baru saja 
keluar dari lembah, sedang kamipun ingin sekali mengetahui keadaan didalam lembah yang 
seharusnya, bersediakah Thio tayhiap untuk memberikan keterangan dengan sejelas- 
jelasnya?" 

Sekali lagi Kam Liu cu dibuat tertegun, pikirnya lagi : 

"Bukankah Thio Kun kay kakak beradik sudah tertawan oleh musuh ketika baru saja 
memasuki gua dimana akhirnya mereka di dandani sebagai mayat hidup. Tapi kalau di 
dengar dari pembicaraan ji sumoay agaknya dia seperti mencurigai kedua orang ini?" 

Sementara itu Bwee hoa Kiam Thio Kun kay telah menjawab. 


"Kami berdua sudah kena disergap hingga roboh tak sadarkan diri ketika baru saja 
memasuki gua. Bukan saja tidak mengetahui secara jelas keadaan didalam gua itu, bahkan 
lorong yang menghubungkan gua itupun tak sempat terlihat secara jelas. Bukankah 
pengalamanku telah kuutarakan tadi?" 

"Betulkah demikian?" jengek Liu Leng poo tiba-tiba sambil senyum tak senyum. 

"Perkataan jikoku memang benar" Lak jau Im eng Thio Man segera menyambung "Baru saja 
memasuki lorong dibawah tanah jalan darah kami sudah ditotok. sampai kalian datang tadi 
jalan darah kami baru dibebaskan sudah barang tentu kami tidak akan mengetahui keadaan 
yang sebenarnya didalam lembah itu." 

"Adik cilik, aku percaya kau memang tidak tahu, tapi Thio tayhiap bisa jadi mengetahui 
lebih banyak lagi." 

Paras muka Thio Kun kay segera berubah hebat, serunya segera dengan nada tak senang: 
"Apakah Liu lihiap menaruh curiga kalau aku sengaja menyembunyikan keterangan?" 
Ssmentara itu Kam Liu cu telah berpikir kembali: 

"Thio Kun kay adalah seorang jago bu tong pay yang cukup ternama didalam dunia 
persilatan tindakan dari ji sumoay memang terlalu kelewat batas." 

Berpikir demikian, diapun mendongakkan kepalanya siap berbicara lagi. 

Tapi Liu Leng poo segera memberi tanda dengan kerdipan mata agar dia jangan berbicara 
dulu, kemudian sambil tertawa merdu katanya lebih iauh: 


"Benarkah Thio tayhiap tidak secara sengaja menyembunyikan suatu keterangan?" 

"Semua pengalaman dan musibah yang kami berdua alami telah dibeberkan semua, apalagi 
yang lihiap curigakan?" 



"Yang ingin kutanyakan adalah soal Thio tayhiap pribadi- jangan kau sangkut pautkan 
dengan adik kecil ini." 

"Lihiap!" ujar Thio Kun kay kemudian dengan wajah tak senang hati. "Kau sengaja 
membeda-bedakan kami dua bersaudara, sebenarnya apa maksudmu?" 

Liu Leng poo tertawa dingin: "Dan apa pula maksud Thio tayhiap dengan tidak bersedia 
membeberkan keadaan yg sesungguhnya didalam lembah?" 

Ketika Lak jiu im eng Thio Man menyaksikan Liu Leng pon cekcok sendiri dengan jikonya, 
buru buru dia berseru: 

"Enci Liu, jiko ku benar-benar tidak tahu!" 

"Adik cilik. Kau tak usah membantunya berbicara. 

Sebentar lagi kau toh akan mengerti sendiri." kata Liu Leng poo sambil tersenyum manis, 

Bwee hoa kiam Thio Kun kay nampak semakin gusar lagi segera teriaknya: 

"Tampak Liu lihiap menaruh curiga terhadap kami berdua biarpun susiok kami sudah 
terperangkap didalam lembah. Bu tong pay kami tidak butuh bantuan kalian, Hmmm... 

Adikku ayoh kita pergi saja." 

Sehabis berkata, ia segera bangkit berdiri 

Lak jiu im eng Thio Man menjadi serba salah dibuatnya, sebentar dia memandang kakaknya 
sebentar lagi memandang Liu Leng poo, lalu serunya dengan ragu-ragu 


"liko..." 

"Adikku tak usah banyak bicara lagi, ayoh berangkat!" 
tukas Thio Kun kay sambil mengulapkan tangannya. 

Kam Liu cu tidak menyangka kalau kedua orang itu bakal ribut sampai sejauh itu, baru 
saja dia ingin berbicara.... 

Liu Leng poo telah berseru kembali sambil tertawa dingin : 

"Lebih baik Thio tayhiap sedikit tahu diri, setelah kau datang kemari, tak akan 
segampang itu untuk pergi kembali!" 

Sekali lagi paras muka Thio Kun kay berubah hebat, mendadak ia cengkeram pergelangan 
tangan kiri Lak jiu im eng Thio Man sambil serunya! 

"Ayoh kita pergi!" 

Dia segera menyeret gadis itu dan keluar dari ruangan gua... 

Lak jiu im eng Thio Man segera merasa cengkeraman jikonya begitu kuat bagaikan jepitan 
baja, membuat pergelangan tangannya yang tercengkeram menjadi sakit sekali. Tanpa 
terasa dia kena terseret sehingga maju beberapa langkah ke depan. 

Dengan gelisahnya cepat-cepat dia berteriak lagi j 


liko kau... 



Tanpa menggeserkan tubuhnya dari posisi semula^ Liu Leng poo telah berkata lagi sambil 
tertawa J 

"Dia bukan jiko mu !" 


Lak jiu im eng Thio Man menjadi terkejut sekali- mendadak dia menghentikan langkahnya 
seraya berpaling ke arah Thio Kun kay. 

Sementara itu Thio Kun kay telah mencengkeram pergelangan tangan kiri Thio Man semakin 
kencangj sementara tangan yang lain cepat-cepat ditempelkan ke atas punggung gadis itUj 
katanya kemudian sambil tertawa seram : 

"Barang siapa berani menghalangi kepergianku, akan kuhancurkan isi perutnya lebih 
dulu!" 

"Kau bajingan laknat, siapakah kau sebenarnya?" jerit Lak jiu im eng Thio Man dengan 
geramnya. 

Liu Leng poo masih kelihatan amat tenang, katanya kemudian sambil tertawa merdu : 

"Kau tak akan dapat meloloskan diri dari sini lebih baik bebaskan adik kecil itu." 

Thio Kun kay gadungan segera melayangkan pedangnya dan memandang sekejap ketiga orang 
itu tampak Liu leng poo Kam Liu cu maupun Ma koan tojin telah mengambil posisi 
mengurung dari jarak satu kaki, namun tak seorangpun diantara mereka yang berani 
berusaha untuk menyerobot si nona dari cengkeramannya. 

Maka setelah tertawa dingin katanya, 

"Tak usah kuatir aku tak akan melukai jiwanya, asal kau bersedia menghantarku menempuh 
sekian jauh, otomatis aku akan membebaskan dirimu, nah sekarang ikutilah aku tanpa 
membantah." 

Pelan-pelan Liu Leng poo mengeluarkan sebilah pisau terbang tipis dari sakunya, lalu 
membentak keras I 


"Berhenti, kusuruh kau membebaskan dirinya, apakah kau dengar?" 

"Sekarang aku akan menghitung sampai bila kau belum juga melepaskan dirinya, pisau 
terbang hwe hong to dari Thia sat bun segera akan berbicara, aku yakin kau pasti pernah 
mendengar tentang kelihayan pisau terbang ini bukan?" 

Setelah berhenti sejenak, dia kembali berteriak keras : 

"Satu...Dua.." 

Sejak melihat Liu Ling poo meloloskan pisau terbangnya tadi, Thio Kun kay gadungan 
sudah nampak gugup dan panik, tiba-tiba dia mendorong tubuh Lak jiu im eng Tnio Man 
dengan telapak tangan kanannya seraya membentak keras : "Ayoh cepat jalani" 

Oleh dorongan tersebut, terpaksa Lak jiu im eng Thio Man bergerak menuju kemuka. 


Tetapi pada saat itulah mendadak terdengar Kam Liu cu membentak sambil tertawa 
terbahak-bahak ; 



Roboh kau! ! ! 


Rupanya menggunakan kesempatan disaat seluruh perhatian Thio Kun kay gadungan tertuju 
ke pisau terbang ditangan Liu Leng pooj secara diam-diam ia telah mengeluarkan ilmu 
totokan dari udara kosong untuk menghajar jalan darah pada tubuhnya. 

Tak ampun lagi Thio Kun kay gadungan segera terkena totokan dan roboh terjungkal ke 
atas tanah. 

Lak jiu im eng Thio Man sendiri pun cepat-cepat membebaskan diri dari cengkeraman 
tangan lawan dan melompat ke samping. 


Menanti lawan sudah roboh^ Ma koan to jin baru berseru memuji : 

"Ilmu tenaga dalam yang dimiliki Kam tayhiap memang hebat sekali!" 

Pelan-pelan Kam Liu cu berjalan menuju ke samping Thio Kun kay gadungan lalu mencopot 
topeng kulit manusia yang menutupi wajahnya. 

Serentak sorot mata dari Liu Leng poo, Ma Koan tojin serta Lak jiu Im eng Thio Man 
ditujukan keatas wajah orang itu. 

Ternyata orang itu berwajah bersih dan lembut seperti wajah perempuan, tapi usianya di 
antara dua puluh dua tahunan. 

Kam Liu cu menjadi tertegun setelah menyaksikan hal ini, serunya kemudian dengan kening 
berkerut, 

"Mirip sekali dengan seorang wanitai" 

Liu Leng poo manggut-manggut. 

"Betul, dia memang seorang wanita. Sewaktu masih berada didalam hutan gersang tadi, aku 
berdiri sangat dekat dengannya dan lamat-lamat dapat ku endus bau harum semerbak yang 
memancar keluar dari badannya, lalu ketika keperhatikan gayanya sewaktu berjalan, 
ternyata dia tak bisa melangkah tegap sebagaimana layaknya kaum lelaki, maka aku pun 
segera yakin kalau dia adalah seorang wanita yang sengaja berperan sebagai Thio tayhiap 
untuk mengelabuhi kita." 

"Selain putri Liong Cay thian, belum pernah kudengar kalau di dalam selat Tok seh sia 
masih terdapat perempuan lain." kata Kam Liu cu selanjutnya. 


"Yaa, aku sendiripun merasa bahwa orang ini amat mencurigakan." 

Sembari berkata dia lantas berjongkok dan menggeledah seluruh isi saku perempuan itu, 
segera ditemukan sebutir bola besi sobesar buah tho dan kantong kecil yang indah. 

Liu Leng poo segera menekan bola besi itu dan tiba tiba... "Criiing" memancar keluar 
serentetan cahaya berwarna keperak-perakan. Ternyata bola besi itu merupakan sebilah 
senjata panjang yang mirip pedang bukan pedang, golok bukan golok, tapi tipis dan 
tajamnya luar biasa. 

"Itu adalah golok besi tipis." seru Kam Liu cu. 



Liu Leng poo manggut-manggut, ketika dia menekan kembali tombolnya, secara otomatis 
golok perak itu menyusup kembali dan berubah lagi jadi sebuah bola besi. 


Ketika da mencoba untuk memeriksa isi katung kecil itu, ternyata isinya berupa dua buah 
botol kecil terbuat dari porselen, belasan batang paku beracun serta sebuah lencana 
besi berwarna hitam gelap. 

Liu Leng poo memperhatikan sekejap lencana besi itu, kemudian sambil di lontarkan 
kearah Kam Liu cu katanya: 

"Toa suheng, coba kau lihat benda ini.." 

Kam Liu cu segera menerimanya serta diperhatikan dengan seksama, mendadak paras mukanya 
berubah hebat, serunya tertahan. 

"langan-jangan dia adalah anak murid dari perguruan Kiu siang bun.." 

"Ya, kemungkinan besar memang benar," 

Tiba-tiba Ma koan tojin merasakan seluruh tubuhnya bergetar keras, selanya. 


"Apakah perguruan Kiu siang bun yang Kam tayhiap maksudkan adalah..." 

Belum habis perkataan itu diucapkan, mendadak perempuan yang jalan darahnya tertotok 
itu sudah melompat bangun, menyerobot kembali lencana besi itu, lalu secepat kilat 
panah yang terlepas dari busurnya melesat keluar dari dalam gua. 

Perubahan yang terjadi amat mendadak, sama sekali diluar dugaan siapa pun, di tambah 
lagi perempuan itu bergerak dengan kecepatan luar biasa, membuat semua orang menjadi 
gelagapan dibuatnya. Sambil membentak keras, Liu Leng poo segera bersiap sedia 
melakukan pengejaran. 

Tapi Kam Liu cu cepat-cepat menggoyang-goyang tanganaya sambil mencegah: 

"li sumoay, tak usah dikejar, biarkan dia pergi!" 

Dengan kening berkerut Liu Leng poo segera berseru dengan perasaan mendongkol 

"Hmm, dalam posisi saling berhadapan muka pun, dia berhasil meloloskan diri dari 
cengkeraman kita, kali ini kita benar benar sudah dipecundangi orang!" 

"Bagi yang belum pernah dipecundangi orang apa salahnya kalau dipecundangi sekali ini?" 
kata Kam Liu cu sambil tertawa terbahak-babak, "Kalau dibilang memalukan, sesungguhnya 
akulah yang mesti malu, bukan saja jalan darah yang kutotok berhasil dia bebaskan, 
malahan berhasil pula menyerobot benda yang berada ditanganku." 

Setelah mendengar perkataan itu, semua orang baru tahu kalau lencana besi itupun kena 
diserobot kembali. 


Dengan wajah serius Kam Liu cu berkata lebih jauh: 

"Anak murid dari perguruan Kiu siang bun ternyata bisa muncul ditempat ini, tampaknya 
persoalan yang kita hadapi sekarang tak boleh dianggap enteng." 



"Hmmnrij mungkin saja siluman tua Kiu siang masih teringat dengan dendam sakit hatinya 
terhadap suhu dimasa lampau, sehingga dia sengaja bersekongkol dengan pihak selat Tok 
seh sia untuk menghadapi perguruan Thian sat bun kita." 

"li sumoay, kita tak boleh sembarangan berbicara sebelum duduknya persoalan menjadi 
jelas." buru-buru Kam liu cu mencegah. 

"Bukankah duduknya persoalan sudah tertera jelas didepan mata? Apa lagi kita pun sudah 
berhasil menemukan papan tulisan yang khusus ditujukan kepada kita? Hmm...mereka malah 
berulang kali berkoar hendak menjumpai Thian sat bun kita, apakah hal ini bukan bukti 
yang jelas?" 

"Pada mulanya aku masih mengira kesemuanya ini merupakan siasat busuk dari Liong Cay 
thian kalau dipikirkan sekarang, bukankah sudah jelas kelihatan bahwa siluman tua Kiu 
siang lah yang berniat ustuk menghadapi Thian sat bun kita?" 

Kam Liu cu mengerutkan dahinya rapat-rapat: 

"Apakah ji sumoay sudah lupa dengan putusan dari suhu dia orang tua? berulang kali dia 
telah berpesan agar kita jangan mencari gara-gara lagi dengan mereka andaikata bertemu 
dengan orang-orangnya?" 

Kembali Liu Leng poo mendengus. 


"Tapi dalam peristiwa ini bukan kita yang mengusik orang lain, justru orang lainlah 
yang mencari gara-gara lebih dulu dengan kita." 

Ma koan tojin adalah seorang jago berpengalaman, dia tidak mengetahui perselisihan 
apakah yang sebetulnya sudah terjadi antara pihak Thian sat bun dengan Kiu siang bun, 
karena itu diapun merasa tak enak untuk ikut menimbrung di dalam percekcokan antara 
kakak adik seperguruan ini. 

Sebaliknya Lak jiu im eng Thio Man belum pernah mendengar kalau didalam dunia 
persilatan terdapat perguruan yang bernama Kiu siang bun, timbul rasa ingin tahu 
didalam hatinya sehingga tak tahan lagi segera tanyanya: 

"Enci Liu, mengapa aku belum pernah mendengar tentang perguruan Ku siang bun??" 

Kam Liu cu segera berkata. 

"Perguruan Kiu siang bun sudah banyak tahun tak pernah melakukan perjalanan di dalam 
dunia persilatan, biarpun dari saku perempuan tadi kita berhasil mendapatkan sebuah 
tanda kepercayaan dari perguruan Kiu siang bun, tapi benarkah dia berasal dari 
perguruan tersebu, toh tidak kita ketahui." 

Lak jiu im eng Thio Man masih ingin bertanya lagi, tapi pada saat itulah dari luar gua 
telah muncul seorang jago pedang berpita hijau.. 

Ma koan tojin segera maju menyongsong kedatangannya seraya bertanya, 

"Apakah saudara Lo berhasil meramu obat?" 


Hamba telah berhasil meramunya.." Dago pedang berpita hijau segera memberi hormat. 



Selesai berkata dia mengeluarkan sebuah bungkusan dari dalam sakunya dan segera 
diangsurkan kedepan. 


Setelah menerima bungkusan obat itu, Ma koan tojin berkata lagi. 

"Sudah merepotkan saudara Lo sekian lama^ sekarang silahkan beristirahat di luar." 
lago pedang berpita hijau itu mengiakan dan siap mengundurkan diri dari situ. 

Mendadak Kam liu cu berseru, 

"Lo cuangcu, tunggu sebentar." 

lago pedang berpita hijau itu segera menghentikan langkahnya setelah mendengar 
perkataan itu, sambil menjura kearah Kam liu cu katanya, 

"Kam tayhiap, ada urusan apa?" 

Sambil menunjuk keujung baju sebelah kirinya, Kam liu cu berseru, 

"Sepanjang jalan tadi apakah saudara Lo telah bertemu dengan seseorang?" 

Ketika jago pedang berpita hijau itu mengangkat pergelangan tangan kirinya, dia segera 
menjumpai sebatang jarum telah menancap di situ. Pada gagang jarum tertera selembar 
kupu kupu berwarna hitam yang terbuat dari kertas. 

Perlu diketahui, semua jago pedang berpita hijau dari perkumpulan Ban kiam hwee adalah 
jago-jago lihay yang memiliki ilmu pedang sangat hebat, ilmu silat mereka sudah 


cukup disebut jago kelas satu dalam dunia persilatan, otomatis pengetahuan mereka pun 
amat luas. 

Dalam sekilas pandangan saja dia sudah mengenali kalau kupu-kupu hitam di ujung jarum 
tersebut merupakan lambang dari seorang jago persilatan, tapi nyatanya orang itu 
berhasil menancapkan jarumnya di ujung baju tanpa dirasakan sama sekali olehnya. 

Tanpa terasa dengan wajah bersemu merah sahutnya: 

"Mungkin lantaran terburu-buru melakukan perjalanan, sehingga tidak kuketahui kalau ada 
orang yang telah berbuat usil terhadap diriku." 

Seraya berkata dia segera mencopot jarum berkupu-kupu hitam itu dari ujung bajunya. 

Kam Liu cu bermaksud menghalangi perbuatannya itu, sayang keadaan sudah terlambat, 
lago pedang Berpita hijau itu membalik kupu-kupu hitam tadi dan tiba-tiba membaca: 

"Kiu siang tiada tandingannya." 

Mendadak kakinya menjadi lemas lalu roboh terjungkal keatas tanah.. 

Ma koan tojin menjadi amat terkejut setelah menyaksikan kejadian ini, serunya tertahan: 
"Apakah dia keracunan?" 

Dengan suatu gerakan yang cepat bagaikan sambaran kilat Kim Liu cu melompat ke samping 
tubuhnya, kemudian merobek selembar kain dan diambilnya jarum berkupu-kupu hitam dari 



tangannya. 


"Tohengj cepat berikan obat penawar racun itu kepadanya." perintah Liu Leng poo segera^ 
"Kalau sampai terlambat mungkin tak akan tertolong lagi!" 

"Apakah obat ini dapat menawarkan racun tersebut?" 

tanya Ma koan tojin sambil memegang bungkusan obat yang baru diramu itu. 

"Pil emas penolak racun dari Lam hay bun mampu menawarkan segala jenis racan di dunia 
ini. Aku yakin pasti berkasiat." 

"Tapi mungkinkah obat ini adalah pil emas penolak racun?" 

"Sekalipun tak sampai diolah lebih lanjut^ tapi bahan dasarnya tak bakal salah." 

Ma koan tojin tidak banyak berbicara lagi^ cepat-cepat dia membuka bungkusan kertas 
itUj ternyata isinya adalah sebungkus besar bubuk obat berwarra hitam. 

Tak sempat banyak berpikir lagij dia segera mengambil sedikit bubuk obat itu lalu di 
cekokkan kedalam mulut si jago pedang berpita hijau itu. 

Sementara itu Lik jiu im eng Thio Man telah menuang secawan air matangi Ma koan tojin 
segera menerima cawan tersebut dan pelan-pelan dilolohkan kedalam mulut orang itu. 

Kam Liu cu sendiri dengan berhati-hati segera memeriksa kupu-kupu hitam tadi seraya 
membolak-baliknya berulang kali. Pada punggung kupu-kupu itu memang tertera empat huruf 
besar yang berbunyi. 

"Kiu siang bu tek" atau Kiu siang tanpa tandingan. 

Tanpa terasa lagi dia menghela napas panjang sambil katanya: 


"Aaaai... tampaknya memang ulah dari anak murid perguruannya.." 

"Masa baru sekarang kau mau percaya?" sela Liu Leng poo sambil mengerling sekejap 
kerahnya. 

Daya kerja obat penawar racun itu memang sangat hebat, tak selang seperminum teh 
kemudian jago pedang berpita hijau itu sudah mendusin kembali dari pingsannya. 

Setelah menghembuskan napas panjang dan bangun duduk, gumamnya. 

"Ooooh, sungguh lihay racun tersebuti" 

Melihat ia telah mendusin, cepat-cepat Ma koan tojin berseru: 

"Saudara Lo coba kau atur pernapasan, apakah ada sesuatu yang masih kurang beres?" 

lago pedang berpita hijau itu menurut dan segera memcoba untuk mengatur pernapasan, tak 
lama kemudian ia sudah bangkit berdiri seraya katanya: 


Hamba telah sembuh sama sekali. 



Selesai berkata dan memberi hormat, ia segera mengundurkan diri dari situ. 

Ma koan tojin sendiri dengan girang segera berseru. 

"Waah, nampaknya bubuk obat ini memang benar-benar pil emas penolak racun dari Lam hay 
bun." 

Pelan-pelan Liu Leng poo mengalihkan sorot matanya keatas angkasa dimana sinar senja 
telah membiaskan cahaya kemerah-merahan, setelah menghela napas panjang katanya: 

"Hari sudah mulai gelap, mengapa sampai sekarang mereka belum juga kembali?" 


"li sumoay, apakah kau kuatir bila terjadi sesuatu atas diri mereka?" tanya Kam Liu cu. 
"Ya bisa jadi telah terjadi hal-hal yang tak diinginkan.." 

"Kalau begitu biar aku pergi memeriksanya." 

"Seandainya terjadi sesuatu, biar toa suheng pergi kesana pun tak bakal akan menjumpai 
apa-apa." 

"Tapi-kan paling tidak harus kuperiksa bagaimanakah keadaannya..." 

Habis berkata tergesa-gesa dia keluar dari gua. 

Tak selang berapa saat kemudian si pena baja Tam See hoa beserta kedua orang jago 
pedang berpita hijau telah kembali kedalam gua. 

Tam See hoa segera menjura kepada Liu Leng poo seraya katanya; 

"Aku dan kedua orang kiamsu sudah setengah harian lamanya menjaga dibawah bukit, namun 
tak seorang manusia pun yang kami jumpai, karenanya terpaksa kembali ke sini uatuk 
memberi..." 

Liu Leng poo tertawa. 

"Orang-orang Bu tong pay sudah memasuki selat semalam, sudah barang tentu saudara Tam 
tak akan bertemu dengan siapa-siapa." 

Sementara itu kedua orang jago pedang berpita hijau itu sudah memberi hormat sambil 
mengundurkan diri. 

Kini langit sudah semakin gelap. 

Wi Tiong hong, Thio lo han Khong beng hweesio maupun rombongan dari si naga tua-berekor 
botak To Sam sin belum juga tampak kembali ke gua. 


Liu Leng poo segera dapat merasakan betapa gawatnya situasi yang mereka hadapi. 

Ma koan tojin yang dihari-hari biasa pandai mengendalikan perasaan sendiri dan tak 
pernah memperlihatkan sikapnya kepada orang lain, kali ini nampak juga amat gelisah, 
lama-kelamaan dia mulai tak tenang duduk serta mondar mandir tiada hentinya. 


Liu Leng poo tetap membungkam, saat itu Ma koan tojin turut membungkam, mereka berdua 



duduk disitu sambil membisu dalam seribu bahasa. 

Lak jiu im eng Thio Man serta pena baja Tam See hoa tak berani mengganggu^ terpaksa 
mereka berduapun duduk membungkam diri. 

Suasana dalam gua itupun jadi hening, sepi dan tak kedengaran sedikit suarapun. 

Entah berapa lama sudah lewat, tiba-tiba muncul bayangan manusia yang berkelebat lewat 
dari luar gua, ternyata Kam Liu cu, dan kakek Ou muncul pada saat yang bersamaan. 

Dari munculnya si kakek Ou seorang diri, Liu Leng poo segera sadar bahwa suatu musibah 
telah menimpa Wi tiong hong serta So siau hui. Namun ia tetap membungkam diri. 

Dengan napas tersengal dan wajah sangat gelisah kakek Ou segera berseru, 

"Nona Liu, kali ini aku si tua betul-betul telah dipecundangi orang, aku benar-benar 
malu untuk memberi laporan kepadamu. Dangan lagi memberi laporan, kesempatan untuk 
beradu jiwa dengan merekapun tak berhasil kusalurkan, karena tak sesosok bayangan 
setanpun yang kujumpai, akhirnya saking mendongkolku, semua pepohonan dihutan itu sudah 
ku obrak abrik." 


Liu leng poo mengerti bahwa orang tua ini sedang dipengaruhi emosi, sehingga didalam 
marah dan gelisahnya perkatan yang disampaikan menjadi tak jelas. 

Maka setelah tersenyum katanya kemudian, 

"Silahkan lotiong duduk dulu sebelum berbicara, apakah Wi siauhiap serta nona So telah 
tertimpa musibah?" 

Kakek Ou duduk dengan wajah masih mendongkol, setelah menghembuskan napas panjang ia 
baru berkata. 

"Perkataan nona memang benar, saudara Wi serta nona kami tahu tahu saja hilang lenyap 
dengan begitu saja, coba bayangkan, aku situa yang mendapat tugas untuk melindungi 
mereka secara diam-diam apa tidak menjadi panik dibuatnya?" 

"Harap lotiang menceritakan kembali kejadian yang sebenarnya kepada kami, siapa tahu 
dari ceritamu itu kita berhasil menemukan tanda-tanda yang bisa jadi petunjuk?" 

Kakek Ou berpikir sejenak, kemudian katanya: 

"Setelah meninggalkan tempat ini, kami lantas berangkat menuju kesebelah timur, saudara 
Wi dan nona kami berjalan di muka sedangkan aku yang mendapat perintah dari nona Liu 
secara diam-diam mengikuti dibelakang mereka hingga pihak lawan tak berhasil mengetahui 
jejakku.." 

"Mungkin sistim ini telah kita terapkan secara keliru sehingga berakibat terjadinya 
peristiwa ini." kata Liu Leng poo dengan kening berkerut. 

Kakek Ou segera berkata lebih lanjut. 


"Dalam keadaan beginilah kami berjalan melalui beberapa bukit tanpa menemukan sesuatu 
yang mencurigakan, bahkan sesosok bayangan manusia pun 



tidak kami jumpai^ hingga akhirnya sampailah kami dalam sebuah selat yang sempit- 
saudara Wi serta nona kami langsung memasuki selat tersebut. Berhubung selat itu gundul 
dan gersangj tak sebatang pohon pun yang tumbuh disitUj terpaksa aku mengikuti mereka 
dari kejauhan saja. 

Siapa sangka dua tikungan kemudian tahu-tahu bayangan tubuh mereka sudah hilang lenyap 
tak berbekas." 

"Menunggu aku menyusul kedalam lembah tersebut dari balik hutan yang tumbuh disitu 
kudengar suara bentakan-bentakan keras dari saudara Wij aku segera sadar kalau sudah 
terjadi sesuatu yang tak diharapkan^ maka cepat-cepat menyusul pula kedalam hutan itu, 
siapa tahu suasana didalam hutan itu amat sepi, hening dan sama sekali tak terjadi 
sesuatu apa pun." 

"Apakan kau tidak salah mendengar kalau suara tersebut adalah suara bentakan dari 
saudara Wi?" tanya Liu Leng poo. 

"Tidak salah... sudah jelas suara itu adalah suara bentakan dari saudara Wi yang berasal 
dari dalam hutan, tapi anehnya tak seorang manusiapun yang tampak. Aku telah melakukan 
pemeriksaan atas seluruh dasar lembah itu tanpa berhasil menemukan sesosok bayangan 
manusia pun. 

Peristiwa sedemikian anehnya ini baru pertama kali ini kujumpai, hampir saja aku 
menjadi gila saking cemasnya.." 

Liu Leng poo termenung sebentar, kemudian katanya lagi; 

"Apakah lotiang tidak berhasil menemukan sesuatu yang mencurigakan didalam hutan itu?" 
Kakek Ou menggelengkan kepalanya berulang kali: 

"Tidak., suasana didalam hutan itu sangat tenang, bahkan setiap batang rumput dan 
pepohonan yang tumbuh 


disana pun, kelihatan sangat tenang. Tak ada yang bisa dilihat atau pun dicurigakan." 

Liu Leng poo segera berpaling kearah Kam Liu cu, kemudian katanya pula; 

"Apakah toa suheng berhasil menemukan Ou lotiang didalam selat tersebut?" 

"Benar, sepanjang jalan kulakukan sampai diselat tersebut, dan kakek Ou ternyata masih 
berada di sana." 

"Tentunya toa suheng telah melakukan pemeriksaan pula disekitar lembah itu, apa yang 
berhasil kau temukan?" 

Kam Liu cu segera mengangkat bahunya; "Tatkala aku sampai disitu. Seluruh lembah 
tersebut boleh dibilang sudah porak poranda tak karuan lagi bentuknya, sedangkan Ou 
lotiang dengan wajah penuh amarah masih saja melepaskan pukulan kiri kanan membabat 
pepohonan yang berada dalam hutan tersebut, dalam posisi yang begitu porak poranda, 
bagaimana mungkin aku bisa melakukan pemeriksaan?" 

Mendengar keterangan ini Liu Lem poo ikut 


mengernyitkan alis matanya ia berpikir "Aaaai... Padahal kalau hutan itu tidak di porak 
porandakan mungkin saja akan ditemukan hal-hal yang mencurigakan, kalau sudah begini, 
semua pertanda pasti sudah hancur berantakan." 



Tiba-tiba Kam Liu cu melayangkan pandangannya sekejap keseluruh ruangan gua, kemudian 
katanya J 

"Apakah rombongan dari Khong beng hweesio serta saudara To juga belum kembali?" 

Liu Leng poo tidak menjawab, dia hanya 
menggelengkan kepalanya berulang kali. 


Tiba-tiba suasana didalam gua itu menjadi hening kembali, sampai lama sekali belum juga 
terdengar suara, agaknya semua orang sedang memikirkan masalah besar yang sedang mereka 
hadapi sekarang ini. 

Lebih kurang seperminum teh kemudian, kakek Ou tak dapat menahan diri lagi, sambil 
menggosok-gosok tangannya dia berseru. 

"Nona Liu, menurut pendapatmu apa yang mesti kita lakukan sekarang..?" 

"Tak disangkal lagi Wi siauhiap serta adik dari keluarga So telah terperangkap oleh 
jebakan musuh." 

"Andaikata didalam hutan itu memang terdapat jebakan, mengapa aku tak dapat 
melihatnya?" 

"Mungkin setelah mereka berdua terperosok kedalam perangkap, permukaan tanah itu 
menutup kembali seperti sedia kala, sudah barang tentu lotiang tak akan menemukannya." 

Kemudian setelah berhenti sejenak, kembali dia berkata lebih jauh: 

"Biarpun Wi siauhiap dan adik dari keluarga So ikut terjebak oleh perangkap lawan, tapi 
dengan demikian jumlah yang tertawan meliputi Ban kiam hweecu, Pau kiam suseng serta 
Thian ki cu totiang sekalian dari Bu tong pay, itu berarti untuk menurut dugaanku, bisa 
jadi kita akan mengalami serangan musuh yang amat tangguh pada malam nanti!" 

"Benar juga perkataan Liu lihiap, pinto sendiripun mempunyai firasat yang sama." 
sambung Ma koan tojin, 

"Tiga kelompok orang orang kita yang dikirim hari ini tak serombongan pun yang kembali 
dengan selamat, sudah 


dapat dipastikan mereka pun berniat untuk menangkap juga kita semua yang berada dibukit 
Kou lou san ini." 

"lika mereka berani datang, hal ini lebih baik lagi." seru kakek Ou dengan gusar, "Akan 
kusuruh mereka roboh satu persatu diatas tanah. Bila tidak mampu berbuat demikian, 
jangan panggil aku Ou Lotoal!" 

Liu Leng poo segera mendongakkan kepalanya dan berseru: 

"Sejak lotiang mendemonstrasikan kelihayanmu dengan merobohkan semua pohon yang berada 
didalam lembah tersebut, pihak lawan pasti sudah mempertinggi kewaspadaannya.." 


"Waktu itu aku sedang diliputi amarah yang tak terkendalikan. Tapi apa sangkut pautnya 
dengan rencana mereka untuk melakukan penyerbuan malam nanti?" 



"Tentu saja erat sekali hubungannya, setelah mereka berhasil menjebak Ban kiam hweecu 
serta Buyung congkoan. Kemudian di susul pula dengan tertangkapnya Wi siauhiap, Khong 
beng taysu dan To hu congkoan sekalian pada hari ini, mereka pasti sudah 

memperhitungkan bahwa yang masih tersisa disini tinggal Ma koan totiang, toa suheng dan 
aku bertiga, itu berarti mereka pasti akan mengirim beberapa orang jago yang 
berkepandaian amat tinggi untuk menghadapi kami malam nanti." 

"Tapi setelah lotiang memperlihatkan kelihayan sinkangmu dengan mengobrak-abrik 
pepohonan didalam hutan, atau dengan perkataan lain seolah-olah kita sudah 
memberitahukan kepada mereka bahwa pada malam nanti akan dilakukan perubahan. Itulah 
sebabnya bila musuh tidak datang pada malam nanti, mungkin keadaannya 


masih mendingan, tapi begitu datang menyerang, sudah pasti dibalik penyerangan mereka 
terdapat pula siasat lain”. 

"Apakah Liu lihiap telah berhasil menemukan cara yang terbaik untuk menghadapi serangan 
lawan ini?" tanya Ma koan tojin. 

Liu Leng poo segera menggelengkan kepalanya berulang kali: 

"Orang kuno bilang Tahu diri sendiri tahu keadaan lawan, setiap pertarungan baru akan 
meraih kemenangan. 

Lama sudah aku putar otak untuk mencoba menduga rencana busuk apakah yang akan 
dipersiapkan lawan, tapi usaha ini tak berhasil, tentu saja aku pun tak tahu bagaimana 
mesti menanggulangi terjangan mereka malam nanti." 

"Kebanyakan orang Tok seh sia pandai menggunakan racun," kata kakek Ou, "Ohya. Apakah 
kiamcu yang pergi meramu obat telah kembali?" 

"Sudah, dia sudah kembali." 

"Kalau begitu kita tak usah kuatir mereka mempergunakan racun lagi Totiang, tolong kau 
bagikan obat tersebut kepada semua orang agar ditelan lebih dulu." 

"Yaa.." kata Liu Leng poo pula, "kalau memang obat tersebut bisa digunakan untuk 
mencegah keracunan, untuk menjaga segala sesuatu yang tak diinginkan memang paling baik 
kita telan obat itu lebih dulu, tapi menurut pendapatku, seandainya ada musuh tangguh 
yang menyerang kita malam nanti, kesempatan mereka untuk menggunakan racun tidak 
banyak.." 

"Tapi mungkinkah bagi orang-orang Tok seh sia itu untuk meninggalkan kebiasaan mereka 
dengan memilih jalan beradu tenaga untuk melawan kita?" tanya kakek Ou. 


"Tentu saja mereka pun tak akan beradu otot dengan kita, tapi bisa jadi mereka akan 
menggunakan segala macam permainan licik atau busuk untuk menghadapi kita" 

"Permainan licik atau permainan busuk? Aaa yang kau maksudkan?" 


"Pernahkah lotiang mendengar seorang jago yang bernama Kiu siang poo..?" tanya Liu Leng 
poo kemudian. Dengan sepasang mata melotot kakek Ou segera berseru: 



"Tidak banyak jago persilatan yang kukenal, tapi seringkali kudengar tentang si nenek 
siluman ini. Mengapa nona menyinggung tentang siluman tua itu secara tiba-tiba?" 

Secara ringkas Liu Leng poo segera menceritakan perbuatan dari anak murid Kiu siang bun 
yang telah menyaru sebagai Thio Kun kay tadi.. 
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Selesai mendengar penuturan tersebut, kakek Ou segera berkata, 

"Yaa, siluman tua itu memang rada hebat dan sesat, mungkinkah ia sudah bersekongkol 
dengan Liong Cay thian?" 

"Kejadian yang sejelasnya tentu saja tak dapat kita duga, tapi bila ditinjau dari 
munculnya anak buah nenek siluman itu ditempat ini, jelas sudah kalau dia telah 
bersekongkol dengan pihak Tok seh sia." 

Mencorong sinar tajam dari balik mata Kakek Ou, dia memandang sekejap kesemua orang, 
lalu katanya. 


"Andaikata malam nanti si nenek siluman itu muncul sendiri, aku tak percaya dengan 
tahayul dan pasti akan mengajaknya bertarung mati-matian. Padahal jumlah kekuatan kita 
pun tidak sedikit. Kecuali si nenek siluman itu, sisanya masih dapat dihadapi kalian 
semua, tak ada salahnya bila kita sambut serangan musuh diluar gua saja." 

Sebagaimana diketahui, julukannya adalah panglima sakti berlengan emas yang menjaga 
pintu langit selatan, boleh dibilang dia terhitung jago kelas satu didalam Lam hay bun, 
jadi perkataannya itupun bukan bualan belaka. 

Liu Leng poo segera berkata: 

"Ilmu silat yang lotiang miliki sangat hebat, boleh dibilang kau termasuk jago kelas 
satu didalam dunia persilatan, tapi kalau berbicara tentang kemungkinan yang bakal 
terjadi malam nanti, kebetulan sekali apa yang lotiang duga justru berkebalikan dengan 
jalan pemikiranku...." 

Sejak keberhasilan Liu Leng poo dalam merencanakan serbuan ke selat Tok seh sia tempo 
hari, tampaknya kakek Ou- sudah menaruh perasaan kagum dan percaya terhadap kemampuan 
nona ini, dia segera menggaruk-garuk kepalanya sambil tertawa setelah mendengar ucapan 
tersebut, katanya kemudian: 

"Kalau toh nona sudah mempunyai rencana yang bagus, mengapa tidak kau utarakan agar 
akupun ikut mendengarkannya?" 

Liu Leng poo tertawa. 

"Lotiang tak perlu menempelkan emas di wajahku, rencana bagus apa sih yang berhasil 
kuperoleh? Cuma saja didalam keadaan serba salah dan kehabisan daya semacam ini, 
rasanya cara itu memang rada baik kalau digunakan untuk menghadapi ancaman lawan." 


Enci Liu, rencana apa sih yang berhasil kau peroleh? 



seru Lak jiu im eng Thio Man pula sambil berkerut kening^ 

"Sudahlahj kau tak usah jual mahal, cepatlah dibeberkan keluar." 

"Sesungguhnya rencana ku ini tidak terhitung sangat hebat dan jitu, tapi rasanya 
kecuali cara tersebut memang tidak terdapat rencana lain yang lebih baik lagi." 

Ia berbicara pelan-pelan, dan setiap penghuni gua itu mendengarkan dengan seksama, 
sinar mata semua orang telah ditujukan ke atas wajahnya. 
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Setelah berhenti sejenak Liu Leng poo meneruskan kembali kata katanya: 

"Hingga sekarang sudah tak sedikit jumlah orang-orang kita yang pergi tidak kembali 
lagi, semuanya sudah terjatuh ketangan mereka, boleh dibilang kejadian tersebut sudah 
merupakan suatu kerugian yang amat besar untuk pihak kita, oleh sebab itu aku pikir 
bila kita dapat membekuk pula pihak lawan yang menyerang kita malam nanti, kemungkinan 
besar posisinya bisa sedikit berubah." 

Kakek Ou segera bertepuk tangan tanda setuju, teriaknya penuh kegirangan, 

"Benar....benar, nona Liu memang tidak malu disebut Cu kat Liang diantara wanita, 
beberapa patah katamu meski sederhana tapi penuh dengan arti yang mendalam.. 

prinsipmu telah membangkitkan semangat kita semua didalam menghadapi lawan malam 
nanti." 


Liu Leng poo segera tersenyum, katanya kemudian : 

"Lotiang terlalu memuji." 

Lalu sambil berpaling kearah Ma koan Tojin ia bertanya lagi 

"Mula mula aku ingin bertanya dulu kepada toheng, sampai kini masih ada beberapa orang 
kiamsu yang masih berada di sini?" 

"Yang datang bersama-sama kiamcu hanya tiga puluh enam orang saudara dari jago pedang 
berpita hijau selain dua puluh orang saudara yang pergi mengikuti khong beng taysu 
serta saudara To tadi, kini masih ada enam belas orang." 

Liu Leng poo manggut-manggut. 

"Ehmm jumlah kita masih terhitung cukup lumayan, dan sekarang aku rasa satu hal yang 
paling perlu kita lakukan dengan segera adalah setiap orang harus menelan obat penawar 
racun lebih dulu untuk mencegah jangan sampai keracunan ditengah lawan nanti." 

"Kemudian langkah kedua adalah membagi tugas masing masing, didalam hal ini aku akan 
membeberkan dulu masalahnya kemudian baru mengajak kalian semua untuk merundingkannya 
bersama-sama sebelum diambil keputusan." 

"Tak usah dirundingkan lagi" sela kakek Ou cepat. 


silahkan nona memberi komando, kita semua akan melaksanakannya tanpa membantah 



Kam Liu cu yang selama ini hanya membungkam diri tanpa berbicara^ tiba-tiba menyela 
pada waktu itu. 


"li sumoay tidak usah sungkan-sungkan lagi^ jika kau punya rencana baikj langsung saja 
diutarakan keluar" 


"Siasat yang kumaksud adalah, 'Dengan palsu menjadi kenyataan' Makoan totiang bersama 
saudara Tam, adik dari keluarga Thio serta delapan jago pedang berpita hijau berjaga- 
jaga didalam gua batu ini, andaikata ada musuh tangguh yang menyerang gua, biar toa 
suheng dan aku yang keluar menghadapinya, Ma koan totiang hanya berjaga-jaga sambil 
melindungi kami dari sergapan lawan, asalkan musuh tidak menerjang masuk ke dalam gua, 
kita jangan sekali-kali turun tangan...." 

Ma koan totiang adalah seorang jago kawakan yang sudah berpengalaman luas di dalam 
dunia persilatan, dia pun pandai sekali mengatur siasat, maka setelah mendengar 
pembicaraan dari Liu Leng poo tersebut, dia mengerti bahwa nona itu berniat 
mempertahankan gua batu ini. 

Padahal gua batu itu hanya merupakan tempat sementara untuk beristirahat, berarti 
tempat ini sama sekali tidak penting artinya, mengapa harus dipertahankan mati-matian ? 

Berpikir sampai disitu diapun segera bertanya: 

"Liu lihiap minta kepada pinto untuk mempertahankan gua ini apakah ada petunjuk lain?" 

"Ucapan toheng memang betul.." kata Liu Leng poo sambil tertawa "Gua ini mempunyai 
kegunaan lain bagiku." 

Kemudian setelah berhenti sejenak, dia berkata lebih jauh: 

"Sedangkan delapan orang jago pedang berpita hijau lainnya, harap toheng perintahkan 
untuk bersembunyi disisi kiri dan kanan hutan diluar gua sana. Tanpa mendapat perintah, 
mereka di larang untuk menampakkan diri." 

"Pinto terima perintah." 


"Enci Liu" seru Lak jiu im eng Thio Man pula, "Tam tayhiap serta siau moay yg bertugas 
menjaga didalam gua kan tak ada pekerjaan?" 

"Adik dari keluarga Thio tidak usah terburu napsu, tak usah kuatir pokoknya kau pasti 
akan sibuk nanti." sahut Liu Leng poo sambil tertawa. 

Kemudian sambil berpaling kearah kakek Ou, katanya pula ; 

"Sekarang adalah tiba giliran lotiang, jarak enam-tujuh kaki dari sini bukankah 
terdapat beberapa batang pohon besar? Nah..lotiang boleh menyembunyikan diri diatas 
pohon, kalau bisa jangan sampai ketahuan orang." 

"Tanah diluar gua ini tidak begitu luas, entah berapapun jumlah musuh yang datang 
nanti, biar aku serta toa suheng yang menghadapinya..." 

Tidak sampai perkataan itu selesai di utarakan, kakek Ou sudah menyela sambil 
menggelengkan kepalanya berulang kali : 



"Tidak bisa, tidak bisa^ masa nona suruh aku bersembunyi diatas pohon sambil menonton 
pertarungan?" 


"Aku toh belum selesai berbicara^ harap lotiang jangan lupa bahwa malam ini kita 
mempuyai satu tujuan." 

"Baik, baik, katakanlah lebih jauh." 

"Bukankah tadi sudah kukatakan, kalau bisa malam ini kita bekuk semua kawanan musuh 
yang menyerang tiba, oleh sebab itu disaat aku dan toa suheng menghadapi serangan musuh 
nanti, lotiang yang bersembunyi diatas pohon segera menggunakan ilmu totokan dari udara 
kosong untuk menotok jalan darah mereka satu persatu” 


"Bagus... bagus... Siasat ini bagus sekali..." puji kakek Ou kegirangan. 

Liu Leng poo segera berkata pula kepada Lok jiu ini eng Thio Man yang berada di 
sampingnya, 

"Dan waktu itu, Ma koan toheng segera perintahkan empat orang kiamsu di bawah petunjuk 
saudara Tam dan adik dari keluar gua ini untuk membekuk mereka yang tertotok itu serta 
menyeretnya kedalam gua batu. 

"Sebaliknya Ma koan totiang serta keempat kiamsu lainnya hanya bertugas untuk berjaga- 
jaga, kalian dilarang meninggalkan gua batu itu biar setengah langkah pun. 

Andaikata para penyerang menarik diri dan segera mundur dari sini maka delapan jago 
pedang pita hijau yang bersembunyi dalam hutan segera turun tangan menghadang jalan 
mundur mereka begitu mendapat perintah dariku." 

Tanpa terasa Ma koan tojin memuji tak hentinya setelah mendengar rencana mereka itu, 
katanya : 

"Liu Lihiap, siasatmu ini benar-benar sempurna dan luar biasa dengan persiapan semacam 
ini, kita tak usah kuatir menderita kegagalan lagi pada malam nanti." 

"Itu sih baru merupakan perhitunganku saja, bagaimana gerakan musuh nantinya , toh 
belum diketahui." 

"Baiklah, Kita putuskan demikian saja." kata kakek Ou pula. 

Selesai makan rangsum kering, Ma koan tojin segera membagi-bagikan obat penawar racun 
itu kepada setiap orang untuk ditelan. 

Kemudian dia memerintahkan delapan orang jago pedang berpita hijau untuk menyembunyikan 
diri dalam 


hutan sambil menunggu perintah, setelah itu baru mengundurkan diri. 

"Sekarang waktunya sudah makin mendekat, aku rasa Ou lotiang juga harus pergi ke tempat 
tugas lebih dulu!" 


kata Liu Leng poo kemudian 



Kakek Ou segera tertawa^ 

"Nona tak usah kuatir, aku tak bakal sampai melakukan kesalahan didalam tugas." 

Selesai berkata diapun berjalan keluar dari gua itu. 

Akhirnya Liu Leng poo baru berkata kepada semua orang, 

"Mumpung masih ada waktu, harap kalian beristirahat sejenak sambil mengatur napas 
mungkin pada malam ini nanti kita tak punya waktu lagi untuk beristirahat." 

Lentera didalam gua tersebut dipadamkan dan semua orang menurut perintah dengan duduk 
bersila didalam gua sambil mengatur pernapasan... 

Lak jiu im eng Thio Wan betul-betul merasa sangat tegang, sebentar ia meraba pedangnya 
sebentar meraba senjata rahasia disakunya. Tak sedikitpun perasaannya dapat menjadi 
tenang. 

Malam semakin larut, angin gunung berhembus makin kencang, suasana diluar gua terasa 
gelap gulita tak nampak setitik cahaya pun, malam itu adalah sebuah malam yang tanpa 
rembulan. 

Setengah kentongan sudah lewat dengan begitu saja, namun belum nampak adanya sesuatu 
gerakan apapun. 

Liu Leng poo mencoba untuk mengamati sekejap sekitar tempat itu, lalu berpikir dengan 
keheranan : 


"Saat ini kentongan kedua sudah lewat, andaikata pihak lawan hendak melakukan sesuatu 
gerakan, saat inilah seharusnya waktu mereka untuk bertindak !" 

Baru saja ingatan tersebut berkelebat lewat, tiba-tiba terdengar suara pekikan nyaring 
berkumandang datang dari kejauhan. Suara itu amat tajam dan melengking dan 
kedengarannya berasal dari bawah bukit sana. 

Dengan perasaan terkejut Lak jiu im eng Thio Man segera berbisik lirih: 

"Enci Liu, mereka telah datang !" 

"Tampaknya suara pekikan itu dipancarkan dengan ilmu menyampaikan suara yang berasal 
dari sebelah timur." kata Kam Liu cu pula "Orang yang berpekik itu paling tidak masih 
berada tiga li dari sini, namun suaranya bisa dipancarkan kemari tanpa membuyar, dari 
sini bisa dilihat betapa sempurnanya tenaga dalam yang dimiliki orang itu." 

Dengan perasaan kaget Ma koan tojin segera berkata : 

"Ilmu menyampaikan suara? Waah... bukankah kepandaian itu sudah lama punah dari dalam 
dunia persilatan? Andaikata pihak lawan hendak melakukan penyerbuan secara sergapan, 
mengapa pihak lawan memperdengarkan suara pekikannya dengan menggunakan ilmu 
menyampaikan suara? paling tidak kan suara pekikan tersebut dapat meningkatkan 
kewaspadaan kita?" 

"Perkataan toheng benar juga" Kam Liu cu menanggapi 

"langan lagi kita sudah membuat persiapan pada malam ini. Biarpun tanpa persiapan 
setelah mendengar pekikkan tajam tadi niscaya kita akan meningkatkan kewaspadaan" 


Betul... Situasi yang kita jumpai pada malam ini memang rada aneh. 



Lak jiu im eng Thio Man yang tidak mengerti segera turut bertanya pula^ 


"Enci Liu. Apanya yang aneh dengan situasi pada malam ini?" 

"Agaknya ada orang sedang memberi peringatan kepada kita." 

"Biar kutengok keluar!" kata Kam Liu cu kemudian. 

Mendadak terdengar suara kakek Ou berkumandang dari jarak sejauh lima kaki dengan ilmu 
menyampaikan suara. 

"Kam lote tak usah pergi- mereka telah datangi" 

Waktu itu dia berada lima kaki dari gua^ Namun semua pembicaraan dalam gua bisa 
terdengar olehnya^ malah sempat memberi peringatan pula^ kesempurnaan tenaga dalam yang 
dimiliki orang tua ini jelas mengerikan sekali. 

Perkataan dari kakek Ou barusan dapat didengar setiap orang yang berada dalam gua^ 
serentak mereka melompat bangun dan bersiap siaga sambil mengawasi diluar gua. 

Ditengah kegelapan malam- tampak tiga gosok bayangan manusia munculkan diri dari kaki 
bukit, dalam waktu singkat mereka telah berada dimuka gua. 

Ketiga orang itu mengenakan pakai berwarna hitam dengan kain kerudung muka berwarna 
hitam pula, sehingga yang nampak hanya sepasang matanya saja. 

Dua orang yang berada disebelah kanan dan kiri membawa pedang terhunus, hanya orang di 
sebelah tengah yang bertangan kosong belaka, sebilah pedang tersoren dipunggungnya. 

Ketiga orang itu baru berhenti setelah berada tiga kaki didepan gua, serentak mereka 
berdiri berjajar. 


Dari perawakan tubuh ketiga orang itu, Kam Liu cu sudah mengetahui bahwa mereka bukan 
manusia biasa karena gerakannya begitu cepat dan ringan, tanpa terasa pikirnya : 

"Agaknya ketiga orang ini bukan berasal dari selat Toh seh sia .." 

Sementara itu Liu Leng poo telah berbisik : 

"To suheng. Mari kita keluar." 

Kedua orang itu segera melangkah keluar bersama dari dalam gua. 

Setibanya diluar ruangan gua, Kam Liu cu pun memberi hormat seraya menegur. 

"Sobat bertiga, ada urusan apa kalian datang kemari ditengah malam buta begini?" 

Tiga orang manusia berkerudung hitam itu cuma berdiri dengan mulut membungkam, seakan- 
akan tidak mendengar teguran tersebut, bahkan tak seorang yang membuka suara. 

Melihat hal ini Lu Leng poo segera berseru pula sambil tertawa dingin ; 

"Sobat mengapa kalian sengaja mengenakan kain kerudung muka untuk menyembunyikan wajah 



aslinya? 


Apakah kalian mempunyai sesuatu kejelekan yang takut diketahui orang?" 

Tiga manusia berkerudung dengan keenam matanya cuma mengawasi kedua orang itu tanpa 
berkedipj mulut mereka tetap membungkam dalam seribu bahasa. 

Akhirnya Liu Leng poo berkata : "Harap toa suheng melindungi diriku, akan kutemui dulu 
ketiga orang ini." 


Seusai berkata dia segera berjalan maju kedepan ketiga manusia berkerudung itu, lalu 
sambil mengulapkan tangannya dia membentak. 

"Kalian bertiga boleh maju bersama-sama! " 

Mendadak manusia berkerudung yang berada ditengah mengulapkan tangannya dua orang 
manusia berkerudung yang berada di sebelah kiri dan kanan itu segera melompat, kedepan 
tanpa mengucapkau sepatah kata pun, pedang mereka langsung diayunkan melancarkan 
tusukan kilat.... 

Liu Leng poo mendengus dingin, sepasang tangannya segera dipisahkan dengan jurus "Gadis 
langit menyebar bunga" langsung memunahkan dua serangan dari musuh. 

Tampaknya kedua orang itu mempunyai kesempurnaan yang luar biasa didalam permainan ilmu 
pedang, begitu serangannya dipunahkan Liu Leng poo dua bilah pedang tersebut tiba-tiba 
berputar kekiri dan kanan lalu melancarkan serangan kembali. 

Liu Leng poo sama sekali tak bergerak mundur, telapak tangannya diayunkan berulang kali 
melancarkan dua pukulan bertenaga lembut. 

Lagi-lagi serangan pedang dari kedua orang itu berhasil dibendung semua. 

Tidak sampai Liu Leng poo melancarkan serangan balasan, secepat kilat kedua manusia 
berkerudung itu memutar pedang masing masiug, kali ini didalam waktu singkat mereka 
telah melancarkan empat buah serangan berantai. 

Kam Liu Cu merasa amat terperanjat setelah 

menyaksikan permainan pedang lawan, tiba-tiba ia berseru 


"li sumoay. Ilmu pedang yang mereka gunakan adalah Di gi kiam hoat dari Bu tong pay.." 

Begitu seruan itu berkumandang, manusia berkerudung yang berdiri dihadapannya itu 
segera mendesis dingin lalu mencabut pedangnya dan menerjang ke muka. 

Tiga kuntum bunga pedang secepat sambaran petir menyerang tiga buah jalan darah penting 
ditubuh Kam Liu cu. 

Kaget sekali Kam Liu cu menghadapi ancaman tersebut, pikirnya, 

"Orang ini dapat menggunakan pedangnya sehebat dan sesempurna ini, aku tak boleh 
memandang enteng dirinya!" 


Cepat-cepat telapak tangan kanannya di ayunkan kedepan melepaskan sebuah pukulan untuk 



membendung serangan pedang dari manusia berkerudung itUj lalu bentuknya lagi : 

"Apa hubunganmu dengan Bu tong pay?" 

Manusia berkerudung itu sama sekali tidak berbicara^ tiba-tiba saja pedangnya di 
ayunkan menciptakan selapis cahaya pedang yang sangat tebal dan menyerang kembali 
secara garang. 

Tapi Kam Liu cu adalah murid tertua dari Thian sat bun^ ilmu silat yang dimiliki telah 
mencapai tingkatan yang sempurna juga. 

Biarpun serangan pedang dari manusia berkerudung itu sangat gencar dan hebat, toh tak 
berhasil mendesaknya mundur barang selangkah saja malah sebaliknya mengikutinya ayunan 
pukulannya, ancaman lawan itu segera buyar dan lenyap tak berbekas. 


Setelah bertarung berapa gebrakan mendadak manusia berkerudung itu memperketat 
serangannya, cahaya pedang segera memancar kemana-mana membiaskan bayangan pedang 
setinggi bukit, diiringi desingan tajam yang memekikkan telinga langsung menyergap 
lawannya habis habisan. 

Setelah bertarung beberapa gebrakan, Kam Liu cu segera sadar bahwa dibalik setiap jurus 
serangan yang dilancarkan pihak lawan semuanya mengandung tenaga pukulan yang sangat 
kuat. 

Maka sambil melepaskan serangkaian serangan untuk membendung ancaman pedang lawan, 
diam-diam pikirnya dengan keheranan : 

“■Tenaga dalam yang telah dimiliki orang ini paling tidak sudah mencapai puluhan tahun 
hasil latihan, mustahil dia adalah seorang anak buah perguruan Bu tong pay, tapi 
nyatanya jurus serangan yang dipergunakan adalah jurus-jurus ilmu pedang asli dari Bu 
tong pay .. 

Sementara dia masih termenung, Liu Leng poo yang bertarung melawan dua orang musuhnya 
dengan tangan kosong, setelah lewat beberapa gebrakan dia berhasil melancarkan ilmu 
sentilan mautnya serta merobohkan kedua orang lawan. 

Pena baja Tam See hoa serta Lak jiu im eng Thio Man serentakan menerjang kemuka serta 
menawan kedua orang itu. 

Siapa tahu pada saat itulah manusia berkerudung yang sedang bertarung melawan Kam Liu 
cu itu membentak keras, pergelangan tangannya digetarkan keras-keras menciptakan 
selapis cahaya pedang untuk melindungi seluruh badan, kemudian sambil meninggalkan Kam 
Liu cu, dia langsung menyerbu kedalam gua. 


Kam Liu cu tertawa nyaring, dua buah pukulan dahsyat dilontarkan untuk mencegah gerakan 
diri manusia berkerudung itu. 

Sekali lagi manusia berkerudung itu membentak keras, pedangnya diayunkan berulang kali 
dan menyerang Kam Liu cu semakin garang dan ganas lagi. 


-oo0dw0oo- 



TAMPAKNYA dia sudah menyerang dengan penuh 

amarahj selain serangan pedangnya bertambah dahsyat- pun dilepaskan secara bertubi- 
tubi. 

Serentak Kam Liu cu merentangkan sepasang telapak tangannya melancarkan serangkaian 
pukulan berantai^ dengan begitu dia baru berhasil membendung datangnya serangan 
bertubi-tubi lawannya. 

Mendadak mencorong sinar tajam dari balik matanya^ dengan suara menggeledek bentaknya; 
"Ilmu pedang Tay khek hui kiam! Sesungguhnya siapa kau?" 

Perlu diketahuij ilmu pedang Tay khek hui kiam merupakan ilmu pedang simpanan dari Bu 
tong payj kecuali seorang ciangbun jin^ hanya para tianglo serta pelindung hukum yang 
berbakat saja boleh mempelajari kepandaian tersebut- bahkan menurut peraturan orang 
yang boleh mempelajari ilmu tersebut pun cuma dibatasi dua orang saja. 

Dan sekarang, manusia berkerudung itu telah menggunakan ilmu simpanan dari Bu tong pay, 
hal ini membuktikan bahwa orang ini adalah salah satu diantara Bu liong sam cu. 


Tapi diantara Bu tong sam Cu Thian goan cu berasal dari perguruan Siu lo bun. Kehebatan 
ilmu silatnya tidak berada di bawah kemampuan gurunya sendiri sudah jelas orang ini 
bukan Thian goan cu. 

Sebaliknya Thian beng cu adalah ciang bunjin dari Bu tong pay, dia tak akan turun 
gunung begitu saja, sehingga hal ini pun tidak mungkin. 

Sebaliknya Thian khi cu sudah terperangkap didalam selat Tok seh sia palsu 
semalaman.... 

Lantas orang ini adalah... 

Kam Liu cu dengan mengandalkan sepasang tangan kosong bertarung seru melawan permainan 
pedang lawan, terutama sekali setelah pihak lawan mengeluarkan ilmu Tay khek hui kiam 
dari Bu tong pai yang sangat hebat itu, boleh dibilang untuk menangkap dirinya terasa 
sulit sekali. 

Adapun pertarungan yang berlangsung di antara mereka pun tidak secepat dan seru, pada 
permulaan pertarungan itu lagi, mereka berdua bertarung makin lama semakin lambat. 

Tapi dalam kenyataan juueru dibalik gerakan yang sangat lambat inilah kedua belah pihak 
sama-sama menggunakan jurus serangan masing-masing yang terhebat disertai segenap 
tenaga dalam yang dimilikinya, begitu hebatnya pertarungan tersebut, sehingga sedikit 
saja salah bertindak bisa berakibat fatal bagi lawannya. 

Pada saat itulah tampak Lak jiu im eng Thio Man berlarian keluar dari dalam gua sambil 
berseru : 

"Enci Liu, enci Liu... ternyata kedua orang manusia berkerudung itu adalah Keng hian 
suheng serta Keng siu suheng, padahal mereka berdua ikut terperangkap didalam selat Tok 
seh sia..." 


Orang yang terjebak didalam selat Tok seh sia, ternyata malah membantu pihak Tok seh 



sia melancarkan sergapan^ peristiwa semacam ini benar-benar luar biasa dan sama sekali 
tidak terduga oleh siapapun. 

Liu Leng poo merasa terkejut sekali setelah mendapat laporan tersebut, sambil 
membalikkan tubuhnya dia berseru: 

"Adik Thio, apakah kau tidak salah melihat? Hati-hati kalau muncul lagi manusia 
gadungan." 

"Tidak bakal salah, mereka adalah benar-benar kedua orang suheng dari angkatan Keng." 
"Betul!!" seru Kam Liu cu tiba-tiba. 

"Orang yang sedang bertarung melawan diriku sekarang bisa jadi adalah Thian Khi cu!" 

Sepasang telapak tangannya segera dipentangkan lebar-lebar dan memberi perlawanan 
semakin gencar. 

Waktu itu manusia berkerudung hitam tersebut sudah terdesak hebat sehingga cuma bisa 
mempertahankan diri belaka tatkala mendengar Kam Liu cu mengucapkan kata Thian Khi cu, 
ia nampak agak tertegun, kemudian serunya: 

"Kau biang apa? Thian Khi cu?. Siapakah Thian Khi cu itu.?" 

"Kau bukan Thian Khi cu?" Kam Liu cu balik bertanya. 

"Yaa, aku seperti merasa amat kenal dengan nama itu." 

Berhubung gerak serangan pedangnya melambat, tak ampun lagi sebuah pukulan dahsyat dari 
Kam Liu cu segera bersarang di atas tubuh pedangnya. 

"Criiingh.!" 


Diiringi suara dentingan yang amat nyaring, pedangnya mencelat ketengah udara bagaikan 
bianglala perak dan terlempar jatuh keatas tanah. 

Kam Liu cu tidak menyia-nyiakan kesempatan itu, tangannya segera diputar kencang 
melancarkan sebuah totokan kedepan. 

Mendadak manusia berkerudung itu tersadar kembali dari lamunannya, cepat dia mengegos 
kesamping untuk menghindari serangan jari lawannya, bahkan telapak tangan kirinya 
diputar satu lingkaran langsung dibacokan ke tubuh Kam Liu cu. 

Serta merta Kam Liu cu mengayunkan pula telapak tangannya untuk menyambut serangan 
tersebut dengan keras lawan keras, 

"Blaaam... !" 

Ditengah benturan keras, manusia berkerudung hitam itu segera meminjam tenaga pantulan 
yang dihasilkan untuk melejit kebelakang. 

"Haa haa haaa... hendak kabur kemana sobat?" jengek Kam Liu cu sambil tertawa tergelak 
Ia membalikkan badan siap melakukan pengejaran. 

Tapi saat itulah terdengar suara Kakek Ou membentak lirih : 


Kam lote ada orang lagi! 



Sesosok bayangan manusia meluncur turun dari tengah udara. 


Liu Leng poo mendengus dingin, dia segera menjejakkan kakinya keatas tanah dan 
menyongsong kedatangan orang tersebut. 


Tatkala menerjang turun dari atas udara tadi, yang menjadi sasaran orang itu 
sesungguhnya adalah Kam Liu cu. Karenanya saat serangan hampir mencapai kepala Kam Liu 
cu itulah tiba-tiba dia meloloskan pedangnya dan diiringi kilatan cahaya sinar ia 
langsung membacok ke bawah. 

Liu Leng poo menerjang dengan gerakan yang tak kalah cepatnya, dia mencabut keluar 
pedangnya ditengah udara lalu diayun kedepan menyambut datangnya tusukan tersebut, 

"Traaang, traaang, traaang...!" 

Terdengar tiga kali bentrokan nyaring yang 

menimbulkan percikan bunga api ditengah udara. 

Dalam waktu yang singkat kedua orang itu sudah saling bertarung sebanyak tiga gebrakan 
labih. Tiba-tiba bayangan manusia berpisah dan masing masing sudah melayang turun 
sejauh satu kaki dari posisi semula. 

Menanti kedua orang itu sudah melayang turun ke atas tanah, semua orang baru dapat 
melihat jelas bahwa orang yang saling beradu pedang dengan Liu Leng poo ditengah udara 
tadi adalah seorang lelaki berkerudung hitam pula. 

Tampak orang itu memiliki gerakan tubuh yang sangat ringan dan cekatan, begitu mencapai 
tanah ia segera mendesak maju lagi kedepan, pedangnya di putar kencang dan secara 
beruntun melancarkan beberapa buah serangan lagi. 

Terkesiap juga perasaan Liu Leng poo setelah mengetahui bahwa orang itu berilmu silat 
sangat tinggi dan permainan pedangnya cepat bagaikan sambaran kilat, pikirnya : 

"Ilmu pedang apakah ini?" 


Berpikir sampai disitu, dia segera mengayun pula tangannya melancarkan serangan 
balasan. 

Dalam waktu singkat terjadilah suatu pertarungan sengit diantara mereka berdua. 

Semua kejadian ini berlangsung dalam sekejap mata, tetapi pada saat itu pula bala 
bantuan lawan telah berdatangan semua dalam jumlah yang cukup besar. 

Sebagai pemimpin adalah seorang manusia bertubuh jangkung yang menyoren pedang 
dipinggangnya, dua orang yang mengikuti dibelakangnya adalah seorang bertubuh gemuk 
sedang satunya lagi bertubuh kurus dan kecil. 

Mereka bertiga mengenakan juga kain kerudung hitam sehingga tidak kelihatan raut wajah 
aslinya, tapi semua orang dapat mengetahui bahwa manusia bertubuh jangkung itu adalah 
congkoan jago pedang berpita hijau si sastrawan pemeluk pedang Buyung Siu yang bersama- 
sama Ban kiam hweecu terjerumus ke dalam selat Tok seh sia semalam. 



Sedangkan dari dua orang lainnya^ yang gemuk jelas adalah Khong beng taysu^ hu congkoan 
dari dari pasukan jago pedang berpita hitam sebaliknya yang kurus kecil adalah si naga 
tua berekor botak To Sam siu. 


Dibelakang ketiga orang itu mengikuti pula dua puluh lelaki berkerudung hitam semuanya 
menyoren pedang dipunggungnya, kecuali kain kerudung yang menutupi wajah mereka^ 
dilihat dari dandanannya sudah dapat diketahui bahwa mereka adalah pasukan jago pedang 
berpita hijau dari perkumpulan Ban kiam hwee. 

Atau dengan perkataan lain^ mereka tak lain adalah kedua puluh orang jago yang lenyap 
sore tadi. 

Tentu saja kenyataan yang muncul di hadapan mereka ini membuat Liu Leng poo sekalian 
terasa amat terperanjat. 


Setelah tertegun berapa saat, Kam Liu cu segera maju menyongsong snmbil bentaknya 
keras-keras : 

"Yang datang apakah Buyung congkoan?" 

Orang yang berada ditengah itu sama sekali tidak menjawab, tiba-tiba saja ia mencabut 
pedangnya dengan satu gerakan amat cepat, lalu diiringi kilatan cahaya tajam, sebuah 
tusukan kilat sudah dilancarkan. 

Cepat-cepat Kam Liu cu menangkis serangan tersebut dengan sebuah pukulan dahsyat 
kemudian bentaknya : 

"Buyung congkoan, apakah kalian sudah dipengaruhi orang lain hingga kehilangan 
kesadaranmu?" 

Dalam bentakan tersebut, orang itu sudah melancarkan tiga buah serangan kilat secara 
berantai, cahaya pedang bagaikan daun yang berguguran meluncur keluar tiada hentinya, 
sunggug dahsyat ancaman ini. 

Kam Liu cu terdesak mundur sejauh dua langkah dari posisi semula. 

Tentu saja dia cukup mengetahui akan kelihayan dari si sastrawan pemeluk pedang ini 
sehingga tak berani melayani dengan tangan kosong belaka, cepat-cepat dia mencabut 
pedang pendek dan membendung datangnya ancaman. 

Begitu sastrawan pemeluk pedang sudah turun tangan, dua manusia berkerudung gemuk dan 
kurus yang berada dibelakangnya segera meloloskan pula senjata masing-masing serta maju 
menyongsong dengan langkah lebar. 

Senjata yang digunakan lelaki gemuk itu adalah sebilah golok Ciat to, sedangkan senjata 
yang digunakan si kurus adalah sebuah senjata cakar naga. 

Di tinjau dari dua macam senjata tersebut, terbuktilah sudah bahwa mereka berdua benar- 
benar adalah Thi lohan 


Khong Beng taysu serta si naga tua berekor botak To Sam siu. 

Sementara itu dua puluh orang lelaki berkerudung lainnya telah meloloskan pula senjata 
masing-masing sambil menyerbu kedepan. 



Ma koan tojin serta delapan jago pedang berpita hijau yang berjaga-jaga diluar gua 
menjadi terkejut bercampur gelisah setelah menyaksikan peristiwa ini, sambil berpaling 
ia segera berseruj 

"Sudara Tam dan nona Thio tetap berada didalam gua, biar pinto keluar untuk menyambut 
mereka." 

Lalu kepada kedelapan jago pedang berpita hijau itu serunya pula, 

"Kalian ikuti aku!" 

Setelah bergerak maju kemuka untuk menyongsong serbuan tersebut, bentaknya dengan suara 
dalam. 

"Engkoh tua berdua, apakah kalian telah diselomoti lawan..?" 

Lelaki gemuk dan kurus itu tidak berbicara, mendadak mereka memisahkan diri lalu tanpa 
mengucapkan sepatah katapun mereka lancarkan serangan gencar kedepan. 

Begitu juga dengan si kurus, tanpa membuang waktu cakar naganya langsung mengancam ke 
arah dada. 

Ma koan tojin menjadi kaget sekali, teriaknya lagi keras-keras: 

"Hey, apakah kalian sudah gila semua?" 

Dalam waktu singkat sudah bertarung seru melawan kedua orang rekannya ini. 


Dalam pada itu kedua puluh orang manusia berkerudung lainnya telah membubarkan diri, 
setelah melewati Mi koan tojin, mereka langsung menyerbu kearah delapan orang jago 
pedang berpita hijau lainnya. 

Serentak ke delapan orang jago pedang berpita hijau itu menggetarkan pedang masing- 
masing, seraya berseru keras: 

"Empat samudra berasal satu sumber, selaksa pedang menjadi satu..." 

Inilah slogan dari orang-orang Ban kiam hwee, semestinya bila orang-orang itu berasal 
dari Ban kiam hwee maka serentak mereka akan berhenti sambil balas mengucap dengan 
slogan yang sama. 

Tapi dalam kenyataan kedua puluh orang manusia berkerudung itu tetap bergerak maju ke 
depan, mereka seolah-olah tidak mendengar slogan tersebut, malahan sambil mengayunkan 
pedang, orang-orang itu langsung melancarkan serangan. 

Dalam waktu singkat terjadilah pertarungan massal yang amat seru, bentrokan senjata 
yang amat nyaring bergema silih berganti, suasana disitupun menjadi amat ramai.... 

Sesungguhnya semua peristiwa ini berlangsung dalam sekejap mata, waktu itu Liu Leng poo 
baru bertarung sebanyak tiga puluh gebrakan melawan lelaki berkerudung tadi. Ia merasa 
gerak serangan lawan makin lama semakin bertambah aneh, hal ini membuatnya merasa 
gelisah sekali. 

Ketika dia mencoba memeriksa keadaan di sekitar situ, ternyata pertarungan massal sudah 
terjadi, padahal kakek Ou yang bersembunyi diatas pohon sama sekali tidak melakukan 
sesuatu gerakan pun. Kesemuanya ini membuat kecurigaannya semakin bertambah.. 



Di kala pikirannya bercabang itulah^ mendadak dia merasa pedang ditangannya seolah-olah 
tergiling oleh gerakan pedang lawan sehingga pertahanannya terbuka lebar. 

Disusul kemudian cahaya pedang tampak berkelebat^ tahu-tahu ujang pedang lawan sudah 
berada didepan dadanya. 

Dengan perasaan yang kaget sekali Liu Leng poo segera menjerit tertahan^ 

"Kau adalah Wi siauhiap!!" 

Dalam kagetnya telapak tangan kirinya segera diayunkan kemuka menghantam tubuh pedang 
tersebut 

"Crriinnggg...!" 

Diiringi suara dentingan nyaringi pedang dari manusia berkerudung itu sudah kena 
tertangkis olehnya. 

Begitu berhasil dengan serangannya, Liu Leng pco tidak memberi kesempatan lagi kepada 
lawannya untuk berganti jurus, tangan kanannya dengan jurus Tay ho membalik ke muda, 
dia putar pedangnya seratus delapan puluh derajat kemudian secepat petir menotok jalan 
darah Cian keng hiat dibahu lawan. 

Setelah mengetahui bahwa orang yang sedang bertarung melawannya tak lain adalah Wi 
Tiong hong yang lenyap sore tadi, terpaksa dia harus menotok jalan darahnya dengan 
gagang pedang. 

Akan tetapi ilmu silat yang dimiliki manusia berkerudung itu pun sangat hebat, begitu 
pedangnya kena di hantam oleh serangan balasan dari Liu Leng poo, dia tidak menjadi 
panik karena ancaman tersebut, mendadak tubuhnya bergerak mundur sejauh tiga langkah. 


Kemudian telapak tangan kanannya disiapkan dan melancarkan sebuah pukulan yang sangat 
kuat ketubuh Liu Leng poo. 

Tentu saja Liu Leng poo pun dapat mengenali kepandaian itu sebagai ilmu andalan dari Wi 
Tiong hong yakni Siu lo to. 

Dengan sigap dia berkelebat kesamping untuk menghindarkan diri, lalu bersiap sedia lagi 
menghadapi segala kemungkinan yang tak diinginkan. 

Pada saat itulah tiba-tiba terdengar suara kakek Ou bergema dari sisi tubuhnya, 

"Nona Liu, cepat bekuk dia." 

Sebelum manusia berkerudung itu sempat mengeluarkan ilmu Siu lo tonya, mendadak sambil 
mendengus tertahan tubuhnya roboh terjungkal keatas tanah. 

Begitu mendengar suara kakek Ou, Liu Leng poo tak berani berayal lagi, cepat-cepat dia 
melompat kedepan mencengkeram manusia berkerudung itu, kemudian secepat hembusan angin 
mengundurkan diri kedalam gua. 

Tam See hoa segera maju menyambut kedatangannya. 


Dengan suara lirih Liu Leng poo berbisik 



Saudara Tam, orang ini adalah Wi siauhiap, cepat kau bopong dia masuk ke dalam. 


Tam See hoa amat terkejut setelah mendengar perkataan itu, cepat-cepat dia menerima 
tubuh manusia berkerudung itu. 

Waktu itu Liu Leng poo tak ada waktu untuk banyak berbicara lagi, sebab pertarungan 
massal sudah terjadi, sedang lawannya tak lain adalah rekan-rekan mereka 


sendiri yang pikirannya terpengaruh, dia kuatir dengan jago pedang berpita hijau itu 
bukan tandingannya. 

Maka setelah menyerahkan Wi Tiong hong ketangan Tam See hoa, cepat-cepat dia lari 
keluar lagi. 

Sementara itu dengusan tertahan telah bergema silih berganti, kembali lima-enam orang 
yang sudah roboh tertotok. 

Melihat hal ini, cepat-cepat dia berseru keras, 

"Para cuangsu berpita hijau, kalian berusahalah membekuk mereka, tak usah dilayani lagi 
pertarungannya" 

Dalam bentakan mana tubuhnya mendesak kemuka sambil mengayunkan pedangnya berulang 
kali, sementara jari tangan kirinya bekerja capat menotok roboh dua orang lawan. 

Rupanya kedelapan jago berpita hijau itu mati kutunya, sebab mereka tahu kalau orang 
yang dihadapi adalah rekan-rekan sendiri mereka tak tega untuk saling membantai 
diantara rekan sendiri. 

Itulah sebabnya si nona ini mereka cuma menangkis belaka tanpa berusaha untuk 
melancarkan serangan balasan. 

Sebaliknya pihak lawan justru menyerang dengan sepenuh tenaga, dengan kekuatan delapan 
orang melawan dua puluh orang otomatis mereka merasa sangat kepayahan. 

Di tengah mereka bertahan dengan susah payah itulah tiba-tiba mereka jumpai rekan- 
rekannya yang berkerudung seorang demi seorang roboh terjungkal keatas tanah. 

Apalagi setelah mendengar seruan dari Liu Leng poo, tanpa terasa semangat mereka 
berkobar kembali, serentak 


mereka turun tangan mengempit rekan-rekannya yang tertotok serta mengundurkan diri dari 
situ. 

Ketika Liu Leng poo maju kedepan, kebetulan sekali dia bertemu dengan tujuh-delapan 
orang manusia berkerudung yang sedang mengejar, pedangnya langsung diayunkan kian 
kemari serta melakukan serangkaian serangan yang dahsyat. 

Diantara sekian orang, pertarungan antara Kam Liu cu melawan sastrawan pemeluk pedang 
berlangsung paling seru, disekitar tubuh mereka berdua tampak cahaya pedang berkilauan, 
sehingga sulitlah untuk melihat dengan jelas bayangan tubuh mereka. 

Ma koan tojin sendiri yang seorang diri harus menghadapi kerubutan dari Thio Lohan 



Khong beng taysu serta naga tua berekor botak To Sam Siu merasa kepayahan sekali- mulai 
keteteran hebat sehingga hatinya menjadi sangat gelisah. 


Dalam situasi yang amat kritis itulah, mendadak terdengar Si naga tua berekor botak To 
Sam siu mendengus tertahan lalu roboh terjengkang keatas tanah, ia menjadi amat girang 
dan cepat-cepat mengayunkan ujung bajunya melepaskan dua pukulan yang menahan sepasang 
golok dari Thio lo han Khong beng taysu, lalu dengan suara keraa bentaknya: 

"Kalian cepat bawa pergi tubuh To loko!" 

Seorang jago pedang berpita hijau cepat-cepat lari mendekat dan membopong tubuh To Sam 
siu untuk dilarikan ke dalam gua. 

Thi lohan Khong beng taysu membentak keras sambil menerjang ke muka, sekali lagi dia 
terlibat dalam pertarungan yang amat seru melawan Ma koan tojin. 


Dalam pada itu kakek Ou telah melepaskan totokan udara kosongnya secara beruntun untuk 
merobohkan belasan orang lawan, ketika dilihatnya situasi sudah teratasi, dia pun 
menotok jalan darah To San sin, tetapi pada saat itu juga terasa olehnya segulung 
desingan hawa serangan yang amat tajam menyergap tiba dari belakang. 

Belum lagi angin serangan tiba, terasa desingan tajam telah menderu-deru yang membuat 
dahan dan ranting dibelakang tubuhnya terpapas kutung oleh cahaya pedang tersebut. 

Dengan perasaan terkejut cepat-cepat dia menarik napas panjang sambil melejit ke udara, 
disitu dia berjumpalitan dan menoleh kebelakang, tampaklah serentetan cahaya pedang 
diiringi kelebatan bayangan manusia sudah menerjang tiba dengan cepatnya. 

Tanpa terasa ia tartawa tergelak: 

"Haah.. haah..haah.... sudah sedari tadi ku nantikan dirimu!" 

Dengan suatu gerakan cepat ia cengkeram belakang tubuh orang itu. 

Ketika gagal dengan tusukan pedangnya ternyata orang itu memutar badan mengikuti 
gerakan pedangnya itu, dengan suatu gerakan yang sangat ringan dia berkelit kesamping, 
sesudah itu pedangnya kembali diputar membabat pergelangan tangan kakek Ou. 

Melihat hal itu, kakek Ou tertawa terbahak-bahak: 

"Untuk menghadapi diriku, kau perlu memiliki nyali yang cukup besar.." 

Dengan kelima jari tangan yang dipentangkan lebar-lebar dia cengkeram pedang tersebut 
dengan keras lawan keras. 


Terdengar orang itu menjerit kaget dan cepat-cepat menarik tangannya sambil melompat 
kebelakang, lalu sambil merendahkan badannya mendadak dia melayang kebawah pohon. 

Bagaikan seekor butung rajawali yang mengincar anak ayam, kakek Ou segera menukik 
kebawah sambil menubruk. 

Gerakan tubuh orang itu benar-benar sangat ringan dan cekatan, begitu mencapai 
permukaan tanah dia segera membentak nyaring, cahaya pedangnya berkelebat dan langsung 
menyambar sepasang kaki kakek Ou. 



Berada ditengah udara tak mungkin bagi kakek Ou untuk menghindarkan diri^ dan dia 
menekuk tubuh lalu kaki kirinya menendang secara tiba-tiba. 

"Criiinng.!" 

Pedang itu terkena tendangan secara tepat sehingga mencelat ke udara bagaikan sebuah 
bianglala berwarna perak- 

Tampaknya orang itu tidak menyangka kalau ilmu silat yang dimiliki lawannya begitu 
hebat, sambil menjerit kaget cepat-cepat dia melarikan diri kesisi kiri hutan seperti 
seekor burung walet. 

Dalam pada itu situasi dalam arena sudah terjadi suatu perubahan yang sangat besar, dua 
puluhan orang manusia berkerudung itu sudah tertotok roboh secara beruntun sisanya 
sejumlah belasan orang meski masih bertarung sengit namun oleh serangan pedang Liu Leng 
poo yang bertubi tubi sudah terdesak hingga tak banyak pula. 

Sementara itu pertarungan antara Ma koan tojin melawan Thio lohan Khong beng hweesio 
pun sudah 


terjadi perubahan, dia mulai menempati posisi yang lebih menguntungkan. 

Hanya pertarungan antara Kam Liu cu melawan sastrawan pemeluk pedang saja masih 
berlangsung cukup sengit, karena orang itu sudah bertarung hampir ratusan gebrakan 
lebih tanpa berhasil menentukan siapa yang jauh lebih unggul. 

Mendadak dari hutan sebelah kanan terdengar bunyi sumpritan yang ditiup keras-keras. 

Begitu suara sumpritan itu bergema, kawanan manusia berkerudung yang masih bertarung 
sengit itu mendadak seperti memperoleh perintah, sambil berteriak keras, serentak 
mereka menarik diri kebelakang dan berusaha untuk melarikan diri. 

Liu Leng poo segera mengayunkan pedangnya berulang kali menciptakan selapis cahaya 
pedang yang berlapis-lapis, teriaknya keras keras: 

"Kalian cepat halang kepergian orang-orang itu..." 

Manusia berkerudung yang bertarung melawan Kam Liu cu itu sudah meraung penuh amarah, 
pedangnya dayunkan berulang kali memaksa gerakan pedang Kam Liu cu terbendung, kemudian 
secara tiba-tiba tubuhnya melejit ketengah udara dan meluncur pergi. 

Gerakan tubuhnya benar-benar sangat cepat, hanya didalam berapa kali lompatan saja 
bayangannya sudah lenyap tak berbekas. 

Kedelapan sembilan orang manusia berkerudung yang masih tersisa itu berniat kabur pula 
dan situ, tapi dua diantaranya berhasil dirobohkan oleh Liu Leng poo, sementara sisanya 
sudah keburu melarikan diri turun gunung. 


Delapan jago pedang berpita hijau yang bersembunyi didalam hutan berniat maju 
menghadang pula, namun berhubung semua orang adalah orang sendiri, mereka segan untuk 
menghalanginya, terpaksa orang-orang itu dibiarkan berlalu dengan begitu saja. 


Tinggal Toa lo han seorang yang tak mampu meloloskan diri, karena serangan gencar dari 



Ma koan tojin membuatnya sama sekali tak mampu berkutik. 


Sementara itu, Liu Leng poo baru saja merobohkan dua orang manusia berkerudung tatkala 
dilihatnya Thio lo ban khong beng hwesio masih bertempur seru melawan Ma koan tojin, 
serta merta dia membalikkan badan dan menotok jalan darahnya. 

Terdengar ujung baja terhembus angin bergema tiba, tampak sesosok bayangan manusia 
melayang turun dari tengah udara, ternyata orang itu adalah kakek Ou. 

Dia muncul sambil mengempit seseorang, ketika sorot matanya dialihkan kesekeliling 
tempat itu, segera tanyanya: 

"Berapa orang yang berhasil melarikan diri?" 

"Kurang lebih ada delapan sampai sembilan orang." 

jawab Kam Liu cu cepat, 

"Aai, kalau dibilang sungguh memalukan, aku tak berhasil menghadang kepergian Buyung 
congkoan." 

Liu Leng poo yang sedang membereskan rambutnya yang kusut segera berkata sambil 
tertawa; 

"lustru kesulitan kita terletak pada pertarungan itu sendiri, kita hanya bisa membekuk 
mereka hidup-hidup dan tak dapat melukainya, padahal ilmu pedang yang dimiliki Buyung 
congkoan sangat hebat, sudah barang tentu bukan 


suatu pekerjaan yang gampang uptuk membekuknya hidup-hidup." 

"Lotiang, siapakah orang ini?" tanyanya kemudian sambil berpaling kearah orang yang 
berada dalam kempitan kakek Ou. 

"Dia adalah seorang wanita, ilmu silat yang dimilikinya tangguh sekali!" 

"Kalau begitu mari kita masuk dulu sebeium dibicarakan lebih lanjut.." 

Semua orang segera masuk kedalam gua, sementara itu Tam See hoa serta Lak jiu im eng 
Thio Man telah merobek pula kain kerudung hitam yang dikenakan orang-orang itu. 

Kawanan manusia yang tertotok itu duduk berjajar disisi kanan gua dengan mata 
terbelalak lebar-lebar. 

Diantaranya nampak Keng hian totiang, Keng siu totiang dari Bu tong pay, Thi lo ban 
Khong beng hwesio, Wi Tiong hong, naga tua berekor botak To Sam siu serta dua belas 
orang jago pedang berpita hijau.. 

Dengan kening berkerut Ma koan tojin segera berkata: 

"Aku lihat persoalan ini cukup hebat. Tampaknya mereka sudah dicekoki dengan obat 
pemabok sehingga sama sekali kehilangan kasadarannya..." 

"Mari kita periksa dulu siapakah orang ini?" kata kakek Ou kemudian. 

Dia menurunkan orang yang berada dalam kempitannya itu, lalu dengan cepat merobek kain 
kerudung yang menutupi wajahnya. 

Begitu dirobek kain kerudungnya maka tampaklah selembar wajah yang ayu dan mungil. 



Ternyata dia tak lain adalah Hek bun kun Cho Kiu moay. 

Setelah memandang sekejap kearah nona itu^ kakek Ou segera berseru: 

"Bukankah dia adalah salah seorang dayang dari Ban kiam hweecu..?" 

"BenarJ dia bernama Hek bun kun Cho Kiu moay" sahut Liu Leng poo cepat. 

"Tak heran kalau ilmu pedang maupun ilmu meringankan tubuhnya sangat tangguh. 

Hhmmnn....Malam ini Ban kiam hweecu tidak ikut datang..!" 

Mendadak Liu Leng poo seperti teringat akan sesuatu^ dia segera berpaling ke arah Ma 
koan tojin sambil ujarnya^ 

"Saudara Tohengj tolong kumpulkan juga kedelapan jago pedang berpita hijau yang berada 
didepan hutan sana^ aku ingin berbincang-bincang dengan mereka." 

Ma koan tojin mengangguk- ia segera memanggil seorang jago pedang berpita hijau untuk 
melaksanakan perintah tersebut. 

Dalam pada itu Lak jiu im eng Thio Man sedang bermuram durja- tiba-tiba dia mengangkat 
kepalanya dan bertanya dengan kening berkerut kencang- 

"Enci Liu- sekarang mereka sudah terkena obat pembingung sukma- apa yang mesti kita 
lakukan?" 

"Tidak apa-apa- bukankah kita sudah meramu sebungkus besar bubuk obat?" seru kakek Ou 
cepat- "Obat itu adalah obat emas penolak racun dari Lam hay bun kami- aku rasa obat 
pembingung sukma bukan obat yang kelewat ganas- asal diberi sedikit obat itu- niscaya 
mereka akan menjadi sadar kembali." 


"Begitu manjurkah obat tersebut?" tanya Lak jiu im eng Thio Man gembira. 

"Pil emas penolak racun dari Lam hay bun merupakan obat mujarab yang dapat memunahkan 
pelbagai macam racun di dunia ini- sebab itulah setiap orang yang ahli dalam penggunaan 
racun tentu akan pusing kepala bila menghadapi Lam hay bun kami sebab racun mereka tak 
pernah akan berfungsi secara baik." 

Dengan cepat Ma koan tojin mengeluarkan bungkusan obat itu dan Tam See Hoa serta Thio 
Man pun segera bekerja untuk mencekokkan ke mulut masing-masing orang. 

Sementara itu jago pedang berpita hijau yang mendapat perintah tadi telah berjalan 
balik kepada Ma koan tojin katanya sambil memberi hormat: 

"Lapor congkoan- saudara-saudara yang berada dibawah telah datang semua." 

"Suruh mereka masuk." 

lago pedang berpita hijau itu mengiakan dan segera berjalan menuju ke depan gua- lalu 
serunya. 


Congkoan mempersilahkan kalian masuk. 



Kedelapan orang jago pedang berpita hijau itu serentak masuk kedalam gua. Ma koan tojin 
pun menuding ke arah Liu Leng poo seraya berkata; 

"Nona ini adalah Liu lihiap dari Thian sat bun^ keberhasilan kita pada malam ini 
sebagian besar adalah berkat petunjuk dan pemimpin dari Liu lihiap^ sekarang dia hendak 
membicarakan sesuatu dengan kalian semua." 

Kedelapan orang jago pedang berpita hijau itu serentak menjura pada Liu Leng poo. 

Sambil tertawa Liu Leng poo berkata: 


"Apa yang hendak kukatakan tertuju juga untuk kedelapan jago yang berada digua ini." 

Kedelapan jago pedang berpita hijau yang berada dalam gua serentak memberi hormat 
seraya berseru: 

"Kami semua siap menanti perintah dari lihiap" 

Sambil menunjuk ke sisi kanan ruang gua itu Liu Leng poo berkata kemudian: 

"Tadi kita telah berhasil menangkap dua orang toyu dan Bu tong pay, Wi siauhiap^ Khong 
beng taysUj To loko serta sepuluh orang jago pedang berpita hijau- kemudian panglima 
sakti berlengan emas Ou lotiang pun berhasil membekuk nona ChOj sekarang semua yang 
berhasil ditangkap berada disini. Selain itu diantara yang muncul malam ini masih 
terdapat Thian ki cu totiang dari Bu tong pay serta Buyung congkoan kalian, aku rasa 
tentu kalian sudah melihat sendiri bukan?" 

"Sudah!" kembali ke enam belas jago pedang berpita hijau itu menjawab bersama. 

"Dan tentunya kalian pun sudah melihat bahwa mereka telah terpengaruh kesadarannya 
bukan?" sekali lagi Liu Leng poo bertanya. 

-oo0dw0oo- 


Ke enam belas orang jago pedang berpita hijau itu kembali mengangguk. 

"Yaa...sudah melihat." 

"Bagus sekali kalau begitu." ucap Liu Leng poo tertawa, 

"Situasi yang kita hadapi malam ini sesungguhnya berbahaya sekali, pihak lawan tak 
muncul sendiri untuk menghadapi kita sebaliknya justru menggunakan obat- 


obatan untuk mempengaruhi rekan-rekan kita sendiri kemudian dipakai untuk menghadapi 
kita, ini namanya siasat adu domba yang sangat jahat dan keji..." 

Kemudian setelah berhenti sejenak, pelan-pelan sorot matanya dialihkan ke wajah ke enam 
belas jago pedang berpita hijau itu, lanjutnya; 

"Kalian sebagai para jago pedang berpita hijau dari ban kiam hwee tentunya sudah 
memahami pula akan permainan busuk ini tanpa mesti kujelaskan lagi, tapi berhubung 
situasi yang kita hadapi betul-betul berbahaya sekali, mau tak mau aku mesti 



memperingatkan sekali lagi kepada kalian." 

"Adapun sistim perlawanan yang kita pakai sekarang adalah menggunakan sikap tenang 
untuk menghadapi setiap perubahan^ entah situasi macam apa pun yang kita hadapi^ harap 
kalian jangan bertindak ceroboh atau panik sehingga kesempatan itu dipergunakan lawan." 

Tiba-tiba seorang jago pedang berpita hijau bertanya, 

"Bolehkah kami tahu kemungkinan apakah yang akan dilakukan pihak lawan didalam 
menghadapi kita pada malam nanti?" 

"Soal ini sulit untuk dikatakan, orang kita masih banyak yang berada ditangan lawan, 
lagi pula kesadarannya terpengaruh, setiap saat bisa jadi kita akan mendapatkan 
serangan mereka." 

"Liu lihiap bermaksud menghadapinya dengan cara bagaimana?" 

Kembali seorang jago pedang berpita hijau bertanya. 

"Kalau berbicara soal jumlah kekuatan, kita masih mampu untuk menghadapi mereka, 
sekalipun dipihak 


lawan terdapat jago-jago yang hebat, jangan harap mereka bisa peroleh keuntungan apa- 
apa dari kita, tapi yang paling dikuatirkan adalah perbuatan licik orang itu, bukankah 
kita masih mempunyai orang yang terjatuh di tangan mereka? 

Oleh sebab itulah kuharap disaat kalian bertemu dengan siapa saja, jangan sekali-kali 
sampai membiarkan dirinya terperangkap oleh siasat lawan." 

Serentak keenam belas orang jago pedang berpita hijau itu menjawab bersama; 

"Segala sesuatunya kami akan menuruti perkataan Liu lihiap.." 

Liu Leng poo segera tertawa. 

"Asalkan kalian bersedia mengingat baik-baik ucapanku itu sudah cukup, sekarang kalian 
pun tak usah bersembunyi didalam hutan lagi, silahkan berjaga-jaga didepan gua. Apa 
bila musuh datang lagi biar aku dan kakek Ou yang menghadapi" 

Keenam belas orang jago pedang berpita hijau itu segera mengiakan, lalu satelah memberi 
hormat, mereka bersama-sama mundur dari gua itu. 

Sepeninggal keenam belas orarg jago pedang itu, Ma koan tojin baru bertanya: 

"Kalau dilihat dari sikap Liu Lihiap yang tidak mengijinkan mereka berjaga-jaga lagi 
didalam hutan, tapi menghuninya disini. Apakah Liu lihiap beranggapan bahwa musuh akan 
datang menyerang lagi secara besar-besaran?" 

Liu Leng poo segera menggeleng, 

"Bukan begitu, aku cuma menganggap orang-orang Tok seh sia lebih menguasahi keadaan 
disini. Mustahil mereka akan menyerang secara besar-besaran, tapi bisa jadi akan 


menggunakan siasat yang lebih keji lagi untuk menghadapi kita. Oleh sebab itu mau tak 



mau kita mesti berjaga-jaga.. 


"Bagaimana nona Liu akan mengatur orang? Apakah masih seperti pembagian tugas tadi?" 
tanya kakek Ou. 

"Tidak perlu, enam belas jago pedang berpita hijau sudah berjaga-jaga diluar gua, lebih 
baik kita menunggu disini saja." 

"Enci Liu" Lak jiu im eng Thio Man berkata pula, 

"Setelah diberi obat penawar racun, mengapa hingga sekarang mereka belum sadar juga..?" 

"Mungkin daya kerja obat itu belum menyebar.." sahut Liu Leng poo cepat. 

"Tidak benar, pil emas penolak racun kami merupakan obat penawar racun yang mujarab 
sekali, racun yang bagaimana pun kejinya, cukup didalam seperminum teh saja dapat di 
punahkan. Sekalipun hari ini obat obat tersebut diramu seadanya sehingga kemujarabannya 
tidak bisa menandingi obat yang dibuat majikan kami sendiri, tapi seharusnya obat 
pembingung sukma dari Tok seh sia dapat dipunahkan." 

"Tapi sampai sekarang sudah lewat dua per minum teh lamanya, mengapa tidak nampak 
berkasiat?" tanya Lak jiu im eng Thio Man lagi. 

Kakek Ou segera garuk-garuk kepalanya yang tak gatal, ujarnya kemudian, 

"Waah, kalau soal itu mah sulit untuk kujelaskan lagi, kecuali kalau mereka bukan 
terkena obat racun pembingung sukma" 


"Ya benar!" kata Liu Leng poo pula, "Mungkin obat pembingung sukma yang mereka telan 
bukan termasuk jenis obat racun." 


Kakek Ou tertawa dan gelengkan kepalanya berulang 


kali, segera ujarnya kembali: 


"Padahal setiap obat pembingung sukma termasuk racun, asalkan obat itu mengandung unsur 
racun, pil emas penolak racun pasti dapat memunahkannya." 


Kam Liu cu termenung sejenak, kemudian katanya; 


"li sumoay, apa yang diucapkan Ou lotiang betul juga, mungkin yang di berikan Liong Cay 
thian kepada mereka bukan bubuk pembingung sukma buatannya tapi benda lain." 


"Tapi bagaimana cara mereka untuk menghilangkan kesadaran orang-orang itu?" seru Liu 
Leng poo tertegun, 

"Apakah ji sumoay sudah lupa dengan anggota perguruan Kiu siang bun yang berhasil 
melarikan diri sore tadi? Dilihat dari kesemuanya ini, besar kemungkinannya Kiu siang 
poo memang berada didalam selat tersebut." 

Liu Leng poo segera mengangkat kepalanya dan berkata: 


"Maksud toa suheng, mereka sudah terluka oleh suatu ilmu sesat dari siluman tua Kiu 
Siang itu?" 


Kam Liu cu manggut-manggut. 

"Yaa, menurut apa yang kuketahui, ilmu silat dari perguruan Kiu siang bun sangat aneh 
dan beraneka ragam, bisa jadi orang-orang itu sudah dilukai oleh ilmu saktinya." 



"Yaa, akupun jadi teringat dengan perkataan majikan tua dulu, konon dalam dunia 
persilatan terdapat semacam ilmu sakti yang bisa membuat orang lain kehilangan 
kesadaran otaknya hingga menurut saja dengan perintah orang yang 


melakukan ilmu tersebut, seandainya benar-benar terluka oleh ilmu tadi, majikan kami 
tentu bisa mengobatinya..." 

Yang dimaksudkan, "majikan tua" olehnya adalah ciangbunjin Lam hay bun angkatan yang 
lalu, sedangkan 

"majikan" adalah ketua sekarang, So Siu jiu. 

Sementara itu Lak jiu im eng Thio Man kelihatan gelisah sekali setelah melihat pil emas 
penolak racun sama sekali tak berhasil menolong orang-orang itu, cepat tanyanya. 

"Apakah tak ada obat penawarnya? Lantas bagaimana sekarang?" 

-oo0dw0oo- 
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"KALAU DI BILANG terluka oleh semacam ilmu silat, otomatis yang dimaksudkan adalah 
salah satu jalan darah mereka tertotok," kata Kam Liu cu, "Atau dengan kata lain begitu 
jalan darahnya dibebaskan otomatis kesadaran mereka akan pulih kembali sebab jalan 
darah yang tertotok pasti berhubungan langsung dengan kerjanya otak yang membuat 
kesadaran menjadi kaku dan ingatannya kabur. 

Tapi...bila tidak memahami rahasianya, bagaimana mungkin kita dapat membebaskan 
mereka?" 

"Itu sih mudah saja." seru Kakek Ou, "Biar kuperiksa dulu, jalan darah manakah yang 

sudah tertotok, kemudian baru dirundingkan lebih jauh.." 

"Bagaimana cara lotiang melakukan pemeriksaan?" tanya Thio Man kembali. 


"Aku akan menggunakan tenaga dalamku untuk mengenakkan hawa darah mereka, dengan cara 
demikian segera akan kutemukan jalan darah yang tersumbat." 

Sambari berkata dia segera mendekati Wi Tiong hong dan duduk bersila disisinya lalu dia 
tempelkan telapak tangannya diatas jalan darah pay sim hiat dan memejamkan matanya 
sambil menyalurkan hawa murni itu kedalam tubuh Wi Tiong hong. 

Semua orang yang hadir bersama sama membelalakkan matanya sambil mengawasi kakek Ou 
siapapun tidak berbicara sehingga suasana didalam gua itu benar-benar hening sekali. 

Tapi pada saat itulah tiba-tiba nampak bayangan manusia berkelebat dari pintu gua lalu 
kelihatan seorang jago pedang berpita hijau masuk dengan langkah tergesa-gesa. 

Begitu memberi hormat, dia segera melaporkan. 


"Dibawah bukit telah muncul jejak musuh, agaknya mereka sedang bergerak menuju kearah 
kita" 




Ada berapa orang?" tanya Liu leng poo 


"Masih kurang begitu jelas- tapi ada belasan lebih." 

"Baik keluarlah dulu, tunggu mereka hingga tiba didepan gua sebelum dibicarakan lagi." 

lago pedang berpita hijau itu segera memberi hormat dan segera mengundurkan diri dari 
situ. 

"Toa suheng." kata Liu leng poo kemudian "Kau bersama Ma koan toheng dan aku keluar 
menghadapi musuh sedangkan saudara Tam serta adik Thio berdua berjaga-jaga disini!" 


Kam Liu cu mendongakkan kepalanya dan 
memperhatikan situasi sekejap, kemudian katanya; 

"Kedatangan mereka terlalu cepat ji-sumoay, mari kita segera keluar untuk menyambut 
kedatangannya!" 

Baru saja mereka bertiga keluar dari gua, tampaklah belasan sosok bayangan manusia 
secepat sambaran kilat telah meluncur datang dari bawah bukit sana. 

Didalam waktu singkat mereka sudah makin mendekat, tapi apa yang terlihat kemudian 
kontan saja membuat Kam Liu cu, Liu leng poo, serta Ma koan tojin menjadi tertegun. 

Ternyata orang yang berjalan dipaling depan adalah seseorang yang memakai jubah 
perlente berpedang dipinggang dan berwajah semu emas, dia tak lain adalah Ban Kiam 
hweecu. 

Sementara dibelakangnya mengikuti tiga orang berbaju ringan yang menggembol pedang, 
semuanya mempunyai pita pedang berwarna kuning karena ketiga orang itu adalah tiga 
diantara empat dayang kepercayaan kiamcu. 

Di bagian agak belakang mengikuti seorang sastrawan setengah umur yang mengenakan jubah 
berwarna hijau, dia menyoren pedang yang berpita hijau pula, orangnya nampak halus 
lembut dan gagah karena dia tak lain adalah congkoan pasukan pedang berpita hijau dari 
perkumpulan Ban kiam hwee si sastrawan pemeluk pedang Buyung Siu adanya. 

Dibelakangnya mengikuti pula delapan orang jago pedang berpita hijau, ditengah 
kegelapan malam dan hembusan angin gunung, pita-pita pedang mereka kelihatan berkibar- 
kibar sehingga menambah kegagahan rombongan tersebut. 


Kali ini rombongan tersebut muncul secara blak-blakan, tak seorangpun diantara yang 
mengenakan kain kerudung hitam. 

Begitu melihat kemunculan Ban kiam hweecu, Ma koan tojin segera memberi hormat seraya 
berseru : 

"Hamba menjumpai kiamcu!" 

Sedangkan ke enam belas jago pedang berpita hijau lainnya serentak pula menurunkan 
pedang masing-masing dan mengikuti jejak Ma koan tojin, memberi hormat kepada ketuanya. 



Liu Leng poo yang menyaksikan kejadian tersebut kontan saja berpikir kaget "Aduuh 
celaka !" 


Ban kiam hweecu muncul dengan langkah tegap dan lebar, dalam waktu singkat ia sudah 
muncul dihadapan mata, setelah mengangguk sekejap ke arah Ma koan tojin, dia segera 
merangkap tangannya memberi hormat dan berkata sambil tertawa, 

"Kam tayhiap, nona Liu, rupanya kalian pun berada juga disini...." 

Sewaktu berbicara, langkahnya sama sekali tidak berhenti, dengan tindakan lebar dia 
berjalan menuju ke depan ketiga orang itu. 

Ketika Liu Leng poo mendengar dari nada 

pembicaraannya seakan-akan tidak terpengaruh oleh ilmu pembingung sukma, kontan saja 
hatinya merasa keheranan maka sambil menyongsong kedatangannya diapun berkata : 

"Apakah hweecu datang dari selat Tok seh sia?" 

Ia masih melanjutkan langkahnya menuju kehadapan ketiga orang itu, agaknya tidak 
terlintas ingatan dalam benaknya untuk menghentikan perjalanannya itu. 


Dengan cepat Liu Leng poo menghadang dihadapannya sambil membentak keras, 

"Hweecu harap berhenti!" 

Mau tak mau terpaksa Ban kiam hweecu harus 

menghentikan langkahnya, lalu sambil mengangkat kepala dia bertanya : 

"Ada urusan apa nona Liu ?" 

Liu Leng poo segera tersenyum lembut, sembari meraba gagang pedangnya dia berkata : 

"Hweecu, setelah kau berhasil lolos dari bahaya, ada baiknya bila kau tuturkan dulu 
pengalamanmu selama ini, agar semua orang ikut mendengar pula." 

"Hey, tampaknya nona Liu seperti menaruh curiga terhadap siaute...?" 

"Yaa, apa boleh buat, keadaan yang memaksaku untuk berbuat demikan, Hweecu, setelah kau 
berhasil lolos dari bahaya, lebih baik bila kau tuturkan dulu kisah pengalamanmu hingga 
berhasil lolos dari bahaya kepada kami semua." 

"Siaute pulang bersama-sama mereka, masa ada orang yang mencatut diriku?" 

"Yaa, aku tahu, palsu sih tidak mungkin palsu, tapi aslipun belum tentu benar." 

"Nona Liu, apa maksudmu berkata begitu?" Ban kiam hweecu segera menegur dengan wajah 
tak senang hati. 

Liu Leng poo segera tertawa cekikikan: "Haaa haaa haaa.... mungkin hweecu tak tahu, 
malahan Buyung congkoan serta kedelapan jago pedang itu pun baru saja melarikan diri 
dari sini?" 



"Nona Liu memang pandai bergurau^ kapan sih aku telah berkunjung kemari?" seru Buyung 
Siu cepat. 

Ia berbicara dengan wajah bersungguh-sungguh, seakan-akan terhadap kejadian yg baru 
saja dialaminya itu sudah lupa sama sekali. 

Melihat perkataan itu diucapkan dengan bersungguh hati, Liu Leng poo menjadi sangat 
keheranan, kembali dia bertanya: 

"Buyung congkoan, baru setengah jam berselang kau bertarung melawan toa suhengku masa 
secepat ini kau telah melupakannya?." 

Buyung Siu segera berkerut kening kemudisn tertawa nyaring, ucapnya : 

"Nona Liu, ucapanmu makin lama semakin aneh dan mengherankan, kapan sih Bu yung Siu 
pernah bertarung melawan saudara Kam?" 

Liu Leng poo segera berpaling dan memandang sekejap kearah Kam Liu cu, lalu katanya : 

"Bila kau tak percaya silahkan bertanya sendiri kepada toa suhengku, malahan Ma koan 
toheng serta enam belas jago pedang berpita hijau anak buahmupun ikut menyaksikan dari 
tepi arena." 

Agaknya Kam Liu cu juga telah melihat bahwa dibalik peristiwa itu ada sesuatu yg tak 
beres, dengan cepat sambungnya, 

"Apa yang dikata li sumoayku memang benar. Tadi ada orang menyerbu kemari pada mulanya 
tiga orang, mereka terdiri dari Thian kicu, Keng hian dan Keng siu totiang dari bu tong 
pay, semuanya mengenakan kain kerudung hitam, akhirnya Keng hian dan Keng siu totiang 
berhasil kami 


berdua bekuk hidup-hidup hanya Thian kicu seorang yang berhasil melarikan diri." 

Dengan sorot mata tajam tanpa berkedip Ban kiam hweecu mengawasi wajah Kam Liu cu 
tanyanya : 

"Bagaimana kemudian?" 

"Kemudian di bawah pimpinan Buyung congkoan serta Khong beng taysu dan To loko bertiga, 
mereka datang pula kemari dengan membawa serta dua puluhan jago pedang berpita hijau, 
diantara yang turut datang terdapat pula saudara Wi serta anak buah dari hwecu, Hek bun 
kun nona Cho." 

"Akhirnya hampir sebagian besar kawanan jago itu berhasil ditahan disini, sementara 
Buyung congkoan sendiri dengan membawa serta kedelapan orang jago pedangnya segera 
mengundurkan diri dari sini setelah mendengar bunyi sumpritan dikejauhan sana." 

Ketika mendengar keterangan tersebut, tiba-tiba saja Ban kiam hweecu mendongakkan 
kepalanya lalu tertawa nyaring. 

Cepat-cepat Ma koan tojin memberi hormat seraya berseru ; "Harap kiamcu maklum, apa 
yang dikatakan Kam tayhiap semuanya merupakan kenyataan." 

Dengan sorot mata dingin Ban kiam hweecu segera berpaling, lalu tegurnya ketus, 

"Ma koan tojin besar amat nyalimu!" 


Ma koan tojin menjadi terkesiap dan buru-buru membungkukkan badan memberi hormat 



Hamba tidak berani 


Kembali Ban kiam hweecu tertawa dingin 


"Heeeh....heeeh...heeee....aku hendak bertanya kepadamu^ semenjak kapan kau telah 
menjadi anggota perguruan Thian sat bun ?" 

Ma koan tojin semakin terperanjat^ setengah ketakutan cepat-cepat dia berseru, 

"Atas kemurahan bati kiamcu hamba telah diberi jabatan sebagai congkoan pasukan pedang 
berpita hitam, bagaimana mungkin hamba berani berhati cabang?" 

"Hmmm, kau telah bersekongkol dengan orang-orang Thian sat bun untuk menculik Wi Tiong 
hong, Kho Kiu moay, Khong beng taysu dan To Sam sin sekalian, apakah perbuatan ini 
tidak menunjukkan bahwa hatimu telah bercabang?" 

Ma koan tojin ketakutan setengah mati, kembali dia berseru dengan suara gemetar, 

"Harap kiamcu maklum, Wi sauhiap, nona Kho, Khong beng taysu serta Toako sekalian telah 
kehilangan pikiran dan kesadarannya karena ulah orang-orang Tok seh-sia." 

"Hmm, yang benar Wi Tiong hong sekalian sudah terpengaruh oleh ilmu sesat dari Thian 
sat bun, kau anggap aku tidak tahu?" tukas Ban kiam hweecu dengan sikap lebih garang. 

Sekalipun Ma koan tojin merupakan jago kawakan yang sudah berpengalaman luas di dalam 
dutia persilatan, kali ini tak urung dibuat kaget dan tercengang juga oleh kejadian 
tersebut, cepat cepat ia membungkukan badannya memberi hormat sembari berkata: 

"Kiamcu, telah terjadi kesalah pahaman pada dirimu. Hamba benar-benar tidak berbohong, 
kalau tidak percaya. Panglima sakti berlengan emas Ou lotiang dari Lam hay 


bun serta Lak jiu im eng nona Thio dari bu tong pay bisa diminta sebagai saksi." 

Agaknya Ban kiam hweecu sudah habis kesabarannya, tiba-tiba dia membentak: 

"Kalau toh kau tidak menghianati diriku, mengapa tidak segera kau serahkan Wi Tiong 
hong sekalian sekarang juga?" 

"Soal ini...." Ma koan tojin segera menunjukkan sikap serba salah. 

Dengan wajah berubah menjadi amat serius, Liu leng poo segera berkata dengan suara 
rendah: 

"Ma koan toheng tak perlu berbicara lagi, semenjak terjatuh ketangan orang-orang Tok 
seh sia, hweecu kalian sudah di pengaruhi jalan pikirannya oleh siluman tua Kiu siang 
lo yau masa hal ini pun tak dapat kau lihat?" 

"Lantas apa yang mesti kuperbuat sekarang?" tanya Ma koan tojin dengan perasaan 
terkesiap. 

Baru selesai dia berkata, kakek Ou sudah melangkah keluar dari gua dengan tindakan 
lebar, dia memandang sekejap ke arah Ban kiam hweecu sekalian, kemudian tanyanya. 



Bagaimana? Apakah Ban kiam hweecu pun sudah terjadi suatu masalah ..? 


"Kedatangan lotiang memang tepat sekali" 

Kam Liu ci segera berseru. "Kemungkinan besar mereka sudah terpengaruh oleh ilmu sesat 
dari Kiu Siang poo". 

Kakek Ou segera manggut-manggutj 

"Yaa, kemangkinan memang begitu- apa yang kalian bicarakan telah kudengar seluruhnya." 


"Apakah lotiang berhasil menemukan di manakah letak luka yang mereka derita?!!" tanya 
Liu Leng poo kemudian, 

"Aku telah mencoba melakukan pemeriksaan dengan mengerahkan tenaga murniku, kutemukan 
jalan darah Nau juang hiat di batok kepala saudara cilik Wi seperti mendapat sumbatan 
sehingga tak dapat berjalan lancar, selain itu tidak kutemukan luka di bagian lain." 

"Sewaktu kuperiksa mereka yang lain, ternyata keadaannya pun demikian juga, menurut 
dugaanku, bisa jadi hal ini merupakan sejenis ilmu totokan yang melukai jalan darah 
penting diotak besar sehingga membuat kesadaran dan pikiran orang itu terpengaruh...” 

Liu Leng poo segera mencibirkan bibirnya sambil menengok kearah Ban kiam hweecu 
sekalian lalu katanya pula : 

"Lantas bagaimana dengan mereka? Apakah merekapun dilukai oleh sejenis ilmu totokan 
yang istimewa?" 

Kakek Ou segera menggaruk-garuk kepalanya yang tak gatal, katanya, 

"Aku rasa mungkin masih ada sejenis ilmu totokan yang lain lagi, kalau saudara cilik Wi 
sekalian sama sekali tak tahu menahu terhadap manusia dan persoalan yang sedang 
dihadapi, maka mereka justru memiliki kesadaran yang baik serta pikiran yang sangat 
terang." 

Dalam pada itu Ban kiam hweecu sudah habis 
kesabarannya tiba-tiba dia menegur, 

"Apakah kalian sudah selesai berunding?" 

"Hweecu.." ucap Kam Liu cu kemudian dengan kening berkerut kencang "Apakah kau masih 
dapat mengingat 


kembali semua kejadian yang kau alami sebelum terperangkap didalam selat Tok seh sia?" 

"Heeehh, heeehh, tentu saja aku masih dapat mengingatnya semua." jawab Ban kiam hweecu 
sambil tertawa dingin. 

Kam Liu Cu segera tertawa. 

"Kalau begitu seharusnya hweecu juga masih tahu bukan, jauh-jauh datang kebukit Kou lou 
san ini sebenarnya dengan maksud dan tujuan apa? Tentunya kau bukan datang kesini hanya 
khusus untuk bermusuhan dengan pihak Thian sat bun kami bukan?" 



Dengan marah Ban kiam hweecu mendengus: 

"Hmm, memang benar, kami datang kemari untuk menyelamatkan Wi Tiong hong dari ancaman 
bahaya, tapi kenyataannya sekarang, Wi Tiong hong telah terjatuh kembali ditangan 
kalian!" 

"Sore tadi saudara Wi terjebak didalam selat Tok seh sia dan kini pikiran dan 
kesadarannya telah terpengaruh.." kata Kam Liu cu. 

"Tapi yang jelas Wi Tiong hong sudah berada ditangan kalian, siapa yang sudi percaya 
dengan perkataanmu itu?" 

Berbicara sampai disitu tiba-tiba ia berpaling kearah dua deret jago pedang berpita 
hijau yang berdiri didepan gua batu itu kemudian bentaknya dengan suara dalam: 

"Ma koan tojin telah menghianati perkumpulan, apakah kalian sebagai jago-jago pedang 
berpita hijau pun bermaksud mengkhianati pula diriku untuk bergabung dengan pihak Thian 
sat bun?" 

"Hamba tidak berani!" sahut keenam belas jago pedang berpita hijau serentak sambil 
memberi hormat. 


"Bagus sekali!!" kata Ban kiam hweecu kemudian dengan wajah serius. "Kalau memang 
kalian tidak berniat menghianati perkumpulan, sekarang bekuk dulu Ma koan tojin!" 

Liu Leng poo yang mendengar perkataan itu segera berteriak keras-keras : 

"Kalian jangan lupa dengan pesanku tadi, Kiamcu kalian telah terpengaruh oleh ilmu 
sesat dari siang kiu poo sehingga kehilangan pikiran dan kesadarannya. Kalian jangan 
mau percaya dengan perkataannya dengan begitu saja." 

Ke enam belas orang jago pedang berpita hijau itu menjadi saling berpandangan muka 
setelah mendengar ucapan mana, sesungguhnya mereka memang sudah menaruh kecurigaan yang 
mendalam sekali terhadap Ban kiam hweecu, hanya untuk sesaat mereka tak tahu apa yang 
mesti dilakukan.. 

Melihat ke enam belas jago pedang berpita hijau itu tidak turun tangan seperti apa yang 
diperintahkan. Ban kiam hweecu menjadi naik darah, segera bentaknya : 

"Liu leng poo, orang lain mungkin takut dengan kalian orang-orang dari Thian sat bun, 
tapi Ban kiam hwee belum temu takut dengan kalian?!" 

Ditengah bentakan itu dia mencabut pedangnya lalu sambil menuding kedepan serunya 
lantang; 

"Kalian segera turun tangan dan bekuk orang ini lebih dulu." 

Suara gemerincingan nyaring berkumandang dari belakang tubuhnya diiringi tiga kali 
dentingan suara pedang, lin Kim moay, Kho Hui moay serta Lim Thian moay ketiga orang 
dayangnya serentak meloloskan pedang. 


dan menerjang maju kedepan, mereka segera menyerang Liu leng poo dengan dahsyatnya. 



Tentu saja Liu leng poo tak akan berpeluk tangan belaka^ pedangnya digetarkan 
menyongsong datangnya ancaman tersebut dalam waktu singkat terjadilah suatu pertarungan 
sengit disitu. 

Dalam pada itu Ban kiam hweecu menuding kembali dengan pedangnya sambil membentak: 

"Buyung congkoan^ kau boleh pimpin mereka untuk menyerbu kedalam gua dan menolong 
orang, sedang tempat ini serahkan saja kepadaku untuk menghadapi." 

Sastrawan pemeluk pedang Buyung Siu segera 

meloloskan pedangnya dari sarung lalu sambil menggetarkan lengannya ia membentak : 
"Saudara sekalian, ayoh ikut aku.." 

Dengan suatu gerakan cepat dia melejit ke tengah udara lalu menyerbu lebih dulu ke 
depan. 

Ke delapan jago pedang berpita hijau itu serentak mengikut pula dibelakangnya. 

Kam Liu cu yang melihat kejadian tersebut buru-buru berteriak pula dengan suara lantang 


"Ma koan toheng, cepat kau suruh para jago pedang untuk menghalangi mereka!." 

Sembari berseru dia lepaskan sebuah pukulan dahsyat untuk menghadang jalan pergi si 
sastrawan pemeluk pedang kemudian bentaknya lagi keras-keras, 

"Saudara Buyung, kalau kau tetap nekad untuk maju kemuka jangan salahkan bila aku she 
Kam tidak akan sungkan-sungkan" 


Cahaya gerak berkelebat lewat tahu-tahu dalam genggamannya telah bertambah dengan 
sebilah pedang. 

Buyung siu segera tertawa terbahak-bahak 

"Haaah..haaahh... saudara Kam kau sengaja menghalangi jalan pergiku, ini berarti kau 
sengaja hendak mencari gara-gara dengan pihak Ban kiam hweecu kami!" 

"Sreeeet!" 

Diiringi suara desingan tajam, ia sambut kedatangannya dengan sapuan tajam. 

Kam liu cu segera mengangkat pedangnya untuk menangkis sementara tangan kirinya dengan 
sebuah sodokan jari langsung menotok tubuh si sastrawan pemeluk pedang.. 

Dengan berkobarnya pertarungan antara kedua orang itu, delapan orang jago pedang 
berpita hijau yang berada dibelakang sastrawan pemeluk pedang itu serentak menyebarkan 
diri dan melalui sisi kedua orang yang sedang bertarung itu, mereka menyerbu kedalam 
gua. 

Menghadapi situasi seperti ini, terpaksa Ma koan tojin harus mengulapkan tangannya 
sembari berseru, 

"Saudara sekalian, mari kita hadang jalan pergi mereka, tapi jangan sampai melukai 
mereka" 


Berada dalam situasi yang amat rumit dan kacau ini terpaksa ke enam belas jago pedang 



berpita hijau itu harus turun tangan untuk menghadang jalan pergi rekan-rekannya lebih 
dulu. 


Enam belas orang harus menghadapi delapan orang- ini berarti dua lawan satu untuk 
menghalangi jalan pergi mereka saja, tentu bukan suatu masalah yang sulit- 


Dihari hari biasa- para jago pedang berpita hijau itu selalu berkumpul bersama sampai 
dimanakah taraf kepandaian silat yang mereka miliki boleh dibilang satu sama lainnya 
mengetahui dengan jelas. 

Tapi keadaan saat ini jauh berbeda^ berada dalam keadaan kesadaran dan pikiran yang 
terpengaruh ternyata kedelapan orang itu jauh lebih berani dan nekad. Otomatis ilmu 
silat yang dimiliki orang-orang itu pun menjadi berapa kali lipat lebih tangguh- 
biarpun ada dua orang menghadapi satu lawan hampir saja mereka tak mampu mengendalikan 
diri. 

Dipahak lain, Liu Leng poo yang mesti menghadapi tiga orang dayang kepercayaan dari Ban 
kiam hwee kelihatan payah sekali apa lagi dia sebagai Kunsu dalam pertempuran malam 
ini, di samping harus melayani pertarungan, iapun tak dapat mengesampingkan situasi 
dari pihak lain. 

Maka sambil mengerahkan segenap kekuatannya untuk menghadapi lawan, diapun mesti 
mengalihkan sorot matanya untuk memperhatikan keadaan disekitar tempat itu. 

Tiba-tiba serunya kepada kakek Ou dengan mengerahkan ilmu menyampaikan suara, 

"Ou lotiang, untuk membekuk musuh tangkaplah pentolannya lebih dulu. Malam ini kau 
harus berusaha membekuk Ban kiam hweecu lebih dulu sebelum membereskan yang lain." 

Dibawah serangan gencar dari ketiga orang musuhnya, hampir saja Liu leng poo menderita 
luka diujung senjata lawan setelah dua kali menjumpai mara bahaya disaat ia sedang 
mengungkapkan beberapa patah kata. 


Dipihak lain. Ban kiam hweecu telah memanfaatkan kesempatan dikala masing masing pihak 
sedang bertarung sengit tiba-tiba dia menjejakkan kakinya keatas tanah, kemudian 
seperti seekor burung rajawali sedang menerkam kelinci, tubuhnya langsung menerjang 
masuk kedalam gua. 

Baru saja dia menggerakkan tubuhnya, kakek Ou melejit pula ketengah udara dengan 
gerakan tubuh yang jauh lebih cepat, tangannya langsung menyambar kemuka dan secepat 
kilat mencengkeram lengan kanan Ban kiam hweecu. 

Berada ditengah udara dia tertawa terbahak-bahak, begitu tiba dipermukaan tanah, sambil 
mengangkat tinggi tubuh Ban kiam hweecu, bentaknya lantang: 

"Semua berhenti, kiamcu kalian sudah menjadi tawananku, apakah kalian tidak segera 
melepaskan senjata?" 

Baru saja ia selesai membentak, terdengar Ban kiam hweecu telah berkata dengan suara 
rendah; 

"Percuma, kesadaran serta pikiran mereka sudah terpengaruh, mereka tak akan menuruti 
perkataanmu." 



Kam Liu cu serta Liu Leng poo sama sekali tidak menyangka kalau kakek Ou bakal turun 
tangan sedemikian cepatnya, bahkan dalam waktu singkat telah berhasil membekuk Ban kiam 
hwecu, ketika mendengar suara bentakan itu otomatis mereka pun menghentikan serangannya 
dengan cepat. 

Sementara itu congkoan pasukan pedang berpita hijau Buyung Siu beserta ketiga orang 
dayang Ban kiam hweecu sama sekali tidak menggubris terhadap bentakan dari kakek Ou 
itu, malahan terhadap peristiwa dibekuknya kiamcu merekapun seolah olah tidak melihat. 


Menggunakan kesempatan disaat kedua orang lawannya menarik diri, tiba-tiba saja mereka 
melancarkan serangannya lebih hebat dan lebih gencar. 

Tindakan tersebut tentu saja jauh diluar dugaan kedua orang itu, Kam Liu cu yang 
bertarung melawan Buyung Siu segera menggerakkan tubuhnya menghindarkan diri ke 
samping, sementara tangan kirinya di ayunkan ke depan melepaskan sebuah bacokan kilat 

Liu Leng poo sendiri, meski ilmu silatnya terhitung cukup lihay namun lawannya justru 
merupakan tiga orang dayang kepercayaan dari Ban kiam hweecu, dari pita kuning yang 
menghiasi ujung pedang mereka bertiga, dapat diketahui bahwa ketiga orang itu memiliki 
ilmu pedang yang amat sempurna. 

Sejak Liu Leng poo harus menghadapi tiga orang lawannya seorang diri, ia sudah merasa 
amat kepayahan di dalam anggapannya setelah kiamcu mereka tertawan, otomatis ke tiga 
orang dayang itupun akan bersama-sama menghentikan serangannya. 

Siapa tahu walaupun dia sudah menarik diri, ke tiga orang dayang itu justru 
memanfaatkan kesempatan tersebut untuk melarncarkan serangannya dengan lebih sengit. 

Kontan saja nona itu menjadi terperanjat dan tergopoh-gopoh mengayunkan pedangnya untuk 
melindungi badan, biar begitu tubuhnya toh terdesak mundur juga sejauh tiga langkah 
sebelum benar-benar berhasil lolos dari ancaman lawan. 

Semua peristiwa ini boleh dibilang berlangsung dalam waktu yang amat singkat. 

Tiba-tiba dari bawah bukit sana berkumandang datang suara sumpritan yang dibunyikan 
keras-keras. 


Waktu itu, kebetulan sekali Kam Liu cu sedang menyelinap kesamping untuk menghindarkan 
diri. Buyung Siu sama sekali tak menyerang lebih lanjut, tiba-tiba saja dia membalikkan 
badan lalu kabur kebawah bukit. 

Kebetulan sekali pada saat itupun, Liu Leng poo sedang terdesak mundur kebelakang, 
ketiga orang dayang itu serentak membalikkan pula tubuhnya dan lari menuruni bukit. 

Delapan jago pedang berpita hijau pun tidak mau ketinggalan, masing-masing mencari 
jalan untuk kabur kebawah bukit dengan kecepatan bagaikan hembusan angin. 

Biarpun hanya suara sempritan biasa, namun nyatanya dapat membuat mereka begitu menurut 
dan segera mengundurkan diri tanpa memperdulikan lagi nasib dari Ban kiam hweecu. 

Padahal waktu itu tubuh Ban kiam hweecu yang diangkat tinggi-tinggi oleh kakek Ou belum 
lagi diturunkan, namun orang-orang tersebut sudah kabur semua. 


Dalam waktu singkat Kam Liu cu, Liu Leng poo serta Ma koan tojin dibikin tertegun 



sampai termangu-mangu oleh perubahan situasi yang sama sekali tak terduga ini. 


Tiba-tiba Ban kiam hweecu menggoyang-goyangkan tubuhnya sambil berseru^ 

"Hei kakekj semua orang toh sudah pergi- mengapa kau belum juga menurunkan aku?" 

Kakek Ou segera mnurunkan tubuhnya keatas tanah- namun masih tetap mencengkeram lengan 
kanannya^ baru saja tangan kirinya hendak melakukan totokan, mendadak terdengar Ban 
kiam hweecu berseru lagi dengan cepat. 


"Cepat lepaskan aku!" 

"Hweecuj agaknya kesadaran serta pikiranmu sama sekali tak terpengaruh" 

"Tentu saja pikiran dan kesadaranku sama sekali tidak terpengaruh." sahut Ban kiam 
hweecu cepat. 

"Kalau toh pikiran dan kesadaran tidak terpengaruh, mengapa kau malahan memimpin para 
jago untuk melakukan penyergapan terhadap kami.?" 

"Aku dipaksa orang untuk berbuat demikian" 

"Siapa yang memaksamu berbuat demikian?" desak kakek Ou lebih lanjut, 

Liu leng poo yang mengawasi Ban kiam hweecu sejak tadi baru saja akan berbicara ketika 
Ma koan tojin telah berseru dengan suara yang menyeramkan: 

"Kau bukan Kiamcu!" 

"Bukankah Ban kiam hweecu yang kalian jumpai adalah selembar topeng kulit manusia ini? 
Bila topengnya dilepas, siapakah yg dapat mengenali wajahnya?" 

"Sebenarnya siapakah kau?" tanya kakek Ou segera Tiba-tiba Ban kiam hweecu merobek 
kulit topeng manusia yang menutupi wajahnya, lalu menjawab, 

"Siapapun yang kalian inginkan anggap saja aku sebagai yang diinginkan " 

Begitu topeng kulit manusia itu dirobek, yang muncul adalah selembar wajah seorang nona 
yang cantik namun sepasang matanya basah oleh air mata. 

Kam Liu cu menjadi tertegun setelah menyaksikan wajah nona itu, serunya tanpa terasa. 


"Masa kau?" 

Ternyata selain Kam Liu cu, tak seorang pun diantara mereka yang hadir pernah bertemu 
dengan nona itu. 

Cepat-cepat Liu Leng poo mengalihkan sorot matanya kewajah Kam Liu cu, kemudian 
tanyanya keheranan : 

"Toa suheng, kau kenal dengannya?" 

Rasanya tiada perempuan didunia ini yg tidak cemburuan, termasuk juga Liu Leng poo 
sekarang. 



Kam Liu cu segera tertawa terbahak-bahak : 

"Haaaa...haaa...haaa...dia adalah Tok she siacu!" 

Begitu mendengar nama "Tok seh siacu" semua orang menjadi tertegun dan berdiri dengan 
wajah melongo. 

Ternyata sewaktu Kam Liu cu sedang menyaru sebagai Lan Sim hu tempo hari^ dia pernah 
bersua dengan Liong Hiang kun di dalam selat Tok seh sia^ otomatis diapun dapat 
mengenali wajahnya. 

Tiba-tiba sekilas senyuman berseri menghiasi wajah Liu Leng poo. Akhirnya jerih payah 
mereka semalaman membuahkan hasil yang tak terduga. 

Bukankah demikian? Tok seh siacu sesungguhnya adalah orang yang diperankan oleh putri 
kesayangan Liong Cay thian. Setelah kini mereka dapat membekuknya^ bukankah banyak 
persoalan yang akan menjadi beres dengan sendirinya? 

Sementara itu Liong Hiang kun telah menundukkan kepalanya rendah-rendahj lalu sambil 
menggelengkan katanya : "Aku bukan Tok seh siacu!" 

Kam Liu cu yang mendengar perkataan itu segera tertawa : 


"Mungkin orang lain tidak tahu kalau nona adalah jelmaan dari Tok seh siacu^ tapi kami 
sudah mengetahui hal ini secara pasti! Apa gunanya nona menyangkal?" 

Liong Hiang kun segera mengangkat wajahnya dan berkata : 

"Aku benar-benar bukan Tok she siacu seperti halnya Ban kiam hweecu. Siapa yang 
mengenakan dandanan tersebut maka dialah yang menjadi Tok seh siacu!" 

Sambil menggaruk-garuk kepalanya yang tak gatal- kakek Ou segera berkata : 

"Kalau kau bukan Tok seh siacuj lantas siapakah Tok seh siacu itu.. ?" 

"Telah kukatakan sejak tadi, aku datang kemari karena dipaksa orang lain^ tapi boleh 
juga dibilang atas kemauanku sendiri, hmm! Seandainya aku bukan merelakan diri dibekuk 
sejak tadi kau sudah keracunan." 

Mendengar itu, kakek Ou tertawa terbahak-bahak ; 

"Haa haa haa....nona Liong, aku tidak takut ataupun keder dengan racun yang kau 
gunakan, bukan hanya aku situa semua orang yang berada disinipun tidak takut terhadap 
serangan racun, kalau tak percaya silahkan untuk mencobanya!" 

Sementara itu Liu leng poo telah berkata pula pelan-pelanj 

"Sekalipun dalam hatimu masih tersimpan rahasia lain, apa gunanya kuberitahukan hal ini 
kepadamu?" sahut Liong Hiang kun dengan kepala tertunduk. 

"Katakan saja, siapa tahu hal ini menguntungkan semua pihak?" 


Liong Hiang kun menggelengkan kepalanya berulang kali, mendadak dia mendongakan 



kepalanya lalu dengan sorot mata yang penuh permohonan ia bertanya: 


"Mana Wi Tiong hong? Apakah diapun kehilangan pikiran serta kesadarannya? Bukankah ia 
sudah kalian bekuk sejak tadi? Bolehkah kutengok sebentar dirinya? " 

Satu ingatan segera melintas dalam besak Liu Leng poo, sahutnya segera : 

"Saudara Wi berada disini^ boleh saja bila kau ingin menjenguknya tapi ada syaratnya, 
yaitu kau harus menjawab tiga buah pertanyaan yang kuajukan." 

"Baik bila ingin bertanya, ajukanlah pertanyaanmu itu." 

Liu Leng poo kembali tertawa. 

"Lebih baik kau pergi menengoknya lebih dulu, kemudian baru menjawab pertanyaan yang 
kuajukan!" 

Baik kakek Ou maupun Kam Liu cu, kedua orang itu tahu bahwa tindakan yang dilakukan Liu 
Leng poo ini pasti mengandung arti yang mendalam, karena itu tidak seorang pun diantara 
mereka yang berbicara, 

Liu Leng poo segera mengajak Liong Hiang kun masuk kedalam gua, sementara yang lain 
mengikuti 

dibelakangnya, 

Ma koan tojin sendiri berpesan dulu kepada keenam belas orang jago pedang berpita hijau 
agar menjaga diluar gua, kemudian dia baru menyusul kedalam 

Liong Hiang kun berjalan mengikuti di belakang Liu Leng poo, begitu masuk ke dalam gua 
dan menyaksikan Wi Tiong hong dengan mata terpejam rapat-rapat setengah merabah diatas 
dinding batu, mendadak ia menggerakkan tubuh dan menerjang maju ke hadapannya. 


Dengan suatu gerakan cepat dia mengeluarkan sebutir pil berwarna putih dari sakunya dan 
langsung dijejalkan ke dalam mulutnya. 

Semenjak tadi Lak jiu im eng Thio man telah berjaga-jaga disamping Wi Tiong hong dia 
melihat dengan jelas bagaimana Liong Hiang kun mengeluarkan pil berwarna putih itu dan 
siap dijejalkan kedalam mulutnya. 

Tapi belum sempat menghadangi perbuatan nona itu, tampak bayangan manusia berkelebat 
lewat, tahu-tahu pil berwarna putih itu sudah berpindah ke tangan Liu Leng poo, malah 
ujarnya sambil tertawa ringan. 

"Nona Liong, obat apa sih ini?" 

Ketika pil berwarna putih itu kena dirampas oleh Liu Long poo. Liong Hiang kun segera 
merasakan pipinya menjadi semu merah karena jengah, cepat-cepat dia berseru. 

"Pil itu merupakan obat penawar racun cepat berikan kepadanya...!" 

"Siapa kau?" bentak Lak jiu im eng Thio Man sambil meraba gagang pedangnya, "Siapa yang 
percaya obat apa yang akan kau berikan kepada engkoh Wi ?" 

Lagi lagi seorang pencemburu! Dasar perempuan, agaknya rasa cemburu memang tak bisa 
terlepas dari watak kaum wanita. 

Liong Hiang kun menjadi sangat gelisah, kepada Liu Leng poo serunya ; 



"Tapi pil ini benar-benar adalah pil penawar racun, dengan. dengan mempertaruhkan 

selembar jiwaku aku baru berhasil mendapatkan sebutir pil pemunah itu, kumohon kepadamu 
cepatlah berikan kepadanya." 


"Tahukah kau apa sebabnya saudara Wi bisa kehilangan pikiran serta kesadarannya? " 
tanya Kam Liu cu. 

"Yaa aku tahu. Dia terluka oleh semacam ilmu totokan yang khusus, dan cuma pil penawar 
racun ini yang bisa menyelamatkan dirinya.." 

Kam Liu cu memandang sekejap kearah Liu Leng poo, kemudian katanya; 

"Tampaknya apa yang dia katakan memang tidak bohong, ji sumoay, aku rasa lebih baik 
biar saudara Wi menelan pil penawar itu!" 

Liu Leng poo termenung sambil berpikir sejenak, kemudian katanya sambil menggeleng: 

"Tidak bisa aku kuatir dibalik pil tersebut masih terselip rencana busuk lainnya" 

"Aku berani bersumpah, pil ini merupakan pil penawar racun yang sebenarnya!!" seru 
Liong Hiang kun. 

Liu Leng poo mengambil pil tersebut dari tangan Liong Hiang kun, kemudian sambil 
berpaling kearah Kam Liu co, katanya. 

"Toa suheng, aku rasa lebih baik kita mencari orang lain sebagai bahan percobaan." 

Kam Liu cu segara manggut-manggut tanda setuju. 

"langan!" Dengan perasaan gelisah Liong Hiang kun segera berteriak keras, "Aku hanya 
mempunyai sebutir pil penawar racuni tu dan aku datang khusus untuk menolong Wi 
siauhiap, kau tahu, termasuk ayahku sendiri juga sudah terkena serangan gelap mereka.." 

Tiba-tiba ia menutup mulut dan tidak melanjutkan kembali perkataannya, tapi siapa pun 
dapat mendengar bahwa ayahnya justru sudah terkena serangan gelap itu, dan 


kemungkinan besar membutuhkan pula pil penawar racun itu. 

Andaikata perkataan ini sampai terdengar oleh Liong Cay thian, niscaya dia akan muntah 
darah segar saking mendongkolnya. 

Tapi biarpun nona Liong gelisah juga tak ada gunanya, sebab Liu Leng poo telah 
menjejalkan pil pemunah racun itu kedalam mulut seorang jago pedang berpita hijau yang 
berada disamping Wi Tiong hong.. 

Sstelah melalui perdebatan yang sengit, kini suasana dalam gua menjadi tenang kembali, 
sorot mata semua orang bersama-sama dialihkan kewajah si jago pedang berpita hijau itu. 

Dengan suatu gerakan cepat Kam Liu cu menepuk bebas jalan darah sijago pedang berpita 
hijau yang tertotok itu. 

Tampak jago pedang itu gemetar keras sambil berkelojotan, tiba-tiba badannya roboh 
terjengkang keatas tanah sambil memuntah cairan kental berwarna hitam, lalu sejenak 




kemudian jiwanya sudah melayang meninggalkan raganya 


Perubahan yang dramatis ini seketika menggetarkan sekujur badan Liong Hiang kun^ tiba- 
tiba saja ia menjerit lengking. 

Lak jiu im eng Thio Man yang menyaksikan adegan tersebut segera berkerut kening pula. 
Tiba-tiba dia mengayunkan tangannya menampar wajah Liong Hiang kun sambil umpatnya: 

"Budak busuk, rupanya kau berniat hendak meracuninya sampai mati..?" 


Liong Hiang kun yang waktu itu masih di cekam perasaan kaget dan ngeri tentu saja tak 
dapat menghindarkan diri, "Plook" tamparan itu bersarang telak diatas wajahnya. 

Tapi tamparan tersebut justru membuatnya mendusin dari impian, sambil menutupi wajahnya 
dengan kedua tangan, dia menangis tersedu sambil keluhnya, 

"Demi menyelamatkan selembar jiwanya aku telah berusaha keras untuk mencuri sebutir pil 
penawar racun itu, aku bukan datang kemari dengan niat mencelakai jiwanya." 

Terdorong rasa cemburu dan marah Lak jiu im seng Thio Man segera mencabut keluar 
pedangnya seraya membentak, 

"Budak busuk, kau masih menyangkal kalau kedatanganmu bukan bermaksud mencelakainya? 

kau...." 

Pada saat itulah mendadak dari luar gua berkumandang datang suara tertawa yang sangat 
menyeramkan. Suara itu seperti mengambang ditengah udara, bagaikan sambaran petir 
cepatnya melintas lewat diangkasa... 

Dengan air muka berubah hebat, Kam Liu cu segera membentak keras-keras. 

"Siapa disitu?" 

"Orang itu sudah melarikan diri.." kata kakek Ou dengan gusar, "Bajingan keparat, 
begitu berani dia menyembunyikan diri diluar gua sambil menyadap pembicaraan kita." 

Dalam pada itu Liong Hiang kun telah menangis tersedu-sedu.dengan air mata bercucuran 
membasahi wajahnya dia berkata: "Tak kusangka selain usahaku menolong Wi sauhiap tidak 
berhasil, sebaliknya aku justru mencelakai pula ayahku sendiri." 


Lak jiu im eng Thio Man tidak menjadi berubah sikap setelah menyaksikan kejadian itu, 
dengan pedang masih ditempelkan di atas dada Liong Hiang kun, bentaknya ketus. 

"Sejak kapan sih kau berniat baik? Ayoh jawab, sesungguhnya dengan cara keji apakah 
kalian telah mencelakai begitu banyak orang...?" 

"Kalau ingin membunuh, bunuhlah aku segera!" seru Liong Hiang kun sambil manangis, 
"Dalam kenyataan aku telah mencuri obat penawar racun itu dengan menyerempet bahaya, 
kalau toh kalian tidak percaya yaa sudahlah, bagaimanapun juga aku memang sudah tak 
ingin hidup lagi!" 

Begitu selesai berkata, ia segera membusungkan dadanya dan benar-benar menapaki ujung 
pedang dari Lak jiu im eng Thio Man itu dengan badan sendiri. 



Liu Leng poo agaknya berpendapat lain, dari pembicaraan gadis itu secara lamat lamat 
dia telah menduga bahwa dibalik peristiwa itu mungkin terdapat rahasia lain, karena itu 
cepat-cepat serunya kepada Thio Man. 

"Adik dari keluarga Thio, tarik dulu pedangmu, aku percaya pada Liong memang mempunyai 
maksud tujuan yang baik!" 

Kemudian sambil berpaling lagi ke arah Liong Hiang kun, kembali dia berkata: 

"Walaupun obat penawar racun yang nona bawa telah ditipu orang serta berubah menjadi 
racun, namun aku dapat melihat bahwa nona benar-benar berniat menolong saudara Wi. Nah, 
sebagaimana perjanjian kita tadi, asal kau 


bersedia menjawab tiga buah pertanyaanku. Aku tetap akan membebaskan kau pergi dari 
sini." 

"Sekalipun kalian membebaskan aku, toh aku pun tak bisa pulang lagi, apa yang ingin kau 
tanyakan segeralah diajukan." seru Liong Hiang kun dengan air mata bercucuran. 

"Nona adalah putri Liong Cay thian, juga merupakan Tok seh siacu, masa ada orang yang 
dapat menyusahkan dirimu?". 

"Ayahku yang menyuruh aku berperan sebagai Tok seh siacu, dulu memang demikian tapi 
sekarang tidak lagi" 

"Lantas siapa yang memegang peranan itu?" tanya Liu Leng poo lebih jauh. 

Liong Hiang kun kelihatan agak ragu, dia menggigit bibirnya kencang-kencang, agaknya 
ada suatu hal yang sulit baginya untuk di utarakan keluar. 

Tapi selang berapa saat kemudian agaknya nona itu telah mengambil keputusan, sambil 
mengangkat kepala katanya, 

"Tempat ini merupakan selat Tok seh sia baru, dibangun ayah secara rahasia sejak 
sepuluh tahun berselang, selama ini aku hanya pernah mendengar ayah menyinggung soal 
itu, namun belum pernah datang mengunjunginya. Baru hari ini ayah mengajakku datang 
kemari, dan saat itu pula aku baru tahu kalau selat Tok seh sia baru ini di pimpin oleh 
nyonya siacu yang muda lagi cantik." 

Semua orang sudah tahu kalau Tok seh siacu adalah Liong Hiang kun, sedangkan Liong 
Hiang kun adalah seorang gadis, sudah barang tentu tak mungkin mempunyai nyonya, tapi 
kini ternyata muncul seorang nyonya siacu. 


Setelah mendengar perkataan dari Liong Hiang kun ini, semua orang baru tahu, ternyata 
Tok seh sia yang baru ini merupakan tempat Liong cay thian menyembunyikan istri 
barunya. 

Tiba-tiba muncul perasaan benci dan gusar di wajah Liong Hiang kun. Katanya tiba-tiba 
dengan perasaan benci. 

"Perempuan itu telah menggunakan kecantikan wajahnya untuk memikat ayahku." 


Apakah dia adalah anggota perguruan dari Kiu siang loyau?" tanya Liu Leng poo. 



"Entahlahj ketika aku datang kesana dengan peranan sebagai Tok seh siacu hari ini^ 
siluman perempuan itu telah memancingku memasuki sebuah ruangan rahaisa^ dia 
memerintahkanku untuk melepaskan dandanan Tok seh siacu tersebut." 

"Mula-mula aku tak mauj ketika kemudian dia memberitahukan kepadaku bahwa ayah sudah 
terkena racun kejinya, terpaksa aku pun menyerahkan dandanan Tok seh siacu tersebut 
kepadanya, karena dengan begitu nyawa kami ayah dan anak baru bisa diselamatkan, 
terdesak dalam keadaan tak berdaya, terpaksa akupun serahkan topeng serta pakaian 
tersebut kepadanya." 

"Apakah waktu itu dia tidak menyusahkan dirimu?" 
tanya Liu Leng poo kemudian. 

"Tidak, dia hanya mengurungku didalam sebuah ruangan batu serta melarangku keluar! Ia 
tidak mengijinkan aku berjumpa dengan ayah, hingga menjelang malam tadi dia 
mengundangku menghadap dan memerintahkan aku memakai topeng serta pakaian dari Ban kiam 
hweecu itu untuk berperan sebagai Ban kiam hweecu." 


"Tahukah nona bagaimana keadaan Kiamcu?" tanya Ma koan tojin dengan perasaan cemas. 

"Aku tidak waktu itu aku hanya mendengar dia berkata bahwa ada sekelompok manusia yang 
telah ditotok dibagian jalan darahnya oleh ilmu Ciang Liong ci sehingga pikiran dan 
kesadarannya terganggu, dia menitahkan kepadaku untuk memimpin mereka menghadapi orang- 
orang Thian sat bun, diapun memberitahukan kepadaku bahwa ada sekelompok orang, 
termasuk Wi siauhiap telah ditahan oleh pihak Thian sat bun." 

"Lantas obat penawar racun itu kau peroleh dari mana?" 

"Pada saat itulah tiba-tiba ada orang yang datang melaporkan tentang perkembangan 
situasi terakhir, ketika mendengar laporan tersebut tergesa-gesa dia pergi dari sana, 
aku pun lantas berpikir, ayah yang terkena racun kejinya harus ditolong, siapa tahu 
kalau didalam kamar itu terdapat obat penawar racunnya. Dalam pencarian yang dilakukan 
dengan tergesa-gesa ini aku berhasil menjumpai sebuah botol dengan label yang 
bertuliskan obat penawar racun dari Ciang liong ci. Teringat bahwa Wi siauhiap memang 
terluka oleh ilmu totokan Ciang liong ci, maka obat itupun kucuri." 

Ketika berbicara sampai disini, sepasang pipinya berubah menjadi semu marah. 

Liu leng poo memandang sekejab kearah Kam liu cu, kemudian ujarnya, 

"Kalau didengar dari keterangan nona ini, tampaknya dewasa ini seluruh selat Tok seh 
sia telah dikuasahi oleh Kiu siang popo si siluman tua itu." 

Kakek Ou menggaruk-garuk kepalanya sambil berkata pula. 


"Entah kepandaian silat macam apakah Ciang Liong ci itu? Aaaii... Seandainya majikan 
kami berada disini, kemungkinan besar dia dapat mencarikan cara pertolongan yang 
tepat.." 

Belum habis perkataan itu diucapkan, tiba-tiba terdengar suara bentakan nyaring 
berkumandang datang dari luar gua, disusul kemudian terdengar suara sahutan seseorang 
yagn merdu bergema tiba. 



Hey, aku yang datang! kalian cepat menyingkir! 


Dengan perasaan terkejut kakek Ou segera berseru^ 

"Aahh... nona kami datang.." 

Tampak sesosok bayangan manusia yang kecil mungil menyelinap masuk dengan cepat. Orang 
itu bukan lain adalah So Siau hui^ begitu masuk kedalam gua, sambil memegangi dadanya 
dia berdiri dengan napas tersengal. 

Melihat keadaan dari So siau hui^ dengan perasaan terkejut kakek Ou segera berseru, 
"Nona, mengapa kau?" 

So Siau hui segera menenangkan hatinya sambil membereskan rambutnya yang kusut, 
kemudian katanya sambil tertawa. 

"Aku tidak apa-apa, hanya kelelahan karena harus berlari kencang..." 

Apabila dilihat dari caranya berbicara maupun tindak tanduknya, Liu leng poo merasa 
nona ini sehat dan segar bugar, namun berhubung nona tersebut baru datang dari selat 
tok seh sia, tak urung timbul juga perasaan was was didalam hatinya, pelan-pelan dia 
maju menghampirinya lalu berkata. 


"Adik dari keluarga So, duduklah dulu untuk beristirahat." 

"Tidak usah, aku sudah merasa agak baikan." sahut So Siau hui dengan cepat. 

Dengan mata terbelalak lebar-lebar cepat-cepat kakek Ou bertanya lagi. 

"Nona, bagaimana caramu melarikan diri dari pengawasan mereka?" 

"Empek Ou, bukannya kau tidak tahu, ayahku sudah mengajarkan ilmu memindahkan jalan 
darah kepadaku? 

Bagaimana mungkin mereka dapat menotok jalan daraku? 

Sore tadi kami terjebak didalam perangkap mereka. Ketika kulihat Wi siauhiap tertawan 
maka akupun sengaja membiarkan diriku ikut tertawan juga." 

"Mula-mula aku bermaksud menunggu kesempatan untuk membebaskan jalan darah Wi siauhiap 
yang tertotok, siapa tahu mereka telah menyekapku kedalam sebuah ruangan batu yang 
berbeda, maka secara diam-diam akupun melarikan diri dari sana." 

Liu Leng poo merasa penuturan nona itu terlalu ringkas dan sederhana, maka tak tahan 
dia segera bertanya lagi, 

"Apakah tidak ada yang mengejar dirimu?" 

"Ruangan batu tersebut dilengkapi dengan alat rahasia, didalam anggapan mereka orang 
yang sudah dikurung dalam ruangan tersebut tak nanti bisa meloloskan diri, oleh sebab 
itu merekapun tidak menempatkan penjaga disekitarnya." 

"Siapa tahu semua alat rahasia yang mereka gunakan merupakan alat rahasia yang berhasil 
dicurinya dari Lam hay kami, dengan sendirinya dengan mudah dan leluasa 



kau berhasil melarikan diri, hanya saja sepanjang jalan mesti lari terus- aku jadi 
kehabisan napas dan kelelahan." 


"ladi kau mengenali betul semua alat rahasia yang mereka gunakan?" tanya Liu leng poo. 

"Sekalipun mereka lakukan juga pelbagai perubahan disana sini, tapi yang kuketahui 
mencapai enam tujuh puluh persen." 

"Itu sudah lebih dari cukup, sayang sekali begini banyak orang orang kita yang berada 
dalam keadaan tidak sadar. 

Kalau tidak, kita bisa secara langsung menyerbu ke sarang mereka!" 

"Aku rasa kita cukup meninggalkan sebagian kekuatan untuk berjaga-jaga ditempat ini, 
aku memang ingin sekali bertarung melawan Kiu siang poo tersebuti" seru kakek Ou 

"Agaknya selat Tok seh sia baru ini dipimpin oleh anak buahnya, Kiu siang poo pribadi 
belum tentu berada disini." 

ucap Kam Liu cu pula dengan cepat. 

Sementara pembicaraan masih berlangsung, tiba-tiba dari mulut gua terdengar suara 
mencicit yang tinggi melengking dan pelan bergema tiba, menyusul kemudian tampak 
sesosok bayangan manusia menyelinap masuk dengan kecepatan bagaikan hembusan angin. 

Orang itu muncul tanpa menimbulkan sedikit suarapun dan nyatanya berhasil mengelabuhi 
keenam belas orang jago pedang berpita hijau yang berjaga-jaga diluar gua. 

Liu Leng poo segera merasakan sesuatu, tiba-tiba dia membalikkan badan seraya 
membentak; 

"Hey, siapa yang berani menyelundup masuk sedalam gua?" 


Sambil berkata dia mengayunkan telapak tangannya melepaskan sebuah bacokan kilat kearah 
orang itu. 

Cepat-cepat Kam Liu cu berseru keras, 

"li sumoay, jangan bertindak gegabah!" 

"Blaaammmm.,!" 

Benturan keras bergema memecahkan keheningan. 

Angin pukulan yang bersarang di atas batuan cadas itu mengakibatkan hancuran batu 
beterbangan keempat penjuru. 

Dengan suatu gerakan yang sangat ringan orang itu menyelinap kesamping lalu 
menggoyangkan tangannya berulang kali sambil berseru diiringi suara tertawa rendah: 

"Liu lihiap, jangan menyerang dulu, aku adalah Thio Khing!" 

Sekarang semua orang baru dapat melihat dengan jelas bahwa orang itu adalah seorang 
kakek berbaju abu-abu yang berkepala botak, dagu lancip, mata besar serta kumis tipis, 
mukanya kelihatan aneh sekali, dia tak lain adalah si tikus berjalan dibawah tanah Thio 
Khing. 



Liu Leng poo tidak kenal orang tersebut tapi mengingat orang itu bisa mengelabuhi 
keenam belas orang jago pedang berpita hijau yang berjaga diluar gua, ia sadar bahwa 
orang ini bukan manusia sembarasgan. 

Maka dengan suara dingin segera bentaknya, 

"Siapakah anda?" 

Kam Liu cu yang berada di sampingnya cepat cepat menjelaskan. 

"li sumoay. Dia adalah si tikus berjalan dibawah tanah Thio Khing..". 


Kemudian sambil menjura katanya pula: 

"Ditengah malam buta begini saudara Thio datang berkunjung, sesungguhnya ada urusan 
apa?" 

Si tikus berjalan dibawah tanah Thio King memutar sepasang biji matanya yang kecil lalu 
tertawa paksa berulang kali: 

"Yaa, ya, aku mendapat perintah dari majikanku untuk datang mengirim obat kepada 
kalian" 

Dengan perkataan tersebut berarti Tong hujin telah mendapat tahu bahwa orang-orang 
disini telah menderita luka sehingga kehilangan pikiran dan kesadarannya, karena itu 
dia pun memerintahkan orang untuk mengantar obat racun kemari. 

Lantas siapakah Tong hujin yang sebenarnya? 

Darimanakah asalnya? Tampaknya tiada persoalan apapun yang dapat mengelabuhinya. 

Sementara itu si tikus berjalan dibawah tanah Thio Khing telah merogoh kedalam sakunya 
serta mengeluarkan sebuah botol kecil lalu katanya lagi sambil tertawa paksa: 

"Berhubung disepanjang jalan harus menghadapi pelbagai rintangan, maka akibatnya aku 
telah datang terlambat" 

Sambil berkata dia serahkan botol obat itu kehadapan Kam Liu cu. 

Liong Hiang kun yang berdiri disamping, dalam sekilas pandangan saja telah melihat 
bentuk botol itu dengan jelas, tiba-tiba paras mukanya berubah hebat, serunya dengan 
gelisah: 

"Kam tayhiap, isi botol itu bukan obat penawar racun, melainkan bubuk pembingung sukma 
milik ayahku". 


Sementara Kam Liu cu masih tertegun setelah mendengar perkataan tersebut, si tikus 
berjalan dibawah tanah Thio Khing telah manggut-manggut seraya berkata: 

"Benar... benar., perkataan nona ini memang benar, isi botol tersebut memang bubuk 
pembingung sukma dari si Raja langit bertangan keji Liong Cay thian, ehhmmm, 
ehmmm....aku mendapat perintah dari majikan dan baru saja masuk kedalam untuk 
mengambilnya." 



Yang dimaksudkan sebagai "baru saja masuk kedalam untuk mengambilnya" jelas berarti 
obat tersebut baru saja berhasil dicurinya! 


"Tapi apa gunanya kau mencuri bubuk pembingung sukma itu?" tanya Liong Hiang kun. 

Sambil mengangkat bahunya si tikus berjalan dibawah tanah Thio Khing menyahut seraya 
tertawa: 

"Besar sekali manfaatnya! Menurut majikanku^ Wi siauhiap sekalian telah kehilangan 
pikiran serta kesadarannya karena jalan darah diotaknya tertotok oleh ilmu jari Ciang 
Liong ci sehingga siapa musuh siapa teman tidak diketahui^ dia hanya menuruti 
perintahnya dari seseorang atau semacam tanda rahasia. Begitu jalan darahnya dibebaskan 
mereka akan melakukan perlawanan sengit. Selain cara pembebasan yang khas dari ilmu 
Ciang Liong ci sendiri- konon hanya It goan hu si wan dari Lam hay bun yang bisa 
menyadarkan kembali mereka semua." 

"Pil It goan hu si wan?" seru So Siau hui terkejut^ "tapi resep obat itu sudah lenyap, 
sedang persediaan obat dirumah kami pun sudah tidak ada lagi." 

"Benar,benar, itulah sebabnya majikan kami baru menitahkan kepadaku untuk menyeludup 
masuk kedalam selat Tok seh sia serta mencuri bubuk pembingung sukma 


dari saku si raja langit bertangan keji Liong Cay thian. 

Bubuk pembingung sukma sama saja dapat menghilangkan pikiran dan kesadaran seseorang, 
tapi jikalau diberikan kepada seseorang yang sudah tertotok pikiran dan kesadarannya 
oleh Ciang liong ci, maka hal ini menyebabkan mereka tak akan menuruti perintah lawan 
lagi." 

"Tapi akibatnya mereka kan semakin kehilangan pikiran serta kesadarannya?" seru Lak jiu 
im eng Thio Man segera. 

Si tikus berjalan dibawah tanah Thio Khing segera tertawa; 

"lustru dengan membuat mereka makin lama semakin bingung, maka setelah jalan darah 
mereka dibebaskan, orang-orang itu baru tak akan lari balik ke pihak musuh" 

Lak jiu im eng Thio Man segera menengok sekejap kearah Liu Leng poo, kemudian katanya, 

"Enci Liu, hal ini masa boleh jadi?" 

Liu Leng Poo tidak menjawab, dia hanya membungkam diri dalam seribu bahasa. 

Sambil tertawa si tikus berjalan dibawah tanah Thio Khing berkata lagi: 

"Siapa bilang tak boleh jadi? Menurut majikan kami, hal ini cuma merupakan tindakan 
sementara waktu, apalagi bubuk pembingung sukma pun memiliki obat penawarnya yang 
tersedia setiap saat, apa yang mesti ditakuti? Berbeda sekali dengan ilmu Ciang liong 
ci itu." 

"Konon orang yang terkena totokan ilmu jahat tersebut, bila dibiarkan menderita selama 
tiga puluh enam jam maka akibatnya dia akan menjadi lemah mental dan pikiran untuk 
selamanya, keadaan tersebut tak akan bisa 



disembuhkan lagi^ oleh sebab itulah persoalan terpenting sekarang adalah membebaskan 
jalan darah mereka yang tersumbat oleh ilmu Ciang Liong ci." 

Setelah mengetahui akan betapa lihaynya ilmu Ciang Liong ci tersebut, tanpa terasa 
semua orang saling berpandangan dengan wajah memucat. 

Akhirnya sambil manggut-manggut Liu leng poo berkata: 

"Setelah atasanmu menitahkan kau kemari, aku percaya dia pasti mempunyai tindakan yang 
bagus bukan?" 

-oo0dw0oo- 


lilid 25 

SAMBIL mengangkat bahu sitikus berjalan dibawah tanah Thio Khing menyahut, 

"Majikan kami pernah berkata, satu satunya tindakan yang paling tepat saat ini adalah 
membekuk Kiu siang poo dalam keadaan hidup-hidup serta memaksanya untuk membebaskan 
jalan darah mereka yang tertotok itu" 

Kam Liu cu memandang sekejap kearah Liu leng poo, kemudian bertanya: 

"Sam sumoay, bagaimana menurut pendapatmu?" 

"Yaa, terpaksa harus berbuat begitu" 

Lak jiu im Thio Man menjadi sangat terkejut, segera teriaknya tertahan : 

"Enci Liu, apakah kau hendak mencekoki mereka dengan bubuk pembingung yang kau bawa itu 
?" tanya Lak jiu dengan keheranan. 


"Yaa, aku ingin mencekokinya dengan obat pembingung sukma ini!" 
ooo~^DewiKZ''Aditya''aaa^~ooo 


KAKEK OU SEGERA MENYAHUT, 

"Sekalipun didalam kitab Siu khi keng peninggalan dari majikan tua tercantum kepandaian 
tersebut, namun majikan tak pernah melatihnya, aku rasa hal ini juga percuma. 

Apalagi sekalipun majikan bisa membebaskan pengaruh totokan tersebut, untuk kembali ke 
Lam hay pun rasanya kita tak akan keburu sampai." 

Sementara itu Liu leng poo telah menerima botol berisi bubuk pembingung sukma itu dari 
tangan Kam Liu cu, kemudian sambil di serahkan ketangan Liong Hian kun katanya, 

"Bubuk pembingung sukma merupakan obat yang dibuat oleh ayahmu, aku rasa kau tentu 
mengetahui berapakah takaran yang dibutuhkan setiap orangnya, bagaimana kalau tugas ini 
kubebaskan saja kepada nona?" 


Dengan senang hati Liong Hiang kun segera menerima botol obat tersebut. 



Sebaliknya Lak jiu im eng Thio Man yang melibat Liu Leng poo meminta Liong Hiang kun 
yang memberikan bubuk pembingung sukma tersebut kepada semua orang, dengan cemas segera 
berseru : 

"Enci Liu, biar aku saja yang membagikan obat tersebut kepada mereka." 

Liu Leng poo segera tertawa : 


"Adik cilik, kau tidak usah kuatir, nona Liong harus bekerja sama dengan kami agar bisa 
menolong ayahnya, jadi kita dapat mempercayainya sepenuh hati" 

Lak jiu im eng Thio Man merasa agak sungkan untuk berbicara lebih jauh, maka dia pun 
membungkam diri dalam seribu basa. 

Liong Hiang kun segera menundukkan kepalanya dan mulai mencekoki orang-orang yang 
kehilangan pikiran itu dengan bubuk penghilang sukma... 

Saat ini hampir semua perhatian para hadirin ditujukan kearah Wi Tiong hong sekalian, 
menanti Ma koan tojin ikut berpaling, tiba-tiba saja dia menemukan kalau si tikus 
berjalan dibawah tanah telah pergi tanpa bekas entah sedari kapan. 

Segera timbul kecurigaan di dalam hatinya dengan suara tertahan serunya, 

"Kam tayhiap, si tikus berjalan dibawah tanah telah pergi tanpa pamit, kita jangan 
sampai termakan oleh tipu muslihatnya." 

Dengan cepat kakek Ou berpaling, benar juga, si tikus berjalan dibawah tanah telah 
pergi entah kemana. Dengan gusar ia segera mendengus, teriaknya, 

"Kurang ajar benar manusia macam tikus pun berani bermain gila dihadapanku!!! hmmnn! 
Kalau sampai ketemu lagi besok, pasti akan kuhajar dia sampai hancur berantakan! 

Buru buru Kam Liu cu berkata seraya tertawa: 

"Orang itu paling senang kalau bermain gila-gilaan, tapi menurut pendapatku dia tak 
sampai akan menjebak kita dengan permainan busuk" 


Selang berapa saat kemudian, terdengar Liong Hiang kun berkata kepada Liu leng poo, 

"Sekarang sudah lewat seperminum teh lamanya daya kerja bubuk pembingung sukmapun sudah 
mulai menyebar... Liu lihiap dapat membebaskan jalan darah mereka yang tertotok." 

"Biar aku saja yang melakukan tugas ini!!" seru Kam Liu cu sambil melangkah kedepan. 

"Tunggu dulu!" tiba-tiba Liong Hiang kun berseru lagi. 

"Bubuk pembingung sukma ayahku dapat membuat kesadaran seseorang pulih kembali sebagian 
kecil, oleh sebab itu diantara kalian mesti ada seorang yg bakal memberi perintah dan 
petunjuk kepada orang-orang itu, dan orang tersebut biasanya adalah orang pertama yang 
akan mengajak mereka berbicara setelah daya kerja obat bubuk itu menyebar kedalam tubuh 
mereka. 


Dewasa ini, jalan darah penting mereka masih tersumbat akibat pengaruh totokan Ciang 
liong ci, karenanya sebelum diberi obat racun itu, sulit rasanya untuk menyadarkan 



mereka^ namun setelah jalan darah mereka dibebaskan nanti harus ada satu orang yang 
memerintahkan mereka, entah siapakah diantara kalian yang akan memikul tanggung jawab 
tersebut?" 

"Aku pikir, nona Liu adalah orang yang paling sesuai, sebab diantara kita semua dialah 
yang menjadi Kuncu (juru pikirnya)!!" seru kakek Ou cepat. 

"Nah, kalau begitu Liu lihiap harus ingat baik-baik.." ujar Liong Hian kun kemudian 

"Kau mesti menyampaikan ucapan yang bermaksud agar mereka tunduk kepada semua 
perintahmu dan tak boleh membangkang kepada mereka semua satu demi satu" 


Liu Leng poo segera manggut-manggut.. 

"Akan kuingat baik-baik" 

"Kalau begitu, Kam tayhiap boleh segera turun tangan." 

Kam Liu cu mengiakan dan maju ke depan dengan langkah lebar tangannya segera bergerak 
cepat, dalam waktu singkat hampir semua jalan darah orang-orang itu telah dibebaskan 
olehnya. 

Sebagaimana diketahui, orang-orang itu sudah ditotok jalan darah Nau juang hiat di 
otaknya dengan ilmu jari Ciang liong ci, dan sekarang telah dicekoki lagi dengan obat 
pembingung sukma, hal ini pada hakekatnya membuat mereka semua menderita kehilangan 
pikiran berganda, sekalipun begitu namun ilmu silat yang mereka miliki masih tetap utuh 
seperti sedia kala. 

Begitu jalan darah mereka di bebaskan, orang-orang itu segera memperlihatkan pandangan 
mata yang bingung dan kabur pelan-pelan mereka bangkit berdiri dari atas tanah. 

Baik kakek Ou maupun Kam Liu cu, kedua-duanya kuatir kalau sampai mereka berontak atau 
melakukan suatu tindakan yg tak diinginkan setelah totokan jalan darahnya dibebaskan, 
karena itu sejak tadi mereka berdua telah menyebarkan diri kesamping kiri dan kanan 
serta secara diam-diam bersiap sedia menghadapi segala kemungkinan yang tak diinginkan. 

Dengan langkah tegap Liu leng poo berdiri dihadapan mereka semua tiba-tiba bentaknya; 

"Wi Tiong hong!" 

Wi Tiong hong segera menggerak-gerak kelopak matanya, namun mimik wajahnya masih tetap 
dingin, kaku dan sama sekali tak berperasaan. 


So Siau hui dan Lak jiu Im eng Thio man yang menyaksikan mimik muka anak muda tersebut 
diam-diam merasa sedih sekali, namun siapapun tak ada yang bersuara. 

Buru buru Liong Hiang kun berjalan mendekati Wi Tiong hong, kemudian berbisik disisi 
telinganya: 

"Liu lihiap sedang memanggilmu, ayoh cepat maju selangkah kedepan." 


Ternyata perkataan itu sangat manjur, Wi Tiong hong segera mengalihkan sorot matanya 
kewajah Liu leng poo dan benar-benar maju selangkah kedepan. 



Menyaksikan kejadian tersebut, diam-diam Liu leng poo mengangguk, pikirnya: 


"Andaikata malam ini tidak ada Liong-Hiang kun hadir disini aku tentu akan kelabakan 
dan tak tahu bagaimana harus mengatasi persoalan ini!" 

Berpikir demikian, sorot matanya segera dialihkan kembali kewajah Wi Tiong hong 
kemudian katanya: 

"Wi Tiong hong, kau harus ingat baik-baik mulai sekarang kau harus mentaati dan tunduk 
pada semua perintahku, kau tak boleh menbangkang barang sekejap punll" 

Wi Tiong hong mengawasinya sekejap, kemudian manggut-manggut. 

Liong Hiang kun yang berdiri disampingnya dengan cepat membisik kembali, 

"Kau boleh berdiri disamping sana." 

Ternyata Wi Tiong hong menurut sekali. Ia benar-benar menyingkir kesamping. 


Menyusul kemudian Liu Leng poo memanggil nama Cho Kui moay dan mengulangi dengan kata- 
kata yang sama. Cho Kiu moay pun dengan taat berdiri menanti disamping arena. 

Selanjutnya adalah giliran dari Keng hian lalu Ceng siu Thio lo han Khong heng hweesio, 
si naga berekor botak To Sam seng dan lain sebagainya, semuanya melakukan hal yang 
sama... 

Akhirnya ke sebelas orang jago pedang berpita hijau pun mendapatkan gilirannya, Liu 
Lang poo mengulangi pula kata-katanya terhadap mereka semua. 

Walaupun perlakuan itu di lakukan sangat singkat, namun itupun membutuhkan waktu hampir 
sepertanak nasi lamanya sebelum rampung semua. 

Waktu itu kentongan keempat telah menjelang tiba, Ma koan tojin memandang sekejap cuaca 
diluar gua kemudian bertanya, 

"Liu lihiap apakah kita akan berangkat sekarang juga?" 

"Ehmm kentongan keempat sudah hampir tiba, padahal kita semuapun sudah bergadang 
semalaman suntuk, mumpung masih ada sedikit waktu yang tersisa mari kita simpan tenaga 
sejenak, kita baru berangkat setelah terang tanah nanti." 

"li sumoay," Kam liu cu segera berkata "Dari pada kita berangkat setelah terang tanah 
nanti, apa salahnya kalau berangkat pada saat ini juga? siapa tahu kalau tindakan kita 
ini malah akan membuat mereka jadi kelabakan?" 

Liu Leng poo segera tertawa. 

"Dengan jumlah orang-orang kita yang begini banyak, bagaimana mungkin jejak kita dapat 
mengetahui mereka 


semua? Dari pada main sembunyi, mengapa kita tak menantang mereka secara terangan saja? 
Disamping itu, saat ini hari masih gelap padahal kitapun tak mengenali jalan mereka, 
selain itu kitapun sudah semalaman suntuk tidak beristirahat, apa salahnya kalau kita 
manfaatkan kesempatan yang ada untuk memupuk tenaga dan menyegarkan kembali tubuh kita? 



Toh tindakan tersebut lebih banyak untungnya dari pada kerugian? 


Setelah mendengar penjelasan tersebut, Ma koan tojin merasa kagum sekali, dia segera 
manggut-manggut sembari berkata j 

"Perhitungan Liu lihiap memang sangat tepat, ilmu peperangan yang kau persiapkan pun 
sangat hebat, pinto benar-benar takluk dan kagum sekali." 

"Baiklah," kata Kam Liu cu pula, "Mari kita berangkat setelah terang tanah nanti," 

Setiap orang tahu, setelah terang tanah nanti mereka akan memasuki selat Tok seh sia 
baru dan disana pasti akan berlangsung suatu pertarungan yang sengit. Maka dengan 
memanfaatkan sisa waktu yang ada semua orang berusaha untuk melepaskan lelah dan 
menghimpun tenaga baru, hampir semuanya segera duduk bersemedi untuk mengatur 
pernapasan. 

Tiba-tiba Tiong Hiang kun berjalan menuju kehadapan Liu Leng poo, kemudian sambil 
menjura katanya, 

"Liu lihiap, aku mempunyai suatu permintaan yang tak pantas yang terpaksa harus 
kuajukan kepada kalian yakni ayahku telah terkena racun dari siluman perempuan itu 
sehingga kemungkinan besar beliau akan di paksa untuk bertarung melawan kalian untuk 
itu harap Liu lihiap serta para pendekar lainnya sudi mengampuninya" 


Liu Leng poo sesungguhnya sudah tahu kalau musuh besar Wi Tiong hong tak lain adalah si 
Raja langit bertangan keji Liong Cay thian namun ia tidak menerangkan persoalan 
tersebut kepada gadis itu, hanya di tariknya tangan Liong Hiang kun baru ujarnya sambil 
berkata; 

"Sebetulnya tujuan utama dari keberangkatan kita menuju ke selat Tok seh sia untuk kali 
ini adalah untuk membekuk Kiu siang si siluman tua tersebut guna membebaskan orang- 
orang ini dari pengaruh totokan Ciang liong ci yang telah membuat mereka kehilangan 
pikiran dan kesadarannya sebab hanya siluman tua Kiu siang yang bisa menolong mereka, 
jadi masalah yang sesungguhnya tak ada hubungan apa pun dengan ayahmu, untuk persoalan 
ini harap nona berlega hati." 

"Aku tahu tentang hal ini!!" ucap Liong Hiang kun dengan air mata bercucuran "Tapi 
dalam berapa hari belakangan ini, hatiku selalu berdebar keras tanpa sebab, seakan-akan 
ada bencana besar yang telah berada di depan mata..." 

Liu Leng poo segera tertawa. 

"Soal itu sih gampang sekali untuk dijelaskan, karena selama berapa hari ini secara 
beruntun telah terjadi pelbagai kejadian didalam selat Tok seh sia, sedangkan nona pun 
harus berperan sebagai Tok seh siaucu, otomatis hatimu menjadi risau dan tak tenang, 
sudah... asal kau tidak memikirkannya lagi, hatimu pasti akan menjadi tenang kembali." 

Ketika Liong Hiang kun merasa apa yg diucapkan Liu Leng poo memang ada benarnya juga, 
dia menjadi berlega hati dan perasaannya jauh lebih tenang. 


Dengan air mata bercucuran diapun menyahut sambil manggut-manggut, 
"Terima kasih banyak atas petunjuk enci Liu " 



"Hari sudah hampir terang tanah- pergilah beristirahat sejenak." ujar Liu Leng poo 
kemudian sambil tertawa^ Selesai berkata^ pelan-pelan dia memejamkan matanya. 


Suasana diluar gua di cekam dalam kegelapan yang luar biasa. 

Suasana didalam gua justru hening sekali dan tak kedengaran suara apapun lagi. 

Semua orang telah memanfaatkan kesempatan yang ada untuk bersemedhi dan mengatur 
pernapasan^ menghimpun kekuatan baru untuk menghadapi musuh tangguh Tapi diantara 
sekian orang, hanya keempat orang nona yang tak bisa menenangkan pikiran masing-masing. 
Mereka dibebani oleh pikiran dan perasaan yang berbeda sehingga sulit untuk memusatkan 
pikirannya. Dari keempat orang itu, Liu leng poo merupakan Kuncu (juru pikir) dari 
rombongan tersebut. Dalam situasi menghadapi musuh yang begitu tangguh, lagi pula 
dengan kekuatan yang tidak berimbang, dia tak tahu bagaimanakah nasib perjalanan 
selanjutnya, apalagi dalam soal menang kalah dalam pertarungan yang bakal berlangsung, 
tentu saja hal mana membuat hatinya menjadi tak tenang. 

Sebaliknya bagi So Siau hui. Liong Hiang kun serta Lak jiu im eng Thio Man dalam benak 
mereka bertiga boleh dibilang hanya dipenuhi oleh sebuah bayangan saja, memandang 
keadaan Wi Tiong hong yang kehilangan pikiran dan kesadaran, perasaan, mereka betul- 
betul remuk redam, perasaan cinta, kasihan gelisah cemas dan kesal 


bercampur menjadi satu, sehingga tak seorang pun diantara mereka yang dapat berkata- 
kata . 

Pelan-pelan fajarpun menyingsing dari ufuk timur, hari sudah terang tanah sinar 
matahari pagi memancarkan cahayanya ke seluruh penjuru. 

Dengan dipimpin oleh Liu Leng poo, berangkatlah rombongan itu meninggalkan gua batu 
menuju keselat sempit dibalik hutan kering dibelakang bukit sana. 

Sekalipun mereka melakukan perjalanan bersama-sama, namun kekuatan yang ada justru 
terbagi menjadi dua kelompok, pada kelompok yang pertama dipimpin oleh Liu Leng poo 
dengan Liong Hiang kun serta So Siau hui sebagai pembantu utamanya. 

Hal ini disebabkan Liong Hiang kun memang orang Tok seh sia sedangkan So Siau hui 
menguasai penuh semua ilmu barisan serta alat jebakan yang terdapat didalam lembah 
tersebut. 

Disusul kemudian adalah rombongan orang-orang yang kehilangan pikiran dan kesadarannya, 
yaitu Wi Tiong hong, Cho Kiu moay, Heng hian totiang, teng siu to tiang, Thi lo han 
Khong beng hwesio, naga tua berekor botak To Sam seng serta ke sebelas orang jago 
pedang berpita hijau. 

Orang-orang itu hanya menuruti perintah dari Liu leng poo seorang, otomatis harus 
dipimpin pula oleh Liu Leng poo secara langsung... 

Diantara sekian banyak orang, ditambah lagi dengan kakek Ou, sebab diantara sekian 
orang dialah yang memiliki ilmu silat paling hebat, orang tua ini selalu mendampingi So 
Siau hui dengan maksud melindungi keselamatan majikan mudanya itu. 


Pada rombongan ke dua dipimpin oleh Kim Liu cu dengan Ma koan tojin sebagai pembantu 
utamanya, disusul kemudian adalah sipena baja Tam see hoa. Lak jiu im eng Thio Man 
serta keenam belas jago pedang berpita hijau. 



Dengan gerakan tubuh kedua rombongan jago-jago yang berilmu tinggi- tak selang berapa 
saat kemudian mereka telah tiba di depan hutan kering ditengah lembah Saat itu matahari 
sudah jauh diatas awang awang dan menyinari seluruh hutan gersang itu hingga 
memantulkan sinar putih yang menyilaukan mata, nyata sekali hutan tersebut hanya berupa 
sebuah hutan kosong. 

Kedua buah peti mati yang kemarin masih diletakan disitu, kini sudah disingkirkan, 
hanya tugu peringat batu tersebut masih tetap berdiri tegak di tempat semula. Tulisan 
yang tertera diatas batu peringatan itupun masih tetap utuh sebagaimana mestinya. 
Tulisan yang terterapun tetap berbunyi demikian: 

"Hutan gersang tiada jalan, puluhan li memasuki puncak awan" 

Liong Hiang kun segera berebut maju ke depsn sembari berkata: 

"Kemarin aku pun masuk ke dalam melalui jalan ini, aku tahu caranya untuk membuka pintu 
rahasia tersebut, untuk masuk, kita cukup menggerakkan jari tangan mengikuti gerak 
tulisan li atau masuk tersebut, maka pintu rahasia pun akan terbuka dengan sendirinya" 

Sembari berkata, dia benar-benar menggerakkan tangan kanannya untuk mengikuti gerak 
tulisan "li" tersebut Dengan suatu gerakan cepat Liu Leng poo 

mencengkeram lengannya sambil berseru : 


"Tunggu sebentar, diatas batu itu sudah dipolesi racun " 

"Biar aku saja " kata So Siau hui kemudian. 

"Nona, kau mesti berhati-hati...!" seru kakek Ou memperingatkan. 

"Tak usah kuatir " sahut So Siau hui, "semua peralatan rahasia yang mereka pergunakan 
hampir semuanya merupakan hasil curian dari Lam hay bun kita, cuma mereka tambahkan 
racun saja disana-sini sehingga kalau kurang berhati-hati orang bisa terkecoh." 

Dari dalam sakunya Liu Leng poo segera mengeluarkan sebuah sarung tangan kulit 
menjangan berwarna putih dan diangsurkan ke depan sambil katanya : 

"Adikku dari keuarga So di dalam perjalanan selanjutuya kami semua akan menggantungkan 
diri pada petunjukmu, cepat kau kenakan sarung tangan ini.." 

So Siau hui segera menyambut sarung tangan itu dan dikenakan, kemudian dia menggerakkan 
ujung jari telunjuknya dan melakukan gerakan menggesek di atasan 

"ji" pada batu peringatan tersebut. 

"Kraaaakkk..." 

Menyusul gesekan tersebut tiba-tiba berkumandang suara gemercingan nyaring bergema 
memecahkan keheningan. 

Pelan-pelan batu peringatan besar itu bergeser ke samping kanan dan muncullah sebuah 
liang yang gelap gulita dan lebar sekali sebuah undak-undakan batu terlihat menjorok 
jauh ke dalam sana. 


Liu Leng poo segera berpaling ke arah ke sebelas orang jago pedang berpita hijau yang 
kehilangan pikiran dan kesadarannya itu lalu sambil mengulapkan tangannya berseru ; 



"Kalian segera menyebarkan diri dan jaga hutan gersang ini secara ketat- barang siapa 
yang muncul disini, kalian harus menghadangnya dan jangan beri kesempatan kepada mereka 
untuk masuk kemari^ mengerti?" 

Ke sebelas orang jago pedang berpita hijau itu segera menyahut dan dengan cepat 
menyebarkan diri disekeliling hutan itu. 

Menyusul kemudian Liu Leng poo memanggil pula Keng hian totiangj Keng siu totiang^ Thio 
lo han Khong beng hweesio serta naga tua berekor botak To Sam seng berempat sambil 
perintahnya : 

"Kalian berjaga jagalah disekitar gua ini^ kalau ada orang yang masuk biarkan saja 
lewat, tapi jangan biarkan seorangpun yang keluar dari sini, pokoknya kalau ada yang 
berusaha menerobos keluar, bekuk semua hidup-hidup!" 

Ke empat orang itu segera menerima perintah dan mengundurkan diri kedua belah sisi 
dengan cepat. 

Setelah itu, Liu Leng poo baru berkata lagi: 

"Nah, sekarang kita boleh masuk kedalam. Tapi setelah berada dalam liang gua nanti, 
harap setiap orang menjaga sejauh beberapa depa untuk menjaga-jaga terhadap sesuatu 
yang tak diinginkan, baiklah, adikku dari keluarga So, Liong Hiang kun, kalian boleh 
segera turun lebih dulu" 

Sembari berkata dia berjalan menuruni gua itu, So Siau hui. Liong Hiang kun segera 
mengikuti dibelakangnya, disusul kemudian oleh Wi Tiong hong, Hek bun kun, Cho Kui moay 
kakek Ou serta para jago dari rombongan kedua. 

Undak-undakan batu itu menjorok langsung hingga keperut bukit, panjangnya menjadi lima 
puluhan undakan 


lebih, semakin ke bawah, suasananya semakin gelap gulita. 

Liu Leng poo segera meloloskan pedangnya, dengan tangan sebelah memegang senjata, 
tangan yang lain memegang obor dan menuruni anak tangga itu lebih kedalam. 

Tiba-tiba terdengar So Siau hui yang mengikuti dibelakangnya berbisik : 

"Fungsi yang sebenarnya dari undak-undakan batu ini adalah untuk memancing musuh masuk 
lebih kedalam lagi, jadi disepanjang tempat ini tak nanti mereka pasang alat perangkap. 
Tapi setelah sampai diujung undak-undakan batu nanti, lebih baik enci Liu beri 
kesempatan kepadaku untuk berjalan didepan " 

"Apakah dibawah sana terdapat jebakan papan berbalik?" 

"Kecuali terdapat siat jebakan berupa papan yang bisa membalik sudah pasti mereka 
persiapkan juga alat perangkap yang lainnya, karena mereka tahu setiap jago persilatan 
yang telah berada di dalam lorong gua ini, siapapun akan menghindari selisih jarak yang 
terlalu dekat, nah mereka justru menggunakan titik kelemahan tersebut untuk menghadapi 
kita. 


"Selain itu, diantara dinding dinding batu dikedua belah sisi lorong terdapat pula 
pintu rahasia yang setiap saat bisa dibuka tanpa menimbulkan sedikit suarapun, mereka 



bisa menculik orang tanpa menimbulkan suara. Andaikata sergapan mereka keburu ketahuan^ 
otomatis kau akan bertarung dengan mereka^ nah dalam keadaan beginilah kau pasti akan 
terjebak oleh alat pembalik papan yang akan memperosokkan diriku ke dalam perangkap 
mereka. 

Liu leng poo segera manggut-manggut katanya; 

"Tindakan mereka ini memang amat keji dan buas tapi berapakah panjang dari seluruh 
jalanan ini?" 


So Siau hui tertawa. 

"Bukankah dalam tulisan yang tertera di atas batu peringatan itu sudah diterangkan 
secara jelas? Beberapa li memasuki puncak awan^ itu berarti perjalanan ini paling tidak 
mencapai tiga li lebih- aku rasa^ setiap orang yang masuk dari tempat luar^ mungkin ada 
seorang pun diantara mereka yang sanggup menyelesaikan perjalanan ini secara aman dan 
selamat." 

"Kalau begitu kita harus memberitahukan kepada mereka yang berada dibelakang agar 
bersikap lebih berhati-hati lagi!" 

"Percuma^ pemberitahuan itu tak akan bermanfaat apa-apa^ sebab setiap alat rahasia dan 
pintu rahasia yang berada disini berbeda bentuk maupun letaknya^ setiap pintu berdiri 
sendiri dan tidak ada hubungannya dengan tempat lain, tapi kebanyakan alat rahasia 
tersebut terletak didinding batu disekitarnya andaikata kita dapat memusnahkan semua 
tombol rahasia itu, dengan sendirinya lalu lintas diantara mereka menjadi macet dan tak 
berfungsi lagi" 

Sementara pembicaraan masih berlangsung, mereka telah tiba diujung lorong tersebut. 

So Siau hui segera mengambil obor dari tangan Liu leng poo, sementara tangan kanannya 
meloloskan sebilah pedang pendek yang berkilauan memancarkan sinar keperak-perakkan 
dari sakunya, kemudian bergerak maju kemuka. 

Tampak dia menggerakkan tangannya itu sambil melakukan tusukan, pedang perak tadi tahu- 
tahu sudah menembusi batuan cadas tersebut, menyusul kemudian dia memutar pergelangan 
tangannya, pedang perak itu sudah dicabut keluar lagi. 


Melihat hal ini, Liu leng poo segera memuji, 

"Ehmm, benar-benar sebilah pedang mestika yang amat tajam " 

So Siau hui tertawa. 

"Pedang ini merupakan hadiah dari ayah ku, termasuk satu diantara tiga bilah pedang 
mestika Lam hay bun, berhubung bentuknya amat kecil, maka menurut ayah hanya cocok 
digunakan oleh kaum Wanita”. 

Sepanjang perjalanannya menelusuri lorong gua itu, pedang mestikanya itu berulang kali 
melakukan tusukan demi tusukan yang tinggi rendah tak menentu diatas kedua belah 
dinding batu lorong gua itu, seakan-akan dia sedang melakukan pemotongan terhadap 
sesuatu. 


Liu Leng poo yang mengikuti dibelakang So Siau hui tentu saja mengerti bahwa So Siau 



hui telah mengandalkan ketajaman pedangnya untuk memusnahkan semua alat rahasia yang 
terdapat disepanjang lorong gua tersebut. 

Benar juga^ sepanjang jalan mereka tidak menemukan jebakan atau perangkap lagi dengan 
mengikuti liku-likunya lorong tersebut- dengan leluasa dan lancar rombongan tersebut 
bisa melaluinya. 

Ternyata apa yang ditulis pada batu peringatan tadi memang benar- beberapa li memasuki 
puncak awanm ternyata lororg gua yang berliku-liku didalam lambung bukit itu, 
panjangnya hanya mencapai tiga li. 

Bicara soal kecepatan berjalan, dengan mengandalkan ilmu meringankan tubuh yg dimiliki 
kawanan jago tersebut, seharusnya jarak sejauh tiga li bisa ditempuh dalam waktu 
singkat. 


Tapi berhubung disepanjang jalan So Siau Hui harus bekerja keras untuk menghancurkan 
setiap alat rahasia yang di temuinya, otomatis perjalanan pun tak dapat ditempuh 
kelewat cepat. 

Begitulah, setelah berjalan hampir sepertanak nasi lamanya, mereka baru selesai 
menelusuri lorong gua itu. Di depan sana muncul kembali sebuah undak-undakan batu yg 
menjorok keatas permukaan tanah. 

Pada saat itulah Liu Leng poo baru berkata : 

"Perjalanan yang kita tempuh sekarang benar-benar perjalanan yang amat berbahaya. 
Andaikata dari rombongan kita ini tiada kehadiranmu, mungkin untuk menembusi lorong gua 
itupun sulitnya bukan kepalang." 

"Aaaah... Belum tentu" seru So Siau hui merendah, 

"Dengan kemampuan yang dimiliki empek Ou, Kam toako serta Liu cici, sekalipun 
disepanjang jalan terdapat siasat jebakan sebangsa papan berbalik belum tentu peralatan 
itu dapat menjebak kalian semua, apa lagi terhadap orang-orang yang bersembunyi dibalik 
pintu rahasia di kedua belah dinding gua tentu saja mereka tak akan mampu menandingi 
kemampuan kalian." 

"Andaikata kalian telah menginjak alat jebakan lain, seperti misalnya air beracun asap 
beracun dan sebagiannya mungkin kalian baru akan menjumpai kesulitan, tapi aku percaya 
kesemuanya itu belum sampai menyusahkan kamu semua, tentu saja agak repot juga bila 
orang yang menghadapi keadaan demikian adalah mereka yang memiliki ilmu rendah" 

"Adikku So, kepandaianmu dalam alat perangkap benar-benar luar biasa dan amat 
mengagumkan!" puji Liu Leng poo segera. 


"Aai., tampaknya agar bisa selamat dalam pengembaraan di rimba persilatan, kita memang 
terpaksa untuk mempelajari ilmu jebakan semacam itu." 

"Ayahku memang pernah berkata demikian. Beliau berkata, setiap kepandaian harus 
dipelajari secara sama rata, justru karena prinsip inilah dia orang tua telah memaksaku 
untuk membaca buku sepanjang hari, waah..kadangkala menjemukan juga rasanya" 


Ketika berbicara sampai disini, tiba tibt dia tertawa rendah sambil katanya lagi: 



"Enci LiUj sepanjang perjalanan kita telah merusak banyak sekali pintu rahasia^ tahukah 
kau berapa orang yang terkena akibat dari rusaknya pintu rahasia tersebut hingga 
terjebak di dalam?" 

"Berapa orang?" 

"Paling tidak mencapai tiga empat puluhan orang!" kata So Siau hui tertawa, "Dan lagi 
tugas utama dari orang-orang itu adalah melancarkan serangan serta membekuk lawan, aku 
percaya ilmu silat yang mereka miliki pasti tidak terlalu rendahi" 

Sementara pembicaraan masih berlangsung, tiba-tiba berkumandang suara gemuruh keras 
yang memekikkan telinga bergema memecahkan keheningan, seluruh badan serasa ikut 
bergoncang keras, membuat lorong gua itu tergetar luar biasa, pasir dan debu segera 
berterbangan menutupi pandangan mata, sementara pasir berguguran dengan derasnya 
seperti air hujan. 

Dari depan undak-undakan batu itu mendadak muncul sebuah batu raksasa yang terjauh dari 
atas langit-langit bua dan menghadang jalan keluar mereka. 


Bukan cuma begitu, ternyata dari belakang tubuh mereka pun terjatuh sebuah batu raksasa 
yang persis memecahkan rombongan satu dan rombongan kedua, kedua kelompok manusia itu 
dijebak dalam dua ruangan yang berbeda. 

Mungkin juga, orang-orang dalam rombongan kedua dipisahkan lagi oleh batu cadas lain 
sehingga kekuatan mereka saat itu boleh dibilang tercerai-berai tak karuan. 

Padahal selain jarak dari batu raksasa yang pertama dengan batu raksasa kedua hanya 
terpaut lima kaki saja, andai kata batu raksasa itu jatuhnya persis setiap satu kaki, 
ini berarti pada rombongan yang kedua yang jumlah orangnya lebih banyak bisa jadi 
dipisahkan pula menjadi dua bagian, atau dengan perkataan lain, rombongan mereka 
sekarang secara keutuhannya telah terbagi menjadi tiga bagian. 

Dengan cepat Liu leng poo berusaha untuk menguasahi diri, katanya kemudian, 

"Adik So, cepat kau cari tombol rahasianya." 

Waktu itu, paras muka So Siau hui telah berubah menjadi pucat pias seperti mayat, 
gugamnya tiba-tiba: 

"Heran, mengapa mereka bisa memasang batu raksasa Ngo Hou cia ditempat ini?" 

"Apakah batu raksasa lima harimau ini tidak dilengkapi dengan tombol rahasia?" Tanya 
Liu leng poo cepat. 

"Batu rakasasa lima harimau terdiri dari batuan raksasa yang beratnya puluhan ribu 
kati, jebakan tersebut hanya bisa dilepaskan dan tak mungkin dapat ditarik kembali, 
tidak seperti alat perangkap lainnya, asalkan tombol rahasianya ditekan, maka alat 
jebakan tersebut balik kembali semula secara otomatis. Untuk menggeser batu raksasa 
lima harimau ini, disamping membutuhkan tenaga 


yang sangat besar, juga dibutuhkan kawat baja untuk menariknya..." 

Liu Leng poo baru terkejut setelah mendengar keterangan ini, serunya kemudian. 



Kalau begitu, bukankah kita bakal mati terkurung ditempat ini? 


Kakek Ou segera mencoba mengayunkan telapak tangannya untuk menghantam batu raksasa 
itu. 

"Blam.. blammmm.!" 

Serangan yang kuat itu bersarang telak, dan menimbulkan suara benturan yang keras, 
namun batu raksasa itu sendiri sama sekali tidak bergerak sedikitpun juga. 

"Heehh,, batuan raksasa ini memang betul-betul keras dan kuat.." seru kakek Ou kemudian 
dengan perasaan mendongkol. 

Ia segera mempersiapkan telapak tangannya sambil melancarkan serangan kedua. 

"Empek Ou, tidak usah dibacok lagi.." So Siau hui segera mencegah, "Batu cadas itu 
adalah batu karang yang paling keras, percuma kau pukul batu itu tak bakal remuk!" 

Tiba-tiba Liu leng poo berkata sambil tertawa merdu, 

"Adikku dari keluarga So, apakah kau lupa dengan pedang mestika yang berada disampingmu 
saat itu? kita kan bisa menghancurkan batuan karang tersebut dengan mengandalkan 
ketajaman pedang itu." 

Dengan cepat So Siau hui menggelengkan kepalanya berulang kali katanya: 


"Percuma, sekalipun pedang mustikaku ini dapat memapas batuan cadas itu hingga gundul 
berapa bagian, tapi dengan sifat batu yang begitu keras seperti baja, tak mungkin kita 
keburu membobolnya sama sekali." 

Liong Hing kun yang sejak memasuki lorong gua itu membungkam terus dalam seribu bahasa, 
tiba-tiba ikut menyala pula saat itu, 

"Kenapa dikatakan waktunya tak keburu lagi?" 

"Kau tahu, batu raksasa lima harimau ini tebalnya mencapai beberapa depa, disamping itu 
batu tersebut telah menutup seluruh ruangan batu ini tanpa sisa lubang barang 
sedikitpun juga, itu berarti tak selang sepertanak nasi kemudian, kita semua bakal mati 
lemas." 

"Yaa.. benar juga perkataanmu itu!" kata Liu leng poo kemudian."Aku mulai merasakan 
dadaku sesak dan susah untuk bernapas. Udara ditempat ini makin lama semakin panas dan 
sesak untuk napas." 

"Adikku, kemarikan pedang mestikamu. Bagaimanapun juga kita kan tak boleh menantikan 
datangnya elmaut hanya berpeluk tangan belaka." 

Kemudian setelah menerima pedang pendek itu dari tangan So Siau hui, dia segera 
mengerahkan segenap tenaga dalam yang dimilikinya untuk melancarkan sebuah tusukan 
keatas batu cadas tersebut. 

Sekalipun dia telah mengerahkan segenap tenaga yang dimilikinya, akan tetapi batu cadas 
tersebut betul-betul sangat keras, beberapa puluh bacokan dan tusukan yang dilancarkan 
secara beruntun dalam kenyataan hanya mampu menggumpil batuan itu seluas berapa depa 
dan lima inci dalamnya. 




Dalam pada itu obor yang berada ditangan So Siau hui telah semakin redup sinarnya^ 
jelas sebentar lagi cahaya api itu bakal padam karena kekurangan gas asam. 

Pucat pias selembar wajah So Siau hui, sambil mengawasi lidah api yang makin lama 
semakin mengecil, gugamnya pelan, 

"Oohh ayah., tahukah kau orang tua bahwa putrimu bakal mati disini?" 

Sementara itu si kakek Ou sudah dibuat sangat murka, rambut dan jenggotnya pada berdiri 
kaku semua bagaikan landak, setelah meraung keras, dia segera mengayunkan telapak 
tangan bajanya yang besar bagaikan kipas itu dan dibacoknya keatas batuan cadas 
tersebut. 

"Blaaammmm. blaammmm..!" 

Benturan keras demi benturan keras berkumandang susul menyusul, namun batu raksasa itu 
masih tetap utuh seperti sedia kala. 

Ditengah hembusan angin pukulan yang menderu-deru, lidah api yang sudah makin melemah 
tadi tiba-tiba menjadi padam sama sekali, seketika itu juga suasana berubah menjadi 
gelap gulita dan sukar untuk melihat kelima jari tangan sendiri. 

Ditengah kegelapan semua orang merasakan napas mereka makin lama semakin bertambah 
susah dan berat, sementara kelopak matapun makin memberat bagaikan dibebani dengan 
beban yang besar sekali. 

Liu Leng poo tahu bahwa batu raksasan itu selain kuat juga tebal sekali, tak ada 
gunanya dibacok dengan pedang, maka dia segera menghentikan perbuatannya dan berkata 
sambil menhembuskan napas panjang. 


"Tampaknya kita benar-benar akan mati lemas ditempat ini." seru Liong hiang kun dengan 
napas terengah-engah. 

"Apakah kau anggap semua kejadian ini hanya pura-pura saja?" 

"Sekalipun kita bakal mati semua ditempat ini, namun Wi siauhiap tak bakal mati, aku 
pernah mendengar Ci kong taysu berkata kepada ayahku agar jangan memusuhi Wi siauhiap 
lagi, karena nasibnya dinilai sangat baik..." 

Mendengar gadis itu menyinggung kembali soal Wi Tiong hong, tanpa terasa So Siau hui 
merasakan semangatnya berkobar kembali, segera tanyanya: 

"Apakah kau maksudkan Ci Kong taysu, si pendeta asing tersebut..?" 

"Yaa... benar! Dia datang dari Sea ih dan pandai sekali meramal, semua yang diramalkan 
rata-rata cocok sekali" 

"Apalagi yang dikatakan oleh pendeta asing itu?" 

"Ci kong taysu bilang, sepanjang hidupnya Wi siaihiap mempunyai rejeki yang tak 
terhingga dan nasib yang baik sekali, walaupun beberapa kali akan menjumpai ancaman 
mara bahaya, namun semuanya dapat dihindari dengan selamat, sekalipun orang lain hendak 
mencelakainya, hal ini sama sekali tak akan bermanfaat" 


Ditengah suasana yang gawat dan kritis ternyata mereka masih dapat asyik membicarakan 
soal Wi Tiong hong. 




Pada saat itulah^ tiba-tiba terdengar suara gemerisikan lirih berkumandang darang dari 
bawah tanah. 


Kakek Ou segera berseru: 

"Cepat kalian dengarkan dengan seksama^ suara apakah itu?" 


Setelah diungkap oleh kakek itUj semua orang segera memasang telinga dan mendengarkan 
dengan seksama^ 

"Benar juga^ dari bawah tanah berkerudung datang suara gemerisik lirih yang sangat 
aneh, suara itu berkumandang datang secara lamat-lamat, tapi selang berapa saat 
kemudian, suara itu makin lama kedengaran semakin nyaring, seakan-akan ada orang sedang 
merangkak mendekat dari balik tanah batu raksasa kedua. 

Liu Leng poo segera mengerahkan ketajaman matanya untuk mengamati dari mana datangnya 
suara tersebut, ternyata suara itu berasal dari dasar batu raksasa yang memisahkan 
mereka dengan rombongan kedua, hal ini membuatnya menjadi sangat keheranan. 

"Tampaknya ada orang sedang menggali liang dibawah tanah dari balik batu raksasa itu!" 

Belum selesai perkataan itu diutarakan, tampak tanah dan batuan dibawah batu raksasa 
itu makin lama semakin bertambah gembur dan akhirnya menumpuk keatas. 

Dengan perasaan girang diapun berseru: 

"Benar-benar bodoh, mengapa diantara kita semua tak seorangpun yang dapat berpikir 
untuk menggunakan cara tersebut.." 

Tiba-tiba pasir dan batu memercik keempat penjuru, dari bawah batu raksasa itupun 
muncul sebuah lubang sebesar beberapa depa, beberapa makhluk berwarna abu-abu segera 
bermunculan keluar diiringi suara mencicit yang nyaring sekali. 

Liu leng poo sangat terkejut, dengan perasasan terkesiap teriaknya keras keras, 

"Tikus..tikus.." 


Biarpun ilmu silat yang di milikinya sangat lihay, namun dia tetap merupakan seorang 
wanita, dan kaum wanita agaknya sejak di lahirkan memang sudah ditakdirkan takut dengan 
binatang kecil, sekalipun dia sudah mengetahui secara pasti kalau makhluk-makhluk kecil 
hanya serombongan tikus, namun saking ketakutannya perempuan itu sampai mundur 
kebelakang. 

Tapi kalau dibicarakan sesungguhnya, kawanan tikus itu memang cukup menakutkan, setiap 
ekornya boleh dibilang gemuk dan besar seperti anak kucing, mereka datang berkelompok 
dari balik liang tanah pada batu raksasa hingga tembus ke liang batu raksasa kedua, 
paling tidak jumlahnya mencapai ratusan ekor lebih. Dalam waktu singkat, seluruh lorong 
gua yang panjangnya beberapa kaki itu sudah di ramaikan oleh suara cicitan tikus. 

Diantara rombongan yang berada di situ, kecuali Wi Tiong hong serta Cho Kiu moay yang 
kesadaran dan pikirannya terpengaruh, hanya kakek Ou serta Liu Leng poo yang memiliki 
kepandaian silat paling tinggi dan bisa memandang dari balik kegelapan. 



Sebaliknya orang-orang yang lain tak mampu melihat apa-apa begitu obor menjadi padam 
secara tiba-tiba tadi. 

So Siau hui dan Liong Hiang kun hanya sempat mendengar Liu Leng poo meneriakkan kata 
"tikus"j disusul kemudian mereka dengar suara cicitan tikus yang memenuhi seluruh 
ruangan^ berada dalam keadaan tak terlihat, seketika itu juga kedua orang gadis itu 
seakan-akan merasa ada tikus yang sedang merangkak di sisi tubuhnya. 

Dengan perasaan kaget bercampur takut, tak kuasa lagi bulu kuduknya pada bangun 
berdiri, sambil berdesakan satu sama lainnya, hampir saja dia menjerit melengking. 


Dengan cepat kakek Ou dapat melihat keadaam dari peristiwa itu, buru-buru dia berseru: 

"Harap nona-nona sekalian jangan takut, rupanya kawanan tikus itu sedang menggalikan 
liang dibawah tanah untuk kita lewat. 

Kawanan tikus bisa menggalikan liang di bawah tanah untuk dilalui manusia semua orang 
tentu saja dibuat tercengang. 

Liu Leng poo menghembuskan napas panjang tiba-tiba saja dia merasakan suasana yang 
sesak sumpek hingga sukar untuk bernapas tadi lambat laun berkurang hingga akhirnya 
hilang lenyap tak berbekas, baru saja dia hendak berbicara.. 

Mendadak seseorang berkata dengan suara yang melengking dan lembut: 

"Rupanya aku telah datang terlambat, sehingga membuat saudara sekalian merasa 
terkejut!" 

Menyusul perkataan itu, dari balik liang bawah tanah tadi muncul seseorang. 

Kakek Ou segera berseru sambil tertawa tergelak: 

"Ha., ha.„ha...rupanya kau!" 

So Siau hui yang secara tiba-tiba mendengar kalau ditempat itu telah muncul seseorang, 
dengan perasaan cemas ia bertanya: 

"Empek Ou, darimana munculnya orang itu?" 

Liu Leng poo yang berada disisinya segara berkata: 

"Cepat kau sulut kembali obor tadi!" 

Cepat-cepat So Siau hui mengambil bahan untuk membuat api dan segera menyulut kembali 
obor yang 


padam, dalam waktu singkat seluruh ruangan telah disinari kembali dengan cahaya terang. 

Baru sekarang semua orang dapat melihat dengan jelas bahwa orang yang baru saja 
merangkak keluar dari bawah tanah itu berwajah aneh dengan kepala runcing, mata tikus 
dan beberapa lembar kumis tikus menghiasi atas bibirnya. 


Orang ini tak lain adalah si tikus yang berjalan dibawah tanah Thio Kiang. 



Liong Hiang kun segera mengalihkan pula sorot matanya untuk mengamati keadaan 
disekeliling sana^ mendadak dia menuding kearah batu raksasa pertama sambil serunya: 

"Cepat kalian lihat !" 

Ternyata rombongan tikus yaag muncul dari balik liang di bawah batu raksasa kedua tadij 
kini telah menerjang kesamping batu raksasa pertama dan diiringi suara mencicit yang 
amat ramai, mulai menggali tanah dan membuat liang baru. 

Pasir dan hancuran batu segera berserakan dimana-mana, bagaikan amukan air bah, kawanan 
tikus itu bersama-sama membuat liang besar dengan kecepatan luar biasa. 

Tikus gunung sesungguhnya memang memiliki 

kepandaian khusus dalam menggali liang, tapi kejadian yang berlangsung saat itu benar- 
benar merupakan suatu peristiwa yang luar biasa, untuk sesaat lamanya para jago yang 
hadir disana sama-sama dibuat berdiri terbeliak dengan mulut melongo. 

Rupanya kawanan tikus itu benar-benar sedang menggalikan liang bawah tanah untuk mereka 
semua. 


Kakek Ou segera menepuk-nepuk bahu si tikus berjalan dibawah tanah Thio Kiang dengan 
telapak tangannya yang lebar, kemudian ujarnya sambil tertawa tergelak; 

"Lote, kepandaianmu dalam mengendalikan kawanan tikus gunung itu betul-betul luar 
biasa, belum pernah ada umat persilatan di dunia ini yang mampu meniru kepandaian mu 
itu, hari ini aku harus menyatakan rasa kagumku yang tak terhingga kepadamu!" 

Si tikus berjalan dibawah tanah Thio Kiang mengangkat bahunya sambil tertawa bangga, 
ujarnya: 

"Mana, mana... Siaute tidak berkemampuan apa-apa, masih untung saja saudara-saudara 
kecil ini masih sudi menuruti perkataanku!" Benar-benar suatu kalimat yang menggelikan 
hati, berapa tidak? Ternyata dia telah menyebut kawanan tikus gunung itu sebagai 
saudara-saudara ciliknya. 

Sementara pembicaraan berlangsung, tiba-tiba terdengar dua kali suara mencicit yang 
tinggi melengking berkumandang datang. 

Sambil tertawa si tikus berjalan dibawah tanah segera berkata: 

"Aahh... Tampaknya mereka telah berhasil menembusi liang yang sedang digali.." 

Dia segera membalikkan badan dan berjalan menuju ke lorong kecil di bawah batu raksasa 
kedua, membungkukkan badan lalu mencicit pula beberapa kali menirukan suara tikus, 
setelah itu sambil bangkit berdiri dia berkata: 

"Nah, aku telah memberi kabar pada Kam tayhiap bahwa jalanan sudah terbuka, mari kita 
berangkat, biar aku yang menjadi petunjuk jalan buat kalian semua." 


Selesai berkata dia lantas berjongkok dan menerobos kedalam liang dibawah batu raksasa 
itu, gerakannya cepat dan cekatan, tak malu disebut sebagai si tikus yang berjalan 
dibawah tanah. 



Begitu selesai berkata^ dia segera mengikuti dibelakang si tikus berjalan di bawah 
tanah dan menerobos masuk kedalam liang tersebut. 

Baru saja kakek Ou menerobos masuk ke dalam liang gua itu^ dari dasar batu raksasa 
kedua telah bermunculan pula Kam Liu cu serta Lek jiu im eng Thio Man. 

Liu Leng poo tahu jumlah manusia yang tergantung dalam kelompok dua banyak sekali- 
sedangkan liang gua itupun hanya bisa dilalui satu demi satu, jelas membutuhkan waktu 
yang cukup lama untuk 

menyeberangkan semua orang yang ada. 

Karena itu dia segera memberi tanda kepada So Siau hui, Liong Hiang kun, Wi Tiong hong 
dan Cho Kiu moay sekalian agar mengikuti merangkak lewat dari liang gua. 

Setelah rombongan pertama lewat, orang-orang dari rombongan kedua dengan dipimpin oleh 
Kam Liu cu segera merangkak pula menerobos liang gua didasar baru raksasa pertama. 

Setelah melewati batu raksasa, didepan mata terbentang lagi undak-undakan batu yang 
berjumlah ratusan buah lebih. 

Liu Leng poo sekalian menunggu sampai seluruh rombongan kedua telah menyebrangi batu 
raksasa itu, kemudian dia baru memimpin seluruh rombongan menaiki undak undakan batu 
tadi. 

Ternyata pada undak-undakan batu berikut ini tidak lagi dijumpai alat jebakan ataupun 
perangkap diujung undak- 


undakan merupakan sebuah gua batu yang luasnya berapa kaki, empat dinding terbuat dari 
batu kristal yang bening dan jernih, ketika terkena cahaya lentera, segera memantulkan 
cahaya tajam yang menyilaukan mata. 

Setelah berjalan lagi kurang lebih dua kaki, perjalanan mereka terhadang kembali oleh 
sebuah batu karang raksasa yang luar biasa besarnya. 

Batu karang raksasa inipun terbentuk dari batu kristal yang bening dan jernih, warnanya 
putih susu, malah bentuknya telah di rubah orang dengan sebuah pahatan yang sangat 
indah, sebuah katak berkaki tiga yang amat indah. 

Hanya saja patung itu sedemikian besarnya sehingga persis menyumbat habis semua jalan 
lewat. 

Melihat pahatan kakek putih itu, diam-diam kakek Ou mengerutkan dahinya, dia berpikir, 

"lulukan dari majikan kami adalah katak pualam, semestinya katak raksasa ini lebih 
cocok ditempatkan didepan istana Pek leng kiong dari lam hay kami.." 

Dalam pada itu So Siau hui telah berjalan menuju kehadapan patung katak pualam itu dan 
merabanya sebentar, tahu-tahu berkumandang suara gemerincing nyaring, pada kedua belah 
dinding batu di sisi kiri dan kanan mendadak terbuka dua buah pintu besar, cahaya 
terang segera memancar masuk dari luar pintu. 

Semua orang pun menundukkan kepalanya dan 

manerobos keluar melalui pintu rahasia yang terletak diantara kedua belah kaki katak 
pualam tersebut. 


Rupanya patung pualam ini hanya berfungsi sebagai penyekat, setelah melewati pintu dan 



melingkari patung 


tersebutj terwujud kembali sebuah lorong rahasia yang sama. 

Didepan situ kembali muncul sebuah pintu gua berbentuk bulat yang amat tinggi, dari 
situ dapat terlihat pemandangan diluar gua dengan jelas sekali. 

Liu Leng poo sagera berpaling seraya bertanya : 

"Sudah sampai ditempat tujuan?" 

"Ya sudah sampai, siluman perempuan itu berdiam dalam rumah batu didepan sana" 

Dengan langkah lebar semua orang berjalan keluar dari balik pintu, terasa pandang mata 
menjadi silau, rupanya keadaan medan disitu amat lebar dan luas, karena merupakan 
sebuah lembah seluas berapa li yang dikelilingi oleh bukit karang yang tinggi menjulang 
ke angkasa... 

Ditengah tanah lapang yang luas ini berdirilah puluhan buah bangunan rumah kecil yang 
terbuat dari batu. 

Bangunan itu berderet sangat rapi dan berwujud sebuah dusun kecil, tapi anehnya suasana 
di sekitar tempat itu justru amat hening dan tak nampak sesosok bayangan manusia pun. 

"Sungguh aneh" si gadis berjalan dibawah tanah bergumam keheranan, "Padahal majikan 
kami telah datang kemari, mengapa tak kedengaran sedikit suarapun ?" 

"Mari kita masuk dan memeriksa keadaan di situ, aku percaya keadaan yang sebenarnya 
akan segera ketahuan" 

ajak kakek Ou. Liu Leng poo berpaling kearah Ma koan tojin, lalu berkata, 

"Toheng, perintahkan empat orang diantara para jago pedang berpita hijau untuk berjaga 
dimulut gua, saat ini tempat tersebut merupakan satu-satunya jalan mundur bagi 


kita, sedangkan yang lain perintahkan untuk membentuk satu regu, tiap dua orang, kau 
suruh mereka lakukan penjagaan ketat disepanjang jalan, apabila bertemu musuh gunakan 
suara pekikan nyaring sebagai tanda bahaya" 

Ma koan tojin segera mmengiakan dan memerintahkan empat orang jago pedang berpita hijau 
untuk berjaga-jaga di mulut gua sementara kedua belas orang jago pedang berpita hijau 
lainnya menyebarkan diri dibelakang kawanan jago itu denga dua orang membentuk satu 
kelompok melakukan penjagaan disepanjang jalan. 

Kini, para jago dari dua rombongan telah bergabung menjadi satu lagi, dengan tetap 
pimpin oleh Liu Leng poo, So Siau hui dan Liong Hiang kun, berangkatlah mereka 
mendekati dusun itu. 

Semua bangunan rumah yang dijumpai di situ, tak sebuahpun yang memiliki pagar tembok 
atau pagar pekarangan, satu demi bangunan itu berjajar kaku disepanjang jalan, bukan 
cuma pintu rumah tertutup rapat, jendela pun tak ada yang terbuka, sehingga suasana 
begitu hening dan tak nampak sesosok bayangan manusiapun Inikah yang disebut selat Tok 
seh sia baru? 



Dalam suasana menghadapi serbuan musuh tangguh- keadaan disekitar tempat itu tampak 
begitu hening dan tenang- jelas keadaan tersebut berbeda sekali dengan keadaan pada 
umumnya. 

Apalagi pemimpin dari selat Tok seh sia sekararg sudah bukan si raja langit bertangan 
keji Liong Cay thian, melainkan Kiu siang la koay yang sudah termashur karena 
kelicikan^ kebuasan dan kekejamannya dalam dunia persilatan. 


Rencana busuk apakah yang sesungguhnya tersembunyi dibalik suasana hening itu? Tak 
seorangpun yang bisa menduga. Tiba-tiba Ma koan tojin berbisik dengan sepasang mata 
berkilat: 

"Liu lihiapj tampaknya situasi disini rada kurang beres.." 

Liu Leng poo manggut-manggut. 

"Ya^ memang rada kurang beres, tapi kita toh harus masuk kedalam untuk memeriksanya 
juga" 

"Kebetulan sekali aku memang sedang mencari Kiu siang poo untuk diajak berkelahi, biar 
aku saja yang berada di paling muka." seru kakek Ou kemudian. 

Dngan langkah lebar dia segera berjalan mendekati pintu ruangan, kemudian mengayunkan 
telapak tangannya dan mendorong pintu kayu yang semula tertutup rapat itu. 

Dimana angin pukulannya berhembus lewat pintu kayu itu segera terbuka dengan 
menimbulkan suara tajam. 

Walaupun suara ini merupakan suara yang berasal dari gesekan engsel pintu rumah, namun 
suaranya yang tajam dan melengking benar-benar mendatangkan suasana yang tak sedap. 

So Siau hui. Liong Hiang kun dan Lak jiu im eng Thio Man terentak melangkah mundur 
berapa langkah dengan perasaan terkesiap bercampur seram. 

Dalam pada itu kakek Ou telah mendorong pintu ruangan dan siap melangkah masuk ke 
dalam. 

Tiba-tiba dia menyaksikan didalam ruangan batu yang luasnya hanya dua kaki persegi ini, 
duduk sesosok tubuh manusia. 


Orang itu bermuka semu emas, beralis mata tajam, mata jeli dan mengenakan jubah sutera 
dengan sebilah pedang berpita kuning emas tersoren dipinggangnya. 

Ternyata orang itu tak lain adalah Ban Kiam hwee cu. 

Untuk sesaat lamanya kakek Ou jadi tertegun, dia mencoba untuk mengalihkan pandangan 
matanya kesekeliling tempat itu, namun terbukti hanya dia seorang yang berada disitu, 
bahkan bila dilihat dari posisinya yang sedang duduk, nyata kalau dia sana sekali tak 
bergerak... 

Melihat hal ini, kakek Ou pun berpaling seraya berkata: 


"Orang yang berada dalam ruangan ini hanya Ban kiam hweecu seorang, agaknya dia telah 
tertotok jalan darahnya!" 



Sembari berkata pelan-pelan dia berjalan menghampiri, namun Ban kian hweecu ternyata 
masih tetap duduk kaku ditempat semula tanpa berbicara maupun bergerak. 

Kakek Ou mencoba untuk mendorong tubuh Ban kiam hweecu, maksudnya, ingin membebaskan 
pengaruh totokan dari tubuhnya. Siapa tahu begitu didorong, ternyata Ban Kiam hweecu 
roboh terjungkal keatas tanah. 

"Bukk..!" 

Begitu terjengkang mencium tanah, batok kepalanya segera terlepas dari badannya dan 
menggelinding kesamping. 

Kakek Ou merasa amat terperanjat, serta merta dia memasang matanya dengan lebih seksama 
lagi. 

Rupanya batok kepala yang menggelinding itu hanya berupa sebuah tengkorak belaka, 
kontan saja amarahnya berkobar, serunya lantang; 

"Bedebah, rupanya cuma orang-orangan..." 


Sambil mengumpat, dia mengayunkan telapak 
tangannya siap melancarkan serangan. 

Tiba-tiba terdengar Liu Leng poo berseru, 

"Lotiang, cepat mundur keluar!!" 

Ternyata ketika lepasan tengkorak itu menggelinding jatuh diatas tanah, mendadak dari 
lubang mulut, hidung, telinga dan matanya telah menyembur keluar lima gulung asap 
berwarna kuning, dalam waktu singkat asap kuning itu telah menyebar ke seluruh ruangan 
dengan cepatnya. 

Begitu menyadari kalau gelagat tak menguntungkan, cepat-cepat kakek Ou menutupi 
pernapasannya, lalu secepat kilat melejit keluar dari balik ruangan. 

Sekalipun gerakan tubuhnya cukup cepat, siapa tahu asap kuning itu jauh lebih cepat 
lagi, tahu-tahu saja ada sebagian dari asap kuning itu sudah menempel diatas pakaian 
yang dikenakan kakek Ou. 

Disaat tubuhnya sedang menerjang keluar dari ruangan tadi, asap kuning itu masih tetap 
menempel diatas pakaiannya, malahan mengepul terus tiada hentinya, seakan-akan asap itu 
berhembus keluar dari balik tubuhnya. 

Liu Leng poo segera sadar kalau gelagat tidak menguntungkan, cepat-cepat dia 
mengulapkan tangannya dan memerintahkan semua orang agar secepatnya mengundurkan diri 
dari situ. 

Sementara itu kakek Ou juga telah mengetahui kalau tubuhnya telah terkena asap kuning, 
setelah berdiri tegak, sepasang telapak tangannya segera diayunkan berulang kali 
melancarkan pukulan-pukulan dahsyat, dia harus berjuang mati-matian sekian lama, 
sebelum akhirnya berhasil. 


Liu Leng poo segera bertanya 



Lotiangj apakah kau telah mendengus sesuatu bau yang aneh? 


"Tidak hanya mendengus^ sedikit sekali- tapi aku tak akan mengacuhkan hal ini " 

Sementara masih berbicara^ dia sudah melanjutkan langkahnya menuju keruangaa batu yang 
lain. 

Kali ini dia mendorong pintu ruangan pelan-pelan^ begitu terbuka^ segera di temui bahwa 
keadaan maupun perabot yang berada dalam ruangan itu tak jauh berbeda dengan keadaan 
dalam ruangan pertama, hanya badannya disudut ruangan dekat meja, duduklah seorang 
kakek berjubah hitam 

"Ohh...ayah...ayah.." 

Mendadak terdeagar Liong Hiang kun menjerit lengking, lalu bagaikan orang kalap 
berlatih masuk kedalam ruangan itu. 

Ternyata kakek berjubah hitam yang duduk bersandar meja itu tak lain adalah si Raja 
langit bertangan keji Liong Cay thian. 

-oo0dw0oo- 
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DIA DUDUK DISUDUT KIRI RUANGAN dengan 

wajahnya menghadap keluar, tapi berhubung suasana dalam ruangan masih remang-remang, 
lagi pula ia duduk disudut ruangan, sehingga mimik mukanya tidak terlihat secara jelas. 


Dengan suatu gerakan yang cepat Liu Leng poo menyambar lengan Liong Hiang kun dan 
dipegangnya erat-erat serunya kemudian : 

"Kau jangan sampai terjebak oleh perangkap lawan, orang tersebut hanya sebuah orang- 
orangan ." 

Sambil tertawa kakek Ou berkata pula 
"Nona Liong, coba kau lihat !" 

Dia segera menggerakkan telapak tangannya dan melakukan gerakan mendorongan dari tempat 
kejauhan. 

Buru buru Liong Hiang kun berseru 
"Empek tua, lakukan dengan lebih ringan!!" 

"Kau tak usah kuatir !" jawaban kakek Ou cepat. 

Ketika angin pukulan itu menumbuk di atas tubuh si raja langit bertangan keji Liong Cay 
thian, segera terlihatlah tubuh itu bergoyang beberapa kali namun tak sampai roboh, 
disaat tubuhnya sedang bergoncang inilah mendadak orang itu mengangkat kepalanya sambil 
membuka mulut seolah-olah hendak mengucapkan sesuatu. 

Liong Hiang kun menjadi gelisah sekali, cepat-cepat dia berteriak keras : 



Dia bukan orang-orangan^ dia adalah ayahku, mungkin jalan darah telah ditotok orang.. 


Belum selesai perkataan itu diucapkan, tiba-tiba berkumandang suara desingan angin 
tajam yang menderu-deru.. 

Ternyata dari balik mulut si Raja langit Tangan keji Liong Cay thian telah menyembur 
keluar segumpal jarum lembut bulu kerbau yang memancarkan cahaya biru. 

Diantara kilauan cahaya tajam yang memenuhi angkasa 


dalam waktu singkat, jarum-jarum lembut itu telah menyumbat habis seluruh pintu 
ruangan. 

Dilihatnya dari cahaya biru yang terpancar keluar dari ujung-ujung jarum lembut 
tersebut jelas sudah kalau senjata rahasia itu telah dipolesi dengan racun yang amat 
keji dan mematikan korbannya, hal ini bisa dibayangkan andaikata benar-benar ada orang 
yang memasuki ruangan tersebut, kendatipun dia memiliki ilmu silat yang lebih hebatpun 
jangan harap dapat meloloskan diri dalam keadaan selamat. 

Liu Leng poo segera mengerutkan dahinya rapat-rapat kemudian berseru dengan gusar. 

"Benar-benar kejam dan berhati busuk orang yang menyiapkan jebakan maut ini." 

Setelah meninggalkan kedua buah ruangan dengan perangkap maut tadi, rombongan jago itu 
menelusuri sebuah jalan setapak beralas batu menuju kearah depan. 

Kini mereka lewat sederetan bangunan rumah yang terdiri dari sembilan ruangan, semua 
pintu dan jendela bangunan itu tertutup rapat, terdorong oleh rasa ingin tahu, para 
jago segera bergerak untuk memeriksa ruangan-ruangan itu, apakah disitupun terdapat 
orang lain? 

Hampir pada saat yang bersamaan, para jago itu bergerak menyerang setiap pintu ruangan 
batu itu. 

Ternyata di dalam setiap ruangan tersebut terdapat penghuninya, diantaranya terdapat Wi 
Tiong hong, Lan Kun pit, Kam Liu cu, Thian khi cu dari Bu tong pay serta seorang hwesio 
tua berjubah abu-abu, mungkin seorang pendeta agung dari kuil Siau lim si. 

Sudah barang tentu semua orang tersebut hanya orang-orangan gadungan, adapun tujuannya 
tak lain adalah untuk memancing lawan masuk perangkap. 


Kembali kawanan jago itu meneruskan perjalanannya namun sepanjang jalan yang dilalui 
suasana amat hening, sepi dan tak kelihatan sesosok bayangan manusiapun. 

Suatu ketika, Kam Liu cu mengalihkan sorot matanya dan memperhatikan sekejap sekeliling 
tempat itu, kemudian ujarnya : 

"Sungguh aneh, mengapa tak kelihatan seorang manusiapun ditempat ini?" 

"Siluman perempuan itu berdiam didalam sebuah bangunan gedung yang amat besar" sahut 
Liong Hiang kun, 

"gedung itu masih terletak didepan sana, mari kuajak kalian kesana." 



"Yaa benar." kata So Siau hui pula, "Disitulah terletak pusat dari lembah ini, bisa 
jadi Kiu Siang poo berada ditempat itu" 

Sementara pembicaraan masih berlangsung kembali rombongan itu melewati dua buah jalan 
setapak yang beralas batu, benar saja pada setiap jalanan yang dilalui ternyata 
semuanya terdapat bangunan rumah batu yang bentuk maupun posisinya tak berbeda satu 
dengan lainnya. 

"Agaknya semua bangunan rumah ini di bangun dan di atur menurut posisi sebuah ilmu 
barisan" kata Liu leng poo kemudian. 

Mendengar perkataan itu.So Siau hui segera berpaling dan katanya sambil tertawa: 
"Ternyata enci Liu juga mengetahui tentang ilmu barisan. Benar, semua bangunan rumah 
ditempat ini memang disusun menurut posisi barisan Kiu kiong tin, jadi orang harus 
masuk dengan melewati bagian tengah, jikalau ditengah jalan hendak menerobos semaunya 
sendiri, akibatnya akan mudah tersesat jalan dan kehilangan arah, yang lebih hebat 
lagi, sekali kau salah 


langkah maka makin berjalan akan semakin tersesat. 

Akibatnya tentu saja tak terlukiskan lagi dengan kata-kata" 

Agak berubah paras muka Liu Leng poo, segera ujarnya : 

"Kalau bagitu kita telah memasuki daerah lawan mereka atau dengan perkataan lain kita 
telah memasuki lingkaran yang dikepung oleh pihak mereka?" 

Kam Liu cu segera tertawa tergelak : 

"Haaaahhh...haaaah.haaaahh....tepat sekali, saat ini kita memang sudah berada ditengah 
kepungan mereka, tapi kalau tidak memasuki sarang harimau, bagaimana mungkin bisa 
memperoleh anak macan?" 

"Perkataan Kam lote memang tepat sekali" sambung kakek Ou kemudian, "Kita memang 
sengaja kemari untuk mencari Kiu sing po si siluman tua itu " 

Selang berapa saat kemudian, sampailah rombongan para jago itu dimuka sebuah gedung 
besar. 

Di depan pintu bertengger dua buah patung singa yang besarnya melebihi manusia biasa, 
undak-undakan batu yang lebar dan luas terdiri dari tiga susun, pintu gerbang dengan 
gelang putih berbentuk kepala makhluk buas menambah kerennya bangunan itu. 

Kakek Ou segera menaiki undak-undakan batu itu dengan langkah lebar dan menggedor pintu 
gerbang yang tertutup rapat keras-keras. 

"Blaaaaammm.!" 

Suara getaran berkumandang memecahkan keheningan, tahu tahu diatas pintu sudah tertera 
bekas kelima jari tangannya yang amat dalam. 


Namun kakek Ou sendiri pun segera merasakan lengan kanannya tergetar keras sampai linu 
dan kaku rasanya. Tak kuasa dia tergetar mundur setengah langkah ke belakang. 



Ujarnya kemudian sambil mendengus 


"Sialan benar, rupanya pintu gerbang ini buat dari besi baja asli!" 

"Mungkin saja pintu gerbang itu dilengkapi dengan alat rahasia untuk membuka serta 
menutupnya kembali!" sela Liu Leng poo dan samping. 

"Aku rasa pintu ini sudah dikunci dari dalam, mustahil pintu semacam ini dilengkapi 
dengan alat rahasia." ucap So Siau hui tak sependapat! 

Sambil berkata diapun meloloskan pedang pendeknya sambil diangsurkan kedepan, kembali 
ujarnya : 

"Empek Ou, tak usah membuang tenaga dengan percuma, gunakan saja pedang ini untuk 
mematahkan palang pintu dari bagian tengah, niscaya pintu itu akan terbuka dengan 
sendirinya." 

Setelah menyambut pedang pendek itu, pelan-pelan kakek Ou melakukan penusukan melalui 
celah-celah tengah diantara kedua belah pintu itu, disusul kemudian sebuah tendangan 
keras menjejak pintu tadi. 

"Blaaaaamm!" 

Diiringi suara keras kedua belah pintu baja itu segera terbuka lebar. 

Setelah mengembalikan pedang pendeknya di ketangan So Siau hui, kakek Ou baru berseru ; 
"Mari kita masuk bersama-sama!" 


Tanpa membuang waktu lagi, dia segera berjalan masuk lebih dulu. 

Para jago lainnya segera mengikuti dibelakangnya masuk pula ke dalam gedung. 

Setelah melewati sebuah pelataran yang luas, didepan sana merupakan sebuah ruang tengah 
yang lebar, ruangan itu terdapat enam buah pintu yang semuanya tertutup rapat dan tak 
nampak sesosok bayangan manuasia-pun, seolah-olah gedung yang besar ini sudah lama 
tiada penghuninya lagi. 

Dengan masih dipimpin oleh kakek Ou, mereka menaiki undak-undakan batu dan mendorong 
pintu panjang di bagian tengah. 

Tapi apa yang kemudian terlihat membuatnya segera berhenti, kemudian sambil mengucapkan 
tangannya kebelakang serunya : 

"Kalian berhati-hatilah entah permainan setan apa lagi yang sedang dipersiapkan di 
dalam sana?" 

Mendengar ucapan itu serentak semua orang 

menghentikan langkahnya di depan pintu dan mengalihkan sorot matanya ke dalam. 

Ternyata dalam ruangan itu duduk empat orang dengan tenang, agaknya mereka sedang 
merundingkan sesuatu persoalan yang amat serius. 

Tapi anehnya keempat orang itu sama sekali tak berbicara, malah sama sekali tubuh 
mereka tak bergerak. 



Wajah keempat orang ini sudah tak asing lagi bagi para jago, yang mengenakan jubah 
hitam dan berwajah licik menyeramkan itu adalah si Raja langit bertangan keji Liong Cay 
thian, di sampingnya adalah Lan Sim buj jagoan dari 


In lam yang memakai jubah biru dengan potongan muka kurus kering.. 

Disampingnya lagi adalah seorang kakek berjenggot putih berjubah hitam dengan sebuah 
tongkat bambu terletak disampingnya. Orang ini adalah Kiu tok kaucu. 

Sedangkan orang ke empat mempunyai dandanan yang sangat istimewa^ dia mengenakan gaun 
berwarna merah dengan kepala tembaga dan berambut warna hijau Kiranya orang ini tak 
lain adalah Tong hujin yang misterius itu.... 

Si tikus berjalan dibawah tanah Thio Kiang menjerit kaget^ serunya agak tertahan ; 
"Aaah... rupanya majikan kami pun sudah datang! " 

Cepat cepat dia berjalan masuk ke dalam ruangan Sebenarnya Kam Liu cu bermaksud untuk 

menghalanginya^ sayang sudah terlambat^ si tikus berjalan dibawah tanah telah berjalan 
mendekati Tong hujin lalu membungkukkan badannya dan siap hendak berbicara, tapi tiba- 
tiba saja tubuhnya bergoncang keras kemudian roboh terjungkal ke atas tanah.. 

Liu Leng poo menjadi terkejut sekali setelah menyaksikan kejadian ini, serunya tertahan 


"Aaaah, dia sudah keracunan !" 

"Biar aku yang masuk untuk memeriksa keadaaannyaI" 

Dengan suatu gerakan tubuh yang amat cepat dia menerjang masuk ke dalam ruang tengah, 
lalu membangunkan tubuh si tikus berjalan dibawah tanah yang tergeletak di tanah itu. 


Ternyata tubuh orang itu sudah melingkar seperti udang, mukanya hijau membesi dan jelas 
keracunan hebat sementara selembar jiwanya telah meninggalkan raganya, sambil 
mengangkat kepalanya Liu Leng poo segera bertanya : 

"Kakek Ou, apakah dia masih dapat di tolong?" 

Pelan-pelan kakek Ou membaringkan kembali tubuh si tikus berjalan dibawah tanah ke atas 
lantai kemudian setelah menghela napas panjang sahutnya dengan pedih, 

"Dia..dia sudah tak tertolong lagi" 

Menyaksikan kematian si tikus berjalan di bawah tanah yang secara tiba-tiba ini, semua 
orang merasakan hatinya amat pedih, apalagi bila teringat dengan jasanya barusan, 
andaikata dia tidak memimpin kawanan tikusnya untuk menggali liang, niscaya semua orang 
yang hadir telah mati terkurung di dalam lorong gua tersebut... 

Pada saat itulah, tiba-tiba terdengar suaru mencicit yang amat ramai berkumandang 
datang, beratus ratus ekor tikus gunung yang gemuk berlarian melalui kaki semua orang 
dan menyerbu ke dalam ruangan tengah bagaikan datangnya air bah. 


Sementara semua orang masih dicekam perasaan kaget, kawanan tikus yang menyerbu ke 



dalam ruang tengah itu sudah pada menggeletak tak berkutik diatas lantai sebelum 
mencapai dihadapan si tikus berjalan dibawah tanah Thio Khiangj sudah jelas kawanan 
binatang itu sudah keracunan dan mati semua. 

Berubah paras muka Liu Leng poo setelah menyaksikan kejadian ini^ serunya terkejut : 
"Aaaaah tampaknya seluruh ruangan ini telah ditaburi dengan racun yang sangat ganas!" 


"Empek Ou cepat keluar dari sana!" buru-buru So Siau hui berteriak dengan cemas. 

"Tidak apa apa^ aku.." 

Sebelum selesai perkataan itu diucapkan^ tiba-tiba saja dadanya menjadi sesak dan 
lamat-lamat seperti mau tumpahj hal ini menyebabkan kata-kata berikut tak sempat lagi 
diutarakan keluar. 

Secepat sambaran kilat tubuhnya segera melayang keluar dari ruangan, kemudian duduk 
bersemedi dan mengatur pernapasan di tengah beranda.. 

So Siau hui membelalakkan matanya lebar-lebar serunya dengan suara gemetar, 

"Empek Ou.kau..kau..." 

Dengan cepat Liu Leng poo menarik tangannya kemudian berbisik pelan. 

"Adik kecil, dia sedang menghimpun tenaga dalamnya untuk mendesak keluar racun yang 
mengeram didalam tubuhnya, kau tak boleh mengganggu konsentrasinya.." 

Walaupun kemudian So Siau hui tak berbicara lagi, namun hatinya merasa sangat gelisah 
diam-diam pikirnya: 

"Padahal empek Ou sudah menelan obat mestika Pit tok kim wan buatan Lam hay bun kami. 
Seharusnya dia kebal terhadap segala macam racun, sebetulnya racun ganas apakah yang 
telah disebarkan didalam ruangan ini sehingga begitu hebatnya?" 

Dengan perasaan kebat-kebit dan cemas semua orang mengikuti perkembangan dari kakek Ou, 
tak seorangpun yang berbicara ataupun bergerak dari posisinya semula. 


Untung suasana didalam gedung besar itu memang sepi dan hening sekali, sehingga tiada 
orang lain yang mengganggu mereka. 

Suasana tegang dan cemas berlangsung hampir selama seperminum teh lamanya, kemudian 
kakek Ou baru nampak menghembuskan napas panjang dan bangkit berdiri, katanya 
kemudian : 

"Benar-benar racun yang sangat hebat, untung saja aku telah menelan pil anti racun Pit 
tok kim wan, kalau tidak niscaya selembar jiwa tuaku akan melayang." 

Kam Liu cu memandang sekejap sekeliling ruangan itu, kemudian berkata, 

"Agaknya sisa racun yang tersebar di dalam ruangan ini merupakan sisa racun yang di 
lancarkan berapa orang di dalam ruangan itu ketika terjadi pertarungan sengit tadi!" 


Yaa, betul, memang demikian keadaannya!" sahut kakek Ou sambil mengangguk. 



Mendadak sekujur badan Liong Hiang kun tergetar keras, serunya kemudian, 

"Kam tayhiap kau maksud keempat orang yang berada didalam ruangan itu bukan orang- 
orangan palsu ?" 

"Nona Liong tak ussh bersedih hati lagi, sesungguhnya ayahmu beserta ketiga orang 
lainnya...." 

Paras muka Liong Hiang kun segera berubah menjadi pucat pias seperti mayat sekujur 
badannya gemetar, keras, cepat dia bertanya lagi: 

"Apakah ayahku dan... dan mereka semua telah..telah mati ?" 

Kakek Ou mengangguk. 


"Benar, mereka semua telah mati keracunan!" 

Tiba-tiba Liong Hiong kun meronta dari genggaman Liu Leng poo lalu menerjang masuk ke 
dalam ruangan seperti orang kalap, teriaknya sambil menangis 

"Oooh ayah... putrimu yang tidak berbakti telah datang..." 

Cepat cepat kakek Ou menghalangi jalan perginya, dia berseru : 

"Nona Liong, orang yang telah mati tak bisa hidup kembali, kau tak boleh masuk ke dalam 


Liu Leng poo, So Siau hui serta Lak jie nio Eng Thio Man bertiga pun berusaha membujuk 
sambil menarik tangannya, tapi Liong Hiang kun tetap menjerit sambil menangis tersedu- 
sedu . 

Akhirnya Liu Leng poo benar-benar dibikin apa boleh buat oleh isak tangis nona 
tersebut, terpaksa ujarnya kemudian : 

"Adikku dari keluarga Liong, inginkah kau membalaskan dendam bagi kematian ayahmu?" 

Sambil menggertak gigi menahan rasa benci yang berkobar-kobar didalam dadanya Liong 
Hiang kun berseru: 

"Orang yang mencelakai ayahku sampai mati adalah ketiga jahanam tersebut, aku bersumpah 
akan membunuh mereka serta mencincang tubuhnya sehingga hancur berkeping keping" 

"Kau keliru besar" Liu Leng poo kemudian, "walaupun keempat orang ini saling beradu 
ilmu beracun dengan masing masing mengeluarkan segenap ilmu beracun yang dimilikinya, 
namun pertempuran ini sudah diatur orang lain 


sedemikian rupa sehingga berakibat kematian dari mereka berempat secara bersama-sama" 

"Aku mengerti, orang yang mengatur pertarungan itu pastilah siluman perempuan itu, 
siluman perempuan dari perguruan Kiu siang buni!" seru Liong Hiang kun sambil berhenti 
menangis. 


Asal saja kau sudah mengerti, hal ini lebih baik lagi, semua bencana dan musibah yang 



menimpa kita semua tak lain adalah gara-gara Kiu siang poo si siluman tua itu, dialah 
yang telah membuat keonaran dan menerbitkan semua bencana bagi kita" 


"Sekarang persoalan ini tak bisa di tunda-tunda lagi!" sela kakek Ou mendadak, 

"sekarang kita harus mencari si nenek siluman itu sampai ketemu!" 

Liu Leng poo tidak segera mengambil keputusan, apalagi setelah tidak menjumpai seorang 
manusia pun semenjak mereka memasuki selat tersebut, hal mana telah menimbulkan 
kecurigaan didalam hatinya. 

"Siluman tua itu sengaja menyembunyikan diri dan tak berani munculkan diri untuk 
menghadapi kita, sudah jelas di balik kesemuanya ini terdapat intrik busuk yang akan 
merugikan kita.." 

Belum habis perkataan itu di ucapkan mendadak terdengar seseorang tertawa seram dengan 
suaranya yang parau seperti bambu retak; 

"Heehh...Heeeh..heeeh.bukankah kalian semua berniat mencari aku si nenek? Mengapa tidak 
masuk ke dalam secara langsung ?" 

Suara tersebut seakan akan berasal dari dalam ruangan, padahal dalam ruangan tengah itu 
kecuali keempat sosok 


mayat yang mati kaku karena keracunan, tak kelihatan seorang manusia pun yang 
bersembunyi disitu. 

Mencorong sinar tajam dari balik mata kakek Ou setelah mendengar ucapan tersebut, 
segera bentaknya : 

"Hey nenek siluman, kau bersembunyi di mana?" 

"Aku si nenek berada disini" jawab suara parau macam bambu retak itu. 

"Tampaknya dia berada di belakang ruangan" kata Mo koan tojin tiba-tiba. 

"Mari kita mengitari ruangan ini dan masuk lewat belakang " ajak kakek Ou cepat. 

"Tidak, kita tak dapat masuk kedalam". tampik So Siau hui dengan perasaan susah. 

"Kenapa tak boleh masuk ke dalam?" 

"Bila ingin masuk kedalam, kecuali melalui ruangan tengah tersebut, disekitar sini 
sudah tiada jalan tembus lain. 

Tapi ruangan tengah telah ditaburi racun keji yang sangat ganas, di mana pil mestika 
Pit tok kim wan yang kita milikipun tak mampu menghadapinya, sudah setengah harian 
lamanya aku mencoba untuk memikirkan persoalan itu, tapi aku benar-benar tak dapat 
menemukan suatu cara yang terbaik untuk masuk kedalam". 

Sementara itu, suara yang parau seperti bambu retak tadi telah berkata lagi: 

"Sebenarnya kalian benar-benar ingin masuk kedalam untuk bertemu dengan aku, nenek atau 
tidak?" 

"Tentu saja kami ingin berjumpa denganmu!" jawab kakek Ou segera. 



"Bagus sekali, diseluruh lantai ruangan tengah telah ditaburi racun yang amat ganas, 
sudah jelas tidak gampang bagi kalian untuk melewatinya, baiklah aku sinenek akan 
mengirim orang untuk menyambut kedatangan kalian, tapi sebelum itu kalian harus 
menyebutkan dahulu nama-nama kamu semua, aku sinenek wajib mengetahui lebih dulu siapa 
siapa saja yang ingin bertemu denganku" 

"Apakah harus menyebutkan nama kami ?" tanya Kam Liu cu. 

"Kalau enggan menuruti perkataanku, lebih baik kalian mengundurkan diri saja dari sini 
dan tidak usah bertemu denganku" 

"Baiklah" kata Liu Leng poo kemudian, "Kami akan menyebutkan nama-nama kami." 

Suara yang parau seperti bambu retak itu segera tertawa terkekeh-kekeh. 

"Hee,..hee heeheh... kalian tak usah melaporkaa nama yang asli, nama palsu pun boleh di 
gunakan". 

Semua jago dibuat melongo dan tertegun, mereka benar-benar tak habis mengerti 
permikiran busuk apakah yaag sedang direncanakan siluman tua tersebut? 

Sambil tertawa kakek Ou segera berkata: "Baik, baiklah, aku bernama Ou Tou Do!" 

"Aku adalah Kam Liu cu," sambung Kam Liu cu kemudian 

Disusul kemudiaa Liu Leng poo, So Siau hui, Thio Man, Liong Hiang kun, Ma koan tojin 
dan Tam See hOu melaporkan juga nama-namanya, sementara Wi Tiong hong dan Cho Kiu moay 
karena terpengaruh pikiran dan 


kesadarannya, maka nama mereka di sebutkan oleh Kam Liu cu. 

Kembali suara parau seperti bambu retak itu tertawa terkekeh-kekeh dengan anehnya, 
"Heeheheheehh... bagus, bagus sekali kalian semua berjumlah sepuluh orang bukan?" 
"Benari" sahut kakek Ou. 

Baru saja perkataan itu selesai diutarakan , penyekat di belakang ruangan pelan-pelan 
telah bergeser kesamping sehingga muncullah sebuah pintu berbentuk bulat. 

Ketika pintu berbentuk bulat itu terpentang lebar, tiba-tiba dari balik ruangan 
memancar keluar serentetan cahaya berwarna merah yang meluncur keluar ruangan tengah 
dengan kecepatan luar biasa. 

Cahaya merah itu melintasi ruangan tengah dan tiba ditegah ruangan tersebut, ternyata 
cahaya merah itu merupakan seutas angkin berwarna merah yang dilancarkan oleh seorang 
perempuan berbaju hitam yang wajahnya di tutupi dengan topeng berwajah menyeramkan. 

Perempuan berbaju hitam itu berdiri di ujung ruangan tengah dengan memegang ujang 
angkinnya erat-erat, sementara ujung angkin yang lain dipegangi oleh seorang perempuan 
berbaju hitam berwajah menyeramkan lainnya dari ujung pintu bulat. 

Ketika kedua orang itu saling menarik angkin itu hingga menegang, maka terwujudlah 
sebuah jembatan lintas diatas ruangan tengah itu. 


Setelah menyiapkan angkin untuk jembatan 



penyeberang, perempuan berbaju hitam itu baru memberi hormat kepada semua orang sambil 
ujarnya, 


"Suhu kami mempersilahkan saudara sekalian menyeberang dengan melalui atas jembatan 
angkin!" 

Sebagaimana diketahui, dari sekian jago yang hadir disana waktu itu, kecuali Liong 
Hiang kun, Thio Man serta si pena baja Tam See hou bertiga yang memiliki kepandaian 
silat agak lemah, sisanya memiliki ilmu kepandaian yang luar biasa sekali, bagi mereka 
melintasi ruangan tengah dari tempat di mana mereka berada hingga mencapai pintu 
berbentuk bulat itu seharusnya bukan suatu pekerjaan yang sulit. 

Lin Leng poo segera memandang sekejap kearah perempuan berbaju hitam itu kemudian 
pikirnya: 

"Semua tingkah laku Kiu siang poo memang tak pernah lepas dari aliran sesat, sungguh 
mengherankan, mengapa murid-muridnya diharuskan mengenakan topeng berwajah setan dan 
berdandan aneh? Dianggapnya dandanan semacam ini bisa menakuti siapa?" 

Dalam pada itu kakek Ou telah tertawa terbahak-bahak: 

"Haah..haah..haah..orang lain kan sudah datang mengundang kita, buat apa kita mesti 
bersungkan-sungkan lagi?" 

Sementara berbicara, dia telah berpaling dan bisiknya kepada Kam Liu cu. 

"Aku akan barangkat duluan sedang Kam lote lebih baik berjalan paling belakang, hati- 
hati kalau mereka akan bermain setan dengan kita..!" 

Kam Lin cu segera mengangguk pelan. 

Begitu selesai berkata, kakek Ou segera melejit ketengah udara dan melayang turun di 
atas angkin merah tadi, dengan langkah lebar dia berjalan kemuka. 


Liu Leng poo segera memberi tanda kepada semua orang untuk mengikuti gerakan kakek Ou. 

Maka setelah para jago melintasi angkin merah itu secara berurutan, Kam Liu cu baru 
melintasi paling akhir menuju kedalam pintu bulat tersebut. 

Setelah semua oraag melayang turun ke atas tanah dan mengalihkan sorot matanya kedepan, 
barulah diketahui bahwa dibalik pintu bulat itu ternyata terdapat lagi halaman lain. 

Rupanya diatas pelataran dibalik pintu bulat itu telah dipajang papan besi yang 
menutupi seluruh ruangan sehingga tidak tembus sinar matahari, sedangkan ruangan 
dibagian tengah mempunyai luas hampir sebesar ruang depan, cuma pintunya dilapisi 
dengan tirai yang cukup tebal. 

Dengan cepat kedua orang perempuan berbaju hitam itu menarik kembali senjata angkinnya 
dan menaiki keatas undak-undakan, disitu satu dari kiri yang lain dari kanan menyingkap 
tirai yang semula tertutup. 


Ditengah ruangan terletak sebuah tempat duduk berbentuk bunga, tirai yang terbuat dari 
kayu cendana, disitulah duduk bersila seorang perempuan tua berbaju hitam yang berambut 



merah dan berwajah menyeramkan^ orang itu tak lain adalah Kiu siang poo yang sudah 
termashur karena kebuasannya. 

Dikedua belah samping tempat duduk berbentuk teratai itu^ berdiri empat orang perempuan 
berbaju hitam yang wajahnya masing-masing mengenakan topeng bertampang menyeramkan^ 
sepasang telapak tangan mereka disilangkan didepan dada sementara pandangan matanya 
mengarah kebawah^ terhadap situasi disekelilingnya, mereka bersikap acuh tak acuh.. 


Bila ditinjau dari jari tangannya yang di silangkan didepan dada^ kawanan perempuan 
berbaju hitam itu belum berusia kelewat besar dan lagi kuku mereka hampir semuanya 
diberi pemerah^ cuma sayang tampang mereka yang menyeramkan justru merupakan 
pemandangan yang amat tak sedap dipandang. 

Dengan sinar matanya yang hijau memancarkan hawa sesatj Kiu siang poo memperhatikan 
sekejap tamu-tamunya, kemudian setelah tertawa melengking katanya. 

"Apakah kalian semua telah masuk kemari? Bagus, bagus sekali." 

Nada suaranya kebanci-bancian, membuat siapa pun yang mendengarkan, merasakan hatinya 
amat tak sedap. 

Kakek Ou segera tertawa nyaring. 

"Haaaa..haaa..haaa...Kiu siang poo, kami datang kemari bukan untuk bertamu, aku rasa 
kita pun tak usah menggunakan kata-kata sungkan lagi!" 

"Yaa benar, perkataanmu memang tepat sekali" jawab Kiu siang poo kemudian, "Setelah 
saling berjumpa muka, tentu saja kita tak usah menggunakan kata-kata sungkan lagi!" 

Kemudian setelah mengeluarkan sebuah daftar nama, pelan-pelan dia berkata lebih jauh 

"Hanya saja kalian semua baru pertama kali ini bertemu denganku, sedangkan daftar nama 
inipun baru saja kucatat berdasarkan daya ingatanku. Entah benar entah tidak karena itu 
aku ingin mengabsen sekali lagi, apalagi saudara sekalian enggan untuk menjawab, 
mengangguk pun boleh juga." 


Agaknya siluman perempuan ini memiliki semacam daya kekuatan yang misterius, ucapan 
mana segera disambut semua orang dengan anggukkan kepala. 

Sesungguhnya apa yang dikatakan olehnya memang benar, sekaligus tempat itu sudah 
kedatangan belasan orang laki perempuan tua muda yang belum pernah dikenal sebelumnya, 
sudah barang tentu tak mungkin baginya untuk mengenali sekian banyak orang orang 
sekaligus. 

Memang sudah sewajarnya kalau dia mengenali dulu orangnya menurut daftar nama, baru 
kemudian pembicaraan bisa ditanggungkan. 

Pelan-pelan sorot mata Kiu siang poo di alihkan kewajah orang orang itu, kemudian 
tanyanya sambil tertawa. 

"ladi saudara sekalian sudah setuju?" 


Sekali lagi semua orang menganggukkan kepalanya. 



Kiu siang poo segera menundukkan kepalanya dan memeriksa sekejap daftar nama itu 
kemudian pelan-pelan berkata: 


"Siapakah yang bernama Ou Tou lo?" 

"Akulah orangnya" sahut kakek Ou. 

Sambil tersenyum Kiu siang poo berkata^ "Ternyata lo enghiong adalah pemimpin 
rombonganJ sudah lama aku sinenek mengagumi akan nama besarmu... ehmm, nama besarmu 
memang sesuai benar dengan orangnya, sungguh beruntung aku dapat bersua denganmu hari 
ini." 

Perkataan itu diucapkan dengan suara datar, rendah dan lambat, selain itupun mengandung 
nada nada siluman yang tak terlukiskan dengan kata-kata. 

Sebagaimana diketahui, julukan Kakek Ou adalah Panglima sakti berlengan emas yang 
menjaga pintu langit 


selatan dari Lam hay bun, nama besarnya jarang dikenal oleh umat persilatan terutama 
didataran Tionggoan. 

Namun ucapan seperti 'sudah kukagumi nama besar anda^ 
sudah teramat sering dia dengar. 

Hanya saja, kalau dihari-hari biasa dia tidak merasakan sesuatu yang aneh setelah 
mendengar perkataan itu, karena kata macam demikian memang merupakan kata-kata sopan 
santun yang umum dan lumrah. 

Tapi sekarang, entah mengapa, ketika perkataan yang lumrah itu diucapkan oleh Kiu siang 
poo, justru memberikan perasaan yang berbeda dalam hati kakek Ou, sehingga tanpa terasa 
pikirnya, 

"Wah, nampaknya si nenek siluman ini sudah dibuat tergetar hatinya oleh ucapanku!" 

Tak dapat dibendung lagi, senyuman kearah kakek itu, kemudian sorot mata silumannya 
baru dialihkan kewajah Kam Liu cu sambil berkata. 

"Kam tayhiap adalah murid tertua dari Thian sat bun, aku si nenek pun sudah lama 
mengagumi nama besarmu." 

Seperti halnya kakek Ou, paras muka Kam liu cu segera meperlihatkan wajah berseri-seri 
setelah mendengar perkataan ini, cepat-cepat dia menjura sambil katanya, 

"Terima kasih atas pujian kau orang tua... aku tak berani menerimanya". 

Nada pembicaraan dari Kiu siang poo berubah semakin halus dan lembut, pelan-pelan 
ujarnya: 

"Siapakah diantara kalian yang bernama Liu Leng poo, nona Liu..?" 

Ketika sinar mata Liu Leng poo saling beradu dengan pandangan matanya, tiba-tiba saja 
perempuan itu 



merasakan pandangan matanya begitu hangat dan mesrah, seakan-akan baru saja bersua 
dengan saudara-saudara yang sudah banyak tahun tak bersua. 


Buru-buru dia membungkukkan badannya seraya berkata: 

"Tidak berani, boanpwee adalah Liu Leng poo" 

Pada saat itulah, tiba-tiba terdengar Liong Hiang kun berteriak dengan suara 
melengking; 

"Nenek siluman, ayahku sama sekali tiada dendam atau sakit hati dengan dirimu, mengapa 
kau justru mencelakai ayahku sampai mati? Aku akan beradu jiwa denganmu." 

leritan lengking itu diutarakan persis pada waktunya, seketika itu juga semua orang di 
buat tersadar kembali dari pengaruh siluman yang menyesatkan dan pulih kembali 
kesadarannya. 

Sambil tertawa terbahak-bahak kakek Ou segera membentak: 

"Haah.. haah.. haah.. nenek siluman, bagus sekali perbuatanmu, rupanya kau berani 
menggunakan ilmu sesat untuk mempengaruhi jalan pemikiran orang? Hmm, hampir saja aku 
termakan oleh perbuatanmu itu." 

"Weess!!" 

Sebuah pukulan dahsyat segera dilontarkan kedepan dengan kecepatan luar biasa. 

Sebagaimana diketahui, tenaga dalam yang dimiliki kakek Ou memang sangat lihay dan amat 
sempurna, dimana angin pukulannya dilancarkan, segera terjadilah deruan angin puyuh 
yang menderu-deru dengan hebatnya. 

Ancaman tersebut menubruk ke arah tubuh Kiu siang poo secara mengerikan. 


Sinar sesat berwarna kehijuan yang semula memancar keluar dari balik mata Kiu siang poo 
segera menjadi sirna, pelan-pelan dia menggerakkan sepasang tangannya melakukan suatu 
gerakan seperti orang mendayung, lalu sambil tertawa terkekeh-kekeh katanya, 

"lo enghiong, bila ada persoalan lebih baik dibicarakan secara baik-baik. Apa sih 
gunanya menggunakan kekerasan?" 

Ketika angin pukulan dahsyat yang dilancarkan kakek Ou termakan olen gerakan tersebut, 
tahu-tahu kekuatan tersebut hilang lenyap dengan sangat mengejutkan hatinya. 

Namun pada saat yang bersamaan, tubuh Kiu siang poo tergoncang keras, paras mukanya 
segera berubah hebat, dengan sinar tajam mencorong keluar dari balik matanya, ia 
berseru dengan terperanjat: 

"Sebenarnya siapakah kau? Hebat benar tenaga dalam yang kau miliki...?" 

Ternyata walaupun dia berhasil menyambut pukulan yang dilancarkan oleh kakek Ou tadi, 
akan tetapi diapun segera merasakan bahwa tenaga serangan yang melanda tiba itu 
memiliki daya kekuatan yang belum pernah dijumpai sebelumnya, hal tersebut menggetarkan 
seluruh badannya sehingga hawa darahnya bergolak keras dan hampir saja tak sanggup 
menahan diri. 

Berhubung kepandaian yang dilatih termasuk dalam golongan Im kang, maka perubahan mana 
sama sekali tidak di ketahui oleh kakek Ou. 



Tiba-tiba terdengar kakek Ou berseru sambil tertawa terbahak-bahak. 

"Bukankah kau ingin tahu siapakah aku? Nah...akulah yang bernama Ou Tou lo!" 


Menyusul ucapan tersebut- badannya seperti burung elang raksasa yang melayang 
diangkasa^ tiba-tiba saja menerjang kedalam ruangan. 

Kiu siang poo tertawa aneh, sepasang telapak tangannya segera didorong ke depan 
bersama-sama. Segulung kekuatan yang tak berwujud dengan cepat meluncur ke depan dan 
menerjang tubuh kakek Ou yang sedang melayang tiba itUj 

Berada ditengah udara kakek mengayunkan tangan kanannya melepaskan sebuah pukulan 
dahsyat kedepan. 

Ketika kedua gulung kekuatan itu saling bertemu satu sama lainnya^ ternyata sama sekali 
tidak menimbulkan suara benturan apapun^ cuma saja tubuh kedua orang itu sama-sama 
bergetar kerasj sementara kakek Ou terpental jatuh kembali keatas tanah. 

Semua kejadian ini berlangsung dalam waktu singkat- tiba-tiba saja kedua orang 
perempuan berbaju hitam yang berdiri di depan maju kedepan ruangan menurunkan tirai 
pintu itu. 

Dalam pada itUj kakek Ou yang telah menyambut serangan lainnya di udara dan berhasil 
menduduki posisi diatas angin, segera mengambil kesimpulan kalau tenaga dalam yang 
dimiliki Kiu siang poo paling tidak masih setingkat rendah daripada kemampuannya. 

Tanpa terasa dia tertawa terbahak bahak "Haha haah haah... wahai nenek siluman, kau 
anggap tirai penyekat pintu ruangan itu mampu menghalangi jalan masuk kami?" 

"Beranikah kau masuk ke dalam?" tantang Kiu siang poo segera sambil tertawa sinis. 

"Siapa bilang tidak berani?" 


Sembari berkata dia siap menyingkap tirai pintu untuk menerobos masuk kedalam. 

Baru buru Liu Leng poo mencegah. 

"Ou lotiang, jangan sembarangan, hati-hati kalau diatas tirai tersebut telah dipoles 
racun."" 

"Biar ada racunpun tetap akan kuterjang!" jawab kakek Ou dengan suara lantang. 

Begitu selesai berseru, tubuhnya segera melejit ketengah udara, lalu dengan kecepatan 
bagaikan hembusan angin dia menyingkap tirai di depan pintu dan langsung menerjang ke 
dalam ruangan. 

"Criing...crinngg..." 

Suara gemerincing nyaring bergema memecahkan keheningan, keempat perempuan berbaju 
hitam yang memakai topeng setan itu serentak meloloskan senjata garpu baja yang 
memancarkan cahaya biru dan masing-masing menyelinap di sisi kiri dan kanan Kiu siang 
poo untuk melindungi keselamatan nenek tersebut. 


Dengan telapak tangan disiapkan didepan dada, kakek Ou segera membentak; 



"Nenek siluman^ keempat orang muridmu masih bukan tandinganku, lebih baik jangan suruh 
mereka menghantarkan kematiannya dengan percuma !" 


Mencorong sinar aneh dari balik mata Kiu siang poo yang berwarna hijau itu^ ditatapnya 
wajah kakek Ou tanpa berkedip, sementara mulutnya mulai menghitung: 

"Satu dua tiga empat lima enam tujuh." 

"Hmm...permainan setan apa lagi yang hendak kau perlihatkan dihadapanku?" jengek kakek 
Ou sambil tertawa keras penuh amarah. 


Tiba-tiba Kiu siang poo mengulapkan cakar setannya sambil membentak lirihj 
"Kalian segera mundur!" 

Keempat orang perempuan berbaju hitam itu serentak menarik kembali senjata garpunya 
kemudian 

mengundurkan diri ke posisinya semula.. 

Dalam pada itu Kiu siang poo telah menegur dengan perasaan terkejut bercampur 
keheranan: 

"Herani Sungguh mengherankan! Padahal tirai mutiara ku ini terbuat dari mutiara 
berbisa, bagi orang awam yang tersentuh mutiara tersebut, ia pasti akan keracunan hebat 
dan jiwanya tak tertolong lagi, mengapa kau justru tetap sehat wal'afiat dan sama 
sekali tidak menunjukkan gejala keracunan?" 

Kakek Ou yang mendengar perkataan itu kontan saja tertawa terbahak babak, 

"Haa...haa...haa... selamanya aku paling tak kuatir terhadap racun, tentunya kau sudah 
percaya bukan sekarang..?" 

"Bagus sekali, kalau begitu coba sambutlah lagi tujuh buah pukulan maut dari si 
nenek!". 

Sambil membentak keras, telapak tangan kanannya segera diayunkan kemuka, segulung angin 
pukulan yang tak berwujud dan sama sekali tidak menimbulkan suara tahu-tahu meluncur 
kedepan dan mengancam tubuh kakek Ou. 

"Serangan yang sangat bagus!” bentak kakek Ou keras-keras. 

Telapak tangan kanannya didorong ke muka sejajar dada, disambutnya serangan tersebut 
dengan keras lawan keras. 


Tatkala kedua gulung angin pukulan itu saling beradu satu sama lainnya, tubuh kakek Ou 
sama sekal tidak berkutik dari posisinya semula, sebaliknya Kiu siang poo yang masih 
berada disinggasana berbentuk teratainya itu kelihatan bergoncang keras, rambutnya yang 
merah pada berdiri kaku semua seperti landak, mendadak tangan kirinya diayunkan kembali 
melepaskan sebuah pukulan. 

Kakek Ou tidak berdiam diri saja, dia mengayunkan juga telapak tangannya untuk 
menyongsong datangnya ancaman tersebut dengan keras melawan keras. 



Sekali lagi Kiu siang poo mengayunkan tangan kanannya dan melepaskan sebuah pukulan. 

Kali ini kakek Ou mengayunkan tangan kirinya dengan cepat- angin pukulan yang sangat 
kuat segera menimbulkan suara desingan tajam yang memekikkan telinga. 

Gerak serangan dari Kiu siang poo benar-benar beraturan^ sementara tangan kirinya 
melepaskan bacokan^ tangan kanannya di tarik kembali, kemudian dikala tangan kanannya 
melancarkan serangan, tangan kirinya di tarik pula dengan cepat. 

Ditengah ayunan sepasang telapak tangannya itu. Dalam waktu singkat dia telah 
melancarkan tujuh buah serangan berantai. 

Dari ketujuh buah serangan ini, pukulan yang satu lebih berat dan mantap dari pada 
pukulan sebelumnya, lagipula didalam setiap serangan tersebut hampir semuanya 
mengandung kekuatan daya penghancur yang luar biasa, gelombang demi gelombang meluncur 
keluar tiada habisnya. 

Hingga mencapai serangan yang terakhir, tenaga serangan yang dilepaskan sungguh luar 
biasa dan tak 


terlukiskan dengan kata-kata, namun masih juga tidak menimbulkan sedikit suara pun. 

Setelah menerima dua buah serangan lawan secara beruntun, kakek Ou segera menyadari 
bahwa serangan hawa Im yang dilancarkan lawannya memiliki daya kekuatan yang amat 
jarang ditemui dalam dunia persilatan dewasa ini, diam diam ia menjadi terkejut 
bercampur keheranan. 

"Ilmu pukulan apaan yang telah dipergunakan oleh si nenek siluman ini? Padahal tenaga 
dalam yang dimilikinya tak mampu menandingi kemampuanku, tapi heran, mengapa tenaga 
serangan yang dilancarkan secara bergelombang ini justru mengandung kekuatan begitu 
dahsyat dan kuat? Ehmn... aku tak boleh memandangnya terlalu rendih!" 

Berpikir sampai disitu, tanpa terasa dia mengerahkan hawa sakti yang dimilikinya denga 
sinar mata bekilat diawasinya wajah Kiu siang poo lekat-lekat, kemudian diiringi suara 
bentakan keras, sepasang telapak tangannya didorong ke muka secara beruntun menyusul 
serangan bergelombang lawan, ia sambut semua ancaman lawan dengan kekerasan. 

Begitu dia mengeluarkan tenaga dalamnya sebesar sembilan bagian, maka segera terlihat 
betapa dahsyatnya serangan itu. 

Angin pukulan yang dahsyat segera menyapu seluruh ruangan tengah itu, ditengah pusaran 
angin serangan yang maha dahsyat, terlihat ujung baju keempat perempuan berbaju hitam 
yang berdiri di tepi arena itu berkibar kencang, bahkan hampir saja mereka tak sanggup 
berdiri tegak. 


Selewatnya tujuh kali bentrokan keras itu, kuda-kuda kakek Ou kelihatan agak tergempur 
tak kuasa tubuhnya terdorong mundur sejauh selangkah lebih. 

Sebaliknya rambut merah Kiu siang poo telah kusut dan terurai tak karuan, mukanya yang 
menyeramkan telah dibasahi oleh keringat sebesar kacang kedelai, seakan-akan semua 
sendi tulangnya sudah terlepas, ia jatuh terduduk diatas singgasana berbentuk 
teratainya dengan lemah, napasnya ngos ngosan dan keadaannya betul-betul mengenaskan. 



Tiba-tiba dari luar ruangan terkumandang datang suara bentakan keras disusul bergemanya 
beberapa kali suara benturan nyaring, tampaknya diluar sana telah terjadi pula suatu 
pertarungan yang seru. 

Kakek Ou bertindak cepat, bagaikan sambaran kilat cepatnya dia menerjang maju lagi 
kedepan, kemudian sambil mencengkeram ujung baju Kiu siang poo, serunya sambil tertawa 
keras 

"Haah...haah haah...nenek siluman..." 

"Criing...! Criiangg..,!" 

Ditengah suara gemerincingan nyaring, empat batang senjata garpu baja yang memancarkan 
sinar kebiruan meluncur kedepan dari empat arah yang berbeda dan langsuag menusuk-nusuk 
kakek Ou. 

Mencorong sinar tajam dari balik mata kakek Ou menghadapi kejadian tersebut, dengan 
cepat dia mengangkat tubuh Kiu siang poo tinggi-tinggi, kemudian bentaknya dengan suara 
dalam. 

"Siapakah diantara kalian yang berani bergerak?" 


"Kalian mundur saja," kata Kiu siang poo kemudian dengan lemas tak bertenaga. 

Mendengar perintah dari gurunya, mau tak mau keempat orang perempuan itu harus menarik 
kembali serangannya dan mengundurkan diri dari situ. 

Kembali terdengar Kiu siang po berkata. 

"Lo enghiong, harap kau lepaskan diriku dengan segera, aku si nenek ada rahasia penting 
yang hendak disampaikan kepadamu" 

"Tidak usah, tentunya kau sudah tahu bukan apa maksud dan tujuan kami memasuki lembah 
ini sekarang?" 

"Antara aku sinenek dengan kalian semua tak pernah terikat oleh dendam kesumat atau 
sakit hati apa pun, tentunya kedatangan kalian bukan dikarenakan hendak mencari aku si 
nenek bukan?" 

Kakek Ou segera tertawa. 

"Dugaanmu keliru besar, kedatangan kami kesini justru hendak mencarimu!" 

"Ada urusan apa kau mencari aku si nenek?" tanya Kiu siang poo tercengang. 

"Tak usah banyak berbicara lagi, setelah kau terjatuh ketanganku, buat apa lagi kau 
mesti berlagak pilon?" 

"Tapi..aku sinenek betul-betul tidak mengerti!" 

"Bagus sekali, mari kita keluar dulu, kau pasti akan mengerti dengan sendirinya." 

Sambil mencengkeram ujung kerah bagian belakangnya dan menentengnya, kakek Ou segera 
melangkah keluar. 


Begitu tubuhnya terangkat, kakek Ou baru mengetahui bahwa sepasang kaki Kiu siang poo 
telah menjadi cacad 



dan tak mampu bergerak lagi^ tanpa terasa dia mendengus dingin 

"Hey nenek siluman tua^ sepasang kakimu toh sudah cacadj apa sih gunanya kau terbitkan 
keonaran sebesar ini bagi umat persilatan?" 

Kiu siang poo segera menghela napas panjang: 

"Aaai..sesungguhnya aku si nenek pun di paksa untuk berbuat demikian, jadi bukan atas 
dasar kehendakku sendiri.." 

Belum selesai perkataan itu diutarakan, tiba-tiba terdengar suara pekikan nyaring yang 
tinggi melengking bergema datang dari luar ruangan, menyusul kemudian terdengar 
seseorang kesakitan. 

Agaknya Liu Lang poo telah bertindak dengan melepaskan pisau terbang Hwee hong to nya. 

Ditinjau dari hal ini, dapatlah disimpulkan bahwa situasi diluar ruangan telah mencapai 
pada keadaan yang amat kritis. 

Kakek Ou yang berhasil membekuk pemimpin mereka saat ini tak banyak berbicara lagi, 
sambil menenteng tubuh Kiu siang poo, dia segera berjalan keluar. 

Keempat orang perempuan berbaju hitam yang melihat guru mereka sudah terjatuh ke tangan 
lawan, saat itu tak bisa banyak berkutik, terpaksa mereka hanya dapat mengikuti 
dibelakang kakek Ou. 

Dengan cepat kakek Ou sudah melangkah keluar dari balik tirai mutiara, dimana pandangan 
matanya memandang, tampak bayangan manusia telah saling berkelebat diluar ruangan, 
bayangan pedang cahaya golok saling bertarung satu sama lainnya, untuk beberapa saat 


sulit rasanya untuk membedakan mana musuh dan mana teman. 

Tanpa terasa dengan suara yang keras bagaikan geledek, dia membentak nyaring; 

"Semuanya berhenti". 

Suara bentakan itu bagaikan auman singa yang amat dahsyat, seketika itu juga 
menggetarkan gendang telinga para jago yang berada dalam arena tersebut, gelombang 
suara yang mengalun tiada hentinya, membuat semua orang yang hadir sama-sama menjadi 
tertegun. 

Sembari mengangkat tubuh Kiu siang poo tinggi tinggi ke udara. Kakek Ou berseru dengan 
lantang; 

"Kiu siang poo si siluman tua telah berhasil kutawan, apakah kalian belum bersedia 
melepaskan senjata untuk menunggu hukuman?" 

Orang-orang dari pihak lawan kelihatan cuma tertegun sejenak, kemudian diiringi pekikan 
nyaring, kembali mereka melancarkan serangan yang dahsyat. 

Kakek Ou menjadi amat gusar setelah menyaksikan kejadian ini, kembali bentaknya. 


Hey nenek siluman tua, ayoh cepat suruh mereka hentikan serangan tersebut! 



"Kau keliru besar lo enghioag" kata Kiu siang poo setengah mengeluh, "mereka bukan anak 
buah aku si nenek, bagaimana mungkin mereka bersedia menuruti 

perkataanku?" 

"Apa? Mereka semua bukan anak buahmu?" tanya kakek Ou dengan perasaan keheranan. Kiu 
siang poo segera tertawa getir; 


"Bukan, terus terang saja aku katakan, aku si nenek pun sesungguhnya dipaksa orang 
untuk datang kemari" 

"Siapakah yang telah memaksamu kemari?" 

Kakek Ou semakin keheranan lagi setelah mendengar ucapan itu. 

"Siau cu hujin!" 

"Nyonya siau cu?" 

Begitu kata-kata tersebut melintas dalam pendengaran kakek Ou, dia menjadi semakin 
tertegun lagi, tanyanya kemudian dengan nada tercengang: 

"ladi dia bukan anak muridmu?" 

"Bukan! Biarpun perempuan ini masih muda usia, namun sangat ahli didalam menggunakan 
racun, aku sendiripun tidak mengetahui asal usulnya" 

Kakek Ou menjadi setengah percaya setengah tidak sesudah mendengar perkataan ini. Dia 
termenung sejenak, lalu sorot matanya yang tajam dialih ke sekeliling tempat itu dan 
memperhatikannya sekejap.. 

Dengan cepat ia berhasil mengetahui bahwa posisi pihaknya sudah amat kritis, boleh 
dibilarg situasi pertarungan yang amat seru ini telah dikuasai lawan, ini berarti dia 
dipaksa untuk turun tangan guna menolong situasi yang rawan ini. 

Padahal dia sedang menguasahi Kiu siang poo waktu itu jelas nenek siluman itu tak bisa 
dilepaskan dengan begitu saja, atau paling tidak harus ada jagoan yang memiliki 
kepandaian agak tangguh untuk menjaganya, dengan begitu dia baru bisa turun tangan 
dengan tenang. 

Sekali lagi dia perhatikan situasi dalam arena posisi lawan segera terlihat lebih jelas 
lagi, ternyata orang-orang 


yang bermunculan dipihak lawan sekarang ini hampir semuanya dia kenal.. 

Orang yang sedang bertarung melawan Kam Liu cu saat ini adalah dua sesepuh dari Tok 
kiam, tentu saja kedua orang ini datang ke situ bersama-sama Kiu tok kaucu, tapi 
mengapa mereka berdua justru malahan membantu pihak lawan? 

Tidak, bila ditinjau dari sikap mereka yang membungkam terus dan maju menyersag musuh 
tanpa memperdulikan keselamatan jiwa sendiri, dapat disimpulkan kalau kesadaran otak 
mereka telah punah. 


Untuk menghadapi kedua orang manusia tersebut, kendatipun Kam Liu cu tidak sampai 



menderita kalahj namun kelihatan sekali kalau dia amat kepayahan. 


Mereka bertiga sama-sama bertarung dengan 

mengerahkan segenap tenaga yang dimiliki^ setiap gerakan tangan ataupun kaki hampir 
semuanya membawa deru angin serangan yang kuat dan dahsyat, situasinya betul-betul amat 
gawat. 

Sebaliknya orang yang bertarung melawan Liu Leng poo adalah si pendeta asing Ci kong 
siansu, orang ini mengandalkan ilmu Tek jiu eng nya yang maha dahsyat untuk meneter 
musuhnya, setiap bacokan serta ayunan tangannya selalu membawa daya serangan bagaikan 
kapak raksasa yang hendak membelah bukit. 

Namun permainan pedang dari Liu Leng poo juga luar biasa sekali, dimana cahaya 
pedangnya berkelebat, semua serangan lawan berhasil dipunahkan dengan begitu saja, 
malahan posisinya sedikit berada diatas angin. 

Musuh yang dihadapi Wi Tiong hong adalah congkoan pasukan pedang berpita hijau dari Ban 
kiam hwee, si 


sastrawan pemeluk pedang Buyung Siu, sedangkan musuh Cho Kiu moay adalah Raja langit 
kedua Siang Bu ciu sebaliknya So Siau hui bertarung melawan serigala kuning bercakar 
racun Siu it hong. Mereka semua berhasil menempati posisi yang menguntungkan. 

Lawan tangguh dari Ma koan tojin adalah Hek sai sengkun Seh Thian yu, tosu itu sempat 
kewalahan dan terdesak dibawah angin. 

Liong Hiang kun. Lak jiu Im eng Thio Man dan sipena baja Tam See hua tiga orang bekerja 
sama menghadapi lima belas orang lelaki itu hampir semuanya terdiri dari kekuatan inti 
selat Tok seh sia. 

Bisa dibayangkan betapa kritisnya keadaan ketiga orang itu dalam menghadapi kepungan 
ketat dari lawan-lawannya, boleh di bilang pada waktu itu mereka bertiga sudah 
kelabakan setengah mati dan jiwanya terancam bahaya maut. 

Begitu menyaksikan keadaan didepan mata. Kakek Ou segera membentak dengan suara rendah, 

"Hey nenek siluman tua, bila kau menginginkan pembebasan diriku, sekarang telah muncul 
kesempatan baik bagiku" 

"Apakah kau menginginkan kerja samaku dengan kalian?" tanya Kiu siang poo dengan suara 
yang tinggi melengking. 

"Benar, apakah kau bersedia?" 

Kiu siang poo segera menjerit lengking dan tertawa terkekeh-kekeh dengan suara yang tak 
sedap didengar, sahutnya. 


"Semenjak tadi aku memang sudah mempunyai maksud untuk berbuat demikian" 

"Bagus sekali, sekarang pun belum terlalu lambat, perintahkan kepada ke empat orang 
muridmu sekarang juga untuk terjun ke arena dan menghadapi kelima belas orang lelaki 
berbaju hitam dari selat Tok seh sia itu" 



Apakah perkataanmu dapat dipercaya? 


Kakek Ou segera tertawa terbahak-bahak 

"Haah.j haahh...haahh... perkataan dari Ou swan lebih berat daripada bukit karang- apa 
yang telah kuucapkan, tentu saja tak akan kuingkari kembali" 

"Aaah, jadi kau adalah panglima sakti berlengan emas yang menjaga pintu langit selatan 
dari perguruan Lam hay bun, Ou Swan?" seru Kiu siang poo amat terperanjat. 

"Benar, akulah orangnya!" 

"Baik, aku percaya dengan ucapanmu!" sahut Kiu siang poo tanpa berpikir panjang lagi. 

Begitu selesai berkata, dia segera berpaling kearah keempat orang perempuan berbaju 
hitam itu dan berseru: 

"Kemarilah kalian semua, tangkap kelima belas orang kuku garuda dari selat Tok seh sia 
itu!" 

Keempat orang perempuan berbaju hitam itu segera memberi hormat untuk menerima 
perintah, kemudian bagaikan empat buah asap hitam yang ringan, serentak mereka 
menerjang masuk kedalam arena pertempuran. 

"Sekarang, tentunya kau dapat menurunkan aku bukan?" 

ucap Kiu siang poo kemudian. 

Kakek Ou segera tertawa. 


"Kau tak usah kuatir, setelah aku berjanji akan membebaskan dirimu, tentu saja aku tak 
akan mengingkari janji, cuma untuk sementara waktu terpaksa aku akan menyiksa mu 
sebentar, bila aku telah merobohkan kawanan cecunguk itu, pasti akan kubebaskan dirimu" 

Begitu selesai berkata, sambil menenteng tubuh Kiu siang poo, dia segera meluncur ke 
tengah udara dan menghampiri Ma koan tojin yang sedang keteter. 

Belum lagi tubuhnya tiba ditempat sasaran, dari tengah udara ia sudah melepaskan sebuah 
pukulan dahsyat langsung menghantam tubuh Hek sat seng kun Seh Thian yu. 

-oo0dw0oo- 
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HEK SAT SENG KUN SEH THIAN Adalah jagoan 

yang termasuk dalam urutan empat raja langit, sekalipun kesadaran otaknya sekarang 
telah lenyap (perlu diketahui, segenap jago dari Tok seh sia telah berada dalam keadaan 
kehilangan kesadaran pikirannya) namun ilmu silatnya masih tetap utuh. 

Ketika secara tiba-tiba ia melihat datangnya sesosok bayangan tubuh yang meluncur ke 
arahnya, bahkan mengikuti terjangan itu terasa datangnya segulung angin pakulan maha 
dahsyat yang mengancam keselamatan jiwanya, cepat-cepat dia menjejakkan kakinya ke atas 
tanah dan segera menyingkir kesamping. 

Dengan cepatnya pula kakek Ou melayang turun ke atas tanah, kepada Ma koan tojin segera 



ujarnya 


"Ma koan tohengj si nenek ini telah menyatakan kesediaannya untuk bekerja sama dengan 
kita, untuk sementara waktu kuserahkan kepadamu" 

Sebelum Ma koan tojin memahami maksud perkataan itu kakek Ou telah melepaskan Kiu sing 
ang po dan melejit kembali ke tengah udara dengan kecepatan bagaikan sambaran kilat. 

Dia langsung mengejar kebelakang tubuh Seh Thian yu lalu telapak tangannya diayunkan 
kemuka menghantam tubuh orang tersebut. 

Seh Thian yu berusaha keras untuk menghindarkan diri, sayang keadaan sudah terlambat, 
tahu-tahu tubuhnya sudah dicengkeram dan diangkat ketengah udara oleh kakek Ou bagaikan 
elang yang menangkap anak ayam, menyusul kemudian tangan kirinya diayunkan ke atas 
tubuhnya untuk menotok jalan darah, serta merta Seh Thian yu tertotok telak dan 
terlempar ke atas tanah. 

Kakek Ou tidak berdiam sampai disitu saja, tubuhnya segera berputar cepat dan melesat 
ke depan dengan menempel di atas tanah, dia langsung menyergap ke belakang tubuh si 
Serigala kuning bercakar racun Siu It hong kemudian jari tangannya disodokkan ke depan. 

Sesungguhnya So Siu hui adalah putri kesayangan dari ketua Lam hay bun yang memiliki 
ilmu pedang sangat hebat, namun sayang sebagai anak perempuan tenaga dalamnya sangat 
terbatas. Walaupun pedang yang digunakan adalah pedang mestika yang tajam, namun dia 
tak mampu memapas putus cakar serigala beracun dari lawannya 

Waktu itu paras mukanya telah berubah menjadi pucat pias sementara napasnya tersengkal 
sengkal 


Ketika secara tiba-tiba menyaksikan kakek Ou meluncur datang dengan kecepatan luar 
biasa, hatinya menjadi kegirangan, cepat-cepat dia berseru : 

"Ooooh, empek Ou..." 

"Budak cilik, kau tak perlu berteriak lagi, percuma kau memanggil-manggil kakekmu... 
jengek serigala kuning bercakar racun sambil tertawa seram. 

Akan tetapi sebelum perkataan itu selesai diucapkan, ia sudah mengeluh kesakitan 
punggungnya terhajar oleh serangan totokan jari hingga tak ampun lagi tubuhnya roboh 
terjengkang ke atas tanah.... 

So siau hui mendengus dingin, memanfaatkan 

kesempatan baik itu dia mengangkat pedangnya dan langsung ditusukkan keatas ulu hati 
lawan. 

Cepat-cepat kakek Ou menangkis serangan dari nona itu, kemudian serunya : 

"langan kau bunuh, mereka tak lebih hanyalah orang-orang yang telah kehilangan 
kesadaran pikirannya" 

"Tapi aku merasa amat mendongkol terhadapnya...." 


seru So Siau hui sambil cemberut. 



Lebih baik nona istirahatlah sejenak. 


"Tidak usah" tampik So Siau hui sambil menyeka keringat dari wajahnya, "aku tidak 
lelah, aku akan membantu Wi sauhiap." 

"Untuk menghadapi congkoan dari pasukan pedang berpita hijau Buyung Siu, kita hanya 
boleh menangkapnya hidup-hidup dan tak boleh sampai salah tangan sehingga melukainya, 
silahkan nona beristirahat, serahkan saja orang-orang itu kepada budak tua untuk 
dibereskan.." 


Menyusul perkataan itu, tubuhnya berputar kencang bagaikan sebuah gasingan, jari 
tangannya disentilkan berulang kali melancarkan serangkaian totokan udara kosong. 

Dua buah serangan jari di antaranya secara terpisah menyergap tubuh Buyung Siu serta 
Siang Bu ciu berdua. 

Lawan dari kedua orang ini adalah Wi-Tiong hong serta Cho Kiu moay, saat itu mereka 
sedang bertarung dengan kecepatan luar biasa, diantara kilauan cahaya pedang, suara 
benturan nyaring bergema tiada hentinya. 

Ditengah pertarungan yang sedang berlangsung sengit itulah tahu-tahu bergema dua kali 
suara dengusan tertahan, si sastrawan pemeluk pedang Buyung Siau dan Raja langit kedua 
Siang Bu ciu segera roboh terjengkang ke atas tanah. 

Sebagaimana diketahui, Wi Tiong hong serta Cho Kiu moay berdua telah kehilangan 
kesadaran pikirannya karena pengaruh obat. Saat itu mereka hanya tahu tunduk dan 
menuruti perkataan Liu Leng poo seorang.... 

Begitu kedua orang lawan sudah roboh, tanpa pikir panjang lagi mereka segera 
membalikkan badannya, kemudian ketika melihat Liu Leng poo sedang bertarung melawan 
seorang, serentak mereka berpekik penuh kegusaran kemudian serentak menerjang ke arah 
si pendeta asing Ci kong siansu. 

Kakek Ou yang melihat kejadian ini, diam-diam menghela napas panjang, gugamnya, 

"Aaaaa, sungguh tak kusangka bubuk pembingung sukma buatan si raja langit bertangan 
beracun Liong Cay thian memiliki daya kerja yang begitu hebat!" 

Tanpa menghentikan gerakan tubuhnya lagi dia membentak keras-keras : 


"Kam lote aku datang membantumu!" 

Kam Lu cu yang harus bertarung melawan Tok kiu ji lo memang merasa kepayahan, mendengar 
seruan itu, cepat-cepat dia berseru keras : 

"Kesadaran pikiran mereka sudah hilang semua" 

Kakek Ou tertawa. 

"langan kuatir, aku telah melihatnya sendiri tadi" 


Dengan suatu gerakan cepat dia menyelinap masuk ke dalam arena, kemudian telapak 
tangannya diayunkan ke depan dan menyambut bacokan yang sedang dilancarkan kakek 



bertubuh ceking itu. 


Ketika si kakek ceking itu melihat datangnya musuh lain^ tanpa berpikir panjang dia 
lanjutkan ancaman itu kearah lawan. 

"Blaaammm.!" 

Ketika dua gulung angin pukulan saling bertemu satu sama lainnya^ segera terjadilah 
suara benturan keras yang memekikkan telinga, akibatnya timbul pusaran berpusing yang 
memancar keempat penjuru, keadaannya menjadi amat mengerikan. 

Dengan sepasang mata merah membara, kakek ceking itu terdorong mundur sejauh delapan 
depa lebih, rambutnya yang berwarna keperak-perakan berdiri kaku semua bagaikan landak, 
tubuhnya bergetar keras, agaknya ia sedang menahan gelora amarah yang luar biasa. 

Kakek Ou mendesis dingin, bukannya mundur dia malah mendesak maju lebih ke depan, 
mengikuti gerakan mana ia mendesak lebih kedepan langsung menuju kehadapan kakek ceking 
itu. 


Sementara itu telapak tangan si kakek ceking itu sudah berubah menjadi merah membara 
seperti api, ketika melihat musuhnya mendesak lebih mendekat, serta merta dia 
mengayunkan tangannya menghajar bahu kakek Ou telah menyodokkan jari tangannya 
menghajar jalan darah Hian ki hiatnya. 

Kakek ceking itu sama sekali tak ambil perduli, bukannya menghindarkan diri dari 
ancaman yang tiba, dia justru mengerahkan ilmu pakulan Kiu yang tok ciangnya untuk 
menghajar bahu kakek Ou. 

"Blaaammm!" 

Serangan itu bersarang telak dan menghantam tubuh kakek Ou sambil mencelat dan bergetar 
keras. 

Akan tetapi totokan jari tangan kakek Ou atas jalan darah Hian ki hiat ditubuh kakek 
ceking itupun bersarang telak, tak ampun kakek itu segera roboh terduduk. 

Dipihak lain, sipendeta asing Ci kong siansu yang harus menghadapi serangan gabungan 
dari Wi Tiong hong serta Cho Kiu moay telah berada dalam keteter hebat, menggunakan 
kesempatan itu Liu Leng poo segera turun tangan menotok jalan darahnya 

Sedangkan kelima belas orang lelaki berbaju hitam itupun berhasil dikuasai semua oleh 
keempat perempuan berbaju hitam anak buah Kiu siang poo. 

Dengan demikian, didalam ruangan depan tinggal Kam Lui cu dan seorang kakek cebol saja 
yang masih bertarung sengit 

Si kakek cebol itu dengan mengandalkan sepasang telapak tangannya yang hitam pekat 
seperti tinta melepaskan serangkaian pukulan Kiu im tok ciang dengan 


hebatnya angin serangan yang menderu-deru terasa amat memekikkan telinga. 

Berulang kali Kam Liu cu merubah jurus serangannya, sepintas lalu kelihatan sangat 
ganas tapi dia justru tetap mengatur penjagaan penyerangan secara jitu dan tepat. Tapi 
berhubung ilmu silat yang dimiliki lawannya kelewat tangguh, maka walaupun dia telah 




berhasil merebut posisi di atas angin, tetap bukan pekerjaan yang mudah baginya untuk 
meringkus lawannya yang satu ini. 

Pertarungan kembali berlangsung sampai berapa puluh gebrakan, namun posisinya tetap 
seimbang, keadaan tidak banyak mengalami perubahan seperti semula. 

Kakek Ou yang kebetulan telah merobohkan si kakek ceking, tanpa berpaling lagi segera 
mengayunkan tangan kenannya dan mendekati kakek cebol itu dari belakaeg, serangkaian 
totokan udara kosong di lancarkan secara beruntun. 

Kakek cebol itu membalikkan tubuhnya, ketika menyaksikan kakek Ou menerjang mendekat 
dia sangat terkesiap dan segera melompat mundur sejauh beberapa depa untuk 
menghindarkan diri dari datangnya ancaman tersebut. 

Melihat hal ini, si kakek Ou segera tertawa keras : 

"Heeehhh..heeehh..heeehhh..kau anggap seranganku ini bisa kau hindari?" 

Tangan kanannya segera menyambar ke depan dan mengancam bahu kakek cebol itu, sementara 
tangan kirinya secara tiba-tiba melepaskan sebuah pukulan. 

Dengan kecepatan kakek cebol itu menghindar selangkah ke samping untuk meloloskan diri 
dari cengkeraman kakek 


Ou kemudian sambil membalikkan badan, tangan kanannya balas melepaskan sebuah pukulan 
untuk menyongsong datangnya ancaman tangan kiri kakek Ou tersebut. 

"Blaaaaamm,.!" 

Sepasang telapak tangan itu saling berada satu sama lainnya dan menimbulkan suara 
benturan yang amat kerat. 

Kakek Ou segera mendorong tangan kirinya ke depan seraya membentak keras : 

"Kam lote, sambutlah ini !" 

Begitu dia melakukan dorongan, tubuh kakek cebol itu persis terdorong kehadapan Kam Liu 
cu. 

Si kakek cebol itu tak sanggup untuk menahan diri lagi, dengan sempoyongan dia mundur 
sejauh enam tujuh langkah ke belakang dan menerjang kehadapan tubuh Kam Liu cu. 

Tentu saja Kam Liu cu mengerti, kakek Ou memang sengaja berbuat demikian agar dia tidak 
kehilangan muka. 

Karena itu tidak menunggu sampai si kakek cecol tersebut mendekati tubuhnya, jari 
tangannya telah diayunkan ke depan serta menotok jalan darah dibelakang tubuhnya. 

Dengan ditaklukkannya segenap musuh yang menyerang datang, pertarungan sengit yang 
semula berlangsung di depan pelataran pun akhirnya terhenti juga. 


Kiu siang poo yang tertotok jalan darahnya dan masih duduk bersila diatas tanah, segera 
manggut-manggut seraya memuji : 



"Ehmmmnij tampaknya nama besar si Panglima sakti berlengan emas yang menjaga pintu 
langit selatan memang bukan nama kosong belaka." 

"Haaahhh! haaaaahhh..haaaahh... apakah kau berharap aku bersedia membebaskan dirimu?" 
seru kakek Ou sambil tertawa tergelak. 

"Benarj apakah kau masih mempunyai syarat lainnya?" 

Kakek Ou segera menuding ke arah orang-orang yang berada dibelakangnya^ lalu berkata : 

"Orang orang itu semua telah kehilangan kesadarannya karena terluka ditanganmuj 
bagaimana pun juga aku harus memberikan pertanggungan-jawabnya bukan?" 

Mendorong sinar tajam dari balik mata Kiu siang poo setelah tertawa tajam dengan 
suaranya yang melengking^ dia berkata, 

"Andaikata mereka terpengaruh oleh ilmu pembetot sukmaku, sudah sejak tadi oraag orang 
tersebut menuruti perkataanku!" 

Liu Leng poo segera tertawa dingin : "Terbukti kalau mereka kehilangan pikiran dan 
ingatannya karena jalan darah Nau juang hiat pada benak terluka oleh Ciang Liong ci, 
selain kau, siapa lagi manusia di dalam dunia persilatan saat ini yang memiliki ilmu 
sesat seperti itu?" 

Kiu siang poo tetap menggelengkan, kepalanya, 

"Ciang liong ci maksudmu?" dia berseru, "Aku sama sekali tidak mengerti apa yang 
disebut Ciang liong ci itu?" 

Dengan kening berkerut Liong Hiang kun mendengus, serunya : 

"Enci Liu kau jangan percaya dengan perkataannya itu!" 


Tapi kakek Ou segera menyela : 

"Tampaknya sih memang bukan perbuatannya!" 

Liu Leng poo mengangkat kepalanya seraya berpaling, kemudian tanyanya : 

"Maksud totiang, orang yang menggunakan ilmu jari Ciang liong ci tersebut adalah orang 
lain?" 

Kakek Ou manggut manggut. 

"Kiu siang poo mengaku kalau dia sendiripun berada dibawah pengaruh orang lain. Aku 
pikir perkataannya ini bisa jadi ada betulnya juga.." 

"Tapi siapakah orang itu?" 

"Aku sendiripun tidak tahu siapakah orang itu" ucap Kiu siang poo. "Dia mengaku sebaga 
Siau cu hujin, ahli dalam menggunakan racun, aku dan keempat orsng muridku sudah 
diracuni semua olehnya" 

"Siau cu hujin?" seru Liu Leng poo terkejut, "dia.." 

Belum habis perkataan itu diucapkan, tiba-tiba dari dalam ruangan sudah berkumandang 
datang suara gelak tertawa seseorang, menyusul kemudian terdengar suara seorang 
perempuan menjawab 



"Apakah kalian menganggap setelah berhasil membekuk Kiu siang poo, kemudian tak ada 
urusan lagi!" 

Liong Hung kun merasakan sekujur tubuhnya bergetar keras- tiba-tiba saja ia menjerit 
lengking. 

"Perempuan siluman itulah yang mengaku sebagai Siau cu hujin, perempuan siluman^ itulah 
biang keladinya...." 

Pelan pelan tirai mutiara disingkap orang kemudian muncul seorang perempuan berambut 
panjangj bergaun 


panjang yang berdandan sebagai seorang perempuan keraton^ 

Didalam genggamannya dia memegang sebuah senjata Giok ji gi berwarna hitam- wajahnya 
cantik rupawan dan kelihatan anggun. 

Didepan tubuhnya berjajar delapan orang kakek berbaju abu-abu yang semuanya berwajah 
dingin dan kakUj dalam genggaman mereka masing masing memegang sebuah gendawa kecil 
berwarna emas yang diatasnya telah dipersiapkan anak panah dan itu tujukan kesemua jago 
yang berada dalam ruang depan. 

Kakek Ou memperhatikan sekejap perempuan itu lalu bertanya : 

"Kaukah yang bernama Siau cu hujin?" 

Siau cu hujin tertawa dingin : 

"Heeebhh.heeehhh...heeehhh... kalian semua telah berada di tengah perangkap^ menurut 
pendapatku lebih baik kalian menyerah saja untuk dibelenggu." 

"Haaaahhh.haaahhh..haaahhh.." kakek Ou tertawa tergelak^ "kedatanganmu sangat 
kebetulan^ kami memang sedang mencari dirimu". 

"Hmmm, kalian tak usah tekebur dulu. Coba tengok dulu keadaan dibelakang kalian fikir 
dulu apakah masih ada jalan mundur yang lain...?" 

Tak kuasa lagi semua orang berpaling di luar pintu bentuk bulat itu terdapat pula 
sebuah ruangan yang sangat lebar. 

Waktu itu empat orang kakek berjenggot putih berbaju hijau berdiri dimuka ruangan 
tersebut sementara dalam genggaman mereka masing masing memegang sebutir 


benda berbentuk bulat yang besarnya seperti telur itik dan berwarna hitam berkilauan. 
Sambil tertawa terbahak-bahak kakek Ou segera berseru : 

"Haaahhh.. haaahh.. haaahhh.. kalau cuma barisan semacam ini sih hanya bisa menakut- 
nakuti bocah yang berusia tiga tahun saja" 

"Empek tua" seru Liong Hiong kun dengan wajah memucat, "mereka adalah Lu leng pat kong” 


"Lantas kenapa? Apakah mereka sangat lihay?” 



Dengan suara rendah Liong Hiang kun berkata : 


"Benda yang berada dalam genggaman Pat kong adalah delapan lembar busur emas berpanah 
racun, benda itu merupakan senjata manunggal dari Lim ciangkun, seorang tokoh penting 
dari suku Biu dimasa lalu, apabila anak panah itu dibidikan ke tengah udara maka bubuk 
beracun yang tergesek oleh udara akan meletus dan segera menyebarkan bubuk tersebut 
keseluruh angkasa, setiap makhluk yang terkena sedikit saja bubuk beracun itu, maka 
kulit tubuhnya akan membusuk dan akhirnya leleh menjadi gumpalan air berwarna kuning." 

"Sebaliknya benda yang berada di tangan Su leng adalah peluru sakti api beracun Kiu 
thian sip teeh, daya pengaruhnya amat dahsyat, cukup sebutir saja sudah dapat membakar 
hangus kita semua" 

Siau cu Hujin yang mendengar perkataan itu segera tersenyum, segera ujarnya 

"Adik kecil, perkataanmu memang benar. Nah tentunya kalian semua telah mendengar bukan, 
asal kuturunkan perintah, jangan harap kalian semua dapat meloloskan diri dalam keadaan 
selamat" 


Liong Hiang kun mendengus dingin, tiba-tiba dia tampilkan diri kedepan lalu berseru 
dengan suara melengking; 

"Su leng pat kong, kalian telah banyak tabun mengikuti ayahku, kini ayahku telah mati 
dicelakai oleh siluman perempuan itu mengapa kalian tidak membalaskan dendam bagi 
kematian ayahku, sebaliknya malah menuruti perintah dari siluman perempuan itu?” 

Kedelapan orang kakek berbaju abu-abu itu tetap membungkam diri dalam seribu bahasa, 
bibirnya diturunkan kebawah, matanya memancarkan sinar yang dingin dan menyeramkan, 
wajahnya kaku tanpa emosi, terhadap ucapan dari Liong Hiang kun tadi sikapnya acuh tak 
acuh seperti sama sekali tidak mendengar perkataan itu. 

Sambil tertawa Siau cu Hujin berkata lagi: "Adik cilik, kau jangan berbicara 
sembarangan, kalau ingin mengetahui siapakah pembunuh ayahmu maka adalah Tong hujin, 
mereka berempat saling beradu racun di ruang depan sehingga keracunan dan tewas, sampai 
sekarang pun jenasah mereka belum tergeser dari posisinya semula, bagaimana mungkin kau 
menuduh akulah pembunuhnya?" 

"Sebenarnya siapakah kau?" tiba-tiba Liu Leng poo menegur, "sesungguhnya apa maksud dan 
tujuanmu dengan perbuatan semacam ini?" 

Siau cu Hujin tertawa merdu: 

"Akulah Siau cu hujin! Asal kubantai kalian semua hingga mati, maka tiada orang dalam 
dunia persilatan dewasa ini yang sanggup memusuhi kami lagi" 

Kakek Ou memperhatikan sekejap busur kecil berwarna emas yang berada ditangan kedelapan 
orang kakek berbaju 


abu-abu itu, bibirnya nampak berkemak kemik lirih, dengan ilmu menyampaikan suara 
bisiknya. 

"Nona Liu, ajaklah dia berbincang-bincang aku akan memanfaatkan kesempatan yang ada 
untuk menyergap serta membekuknya" 



Tiba-tiba Siau cu hujin memutar matanya yang jeli^ kemudian tertawa dingin : 

"Hey tua bangka^ kunasehati kepadamu lebih baik jangan mempunyai pikiran sinting^ 
barang siapa berani bertindak gegabah maka dibawah serangan ke delapan busur emas bubuk 
beracun itu, tak seorangpun diantara kalian yang akan lolos dalam keadaan selamat..." 

Belum selesai perkataan itu diutarakan^ mendadak dia mendongakan kepalanya sambil 
membentak : 

"Siapa di situ...." 

Tampak sesosok bayangan manusia berkelebat masuk dari ruang depan dengan kecepatan 
bagaikan sambaran kilatj semua orang cuma merasakan berdesingnya angin tajam melewati 
atas kepala^ namun tidak jelas wajah bayangan manusia itu. 

Baru saja perkataan "Siapa disitu" meluncur dari bibir Siau cu Hujin, tubuhnya telah 
meluncur pula keluar ruangan bersamaan dengan kedatangan bayangan manusia tadi. 

Tubuhnya yang melayang ditengah udara bergerak dengan gerakan yang sangat indah dan 
luwes, seolah-olah sedang menari saja disitu. 

Ternyata Siau cu hujin adalah anggota dari partai laba-laba dalam sakunya selalu 
tersedia seutas benang tipis yang dapat membuatnya terhenti ditengah udara. 


Tapi kalau diamati dengan lebih seksama lagi, terasa gerakan itu bukan seperti menari, 
namun lebih mirip dengan gerakan meronta. 

Semua peristiwa ini berlangsung dalam waktu singkat, sementara orang yang menerobos 
masuk lewat pintu bulat itu sudah melayang turun keatas tanah, ternyata dia adalah 
seorang nona berbaju hijau. 

Didalam genggamannya tampak membawa sebuah 

tongkat bambu yang tipis lagi panjang, pada ujung tongkat bambu tadi terikat seutas 
benang tipis, bentuknya mirip sekali dengan alat pengail nelayan, dan saat itu gadis 
tersebut telah berhasil mengail tubuh Siau cu hujin sehingga tergantung ditengah udara. 

Keadaan Siau cu hujin tak ubahnya seperti ikan yang kena terkail, dia masih mencoba 
untuk meronta di tengah udara, namun tak pernah berhasil melepaskan diri dari rontaan 
tersebut 

Kejut dan gembira Liu leng poo segera berseru: 

"San sumoay !" 

Ternyata gadis berbaju hijau itu tak lain adalah Liok Khi yang telah pergi mengikuti si 
kakek pengail dari telaga sorga itu. 

Bila ditinjau dari kemampuannya mengail Siau cu hujin sebelum semua orang sempat 
melihat wajahnya, dapatlah diketahui bahwa dalam berapa bulan yang begitu singkat, dia 
telah berhasil mewarisi semua kepandaian yang dimiliki si kakek pengail dari telaga 
sorga. 

Sementara itu Liok Khi telah mengerakkan alat pengailnya seraya berseru. 


Toa suheng, cepat disambut! 



Keadaan Siau cu hujin waktu itu tak ubahnya seperti seekor ikan duyung^ mengikuti 
seruan tadi, tubuhnya langsung meluncur kehadapan Kam Siu cu dan... 


"Blaaammmm.^!" 

Tubuhnya terbanting keras keras diatas tanah. 

Kam Liu cu tak berani berayal lagi, dengan suatu langkah cepat dia maju kemuka dan 
segera menotok jalan darahnya. 

Liong Hiang kun juga segera menggetarkan pedangnya sambil menyerang ke muka^ serunya 
sambil menggertakan giginya kencang-kencang. 

"Siluman perempuan^ kau tentunya tak pernah menduga bukan bakal terjatuh ketanganku !" 

Liu Leng poo segera menghalangi perbuatannya itu sambil berbisik dengan ilmu 
menyampaikan suara. 

"Nona Liongj jangan berbuat begitu^ banyak orang-orang kita yang telah terluka oleh 
ilmu totokan Ciang liong ci-nya^ untuk melepaskan lonceng harus dicari yang 
mengikatnya. 

Ilmu totokan jalan darah semacam ini hanya dia yang sanggup membebaskannya" 

Dalam pada itu Siau cu hujin yang jalan darahnya tertotok telah berkata sambil tertawa 
terbahak-bahak: 

"Dengan nyawa ku dapat ditukar dengan begitu banyak nyawa kalian^ kalau di hitung 
hitung aku sama sekali tidak rugi!" 

"Hujin!" Mendadak Kiu siang poo menjerit lengking^ 

"mungkin kau tidak pernah menyangka bukan bahwa aku pun berada di sini?" 

"Sekalian pun kau berada di sini^ lantas apa bedanya?" 
jengek Siau cu hujin dingin. 


"Andaikata hujin terjatuh ke tangan mereka^ mungkin tak akan menemukan cara yang 
terbaik untuk membuatmu mati tak bisa hidup pun tak dapat- tapi bagi aku si nenek 
beraneka ragam cara yang kupahami dan aku kuasahi" 

"Nenek sialan, kau harus mengerti bahwa kaupun keracunan, dan racun tersebut aku lah 
yang mengendalikan, saat ini juga aku dapat membuat racun itu bekerja secara merenggut 
nyawamu." 

Dengan cakar elangnya Kiu siangcu poo mengayunkan tangannya kedepan, manusia berkata 
lagi sambil tertawa seram. 

"Sekalian racun itu mulai bekerja didalam tubuhku, dengan dasar tenaga dalam yang 
kumiliki aku percaya paling tidak masih sanggup bertahan selama satu dua jam lamanya, 
sebaliknya bila kuayunkan tanganku ini maka aku akan melepaskan ilmu Kiu thian lian hun 
sut atas tubuhmu yang membuat kau menderita dan tersiksa hebat selama empat puluh 
sembilan bari.." 



Tentu saja Siau cu Hujin cukup mengetahui tentang kemampuan dari Kiu siang pooj paras 
mukanya kontan saja berubah hebat setelah mendengar perkataan itu^ segera bentaknya 
sambil menyeringai seram: 

"Kalian jangan keburu merasa bingung dulu bila kuturunkan perintah maka aku masih bisa 
beradu jiwa dengan kalian semua" 

"Heeehhh....heeeahh..heeehhh... perkataan mu itu tak bakal bisa menggertak aku si nenek" 
jengek Kiu siang poo sambil tertawa lengking, "Kini jalan darahmu telah tertotok, 
dengan menggunakan benda apakah kau akan memberi perintah kepada mereka?" 


Kemudian sambil berpaling kearah Liu-Leng poo katanya lagi : 

"Harap nona Liu menggeledah sakunya, dia mempunyai sebuah sumpritan yang terbuat dari 
batu kemala hitam, dengan benda itulah dia memberi perintah kepada orang-orang yang 
kehilangan pikiran serta kesadarannya itu." 

lalan darah Siau cu hujin sudah tertotok waktu itu hingga keempat anggota badannya tak 
mampu bergerak, maka diapun tak bisa berbuat apa-apa sewaktu Liu Leng poo menggeledah 
sakunya serta mengeluarkan sebuah sumpritan yang terbuat dari batu kemala hitam. 

Dengan sepasang mata yang melotot besar penuh pancaran sinar marah dan benci, siau cu 
hujin mengawasi wajah Kiu siang poo lekat lekat, namun mulutnya terbungkam dalam seribu 
bahasa. 

Sementara itu Kam Liu cu telah berkata, "Nona telah terjatuh ketangan kami, asalkan kau 
bersedia bertobat serta kembali kejalan yang benar, maka kamipun tidak akan mencelakai 
jiwamu." 

"Dengan cara apa kalian minta aku bertobat?" tanya Siau cu hujin dengan suara dingin, 

"Cukup bagi nona untuk membebaskan jalan darah semua jago yang tertotok oleh ilmu Ciang 
Liong ci yang mengakibatkan mereka kehilangan kesadarannya itu, kami pun akan segera 
membebaskan pula dirimu." 

ooo~''DewiKZ''Aditya''aaa''~ooo 


"Lebih baik kalian bunuh saja diriku!" kata Siau cu hujin. 
"Heeee....hee....heee , kau betul-betul tidak takut mati?" 
jengek Liu Leng-poo sambil tertawa dingin. 


Siau cu hujin mengangkat kepalanya serta menengok sekejap kearah Liu Leng poo, kemudian 
berkata : 

"Aku toh sudah menerangkan, aku haaya mampu menotok jalan darah seseorang dengan ilmu 
Ciang liong ci, namun tidak mengetahui bagaimana caranya untuk membebaskan, apa yang 
bisa kuperbuat bila kalian semua tak mau percaya?" 


Selain kau, siapa lagi yang mampu membebaskan pengaruh totokan tersebut?" tanya Kam 



Liu cu. 


"Tentu saja ada orang yang mampu." 

"Siapakah dia?" 

"Aku sendiripun tak mengetahui siapakah dia? Sebab dia hanya mengajarkan ilmu menotok 
dengan Ciang Liong ci." 

"Kalau begitu, kaupun bukan otak yang menjadi pimpinan sesungguhnya ditempat ini?" 
desak Liu Leng poo dengan kening berkerut. 

Siau cu hujin segera menundukkan kepalanya rendah-rendah : 

"Bila aku harus bicara sejujurnya, bisa ku jelaskan bahwa akupun bukan pemimpin yang 
sesungguhnya dari lembah ini." 

"Kau sebagai Siau cu hujin, paling tidak tentu mengetahui sedikit banyak tentang 
identitas orang tersebut?" 

Siau cu hujin menggelengkan kepalanya berulang kali : 

"Aku tidak tahu. Meskipun aku telah bertemu dengannya beberapa kali, namun sama sekali 
tak kuketahui siapakah namanya, dia muncul dengan dandanan sebagai seorang sastrawan 
yang berwajah tampan, tapi aku tahu wajah tersebut bukan wajah aslinya." 


Perkembangan dari peristiwa tersebut makin lama berubah semakin aneh dan mencengangkan. 

Tanpa terasa Kam Liu cu menggaruk garuk kepalanya yang tidak gatal sembari 
menyela. 

"Dia selalu bertemu dengan nona dimana?” 

"Orang ini bergerak seperti bayangan setan, kedatangan maupun kepergiannya selalu 
misterius, kebanyakan dia telah muncul dibelakang tubuhku secara tiba-tiba, menanti 
kudengar suara dehemannya serta berpaling, dia telah berdiri dihadapanku, ada kalanya 
secara tiba-tiba dia muncul pula didalam kamarku..." 

"Kemanakah dia telah pergi?" tanya Kam Liu cu. 

"Dia selalu memperingatkan kepadaku agar jangan mengintip atau mencoba menyelidiki 
gerak geriknya secara diam-diam, kalau tidak, maka hal ini akan mendatangkah bencana 
kematian bagi diriku. Selain itu diapun pergi dengan kecepatan luar biasa, dalam 
sekilas kelebatan saja bayangan tubuhnya sudah lenyap dari pandangan" 

"Selain kau, masih ada siapa lagi yang pernah berjumpa dengannya..?" tanya Liu Leng poo 
kemudian. 

"Aku rasa sudah tak ada lagi, dia selalu menampakkan diri dikala aku sedang seorang 
diri." 

"Benarkah didunia ini terdapat manusia yang begini misterius seperti apa yang kau 
ceritakan itu?" sindir kakek Ou, 

"Setiap patah kataku adalah kata kata yang sejujurnya !" 


So Siau hiu yang selama ini hanya membungkam terus tiba-tiba bertanya. 




Kebanyakan dia munculkan diri dimana? 


"Di pintu belakang" 

"Dekat tempat kediamanmu ?" 

Siau cu hujin manggut manggut. 

"Kalau begitu ajaklah kami untuk masuk ke dalam" 

perintah So Siau hui sambil menepuk bebas jalan darah Siau cu hujin yang tertotok. 

Tampaknya Liu Leng poo didesak oleh keadaan, terpaksa dia harus memimpin didepan. 

Liu Leng poo segera meniup sumpritan kemala itu seraya berseru kepada ke delapan orang 
kakek berbaju abu itu : 

"Mulai sekarang kalian berada dibawah kekuasaanku jaga baik baik semua tawanan yang 
berhasil dibekuk disini, jangan biarkan seorang pun di antara mereka lolos dari sini" 

Kalau dibilang memang sangat aneh ke delapan kakek berbaju abu-abu itu segera menerima 
perintah dan membungkukkan badannya dalam-dalam dengan sikap yong sangat hormat. 

Selesai memberikan perintahnya, Liu leng poo segera mengajak So Siau hui serta Liok Khi 
untuk menyusul dibelakang Siau cu hujin. 

Sementara itu para jago lainnya pun turut serta meninggalkan ruang tengah menuju 
kebelakang, Kiu siang poo yang cacad segera di bopong naik keatas sebuah kereta oleh 
anak muridnya dan mengikuti pula dari belakang Setelah melalui penyekat, ruang belakang 
merupakan sebuah halaman kecil yang sama sekali tertutup rapat. Setelah melewati 
pelataran, didepan situ merupakan sebuah ruang teagah yang indah dan megah, dikiri dan 
kanan masing masing terdapat dua buah pintu yang tertatup rapat 


Liang Hiang kun segera berseru keras 

"Enci Liu, Ban kiam hweecu disekap di ruang di sebelah kiri" 

Liok Khi segera menggerakkan alat pancingannya untuk menyambar pintu yang berada 
diruang kiri.., 

"Kraaaakkk!" 

Pintu kayu itu sama sekali tidak bergerak barang sedikitpun. 

So siau hui yang menyaksikan hal ini segera berkata: 

"Enci Liok, Pintu itu terbuat dari baja murni." 

Sembari berkata dia mendekati pintu masuk kemudian menekan sebuah tombol, pintu besi 
itu pun pelan-pelan terbuka lebar. 

Sekilas perasaan kaget cepat menghiasi wajah Siau cu hujin, serunya keheranan. 
"Ooooh, rupanya nona menguasai sekali tentang ilmu alat rahasia.." 



"Hmmm. Dustru karena itulah aku tak akan menghadapi permainan setanmu!" jawab So Siau 
hui dingin. 

Pintu besi terbuka lebar dan semua orang pun tertegun setelah melihat isi ruangan 
tersebutj sebab isi ruangan itu bukan Ban-kian hweecu melainkan seorang nona cantik 
yang berambut kusut. 

"Mana Ban kian hweecunya ?" tanya So Siau hui sambari berpaling. 

Dengan sepasang matanya yang jeli nona cantik itu memperhatikan sekejap sekeliling 
tempat tersebut- setelah melihat jelas pendatang itu, pipinya berubah menjadi semu 


merah, cepat dia beranjak keluar dari ruangan dan menjura kepada semua orang sambil 
katanya: 

"Nona So, Kam tayhiap selamat bersua, aku adalah Sie Hui jin!" 

Dengan cepat Kam Lui cu memahami apa yang terjadi, buru buru serunya ; 

"Ooooh, rupanya nona Sie adalah Ban kiam hweecu!" 

Setelah mendengar perkataan tersebut, semua orang baru tahu kalau Ban kiam hweecu 
adalah seorang perempuan. 

Ketika Ma koan tojin mendengar kalau nona cantik ini tak lain adalah Kiamcu-nya, cepat 
cepat dia memburu ke depan sambil memberi hormat, serunya 

"Hamba tidak mengetahui kalau Kiamcu telah muncul, harap Kiamcu sudi memaafkan 
kebodohan hamba" 

Sie Hui jin tersenyum. 

"Toheng kelewat merendah, padahal Kiamcu adalah ayahku, sedangkan aku tak lebih cuma 
mewakili ayah selama berada diluaran" 

Berbicara sampai disini, dia melirik sekejap kearah Wi Tiong hong kemudian bertanya 
lagi; 

"Apakah Wi siauhiap telah terperangkap sehingga kehilangan kesadaran pikirannya?" 

"Wi sauhiap telah terluka oleh ilmu jari Ciang liong ci mereka" jawab Makoan tojin 
cepat. 

"Kalau tak salah, orang yang disekap di dalam ruang depan sana adalah paman Wi sauhiap 

"Benar," sambung Siau cu hujin segera, "Orang itu bernama Pit Ci beng, dia adalah 
seorang jagoan dari Siu lo bun." 


Tidak menunggu Liu Leng poo buka suara, dia telah maju kedepan serta membuka pintu bes 
itu 

Tampak seorang sastrawan berbaju hijau munculkan diri dengan langkah pelan, mula-mula 
dia nampak tertegun setelah menjumpai para jago yang berkumpul disitu, kemudian sambil 



menatap kearah Wi Tiong hong, serunya terkejut bercampur girangi 
"Nak. kalian telah berhasil membobolkan pertahanan Tok seh sia." 

Buru-buru Kam Lui cu menjura seraya berkata; 

"Selamat berjumpa Pit tayhiap, saudara kecil Wi telah kehilangan kesadaran pikirannya 
karena terluka oleh ilmu Ciang Siang Ci hingga kini kesadarannya belum pulih kembali.." 

Dengan sorot mata berkilat Pit Ci beng segera mengalihkan pandangan matanya ke arah 
wajah Kiu siang poo^ kemudian bentaknya dengan penuh amarah: 

"Nenek siluman^ kau.." 

"Pit tayhiap, kau jangan menyalahkan aku/' jerit Kiu siang poo dengan suara melengking^ 
"Sesungguhnya aku sendiri pun menjadi korban penindasan orang lain" 

Kam Liu cu segera menambahkan pula. 

"Pit tayhiap, apa yang terjadi hanya suatu kesalahan paham belaka. Dewasa ini terdapat 
banyak jago kita yang terluka oleh Ciang liong ci^ dan sekarang kita semua sudah datang 
kemari untuk mencari orang tersebut." 

"Siapakah orang itu?" tanya Pit Ci beng keheranan. 

Secara ringkas Kam Liu cu membeberkan duduk persoalan yang sebenarnya terjadi. 


Dalam pada itUj So Siau hui^ Liu Leng po dan Liok Khi bertiga dengan dipimpin oleh Siau 
cu hujin telah berjalan masuk ke dalam. Setelah melalui sebuah serambi yang sangat 
panjangj semua orang merasakan pandangan matanya menjadi silauj ternyata mereka telah 
memasuki sebuah ruangan tidur yang indah dan mewah, disisi kiri pintu merupakan sebuah 
pembaringan dengan kelambu dan seprei yang halus dan indah, tampaknya merupakan kamar 
tidur Siau cu hujin. 

Siau cu hujin menghentikan langkahnya dan 

memandang sekejap searah semua orang, kemudian sambil menuding kearah sederet jendela 
panjang dia berkata. 

"Dua kali orang itu munculkan diri dari balik jendela, semula kucurigai kalau 
menyelinap masuk lewat luar jendela, maka deretan jendela panjang ini tak pernah kubuka 
kembali". 

So Siau hui berjalan mendekat, sementara dia masih meneliti dengan seksama, terdengar 
Siau cu hujin telah berkata lagi sambil menunjuk kearah sebuah rak bunga. 

"Belakangan ini, dia selalu munculkan diri dari depan rak ini." 

Rak tersebut terletak di sisi kiri kamar tidur, belum habis perkataan itu diucapkan, 
mendadak ia menyelinap masuk kebalik tirai dengan kecepatan luar biasa, 

Liu Leng poo segera membentak dan melepaskan sebuah pukulan dahsyat kebelakang tubuhnya 

Kakek Ou tidak ketinggalan, sambil membentak dia barsiap siap untuk menerjang ke muka. 


Namun dengan cepat So Siau hui menggoyangkan tangannya berulang kali sambil katanya 



Dia tak bakal boleh, biar aku saja yang menjadi petunjuk jalan buat kalian 


Sehabis berkata, dia berjalan masuk ke dalam ruangan. 

Perabot dalam ruang tidur itu sangat mewah, disamping cermin berlapis kemala, 
pembaringan pun amat indah, bahkan keindahannya tak kalah dengan keraton raja, tapi 
disitu sudah tak tampak lagi bayangan tubuh dari Siau su hujin. 

"Aaah, dia benar benar berhasil meloloskan diri" seru Liok Khi sambil menghentak- 
hentakkan kakinya berulang kali. 

So Siau hui berjalan masuk pula kedalam ruangan itu, mendadak dia mengamati cermin 
berlapis kemala itu dengan kening berkerut, kemudian gumamnya: 

"Aaah, mengapa dia justru menjerumuskan diri kejalan kematian..?" 

Liu Leng poo maupun Sie Hui jin sekalian menjadi amat tercengang setelah mendengar 
perkataan tersebut, belum sempat mereka mengajukan sesuatu pertanyaan, tampak So Siau 
hui mendorong cermin itu dengan pelan.. 

Segera terdengarlah suara gemerincingan nyaring bergema memecahkan keheningan, cermin 
tadi bergeser kesamping secara tiba-tiba hingga muncullah sebuah pintu rahasia yang 
sempit. 

Pada saat saat inilah tiba-tiba tampak sesosok bayangan manusia berjalan sempoyongan 
keluar dari pintu sempit itu, lalu roboh terjengkang didepan pintu dan tidak bergerak 
lagi. 

Orang itu bukan lain adalah Siau cu hujin yang berdandan menyolok itu. Wajahnya saat 
ini berwarna pucat 


pias seperti kertas. Tubuhnya mengejang keras dan memperlihatkan rasa kesakitan yang 
luar biasa, dengan terbata-bata ia berpekik. 

"Dia...diaaa. yang meng..mengajarkan kepadaku untuk melarikan diri disaa..saat 
berbahaya..tak tahunya aku..aku tertipu”. 

Suara bisikannya makin lama semakin bertambah lemah, jelas tubuhnya telah terkena 
senjata beracun sehingga jiwanya tidak tertolong lagi. 

Menyaksikan hal ini, Liu Leng poo pun berkata. 

"Orang ini sengaja mengatur segala sesuatunya secara cermat, jelas dia kuatir kalau 
perempuan ini sampai membocorkan rahasianya. Oleh sebab itu sejak semula ia telah 
mempersiapkan jebakan untuk membungkam mulutnya" 

"Apakah kita perlu masuk kedalam?" tanya Liok Khi. 

So Siau hui menggeleng, 

"Tidak usah. Dalan ini merupakan jalan kematian" 

"Adikku dari keluarra So" ujar Liu Leng poo kemudian, 

"aku yakin dalang dari semua peristiwa ini pasti menyembunyikan diri di sana, coba 



telitilah apakah dlsekitar tempat ini terdapat jalan tembus lainnya..? 


So Siau hui mengerutkan dahinya kencang-kencangi dia seperti akan mengucapkan sesuatu 
tapi kemudian niat tersebut diurungkan kembali. 

Seluruh perhatian para jago bersama-sama dialihkan kearah So Siau hui serta 
memperhatikan gerak geriknya, sebab hanya dia seorang yang dapat menemukan alat rahasia 
yang terdapat ditempat itu. 


Liu Leng poo yang mengikuti dibelakang nona tersebut, dengan cepat dapat menangkap 
suatu perubahan aneh atas diri So Siau hui sejak memasuki ruangan itu, perubahan 
tersebut sempat mencengangkan hatinya, namun dia segan untuk bertanya lebih jauh. 

Setelah termenung beberapa saat, So Siau hui baru berkata: 

"Sebenarnya siapakah orang itu? Aku bertekad akan mencarinya sampai ketemu" 

Begitu selesai berkata, dia segera mendorong cermin itu hingga balik kembali pada 
posisinya semula, lalu pelan pelan duduk di depan cermin tadi serta membuka laci di 
sekitarnya dan melakukan pemeriksaan yang teliti atas sekeliling tempat itu. 

Sudah jelas tombol rahasia yang mengendalikan pintu rahasia tersebut terletak di 
sekeliling cermin tembaga ini, karenanya perhatian semua orang bersama-sama ditujukan 
kearahnya dan tak seorangpun yang bersuara. 

Selang berapa saat kemudian, tiba-tiba terdengar suara 

"klik", rupanya tombol rahasia yang dicari telah berhasil ditemukan, dari sisi cermin 
itu muncullah sebuah lubang kecil yang berbentuk pintu rahasia. 

Dengan wajah terkejut bercampar kaget So Siau hui merabai sekeliling dinding gua tadi, 
kemudian pelan-pelan berkata; 

"Aku hanya berdasarkan daya ingatanku saja untuk mencari tombol rahasia guna membuka 
pintu rahasia ini, mungkin saja masih terdapat ancaman bahaya lain, lebih baik kalian 
semua mundur saja kebelakang. 

Sementara pembicaraan masih berlangsung, mendadak terdengar suara gemerincing nyaring 
berkumandang dari 


dasar tanah, cermin kemala putih yang berada disisi dinding tersebut tiba-tiba 
tenggelam kebawah dan lenyap tak berbekas. 

Dengan lenyapnya dinding tersebut maka muncullah sebuah pintu yang lebih lebar lagi. 
Atas peringatan dari So Siau hui tadi, serentak semua orang menyingkir ke samping. 

So Siau hui sendiripun telah mengundurkan diri sejauh tujuh depa lebih, bersamaan 
waktunya dengan tenggelamnya cermin kemala putih itu. 

Begitu pintu yang lebar itu muncul, serentetan cahaya berkilauan segera berhamburan 
keluar dari balik pintu tersebut. Ternyata sekumpulan jarum beracun. 

larum beracun itu jumlahnya sangat banyak, lagipula menyembur keluar dalam bentuk kipas 
dan disertai kekuatan yang maha dahsyat serangan itu baru rontok dan kehilangan 



tenaganyaJ setelah menyembur sejauh delapan kaki lebih. 

Memandang beribu-ribu batang jarum beracun yang berserakan diatas tanah- diam-diam Liu 
leng poo merasa amat terkesiap^ pikirnya 

"Heranj kenapa adik So menguasahi sekali terhadap segala peralatan rahasia yang berada 
ditempat ini?" 

Dalam pada itu So Siau hui telah mendekati pintu rahasia serta melongok kedalam^ disitu 
tertera sebuah undak-undakan batu yang menjorok jauh kebawah sana^ maka sambil 
berpaling katanya. 

"Sekarang kita sudah boleh turun kebawah." 

Sembari berkata^ dia turun ke bawah tanah lebih dahulu. 

Liu Leng roo serta Sie Hui jin sekalian segera menyusul di belakang So Siau hui serta 
beruntun turun pula ke dalam 


lubang tanah. Rombongan tersebut harus berjalan sejauh sepuluh kaki lebih sebelum 
mencapai ujung undak-undakan tersebut, So Siau hui segera menyulut obor dan melanjutkan 
kembali perjalanannya menelusuri lorong. 

Kembali mereka berjalan belasan kaki, kalau sebelum keadaan medan mendadak bertambah 
lebar, sekeliling lorong punya luas hampir belasakan kaki, sementara didepan terdapat 
sebuah gua batu dengan dua belah pintu terbuat dari batu hijau. 

Diatas pintu tergantung pula sebuah papan nama yang bertuliskan: 

"Istana pemersatu dunia persilatan" 

Membaca tulisan itu, Sie Hui jin mendengus dingin, jengeknya, 

"Huuh besar amat lagak oraag ini". 

Sebaliknya Kam Liu cu berkata sambil tertawa terbahak bahak. 

"Haah..haah.heeh...kali ini kita telah bertemu dengan si dalang yang sesungguhnya" 

"Tapi sungguh aneh" kata Pit Ci beng setelah termenung sejenak, "Kalau toh orang ini 
berambisi hendak mempersatukan seluruh dunia persilatan, apa sebabnya ia justru 
menyembunyikan diri dibawah tanah.?" 

"Mungkin dia menganggap waktunya belum matang" 

kata Liu Leng poo sambil berpaling. 

"Kuharap kalian semua meningkatkan kewaspadaannya masing-masing." tiba-tiba So Siau hui 
memperingatkan 

"Setelah kita memasuki gua ini, kemungkinan besar akan bertemu dengan alat perangkap 
yang maha dahsyat setiap 


saat, mungkin juga setiap waktu kita akan menghadapi sergapan maut dari lawan". 



Sambil tertawa^ kakek Ou berkata 


"Nona telah memperoleh seluruh ilmu rahasia majikan tentang alat perangkap dan ilmu 
jebakan^ aku yakin kemampuan orang ini tak akan lebih hebat daripada majikan kita^ 
tentang serangan musuh tangguh.j ha haa haah... dengan andalkan kemampuan kita semua, 
biar pun harus bertemu dengan musuh yang bagaimanapun tangguhnya, aku rasa juga tak ada 
yang perlu ditakuti". 

So Siau hui menggelengkan kepalanya berulang kali, katanya, 

"Sesudah kuperhatikan semua alat jebakan yang kita jumpai sepanjang jalan, dapat 
kurasakan bahwa kepandaian yang dimiliki orang ini rasanya tidak berada dibawah 
kemampuan ayah!" 

Berbicara sampai disitu, dia segera meloloskan pedang pendeknya dan melanjutkan 
perjalanannya menelusuri lorong gua itu. 

Kakek Ou takut terjadi sesuatu atas dirinya, dengan cepat ia menyusul dibelakang So 
siau hui. 

Kiu Leng poo, Sie Hui jin dan Liok Khie sekalian serentak menyusul pada dibelakangnya. 

Semua orang sadar, setelah memasuki gua itu berarti setiap saat ada kemungkinan bertemu 
dengan sergapan musuh tangguh, oleh karena itu gerak gerik mereka sangat berhati-hati, 
setiap orang menjaga suatu jarak yang tertentu dan berjalan dengan berhati-hati sekali. 

Setelah memasuki gua itu sejauh beberapa kaki, didepan sana muncul sebuah penyekat yang 
terbuat dari batu yang 


halus seperti cermin, diatas batu itu tertera beberapa huruf besar yang berbunyi: 

"Mati bagi siapa pun yang masuk kedalam". 

Setelah melewati batu penyekat tersebut, disitu terbentang lagi sebuah lorong yang 
lebar, disisi dinding lorong tergantung lentera sutera kristal yang memancarkan 
sinarnya kemana-mana, terhubung dinding lorong sangat halus bagaikan kaca maka sinar 
memancar lebih jauh lagi. 

Sudah sekian lama So Siau hui menelusuri lorong tersebut tanpa menjumpai sesuatu 
apapun, tanpa terasa ia berpaling sambil katanya, 

"Enci Liu, tampaknya ada sesuatu yang tak beresi" 

"Apakah kau menganggap di dalam istana pemersatu dunia persilatan ini seharusnya 
mempunyai penjagaan yang ketat?" 

"Benar!" So Siau hui manggut-manggut. "Mengapa tak ditemukan sebuah penjagaan atau 
jebakan apapun disini?" 

Sementara pembicaraan masih berlangsung, mereka telah tiba disebuab tikungan, mendadak 
terlihat bayangan manusia berkelebat lewat, kemudian tampak sekilas cahaya golok 
menyapu lewat membacok kepala So Siau hui. 

Bacokan golok tersebut datangnya sangat mendadak dan sama sekali tidak terduga, dalam 
gugupnya So Siau hui segera menggerakkan pedangnya untuk menangkis. 


Criiing.. 



Begitu bentrokan terjadi- golok tersebut segera terpapas kutung menjadi dua bagian 
ujung golok yang patah itu segera mencelat ketengah udara. 


Namun orang itu tidak menghentikan serangannya karena patahnya golok tersebut, dengan 
bagian golok yang 


masih ada, dia membacok kembali dengan kecepatan luar biasa. 

Seandainya bacokan ini mengenai sasaran, niscaya tubuh So Siau hui akan terbacok kutung 
menjadi dua bagian. 

Kekek Ou sangat terkejut setelah menyaksikan kejadian ini, sebuah pukulan dahsyat 
segera dilontarkan kedepan menghajar gagang golok tersebut hingga bengkok ke belakang. 

Menggunakan peluang ini So Siau hui menggetarkan pedangnya sambil menusuk dada orang 
tersebut. 

Siapa tahu pedangnya belum lagi dicabut keluar, orang itu sudah menggerakkan lagi 
gagang goloknya yang bengkok untuk melancarkan serangan lagi. 

-oo0dw0oo- 


Kakek Ou tidak membiarkan serangan lawan mengenai sasarannya, dengan cepat dia 
melontarkan kembali sebuah serangan dahsyat kedepan. 

"Braakkk!" 

Orang itu terhantam sampai remuk dan mengundurkan diri ke sudut dinding dengan gerakan 
cepat. 

So Siau hui segera menjerit kaget. 

"Aaah, ternyata sebuah orang-orangan dari kayu, aai... 

dengan mundurnya dia ke tempat semula, maka tanda bahaya pasti sudah dibunyikan..." 

"Sejak kita memasuki gua ini, aku yakin penghuni gua ini telah mengetahuinya." sahut 
Liu Leng poo. 

"Tidak, asalkan kita berhasil membabat habis semua alat rahasia yang ada di sepanjang 
jalan ini, maka orang yaag 


berada didalam gua itu tak akan mengetahui apa gerangan yang telah terjadi" 

Selesai berkata, ia segera menggerakkan tubuhnya dan meluncur kedepan dengan kecepatan 
tinggi. 

Sejak itu, tiap berjarak berapa kaki selalu ditemukan sebuah tikungan, dan disudut 
tikungan terdapat satu atau dua buah orang-orangan kayu, ada yang membawa senjata 
tajam, ada pula yang membawa alat pembidik otomatis. 



3elas isinya adalah senjata rahasia yang amat keji dan beracun. 


Tapi So Siau hui sebagai puteri kesayangan dari ketua Lam hay bun sudah mempelajari 
ilmu peralatan jebakan semenjak masih kecil dengan dipimpin olehnya dan mengandalkan 
sebilah pedang mestika yang amat tajam^ ia berhasil membabat habis semua orang-orangan 
kayu itu sebelum alat-alat tersebut sempat melakukan sesuatu tindakan. 

Tak selang berapa saat kemudian^ hampir puluhan buah tikungan telah mereka lalui^ 

"Sungguh hebat" seru kakek Ou tertahan lagi "Ternyata dia telah mempersiapkan orang 
orangan kayu sebanyak ini disepanjang lorong tersebut". 

So Siau hui tertawa. 

"Empek Ou^ jangan kau pandang enteng orang-orangan kayu itu, bila kau tak berhasil 
memutuskan alat pengontrol otomatisnya^ sekali pun kau tusuk dengan berapa tusukan 
pedangpun tak nanti mereka akan mundur^ ancaman dari benda benda tersebut jauh lebih 
hebat dari pada manusia sesungguhnya.” 


"Andai kata adik tidak menguasahi peralatan rahasia inij orang orangan kayu tersebut 
memang benar benar tidak mudah dihadapi/' seru Liu Leng poo pula. 

Kembali So Siau hui tertawa 

"Sekarang sudah tak ada lagi ketujuh puluh dua buah tikungan telah berhasil kubocorkan 
semua, kecuali orang orangan kayu pertama yang kita hadapi telah dibuat mundur ketempat 
semula sehingga benda ini sempat menyiarkan tanda bahaya, selanjutnya semua alat 
rahasia lainnya belum sempat digerakan, mungkin orang yang berada dalam gua itu mengira 
kita semua telah masuk perangkap." 

"Benar, bila kita dapat menyerbu kedalam markas mereka tanpa terduga sebelumnya, sudah 
pasti kita dapat bekuk benggelan tersebut secara mudah." sambung Liu Leng poo. 

Sementara berbicara, dia segera memberi tanda pada orang orang yang berada di belakang 
semua orang mempercepat langkahnya. 

Dalam pada itu, So Siau Hui, Kakek Ou, Liu Leng poo, Sie Hai jin dan Liok Khi sekalian 
yang berjalan dipaling depan telah tiba didepan pintu sebuah istana yang gemerlapan 
bermandikan cahaya emas. 

Empat buah lentera keraton memancarkan sinar keemas emasan yang gemerlapan menyinari 
empat penjuru, membuat suasana di sekitar sana terasa lebih anggun dan megah. 

Waktu itu tampak ada dua orang dayang berdandan baju keraton dengan membawa kebutan 
kemala sedang berjalan menelusuri serambi ruangan istana tersebut. 


Kakek Ou segera melompat masuk ke dalam pintu istana sambil bentaknya keras, 

"Hey, cepat suruh majikan kalian ke luar" 

Tampaknya kedua orang yang berdandan baju keraton itu tak pernah menyangka kalau ada 
orang bakal menyusup kesitu, mereka nampak tertegun kemudian cepat-cepat mengundurkan 
diri dari sana dan lenyap di balik ruangan. 



Tak lama kemudian berkumandanglah suara dentangan lonceng yang bertalu-talu, disusul 
kemudian tampak bayangan emas berkelebatan lewat diluar ruangan, tahu-tahu muncul 
sembilan orang gadis berbaju emas disana. 

Ke sembilan perempuan itu semuanya memakai pakaian ringkas berwarna emas dengan rambut 
disanggul model keraton dan bertorehkan mutiara serta batu menikam, sepatunya berwarna 
emas, sementara pedang yang digunakan memancarkan pula sinar emas, mereka berdiri dalam 
kedudukan Kiu kiong. 

Dalam pada itu orang-orang yang mengikuti dari belakang telah masuk semua kedalam ruang 
istana, sementara mereka semua masih tertegun, mendadak.. 

"Blaamm". 

Pintu keraton tertutup rapat-rapat. 

Dengan tubuh gemetar keras So Siau hui mundur dua langkah kebelakang, lalu jeritnya 
kaget: 

"Barisan Kim kiu kiong tin." 

Liu Leng poo tidak mengetahui sampai dimanakah kehebatan dari barisan Kim kiu tiong 
tin, melihat perubahan mimik muka si nona yang aneh, cepat-cepat ia bertanya: 

"Hebatkah barisan Kim kiu kiong tin ini?" 


So Siu hui tidak menjawab, tiba tiba saja dia membalikkan badannya dan menjatuhkan diri 
kedalam pelukan Wi Tiong hong sambil berseru lirih. 

"Cepat peluk diriku erat-erat.." 

Pada saat itulah dari balik ruangan keraton berkumandang datang suara bentakan yang 
amat nyaring. 

"Ou Swan, besar amat nyalimu!" 

Ketika semua orang berpaling, tampaklah seorang manusia berjubah emas telah berdiri 
ditengah ruangan dengan wajah penuh kegusaran, tapi tiada seorangpun diantara para jago 
yang mengenali siapakah orang tersebut. 

Kakek Ou nampak agak tertegun, lalu secara tiba-tiba menjatuhkan diri berlutut serta 
menyembah berulang kali sambil katanya, 

"Budak tua tidak menyangka kalau majikan yang berada disini, budak tua pantas mati." 

Diluar dugaan semua yang hadir, ternyata manusia berjubah emas itu adalah ketua Lam hay 
bun, So Siu jin atau ayah kandung dari So Siu hui.. 

Terdengar manusia berjubah emas itu berseru lagi sambil mendengus dingin; 

"Hmm, kau dan si budak cilik itulah yang telah menggagalkan semua rencana besarku" 
Sekarang Liu Leng poo baru mengerti, pikirnya kemudian: 

"Tak heran kalau adik So menunjukkan sikap yang aneh semenjak membuka cermin kemala 
tadi, rupanya dia sudah merasakan bahwa semua pengaturan alat jebakan disini berasal 
dari ilmu rahasia Lam hay bun mereka.." 



Sementara dia masih berpikir, terdengar Manusia berjubah emas itu membentak lagi. 

"Anak Hui, kemari kau!" 

So Siau hui sama sekali tidak menjawab atau menggubris, dia malah membenamkan kepalanya 
kedalam pelukan Wi Tiong hong. 

"Budak kecil" dengus manusia berjubah emas itu penuh amarah, "Sekali pun aku harus 
menderita kehilangan anak kandung, akan kutumpas mereka semua sampai ludas." 

Baru sekarang Liu Leng poo mengerti apa sebabnya secara tiba-tiba So Siau hui 
menjatuhkan diri kedalam pelukan Wi tiong hong, mendengar ucapan tersebut segera 
katanya dengan suara dingin 

"Kau benar-benar seorang manusia yang berhati sekeras baja!" 

Pit Ci beng tertawa tergelak, serunya pula: 

"Haah..haah..haah., dengan barisan yang dipersiapkan olehnya itu, belum tentu mereka 
sanggup melukai kita semua.." 

Manusia berjubah emas itu tertawa dingin: 

"Hmmnn, biarpun ilmu silat yang kalian miliki cukup hebat, namun tidak akan menyusahkan 
diriku." 

Mendadak So Siau hui berseru dengan suara yang mengenaskan; 

"Ohh ayah, yang kau pikirkan hanya ambisimu untuk menguasahi dunia persilatan, masa kau 
lupa dengan pesan ibu sebelum meninggal? Bukankah kau telah berjanji akan merawat 
putrimu secara baik baik?" 


Berubah hebat paras muka Manusia berjubah emas itu setelah mendengar perkataan sinona, 
tiba tiba saja ia bersikap murung dan sedih. 

Terdengar So Siau hui berseru lagi sambil menangis: 

"Oh, ibu! Lebih baik aku mati saja, aku ingin menyusulmu, dari pada hidup di-sia sia 
ayah. Lebih baik aku kembali kepangkuanmu." 

Keluhannya yang begitu memedihkan hati sekali lagi membuat paras muka manusia berjubah 
emas itu berubah, dipandangnya So Siau Hui sambil mendongakkan kepalanya dan menghela 
napas panjang ia berkata. 

"lerih payah ayah selama sepuluh tahun akhirnya harus punah ditanganmu semua!" 

Berbicara sampai disitu diapun mengulapkan tangan kanannya, pintu keraton yang semula 
tertutup rapat mendadak terbuka kembali, sambil mengangkat kepalanya diapun berkata 

"Kalian boleh pergi dari sini, hari ini juga aku akan mengajak putriku pulang ke Lam 
hay, hutang piutang diantara kita impas sampai disini saja" 


Pit Ci beng segera tertawa nyaring. 



"Haahh...haah...haah..enak betul perkataanmu itu^ begini banyak orang sudah kehilangan 
kesadaran pikirannya gara-gara ilmu totokan Ciang liong ci mu, apakah kau hendak angkat 
kaki dengan begitu saja?" 

"Aku membiarkan kalian pergi meninggalkan tempat ini pun sudah untung, apa urusannya 
orang-orang yang kehilangan pikirannya itu dengan diriku?" 

Sie Hui jin tertawa dingin, serunya: "Kau anggap kami betul-betul takut kepadamu?" 


Liok Khi juga menggetarkan alat pengailnya sambil berseru. 

"Enci Sie, kita tak usah banyak bicara lagi dengannya, biar kupancing dulu tubuhnya... 
"Sim sumoay, jangan mencari gara-gara" bentak Kam Liu cu cepat. 

Sedang So Siau hui berseru pula. 

"Oooh ayah, bila kau orang tua masih menyayangi putrimu sembuhkanlah orang-orang yang 
kehilangan pikirannya ini" 

Sementara tubuhnya bersandar dalam pelukan Wi Tiong hong, tangannya mencengkeram 
pergelangan tangan pemuda itu erat erat. 

Dilain sinar mata berkilat manusia berjubah emas itu memperhatikan Wi Tiong hong 
sekejap, lalu tanyanya. 

"Anak Hui, siapakah bocah muda itu?" 

"Ia bernama Wi Tiong hong, beberapa kali telah menyelamatkan jiwaku..." 

Manusia berjubah emas itu menggerakkan bibirnya hendak berkata, namun saat itu telah 
muncul serombongan manusia dari luar pintu istana, orang yang berjalan dipaling depan 
adalah seorang kakek kekar berjubah sutera yang menyoren sebilah pedang berpita emas. 

Dibelakangnya mengikuti tiga orang, yang menyoren pedang berpita ungu adalah congkoan 
dari perkumpulan Ban kiam hwee, si Di lay bertangan emas Huan Kong bu, yang menyoren 
pedang berpita merah adalah congkoan pasukan pedang berpita merah Kiong Thian ciu, 
sedangkan orang yang menyoren pedang berpita putih adalah 


congkoan pasukan pedang berpita putih si Terbang dibalik awan Liok Im lin. 

Ketika Sie Hui jin melihat kemunculan kakek berjubah perlente itu, ia segera memanggil 
ayah sambil buru-buru menyongsong! kedatangannya. 

Sambil menggandeng tangan Sie Hui jin, kakek berjubah perlente itu segera berpaling 
kearah manusia berjubah emas dan berkata sambil tertawa terbahak-bahak. 

"So loko, rupanya kau putar otak mempersiapksn segala sesuatunya ini tak lebih khusus 
untuk menghadapi kami ayah dan anak berdua?" 

Orang ini tak lain adalah ayah kandung Sie Hui jin, yaitu Ban kiam hweecu yang belum 
pernah munculkan diri di dalam dunia persilatan cuman mempunyai nama besar yang sanggup 
menggetar seluruh dunia persilatan.. 



Manusia berjubah emas itu^ So Siu jin segera tertawa terbahak-bahak. 


"Haah.haah..haah..akhirnya saudara Sie datang juga, hanya sayang kedatanganmu terlambat 
selangkah^ aku telah berjanji tak akan memusuhi semua jago persilatan dari daerah 
Tionggoan lagi." 

Sementara itu congkoan pasukan pedang berpita merah Kiong Thian ciu telah memandang 
sekejap ke arah Pit Ci beng, tiba-tiba ia berseru tertahan: 

"Pit Di-te, rupanya kaupun berada disini? Mana anak Wi? 

Apakah sudah terperangkap disini?" 

Bergetar keras sekujur badan Pit Ci beng^ matanya terbelalak dan serunya agak tertegun. 
"Kau..kau adalah enso..." 


Pelan-pelan Kiong Thian ciu melepaskan selembar topeng kulit manusia dari atas 
wajahnya^ kemudian melepaskan pula ikat kepalanya^ ternyata congkoan pasukan pedang 
berpita merah dari perkumpulan Ban Kiam hwee adalah seorang perempuan setengah umur 
yang berambut putih. 

Sekalipun wajahnya sudah penuh dengan kerutan, namun mirip sekali dengan wajah Wi Tiong 
hong. 

Sie Hui jin terbelalak pula matanya lebar-lebar, serunya kaget, 

"Ayah, jadi Kiong congkoan adalah ibu kandung Wi toako?" 

Sambil tersenyum Ban Kiam hweecu manggut-manggut, sahutnya, 

"Betul, Pui Toanio adalah ibu kandung Wi siauhiap." 

Sementara itu Pit Ci beng telah menuding kearah Wi Tiong hong sambil berkata : 

"Enso anak Wi berada disini, cuma kesadaran pikirannya telah hilang...." 

"Kalau begitu dia...dia telah terkena obat pembingung sukma dari orang she So itu?" 
tanya Hong toanio (congkoan pasukan pedang berpita merah Kiong Thian ciu) dengan air 
mata bercucuran. 

Dipihak lain, kakek Ou telah membisikkan sesuatu kepada So Siu jin sambil menunjuk, ke 
arah Wi Tiong hong. 

Kemudian tampak So Siu jin dengan sorot mata berkilat mengawasi Wi Tiong hong dari atas 
hingga ke bawah sambil manggut-manggut tiada hentinya. 


Menanti Hong toako berseru, So Siu jin telah menjura dan berkata sambil tertawa 
tergelak. 

"Tentunya kau adalah ibu kandung Wi siauhiap bukan? 

Sesungguhnya Wi Siauhiap hanya menderita totokan sebuah jalan darahnya saja hingga 
kehilangan pikirannya, tapi kau tak usah kuatir, serahkan saja soal ini kepadaku. 



Hanya sebelumnya ada sebuah persoalan hendak kurundingkan dulu dengan enso 


"Persoalan apakah itu?" 

"Aku hanya mempunyai seorang putri dan kudengar hubungannya dengan putramu sangat 
akrab, maksudku hendak kujodohkan putriku kepada putramu itu entah bagaimanakah 
pendapat enso?" 

Begitu perkataan tersebut diutarakan, Sie Hui jin, Liok Khi, Lak jiu Im eng, Thian Men 
serta Liong Hiang kun sama sama berubah hebat paras mukanya. 

Terdengar Ban kiam hweecu berseru tiba-tiba sambil tertawa tergelak. 

"Haah..haah..haah.kali ini saudara So terlambat satu langkah, sedari semula aku telah 
membicarakan persoalan ini dengan enso Hong, diapun sudah setuju kalau putriku Hui In 
menjadi istri Wi siauhiap" 

"Bagus sekali, kalau begitu kawinkan saja putrimu dengan seorang bloon anak Hui, kita 
pergi.." 

Tapi So Siu hui masih tetap memegangi badan Wi Tiong Hong erat-erat, serunya sambil 
menangis. 

"Ayah." 

"Anak Hui" seru So Siu jin marah "Apa kau takut sebagai putri So Siu jin tak laku 
kawin?" 


Cepat-cepat Kam Liu cu menengahi persoalan tersebut sambil tertawa tergelak. 


Hal 75-78 Hilang 


lain adalah untuk membalaskan dendam gurunya serta merebut kembali markas gurunya. 
Sebaliknya Tong hujin adalah putri kandung si pedang beracun Kok Hui, dia khusus 
mencari si raja langit bertangan racun untuk membalaskan dendam sakit hati ayahnya. 
Tadi mereka telah saling menyebarkan bubuk beracun terdahsyat yang dimilikinya untuk 
merobohkan lawan, tapi akhirnya mati sendiri karena keracunan, atau dengan perkataan 
lain mereka telah saling bunuh membunuh satu dengan lainnya, berarti dendam kesumat 
diantara mereka pun impas, itulah sebabnya kuanjurkan kepada nona agar menyudahi 
persoalan tersebut sampai disini saja" 

"Bagaimana dengan kau sendiri? Sudah jelas kaulah dalang dari semua kekacauan ini, 
apakah kau bermaksud cuci tangan?" 

So Siu jin mengalihkan sorot matanya dan memandang sekejap kearah para jago, kemudian 
katanya sambil tertawa: 

"Nona keliru, apa yang telah terjadi hanya suatu kesalahan paham, mungkin kalian belum 
jelas persoalan yang sebenarnya. Sepuluh tahun berselang. Raja langit bertangan keji 
Liong Cay thian ada maksud untuk mengembangkan sayapnya dengan mengundang 

kedatangan Kiu siang poo untuk jadi tulang panggungnya, sebagai persiapan dari 
ambisinya dia telah membuat selat Tok seh sia baru yang letaknya disini. 





"Waktu itu kebetulan aku sedang datang ke Tionggoan dan bertemu Liong Cay tbian^ 
sebagai seorang yang ahli dalam ilmu jebakan maka akupun persiapkan segala sesuatunya 
didalam selat ini^ disamping membangun pula sebuah istana bawah tanah. 

"Setelah berjalan berapa waktUj aku berhasil mendapat tahu kalau Liong Cay thian khusus 
membangun selat ini karena dia sedang tergila-gila oleh seorang perempuan yang kemudian 
jadi Siau cu hujin. 

"Aku yang kebetulan punya permusuhan dengan pihak Ban Kiam hwee^ segera memanfaatkan 
pula keadaan selat ini untuk menghadapi mereka^ maka kutaklukan perempuan itu, 
mengajari ilmu silat kepadanya dan menyuruhnya menaklukan Kiu siang po serta Liong Cay 
thian. Aaai.... kalau terbukti Thian tidak berkenan dengan ambisiku ini, yaa, apa boleh 
buat lagi?" 

Sementara pembicaraan masih berlangsung, Wi Tiong hong dan Cho Kiu moay telah sadar 
kembali. 

Hong toanio segera memeluk Wi Tiong hong sambil serunya diiringi irik tangis yang 
sedih. 

"Nak, kau telah sadar? Oohh, sudah lima belas tahun aku tak pernah bersua denganmu" 
Sementara Wi Tiong hong masih tertegun, Pit Ci beng segera menjelaskan. 

"Anak Wi, dia adalah ibu kandungmu!" 

"Oohh ibu" Wi Tiong hong segera berseru. "Apakah kau orang tua sudah mengetahui berita 
ayah?" 

"Menantuku, kau tak usah sedih" timbrung So Siu jin cepat, "Sebelum ajalnya Tong hujin 
telah meninggalkan pesan terakhirnya diatas meja yang berpesan kepadamu 


agar pergi ketempat yang dulu untuk menjemput ayahmu, terimalah sebutir pil It goan hu 
si wan-ku yang mujarab ini. 

Racun yang mengeram dalam tubuh ayahmu pasti akan punah semua" 

Sambil menerima pil itu, Wi Tiong hong segera berseru; 

"Ibu, mari kita segera berangkat ke Tay Ong bun san untuk menyambut ayah!" 

"Anak, apakah kau tidak menjumpai kedua orang ayah mertuamu dulu?" tanya Hong toanio 
sambil tertawa. 

Dengan wajah bersemu merah Wi Tiong-hong segera memberi hormat kepada Ban Kiam hwee dan 
So Siu jin. 

Mengawasi menantunya yang tampan dan gagah, dua orang jago itu segera tertawa terbahak- 
bahak dengan girangnya. 

Sementara berbicara, kakek Ou, congkoan pasukan pedang berpita hijau Buyung Siu, Than 
Khi cu, Thio Kun kay, Seh Thian yu serta ketiga orang dayang dari Ban kiam hwee telah 
muncul secara beruntun. 



Ketika mereka dengar Wi Tiong hong telah mendapat jodoh berbondong-bondong mereka 
datang memberi selamat^ kemudian mereka pun memutuskan untuk menyerahkan selat Tok seh 
sia kepada Liong Hiang kun. 

Tapi Liong Hiang kun bersikeras menolak^ dia ngotot hendak berkumpul terus dengan So 
Hui jin sekalian dan hidup sebagai kakak beradik^ tentu saja nona itu mempunyai tujuan 
yang lain. 

Sejak itu Wi Tiong hong-pun menggunakan nama yang sebenarnya yaitu Pui Wi. Dengan 
mendampingi ibunya langsung berangkat ke gunung Tay Eng bun san^ 


Pendekar berbaju putih Pui Thian jin yang menderita keracunan hebat segera sembuh 
kembali begitu dicekoki pil mustika dari Lam hay bun, dengan punahnya racun, 
kesadarannya pun menjadi segar kembali. 

Dengan begitu mereka sekeluarga pun dapat berkumpul kembali sesudah banyak tahun hidup 
berpisah dipermainkan nasib. 

Sekembalinya kerumah mereka dulu di Phu kang, pesta perkawinan pun diselenggarakan 
dengan meriah. 

Selain Sie Hui jin, So Siau hui dan Liok Khi, Pui Wi sijago muda kita ternyata 
mempersunting pula Lak jiu in eng Thio Man dan Liong Hiang kun sebagai istrinya. 

Bayangkan saja, seorang laki-laki didampingi lima orang istri yang cantik dan menawan 
hati, siapa yang tidak akan merasa bahagia dengan kehidupannya? 

Dan sampai disini pula kisah cerita kita ini, sampai ketemu di lain cerita. 

TAMAT 

-oo0dw0oo- 
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